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75. KITAB ORANG SAKIT

1. Kafarat Sakit

e)il;;"ffi u) tJur at J'Y:

Dan firman Allah, "Barangsiapa yang mengeriakan keiahatan

niscaya alran diberi pembalasan dengan kejahatan itu." (Qs. An-

Nisaa' pj:123)

{ilW\t ,;ra;lG oi ;i1t;iilb e?(,,rv"GrlJt *
s,p':+; i' ,* it J;r'Jts:dtl *');)b?'t ;*7t

.r-sU- 
^?-pt ;L,:,bg iu''.5 rL.4*jr i# #'u

5640. Dari Az-Z',rhi, aia bert utu, Urwah bin Az-Zubair

mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Aisyah RA -istri Nabi

SAW- berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Tidak ada suatu

musibah yang menimpa seorang muslim, kecuali Allah menghapus

[dosal darinya dengan sebab musibah itu hingga duri yang

menusulvtya."
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564L-5642. Dari Atha' bin Yasar, dari Abu Sa'id Al Khudri,
dan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Tidaklah
lelah, sakit, risau, sedih, gangguan/bahaya, dan kesusahan menimpa

seorang muslim 
-hingga duri yang menusulcnya-, kecuali Allah

alran menghapus kesalahan-kesalahannya dengan sebab itu semua."

li",iC *'t *L\t ,* dt,f *ri * f l1' * *
*At ,p3 ;:;,A*, ,i:; e:St 

qk ,yrl)t',y {a6 ,y'.,lt
.i+tri:;,At;t ;tk- &- Jtj \ t:i\k

4,f t *ri c f ut 6;- 3L ;'* ,i,:.;: lG,

*;*?'t '*
5643. Dari Abdullah bin Ka'ab, dari bapaknya, dari Nabi

SAW, beliau bersabda, "Perumpamaan orang mulonin adalah seperti
khaamah di antara tanaman, terlmdang dicondongkan oleh angin dan
terkadang ditegakkannya. Sedangkan perumpamaan orang munafik
adalah seperti arzah yang senantiasa tegak hingga roboh/tumbang
sekali."

Zakaiya berkata: Sa'ad menceritakan kepadaku, Ibnu Ka'ab
menceritakan kepada kami, dari bapaknya Ka'ab, dari Nabi SAW.
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5644. Dari Atha' bin Yasar, dari Abu Hurairah RA, dia

berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Perumpamaan orang mukmin

adalah seperti tanaman khamah, darimana angin datang makn ingin

itu akan mencondongkannya, dan apabila telah lurus maka ia aknn

condong karena bencana. Sedangkan pelaku dosa adalah seperti

urzah yang padat dan lurus hingga Allah mengancurkannya jikn
menghendaki."

|#,Jvfr:c* €j i *')t*;; l' + i H,*
lnr Jy,iG ,iyii;; (:',- U- ,irr; *6i' Gi )q;'E-,

,c c t,.o. 1, ,c / .i.. ,i, \, i,
.dc.. t-a1t-* y. olll )-f_ U ialwl) a4e d)l dt-e

5645. Dari Muhammad bin Abdullah, dari Abdurrahman bin
Abi Sha'sha'ah, bahwa dia berkata: Aku mendengar Sa'id bin Yasar

Abu Al Hubab berkata: Aku mendengar Abu Hurairah berkata:

Rasulullalr SAW bersabda, "Barangsiapa Allah menginginkan

kebaikannya, maka Dia akan mengujinya dengan musibah."

Keterangan Hadits:

(B ismil laahirr afumaanirr ahiim. Kit ab orang s akit. B ab kafarat

sakit). Demikian yang mereka sebutkan. Hanya saja lafazh 'basmalalt'

tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar. An-Nasafi menyelisihi

mereka. Dia tidak memisahkan "Kitab Orang Sakit" dari "Kitab
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Pengobatan". Bahkan dia menyebutkan Kitab Pengobatan" kemudian

'basmalah',lalu menyebutkan bab "Kafarat..." dan terus menyebutkan

bab satu demi satu hingga akhir "Kitab Pengobatan". Setiap versi ini
memiliki alasan tersendiri. Pada sebagian naskah disebutkan'Kitab'.

Kata mardhaa adalah bentuk jamak dari kata mariidh (orang

sakit). Kemudian sakit (baca: penyakit) di sini adalah yang berkenaan

dengan fisik, yaitu penyakit badan. Terkadang digunakan juga untuk

sakit (penyakit) yang berkenaan dengan hati, baik yang diakibatkan

oleh syubhat seperti dalam firman Allah dalam surah Al Baqarah ayat

10, ","" gr* Q (Dalam hati mereka ada penyahr), maupun oleh

syahwat, seperti dalam firman Allah dalam surah Al Alzaab ayat 32,

er ry d q$,'6i!, 6"ningga berkeinginanlah orang yang ada

penyakit dalam hatinya). Sakit yang berkenaan dengan fisik
disebutkan dalam Al Qur'an ketika membahas wudhu, puasa, dan haji.

Adapun kesesuaiannya akan disebutkan di awal pembahasan tentang

pengobatan.

Kaffaarah adalah bentuk mubalaghaft (penekanan) dari kata

talfiir, yang artinya menutup. Maksud di tempat ini adalah dosa-dosa

seorang mulcnin tertutup karena rasa sakit yang dialaminya. Al
Karmani berkata, "Penisbatan kata 'kafarat' kepada 'sakit' berfungsi

sebagai penjelasan, sebab sakit tidak memiliki kafarat, bahkan sakit

merupakan kafarat itu sendiri. Ulama lain berkata, "Ia termasuk

penisbatan kepada pelaku. Kata kafarat' dinisbatkan kepada 'sakit'

karena sakit sebagai sebab adanya kafarat (penghapusan)."

e)-w-t;* ,#- u> ,its int ,l'jj (Firman Allah, "Barangsiapa

yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan

kejahatan itu). Al Karmani berkata, "Ayat ini sesuai dengan judul bab,

karena ayat tersebut bersifat umum. Maknanya bahwa semua yang

mengerjakan kejatratan niscaya akan diberi balasan dengan kejahatan

yang dilakukannya." Ibnu Al Manayyar berkata, "Kesimpulannya,
sebagaimana sakit bisa menjadi kafarat (penebus) bagi kesalahan,
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maka dapat juga menjadi balasan bagi kesalahan itu." Adapun Ibnu

Baththal berkata, "Kebanyakan ahli tafsir berpendapat makna ayat

adalah; setiap muslim diberi balasan atas kesalahan-kesalahannya di

dunia berupa musibah sehingga menjadi kafarat (penghapus)

kesalahan-kesalatran itu. Dari Al Hasan dan Abdurrahman bin Zaid

disebutkan, 'Sesungguhnya ayat tersebut turun khusus berkenaan

dengan kafarat'. Namun, hadits-hadits yang disebutkan di bab ini

mendukung makna yang pertama." Apa yang dia nukil dari Al Hasan

dan Abdurrahman dikutip juga oleh Ath-Thabari dan dia

menanggapinya. Ibnu At-Tin menyebutkan dari Ibnu Abbas

sepertinya, tetapi makna yang pertama yang menjadi pegangan. Oleh

karena hadits-hadits yang disebutkan berkenaan sebab turun ayat ini

tidak sesuai kriteria Imam Bukhari, maka dia hanya menyebutkan

hadits-hadits lain yang semakna dengan pendapat mayoritas dalam

menafsirkan ayat tersebut. Di antara hadits yang diriwayatkan Imam

Ahmad 
-dinyatakan 

shahih oleh Ibnu Hibban- dari Ubaid bin

Umair, dari Aisyah, rJl :irii g.iit;?|fr-if) r,-11 illrrr)|?3'oi
,sii- e ,'J6'Pj *vht ,P ,4t u; * .r\vki; $W 6 Js".,siJ

iit- q 9* e #',y ri!!l ,J !, (Sesungguhnya seorang lakiJaki

membaca ayat, 'Barangsiapa yang mengeriakan kejahatan niscaya

akan diberi pembalasan dengan kejahatannya itu'. Lalu laki-laki itu

berlrata, "Kita alcan dibalas dengan sebab semua yang kita kerjakan?

Sungguh jika demikian kita pasti binasa." Hal itu sampai kepada

Nabi SAW, maka bel.iau bersabda, "Benar, dibalas dengan keburukan

di dunia berupa musibah pada jasadnya dari apa yang

menyabitkannya".).

Imam Ahmad meriwayatkannya pula 
-dan 

dinyatakan shahih

oleh Ibnu Hibban- dari hadits Abu Bakar Ash-Shiddiq, dia berkata,

a ,qSit ,tLt'€$i :r'r'&6i|$ iflr t* 'tt g'la:,tllff it'J:-pi 6-

i,Sa $g; l5r ,V:p 'c:;rl ,F, s.i s" u ?n, * i,)ui <ry: i; ti'l-|p-
y o't:ii 6 $ ,jd ..r! ,Li6 (Wahai Rasulullah, bagaimana ada
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kebaikan setelah ayat ini, '[Pahala dari AllahJ itu bukanlah menurut

angan-anganmu yang kosong dan tidak [pulal menurut angan-angan

Ahli Kitab. Barangsiapa yang mengerjaknn kejahatan, niscaya akan

diberi pembalasan dengan kejahatan itu'. Maka Nabi SAW bersabda,

"Semoga Allah mengampunimu wahai Abu Bakar. Bukankah engkau

bisa sakit? Bukankah engkau biasa sedih?" Abu Bakar berkata, "Aku

berkata, 'Benar'." Beliau bersabda, "Itulah balasan yang ditimpakan

kepada kalian".).

Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur lain dari

Muhammad bin Qais bin Makhramah, dari Abu Hurairah, U> *l il

qsr{ rk F, W.k- *E:tt .?,irur- il*.ij' y)'qq 6,y g,\iit:"1 ryi.ri

(Ketika turun ayat, 'Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan

niscaya akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu', hal itu terasa

sangat berat bagi kaum muslimin, makn Nabi SAW bersabda,

"Berlalru baiklah dan benar, semua yang menimpa muslim adalah

kafarat [penghapusJ, hingga bencana yang menimpanya, dan duri
yang menusuknya".). Kemudian Imam Bukhari menyebutkan enam

hadits, yaitu:

Pertama, hadits Aisyah RA yang diriwayatkan melalui Abu Al
Yaman Al Hakam bin Nafi', dari Syu'aib, dari Az-Ztthi, dari Urwah
bin Az-Zubair.

# b 6 (Tak ada suatu musibah). Asal makna'musibah'

adalah lemparan dengan anak panah. Kemudian kata ini digunakan

untuk semua musibah, bencana, malapetaka. Ar-Raghib berkata, "Kata
mushiibah berasal dari ashaaba (menimpa), dan ia digunakan untuk
yang baik maupun yang buruk. Allah berfirman dalam surah At-
raubah ayat 50, U '# b, e,* z:; ?!bi ot (Jika kamu

mendapat sesuatu kebaikan, mereka menjadi tidak senang karenanya;

dan jika kamu ditimpa oleh sesuatu bencana). Dia berkata, "Sebagian
mengatakan kata ashaaba yang berkenaan dengan 'kebaikan' berasal



dari kata ash-shaub, artinya hujan yang turun sesuai kebutuhan tanpa

menimbulkan mudharat. Sedangkan kata ashaaba yang berkenaan

dengan 'keburukan' berasal dari kata ishaabatu as-sahm (sasaran anak

panah)." Sementara Al Karmani berkata, "Musibah menurut bahasa

adalah apa yang menimpa manusia secara mutlak. Namun, menurut

kebiasaan adalah khusus hal-hal yang tidak disukai. Makna inilah

yang dimaksudkan di tempat ini."
. ,o l? t ,

d3t i-.ai (Menimpa seorang muslim). Dalam riwayat Imam

Muslim dari jalur Malik, dan Yunus dai Az-Zuhi disebutkan, 'U 6

/.J' qrad tU gtaak ada suatu musibah yang menimpa seorang

muslim).Imam Ahmad meriwayatkan dari Abdwrazzaq, dari Ma'mar,

melalui sanad ini, 'uiit 4" f , "ti 
f ) g, 6 (Tidak ada penyakit

yang menimpa seorang muslim). Ibnu Hibban meriwayatkan melalui

Ibnu Abi As-Suri, dari Abdurr azzaq, Wj 63 Sp UuJ- F 'n O

(Tidaklah seorang muslim yang tertusuk duri dan apa yang lebih

darinya). Imam Muslim juga meriwayatkan hal serupa dari Hisyam

bin Urwah, dari bapaknya.

S -Jlrt 
p 1ntugga duri). Ada tidak tanda baca pada akhir kata

syauknh. Jika diberi tanda kasrah,berarti batasan. Maksudnya, sampai

kepada duri. Atau mungkin juga dihubungkan kepada kata

'mushiibah'. Bila diberi tandafathah,maka disisipkan kata lain dalam

kalimat, yaitu 'hingga mendapatkan bahwa ia adalah duri'. Sementara

kalau diberi tanda dhammah, maka dihubungkan kepada kata ganti

yang tercakup dalam kata yushiiba (menimpa). A1 Qurthubi berkata,

"sebagian peneliti membatasi pada tanda dhammah dan fathah. Jika

dibaca dhammah berarti sebagai awal kalimat." Adapun selainnya

memberi penjelasan bisa saja disisipkan kata'min'sebagai tambahan.

t4ft3i- (Menusulcnyal. Maksudnya, orang lain menusukkannya

kepadanya. Di sini terdapat penyambungan kata kerja karena asalnya

adalah 'yusyaalru biha'. Ibnu At-Tin berkata, "Hakikat kata ini
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-yusyaakuha- 
adalah ditusukkan orang lain." Saya (Ibnu Hajar)

katakan, "Tidak ada keharusan jika demikian hakikatnya, maka tidak
dimaksudkan makna yang lebih umum. Hingga termasuk juga apa

yang menusuknya tanpa dilakukan oleh seseorang. Dalam riwayat
Hisyam bin Urwah yang dikutip Imam Muslim disebutkan, 'r*i 1

kV 'uit Qidaklah duri menimpa seorang muslim), maka

penisbatan perbuatan kepada duri adalah dalam arti yang sebenarnya,

dan mungkin juga yang dimaksud adalah makna yang lebih umum,
yaitu tertusuk bukan karena perbuatan seseorang atau karenanya.
Barangsiapa yang membolehkan bahwa satu kata mengandung makna
yang sebenarnya dan makna majaz sekaligus tentu akan membolehkan
pendapat seperti ini.

Kata yusyaafu dibei tanda dhammah pada bagian awalnya.
Namun, dalam riwayat Ash-Shaghani disebutkan dengan tatdafathah
di awalnya. Sebagian pensyarah tttab Al Mashabih menisbatkan hal
ini kepada kitab Ash-Shihah karya Al Jauhari. Namun, Al Jauhari
menyebutkan kata tersebut untuk makna lain. Untuk itu, dia lebih
dalrulu menyebutkan kata yusyaaht, lalu berkata, "Asy-Syaukah
adalah kekuatan manusia dan ketajaman senjata. Dikatakan, ,syaaka

ar-rajul yusyaalat syaukan', artinya laki-laki itu tampak kekuatarurya.

ib 14. lot g 11 lK""uoti Allah menghapus dosa darinya

dengan sebab itu). Dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan, ,tti ft
*n i;uS ftecuali ia sebagai kafarat [penghapusJ bagi dosanya).

Maksudnya, yang demikian sebagai hukuman baginya akibat
kemaksiatan yang dilakukannya, dan cobaan itu menjadi sebab

pengampunan dosanya. Kemudian dalam riwayat Ibnu Hibban
disebutkan, 'e+t q ib V j ,LiS q I' 'n6:) tl (Metainkan Allah

mengangkat derajatnya dan menghapus kesalahan darinya dengan

sebab itu). Senada dengannya diriwayatkan Imam Muslim dari Al
Aswad, dari Aisyah. Ini berkonsekuensi adanya dua perkara sekaligus,
yaitu mendapatkan pahala dan menghapus siksaan. Ini dikuatkan oleh
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riwayat Ath-Thabarani dalam Y,rtab Al Ausath melalui jalur lain dari

Aisyah, ,iiS 'i ;?1 ,i4l u* 
^,,\r b lt , U'., u'i ,* ap 6

re15 'i ess giaonrh ditimpakan prryont'kepada ,'"oronf *u*rn,
kecuali Allah menghapuskan kesalahan darinya, dan menuliskan

kebaikan untulotya, serta mengangkat derajatnya dengan sebab itu).

Sanad-nya jayyid. Adapun yang diriwayatkan Imam Muslim melalui

Amrah, dari Aisyah, 'i;+, 
*). L, \1 ,ii; ri il trr i;i lf (kecuali

Allah menuliskan kebaikan untulorya atau menghoOu, k"rolahan
darinya dengan sebab itu). Kemtngkinan keraguan ini berasal dari

periwayat, mungkin juga menunjukkan macam atau jenis, dan inilah
yang lebih berdasar. Sehingga maknanya adalah "kecuali Allah
menuliskan kebaikan untuknya jika tidak memiliki kesalahan, atau

dihapus kesalahannya sekiranya ada. Atas dasar ini, maka konsekuensi

yang pertama bahwa orang yang tidak memiliki dosa, niscaya akan

diangkat derajatnya sesuai musibah yang menimpanya.

Catatan

Hadits ini memiliki sebab tersendiri sebagaimana diriwayatkan
Imam Ahmad 

-dinyatakan 
shahih oleh Abu Awanah*-dan Al Hakim

melalui Abdurrahman bin Syaibah Al Abdari, .i,r jr-l "oi'^fpi'*,JC'oi

-) ,iko ii :iti' ,r$&-s *tj, ,*'rk-'f*3 |e*'i? *i # il, .r&

bit'*i- t'dpJ&'r;5-'i$.fzirr'oy,Su6,4t'o'yi tl:zx. rih gie

?9 "zk 
$esungguhnya Aisyah mengabarkan kepadanya bahwa

Rasulullah SAW menderita sakit, maka beliau berguling-guling di
atas tempat tidurnya dan merasakan sakit. Aisyah berkata kepadanya,

"Selciranya hal seperti ini dilalatkan oleh sebagian kami, niscaya

engkau akan marah kepadanya." Beliau bersabda, "Sesunggultnya

orang-orang shalih diperberat atas mereka, dan sesungguhnya tidak

menimpa seorang mulonin sepotong duri".). Pada hadits ini terdapat

sanggahan terhadap Syaikh Izzuddin bin Abdussalam atas
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perkataannya, "Sebagian orang awam menyangka bahwa orang yang

tertimpa musibah akan mendapatkan pahala. Sungguh ini merupakan

kesalahan, karena pahala dan siksaan itu berdasarkan perbuatan.

Sementara musibah-musibah itu tidak termasuk di dalamnya. Bahkan

pahala itu diberikan atas kesabaran dan keridhaan."

Letak sanggahan ini adalah bahwa hadits-hadits shahih sangat

tegas menetapkan adanya pahala hanya dengan adanya musibah.

Adapun kesabaran dan keridhaan adalah masalah lain. Mungkin orang

yang melakukannya mendapatkan pahala tambahan atas pahala

musibah yang menimpanya. Al Qarafi berkata, "Musibah adalah

kafarat, baik disertai keridhaan atau tidak. Namun, jika disertai

keridhaan, maka semakin besar kafarat yang terjadi, dan bila tidak

disertai keridhaan maka akan kecil." Kesimpulannya, musibah adalah

kafarat bagi dosa yang sebanding dengannyq dan dengan keridhaan

maka akan diberi pahala. Jika orang yang terkena musibatr tidak

memiliki dosa, maka diganti dengan pahala yang setara.

Menurut Al Qarafi, tidak boleh mengatakan kepada yang

tertimpa musibah, "Semoga Allah menjadikan musibah ini sebagai

penghapus dosamu", karena Allah telah menjadikannya sebagai

kafarat, maka meminta hal itu menjadi kafarat artinya meminta

sesuatu yang telah ada. Hal ini termasuk perilaku tidak baik terhadap

pembuat syariat. Namun, hal ini ditanggapi dengan mengemukakan

keterangan yang membolehkan mendoakan sesuatu yang telah ada,

seperti bershalawat untuk Nabi SAW dan memintakan wasilah

untuknya. Namun, dijawab kembali bahwa pembicaraan ini berkenaan

dengan hal-hal yang belum disebutkan dalam syariat. Adapun yang

sudah disebutkan, maka disyariatkan untuk diberi pahala bagi siapa

yang berpegang dengan perintah dalam hal itu.

Kedua dan ketiga, hadits Abu Sa'id dan Abu Hurairah. Imam

Bukhari meriwayatkan kedua hadits ini melalui Abdullah bin
\{uhammad, dari Abdul Malik bin Amr, dari bthair bin Muhammad

bin Muhammad bin Amr bin Halhalah, dari Atha' bin Yasar. Abdul



Malik bin Amr adalah Abu Amir Al Aqdi. Dia masyhur dengan nama

panggilannya dibanding nama aslinya. Adapun Zuhair bin Muhammad

adalah Abu Al Mundzir At-Tamimi. Mereka memperbincangkan

tentang hapalannya. Namun, Imam Bukhari berkata dalam kitab

Tarikh Ash-Shaghir, "Apa yang diriwayatkan darinya oleh para ulama

Syam, maka tergolong riwayat munkar, tetapi yang diriwayatkan

darinya oleh ulama Bashrah statusnya shahih."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Imam Ahmad bin Hambal berkata,

"Adapun Zlhair bin Muhammad yang riwayatnya dinukil para ulama

Syam adalah sosok yang lain, karena banyaknya riwayat munkar

darinya." Meski demikian, Imam Bukhari tidak mengutip riwayatnya,

kecuali yang satu ini dan satu hadits pada pembahasan tentang

meminta izin melalui Abu Amir Al Aqdi. Sementara Abu Amir adalah

seorang ulama Bashrah. Disamping itu, hadits ini diriwayatkan juga

oleh Al Walid bin Katsir dari gurunya dalam riwayat ini, yaitu

Muhammad bin Amr bin Halhalah, sebagaimana dikutip Imam

Muslim.

*) # ht ,k Qt * (Dari Nabi SAW). Dalamriwayat Al

Walid bin Katsir disebutkan, ;,u"'t 1oli il' d* Yt J?:) q #
(Keduanya mendengar Rasulullah SAW.

f 
',y (Dari kelelahan). Kata nashab sama dengan kata ta'ab

dalam pola kata dan maknanya.

*i \i Qidak pula sakit). Kata washab sama dengan kata

maradh, baik dalam pola kata maupun maknanya. Namun, menurut

sebagian, washab adalah sakit terus-menerus/pefinanen.

9? li F U $idak pula risau dan sedih). Keduanya adalah

penyakit batin. Oleh karena itu, kedua kata itu boleh disebutkan

setelah kata w as hab (sakit).

aii 'l'1 Qidak'pulo gongguan). Ia lebih umum daripada apa
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yang telah disebutkan. Sebagian mengatakan, ia khusus untuk apa

yang menimpa seseorang, karena perbuatan orang lain terhadapnya.

C ..lt (Tidak juga kesusahan). Ini juga termasuk penyakit

batin, yaitu sesuatu yang menyempitkan dada. Dikatakan tentang

ketiga penyakit ini, yaitu kerisauan, kesusahan, dan kesedihan, bahwa

hamm (kerisauan) itu muncul karena memikirkan akan terjadinya
sesuatu yang buruk, sedangkan ghamm (kesusahan) adalah kepedihan

hati karena apa yang te{adi, sedangkarr huzn (kesedihan) timbul
karena hilangnya sesuatu yang sangat berat untuk berpisah dengannya.

Menurut sebagianbahwa hamm danghamm adalah sama.

Al Karmani berkata, "Hamm fterisauan) mencakup semua
jenis yang tidak disukai, baik disebabkan sesuatu yang menimpa

badan atau jiwa. Berkanaan dengan sesuatu yang menimpa badan ada

kemungkinan keluar dari tabiat atau tidak, sedangkan yang berkenaan

dengan jiwa mungkin dapat diketahui orang lain atau tidak dapat

diketahui, dan mungkin tampak adanya perubahan sikap atau tidak
tampak, atau mungkin dengan sebab memperhatikan masa lalu atau

tidak.

Keempat, hadits Ka'ab yang diriwayatkan melalui Musaddad,
dari Yahya Al Qaththan, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Sa'ad bin
Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf Az-Ztilti, dari Abdullah bin Ka'ab
bin Malik Al Anshari.

Y[,J'6. $eperti khaamah). Khaammah adalah pohon atau kayu

yang lentur. Al Khalil berkata, "Khaamah adalah tanaman pada awal

rumbuh di satu batang. Huruf alif pada kata ini merupakan perubahan

dari huruf waw. Ibnu At-Tin menukil dari Al Qazzaz bahwa dia
menyebutkannya dengan huruf fta' dan fa'. Lalu dia menafsirkarurya
dengan arti batang tanaman. Dalam riwayat Imam Ahmad sehubungan

hadits Jabir disebutkan, ,s?i 'Ft e:' 'W aiI;r ,P ,y;,ji, ,P
r'Perumpamaan orang mulonin adalah seperti tangkai yang terkadang
iurus [tegakJ dan terkadang condong). Dia juga mengutip dari hadits
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Ubay bin Ka'ab, c?l 
""tti 

'a7 'FJ *at # uilt #
(Perumpamaan orang mulcrnin sama seperti khaamah, terkndang

kemerah-merahan dan terkadang kelatning-kuningan).

qfii pi"ondongkan). Kata tafii'u sama dengan kata tamiilu

(miring/concong), baik dalam bentuk kata maupun maknanya. Az-

Zarkasyt berkata, "Di sini tidak disebutkan subjeknya, yaitu angin.

Namun, dia menyebutkan hal itu di bab "Kafarat Sakit'." Sungguh ini
merupakan hal paling mengherankan yang dia (Az-Zarkasyi) lakukan,

sebab bab yang dia sebutkan perkataannya itu adalah bab "Kafarat

Sakit', dan kata 'angrn' disebutkan didalamnya menurut catatan

mayoritas periwayat.

Ibnu At-Tin menukil dari Abu Abdul Malik bahwa makna

tafi'uha adalah menidurkannya, lalu dia menanggapinya bahwa

menurut bahasa, kata faa'a tidak pernah bermakna raqada (tidur).

Saya (Ibnu Hajar) katakan, barangkali ini adalah penafsiran dari segi

makna, sebab raqada artinya kembali dari berdiri, sedangkan faa'a
artinya datang, semakna dengan kembali.

q*t (Menegakkannya). Kata ta'dilu boleh dibaca tu'addilu.

Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, q$t|:; Vtp C-'-)t #
,sfl lOicondongkan oleh angin; sekali waktu direbahkannya dan

sekali wahu ditegakkannya). Seakan-akan yang demikian berdasarkan

perbedaan kondisi angln. Jika angin itu kuat, maka dimiringkannya ke

kiri dan kanan hingga hampir roboh. Namun, jika anginnya pelan,

maka ditegakkannya. Sementara dalam riwayat Imam Muslim

disebutkan,'4 ,? (hingga bergoncang), yakni dijadikan tegak lurus

dan sempurna kematangannya. Imam Ahmad meriwayatkan pula dari

hadits Jabir sama sepertinya.

P6ll, 
'Sii g"*mpamaan orang munafik). Dalam riwayat

Abu Hurairah disebutkan kata 'faajir' (pelaku dosa) sesudahnya.

Kemudian dalam riwayat Zakaiya yang dikutip Imam Muslim
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menggunakan kata' kaafir' .

$')}r'g (Seperti arzah). Kata arzah me,nurut sebagian dibaca

irz. Demikian dinukil kebanyakan periwayat. Abu Llbaidah berkata,

"Ia mengikuti pola katafaa'ilah, dan artinya adalah yang tertancap di

tanah." Namun, pernyataannya ini disanggah oleh Abu Ubaid, karena

menurutnya, para periwayat sepakat tidak membacanya dengan tanda

panjang. Hanya saja mereka berbeda tentang tanda baca pada huruf
rc' apakah diberi tanda mati (sularn) atau tidak. Adapun mayoritas

memberi tanda mati. Abu Hanifah Ad-Dainuri berkata, "Huruf ra'
diberi sukun (tanda mati), dan ia adalatr tanaman yang tidak tumbuh di

negeri Arab. Ia tidak tumbuh pada tanah lembab dan asin. Ia selalu

berdiri tegak dan tinggi serta keras." Dia berkata" "Orang yang ahli di

bidang ini menceritakan kepadaku bahwa ia adalah jenis jantan dari

tanaman 'shanaubar' (salah satu jenis pohon). Pohon ini tidak

membawa sesuatu, hanya saja dikeluarkan zafi (catran hitam seperti

aspal) dari ujung dan akarnya."

Ibnu Sayyidih berkata, "Atzah adalah ar'arah (nama pohon).

Menurut salatr satu pendapat, batrwa ia hidup di Syam dan buahnya

disebut 'shanaubar'," Al Khaththabi berkata, "Arzah benfuk tunggal

dari kata arz, yaitn pohon shanaubar sebagaimana yang dikatakan." Al

Qazzaz berkat4 "Menurut sebagian, ia adalah pohon yang tegak dan

keras serta tidak goyah oleh tiupan angln. Ia biasa disebut 'arzun'."

WV, (Robohnya). Inji'aaf, artinya tumbang. Kata, 'ja'aftuhu'

artinya aku menumbangkannya. Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi
bahwa maknanya adalah patah dari bagian tengatr atau bawahnya. Al
Muhallab berkata, "Makna hadits tersebut bahwa orang mukmin
manakala datang perintah Allah kepadanya, maka dia mengikutinya.

Apabila mendapat kebaikan, maka bergembira dan bersyukur. Apabila
ditimpa sesuatu yang tidak disukai, maka dia bersabar seraya

mengharap kebaikan dan pahala. Setelah semua itu hilang dari dirinya,

maka dia kembali tegak (normal) sambil bersyukur.



Adapun orang kafir tidak menyertakan Allah dalam urusan-

urusaru1ya. Bahkan senantiasa mendapatkan kemudahan di dunia agar

nanti di akhirat keadaannya akan semakin sulit dibanding waktu di
dunia. Hingga ketika Allah hendak membinasakannya, maka Dia
merobohkannya sehingga kematiannya menjadi adzab yang paling

pedih baginya dan lebih menyakitkan saat rohnya keluar." Ulama lain
berkata, "Maknanya, orang mukmin menghadapi kejadian-kejadian

yang menimpanya, karena lemahnya kehidupan dunia yang menjadi

bagiannya. Keadaannya seperti tumbuhan pada awal kehidupannya

yang miring karena akarnya belum kuat. Sedangkan orang kafir tidak

seperti itu. hilah keadaan umum dua kelompok tersebut."

$fi ,;a: (Zakariya berknta). Dia adalah Ibnu Abi za'idah.

Riwayat mu'allaq darinya ini dinukil dengan sanad yangmaushul oleh
Imam Muslim melalui Abdullah bin Numair dan Muhammad bin
Bisyr.

n., la --b 
e,b (Sa'ad menceritakan kepadalat). Dia adalah Ibnu

Ibrahim yang disebutkan sebelumnya.

f $t $:rt (Ibnu Ka'ab menceritakan kepada kami).

Maksudnya, ia berbeda dengan riwayat Sufyan dari Sa'ad dalam dua

hal. Pertama, tidak menyebutkan secara jelas nama Ibnu Ka'ab.

Kedua, penegasannya telah mendengarkan langsung. Oleh karena itu,
yang dapat diambil dari riwayatnya adalah tentang penyebutan nama

dan dari riwayat Zakaiya tentang penegasan telah mendengar

langsung. Dalam riwayat Imam Muslim yang dikutip Sufyan

disebutkan namanya, yaitu Abdunahman bin Ka'ab. Barangkali inilah
rahasia sehingga namanya tidak disebutkan secara jelas pada riwayat
Zakaiya. Kemudian dari sikap Imam Muslim yang mengutip kedua

riwayat ini dari Sufyan diketahui bahwa perbedaan nama periwayat

bila masih dalam lingkup periwayat yang tsiqah (terpercaya), maka

tidak mudharat.

Kelima, hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan melalui
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Ibrahim bin Al Mundzir, dari Muhammad bin Fulaih, dari bapaknya,

dari Hilal bin Ali, dari bani Amir bin Lu'ay, dari Atha' bin Yasar.

Bapak daripada Muhammad bin Fulaih adalah Fulaih bin Sulaiman.

Adapun perkataannya pada sanad hadits, "Dari Hilal bin Ali dari bani

Amir bin Lu'ay", sebenarnya bukan berasal dari mereka langsung,

tetapi hanya berasal dari maula-maula mereka. Nama kakeknya adalah

Usamah, dan terkadang dinisbatkan kepada kakeknya. Dia biasa juga

disebut Hilal bin Abi Maimunah dan Hilal bin Abi Hilal, seorang

ulama Madinah dari kalangan tabi'in dengan status tsiqah (terpercaya).

Di antara periwayat hadits ada pula yang bernama Hilal bin Abi Hilal

Salamah Al Fihri. Dia juga seorang tabi'in dari Madinah dan biasa

meriwayatkan hadits dari Ibnu Umar. Namun, riwayatnya hanya

dinukil Usamah bin Zaid Al-Laitsi. Sungguh keliru mereka yang

mencampurkannya dengan Hilal bin Ali. Di sana ada lagi periwayat

bernama Hilal, yaitu Hilal bin Abi Hilal Madzhaji dan juga dari

kalangan tabi'in. Dia biasa meriwayatkan dari Abu Hurairatr. Hilal bin

Abi Hilal Abu Zhilal, juga berasal dari kalangan tabi'in, dia akan

disebutkan pada bab "Keutamaan Orang yang Kehilangan

Penglihatannya." Hilal bin Abi Hilal adalah seorang syaikh yang

meriwayatkan dari Anas. Al Khathib menyebutkannya dalam krtab Al
Muttafaq seraya membedakannya dengan ltblu Zhilal. Menurutnya,

dia seorang periwayat yang majhul (tak diketahui). Namun, menurut

saya, tidak tertutup kemungkinan bahwa keduanya adalah nama satu

orang.

WG U), W|* 62 @ari arah mana angin datang maka ia

mencondongkannya). Ibnu At-Tin menyebutkan bahwa sebagian

meriwayatkan tanpa huruf hamzah (W).Dia berkata, "Barangkali

huruf hamzah dihilangkan untuk mempermudah." Dugaan itu benar

dan maknanya adalah memiringkan.

yflur{;SS U:,;ir $9 @pabila telah lurus [tegakJ maka ia alcan

condong karena bencana).Iyadh berkata, "Demikian yang disebutkan
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di tempat ini. Adapun yang benar adalah 'fa idzaa inqalabat'(apabila

telah berlalu). Kemudian kata takaffa'a (menjadi condong) kembali

kepada sifat muslim. Demikian yang dia sebutkan pada pembahasan

tentang tauhid. Al Karrnani berkata, "Adapun yang sesuai seharusnya

dikatakan, "Apabila tegak, maka akan condong oleh angln

sebagaimana orang muslim yang ditimpa cobaan/musibatr. Namun,

angin juga termasuk cobaan bagi khaamah. Atau ketika beliau

menyerupakan seorang muslim dengan l<haamah, maka ditetapkan

untuk khaamah apa yang menjadi kekhususan seorang muslim.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin juga kalimat pelengkap

dari kata 'idzaa'tidak disebutkan secara redaksional, yang seharusnya

adalah berdiri'. Maksudnya, apabila angln telatr reda dan tidak

berhembus, maka khaamah pun dapat berdiri tegak. Lalu kalimat

sesudaturya, yutt'takaffa'u bil balaa' kembali kepada sifat seorang

muslim sebagaimana dikatakan Iyadh. Pernyataan Imam Bukhari

dalam bab "kehendak" pada pembahasan tentang tauhid menguatkan

apa yang saya katakan. Dia meriwayatkan dari Muhammad bin Sinan,

dari Fulaih -dengan sanad ringkas seperti di tempat ini- dan dia

berkata kepadanya, "Apabila telah tenang maka ia tegak. Demikian

pula orang mukmin digoyang oleh bencana/cobaan."

Catatan

Al Mizzi menyebutkan dalam l<ttab Al Athraf sehubungan

biografi Hilat bin Ali dari Atha' bin Yasar, dari Abu Hurairah, -P

g\1! fe b Uiit (Pertmpamaan orang muhnin adalah seperti

khaamah tanaman). Kemudian pada pembahasan tentang pengobatan

dari Muhammad bin Sinan, dari Fulaih, dan dari Ibrahim bin Al
Mundzir, dari Muhammad, dari bapaknya, Abu Al Qasim -Ibnu
Asakir- berkata, "Saya belum menemukan hadits Muhammad bin

Sinan dan tidak juga disebutkan Abu Mas'ud'" Dia hendak

mengisyaratkan bahwa Khalaf menyendiri dalam meriwayatkannya.
&

l

I

&
&
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat Ibrahim bin Al Mundzir terdapat

pada pembahasan tentang orang sakit, bukan pada pembahasan

tentang pengobatan. Namun, ini bukan masalah yang besar. Adaptur

riwayat Muhammad bin Sinan telah saya jelaskan sebagaimana

disebutkan oleh Imam Bukhari. Sungguh mengherankan jika hal ini
tidak diketahui oleh ahli hadits; Ibnu Asakir dan Al Mizzl

Ttiti @etafu dosa). Dalam riwayat Muhammad bin Sinan

disebutkan, ?'3ti (dan orang knfir). Dari sini diketahui bahwa

maksud munafik pada hadits Ka'ab bin Malik adalah kekufuran.

ib |fo"g padat). Maksudnya, keras dan tidak berlubang.

G- (Dirobohkannya). Maksudnyq dipatahkannya. Seakan-

akan inilah yang dijadikan pegangan oleh Ad-Dawudi ketika
menafsirkan kata inji'aaf. NamuR, menggunakan kata yang bermakna

'patah' tidak berarti harus diartikan mencabut, sebab yang dimaksud

adalah sisi kesamaan kedua makna tersebut, yaitu dihilangkan. Dalam
hal ini yang dimaksud adalatr keluarnya ruh dari jasad.

Keenam, hadits Abu Hurairatr yang diriwayatkan dari
Abdullah bin Yusuf, dari Malik, dari Muhammad bin Abdullah bin
Abdunahman bin Abi Sha'sha'ah, dari Sa'id bin Yasar Abu Al Hubab.

'tt2ib 
,ni i. ,*11 * i. ii' # u ,*J $ (Dari Muhammad

bin Abdutlan in .lbduooh*an bin Abu Sha'sha'ah). Demikianlah
Imam Malik menyebutkan nasabnya. Di antara mereka ada yang

menisbatkan kepada kakeknya. Sebagian lagi menisbatkan Abdullah
kepada kakeknya. Sementara dalam riwayat Al Ismaili melalui Ibnu
Al Qasim dari Malik disebutkan, "Muhammad bin Abdullah
menceritakan kepadaku".

+'4- rle g;lirr ij '4,, (Barangsiapa yang Allah menghendaki

kebaiknnnya, maka Dia mengujinya dengan musibah). Demikian yang

dikutip kebanyakan periwayat, yaitu dengan kata yushib, dimana
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subjeknya adalah Allah. Abu Ubaid Al Harawi berkata, "Maknanya,

Allah mengujinya dengan musibah-musibah agar dia diberi pahala."

Ulama selainnya berkata, "Maknanya, Allah mengarahkan musibah

kepadanya hingga menimpanya." Menurut Ibnu Al Jauzi, kebanyakan

ahli hadits meriwayatkan dengan kata yushib, tetapi saya mendengar

Ibnu Al Khasysyab membacanya yushab. Versi ini lebih tepat dan

sesuai." Namun, jika dia membalikkannya niscaya lebih benar'

Kemudian Ath-Thaibi memberi legitimasi bahwa kata yushab di

tempat ini adalah lebih tepat, bahwa ia lebih beradab, berdasarkan

firman Allah, ,W"'rt *; $$ @pabila alat sakit, maka Dialah

yang menyembuhknnlat). Saya (Ibnu Hajar) katakan, adapun versi

yang memberi tanda kasrah {6rushib) adalah riwayat Ahmad dari

hadits Matrmud bin Labid, dan dinisbatkan kepada Nabi SAW , "u;i ts1

Lrtt 'A 'L, Ut 'b, 'at ? W, Ffrt r:i iirr (Apabita Attah

mencintai suatu kaum maka Dia akan menguii mereka. Barangsiapa

bersabar, maka bagtnya kesabaran, dan barangsiapa gelisah [tidak
sabarJ maka bagtnya kegelisahan). Para periwayat hadits ini

tergolong tsiqah (terpercaya), hanya saja Mahmud bin Labid

diperselisihkan apakah mendengar langsung riwayat dari Nabi SAW,

meskipun saat kecil dia sempat melihat beliau. Ia memiliki pendukung

dari hadits Anas yang dikutip At-Tirmidzi dan menganggapnya hasan.

Dalam hadits-hadits ini terdapat berita gembira bagi setiap

muslim, karena pada umumnya manusia tidak terlepas dari kepedihan

yang disebabkan oleh sakit, risau, atau apa yang telah disebutkan.

Pada bab sesudatrnya akan disebutkan dari hadits Ibnu Mas'ud, '0, 6

iU\L, '{, }rr c6 lyf ,ii 'U- # Qidaklah seorang muslim ditimpa

gangguan, kecuali Allah menggugurkan [menghapus] kesalahan-

kesalahannya). Secara zhahir mencakup semua jenis dosa. Namun,

jumhur mengkhususkan pada dosa-dosa kecil berdasarkan hadits yang

sudah disitir pada awal pembahasan tentang shalat, !;jr ofilat
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(Shalat lima wahu dan Jum'at hingga Jum'at serta Ramadhan hingga
Ramadhan merupakan kafarat [penghapud bagi apa yang di
antaranya selama dosa-dosa besar dijauhi). Mereka pun memahami

riwayat-riwayat yang umum tentang penghapusan dosa kepada

riwayat yang memberi batasan ini. Namun, mungkin juga makna

hadits-hadits yang secara zhahir bersifat umum adalah hal-hal tersebut

layak untuk penghapus dosa, maka Allah menghapuskan dengan

sebab itu dosa-dosa yang Dia kehendaki. Kemudian kadar dosa-dosa

yang dihapus itu disesuaikan berat atau ringannya sakit yang diderita.

Maksud'dihapus' adalah ditutupi atau dihilangkan dampaknya, yaitu

siksaan.

Hadits ini dijadikan juga sebagai dalil bahwa sakit dan apa

yang disebutkan itu bisa menghapus dosa, baik disertai kesabaran atau

tidak. Namun, sebagian ulama tidak menerima hal ini, seperti Al
Qurthubi. Dia berkata dalam tttab Al Mu/him, "Hal-hal ini berlaku
apabila orang yang tertimpa musibah mengharapkan pahalanya dan

mengucapkan apa yang diperintahkan Allah dalam firman-Nya, Ult
*.n n*Ui rs1 lOrang-orang yang jika ditimpa musibah). Pada

kondisi demikian ia akan sampai kepada apa yarrg dijanjikan Allah
dan Rasul-Nya tersebut." Namun, ditanggapi bahwa dia tidak
mengemukakan dalil atas pendapatnya ini. Apalagi dalam
pernyataarurya 'apa yang diperintahkan Allah' patut ditinjau kembali,
karena di tempat ini tidak ada kata perintah. Namun, tanggapan
terakhir ini mungkin dijawab bahwa meski tidak ada kata perintah,

tetapi redaksinya berkonsekuensi anjuran dan tuntutan sehingga

mengandung makna perintah. Sedangkan tanggapan pertama dijawab
dengan memahami hadits-hadits yang umum dalam konteks hadits-
hadits yang memberikan batasan dengan kesabaran. Ini merupakan

cara pemahaman yang benar. Yang demikian itu menjadi sempuma
seandainya ada di antara hadits-hadits itu yang terbukti akurat. Bahkan

hadits-hadits tersebut mungkin lemah dan tidak dapat dijadikan dalil,
tetapi terkait dengan ganjaran tertentu. Untuk itu, memperhitungkan

FATHUL BAARI - 2I



t

kesabaran ditinjau dari pahala yang khusus itu, seperti akan

disebutkan tentang orang bermukim di negeri yang tertimpa tha'un,

lalu bersabar dan mengharap patrala, maka dia mendapat ganjaran

orang yang mati syahid. Begrtu pula hadits Muhammad bin Khalid

dari bapaknya, dari kakeknya yang termasuk seorang sahabat-, 'rir,

,y-.gd,ui-'nu"{f ltU'u::,i1'., titi:il'i,l ,[g:&t *vh, & i, S,"t

a;;tr ,tx. * ,p u; ,* ? j ll, \l erii')t e* ebt i*a: 6rcu

mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya seorang

hamba apabila telah ditetapkan baginya suatu kedudukan dari Allah,

lalu tidak dapat dia capai dengan amalnya, maka Allah menimpakan

cobaan pada jasadnya, atau analorya, atau hartanya, kemudian dia

bersabar atas hal itu, hingga dia mencapai kedudukan tersebut".).

Hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad dan Abu Daud dari para

periwayat yang tsiqah (terpercaya). Hanya saja Khalid tidak ada yang

menukil riwayat darinya selain anaknya yang bernama Muhammad.

Kemudian nama bapaknya juga diperselisihikan. Namun,

ketidakjelasan sahabat tidak mengurangi derajat hadits. Demikian juga

hadits Suk*rbirah yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, ,!*i ,Pt U
oiW ej crr' '# 'urf ,:fi *i ,:;1L,6 *t ,:#t ,#:t
(Barangsiapa yang diberi lalu bersyular, ditimpa cobaan lalu

bersabar, menzhalimi lalu mohon ampunan, dizhalim lalu memberi

maaf, mereka itulah yang mendapatkan keamanan dan mereka orang-

orang yang mendapat petunjuk). Hadits ini diriwayatkan Ath-

Thabarani melalui sanad yanghasan Termasuk juga hadits yang akan

disebutkan, i:*i.'+t',i (Barangsiapa yang hilang penglihatannya),

masuk dalam kategori ini. Inilatr pemyataan sebagian orang yang kami

dapati mengaku telah meneliti hadits-hadits tentang kesabaran dan

menemukannya tidak lepas dari dua bagian. Namun, sebenarnya tidak

seperti yang mereka katakan. Bahkan telah disebutkan hadits shahih

yang mengaitkan musibatr dengan kesabaran dengan ganjaran secara

mutlak. Hadits yang dimaksud diriwayatkan Imam Muslim dari
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,n*uro, dia berkata , 'ol ,uii, ;\.Wl ,l,ui #b, .p *, l?;|lC
ols ,?t uitr'f,iir;'axrt'oiyfr.rr t:,-11 u; A:5+ k ryf

? ,;[JJ, yt :* ,yu ,?i 'di p it? t{ai fuorututtah sAW

bersabda, "[Sungguh menakjubkan urusan mulcrnin, sungguh

urusannya semuanya baikJt, tidak ada yang demikian [bagi
seseorangJ kecuali bagi mulonin. Apabila mendapat kebaiknn dia

bersyulatr kepada Allah makn baginya pahala. Apabila ditimpa

mudharat dia bersabar maka bagtnya pahala. Semua keputusan Allah

bagi orang mulcrnin adalah baik"). Hadits ini memiliki penguat dari

Sa'ad bin Abi Waqqash, ,:-l*i'* ? U.Ai'ot ,u;"n, ), :* "u'+
9i1 y e ?tt-'u:iltt ,?i '* "a*:' U.A|"oy1 1,tt " takjub terhadap

keputusan Allah terhadap orang mulqnin. Jika mendapat kebaiknn dia

memuji dan bersyular. Jil@ ditimpa musibah dia memuji dan

bersabar. Orang mulcrnin diberi pahala pada semua urusannya).

Hadits ini diriwayatkan Ahmad dan An-Nasa'i.

Di antara ulama yang berpendapat bahwa pahala tidak

diperoleh hanya sekadar adanya musibah, karena musibah itu hanya

dapat menghapus dosa, adalah Abu Llbaidah bin A1 Jarrah. Imam

Ahmad dan Bukhari meriwayatkan dalam kttab Al Adab Al Mufrad -

dan asalnya dinukil An-Nasai melalui sanad yang iayyid serta

dinyatakan shahih oleh Al Hakim melalui Iyadh bin Ghuthaif, dia

berkata, $:# i'c6.'J! ,itii ix.vi o:fu',y i,t:i; i,l# €ri ,tb $t
*,|Srrti* ,i\\t :i:tb i',lut iu.to.'ra ,:zlbJ ir;yi;jui
"zL|n :4 g* e i\.?lr 6>t{r i ,l'tr- P) * h' ,}:a (Kami masuk

menemui Abu Ubaidah untuk menjengulcnya karena sakit yang

dideritanya. Kami berkata, "Bagaimana Abu Waidah melalui

malamnya?" Istrinya, yaitu Nahifuh berkata, "Sungguh dia melalui

I Bagian dalam kurung ini tidak terdapat dalam cetakan-cetakan terdahulu dan

kami melengkapinya berdasarkan Shahih Muslim no. 53 pembahasan tentang zuhud

bab orang muknin urusarurya semuanya adalah baik, hadits no. 64.
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malam dengan pahala." Abu Ubaidah berkata, "Alat tidak melalui

malam dengan pahala. Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,

'Barangsiapa yang diberi cobaan oleh Allah pada jasadnya, maka itu

menjadi penghapus [dosanyaJ). Seakan-akan Abu Ubaidah belum

mendengar hadits adanya pahala bagi yang ditimpa musibah. Atau dia

mendengarnya dan memahaminya khusus bagt yang bersabar.

Sementara yang dia nafikan adalah patrala yang didapatkan tanpa

disertai kesabaran.

Ibnu Baththal menyebutkan bahwa sebagian ulama yang

mengatakan adanya pahala karena sakit semata berdalil dengan hadits

Abu Musa yang disebutkan pada pembahasan jihad, if *fl' 6aj tir

t:#i' tt+,b'ffi og r; ij iirr ''S 'it6 (Apabila seorang hamba sakit

atau bepergian [saforJ, maka Allah menuliskan untulcnya apa yang

biasa dikerjakannya ketikn sehat dan mukim). Dia berkata, "Disini
lebih dari sekadar penghapusan dosa." Dia memberi jawaban yang

kesimpulannya, "Tambahan bagr orang ini adalatr berdasarkan

niatnya, dimana apabila dia sehat maka akan terus mengerjakan amal

shalih tersebut. Oleh karena itu, Allah memberi karunia kepadanya

dengan sebab niat ini sehingga ditetapkan untuknya pahala perbuatan

itu. Namun, hal ini tidak berkonsekuensi terjadi kesamaan dengan

mereka yang tidak beramal baik saat sehat."

Di antara mereka yang berpendapat bahwa orang sakit

mendapat pahala dengan sebab sakitnya adalah Abu Hurairah RA.
Imam Bukfiari menyebutkan dalam l<rtab Al Adab Al Mufrad melalui

sanad yang shahih bahwa dia berkata, "Tidak ada sakit yang lebih aku

sukai menimpaku dibanding demam, sebab ia masuk kesemua anggota

badanku. Sungguh Allah memberi pahala setiap anggota badan."

Tentu saja hal seperti ini tidak akan dikatakan Abu Hurairah

berdasarkan pendapatnya semata. Ath-Thabarani meriwayatkan dari

Muhammad bin Mu'adz dari bapaknya, dari kakeknya Ubay bin Ka'ab,

# *t 6 Vb db'otc)t €f ,iri r,;ijr it7 c lt'l?1 s- i,5,6 ifi

!t

$
I
lr
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"1' ' " "i t'i 6"tunggahnya dia berknta, "Wahai Rasulullah,O-e * Q-t' St ?rr (liesungguhnya dtt

apakah balasan sakit demam?" Beliau bersabda, "Kebaikan-kebaikan

mengalir kepada yang ditimpanya selama masih ada kakinya yang

bergerak atau uratnya yang berdenyut".). Namun, pendapat yang

lebih tepat adalah memahami ada dan tidaknya pahala pada dua

keadaan. Barangsiapa yang memiliki dosa, maka sakit itu dapat

membersihkannya. Sedangkan mereka yang tidak memiliki dosa,

maka dituliskan pahala untuknya sesuai kadar penyakit yang

menimpanya. Namun, pada umumnya bahwa manusia itu berdosa,

maka sebagian orang mengatakan bahwa sakit sebagai kafarat

(penghapus) dosa saja. Atas dasar inilah dipahami hadits-hadits yang

mutlak. Adapun mereka yang menetapkan adanya pahala dengan

sebab sakit, maka dipahami dengan arti adanya ganjaran yang

sebanding kesalahan. Apabila tidak ada kesalahan sama sekali, maka

diberikan kepada orang sakit itu pahala secara utuh.

Ibnu Abdussalam dalam kitab Al Qawa'id beranggapan bahwa

tidak mungkin ada pahala dari musibah itu sendiri. Beliau membatasi

adanya pahala jika disertai kesabaran. Namun, hal ini ditanggapi

dengan riwayat Ahmad melalui sanad ymg jayyid dart Jabir, dia

berkata, ,,ti, Szi jlWrTb Pt *vitt e !, Jh & ;;,tJ ,ll?"'t
'01 '& btt ;& t4txi isi h' 'o?t '& ol,A 6 iet ,!).i pt f6,a

Ei ,ry1'6 .():*'€'otilt (Demam minta izin kepada Rasulullah SAW,

maka beliau memerintahkannya menuju Quba'. Lalu mereka

mengadukan kepadanya hal itu dan beliau berkata, "Terserah kalian,
jika kalian mau aku doakan kepada Allah dan dihilangkan dari

kalian, dan jika kalian mau ia menjadi pembersih bagi knlian."

Mereka berkata, "Biarkanlah ia".). Sisi penetapan dalil dari hadits

bahwa beliau SAW tidak mengecam mereka atas keluhan itu, tetapi

menjanjikannya sebagai pembersih bagi mereka. Saya (Ibnu Hajar)

katakan, menurut saya, musibah yang disertai kesabaran akan

menghapus dosa dan mengangkat derajat berdasarkan penjelasan
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terdahulu. Adapun bila tidak disertai kesabaran, maka diperhatikan

jika kegelisahannya tidak menimbulkan perkataan atau perbuatan

tercela, maka sesungguhnya karunia Allah sangat luas. Hanya saja

kedudukannya lebih rendah dibandingkan kedudukan orang yang

sabar. Jika terjadi perkataan atau perbuatan tercela, maka ia menjadi

sebab berkurangnya pahala yang dljanjikan atau penghapusan dosa.

Terkadang keduanya berada pada tingkat yang sama, dan terkadang

salah satunya melebihi yang lain. Berdasarkan kadar tersebut, maka

salah satunya mendominasi yang lainnya. Perincian yang disebutkan

di atas diisyaratkan oleh hadits Matrmud bin Labid yang baru saja

saya sebutkan.

2. Sakit Keras

pL'.t:ri tLi'4L r; :Uu r.ir" i' ,ubt *9 * o|i ,y

&;a\, &:');,'u -5;r'

5646. Dari Masruq, dari Aisyah RA, dia berkata, "Aku tidak

pernah melihat seseorang yang lebih keras sakitrnya daripada

Rasulullatr SAW."

5647. Dari Al Harits bin Suwaid, dari Abdullah RA, 'Aku
datang kepada Nabi SAW saat beliau sakit sementara beliau

merasakan sakit yang keras. Aku berkata, 'Sungguh engkau menderita
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sakit keras'. Aku berkata, 'Sungguh hal itu karena engkau mendapat

pahala dua kali lipat'. Beliau bersabda, 'Benar, tidaklah seorang

muslim ditimpa sakit melainkan Allah menggugurkan kesalahan-

kesalahannya seperti daun pohon yang berguguran'."

Keterangan Hadits:

(Bab sakit keras). Maksudnya, penjelasan tentang keutamaan

yang terkandung didal amnya.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari

Qabishah, dari Sufyan, dari Al A'masy, dan dari Bisyr bin

Muhammad, dari Abdullah, dari Syubah, dari Al A'masy, dari Abu

Wa'il, dari Masruq, dari Aisyah RA. Abdullah yang dimaksud adalah

Ibnu Mubarak. Imam Bukhari menukil riwayat ini melalui dua jalur

dan menyebutkan Al A'masy pada keduanya. Seandainya dia hanya

menyebutkan hingga periwayat sebelum Al A'masy, lalu mengatakan,

"Keduanya meriwayatkan dari Al A'masy" niscaya sudah mencukupi,

tetapi menurut saya, dia melakukan itu, karena riwayat ini dia kutip
sesuai jalur yang kedua, yaitu jalur Syubah. Al Ismaili
meriwayatkannya melalui Hibban bin Musa dari Ibnu Al Mubarak

dengan redaksi, * ht p I' Jh ,b'+ "hi *i ,* g$ 4f; t
'*: fAru fidak pernah melihat sakit yang lebih keras menimpa

seseorang daripada sakit yang menimpa Rasulullah SA\U. Dia
mengutipnya pula melalui riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari

Qabishah (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) dengan redaksi, 6

frit * "rbi otE tl;i c;"1j @tu tidak pernah melihat seseorang yang

lebih keras sakitnya). Adapun redaksi lairurya tidak berbeda. Maksud

waja' di sini adalah sakit, karena orang Arab menamakan semua

kepedihan dengan'sakit'.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits kedua di bab ini dari

Muhammad bin Yusuf Al Firyabi, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Al
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A'masy, dari Ibrahim At-Taimi, dari Al Harits bin Suwaid, dari

Abdullah RA. Hadits Ibnu Mas'ud akan disebutkan pada bab

berikutnya. Adapun kalimat di bagian akhimya, irr bri \1 (kecuali

Atlah menggugurkan), berasal dari kata fuaatat, lalu kedua huruf rc'

digabung menjadi fuaatta. Maksudnya, dipisah-pisahkan. Namun,

disini digunakan sebagai kiasan akan hilangnya kesalahan-

kesalahan/dosa-dosa.

3. Orang yang Paling Berat Cobaannya adalah Para Nabi,

kemudian yang lebih Utama, Lalu yang Utama...

\t -* lnt Jy_, ,-{,'&t,iu nr # r *-'; i pt3t ,f
.t:;,->tt, *j'eCl e,ti1 ,.i,r i;:t 6. ,L"G, AL;- h 14 ;C
u'o( '!ii ,Ui :€r;)a:, 'aL; s i)b)i jt il*i i,lG

i k"* ,s\i ^:;- JY ''*, t1 ,:,ilk '.u; ,',F1, :Jv fu|(.r - \-z l)t / n

.,+rri:;ar'* G g.t;; q,, ilr 'i;'ttw';
5648. Dari Al Harits bin Suwaid, dari eUauffufr, dia berkata,

"Aku masuk menemui Rasulullah SAW sementara beliau menderita

sakit demam yang tinggi. Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, sungguh

engkau menderita sakit yang keras'. Beliau berkata, 'Tenfii, sungguh

aht menderita sakit sebagaimana sakit dua lakiJaki di antara knlian'.

Aku berkata, 'Hal itu karena untukmu dua pahala'. Beliau bersabda,

'Benar, yang demikian itu seperti yang engkau katakan. Tidaklah

seorang muslim ditimpa gangguan berupa duri dan yang lebih

darinya melainkan Allah menghapus dengannya keburukan-

lreburukannya s ebagaimana pohon menggugurkan daun-daunnya'."

i
4
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Keterangan Hadits:

(Manusia paling berat cobaannya adalah para nabi kemudian

yang paling baik dan yang baik...). Demikian yang dinukil
kebanyakan periwayat. Dalam riwayat An-Nasafi disebutkan, ,lif'
i:ttti Oong pertama dan yang pertama). Adapun Al Mustamli

mengumpulkan kedua versi itu. Maksud 'yang pertama' adalah

pertama dari segi keutamaan. Sedangkan kata amtsal (lebih utama)

adalah kata yang memiliki pola afal dengan bentuk dasar matsaalah

dan bentuk jamaknya amaatsil, artinya orang-orang yang utama.

Imam Bukhari memulai bab ini sesuai lafazhhadits yang diriwayatkan

Ad-Darimi dan An-Nasa'i dalam V,rtab Al Kubra dan Ibnu Majah serta

dinyatakan shahih oleh At-Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan Al Hakim,
semuanya melalui jalur Ashim bin Bahdalah, dari Mush'ab bin Sa'ad

bin Abi Waqqash, dari bapaknya, dia berkata, arir 
t6l 

lt'lj|,t tj ,iJ

:) * * }.i'jt iii ,J$),, ;ru p ,l#r' ,j6 rlfr 'tzi 1trr"

berkata, "Wahai Rasulullah, siapakah orang yang lebih berat
cobaannya?" Beliau bersabda, "Para nabi, kemudian yang lebih
utama, lalu yang utama. Seseorang diberi cobaan sesuai

agamanya".). Dalamhadits ini disebutkan juga, 61 6a\1r ,P'r#- r*
W ,)b (Hingga dia berjalan di mukn bumi tanpa ada kesalahan

[dosaJ). Al Hakim menyebutkarurya juga dari riwayat Al Ala' bin Al
Musayyab, dari Mush'ab. Dia menukil riwayat pendukung dari hadits

Abu Sa'id, o:;S,Ut 'jd ri,, 
'j ,jt i;,tllr ,Jts \U € ,jd ,l#y ,j6

(Beliau bersabda, "Pare nabi." Dia bertanya lagi, "Kemudian siapa?"
Beliau bersabda, "Para ulama." Dia bertanya lagi, "Kemudian
Siapa?" Beliau bersabda, "Orang-orang shalih".). Tidak ada

keterangan yang tercantum di bagian akhir hadits Sa'ad. Barangkali
kalimat, "Yang pertama dan yang pertama" mengisyaratkan kepada

riwayat An-Nasa'i yang dinyatakan shahih oleh Al Hakim dari hadits

Fathimah binti Al Yaman (saudara Hudzaifah), dia berkata, 4t'*f
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o: i:t:Jui,;,ijr ,ry',y ,lb fr":ytty ,i|:rii :t ,e *: #itt ,v
r+W ;rt, j |€*-'i"rit j ,l#r' il;. aat 

"tsl 
6uru datang kepada

Nabi SAW bersama beberapa perempuan untuk menjengulorya,

ternyata ada tempat air yang meneteskan air kepadanya knrena panas

yang tinggi. Beliau bersabda, "Sesungguhnya manusia paling berat

cobaannya adalah para nabi kemudian orang-orang sesudah mereka,

kemudian orang-orang s esudah mereka".).

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Abdan, dari

Abu Hamzah As-Sukri, dari Al A'masy, dari Ibrahim At-Taimi bin
Yazid bin Syarik, dari Al Harits bin Suwaid At-Taimi, dari Abdullah.

Abu Hamzah yang dimaksud adalah As-Sukri. Dalam sanad ini
terdapat tiga orang tabi'in dari penduduk Kufah. Al Harits bin Suwaid

tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini dan

satu hadits lain pada pembahasan tentang doa-doa, tetapi kedua

riwayat ini dia kutip melalui sejumlah jalur. Di samping itu, Imam

Bukhari mengutip riwayat ketiga darinya seperti telah disebutkan pada

pembahasan tentang minuman dari Ali bin Abi Thalib RA.

{ti-'i:, pi # io' ,,rl, 4t ,p 'Cts 6t u masuk kepada

Nabi SAW sementara beliau menderita sakit demam). Dalam riwayat

Sufyan sebelumnya disebutkan , *-r, e &, *V Xtt ,P 4t t41 6m
datang kepada Nabi SAW saat beliau sakit). Wa'k artinya demam.

Terkadang ia dibaca wa'ak yang artinya rasa sakit akibat demam. Ada

pula yang mengatakan rasa lelah akibat demam, atau goncangan sakit

demam. Menurut Al Ashma i, wa'ak artinya panas. Jika pernyataan ini
akurat, maka mungkin demam disebut wa'ak, karena panasnya.

'd1,) (Yang demikian itu). Isyarat dilipatgandakan pahala karena

tingginya demam yang diderita. Dari sini diketahui bahwa riwayat di

bab terdahulu terdapat bagian yang dihapus, yaitu kalimat,

"Sesungguhnya aku merasakan sakit sebagaimana sakit yang

dirasakan dua laki-laki di antara kalian."
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'Sqi 
l&enar). Kata ajal sama dengan kata na'am (ya) baik dari

segi makna maupun bentuk kata.

k'tZ ,slSi (Gangguan duri). Tanda tanwin pada kata syauknh

(duri) berfungsi untuk menunjukkan kadar yang sedikit, dan bukan

bermakna jenis. Hal ini supaya dapat diurutkan besar kecitnya sakit

dengan tepat dengan kata penghubung fd. Ia mengandung

kemungkinan lebih di atasnya dari segi bentuknya dan lebih kecil

dalam hal kadarnya, dan bisa pula sebaliknya.

'JrrS tS (Sebagaimana menggugurkan). Maksudnya,

menjatuhkarulya dengan bertebaran. Kesimpulannya, Nabi SAW

menetapkan bahwa apabila sakit semakin parah, maka semakin besar

pula pahalanya, sampai semua perbuatan buruknya menjadi gugur.

Atau maknanya, "Beliau berkata, 'Benar, kerasnya sakit mengangkat

derajat dan menggugurkan dosa-dosa, hingga tidak tersisa'." Makna

ini disinyalir hadits Sa'ad yang telah saya sebutkan, "Hingga dia

berjalan di muka bumi tidak memiliki dosa." Serupa dengannya hadits

Abu Hurairah yang diriwayatkan Imam Ahmad dan Ibnu Abi Syaibah,

fi b 6 $;-j l',:A W *b'Ai bt e ,F !riur','.1'1r irl- t
F ,P-iirr1 ,iiT /) y P,F e,y''3Qy,$t'u!|ci,#"
f\\ u t}-;|. J24 (Bencana akan senantiasa menimpa seorang

mulcmin hingga dia bertemu Allah dan tidak memiliki kesalahan. Abu

Hurairah berknta, "Tidak ada suatu musibah yang lebih alat sukai

menimpalru dibanding sakit demam, sungguh ia masuk pada setiap

persendian anak keturunan Adam, dan Allah memberi setiap

p ers endian b agian p ahal anya ".).

Indikasi hadits terhadap judul bab ditinjau dari sisi

penganalogian para nabi kepada Nabi kita Muhammad SAW serta

penggabungan para wali kepada mereka karena dekatnya kedudukan

para wali dengan mereka. Meskipun derajat para wali lebih rendah

daripada para nabi. Rahasianya bahwa musibah yang menimpa itu
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sebanding dengan nikmat yang telah diberikan. Barangsiapa

mendapatkan nikmat Allah lebih banyak, maka cobaannya akan lebih

besar. Oleh karena itu, hukuman orang merdeka dua kali lebih berat

daripada budak. Allah juga berfirman kepada ummahatul mukminin

dalam surah Al Ahzaab [33] ayat 30, (J L-irtbi-# b"r'& pt"V

& Lr;;jr (Barangsiapa diantara kamu melala*nn kekejian yang

nyata maka dilipatgandakan silaaan bagi mreka dua kali lipat).Ibmt

Al Jauzi berkata, "Pada hadits terdapat indikasi bahwa orang yang

kuat dibebani apa yang bisa dia tanggung. Sedangkan orang lemah

diperlalcukan lebih lembut. Hanya saja setiap kali pengetahuan tentang

pemberi cobaan semakin baik, maka cobaan itu pun menjadi semakin

ringan. Di antara mereka ada yang memperhatikan ganjaran bencana

sehingga apa yang menimpanya terasa ringan. Lebih tinggi lagi

derajafirya adalah mereka yang menganggap bahwa hal ini sebagai

tindakan yang diambil pemilik terhadap apa yang dimilikinya

sehingga dia pasrah dan tidak menentang. Namun, lebih tinggi lagi

adalah mereka yang disibukkan oleh kecintaan sehingga tidak sempat

meminta agar cobaan itu dihilangkan. Adapun tingkatan terakhir

adalah mereka yang merasakan kelezatan dengan sebab cobaan karena

ia berasal dari kehendak-Nya."

4. Kewajiban Menjenguk Orang Sakit

*a?rt ,* *, Jh Ju :Jri"e"*\, ,;; ,rj * ,!.tt ej ,r
' 

. o !-l - 
' 

-o c t z a

.,Jdl t&) ,&-,Jt t:lfj cSltAt t*,b\ ,*)
5649.Dari Abu Wa'il, dari Abu Musa Al Asy'ari, dia berkata,

"Rasulullah SAW bersabda, 'Berilah makan orang yang lapar, dan

jenguklah orang yang sakit, serta bantulah orang yang kesulitan'."
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r'r i,r ;* yt J;, rl ji :Ju tli:'?ut *at lG / :t;t f
.r'ro

//t ,nt,y;:r fC ,f 6ti: ,f * tllw) f, *i
,gi)t 'e'oi Q?: .l*i6 ,lS:t ;t ,?&)tt ;;'at:

.?fr,'et1p-lt3ri
5650. Dari A1 Bara' bin Azib RA, dia berkata, "Rasulullah

sAw memerintahkan kami tujuh perkara dan melarang kami dari

txjuh perkara. Beliau melarang kami (memakai) cincin emas,

memakai harir (sfira biasa), dibai (sutra yang bagus), dan istabraq

(sutra yang halus), qassiy (kain terbuat dari rami), dan mitsaral ftain
pelapis baju). Beliau memerintatrkan kami melayat jenazah,

menjenguk orang sakit, dan me,lryebarkan salam."

Keterangan Hadits:

(Bab kewajiban menienguk orang sakit)- Demikianlah Imam

Butfiari menegaskan batrwa hukumnya adalah wajib sesuai makna

zhahir perintah menjenguk. Hadits Abu Hurairah ini sudah disebutkan

pada pembahasan tentang j enazah dengan redaksi, /:lil rP F",*
i,.)"> (Hak muslim atas muslim yang lain ada lima). Lalu disebutkan

diantaranya, yaitu menjenguk orumg sakit. Sementara dalam riwayat

Imam Muslim disebutkan, ,r:iir & F.',4 W @ima perkara

wajib bagi muslim terhadap muslim yang lam). Kemudian disebutkan

di antaranya, yaitu menjenguk orang sakit. Ibnu Baththal berkata,

"Mungkin perintah wajib ini berarti cukup, seperti halnya memberi

makan orang yang lapar dan membebaskan tawanan. Namun,

mungkin juga dalam rangka anjuran sebagai motivasi menjalin

hubungan dan kedamaian." Sementara Ad-Dawudi lebih cenderung

membenarkan kemungkinan yang pertama. Dia berkata, "Ia adalah

kewajiban yarlg diterima sebagian manusia dari sebagian lain."
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Menurut Jumhur ulama, "Pada asalnya adalah nadb (dixtkai) dan

terkadang mencapai tingkat wajib bagi sebagian orang dan tidak bagi

sebagian yang lain." Menurut Ath-Thabari, "sangat ditekankan bagi

mereka yang diharapkan keberkahannya, dan dianjurkan bagi yang

diikuti perbuatannya, serta diperbolehkan bagr selain mereka."

Adapun berkenaan dengan orang kafir terdapat perbedaan seperti yang

akan disebutkan pada bab tersendiri. An-Nawawi menukil ijma'yang

mengatakan bahwa hal ini tidak wajib. Maksudnya, tidak wajib bagi

setiap individu.

Hadits Abu Musa yang disebutkan di tempat ini telah dikutip

pula pada pembahasan tentang jihad dan walimah. Kontek umum

kalimat, "Jenguklah orang sakit" dijadikan dalil tentang pensyariatan

menjenguk orang yang sakit. Namun, sebagian mereka mengecualikan

sakit mata, karena orang yang menjenguknya tidak bisa dilihat oleh

yang sakit. Ini karena faklor lain dan bisa saja terjadi pada penyakit

lain, seperti pingsan.

Masalah khusus r4enjenguk orang sakit disebutkan dalam

hadits ZudbinArqam, diaberkat4 b Pi *vhr,J- I' J't :;ro
,*, OU g?i $asulullah SAW menjenguklru karena sakit mata).

Hadits ini diriwayatkan Abu Daud dan dinyatakan shahih oleh Al
Hakim. Ia juga dikutip Imam Bukhari dalam kitab Al Adab Al Mufrad

dengan redaksi yang lebih lengkap. Mengenai riwayat Al Baihaqi dan

Ath-Thabarani yang dinisbatkan kepada Nabi sAW disebutkan, iJ)ti

ala,: ,y:-tj';llt ,iirg '& A (Tiga gotonsan vans tidak ada

keharusan menjenguk mereka, yaitu sakit mata, bisul, dan sakit gigi).

Al Baihaqi mengesatrkan batrwa ia hanya sampai kepada Yahya bin

Abu Katsir.

Dari perintah mutlak menjenguk disimpulkan tidak adanya

batasan waktu menjenguk orang sakit menurut pendapat jumhur

ulama. Sementara A1 Ghazali menyebutkan dalam kitab Al lhya'

bahwa orang yang sakit tidak dijenguk melainkan setelah tiga hari.
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Dia berpegang ke,pada hadits yang diriwayatkan Ibnu Majah dari

Anas, p>\31t.1\A-i 3ts ) Pi * 1o' ,p nlt ,t'€ (Biasanya Nabi

SAW tidak menjengak orang sakit kecuali setelah tiga hari). Namun,

hadits ini sangat lemah. Maslamah bin Ali menyendiri dalam

meriwayatkannya, sementara dia seorang yang matrufr (ditinggalkan).

Abu Hatim pernah ditanya tentang hadits itu, maka dia berkata, "Ini
adalah hadits yang batil." Kemudian saya menemukan riwayat

penguat dari hadits Abu Htrairah yang dinukil Ath-Thabarani dalam

Y,ttab Al Ausath dan di dalamnya terdapat juga periwayat yang matruk.

Termasuk menjenguk orang sakit adalah memperhatikannya

dan berlaku lemah-lembut terhadapnya. Mungkin biasanya hal itu
menjadi sebab yang membangkitkan semangat dan kekuatannya.

Pernyataan hadits menjelaskan bahwa menjenguk itu tidak terkait

dengan waktu tertentu, tetapi umumnya dilakukan di antara dua tepi

siang (pagi dan sore). Adapun judul bab yang disebutkan Imam

Bukhari pada kitab Al Adab Al Mufrad "Menjenguk di malam hari",

lalu disebutkan dari Khalid bin Ar-Rabi', dia berkata, "Ketika sakit

Hudzaifah semakin keras, maka mereka mendatanginya di tengah

malam atau menjelang shubuh. Dia bertanya, 'Jam berapa sekarang?'

Mereka memberitahukan kepadanya. Dia berkata, 'Aku berlindung

kepada Allah dari shubuh menuju neraka'." Al Atsram menukil dari

Ahmad bahwa dikatakan kepadanya setelah matahari agak tinggi di

musim pffiffi, "Engkau berkenan menjenguk si fulan?" Dia berkata,

"Ini bukan waktu menjenguk." Ibnu Shalah menyebutkan dari Al
Farawi bahwa menjenguk orang sakit pada musim dingin disukai saat

malam hari, sementara di musim panas pada siang hari. Namun,

pendapat ini cukup ganjil.

Di antara adab menjenguk orang sakit adalah tidak berlama-

lama agar tidak mengganggunya atau memberatkan keluarganya.

Namun, jika keadaan mengharuskan untuk berlama-lama, maka

diperbolehkan sebagaimana disebutkan dalam hadits Jabir

sesudahnya. Sehubrurgan keutamaan menjenguk orang sakit telah
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dinukil banyak hadits dengan derajat yang baik. Di antaranVa dalay

riwayat Imam Muslim dan At-Tirmidzi dari hadits Tsauban, $Jt ,it

ta, *? e.'li il iliJ' lei so $1 6"sunggahnya seorang muslim

apabila menjenguk saudaranya yang muslim, niscaya dia senantiasa

memetik [buahJ surga). Kata khurfah artinya buah yang matang.

Disini pahala yang didapatkan orang yang menjenguk orang yang

sakit diserupakan dengan buah yang diperoleh orang yang

memetiknya. Menurut sebagian bahwa artinya di tempat ini adalah

jalan. Maksudnya, orang yang menjenguk orang yang sakit berjalan di

atas jalan menuju surga. Namun, penafsiran pertama lebih tepat. Imam

Bukhari meriwayatkannya dalam h,rtab Al Adab Al Mufrad melalui
jalur ini dan di dalamnya disebutkan, "Aku berkata kepada Abu

Qilabah, 'Apakah khurfah surga?' Dia berkata, 'Buah-buahannya

yang dipetik'." Riwayat ini dinukil juga oleh Imam Muslim dalam

deretan hadits-hadits marfu'.Imam Bukhari meriwayatkan dari Umar

bin Al Hakam dari Jabir yang dinisbatkan kepada Nabi SAW dan

dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim melalui jalur di

atas dengan redaksi yang berbeda-beda. Senada dengannya dinukil
Imam Ahmad dari Ka'ab bin Malik melalui sanad yang hasan.

5. Menjenguk Orang yang Pingsan

'*; ,ittj t ?"?nr *2,l' + ,;1c. ? )#t i.t ,F
,eq; 6j f itj s.i* & ,lb bt -t 'opt O& vai
;i *,'*';'rL,, $L \, & d,'*,* f&' *i qo!
6 ,!t J;t 5- ,'a!' *:) iaht & Ut $Lt |.iii'dL
'qU; ,h;t,#- CtJy,f.e('rY edt dUi
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5651. Dari Ibnu Al Munkadir, dia mendengar Jabir bin

Abdullah RA berkata, "Aku menderita sakit, maka Nabi SAW datang
'-iiiunjengukku bersama Abu Bakar. Keduanya berjalan kaki dan

mendapatiku sedang pingsan. Nabi SAW berwudhu kemudian
menuangkan air wudhu'nya kepadaku. Aku sadar dan ternyata Nabi
SAW. Aku berkata, 'Wahai Rasulullatr, bagaimana yang aku lakukan

terhadap hartaku, bagaimana yang aku putuskan pada hartaku'.

Namun, beliau SAW tidak memberi jawaban sedikitpun kepadaku

hingga turun ayat tentang warisan."

Keterangan Hadits:

(Bab menjenguk orang yang pingsan). Maksudny4 orang yang

ditimpa sesuatu sehingga indranya tidak dapat berfungsi. Ibnu Al
Manayyar berkata, "Faidatr judul bab ini adalatr agar tidak timbul
dugaan bahwa menjenguk orang yang pingsan tidak ada manfaatrya,
karena dia tidak mengetahui orang yang menjenguknya. Namun, pada

hadits Jabir tidak terdapat keterangan jika keduanya mengetahui

sebelum berkunjung bahwa Jabir pingsan. Barangkali dia pingsan

bertepatan saat keduanya tiba."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, "Bahkan yang tampak dari redaksi

hadits, batrwa kejadian itu berlangsung saat kedatangan keduany4
sebelum keduanya masuk ke tempat Jabir. Sekadar pengetahuan orang

sakit terhadap orang yang menjenguknya tidak menjadi patokan dalam

pensyariatan menjenguk, karena dibalik itu ada faidah yang dapat

diambil, yaitu menentramkan hati keluarganya, dan harapan dari

keberkahan doa orang yang menjenguk. Adapun hadits Jabir yang

disebutkan di tempat ini sudah dijelaskan pada pembahasan tentang

dan tafsir surah An-Nisaa'
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6. Keutaman Orang yang Sakit Ayan (epilepsy) karena Angin

*i'u'elrrrqrl 
.t(:ur(b;t CiG,iG;-6 sj /;w'*

ia ?" ,k Ut Ui ir;'r;t ii";t e>6 :Jt3 .uL. :* v;t
s o\ ils .C }rr ii6 i;:3!r ;, Lki ;r,,Ud *',
'*i ,Uu" gAa- tf hr L'_*', * oD ,lLit )s ;k

e eu .';*!tv tf ; lir 1i6 ii?it jt,5e
i')?i u|(rfriw 6ti *; u.trilxepi"H$L.,

.a;Ett i svisp'L_*';l;t ar,

5652. Dari Atha' bin Abi Rabatr, dia berkata: Ibnu Abbas

berkata kepadaku, "Maukah engkau aku perlihatkan seorang

perempuan penghuni surga?" Aku berkata, "Baiklah." Dia berkata,

"Dia adalah perempuan hitam ini, dia datang kepada Nabi SAW dan

berkata, 'Aku biasa sakit ayan dan terkadang auratku terbuka.

Doakanlah kepada Allah untukku'. Beliau bersabda, 'Jika mau engkau

bersabar dan bagimu surga, dan jika mau aht mendoakan kepada

Allah agar menyembuhkanmu'. Dia berkata, 'Aku bersabar'. Dia
berkata, 'Sesungguhnya auratku terbuka, doakan kepada Allah
untukku agar auratku tidak terbuka'. Maka beliau mendoakan

untuknya."

Muhammad menceritakan kepada kami, Makhlad

mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Atha' mengabarkan

kepadaku, sesungguhnya dia melihat Ummu Zufar itu seorang

perempuan tinggi lagi hitam di kain penutup Ka'bah.
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Keterangan Hadits:

(Bab keutamaan orang yang sakit ayan karena angin). Angin
yang tertahan terkadang menjadi sebab kesurupan. Ia adalah penyakit

yang menghalangi anggota badan terpenting untuk melakukan fungsi

secara sempurna. Penyebabnya adalah tertahannya angln di ujung-

ujung syaraf otak, atau uap kotor yang sampai ke saraf otak dari

sebagian anggota badan, dan terkadang disertai kelemahan fungsi

anggota badan sehingga seseorang tidak dapat tegak, bahkan

terkadang jatuh dan mulutnya berbusa akibat lembab. Terkadang pula

disebabkan oleh jin, tetapi ia tidak terjadi kecuali dari jiwa yang

buruk, baik karena keindahan fisik sebagian manusia dan bisa pula

karena keinginan mengganggu manusia. Jenis yang pertama diakui
para ahli medis dan mereka menyebutkan penyembuhannya. Adapun
jenis kedua diingkari oleh sebagian besar mereka. Sebagian mereka

mengakuinya, tetapi tidak mengetahui penyembuhannya selain

melalui perlawanan roh yang baik terhadap pengaruh roh yang jahat.

Di antara mereka yang menyebutkan hal ini secara tekstual adalah

Hippokrates. Dia berkata ketika menyebutkan obat bagi orang yang

terserang ayan, "Obat ini hanya bermanfaat bagi orang terserang ayan

disebabkan oleh komplikasi (penyakit). Adapun yang disebabkan oleh
roh, maka tidak bermanfaat baginya."

Imam Bukfiari meriwayatkan hadits ini dari Musaddad, dari
Yahya, dari Imran bin Abu Bakar, dari Atha' bin Abu Rabah, dari
Ibnu Abbas. Yahya adalah lbnu Sa'id Al Qaththan. Sedangkan Imran

Abu Bakar adalah yang dikenal dengan sebutan Al Qashir. Nama

bapaknya adalah Muslim. Dia adalah seorang ulama Bashrah dan

masuk deretan tabi'in junior.

itSllit iW g;A (Perempuan hitam ini). Dalam riwayat Ja'far

Al Mustaghfiri dalam trtab Ash-Shahabah dan diriwayatkan Abu
Musa dalam kitab Adz-Dzail melalui jalurnya, kemudian dari riwayat

Atha' Al Khurasani dari Atha' bin Abi Rabah, sehubungan hadits ini,
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ii;-lr i;e ,* ,iud'e:+b ,r7l z|1 6tlil (Beliau memperlihatkan

kepadaku perempuan Habasyah yang latning dan besar. Beliau

berkata, "Ini adalah Su'airah Al Asadiyah").

y*jlt l$ g."t:y,iui (Sesungguhnya ada padaku mu'tah ini).2

Kata mu'taft bermakna glla. Ibnu Mardawaih menyebutkan dalam

tafsir melalui jalur ini dan berkata dalam riwayatnya, U:iit gP g ;t1

o't.it ,* (Sesungguhnya ada padalat mu'tah, yatcni gila). Dia

menambahkan dalam riwayatnya -demikian juga Ibnu Mandah- bahwa

perempuan itu mengumpulkan bulu, rambut, dan tali. Apabila

terkumpul padanya satu tumpukan besar maka dia mengurainya. Maka

turunlah 
-berkenaan 

dengannya- firman Allah dalam surah An-

Nahl ayat 92, qy L:ail ,lS ,ifu lj (Janganlah kamu seperti

perempuan yang mengurai benangnyal. Namun, pada tafsir surah An-

Nahl bahwa dia adalah perempuan lain.

'JX51 ;\ gungguh auratku terbuka). Maksudnya, dia

khawatir jika aurafirya terlihat tanpa dia sadari.

t62, .,1A,-rb; U\"ri (Muhammad menceritakan kepada kami). Dia

adalah Ibnu Salam sebagaimana dia tegaskan sendiri dalam kitabnya

Al Adab Al Mufrad. Adapun Makhlad adalah Ibnu Yazid.

*Kt f ,rle (Pada kain penutup Ka'bah). Maksudnya, duduk

di atasnya dengan bertopang. Mungkin kalimat ini berkaitan dengan

kata'melihat'. Kemudian saya dapati hadits ini di kitab Al Adab Al
Mufrad karya Imam Bukhari. Dia mengutipnya melalui sanad ini dan

berkata, "Pada tangga Kabah." AlBazzar mengutip melalui jalur lain

dari Ibnu Abbas sama seperti kisah ini, dia berkata, li'r>;ar Uei $t
q, iY* ';Kr 

'ta'| 
6is W.U oi '# ti1. Ukt Q bi ,d'"-*'-

(Sesungguhnya aht khawatir orang yang berniat iahat

2 Barangkali bagian ini adalah riwayat pensyarah dan ia tidak ditemukan dalam

iwayat Al Jami' A;h-$hqhih yap.lg ade pedaku,
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menelanjangilal Nabi SAW pun mendoakannya, maka jika dia
khawatir didatangi penyakitnya, dia datang ke kain penutup Ka'bah,

lalu bergantung padanya/. Abdunzzaq, meriwayatkan hadits ini dari

Ibnu Juraij secara panjang lebar. Ibnu Abdil Barr meriwayatkannya di
Y,ttab Al Isti'ab melalui jalur Hajjaj bin Muhammad, dari Ibnu Juraij,

dari Al Hasan bin Muslim, sesungguhnya dia mendengar Thawus

berkata, ,:,,P'e*t i:t' +F'i#u, Gt- ru, *v ?ot 4t olt ots

t; C qb a.ret , j:) ii q) jvt- ffu, Gfr@ia"tongkan kepada

Nabi SAW orang-orang gila, maka beliau menepuk dada mereka

sehingga sembuh. Lalu didatangkan perempuan gila yaitu disebut

Ummu Zufar. Nabi SAW menepuk dadanya tetapi tidak sembuh).Ibmt
Juraij berkata, Atha' mengabarkan kepadaku... lalu disebutkan sama

seperti di ternpat ini. Kemudian Ibnu Mandah meriwayatkan di kitab
Al Ma'rifuh dart jalur Hanzalah bin Abi Sufyan, dari Thavrus, dan

ditambatrkan, tF * e- OUi @eliau pun memuji kebailan pada

perempuan itu). Padariwayat lain ditanrbahkan, ,f W g'rlt ,J W'Ot
7 i77t (Jika dia diilafii penyakit itu di dunia, maka baginya

kebaikan di akhirat). Dari riwayat-riwayat yang aku sebutkan

diketatrui nama perempuan itu adalah Su'airatr. Dalam riwayat Ibnu
Mandah disebutkan 'Suqairah'. Pada riwayat lain yang dikutip Al
MustagMrri disebutkan 'Sukairah'. Ibnu Sa'ad dan Abdul Ghina

manyebutkan dalam krtab Al Mubhamat melalui Az-Zubair bahwa
perempuan tersebut adalatr tukang sisir Khadijatr yang senantiasa

dikunjungi Nabi SAW seperti yang akan disebutkan pada pembatrasan

tentang adab. Dari jalur-jalur yang saya sebutkan bisa disimpulkan
balrwa penyakit yang menimpa Ummu Znfar disebabkan oleh jin.

Al Bazzar dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari hadits Abu
Hurairah kisah yans serupa, *v ht e !, )h Jl"A \21;y oie
aq rj pk *'or lti.::.i ilr 'o*s * ;tt :Ju6.&r iii ,Uu6'pi

P aq ii ryi Ji. ,U6 .,$b (Seorang perempuan gila datang
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kepada Nabi SAW dan berknta, "Doakan kepada Allah untuklan."

Beliau berkata, "Jika engknu mau, alat mendoakanmu kepada Allah
dan Dia menyembuhkanmu, dan jika mau, engkau bersabar dan tidak

ada hisab atasmu." Perempuan itu berknta, "Bahkan aku bersabar

dan tidak ada hisab atasku".).

Pelaiaran vang dapat diambil

t. Keutamaan bagi orang yang terserang penyakit ayan.

2. Bersabar terhadap bencana dunia dapat memperoleh surga.

3. Mengambil yang lebih berat adalah lebih utama daripada yang

ringan. Bagi siapa yang mengetahui dirinya mampu dan tidak

menjadi lemah melakukan yang berat tersebut.

4. Dalil yang membolehkan untuk tidakberobat.

5. Penyembuhan bagi semua penyakit dengan doa dan kembali
kepada Allah akan lebih bermanfaat daripada penyembuhan

dengan obat-obat ramuan.

6. Pengaruh hal itu dan respon fisik terhadapnya lebih besar

daripada pengaruh obat-obatan. Namun, ia hanya bermanfaat

bila dibarengi dengan dua hal. Pertama, dari sipenderita sakit,

yairu berupa kebenaran maksudnya. Kedua, dari orang yang

mengobati, yaitu berupa kekuatan hatinya dengan takwa dan

tawakkal.

7. Keutamaan Orang yang Kehilangan Penglihatan (Buta)

'ju lL hr
c, I o1m.

6* c-l4l

,c
gr.oar

ca/ /
E^.ec,t

Q' #!,/
.4 a

l:! :JU Airl 0!

i'*#' j;
,i'ri *t # ?'t

)P,f
l- 6 /'.

&,-)l
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J>\y i, t c ) ,o I t.., 0,6. t , '4. o,. .. ro Jlo 6z

l.W ,l e-ru;l a*tl y;-p 4l .aiJl L.-€+ A:-bf r!a,,. , ,

*:r;)L\t ,* Ct * ",:tV Jyri,i
5653. Dari Amr maula Al Muththalib, dari Anas bin Malik

RA, dia berkata, "Aku mendengar Nabi SAW bersabda,

'Sesungguhnya Allah berfirman; 'Apabila Aku memberi cobaan
kepada hamba-Ku dengan mengambil dua kekasihnya, lalu dia
bersabar, maka Alat mengganti keduanya dengan surga. Maksudnya

adalah kedua matanya'. "

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Asy'ats bin Jabir dan Abu
Zhrlalbin Hilal, dari Anas, dari Nabi SAW.

Keteransan lladits:

(Bab keutamaan orang yang hilang penglihatannya). Judul
bab dan haditsnya tidak tercantum dalam riwayat An-Nasafi. Kalimat
dalam judul bab disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan AlBazzar
dart Zatd bin Arqam, ,y:t ,g-/. q6,i b *u, ir; yU.i 'rX. "* ,#.t t
* aq \ j6 iu' u4l i" ,jr; ,p 'p tfr,#; (ridaktah Ailah

menguji seorang hamba setelah kehilangan agamanya, lebih berat
daripada kehilangan penglihatannya, dan siapa yang diuji dengan

dihilangkan penglihatannya, lalu bersabar hingga berjumpa Allah,
niscaya dia berjumpa Allah dan tidak ada hisab atasnya). Kandungan
hadits ini terdapat dalam riwayat Imam Ahmad melalui sanad yang
jayyid. Ath-Thabarani menyebutkan dari hadits Ibnu Umar dengan

redaksi, 'o:*i. il,r +5f U @arangsiapa yang penglihatannya

dihilangkan oleh Allah),lalu disebutkan seperti di atas.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Abdullah
bin Yusuf, dari Al-Laits, dari Ibnu Al Had, dari Amr maula Al
\{uthalib, dari Anas bin Malik RA. Pada sanad ini disebutkan, "Ibnu
-{1 Had menceritakan kepadaku", sementara dalam riwayat Bukhari di
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l<rtab Al Adab At Mufrad dari Abdullah bin Shalih dari Al-Laits

disebutkan, "Yazid bin Al Had menceritakan kepadaku." Dia adalah

Yazidbin Abdullah bin Usamah.

tf t (Dari Amr). Maksudnya, Ibnu Abi Affi Maisarah'

+i*jr ji lUauta Al Muththalib). Maksudnya, Ibnu Abdillah

bin Hanthab.

W, q* tr $l (Apabila Aku memberi cobaan kepada

hamba-Ku dengan mengambil dua kekasihnya). Hal ini ditafsirkan

pada akhir hadits, "Maksudnya kedua matanya." Namun, tidak ada

penegasan tentang siapa yang menafsirkannya. Maksud dua kekasih

adalah yang dikasihi, karena keduanya merupakan anggota badan

paling dicintai manusia, dimana kehilangan keduanya menimbulkan

kesulitan besar, karena tak bisa melihat hal-hal yang menggembirakan

atau menghindari hal-hal tidak diinginkan.

'P (Dia bersabar). At-Tirmidzi menambahkan dalam

riwayatnya dari Anas, 'r-L,btj @an mengharap ganjaran). Demrkian

diriwayatkan Ibnu Hibban dan At-Tirmidzi dari hadits Abu Hurairah.

Begitu pula dinukil Ibnu Hibban dari hadits Ibnu Abbas. Maksudnya,

dia bersabar sambil menghadirkan dalam ingatan pahala yang

dijanjikan Allah bagt yang bersabar atas cobaan itu, karena amal

perbuatan itu akan diganjar sesuai niatnya. Cobaan Allah kepada

hamba-Nya di dunia bukan karena kemurkaan-Nya, batrkan mungkin

untuk menolak perkara yang tidak diinginkan, atau menghapus dosa,

atau mengangkat derajat. Apabila seorang hamba menerima hal itu

dengan ridha, maka sempurnalatr maksud tersebut. Jika tidak, mata

keadaannya seperti yang disebutkan dalam hadits Salman, ',?t;'bl

xt;;3fp tt( '* #u ,at C,;, olt l#\itk'i ll' i,X ry.fi,

,p\i 'l:t',P t gsli- (Sesungguhnya sakit seorang mulonin dijadikan

Atlah sebagai kafarat [penghapus dosal baginya danjalan bertaubat.
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Adapun sakitnya pelaku dosa seperti unta yang diikat para pemililcnya

kemudian mereka melepaskannya tanpa ia tahu mengapa diikat dan

mengapa dilepas). Hadits ini diriwayatkan Imam Bukhari di kitab Al
Adab Al Mufrad dengan sanad yang mauquf (tidak sampai pada Nabi

sAw).

,git 4'abp (Aku mengganti keduanya dengan surga). Ini

adalah ganti yang paling mulia, sebab kenikmatan melalui mata akan

berakhir dengan berakhirnya dunia. Sementara kenikmatan surga

abadi selama surga itu abadi. Hal ini berlaku bagi semua yang

mengalami hal itu dengan syarat tersebut. Kemudian dalam hadits

Abu Umamah disebutkan syarat lain sebagaimana dikutip Imam

Bukhari di kitab Al Adab Al Mufrad, Y:il:'+'o'P |!i;-f olr>i $1.

?.i,bti Qika Alru mengambil dua hal yang sangat engkau muliakan,

lalu englrau bersabar saat pertama ditimpa dan mengharapkan

pahala). Diisyaratkan bahwa kesabaran yang bermanfaat adalah saat

pertama kali terjadinya cobaan dengan cara menyerahkannya kepada

Allah. Adapun jika terjadi kekalutan dan kepanikan di awal cobaan,

kemudian dia berputus asa dan bersabar, maka tidak mendapatkan
janji dalam hadits. Sudah disebutkan pula hadits Anas pada

pembahasan tentang jenazah, 4\t z;lb[t *'#t 61 gesungguhnya

kesabaran itu saat awal terjadinya musibaft). Disebutkan juga dalam

hadits Irbadh -yang dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban- satu syarat

tasr, $ til lgit'4i S.r7'n *ri'rJ * g, Si #"jt ,s*'u |>:l; rit
(.#" €,* (Jika Aku merampas dari hamba-Ku dua hal yang paling

dia muliakan sementara dia sangat menginginkan keduanya, maka

Aku tidak meridhai ganjaran baginya selain surga jika dia memuji-Ku

atas keduanyal. Namun, saya tidak melihat keterangan tambahan ini
pada selain jalur ini. Jika ganjaran orang yang mengalami hal itu
adalah surga, maka bila dia memiliki amal-amal shaleh lain niscaya

akan menambah deraj atnya.
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,/1 ,f Jv* U l* iit y.v U. '.*f ;.u (Hadits ini

diriwayatkan juga oleh Asy'ats bin Jabir dan Abu Zhilal bin Hilal dari

Anas). Riwayat Al Asy'ats bin Jabir adalah Ibnu Abdillah bin Jabir.

Dia dinisbatkan kepada kakeknya, yaitu Abu Abdillah Al A'ma Al
Bashari Al Huddani. Huddan adalah salah satu marga di Azad, maka

dia disebut Azadl Dia adalah Al Humli dan masih diperselisihkan

tentang dirinya. Ad-Daruquthni berkata, "Dia dijadikan pegangan dan

tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain di tempat ini.

Imam Ahmad meriwayatkannya, ? j #"jt t#l( U '&, Jn

{;$'i1j o'& |-:Ary (Tuhan kamu berfi.rman, "Barangsiapa yang Alat

hilanglran dua hal yang dimuliakannya, kemudian dia bersabar dan

mengharapkan pahala, maka ganjarannya adalah surga".).

Sedangkan riwayat Abu Zhilal diriwayatkan Abd bin Humaid

dari Yazid bin Harun darinya, "Aku masuk kepada Anas maka dia

berkata kepadaku, 'Dekatkan dia, kapan penglihatanmu hilang?' Aku
berkata, 'Di waktu aku masih kecil'. Dia berkata, 'Maukah engkau

aku beri kabar gembira?' aru* berkata, 'Tentu'." Lalu disebutkan

hadits, &j' it itr ,€* P;l 'o::al V.6 (Tidak ada ganiaran di

sisi-Ku bagi yang Alat ambil dua yang dia muliaknn, keanali surga).

At-Tirmidzi meriwayatkan melalui jalur dari Abu Zhilal dengan

redaksi, ,lij' il ,t* ;* d t il glr' G q* ',#-f blst 61

(Apabila Aht mengambil dua hal mulia hamba-Ku di dunia, maka

tidak ada baginya balasan di sisi-Ku, kecaali surga).

Catatan

Nama Abu Zhilal adalatr Hilal. Adapun yang tercantum dalam

naskah adalah Abu Zhilal bin Hilal. Mungkin yang benar adalatr Abu

Zhtlal Hilal atau Abu Zrilal bin Abu Hilal. Kemudian terjadi

perbedaan tentang nama bapalarya. Menurut sebagian namanya adalah

Maimun, atau Suwaid, atau Yazid, atau Zud. Dia adalah periwayat
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lemah menurut semua ahli hadits. Hanya saja Imam Bukhari

mengatakan haditsnya tidak terlalu lemah, tetapi dia tidak

menyebutkan riwayatnya dalam kitabnya selain riwayat pendukung

ini. Al Mizzi mengutip dalam biografinya bahwa Ibnu Hibban

menyebutkarmya di kitab Ats-Tsiqat. Namun, pernyataan ini kurang

bagus, sebab Ibnu Hibban menyebutkannya dalam kitabnya Adh-

Dhu'afo dan berkata, "Tidak boleh menggunakannya sebagai dalil."

Adapun yang dia sebutkan dalam l<rtab Ats-Tsiqat adalah Hilal bin

Abu Hilal yang riwayatnya dinukil Yahya bin Al Mutawakkil. Imam

Bukhari membedakan keduanya. Kemudian mereka memiliki syaikh

lain yang disebut Hilal bin Abu Hilal seorang tabi'in dan riwayatrya

dinukil anaknya yang bernama Muhammad. Orang ini lebih baik

dibandingkan keduanya.

8. Perempuan Menienguk Laki-laki

rr*;Yr ';f ).31 #f'U'lL, ,t;r".t[l'rf o;A,

Ummu Darda' menjenguk seorang laki-laki Anshar yang

tinggal di masjid.

)t Ji; ?,s tl ,Uu 16 *p * *j e i:t'-b / l4 *
.t i:L ?nt *>, ix, k t |+i 

^r):,Jt *) *'\t *
* ,sx t:, ,** ;: y:i (4i *i :,.tv

,irt ujJ..it'i!;f$ k ri oc: 
'Uu 

$i-*t.,

*J )t-i'a ;,i o';L *i e r#'f it
,i-fr'&?fiit;y'l"ros )
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'.J !f

i,lt-/n*6 *', ;a \t,* i,,S i, jt U :*x,G'dv

aurt:.r ,q*u')'"r<t:t ,'*i'rit r{.s'ir"*ri ey* ;llt
'y-,Au qi;;d urLl',Prr r4vjs'i;

5654. Dari Hisyam bin Urwatr, dari bapaknya, dari Aisyah, dia

berkata, "Ketika Rasulullah SAW datang ke Madinah, Abu Bakar dan

Bilal RA menderita sakit." Dia berkata, "Aku masuk menemui

keduanya dan berkata, 'Wahai bapakku, bagaimana engkau mendapati

dirimu, dan wahai Bilal, bagaimana engkau mendapati dirimu?"' Dia

berkata, "Adapun Abu Bakar apabila ditimpa demam, maka dia

berkata:

Semua orang di pagi hari bersama keluarganya.

Dan kematian lebih deknt daripada tali sandalnya.

Sedangkan Bilal bila rasa sakitrya reda, maka dia berkata:

Aduhai apakah aht akan melewati malam ini,

di suatu lembah dan sekitarlru idzkhir dan jalil.

Apakah suatu hari alru akan mendatangi air Miiannah,

dan apakah tampakuntukku syamah dan thafil."

Aisyah berkata, "r{ku datang kepada Rasulullah SAW

mengabarkan kepadanya, maka beliau SAW berdoa, 'Ya Allah,

jadikanlah Madinah negeri yang selalu kami cintai sebagaimana

kecintaan lrnmi kepada Makkah atau lebih. Ya Allah, jadikanlah ia

sehat, dan berkahi untuk knmi pada mudd dan sha'nya. Pindahkan

demamnya dan jadiknnlah di Juhfah'.'

,b) r'L,)?: )v ':": ,n . 1o,. c

aU d.;..'l ,F ,S*a

',fi ,bo C o')--,'bi fo ;q ('i.'o;-,| "1^,
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Keterangan Hadits:

(Bab perempuan menjenguk lakiJah/. Maksudnya, meskipun

mereka tidak memiliki hubungan mahram, dengan syarat-syarat yang

ditentukan.

1[,j1r 6 ;,rJ.i"jlt fi n "lzl ,tSrSSr ii oSOi (Jmmu Darda'

menjenguk seorang laki-laki Anshar yang tinggal di masjid). Al
Karmani berkata, "Abu Darda' memiliki dua orang istri dan masing-

masing disebut Ummu Darda'. Salah satunya disebutkan Ummu
Darda' Al Kubra, yang bernama Khairah. Dia tergolong sahabat.

Adapun yang satunya disebut Ummu Darda' Ash-Shughr^, ymtg
bernama Hujaimah. Tampaknya Ummu Darda' pada hadits ini adalah

Ummu Darda' Al Kubra. Sedangkan masjid yang dimaksud adalah

masjid Rasulullah SAW di Madinah." Saya (Ibnu Hajar) katakan,

pemyataannya tidak tepat, bahkan yang dimaksud disini adalah

Ummu Darda' Ash-Shugr4 karena atsar ini disebutkan Imam Bul*rari
di kitab Al Adab AI Mufrad melalui Al Harits bin Ubaid. Dia seorang

ulama Syam termasuk tabi'in junior dan tidak bertemu Ummu Darda'
Al Kubra. Hal itu, karena Ummu Darda' Al Kubra meninggal pada

masa pemerintahan Utsman sebelum Abu Darda' meninggal dunia.

Dia berkata, "Aku melihat Ummu Darda' di atas kayu pelana tanpa
pelapis sedang menjenguk seorang laki-laki Anshar di masjid." Sudah

disebutkan pula pada pembahasan tentang shalat bahwa Ummu Darda'
biasa duduk ketika shalat seperti cara duduk laki-laki, dan dikatakan

dia seorang wanita fakih. Saya jelaskan di tempat itu bahwa dia adalah

Ummu Darda' Ash-Shughra. Dia hidup hingga akhir khilafah Abdul
Malik bin Marwan, dan meninggal tahun 81 H atau tepatnya sekitar 50

tatrun setelah kematian Ummu Darda' Al Kubra.

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah, "Ketika
Rasulullah SAW datang ke Madinah, Abu Bakar dan Bilal menderita

sakit. Dia berkata, 'Aku masuk menemui keduanya'." Pendapat Imam
Bukhari ditanggapi karena kejadian itu disepakati berlangsung

sebelum turun perintah hijab. Bahkan sudah disebutkan bahwa di
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sebagian jalurnya tercantum, "hal itu te{adi sebelum perintah hijab."

Namun dijawab, bahwa tanggapan ini tidak menggoyahkan judul bab

tentang perempuan menjenguk laki-laki, karena hal itu diperbolehkan

dengan syarat menutup aurat. Hal yang dapat disatukan dari sebelum

perintah hijab dan sesudahnya adalah aman dari fitnatr. Penjelasan

hadits ini telah dipaparkan secara lengkap pada pembahasan hijrah di
bagian awal pembahasan tentang peperangan.

Kalimat pada awal bait, 'Aduhai apakatr aku melewati malam

ini di suatu lembah", maksudnya adalah lembah Makkah. Al Jauhari

menyebutkan di kitab Ash-Shihah keterangan yang mengindikasikan

sya'ir tersebut bukan hasil gubahan Bilal, sebab dia berkata, "Adapun
Bilal menjadikannya sebagai perumpamaan." Dia mengutipnya

dengan kalimat, "Apakah aku akan melewati malam ini di Makkah,
dan sekitarku..." Sedangkan "Syamah dan Thafil" adalah dua gunung

menurut jumhur ulama, tetapi menurut Al Khaththabi bahwa
keduanya adalah dua mata air. Maksud "Bagaimana engkau mendapati
dirimu", adalah apa yang engkau rasakan pada dirimu.

9. Menjenguk Anak-anak

e't flL \, -u "'olJ. 
^,r Lf ,rir ii,r

'+ -Uir3L')&*b\t'v 4te fi- *y.a;'r(
6'A,'ot ,ig, ?fr, Qt ,F"rG f,rgl'tt ',>:*L ts 6p.r'oi
'*L'rG 'ioai'+il ,;3iry;ik;,,pi c, *i
f ,r.''at p5,* : & rY \t,* Ut ie,ilL'r-}
;e \t,k dt t:+'*t$'*2 *i rr--j # \t,k 4t
?nt q*ti;, ey :Jtl t.nr .1-, ( rii 6 :',tL fi jb .*t
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5655. Dari Usamah bin Zatd RA, bahwa seorang anak

perempuan Nabi SAW mengirim utusan kepada beliau SAW -
sementara dia (Usamah) saat itu bersama Nabi SAW dan Sa'ad serta

Ubay- untuk mengatakan, "Sesungguhnya kami mengira anak

perempuanku telah sekarat, maka datanglah ke tempat kami." Nabi

SAW mengirim utusan kepadanya untuk menyampaikan salam dan

mengatakan, "Sesungguhnya bagi Allah apa yang Dia ambil dan apa

yang Dia beri, segala sesuatu di sisi-Nya telah ditentulmn. Hendaklah

englrau mengharapkan pahala dan bersabar." Anak perempuannya

mengirim utusan kembali untuk bersumpah atasnya. Nabi SAW
berdiri dan kami pun berdiri bersamanya. Lalu anak kecil itu diangkat

dan diletakkan di pangkuan Nabi SAW sementara nafasnya tersengal-

sengal. Kedua mata Nabi SAW meneteskan air mata, maka Sa'ad

berkata kepadanya, "Apa ini watrai Rasulullatr." Beliau bersabda, "Ini
adalah rahmat yang diletakkan Allah di hati siapa yang Dia
lrehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Allah tidak mengasihi di
antara hamba-hamba-Nya, lcecuali merekn yang memiliki belas

kasihan."

Keterangan:

@ab menjenguk anak-anak). Disebutkan hadits Usamah bin
Zaid tentang kisatr anak putri Nabi SAW, yang sudah dipaparkan

secara detail pada bagian awal pembahasan tentang jenazah. Pada

hadits ini disebutan, Ul'Ol sementara dalam riwayat Al Kasymihani

disebutkan, 6, 01. Mayoritas mengutip dengan kalimat r;:r63'ti aan

dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan UVfu, dan maksudnya

adalah hadir. Dalam riwayat ini disebutkan pula dengan redaksi, 9{^
'*'jt sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, "*; *a

dalam bentuk nakirah (indefinit).
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10. Menjenguk Orang Arab Badui

e't r:tL\t ** o;tLf :c)i??ot *;,, {& Itf {*'*
1.'> ti1 & ,)L ht ,* Ut ors, :Js ,i!*- gt;f 'b'p'''.-i3 :Jts .hr "u, 

'q, 
)_fu ,:ot i ,{ ,Sw ;:'* ,r"r ;"

t, ) c'- o/o;i cJ *;'
J-J J). I -

!.r.,

o1
)t-

4t . o,u

Lf- ,-* J. t3*
,it # ,*rt;e ?" *Ut ,S,a .;iat

5656. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, sesungguhnya Nabi
SAW masuk menemui seorang Arab badui untuk menjenguknya. Dia
berkata, "Biasanya Nabi SAW apabila masuk menemui orang yang

sakit untuk menjenguknya, maka beliau mengucapkan, 'Tidak
mengapa, pembersih insya Allah'. Maka orang Arab badui itu berkata,

'Engkau mengatakan pembersih, sekali-kali tidak, bahkan ia adalah
demam yang bergolak atau menggoncang orang tua dan

menghantarkannya ke kuburan'. Nabi SAW bersabda, 'Baiklah jika
demikian'."

Keterangan lladits:

(Bab menjenguk orang Arab badui). Kata a'raab (arab badui)
artinya penghuni padang sahara. Imam Bukhari meriwayatkan hadits

di bab ini dari Muhalla bin Asad, dari Abdul Azizbin Mukhtar, dari
Khalid AlHadzdza', dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas.

/# i.t ,f i* ';,p (Dari llcrimah dari lbnu Abbas). Al

Ismaili berkata, "Ia diriwayatkan Wuhaib bin Khalid dari Khalid Al
Hadzdza' dari Ikrimah melalui jalur yang mursal." Saya (Ibnu Hajar)
katakan, riwayat ini dinukil juga melalui sanad yang maushul oleh
Abdul Azizbin Mukhtar, seperti yang telah disebutkan di tempat ini,

, '.,
s-*

6z

r,)\-f
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dan sudah dipaparkan pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian.

Begitu juga dinukil Ats-Tsaqafi melalui jalur yang maushul seperti

akan disebutkan pada pembahasan tentang tauhid. Jika ada tiga

periwayat yang menukil melalui sanad yang maushu[ maka tidak
mengapa bila satu periwayat menukil melalui sanad yangmursal.

,lrt*i * )?'s (Masuk menemui seorang Arab badui). Saya

sudah menjelaskan pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian

tentang namanya.

;,ti I Qidak mengapa). Maksudnya, sakit dapat menghapus

kesalahan dan dosa. Jika kemudian sembuh, maka ada dua manfaat

yang didapatkan, dan jika tidak, maka dosanya telah dihapus. Kata

thahuur (pembersih) merupakan predikat dari subjek yang tidak

disebutkan secara redaksional, yaitu ia pembersih bagimu dari dosa-

dosamu. Dari sini disimpulkan bahwa kata thahuur tidak hanya

bermakna bersih'. Dari lafazh'insya Allah'dipahami bahwa sabdanya,

'ia pembersift' merupakan doa bukan kabar.

git @ngknu mengatakan). Kalimat ini dalam bentuk

pertanyaan yang menunj ukkan pengingkaran.

e ,t (Bahkan ia). Maksudnya, demam. Dalam riwayat Al

Kasymihani menggunakan kata ganti untuk laki-laki, dan ia kembali

kepada kata' maradh' (sakit).
, t, .i t t,

)p ji )F ,r* (Bergolak atau menggoncang). Ini adalah

keraguan dari periwayat, tetapi kedua kata itu pada dasamya memiliki
makna yang sama.

fli (Menghantarknnnya). Ia berasal dari kata azaarahu,

artinya membawanya berkunjung tanpa pilihan dirinya.

tit e @aiklah jika demikian). Huruf fa' pada kalimat ini

sebagai penghubung dengan kalimat sebelumnya yang tidak

disebutkan dalam kalimat, dan seharusnya adalah, "Jika engkau tidak
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mau, maka baiklah." Atau, ia seperti yang engkau duga. Ibnu At-Tin

berkata, "Mungkin juga hal itu sebagai permohonan yang tidak baik

untuknya, dan mungkin sebagai berita tentang akhir urusannya."

Ulama selainnya berkata, "Mungkin Nabi SAW mengetahui bahwa

orang itu akan meninggal karena sakit tersebut, maka beliau

mendoakan agar demam yang menimpanya menjadi pembersih dosa-

dosanya, dan mungkin beliau diberi tahu tentang itu ketika si Arab

badui memberikan jawabannya." Pada pembahahasan tentang tanda-

tanda kenabian sudah disebutkan bahwa dalam riwayat Ath-Thabrani

dari hadits Syarahbil (bapak daripada Abdurratrman) dikatakan pagi

harinya orang Arab badui tersebut meninggal dunia.

Ad-Daulabi menyebutkan dalam kitab Al Kuna dan Ibnu As-

Sakan dalam lcrtab Ash-Shahabah dengan redaksi, *V Xtt & Ut ,SA

U.g '# ht .-", U ,'!-'t (Nabi SAW bersabda, "Apa yang ditetapkan

Allah, maka ia aknn terjadi".), lalu pada pagi harinya orang Arab

badui tersebut meninggal dunia. Abdtmazzaq meriwayatkan pula dari

Ma'mar, dan Zatd bin Aslam melalui jalur yang mursal seperti itu. Al
Muhallab berkata, "Faidah hadits ini bahwa tidak ada kekurangan bagi

Imam @emimpin) bila menjenguk orang sakit di antara rakyabrya

meskipun seorang Arab badui yang kurang beradab, dan tidak

mengapa bagi orang yang berilmu menjenguk orang awam untuk

mengajarinya dan mengingatkannya tentang apa yang bermanfaat

baginya, memerintahkannya bersabar agar tidak marah terhadap takdir
Allah, agar Allah tidak murka kepadanya, serta menghiburnya dari

kepedihan balrkan membuatnya merasakan kenikmatan dibalik
penderitaarurya. Begitu pula dengan hal-hal lain yang bisa

menentramkan hati yang sakit dan keluarganya. Dalam hadits ini
disebutkan pula bahwa orang yang sakit harus menerima nasehat

dengan baik dan menjawab orang yang mengingatkarurya dengan cara

yang santun.
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11. Menjenguk Orang Musyrik

* Ut iie ,4t tf 1.i tl ,*r.i'* ,#t ; E*' JG:)
al 

'*; *E;ul

5657. Dari Tsabit, dari Anas RA, "Sesungguhnya seorang anak

Yatrudi biasa melayani Nabi SAW, lalu dia menderita sakit, maka

Nabi SAW datang menjenguknya. Beliau bersabda, 'Masuklah fslam',

maka dia pun masuk Islam."

Sa'id bin Al Musalyab berkata dari bapakny4 "Ketika Abu
Thalib menjelang ajalnya, Nabi SAW mendatanginya."

Keteransan:

(Bab menjenguk orang musyrik). Ibnu Baththal berkata,

"Menjenguk orang musyrik disyariatkan jika diharapkan dia mau

masuk Islam. Adaptrn jika tidak ada harapan, maka tidak

diperbolehkan." Namun menurut saya, hal ini berbeda-beda sesuai

perbedaan tujuan. Mungkin menjenguk orang musyrik itu
menghasilkan maslahat lain. Al Marwazi berkata, "Menjenguk kafir
dzimmi diperbolehkan. Kedekatan itu mungkin dikarenakan dia

sebagai tetangga atau kerabat."

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas tentang

kisah anak Yahudi sebagaimana yang telah dijelaskan secara detail

pada pembahasan tentang jenazah, juga telatr disebutkan pendapat

mereka yang mengklaim batrwa nama anak itu adalah Abdul Quddus.
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Hi * vl;-iJr ,i'4 SAi 6a'ia bin Al Musayyab mengatakan

dari bapanyol Bagian ini sudah disebutkan melalui sanad yang
maushul dalam tafsir surah Al Qashash dan pada pembahasan tentang
jenazah.

12. Apabila Seseorang Menjenguk Orang Sakit,lalu Waktu
Shalat Tiba, Maka Dia Shalat Berjamaah Mengimami Mereka

J,6 Ab,y'' ru: *\t,* CtLi,*\t ertuG f
1al ,eq t); Ulr, l)e 'f, 

"r; .tb; G trli
,t-rsrv €, t;, ,yr'€{ it,tt'a1 ,iG Lj t* gtLr :rfl.

.LlL tji q, & of: d-i;b e:., titj

*b
"tt'"\,,2#, 

i>^;t rk
.?q* u66 t3Jls

I c, t ',, 'r,'- ) . o/
:g/i+*Jl dli :4lJl J-,

t6t
lis
/^

,rV ,rV 6 ?1 *: {' ;nt

5658. Dari Aisyah RA, "Sesungguhnya beberapa orang masuk
menjenguk Nabi SAW saat beliau sakit. Lalu beliau shalat

mengimami mereka dalam keadaan duduk dan mereka pun shalat

dengan berdiri. Beliau mengisyaratkan kepada mereka untuk duduk.

Ketika selesai shalat beliau bersabda, 'sesungguhnya imam itu untuk
diililti, apabila dia rulru' maka hendaklah kalian ruku, apabila dia
bangih maka hendaklah knlian bangkit, dan jika dia shalat dengan

duduk maka hendaklah kalian shalat dengan duduk'."

Abu Abdillah berkata, Al Humaidi berkata, "Hadits ini telah

mansukh (dihapus hukumnya), karena Nabi SAW akhir dari shalatnya

adalah dalam keadaan duduk dan orang-orang shalat di belakangnya

dengan berdiri."
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Keterangan:

(Bab apabila seseorang menjenguk orang sakit, lalu tiba

wahu shalat, maka dia shalat mengimami mereka). Maksudnya,

orang yang sakit shalat mengimami orang-oran g yang menjenguknya.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Muhammad bin Al
Mutsanna, dari Yatrya, dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah RA.

Yahya yang di maksud adalah Al Qaththan. Hisyam adalah Ibnu

Urwah.

b:i-r- irri {t ,yt *i *:n Xtt ,P ,;t 'tsi 
ls"sungguhnyo

orang-orang masuk kepada Nabi SAW menjengulotya). Hal ini sudah

dipaparkan pada bab-bab tentang Imamah pada pembahasan tentang

shalat. Demikian juga perkataan Al Humaidi yang disebutkan di

akhirnya.

13. Meletakkan Tangan Pada Orang Sakit

4u,(q*t:fi*'.Su:JvG()Li * *u.G r
,,tC istll j\,yt 1 t;- ,L-u; ,G,',-# *'t ,)L ?nr *t;'.,{t
.y ,iui re-6r '!:;ij dt',*, €):v i+6 *t'tt"!:;|'t ;,
**rq €):v 'li .v :Jv \dAr 'a:;ii ?b.,,rL nrril ,'ai
q*+ *;"'&) n ."5t ,i)tj ,'Jtt ,,Su tfit e i)jii
i df, {* #t'&t,iu'"i ,4:r qe*j oci:i-'6'A

.*ilt e'jt Ju.J- q q# * ;;i. Li *s: a .t:b
5659. Dari Aisyatr binti Sa'ad, sesungguhnya bapaknya

berkata, "Aku menderita sakit keras di Makkah, maka Nabi SAW

menjengukku dan aku berkat4 'Wahai Nabi Allah, sungguh aku
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meninggalkan harta dan aku tidak meninggalkan kecuali satu anak

perempuan, maka apakah aku mewasiatkan dua pertiga hartaku dan

meninggalkan sepertiga?' Beliau bersabda, 'Tidak'. Aku berkata, 'Aku
mewasiatkan seperdua dan meninggalkan seperdua'. Beliau bersabda,

'Tidak'- Aku berkata, 'Aku mewasiatkan sepertiga dan meninggalkan

untuknya dua pertiga'. Beliau bersabda, 'Sepertiga, dan sepertiga itu
banyak'. Kemudian beliau SAW meletakkan tangannya di atas

dahinya, lalu mengusapkan tangannya di atas wajahku dan perutku

seraya megucapkan, 'Ya Allah, sembuhkan Sa'ad dan sempurnakan

hijrahnya'. Maka aku senantiasa merasakan dinginnya di hatiku
sebagaimana terbayang kepadaku hingga saat ini."

);t ,v'i.r.; l2i;, 1' 
'"bit. ,JG ;\-; ,u rrat *

:;I' qrQ.'^i"*i ,(+y *j,*;-h t:-) ;e \t J2 lt
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.rO;, i:;,ar'* * 9*'i ?nt

5660. Dari Al Harits bin Suwaid, dia berkata: Abdullah bin
Mas'ud berkata, "Aku masuk kepada Rasulullah SAW sementara

beliau menderita sakit deman tinggi. Aku menyentuhnya dengan

tanganku dan berkata, 'Wahai Rasulullah, sungguh engkau menderita

sakit demam yang tinggi'. Rasulullah SAW bersabda, 'Benar, sungguh

alat menderita sakit demam sebagaimana sakit yang dirasalmn dua

laki-laki di antara knlian'. Aku berkata, 'Hal itu karena bagimu dua

pahala'. Rasulullah SAW bersabda, 'Benar'. Kemudian Rasulullah
SAW bersabda, 'Tidaklah seorang muslim ditimpa gangguan; sakit
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dan selainnya, kecuali Allah menggugurkan (menghapus) kesalahan-

kesalahannya sebagaimana pepohonan menggugurkan daun'

daunya'."

Keterangan Hadits:

(Bab meletakkan tangan pada orang sakit). Ibnu Baththal

berkata, "Dalam meletakkan tangan pada orang sakit menunjukkan

rasa simpati kepadanya dan mengetahui kadar sakit yang dideritanya

supaya dapat mendoakan kesembuhannya sesuai yang tampak.

Terkadang penjenguk meruqyah (memintakan perlindungan kepada

Allah untuk yang sakit dengan membaca bacaan yang disyariatkan)

melalui tangannya dan mengusapkan pada bagian yang sakit sehingga

orang yang sakit dapat mengambil manfaat darinya bila yang

menjenguknya adalah orang yang shalih. Saya (Ibnu Hajar) katakan,

terkadang penjenguk seorang yang patram pengobatan sehingga dia

mengetahui penyakit si sakit dan bisa menunjukkan cara pengobatan

yang sesuai."

Imam Bulfiari menyebutkan dua hadits yang sudah

disebutkan. Salatr satunya hadits Said bin Abu Waqqash dan telah

dijelaskan pada pembahasan tentang wasiat. Imam Bukhari

menyebutkannya di tempat ini melalui jalur yang ringkas dari Al
Ju'aid (Ibnu Abdurrahman), i[-;s t6a'e<;r.',*33 (Aku menderita

sakit keras di Makkah), dalam riwayat Al Mustamli disebutkan, lL-/3

dengan menggunakan kata jenis, laki,-laki.sebagai sifat kata'maradh'

(sakit). Sementara kalimat, 4t q'l:1?1 6Ucu meninggalkan dua

pertiga untulorya), dikomentari Ad-Dawudi, "Jika tambahan ini akurat

maka mungkin yang demikian terjadi sebelum turun ketetapan

warisan." Sementara ulama selainnya berkata, "Mungkin anaknya

mendapatkan dua pertiga karena sisa warisan di kembalikan lagi

kepadanya." Namun, pandangan ini perlu ditinjau kembali, karena

Sa'ad saat itu memiliki atrli waris berupa ashabah (kerabat dari pihak
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bapak) dan istri-istri. Dengan demikian, pernyataan itu perlu

ditakwilkan. Mungkin terdapat bagian yang dihapus, yang seharusnya

adalah, "Aku meninggalkan untuknya dua pertiga", yakni untuknya

dan unfuk ahli waris selairurya. Hanya saja anak perempuannya

disebutkan karena lebih khusus baginya. Mengenai perkataannya,

"Tidak ada yang mewarisiku selain anak perempuanku", artinya dari

anak-anaknya, bukan membatasi ahli warisnya pada seorang anak

perempuan saja.

Kalimat, # e 'o:ri- &i "f @alu beliau meletakkan

tangannya di atas dahinya), dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan,

,# tb (di atas dahilat). Dari sini menjadi jelas bahwa maksud kata

ganti 'nya'pada riwayat pertarna adalah sa'ad. Maksud kalimat, Uil d
it[. i"i (Alat senantiasa mendapati dinginnya), adalatr dinginnya

tangan Nabi SAW. Digunakan kata ganti jenis laki-laki karena ditinjau
dari keberadaannya sebagai anggota tubuh, atau telapak tangan, atau

usapan. Adapun kalimat, Al lq Ll (dari apa yang terbayang

kepadala,t), menurut Ibnu At-Tin seharusnya adalah, Al ,p4- Cl

diberi tanda tasydid karena berasal dari kata takhyiil. Allah berfirman

dalam surah Thaahaa [20] ayat 66, # 6 'eb b #t ,H
(terbayang kepada Musa seal<an-akan ia merayap cepat, lantaran

sihir merelra). Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal ini diakui Az-Zxkasy,
tetapi sangat mengherankan, sebab kata ini benar dan maknanya tetap

seperti kata yukhayy a l.

Hadits kedua adalah hadits Ibnu Mas'ud. Penjelasannya sudah

disebutkan pada bagian akhir pembatrasan kafarat bagi orang sakit.

Kalimat, €t ry (Aht menyentuhnya dengan tanganlat). Inilah

yang menjadi maksud judul bab. Disebutkan dari Aisyah, dia berkata,

j {o-s. pr31j' ,rb iu-U-A"/'stb rs1J;i # lo' ,* ittt g:"10'6

,jF- @iotanya Rasulullah SAW jilffi menjenguk orang sakit,I' r-',
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beliau meletakkan tangannya di tempat yang sakit kemudian

mengucapkan; Dengan nama Allah). Hadits ini diriwayatkan Abu

Ya'la melalui sanad yang hasan At-Tirmidzi mengutip melalui jalur

lain dari hadits Abu Umamah dengan sanad yang lemah dinisbatkan

kepada Nabi SAW , '^fi$ # ,b i:r;- i'rri '9" oi rP--.,;rt ,tq i6
'$'r-15 (Kesempurnaan menjenguk orang sakit adalah salah seorang

kamu meletakkan tangannya di dahi sisakit, lalu menanyainy,a

bagaimana keadaannya). Ibnu As-Sunni meriwayatkan pula, ,JW
',#i ''-i5 'r1'r*k1',-i$ ltat dia berkata, "Bagaimana keadaanmu

pagi ini?" atau "Bagaimana keadaanmu sore ini?").

14. Apa yang Dikatakan kepada Orang yang Sakit dan Apa

Jawabannya

*V Ct'*;(
:i;!t -().ra
o -/. o,. I
,s2 v1 c)>l :

iu'* ?tt *>,
.'-o , .t ,z ) z r z
15,-e j ,,!.b3a -*S-

),, ./ o , .ct ! c .a}l J..e ,-P *-y ,J ? Stljr f
,re .: . ,i.. oi. t,

*-t e *) 44le 4lll

iu .;;i u'of u;t ,f*F *i:t;J ;t:1.

.vnt U:r:t'-t;3 K ,it:-U;;b'dG'lt,sii ^-#'" P'566l.Dari 
Al Harits bin Suwaid, dari Abdullah RA, beliau

berkata, "Aku datang kepada Nabi SAW saat beliau sakit, lalu aku

menyentuhnya 
-sementara 

beliau menderita sakit demam yang

tinggi- dan berkata, 'sungguh engkau menderita sakit demam yang

tinggi, dan yang demikian karena untukmu dua pahala'. Beliau

menjawab, 'Benar, tidaklah seorang muslim ditimpa gangguan

melainkan digugurkan darinya kesalahan-kesalahannya,

s ebagaimana daun pepohonan berguguran'. "
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5662. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, sesungguhnya

Rasulullah SAW masuk menemui seorang laki-laki untuk

menjenguknya dan mengucapkan, "Tidak mengapa, pembersih insya

Allah." Laki-laki itu berkata "Sekali-kali tidak, batrkan ia adalah

demam yang bergolak atas orang yang sudah sangat tua untuk

menghantarkannya ke kuburan." Nabi SAW bersabda, "BaiHah jika
demikian."

Keteranean Hadits:

(Bab apa yang dikatakan kepada orang yang sakit dan apa
jawabannya). Disebutkan hadits Ibnu Mas'ud yang dikutip pada bab

sebelumnya, dan hadits Ibnu Abbas tentang kisatr orang Arab Badui
yang mengatakan, 'Demam bergolak'. Dalam hadits tersebut terdapat

penjelasan apa yang seharusnya diucapkan ketika sakit dan faidahnya.

Ibnu Majah dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Sa'id -
dinisbatkan kepada Nabi SAW- , h\, ,; i r:;.id ,p--r.St Se |!Vl $1.

*ft'#',.U'ft t*, i; ) Clli b$ 6p"tito kamu masuk menemui

orang yang sakit, maka berilah harapan hidup yang lebih lama.

Sesungguhnya hal itu tidak menolak sesuatu, tetapi ia bisa

menyenangkan hati orang yang sakit). Sanad hadits ini lemah.

Maksud kalimat nafisu adalah berilah harapan yang besar baginya

untuk hidup, sesungguhnya yang demikian melapangkan penderitaan

yang dialaminya, dan menenangkan hatinya.

An-Nawawi berkata, "Ia adalah makna perkataan Nabi SAW
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--dalam hadits Ibnu Abbas- terhadap orang Arab badui, 'Tidak

mengapa'." Ibnu Majah meriwayatkan pula melalui sanad yang

hasan, tetapi munqathi ' (terputus) dari Umar, dinisbatkan kepada Nabi

sAw, s3, ir nbE 'o.rbi'oy * *:dl:"i f"i ,p |>t$ $ (Apabita

engkau masuk menemui orang yang sakit, maka perintahkan untuk

mendoaknnmu, sesungguhnya doanya adalah seperti doa malaikat).

Imam Bukhari menyebutkan dalam kitab Al Adab Al Mufrad tentang
jawaban orang yang sakit atas doa itu. Dia menyebutkan perkataan

Ibnu Umar terhadap Hajjaj ketika dia bertanya kepadanya, "Siapa

yang melukaimu?" Ibnu Umar berkata, f e gfit Pr?t u q.Ui
,t'dL; 4.i.,L-7r-1 (telah melukailru orang memerintahlan membawa

senjata di hari yang tidakhalal untukmembawanya). Hadits ini sudah

disebutkan pada pembahasan tentang dua hari raya.

15. Menjenguk Orang yang Sakit Sambil Berkendaraan, Berjalan,
dan Membonceng di atas Keledai

;r.\t *U,"oit;i N t; tLf'of ery * 
=W 

it*
dLiJt')l:)4yi'*t ;" ls1,* ,e *;i*,

. rc z at tu / c /,.: 
1,,'., z c tcz ) tz t',.,+, ,r4;*1 7 e ,t; rri. yai ,F ;tV i.'t 'rr- ,i,tts

uth,.tt Gi,!,t *;4:*'oi'#u;r,irL;ta, i' +
;;ir Gi,: Ag ;:r,5<tt ;:,r?'# .?:jl1',;:J.Jrt i \)ri
;i l' 'rb'b ili"st L* 

'4et'-r;, 
15 .a;t, J ^1r 

iz

*:, ,lL \t .*',4t'# .W t:H I 'i6 r.t3/..'Ai';3

" I' 
ib ,i ivt .oTjt'd? "t? ,!t Jt ivs Jii G)i
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,:,ti.n G;, 'ltbLi qrt'Ai U; i; ffi ,lrb;5 ir-'y-'c:i

.Ul3 6 y,F ,s$ U*
5663. Dari Ibnu Syihab, dari Urwah, sesungguhnya Usamah

bin Zud mengabarkan kepadanya, 'Nabi SAW menunggang di atas

keledai, di atas ikat dan di atas qathifah fadakiyatr, seraya

membonceng Usamah di belakangnya. Beliau SAW mengunjungi

Sa'ad bin tlbadah sebelum perang Badar. Beliau berjalan hingga

melewati suatu majlis yang terdapat Abdullah bin Ubay Ibnu Salul.

Hal itu berlangsung sebelum Abdullah masuk Islam. Dalam majlis itu
bercampur antara kaum muslimin dan musyrikin penyembah berhala

serta Yahudi. Di sana terdapat pula Abdullah bin Rawahah. Ketika

majlis ditimpa debu hewan tunggangan beliau SAW, Abdullah bin

Ubay menutup hidungnya dengan selendangnya dan berkata,

'Janganlah engkau membuat debu atas kami'. Nabi SAW memberi

salam, lalu berhenti dan turun. Beliau mengajak mereka kepada Allah

serta membacakan Al Qur'an. Abdullah bin Ubay berkata kepadanya,

'Wahai engkau, sungguh tidak ada yang lebih bagus dari apa yang

engkau katakan seandainya itu benar. Janganlah mengganggu kami

*.1
:.dl
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dengannya di majlis-majlis kami. Kembalilah ke tempat tinggalmu

dan siapa yang datang kepadamu diantara kami, maka ceritakan

ceritamu itu kepadanya'. Ibnu Rawahah berkata, 'Bahkan wahai

Rasulullah, ceritakan hal itu kepada kami di majlis-majlis kami,

sesungguhnya kami menyukainya'. Akibatnya, kaum muslimin dan

musyrikin serta Yahudi saling mencaci hingga hampir-hampir mereka

saling membunuh satu sama lain. Nabi SAW senantiasa menenangkan

mereka hingga mereka diam, lalu Nabi SAW menaiki hewan

tunggangannya hingga masuk ke tempat Sa'ad bin Ubadah. Beliau

SAW berkata kepadanya, 'Waltai Sa'ad, tidakknh engkau mendengar

apa yang dikntakan Abu HubaD', maksudnya Abdullah bin Ubay.

Sa'ad berkata, 'Wahai Rasulullah, maafkan dan biarkan dia. Sungguh

Allah telah memberikan kepadamu apa yang Dia berikan. Padahal

dahulu penduduk negeri ini telah sepakat untuk mengangkatnya

sebagai pemimpin mereka. Ketika hal itu gagal oleh kebenaran yang

diberikan Allah kepadamu, maka dia menjadi iri dan tidak suka

karenanya. Itulah yang mendorongnya melakukan perbuatan yang dia

lakukan'."

'3t(.). G9V :Ju
6t,t,- rc/ -t, . c / ,/ot i, t o,lll a;-c $)l 6;r) JW ,f Jl!^Jl U.t _f P f-,

{'si'-rl),y 6U A gli & *Lht ,*

A

4Il
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5664. Dari Muhammad -Ibnu Al Munkadir-, dari Jabir RA, dia

berkata, "Nabi SAW datang menjengukku tanpa menunggang bighal

dan tidak ptila birdzazz (kuda pengangkut)."

Keterangan:

(Bab menjenguk orang sakit sambil berkendaraan, berialan,

dan membonceng di atas keledai). Disebutkan hadits Usamah bin

Zud, "sesungguhnya Nabi SAW menunggang keledai." Dalam hadits

ini disebutkan juga beliau SAW memboncengnya dalam rangka
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menjenguk Sa'ad bin Ubadah. Penjelasan hadits yang dimaksud sudah

dipaparkan pada bagian akhir tafsir surah Aali Imraan.

Ikaaf adalah sesuatu yang diletakkan di atas hewan tunggangan

seperti bardza'ah $telana} Qathifah adalatr kain, dan Fadak adalah

nama suatu perkampungan. Seakan-akan kain ini dibuat di kampung

tersebut. Sebagian menukil dengan kalimat 'farakibahu' (beliau

menaikinya). Maksud kata ganti 'nya' pada kalimat itu adalah

'keledai'. Namun, sangat jelas hal ini hanyalah perubahan dalam

penyalinan naskah. Kalimat dalam hadits Jabir, 'Nabi SAW datang

menjengukku tanpa menunggang bighal dan tidak pula birdzaun',

bagran ini telah dikutip tersendiri oleh Al Mizzi di kitabnya Al Athraf,

tetapi Al Humaidi menjadikannya bagian dari hadits yang awalnya,
('Aku sakit, lalu Rasulullah SAW menjengukku bersama Abu Bakar,

dan keduanya berjalan kaki." Menurut saya, apa yang dia lakukan

adalah yang benar.

16. Diperbolehkan bagi yang Sakit untuk Mengatakano'3Aku

Sakit" atau "Alangkah Sakitnya Kepalaku" atau "Sakitku Sangat

Keras".

Dan Perkataan Ayyub AS, "(Ya Tuhanku), sesungguhnya aku

telah ditimpapenyakit dan Engkau adalah Tuhan Yang Maha
Penyayang di antara semua penyayang".

(Qs.At Ambiyaa' [2U: 83)

'r :Ju ^* ?nt'd3 i:i,3 i f '* e gri i,f:)t * f
?t; *>i: :Ju, t$t'.-.,.i'4ti *r'rc't ,11Xt *'4, o-,

,)Uu, Gli'i tilA G\sat cs .i ,* tarl,
5665. Dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ka'ab bin Ujrah

RA, dia berkata, 'Nabi SAW melewatiku sementara aku menyalakan
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api di bawah periuk. Beliau bertanya, 'Apakah lutu-kutu kepalamu

mengganggumu?' Aku berkata, 'Benar'. Beliau pun memanggil

tukang cukur dan dia mencukumya kemudian beliau

memerintahkanku untuk membayar tebusan (fi dyah)."

,$G dtt:J$ #';.At;ltl;; ilv:)v *-' u.F-tc .o .o /
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5666. Dari Yahya bin Sa'id, dia berkata: Aku mendengar Al

Qasim bin Muhammad berkata: Aisyah berkata, "Aduh sakitnya

kepalaku". Maka Rasulullah SAW bersabda, "Itu sekiranya terjadi

dan aku hidup, alu akan memohonlmn ampunan untulcmu dan

mendoakanmu." Aisyah berkata, "Aduh celaka, demi Allah, sungguh

aku mengira engkau menginginkan kematianku, sekiranya itu terjadi

niscaya akhir hari ini engkau telah bersanding dengan sebagian istri-

istrimu." Nabi SAW bersabda, "Bahkan aku, aduhai sakitnya

kepalaku, sungguh alat berniat -atau berkeinginan- mengirim utusan

kepada Abu Bakar dan analmya untuk aht buatkan perjanjian,

sehingga (tidak ada) orang yang berkata lagi, atau (tidak ada) orang

yang berharap lagi, kemudian aht berkata, 'Allah tidak mau dan

orang-orang mubnin menolak, atau Allah menolak dan orang-orang

mulonin tidakmau'."
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5667. Dari Al Harits bin Suwaid, dari Ibnu Mas'ud RA, dia

berkata, ".,qku masuk kepada Nabi SAW dan beliau sedang sakit, aku

menyentuhnya dan berkata, 'Sungguh engkau menderita sakit demam

yang tinggi'. Beliau berkata, 'Tentu, sebagaimana sakit yang diderita
dua orang di antara kalian'." Dia berkata, "IJnhrkmu dua patrala?"

Beliau bersabda, "Benar, tidaklah seorang muslim ditimpa gangguan-

sakit atau selainnya- lreanali Allah menggugurkan (menghapus)

kesalahan-kesalahannya sebagaimana pohon menggugurkan daun-

daunnya."

\t ;; lnr Ji, vc zJu yj ,f * i lG * ,irs,|}t *
e. *,'JL .7t::)r # ;: €..b, fr'n G.!; *,, *L
'jd t$ '6t 

rd'"Xei ,;h.t"ot eli', ,)i ,i (0 ,,sj C
c < , ... I tt t t, - ., o , o,

oi dJ1l ,:,;f'r$t :Jti f.'J:Jt :Lu.y :Ju tElu:,.-u.)
,* l, ,;rlt o";k- -dG i)-\i'oi'a * it*f 'ar:ri Lfi
.t*lryt G C l;x 6 ;L leLtTirl i' ^*:re, €# *

5668. Dari Az-Zuhri, daxi Amir bin Sa'ad, dari bapal<nya, dia

berkata, "Rasulullah SAW menjengukku karena sakitku yang semakin

keras saat haji Wada'. Aku berkata, 'Telatr sampai kepadaku apa yang

engkau lihat, aku seorang yang memiliki harta, sementara tidak ada
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yang mewarisiku kecuali seorang anak perempuanku. Apakah aku

mensedekahkan dua pertiga hartaku?' Beliau bersabda, 'Tidak'. Aku

berkata,'separoh?' Beliau bersabda,'Tidak'. Aku berkata,

'sepertiga?' Beliau bersabda, 'sepertiga itu banyak. Sesungguhnya

engknu membiarkan ahli warismu dalam keadaan kaya itu lebih baik

daripada meninggalkan merekn tidak berkecukupan meminta-minta

kepada orang. Tidaklah engkau mena/kahkan suatu na/kah dengan

mengharapkan ridha Allah melainkan engkau diberi ganjaran

atasnya, hingga apa yang engkau letakkan di mulut istrimu'."

Keterangan Hadits:

(Bab diperbolehkan bagi orang sakit untuk mengatakan,

"sungguh aku sakit" atau "Alangkah sakitnya kepalalu" dtatt

"sakitlu sangat parah", dan perkataan Ayyub AS, "(Ya Tuhanku),

sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan Engkau adalah Tuhan

Yang Maha Penyayang di antara semua penyayang."). Kalimat

"sesungguhnya aku sakit" telah dijadikan judul salah satu bab dalam

kitab At Adab Al Mufrad. Imam Bukhari menyebutkan melalui

Hisyam bin Urwah dari bapaknya, diaberkata, "Aku dan Abdullah bin

Az-Zubafu masuk kepada Asma' -binti 
Abi Bakr dan dia adalah ibu

keduanya- dan Asma sedang sakit. Abdullah berkata kepadanya,

'Bagaimana engkau mendapati dirimu?' Dia berkata, 'Aku menderita

sakit'." Lebih tegas lagi apa yang diriwayatkan Shalih bin Kaisan, dari

Humaid bin Abdurrahman bin Auf, dari bapaknya, dia berkata, "rqku

masuk kepada Abu Bakar RA pada saat sakit yang menyebabkan

kematiannya. Aku memberi salam kepadanya dan bertanya

kepadanya, 'Bagaimana keadaanmu?' Dia pun duduk. Aku berkata,

'segala puji bagi Allah, sungguh engkau telah sembuh'. Dia berkata,

'Adapun aku seperti yang engkau lihat sedang sakit'. " Lalu

disebutkan kisah selengkapnya. Riwayat ini dikutip Ath-Thabarani.

Kalimat, "Aduh alangkah sakitnya kepalaku", sangat tegas

disebutkan dalam hadits Aisyah seperti di bab ini. Sedangkan "Sakitku
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sangat keras", terdapat dalam hadits Sa'ad yang disebutkan pada akhir

bab. Disebutkannya perkataan Yusuf AS di bab ini mendapat kritikan

dari Ibnu At-Tin. Dia berkata, "Ini tidak sesuai dengan judul bab,

karena Ayyub AS mengucapkannya sebagai doa bukan ditujukan

kesesama manusia." Saya (Ibnu Hajar) katakan, barangkali Imam

Bukhari mengisyaratkan bahwa mengaduh secara umum tidak

terlarang, untuk membantah anggapan kelompok Shufi bahwa

memohon dihilangkan bencana dapat merusak keridhaan dan

kepasrahan, maka Imam Butfiari menandaskan bahwa memohon hal

itu kepada Allah tidak dilarang. Bahkan di dalamnya terdapat

tambatran ibadah bahkan Allah justru memujinya dan menetapkannya

sebagai orang yang sabar.

Kami telatr meriwayatkan tentang kisah Ayprb dalam Fawa'id

Maimunah dan dinyatakan shatrih oleh Ibnu Hibban serta Al Hakim,

dai Az-Zthi, dari Anas, yang dinisbatkankepadaNabi SAW, atibt
'6 :eU.t Liril;ut ,y:?l.b #i? |#,i +i, in:t;tX.'J'b t )

bti -lj b Lf * a'i u;'*,;4at',y "bi *1 u, qt tJtfr '4\1

y. 6'ri:&i'tf; lSesunggahnya ketika Ayyub telah lama mendapatkan

cobaan, beliau ditolak oleh orang-orang yang dekat maupun yang

jauh, selain dua orang di antara saudaranya. salah satu dari kedua

orang itu berkata kepada sahabatnya, "sungguh Ayyub telah

melala*an dosa yang tidak pernah dilalatkan seorang pun di dunia

ini." Hal itu sangat memberatkan bagr Ayyub -beliau merasa gelisah

karena perkataannya- maka beliau berdoa kepada Tuhannya, lalu

Allah menghilangkan musibah itu darinya). Dalam riwayat Abu

Hatim dari Abdullah bin Llbaid bin Numair, sama seperti itu, tetapi

jalur ini hanya sampai kepadanya. Di dalamnya disebutkan, 'U L?

e:, G ;r^tu ,;b'.ilk ,? glt eii, 8.e". :'lri i ts-* b q.'j
i:b'eii ,P Ll:t (Beliau sangat gelisah karena perkataan keduanya

lremudian berkata, "Demi kemuliaan-Mu, alat tidak akan mengangl<nt

kepalalru hingga engkau menghilangkan cobaan ini dariht", lalu
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beliau bersujud, maka tidaklah beliau mengangkat kepalanya hingga

Allah menghilangkan apa yang menimpanya). Seakan-akan Imam

Bukhari bermaksud batrwa mengeluh yang dibolehkan bagi orang

yang sakit adalah jika dilakukan untuk memohon kepada Allah, bukan

karena marah terhadap takdir yang telah ditetapkan.

Al Qurthubi berkata, "Orang-orang berbeda pendapat

mengenai masalatr ini. Kesimpulannya, tidak ada seorang pun yang

mampu menghilangkan kepedihan, sementara jiwa diciptakan

memiliki tabiat me,ndapatkan hal itu, dia tidak mampu merubahnya

dari apa yang telah menjadi tabiatnya. Hanya saja hamba dibebani

agar tidak melalrukan -saat mengalami musibah- semua yang mungkin

ditinggalkan, seperti mengeluh dan gelish yang berlebihan hingga

melampaui batas. Seakan-akan orang yang melakukannya telah keluar

dari lingkup orang yang bersabar. Adapun sekadar mengaduh tidaklah

tercela hingga dibarengi rasa tidak senang terhadap takdir. Para ulama

sekapat tidak disukainya bagi seorang hamba untuk mengeluh kepada

Tuhannya. Wujud keluhan itu adalah dia menyebutkan Tuharrnya

kepada manusia karena gelisah dan sedih."

Imam Ahmad menyebutkan dalam kitab Az-Zuhd, dari

Thawus, dia berkat4 "Rintihan orang sakit adalah keluhan."

Kemudian Abu Ath-Thayib, Ibnu Shabbagh, dan sekelompok ulama

madzhab Syaf i menandaskan bahwa rintihan orang yang sakit dan

pengaduhannya adalah makruh (tidak disukai). Namun, pendapat ini
dibantah An-Nawawi seraya berkata, "Pendapat ini lemah atau batil,
sebab perkara yang makruh adalah yang mengandung larangan yang

dimaksud. Sementara dalam hal ini tidak ditemukan." Imam An-
Nawawi berdalil dengan hadits Aisyah pada bab di atas. Setelah itu,

dia berkata, "Barangkali yang mereka maksud 'malo:uh' adalah yang

menyelisihi yang utama, sebab tidak diragukan lagi menyibukkan diri
untuk berdzikir adalah lebih utama." Barangkali mereka

mengambilnya dari segi makna, dimana banyak mengaduh

menunjukkan kelematran keyakinan, serta mengindikasikan sikap
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marah terhadap takdir, dan juga bisa menggembirakan musuh. Adapun

orang sakit yang mengabarkan ke,pada temannya atau dokternya

tentang keadaannya, tentu tidak dilarang.

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan empat hadits,

yaitu:

Pertama, hadits Ka'ab bin Malik tentang orang ihram yang

mencdkur rambutnya bila terganggu oleh kutu. Hal ini sudatr

dijelaskan secara detail pada pernbatrasan tentang haji. Kalimat
"Apalrah lalu-httu kepalamu mengganggumu", merupakan letak

kesesuaian untuk judul bab ditinjau dari gangguan binatang

pengganggu itu. Penyebutan kutu dengan kata 'hawaam' dalam

riwayat ini berdasarkan asal kata, sebab ia adalah nama hewan-hewan

kecil yang mengganggu atau merayap. Namun, jika dikaitkan dengan

kepala, maka khusus kutu.

Kedaa, hadits Aisyah yang diriwayatkan melalui Yatrya bin
Yatrya Abu Zakariya, dari Sulaiman bin Bilal, dari Yatrya bin Sa'id,

dari Al Qasim bin Muhammad. Yahya bin Yahya Abu Zakariya
adalah An-Naisaburi. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih

Bukhari kecuali sedikit dan terdapat pada pembahasan tentang zakat,

wakalah (Perwakilan), tafsir, dan hukum. Adapun Imam Muslim
banyak mengutip riwayat darinya. Dikatakan dia menyendiri dalam

mengutip sanad ini. Konon Imam Ahmad berharap dapat keluar ke
Naisabur untuk mendengar langsung hadits ini darinya. Namun, Abu
Nu'aim meriwayatkan di kitab Al Mustakhraj melahti dua jalur lain
dari Sulaiman bin Bilal.

iV"li 6 (Aduh, alangkah sakitnya kepalalat). Kalimat 'waa

ra'saahu' merupakan ungkapan untuk menunjukkan sakit kepala yang

keras. Dalam riwayat Ahmad, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah disebutkan

melalui Ubaidillatr bin Abdillah bin Utbatr, dari Aisyah, ht i?i g)
,:Jjl ,ib./i, ,/ ottb'*t ub g.+l #, n ba'u *i * ir' .J.,
illt q (Rasulullah SAW kembali dari mengantar jenazah dari Baqi'.
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Beliau mendapatilru sedang menderita sakit di kepalalru dan aht
b erlrnta, " Aduh alangkah s akitnya kepalaht ".).

'e o,g 'j 9'i (Hal itu sekiranya hidup). perkataan ini

mengasumsikan konsekuensi dari sakit, yaitu kematian. Artinya,
apabila engkau mati dan aku masih hidup. Hal ini ditunjukkan oteh
jawaban Aisyah RA. Ia telah disebutkan juga secara tegas dalam

riwayat Ubaidillah bin Abdullatr bin Utbah, d) U I l* r ,jti

#si ,* ',1b j g< (Beliau bersabda, 'Tidaklah mudharat

bagimu, sekiranya engkau mati sebelumlan, alru akan mengafonimu,

kemudian menshalatimu, dan menguburmu'.).

l*.d ti @duh celaka), ini adalah ungkapan ratapan. Asal kata

'ats-tsakl' adalah kehilangan anak atau orang yang sangat berarti.

Namun, makna yang sebenarnya tidak dimaksudkan di tempat ini.
Bahkan ia adalah perkataan di antara mereka ketika terjadi musibah
atau ada dugaan kuat akan tedadi musibah.

€t 
"ri 

Q$rl ;i hrj @emi Allah, sungguh alcu mengira

englrau menginginkan kematianfu). Seakan-akan Aisyah mendasari

dugaan ini kepada sabda beliau SAW, "sebiranya engkau mati
sebelumku." Kemudian perkataan Aisyah, Ui o'g li 6"A*nya hal

itu terjadi). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan kata
' dzaaki' maksudnya adalah kematiannya.

-. r.t ., .. -t"-f* +i ;T 'c"llut (Sungguh di akhir hari ini engknu akan

bersanding). Kata mu'arrisan berasal dari kata 'arasa dan a'rasa.
Malara dasarnya adalah seseorang melakukan malam pertama dengan

istrinya. Kemudian ia digunakan untuk semua hubungan intim suami-

istri. Namun, penggunaan pertama lebih masyhur, sebab kata ta'riis
artinya singgah di malam hari. Dalam riwayat Ubaidillah disebutkan,
.'cj6 .atu.*,"?b 6;. Jl'c;a:;ul u; Ui'n ! !'O +;€J
Pj * in' & lt l1, l'n\;i loemi Allah, seakan-akan menuruthr
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apabila alru melalatkan itu dan pulang ke rumahlu niscaya engkau

akan bersanding dengan sebagian istrimu. Dia berkata, "Makn

Rasulullah SAW ters enyum ".).

b3it tt Uf 
'5. 

1nonrun aku, "Alangkah sakitnya kepalalal'), ia

adalah kalimat tanggapan. Artinya, tinggalkan rasa sakit yang engkau

ceritakan dan sibutkan dirimu mengurusiku. Dalam riwayat

Ilbaidillah disebutkan, l,Ut * h, 
"b * c-,6 a;iir 9j e 'ui. i

(Kemudian mulailah sakit yang menyebabkan kematian beliau SAW).

t o.i oi t o-'cr't:)I \l'&^',til (Sunggth alru berniat atau berkeinginan).Ini

adalah keraguan dari periwayat hadits. Dalam riwayat Abu Nu'aim

disebutkan, o\)i 2i 1,ltau aku berharap) sebagai ganti 'o::tl 6tu
berkeinginan).

l.t, f. ,fri A. b\i bi (Mengirim utusan kepada Abu Bakar

dan putranya,). Demikian yang dinukil mayoritas, yaitu menggunakan

kata penghubung wawu (dan). Adapun dalam riwayat Muslim

disebutkan, 4\ si (atuu putranya), menggunakan penghubung'atau'

yang menunjukkan keraguan atau pilihan. Dalam riwayat lain

disebutkan, *j \i (Atau alar akan mendatanginya). Namun, yang

benar adalah versi pertama. Iyadh menukil pandangan yang

membenarkarurya dari sebagian ahli hadits, tetapi kemudian dia

menganggapnya keliru. Dia berkata, "V"t:i ylnB benar dijelaskan

hadits lain yang dikutip Imam Muslim, )ef: )6 d ,g'r' (Panggilkan

kepadalu bapalvnu dan saudara lakiJakimu). Disamping itu,

kedatangan beliau kepada Abu Bakar sangat sulit, karena beliau tidak

mampu lagi hadir shalat berjamaah meskipun letaknya sangat dekat

dari rumahnya."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, alasan yang dikemukakan ini perlu

ditinjau lebih lanjut, sebab redaksi hadits mengindikasikan kejadian

itu berlangsung di awal sakit beliau SAW, sementara beliau terus
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shalat mengimami para sahabatnya dan berpindah dari satu istrinya
kepada istrinya yang lain, hingga akhirnya beliau tidak mampu lagr
dan memilih menetap di rumah Aisyah RA. Mungkin juga sabda
beliau, "Sungguh alat telah berniat..." terjadi beberapa waktu setelah
bermusyawarah antara beliau SAW dengan Aisyah, meski makna
zhahir hadits menyelisi kemungkinan ini. Turut menguatkan apayang
terdapat pada naskah sumber bahwa kondisi saat itu dalam rangka
membujuk hati Aisyah RA. Seakan-akan beliau mengatakan,
"Sebagaimana urusan ini diserahkan kepada bapakmu, maka mesti
dihadiri kakakmu." Hal ini jika dikatakan bahwa urusan yang
dimaksud adalah masalah khilafah sebagaimana makna zhahir redaksi
hadits seperti dijelaskan pada pembahasan tentang hukum. Adapun
bila maknanya selain itu, maka mungkin Nabi SAW ingin
menghadirkan sebagian mahram Aisyah, hingga bila beliau SAW
butuh kepada sesuatu atau lainnya, niscaya beliau mendapatkan orang
yang segera melaksanakannya.

'r4bt6 @Iru membuatkan perjanjian). Maksudnya, aku

berwasiat.

bgAr jtA- bi (Orang-orang akan berkata). Maksudny a, agar

Jangan ada orang-orang yang berkata, atau tidak disukai bila ada orang
berkata.

oj;lir ,i*ii (Atau ada orang-orang yang berharap-harap).

Kata mutamannun adalah bentuk jamak dari kata mutamanni (orang

1'ang berharap).

Pelaiaran yans dapat diambil

:. Cemburu merupakan tabiat perempuan.

:. Suami dibolehkan bercanda dengan istrinya.

ditutup di hadapan orang lain.
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4. Mengutarakan rasa sakit bukan termasuk keluhan. Berapa

banyak orang diam, tetapi dalam keadaan murka. Berapa

banyak pula orang yang mengutarakan sakit yang dideritanya,

tetapi dia ridha. Yang menjadi dasar dalam hal ini adalah

sesuai dengan hati bukan bahasa lisan.

Ketiga, hadits Ibnu Mas'ud yang baru saja dijelaskan. Lafazh

pada riwayat ini, "Aku menyentuhnya", dalam riwayat Al Mustamli

disebutkan, "Aku mendengarnyt', tapi ini adalah kesalahan dalam

penulisan naskatr. Pada pembahasan terdahulu saya kemukakan

kemungkinan ada bagran terhapus, dimana seharusnya adalatr, "Aku
mendengar rintihannya. "

Keempat, hadits Amir bin Saad dari bapaknya, yaitu Sa'ad bin
Abi Waqqash.

#, 13t Ft b (Karena sakitht yang semakin keras).

Penjelasannya sudah dipaparkan s@ara lengkap pada pembahasan

tentang wasiat. Kalimat *Pada wahu haji wada"' sesuai dengan

riwayat Malik dari Az-Zuhri. Sudatr disebutkan pula batrwa Ibnu

Uyainah berkata dalam riwayatrya, "Sesungguhnya yang demikian
terjadi pada masa pembebasan kota Makkah- " Namun, versi yang

pertama lebih kuat.

17. Perkataan Orang yang Sakif "Berdirilah Dari Sisiku".

,Jtit^,e-?nt *>, q$ ,.tdf il * ;.:u' +Il *'U.b!lr *
,,,. {,. -i i '-.. \' i- \ ,. , '
';L te Je t 4t A- t't rlLht .u lnt Jit'*, A

r-,7-l

\ (g E*i p,pi t'ht *Ut)u -+&Ar,
*L'Jb i *'t *c \t * 4t'ot ,; lt- .iix. $a:
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;rtt trSi ilr .;L jG t J* ; ej .;:;. tril J iq

s;jr $f ;-bihu .ar *q c;-:,- ,irjt €+3 ,e)t

& #L \t .* Ut'ii'8;_ trij :Ji.U $, .rr:**.v

ib ii,r i; Ar it L',itu i*i",kltJ;, lGp:t \t * dt+J*yt)
i:l)r ,F i:3, at,i;- u& i.r.,r(; ar :^ZtiC .t;, ,*ti:l)r ,F i:3,or,i;-u& ir.,6 ar :r;bil .t;, ,*-

oa.
,.

.t:; i'81-'oi';:, & ;)L ht J" ;nr J* u. ;w c
'#)e*tr,*6t

5669. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, "Ketika tiba ajal

Rasulullah SAW -sementara dalam rumah terdapat beberapa orang, di
antaranya Umar bin Khaththab- maka Nabi SAW bersabda, 'Marilah

alcu tulis satu kitab untuk kalian yang lmlian tidak akan tersesat

sesudahnya'. IJmar berkata, 'Sesungguhnya sakit Nabi SAW semakin

keras, dan kalian memiliki Al Qur'an, cukup bagi kita kitab Allah',
Penghuni rumah itu berselisih. Di antara mereka ada yang berkata,
'Dekatkan agar Nabi SAW menulis satu kitab untuk kalian yang

kalian tidak akan berselisih sesudahnya'. Di antara mereka ada yang

sependapat dengan Umar. Ketika telah banyak kegaduhan dan

perselisihan di sisi Nabi SAW, maka Rasulullah SAW bersabda,
'Berdirilah kalian'. " Llbaidillah berkata, maka biasanya Ibnu Abbas

berkata, "Sesungguhnya musibah di atas musibah apa yang telah

menghalangi antara Rasulullah SAW untuk menuliskan kepada

mereka kitab tersebut karena perselisihan dan kegaduhan mereka."

Keterangan:

(Bab perkataan orang sakit, "Berdirilah dari sisilat").
\taksudnya, apabila terjadi di antara orang-orang hadir di sisinya apa

)"ng mengharuskan hal itu.
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Imam Bukhari meriwayatkan hadits dari Ibrahim bin Musa,

dari Hisyam (bin Yusuf Ash-Shan'ani), dari Ma'mar, dan dari

Abdullah bin Muhammad Al Musnadi, dari Abdtnazzaq, dari

Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas

RA. Imam Bukhari menyebutkan di tempat ini menurut versi Hisyam.

Adapun redaksi Abdunazzaq disebutkan pada akhir pembahasan

tentang peperangan. Di tempat ini disebutkan, "Rasulullah SAW

bersabda, 'Berdirilah kalian'." Sementara pada pembahasan tentang

ilmu dinukil melalui Yunus bin Yazid, dai_ Az-Zuhi, lt ,:r,t iA

,* tll ,{i # il' ,r,; (Rasututlah SAW bersabda, "Berdirilah

dari sisiht'). Redaksi ini sesuai dengan judul bab. Namun, saya tidak

menghadirkannya ketika menjelaskarurya pada pembahasan tentang

peperangan. Saya jusku menisbatkan tambahan ini kepada Ibnu Sa'ad,

padahal menisbatkannya kepada Imam Bukhari adalah lebih baik.

Dari hadits ini disimpulkan bahwa diantara adab menjenguk

orang sakit adalah mempersingkat waktu agar tidak mengganggu, dan

tidak boleh membicarakan masalah yang bisa mengganggunya.

Ada sepuluh adab dalam berkunjung dan sebagiannya tidak
khusus ketika menjenguk orang sakit.

1. Tidak berdiri langsung menghadap pintu ketika minta izin.

2. Mengetuk pintu dengan perlahan.

3. Tidak menyamarkan identitas diri seperti hanya mengatkan,

'saya'.

4. Tidak datang pada saat yang kurang tepat, seperti ketika saat

orang sakit akan minum obat.

5. Tidak memperlama waktu duduk-duduk.

6. Memelihara pandangan.

7. Tidak banyak bertanya.

8. Memperlihatkan simpatik yang mendalam.
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9. Ikhlash dalam berdoa

10. Memberikan harapan-harapan bag yang sakit dan
menyarankan agar bersabar untuk mendapatkan ganjaran yang
besar serta mengingatkannya agar tidak gelisatr karena bisa
mendatangkan dosa.

i-ilt 'ctt ,:Ji- aV ';).r t gi (bnu Abbas bertrata,

"sesungguhnya musibah..."). Hal ini telatr dijelaskan ketika
menrbahas detik-detik wafatnya Nabi SAW.

18. Orang yang Membawa Anak Kecil yang Sakit Untuk
Didoeken

it Jy, jyan €rqi ,:J;.qilt'q- :JG ;;)r ;'# .'et,rf i,il ,l' J;r6-,ut- *:t #\r .r*
',-rir'.3: ,y,r*:'u Uf U6 ; :f ;v d.Ct:, ,€l:,

.-di,,At i: b r;,5'; r$t fc Jt b'b r:+
567L.Dari Al lu 

"iO, 
dia berkata: Aku mendengar As-Sa'ib

berkata, "Bibiku membawaktr kepada Rasulullatr sAw dan berkat4
'Watrai Rasulullalr, sesungguhnya anak saudara perempuanku
menderita sakit'. Maka beliau mengusap kepalaku dan mendoakan
keberkahan bagiku. Kemudian beliau berwudhu dan aku minum dari
air wudhu'nya. Aku pun berdiri di belakang punggungnya dan aku
melihat cap kenabian di antara kedua pundaknya seperti telur burung
(merpati)."

Keteransan:

(Bab orang yang membawa anak kecil yang sakit untuk
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didoakan). Imam Bukhari menyebutkan hadits Al Ju'aid (Ibnu

Abdunahman), dan As-Sa'ib adalah Ibnu Yazid. Hadits ini sudah

disebutkan pada sejarah kehidupan Nabi SAW ketika membicarakan

cap kenabian. Di sana nama bibi As-Sa'ib ini juga tidak diketahui.

Tentang mengusap kepala orang yang sakit dan mendoakan

keberkahan untuknya akan dijelaskan pada pembahasan tentang doa.

19. Orang Sakit yang Mengharapkan Kematian

! ,&t * \t * Ut Jti ^u \t ,*, *ut ; ".lt V
t+t iW >rru'U I ok'orp ttwi ?'c ..'r)t iLi'"#

5671. Dari Anas bin Malik RA, Nabi SAW bersabda,
"Janganlah salah seorang kalian mengharapkan kematian karena
musibah yang menimpanya. Jika dia harus melalatkan, maka
hendaklah mengucapknn, 'Ya Allah, hidupkanlah alru selama

kehidupan ini baik bagilat, dan wdatlmn alru jika kematian itu lebih
baik bagilat'."

y 6ft $)- i!* 7b *v tu; ,,SG l)G o_ri i ,r* *
ti;: $!^sr'# l;i* t-*t- i.;$ 6di'ot','iA -"g
# ht ,k 4tLi i't) ,4)t \L +7 '; 3; \ t1 t+i
,*- *i u?f ,:; ;t#t i ,rL'-*u ?'Fr..p.i,'t:i 6e rL-j

ia ,r \1,,;)r; iA ,y',r ?iI '"at o! :Jta { w.e

.7tlt,* G'^fu.
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5672. Dari Qais bin Hazim, "Kami masuk menemui Khabbab
untuk menjenguknya 

-dan dia telah merakukan pengobatan dengan
besi panas sebanyak tujuh kali- maka dia berkata, 'sesungguhnya
sahabat-sahabat kami yang terdahulu telah berlalu dan dunia tidak
mengurangi merekq dan sungguh kita telah mendapatkan apa yang
memiliki tempat yang kita tidak temukan kecuali tanah. Kalau bukan
karena Nabi SAW melarang berdoa mohon kematian niscaya aku akan
berdoa memintanya'. Kemudian kami datang kepadanya pada
kesempatan lain saat dia sedang membuat paga\ maka dia berkata,
'Sesungguhnya seorang muslim akan diberi pahara pada semua ya,g
dinafkahkannya, kecuali sesuatu yang dia jadikan/letakkan pada tanah
ini'."

(t Lf /'.r i *1t * J; # t c?i llu;srltt *
',yU 

U ,iA &:, ,:); \t 'u it Jy,'q- ,,sG i;7
ti vr ,(,'tr,v 'ju rir 

jil G.ui \') r;G .-^!)t lk Gi
lLi W. \r djf, \:,:rb .*rj J:- i,i ut:k-

c . a /, o ' 
' '

:c.u-"oi'oiat q C, ((p',it1}( ili; ry $1 ,'or;t
5673. Dari Az-Zlhi, dia berkata: Abu Ubaid mauia

Abdunahman bin Auf mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Abu
Hurairah berkata: Aku mendengar Rasulullah sAw bersabda, "sekali-
kali amal perbuatan seseorang tidak dapat memasukJrannya lce dalam
surga. " Mereka berkata, "Dan tidak juga engkau wahai Rasulullah?,,
Beliau bersabda, "Tidak, dan tidak juga aku, kecuali jika Allah
menganugerahkan karunia dan rahmat-Nya kepadaht, hendaklah
kamu berlalat benar dan sedang (tidak berlebihan), dan jangan salah
seorang kalian mengharapkan kematian, jika dia orang yang baik
maka semoga dia bertambah baik, dan jikn dia orang yang buruk
maka semoga dia segera bertaubat."
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d,'it
'Uu Whtgr*.aq-,,5G i3t,r.a' * J:& *

'"4tt:J*UyY it*'tia?,t e dtry-
,1,v, *)u,,J;i #'rt,

5674. Dari Abbad bin Abdullah bin Az-Zubur dia berkata, aku
mendengar Aisyah RA berkata, "Aku mendengar Nabi SAW bersabda

sementara beliau menyandarkan dirinya kepadaku, 'Ya Allah
ampunilah alal rahmatilah alat, dan gabungknn alan kepada teman

yang tertinggi'."

Keterangan Hadits:

(Bab orang sabit mengharapkan kematian). Maksudnya,
apakah dilarang secara mutlak atau dibolehkan pada kondisi tertentu?
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan "larangan bagi yang sakit
untuk mengharapkan kematian". Seakan-akan yang dimaksud adalah
larangan bagi yang sakit untuk mengharapkan kematian.

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan 5 hadits:

Pertama, hadits Anas yang diriwayatkan melalui Adam, dari
Syu'bah, dari Tsabit Al Bunani.

U.Ai p ,y cr-rlt '€'Si W- I (Janganlah salah seorang

kalian mengharap kematian karena musibah yang menimpanya).
Pembicaraan ini ditujukan kepada sahabat, tetapi yang dimaksud
adalah mereka dan kaum muslimin sesudah mereka secara umum.

Sejumlah ulama salaf memahami kalimat "karena musibah
yang menimpanya" dengan arti musibah dunia. Namun, jika yang

dikhawatirkan itu berupa kehidupan akhirat, seperti takut terjadi fitnah
dalam agamanya, maka tidak masuk dalam larangan ini. Mungkin hal
itu dapat diambil dari riwayat Ibnu Hibban, 'A. opt $i;i W"t
sfur e y; J7 (Janganlah salah seorang lmmu mengharapkan
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kematian lrarena musibah yang menimpanya di dunia), dengan asumsi
balrwa kata'fii' (di) pada hadits ini diartikan 'sebab', yakni dengan
sebab urusan dunia.

Bahkan mengharap kematian karena fihrah dalam agama telatr
dilahrkan sejumlatr satrabat. Dalam krtab Al Muwaththa'dari umar
disebutkan, dia berkat q €?i,6 €*,) crt$:t ,i:i 

"*Ai 
,p of "e,<t:,

y* li # t'U1{fo Allah, usiatru telah lanjut, kehtatantat telah

lemah, tanggunganlat telah banyak, maka ambillah ahr kepada-Mu
tanpa menyia-nyiakan). Abdurrazzaq meriwayatkannya pula melalui
jalur lain dari Umar. Imam Ahmad dan selainnya mengutip dari Abas

-sebagian 
mengatakan Abis- Al Ghifari bahwa dia berkata , Li" U

t :pi *v ?ot ,k lt ,S*t ,ypf trii i;E e 's*t' 'Ab { Jui ,rs.b

r$2s. ,Jk pi * ht ov !, lh3 |i* ;\,jui ri:,,1ijr '€'.bi &-
#, g" y$r irgi :@, e?t ,q ylu;(wahai Tha,un, ambillah

aku", maka Ulaim Al Kindi berkata kepadany4 "Mengapa engkau
berkata seperti ini? Bukankah Rasulullah SAW telah bersabda,
'Janganlah salah seorang kalian mengharapkan kematian? "' Dia
menjawab, "Sesungguhnya aku mendengarnya bersabda,
'Bersegeralah kalian kepada kematian knrena enam perkara;
pemerintahan orang-orang bodoh, banyak syarat, dan jual-beli
hulum'.). Imam Ahmad meriwayatkan pula dari hadits Auf bin Malik
sama sepertinya, lalu disebutkan, "Bukankah Rasulullah SAW
bersabda, 'i t7 36 itiJr ';b 6 (Setiap kali seorang muslim diberi

umur lebih panjang maka itu lebih baik baginya). Lalu di dalamnya
disebutkan jawaban seperti di atas. Lebih tegas lagi apa yang
diriwayatkan dari Mu'adz yang dinukil Abu Daud dan dinyatakan
shalrih oleh Al Hakim tentang ucapan di akhir setiap shalat, c:.5ji rSlz

)'fr t ,4 ee 4 i;, Qitra Engtrau menghendaki fitnah bagi

suatu lrnum, maka wafatkanlah alru kepada-Mu tanpa terkenafitnah).
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yu U. x iti 'or1 Oit* dia harus melalcukan). Dalam riwayat

Abdtsrazzak bin Shuhaib dari Anas seperti akan disebutkan pada

pembahasan tentang doa disebutkan, 9:y$.r!riiU.li 0'6 o$ 6im an

harus mengharapkan kematian).

tr 
'N (Maka hendaklah mengucapknn...). Hal ini

menunjukkan bahwa mengharap kematian hanya untuk selain bentuk

ini, sebab mengharap kematian secara mutlak merupakan bentuk

penentangan dan ketidakrelaan atas takdir yang telah ditetapkan'

Sementara dalam gambaran yang diperbolehkan ini mengandung

unsur penyerahan dan kepasrahan terhadap keputusan.

Dalam kalimat, "Jika tidak ada pilihan lain..." menunjukkan

pengalihan perintah dari wajib kepada istihbab (disukai), juga

menunjukkan bahwa perintah itu merupakan pemberian izin secara

mutlak. Mirip dengan redaksi ini apa yang diriwayatkal,para penulis

kitab-kitab Sunandari A1 Miqdam bin Ma'dikarib, btl}J i:ti i.r'u:;

lU,&./,J.& 
U.'ti ttrs by ,& ';),$- 

6culatp bagi anak Adam beberapa

suap yang bisa menegakkan tulang punggungnya, jikn tidak dapat

dihindari mal<n sepertiga untuk makanan...). Maksudnya, apabila

tidak dapat dihindari lebih dari beberapa suap, maka hendaknya cukup

sepertiga saja. Ini adalah pemberian izin untuk tidak melebihkan dari

sepertiga dan bukan perintah yang bermakna wajib ata:u istibbab

(disukai).

tit it: ,r!. ,at 'at;st U€ 6 (Setama kehidupan baik

bagila4 dan wafatkanlah alru apabila...). Dalam hal 'hidup'

diungkapkan dengan kata 'selama' karena ia telah ada sehingga patut

digunakan kata yang menunjukkan sifat kehidupan. Selain itu, karena

kematian belum terjadi, maka patut digunakan kata yang mengandung

syarat. Tentu saja perincian ini berlaku apabila mudharat yang

menimpa berkenaan dengan agarna dan dunia. Akan disebutkan pada

pembahasan tentang harapan riwayat An-Nadhr bin Anas dari

Ut'
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bapaknya, ,;;;4 'opt t# I ls p, * ht e !, SVr'ol tj
(Kalau bukan karena Rasulullah SAW bersabda, "Jangan kamu
mengharapkan kematian" niscaya alru akan mengharapknnnya).
Mungkin dia beranggapan perincian tersebut tidak termasuk
mengharapkan yang terlarang.

Kedua, hadits Khabbab yang diriwayatkan melalui Adam, dari
Syu'bah, dari Ismail bin Abi Khalid, dari Qais bin Abu Hazim.
syu'bah telah mengutip hadits ini melalui syaikh lain 

-sebagaimanadikutip At-Tirmidzi- melalui Ghundar, dari Syu'bah, dari Abu Ishaq,
dari Haritsah bin Mudharib, dia berkata, *[ku masuk kepada
Khubab", lalu disebutkan hadits sama seperti itu.

"(S 
* a$h litt (Ia telah melalatkan melalatkan pengobatan

dengan besi panas sebanyak tujuh kali). Dalarr riwayat Haritsah
disebutkan, *ht d* ,;t ?6bt s; f.t;i pr c ,Jui y.qr rsTkt $)
'$ C :fr\ 

'u i *i (Dia melatatkan pengobatan dengan besi

panas di perutnya, lalu da berkata, "Alat tidak mengetahui seseorang
di antara sahabat-sahabat Nabi sAW mengalami cobaan seperti yang
alat alami'). Maksudnya, dalam sakit yang dideritanya. Syaikh kami
meriwayatkan dalam kitab syarh At-Tirmidzi bahwa kemungkinan
cobaan yang dimaksud adalah keluasan harta yang diberikan
kepadanya setelah sebelumnya dia tidak bisa mendapatkan sepeser

dirham pun. Sebagaimana hal ini disebutkan secara tegas dalam
riwayat Haritsah, d.ia berkata, Ar Jr-l W ,P t;)2 '*i q * 'ri)

tit o:rl;rt ,#. btl e, ,&, ,5u it ub (Sungguh dahutu atat tidak

mendapatkan satu dirham pun di masa Rasulullah SAW, dan di sisi
rumahht terdapat empat puluh ribu). Maksundya, sekarang ini.
Namun, ditanggapi bahwa sahabat lain memiliki harta lebih banyak
darinya, seperti Abdunahman bin Auf. Mungkin juga yang dia
maksud adalah penyiksaan kaum musyrikin terhadapnya di awal
Islam. Seakan-akan dia beranggapan keluasan dunia atasnya sebagai

ganjaran bagi penyiksaan itu. Sementara dia menyukai sekiranya
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pahalanya tersimpan secara utuh di akhirat. Dia berkata, "Mungkin

jugayangdiamaksudkanadalalrperbuatannyaberobatdenganbesi
panas padahal telah ada larangan melakukannya, seperti dikatakan

Imran bin Hushain, l6i31 ti tifFg ,f, tr $ {Xo*i dilarang

berobat menggunaknn besi panas dan kami pun melalatknnnya

sehingga t<ami tidak beruntung). Hadits ini diriwayatkan oleh..."3

Lalu dia berkata, "Akan tetapi kemungkinan ini cukup jauh untuk

diterima.,, Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian juga kemungkit an

sebelumnya. Adapun hukum masalah ini akan dijelaskan pada

pembahasan tentan g Pengob atan.

tl'Jr ;a*rt ;i ;fti li,a u-it q6&i U $esungguhnva

sahabat-sahabat kami yang terdahulu telah berlalu dan dunia tidak

mengurangi mereka). Pada pembahasan tentang kelembutan hati

melalui Yahya Al Qaththan, dari Ismail bin Abi Khalid diberi

tarnbatran kata, & $ed.ikitpun). Maksudnya, pahala mereka tidak

berkurang. Dalam arti mereka tidak mengambilnya di dunia bahkan

tersimpan secara utuh bagi mereka di atdrirat. seakan-akan yang dia

maksudkan 'sahabat' di sini adalah sebagian sahabafirya yang telah

meninggal di masa hidup Nabi SAW. Adapun mereka yang hidup

sesudah beliau sungguh mendapatk$ Perluasan wilayah kekuasaan'

Hal ini dikuatkan hadits yang lain, '&j * il' ,J- itt J?: € Cra

P'n |ibi &1t*' e;i'uJsq n ,;zr -i 6 .1' ,P v?i €'i (x"*i
'hijrah 

bersama Rasulullah SAW dan pahala kami telah tetap di sisi

Allah, di antara kami ada yang berlalu fmeninggal] belum makan

dari ganjarannya sedikitpun, di antara merekn adalah Mush'ab bin

Umair). Hadits ini sudah disebutkan pada pembahasan tentang

jernzah dan peperffigffi, tetapi mungkin juga maksudnya semua

sahabatnya yang wafat sebelum dirinya, dimana keluasan dunia bagi

mereka tidak berpengaruh sedikitpun, baik karena mereka banyak

mengeluarkan untuk kebaikan, mengingat orang-orang yang butuh di

' Tefdepat begiqg ye11g koqqng pada naskah sumber'
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masa mereka cukup banyak sehingga harta yang dimiliki digunakan

pada tempat yang semestinya. Kemudian ketika kehidupan semakin

sejahtera dan keadilan telah merata di masa Khulafa Rasyidin, maka

orang-orang merasa tidak butuh, dimana orang kaya tidak menemukan

orang yang butuh untuk diberi dermanya. Oleh karena itu, Khabbab

berkata, irfr 'ft *V 'i Lrl I 6 qb( $$ gesunggvhnya kita

mendapatlran apa yang memiliki tempat yang kita tidak temukan

lrecuali tanah), yakni dipakai untuk bangunan.

Sementara itu, Ad-Dawudi mengemukakan pandangan ganjil

ketika berkata, "Maksud Khabbab dengan kematian yang

dikatakannya adalah; dia tidak menemukan tempat bagi harta yang

didapatkannya kecuali diletakkannya di kubur." Pernyataan ini dikutip

Ibnu At-Tin, lalu dia membantahnya dengan baik. Dia berkata,

"Bahkan ia adalah ungkapan tentang harta yang mereka dapatkan."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam riwayat Ahmad dari Yazid bin
Harun, dari Ismail bin Abi Khalid sehubungan hadits ini 

-sesudah
kata .kecuali tanah,- disebutkan, ii tfuC q- Otr., (dia sedang

membangun tembolorya). Akan disebutkan pula pada pembahasan

tentang kelembutan hati sama sepertinya secara ringkas. Kemudian

Imam Ahmad meriwayatkan dari Waki', dari Ismail, dan bagian

awalnya disebutkan, * *s:$r *i ii Wg ,# it 6iy iV 'b 
#t

(Kami masuk menjenguk Khabbab sementara dia membangun

tembolotya, dan dia telah melahtlmn pengobatan dengan besi panas

sebanyak tujuh kali).

y)b:tbi y:r,;lu:?u'irf $W &i *v itt ,* ,;t'oi tli (Katau

bulran larena Nabi SAW melarang kami berdoa mohon kematian,

niscaya alcu aknn berdoa seperti itu). Bedoa mohon kematian lebih

khusus daripada sekadar mengharap kematian. Semua doa adalah

mengharap dan tidak sebaliknya. Oleh karena itu, Imam Bukhari

memasukkannya pada judul bab ini.

'ii Vg ,t- $t ,sVii7 6,#t j (Kemudian kami mendatanginya
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pada kali lain sementara dia membangun tembok mirilvtya).Demikian
dalam riwayat syu'bah disebutkan pengurangan kedatangan.
sementara dia adalah periwayat paring tsiqah di antara yang menukil
riwayat ini. oleh karena itu, keterangan tambahan darinya diterima.
Adapun yang tampak ki:4 pembangunan tembok juga menjadi sebab
bagi perkataannya, irrlr 11 *V'i ial I 6 *i ${) (Sesungguhnya
lrnmi mendapatkan apa yang tidak trami temurran tempatnya kecuari
tanah).

?tlt'.ti ,i fu- ,,? G \t, ,4- :d ,y e ?.d .nt;-Jir "tt1

(sesungguhnya seorang mwrim diberi pahara atas segara sesuatuyang dinaflahlcannya kecuali pada sesuatu yang dijadikannya ditanah ini)' Maksudnya, apa yang dia jadikan untuk bangunan. Inidipatrami jika metebihi kebutuhan. penjelasan tentang itu akan
disebutkan pada akhir pembatrasan tentang minta izin.

Catatan

Demikian disebutkan melalui jarur ini dengan sanad yang
mauquf, Ath-Thabarani telah meriwayatkan dari umar bin Ismail binMujalid, bapalku menceritakan kepadaku, dari Bayan bin Bisyr dariIsmail bin Abi Khalid, dari eais, dari Abu Hazim, dia berkata, ..Kami
masuk kepada Khabbab untuk menjenguknya...,, lalu disebutkanhadits seperti di atas. Kemudian di daramnya dikatakan,
"sesungguhnya Rasulullah sAw bersabdq ,sungguh 

seorang musrim
diberi pahala pada naflrahnya seruruhnya kecuari apa yang dijadirranpada tanah ini'." Namun, umar dinyatakan dusta oleh yahya binMa'in.

Ketiga dan Keempar, hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan
melalui Abu Al yaman, dari Syu'aib, dari Az-zthi,dari Abu ubaid
maula Abdurrahman bin Auf.
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l

)r i. *"jt * dT # i g*t 1.n0" ubaid mauta

Abdurrahman bin Auf mengabarknn kepadalal. Dia adalah Abu

Ubaid maula Ibnu Azhar. Namanya adalah Sa'id bin Ubaid. Adapun

Ibnu Azhar yang dinisbatkan kepadanya adalah Abdurrahman bin

Azhar bin Auf. Ia adalah anak daripada saudara laki-laki

Abdurrahman bin Auf Az-Zuhri. Demikian mereka sepakat dalam

menukil riwayat dai Az-Zuhri dari Abu Ubaid. Namun, mereka

berselisih dengan Ibrahim bin Sa'ad dart Az-Ztthri dia berkata, "Dai
Ubaidillah bin Abdullah dari Abu Hurairah." An-Nasa'i

meriwayatkarmya seraya berkata, "Riwayat Az-Zubaidi lebih patut

dibenarkan, sedangkan Ibrahim bin Sa'ad seorang yang tsiqah

(terpercaya)," tetapi dia keliru dalam riwayat ini.

e:;ir il,;O Oi ytJ" J 6doti-t"li amalan seseorang tidak akan

memasukkannya ke dalam surga). Hadits ini akan dijelaskan lebih

lanjut pada pembahasan tentang kelembutan hati. Sesungguhnya

Imam Bukhari menyebutkannya tersendiri melalui jalur lain dari Abu

Hurairah dan selainnya. Hanya saja dia mengutipnya di tempat ini

karena berkaitan dengan hadits yang akan disampaikan. Adapun yang

diinginkan di tempat ini adalah hadits sesudahnya, yaitu sabdanya, )J

LL ,;t6" (Janganlah mengharapknn...). Bagian ini juga dia sebutkan

tersendiri pada pembahasan tentang mengharap melalui jalur Ma'mar

da;i Az-Zuhri. Demikiain juga diriwayatkan An-Nasa'i dari Az-

Zubaidi, da,"j Az-Zvhi.

,*A 'li (Tidaktah berharap). Demikian dinukil kebanyakan

periwayat, yakni mencantumkan huruf ya' di akhirnya. Ia adalah kata

penafian yang bermakna larangan. Sementara menurut versi mayoritas

adalah, W" \ (Janganlah mengharap), yakni dalam konteks

larangan. Kemudian disebutkan dalam riwayat Ma'mar pada

pembahasan tentang mengharap dengan redaksi, ,#-'lt (Tidaklah

berharap) menurut versi mayoritas, dan'ffi- \3 @an janganlah
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benar-benar berharap) menurut versi Al Kasymihani. Demikian juga

dalam riwayat Hammam dari Abu Hurairah diberi tarrbahan'nun
taukid' (huruf nun yang berfungsi sebagai perrguatan). Kemudian

diberi tambahan -sesudah lafazh kematian-, '*S-",ti ,f ,y y) LU- 1)

(Dan jangan berdoa memohonnya sebelum ia datang kepadanya). Int
merupakan pembatasan pada dua gambaran itu. Logikanya, apabila

telah datang kematian, maka tidak dilarang mengharapkannya dalam

rangka ridha bertemu Allah, dan tidak pula bagi mereka yang

memintanya kepada Allah, sementara keadaannya memang demikian.

Atas dasar ini, maka Imam Bukhari mengiringi hadits Abu

Hurairah dengan hadits Aisyah, Se\i ,gSu, di4?t uy\$ d. *t "{lt
(.Ya Allah ampunilah alat, sayangilah ala+ dan gabungkan aku dengan

teman [para nabi] di tempat yang tertinggi), sebagai isyarat larangan

itu khusus bagi keadaan sebelum turun kematian. Alangkah kuat

hapalan dan pemahamannya. Sikapnya yang mendahulukan hal-hal
yang tersembunyi adalah untuk menumbuhkan kepekaan. Maksud dia
ini temyata tidak diketahui oleh mereka yang memposisikan hadits

Aisyah bertentangan dengan hadits-hadits sebelumnya atau

menjadikannya sebagai penghapus bagr hadits-hadits tersebut.

Pandangan ini juga dikuatkan oleh perkataan Yusuf AS, tl]:.i sf,
',y.a.b)u, .':rJ:0 (hfatkan aht dalam keadaan muslim dan

gabungkan alat dengan orang-orang yang shaleh). Ibnu At-Tin
berkata, "Dikatakan bahwa larangan mengharap kematian telah

dihapus oleh perkataan Yusuf, lalu dia menyebutkanya, dan begitu

pula perkataan Sulaiman AS, ,H.bt '!:V $, 'd#t 
*iit

(Masukkanlah aku dengan rahmat-Mu bersama hamba-hamba-Mu

yang shalih), serta hadits Aisyah pada bab di atas, ditambah doa Umar

maupun sahabat-sahabat lain yang memohon kematian." Dia berkata,

"Namun, sebenarnya tidaklah demikian, karena mereka itu hanya

meminta saat mendekati kematian."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, terjadi perbedaan tentang maksud
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Yusuf AS. Menurut Qatadah, tidak ada seorang pun yang mengharap

kematian selain Yusuf AS, ketika sempurna nilonat yang diberikan

kepadanya, maka beliau pun merasa rindu bertemu Allah. Pemyataan

ini disebutkan Ath-Thabarani melalui sanad yang shahih dartnya.

Ulama selainnya mengatakan, bahkan maksudnya adalah wafatkan

aku dalam keadaan muslim, saat kematianku telah datang. Demikian

diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari Adh-Dhahhak bin Muzahim. Begitu

pula maksud Sulaiman AS. Kalaupun dipahami menurut pernyataan

Qatadah, maka ia merupakan syariat sebelum kita. Mengenai syariat

sebelum kita dapat diikuti 
-menurut 

kesepakatan- apabila tidak

ditemukan larangan dalam syariat kita.

Timbul lagi kemusykilan sehubungan izir- mengharap

kematian saat ajal telah dekat, sebab ajal itu sendiri bukan sesuatu

yang pasti. Berapa banyak orang yang menurut kebiasaan tidak bisa

lagi diharapkan hidup ternyata masih bertahan hidup. Jawabannya,

kemungkinan maksudnya keadaan seorang hamba pada waktu

tersebut, sama dengan keadaan orang yang mengharapkan kematian

turun kepadanya dan meridhainya bila benar-benar terjadi. Artinya,

hatinya tetap tenang dan ridha atas apa yarLg akan menimpanya.

Meskipun dia tidak ditakdirkan meninggal karena sakit tersebut.

t;;ct-'oi itiii q 6, ,t:i? tt:li-bi ilrit * 1(Katau dia

seorang yang baik rnaka semoga akan bertambah baik, dan jika dia

seorang yang buruk maka semoga dia segera bertaubat). Dalam

riwayat Hammam dari Abu Hurairah yang dikutip Imam Ahmad

disebutkan , t:P \1,6* ',yiit :iJ 1 i$1 lsetungguhnya umur seorang

mulonin tidak menambahnya, kecuali kebaikan). Di sini terdapat pula

isyarat bahwa makna larangan mengharap dan memohon kematian

adalah karena kematian itu dapat memutus amalan, sementara

kehidupan menjadi sebab adanya amalan, dan amalan dapat

menambah pahala. Seandainya yang ada hanyalah tetap bertauhid,

maka ini termasuk amalan yang paling utama. Hal ini tidak

menghalangi terjadi kemungkinan terjadinya kemurtadan setelah
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beriman, sebab hal seperti ini jarang terjadi. Setelah iman masuk
kerelung hati niscaya tidak seorang pun akan membencinya. Kalau
pun dikatakan hal itu te{adi -meski sangat jarang- maka siapa yang
telah diketahui Allah mengakhiri hidupnya dalam keadaan buruk, hal
itu tetap terjadi baik umurnya panjang atau singkat. permintaannya

mempercepat kematiannya juga tidak ada kebaikan baginya. Hal ini
dikuatkan hadits Abu Umam ah, 'rJ,i 6- :fr),i'|'p, *V ?itt 4l ;JltLi
u p * 'a.* "u 1; 'ri lr b Jtb t;t {;,)).'c,tt} 

,c,x 

"t1(sesungguhnya Nabi SAW berkata kepada Sa'ad, "Wahai Sa'ad,
seandainya engkau diciptakan untuk surga, jika umurmu panjang atau
amalmu baik, maka itu baik bagimu). Hadits ini diriwayatkan melalui
sanad yang tidak kuat. Kemudian dalam riwayat Hammam dari Abu
Hurairah yang dikutip Imam Ahmad dan Muslim disebutkan, l 'o{rt

t:P \t l* ,y';lt -t-j ls"sungguhnya umur seorang mulcmin tidak

menambahnya kecuali kebailmn). Dalam hal ini, timbul kemuyskilan
karena terkadang seseorang melakukan dosa sehingga umumya justru
menambatr keburukan baginya. Jawabannya:

Pertama, memahami kata 'mukmin' pada hadits ini dengan
arti mukmin yang sempurna keimanannya. Namun, pendapat ini ini
cukup jauh dari kebenaran.

Kedua, seorang mulonin selalu diambang amalan yalg
menghapus dosa-dosanya, baik dengan meninggalkan dosa-dosa
besar, atau melakukan kebaikan-kebaikan lain yang bisa mengimbangi
kesalahannya. Selama keimanan ada, maka kebaikan selalu bisa
bertambah dan kesalahan atau dosa bisa berkurang.

Ketiga, mengaitkan pernyataan mutlak dalam riwayat ini
dengan 'pengharapan' yang ada pada riwayat bab di atas, dimana
pengharapan berasumsi akan terjadi menurut kebiasaan, bukan sebagai
suatu kepastian. oleh karena itu, riwayat ini dalam konteks berbaik
sangka terhadap Aliah. Orang yang baik berharap tambahan kepada
Allah dengan momohon hidayah untuk menambah amal-amal shalih.
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Sedangkan orang yang berbuat buruk tidak patut berputus asa dari
rahmat Allah dan tidak pula memutuskan harapannya. Hal ini
diisyaratkan oleh syaikh kami dalam kitab syarh At-Tirmidzi. Adapun
keterangan yang menunjukkan umur pendek terkadang lebih baik bagi
seorang mukmin adalah hadits Anas yang disebutkan pada awal bab di
atas, ul rp'aait ;i'€ $ eft (wafattran alcuiika kematian lebih baik

bagilat).Ia tidak menafikan hadits Abu Hurairah, ilrb'o:JJ-r-lJ glfot
t? Il. (Sesungguhnya umur seorang mulonin tidak menambahnya

kecuali kebaikan), karena hadits Abu Hurairah dipahami dalam
konteks yang bersifat umum sementara hadits Anas untuk peristiwa
yang khusus.

Kelima, hadits Aisyah RA, "Gabungkan aku dengan teman

[para nabi] yang berada di tempat yang tertinggr,,. Hal ini sudatr
dijelaskan di bagian akhir pembatrasan tentang peperangan ketika
mengulas detik-detik wafatnya Rasulullah sAw. pada pembatrasan
sebelumnya sudah dipaparkan bahwa hal ini tidak bertentangan
dengan larangan mengharap kematian. Dikatakan juga batrwa hal ini
khusus para nabi, dimana mereka tidak diwafatkan hingga disuruh
memilih antara tetap hidup di dunia atau dijemput kematian.

20. Doa Orang yang Menjenguk Orang Sakit

,t#.i ,f )"L U a$GUGi

Aisyah bin Sa'ad berkata dari bapaknya, 'Ya Allah,
sembuhkanlah Sa'ad", demikian Nabi SAW mengucapkannya.
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;; ii,r d* :t J;r'oi ,W ht *;,, "4$G e o:'-* a* $ ,rb At J;, ,tl :ra o-l-,* f
L+if :1>';r,i i>tAr # i6 * €j ')i t:b;; ,-it tit ,trt 'p:
't iW {!3W rL;W v ,;fur C?t #t ,,-,"(lt i) ,dql

,r''.. r ,(l
. trc-, .1)trl

1. . ,.c,.. t c. c. '-..oi tc, t.otl oi l to te , 't,1

e)s gtt\t l* se t-tr^4> u fiitlp f G_) u. )P dv

.,-P-;\ ,i: ttt,rTbt

.t-br; ,-it tit lvj i-r-j o.L:t ,j( f )*Z ,r )-; ,,vt

5675. Dari Masruq, dari Aisyah RA, sesungguhnya apabila

Rasulullah SAW mendatangi orang yang sakit atau didatangkan

kepadanya orang yang sakit, maka beliau SAW mengucapkan,

"Hilanglran sakit, wahai Tuhan manusia, sembuhkanlah dan Engkau

Yang Menyembuhkan, tidak ada kesembuhan kecuali kesembuhan-Mu,

kesembuhan yang tidak meninggalkan sakit. "

Amr bin Abi Uwais dan Ibrahim bin Thahman berkata dari

Manshur, dari Ibrahim dan Abu Adh-Dhuha, "Apabila didatangkan

orang yang sakit."

Jarir berkata dari Manshur, dari Abu Adh-Dhuha, seraya

mengatakan, "Apabila mendatangi orang yang sakit."

Keterangan Hadits:

(Bab doa orang yang menjenguk kepada yang sakit).

Maksudnya, memohon kesembuhan dan yang sepertinya.

,b 4zA;.O cjti (Aisyah binti Sa'ad berkata). Maksudnya,

Sa'ad bin Abu Waqqash. Ini adalah penggalan hadits panjang tentang

mewasiatkan sepertig a harta peninggalan. Hadits ini sudah disebutkan

dengan sanad yang maushul pada bab "Meletakkan Tangan kepad3
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Orang yang Sakit".

Imam Bulfiari meriwayatkan hadits di bab ini dari Musa bin
Ismail, dari Abu Awanah, dari Manshur bin Al Mu'tamir, dari Ibrahim
An-Nakha'i, dari Masruq, dari Aisyah.

*rg,i'tt tbr"i Gi til (Apabila mendatangi orang yang sakit atau

didatanglran kepadanya). Ini adalah keraguan dari periwayat. Imam
Bukhari telalr menjelaskan perbedaan ini dalam hadits mu'allaq yang
akan disebutkan.

3$i- I Qidak meninggalknn). Faidah sehingga dikaitkan

dengan hal ini, karena terkadang didapatkan kesembuhan, tetapi
diganti oleh penyakit lain yang diakibatkan penyakit pertama. Oleh
karena itu, diminta kesembuhan secara mutlak, bukan sekadar
sembuh.

e!: eti.\ e )o',* o4 u'et;.ft ,-9 i to t.- '.a

C:r & Yc drt
( ir'^ gl ri1 :;.llr (Amr bin Abi eais dan lbrahim bin Thahman

berkata, dari Manshur, dari lbrahim dan Abu Adh-Dhuha, "Apabila
mendatangi orang yang sakit".). Dalam riwayat Al Kaslmrihani
disebutkan,,rp-/urGi tiy (Apabila didatangkan orang yang sakit), dan

ini lebih tepat. Amr bin Abi Qais adalah Ar-Razi. Dia berasal dari
Kufah. Nama bapaknya tidak diketahui dan dia adalah periwayat yang

shaduuq (banyak benarnya). Imam Bukhari tidak mengutip
riwayatnya kecuali dalam kelompok riwayat-riwayat mu'allaq.
Haditsnya ini telah kami temukan secara maushul dalam kitab
Fawa'id Abu Al Abbas Muhammad Najih dari Muhammad bin Sa'id

bin Sabiq Al Qazwaini, darinya dengan redaksi, *lu, Gi tll
(Apabila didatangkan orang yang sakit). Sedangkan riwayat Ibrahim
bin Thahman dinukil Al Ismaili melalui sanad yang maushul dari
Muhammad bin Sabiq At-Taimi Al Kufi -dia 

pemah tinggal di

Bashrah- dengan redaksi, ** Ai tit (Apabila didatangkan

seseorang yang sakit).
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berlrata dari Manshur dari Abu Adh-Dhuha saia dan berknta,

"Apabila beliau mendatangi orang yang sakit"). Hal ini disebutkan

Ibnu Majah dengan sanad yarlg maushul dat'. Abu Bakr bin Abu

Syaibatr dari Jarir dengan redaksi, iii oi ,rr--rJt 4;t $1 fupabtla

beliau datang kepada orang yang sakit, maka beliau berdoa

untulcnya). Riwayat ini terdapat juga dalam Shahih Muslim. Masing-

masing hadits Jarir dan Abu Awanah menunjukkan bahwa Amr bin

Abi Qais dan Ibrahim bin Thahman, menerima hadits ini dari Manshur

melalui dua syaikh (guru). Terkadang dia menceritakan hadits itu dari

seorang syaikh dan pada kali lain dari syaikh yang lain lagi. Imam

Muslim menceritakan dari Israil, dari Manshur, dari keduanya sama

seperti itu. Adapun menurut pandangan Imam Bukhari bahwa riwayat

Ibratrim lebih kuat, sebab Ats-Tsauri meriwayatkannya dari Manshur

sama seperti itu sebagaimana yang akan disebutkan pada pembahasan

tentang pengobatan. Hal ini disetujui pula oleh Warqa' dari Manshur

sebagaimana dinukil An-Nasa'i. Sementara Sufyan lebih pakar, tetapi

riwayat Jarir tidak sampai kepada Nabi SAW.

Kemudian timbul kemusykilan tentang mendoakan

kesembuhan bagr orang yarL1 sakit, padahal sakit itu sendiri

merupakan kafarat (penghapus) dosa serta mendatangkan pahala

seperti disebutkan dalam sejumlah hadits. Hal ini dijawab bahwa doa

adalah ibadah dan tidak menafikan pahala serta kafarat, sebab kedua

hal ini telah didapatkan sejak awal sakit dan dengan kesabaran

menghadapinya. Orang yang berdoa berada di antara dua kebaikan;

mungkin mendapatkan maksudnya, ata,u diganti dengan memberikan

maslahat lain atau menghindarkan mudharat darinya. Semuanya

adalah karunia Allah.
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21. Berwudhu Bagi yang Menjenguk Orang Sakit

c{'\, ,;, yt * ; 1c '4- ,iG ,'3j51 ; );J rL
'dL'";aU" |p; *t *t *\t *Ut'";' S,; ,,sv

lK ,:,$? vr ii Y ,'aI" ifr -ilL rti, :Js ")1-

.F.t)t q U? fe,trrJt

5676.Dari Muhammad bin A1 lvtunkadir, dia berkata: Aku
mendengar Jabir bin Abdullah RA berkata, 'T.[abi SAW masuk

menemuiku saat aku sakit. Beliau berwudhu, lalu menyiramkan

kepadaku 
-atau 

berkata: Siramkan kepadanya- dan aku pun sadar

dan berkata, 'Wahai Rasulullah, tidak ada yang mewarisiku, kecuali

kalalah (saudara laki-laki atau perempuan seibu). Bagaimanakah harta

warisan?' Maka turunlah ayat tentang bagian harta warisan."

Keterangan:

(Bab berwudhu bagt yang menjenguk orang sakit). Dalam bab

ini disebutkan hadits Jabir. Hal ini baru saja disitir pada bab "Orang

yang Pingsan". Cukup jelas bahwa hal ini dilakukan jika orang yang

menjenguk dapat diambil berkahnya oleh yang sakit.

Z2.Orangyang Mendoakan agar Wabah dan Demam Diangkat

.U nt J;., ?* U |'ls ,*!t t*" \t ,*, up *
/^

a.ti iut
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5677. Dari Aisyah RA, dia berkata, "Ketika Rasulullah SAV/
datang (ke Madinah), maka Abu Bakar dan Bilal menderita sakit." Dia
berkata, "rqku masuk menemui keduanya dan berkata, 'Wahai
bapakku, bagaimana perasaanmu? Wahai Bilal, bagaimana
perasaanmu?"' Dia berkata, "Adapun Abu Bakar apabila ditimpa
demam, dia berkata:

Semua orang di pagt hari bersama keluarganya,

sementara kematian lebih dekat dari tali sandalnya.

Sedangkan Bilal apabila reda (sakitnya) dia mengeraskan

suaranya dan berkata:

Seandainya malam ini aht menginap di suatu lembah,

Di sekitarlu idzkhir dan jalil.

Apalrah suatu hari alu mendatangi air Mijannah,

dan apakah tampakuntuklru syamah dan thafil."
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Dia berkata: Aisyah berkata, err{ku datang kepada Rasulullah
SAW dan mengabarkan kepadanya. Beliau bersabda, 'Ya Allah,
jadilranlah kami mencintai Madinah sebagaimana kami mencintai
Malikah atau lebih, jadikanlah ia sehat, berlwhi pada sha' serta

mudnya, pindahkan demamnya danjadikan ia di Juhfah'."

Keterangan Hadits:

(Bab doa agar wabah dan demam diangkat). Iyadh berkata,

"Wabah adalah penyakit secara umum. Sebagian menggunakannya

untuk tha'un, sebab ia salatr satu bagiannya. Namun, tidak semua

wabah itu tha'un. Ibnu Atsir berkata di kitab An-Nihayalr, 'Tha'un
adalah penyakit yang merata, dan wabah adalatr penyakit yang

mengotori udara sehingga merusak metabolisme fubuh'." Ibnu Sina

berkata, "Wabah bersumber dari kerusakan komposisi udara yang

merupakan sumber kehidupan." Saya (Ibnu Hajar) katakan, tha'un

berbeda dengan wabah. Dari sebabnya tidak memiliki kesamaan

dengan wabah, yaitu berasal dari tusukan jin, seperti yang akan saya

jelaskan pada bab 'tentang tha'un" pada pembahasan tentang

pengobatan.

Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah, "Ketika Nabi SAW

datang ke Madinah, maka Abu Baknr dan Bilal menderita sakit."
Dalam hadits itu disebutkan tentang demam, tetapi tidak ada katah

wabah dalam redaksinya. Hanya saja Imam Bukhari menyebutkannya

pada judul bab untuk mengisyaratkan redaksi pada sebagian jalurnya,

yaitu riwayat pada bagian akhir pembahasan tentang haji melalui Abu

Usamah, dari Hisyam bin Urwah -sehubungan hadits di bab ini-, U6

itt ,;r\i'qtf et $-rL;rt $+fi ,Lx.o 6nxyoh berkata, "Kami datang ke

Madinah dan ia merupakan bumi Allah yang paling banyak

wabahnya".). Riwayat ini termasuk keterangan yang menguatkan

bahwa wabah lebih luas cakupannya daripada tha'un, sebab wabah

Madinah tidak lain hanyalah demam sebagai dijelaskan apa hadits bab
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di atas. Nabi SAW mendoakan agar demamnya dipindahkan ke

Juhfatr. Penjelasan hadits ini sudah dipaparkan pada bab "Kedatangan

Nabi SAW ke Madinah", di bagian akhir pembahasan tentang

peperangan. Kemudian akan disebutkan lagi beberapa kandungannya

pada pembahasan tentang doa.

Sebagian orang merasa musykil tentang doa agar wabah

diangkat, karena hal itu mencakup doa untuk mengangkat kematian,

padahal kematian sesuatu yang tidak dapat dihindari, sehingga

termasuk perbuatan yang sia-sia. Namun, dijawab bahwa hal itu tidak

menafikan ta'abbdud (unsur ibadatr) melalui doa, karena bisa saja hal

itl menjadi ssbe,brnemanjangkan umur atau menghilangkan sakit. Di

sana terdapat riwayat-riwayat sangat banyak tentang memohon

perlindungan dari gila, kust4 sakit yang krcnis, akhlak tidak terpuji,

hawa nafsu, dan penyakit-penyakit. Barangsiapa mengingkari berobat

dengan doa, maka pasti mengingkari berobat dengan ramuan tumbuh-

tumbuhan. Padahal tidak ada seorang pun yang berpandangan

demikian. Berobat dengan doa memiliki kelebihan tersendiri yang

tidak ditemukan pada berobat dengan selainnya, sebab di sana terdapat

ketundukan dan kepasrahan total terhadap Allah. Bahkan melarang

berdoa termasuk meninggalkan amal-amal shalih, karena tawal&al

terhadap apa yang telah ditakdirkan. Konsekuensinya adalah

meninggalkan amalan secara total. Menolak bencana dengan doa sama

seperti menangkis anak panah dengan tameng. Sungguh bukan

termasuk syarat iman kepada takdir untuk tidak melindungi dirinya

dengan tameng dari lemparan anak panah.

Penutun

Pembahasan tentang orang sakit memuat 48 hadits marfu'.

Diantaranya ada 7 hadits mu'allaq, dan sisanya memiliki sanad yang

maushul. Adapun hadits yang mengalami pengulangan baik pada

pembahasan ini maupun pembahasan-pembahasan sebelumnya

be{umlah 34 hadits. Hadits-hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam
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Muslim kecuali hadits Abu Hurairah, "Barangsiapa yang dikehendaki

Allah kebaikan baginya, maka Dia mengujinya dengan musibah",

hadits Atha' bahwa dia melihat Ummu Zufar, hadits Anas tentang dua

perkara yang buruk, dan hadits Aisyah bahwa dia berkata, "Alangkah

sakitnya kepalaku -hingga lafazh- bahkan aku juga alangkah sakitnya

kepalaku". Dalam pembahasan ini terdapat 3 atsar dari sahabat dan

generasi sesudahnya.

FATHUL BAARI _ 1O1



:.+rt +,tlA

IO2 _ FATIIUL BAARI



,-.-lr ':l'ltat,.*..,
l"zJ J J I
i-/,/,/,/

LJ"lt

76. KITAB PENGOBATAN

(Bismillahirrafumaanirrafuiim. Kitab Pengobatan). Demikian

dinukil para periwayat, kecuali An-Nasafi. Dia menyebutkan kitab

pengobatan dengan perkataan "awal kafarat bagi orang sakit" tanpa

menukil kitab pengobatan secara tersendiri. Dalam naskah Ash-

Shaghani ditambahkan, "Dan obat-obatan. "

Ath-ThabiiD (abib atau dokter) adalah orang yang mahir

tentang pengobatan. Terkadang juga disebut thabb dan thibb serta

mustathabb. Dikatakan, 'imra'atun thabb' atau 'istathabb' artinya

perempuan yang menekuni bidang pengobatan. Sedangkan istathabb

artinya memberikan resep obat-obatan. Para ahli bahasa menyebutkan

kata 'ath-thibb' dengan arti orang yang mengobati, pengobatan, dan

penyakit. Kemudian digunakan juga dengan arti kelembutan dan sihir'

Disamping itu digunakan dengan arti syahwat, garis-garis yang

tampak pada sinar matahari, dan seseorang yang mahir mengenai

sesuatu. Oleh karena itu, ath-thabiib adalah orang yang mahir dalam

segala sesuatu. Namun, biasanya kata ini digUnakan dalam arti orang

yang mengobati. Bentuk jamaknya adalah athibbah dan athibbaa''

Pengobatan itu dua macam, yaitu pengobatan fisik (yang

dimaksud di tempat ini), dan pengobatan hati. Pengobatan hati ini

khusus menggunakan apa yang dibawa Rasul SAW dari Allah.

Sedangkan pengobatan jasad, ada yang disebutkan dari Nabi SAW

dan ada pula yang diketahui dari selainnya, tetapi pada umumnya

,s,
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berdasarkan pengalaman. Ia terdiri dari dua macam. Pertama, jeris

yang tidak membutuhkan pemikiran dan penelitian. Allah telah

menjadikan hewan mengetahui melalui tabiabrya, seperti

menghilangkan rasa lapar dan datraga. Kedua, jenis yang

membutuhkan pemikiran dan penelitian, seperti menolak apa yang

terjadi di badan sehingga badan menjadi tidak stabil. Ia terbagi

menjadi panas dan dingin. Masing-masing terbagi lagr kepada lembab

atau kering, atau percampuran dari keduanya. Untuk menolak salah

satunya pada umumnya digunakan lawannya. Terkadang penolakan

ini dilakukan dari luar badan dan terkadang dari dalam. Cara untuk

mengetahuinya adalah dengan memperhatikan sebab dan tanda-

tandanya.

Tabib (dokter) yang matrir adalah yang berusaha memisahkan

apa yang berbahaya untuk badan jika dikumpulkan dan demikian

sebaliknya. Begitu pula berusaha mengurangi apa yang

membahayakan badan bila berlebihan dan sebaliknya. Kunci semua

ini terletak pada tiga hal: Pertama, mernelihara kesehatan. Kedua,

menjaga diri dari gangguan. Ketiga, mengeluarkan zat yang

berbahaya. Ketiga hal ini telatr disinyalir dalam Al Qur'an. Hal yang

pertama terdapat dalam firman-Nya , i:-t i f e \t U-f '& og '#

ii {l 
'g2 (Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan [talu tidak

berpuasal maka hendaklah mengganti di hari-hari lain), sebab safar

itu sangat rentan dengan kelelahan sehingga menurunkan stamina

badan. Jika tetap berpuasa dalam bepergian, maka semakin

memperberat keadaan. oleh karena itu, diperbolehkan untuk tidak

berpuasa dalam bepergian untuk memelihara kesehatan badan. Hal

yang kedua terdapat dalam firman-Nya, i;;;:f fllit 'l: (Janganlah

l<amu membunuh diri-diri l<amu), karena disimpulkan darinya tentang

bolehnya tayammum ketika takut menggunakan air dingin. Hal yang

ketiga terdapat dalam firman-Nya,"i;-ri) gii'u ,s\i 9:\1 lAtau ada

gangguan di kepalanya, maka hendaklah membayar tebusan).

1O4 - TATTIUL BAARI



Sesungguhnya ia mengisyaratkan kepada bolehnya mencukur rambut
kepala yang terlarang saat ihram, untuk menghilangkan gangguan

yang diakibatkan penyrmbatan uap di kepala. Imam Malik
menyebutkan dalam kitab Al Muwaththa' darir Zaid bin Aslam secara

mursat, ei !, l:n6-,rti r5f gfi ,#l1,6 pj *v?t, & ilr'ot
ir:tl Slt q$;i:$ Jll :J,6 t?'vhr (Nabi SAW bertanya kepada dua

orang laki-laki, "Siapa di antara kalian berdua yang paling pandai
mengobati?" Keduanya berlmta, "Wahai Rasulullah, apakah dalam
pengobatan itu ada kebaikan?" Beliau bersabda, "Obat diturunkan
oleh yang menurunkan obat").

1. Allah Tidak Menurunkan Suatu Penyakit Melainkan
Menurunkan Obat Penyembuh unfuknya

j:;i c

5678. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW beliau bersabda,

"Tidaklah Allah menurunkan penyakit melainkan menurunkan obat
penyembuh untulotya."

Keteransan lladits:

(Bab Allah tidak menurunkan suatu penyakit melainlan
menurunlmn bersamanya obat penyembuhnya). Demikian dalam

riwayat Al Ismaili dan Ibnu Baththal serta yang mengikutinya. Saya

tidak melihat kata bab' dalam naskatr Shahih Bulchari, kecuali pada

riwayat An-Nasafi.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Muhammad

bin Al Mutsann4 dari Abu Ahmad Az-Zubatt, dari Umar bin Sa'id

,Ju'*i ;v\t * ,4t * ^bhr qar t;:; €j c
.;w'i ,s;i'vtir;hr

t
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bin Abi Husain, dari Atha' bin Abi Rabah, dari Abu Hurairah. Abu
Ahmad Az-Zubairi adalah Muhammad bin Abdullah Az-Zlbairi Al
Asadi. Dia dinisbatkan kepada kakeknya, yaitu Asad dari bani Asad

bin Khuzaimah. Terkadang te{adi kesamaran dengan mereka yang

dinisbatkan pada Az-Zubair bin Al Awwam, karena mereka berasal

dari bani Asad bin Abdul Uzza.Ini termasuk salah satu disiplin ilmu
hadits, dimana para ahli hadits telah menulis nama yang sama namun

berbeda orangnya. Dalam riwayat Abu Nu'aim pada pembahasan

tentang pengobatan disebutkan melalui Abu Bakar dan Utsman bin
Abi Syaibah, keduanya berkata: Muhammad bin Abdullah Al Asadi
dan Abu Ahmad Az-Ztfiairi. Kemudian dalam riwayat Al Ismaili
melalui Harun bin Abdullah Al Hammal dikatakan, "Muhammad bin
Abdullah Az-Zlb airi menceritakan kepada kami. "

L.o.t i.,a'j-g grr ;p (Dari Abu Hurairah). Derrikian dikatakan Umar

bin Sa'id dari Atha'. Namun, Syabib bin Bisyr menyelisihinya seraya
berkata, "Dari Atha', dari Abu Sa'id Al Khudri." Lalu diriwayatkan Al
Hakim dan Abu Nu'aim pada pembahasan tentang pengobatan serta
diriwayatkan Thalhah bin Amr dari Atha' dari Ibnu Abbas. Ini adalah
riwayat Abd bin Humaid dari Muhammad bin Humaid darinya.
Sementara Ma'mar bin Sulaiman berkata, "Dari Thalhah bin Amr, dari
Atha', dari Abu Hurairah." Ibnu Ashim meriwayatkarurya pada
pembahasan tentang pengobatan dan Abu Nu'aim. Ini termasuk hal
yang menguatkan riwayat Umar bin Sa'id.

lri hr 'r):Ji G (Tidaktah Ailah menurunkan penyakit). Dalam

riwayat A1 Ismaili disebutkan, "Dari penyakit." Kata 'min, pada
kalimat ini berkedudukan sebagai tambahan. Mungkin juga objek dari
kata kerja 'menurunkan' dihapus sehingga kata'min' tidak dianggap
sebagai tambahan, bahkan untuk meqjelaskan bagran yang dihapus.

Namun, pendapat ini terkesan dipaksakan.
a,

*$ 'd J:li )! (Melainkan menurunkan obat penyembuh

untulmya). Dalam riwayat Thalhah bin Umar terdapat tambahan di
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bagran awal hadits, t:6tU 'urrXt 6 S- (Wahai seknlian manusia,

berobatlah kalian). Kemudian dalam riwayat Thariq bin Syihab dari

Ibnu Mas'ud , yarlgdinisbatkan kepada Nabi SAW disebutkan, p &r ir1

gjt:s;b { iti :Jli,s'5,:i; (Sesungguhnya Allah tidak menurunkan

penyakit, lrecuali menurunknn obat penyembuh untulotya, maka

hendalrah kalian berobat). Hadits ini diriwayatkan An-Nasa'i dan

dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban serta Al Hakim. Serupa

dengannya dinukil Ath-Thahawi dan Abu Nu'aim dari hadits Ibnu

Abbas. Dalam riwayat Imam Ahmad dari Anas disebutkan, 'c-i &r Lt

$1t:{i ir1ltl 'T ,fiSr '41 (Sesungguhnya Allah ketikn menciptakan

penyakit, Dia menciptakan juga obat, maka berobatlah). Sementara

dalam hadits Usamah bin Syarik disebutkan, il il,' LP ,1' .* 6- r'yr:.ti

iflt t:.r-r1'rri 'ft ,;W 'd *, :tlits 'goi (Berobatlah wahai hamba-

hamba Allah, sesungguhnya Allah tidak menjadikan penyabit, kecuali

menjadikan penyembuh untuhtya, kecuali satu penyakit, yaitu tua).

Hadits ini diriwayatkan knam Ahmad, Al Bukhari dalam kitab Al
Adab Al Mufrad, dan ahli hadits yang empat, serta dinyatakan shahih

oleh At-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah, dan Al Hakim. Dalam redaksi lain

disebutkan, itiJ' \1 6t<ecuali kematian).

Dalam riwayat Abu Abdurrahman As-Sulami dari Ibnu Mas'ud

sama soperti hadits di atas, tetapi pada bagian akhirnya disebutkan,
i . ti , . ,.'rW ,y 'dfu 'q" U ry (a diketahui oleh orang yang

mengetahuinya dan tidak diketahui oleh orang yang tidak

mengetahuinya). Diriwayatkan An-Nasa'i dan Ibnu Majah serta

dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim. Imam Muslim

meriwayatkan dari Jabir yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, :tt',yJ.

J'J I' l\u,l. *fJrr irjlt ',*i $$ ,it5s @ogi setiap penyakit ada

obatnya, apabila obat itu tepat dengan penyakitnya, maka akan

sembuh dengan izin Allah Ta'ala). Abu Daud meriwayatkan dari
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hadits Abu Ad-Darda', yang dinisbatkan kepada Nabi SAW , 11+ btb1.

?t:i.t t'tttri lj r\lfiii$lt *r::'sk 6"tuoggahnya Allah menjadikan obat

bagi setiap penyakit, maka berobatlah, dan jangan berobat dengan

yang haram).

Dari keseluruhan riwayat-riwayat ini diketahui makna

'diturunkan' yang terdapat pada hadits di atas, yaitu diturunkan ilmu
tentang itu melalui lisan malaikat, kepada Nabi SAW. Atau kata

'difurunkan' di sini merupakan ungkapan tentang penetapan.

Dijelaskan juga bahwa pengobatan dikaitkan dengan yang halal, maka

tidak boleh berobat dengan yang haram. Dalam hadits Jabir terdapat

isyarat bahwa kesembuhan tergantung kepada ketepatan obat dengan

izin Allah, sebab obat itu terkadang melebihi batas (over) sehingga

tidak bermanfaat. Bahkan terkadang menimbulkan penyakit lain.
Sementara dalam hadits Ibnu Mas'ud diberi isyarat bahwa sebagian

obat tidak diketahui oleh setiap orang. Hadits-hadits itu secara

keseluruhan menetapkan sebab akibat dan bahwa pengobatan tidak
menafikan tawakkal bagi siapa yang berkeyakinan bahwa kesembuhan
itu hanya dengan izin Allah dan takdir-Nya. Obat-obat itu tidak
menyembuhkan dengan sendirinya, bahkan karena apa yang

ditetapkan Allah padanya. Batrkan obat itu bisa berubah menjadi
penyakit jika Allah menghendakinya. Inilah yang disinyalir sabda

Nabi dalam hadits Jabir RA, "Dengan izin Allah", maka sumber
semua itu adalah takdir Allah dan kehendak-Nya. Berobat tidak
menafikan sifat tawakkal sebagaimana ia tidak dinafikan oleh makan
untuk menghilangkan rasa lapar dan minum untuk menghilangkan

haus. Demikian juga usaha menghindari hal-hal yang membinasakan

serta permohonan agar diberi keselamatan dan dihindarkan dari
batraya atau selain itu. Tambatran bagr pembahasan ini akan

disebutkan lagi pada "Bab Ruqyah.u

Termasuk juga penyakit ganas yang diakui para ahli medis
yang tidak ada obatnya dan mereka tidak bisa mengobatinya.
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Barangkali keterangan dalam hadits Ibnu Mas'ud, yaitu kalimat "Tidak
diketahui oleh orang yang tidak mengetahuinya", mengisyaratkan hal

itu, maka ia tetap berlaku sebagaimana makna umurlnya, tetapi

mungkin juga dalam riwayat itu terdapat bagian yang dihapus, yang

seharusnya adalah, "Allah tidak menurunkan penyakit yang bisa

diobati, kecuali diturunkan obat penyembuh untuknya." Namun,

pendapat pertama lebih tepat. Di antara hal yang maiuk dalam

cakupan kalimat, "Tidak diketahui oleh orang yang tidak
mengetahuinya", adalah apa yang terjadi pada sebagian orang yang

sakit ketika mengobati penyakitnya dengan suatu obat dan sembuh,

lalu dia ditimpa penyakit yang sama dan berobat dengan obat yang

sama tetapi tidak sembuh. Hal itu disebabkan ketidaktahuan tentang

sifat-sifat obat. Seringkali dua orang menderita penyakit yang serupa,

tetapi salah satunya menderita komplikasi sehingga obat yang bisa

menyembuhkan penderita satunya tidak bermanfaat baginya. Maka
terkadang kesalahan itu terjadi dari sisi ini. Terkadang pula kedua
penyakit itu sama, tetapi Allah menginginkan obat itu tidak
berpengaruh.

Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Khuzaimah, dari

bapaknya, dia berkata, y. 6)t:,Eiit1si ,g;U $ |*1:tt ,!t'l:*,t ( ,Lii

J6i l' ):'6 
'U 'i ,i,6 rtl.ir &r )n 

'U \i|y (Alat berkata, ,,Wahai

Rasulullah, bagaimana pendapatmu tentang ruqyah yang kami
lalatkan dan obat yang kami gunakan mengobati, apakah ia dapat
menolak sesuatu dari takdir Allah?" Beliau bersabda, "Ia termasuk

takdir Allah".). Kesimpulannya, adanya kesembuhan dengan sebab

obat, sesungguhnya sama dengan menghilangkan rasa lapar karena

makan atau haus karena minum. Umumnya ia dapat bermanfaat, tetapi

terkadang hasilnya tidak didapatkan karena halangan tertentu.

Pengecualian 'kematian' pada hadits Usamatr bin Syarik
sangatlah jelas. Barangkali kalimat itu selengkapnya adalah, "Kecuali
penyakit maut." Maksudnya, penyakit yang ditetapkan akan membawa

i

&
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kematian yang sakit. Sementara pengecualian 'tua' pada hadits lain

mungkin karena ia diserupakan dengan kematian, karena salna-silma

mengurangi kesehatan, atau karena ketuaan itu mendekati kematian.

Namun, mungkin juga pengecualian dalam kalimat ini tidak terkait

dengan kalimat sebelumnya, maka kalimat itu selengkapnya adalah,

"Akan tetapi tua tidak ada obabrya."

2. Apakah Laki-taki Boleh Mengobati Perempuan dan

Perempuan Boleh Mengobati Laki-laki?

e tF (? ,Uv itr /
&ti';, ,&H, ?'-flt

,9tt c z2zt c z ',.,,21 o ,tt'. c '-) rr.e r.}l *t t .'9 dl, ) J y,6 fzJ.'L.'-l,/

,# *: *?'t ,k lt);'

5679. Dari Khalid bin Dzakwan, dari Rubayyi' binti

Mu'awwidz bin Afra', dia berkata, "Kami biasa berperang bersama

Rasulullah SAW memberi minum orang-orang dan melayani mereka.

Kami mengembalikan orang-orang yang terbunuh dan terluka ke

Madinah."

@:
(Bab apakah laki-laki boleh mengobati perempuan dan

perempuan boleh mengobati laki-laki?). Disebutkan hadits Rubayyi"

"Kami biasa berperang dan memberi minum orang-orang, melayani

mereka, dan mengembalikan orang-orang terbunuh serta terluka ke

Madinah." Dalam redaksi ini tidak disinggung tentang pengobatan,

kecuali jika hal itu dikatakan masuk dalam cakupan perkataannya,

"Melayani mereka," tetapi hadits ini telah disebutkan pula dengan

redaksi, &t \* &rtt €ttr{; (Kami mengobati orang-orang yang
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terlulra dan mengembalikan orang-orang yang terbunuh). Sudatt

disebutkan seperti itu di bab "perempuan mengobati orang-orang

terluka saat peperangan", pada pembahasan tentang jihad. Imam

Bukhari mengisyaratkan kepada redaksi pada sebagian jalur hadits.

Kemudian hukum laki-laki mengobati perempuan disimpulkan dari

hadits itu melalui analogi (qiyas). Hanya saja Imam Bukhari tidak

menetapkan hukumnya, karena ada kemungkinan yang demikian

berlangsung sebelum turun perintah hijab. Atau perempuan

melakukan itu terhadap laki-laki yang menjadi suaminya atau

mahramnya. Mengenai hukum masalah ini, maka diperbolehkan

mengobati mereka yang bukan mahram saat darurat dan disesuaikan

dengan keperluan dalam hal melihat, menyentuh dengan tangan, dan

selain itu. Sebagian pembahasan ini sudah dipaparkan pada

pembahasan tentang j ihad.

3. Kesembuhan itu ada pada Tiga Hal

:JurTiiL?nt *a, *& q.t f f ; *,-,'* *b'\t t't, ,f
al ,oL ..;. :,' ,'o,.'

€-ii &b .f '#:y;4 y'?),f {; ,*>s ;it;At
.4*4ter 6t*

e dt,f {6 it,f )2r*. *# *',#t^:t:
.fAti,-l3)t ,,e *i

5680. Dari Salim Al Afthas, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu
Abbas RA, dia berkata, "Kesembuhan ada pada tiga hal; minum madu,

sayatan alat bekam, dan membakar dengan api. Aku melarang umatku
berobat dengan pembakaran." Lalu dia menisbatkan hadits ini kepada

Nabi SAW.

ib hr
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AlQummimeriwayatkannyadariLaits,dariMujahid'dari
Ibnu Abbas, dari Nabi SAW tentang madu dan bekam'

?ut 'V'/t ,f
o's -,c.. "f
1t c)^--* *P Sl

5681. Dari Salim A1 Afthas, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu

Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Kesembuhan ada pada

tiga hal; pada sayatan alat bekam, atau minum madu' atau membakar

dengan api. Alru melarang umatlru daripada kay'"

Keteransan Hadits:

(Bab kesembuhan pada tiga hal). J]udttlbab ini tidak tercantum

dalam riwayat An-Nasafi sebagaimana kata 'bab' tidak tercantum

dalam riwayat As-S arakhsi'

Imam Bukhari menyebutkan hadits pertama di bab ini dari A1

Husain, dari Ahmad bin Mani" dari Marwan bin Syuja" dari Salim A1

Afthas, dari Sa,id bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA. Para periwayat

menyebutkan A1 Husain tanpa nasabnya. Mayoritas menyatakan

bahwa dia adalah lbnu Muhammad bnt Ziyad An-Naisaburi yang

dikenal dengan Al Qubbani. A1 Kullabadzi berkata, "Beliau biasa

menuntut ilmu kepada Imam Bukhari ketika berada di Naisabur' Dia

memiliki Musnad Ahmad bin Mani' yang dia dengar darinya (gurunya

dalam sanad ini). Al Hakim menyebutkan dalam kitabnya At-Tarikh

dari Al Husain tersebut bahwa dia meriwayatkan hadits seraya

berkata, ,,Muhammad bin Ismail menulis dariku hadits ini." Kemudian

saya melihat dalam catatan sebagian penuntut ilmu, "Dia telah

mendengarnya dariku." Al Husain Al Qubbani hidup sepeninggal

Imam Bukhari selama 33 tatrun dan termasuk angkatan Imam Muslim,

I
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maka periwayatan Imam Bukhari darinya termasuk periwayatan
periwayat yang lebih tua dari yang lebih muda. Kemudian Ahmad bin
Mani'(guru Al Husain dalam riwayat ini) termasuk level pertengahan
dari guru-guru Imam Bukhari. Seandainya Imam Bukhari
meriwayatkan langsung hadits ini darinya tanpa perantara tetap tidak
bisa dianggap sebagai jalur ringkas. Ahmad bin Mani' 

-yangmemiliki nama panggilan Abu Ja'far- meninggal tahun 244 H dalam
usia 84 tahun. Nama kakeknya adalah Abdurrahman dan dia adalah

kakek dari pihak ibu bagi Abu Al Qasim Al Baghawi. Oleh karena itu,
dia biasa disebut Al Mani'i dan ibnu binti Mani'. Dia tidak memiliki
riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini. Al Hakim
menegaskan bahwa Al Husain tersebut adalah Ibnu Yahya bin Ja'far
Al Baikandi dan Al Bukhari banyak mengutip hadits dari bapaknya
Yahya bin Ja'far. Al Husain jauh lebih muda dibandingkan Imam
Bukhari. Al Husain -baik Al Qubbani maupun Al Baikandi- tidak
memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini.

Perkataan Imam Bukhari sesudah itu, "Muhammad bin
Abdurrahim menceritakan kepada kami", yang dikenal dengan nama
'Ash-Sha'iqah' dan dipanggil Abu Yahya. Dia termasuk ahli hadits
terkemuka, dan termasuk guru-guru Imam Bukhari yang lebih muda.
Dia meninggal satu tahun sebelum Imam Bukhari. Suraij bin yunus
juga termasuk guru Imam Bukhari pada level Ahmad bin Mani'. Dia
meninggal sepuluh tahun lebih dahulu daripada Imam Bukhari. Guru
keduanya Marwan bin Syuja' adalah Al Harrani Abu Amr. Sedangkan
Abu Abdillah maula Muhammad bin Marwan bin Al Hakam pernah
tinggal di Baghdad. Riwayatnya dinyatakan kuat (valid) oleh Imam
Ahmad dan selainnya. Abu Hatim Ar-Razi berkata, "Haditsnya ditulis
namun tidak kuat." Dia tidak pula memiliki riwayat dalam Shahih
Bukhari selain hadits ini dan satu lagi sudah disebutkan pada
pembahasan tentang kesaksian. Hadits ini pun tidak sempat
didapatkan oleh Imam Bukhari melalui jalur yang lebih ringkas.
Padahal Imam Bukhari telah mendengar riwayat dari murid-mwid
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Marwan bin syuja" tetapi dia tidak menukil hadits ini dari Marwan

melainkan melalui dua perantara. Guru daripada Marwan, yaitu Salim

Al Afthas adalah Ibnu Ajlan dan tidak ada riwayatnya dalam Shahih

Bukhari selain kedua hadits yang diriwayatkan melalui Syuja''

.rli'l' "1.6 db $alim Al Afthas menceritakan kepadaku).

Dalam riwayat kedua disebutkan, "Dari Salim." Sementara Al Ismaili

meriwayatkan dengan redaksi, "Dari Al Mani'i, kakekku -Ahmad bin

Mani'- menceritakan kepada kami, Marwan bin Syuja' menceritakan

kepada kami, dia berkata, 'Aku tidak menghapalnya, kecuali dari

Salim Al Afthas, dia menceritakan kepadaku'." Lalu disebutkan hadits

selengkapnya. A1 Ismaili berkata, "Hadits ini diriwayatkan dari

Marwan bin Syuja' disertai keraguan darinya tentang siapa yang

menceritakannya kepadanya." Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian

pula diriwayatkan Ahmad bin Hambal, dari Marwan bin Syuja" tanpa

ada perbedaan. Ibnu Majah meriwayatkan dari Ahmad bin Mani' sama

seperti riwayat Al Bukhari yang pertama tanpa ada unsur keraguan.

Demikian pula diriwayatkan Al Ismaili dari A1 Qasim bin zakaiya,

dari Ahmad bin Mani'. Serupa dengannya kami riwayatkan di kitab

Fawa'id Abu Thahir Al Mukhlrsft, Muhammad bin Yahya bin Sha'id

rnenceritakan kepada kami, Ahmad bin Mani' menceritakan kepada

kami.

i i # ,f (Dari Sa'id bin Jubair)' Dalam Musnad Da'laj

disebutkan melalui Muhammad bin Ash-Shabbah, Marwan bin Syuja'

menceritakan kepada kami, dari Salim Al Afthas, aku kira dari sa'id

bin Jubair, yakni disertai keraguan. Sepatutnya Al Ismaili juga

mengkritik hal ini, tetapi sebenarnya tidak ada pengaruh bagi

keraguan tersebut. Hadits ini memiliki sanad yang muttashil-

p>$ e.iti;st ,'Ja cF, il' '*oi /# i.t * (Dari lbnu Abbas,

d.ia berlrata, "Kesembuhan ada pada tiga hal".). Demikian dia

sebutkan melalui jalur mauquf, tetapi bagian akhir hadits

mengindikasikan bafuwa hadits itu marfu', karena di dalamnya

+
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disebutkan,"'rJJt f ,fi elt (Alat melarang umatku dari pembakaran

[sundutan api\), begitu pula kalimat, 4#t €: @io menisbatkan

hadits kepada Nabi SAW). Penisbatan hadits ini langsung kepada Nabi
SAW dinyatakan secara tegas dalam riwayat Surarj bin Yunus ketika
berkata kepadanya, l,Ut * Xtt d* 4, f /V it * (Dari rbnu

Abbas, dari Nabi SAn).Barangkali inilah rahasia pencantuman jalur
ini meskipun terkesan lebih panjang. Imam Bukhari merasa perlu
menyebutkan jalur pertama karena di sana terdapat penegasan

Marwan bahwa Salim menceritakan kepadanya. Adapun pada riwayat
kedua menggunakan redaksi yang tidak tegas menunjukkan bahwa dia
mendengarnya langsung.

'r]b'lt egtt (Al Qummi meriwayatkannya). Dia adalah ya,qub

bin Abdullah bin Saad bin Malik bin Hani'bin Amir bin Abi Amir Al
Asy'ari. Kakek Abu Amir masih tergolong sahabat Nabi SAW. Nama
panggilan Ya'qub adalah Abu Al Hasan dan dia termasuk penduduk

Qum dan pernah tinggal di Ar-Ray. Menurut An-Nasa'i, riwayatnya
tergolong kuat (valid) tetapi menurut Ad-Daruquthni tidak kuat. Dia
tidak memiliki riwayat dalam shahih Bukhari selain di tempat ini.
Laits (gurunya) adalah Ibnu Abi Sulaim Al Kufi memiliki hapalan
yang buruk. Hadits ini telah kami dapatkan melalui riwayat Al eummi
dengan sanad yang maushul dalam Musnad Al Bazzar dan Al
Ghailaniyal serta di Juz'u lbnu Bukhaif, semuanya dari Abdul Aziz
bin A1 Khaththab, melalui sanad seperti di atas. Sebagian pensyarah
ncelakukan kelalaian ketika menisbatkannya kepada kutipan Abu
\u'aim pada pembahasan tentang pengobatan. Adapun yang terdapat
dalam riwayat Abu Nu'aim melalui sanad ini adalah hadits lain
Entang bekam, dengan redaksi, '& iiJ' & #" ) tj|,+>r

rBerbekamlah agar tidak terjadi
kalian yang akan membunuhnya

ianu).

hipertensi salah seorang diantara
atas kamu sehingga membunuh

FATHULBAARI_ 115



t .*Sr1 fft e (Tentang madu dan bekam). Dalam riwayat Al

Kasymihani disebutkan, sa46 Sementara dalam riwayat Abdul Aziz

bin A1 Khaththab disebutkan , 'U # e;6+"&:\i "n 
:g ,1 iS b1

Pt n # 3l ,1;9St (Jika ada kesembuhan pada sesuatu dari obat-

obat kamu, maka pada isapan dari bekam, atau isapan dari madu).

Inilah yang disinyalir Imam Bukhari dengan perkataannya, "Tentang

madu dan bekam." Dia mengisyaratkan dengan hal itu bahwa kata kny

(berobat dengan besi panas) tidak terdapat dalam riwayat ini. Namun,

Al Humaidi mengemukakan pendapatyang ganjil dalam l<rtab Al Jam'

ketika dia berkata tentang riwayat-riwayat yang hanya dinukil Imam

Bukhari tanpa Imam Muslim, "Hadits kelima belas, dari Thawus, dari

Ibnu Abbas, melalui riwayat Mujahid darinya." Dia berkata,

"sebagian periwayat mengatakan dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dari

Nabi SAW, irt3lr fStl F g. (Pada madu dan bekam terdapat

obat penyembuh). Namun, apa yarug dia nisbatkan kepada Imam

Bukhari ini sumbernya tidak saya temukan dalam kitabnya dan dalam

riwayat selainnya. Adapun hadits yang diperselisihkan para periwayat

tentangnya, apakah ia berasal dari Mujahid, dari Thawus, dari Ibnu

Abbas, atau dari Mujahid dari Ibnu Abbas tanpa perantara, adalah

hadits tentang orang yang disiksa dalam kubur. Penjelasan tentang ini

sudah disitir pada pembahasan tentang bersuci. Adapun hadits di bab

ini tidak saya temukan dari riwayat Thawus. Sedangkan Mujahid,

Imam Bukhari tidak mengutip hadits ini darinya melainkan mu'allaq

(tanpa sanad lengkap) seperti yang telah saya jelaskan. Saya telah

menyebutkan mereka yang menukilnya melalui jalur maushul serta

redaksinya.

Al Khaththabi berkata, "Secara garis besar hadits ini mencakup

apa yang biasa digunakan untuk berobat oleh manusia, sebab bekam

mengeluarkan darah yang merupakan zat berbahaya yang paling

besar. Bekam akan sangat manjur apabila dilakukan saat darah

bergejolak. Adapun madu dapat menetralisir racun-racun tubuh
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(toksin). Ia masuk ke dalam obat-obatan racikan untuk menjaga
kekuatannya dan mengeluarkan racun-racun itu dari badan. Sedangkan

kay (pengobatan dengan besi panas) digunakan untuk racun berbahaya
yang tidak bisa dicegah kecuali dengan cara ini. Oleh karena itu, Nabi
SAW menyebutkan pengobatan ini, tetapi kemudian melarangnya.
Beliau tidak menyukainya karena menimbulkan rasa yang sangat sakit
dan beresiko tinggi. Oleh karena itu, orang-orang Arab mengatakan,

"Obat terakhir adalah kay." Namun, Nabi SAW pernah
menggunakannya untuk mengobati Sa'ad dan selainnya. Begitu juga
sejumlah sahabat telah melalnrkannya.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Nabi SAW tidak bermaksud
membatasi pengobatan pada tiga hal itu, karena kesembuhan bisa saja
melalui selain ketiganya. Hanya saja Nabi SAW hendak menyebutkan
pokok penyembuhan, sebab penyakit-penyakit imtila' iyah (kelebihan)
bisa berupa darah, cairan empedu, lendir dan melancholia. Cara
penyembuhan penyakit yang berkenaan dengan adalah dengan
mengeluarkan darah. Nabi SAW khusus menyebutkan bekam, karena
ia sangat banyak digunakan bangsa Arab dan mereka terbiasa
dengannya. Berbeda dengan fashd (veneseksi/venesection). Meski
pengobatan ini mirip bekam, tetapi tidak banyak dikenal di kalangan
mereka. Disamping itu, penggunaan kalimat syarthatu mif;iam
(sayatan alat) telah mencakup pula pengobatan dengan cara fashd.
Disamping itu, bekam di daerah panas (tropis) lebih manjur
dibandingkanfashd. Sedangkan fashd di negeri yang tidak panas lebih
manjur dibanding bekam. Mengenai penyakit kelebihan cairan
empedu dan apa yang disebutkan bersamanya, maka obatnya adalah
obat-obat pencahar. Beliau SAW pun menyitir hal ini dengan
menyebut 'madu'. Alasan bagi hal itu akan disebutkan pada bab
sesudahnya. Sedangkan kay dilakukan sebagai altematif terakhir untuk
mengeluarkan zat-zat yang tidak lagi dibutuhkan tubuh. Nabi SAW
melarangnya padahal beliau menetapkan adanya kesembuhan
padanya, mungkin karena ia membasmi penyakit secara tabiatny4
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maka tidak disukai karena itu, buktinya mereka segera menggunakan

cara pengobatan ini dengan anggapan bisa membasmi penyakit.

Dengan demikian, orang yang berobat menggunakan koy telah

menanggung siksaan dengan api karena kesembuhan yang masih

bersifat prediksi. Padahal mungkin saja penyakit ilu tidak cocok

diobati menggunak an kay.

Disimpulkan dari perpaduan sikap Nabi SAW yang tidak

menyukai kay dan praktek beliau yang menggunakannya,bahwa kay

tidak ditinggalkan secara mutlak dan tidak pula digunakan secara

mutlak, tetapi digunakan jika merupakan satu-satunya pilihan untuk

penyembuhan atas izin Allah. Di atas penafsiran ini dipahami hadits

Al Mughirah yang dia nisbatkan kepada Nabi SAW, G,?t )i ,s$t ,/
,y'At'U 

"i'it lBororgsiapa berobat menggunakan kay atau minta

dilakukan ruqyah, maka telah lepas dari tawakkal). Hadits ini

dijelaskan At-Tirmidzi dan An-Nasa'i serta dinyatakan shahih oleh

Ibnu Hakim dan Al Hakim. Syaikh Abu Muhammad bin Abi Jamrah

berkata, "Dari keseluruhan pernyataan beliau tentang kay bahwa

pengobatan dengan cara tersebut memiliki manfaat dan juga

mudharat. Ketika beliau melarangnya, maka diketahui sisi

mudharatnya lebih dominan. Mirip dengan itu pekabaran Allah bahwa

khamer memiliki manfaat kemudian mengharamkannya karena

mudharat padanya lebih baik daripada manfaatnya." Pada pembahasan

berikutnya akan disebutkan masing-masing dari ketiga persoalan ini di

bab tersendiri. Dikatakan juga maksud 'kesembuhan' pada hadits ini

adalah kesembuhan dari salah satu di antara dua penyakit, karena

penyakit itu ada yang materi dan immateri. Penyakit yang tergolong

rnateri 
-seperti 

telah disebutkan- berupa panas dan dingin. Masing-

masing terbagi menjadi basah, kering, dan percampuran keduanya.

Dasarnya adalah panas dan dingin. Adapun yang lainnya adalah imbas

dari keduanya, maka Nabi SAW mengingatkan dengan riwayat ini

tentang asal pengobatan secara garis besar. Panas diobati dengan

mengeluarkan darah, karena hal ini bisa mengeluarkan zat-zat
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berbahaya dan mendinginkan panasnya metabolisme. Sedangkan

penyakit yang sifatnya dingin diobati dengan madu karena ia bisa

memanaskan, mematangkan, mencaharkan, melembutkan,

membersihkan, dan melunakkan. Maka hasilnya adalah membersihkan

tubuh dat', zat berbahaya secara perlahan. Kemudian kay khusus

digunakan untuk penyakit kronis, karena bisa saja disebabkan materi

yang dingin sehingga merusak metabolisme anggota tubuh. Apabila

dilakukan kay, maka unsur tersebut akan keluar.

Adapun penyakit immateri, pengobatannya telah diisyaratkan

dalam hadits, ,tilu. ta3i,.\i';h * U ;*,ir lOemam adalah berasal

dari hembusan jahannam, maka dinginkan dengan air). Hal ini akan

dijelaskan ketika membahas hadits tersebut. Mengenai kalimat, "Aku
tidak suka berobat dengan kay", mirip dengan sikap beliau SAW yang

tidak makan daging kadal, disamping beliau menyetujui makanan itu
disantap di atas tempat makannya, dengan alasan beliau tidak selera

dengan daging binatang tersebut.

4. Berobat dengan Madu

- t,

./$,'W P
Dan firman Allah, "Di dalamnya terdapat obat yang

menyembuhknn bagi manusia." (Qs.An-Nabl [6]: 69)

.l[f :L:JU t4;i,

5682. Dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah RA, dia

berkata, "Biasanya Nabi SAW menyukai halwaa' (minuman manis)

dan madu."

,;6 it ,le:

?tt ;*'olt 4̂lll
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\t er l' # ; rc |+- ilsi;a ;13 I fG *
|e e irr tt ,l* *'t ;)L \t ,ru'r1t i;; ilu q;
z-

,fr*"-n e t -r3.ii,I n;A cok"ri- &)\i'a
Gfi'tti'*l c, ,ititlt bt j )6ry'il'rf ,,y i"-'sl

5683. Dari Ashim bin Umar bin Qatadah, dia berkata: Aku

mendengar Jabir bin Abdullah RA berkata, "Aku mendengar Nabi

SAW bersabda, 'Jika ada pada sesuatu dari obat-obatan kalian -atau

terdapat pada sesuatu dari obat-obatan kalian- kebaikan, maka pada

sayatan alat bekam, atau minum madtt, atau sundutan api yang cocok

dengan penyakit, dan aku tidak suka menggunakan kay."

\t 'v 4t ,jt>*, oi on o.i'* ,y'At ,!) ? i;ri;
'.,6t ,:i'"; .<); nt-r iJw ^u. ;u" -i ilta & ;b(rl'-

s :Jui ;Gi'; .<)* *t iJta aa6t ;(r'i 5* ,i,t :Jw

.'rp ,;ut )* gLr ,t*sl fi ak')?xr ot* i,.ir- .ua

5684. Dari Qatadah, dari Abu Al Mutawakkil, dari Abu Sa'id,

seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW dan berkata, "Saudaraku

menderita sakit perut." Beliau bersabda, "Berilah minum madu."

Kernuclian dia datang untuk kedua kali dan beliau bersabda, "Berilah

minum madu." Lalu datang pada kali ketiga dan beliau bersabda,

"Berilah minum madu." setelah itu dia datang dan berkata, "Aku telah

rnelakukannya." Beliau bersabda, "Allah benar dan perut saudaramu

telah dusta. Berilah dia minum madu." Dia pun memberinya minum

madu, lalu saudaranya itu sembuh.
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Keteranqan Hadits:

(Bab obat dengan madu, dan firman Allah, "Di dalamnya

terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia".). Seakan-akan

Imam Bukhari mengisyaratkan dengan menyebutkan ayat tersebut

bahwa maksud kata ganti pada kata * @i dalamnya) adalah madu. Ini

menurut pendapat jumhur ulama. Adapun sebagian ahli tafsir
mengatakan bahwa yang dimaksud adalatr Al Qur'an. Menurut Ibnu
Baththal, bahwa sebagian mereka berkata, "Sesungguhnya firman
Allah, 4il.i$ * @i dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan

bagi manusia), maksudnya, bagi sebagian mereka." Hal yarLg

mendorongnya berpendapat demikian adalah bahwa mengkonsumsi

madu dapat mendatangkan mudharat untuk sebagian orang, seperti

orang yang memiliki keadaan tubuh yang panas. Namun, sebenamya

tidak butuh penafsiran ini, sebab memahaminya menurut kontek yang
umum tidak bertentangan dengan kenyataan bahwa madu dapat

mendatangkan mudharat bagi sebagian badan, karena faktor lain.

Kata'asal (madu) kadang digolongkan sebagai kata mu'annats
(kata jenis perempuan). Ia memiliki lebih 100 nama. Madu
mengandung sejumlah manfaat sebagaimana Al Muwaffiq Al
Baghdadi dan selainnya menyebutkan secara ringkas. Mereka berkata,
"Ia dapat membersihkan kotoran-kotoran dalam pembuluh darah dan
usus, mencegah zat-zat reduksi yang merusak dan membersihkan
kotoran dalam perut. Madu dapat menciptakan suhu panas yang
normal untuk tubuh, membuka pembuluh darah, menguatkan
lambung, liv,er, ginjal, dan jalur-jalur pembuangan. Ia juga dapat

menetralisir kelembaban baik dengan cara dimakan dan dioles serta

menjadi nutrisi. Fungsi lainnya adalah mengawetkan makanan yang
diadon dan menghilangkan rasa obat yang tidak enak, membersihkan
liver dan paru-paru, memperlancar air seni dan haid, mernudatrkan
batuk yang berdahak. Madu bermanfaat untuk batuk-batuk yang
disebabkan oleh dahak. Apabila ditarnbatrkan cuka, maka akan

L
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bermanfaat bagi penderita penyakit kuning. Madu juga termasuk salah

satu nutrisi, jenis obat, minuman, manisan, dan bisa digunakan

sebagai salep. Di antara manfaatnya adalah jika diminum dalam

keadaan hangat dan dicampur minyak bunga, maka bermanfaat

mengobati gigitan binatang. Jika diminum dengan air, akan

bermanfaat mencegah bahaya gigitan anjing gila' Kalau daging segar

diletakkan pada madu, maka kesegarannya akan tetap terjaga sampai

3 bulan. Demikian juga mentimun, tumbuhan sejenis labu, terong,

jeruk, buah-buahan yang sepertinya. Jika dioleskan ke badan yang ada

kutunya, maka madu akan dapat membunuhnya bahkan telumya. Bisa

pula menyuburkan, memperindah, dan melembutkan rambut. Apabila

diteteskan ke mata maka penglihatan akan menjadi terang. Kalau

digunakan menggosok gigi, maka gigi akan menjadi putih, kuat, dan

sehat. Madu memiliki kemampuan yang untuk mengawetkan jasad

mayat sehingga tidak cepat rusak. Disamping itu ia aman daripada

efek samping dan sedikit bahayanya. Para ahli pengobatan zarnan

dahulu tidak menggunakan obat-obatan campuran, kecuali madu.

Bahkan kebanyakan kitab-kitab mereka tidak pemah menyebutkan

gula. Abu Nu'aim meriwayatkan dalam kitab Ath-Thibb An-Nabawi

melalui sanad yang lemah dari hadits Abu Hurairah yang dinisbatkan

kepada Nabi SAW, dan Ibnu Majah melalui sanad.yang lemah dari

hadits Jabir yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, &}j 
'fJJr ,9 ,y

:$'# U" t tr ,S e y,:i (Barangsiapa menjilati madu tiga

kali pada pagi hari dalam satu bulan maka dia tidak ditimpa bencana

besar).

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, yaitu:

Pertama, hadits Aisyah, "Nabi SAW menyukai halwaa' dan

madu." Al Karmani berkata, "Menyukai lebih luas cakupannya

daripada sekedar obat atau nutrisi, maka kesesuaian dengan judul bab

diambil melalui jalur ini." Adapun pembahasan lain sudah dijelaskan

pada pembahasan tentang makanan.

:.'l
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Kedua, hadits Jabir yang diriwayatkan melalui Abu Nu'aim,
dari Abdunahman Ibnu Al Ghasil, dari Ashim bin Umar bin Qatadah.
Gelar Al Ghasil menjadi nirma bagi Hanzhalah bin Abi Amir Al Ausi
Al Anshari. Dia mati syahid pada perang Uhud dalam keadaan junub,

maka dia dimandikan malaikat sehingga disebut Al Ghasil (orang

yang dimandikan). Dia adalah kakek daripada Abdurrahman
(periwayat hadits ini). Namanya adalah Ibnu Sulaiman bin
Abdunahman bin Abdullah bin Hanzhalah. Abdunahman masuk

deretan tabi'in muda, sebab dia sempat melihat Anas dan Sahal bin
Sa'ad, tetapi seluruh riwayatnya berasal dari tabi'in. Dia termasuk

periwayat yang tsiqafr menurut kebanyakan ahli hadits, tetapi An-
Nasa'i memiliki komentar-komentar yang kontraversi tentangnya.

Ibnu Hibban berkata, "Dia sering keliru." Dia diberi usia cukup
panjang hingga seratus tahun lebih. Barangkali hapalannya berubah di
akhir usianya. Dia dijadikan hujjah oleh Imam Bukhari dan Imam
Muslim. Gurunya yang bemama Ashim bin Umar bin Abi Qatadah
(Ibnu An-Nu'man Al Anshari Al Ausi) diberi nama panggilan Abu
Amir. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits
ini dan satu hadits lagi yang telah disebutkan pada bab "Orang yang

Membangun Masjid", di bagian awal pembahasan tentang shalat. Dia
tergolong tabi'in dan berstatus tsiqah (terpercaya) menurut ahli hadits.

Adapun Abdul Haq mengemukakan pendapat yang ganjil ketika
mengatakan dalam kitab Al Ahkam, "Dia dinyatakan tsiqah oleh Ibnu
Ma'in dan Abu Zur'ah, tetapi dinyatakan lemah oleh selain keduanya."

-{bu Al Hasan bin Al Qaththan menyanggah pernyataan Abdul Haq
ini seraya berkata, "Aku tidak mengetahui seorang pun yang

menyebutkannya dalam deretan para periwayat yang lemah."

'&2it b :t e|fJ-'tt'5,qtiib ,,e e os'ot {ti*" ada pada

sesuatu dari obat-obatan knlian atau terdapat pada obat-obatan
kalian). Demikian disebutkan disertai keraguan. Begitu pula
diriwayatkan Imam Ahmad dari Abu Ahmad Az-Zubairi, dari Ibnu Al
Ghasil. Setelah beberapa bab akan disebutkan seperti lafazh yang

FATgUL BAARr - t2g



pertama tanpa ada keraguan. Serupa dengannya dalam riwayat Imam

Muslim. Saya telah menyebutkannya pada bab "Berbekam karena

Penyakit." Mengenai lafazh, 'oX tt @tau terdapat) menarut Ibnu At-

Tin yang benar adalah, ',fr \l karena dihubungkan kepada kata yang

diberi sukun pada huruf akhimya, sehingga ia memiliki tanda baca

yang sama. Saya (Ibnu 
YE"*) ,\ul*un, disebutkan dalam riwayat

Ahmad dengan redaksi, |fr olii ,Jtf i,sl Qika ada atau iika terdapat).

Seakan-akan periwayat memanjangkan bacaan dhammah sehingga

yang mendengar mengira terdapat padanya huruf wawu. Mungkin

juga kalimat itu adalah , :g d'o')<J"'o? of :i ,rr" e og b! (Jika ada

pada sesuatu dtau jika ada pada sesuatu). Maka yang diragukan

adalah pencantuman kata 'yakuunu'. Sebagian periwayat melafalkan

dengan tanda tasydid pada huruf wawu dan sukun pada h.uruf nun,

tetapi hal ini tidak cukup berdasar.

)$) 
e?iJ '11 lAtou sundutan api). Kata ladz'ah adalah sedikit

sentuhan (sundutan) api. Adapun ladghu artinya gigitan binatang

berbisa.

,f$ alyti (Cocok dengan penyakit). Di sini terdapat isyarat

bahwa 'kay' hanya disyariatkan jika menjadi satu-satunya altematif

untuk menghilangkan penyakit. Ini tidak boleh digunakan untuk

percobaan. Bahkan hendaknya cara pengobatan ini digunakan setelah

diketahui dengan pasti. Mungkin juga maksud kecocokan di sini

adalah bertetapan dengan takdir.

Afi irf '*i q @ku tidak suka menggunakan kay).

Penjelasannya akan disebutkan setelah beberapa bab.

Ketiga, hadits Abu Sa'id tentang orang yang sakit perut dan

diperintah minum madu. Penjelasannya akan disebutkan pada bab

"Penyakit perut." Guru Imam Bul*:hari dalam riwayat ini, yakni Abbas

adalah An-Nusri. Adapun Abdullah A'la (gurunya Abbas) adalah Ibnu
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Abdul A'la. Sementara Sa'id adalah lbnu Arubah. Sanad hadits ini

adalah para ulama Bashrah.

5. Berobat dengan Air Susu Onta

fu .c+| 6-2T ,iur J;rt- tji?L €rok LtLi ,,3V
ri;r ,Jd { iri eiAt &}G .vt at-l;lt'q tiu ttL;
r rst ---ti;p') {. \, * at d, | # t fu At .Arli
t o1.1 ot,x1..,.ct1tc|,ct,rl .i'-1 o ,',.'7 ,'..,: t.oI
t>*;-tS cf.6irel )*,) @ttS f€r*' P ,€)vt e-. c-,+ .0)i)

:.>;- ,? *4 "rr\t lfi r+r'J,*';t

4t+c 
"{rrL'o\;'* ,,i\ ,:i7,-;t c,i o,7* :i>aiv

'f trt b\:s ,i6';rAt g da._{""; ,*t * \t -r*
.t:t

5685. Dari Anas, "Sesungguhnya beberapa orang yang

menderita sakit berkata, 'Wahai Rasulullah, berilah kami tempat

tinggal dan berilah kami makan'. Setelah sehat mereka berkata, 'Udara

Madinah kurang baik dan menimbulkan penyakit'. Lalu Nabi SAW

menempatkan mereka di Al Hanah tempat penggembalaan onta beliau

SAW. Lalu beliau bersabda, 'Minumlah air susunya'. Ketika sehat

mereka membunuh penggembala milik Nabi SAW dan membawa

pergi onta-onta itu. Nabi SAW mengirim pasukan untuk mengejar

mereka, lalu beliau memotong tangan-tangan mereka dan kaki-kaki

mereka serta mencungkil mata mereka. Aku melihat seseorang di

antara mereka menjilat tanah dengan lisannya hingga meninggal."

Sallam berkata: Sampai berita kepadaku batrwa Hajjaj berkata
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kepada Anas, "Ceritakan kepadaku tentang hukuman paling keras

yang pernah dijatuhkan oleh Nabi SAW", maka beliau menceritakan

hadits ini kepadanya. Berita ini sampai kepada Al Hasan dan dia

berkata, "Aku berharap sekiranya dia tidak menceritakannya

kepadanya."

Keterangan Hadits:

(Bab berobat dengan air susu onta). Maksudnya, untuk sakit

yang cocok jika diobati dengannya. Imam Bukhari meriwayatkan

hadits di bab ini dari Muslim bin Ibrahim, dari Sallam bin Miskin Abu

Nuh A1 Bashari, dari Tsabit, dari Anas. Sallam bin Miskin adalah Al
Azdi. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits

ini dan satu lagi akan disebutkan pada pembahasan tentang adab. Pada

pembahasan tentang pakaian disebutkan dari Musa bin Ismail, "Sallam

menceritakan kepada kami, dari Utsman bin Abdullah." Al Kullabadzi

mengklairn dia adalah Sallam bin Miskin, tetapi tidak demikian,

bahkan dia adalah Sallam bin Muthi'. Saya akan menyebutkan dalilnya

di tempat tersebut.

Pada sanad rni disebutkan, "Tsabit menceritakan kepada

kami." Tsabit yang dimaksud adalah Al Bunani. Sementara dalam

riwayat Al Ismaili dari riwayat Bahz bin Asad dikatakan, "Dari Sallam

bin Miskin, dia berkata: Tsabit menceritakan kepada Hasan dan

sahabat-sahabatnya, dan aku hadir bersama mereka." Kesimpulannya,

tidak disyaratkan dalam perkataan periwayat kalimat, "Fulan

menceritakan kepada kami" hendaknya fulan tersebut bermaksud

rnenceritakan hadits kepadanya. Bahkan jika bertepatan dia

rnendengar hadits itu boleh saja baginya mengatakan, "Fulan

menceritakan kepada kami." Para periwayat sanad hadits ini

semuanya adalah ulama Bashrah.

6U Lf $esungguhnya beberapa orang). Bahz menambahkan
.l

l
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dalam riwayatnya, srhjt .'6f 'U (dari penduduk Hijaz). Pada

pembahasan tentang bersuci disebutkan bahwa mereka berasal dari

suku Ukl atau Urainah. Ditegaskan bahwa mereka berjumlah 8 orang;

4 orang berasal dari suku Ukl, 3 orang dari Urainah, dan 1 orang

hanya mengikuti mereka.

,fu w .q,u1: o/ ,1' Jh 6- ttsa "p; "€rtn (Mereka

menderita sakit. Maka mereka berkata, "Wahai Rasulullah, berilah

kami tempat tinggal dan berilah kami makan." Setelah mereka sehat).

Dalam redaksi ini terdapat bagian yang tidak disebutkan secara

redaksional dan selengkapnya adalah, "Beliau memberi mereka tempat

tinggal dan makan. Ketika sehat mereka berkata, 'Sesungguhnya udara

Madinah tidak bagus'." Adapun penyakit mereka pertama kali

disebabkan rasa lapar atau kelelahan. Ketika hal itu hilang, maka

mereka khawatir terhadap udara di Madinah. Mungkin karena mereka

penduduk dusun sehingga tidak cocok tinggal di perkotaan atau

disebabkan demam yang ada di Madinah. lni pula makna perkataan

mereka dalam riwayat sesudahnya, *-#t fsl-*t (Mereka tidak

menyukai udara Madinah). Adapun penafsiran kata al jawaa' sudah

dipaparkan pada pembahasan tentang bersuci. Kemudian dalam

riwayat Bahz bin Asad disebutkan, "Mereka dalam keadaan sulit dan

kepayahan." Ini mengisyaratkan kepada apa yang telah kami sebutkan.

i Iti G (Oi tempat onta-onta milik beliau SAW).Ibnu Sa'ad

menyebutkan bahwa jumlah onta adalah 15 ekor. Sementara dalam

riwayat Bahz bin Sa'ad disebutkan, "Sesungguhnya onta-onta itu

bersama penggembalanya di pinggiran Harrah."

gql tJj;'t ,SW lnenau bersabda, "Minumlah air susunya").

Demikian disebutkan di tempat ini. Sementara sudah disebutkan dari

riwayat Abu Qilabah dan selainnya daiAnas, Q.tiI: qqi',y (dari air

susunya dan air kencingnya).
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tfu At (Ketika mereka sehat). Dalam redaksi ini terdapat

bagian yang tidak disebutkan secara redaksional, Ymg seharusnya

adalah, "Mereka keluar dan meminumnya. Ketika mereka sehat..."
tt.*i.,. z

#i '-#i 
@eliau mencungkil mata mereka). Demikian yang

dinukil mayoritas. Adapun dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan

dengan kata'sama/a' sebagian ganti kata 'samara' .

c;i e v.q) "p)\t ?t<- l.e 
'h\t U?j (Atru metihat

seseorang di antara merekn menjilat tanah dengan lidahnya hingga

meninggal). Ba}z menambahkan dalam riwayatnya, pJr 'n 
Y" b

6vlitl (karena kesusahan dan sakit yang dia rasakan). Sementara

dalam Shahih Abu Awanah di tempat ini disebutkan, *;. ,*\ltr t-rlu-

i:-&Jl dt 'u W- q (u,'iri. (Menggigit tanah untuk mendapatkan rasa

dinginnya akibat panas dan kesulitan yang dia rasakan).

irtl i'6 gattam berkata). Bagian ini disebutkan secara

maushul melalui sanad di awal hadits. Hajjaj yang dimaksud dalam

kalimat, "Sampai berita kepadaku bahwa Al Hajjaj." adalah Hajjaj bin

Yusuf, pemimpin yang masyhur. Dalam riwayat Anas disebutkan,

"Maka suatu kaum menyebutkan hal itu kepada Hajjaj, lalu dia

mengirim utusan kepada Anas dan berkata, 'lni capku di tanganmu'

-jadilah 
bendahara bagiku-maka Anas berkata, 'Aku tidak mampu

melakukan hal itu'. Dia berkata, 'Ceritakan kepadaku hukuman yang

paling berat...'."

&, P h' ,,JIa Vt ,pt Y;b ';[,;\ (Hutatman pating berat

yang ditimpakan Nabi SAII/).Demikianlah menggunakan kata ganti

mudzakkar fienis laki-laki), dan yang dimaksud adalah iqaab

(siksaan). Sementara dalam riwayat Bahz disebutkan, rlO lAanu

menyiksanya), yalari sesuai zhahir lafazh.

ii;Jt $ {So^nai kepada Al Hasan). Maksudnya, anak Abu t
l,
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Al Hasan Al Bashri.

dia tidak menceritakannya kepadanya"). Al Kasymihani

menambahkal, tS.. (tentang ini)." Sementara dalam riwayat Bahz

disebutkan, "Demi Allah, tidaklah Hajjaj berhenti hingga berdiri di

atas mimbar dan berkata, 'Anas menceritakan kepadaku', lalu dia

menyebutkannya dan berkata, 'Nabi SAW memotong tangan-tangan

dan kaki-kaki serta mencungkil mata karena kemaksiatan kepada

Allah. Maka mengapa kami tidak melakukan itu karena kemaksiatan

kepada Allah?"' Al Ismaili menyebutkan melalui jalur lain dari Tsabit,

"Anas berkata, 'Aku tidak pernah menyesali sesuafu sebagaimana aku

menyesali suatu hadits yang aku ceritakan kepada Al Hajjaj'." Lalu

disebutkan seperti di atas. Hanya saja Anas menyesali hal itu, karena

Al Hajjaj berlebihan dalam menjatuhkan hukuman serta melegitimasi

tindakannya dengan alasan ada kemiripan. Namun, hadits ini tidak

bisa dijadikan dalil karena pada sebagian jalumya disebutkan bahwa

mereka murtad. Di samping itu, kejadian tersebut berlangsung

sebelum turun ketentuan hukuman bagi pelanggaran dan sebelum ada

larangan memotong-motong anggota tubuh seperti yang disebutkan

pada pembahasan tentang peperangan. Abu Hurairah menghadiri

perintah menyiksa dengan api serta penghapusannya dan juga

larangan melakukannya seperti yang disebutkan pada pembahasan

tentang jihad. Sementara Abu Hurairah masuk Islam lebih akhir

daripada peristiwa orang-orang Urainah. Hal ini dijelaskan secara

detail pada pembahasan tentang bersuci.
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6. Berobat dengan Air Kencing Onta

'i;l'*#t e-,t:i*tL6Ll '"; hr 'd3 fi;;;a;
"e ti:fr -.-i,,)' 4- *tatr","tj'oi'rn : * ?tt rP Ut
'.^Ab ,* q:;.O"etlf Ui;* ,*tr..tre* .$j?: A.ai

l*": *ht .C dt *,,1r"tt-f|') €t')tria,*U.i
ct.tc1,... ctlto{. ct. c|.i'-1 o ' '. o i'.Wi';')'&L')b'&*1'P,€.,4,:* a .>a

.1rr-jr ii';ti'J:t ok u;Li i;,:;'H, ;:'A ,i;ais
5686. Dari Qatadah, dari Anas RA, "Sesungguhnya beberapa

orang merasa tidak cocok di Madinah. Maka Nabi SAW

memerintahkan mereka untuk menemui penggembala miliknya -
penggembala onta- supaya mereka minum air susu dan air kencing

onta-onta itu. Mereka pun menemui penggembala milik beliau.

Mereka minum air susu onta dan air kencingnya hingga badan-badan

rnereka menjadi sehat, lalu mereka membunuh penggembala dan

membawa pergi onta-onta itu. Berita itu sampai kepada Nabi SAW,

maka beliau mengirim pasukan untuk mengejar mereka, lalu

didatangkan kepada mereka dan beliau memotong tangan dan kaki

mereka serta mencungkil mata mereka."

Qatadah berkata: Muhammad bin Sirin menceritakan

kepadaku, "sesungguhnya yang demikian sebelum turun ketetapan-

ketetapan hukuman (hudud). "

Keteransan lladits:

(Bab berobat dengan air kencing onta). Disebutkan hadits

tentang orang-orang Urainah. Adapun masalah berobat dengan air
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kencing onta disebutkan secara khusus dalam hadits yang

diriwayatkan Ibnu Al Mundzir dari Ibnu Abbas RA, yang dinisbatkan
kepada Nabi SAW , "e'#. 

fu,1u, 46 Wy il, ),,iL,'&r" (hendaktah

kamu menggunakon air kencing onta karena ia bermanfaat bagi
kerusakan [penyakitJ di perut).

*"-Nt G ,s:frt t $ "oi (Sesungguhnya beberapa orang merasa

tidak cocok di Madinah). Demikian di tempat ini mencantumkan kata
'fii' (dL), dan ia sebagai zharf (kata yang menunjukkan tempat).
Maksudnya, mereka merasa tidak cocok dengan iklim saat mereka
berada di Madinah. Sementara dalam riwayat Abu Qilabah dari Anas

disebutkan , zi:,-$t t1l1:il (mereka tidak menyukai udara Madinah).

'&r|t 
*=*r1 ryL;{ bi gntut menemui penggembalanya,

malrsudnya penggembala onta). Demikian tercantum dalam naskah

sumber. Sementara 9ul.*1. riwayat Muslim melalui jalur ini
disebutkan, frlt €t4rgiJi- tti ((Jntuk menemui penggembala onta).

. . 1, &.-c-,,Jb 
uV @ingga membaik). Dalam riwayat Al Kasymihani

disebutkan,'r*b (hingga s ehat).

iiUi ,SG (Qatadah berkata).Ia dinukil secara maushul melalui

sanad yang disebutkan sebelumnya. Redaksi pada sanad ini,
"Muhammad bin Sirin menceritakan kepadaku...", digoyahkan oleh
riwayat Imam Muslim dari Sulaiman ArTaimi, dari Anas, dia berkat4
aolt ;,gi Vt;';4k Pj # tio' .p V, 'frb 61 gesungguhnya

Nabi SAW mencungkil mata mereka karena mereka mencungkil mata
para penggembala). Penjelasan hal ini secara detail akan dipaparkan
pada pembahasan tentang denda.
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uy -,At t-r,_ up-.j c7;,rAt

YP o\:.J:+ r-

7. Al Habbat As-Suauda'(Jinten Hitam)

.: ,, c(tc.t,fro ;-F-.t i. 4y G-) g? :Ju /- ; ,fp * .,# *
,A iut f €ri ,.t i'>r1; ,"p-;';^:) 

^t..;)t 
Arrb ,l*P, e

; ,ug;$ tlL'r't (.3 W t)U r(>'rAt abit *4 €1,

'ju tifut 61 :',>J" 'n;W is"rat a$it

5687. Dari Manshur, dari Khalid bin Sa'ad, dia berkata: Kami
keluar dan bersama kami Ghalib bin Abjar, lalu dia menderita sakit di
pe{alanan. Kami pun datang ke Madina}r sementara dia masih sakit.
Lalu Ibnu Abi Atiq menjenguknya dan berkata kepada kami,
"Hendaklah kamu menggunakan habbatussauda', ambillah lima atau

tujuh butir lalu haluskan, setelah itu teteskan di hidungnya beberapa

tetes minyak di sisi ini dan di sisi ini. Sesungguhnya Aisyah RA
menceritakan kepadaku bahwa dia mendengar Nabi SAW bersabda,

'Sesungguhnya habbatussauda' adalah obat semua penyakit kecuali
as-saem'. Aku berkata, 'Apakah As-Saam itu?' Beliau bersabda,

'Kematian'."

;;.;'(tLl ,#jr 
",otra

_t tr r I -. .t. /-4^>Jl G :J-ra'_ d-,:

t t z '.1, tl .,o /
J+.-, I i^l-, 9l ,2r,r>l :JE .:k*JJ,(i)

*r h' ;* it'Jir'* fl
.ifu' "ly rr(, ,)f 'uiq,

t o.l.
.i.>JJl

.z c 6 ,

ol)/

i'*
c^?f
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.n-tt);r;t ^:irt 
,!o'r)r ?trt 4W ,tt'Js

5688. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Abu Salamah dan Said

bin Al Musayyab mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Abu

Hurairah RA mengabarkan kepada keduanya, dia mendengar

Rasulullah SAW bersabda, "Pada habbatussauda' terdapat

kesembuhan dari semua penyakit, kecuali as-saam."

Ibnu Syihab berkata, "As-Saam adalah kematian dan

habbatussauda' adalah syuniz. "

Keterangan Hadits:

(Bab habbatussauda). Penjelasannya akan dipaparkan di akhir

bab ini. Imam Buktrari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari

Abdullah bin Abi Syaibah, dari Ubaidillah, dari Isra'il, dari Manshur,

dari Khalid bin Sa'ad. Imam Bukhari menyebutkan nama gurunya ini

(Abdullah), lalu menisbatkan kepada kakeknya, dan yang dimaksud

adalah Abu Bakar, dia lebih dikenal dengan nama panggilannya

daripada nama aslinya. Adapun Abu Syaibah adalah kakeknya, yaitu

Ibnu Muhammad bin Ibrahim. Ibrahim bin Abi Syaibah adalah qadhi

wasith. Semua periwayat mengatakan, "ubaidillah menceritakan

kepada kami" tanpa menyebutkan nasabnya. Demikian juga

disebutkan lbnu Majah dari Abu Bakr bin Abi Syaibah, dari

ubaidillah (uga tanpa nasab). Abu Nu'aim menegaskan di kitab Al

Mustakhraj bahwa dia adalah llbaidillah bin Musa. Al Ismaili

meriwayatkannya dari jalur Abu Bakar Al A'yun dan A1 Khathib

melalui jalur Abu Mas'ud Ar-Razi. Kami menemukannya melalui

sanad yang lebih ringkas melalui jalumya. Diriwayatkan juga oleh

Ahmad bin Hazim dari Abu Gharazah dalam Musnad-nya. Al Khatib

juga menukil melalui jalur ini. Mereka semua menukil dari Ubaidillah

bin Musa, salah seorang ulama Kufah yang masyhur. Para periwayat

di sanad ini semuanya berasal dari Kufah. Ubaidillah bin Musa
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termasuk guru senior Imam Bukhari. Terkadang dia mengutip riwayat

darinya melalui perantara seperti di tempat ini.

1H'S,e (Dari Manshur). Dia adalah Ibnu Al Mu'tamir.

P i )J.e f (Dari Khalid bin Sa'ad). Dia adalah maula Abu

Mas'ud A1 Badari Al Anshari. Dia tidak memiliki riwayat dalam

Shahih Bukhari selain hadits ini. Al Munjaniqi meriwayatkannya di

kttab Riwayat Al Akabir an Ashaghir dartubaidillah bin Musa melalui

sanad seperti di atas. Dia menyisipkan Mujahid di antara Manshur dan

Khalid, tetapi A1 Khathib menanggapi hal ini setelah mengutipnya

dari Al Munjaniqi bahwa penyebutan Mujahid merupakan suatu

kesalahan. Kemudian disebutkan pula dalam riwayat Al Munjaniqi,

"Khalid bin Sa'id", yakni dari Sa'ad menjadi Sa'id. Namun, ini juga

merup akan kes alahan seb agaimana disinyalir A1 Khathib.

'fr.f i.+.v g;: (Bersama kami Ghalib bin Abiar). Disebutkan

bahwa dialah sahabat yang bertanya kepada Nabi SAW tentang

daging keledai piaraan, sebagaimana dikutip Abu Daud.

. I t o. t

f grl j.t'o:sut (Ibnu Abi Atiq menjengulcnya). Dalam riwayat

Abu Bakar Al A'yun disebutkan, "Abu Bakar bin Abi Atiq

menjenguknya." Senada dengannya dalam riwayat semua murid

Abdullah bin Musa, kecuali Al Munjaniqi. Dia berkata dalam

riwayatnya, "Dari Khalid bin Sa'ad, dari Ghalib bin Abjar, dari Abu

Bakar Ash-Shiddiq, dari Aisyah RA", lalu dia menybutkan kisahnya

secara ringkas. Dari penuturannya menjadi jelas versi yang benar. A1

Khathib berkata, "Lafazh dalam sanad'nya, 'Dari Ghalib bin Abjar',

merupakan kesalahan, karena Ghalib tidak meriwayatkan hadits ini.

Namun, Khalid bersama Ghalib dari Abu Bakar bin Abi Atiq

rnendengarnya." Dia berkata, "Adapun Abu Bakar bin Abi Atiq yang

dimaksud adalah Abdullatr bin Muhammad bin Abdurrahman bin Abi

Bakar Ash-Shiddiq. Abu Atiq adalah nama panggilan bapaknya, yaitu

Muhammad bin Abdurrahman. Dia tergolong sahabat, karena
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dilahirkan pada masa Nabi SAW. Adapun bapak dan kakeknya serta

kakek daripada bapaknya semuanya adalah sahabat."

:ti-j.Jt z;liit 9{4 'd* (Hendaklah kamu menggunakan

hubaibatussuwaidaa). Demikian disebutkan dalam bentuk tashghir

(suwaidaa), kecuali dalam riwayat Al Kasymihani yang disebutkan

dengan kata saudaa'.Ini pula riwayat mayoritas di antara mereka yang

telah saya sebutkan mengutip hadits ini.

ir;a ,ts'3Jt *it * bt ,sl!':r, $b "oy (Sesungguhnya Aisyah

menceritalrnn kepadala.t bahwa habbatussauda' ini adalah obat

penyembuh). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutk an, t'1;ir 9rb e'oi
iry 6"trngguhnya pada habbah ini ada kesembuhan). Demikian

pula dinukil mayoritas. Sementara dalam riwayat Al A'yun

disebutkan, git el'k 4tits:ti"srid, gF (Ini habbatussaud.a yang

ada pada garam). Awalnya hal ini terasa musykil bagiku, tetapi

kemudian tampak bahwa maksudnya adalah 'al kammun' (inten)

dimana kebiasaan mereka mencampurnya dengan garam.

lfur 'A Xl (Kecuali daripada Saam [kematianJ). Dalam

riwayat Ibnu Majah disebutkan, c,'it 'o:t<;- bi y 1X""udi jika

penyakit itu adalah kematian). Menurut riwayat ini, kematian adalah

salah satu jenis penyakit. Seorang penya'ir berkata, "Penyakit
kematian tidak ada obatnya." Penjelasan tentang penggunaan kata

'penyakit' untuk maut sudah dipaparkan pada bab pertarna.

i:il.ir ,i6 rifur r;i ,iri 1,ltu berkata, "Apakah As-Saam itu?"

Beliau berkata, "Kematian"). Saya tidak tahu nama orang yang

bertanya dan yang ditanya, tetapi menurut dugaanku yang bertanya

adalah Khalid bin Sa'ad dan yang ditanya adalah Ibnu Abi Atiq. Apa

yang disebutkan Ibnu Abi Atiq ini disebutkan para tabib (dokter)

sebagai obat bagi penyakit pilek disertai bersin-bersin. Mereka

berkata, "Habbatussauda' digoreng kemudian ditumbuk hingga halus,
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lalu dicampur minyak dan diteteskan di hidung sebanyak tiga tetes."
Barangkali Ghalib bin Abjar menderita pilek sehingga diberi resep

oleh Ibnu Abi Atiq seperti di atas. Secara zhahir dari penuturannya
resep tersebut hanya berasal dari Ibnu Abi Atiq. Namun, ada

kemungkinan jika hal itu datang dari Nabi SAW.

Dalam riwayat Al A'yun yang dikutip Al Ismaili setelah
kalimat 'dari setiap penyakit' dikatakan, "Teteskan kepadanya sedikit
minyak." Sementara dalam riwayat lain disebutkan, "Barangkali
beliau mengatakan dan teteskan kepadanya...". Al Ismaili mengklaim
tambahan ini berasal dari perkataan periwayat yang disisipkan dalam
hadits. Hal itu diperjelas oleh riwayat Ibnu Abi Syaibah. Kemudian
saya menemukannya dinisbatkan langsung kepada Nabi SAW dari
hadits Buraidah sebagaimana dinukil Al Mustaghfiri dalam kitab Ath-
Thibb melalui jalur Hassam dari llbaidillah bin Buraidah, dari Nabi
SAW, iW qC oS'rllr 

^Yit'ot. 
(Sesungguhnya habbatussauda, itu

didalamnya mengandung obat penyembuh). Dia berkata, dalam
redaksi lain disebutkan, {ei U!;i ,,:A ?bt 

' 

jd sirsi-l t'agir 61 :}J
tt1 ,ill :6 e w "j y:i e ,ptti'+ u*, ,s,vt L:rs ,j6 eQ,

a.'rbs ,flr 'u og $$ ,t#r g\i g.:'at-t1 i;;-\r ,*Jr e'-}rs 
,ebi

f,l, ,J e,y d,,s.ar i4r otr t$ ,1t,r3 fi1i A fl .,.rrtt f,t e
fl A\t ,;:'a+r1 (Dikatakan, ,,Apakah habbatussauda'?,, Dia

berkata, "Asy-Syuniz." Dia berkata, "Bagaimand yang aku lakukan
terhadapnya?" Dia berkata, "Engkau ambil dua puluh satu biji,
letakkan pada selembar kain lalu rendam dalam air satu malam. pagi
harinya teteskan di lubang hidung kanan satu kali dan yang kiri dua
kali. Keesokan harinya teteskan di lubang hidung kanan dua kali dan
yang kiri satu kali. Pada hari ketiga teteskan di lubang hidung kanan
satu kali dan yang kiri dua knli"). Berdasarkan keterangan ini
diketahui bahwa pernyataan 'obat segala penyakit' tidak berarti
digunakan tanpa campuran. Bahkan terkadang dicampur dengan bahan
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lain dan terkadang tidak. Sesekali digunakan tanpa ditumbuk dan pada

kali lain digunakan setelah ditumbuk. Demikian juga bisa digunakan

dengan cara dimakan, diminum, diteteskan lewat hidung, ditempelkan,

dan lainnya.

Dikatakan, maksud kalimat'segala penyakit' adalah yang bisa

diobati dengannya, karena ia bermanfaat bagi penyakit-penyakit yang

bersifat dingin, dan tidak untuk penyakit-penyakit yang bersifat panas.

Memang benar, terkadang ia masuk pada sebagian penyakit yang

bersifat panas dan kering karena sebab tertentu, maka ia
menyampaikan kekuatan obat-obat yang lembab dan dingin kepada

penyakit itu dengan cepat. Penggunaan bahan-bahan yang bersifat

panas untuk penyakit yang bersifat panas karena kandungan khusus

pada bahan-bahan itu tidaklah diingkari. Misalnya 'anzarut' yang

bersifat panas dan digunakan untuk penyakit sakit mata. Padahal sakit

mata adalah akibat bengkak panas. Sebagian ahli pengobatan berkata,

"Sifat habbatussauda' adalah panas dan kering. Ia dapat

menghilangkan bengkak, bermanfaat mengobati demam, batuk

berdahak, membuka sumbatan-sumbatan dan angin, dan

mengeringkan bagian yang basah di usus. Apabila dihaluskan dan

dicampur dengan madu dan diminum dengan air panas, maka ia

menghancurkan batu ginjal dan memperlancal air kencing serta haid'

Ia juga mengandung fungsi sebagai pembersih haid dan

menghentikannya. Kalau dihaluskan dan dibungkus dengan kain katun

atau kulit, maka aromanya dapat bermanfaat mengobati pilek yang

bersifat dingin. Jika tujuh biji habbatussauda' direndam dengan air

susu seorang perempuan dan dimasukkan ke hidung niscaya

bermanfaat bagi penderita penyakit kuning. Apabila diminum seberat

satu mitsqal dicampur air akan bermanfaat bagi yang sesak nafas. Jika

dioleskan, maka bermanfaat menghilangkan sakit kepala yang bersifat

dingin. Kalau dimasak dengan cuka, lalu digunakan berkumur-kumur

niscaya bermanfaat menghilangkan sakit gigr yang diakibatkan cuaca

dingin." Ibnu Baithar dan selainnya yang menulis tentang obat-obatan
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menyebutkan manfaat habbatussauda', seperti yang telah saya

paparkan dan bahkan lebih banyak lagi.

Al Khaththabi berkata, "Kalimat'dari setiap penyakit' bersifat
ulnum, tetapi maksudnya adalah khusus, sebab secara alamiah tidak
ada satu pun tumbuhan yang terkumpul di dalamnya semua hal yang

sesuai tabiat dalam hal pengobatan penyakit-penyakit. Hanya saja

maksudnya adalah penyembuh bagi semua penyakit yang timbul
akibat dingin." Sementara Abu Bakar bin Al Arabi berkata, "Madu
menurut para tabib (dokter) lebih patut dikatakan obat segala penyakit
dibanding habbatussauda'. Meski demikian, di antara penyakit ada

yang jika penderitanya minum madu maka penyakitnya akan

bertambah parah. Apabila maksud pernyataan tentang madu, 'Di
dalamnya ada obat penyembuh bagi manusia' dalam arti kebanyakan
penyakit, maka memahami pernyataan serupa tentang habbatussauda'

dengan arti ini akan lebih utama." Ulama selainnya berkata, "Biasanya
Nabi SAW memberi sifat penyakit sesuai kondisi orang sakit yang
beliau saksikan. Barangkali pernyataannya tentang habbatussauda'

bertepatan dengan penyakit yang bersifat dingin. Dengan demikian,
makna sabdanya, 'Obat segala penyakit' untuk jenis yang menjadi
obj ek pembicaraarurya itu. "

Syaikh Abu Muhammad bin Abu Jamrah berkata, "Orang-
orang berbicara tentang hadits ini dan mereka mengkhususkan
keumumannya serta mengembalikannya kepada pendapat ahli
pengobatan dan eksperimen mereka. Tentu saja ini tidak benar, sebab
jika kita membenarkan paru ahti pengobatan 

-berdasarkaneksperimen dan dugaan kuat- maka membenarkan orang yang tidak
trerbicara berdasarkan hawa nafsu lebih utama diterima daripada
perkataan mereka." Pada pembahasan terdahulu sudah disebutkan cara

memahaminya secara umum, yaitu mencakup penggunaan

habbatussauda' tanpa dicampur dengan bahan lain dan dicampur
dengan bahan lain. Pemahaman seperti ini tidak dilarang dan tidak
pula keluar dari malara zhahir hadits.

l
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* ;: dfrt (Abu Salamah mengabarkan kepadaku)' Dia

adalah Ibnu Abdurrahman bin Auf.

dt ii.t 'S !t4r,1 @an Sa'id adalah lbnu Al Musayyab).

Demikian dalam riwayat Uqail. Imam Muslim meriwayatkan melalui

dua jalur dan mencukupkan pada setiap salah satunya dengan

menyebut salah seorang di antara keduanya. Dia meriwayatkan pula

dari Al Alla' bin Abdrurahman, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, 6

if.lr 
'11 iW + *tiiil)t *-:t Gt\1. ott V ftidak ada satupun penvakit

melainkan pada habbatussauda' terdapat kesembuhan baginya,

kecuali as-saam [kematianJ ).

pbt ir:s:jlt '6ti (Habbatussauda' adalah asy-syuniz).

Demikian beliau menghubungkan kalimat ini kepada penafsiran Ibnu

Syihab terhadap habbatussauda'. Hal ini menunjuk&an kalimat ini

juga berasal darinya. Al Qurthubi berkata, "Sebagian guru kami

memberi tanda fathah pada huruf 'syin' dai kata tersebut (syauniz).

Iyadh menukil dari Ibnu Al A'rabi bahwa dia memberi tanda kasrah

dan mengganti huruf wawu dengan yc' sehingga menjadi syiniz.

Penafsiran habbatussauda' dengan arti syuniz dikarenakan nama ini

lebih masyhur di kalangan mereka saat itu. Adapun saat ini justru

sebaliknya. Bahkan sebutan habbatussauda' lebih dikenal dan

memasyarakat dibanding syuniz. Kemudian penafsiran

habbatussauda' dengan arti syuniz merupakan penafsiran yang

masyhur. Ia adalah tumbuhan hitam dan biasa disebut tumbuhan India.

Ibrahim Al Harbi menyebutkan dalam kitab Gharib Al Hadirs dari Al

Hasan Al Bashri bahwa ia adalah khardal. Sementara Abu ubaid A1

Harawi menukil di kitab At Gharibin bahwa ia adalah buah Al Buthm

dan nama pohonnya adalah Adh-Dhir. A1 Jauhari berkata, "Ia adalah

getah pohon yang disebut kamkam yang diambil dali Yaman.

Aromanya harum dan digUnakan untuk pedupaan." Saya (Ibnu Hajar)

katakan, tetapi tidak ada kepastian jika ia yang dimaksud di tempat
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ini. Al Qurthubi berkata, "Menafsirkannya dengan arti syuniz lebih

tepat ditinjau dari dua sisi. Pertama, ia adalah pendapat mayoritas.

Kedua, banyak manfaatnya, berbeda dengan Khardal dan Buthm."

8. Talbinah Untuk Orang Sakit

,*l.Ql

,jt;

5689. Dari Uqail, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah
RA, sesungguhnya dia biasa memerintahkan untuk memberi talbinah
untuk orang sakit, dan juga untuk orang sedih terhadap orang yang

meninggal. Dia berkata, "Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah

SAW bersabda, 'Sesungguhnya talbinah menghibur hati orang yang

s akit dan menghilangkan s ebagian kes edihan'. "

t2
OALJ

;\
,

ttg

'u-";l
ot ? o.

OFt 1i,4.

.ii6'
i;;lt * ,J-*j tliu;V utr t6'uta ,f y.i ,r rb *

5690. Dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah RA,

sesungguhnya dia memerintahkan memberikan talbinah dan berkata,

"Ia adalah sesuatu yang dibenci tetapi bermanfaat."

Keteransan Ifadits:

(Bab talbinah untuk orang yang sakit). Terkadang dilafalkan

14O - FATHUL BAARI



tanpa huruf ha' di akhirnya. A1 Ashma'i berkata, "Ia adalah sesuatu

yang dihirup (seperti sup. Penerj) dibuat dari tepung atau ampas

kurma, lalu dicampur madu -ulama selainnya mengatakan'atau susu'-

dan dinamakan talbinah, karena warna dan kelembutannya mirip

dengan laban (susu)." Ibnu Qutaibah berkata, "Bagi mereka yang

mencampurnya dengan susu, maka alasan penamaan talbinah adalah

karena bercampur dengan susu itu." Sementara Abu Nu'aim berkata

dalam kitab Ath-Thibb, "Ia adalah tepung murni." Sebagian orang

berkata, "Ada lemaknya." Ad-Dawudi berkata, "Adonan yang tidak

diberi ragi, lalu dikeluarkan airnya sehingga tidak bercampur dengan

sesuatu. OIeh karena itu, manfaatnya sangat banyak." Al Muwaffrq Al
Baghdadi berkata, "Talbinah adalah sup yang terbuat dari sari-sari

susu. Ia adalah tepung yang matang dan tidak kasar yang mentah."

Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari

Hibban bin Musa, dari Abdullah, dari Yunus bin Yazid, dari Uqail,

dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah RA. Abdullah yang

dimaksud adalah Ibnu Al Mubarak. Riwayat Yunus bin Yazid dari

Uqail termasuk riwayat periwayat yang setingkat. An-Nasa'i
menyebutkan sebagaimana dinukil Abu Ali Al Asyuthi darinya batrwa

Uqail menyendiri dalam mengutip hadits ini dari Az-Zvhi. Kemudian

dalam riwayat At-Tirmidzi 
-setelah 

hadits Muhammad bin As-Sa'ib

bin Barakah- disebutkan dari ibunya, dari Aisyah RA tentang

talbinah. Az-Zlhf, meriwayatkan pula dari Urwah, dari Aisyah RA,

"Hal itu diceritakan Al Husain bin Muhammad, Abu Ishaq Ath-

Thaliqani menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan

kepada kami, dari Yunus, dari Az-Znhi." A1 Mrzzi berkata,

"Demikian terdapat dalam naskah tanpa mencantumkan nama Uqail."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian diriwayatkan pula Al
Ismaili dari Nu'aim bin Hammad, dari Abdullah bin Sinan, keduanya

dari Ibnu Al Mubarak, tidak ada nama Uqail. Dia meriwayatkan pula

dari Ali bin Al Hasan bin Syaqiq dari Ibnu Mubarak dengan

mencantumkan nama Uqail. Versi inilah yang dinyatakan akurat.
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Seakan-akan mereka yang tidak mencantumkan Uqail melakukan

kebiasaan yang umum, sebab Yunus sangat banyak menukil riwayat

dari Az-Zuhri. Riwayat ini dinukil juga dari Uqail oleh Al-Laits bin

Sa'ad seperti sudatr disebutkan pada pembahasan tentang makanan.

*f I ';15 Ug 6 (Beliau biasa memerintahkan untuk

memberikan talbin). Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, "Talbinah",
dengan tambahan huruf fta'.

o):iJl3 ,*/. (Bagi orang sakit dan sedih). Maksudnya,

dibuat untuk masing-masing dari keduanya. Sudah disebutkan dalam

riwayat Al-Laits dari Uqail, "Sesungguhnya Aisyah, apabila ada

seseorang di antara keluarganya meninggal, lalu perempuan-

perempuan berkumpul, kemudian berpencar pergi, maka dia

memerintahkan memasak gandum talbinah, lalu dia berkata,

'Makanlah'."

#u, 'd* (Hendaklah kamu mengambil talbinah).

Maksudnya, makanlatr ia.
tfr qti (Sesungguhnya ia menyenangknn). Dalamriwayat Al-

Laits disebutkan, "^1r1 rdti i"it"t yang masyhur. Maksudnya, ia

membuat hati tentram dan menghilangkan kegundatran serta

membangkitkan semangat. Kata al jaam adalah yang beristirahat.

Bentuk mashdar-nya adalah jamaam dan ijmaam. Dikatakan,'jammal

faras', artinya kuda itu diistirahatkan tanpa ditunggangi agar lebih

semangat lagi. Ibnu Baththal mengatakan kata ini diriwayatkan

dengan kata' takhun' maknanya adalah yang menyapu.

Hadits kedua di bab ini diriwayatkan dari Farwah bin Abi
Maghra', dari Ali bin Mushir, dari Hisyam, dari bapaknya, dari

Aisyah RA. Farwah bin Abi Maghra' adalah Al Kindi Al Kufi. Nama

Abu Al Maghra' adalah Ma'dikarib dan nama panggilan Farwah

adalatr Abu Al Qasim. Dia berada di tingkat pertengatran di antara

guru-guru Imam Bukhari tapi dia tidak banyak menukil darinya.
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'$ ,jfi *Jiq ';ls u'€ 6 (Betiau biasa

memerintahkan l<ami untuk memberilmn talbinah dan berknta, 'Ia
yang dibenci tapi bermanfaar'). Demikian disebutkan di tempat ini

hanya sampai kepada Aisyah RA. Al Ismaili telah menghapus jalur ini

dan Abu Nu'aim tak menemukan jalur lain sehingga mengutipnya juga

dari Imam Bukhari dari Farwah. Dalam riwayat Ahmad dan Ibnu

Majah dari jalur Kultsum dari Aisyah, yang dinisbatkan kepada Nabi

SAw, i,:;s, {{{#it frhr ga+lu iito ln""daklah kamu mengambil

yang tidak disukai tapi bermarfoot; talbinah yaloi hasaa' [sejenis

supJ).An-Nasa'i ryeriw.aVatkan 
melalui jal3r lain dari Aisyah disertai

tamuahar,, a'::t it;t';';- t,5'ns *l'P ry Q\rl*, l* t eilti

lgu, *i $ (Demi yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya,

sesungguhnya ia mencuci perut salah seorang kamu sebagaimana

salah seorang kamu menanci kotoran dai wajahnya dengan air)-

Masih dalam riwayat beliau 
-dan 

juga dikutip Imam Ahmad serta

At-Tirmidzi- melalui Muhammad bin As-Sa'ib bin Barakah, dari

ibunya, dari Aisyah, dia berkat u, 'i91 $'Pi * h',J- I' J:r:) b'g

uFt ''ti i-i- ,t1i,s'6 j + ,F';;;1 "j ,4 :^u.';i |!b:t)t'atli

:6ur@',& ';;ii, 
itsll:F 6 ,r4;it )i 

"* 
:lF; (Biasanya

Rasulullah SAW apabila keluarganya ditimpa sakit demam yang

tinggi maka beliau memerintahknn membuat hasaa', lalu ia pun

dibuat. Kemudian beliau memerintahkan mereka menghirupnya'

Setelah itu beliau bersabda, "sungguh ia menguatftan hati orang yang

sedih dan menghilangkan sakit dari hati yang sakit sebagaimana

salah seorang kamu menghilangkan kotoran dari waiahnya dengan

air,,.).Kata al baghid berasal dari kata al bughdh (kebencian). Artinya

ia dibenci olang sakit padahal memberi manfaat kepadanya seperti

obat-obat lainnya. Iyadh menyebutkan bahwa dalam riwayat Abu Zaid

Al Marwazi disebutkan dengan kata an-naghidh. Dia berkata, 'Tidak

ada makna baginya di tempat ini,' Al Muwaffiq Al Baghdadi berkata,



"Jika engkau ingin mengetahui manfaat talbinah, maka ketahuilatt

manfaat air sya'ir (gandum) terutama.Impasnya, sebab ia sangat cepat

dicema dan memberi makanan secara lembut. Apabila diminum dalam

keadaan panas, maka lebih baik dan lebih mampu membangkitkan

panas." Dia berkata pula, "Maksudf 'ad Qtati) pada hadits itu adalah

pangkal usus, sebab pangkal usus orang yang sedih menjadi lemah

karena angota badarurya dan ususnya kering karena kekurangan

makanan, maka al hasaa' dapat melembabkannya, memberinya suplai

makanan, serta menguatkannya. Hal serupa akan dilalnrkarurya juga

terhadap orang sakit. Namun, dalam usus orang yang sakit berkumpul

campuran zat pahit,lendir, dan nanah, maka al hasaa' membersihkan

semua itu dari usus." Dia berkata, "Dinamai 'yang dibenci tapi

bermanfaat' karena orang sakit tidak menyrkainya padahal ia
bermanfaat baginya." Dia berkata lagi, "Tidak ada yang lebih

bermanfaat daripada al hasaa' bagr mereka yang banyak

mengkonsumsi sya'ir (gandum). Adapun mereka yang umumnya

mengkonsumsi hinthah, maka hasaa' dari sya'ir lebih bermanfaat

baginya."

Penulis kitab Al Huda berkata, "Talbinah lebih bermanfaat

daripada hasaa', karena ia dimasak setelah halus sehingga zat-zatnya

keluar karena ditumbuk. Dengan demikian ia lebih banyak mensuplai

bahan makanan, lebih kuat pengaruhnya, dan lebih banyak dalam

mensterilkan. Hanya saja para ahli memilih yang matang, karena lebih

lembut dan halus sehingga tidak memberatkan pencernaan orang yang

sakit. Barangkali yang lebih cocok bagi orang sakit adalah air sya'ir
jika dimasak tanpa ditumbuk, dan bagi orang sedih apabila dimasak

setelah ditumbuk, berdasarkan isyarat terdahulu tentang perbedaan

antara keduanya dari segi khasiafirya."
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9. Memasukkan Obat Lewat Hidung

,.r"'L't ;t*,*.t*'?tt,kUt* t i:; ht *>, u,t3

ri

t
E

.L;Lrj,;;(?Ht &|
5691. Dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas RA,

"Dari Nabi SAW, beliau berbekam dan memberikan kepada tukang

bekam upatrnya, lalu beliau memasukkan obat lewat hidung."

Keterangan:

(Bab memasuklmn obat lewat hidung). Kata'as-sa'uuth' artinya

obat yang diletakkan di hidung.

h;Lty (Dan beliau memasukkan obat lewat hidung).

Maksudnya, beliau menggunakan obat dengan cara telentang lalu

meletakkan ganjalan di bagian batrunya agar kepalanya berada pada

posisi miring ke bawah dan meneteskan air atau ramuan obat pada

hidungnya. Cara seperti ini supaya obat sampai ke saraf kepala untuk

mengeluarkan penyakit yang ada melalui bersin. Pada bab berikutnya

akan dijelaskan bahan-bahan yang digunakan untuk obat ini. At-

Tirmidzi meriwayatkan melalui jalur lain dari Ibnu Abbas, YanE

dinisbatkan kepada Nabi SAW,Lri:"St g;f-7rU 6'P'oi (Sebaik-baik

yang lrnmu gunakan untuk berobat adalah sa'uuth [memasukkan obat

lewat hidungJ).

10. Memasukkan Qusthul hindi (Cendana India) dan Qusthul
Bahri (Cendana Laut) Lewat Hidung

:,*j ,:- $i: ',J;s 'J, ,;6$ )AgJt 'J4 |jit $t
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'Ji,;ttt'*'Y;',

Ia adalah lant, sarna seperti lmduur dan qaafuur. Iuga seperti

lauyithat dan qusyithat, artinya dicabut. Abdullah membacanya

qusyithat.

;a\t,k dt;:-ry-,Uu fr4f?f *:t*'*
y'r.!^1- ,#i aiL y.LV "A*t );t B+.j€:* ,it;'&'t

.,*a)t -ti u yr'-tL") ,gr'At o2

5692. Dari Ubaidillah, dari Ummu Qais binti Mihshan, dia

berkata, "Aku mendengar Nabi SAW bersabda, 'Hendaklah kamu

menggunakan kayu india ini. Sesungguhnya di dalamnya terdapat

tujuh macam obat penyembuh. Dimasukkan lewat hidung knrena

penyakit di tenggorokan (amandel), dan dimasukkan lewat sisi

sebelah mulut karena radang selaput paru-partt'."

'JQ ,irlur

5693. Aku masuk kepada Nabi SAW bersama anakku yang

belum makan makanan, lalu anak itu kencing dipangkuannya, maka

Nabi minta dibawakan air dan memercikinya.

Keterangan Hadits:

(Memasukkan qusthul hindi dan qusthul bahri lewat hidung).

Abu Bakar Ibnu Al Arabi berkata, "Qusth ada dua macam; qusth lndia

berw'arna hitam, dan qusth bahri berwarna putih. Qusth India adalah

yang paling panas di antara keduanya.
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I

i

i

ir:*i3r it Qo adalah kust). Maksudnya, terkadang dilafalkan

menggunakan huruf qaf dan terkadang dengan huruf knf. Kemudian
huruf akhimya bisa menggunakan huruf tha' dan bisa ta', karena
masing-masing huruf ini saling berdekatan tempat keluarnya dari
mulut. Boleh pula huruf pertama menggunakm qaf danhuruf akhimya
menggunakan ta'. Sebagaimana diperbolehkan huruf pertarnmya knf
dan huruf atJ;rir tha'. Sudatr disebutkan dalam hadits Ummu Athiyah
tentang bersuci dari haid, p:.,iJ' b iii (sedikit daripada tatst) dan

dalam riwayat lain darinya dengan kata qusth. Imam Bukhari telah
membahas pula hal itu pada bab "Qusth bagi perempuan yang
berkabung."

:jrdt: :jt6t'Si 1So*o seperti kaafuur dan qaafuuy'. Hal ini

sudah disebutkan pada bab "Qusth bagi Perempuan yang Berkabung."

";h.;t'i' 
ip i:jt *bl ,t'r;ij "*Llr 'Sg 

1so*o seperti

fusyithat dan qusyithat. Abu Abdullah membacanya qusyithat). An-
Nasafi menambahkan, "Maksudnya, dicabut." Artinya Abdullah
membaca ayat itu 'dr,;J ir;LSr 6fr, tetapi bacaan ini tidak masyhur.

Kemudian saya mendapati pendahulu Imam Bukhari dalam masalah
ini. Saya membaca dalam l<rtab Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra'
sehubungan firman Allah, |;* lC.l' ri[s1Oo, ketika langit

digulung), dia berkata, "Maksudnya, dicabut. Dalam bacaan Abdullah
menggunakan huruf qaf, dan maknanya sama dengan yang

menggunakan hwaf lcaf. Orang Arab biasa mengatakan 'kaafuur'
menj adi' q aafuur' dan' qusyth' menj adi' lcusyth' . Apabila tempat keluar
dua huruf itu berdekatan, maka keduanya saling menggantikan."

lt * sf @ari Llbaidillah). Akan disebutkan, 'Ubaidillah bin

-{Mullah bin Utbah mengabarkan kepadaku'.

* 1t''7 7 pari (Immu Qais binti Mihshan). Dalam

i*'ayat Imam Muslim disebutkan penegasan Ubaidillah bahwa
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dirinya mendengar langsung dari Ummu Qais.

'q4t >it t4 i;10 1u*daklah kamu menggunakan kavu

India ini). Demikian disebutkan di tempat ini secara ringkas. Namun,

setelah beberapa bab akan disebutkan di bagian awal yang terdapat

kisah, i)ui ar$t',y {"'c,ilbi't|:, ,). .e!r';L: *V ht & C, qt

)-fdt tt+)|$y 1lt " datang kepada Nabi SAW membawa anakht dan

aku meraba dengan tangan karena sakit di tenggorokan [amandelJ,

maka beliau bersabda, "Hendaklah knmu menggunakan kayu India

ini".).Imam Ahmad dan para penulis kitab Sunan menyebutkan dari

hadits Jabir, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, th$ ,aAiif;t d
a:4&g j :gikt s t;-;,4 ttr-i''iriii e\j e bt 'tt i;'t" lsiopo saia di

antara perempuan yang analcnya terkena penyabit di tenggorokan

atau sakit di kepala, makn hendaklah mengambil qusth India, lalu

menggosol*tya dengan air kemudian memasukkannya lewat hj/y"F
anak itu). Dalam hadits Anas sesudah dua bab disebutkan, 6 $i ,i1

(#t'a:-.1ir1 airilt *rf-srU (Sesungguhnya pengobatan paling bagus

bagi knlian adalah bekam dan qusthul bahri). Hal ini dipahami

menurut kecocokan masing-masing. Ketika disebutkan qusth India,

maka yang dimaksud adalah untuk penyakit yang memiliki sifat

sangat panas. Pada saat disebut qusth bahd, maka yang dimaksud

adalah untuk penyakit yang panasnya lebih rendah, sebab qusth India

lebih panas daripada qusth batd.
-,.,-1 i... ' 'LlSl ri;A.t oli (Sesungguhnya didalamnya terdapat sepuluh

ouo, o"n umbuh)'."Ki;;;;;;;"* o**u jamak dari kata syfaa'
(kesembuhan). Sama halnya kata daw aa' menj adi adwiyah.

,.,,,=ir pri b *r'ilf.t ,i.r.iIr b *, L;l- (Dimasukkan lewat

hidung lrnrena sakit di tenggorokan, dan dimasukkan lewat sisi

sebelah mulut karena sakit radang selaput paru-paru). Demikian

disebutkan secara ringkas pada hadits ini dari tujuh menjadi dua-
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Mungkin saja Nabi SAW menyebutkan ketujuh hal itu, tetapi
periwayat meringkasnya atau beliau hanya menyebutkan dua hal
karena keduanya ada saat ifu, berbeda dengan yang lainnya. pada

pembahasan mendatang akan disebutkan argumentasi yang
menguatkan kemungkinan kedua. Para ahli pengobatan telah
menyebutkan manfaat qusth bahwa ia memperlancar haid dan
kencing, membunuh cacing di usus dan melawan racun, dan demam.

Ia juga bisa menghangatkan usus, membangkitkan syahwat, dan

menghilangkan penyakit pada onta. Mereka menyebutkan lebih dari
tujuh manfaat. Sebagian pensyarah hadits menjawab tujuh manfaat itu
diketahui melalui wahyu sedangkan sisanya melalui percobaan
(eksperimen). Nabi SAW mencukupkan pada apa yang diketahui
melalui wahyu karena bersifat pasti. Sebagian lagi mengatakan Nabi
SAW menyebutkan apa yang dibutuhkan saja karena beliau tidak
diutus untuk menjelaskan hal-hal ini secara detail.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin juga tujuh macam itu
merupakan sifat-sifat dasar yang dipakai berobat, karena qusth bisa
digunakan dengan cara dioleskan, diminum, dikompreskan,
diteteskan, diuapkan, dimasukkan lewat hidung, dan dimasukkan
melalui mulut. Jika dioleskan, maka dimasukkan ke salep dan diberi
minyak, lalu dicampur. Demikian juga halnya bila dikompreskan.
Apabila diminum, maka dihaluskan lalu dicampur madu, atau air, atau
iainnya. Serupa dengannya bila diteteskan. Bila dimasukkan lewat
hidung, maka terlebih dahulu ditumbuk halus, lalu diteteskan ke
dalam hidung. Demikian pula bila digunakan meminyaki badan.

Penggunaannya dengan cara diuapkan cukup jelas. Untuk setiap cara

i,ni bisa memberi manfaat bagi penyakit yang bermacam-macam.
Sungguh hal seperti ini tidak mengherankan untuk orang yang diberi
rawami' al kalim (kata-kata ringkas dan sarat dengan makna).

Kata 'udzrah artinya sakit di tenggorokan dan biasanya
menyerang anak-anak kecil. Sebagian mengatakan ia adalah nanah

lzng keluar di antara telinga dan tenggorokan, atau pada lubang antara
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hidung dan tenggorokan. Sebagian pendapat mengatakan, dinamai

demikian karena umumnya keluar pada saat terbitnya 'udzrah, yaitu

lima bintang di bawah garis lintang. Bintang-bintang ini juga biasa

disebut 'udzari dan terbit pada pertengahan musim panas. Kemudian

timbul kemusykilan tentang pengobatan penyakit ini dengan qusth

yang memiliki sifat panas sementara penyakit 'udzrah menyerang

anak-anak pada musim panas, disamping tubuh mereka juga panas,

terutama wilayah Hijaz termasuk daerah panas. Kemusykilan ini

dijawab bahwa penyebab penyakit 'udzrah adalah darah yang

didominasi lendir. Sementara qusth mengandun g zat yang mengurangi

kelembaban. Kemungkinan juga manfaatnya untuk penyakit ini,

karena khasiat tertentu yang dikandungnya. Disamping itu, obat-obat

yang bersifat panas terkadang digunakan mengobati penyakit yang

bersifat panas karena faktor-faktor tertentu. Mengenai penyakit radang

selaput dada akan disebutkan pada bab "Memasukkan Obat melalui

sisi Mulut." Adapun kalimat, "Aku masuk kepada Nabi SAW

membawa anakku", sudah disebutkan pada pembahasan tentang

bersuci. Ia adalah hadits lain dari Ummu Qais, hanya saja disebutkan

oleh Imam Bukhari di tempat ini karena masuk dalam cakupan

pembahasan.

11. Kapan Waktu Berbekam?

'.o1 z t 8.. ^fl ;-; t'1 ,-*rt
Abu Musaberbekam di malam hari.

.Ct, fj *r *ht J:"Ut r^Lt
5694. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Nabi SAW berbekam

ketika beliau sedang puasa."
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Keterangan:

(Bab kapan waldu berbekam?). Waktu yang dimaksudkan
adalatr secara urnun, bukan dalam arti jam seperti yang dikenal.

W a; $ ';*,t (Abu Musa berbeknm di malam hari).

Bagian ini dinukil melalui sanad ydng maushul pada pembahasan

tentang puasa. Di sana terdapat penjelasan alasannya tidak berbekam
di siang hari adalah karena puasa, supaya tidak membuatnya lemah.
Inilah yang menjadi pegangan Imam Malik ketika memakruhkan
berbekam bagi orang puasa agar tidak mempengaruhi purxanya,

bukan karena bekam ifu membatalkan puasa. Hal ini sudah dijelaskan
ketika menjelaskan hadits, i'tlr;;Sri fAt 'ysi getal, batal puasa

orang yang membeknm dan yang dibekam).

Di sana terdapat beberapa hadits tentang waktu terbaik
berbekam, tetapi tidak satupun yang memenuhi kriteria Imam
Bukfiari. Seakan-akan Imam Bukhari mengisyaratkan bahwa bekam
itu dilahkan saat dibutuhkan tanpa dikaitkan dengan waktu tertentu,
sebab dia menyebutkan atsar tentarrg berbekam di malam hari.
Menurut para pakar pengobatan, bekam lebih bermanfaat dilakukan
pada jam dua atau tiga. Hendaknya tidak dilakukan ketika seseorang

selesai melakukan hubungan intim atau mandi. Tidak pula dilakukan
saat kenyang atau lapar. Kemudian disebutkan penentuan hari-hari
berbekam dalam hadits Ibnu Umar yang dinukil Ibnu Majatr, yang

dinisbatkan kepada Nabi SAW, dan di dalamnya disebutkan, tjhriti
;ij ur;rlt t#ti *ri)3g ,plt ?, G,ebt, ,u#t ei tit y; *
).\rt ,*St2 ?*J5 r6.1tr (Berbekamlah atas keberlmhan Allah pada

hai Kamis dan berbekamlah hari Senin serta Selasa. Hindari
berbelram hari Rabu, Jum'at, Sabtu, dan Ahad). Ibnu Majah
meriwayatkan hadits ini melalui dua jalur yang lemah. Ia juga

memiliki jalur ketiga yang lemah yang dinukil Ad-Daruquthni dalam

l;:tl.b Al Afrad dengan sanad yang bagus dari Ibnu Umar secara
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mauquf. Al Khallal menyebutkan dari Ahmad bahwa dia tidak
menyukai berbekam di hari-hari tersebut, tetapi menurutnya hadits itu
tidak akurat. Dikisahkan bahwa seorang laki-laki berbekam pada hari

Rabu, lalu ditimpa penyakit belang akibat meremehkan hadits. Abu
Daud meriwayatkan dari Abu Bakrah bahwa dia tidak menyukai

berbekam di hari Selasa dan berkata, ,i$ '*i * ?ot d* lt'J?i'ol
W.l6;- l ba *s ,e:nt ?:i- ,,i'ii, 7y- 

gesungguhnya Rasulullah sAW

bersabda, "Hari S"t^o odoloh hari darah, pada hari itu terdapat

wahu yang darah tidak aknn mengering".).

Adapun tentang waktu berbekam di hari-hari dalam sebulan

disebutkan dalam sejumlah hadits, di antaranya hadits Abu Hurairah,
yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, i:p *r;;* *.'&, i
:tt F 'U;b og i"*t c:bt) (Barangsiapa berbekam pada [hari
kel tujuh belas, sembilan belas, dan dua puluh satu, maka menjadi
obat penyembuh dari setiap penyakit). Ia berasal dari riwayat Sa'id
bin Abdunahman Al Jumahi, dari Suhail bin Abu Shalih. Sa'id
dinyatakan tsiqah oleh sejumlah ahli hadits, tetapi sebagian mereka

menganggap hapalannya lemah. Namun, ia memiliki riwayat
pendukung, yaitu hadits Ibnu Abbas yang dikutip knam Ahmad dan

At-Tirmidzi melalui periwayat tsiqah, hanya saja memilikr illat (cacat

yang tersembunyl).Pendukung lain dari hadits Anas yang dinukil Ibnu
Majah tetapi sanad-nya lemah. Hadits ini dinukil pula oleh At-
Tirmidzi melalui jalur lain dari Anas yang berupa perbuatan beliau

SAW. Oleh karena hadits-hadits ini tidak satupun yang shahih, maka

Hambal bin Ishaq berkata, "Biasanya Ahmad berbekam saat kapan

pun darahnya bergolak dan pada jam berapa pun." Hanya saja para

pakar pengobatan sepakat bahwa bekam sangat bermanfaat jika
dilakukan pada separoh kedua bulan atau seperempat yang ketiga

dibandingkan. Al Muwaffiq Al Baghdadi berkata, "Hal itu karena

metabolisme tubuh di awal bulan bergolak dan akan tenang pada akhir
bulan. Maka saat paling tepat mengeluarkan sisa-sisa kotoran dalam
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tubuh adalah saat ia tenang."

12. Berbekam Saat Safar dan Ihram

*:r rlLbt 'uUt *'-^;:.;.r iu

Hal ini dikatakan Ibnu Buhainah dari Nabi SAW.

|;Lt ,Jv {& it *:urj ,/:v ,y
er*t

5695. Dari Thawus dan Atha', dari Ibnu Abbas, dia berkata,

'Nabi SAW berbekam saat beliau ihram."

Keteranean:

(Bab berbekam saat safar dan ihram. Hal ini dikatakan lbnu
Buhainah dari Nabi SAW). Seakan-akan Imam Bukhari hendak

mengisyaratkarl apa yang dia sebutkan pada bab berikutnya melalui
jalur maushut dai- LTbaidillah bin Buhainah, *, # iO' u,,; ,]t "ttt

1'2, " I6, i-f e 'et (Sesungguhnya Nabi SAW berbekam di jalan

Makkah). Dari hadits Ibnu Abbas diketahui bahwa beliau SAW saat

itu sedang ihram, maka Imam Bukfiari menyimpulkan judul bab dari

dua hadits sekaligus, meskipun sebenarnya hadits Ibnu Abbas saja

sudah cukup, karena termasuk konsekuensi keberadaan Nabi SAW
sedang ihram adalah dalam keadaan safar, karena beliau tidak pernah

rhmm ketika berada di negeri tempat tinggalnya. Tentang bekam bagi

orang ihram sudah dijelaskan pada pembahasan tentang haji.

Sedangkan bekam bagt orang yang bepergian berdasarkan

peurbatrasan terdahulu batrwa ia dilakukan saat dibutuhkan. Dengan
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demikian, ia tidak kfiusus pada waktu-waktu tertentu.

13. Berbekam karena PenYakit

lnr Jt-.,'r;Lt i,lu; ,r:;tt fl *j*'fi ^-?nr ,"-t ;t'*
{: ,rGx 'n ,fC'irbL?r',;* -,,5 

i;; ,*, t'liit -b
"a*ir, tqt r, fiitu

ta
t., z )2.-z z

G:e l;'i.ir.o 4b,

!;* #r,e.llJjt b /rr€-w titi't,Jvi aF
5696. Dari Anas RA, sesungguhnya dia ditanya ,**,

bayaran tukang bekam, maka dia berkata, "Rasulullah SAW

berbekam, beliau dibekam Abu Thaibah, lalu beliau memberikan dua

sha' makanan kepadanya. Dia berbicara dengan para mawalinya

hingga mereka memberinya keringanan. Beliau bersabdq

'Sesungguhnya yang terbaik kamu gunaknn berobat adalah belmm

dan qusthul bahri (cendana laut)'. Beliau bersabda, 'Janganlah lamu
menyil<sa anak-anak kamu dengan cubitan karena radang di
tenggorolran, hendaHah kamu menggunakan qusth'. "

'dt yt * ;'rcLi |ili;a ;;*'i €c"oi X. *
J;ri4- ,jv ;ra: & L;( v 'i6 

'"n'&t',GCpht

.i'+ ,,tLl.,i;.*t,tL hr .,t i,r

5697. Dari Bukair, sesungguhnya Ashim bin Umar bin

Qatadah menceritakan kepadanya, "Sesungguhnya Jabir bin Abdullah

RA menjenguk Al Muqanna', lalu berkata, 'Aku tidak akan pergi

hingga dia berbekam, sungguh aku mendengar Rasulullah SAW

bersabd4 'Sesungguhnya di dalam berbeknm terdapat kesembuhan'."
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Keterangan Hadits:

(Bab berbekam karena penyahit). Maksudnya, disebabkan oleh
penyakit. Al Muwaffiq Al Baghdadi berkata, "Bekam membersihkan
bagran luar tubuh lebih baik daipada fasid. Namun fashd berfungsi
untuk bagran dalam badan. Bekam bagi anak-anak di daerah panas

akan lebih cocok daripadafashd serta lebih aman dari efek samping.
Terkadang dengan bekam saja sudah cukup tanpa obat-obat lain. oleh
karena itu, dinukil hadits-hadits yang menyebutkannya dan tidak
terjadi hal serupa pada fashd. Disamping itu, bangsa Arab pada
umunnya hanya mengenal bekam." Sementara penulis krtab Al Huda
berkata, "Kesimpulan dari penelitian tentang fashd dan bekam,
keduanya berbeda sesuai perbedaan waktu, tempat, dan kondisi fubuh.
Bekam di waktu-waktu panas, tempat-tempat panas, dan badan yang
bersuhu panas, akan lebih bermanfaat dibanding fashd. sementara

fashd sebaliknya. oleh karena itu, bekam lebih bermanfaat bagi anak-
anak serta mereka yang tidak kuat melakukanfashd.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari
Muhammad bin Muqatil, dari Abdullah, dari Humaid Ath-Thawil, dari
Anas. Abdullah yang dimaksud adalah lbnu Al Mubarak.

ft * (Dari Anas). Dalam riwayat Syu'bah dari Humaid

disebutkan, "Aku mendengar Anas." Isyarat ke arah ifu sudah
disebutkan pula pada pembahasan tentang sewa menyewa.

l6j,jlt fl'* (Tentang bayaran tukang bekam). Dalam riwayat

.{hmad dari Yahya Al Qaththan dari Humaid disebutkarr, p6;ir .5
(pekerj aan tuknng belcam).

'-..; ti t. .ry i.i U,et (Beliau dibekam oleh Abu Thaibah). Pada

pembahasan tentang sewa menyewa sudah disebutkan namanya dan
para mawalinya. Demikian juga jenis makanan yang diberikan, yaitu
kurma dan hukum peke{aan ini.
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'z;t;r4t y; €:tU 6 Jtli \ ,JEj (Beliau bersabda,

"sesungguhnya yang terbaik kamu gunakan berobat adalah

bekam".). Bagtran ini dinukil dengan sanad yang maushul melalui

sanad yang disebutkan di awalnya. An-Nasa'i meriwayatkan dari

Ziyad bin Sa'ad dan selainnya dari Humaid dari Anas dengan redaksi,

a3rrlt *, S-7tU 6 P (Paling baik kamu gunakan berobat adalah

bekam). Sedangkan dari jalur Mu'tamir dari Humaid disebutkan

dengan kata 'Jbll 
Qebih utama). Para ahli ma'rifah berkata,

"Pembicaraan itu ditujukan kepada penduduk Hijaz dan penduduk

yang memiliki suhu panas seperti mereka, sebab darah mereka tipis

lebih dekat ke bagian luar badan karena tertarik suhu panas ke bagian

permukaan tubuh. Kesimpulannya, pula pembicaraan itu ditujukan

kepada selain orang tua, karena suhu badan orang tua relatif menurun.

Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad yatg shahih dari Ibnu Sirin,

dia berkata, "Apabila seseorang telah mencapai usia empat puluh

tahun, maka tidak boleh berbekam." Ath-Thabari berkata, "Sebab

sejak saat itu usianya dianggap lanjut dan kekuatan fisiknya menurun,

sehingga tidak patut jika diperlemah dengan mengeluarkan darahnya."

Namun, hal ini dipahami bagi mereka yang tidak dipastikan butuh

untuk dibekam serta yang tidak terbiasa dibekam. Ibnu Sina berkata:

B arangsiapa terbias a berobat menggunalcan fas hd,

malra seharusnya tidak memutuskan kebias aan itu.

Kemudian dia menyarankan agar mengurangtnya sedikit demi

sedikit hinggaberhenti pada usia delapan puluhan tahun.

!3u #i,91.idr b lu, Eb ti.sl t (Betiau bersabd.a,

"Jangan kamu menyilcsa anak-anak kamu dengan cubitan karena
'udzrah. HendaHah lmmu menggunalcan al qusth'). Bagian ini dinukil

dengan sanadyangmcrushulmelahi sanad yang disebutkan pada awal

hadits, hingga Humaid, dari Anas, yang dinisbatkan kepada Nabi

SAW. An-Nasa'i meriwayatkannya dari Yazid bin Zrnai', dari

j

L
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Humaid digabungkan kepada hadits, "Sebaik-baikyang knmu gunakan

berobat adalah bekam". Hadits ini memuat pensyariatan bekam dan

anjuran berobat dengannya, khususnya bagr yang membutuhkannya.

Begitu pula ia memuat hukum hasil usaha bekam sebagaimana sudah

dipaparkan pada pembahasan tentang sewa menyewa. Kandungan

lainnya adalah hukum berobat dengan qusth. Adapun pembicaraan

tentang a'laaq dan ghamzah akan dibahas pada "Bab memasukkan

obat melalui sisi sebelatr mulut."

Kemudian Imam Bukhari meriwayatkan hadits kedua dari

Sa'id bin Talid, dari Ibnu Wahb, dari Amr dan selairurya, dari Bukair,

dari Ashim bin Umar bin Qatadah, dari Jabir bin Abdullah RA. Sa'id

bin Talid adalah Sa'id bin Isa bin Talid. Dia dinisbatkan kepada

kakeknya, yang berasal dari Mesir. Dia dianggap tsiqah (terpercaya)

oleh Abu Yunus seperti dalam pernyataannya, "Dia seorang faqih dan

akurat dalam meriwayatkan hadits dan biasa menulis untuk para

qadhi."

Imam Bukhari meriwayatk4n hadits kedua di bab ini dari Sa'id

bin Talid, dari Ibnu Watrab, dari Amr dan selainnya, dari Bukair, dari

Ashim bin Umar bin Qatadatr, dari Jabir bin Abdullah RA. Amr yang

dimaksud adalah lbnu A1 Harits. Sedangkan 'selainnya' maka saya

tidak mengetahuinya. Hanya saja menurut dugaan saya, dia adalah

Ibnu Lahi'ah. Hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad, Muslim, An-

Nasa'i, Abu Awanah, Ath-Thahawi, Al Ismaili, dan Ibnu Hibban

melalui beberapa jalur dari Ibnu Wahab, dari Amr bin A1 Harits, dan

tidak seorang pun mencantumkan kata 'dan selainnya' pada sanadnya.

ilA t$,i.';sl 6"tunggahnya Bulcair menceritalmn kepadanya).

Demikian digunakan kata ganti tunggal setelah sebelumnya

disebutkan dua orang. Bukair adalatr Ibnu Abdullah bin A1 Asyaj dan

terkadang dinisbatkan kepada kakeknya. Dia berasal dari Madinah dan

unggal di Mesir. Sanad hadits ini adalah para ulama Mesir.

'&:3 sb (Menjengak Al Muqanna'). Dia adalah Ibnu Sinan,
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yang tergolong salatr seorang tabi'in. Saya tidak mengetahui

penyebutan namanya, kecuali dalam hadits ini.

;W *',t1, (Sesungguhnya di dalamnya mengandung obat

penyembuh). Demikian disebutkan Bukair bin Al Asyaj secara

ringkas. Sudatr disebutkan pula pada bab "Berobat dengan Madu" dari

jalur Abdunahman bin Al Ghasil, dari Ashim bin Umar, dan juga

akan disebutkan.

14. Berbekam di Kepala

'^'*-. 
i.t y,+'et Xfr cr\r *lt *Q- fi'&V

'd ,y* ,?, ,*Lt P't $Lbt ,U;nt Jytli rLlt-
.y:tr F-i eif ';3-k */

5698. Dari Abdurrahman bin Al A'raj, sesungguhnya dia

mendengar Abdullah bin Buhainah bercerita, "Sesungguhnya

Rasulullah SAW berbekam di tengatr kepalanya -di Lahyi Jamal di
jalan Makkah- sementara beliau sedang ihram."

IQ It f L* $:', ot? u iq 6?i'erA\t ltii' y?r'e'&t &t p\t ;* lnt Jyr'oi t:i:;hr *a,
5699. Al Anshari berkata: Hisyam bin Hassan mengabarkan

kepada kami, Ilaimah me,nceritakan kepada kami, dari Ibnu Abbas

RA, "Sesungguhnya Rasulullah SAW berbekam di kepalanya."
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Keterangan Hadits:

(Bab berbeknm di kepala). Tentang keutamaan bekam di

kepala disebutkan satu hadits lemah yang dinukil Ibnu Adi melalui

Umar bin Rabah, dari Abdullah bin Thawus, dari bapaknya, dari Ibnu

Abbas, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, "U 'g ,r1jt e'z;t;t4,
ti *ar g:i gttlar1 /6Jlti ,.p$ti liajlti y$r u :f(Betrnm

di kepala bermanfaat menyembuhkan tujuh penyakit; gila, lcusta,

belang, kantuk, sakit kepala, sakit gigt, dan penyalcit mata). Umar
pada riwayat ini adalah seorang yang ditinggalkan riwayatnya, karena

dituduh oleh Al Fallas dan selainnya sebagai pendusta. Meski
demikian, para pakar pengobatan mengakui bekam di kepala sangat

bermanfaat. Talah diketahui bahwa beliau SAW melakukannya seperti

pada hadits pertama di bab ini. Adapun hadits kedua meskipun

bersifat mutlak, tetapi dipahami dalam konteks hadits pertama.

Disebutkan pula batrwa beliau berbekam di pipi dan bagian atas

punggung. Demikian diriwayatkan At-Tirmidzi dan dinyatakan hasan

oleh Abu Daud dan Ibnu Majah serta dianggap shahih oleh Al Hakim.

Para atrli pengobatan berkat4 "Mengeluarkan darah lewat urat

sekitar punggung bermanfaat menjaga suhu panas hati, limpa, dan

paru-paru. Juga bermanfaat mencegah mati mendadak, penyakit

lambung, dan semua penyakit karena daratr dari bagian bawah lutut
hingga pinggang. Mengeluarkan darah (fashd) lewat urat di sekitar

bahu berfungsi menyembuhkan penyakit akibat kelebihan zat beracun

di seluruh badan. Kemudian mengalirkan daratr lewat urat di tengkuk

bermanfaat menyembuhkan penyakit di kepala dan leher apabila darah

berlebihan atau rusak. Mengeluarkan darah lewat urat di leher

bermanfaat menyembuhkan penyakit limpa, sakit di pangkal paha, dan

bengkak disekitar rusuk. Kemudian bekam di bagian atas bahu

bermanfaat menyembuhkan penyakit di sekitar pundak, tenggorokan,

dan bisa menggantikan fungsi mengalirkan darah lewat urat belakang.

Bekam di sekitar pipi bermanfaat menghilangkan sakit kepala dan
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sekitar wajah seperti telinga, mata, gigi, hidung, tenggorokan, serta

menggantikan fungsi fashd lewat leher belakang. Bekam di bawah

dagu bermanfaat dari sisi gigr, wajah, kerongkongan, dan

membersihkan kepala. Bekam di punggung kaki menggantikanfashd

lewat urat di tumit dan bermanfaat mengobati luka-luka di paha serta

kedua betis, dan menghentikan haidh maupun gatal-gatal di buah

pelir. Bekam di bagian bawah dada bermanfaat mengobati benjolan-

benjolan dan kudis serta bisul di paha. Begitu pula bisa

menyembuhkan naqras (salah satu penyakit tulang), ambeien,

penyakit gajah, dan gatal-gatal di punggung. Semua ini didapatkan

jika bekam dilakukan saat darah bergolak dan bertepatan waktu yang

dibutuhkan. Adapun bekam di bagian pantat bermanfaat bagi usus

serta haid yang bermasalah.

Imam Bukhari mengutip hadits pertama di bab ini dari Ismail,

dari Sulaiman, dari Alqamah, dari Abdurrahman A1 A'raj, dari

Abdullatr bin Buhainatr. Ismail adalah lbnu Abi Uwais, Sulaiman

adalatr Ibnu Bilal, dan Alqamatr adalatr Ibnu Abi Alqamah. Sanad

hadits ini semuanya adalah ulama Madinah. Adapun keadaan para

periwayatnya sudatr dijelaskan pada pembahasan tentang haji.

.."1
tr &,.'&t (Berbekam di Lahyai Jamal). Demikian

disebutkan di tempat ini dengan lafazh 'lahyai' (dalam bentuk ganda).

Namun, pada riwayat terdahulu disebutkan dalam bentuk tunggal.

Huruf larn pala kata ini bisa dibaca dengan baisfathah atau kasrah' .

Ibnu Wadhdhatr berkata,"Ia adalah tempat yang dikenal dan termasuk

wilayah Juhfah, sekitar 7 mil dari Suqya. Sebagian mereka mengklaim

batrwa ia adalah alat yang digunakan untuk bekam. Maksudnya, beliau

berbekam dengan tulang onta. Namun, penafsiran pertama yang

dijadikan pegangan. Pada hadits Ibnu Abbas akan saya sebutkan

penegasan tentang kisah tersebut.

y?: 9i d (Oi bagian tengah kepalanya)' Huruf 'sin' pada

kata wasth boleh diberi tanda fathah (wasath) dan boleh sulam

l

i

l

l
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I
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(wasth). Hal ini sudah disebutkan pada pembahasan tentang haji dan

mereka yang membedakan kedua cara pelafalan itu.

U:t:o;\t SAi (,lt ,lnshari berkata). Bagianini dinukil Al Ismaili

melalui sanad yang maushul, dia berkata, "Al Hasan bin Sufyan

menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Fadhalah menceritakan

kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Anshari menceritakan

kepada kami." Lalu dia menyebutkannya, g\ et;g*y'iAy (Beliau

melalatkan belcam sekali di kepalanya). A1 Baihaqi meriwayatkannya

dengan sanad yang maushul dari Abu Hatim Ar-Razi, Al Anshari

menceritakan kepada kami dengan redaksi, o'€ y:,i" b?f '$'r'&\

ff 1,J'i'Jttt- Q'e;rirt ,*6 tt .u. (Beliau berbekam dalam keadaan

ihram lrarena sakit kepala yang dirasakannya atau suatu penyakit.

Beliau berbekam di tempat yang disebut Lahyi Jamal). Demikian juga

diriwayatkan Imam Ahmad dari Al Anshari. Pada bab berikutnya akan

disebutkan dari hadits Ibnu Abbas dengan redaksi, f *'i iA- d.

(Di tempat yang dinamakan Lahyi Jamal).

15. Bekam karena Sakit Kepala Sebelah dan Pusing

*it J:"Ut r-,it,J6 y'* it ,f **;
,f 'P'; Jd:*rv..t)ts fi'n"t/ it Yi;

5700. Dari Ikrimah, dari lbnu Abbas RA, dia berkata, "Nabi

SAW berbekam di kepalanya dan beliau sedang ihram karena sakit

yang dideritanya, di sumber air yang disebut Lahyt Jamal."

, - t / d, o . '. o/ o. t., ..,.o { , c t6. .t'r,i,

)-rl rll :,_.,,"1-* ,Jl f '4,,;.t d,f et+ U-r.:-t :sly tJ.J^>.r dlrJ

e*j

i

l

I

I

i

I
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',rtt -# n yir,f iil';3'&t *r;r.ht J* yt,.y

5701. Muhammad bin Sawa' berkata: Hisyam mengabarkan

kepada kami, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, "Sesungguhnya

Rasulullah SAW berbekam di kepalanya sementara beliau sedang

ihram, karena sakit kepala sebelah yang dideritanya."

oL:Ji *t $L\t * dt,-4 'iu "irr * u. /re ?
c( . c -i o.. ol t, , -4u. .i to, o). o( o o ' '')t ci;*4 *}r'j ,f yf e *"8r\1 ",y 

:"€ G, rL{

:,sfl'of t*f'6i ,)6'a -y'n

5702. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, err{ku mendengar
Nabi SAW bersabda" 'Jika ada kebaikan pada obat-obat kalian, maka

ada pada minum madu, atau sayatan alat belmm, atau sundutan api,
dan aht tidak suka berobat dengan lcay'."

Keteranean Hadits:

(Bab bekam karena sakit kepada sebelah [syaqiqahJ dan sakit
kepala). Maksudnya, disebabkan oleh keduanya. Judul bab ini tidak
tercantum dalam riwayat An-Nasafi. Dia menyebutkan hadits-
haditsnya di bawah judul bab terdahulu. Tindakan ini juga cukup
beralasan. Syaqiqah adalah sakit yang menyerang sebelah kepala atau

bagian depan kepala (migran). Ahli pengobatan menyebutkan bahwa
ini termasuk penyakit kronis. Penyebabnya adalah gas yang

berlebihan atau percampuran sifat panas dan dingin yang kemudian
naik ke saraf. Jika tidak menemukan tempat keluar, maka

mengakibatkan sakit kepala. Kalau condong ke salah satu bagian
kepala maka mengakibatkan sakit kepala sebelah. Apabila berhasil
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menguasai puncak kepala" maka me,lrgakibatkan baidhah (mati

mendadak).

Sebab-sebab sakit kepala sangat banyak selain yang telatr

disebutkan, di antaranya:

Pertama, bengkak di usus atau tali usus, masuk angin atau

kelebihan zat beracun.

Kedua, gerakan yang terlalu keras seperti jima', muntah,

kurang cairan, kurang tidur, dan banyak berbicara.

Ketiga, hal-hal yang bersifat psichis seperti gelisatr, kalut,
sedih, lapar, dan demam.

Keempat, hal-hal yang berkaitan dengan kepala sepeni

benturan, benjolan di kulit bagian dalam otak, membawa sesuatu yang

berat menekan kepala, memanaskan kepala dengan menggunakan

sesuafu melebihi batas normal, atau mendinginkannya dengan

menggunakan udara atau air dingin.

Adapun syaqiqah (sakit kepala sebelatr [migran]) secara

khusus disebabkan oleh cacar di kepala yang menyerang bagian

kepala paling lemah. Pengobatannya adalatr mengikat kepala dengan

kain. Imam Ahmad meriwayatkan dari hadits Buraidah, *Vht db'rfi

tX- t ,i.A\ iVt',t<:;i tlz;$ltt, hitt 63 ors pi (Sesungguhnya

beliau SAW mungkin terserang sakit kepada sebelah, maka beliau
diam di rumah satu atau dua hari tidak lceluar). Pada pembahasan

detik-detik kepergian Rasulullah SAW sudah disebutkan hadits Ibnu

Abbas, alt'raO li: a,Ui *O tnt,J- It Jy:) @ (Rasuluttah SA'fl

berkhutbah kepada lwmi dan beliau telah mengikat l<epalanya).

Hadits pertama pada bab ini diriwayatkan dari Muhammad bin
Basysyar, dari Ibnu Abi Adi, dari Hisyam, dari Ikrimah, dari Ibnu

Abbas RA. Hisyam yang dimaksud adalah Ibnu Hassan.

ott' i.'r:i,i lti3 (Muhammad bin Sawa'berkata). Dia adalah
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As-Sadusi. Nama kakeknya adalah Anbar, yang berasal dari Bashrah

dan dipanggil Abu Al Khaththab. Dia tidak memiliki riwayat dalam

Shahih Bukhari selain hadits maushul dan sudah dikutip pada

pembahasan tentang keutamaan dan satu hadits lain akan disebutkan

pada pembahasan tentang adab serta hadits mu'allaq di tempat ini. Al
Ismaili mengutipnya melalui sanad yang maushul, dia berkata, "Abu

Ya'la menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah A1 Azdi

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sawa' menceritakan

kepada kami." Jalur-jalur dari Ibnu Abbas ini semuanya menyebutkan

bahwa Nabi SAW berbekam di kepalanya saat ihram. Hal ini selaras

juga dengan riwayat Ibnu Buhainah. Berbeda halnya dengan hadits

Anas RA. Diriwayatkan Abu Daud, At-Tirmidzi dalam kitab ,4sy-

Syama'il, dan An-Nasa'i, serta dinyatakan shahih oleh Ibnu

Khuzaimatr dan Ibnu Hibban, melalui jalur Ma'mar, dari Qatadah, dari

Anas, ),)'i)'g Ft'n fi, * e?f 'h *t *ht d*Ut'i*y
(Nabi SAW berbekam di punggung kakinya saat ihram lcarena sakit

yang dideritanya). Para periwayat hadits ini tergolong para periwayat

Shahih Bukhari. Hanya saja Abu Daud menyebutkan dari Ahmad

bahwa Sa'id bin Abi Arubah meriwayatkannya dari Abu Qatadatr

dengan sanad yang mursal. Sa'id lebih akurat dibandingkan Ma'mar.

Hanya saja ini bukan cacat yang mengurangi derajat hadits. Untuk

mengompromikan antara hadits Ibnu Abbas dan Anas cukup jelas,

yaitu dengan memahaminya sebagai peristiwa yang berbeda. Cara ini

telatr disinyalir oleh Ath-Thabari.

Hadits ini juga memuat keterangan yang membolehkan

berbekam bagi orang yang ihram dan perbuatawrya mengeluarkan

darah tidak menjadi cacat bagi ihramnya. Hal ini sudah disebutkan

pada pembahasan tentang haji. Kesimpulannya, jika orang yang ihram

berbekam di bagian tengah kepalanya karena suatu udzur, maka

diperbolehkan. Jika ada rambut yang terpotong maka wajib membayar

fidyah (tebusan). Namun, jika dia berbekam tanpa udzur lalu

memotong rambut, maka hukumnya haram.
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Imam Bukhari meriwayatkan hadits ketiga dari Ismail bin
Aban, dari Ibnu Al Ghasil, dari Ashim bin Umar, dari Jabir bin
Abdullah RA. Ismail bin Aban adalah Al Warraq Al Azdi Al Kufi
Abu Ishaq -atau Abu Ibrahim- termasuk guru Imam Bukhari. Dia
berstatus shaduq (banyak benamya). Al lavzajanr
mempennasalahkannya karena menganut paham syl'ah. Ibnu Adi
berkata, "Meskipun demikian dia seorang yang shaduq." Pada

masanya terdapat periwayat lain bemama Ismail bin Aban yang biasa
disebut Al Ghanawi. Ibnu Ma'in berkata, "Al Ghanawi pendusta dan

Al Warraq seorang yarrg tsiqah (terpercaya)." Sementara Ibnu Madini
berkata, "Al Warraq tidak bermasalah dan Al Ghanawi pernah aku

tulis riwayat dainyakemudian aku tinggalkan, dan dia sangat lemah."
Demikian juga Ahmad, Utsman bin Abi Syaibah, dan sekelompok

ulama lainnya membedakan keduanya. Sungguh keliru mereka yang

mencampurkannya. Al Ghanawi meninggal sekitar enitm tatrun lebih
dahulu dibandingkan Al Warraq. Adapun Ibnu Al Ghasil adalah

Abdurratrman bin Sulaiman.

16. Mencukur Rambut karena ada Gangguan (penyakit) di
Kepala

*Ut'e;t:J$-?F i.t $- it'* e d.i qt*
'r; 5e ,p\ y.j.',;t qJ 6, i;.'r:tG: ,t;-:r' ,y,'h,
,f3: u* t'j',!;$ :Jv .i,Lii te,rjtr *ii: :)w ,ni,

1,.a 4
.i:i. WL. er\i,t :,+f: jC .:t Luir'sl,4 *i'ri
5703.p*'lU* Abi Laila, dari Kaab -bin Ujrah- berkata,

'Nabi SAW datang kepadaku pada masa Hudaibiyah dan aku

menyalakan api di bawah periuk sementara kutu berjatuhan dari
kepalaku. Beliau bertanyq 'Apakah kutu-lanumu itu mengganggumu?'

i

fi
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Aku berkata, 'Benax'. Beliau berkata, 'Cukurlah dan berpuasalah tiga

hari, atau beri makan enam orang, atau sembelihlah seekor hewan'."

Ayyub berkata, rrdku tidak tahu mana yang pertama beliau ucapkan."

Keteransan Hadits:

(Bab menculanr knrena suatu gangguan). Maksudnya,

mencukur rambut kepala dan selainnya. Disebutkan hadits Ka'ab bin

Ujrah tentang mencukur rambut kepalanya saat ihram disebabkan oleh

banyaknya kutu, yang telah dijelaskan secara detail pada pembahasan

tentang haji. Seakan-akan dia menyebutkarurya setelah hadits bekam

di bagian tengah kepala sebagai isyarat tentang bolehnya mencukur

rambut bagi orang yang ihram untuk bekam ketika dibutuhkan

disimpulkan dari bolehnya mencukur semua rambut kepala bagi orang

ihram saat diperlukan.

17. Orang yang Berobat atau Mengobati Orang Lain dengzn Kay

dan Keutamaan Orang yang tidak Berobat dengan Kay

|i e ots

'oi Ll t,

i;6, ;.';L U €G $:t- ,6t a ,tr:41, i #'St * r

5704. Dari Abdurrahman bin Sulaiman bin A1 Ghasil, Ashim

bin Umar bin Qatadah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku

mendengar Jabir menceritakan dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Jika

ada kesembuhan pada sesuatu dari obat-obat kalian, maka ada pada

sayatan alat bekam, atant sengatan (sundutan) api, dan alat tidak sukn

menggunaknn kay."

i

e
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,.lT n tt ,f-;:: ,:aif ,;' :)a.;r!i * s :t7 tty
tjlr;jr;vG ,rl'# l, ,yt n yq frrii or*

&.'u\1,q)Y ,jti Gi:?\t,*t # / otk * fo *
lnt J.-n, JG 6*'u.t v:v ,Ju' -b i *n;1.'i;i .#'rf

riyi ,i\r d\br :E .';ii ;; t-',! 1P,rilo 6yl ttt;

-afur aut ;- 6 6i 6 6 "-bt ,Ck'i.arli \'X:t?

G t:!) iir el,tri \f ,e'o*'i;', G,lti 
1lu, 

v1t irs i;
c;* *'t ,JL \t * dt * .#at G €n) fP ,p:r"y

ff, ,Pi ,,s\iik- r', ,o;;4 ri ,r;|# Y ;, 'i ti*
.g :JG \!t J;:r r;- 6 rei ,,*'o:'*e iut .otfrrV-

.:*tEJ w.tt* 'ju wf '&rl ilut ?i iut
5705. Dari Amir, dari Imran bin Hushain RA, dia berkata,

"Tidak ada ruqyah kecuali karena 'ain atau humah." Aku

menyebutkan hal itu kepada sa'id bin Jubair, maka dia berkata: Ibnu

Abbas menceritakan kepada kami, Rasulullah sAw bersabda,

"Ditampalrlran kepadalru umat-umat, maka ada seorang atau dua

orang Nabi lewat bersama selcelompok orang, ada Nabi yang tidak

ada seorang pun bersamanya. Hingga diangkat kepadaht kelompok

besar. Aht berkata, 'Apaknh ini? Apaftah ini umatlai' Dikatakan,

'Bahkan ini Musa dan laumnya'. Dikatalcan, 'Lihatlah ln 'fi'k''
Ternyata satu lcelompok besar telah memenuhi ufuk. Kemudian

ditratatcan kepadaht, 'Lihatlah l<e arah ini dan ini -di ufuk-ufuk langit-
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dan ternyata kelompok manusia telah memenuhi ufuk. Dikatakan, 'Ini

umatmu'. Di antara merekn itu tujuh puluh ribu masuk surga tanpa

hisab." Kemudian beliau masuk fte rumahnya) tanpa menjelaskan

kepada mereka. Orang-orang pun memperbincangkannya dan berkata,

"Kita orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-

Nya, mereka itu adalah kita, atau anak-anak kita yang dilahirkan

dalam Islam, sebab kita dilahirkan pada masa Jatriliyah." Hal itu
sampai kepada Nabi SAW, maka beliau keluar dan bersabda, "Merekn

orang-orang yang tidak minta diruqyah, tidak melafukan tathayyur,

tidak berobat dengan kay, dan hanya kepada Tuhan mereka

bertawakkal. " Ukasyah bin Mihshan berkata, "Apakah aku termasuk

mereka wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, "Benar!" Seorang laki-

laki lain berdiri dan berkata, "Apakah aku termasuk mereka?" Beliau

bersabda, "Englcau telah didahului oleh Ulcnsyah."

Keterangan Hadits:

(Bab orang yang berobat dan mengobati orang lain dengan

lray serta keutamaan orang yang tidak berobat menggunakan lmy).

Seakan-akan Imam Bukhari bermaksud menjelaskan kay (berobat

dengan besi panas) diperbolehkan jika dibutuhkan. Namun, lebih

utama bila ditinggalkan selama belum menjadi satu-satunya alternatif.

Jika diperbolehkan, maka mencakup seorang yang melakukannya

sendiri atau dilakukan orang lain terhadap dirinya atau dia

melakukannya untuk orang lain. Pembolehan ini disimpulkan dari

penisbatan kesembuhan kepadanya seperti pada hadits pertama.

Sedangkan keutamaan tidak berobat menggunakan kay diambil dari

sabdanya, "Alat tidak suka berobat menggunakan l<ay".

Imam Muslim meriwayatkan dari l+bu Az-Zttbair, dari Jabir,
'*, * il' .* y, lr,t lGi list ,P )vi i "b 

'€) (sa'ad bin

Mu'adz terlrena panah di bagian rnata kakinya, makn Rasulullah SAW

memutuskannya). Lalu dari Sufyan, dari Jabir, 'Pt # h, utl olt oi
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'^i; i 67 '4po q f i';t ujtle,,ii. (Sesungguhnya Rasutuilah

SAW mengirim seorang tabib kepada Way bin Ka'ab, maka dia
memotong salah satu uratnya, lalu mengobatinya dengan kay).

Diriwayatkan Ath-Thahawi -dan dinyatakan shahih oleh Al Hakim-
dari Anas, dia berkata ,l,Ut *v ?ot & A, fi e'zAb tfr g;f 1,1U"

Thalhah mengobatilcu dengan kay pada masa Nabi SAW).Kandungan
pokok hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam Bukhari. Dikatakan
batrwa beliau SAW menggunakan kay untuk mengobati sakit radang
pada dada seperti yang akan disebutkan. At-Tirmidzi mengutip dari

Anas RA, S;-t, ',y \t):)'i'-ei ,sf *j *v Xtt ;l lJilt't:i
(Sesungguhnya Nabi SAW mengobati As'ad bin Zurarah dengan kay

karena tertusuk duri). Imam Muslim meriwayatkan dari Imran bin
Hushain, su6'$h t*'j j ,:!? U:Ft ,p ,*'{;-tu @etiau biasa

memberi salam lcepadaku hingga alat menggunaknn kay, maka beliau
tidak mau lagi memberi salam. Kemudian alcu meninggalkan kay,

maka beliau kembali memberi salam). Imam Muslim meriwayatkan
juga dari Imran bin Hushain melalui jalur lain, ,f '$&,t o'€ ,5$t'01

dtgt (Sesungguhnya yang terputus darilru telah kembali kepadalal,

maksudnya, salamnya para malaikat. Demikian dalam naskah Shahih

Muslim. Dalam redaksi lain disebutkan, U-Ft t:J!'db 14 t)ts 'rfi

A\t* &; g; ,u'e 'el;i (Sesungguhnya beliau biasa memberi salam

kepadaht. Ketika alcu menggunalmn kny, maka beliau tidak
melalatkan itu terhadapht. Ketikn alil meninggalkannya, maka

kembali melahtkannya kepadalal.Imam Ahmad, Abu Daud, dan At-
Tirmidzi meriwayatkan dari Imran, f *t *V h, d* lt Jh ,;e

kami menggunakannya sehingga kami tidak beruntung dan tidak

sulrses). Dalam redaksi lain disebutk an, (in .ii- it f, i;- C (Ia tidak

membuat kami beruntung dan tidak pula berhasil). Sanad hadits ini
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cukup kuat.

Larangan pada hadits-hadits ini bersifat tidak disukai (bukan

haram) atau menyelisihi yang lebih utama berdasarkan indikasi dari

seluruh hadits dalam masalah ini. Sebagian mengatakan, ia khusus

bagi Imran, karena dia menderita ambeien dan tempat yang akan

ditempeli besi panas itu sangat rawan sehingga beliau SAW

melarangnya. Ketika penyakitnya semakin parah, maka digunakanlah

lray tetapi tidak berhasil. Ibnu Qutaibatr berkata, "Kay ada dua macam;

Jenis pertama digunakan pada orang sehat untuk mencegah penyakit,

maka inilah yang dimaksud pernyataan, "Tidaklah bertawakkal orang

yang menggunakan kalf', sebab hakikatnya dia ingin menolak takdir

padahal ia tidak mungkin ditolak. Jenis kedua digunakan untuk luka

apabila telah membusuk dan anggota badan apabila dipotong. hilah
yang disyariatkan berobat menggunakm kay.Apabila digwakan kny

untuk yang belum pasti maka termasuk menyelisihi yang lebih utama,

sebab bisa dianggap mempercepat penyiksaan dengan api untuk hal

yang belum pasti.

Kesimpulannya, perbuatan Nabi SAW berobat dengm kay

menunjukJcan bahwa hal itu dibolehkan, dan sikap beliau

meninggalkannya tidak menunjukkan larangan, bahkan hanya

mengisyaratkan batrwa meninggalkannya lebih utama daripada

melakukannya. Demikian pula pujian atas mereka yang

meninggalkannya. Mengenai larangan yang disebutkan mungkin

dalam konteks pemberian pilihan dan bimbingan meninggalkan yang

rendah, atau untuk penyakit yangmana kay beb,rt menjadi altematif

terakhir untuk menyembuhkannya.

Sebagian pembahasan tentang hadits ini sudah dipaparkan

pada bab "Kesembuhan pada Tiga Hal." Saya belum melihat dalam

satu pun atsar yang shahih batrwa Nabi SAW berobat dengan kay.

Hanya saja Al Qurthubi menisbatkan kepada kitab Adab An-Nufin

karya Ath-Thabari bahwa Nabi SAW pemah berobat menggunakan

kay. Al Hulaimi menyebutkannya, "Diriwayatkan beliau SAW
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menggunakan lay untuk mengobati luka yang dideritanya pada perang

I-Ihud." Saya (Ibnu Hajar) berkata: Adapun yang tercantum dalam

kitab Ash-Shahih -seperti telatr disebutkan- tentang perang Uhud,

Fathimah membakar tikar lalu menempelkan debunya ke luka beliau

SAW. hi bukan pengobatan dengan kay yang dikenal. Meski

demikian, Ibnu At-Tin menandaskan batrwa Nabi SAW pernah

berobat menggunakn kny.Sementara Ibnu Al Qayyrm mengeluarkan

pemyataan sebaliknya seperti pada kitab Al Huda.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari

Abu Al Walid Hisyam bin Abdul Malik, dari Abdunahman bin
Sulaiman Ibnu Al Ghasil, dari Ashim bin Umar bin Qatadah, dari

Jabir. Abu Al Walid Hisyam bin Abdul Malik adalah Ath-Thayalisi.

t q U* (Alat mendengar Jabir). Dalam Al Ismaili melalui

Muhammad bin Khallad dari Abu Al Walid melalui sanad-nya, 4e Vrrt

$:rii q. e Qabir datang kepada tami di rumah kami, lalu

menceritakan kepada knmi).

f) Y:n it y+4 y" e (Malm pada sayataan alat bekam

atau sundutan api). Demikian dalam jalur ini hanya disebutkan dua

perkara tanpa mencantumkan yang ketiga, yaitu madu. Namun, ia

disebutkan dalam riwayat Abu Nu'aim melalui Abu Mas'ud, dari Abu

Al Walid. Begitu juga dalam riwayat Al Ismaili, tetapi tidak dinukil
redaksinya, bahkan dialihkan kepada riwayat Abu Nu'aim dari Ibnu

Al Ghasil. Sudah disebutkan pula secara lengkap dari Abu Nu'aim
padabab "Berobat dengan Madu."

Hadits kedua disebutkan melalui Imran bin Maisarah, dari Ibnu

Fudhail, dari Hushain, dari Amir, dari Imran bin Hushain RA.

Hushain adalatr Ibnu Abdurrahman Al Wasithi, dan Amir adalah Asy-

Sya'bi.

*'ti i;t'u 1t.3 r ,jd ti:;?u dt * /.tttk';1e (Dari

Imran bin Hushain dia berknta, "Tidak ada ruqyah kecuali karena
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'ain atau humah'). Demikian diriwayatkan Muhammad bin Fudhail

dari Hushain dengan sanad yaJilg mauquf (tidak sampai pada Nabi

SAW). Kemudian Husyaim dan Syr'bah menyetujuinya. Riwayat

Husyaim dikutip Imam Ahmad dan Muslim. Adapun riwayat Syu'bah

dinukil Imam At-Tirmidzi secara mu'allaq. Kedua pufra Ibnu Abi

Syaibatr meriwayatkannya dengan sanad yang maushul n:Lmun

keduanya berkata, "Dari Buraidah" sebagai ganti "Imran bin

Hushain." Adapun Malik bin Mighwal menyelisihi semuanya ketika

dia meriwayatkannya dari Hushain dengan sanadyangmarfu', dan dia

berkata, "Dari Imran bin Hushain" sebagaimana dikutip Imam Ahmad

dan Abu Daud. Demikian juga dikatakan Ibnu Uyainah "Dari

Hushain" seperti dikutip At-Tirmidzi. Serupa dengannya dikatakan

Ishaq bin Sulaimaq "Dari Hushain" seperti dikutip Ibnu Majah'

Dalam sanad ini terdapat pula perbedaan lain pada Asy-Sya'bi.

Abu Daud meriwayatkannya melalui Al Abbas bin Dzarih, dia

berkatq "Dari Asy-Sya'bi dari Anas", lalu dinisbatkan kepada Nabi

SAW. Namun, Al Abbas menyalatri mayoritas dalam hal itu. Adapun

yang akurat adalatr riwayat Hushain disertai perbedaan apakah ia

mauquf atar marfu', dan apakah ia dari Imran atau Buraidah. Namun,

menurut penelitian hadits itu, dia nukil dari Imran dan Buraidah

sekaligus. Sebagian periwayat mengutip dari Imam Bukhari, dia

berkata, "Hadits Asy-Sya'bi adalah mursal, dan yang memiliki sanad

lengkap adalah hadits lbnu Abbas." Dia mengisyaratkan bahwa

penyebutan hadits Asy-Sya'bi ini hanya karena masuk dalam lingkup

pembatrasannya bukan bermaksud memberi legitimasi atas

keshahihannya. Barangkali inilah rahasia mengapa Al Humaidi tidak

mengutip hadits ini di kitabnya Al Jam' Baina Ash-Shahihain. Saya

(Ibnu Hajar) menemukan dalam naskah Ash-Shaghani, "Abu Abdillah

(Imam Bukhari) berkata, 'Hanya saja yang kami maksudkan dalam hal

ini adalah hadits Ibnu Abbas. Adapun riwayat Asy-Sya'bi dari Imran

tergolong mursal'." Hal ini mengukuhkan apa yang telah saya

sebutkan.



# 'ti gp b lf ,"3] 1 Qidak ada ruqyah kecuali karena 'ain

atau humah). Tsa'lab dan selainnya berkata , "flumalt adalah bisa

kalajengking." Menurut .!J Qazzaz, "Ia adalah sengat kalajengking."
Senada dengannya dikatakan Ibnu Sayyidih, bahwa ia adalah sengat

kalajengking dan lebah. Al Khaththabi berkata,"Humalt adalah semua

binatang dan serangga berbisa, seperti ular atau kalajengking." Abu
Daud meriwayatkan dari hadits Sahal bin Hunaif dari Nabi SAW, X

*U it ,* :i ,,r;, ',y lt *:: eidak ada ruqyah, kecuali karena

denglci, atau fuumah, atau sengatan). Riwayat ini membedakan antara

humah dan sengatan binatang berbisa. Mungkin humah ktrusus untuk
gigitan kalajengking sehingga penyebutan'sengatan' sesudahnya

termasuk gaya bahasa menyebut yang umum sesudah yang khusus.

Adapun penjelasan hukum ruqyah telah dipaparkan pada bab

"Meruqyah Gigitan Ular dan Kalajengking", setelah beberapa bab.

Demikian juga hukum penyakit 'ainpadabab tersendiri.

i. EA.'^i;i6 (Aku menyebutkannya kepada Sa'id bin

Jubair). Orang yang berkata ini adalah Hushain bin Abdurrahman.

Dia berkata, "Aku berada di sisi Sa'id bin Jubair, lalu dia berkata,
'Ibnu Abbas menceritakan kepadaku'." Riwayat ini akan disebutkan

lagr pada pembahasan tentang kelembutan hati. Imam Ahmad
meriwayatkan dari Husyaim dan Muslim melalui jalur lain darinya
disertai tambahan, "Aku berada di sisi Sa'id bin Jubair, lalu dia
berkata, 'Siapa di antara kalian yang melihat bintang jatuh tadi
malam?' Aku berkata, 'Aku'. Kemudian aku berkata, 'Adapun aku

tidak sedang shalat, tetapi aku disengat serangga'. Dia bertanya,
'Bagaimana yang engkau lakukan?' Aku berkata, 'Aku minta di-
ruqyah'. Dia bertanya lagi, 'Apa yang menyebabkanmu berbuat

begitu?' Aku berkata, 'Hadits yang diceritakan Asy-Sya'bi kepada

kami, dari Buraidah dia berkata, 'Tidak ada ruqyah kecuali karena
'ain dan ltumah'. Sa'id berkata, 'Sungguh bagus orang yang berhenti

pada apa yang dia dengar'. Kemudian dia berkata, 'Ibnu Abbas

-fi
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menceritakan kepada kami'." Lalu disebutkan hadits selengkapnya.

il,tt "rr" "*i @itampaldran umat-umat kepadalat).

Penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan tentang kelembutan.

Kalimat dalam riwayat ini,"stiji,t eet S TUtngga datang kepadaht

sekelompok besar). Demikian dinukil kebanyakan periwayat dengan

kata waqa'a dan fiWo. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani

disebutkan, d.e't u7 thingga dianggkat untulcla), yakni dengan kata

rufi'a danlii.Inilah yang akurat pada semua jalur hadits ini.

tt::fu- \j ,tt j,"-#- t 
"-, 

p 'jrii (Betiau bersabda, "Mereka

orang-orang yang tidak minta di-ruqyah dan tidak melahtkan

tathayyur"). Tentang ruqyah dan tathayyur akan disebutkan tak lama

lagi.

lS.Itsmid (Batu Celak) dan Celak karena Sakit Mata

A?t*v.
Sehubungan dengan ini disebutkan dari Ummu Athiyah.

'.;.lltt ,t+')3 gj i1r;t'of ,i* ?nr *>.,'-e ?i 
"J;'4) ,f

Jrr;:<lr { rrfi, *', ilL\t ,*"d.ot?i,qP
'; GW e'r^* Stotuku ilw,q,-{'iGJ-
,'x,i;.ut:, * T tiv -W 7 G qr>Lf G \l- WLI

.t:p) ;1i ^1;rl

5706. Dari Zainab, dari Ummu Salamatr RA, "seorang

perempuan ditinggal mati suaminy4 maka dia menderita sakit mata.
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Mereka menceritakannya kepada Nabi SAW dan menyebutkan celak

kepada beliau bahwa mata perempuan itu mengkhawatirkan. Beliau

bersabda, 'sungguh dahulu salah seorang di antara knlian tinggal di

rumahnya mengenakan pakniannya yang sangat buruk -atau
mengenakan pakaiannya dalam rumahnya yang sangat buruk- dan

jil<n ada anjing lewat, maka dia melemparinya dengan kotoran.

Sekalt-kall tidak, empat bulan sepuluh hari'."

Keterangan Hadits:

(Bab itsmid dan celak karena sakit mata). Maksudnya,

disebabkan sakit mata. Ar-Ramad (sakit mata) adalah bengkak yang

menyerang putih mata bagian luar. Penyebabnya adalah kelebihan

pada salah satu komposisi tubuh atau uap yang naik dari usus ke saraf'

Jika ia mengarah ke hidung maka akan mengakibatkan pilek. Jika

turun ke mata akan mengakibatkan sakit mata. Kalau turun ke lubang

penghubung hidung dan kerongkongan atau ke pangkal hidung, maka

mengakibatkan sakit tenggorokan. Apabila turun ke dada akan

menyebabkan bronchitis. Sedangkan jika turun ke jantung bisa

berakibat syushah (rasa sakit di perut akibat penumpukkan gas -ed).
Apabila tidak turun dan mencari jalan keluar, maka mengakibatkan

sakit kepala.

ia,. cl..'ry 
?i ,f H (Sehubungan dengan ini disebutknn dari Ummu

Athiyah). Dia mengisyaratkan kepada hadits Ummu Athiyah.yang

dinukil melalui jalvr marfu', O:-i'q ,r$t lltj lurbt {;l U- 1

g$ e \ P\3 (Tidak halal bagi perempuan yang beriman kepada

Allah dan hari Akhir untuk berkabung lebih dari tiga hari, kecuali

atas [kematianJ suaminya). Maksudnya, dalam masa berkabung itu

dia tidak boleh menggunakan celak. Hadits ini sudah disebutkan pada

bab-bab tentang iddah. Hanya saja saya tidak menemukan pada satu

pun di antara jalurnya yang menyebutkan 'itsmid. Seakan-akan Imam
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Bukhari menyebutkarulya, karena pada umumnya orang Arab bercelak

dengan itsmid. Hal ini disebutkan dalam pemyataan tekstual dalam

hadits Ibnu Abbas yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, ,#Iu, t3i4kr

i$t ?t 
'*)t i;rJ" t&i (BercelaHah dengan itsmid, karena

sesungguhnya ia menjernihkan mata dan menumbuhkan rambut).

Hadits ini diriwayatkan At-Tirmidzi -dia menganggapnya hasan dan

redaksi ini menurut versi riwayatnya- dan Ibnu Majah serta

dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. At-Tirmidzi meriwayatkan pula

melalui jalur lain dari Ibnu Abbas dalam kitab Asy-Syama'il.

Sehubungan dengan ini dinukil juga dari Jabir yang diriwayatkan At-
Tirmidzi di kitab Asy-Syama'il, Ibnu Majah, dan Ibnu Adi, melalui

tiga jalur dari Ibnu Al Munkadir, dari Jabir, Ht N" rly ,*yur|<;V

)iilt '$": ftIendaklah kalian menggunakan itsmid karena ia

menumbuhkan rambut dan menjernihknn penglihatan). Dari Ali yang

dinukil oleh Ibnu Abi Ashim dan Ath-Thabarani disebutkan dengan

redaksi, #,i;.*i,,sfi."r:*i|, fl. ry'^!y,#)!'n31lb thendaktah

kalian menggunakan itsmid, knrena ia menumbuhkan rambut,

menghilangkan kotoran mata, dan menjernihknn penglihatan). Sanad

hadits ini tergolong hasan. Senada dengannya dinukil Ibnu Umar

sebagaimana diriwayatkan At-Tirmidzi dalam l<rtab Asy-Syama'il, dari
Anas dalam kitab Gharib Malik karya Ad-Daruquthni dengan redaksi,

#)u, 6;t- iti (Beliau memerintahkan kami menggunakan itsmid),

dari Sa'id bin Haudzah yang diriwayatkan Imam Ahmad disebutkan,
'rftti :tt'lY lt4h (Bercelaklah dengan itsmid karena ia...). Nwayat

ini dinukil juga oleh Abu Daud dengan redaksi, * C3it *'tU tt ^lt

i31t lSesunggahnya beliau memerintahkan menggunakan itsmid yang

diberi wewangian ketika akan tidur). dari Abu Hurairah disebutkan,
'riti *ll' F,Gi 'p lSeOaik-baik celak kalian adalah itsmid,

lrarena ia...) hadits ini diriwayatkan Al Bazzar dan sanad-nya
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123)u.(Sesungguhnya Nabi SAI{ biasa bercelak menggunaknn

$r'of
itsmid)

"b

diriwayatkan Al Baihaqi dan sanad-nya juga diperbincangkan, dan

dari Aisyah , ,y e y6 'ry y: Jtk- 4 Pi * ht ,P
uX tfniasanya Rasulullah SAW memitiki itsmid

)t, ;?1.is
untuk beliau

gunaknn bercelak ketika akan tidur pada setiap mata tiga kali)

diriwayatkan Abu Syaikh di kitab Akhlaq An-Nabi SAWmelalui sanad

yang lemah.

Itsmid -boleh juga dibaca utsmid- adalah batu hitam agak

kemerahan yang berada di negeri Hijaz. Jenisnya yang paling baik

adalah yang didatangkan dari Ashbahan. Terjadi perbedaan apakah ia

nama batu yang dibuat celak atau celak itu sendiri? Perbedaan ini
disebutkan Ibnu Sayyidih dan disinyalir oleh Al Jauhari.

Pada hadits-hadits ini terdapat keterangan tentang disukainya

bercelak menggunakan itsmid, lalu disebutkan perintah bercelak

dalam jumlah ganjil dari hadits Abu Hurairah dalam kitab Sunan Abu

Dawud. Pada sebagian hadits yang telah saya sitir dijelaskan pula cara

bercelak, yaitu tiga kali pada setiap mata sehingga dianggap ganjil.

Bisa juga dua kali pada setiap mata dan satu kali di antara keduanya"

Atau tiga kali pada mata kanan dan dua kali pada yang kiri sehingga
jumlahnya ganjil. Namun, yang lebih baik adalah carayaflgpertama.

Imam Bukhari menyebutkan hadits Ummu Salamah melalui

Zarnab (anaknya Ummu Salamah), dari Ummu Salamah, "Seorang

perempuan ditinggal mati suaminya, lalu dia menderita sakit mata.

Mereka menceritakannya kepada Nabi SAW dan menyebutkan

kepadanya celak dan bahwa matanya mengkhawatirkan." Kandungan

hadits ini sudah dipaparkan pada bab-bab ifudaad (masa berkabung).

Adapun sabda beliau SAW di akhir hadits, t'Fj i':d{;tl,r,i (Sekali-

kali tidak, empat bulan sepuluh hari), demikian dinukil mayoritas.

Sementara dalam riwayat Al Kasymihani, ltpt Pl ffl W
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(Mengapa tidak empat bulan sepuluh hari?). Riwayat ini cukup jelas.

Adapun riwayat yang hanya menyebutkan larangan, maka seharusnya

adalah, "Beliau bersabda, 'Janganlah dia bercelalt, kemudian

bersabda lagS,,'Hendaklah dia tinggal (tanpa berhias) selama empat

bulan sepuluh hari'."

19. Penyakit Kusta

vj 'q- il;q';.J*, d:L a$ U * $:"
i* 'ti 6j'-v ,t 1ui * ?tt -+ ir J;r'Su :'J*" i;-;

.,^-,trr 'u ,i tk e'i$i o';,, .'tr \, at^ \i
s\O\.Affan berkata: Salim bin Hayyan menceritakan kepada

kami, Sa'id bin Mina menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku
mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Tidak

ada 'adwaa (penyakit yang menular sendiri), tidak ada thiyarah, tidak

ada haamah, dan tidak ada shafar. Larilah (menjauhlah) dari orang

berpenyakit lanta seperti engknu lari (menjauh) dari singa."

Keteransan Hadits:

(Bab penyakit latsta). Ia adalah penyakit yang terjadi akibat

berpencarnya empedu hitam di seluruh tubuh sehingga merusak

keadaan anggota tubuh. Terkadang ia merusak organ fubuh sampai

kehilangan fungsinya. Ibnu Sayyidih berkata, "Dinamakan judzaam

(terpotong) karena mengakibatkan jari-jari tangan kaku dan terpotong-

potong."

'ortO ,S'6i (Dan Affan berknta). Dia adalah lbnu Ash-Shaffar,

guru Imam Buktrari. Kebanyakan Imam Bukhari menukil darinya

melalui perantara. Ini termasuk riwayat mu'allaq yang tidak dia

:t:t;L )Uj
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sebutkan melalui sanad yang maushul dr tempat lain. Abu Nu'aim

menandaskan bahwa Imam Bukhari menukil darinya tanpa riwayat.

Menurut cara Ibnu Shalah, riwayat ini dianggap maushul. Abu Nu'aim

menukilnya melalui sanad yang maushul dari Abu Daud Ath-

Thayalisi dan Abu Qutaibah Muslim bin Qutaibah, keduanya dari

Salim bin Hayyan (guru Affan dalam riwayat ini). Dia

meriwayatkannya pula melalui Amr bin Marzuq, dari Salim, tetapi

mauquf danAl Ismaili tidak menyebutkan sanad lain. Sementara Ibnu

Majalr mengutipnya dengan sanad yangmaushul pula.

'* It a1 \ i* It clis 1 (Tidak ada 'adwaa, tidak ada

thiyarah, tidak ada haamah, dan tidak ada shafar). Demikian empat

hal ini disebutkan dalam satu riwayat. Akan disebutkan riwayat serupa

-tanpa perbedaan- setelah beberapa bab, atau tepatnya pada bab

"Tidak Ada Haamah", melalui jalur Abu Shalih dari Abu Hurairah.

Akan disebutkan juga setelah lima bab dari Abu Salamah, dari Abu

Hurairah sama seperti di atas tanpa kalimat, "Dan tidak ada thiyarah."

Dia mengulanginya setelah sekian bab disertai tambahan.

Sebagaimana diulangi setelah sejumlah bab, tepatnyapadabab "Tidak

Ada 'Adwaa" dari jalur Sinan bin Abu Sinan dari Abu Hurairah

dengan mencantumkan kalimat "tidak ada'adwaa" saja. Imam Muslim

mengutip melalui Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah dengan

redaksi, i* 'li :ifir lt cllb | (Tidak ada 'adwaa, tidak ada haamah,

dan tidak ada thiyarah). Dia meriwayatkan pula melalui Al Ala' bin

Abdunatrman, dari bapakny4 dari Abu Hurairah sama seperti riwayat

Abu Salamah disertai tambahan, ,j l: (Dan tidak pula rasi bintang)."

Kalimat ini akan disebutkan pada bab "Tidak Ada 'Adwaa" dari hadits

Ibnu Umar RA. Dari hadits Anas disebutkan, i* li L*:rb | (Tidak

ada 'adwaa dan tidak ada thiyarah).Imam Muslim dan Ibnu Hibban

meriwayatkan dari Ibnu Juraij, Abu Az-Zttbaiu mengabarkan

kepadaku, sesungguhnya dia mendengar Jabir, J? l,'* tt otb i
(Tidak ada 'adwaa, tidak ada shafar, dan tidak ada ghaul). Ibnu
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Hibban meriwayatkan dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas,

sama seperti riwayat Sa'id bin Mina' dan Abu Shalih dari Abu

Hurairah, dan ditambalrkan kisah dalam riwayat Abu Salamah dari

Abu Hurairah. Hadits ini dinukil Ibnu Majah secara ringkas.

Seluruh apa yang disebutkan ada enam macam; 'adwaa,

thiyarah, haamah, shafaT, ghaul, dan rasi bintang. Empat macam yang

pertama masing-masing disebutkan Imam Bukhari dalam judul

tersendiri. Adapun ghaul (keyakinan jahiliyah adanya jin yang

menyesatkan ketika safar) maka menurut jumhur, "Dahulu orang-

orang Arab mengklaim, ghailan (salah satu jenis jin) yang berada di

hutan atau tempat-tempat jauh dari pemukiman, biasa menampakkan

diri kepada manusia dan merubah-rubah warnanya (taghawwal),

sehingga menyesatkan mereka dari jalan, dan kemudian

membinasakan mereka." Maka Nabi SAW membatalkan anggapan itu.

Dikatakan, maksudnya bukan membatalkan keberadaan'ghailan',

tetapi membatalkan anggapan bangsa Arab bahwa ghaul mampu

merubah warnanya dalam berbagai macam bentuk. Mereka berkata,

"Maknanya, ghaul tidak mampu menyesatkan seseorang." Hal itu
dikuatkan oleh hadits, d,rilq r;r;i i,irC I iF t\1 @pabita ghailan

mulai mengganggu makn kumandangknnlah adzan). Maksudnya,

tolaklatr keburukannya dengan berdzikir kepada Allah. Dalam hadits

Abu Ayyub disebutkan , i:, F'ti A itpt #95 |F qa'a*" ;.Ug
(Alat pernah memiliki kantong yang berisi larma, lalu ghaul datang

dan memakannya). Tentang nau' (rasi bintang) sudah dijelaskan pada

pembahasan tentang minta hujan. Mereka biasa berkata, rk :itfb
(lrnmi diberi hujan karena bintang ini), maka Nabi SAW

membatalkan hal itu, bahwa hujan terjadi atas izin Allah bukan karena

perbuatan bintang-bintang. Meskipun secara kebiasaan hujan terjadi

pada masa itu, tetapi ia turun atas kehendak dan takdir Allah. Tidak

ada andil bintang-bintang dalam hal ini.

,c'tt b'ji G pli;ri' ',y'ji (Dan larilah dari penderita lcusta
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i

sebagaimana engkau lari dari singa). Saya belum menemukan lafazh

ini dalam hadits Abu Hurairah, kecuali melalui jalur ini, dan melalui

jalur lain yang dinukil Abu Nu'aim dalam Y,rtab Ath-Thibb, tetapi

memiliki illat (cacat tersembunyi). Ibnu Khuzaimah meriwayatkan

dalam kitab At-Tawakkal karyanya pendukung hadits di atas dari

Aisyatr, *\r u'j; t:S '4'$ {:!$t tit ril: *sj's I (Tidak ada

'adwaa, dan jika engkau melihat penderita htsta, larilah darinya

seperti engkau lari dari singa). Imam Muslim meriwayatkan dari

hadits Amr bin Asy-Syarid Ats-Tsaqafi, dari bapaknya, dia berkata,

w ttylpi {p i' p I' Jh g\,p'rt6 ,&:w &i # *i e otr

q:'6 ,:ltl,.l-ti. (sesungguhnya di antara utusan bani Tsaqif terdapat

seorang laki-laki penderita lansta, maka Rasulullah SAW mengirim

utusan kepadanya untuk mengatakan, "Sesungguhnya kami telah

membaiatmu, maka lcembalilah").

Iyadh berkata, "Terjadi perbedaan atsar terfiang penderita

kusta. Disebutkan dari Jabir, ,J'6i *H e Ft J't * ir' ,r,; ,ltbt
. a , \ ,. '

{t >g ii ntt{ dri (Nabi SAW makan bersama penderita lansta, lalu

bersabda, 'i*rr"no kEtakinan dan tawakkal kepada Allah").Umar dan

sekelompok ulama salaf membolehkan makan bersama penderita

kustq dan mereka berpendapat bahwa perintah menjauhinya telah

mansukh (dihapus). Di antara mereka yang berpendapat demikian

adalah lsa bin Dinar dari kalangan madzhab Maliki." Dia berkata,

"Adapun pendapat yang shatrih dan menjadi pendapat mayoritas

adalah tidak ada penghapusan (nasakh). Bahkan kedua hadits itu wajib

dikumpulkan dan memahami perintah menjauhi dan lari darinya

dalam arti disukai dan sebagai sikap hati-hati. Sedangkan perbuatan

beliau SAW makan bersama penderita kusta menunjukkan bolehnya

hal itu."

Demikianlah Al Qadhi dan beberapa ulama lainnya cukup

menukil dua pendapat saja. Sementara selain mereka menyebutkan
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pendapat ketiga, yaitu menempuh metode tarjih (menguatkan salah

satu riwayat). Para pendukung pendapat ini terbagi menjadi dua

kelompok. Salah satunya menguatkan atsar yang menafikan adanya

'adwaa seraya melemahkan berita-berita yang menyelisihinya.

Misalnya, hadits pada bab di atas mereka nilai cacat dengan alasan

syadz (menyalahi yang umum) dan Aisyah mengingkarinya. Ath-

Thabari meriwayatkan, "seorang perempuan bertanya kepada Aisyah

tentang hadits itu, maka dia berkata, "Nabi SAW tidak pemah

mengatakannya, tetapi beliau bersabda, 'Tidak ada'adwaa (penyakit

yang menular dengan sendirinya)', lalu berkata lagi, 'Lalu siapa yang

menularkan kepada penderita yang pertama?"' Aisyah berkata,

"Dahulu aku memiliki pembantu yang menderita penyakit ini, dia

biasa makan di piringku dan minum di gelasku, serta tidur di tempat

tidurku." Begitu pula Abu Hurairah tampak ragu-ragu terhadap hukum

ini, maka hukum yang dimaksud diambil dari hadits selainnya. Alasan

lainnya, riwayat-riwayat yang disebutkan dari selain Abu Hurairah

tentang penafian penularan sangat banyak dan masyhur, berbeda

dengan berita-berita yang memberi keringanan dalam hal itu, seperti

hadits, ;t\li;;St jl F li"if I (Janganlah knlian memandang terus

kepada para penderita lrusta). Hadits ini diriwayatkan Ibnu Majah dan

sanad-nya lemah. Demikian juga hadits Abdullah bin Abi Aufa yang

dinisbatkan kepada Nabi SAW, ,f3 -)\t 4J |!:;:t |:|W, f
(Berbicaralah dengan penderita lrusta sementara antara engkau dan

dia sekitar dua tombak). Abu Nu'aim meriwayatkannya pada

pembahasan tentang pengobatan dengan sanad yang lemah. Serupa

dengarurya riwayat Ath-Thabari dari Ma'mar, dari Az-Zlthi,

"sesungguhnya Umar berkata kepada Mu'aiqib, *"'* ,p'*y
(Duduklah darilru sejarak satu tombak)." Kemudian dari jalur

Kharijah bn Zaid batrwa Umar mengatakan seperti itu, tetapi sanad

kedua atsar fui terputus. Mengenai hadits Syarid yang diriwayatkan

Imam Muslim tidak tegas menunjukkan bahwa menjauhi penderita

kusta adalah disebabkan oleh penyakit yang dideritanya. Jawaban
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untuk semua dalil di atas bahwa metode tarjih ditempuh jika riwayat-

riwyat yang ada tidak mungkin untuk dipadukan. Sementara di tempat

ini masih mungkin dipadukan sehingga lebih utama dijadikan

pegangan.

Kelompok kedua dalam melakukan tarjih berlawanan dengan

kelompok pertama. Mereka menolak hadits, "Tidak ada 'adwaa"

dengan alasan bahwa Abu Hurairah telah meralatnya, baik karena

keraguarurya tentang hal itu, atau karena telatr jelas baginya dalil lain

yang bertentangan dengannya, seperti yang akan dijelaskan pada bab

"Tidak ada 'adwaa." Mereka berkata, "Riwayat-riwayat yang

memerintahkan untuk menjauhi penderita kusta lebih banyak sumber

dan jalumya sehingga lebih patut dijadikan pegangan." Mereka

berkata pula, "Mengenai hadits Jabir, *. bi '#i # to' ,p ,]r't:1
z e I \ ,, ot 1 -r-* >S-ft 1u, 4 Sf :J$: $)ailr e Wg ?rW (Sesungguhnya Nabi

SAW memegpng tangan penderita htsta, lalu meletakkannya di piring
lalu bersabda, "Maknnlah, dengan penuh keyakinan kepada Allah dan

tawaklml kepada-Nya'1,), masih perlu ditinjau lebih lanjut. At-Tirmidzi
meriwayatkannya seraya menjelaskan perbedaan periwayatnya dan dia

cenderung mengatakan ia hanya sampai kepada Umar. Kalaupun

dikatakan akurat, tetap tidak ada keterangan beliau SAW makan

bersama penderita kusta. Bahkan di sana hanya dikatakan bahwa

beliau meletakkan tangan penderita kusta di piring." Demikian

dikatakan Al Kullabadzi dalam kitab Ma'ani Al Atsar. Sebagai

j awabannya dikatakan, metode j am' (menggabungkan riwayat-riwayat

yang berbeda) lebih utama dan tepat. Di samping itu, hadits "tidak ada

'adwaa" dinukil dari selain Abu Hurairah. Ia dinukil melalui jalur

shahih dari Aisyah, Ibnu lJmar, Sa'ad bin Abu Waqqash, Jabir, dan

selain mereka. Oleh karena itu, tidak ada faidah klaim yang

mengatakan hadits itu memiliki illat (cacat tersembunyi).

Dalam mengkompromikan hadits itu terdapat beberapa cara

lain, di antaranya:
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1 Menafikan 'adwaa secara garis besar dan memahami

perintah lari dari penderita kusta sebagai upaya menentramkan

hatinya, sebab bila penderita kusta melihat orang yang sehat maka

penderitaan yang dialaminya terasa makin berat dan bertambah sedih.

Serupa dengannya hadits, ;fi\i:i;St jy p,'-#r,t I (Jangan kalian

memandang terus para penderita htsta). Sesungguhnya ia dipahami

menurut makna ini.

2. Memahami pembicaraan yang menafikan dan menetapkan

untuk dua kondisi yang berbeda. Ketika disebutkan, "Tidak ada

'a&itaa", maka pembicaraan ifu ditujukan kepada orang yang kuat

keyakinarurya dan benar tawattcalnya, dia mampu menghilangkan dari

dirinya keyakinan adanya penularan, sebagaimana dia mampu

menolak tathayyur yang dialami setiap orang. Akan tetapi orang yang

kuat keyakinannya tidak terpengaruh oleh hal-hal itu. Hal ini sama

dengan orang yang memiliki jiwa kuat sehingga mampu melawan

penyakit yang dideritanya. Atas dasar ini dipahami hadits Jabir

tentang makan sepiring bersama penderita kusta serta hadits-hadits

yang sejenisnya. Adapun ketika dikatakan, "Larilah dari penderita

kusta" maka ditujukan kepada mereka yang lemah keyakinarurya dan

belum sempurna tawakkalnya sehingga dia tidak memiliki kekuatan

untuk menolak keyakinan adanya penyakit yang menular dengan

sendirinya ('adwaa), maka Nabi SAW ingin menutup celah timbulnya

keyakinan adanya 'adwaa dengan cara tidak melakukan hal-hal yang

menjadi sebab adanya penularan tersebut. Hampir sama dengan ini
sikap beliau SAW yang tidak menyukai cara pe,ngobatan dengarrr lay
dan pada saat yang sama beliau mengakuinya sebagai cara

pengobatan. Beliau SAW juga telah melakukan masing-masing dari

kedua perbuatan itu untuk dijadikan panutan oleh kedua kelompok di
atas.

3. Menurut Al Qadhi Abu Bakar Al Baqillani, "Penetapan

adanya penularan pada penyakit kusta merupakan pengkhususan dari

penafian penularan secara umum." Dia berkata, "Dengan demikian
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makna 'tidak ada 'adwaa', adalah tidak ada penyakit yang menular
dengan sendirinya kecuali penyakit kusta, belang, kudis, dan

sebagainya." Dia berkata, "Seakan-akan beliau mengatakan sesuatu

tidak akan menular kepada yang lain kecuali apa yang sudah

dijelaskan bahwa ia menular." Pendapat ini disebutkan juga oleh Ibnu

Baththal.

4. Perintah lari dari penderita kusta bukan karena penularan.

Bahkan ia kembali kepada perkara alamiatr mengenai perpindahan

penyakit dari satu badan ke badan lain bila bersentuhan, bercampur,

atau mencium baunya. Hal seperti ini terjadi pada kebanyakan

penyakit menurut kebiasaan. Ini merupakan pendapat Ibnu Qutaibah
sebagaimana diketatrui dari perkataannya, "Pe,lrderita kusta memiliki
bau tidak sedap hingga membuat sakit orang yang lama duduk,

bercerita, atau tidur bersamanya. Oleh karena itu, ahli kedokteran

memerintahkan menjauhi bercampur dengan penderita kusta bukan

karena alasan penularan, tetapi karena pengaruh baunya, sebab ia
membuat sakit siapa yang terlalu lama bersamanya." Dia berkata lagi,

"Di antaranya pula sabda beliau SAW, U ,"b "r"f i)'i 1

(Janganlah yang sakit mendatangi yang seharl, sebab kudis jenis

basah bisa menyerang onta. Apabila onta yang terserang penyakit ini
bercampur dan bersentuhan dengan onta yang sehat dan tinggal dalam

satu tempat, maka airnya akan sampai ke onta yang sehat yang

menular." Dia berkata, "Adapun sabdanya, 'Tidak ada 'adwaa'

memiliki makna lain, yaitu terjangkitnya penyakit di suatu tempat

seperti wabah, maka seseorang menjauhinya karena takut terserang,

sebab perbuatan ini termasuk lari dari takdir Allah."

5. Maksud penafian 'adwaa, adalah bahwa suatu penyakit
tidak menular dengan sendirinya. Hal ini menafikan keyakinan kaum
jahiliyah bahwa penyakit menular dengan sendirinya tanpa

menisbatkannya kepada Allah. Oleh karena itu, Nabi SAW
membatalkan keyakinan mereka itu dan beliau SAW makan bersama

penderita kusta untuk menjelaskan bahwa Allah yang menjadikan
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sakit dan juga kesembuharurya. Namun, di sisi lain beliau melarang

mereka mendekati penderita kusta untuk menjelaskan perbuatan itu
termasuk yang dijadikan Allah sebagai sebab penularan. Penafian

beliau SAW terhadap penularan merupakan penetapan adanya sebab-

sebab. Sementara perbuatan beliau makan bersama mereka

menunjukkan bahwa penularan itu tidak lepas dari takdir-Nya. Bahkan

jika Allah berkehendak maka akan menghilangkan kekuatannya

sehingga tidak memberi pengaruh, dan bila berkehendak akan

menjadikan sebagaimana lazimnya sehingga memberi pengaruh.

Mungkin juga perbuatan beliau SAW makan bersama penderita kusta

hanya dalam waktu singkat yang menurut kebiasaan tidak akan terjadi

penularan dalam waktu sesingkat itu, sebab tidak semua penderita

kusta memiliki tingkat yang surma. Penularan tidak te{adi dari

semuanya, bahkan menurut kebiasaan, sebagian penderita kusta tidak
menular.

Kemungkinan pertama menjadi pandangan kebanyakan para

ulama madzhab Syaf i. Setelah mengutip pemyataan Imam Syaf i,
maka Al Baihaqi berkat4 "Kusta dan belang menurut para dokter

seringkali menular kepada pasangan. Penyakit ini mencegah hubungan

intim. Hampir-hampir tidak ada satu jiwa pun yang merasa nyaman

berhubungan intim dengan penderita penyakit ini. Begitu pula seorang

perempuan hampir tidak ditemukan di antara mereka yang bersedia

melayani kebutuhan biologis penderita penyakit tersebut. Sedangkan

bila di antara orang tua terdapat penderita kusta, maka sedikit sekali

anaknya yang selamat. Kalaupun si anak selamat dari penyakit itu,
tetap akan menimpa keturunannya." Al Baihaqi berkata, "Tentang

riwayat yang dinukil dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, 'Tidak

ada 'adwaa', mil<a ifu menurut makna yang mereka yakini di masa

jahiliyah berupa penisbatan perbuatan kepada selain Allah. Bisa saja

Allah menjadikan percampuran seorang yang sehat dengan para

penderita penyakit-penyakit itu sebagai sebab terjadinya penyakit

pada orang yang sehat tadi. Oleh karena itu, beliau SAW bersabda, !
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' Flt 'u'!')tj 
;':iilist g2 Qaritah dari penderita latsta sebagaimana

englmu lari dari singa). Beliau bersabda pula, U.i ,P ",pf \'j- 1

(Janganlah yang sakit mendatangi yang sehat). Lalu beliau bersabda

tentang tha'un, ,ib &fi f turgr'!- 1,, (Barangsiapa mendengar ia

mewabah di suatu negeri, malw janganlah masuk ke negeri itu).

Semua itu atas takdir Allah.' Pendapat ini diikuti Ibnu Shalah ketika
mengompromikan kedua hadits di atas. Demikian juga orang-orang

sesudahnya dan sekelompok ulama sebelumnya.

6. Dalam hal ini yang menjadi pedoman adalah penafian

penularan dari semua sisi. Adapun perintah menjauhi penderita kusta

adalatr sebagai upaya mengisolir dan menutup kerusakan. Jangan

sampai ketika orang yang bercampur dengan penderita akan menderita

penyakit yang sama sehingga mengira bahwa hal itu akibat
percampurannya sehingga dia menetapkan adanya penularan yang

telah dinafikan oleh syariat. Ini adalah pendapat Abu llbaidah dan

diikuti sekelompok ulama. Abu Llbaid berkata, "Sabda beliau SAW, I
,. t 1. u .t , .

U ,P |P"F islt- (janganlah yang sakit mendatangi yang sehat)

tidak menetrpk*r-**ularnya penyakit itu dengan sendirinya, bafrkan

orang yang sehat apabila sakit dengan takdir Allah, mungkin terdetik
dalam hatinya batrwa hal itu disebabkan penyakit yang menular
dengan sendirinya sehingga menjadi ragu akan hal tersebut, maka

Nabi SAW memerintahkan untuk menjauhinya." Dia juga berkata,

"Sebagian orang mengatakan bahwa perintah menjauhi sipenderita

karena lhawatir orang sehat akan terjangkit dari orang yang sakit."
Dia berkata, "Ini adalah makna yang paling buruk yang dipahami dari
hadits itu, sebab di dalamnya terdapat penetapan penularan yang telah

dinafi kan pembawa syariat. "

Ibnu Khuzaimatr telah membahas masalah ini dalam krtab At-
Tawalrlail. Dia menyebutkan hadits 'tidak ada 'adwaa' dari sejumlah

salrabat serta hadits 'Janganlah yang sakit mendatangi yang sehat' dai

TATIIUL BAARI - 187



hadits Abu Hurairah. Dia *"r1rb"ri judul bagi hadits pertama,

"Tawakkal kepada Allah dalam Menafikan Penularan" dan untuk yang

kedua, "Sebagian Ulama Menyebutkan Riwayat yang keliru maknanya

dan Menetapkan adanya Penularan yang telah Dinafikan Nabi SAW."

Kemudian dia memberi judul, "Dalil yang menunjulkan Nabi SAW

tidak bermaksud menetapkan adanya penularan dari sabdanya ini."

Lalu dia menyebutkan hadits Abu Hurairatr, i,Jri W :lg;;i )ui ,seji.v 1

Ji:\r ,s:$li'jo ,Jti \q:.,z*,t l?\t W)ei- gr (Tidak ada penularan.

Seorang Arab badui berleata, "Lalu kenapa onta yang bercampur

dengan onta berhtdis maka ia iuga terkena htdis?' Beliau SAll
bersabda, "siapakah menularkan yang pertama?'). Selanjutnya, dia

menyebutkan jalur-jalurnya dari Abu Hurairah. Setelah itu, dia

mengutip hadits Ibnu Mas'ud dan memberi judul, "Penyebutan riwayat

tentang perintatr lari dari penderita kusta bisa menimbulkan anggapan

sebagian orang bahwa ia menetapkan adanya penularan, padahal tidak

dernikian." Lalu disebutkan hadits, y\t ,y':))tj it:ihit b? (Larilah

dari penderita lrusta sebagaimana engkau lari dari singa) dari Abu

Hwairah dan Aisyatr RA. Hadits Amr bin Asy-Syarid tentang perintah

Nabi SAW kepada penderita kusta agar kembali. Hadits Ibnu Abbas, I
$2jli*it dt 'lfrt t-/"-$ (Jangan memandang tenrs kepada para

penderita lanta). Dia berkata, "Beliau SAW memerintatrkan mereka

lari dari penderita kusta sebagaimana beliau SAW melarang mereka

yang sakit untuk mendatangi yang sehat, sebagai rasa kasih sayang

terhadap mereka, serta kekhawatiran jika sebagian orang sehat

terjangkit kusta atau sebagian onta yang sehat terserang kudis, maka

timbul dugaan pada sebagian kaum muslimin bila hal itu akibat

penyakit yang menular dengan sendirinya, maka mereka pun

menetapkan adanya penularan yang telah dinafikan oleh Nabi SAW.

Untuk itu, beliau memerintahkan mereka menjauhinya sebagai wujud

rasa kasih sayang agar mereka tidak bersikap membenarkan terjadinya

hal itu. Kemudian beliau SAW menjelaskan bahwa penyakit itu tidak
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menular." Oia Uertata, "Hal ini dikuatkan oleh perbuatan Nabi SAW
yang makan bersama penderita kusta karena keyakinan dan tawakkal
kepada Allah." Setelah itu dia menyebutkan hadits Jabir tentang dan
berkat4 "Mengenai larangan beliau sAw memperlama memandang
kepada penderita kusta mungkin karena si penderita tersebut merasa
takut dan tidak senang bila dilihat oleh orang sehat."

Apa yang dia kemukakan sebagai suatu kemungkinan ini sudah
dikatakan sebelumnya oleh Imam Malik. Sesungguhnya dia pernah
ditanya tentang hadits ini, maka dia menjawab, 'Aku tidak mendengar
pendapat yang menganggapnya makruh. Aku tidak mengetahui
riwayat-riwayat tentang itu melainkan khawatir terbersit dalam hati
orang mukmin sesuatu darinya." Ath-Thabari berkata, "pendapat yang
benar menurut kami adalah berpegang kepada apa yang disebutkan
dalam hadits, yaitu tidak ada penyakit yang menular dengan
sendirinya. Seseorang tidak akan ditimpa sesuatu melainkan apa yang
telah ditetapkan baginya. Adapun dekafirya orang sakit kepada orang
sehat tidak mengharuskan berpindatrnya penyakit yang dideritanya
kepada orang yang sehat. Hanya saja tidak patut bagi orang sehat
berdekatan dengan orang yang sakit yang biasa dijauhi orang. Itu
bukan haram, tetapi khawatir timbul dugaan pada yang sehat, jika
terserang penyakit, maka dikarenakan kedekatannya dengan si sakit,
sehingga dia terjebak pada perkara yang telah dibatalkan Nabi sAW,
yaitu adanya penyakit yang menular dengan sendirinya." Dia juga
berkata, "Perintah beliau sAw untuk lari dari penderita kusta tidak
bertentangan dengan perbuatannya makan bersama mereka, sebab
beliau sAw terkadang memerintatrkan sesuatu untuk membimbing
atau membolehkannya. Meskipun kebanyakan perintah itu bermakna
ilzam (suatu keharusan). Hanya saja beliau sAw terkadang
mengerjakan apa yang beliau larang untuk menjelaskan larangan
tersebut tidak berkonsekuensi haram. "

Ath-Thahawi di kitab Ma,ani Al Atsar mengikuti cara yang
ditempuh Ibnu Khuzaimatr. Dia menyebutkan hadits, ,p:-p.r* it! f
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'g!a' ltanganlah yang sakit datang kepada yang sehat). lalu berkata,

"Maknanya, yang sehat bisa saja terserang penyakit tersebut, maka

orang yang membawanya berkata, 'Sekiranya aku tidak membawa

yang sakit kepada yang sehat tentu dia tidak akan terkena penyakit

ini', padahal seandainya hal itu tidak dia lalarkan, penyakit itu akan

tetap menimpanya karena takdir Allah. Oleh karena itu, larangan

tersebut dilatarbelakangi oleh sebab ini, dimana kebanyakan orang

rawan mengalaminya." Selanjutnya, dia menyebutkan hadits-hadits

yang menerangkan hal itu. Dia menggabungkan hadits-hadits tersebut

seperti yang dilalcukan Ibnu Khuzaimah. Al Qurthubi berkata di kitab

Al MuJhim. "Sesungguhnya Rasulullah melarang membawa orang

yang sakit kepada yang sehat, karena dikhawatirkan akan terjebak

dalam perilaku Jahiliyah yang meyakini bahwa penyakit itu menular

dengan sendirinya. Atau kekhawatiran akan bisikan-bisikan jiwa dan

pengaruh dugaan-dugaan. Ia mirip dengan sabdanya, ?\l{Jtr 
'n 7

*\, U'ljrp (Larilah dari penderita kusta sebagaimana englmu lari

dari singa). Meskipun kita meyakini batrwa penyakit kusta itu tidak
menular, tetapi dalam diri kita tetap ada keinginan untuk menjaga
jarak dengan si penderita. Hingga kalau seseorang memaksakan

dirinya mendekati si penderita dan duduk bersamanya, maka dirinya
merasa tidak nyaman. Dalam kondisi demikian, bagi orang mukmin
lebih baik menjauhi hal-hal yang menimbulkan prasangka dan

menyebakan penyakit."

Syaikh Abu Muhammad bin Abu Jamrah berkata" "Perintatr

lari dari singa tidaklah wajib, bahkan sebagai bentuk kasih sayang,

sebab Nabi SAW melarang umatnya dari sesuatu yang membahayakan

dan menunjukkan mereka kepada semua kebaikan. Sebagian dokter

menyebutkan bahwa bau itu bisa menimbulkan ketidakstabilan dalam

tubuh. krilah yang menjadi latar belakang perintah untuk menghindari

penderita kusta. Sementara di sisi lain beliau SAW pernah makan

bersama penderita kusta. Seandainya perintah menjauhinya itu wajib,
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tentu Nabi SAW tidak akan melakukannya." Dia berkata, "Mungkin
perbuatan dan perkataan Nabi SAW dapat digabungkan, batrwa

perkataan itu disyariatkan bagi mereka yang lemah, sedangkan

perbuatan beliau menunjukkan hakikat iman. Barangsiapa melakukan

yang pertama berarti telah sesuai sunnah. Sedangkan siapa melakukan

yang kedua berarti lebih kuat keimanannya, sebab segala sesuatu tidak

memiliki pengaruh, kecuali sesuai kehendak Allah dan takdir-Nya,

seperti firman Allah pada surah Al Baqaratr l2l ayat 102, is$r. e 6i

I' p!! \ gf 6 1'. @an merelca itu [ahli sihirJ tidak memberi

mudharat dengan sihirnya kepada seorangpun kecuali dengan izin

Allah). Barangsiapa memiliki keyakinan yang kuat, maka boleh

mengikuti perbuatan Nabi SAW, tetapi siapa yang jiwanya lernah,

maka hendaklah mengikuti perintah beliau untuk menjauh agar tidak

termasuk orang-orang yang menjerumuskan diri dalam kebinasaan.

Kesimpulannya, hal-hal yang diprediksi mendatangkan

mudharat --dan hikmah Allah telatr membolehkan untuk bersikap

waspada terhadapnya- maka bagi orang yang lematr tidak patut

untuk mendekatinya. Sedangkan para shiddiqin dan orang-orang yang

memiliki keyakinan yang kuat, mereka bebas memilih dalam urusan

ini." Dia berkat4 "Dalam hadits ini terdapat keterangan batrwa hukum

ditetapkan berdasarkan yang mayoritas, sebab kondisi mayoritas

manusia adalah lemah, maka datanglah perintah untuk mengindarinya

sesuai kondisi tersebut."

Perintah menjauhi penderita kusta dijadikan dalil menetapkan

adanya hak memilih bagi pasangan suami iski untuk memutuskan

hubungan pemikahan jika salatr satunya me,nderita penyakit itu. Ini

adalah pendapat jumhur ulama. Adapun ulama yang tidak sependapat,

mereka menjawab bahwa jika dipraktekkan sesuai maknanya yang

umum niscaya ikatan pernikahan wajib diputuskan ketika terjadi

penyakit kusta. Padahal tidak ada seorang pun yang berpendapat

demikian. Namun, argumentasi ini ditanggapi bahwa ulama berselisih
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dalam masalah itu. Bahkan para ulama madzhab Syaf i menguatkan
pandangan yang mewajibkan pemutusan ikatan pernikahan. Sebagian

masalah ini sudah disitir pada pembahasan tentang nikah. Para ulama
berbeda pendapat tentang perempuan budak yang menderita kusta,

apakah dia boleh menolak ketika majikannya hendak melakukan
hubungan intim dengannya? Para ulama berbeda pendapat pula
tentang para penderita kusta apabila jumlahnya cukup banyak. Apakah
mereka dilarang shalat di masjid dan menghadiri pertemuan-
pertemuan besar umat Islam? Apakah dibuatkan tempat khusus bagi
mereka yang jauh dari orang-orang sehat? Namun, para ulama tidak
berbeda pendapat bahwa penderita kusta -jika jumlahnya sedikit- tidak
dilarang shalat di masjid dan menghadiri shalat Jum'at.

20. Mannu adalah Obat Penyembuh untuk Sakit Mata

#j;.'E-"4- :Jv,r-; i. :k',#- giSir * €
\-r,63Ct:# i't:'(ir ,:Jrr;- & ,:), bt ,*'nlr'.-; :Ju

.;'!.:w

o;"tt,f -^#U #t G:tlr,::^*,Jti
*v?n, ,k ,;, ,f )r); # ,f #-;
.)t)r * *.-y'u;.5.J1 t #t rrrl;-l

i'* c
6|^b jt,

AA,
t

'rL-l

5708. Dari Abdul Malik, dia berkata: Aku mendengar Amr bin
Huraits berkata: Aku mendengar Sa'id bin Zatd berkata: Aku
mendengar Nabi SAW bersabda, "Kam'ah adalah dari mannu, airnya
adalah obat penyembuh untuk sakit mata."

Syubah berkata, Al Hakam mengabarkan kepadaku dari Al
Hasan Al Urani, dari Amr bin Huraits, dari Sa'id brnZaid,, dari Nabi
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SAW. Syubah berkat4 "Ketika Al Hakam menceritakannya

kepadaku, maka aku tidak mengingkarinya dari hadits Abdul Malik."

Keteransan Hadits:

(Bab mannu adalah obat penyembuh untuk sakit mata).

Demikian dinukil kebanyakan periwayat. Sementara dalam riwayat Al
Ashili disebutkan, f, ,y ery @bat penyembuh dari sakit mata).

Versi ini yang dijelaskan Ibnu Baththal dan penjelasarurya akan

disebutkan. Judul bab ini memberi isyarat tentang keunggulan mereka

yang mengatakan maksud 'mannu'pada hadits di bab ini adalah salah

satu jenis makanan. Bukan bentuk dasar daripada kata 'imtinaan'
(pemberian nikmat). Hanya saja mannu disebut sebagai obat

penyembuh, karena dikatakan dalam riwayat bahwa kam'ah termasuk

mannu dan di dalamnya mengandung obat penyembuh. Apabila suatu

sifat terdapat pada cabangnya tentu pokoknya juga memiliki sifat

serupabahkan lebih.

9)tt * g (Dari Abdul Malik). Dia adalatr Ibnu Umar. Imam

Ahmad menegaskan demikian dalam riwayafirya dari Muhammad bin
Ja'far Ghundar. Adapun Amr bin Huraits adalatr Al Makhzumi yang

tergolong sahabat.

ri-i i. lt*r'ri* (Alat mendengar Sa'id bin Zaid). Maksudnya,.'J V'

Ibnu Amr bin Nufail Al Adawi, salah seorang di antara sepuluh yang

dijamin masuk surga. Sedangkan Umar bin Khaththab bin Nufail
adalah putra paman bapaknya. Demikian dikatakan Abdul Malik bin
Umair serta mereka yang mengikutinya. Namun, Atha' bin As-Sa'ib

menyelisihi mereka dalam riwayatnya dari Abdul Warits dari beliau,

yangmana dikatakan, "Dari Amr bin Huraits dari bapaknya."

Musaddad meriwayatkannya dalam Musnad-nya, Ibnu As-Sakan

dalam kitab Ash-Shahabah, dan Ad-Daruquthni di kitab Al Afrad dan

Al llal, tetapi yang benar adalah riwayat Abdul Malik. Ibnu As-Sakan
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berkata, "Aku kira Abdul Warits keliru dalam riwayat ini." Dikatakan,

"Biasanya Sa'id bin Zaid menikahi Ummu Amr bin Huraits, maka

seakan-akan dia berkata, 'Bapaklru menceritakan kepadaku', dan

maksudnya adalah suami ibunya. Maka periwayat mengira dia adalah

bapaknya yang sebenarnya. "

ii:33 6o*'ah). Kam'aft (amw) adalah tumbuhan yang tidak

memiliki daun dan batang. Banyak ditemukan di permukaan bumi

tanpa ditanam. Dikatakan, dinamakan demikian karena sifatnya yang

tersembunyi. Dikatakan 'kama'ah asy-syahadah' artinya dia

menyembunyrkan kesaksian. Unsur-unsur kam'ah berasal dari uap

tanatr yang tersimpan di sekitar kulit permukaan bumi akibat cuaca di

musim dingin. Lalu ditumbuhkan oleh hujan musim semi sehingga ia

muncul dalam bentuk tertentu. orang Arab biasa menyebutnya cacar

tanah, karena diserupakan dengan cacar baik dari segi unsur maupun

bentuknya.

At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, b 116'0(

* U, )ui ,,p\\r U;* i?:ssr :rjd '*i * Xo' & itt J?: ?cbi
oS, 

';;'ai:,* ';a'i *V h, (Sesungguhnya beberapa orang di antara

sahabat-sahabat Rasulullah SAW berkata, "Kam'ah adalah cacar

tanah." Maka Nabi SAW bersabda, "Kam'ah adalah dari mannu").

Ath-Thabarani menukil dari Ibnu Al Munkadir dari Jabir, dia berkata,

e $'6:Wlb?';'&tt ,*i * X,' ,* itt ')?: * sbiixit o:ji;

i,, ai)gr lli ,C't\t'e:& 'u'*tl o*3 4 i|ui u.s '& ,,i{\t 
"t:r+';rit lKam'ah sangat banyak di masa Rasulullah SAW. Sebagian orang

menahan diri memakannya dan mereka berknta, "Ia adalah cacar

tanah.u Hal itu sampai l<epada beliau dan beliau bersabda,

"sesungguhnya kam'ah bukan cacar tanah. Ketahuilah, sesungguhnya

lram'ah adalah dari mannu"). Oratg Arab menyebut pula 'kam'ah'

sebagai anak-anak perempuan halilintar, karena ia akan banyak ketika

sering terjadi halilintar dimana tanah terbelah, lalu menumbuhkannya.
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Tumbuhan ini sangat banyak di negeri Arab. Bisa ditemukan di Syam

dan Mesir. Kam'ah yang paling baik adalatr yang tumbuh di tanah

berpasir dan sedikit kandungan aimya. Di antaranya ada jenis yang

bisa membunuh berwarna agak kemerahan. Ia dingin dan lembab,

buruk bagi usus dan lambat dicerna. Terus menerus memakannya

mengakibatkan keguguran, lumpuh, dan susah kencing. Jenisnya yang

kering lebih kecil efeknya dibandingkan yang basah. Apabila ditanam

di tanah lembab kemudian dicampur air dan garilm, lalu dimakan

dengan minyak dan rempah-rempah panas niscaya efek buruknya

semakin minim. Meski demikian, di dalamnya terdapat unsur air

dalam kadar sangat sedikit sebagai bukti akan ringannya. Oleh karena

itu, airnya sebagai obat sakit mata.

O:t U (Dari mannu). Mengenai maksud 'mannti ada tiga

pendapat, yaifu:

Pertama, ia adalah 'mannu' yang diturunkan kepada Bani

Isra'il. Maksudnya, sesuatu seperti hujan gerimis yang turun di
pepohonan, lalu dikumpulkan dan dimakan sebagai manisan. Seakan-

akan kam'ah diserupakan dengan mannu karena sama-silma

didapatkan tanpa diupayakan. Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal ini sudatr

disebutkan pada tafsir surah Al Baqarah. Saya telatr sebutkan pula

mereka yang menambahkan kalimat pada hadits ini, g. ;;St 7iiKJt
,P.tt'l-e d" JJI 6am'ah dari rnannu yang dituntnkan kepada bani

Israil).

Kedua, makna 'mannu'di sini adalah 'imtinaan' (nikmat) yang

diberikan Allah kepada hamba-hamba-Nya tanpa usatra mereka,

sebagaimana menurut Abu lJbaidah dan sejumlah ulama. Al
Khaththabi berkata, "Ia bukan 'mannu'yang diturunkan kepada bani

Israil, sebab apa yang diturunkan kepada bani Israil sama dengan

taranjabin (sejenis buah jeruk) yang turun di atas pepohonan. Namun,

maksud 'l<am'ah' adalah sesuatu yang tumbuh tanpa ada usatra

menyemai dan menanarnnya. Dari sini ini ia mirip dengan 'mannu'
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Bani Isra'il yang turun di atas pepohonan, lalu mereka

mengambilnya." Selanjutnya, dia mengisyaratkan kemungkinan

'mannli yang diturunkan kepada bani Israil ada bermacam-macam, di
antaranya ada yang turun di atas pepohonan, sebagian lagi tumbuh
dari tanah, di antaranya adalatr 'kam'ah'.

Ketiga, seperti kemungkinan yang dikemukakan Al
Khaththabi, dan inilah yang ditandaskan Al Muwaffiq Abdul Lathif Al
Baghdadi dan orang-orang yang mengikutinya. Mereka berkata,

"Sesungguhnya 'mannu' Bani Israil bukan yang turun di atas

pepohonan saja, bahkan ia bermacam-macirm. Allah memberikan

kepada mereka tumbuhan-tumbuhan tanpa perlu menanamnya. Di
antaranya pula burung-burung yang jatuh tanpa diburu dan gerimis
yang berjatuhan di atas pepohonan. Kata 'mannu' adalah bentuk
mashdar (infinitiQ, artinya yang diberikan secara cuma-cuma.

Maksudnya, tidak ada sedikit pun andil seseorang. Meski pada

dasarnya semua nikmat Allah kepada harnba-hamban-Nya merupakan
pemberian secara cuma-cuma dari-Nya, namun nikmat ini diberi nama

itu secara khusus, karena tidak ada usaha dari manusia. Allah
menjadikan makanan pokok mereka -saat tersesat di padang pasir-

kam'ah sebagai ganti roti, lauknya salwa sebagai ganti daging, dan

manisannya adalah'thall (gerimis) yang turun di pepohonan. Dengan

demikian, lengkaplatr makanan mereka. Hal ini diindikasikan sabda

beliau SAW, 'Termasuk al mannu'. Artinya, ia adalatr salah satu dari

'mannu'. Meskipun kata'mannrz' lebih dominan digunakan untuk

'kam'ah' dari segr 'urf (kebiasaan)." Pandangan ini tidak bisa

dikatakan berbenturan dengan firman Allah, )"ri lW ,* *'i
(Kami tidak bisa bersabar terhadap satu jenis makanan), sebab

maksud'satu j enis' di sini adalatr makanan-makanan tersebut diberikan
secara terus menerus tanpa diganti-ganti.

4.;6+ 6jtj (Airnya adalah obat penyembuh untuk sakit

mata). Demikian dinukil mayoritas dan juga dalam riwayat Imam

196 - r'ATgIrL BAARI



Muslim. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutk*, f, U
(Dari sakit mata). yahri penyembuh dari sakit mata. Al Khaththabi

berkata, "Hanya saja knm'afr mendapat keutamaan seperti ini, karena

termasuk sesuatu yang halal yang dalam pengadaannya tidak

mengandung syubhat. Disimpulkan darinya, bahwa menggunakan

sesuatu yang mumi halal dapat menjernihkan penglihatan dan

demikian juga sebaliknya." Ibnu Al Jauzi berkat4 "Mengenai maksud

keberadaarurya sebagai obat penyembuh untuk sakit mata terdapat dua

pendapat. Pertama, maksudnya adalatr airnya. Mereka berbeda

pendapat tentang cara penggunaarmya. Sebagian mengatakan

dicampur dengan obat-obatan yang digunakan bercelak, seperti

dikatakan Abu Ubaid." Dia (Ibnu Al Jauzi) berkata, "Pernyataan Abu

Ubaid ini mungkin dibenarkan karena sebagian ahli pengobatan

berkata, 'Makan kam'ah dapat menjemihkan penglihatan'. Sebagian

lagi mengatakan bahwa lmm'ah diambil, lalu dipotong-potong dan

diletakkan di atas tungku hingga airnya mendidih. Setelah itu diambil

alat pencelak mata dan diletal<kan di kam'ah yang terpotong-potong

itu dan airnya digunakan bercelak, karena api bisa melembutkannya

dan menghilangkan zat-zat berbatraya serta menyisakan zat-zat yang

bermanfaat. Tidak boleh alat pencelak mata diletakkan di airnya saat

dingin dan kering karena tidak akan bermanfaat. Ibrahim Al Harbi

menceritakan dari Shalih dan Abdullah (keduanya putra Ahmad bin

Hanrbal) batrwa keduanya menderita sakit mata, maka mereka

mengambil kam'ah, lalu memerasnya dan bercelak dengan aimya,

tiba-tiba mata keduanya bengkak dan sakit." Ibnu Al laruzi

melanjutkan, "Syail*r kami Abu Bakar bin Abdul Baqi menceritakan

sebagian manusia memerzls air kam'ah lalu menggunakannya bercelak,

maka matanya menjadi buta. Kedua, maksudnya'airnya' adalatr yang

menumbuhkannya, karena hujan pertama kali jatuh ke bumi

digunakan sebagai celak." Pendapat ini disebutkan Ibnu Al Jauzi dari

Abu Bakar bin Abdul Baqi. Dengan demikian, penisbatan itu adalah

penisbatan secara keseluruhan bukan hanya sebagian. Ibnu Al Qayytm
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berkata, "Ini adalah pendapat yang paling lemah."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, klaim Ibnu Al Jauzi bahwa terjadi

kesepakatan tidak menggunakannya secara tunggal perlu ditinjau

kembali. Iyadh menyebutkan dari sebagian ahli pengobatan bahwa

berobat dengan air kam'ah perlu penjelasan secara detail. Apabila

digunakan untuk mendinginkan suhu panas di mata, maka digunakan

tanpa dicampur dengan yang lain, tetapi bila untuk selainnya maka

harus dicampur dengan yang lain. Inilah pendapat yang ditegaskan

Ibnu Al Arabi. Hal ini telah diuji dan ternyata benar. Al Ghafiqi

berkata di kitab Al Mufradar, "Air kam'ah adalah obat mata yang

sangat manjur jika dicampur dengan itsmid, lalu digunakan bercelak.

Ia bisa menguatkan bulu mata dan menambah ketajaman penglihatan

serta mencegah berbagai gangguan mata." An-Nawawi berkata,

"Adapun yang benar, air kam'aft merupakan obat mata secara mutlak,

ia diperas lalu airnya diteteskan di mata." Dia berkata, "Saya telah

melihat sendiri bersama orang lain, seseorang di zaman ini yang buta,

lalu bercelak menggunakan kam'ah saja, maka ia sembuh dan

penglihatannya kembali. Dia adalah syaikh yang adil dan amanah Al
Kamal bin Abd Ad-Dimasyqi, seorang yang baik dan biasa

meriwayatkan hadits. Penyebab dia menggunakat kam'ah adalah

keyakinannya terhadap hadits dan keinginan mendapatkan berkah,

maka Allah memberikan manfaat kepadanya dengan sebab itu."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Al Kamal yang dimaksud adalah

Kamaluddin bin Abdul Aziz bin Abdul Mun'im bin Al Khadhr dan

dikenal dengan sebutan Ibnu Abd. Dia adalatr Al Haritsi Ad-Dimasyqi

dan termasuk sahabat Abu Thatrir Al Khasyu'i. Sejumlah guru kami

telah mendengar riwayat darinya. Dia hidup selama 83 tahun dan

meninggal pada tahun 672 H atau empat tatrun lebih datrulu daripada

Imam An-Nawawi. Namun, yang demikian patut dikaitkan dengan

orang yang mengetahui betapa kuat keyakinannya tentang kebenaran

hadits tersebut dan pengamalanny4 seperti diisyaratkan pada bagian

akhir pernyataan An-Nawawi. Hal ini menafikan pernyataannya di
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bagian awal yang memutlakkarulya.

At-Tirmidzi meriwayatkan dalam kitabnya Al Jami'melalui

sanad yang shahih hingga Qatadah, dia berkata, "Diceritakan

kepadaku bahwa Abu Hurairah berkata, 'Aku mengambil tiga atau

lima atau tt|1uh kam'ah,laht memerasnya, kemudian airnya aku taruh

di botol dan memakainya untuk celak seorang perempuan hingga dia

sembuh'." Ibnu Al Qayyrm berkata, "Para ahli pengobatan, di

antaranya Al Musabbihi dan Ibnu Sina serta lainnya mengakui batrwa

air knm'ah dapat menjadikan penglihatan mata terang. Kam'ah pada

dasarnya bermanfaat karena kekhususannya yang dikatakan berasal

dari Allah. Hanya saja ia mengandung mudharat karena dicampur

dengan zat lain. Menggunakan apa yang disebutkan oleh sunnah

dengan penuh keyakinan, akan mendatangkan manfaat dan Allah akan

menghindarkan mudharat karena niatnya.

z:)5'l'6:t (Dan Syu'bah berkata). Demikian dalam riwayat Abu

Dzar, yakni menggunakan kata sambung 'dan' di bagran awalnya

dalam bentuk riwayat mu'allaq. Namun, kata'dan' ini tidak tercantum

pada riwayat selainnya, dan versi ini lebih benar karena statusnya

adalatr maushul (bersambung) melalui sanad di bagian awal hadits.

Imam Muslim meriwayatkan dari Muhammad bin Al Mutsanna (guru

Imam Bukhari dalam riwayat ini) dengan mengulangi sanad dari awal

untuk yang kedua. Begitu pula diriwayatkan Imam Ahmad dari

Muhammad bin Jafar melalui dtasanad sekaligus.

#, ,4f?t 6l,t Hal<am menceritaknn kepadaht). Dia adalah

Ibnu Uyainah. Al Hasan Al Urani adalah lbnu Abdullatr Al Bajali,

seorang periwayat dari Kufatr dan dinyatakan tsiqah oleh Abu Zut'ah,

Al Ijli, dan Ibnu Sa'ad. Menurut Ibnu Ma'in, dia adalah periwayat

yang shaduq. Saya (Ibnu Hajar) katakan, dia tidak memiliki riwayat

dalam Shahih Bukhari selain di tempat ini.

,lgt p #. b f:;Jf I'n3ar .r, e,n 6 ,:$3'Jri (syu'bah
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berknta, "Ketilra Al Hakam menceritakannya kepadalar, maka alar

tidak mengingkarinya dari hadits Abdul Malik'.). Seakan-akan yang

dimaksud adalah batrwa Abdul Malik telah cukup tua sehingga

hapalannya berubah. Oleh karena itu, ketika Syubatr menceritakan

hadits itu, dia pun diam tidak mengemukakan pendapatnya. Namun,

ketika Al Hakam juga meriwayatkannya, maka hadits itu telah cukup

akurat bagi Syubah dan dia tidak mengingkarinya. Sementara itu, Al
Karmani memaksakan diri mendudukkan perkataan Syubah dengan

berbagai alasan yang semuanya perlu ditinjau lebih lanjut. Pertama,

sesungguhnya Al Hakam seorang mudallis dan dia mengutipnya tanpa

menjelaskan mendengar langsung. Adapun Abdul Malik menegaskan

dengan perkataannya, "Aku mendengarnya-" Ketika riwayat Al

Hakam itu dikuatkan oleh riwayat Abdul Malik, maka tidak ada lagi

alasan mengingkarinya. Saya (Ibnu Hajar) berkata, Syubatr tidak

menerima riwayat dari para syail:h yang diketahui melakukan tadlis,

kecuali siapa yang diketatrui benar-benar mendengar riwayat yang

disampaikannya. oleh karena itu, Al Ismaili dan selainnya telah

menegaskan bahwa kemungkinan ini cukup jauh dari kebenaran.

Kalaupun diterima, maka bisa sebalikny4 yaitu ketika Abdul Malik

menceritakan kepadaku, aku pun tidak mengingkarinya dari hadits Al

Hakam. Kedua, seakan-akan hadits itu tidak diceritakan kepadaku,

karena aku telatr menghapalnya. Ketiga, kemungkinan dipahami

sebaliknya, bahwa dia tidak mengingkari sesuatu dari hadits Abdul

Malik. Imam Muslim telatr meriwayatkan jalur ini melalui beberapa

jalur lain dari Al Hakam. Kemudian dalam riwayatnya dikatakan, 'U

lcrj.t ri, d"'SJl ,tir'yit |f"r-otukmannuyang diturunkan kepada

bani Isra'il), dm dalam redaksi lain disebutkan, (Kepada

Musa). Saya pun telah menyampaikannya ketika mernbahas hadits ini

dalam tafsir suratr Al Baqarah.
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21. Laduud
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5709, 5710, dan 5711. Dari llbaidillah bin Abdillah, dari Ibnu
Abbas dan Aisyah, "sesungguhnya Abu Bakar RA mencium Nabi
SAW dan beliau telah meninggul."

,JG
ot.

:tiEi
ct

: (l;

tW-p 'ry,tity,bi
5712. Dia berkata, Aisyah berkat4 "Kami memasul&an obat

lewat sisi mulut beliau ketika sakit, maka beliau mengisyaratkan
kepada kami agar kalian jangan melakukan itu kepadaku. Kami pun
berkata, 'Ini hanyalah ketidaksukaan orang sakit terhadap obat'. Ketika
sadar beliau bersabda, 'Bukankah aht telah melarang kamu
memasukkan obat lc.epadalu melalaui sisi mulut? 'Kami berkat4 'Ini
hanyalatr ketidaksukiun orang sakit terhadap obat'. Beliau bersabda,

'Janganlah tertinggal seorang pun di rumah ini merainrran
dimasukkan obat ke mulutnya, dan aht telah menyalesikan keanali Al
Abbas, sesungguhnya dia tidak hadir bersama kalian,.,,

*:t rlL}it-t; lnt Jrr,P C;tu.-i-,'t 'Uu ;?l'*
*l'/;;,lri o>,* t, Je ,,lu; ierr,It'u #i.;tZi i:,
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5713. Dari Ummu Qais, dia berkata, "Aku masuk kepada

Rasulullatr SAW membawa anatku, seme,ntara aku telah mencubit

lehernya karena sakit di tenggorokan. Beliau bersabda, 'Untuk apa

lramu menyilesa anak-anak kamu dengan cabitan seperti ini ?

Hendaklah knmu menggunakan kayu india karena di dalamnya

terdapat tujuh obat penyembuh, di antaranya radang selaput paru-
paru, dimasukJran dari hidung untuk penyakit di tenggorokan

(amandel), dibuat ladud untuk radang selaput pant-paru."

Aku mendengar Az-Znhi berkata, "Dia menjelaskan kepada

kami dua perkara dan tidak menjelaskan kepada kami lima perkara."

Aku berkata kepada Suffan, "Sesungguhnya Ma'mar menyebutkan

dengan lafazh,'A'laqtu alaihi', maka beliau berkat4 'ini tidak aktrat,

batrkan yang beliau katakan adalah 'a'laqtu anhu', aku me,nde,ngarnya

dari mulut Az-Ztthi'. Suffan menyebutkan sifat anak itu dilahnik
(dimasukkan manisan ke mulutnya) menggunakan jari. Suffan juga

memasukkan saat tahnil<nya -hanya saja yang dimaksudkannya adalah

mengangkat tahniknya dengan jari-jarinya- dan tidak mengatakan,

' Cubitlatr sesuafu darinya'."

2O2 - TATITUL BAARI



Keterangan:

Laduud adalah obat yang dimasukkan pada salah satu di antara

sisi mulut orang yang sakit. Adapun ludud adalah perbuatan

melakukan hal itu. Dikatakan 'ladadtu al mariidh' artinya aku
melakukan'laduud kepada si sakit.

Penjelasan hadits pada bab ini sudah dipaparkan pada "Bab
detik-detik Nabi SAW wafat", maka tidak perlu diulangi kembali.

Adapun hadits ini akan dijelaskan pada bab "'IJdzrah" tak lama
lagi.

22.Bab

t\ / 41

ht ,*, a^*G oi fiL., ^l' * U nr iF G;i ,:q-,^!Jt f
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5714. Dan Az-Zuhri, tlbaidullatr bin Abdullah bin Utbah

mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Aisyah RA (istri Nabi SAW

berkata), "Ketika sakit Rasulullatr SAW bertarnbatr keras, beliau minta

izin kepada istri-istrinya untuk dirawat di rumahku. Mereka pun

mengizinkannya, maka beliau keluar di antara dua laki-laki sementara

kedua kakinya menggaris di tanah di antara Abbas dan satu laki-laki

lain." Dia berkata, "Apakah engkau tahu siapa laki-laki lain yang tidak

disebutkan oleh Aisyatr itu?" Aku berkata, "Tidak.u Dia berkata, "Dia

adalah Ali." Aisyah berkata, "Maka Nabi SAW bersabda setelah

masuk ke rumahnya dan sakitnya semakit keras, 'Siramkan kepadalat

(air) tujuh qirbah (ember kecil) yang belum dibuka penutupnya,

baranglrali aht bisa berpesan/berwasiat kepada orang-orang'."

Aisyah berkat4 "Kami mendudukkannya di mikdhab (wadah air yang

besar) milik Hafshatr istri Nabi SAW dan kemudian kami mulai

menyiraminya dengan (alr) dari ember-ernber itu hingga beliau

mengisyaratkan kepada kami bahwa kalian telah melakukannya."

Aisyah berkat4 "Beliau SAW keluar menemui manusia lalu shalat

mengimami mereka dan berkhutbah kepada mereka. "

@:
Demikianlah mereka nukil tanpa judul, lalu disebutkan hadits

Aisyah, "Ketika sakit Nabi SAW bertambah keras. Beliau SAW minta

izin kepada istri-istrinya untuk dirawat di rumahku", Yffig sudatr

dipaparkan pada bab "Detik-detik Wafatnya Nabi SAW", dan juga

pada pembahasan tentang bersuci. Adapun yang dimaksud di tempat

ini adalalr kalimat, "siramkanlah kepadalru (air) tujuh qirbah (ember

kecil) yang belum dibuka penutupnya. " Hikmah perbuatan ini sudah

dipaparkan pada pernbatrasan tentang bersuci.

Ibnu Baththal merasa musykil tentang kolerasi hadits di bab ini

dengan judul bab sebelumnya, mengingat bahwa suatu bab yang tidak

memiliki judul, berfungsi sebagai pemisah antar bab. Hal ini dijawab
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bahwa kemungkinan jika hal itu dilakukan terhadap orang yang sakit
atas perintahnya, maka pelakunya tidak mendapatkan celaan dan tidak
pula qishshah, sebab Nabi SAW tidak memerintahkan menuangkan air
kepada setiap yang hadir di sisinya. Berbeda dengan perkara yang
beliau sAw Taranguntuk dilakukan terhadap dirinya, sebab perbuatan
itu termasuk kejahatan terhadap beliau sehingga berlaku qishash. Saya
(Ibnu Hajar) katakan, pandangan ini cukup jauh dari kebenaran.
Hanya saja mungkin disederhanakan dengan mengatakan, awalnya dia
mengisyaratkan bahwa hadits dari Aisyah RA tentang sakit Nabi
SAW dan apa yang te{adi saat itu, sesungguhnya hanya satu.
Sebagian periwayat meriwayatkannya secara lengkap dan sebagian
lagi menukil sebagiannya. Kisah dilalnrkannya ladud berlangsung saat
beliau tidak sadarkan diri. Demikian pula dengan kisah penyiraman
tujuh ember air. Akan tetapi beliau sAw melarang ladud, sehingga
orang yang melakukrmnya dicela. Berbeda halnya dengan penyiraman
air yang diperintahkan sehingga tidak diingkari. Maka disimpulkan,
jika orang yang sakit mengetarrui apa yang dilakukan kepadanya,
maka tidak mengapa dilakukan untuknya apayalgdia larang.

23.'Udrah

,fr'd,;if 3f nr *,;.
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23. Dari Az-Ztthi, dia berkata: Ubaidillah bin Abdillatl

mengabarkan kepadaku, sesungguhnya ummu Qais binti Mihshan Al
Asadiyatr -Asad Khuzaimatr- dan dia termasuk perempuan-

perempuan yang hijrah pertama yang membaiat Nabi SAW --dan dia

adalatr saudara perempuan Ukasyalr-mengabarkan kepadanya,

sesungguhnya dia datang kepada Rasulullah sAw mernbawa anaknya

yang telah dia cubit karena menderita sakit di tenggorokan. Nabi

SAW bersabdq "Atas apa kamu menyil<sa anak-anak kamu dengan

anbitan seperti ini? Hendaklah kamu menggunakan knry india ini.

Sesungguhnya di dalamnya mengandung tujuh obat penyembuh,

diantaranya radang selaput pant-pant. Maksudnya, al lart, yaitu

kayu India."

Yunus dan Ishaq bin Rasyid berkata dari Rasyid, dari Az-Zuhri

dengan kalimat, 'Allaqtu alaihi'.

Keterangan lladits:

'Udzrah adalah sakit di tenggorokan amandel.

Lt ...g:-rt(Jjit ;r2 U€j (Dia tennasuk perempuan-perempuan

yang berhijrah...). Mungkin saja penyebutan sifat ini berasal dari

perkataan Az-Z\hi sehingga dianggap sebagai perkataan periwayat

yang disisipkan dalam hadits. Namun, mungkin pula berasal dari

perkataan syaikhnya sehingga dianggap maushul (memiliki sanad

bersambung), dan inilah yang lebih kuat.

Q /u, (Membawa analcnya). Pada bab 'Memasukkan obat ke

dalam hidung" disebutkan bahwa dialatr anak kecil yang kencing di
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pangkuan Nabi SAW.
.1, o ',-ioi c'*b 'c.ilbi '.ti (Dia telah mencibitnya). Pada bab terdahulu

disebutkan dari riwayat Suffan bin Uyainah dari Az-Ztthi disebutkan,

'r:b '6bi dan di dalamnya dikatakan, "Aku berkata kepada Sufyan,

sesungguhnya Ma'mar mengatakan, *b d)bi. Oia berkata, "Tidak

dinukil secara akurat, hanya saja dia berkata, 'te 'c.ribf. Aku

menghapalnya dari mulut Az-Zlhi'." Lalu disebutkan di tempat ini

secara mu'allaq dari riwayat Yunus, dan dia adalah lbnu Yazid, dan

Ishaq bin Rasyid dari Az-Zuhi dengan lafazh, * '*lib dan yang

benar adalatr '6bi. Riwayat Yunus yang dinukil secara mu'allaq di

tempat ini telah dinukil melalui sanad yang maushul oleh Imam

Ahmad dan Muslim.

Riwayat Ishaq bin Rasyid dinukil melalui sanad yang maushul

oleh Imam Bukhari pada bab "Dzat Janb (radang selaput paru-paru)"

dan akan disebutkan tidak lama lagi. Sedangkan riwayat Ma'mar yang

ditanyakan Ali bin Abdillah kepada Sufyan bin Uyainatr diriwayatkan

Imam Ahmad melalui Abdurrazzaq, dari beliau, tetapi dengan

redaksi, '^:b 'cjbt f ,J lI t>7 @ku datang membawa anaklat yang

telah alu cubit). Iyadh berkata, "Dalam riwayat Imam Bukhari

disebutkan dengan kata a'laqtu, 'allaqtu, al 'ilaaq, dan al a'laaq, tetapi

dalam riwayat Imam Muslim tidak disebutkan kecuali dengan kata,

a'laqtu, lalu disebutkan 'ilaaq pada satu riwayat dan a'laaq pada

riwayat lain, dan dalam semua riwayat ini adalah semakna. Namun,

para atlli batrasa hanya menyebutkan kata, a'laqtu dan a'laaq.

Malananya adalatr menekan 'udzrah (daging diujung tenggorokan)

menggunakan jari-jari. Kemudian disebutkan dalam riwayat Yunus

yang dikutip Imam Muslim dengan redaksi, '-t '&i ilti (Oia

berlrata, "A'laqtu artinya alat mencubit").

b7U lfAnn menyiksa). Pembicaraan ini ditujukan untuk
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perempuan . Ad-Daghr artinyamencubit tenggorokan.

W (Hendaklah kalian). Dalam riwayat Al Kasymihani

disebutkan dengan kata "jQb.

irl-i3r '*-i-'C$r ,-rdt ttg.(Dengan kayu india ini, mal<sudnya

al fust). Dalam riwayat Ishaq bin Rasyid disebutkan, "YaI(d al qusth.

Dia berkata, 'Ini termasuk salah satu dialek'." Saya katakan,

kandungannya sudah dijelaskan pada bab 'Memasukkan Obat di

Hidung Menggunakan Cendana India." Dalam riwayat Sufyan

disebutkan, "Dia berkata: Aku mendengar Az-bahn berkata, 'Beliau

menjelaskan kepada kami dua hal dan tidak menjelaskan lima hal",

yakni di antara tujuh hat yang disebutkan dalam kalimat,

"Sesungguhnya di dalamnya terdapat tujuh obat penyembuh", lalu
disebutkan di antaranya, yaifu obat radang selaput paru-paru dan obat

sakit tenggorokan dengan cara dimasukkan melalui hidung."

24. Obat untuk Orang yang Sakit Perut

* d, A..trrie ,lG * ej',*,y'At ,rj ri;ri'7
,iti; ,:>r:; g\t :)ui ,:^L:.',jb-t ,gi'ot r,liu; *, * ?tt

'rJ'q -(i ?nt a:*, Jw,G>Wt "'11, i\ i "f"^*, jt,ie
:$nl

'*V'p\A.tl

5716. Dari Qatadah, dari Abu Al Mutawakkil, dari Abu Sa'id,

dia berkata, "Seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW dan berkatq

'Sesungguhnya saudaraku sakit perut (mencret)'. Beliau bersabd4

'Berilah minum madu'. Orang ifu pun meminumkan madu kepada
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saudaranya. Lalu dia berkata, 'Sesungguhnya aku telah

meminumkarurya madu, tetapi sakitnya semakin parah'. Beliau

bersabda, 'Allah benar dan perut saudaramu dusta'."

Hadits ini diriwayatkan pula oleh An-Nadhr dari Syubah.

Keteransan Hadits:

Maksud orang yang sakit perut adalah orang yang sakit perut

karena buang air besar yang berlebihan. Adapun penyebabnya cukup

beragam.

Y/l, ;: ,f isa (Qatadah dari Abu Al Mutawakkil).

Demikian diriwayatkan Syubatr dan Sa'id bin Abi Arubah. Namun,

Syaiban menyelisihi keduanya dan berkata, "Dari Qatadatr, dari Abu

Bakar Ash-Shiddiq, dari Abu Sa'id", diriwayatkan An-Nasa'i tanpa

menyebutkan yang lebih unggul. Adapun yang tampak adalah

keunggulan jalur Abu Al Mutawakkil, karena pertama adanya

kesepakatan Syubatr dan Sa'id, dan kedua Imam Bukhari dan Muslim

atas riwayat tersebut. Dalam riwayat Ahmad dari Hajjaj, dari Syubatt

disebutkan, "Dari Qatadah, aku mendengar Abu Al Mutawakkil."

,;i'o\,iui'Jit *p 1o' }* ,;t il,y:iQ ls"orong taki-taki

datang kepada Nabi SAW dan berkata, "sesungguhnya saudaralqr'.).

Saya belum menernukan n:tma salah seorang di antara keduanya.

,fu.'6lL;:.t (Perutnya terus mengeluarkan isinya). Maksudnya,

buang air besar yang berlebihan. Dalam riwayat Sa'id bin Abi Arubalt

dalam bab keempat pada pembahasan tentang pengobatan disebutkan,

'r:U. ;;;X- gi'U, tih (Ini adalah anak saudaralat mengeluhkan [sakitJ

perutnya). Sementara dalam riwayat Muslim melalui jalurnya

disebutkan , '^tE'q? i 1p"r"e*aan perutnya terganggu).
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Dalam riwayat Al Ismaili melalui Khalid bin Al Harits dari Syubah,

,)3t *+rY (berilah minumkan madu). Maksudnya, madu lebah. Inilah

yang masyhur bagi mereka. Secara zhahir adalah membrinya minum

madu murni, tetapi mungkin juga dicampur dengan bahan lain.

riybr \'o\t-',l0 'r#, ;t ,i6 @ia meminumlmnnya dan

berkata, "Aku telah meminumkannya, tetapi sakinya bertambah

parah"). Dalam redaksinya terdapat bagian yang dihapus, yang

seharusnya adalah, "Beliau meminumkannya namun tidak sembuh,

lalu dia datang kepada Nabi SAW dan berkat4 'Sesungguhnya aku

telah memberinya minum'." Sementara dalam riwayat Imam Muslim

disebutkan, riylir ir 'tlj- i, '^*r' ;l ,i6 iE "j ail (Dia

memberinya minum kemudian datang dan berlcata, "Sesungguhnya

alu telah meminumlcannya, tetapi bertambah parah".). Beliau

meriwayatkan pula dari Muhammad bin Basysyar, periwayat yang

Imam Bukhari menukil hadits ini darinya tetapi dia menyebutkan

Muhammad bin Al Mutsanna sesudahnya dengan mengatakan bahwa

lafazhnya menurut versi Muhammad bin Al Mutsanna. Memang

benar, At-Tirmidzi meriwayatkan dari Muhammad bin Basysyar

dengan lafazh, riylir \'oti-i6're'r*-u il,,!, J:fl6-,Jui;E j
(Kemudian dia datang dan berknta, "Wahai Rasulullah, sungguh aht
telah meminumlran madu kepadanya, tetapi semahin bertambah

parah").

?n, O,* iSui p"uau bersabda, "Allah benar"). Demikian dia

menukilnya secira ringkas. Sementara dalam riwayat At-Tirmidzi

disebutkan, \r'O,tb,Jg6'ilrr- fii ;E'j,:ruit,:t:* $lt lui ryettau

berlrata, "Minumkan madu padanya", lalu dia meminumknnnya

kemudian datang " -dis ebutkan s eperti di atas-B eliau bers abda, u Allah

benar"). Dalam riwayat Muslim disebutkan, tE j ,ctt!; ,n$'i iti
h, 'O:* ,,)ui ,6ild,l,;y\'r\j'C '^*, ,,)ui l,:; *t ,Jui hrlr qetiau

mengatalran padanya tiga lrali, lalu dia datang keempat kalinya, makn
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beliau berlrata, "Berilah minum madu". Dia berkata, "Aku telah

meminumkan madu kepadanya, tetapi sakitnya bertambah parah".
Beliau berkata, "Allah benar".). Imam Ahmad meriwayatkan dari

Yazid bin Harun, dari Syubah , \t'o\i-'C '^*, 'rS ,lt$ ,V ; +n

"Alat telah memberinya minum, tetapi sakitnya bertambah parah."
Beliau berkata, "Minumkan madu kepadanya." Dia pun
meminumkannya).,Demikianlah hingga tiga kali. Dalam riwayat ini
disebutkan pula, )^1.i $y :94tlt e Joi (Beliau berkata pada kati

keempat, "Berilah minumkan madu".). Al Ismaili meriwayatkan dari

Khalid bin Al Harits sebanyak tiga kali, dimana beliau mengatakan

kepadanya seperti yang dikatakannya pada kali pertama. Lalu pada

hadits Sa'id bin Abi Arubah disebutkan , 'j':/t3 *l ,r:ui a'uir. 'oVl'nt

U& igi (Kemudian dia datang kepadanya pada kedua kalinya, maka

beliau berkata, "Berilah minum madu" lalu dia datang lagi kepadanya
pada lrnli ketiga).

|+i iF.ak't ht o,* :sul @etrau berkata, "Allah benar dan

perut saudaramu dusta"). Imam Muslim menyebutkan dalam

riwayatnya, 
'fi'oti-i 

(Dia pun meminumkannya dan sembuh). Serupa

dengannya diriwayatkan Imam At-Tirmidzi. Sementara dalam riwayat
Ahmad dari Yazid bin Harun disebutkan, :1,6 ,7; *t A.$t ;1 JuS

al6jhto* :^';tijt e Pt *oht,)b !, ;?:tjti, ,?;'ot;i,jti'^Ablt
'*i P (Beliau berkata pada kali keempat, "Berilah minumkan

madu." Dia berkata, 'Alil lcira beliau mengatakan, 'Dia
meminumkannya dan sembuh'. Maka Rasulullah SAW bersabda pada
kali keempat, 'Allah benar dan perut saudaramu dusta'.'). Demikian
juga disebutkan oleh Yazid disertai keraguan. Sementara dalam

riwayat Khalid bin Al Harits disebutkan, 'qk')ht O,* ,o',;t'jt e Jui

*t'F (Beliau berkata pada kati keempat, "Allah benar dan perut
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saudaramu dusta".). Namun, riwayat yang disepakati oleh

Muhammad bin Ja'far dan yang mengikutinya lebih unggul, yaitu

perkataan ini diucapkan beliau SAW setelah kali ketiga. Lalu beliau

mernerintahkan lagi meminumkan madu kepadanya dan diberi minum

untuk keempat kalinya, lalu sembuh. Kemudian dalam riwayat Sa'id

bin Abi Arubah disebutkan, f 'jtai 
i$l'i ,l* 9y,;lui zilil isf j

r;i frt-i ,:c.l;i (Kemudian dia datang kepadanya pada kali ketiga,

malra beliau berkata, "Minumkan madu kepadanya" Lalu dia datang

dan berkata, "Alat telah melalatkannya." Dia memberinya minum

madu dan sembuh).

'pXt 'atiti (Riwayat ini dinukil pula oleh An-Nadhr).

Maksudnya, Ibnu Syumail.
'135 * (Dan Syu'bah). Ishaq bin Rahawaih menyebutkan

dalam Musnad-rya dari An-Nadhr. Al Ismaili berkata, "Hadits ini
diriwayatkan pula oleh Yahya bin Sa'id dan Khalid bin Al Harits

serta Yazid bin Harun. Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat Yahya

yang dinukil An-Nasa'i tercantum pada kitab Al Kubra, riwayat

Khalid dinukil Al Ismaili melalui Abu Ya'la dan riwayat Yuid
dikutip Imam Ahmad. Mereka diikuti pula oleh Hajjaj bin Muhammad

serta Rauh bin LIbadah. Riwayat keduanya juga disebutkan Imam

Ahmad. A1 Khaththabi dan selainnya berkata, "Penduduk Hijaz
menggunakan kata 'dusta' dengan arti 'salah'. Dikatakan,

?endengaranmu dusta', artinya salatr dengar dan tidak tanggap dengan

apa yang dikatakan ke,padanya. Oleh karena itu, arti 'perutnya dusta'

adalatr tidak layak untuk sembuh.

Sebagian orang yang ingkar berkata, "Madu itu bersifat

pelarut, lalu bagaimana dijadikan resq) untuk mereka yang buang-

buang air?" Jawabannya, "Ini kebodohan orang yang

mengucapk Batrkan ia seperti firman Allah dalam surah Yuunus

ayat 39, *tjfurl \ti"g',1. (Bahkan yang sebenarnya, mereka
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mendustakan apa yang mereka belum mengetahuinya dengan

sempurna). Sungguh para ahli medis sepakat bahwa satu jenis

penyakit akan berbeda-beda cara pengobatannya sesuai perbedaan

usia, kebiasaan, wakfu, nutrisi, pola makan, dan kekuatan fisik.

Mereka mengatakan pula buang air memiliki berbagai sebab, di

antaranya muntaber yang timbul akibat gangguan pencernaan. Mereka

sepakat obatnya adalah dengan meninggalkan kebiasaan. Seakan-akan

sakit perut laki-laki tersebut dialcibatkan masalah pencernaan yang

dideritanya. Oleh karena itu, Nabi SAW me'lnberikan resep untuk

minum madu untuk mendorong zat-zat tak berguna (racun tubuh)

yang berkumpul di sekitar lanrbung dan usus, sebab madu memiliki
kekuatan membersihkan dan mernbuat zat-zat yang tidak berguna di

lambung berupa cilmpuran yang lengket sehingga menyebabkan

makanan tidak dapat bertahan lama di larnbung. Lambung memiliki
bulu-bulu halus seperti bulu-bulu alat pembersih. Apabila menempel

campuran kental niscaya merusaknya dan merusak makanan unfuk

sampai kepadanya, maka obatnya adalah meminum sesuatu yang

dapat mencaharkan campuran itu. Tidak ada yang lebih baik dalam hal

itu daripada madu. Terutama jika dicampur air hangat. Hanya saja hal

ini tidak memberi manfaat baginya pada kali pertama karena dosis

obat harus sesuai kondisi penyakit. Apabila dosisnya rendah niscaya

tidak bisa menghilangkan penyakit secara tuntas dan bila terlalu tinggi

akan mengakibatkan lemas serta menimbulkan efek yang tidak baik.

Seakan-akan pada awalnya laki-laki itu minum dosis yang tidak bisa

melawan penyakit, maka beliau SAW memerintahkan untuk

meminumnya kembali. Ketika diminum berulang kali sesuai kadar

penyakit, maka sembuh atas izin Allah.

Sabda beliau SAW, "Perut saudaramu dusta", terkandung

isyarat bahwa obat ini bermanfaat. Adapun kenyataan penyakit belum

hilang bukan karena obat yang tidak berkhasiat, tetapi lebih

dikarenakan zat-zat perusak yang lebih banyak. Oleh karena itu,

beliau memerintahkan minum madu kembali untuk membersihkan
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zat-zat tersebut, dan demikianlah yang terjadi sehingga diperoleh

kesembuhan atas izin Allah.

Al Khaththabi berkata, "Pengobatan ada dua macam;

pengobatan Yunani yang berdasarkan teori, dan pengobatan Arab

serta India yang berdasarkan eksperimen. Kebanyakan pengobatan

yang disebutkan Nabi SAW menurut pengobatan Arab. Di antaranya

pula ada yang beliau ketahui melalui wahyu. Penulis Yitab Al Mi'ah fi
Ath-Ihibb berkata, "Sesungguhnya madu sangat cepat mengalir ke

urat-urat dan mampu membawa Semua zat makanan serta melancarkan

air kencing. Terkadang pula tertinggal di lambung dan

menggoncangnya dengan sengatannya hingga bisa mendorong

makanan serta memudahkan perut mengeluarkan zat-zat yang ada di

dalamnya. Dengan demikian, mengingkari pemberian resep ini kepada

orang yang sering buang air besar, justru merupakan kekurangan bagi

yang mengingkarinya." IJlama selainnya berkata, "Pengobatan Nabi

SAW diyakini dapat menyembuhkan karena berasal dari wahyu.

Adapun pengobatan selainnya kebanyakan hanya berdasarkan

perkiraan atau pengalaman. Namun, terkadang kesembuhan tidak

didapatkan oleh sebagian orang yang menggunakan pengobatan Nabi

SAW. Hal ini disebabkan adanya penghalang pada penggunanya

berupa kelemahan keyakinan akan kesembuhan. contoh paling jelas

dalam hal ini adalah A1 Qur'an yang merupakan penyembuh bagi apa

yang di dada. Meski demikian, terkadang tidak didapatkan bagi

sebagian orang karena kekurangannya dalam keyakinan dan

penerimaan. Batrkan tidak menambatr orang munafik kecuali

kekotoran di atas kekotorannya dan penyakit di atas penyakitnya.

Pengobatan Nabi SAW tidak sesuai kecuali untuk tubuh-tubuh yang

baik sebagaimana kesembuhan Al Qur'an tidak sesuai kecuali bagi

hati-hati yang baik pula."

Ibnu Al Jauzi berkata, "Sehubungan resep Nabi SAW agar

minum madu bagi orang yang sering buang air besar tersebut terdapat

empat pendapat. Pertama, dia memahami ayat sebagaimana makna
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umumnya dalam hal kesembuhan. Ini pula yang diisyaratkan oleh

sabdanya, "Allah benar", yakni dalam firman-Nya, ,l($.ir+ lt @i

dalamnya terdapat obat penyembuh bagi manusia).Ketika disebutkan

hikmah ini, maka sikap beliau adalah menerimanya. Maka terjadilah

kesembuhan dengan izin Allah. Kedua, resep tersebut sesuai

kebiasaan mereka yang berobat menggunakan madu untuk semua

jenis penyal<rt. Ketiga, orang yang diberi resep tersebut menderita

muntaber seperti telah dijelaskan. Keempat, mungkin beliau

memerintahkan masak madu sebelum meminumkannya, karena dalam

kondisi demikian ia bisa mengentalkan lendir. Barangkali orang

tersebut meminumnya pada kali pertama tanpa dimasak."

Kemungkinan pertama dan kedua cukup lematr. Dalam perkataan Al
Khaththabi terdapat kemungkinan lain, yaitu kesembuhan didapatkan

orang tersebut karena berkatr Nabi SAW, dan berkah resepnya serta

doanya. Dengan demikian, ia khusus bagi laki-laki tersebut dan untuk

selainnya. Tetapi kemungkinan ini juga lemah. Kemungkinan pertama

dikuatkan oleh hadits Ibnu Mas'ud, 'o-t?ri )Ar ,;tifuu, '€ l"
(Hendaklah katriu menggunakan dua obat penyembuh, yaitu madu dan

Qur'an). Hadits ini diriwayatkan Ibnu Majah dan Al Hakim dengan

jalw marfu'. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Syaibah dan Al Hakim

melalui ja\tr mauquf. Adapun para periwayatnya tergolong para

periwayat Shahih Bukhari. Demikian jluga atsar Ali, "Apabila salah

seorang di antara kamu sakit, maka hendaklah minta maharnya kepada

istinya untuk membeli madu, setelatr itu hendaklatr dia mengarnbil air

hujan dan mengumpulkannya, enak dan lezat serta kesembuhan yang

berkah." Atsar ini diriwayatkan Ibnu Abi Hatim di dalam pembahasan

tentang tafsir melalui sanad ymghasan.

Ibnu Baththal berkata, "Disimpulkan dari sabdanya, 'Allah

benar dan perut saudaramu dusta', bahwa lafazh tidak harus dipahami

sesuai zhalnmy4 sebab jika demikian maka si sakit itu akan sembuh

sejak awal dia minum. Ketika tidak sembuh kecuali setelah berulang

kali, maka hal ini menunjuk&an bahwa lafazh itu dibatasi pada
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maknanya." Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa analisa ini nampak

dipaksakan. Dia juga berkata, "Di dalamnya terkandung makna bahwa

apa yang dijadikan Allah obat penyembuh terkadang tidak sembuh.

Hal itu untuk menyempurnakan waktu sakit yang telah ditetapkan

Allah." Ulama selainnya berkata, "Pada lafazh dalam riwayat Sa'id

bin Abi Arubah, "Dia meminumkannya dan sembuh', sebagian

membaca dengan kata bara'a dan ini merupakan dialek penduduk

Hijaz,lalu sebagian lagi membaca dengan katabari'a. Dalam riwayat

Abu Ash-Shiddiq An-Naji di bagian akhirnya disebutkan, lrr ltir;i ;6ii
(Dia meminumkannya dan Allah menyembuhlmnnya).

25. Tidak Ada Shafar, dan Ia Adalah Penyakit yang Menyerang
Perut

t-'1 "or ;:* t,*')t * U'* I ;tf, lG 7W it *
v 'ir-i F, ie ht * nt J;r"oti;ua hr 'd:ri;:;

,))i,: *i,1, i;:rn,L-Gi Jw',";r^ri'*ri a:*
eq:H q1 Jr;^3 r;\t At ;S)ur qfrs f'), elk

9ii'!l ,sroi'e ,Ju"

Pq ,ti i PQ:* ,si *',s;'b lr,
5717. Dari Ibnu Syihab, dia berkata, Abu Salamah bin

Abdunahman dan selainnya mengabarkan kepadaku, sesungguhnya

Abu Hurairah RA berkata, "Sungguh Rasr:lullah SAW bersabda,

'Tidak ada 'adwaa (penyakit yang menular dengan sendirinya), tidak

ada shafar, dan tidak ada haamah'. Seorar,;rg Arab badui berkat4

'Wahai Rasulullah, ada apa urusan ontaku berada di padang pasir

bagaikan seekor krjang, lalu onta berkudis datang dan masuk di antara
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onta-onta itu dan membuatnya berkudis. Beliau bersabda 'Siapa yang

menularkan kepada yang pertama'."

Az-Z;ahrj meriwayatkarurya dari Abu Salamatr dan Sinan bin

Abu Sinan.

@:
(Bab tidak ada shafar dan ia adalah penyakit yang rnenyerang

perut). Demikian ditegaskan tentang penafsiran kata shafar. Abu

Llbaidatr Ma'mar bin Al Mutsanna menukil di kitabnya Gharib Al
Hadits dari Yunus bin IJbaid Al Jurmi, sesungguhnya dia bertanya

kepada Rubah bin Al Ujaj, dia berkata, "Ia adalah ular dalam perut

dan menimpa hewan serta manusia." Atas dasar ini, maka yang

dimaksud dengan 'shafar' adalatr penyakit menular yang menjadi

keyakinan mereka. Imam Bukhari mengunggulkan perkataan ini.

Demikian pula Ath-Thabari mengukuhkan perkataan ini dan

mendukungnya dengan perkataan Al A'sya, fut yt".$ * 
t-e.- li

(Dan cacing pun tidak menggigit tulang rusuknya). Asy-Syursuf

adalah tulang rusuk, sedangkan shafar adalatr cacing yang berada

dalam perut, terkadang ia menggigit tulang rusuk atau limpa sehingga

membunuh penderitanya. Dikatakan pul4 maksud'shafar' adalah ular,

tetapi maksud penafian adalatr penafian apa yang mereka yakini

bahwa siapa yang diserangnya niscaya ia akan membunuhnya. Oleh

karena itu, pembuat syariat menjelaskan batrwa kematian tidak akan

terjadi, kecuali ajal telatr tiba. Penafsiran ini disebutkan pula dari Jabir

sebagai salah satu periwayat hadits 'tidak ada shafar' sebagaimana

dikatakan Ath-Thabari.

Sehubungan penafsiran kala'shafar' terdapat pendapat lain

bahwa yang dimaksud adalah bulan Shafar. Hal itu karena bangsa

Arab biasa mengharamkan shafar dan menghalalkan Matrarram

sebagaimana disebutkan pada pembahasan tentang haji. Islam datang

membantah apa yang biasa mereka lakukan. Oleh karena itu, beliau
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SAW bersabda, "Tidak ada Shafar." Ibnu Baththal berkata,

"Pandangan ini diriwayatkan pula dari Malik. Shafar bermakna pula

sakit di perut akibat lapar dan juga karena berkumpulnya air yang

disebabkan keinginan minta minum. Untuk yang pertama adalah

hadits, Pt * ',y ;, lt ,ff e"r,b ghafrah di jalan Attah tebih

baik daripada onta merah). Makna'shafrah' di sini adalah rasa lapar.

Mereka mengatakan,'shafara al inaa", artinya bejana itu kosong dari

air. Sedangkan untuk yang kedua adalah hadits pada pembahasan

tentang minuman dalam hadits Ibnu Mas'ud, ii'r*i 7iilr'a;,At y,qt) oi

']:,!; lS"tungguhnya seorang laki-laki ditimpa shafar maka beliau

memberi resep minum yang manis). Maksudnya, dia merasa sangat

haus, maka disuruh minum nabidz (air rendaman anggur atau kurma).

Namun, memahami hadits dengan arti ini adalah kurang tepat. Adapun
penjelasan haamah dan'adwaa akan disebutkan pada bab tersendiri.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Abdul Aziz
bin Abdullah, dari Ibrahim bin Sa'ad, dari Shalih, dari Ibnu Syihab,

dari Abu Salamah bin Abdurrahman dan selairurya, dari Abu Hurairah

RA. Shalih yang dimaksud adalah lbnu Kaisan. Adapun kalimat, "Abu
Salamah bin Abdurrahman dan selainnya mengabarkan kepadaku."

Kemudian dalam riwayat Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'ad dari bapaknya

dari Shalih bin Kaisan yang dikutip Imam Muslim sehubungan hadits

ini bahwa dia mendengar Abu Hurairah. Pernyataan di akhir bab,

"Diriwayatkan juga oleh Az-Zuhri dari Abu Salamah dan Sinan bin
Abi Sinan." Maksudnya, keduanya meriwayatkan dari Abu Hurairah.

Hal itu akan disebutkan pada bab "Tidak ada 'adwaa" dari riwayat

Syu'aib dad. Az-Zlhi, dari keduanya. Di dalamnya terdapat perincian

antara lafazh Abu Salamatr dan Sinan. Pembahasan tentang ini akan

diulas di tempat tersebut.

2IA - FATIil'L BAARI



26. Radang Selaput Paru-Paru

- *4fif lf .hr *'il' S G?l ,,iual} r
{r h' & :t Jh'#5 a.lirr ,1iir yt-nVlt'u Ukj
.J- I' i;:r -i qf i?f - fr i'"d,-1 7r,*,

. 4 t, . .u

,i .il' 5tt zJu'.ij-i5r 'u ry''*3i? f A, /ur',rj {'bt
*,'oY'o4, ,it,+|{& t.ryttrr *r{;'t'rl or}:ts Y

e:, i6,1u'..lir ui- r&Sit '4; .,-;l '',ti t*- ,'#i'^t3
t-, i

.&J

5718. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Ubaidillah bin Abdullatt

mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Ummu Qais binti Mihshan -

salah seorang perempuan yang hijrah pertama dan berbaiat kepada

Rasululah SAW, dan ia adalatr saudara perempuan tlkasyatr bin

Mihshan- mengabarkan kepadanya, "Sesungguhnya dia datang

kepada Rasulullah SAW membawa anaknya yang telatr dia cubit

lehernya karena sakit di tenggorokan, maka beliau bersabd4 'Talatlah

kamu kepada Allah, untuk apa kamu menyiksa anak-anak kamu

dengan cubitan ini? HendaHah kamu menggunakan kary India ini,

sesungguhnya di dalamnya terdapat tujuh obat penyembuh; di
antaranya radang selaput paru-paru'. " Maksudnya adalah al lant;

yatcni al qusth. Dia berkata, "Ini adalatr salatr satu dialek."

4 - t* ei * t *i: *iqj ,i,$',t? $1L ?G a
(:'of 

,S * ,7,*t Gt* or,i # Gi (. +i qL* 
"

.e>e.arltb l|6i,iG jdr i.'irt'aAb
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,,Su *u! i ,/'* d)t e) *;i: * l* i',& |iv:

5719, 5720, dan 5721. Dari Arim, Hammad menceritakan

kepada kami, dia berkata: Dibacakan kepada Ayyub dari kitab Abu

Qilabah -di antaranya apa yang dia ceritakan, dan sebagian yang

dibacakan kepadanya... dan di dalam kitab itu; Dari Anas,
..Sesungguhnya Thalhah dan Anas bin An-Nadhr mengobatinya

menggunake l*y, dan Abu Thalhah mengobatinya menggunakan kay

dengan tangannya."

Dan Abbad bin Manshur berkat4 dari Aynrb, dari Abu

Qilabah, dari Anas bin Malik, dia berkata, "Rasulullah SAW

mengizinkan kepada penghuni suatu rumatr di kalangan Anshar agar

meruqyatr penyakit humah dan udzun " Anas berkata, "Aku diobati

menggunakan kay sementara Rasulullatr SAW hidup, turut

menyaksikanku Abu Thalhatr, Anas bin An-Nadhr, serta Zaid bin

Tsabit, dan Abu Thalhatr yang mengobatiku detgm kay."

Keteransan Hadits:

(Bab radang selaput paru-paru). Ia adalatr radang pada kulit

bagran dalam di sekitar rusuk. Terkadang juga digunakan unfirk

penyakit yang terjadi di sekitar sisi badan karena angln yang

tertampung di antara kulit bagian dalam dengan tulang di sekitar dada

dan rusuk sehingga menimbulkan rasa sakit. Jenis pertama adalatt

yang diperbincangkan para ahli medis. Mereka berkata, '?enyakit ini

menyebabkan demam, bafuk, kudis, sesak napas, janfung berdebar-

22O _ FATIIUL BAARI



debar." Dzatul Janb }uga digunakan untuk sakit di sekitar pinggang,

dan ia termasuk penyakit yang mengktrawatirkan karena terjadi antara

jantung dan hati. Penyebabnya adalah penyakit-penyakit kronis. Oleh

karena itu, Rasulullah SAW bersabda, "Jb tSQ.lirr oti 6 $ungguh

Allah tidak menimpakan penyakit ini padala). Adapun maksud dzatul

janb yang disebutkan dalam kedua hadits di atas adalatr jenis yang

kedua sebab kayu India 
-qusth 

seperti yang telah dijelaskan-
adalah ramuan yang digunakan mengobati angin yang tertampung di

bagian bawah kulit. A1 Musabbihi berkata, "Ka1ru ini bersifat panas

dan kering sehingga bisa menahan perut dan menguatkan organ-organ

tubuh sehingga mampu mengeluarkan angin dan membuka pembuluh-

pembuluh darah serta menghilangkan kelembaban tubuh." Dia berkata

pula, "Al Qusth bisa juga bermanfaat menyembuhkan dzatul ianb
yang disebabkan lendir, terutama saat stamina tubuh lemah."

Kemudian Imam Buk*lari menyebutkan dua hadits, yaitu:

Pertama, hadits Ummu Qais binti Mihshan tentang kisah

anaknya yang dicubit di leher karena sakit di tenggorokan. Penjelasan

tentang itu sudah dipaparkan dua bab terdahulu. Imam Bukfiari

meriwayatkan hadits ini dari Muhammad, dari Attab bin Basyir, dari

Ishaq, dan Az-hfin, dari lIbaidillah bin Abdillah, dari Ummu Qais.

Muhammad yang dimaksud adalah Adz-Dztthali. Sedangkan Ishaq

adalah Ibnu Rasyid Al Jazari.

Kalimat di bagian akfrir,'Maksudnya, al kust, dan ia adalah al

qusth'. Dia berkata, 'Ia adalah salatr satu dialek'." Maksudnya,

penafsiran untuk kayu India. Adapun yang mengucapkan, "Beliau

berkata, 'Ia adalah salah satu dialek"'adalah Az-zfin.

Kedua, hadits Anas yang diriwayatkan melalui Arim, dari

Hammad, dari Ayyub, dari Abu Qilabah. Arim yang dimaksud adalah

Muhammad bin Ibnu Al Fadhl Abu An-Nu'man As-Sadusi.

Sedangkan Hammad adalah Ibnu Zaid.
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arfr dt ,rtj lOitocakan lcepada Awb)'Dia adalah As-

Sikhtiyani.

i6i' .., 'il oii .*'"16 4s ,*;'tit,- r;"+ - dfi ,t *'"
(Dari kttab Abu Qilabah, di antaranya apa yang diceritakannya, dan

di antaranya apa yang dibacaftan kepadanya, maka di dalam kitab

itu). Maksudnya, kitab Abu Qilabatr. Dernikian yang dikutip

kebanyakan periwayat. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani

lafazh'di dalam kitab' diganti dengan 'dia membaca kitab' dan ini

merupakan kesalatran penyalinan naskatr. Dalam riwayat Al Ismaili

setelatr kalimat 'di dalam kitab' disebutkan, 'tidak didengar'. Namun,

saya belum melihat lafazh ini pada satupun di antara naskatr-naskah

Shahih Bukhari.

,J V (Dari Anas). Dia adalah lbnu Malik.

'euL 6lsl Ts"tungguhnya Abu Thalhah). Dia adalah Zudbin

satral, suami Ummu Sulaim (ibu Anas). Sedangkan Anas bin An-

Nadhr adalatr paman daripada Anas bin Malik.

*4 'zub i ar:j;j ,'o{F (Keduanya mengobatinya

menggunakan kny, dan dia diobati menggunaknn kay oleh Abu

Thathah dengan tangannya). Penggunaan kay dinisbatkan kepada

keduanya sekaligus, karena keduanya rela dengan perbuatan itu'

Perbuatan ini dinisbatkan kepada Abu Thalhah, karena dia yang

melakukannya langsung. Dalam riwayat Al Ismaili melalui jalur lain

dari Ayyub disebutkan, "Turut menyaksikanku Abu Thalhatr, Anas

bin An-Nadhr, danZudbin Tsabit."

)tb:i'i.ir:b Stii TlOtad bin Manshur berkata). Dia adalah

An-Naji. Maksudnya, mengutip riwayat mu'allaq ini untuk

menunjukkan faidah dari segi sanad dan sekaligus dari segi matan.

Adapun dari segi sanad dijelaskan bahwa Hammad menerangkan cara

Abu Ayyub menerima hadits ini dari Abu Qilabah, yaitu dia
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membacakan ke,padanya dari kitab Abu Qilabatr. Sementara Abbad

bin Manshur menukil dengan redaksi yang tidak tegas menunjukkan

bahwa ia mendengar langsung. Kemudian faidah dari segi matan

adalah keterangan tambahan bahwa kny tersebut disebabkan penyakit

radang selaput paru-paru dan ia terjadi di masa hidup Rasulullah

SAW. Diterangkan pula bahwa Zud bin Tsabit termasuk orang yang

menyaksikan kejadian itu. Sedangkan dalam riwayat Abbad bin
Manshur terdapat tarnbahan lain di bagian awal, dimana sebagian

periwayat menyebutkrlnnya sebagai hadits tersendiri. Ia adalah hadits

pemberian izin oleh Rasulullah SAW kepada penghuni suatu rumatr di

kalangan Anshar untuk meruqyatr penyakit humah dan udzun. Abbad

bin Manshur 
-yang 

memiliki nirma panggilan Abu Salamah- tidak

memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits mu'allaq di

tempat ini. Dia termasuk pemuka di kalangan tabi'ut tabi'in. Para

ulama memperbincangkannya dari beberapa segi. Pertama, dia

dituduh berpatram Qadariyatr tetapi tidak mengajak kepada paharn

tersebut. Kedua, dia biasa melakukan tadlis. Ketiga, hapalannya

berubah. Yahya Al Qaththan berkata, "Ketika kami melihatnya
hapalannya tidak lagi akurat." Sebagian ulama menggolongkannya

sebagai periwayat yang lemah. Adapun Ibnu Adi berkata, "Dia
termasuk periwayat yang ditulis haditsnya." Hadits Abbad bin
Manshur ini telah dinukil Abu Ya'la melalui sanad yang lengkap dari
Ibrahim bin Sa'id Al Jauhari, dari Raihan bin Sa'id, dari Abbad,

dengan redaksi yang panjang. Serupa dengannya diriwayatkan Al
Ismaili. Adapun Al Bazzar memisahkannya menjadi dua hadits dan

dia berkata tentang keduany4 "Ia hanya diriwayatkan Abbad bin
Manshur."

Kata humai terkadang diberi tasydid @ummah), hanya saja Al
Azhari mengingkarinya, karena foummah artinya racun. Penjelasan

tentang ini sudah dipaparkan pada bab "Orang yang Berobat

Menggunakan Kay." Mengenai hukumnya akan dijelaskan pada bab

"Ruqyah Akibat Gigitan Ular dan Kalajengking", setelah beberapa
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bab. Adapun ruqyah udzun, maka menurut Ibnu Baththal artinya

adalah sakit udzun (telinga). Maksudnya, diberi keringanan meruqyah

udzunjika terasa sakit. Hal ini menolak pembatasan hadits terdahulu

dalam bab "Orang yang Berobat dengan Ruqyah", yangmana

dikatakan, "Tidak ada ruqyafr kecuali karena 'ain dan foumah-"

Mungkin saja diberi keringanan melakukan ruqyah 'udzun' setelah

sebelumnya dilarang. Namun, mungkin juga makna hadits itu adalah,

"Tidak ada ruqyah ymg lebih bermanfat kecuali untuk 'ain dan

humah", tanpa menafikan adanya manfaat ruqyah pada selain

keduanya. Al Karmani menyebutkan dari Ibnu Baththal bahwa dia

menukil dengan kata 'udr' bentuk jamuk dari kata udrah, artrnya

bengkak pada buah pelir. Namun, menurut Al Karmani versi ini

sangat ganjil dan syadz (menyalahi yang umum), tetapi Saya (Ibnu

Hajar) tidak melihat yang demikian dalam kitab Ibnu Baththal

sehingga perlu diteliti kembali. Dalam riwayat Al Ismaili ketika

menuturkan riwayat Abbad bin Manshur disebutkan, ,#,it ,y Yli'oi
ri lt *ioil2 pntuk meruqyah penyakit foumah dan diizinkan

melalatlmn ruqyah 'ain serta jiwa). Atas dasar ini, maka kata udzun

pada riwayat mu'allaq merupakan perubatran dari kata adzina

(diizinkan), tetapi Al Ismaili menambahkan dalam riwayat ini,

"Adapun Zaid bin Tsabit melakukan ruqyah karena sal<rt udzun dan

jiwa."

Setelah beberapa bab akan disebutkan satu bab dengan judul

"Melakukan ruqyah 'ain", dan judul-judul lainnya. Adapun lafazh,

"Diberi keringanan kepada penghuni suatu rumatr di kalangan

Anshar", maksudnya adalah keluarga Amr bin Hazm. Hal itu
disebutkan dalam riwayat Muslim dari hadits Jabir RA. Mereka yang

dimaksud dalam pembicaraan itu di antaranya adalah Umarah bin

Hazm, seperti saya jelaskan dalam biografinya dalam kitab Ash-

Shahabah.
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27. Membakar Tikar Untuk Menahan Keluamya Darah

it; *uf (i 
'jti 

'G*:tst )*., i ,W * ilL ,i *
,!&G.r'-*, ^F:,itr'4t *r*r h' ,J- l, );,
p, * ;-, ^+ri -ir;, ,l;;)t*, "du, 

',iH-'* oni
. 

, ,.. a .

€.':r:?';;k ,ar ,;,.'*i lfur ;>f-tni[L'+C of,,ti ,l'"st

.i'r Ji, gi & t1:ilb W;:u f JIt,ir h' Jb
.il:tGj ,rr.

5722. Dari Abu Hazim, dari Sahal bin Sa'ad As-Sa'idi, dia
berkata, "Ketika topi besi Nabi SAW pecah di kelapanya dan

wajahnya berdarah serta gigi depannya patah, maka Ali bolak-balik
membawa air di mijan (wadatr), dan Fathimah datang mencuci darah

dari wajah beliau. Ketika Fathimatr AS melihat darah yang keluar
bertambah banyak, dia mengharnpiri tikar dan membakarnya, lalu
menempelkannya di atas lnka Rasulullah SAW dan darah pun berhenti
keluar."

Keteranean Hadits:

(Bab membakar tikar). Dernikian mereka menyebutkan dengan

kata fuarq. Ibnu At-Tin mengingkarinya dan berkata, "Adapun yang

benar adalah menggunakan kata ibraaq karena ia berasal dari kata
afuraqa atau bisa pula tafuriiq dari kata fuariqd' Dia juga berkata,

"Adapun kata fuarq, maka ia berasal dari kalimat'fuarq asy-syai'i',
artinya menyakiti sesuatu." Saya (Ibnu Hajar) katakan, tetapi kata

fuarq bisa diberi penj elasan.

Kalimat, "liyasudda bihi ad-dam" artinya menutup jalan

keluamya darah. Atau mungkin juga kata sudda (menutup)

I
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mengandung makna menghentikan. Seakan-akan beliau

mengisyaratkan perbuatan ini tidak termasuk menyia-nyiakan harta

karena dilakukan dalam kondisi darurat yang membolehkannya.

Datrulu Abu Al Hasan Al Qabisi pemah berkata, "Aku sangat

berharap sekiranya bisa mengetahui bahan tikar tersebut agar dapat

digunakan sebagai obat untuk menghentikan darah." Sementara Ibnu

Baththal berkata, "Ahli pengobatan mengklaim bahwa tikar yang

dibakar bisa menghentikan darah yang keluar. Batrkan konon semua

abu pembakaran memberi manfaat seperti itu, sebab sifat abu adalah

mengerutkan atau merapatkan. Oleh karena ifu, Imam At-Tirmidzi
memberi judul hadits ini, "Bab Berobat Menggunakan Abu."

Al Muhallab berkatq "Di sini terdapat keterangan bahwa

menghentikan keluarnya darah dengan abu termasuk hal yang sudah

diketatrui. Apalagi jika tikar tersebut terbuat dari'diis as-sa'ad' (salah

satu tumbuhan untuk batran tikar) maka ia diketahui dapat merapatkan

dan mengeluarkan aroma wang. Pengerutan dapat menahan mulut
luka dan aroma wans menghilangkan bau amis daratr. Tentang

mencuci dengan air, maka harus dipastikan bahwa darah yang keluar

tidak terlalu banyak. Adapun bila darah yang keluar itu banyak, maka

mencucinya de,ngan air sangat rawan menimbulkan efek buruk. Al
Muwaffiq Abdul Lathif berkata, "Abu bersifat kering dan tidak terlalu

perih. Jika obat pengering itu terlalu perih terkadang bisa memacu

aliran darah dan menimbulkan bengkak."

Dalam riwayat Ibnu Majah melalui jalur lain dari Sahal bin

Sa'ad disebutkan, 9y aiv:r'+:i f i*'r*li -U; t't-'i U7i
(Dibakar untulorya -l@tika darah tidak berhenti- sepotong tilwr yang

usang,lalu abunya diletakJran di atas lul<a).

Adapun hadits di bab ini 
-hadits 

Sahal bin Sa'ad tentang

perbuatan Fathimah mencuci daratr dari wajatr Nabi SAW ketika

terluka pada perang Uhud- sudatr disebutkan pada pembahasan
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tentang jih ad. Kata faraq a' a, artinya tertahan keluar. Sementara dalam

riwayat lain disebutkan, ilJr CJ::;:6 fuata darah turtahan).

28. Demam itu termasuk Hembusan (panas) Jahannam

*:, ;), \, * U, * :Lin ?nt ur, * qt ,f p6 r
ct

.:6u;tir+G;& €'u j)t,,SG

.;'St r?'';*t ,irtir rl; ou,j :4s Su

5723.Dari Nafi', dari Ibnu Umar *, U* Nabi SAW beliau

bersabda, "Demam termasuk hembusan (panas) jahannam, maka

padamlcanlah dengan air."

Nafi' berkata, "Adapun Abdullah biasa berkata, 'Hilangkan

kehinaan dari kami'."

uk ci:;?nr *>, f oJ 
'.:"irti"oi ,r;Ar * +v *

,;r t#.'^% iar o*i ,q ;:ri?2 u ;f;u ,*J St

6t; oi e;t- *:, *L \t * br S-, ot{ ,Uu, A#,

.'u..ir',

5724.Dari Fathimatr binti Al Mundzir, sesungguhnr" ;r*;
binti Abi Bakar RA apabila didatangkan perempuan yang demam

untuk didoakan, maka dia mengarnbil air, lalu menuangkan di sekitar

dadanya seraya berkata, "Sesungguhnya Rasulullah SAW
memerintahkan karni mendinginkannya dengan air."

i

I

I

t

FATIIUL BAARI - 227



z1tt oi c 6t?,trf 'a'Pl

5725. Dari Aisyatr, dari Nabi SAW beliau bersabd4 "Demam

termasuk hembusan (panas) jahannam, malra dinginkanlah dengan

air."

iu' & dti+ ,Jv g* / et, e-b; * oGt q.ai? *
.:eu;11):,:;.v ,:;4r rj'n jAt,:Jrr; *j rlL

5726. Dari Abayatr bin Rifa'atr, dari kakeknya Rafi' bin
Khadij, dia berkata, "Aku mendengar Nabi SAW bersabda, 'Demam

termasuk hembusan (panas) jahannam, maka dinginkanlah dengan

air'."

,i.o't:c') {'ht pUt f *tG *
.:Qu.,tirlrlr,u

Keteranean lladits:

(Bab demam termasuk hembusan [panasJ jahannam).

Demikian disebutkan dengan katafaifu. Namun, pada hadits Rafi' di

aklrir bab ini disebutkan dengan kata fauh. Telah disebutkan juga

melalui haditsnya pada pembatrasan tentang neraka dengan katafaur.

Namun, semua kata ini merniliki makna yang sama. Maksudnya, efek

daripada panas dan gejolaknya. Demam ada beberapa macam seperti

yang akan saya sebutkan. Hanya saja para ulama berbeda pendapat

dalam memahami penisbatan demam kepada jahannam. Dikatakan

bahwa penisbatan ini dipahami dalam arti yang sebenarnya. Panas

yang terjadi di tubuh penderita demam merupakan bagian dari panas

jahannam. Allah menakdirkan keberadaannya, karena sebab-sebab

yang mengharuskannya untuk dijadikan pelajaran para hamba.

Sebagaimana jenis-jenis kesenangan dan kelezatan juga berasal dari

surga. Allah menampakkarulya di dunia ini sebagai pelajaran dan
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pehmjuk. Hal ini balrkan disebutkan dalam hadits yang dinukil Al
Bazzar dari hadits Aisyatr melalui sanad yang hasan. Begitu pula

diriwayatkan dari Abu Umamatr yang dinukil Imam Ahmad, dari Abu
Raihanatr yang dikutip Ath-Thabarani, dari Ibnu Mas'ud dalam

Musnad Asy-Syihab, )6, 
'u Uiit'* ,;;i, @emam adalah bagian

seorang mubnin dari neraka). Demikian juga apa yang disebutkan

dalam hadits tentang perintah mendinginkan suhu yang tinggi, dan

bahwa panas yang tinggr termasuk hembusan (panas) jahannam.

Sebagian lagi mengatakan hadits ini merupakantasybih (penyerupaan)

bukan dalam arti yang sebenamya. Maksudnya, panas akibat demam

serupa dengan panas jatrannam, untuk mengingatkan akan dahsyatnya
panas di neraka, sebab panas yang dernikian dahsyat dirasakan

hanyalah hembusan neraka. Namun, makna pertama lebih tepat dan

dikuatkan oleh perkataan Ibnu Umar di akhir bab ini.

Imam Bukhari menyebutkan empat hadits, yaitu:

Pertama, hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan melalui
Abdullah bin Watrab dari Mdik, dan demikian juga dinukil Imam
Muslim. An-Nasa'i meriwayatkannya melalui Abdurratrman bin

Qasim dari Malik. Ad-Daruquthni berkata di kitab Al Muwatha'at,
'?ara murid Imam Malik tidak meriwayatkannya dari Imam Malik
dalam kttab Al Muwaththa'kecuali Ibnu Wahab dan Ibnu Al Qasim.
Lalu keduanya diikuti Imam Syaf i, Sa'id bin Ufair, dan Sa'id bin
Daud." Dia juga berkata, "Ia tidak diriwayatkan oleh Ma'an, Al
Qa'nabi, Abu Mush'ab, dan tidak pula Ibnu Bukair." Adapun Syaikh
kami menukilnya di kitabnya At-Taqrib dari riwayat Abu Mush'ab
dari Malik, tetapi ini merupakan kesalatran yang dilakukannya, sebab

pedomannya dalam hal itu adalah kttab Al Mulakhkhasft karya Al
Qabisi. Sementara Al Qabisi hanya menukil di kitab Al Mulakhkhash
melalui Ibnu Al Qasim dari Malik. Ini adalah hadits kedua yang saya

temukan kekeliruarurya dalam Taqrib Al Asanidkarya syaikh kami.
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Hadits yang dimaksud diriwayatkan Ad-Daruquthni dan Al
Ismaili melalui Harmalah dari Asy-Syaf i. Kemudian Ad-Daruquthni

mengutipnya dari Sa'id bin Ufair dan dari jalur Sa'id bin Daud. Ibnu

Abdil Barr tidak menyebutkannya dalam Y'rtab At-Tamhidkarena tidak

terdapat dalam riwayat Yahya bin Yahya Al-Laitsi.

6g!"t (Padamkanlah ia). Kata 'fa athfi'uuha', memiliki

makna perintah untuk memadamkan. Sudah disebutkan pula pada

riwayat tlbaidillah bin Umar dari Nafi' tentang sifat neraka pada

pembahasan tentang awal mula penciptaan dengan kata'fabruduuha'.

Adapun yang masyhur adalah menggunakan fa'abruduuhaa meski

sebagian menukilnya fa'abriduuhaa. Dikatakan'baridatil humma'

artinya; panas demam telah reda. Ia menggunakan pola kata barida,

abrada dm bardaan, sama dengan pola kata qatala, aqtala, darr

qatlaan.

Iyadh menyebutkan riwayat dengan kata abriduuhaa. Kata

abrada adalatr berusaha menjadikan sesuatu dingin. Sama seperti kata

askhana (menjadikan hangat). Hal ini disinyalir pula oleh Al
Khaththabi, tetapi menurut Al Jauhari ia termasuk bahasa yang

rendatr.

,61u. lD"ngon ar). Dalam hadits Abu Hurairatr yang dinukil

Ibnu Majatr disebutkan, ;J$t e6!u. (dengan air yang dingin). Senada

dengannya dalam riwayat Samurah yang dikutip Imam Ahmad.

Sementara dalam riwayat Ibnu Abbas disebutkan, ifi 1Y"r(dengan 
air

zam-zam) sebagaimana telatr berlalu pada penjelasan sifat neraka dari

riwayat Abu Jamrah. Dia berkat4 "Aktl pemah duduk bersama Ibnu

Abbas di Makkatl, lalu aku sakit demam." Dalam riwayat Imam

Ahmad disebutkan, 6 :Jrii $$ '*ri f& it f 'l,$t 
e\1 'Ck

,itt';r+i *v rtt.J- I' i:$'oy ,ii: frth\i.i :'Jtl,i-ijr ,'Ci s;t:.+

{i': 7*.il ,uurt^\i}.tt 
'e *',y ,iiit (Atat biasa menghalau orans-

orang dari lbnu Abbas, lalu alu tidak hadir padanya beberapa hari,
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dia berkata, " Apa yang menghalangimu? " Aht menj awab, " Demam. "
Dia berkata, "Dinginkan dengan air, sesungguhnya Rasulullah SAllt
bersabda, 'Demam adalah dari hembusan jahannam, maka dinginkan

dengan air atau dengan air zam-zam'.").Keraguan tersebut berasal

dari Hammam. Demikian pula dalam riwayat Imam Bukhari melalui
jalur Abu Amir Al Aqdi dari Hammam. Hal ini dijadikan pegangan

mereka yang mengatakan batrwa penyebutan zam-zarn bukan

merupakan pembatasan, karena keraguan periwayat. Di antara mereka

yang berpendapat seperti itu adalah Ibnu Al Qayyrm. Namun, hal ini
ditanggapi batrwa dalam riwayat Ahmad dari Affan dari Hammam

disebutkan, ili ,tt"; th3i1.16t (Dinginkan ia dengan air zam-zam),

yakni tanpa ada unsur keraguan. Demikian pula diriwayatkan An-
Nasa'i, Ibnu Hibban, dan Al Hakim dari riwayat Affan. Meskipun Al
Hakim melakukan kekeliruan dalam kitabnya Al Istidrak. Kemudian

Ibnu Hibban membuat judul hadits ini setelah menyebutkan hadits

Ibnu Umar. Dia berkata, "Riwayat yang menafsirkan pernyataan

global tentang air telah disebutkan dalam hadits sebelumnya, yaitu
balrwa dernam didinginkan dengan air zam-zambukan air yang lain."
Kemudian dia menyebutkan hadits Ibnu Abbas.

Namun, hal ini dijawab -berdasarkan tidak adanya keraguan

dalam penyebutan ur zarr-zam dalam hadits itu- bahwa pernyataan itu
ditujukan kepada penduduk Malftah, karena mereka dengan mudah

mendapatkan air zarn-zarn. Sebagaimana pe,nrbicaraan tentang pokok
masalah tersebut khusus penduduk negeri yang panas. Menurut Al
Khaththabi dan para ulama yang mengikutinya "Sebagian ahli
pengobatan yang kerdil mengkritik hadits ini seraya berkata, 'Mandi
menggunakan air bagi orang yang demam dapat berbahaya, sebab ia

mengumpulkan racun dan menampung uap serta menekan panas ke

bagran dalam tubuh, maka bisa menyebabkan kematian'." Al
Khaththabi berkata, "Sebagian mereka yang menisbatkan diri kepada

ilmu telah melakukan kekeliruan sehubungan hadits ini. Salah seorang

mereka masuk ke dalam air saat demam sehingga panas terhalang di
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bagran dalam tubuh. Akhirnya dia hampir meninggal. Ketika sembuh,

dia mengucapkan perkataan sangat buruk yang tak patut diceritakan.

Padatral yang menyebabkannya mengalami hal itu adalatr

kebodohannya terhadap makna hadits. Untuk itu dikatakan,

kemusykilan itu berasal dari yang ragU akan kebenaxan hadits. Oleh

karena itu, pertamayang dikatakan kepadanya, dari sisi mana engkau

mernahami perintah untuk mandi, padatral tidak ada dalam hadits

shahih penjelasan cara mendingrnkan badan dengan air, apalagr

pengkhususannya dengan mandi. Hanya saja dalam hadits itu terdapat

petunjuk mendinginkan badan dengan air. Apabila terbukti secara

medis batrwa menyeburkan diri dalam air bagi orang demam atau

menyiramkan air keseluruh badannya bisa membahayakannya, maka

tentu bukan ini yang dimaksudkan hadits itu. Balrkan maksud beliau

SAW adalah menggunakan air menurut cara yang bermanfaat.

Hendaklah cara itu dicari agar diperoleh manfaat yang diharapkan.

Kasus ini sama seperti perintah beliau SAW bagi yang sakit akibat

'ain agar mandi tanpaperincian lebih lanjut. Diketatrui dari hadits lain

batrwa yang dimaksud adalah mandi dengan cara khusus. Adapun

yang paling tepat tentang cara mendingrokan demam adalah seperti

dilakukan Asma' binti Ash-Shiddiq, sebab dia biasa menyiramkan ke

badan orang demam sedikit air pada bagian depan dan kainnya.

Seorang sahabat -k*tususnya seperti Asma' yang senantiasa berada di

rumah nabi- lebih mengetahui maksud suatu hadits dibanding yang

lainnya. Barangkali ini pula ratrasia sehingga Imam Bul*rari

menyebutkan hadits Asma' tersebut setelatr hadits Ibnu Umar. Maka

bagan ini termasuk keunikan penyusunan hadits-hadits dalam Shahih

Bukhari."

Al Maziri berkata, "Tidak diragukan lagi ilmu pengobatan

merupakan ilmu yang paling membutuhkan pejelasan secara detail.

Bahkan terkadang sesuatu bisa menjadi obat bagi seseorang dalam

satu keadaan dan justru menjadi penyakit pada kesempatan lain karena

faktor-faktor tertentu -seperti maratr yang menaikkan tekanan darah-
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maka obatrya pun harus dirubah. Hal seperti itu sangat banyak. Jika

ditetapkan adanya kesembuhan bagi seseorang pada obat tertentu

dalam suatu kondisi, maka tidak berarti obat itu atau selainnya akan

menyemtutrkalmya dalam semua keadaan. Para ahli pengobatan

sepakat bahwa satu jenis penyakit berbeda-beda obatnya sesuai

perbedaan usi4 waktu, kebiasaan, nutrisi, pengaruh lingkungan, dan

kekuatan tabiat." Kemudian dia menyebutkan seperti penjelasan

terdahulu. Mereka berkata, "Kalaupun dikatakan batrwa maksud

'mandi' adalatr menyiram air keseluruh badan, maka dijawab batrwa

hal itu mungkin dilakukan setelah demamnya turun." Namun,

pernyataan ini cukup sulit untuk diterima. Mungkin juga mandi ini
dilakukan pada waktu tertentu dan jumlah tertentu sehingga

merupakan kekhususan yang diketahui beliau melalui wahyu.

Imam At-Tirmidzi meriwayatkan dari Tsauban, yang

dinisbatkan kepadaNabi SAW, -lt3' $z$ *- ,Fit €ni qbl $1

,&' ftj,ti ,l' fa ,,H:,ls-i Wr )u, id A'g- ,1cru;i* U;$it
',tyi *'*"'at ,u.!.LJt LiL ,lg #, lu a. ,u:;:t Oir:4'!:r&

turw 3& r q'l ,4.,iult:#\b:u*if;-i og,16r# yvi
It p3! (Apabila salah seorang kalian terserang demam -dan ia adalah

sebagian dari neraka- maka hendaklah dia memadamkannya dengan

api. Hendalorya duduk di sungai yang mengalir seraya menghadap

berlawanan dengan ants lalu mengucapkan, "Dengan nama Allah, Ya

Allah, sembuhknn hamba-Mu, dan benarlah Rasul-Mu." fht dilahtlmn
setelah shalat Shubuh sebelum matahari terbit. Hendaklah dia

membenamknn dirinya sebanyak tiga kali dalam waktu tiga hari
berturutlurut. Jika belum sembuh maka lima hari, jika tidak tujuh

hari, jilra tidak sembilan hari. Sesungguhnya hampir-hampir tidak
pernah lebih dari sembilan hari atas izin Allah"). At-Tirmidzi
berkata, "Hadits iru gharib." Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam

sanadnya terdapat Sa'id bin Ztx'ah yang diperselisihkan tentang

akurasi riwayatnya.
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Dia berkata, "Bisa saja yang dimaksud adalah sebagian jenis

demam, pada sebagian tempat, dan sebagian individu." Kemungkinan

ini tampaknya lebih kuat karena sabda beliau SAW terkadang bersifat

umum --{an ini yang lebih banyak- dan terkadang pula bersifat

k*tusus, seperti sabda beliau SAW, 'At )t l:, y\'afir tli;-S I
,;;'ri rjtp llo"gonlah kamu menghadap kiblat saat buang air besar

dan air kecil, tetapi hendaklah menghadap ke timur atau ke barat).

Sabda beliau, *Hendaklah menghadap ke timur atau ke barat" bukan
untuk semua penghuni bumi, tetapi ia hanya untuk mereka yang

tinggal di Madinatr dan yang searah dengannya, seperti telah

dijelaskan pada pembahasan tentang bersuci. Demikian pula hadits di
atas, mungkin maknanya l*rusus bagi penduduk Hijaz dan daerah-

daerah sekitarny4 sebab kebanyakan demam yang menimpa mereka

disebabkan oleh suhu panas yang cukup tinggr, maka yang seperti ini
air dingin sangat bermanfaat baik diminum maupun untuk mandi,
sebab dernam adalatr suhu panas yang bergolak di hati dan menyebar
melalui perantara ruh dan darah pada urat-urat ke seluruh bagtan
tubuh.

Pada dasarnya demam terbagi kepada dua bagian. Salah

satunya disebut aradhiyah, yaitu demam yang diakibatkan bengkak,

atau gerakan, atau tertimpa panas matahari, atau suhu cukup panas,

atau yang sepertinya. Adapun yang kedua disebut maradhiyai dan ini
terbagi menjadi tiga. Pertama, disebabkan oleh zat tertentu. Di
antaranya ada yang membuat panas seluruh badan. Apabila awalnya

berkaitan dengan ruh maka umrmmya demam hanya terjadi satu hari

dan paling lama tiga hari. Bila ia berkaitan dengan anggota-anggota

tubuh yang pokok maka disebut demam daqq dan termasuk demam

sangat berbahaya. Jika ia berkaitan dengan metabolisme tubuh maka

dinamakan afaniyah dan masuk pada empat komposisi dasar

pembentuk tubuh manusia. Di bawah macam-macam ini terdapat lagi
jenis-jenis yang sangat banyak baik karena satu sebab atau

percampuran dari berbagai sebab. Mungkin yang dimaksud dalam
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hadits tersebut adalah jenis yang pertama, karena demam tersebut

menjadi reda jika dengan cara membenamkan diri dalam air dingin

dan minum air yang didinginkan dengan es atau selainnya. Penderita

penyakit ini tidak butuh pengobatan lain kecuali yat g disebutkan.

Jalinus berkata di kitab Hilatu Al Bur', "Sekiranya seorang

pemuda memiliki tubuh gempal, tubuhnya tidak bengkak, lalu dia

mandi air dingin atau berenang saat tubuhya panas dan dernam tinggt,

maka hal itu tidak akan bermanfaat baginya."l Abu Bakar Ar-Razi

berkata, "Apabila daya tahan tubuh seseorang dalam keadaan stabil

dan mengalami demam tinggi, tetapi tidak ada luka pada tubuhnya,

maka minum air dingin dapat memberi manfaat bagi tubuhnya. Jika

penderita memiliki tubuh yang gempal dan cuaca cukup panas, tetapi

dia sudah mandi dengan air dingin, maka hal itu tidak

membahayakannya."

Ibnu Al Qayyrm mematrami hadits Tsauban sesuai batasan-

batasan ini dengan berkata, "Sifat ini bermanfaat pada musim panas di

negeri panas untuk demam aradhiyah atau panas saja tanpa ada luka

pada tubuhnya. Dalam hal ini demamnya bisa turun dengan air atas

izin Allatr, sebab air pada waktu tersebut lebih dingin karena tidak

langsung terkena panas matahari."

Mereka berkata, "Dalam hadits disebutkan berulang kali

bahwa Nabi SAW menggunakan air untuk mengobati sakitnya.

Seperti sabdanya, ti€:t ## il 7t, y b ,P fp (Stramtran

kepadalru dari tuiuh ember yang belum dibuka .penulupnya),
sebagaimana yang telah dijelaskan. Samurah berkata, .,l2 It J?t, ttg
'J;;iitt Ft ,p ,&,jb :6 

',y fc, o,' ? tr';r1 # ?s lBioronyo

Rasulullah SAW apabila mengalami demam, maka beliau minta

dibawakan seember air, lalu menuanglmnnya dan mandi). Hadits ini

diriwayatkan A1 Bazzar dan dinyatakan shahih oleh Al Hakim.

I Barangkali yang benar adalah, "Dia akan mendapat mamfaat dengan sebab itu."

I
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Namun, dalam sanad riwayat ini lemah. Anas berkata, "Apabila salah

seorang kamu demam maka hendaklatr minum air dingin saat

menjelang fajar selama tiga malam." Riwayat ini dinukil Ath-

Thatrawi, Abu Nu'aim pada pembahasan tentang pengobatan, dan

Ath-Thabrani dalam kitab l, Ausath, dinyatakan shahih oleh Al

flakis1, dat sanadnya kuat. Ia juga memiliki pendukung dari hadits

Ummu Khalid binti Sa'id yang diriwayatkan Al Hasan bin Su$an

dalam Musnadnya dan Abu Nu'aim melalui jalurnya. Abdurrahrnan

bin Al Mgraqqiq berkata seraya menisbatkannya kepada Nabi SAW,

itb,r,e(lJr J ;C' \J ai';i f\\t * i' l* et ,y| ;jlt ktt ;|tit
'#'+:ti r1i6 i,S'6 .{t)tj q-Fit#ri'li r;.q'i;4t 1o"*am adatah

panji kematian. Ia penjara Allah di bumi. Dinginkanlah untulorya air

di ember. Lalu siramftan air itu ftepada kamu antara dua adzan;

Maghrib dan Isya." Beliau berftata, "Mereka melahtkannya, dan

hilanglah demam dari merekn '). Riwayat ini disebutkan oleh Ath-

Thabmani.

Hadits-hadits ini menolak penakwilan yang dinukil Al

Khaththabi dari Ibnu Al Anbari bahwa dia berkata, "Maksud

sabdanya, 'dinginftanlah ia' adalatr mensedekalrkannya'" Ibnu Al

Qayyrm berkatq er.,{ku kira yang mendorongnya berpendapat seperti

itu adalatr karena menggunakan air saat demam merupakan sesuatu

yang musykil baginya, maka dia memalingkannya kepada makna

tersebut. Meskipun demikian bisa saja diberi pengertian yang bisa

diterima, yaitu bahwa balasan itu sesuai dengan jenis perbuatan.

Ketika seseorang ingin meredakan gejolak haus dengan memberi

minum, maka Allah berkenan mendinginkan gejolak demam dengan

air. Namun, yang demikian diarrbil dari pemahaman hadits dan

isyaratnya. Adapun maksudnya adalatr menggunakannya di badan

dalam arti yang sebenarnya."

I' fp i'C t ,1V Jtt (Nrfi' berkata, "Biasanya Abdullah"). Dia

adalatr Abdullatr bin Umar.
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h}, te 4h ,:JA (Berkata, "Hilangkan siksaan dari

kami".). Bagian ini disebutkan dengan sanad yang maushul melalui

sanad di awal hadits. Seakan-akan Ibnu Umar memahami bahwa

sumber demam adalah dari jahannam, sehingga siapa yang

mengalaminya berarti dia disiksa. Namun, siksaan ini berbeda-beda

sesuai perbedaan objeknya. Bagi orang mukmin ia menjadi penghapus

dosa dan tambahan pahalanya. Sementara bagi orang kafir menjadi

hukuman dan pembalasan. Hanya saja Ibnu Umar memohon unfuk

dihilangkan padahal terdapat pahala, karena adanya syariat untuk

memohon afiat kepada Allah, sebab Allah mampu menghapus dosa-

dosa hamba-Nya dan memperbanyak pahalanya tanpa harus

menimpakan kepadanya sesuatu yang memberatkannya.

Kedua, hadits Abdullah bin Maslamah, dari Malik, dari

Hisyam, dari Fathimah binti Al Mundzir, dari Asma' binti Abu Bakar

RA. Hisyam yang dimaksud adalah lbnu Urwah bin Az-Zttbnr.
Fathimalr adalah Ibnu Al Mundzir, yaitu Ibnu Az-Ztbair, yaitu anak

perempuan pamannya dan istrinya. Asma' binti Abu Bakar adalah

kakek keduanya dari pihak bapak mereka.

W ,;" W. (Artoro dia dengan jaibnya). Jaib adalah bagian

baju terbuka, seperti lengan dan leher. Dalam riwayat Abdah dari

Hisyam yang dikutip Muslim disebutkan, W e 'U (Hendaklah

englrau menuangknn di jaibnya).

th1;'ol (Hendalorya kami mendinginkannya). Dalam Abu Dzar

disebutkan dengan kata'nubarridaha' dan ia semal<na dengan riwayat

yang menggunakan kata abrada. Abdah menambalrkan dalam

riwayafirya, "Beliau bersabda, 'sesungguhnya ia termasuk hembusan

jahannam'."

Ketiga, hadits Aisyatr yang diriwayatkan melalui Muhammad

bin Al Mutsanna, dari Yahya Al Qaththan, dari Hisyam bin Urwah,

dari bapaknya. Beliau mengisyaratkan dengan menyebutkan

FATHUL BAARI - 237



riwayatnya ini setelah yang pertama bahwa ia bukan perbedaan pada

Hisyam. Bahkan dia memiliki dua sanad dalam hal ini karena

perbedaan redaksi kedua riwayat.

Keempat, hadits Rafi' bin Khadij yang diriwayatkan melalui

Musaddad, dari Abu Al Ahwash, dari Sa'id bin Masruq, dari Abayah

bin Rifa'atr.

'& 
ij b (Berasal dari hembusan Jahannam). Dalam

riwayat As-sarakhsi disebuktan dengan kata 'fauh'. Kemudian

disebutkan dalam sifat neraka pada pembahasan tentang awal mula

penciptaan melalui jalur ini, "Min fauf', dan semuanya adalah

sernakna. Sudah disebutkan pula di tempat itu dengan larfazh,

'Dinginkanlah ia dari kamu", yakni disertai tambahan kalimat, "Dari
kamu." Demikian pula ditambahkan oleh Muslim dalam riwayatnya

dari Hannad bin As-Sarri dari Abu Al Ahwash melalui sanad yang

disebutkan di tempat ini.

29. Orang yang Keluar dari Negeri yang Tidak Cocok

f;* , -i*, 'r1- Lv Lf ;#'L *Ey ;.';, oi ;;ra y
,t*)1, t$k') ,1r,, ia \t ;* :t );, ,p ti* -^r-?i

t#-fi6 .*-)'&i'u<3 It {*'#i k fl I' A (. tlut
c 1 .,1, ./ . 

'o'.

flii ,Ltr) y'nr&: ;v\, & lt J;' i;1u .4#l

^sr3 rrirs & u-aUu .q:;.1, d:11 o, 6.# ,ri rr*';j'c:i

,{,t *\t ,)* y, );t €5 t-P3 @Ltr"; tr;s gfit
:='-Vt '4. ,lt , *L hr 

"tb et * .iiilr rrsett
G-.
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b6 G tf ji |&ii yrbi ,Wltr'& $rt|:r,€)6
C9,*'jc,b;a'

5727. Dari Qatadatr, sesungguhnya Anas bin Malik
menceritakan kepada mereka, bahwa beberapa orang atau beberapa

laki-laki dari suku Ukl dan Urainah datang kepada Rasulullah SAW

dan berbicara tentang Islam. Mereka berkata, "Wahai Nabi Allah,

sesungguhnya kami adalatr orang-orang yang biasa menggembala dan

bukan orang-orang yang bercocok tanam." Mereka pun merasa tidak

cocok dengan iklim Madinah. Maka Rasulullatr SAW memerintahkan

mereka untuk mendatangi unta-unta dan penggembala. Beliau

memerintahkan mereka keluar ke tempat ifu dan minum air susu serta

air kencingnya, lalu mereka pun keluar, dan ketika berada di Harrah

mereka kufur setelatr islam, lalu membunuh penggembala milik
Rasulullah SAW serta membawa unta-unta beliau. Kejadian itu
sampai kepada Rasulullah SAW, maka beliau mengirim orang untuk

mengejar mereka. Beliau SAW memerintahkan mata mereka

dicungkil dan tangan mereka dipotong, lalu ditinggalkan di Harrah

hingga mereka meninggal dalam keadaan seperti itu.

Keterangan:

(Bab orang yang keluar dari negeri yang tidak cocok).Imam
Bukahri menyebutkan kisah orang-orang Urainah sebagaimana yang

telah diisyaratkan. Seakan-akan dia mengisyaratkan bahwa hadits

yang diriwayatkan sesudalurya tentang larangan keluar dari negeri

yang ditimpa tha'un (wabah) tidak seperti cakupan umwnnya. Bahkan

ia dikhususkan bagi mereka yang keluar karena melarikan diri darinya

seperti yang akan dijelaskan.
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30. Tha'un

1, ,r t:t; L:.r;- N i ^;r-,1 
'c.'1- :Jts P ,; -'t;\,f

,;'Y, ,sSti;:,ti ft\piulrjj' tiY,SG *3 *? iu' &
tl;".-, oitl^j- 14 Ui,'J!r,W t i:-a )t A eft r" t\E t

.g :Jv ti:f-i''ti

5728. Dari Ibratrim bin Sa'ad, dia berkata: Aku mendengar

Usa6ah bin Zaid bercerita ke,pada Sa'ad, dari Nabi SAW, beliau

bersabd4 ,,Apabila lamu mendengar tha'un di suatu negeri maka

jangan knmu masuk ke negeri rtu. Jika ia terjadi di negeri tempat

kamu berada maka jangan keluar darinya." Aku berkata, "Engkau

mende,lrgarnya bercerita kepada Sa'ad dan dia tidak mengingkarinya?"

Diamenjawab, "Benar."

Li o&i/.ir * * *;; prdr + ir *; b * *
,/-)2"

{lo6 tiY & ,l6t JL.a? ii; ilr ,gr 7Wt i.'#
;rS,'ot tr?G -tt*?t /iit '; i.# l- :s\t it;i 4
i,*VI, J.L\t ,'*',:iui ,ur* U.? U.t i,i .rsLJ--r

,r,ir,, ei n i;St'oi 'i??, ,irt:e;u ;i;tu ,:l:t\i

i'rt:,i-o6t,Faa
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';r r3 ri i,r u ,t,iir :j6 'i ,;r 5i4?rt ,iut .1>+k
)>v, ,\L'e L,l*.i * ,+*," ,;lt,VV; fr; -4*:,

,f ,;L ,slru' .:c.)r ti &|$f t: Otlurei ,:i ,s., rir)
:;t!vJ'i':e I ,Su *L t;,+1u ,r* "b"# jl ,urtlst

'u ,r; i ,i:"3. (t t_ q;Ga:*') ,'* ,Sui rir .,i; ; t:rryl

:gtij;c 'i C-1j'd| ",yl U ok '; *'rri .!i :i Jt ,1,t ,i
*, W, alAt gr' 01.';l f-^:*,s ?\il,U (ir-r-1

i i;:l |* j;t 
'ju t.Lr )4W, fi,;r',#) tfj ,l'

,Cb t- G e*'ot ,,:iui -*C ,-e, e $i 61;r- /?
* fr\*r'# r\i,Ji-'{-"i ,1r}r, .,t.- int ,S-,, i4-
'jG .4 t:rt; t;;* x A if, ,fr\E: ri;: ,{n tis

.J:Ft i ,:#lirr "r;;
5729. Dari Abdullah bin Abdullah bin Al Harits bin Naufal,

dari Abdullah bin Abbas, sesungguhnya Umar bin Khaththab RA
keluar menuju Syam, hingga ketika berada di Sargh dia ditemui para
pemimpin pasukan; Abu Ubaidah Al Jarrah dan satrabat-satrabafirya.

Mereka mengabarkan kepadanya tentang wabah di negeri Syam. Ibnu
Abbas berkata: Umar berkata, "Panggilkan kaum muhajirin yang
pertama kepadaku." Dia memanggil mereka dan minta pendapat

mereka seraya mengabarkan bahwa wabah terjadi di negeri Syarn.

Mereka pun berselisih, sebagian mereka berkata, "Engkau telah keluar
untuk suatu urusan maka kami melihat tidak patut bagimu untuk
membatalkannya." Sebagian lagr berkata, "Bersamamu sejumlah
orang dan sahabat-sahabat Rasulullah SAW, menurut kami tidak layak
bagimu membawa mereka ke tempat wabah tersebut." Umar berkata,
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"Pergilatr dari sisiku." Kemudian dia berkata, "Panggilkan kaum

Anshar kepadaku." Aku memanggil mereka dan dia meminta pendapat

mereka. Maka mereka menempuh jalan orang-orang Muhajirin dan

berselisih sebagaimana perselisihan mereka. Umar berkata,'Pergilatr

dari sisiku." Kemudian dia berkata, "Panggilkan pemuka Quraisy yang

tergolong muhajir al fath siapa di tempat ini.'Aku memanggil mereka

dan tidak ada seorang pun yang berbeda pendapat di antara mereka.

Mereka berkata "Menurut kami, he,ndaklatr engkau kembali bersama

orang-orang dan jangan membawa mereka ke tempat wabah itu."

Umar pun berseru kepada manusi4 "Sesungguhnya esok aku akan

menunggang hewan (ke,mbali) maka hendaklatr kalian

melakukannya." Abu lJbaidah Al Jarrah berkata, "Apakatr ini berarti

lari dari takdir Allah?" Umar berkat4 "Sekiranya selain engkau yang

me,ngatakannya wahai Abu Ubaidah. Benar, kita lari dari takdir Allatr

manuju takdir Allah (yang lain). Bagaimana pe,ndapatnu jika engkau

merniliki unta dan singgatr di suatu lerrbah yang terdiri dari dua

keadaan; salah satunya subur dan satunya tandus. Bukankah jika

engkau menggernbalakan di te,mpat yang tandus maka engkau

me,nggembalakaunya atas takdir Allah, dan jika e,ngkau

me,nggembalakannya di tempat subur maka englau

menggembalakannya juga atas takdir Allah?" Dia berkata: Tidak lama

kemudian Abdunatrman bin Auf datang 
-dan 

saat itu dia tidak hadir

kare,na suafu ke,perluannyr- dan berkata, "Sesungguhnya aku

memiliki pengetahuan tentang urusan ini. Aku me,ndengar Rasulullah

SAW bersabda, 'Apabila kamu mendengar wabah teriadi di suatu

negeri mala janganlah kamu masuk kepadanya, dan jika terjadi di

negeri tempat kamu berada maka janganlah keluar melarikan diri
darinya'. " Dia berkata, "IJmar pun memuji Allah, kemudian pergl."

ik tu,ptiJr dte;';LLI ,!G /.yt * * 
=W 

i' ,f
o/ .o. ,c ,c 7

;tt )-* i. ,F)t 
"? 

i?G ,g(ilu..ti'" ir:;t Li * tj/
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t;^n fi fr\ *, # t\y ,Jv *t t'\t ,* lt ,sy.,

.v tljstij* ), A i?, ,.,.ri 4i't;{: ,{,
5730. Dari Ibnu Syihab, dari Abdullah bin Amir,

sesungguhnya Umar keluar ke Syam, ketika berada di Sargh, sampai

berita kepadanya bahwa wabah terjadi di Syam, maka Abdurrahman

bin Auf mengabarkan kepadanya, Rasulullah SAW bersabda,

"Apabila lmmu mendengar wabah terjadi di suatu negeri maka jangan

kamu masuk kepadanya, dan jilu terjadi di negeri tempat kamu

berada malra janganlah kamu keluar melarikan diri darinya."

,k :t J;'ii,,iu i:; iur '€:ri;; ci t -*+5t f {
.orLAt t't'ilt ai- t F:l-'t,'p, 1' # ?nt

5731. Dari Nu'aim Al Mujmir, dari Abu Abu Hurairah RA, dia

berkat4 Rasulullah SAW bersabd4 'Al Masih dan thaa'uun tidak
akan masuk Madinah."

'0,; 
hr eyly U;l d. JG ,Uv dE * *'*

*a ?rt ,k )t J;, Jv :Jv .pibt'o :';i {c.,t1 e *
p',F.i;W orLj;sr,rri

5732. Dari Hafshatr binti Sirin, dia berkata: Anas bin Malik
RA berkata kepadaku, "Karena apa Yahya meninggal dunia?" Aku
berkata, "Karena Thaahun." Dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

'Thaa'uun adalah mati syahid bagi setiap muslim'."
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5733.Dari Abu Shaleh, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW

beliau berkata, "Orang yang meninggal karena sakit pentt adalah

syahid dan yang meninggal karena tha'un adalah syahid.'

Keteranean Hadits:

(Bab tha'un). Maksudnya, hadits-hadits shatrih yang memenuhi

kriteria Imam Bulfiari. Kata thao'unz berasal dari kata tha'n. Mereka

merubahnya dari bentuk aslinya untuk menunjukkan peristiwa

kematian yang sangat banyak dan beruntung. Dikatakan tha'ana dan

tha'iin untuk yang ditimpa thaa'uun (wabah). Begitu pula jika
seseorang terkena tikaman tombak disebut juga math'uun.lri adalah

pendapat Al Jauhari. Sementara Al Khalil berkata "Thaa'uun adalah

wabalr." Penulis tttab An-Nihayahberkat4 "Thaa'uun adalah penyakit

yang menimpa secara luas akibat udara yang tidak baik, sehingga

merusak kondisi tubuh." Abu Al Walid Al Baji berkata, "Ia adalah

penyakit yang menimpa sejumlatr orang di suatu ternpat, berbeda

dengan penyakit lain yang biasa diderita. Pada saat itu penyakit

mereka sama, berbeda dengan waktu-waktu lain yang penyakit

mereka beragam." Ad-Dawudi berkata, "Thaa'uun adalatr benjolan

kecil yang keluar dari lapisan kulit dan di setiap bagran dalam tubuh.

Namun, yang be,nar ia adalah wabah." Iyadh berkat4 "Makna asal

thaa'uun adalah nanatr yang keluar di tubuh. Adapun wabah adalah

penyakit secara umum. Dinamakan thaa'uun (tikaman) karena mirip

dengannya dalam membunuh. Pada dasarnya setiap tltaa'uun adalah

wabatr dan tidak setiap wabah disebut tltaa'uun." Dia juga berkata

"Hal ini berdasarkan bahwa wabah di daerah Amwas di Syam adalah

tlraa'uun. Sedangkan yang disebutkan dalam hadits, thaa'uun adalah

tusukan jin." Ibnu Abdil Bar berkata, "Thaa'uun adalah benjolan yang
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keluar di badan dan di bawatr ketiak. Terkadang pula ia keluar di

tangan dan jari-jari. selanjutnya An-Nawawi berkata dalam kitab Ar'
Raudhah, "Dikatakan,'Thaa'uun adalah darah yang mengalir deras ke

organ tubuh." ulama selainnya berkata, "Ia adalah gejolak darah dan

pembengkakan pembuluh darah." Adapun Al Mutawalli berkata, "Ia

mirip dengan kusta. Barangsiapa ditimpa thaa'uun maka anggota

tubuhnya saling memakan satu sama lain serta dagingnya rontok." A1

Ghazali berkata, "Ia adalah pembengkakan semua badan akibat daratr

disertai demam atau mengalirnya darah dengan deras ke sebagian jari-

jari tangan. Ia bengkak dan menjadi kemerah-merahan. Terkadang

anggota badan yang tertimpa olehnya menjadi putus." An-Nawawi

berkata tagi dalam kitabnya At-Tahdzib, "Ia adalah bisul dan benjolan

yang sangat menyakitkan, dan keluar disertai suhu panas, dan yang

disekitarnya menjadi hitam atau kebiruan-biruan atau merah kehitam-

hitaman disertai detak jantung yang cepat dan muntah. Umumnya ia

keluar di badan dan ketiak. Namun, terkadang pula keluar di tangan,

jari-jari, dan seluruh anggota tubuh.

Sebagian ahli pengobatan -di antaranya Abu Ali bin Sina-

berkata, "Tltaa'uun adalah zat beracun yang mengakibatkan bengkak

dan mematikan. Ia menimpa bagian-bagian rawan tubuh. Umumnya

terjadi di bawah ketiak, di belakang telinga, atau di ujung hidung."

Dia berkata, "Penyebabnya adalalt daratr kotor yang cenderung busuk

dan rusak. Darah itu berubah menjadi zat beracun yang kemudian

merusak organ tubuh serta mengubah apa yang disekitamya lalu

menjalar ke jantung sehingga menimbulkan muntah-muntah, mual,

pusing, dan detak jantung yang cepat. oleh karena darah ini tidak

sehat, maka ia hanya mengenai organ-organ badan yang lemah.

Adapun yang paling berbahaya adalah yang terjadi pada organ-organ

tubuh yang vital. Thaa'uun sering terjadi di negeri-negeri yang rawan

wabah. Atas dasar itu sehingga thaa'uun disebut wabah dan demikian

sebaliknya. Sementara wabatr itu sendiri adalah rusaknya kondisi

udara yang menjadi sumber kehidupan."
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, inilah pendapat ahli batrasa, ahli

fikih, dan para ahli pengobatan tentang definisi thaa'uun.

Kesimpulannya, hakikat thaa'uun adalah bengkak yang muncul karena

gejolak daratr atau darah mengalir deras ke organ tubuh sehingga

merusaknya. Adapun penyakit yang umumnya diakibatkan rusaknya

kondisi udara disebut pula thaa'uun dari segi majaz, karena sirma-szlma

menyebabkan banyak kematian. Dalil yang menunjukkan batrwa

thaa'uun berbeda dengan wabatr adalah hadits keempat di bab ini,

"Sesungguhnya thaa'uun tidak akan masuk Madinah.' Sementara

telalr disebutkan dalam hadits Aisyatr, *lt- b jr\i bJt ,C: e;;-{r 6$
*n) ;e\1 A€*?i -)*rJ:tt (Kami datang ke Madinah dan ia adalah

negeri Allah yang paling banyak wabahnya -lalu di dalamnya

disebutlrnn perkataan Bilal- mereka mengeluarlan knmi ke negeri

wabah), dan apa yang disebutkan pada pembahasan tentang jenazah

dari hadits Abu Al Aswad, V;-f rfti,t:ifr et'fr 9V e $rCJr'c.Llt

(Aht datang ke Madinah pada masa khilafah Umar dan saat itu
banyak di antara merekn yang meninggal dengan cepat), serta hadits

terdahulu tentang kisatr suku Urainah pada pembatrasan tentang

bersuci batrwa mereka merasa tidak cocok dengan iklim di Madinatr.

Dalam salatr safu redaksinya, mereka mengatakan bahwa Madinah

adalatr negeri wabah. Semua ifu menunjukkan bahwa wabah ada di

Madinatr. Padahal hadits pertama menegaskan thaa'uun tidak masuk

ke Madinah. Hal ini menunjukkan bahwa wabatr berbeda dengan

thaa'uun. Adapun mereka yang menamakan bahwa semua wabah

adalah tha'un adalatr dari segi majaz.

Para atrli batrasa Arab berkata, "Wabah adalah penyakit yang

menimpa manusia secara umum. Dikatakan, 'auba'a al ardh' artinya

negeri wabah. Yang membedakar thaa'uun dengan wabatr adalatr asal

tha'un -yang tidak disinggung ahli pengobatan dan juga mereka yang

menyebutkan definisinya-batrwa ia berasal dari tusukan (thah) jin. Hal

ini tidak menyelisihi pernyataan ahli pengobatan tentang penyebabnya

)
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adalah gejolak dara?r atau mengalimya darah dengan deras ke organ

tubuh, sebab bisa saja pemicu awalnya adalatr perkara batin yang

menimbulkan zat beracun sehingga darah bergolak karenanya atau

mengalir dengan deras ke organ-organ tubuh. Hanya saja para atrli

pengobatan tidak membatras batrwa pe,nyebab penyakit ini adalah

tusukan jin, karena hal itu tidak dapat dicerna akal, tetapi diketatrui

melalui pembawa syariat. Oleh karena itu, para atrli pengobatan

membahasnya sesuai kaidatr-kaidatr dasar ilmu mereka. Al Kullabadzi

berkata dalam kitab Ma'ani Al Akhbar, "Mungkin thaa'uun terdiri dari

dua bagian; satu bagian diakibatkan dominasi sebagian citmpuran

darah atau zat kuning maupun tanpa sebab yang nyata yang

diakibatkan tusukan jin, dan satu bagian disebabkan oleh tusukan jin.

Sebagaimana luka akibat nanah bisa disebabkan oleh dominasi

sebagian c.Lmpuran unsur-unsur dalam tubuh meskipun tidak terkena

tusukan benda tajam. Namun, terkadang luka-luka itu terjadi pula

akibat fusukan yang dilalnrkan manusia."

Di antara perkara yang menguatkan batrwa 'thaa'uun' hanya

terjadi akibat tusukan jin adalah kenyataan ia banyak terjadi di musim

paling bagus serta negeri paling bersih iklim dan aimya. Sekiranya ia

disebabkan oleh pencemaran udara niscaya ia akan tetap ada di muka

bumi, karena kondisi udara tidak pernah stabil; terkadang bersih dan

terkadang tercemar. Sementara thaa'uun datang dan pergi tanpa ada

batasan dan ukuran yang drjadikan standar. Terkadang ia datang

setahun sekali dan terkadang tidak datang hingga bertahun-tahun.

Sekiranya seperti yang mereka katakan, tentu akan menimpa manusia

maupun hewan. Sementara kenyataannya ia menimpa sejumlatt

manusia dan tidak menimpa orang-orang di sekitar mereka meski

kondisi tubuh mereka sama. Seandainya seperti yang mereka katakan

pasti akan menimpa seluruh orang. Padahal ia hanya menimpa bagian

tubuh tertentu, sebab kerusakan udara mengakibatkan perubahan

kondisi dan banyaknya penyakit. Ini pada umumnya mematikan tanpa

sakit terlebih dahulu. Hal ini menunjukkan bahwa ia berasal dari
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(Kepunahan umatlru larena tusukan thaa'uun-

Dilratakan, "Wahai Rasulullah, adapun tusuknn sudah kami ketahui,

lalu apakah thaa'uun itu?" Beliau bersabda, "Tusukan musuh-musuh

kamu dari bangsa jin. Pada semua itu termasuk mati syahid. ). Hadits

ini diriwayatkan Imam Ahmad melalui Ziyadbin Alaqah, dari seorang

laki-laki, dari Abu Musa. Sementara dalam riwayatnya yang lain dari

Ziyad disebutkan, "Seorang laki-laki dari kaumku berkata, 'Kami

berada di pintu Utsman menunggu izin masuk, lalu aku mendengar

Abu Musa... Ziyad berkata, 'Aku tidak ridha dengan perkataannya

hingga bertanya kepada pemimpin pernukiman itu dan dia berkata,

'Dia benar'." AlBazzar dan Ath-Thabarani meriwayatkan melalui dua

jalur lain dari Ziyad, lalu keduanya menyebutkan nama lakiJaki yang

dimaksud, yaitu Yazid bin Al Harits. Sementara Imam Ahmad dalam

riwayat yang lain menyebutkan batrwa dia adalatr Usamah bin Syarik.

Dia mengutip melalui jalur Abu Bakar An-Nahsyali dari Ziyad bit
Alaqah, dari Usamatr bin Syarik, dia berkata, "Kami keluar dalam satu

kelompok yang terdiri dari belasan orang dari bani Tsa'labah dan kami

bertemu Abu Musa." Tidak ada pertentangan antara riwayat ini
dengan riwayat yang mengatakan bawha laki-laki itu adalah Yazid bin
Al Harits. Sebab mungkin saja Usamah adalah pemimpin pemukiman

itu seperti disitir dalam riwayat lain. Di sini Ziyad memperjelas

kepada Usamah bin Syarik tentang hadits yang diceritakan kepadanya

oleh Yazid bin Al Harits. Para periwayat hadits ini termasuk

periwayat dalam kitab Ash-Shahihain kecuali laki-laki yang tidak

disebutkan namanya itu. Usamah bin Syarik tergolong salah seorang

sahabat yang masyhur. Adapun Abu Bakar An-Natrsyali termasuk

periwayat Shahih Muslim. Oleh karena itu, hadits itu adalah shahih

ditinjau dari sisi ini. Kemudian Ibnu Khuzaimah dan A1 Hakim

menggolongkannya sebagai hadits shahih dan keduanya juga
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meriwayatkannya bersama Ahmad serta Ath-Thabarani melalui jalur

lain dari Abu Bakar bin Abi Musa Al Asy'ari, dia berkata, 'rib Ul3
itrie F ii|4,;r;'nS,ltbf?t'i,jti';r,')+r h' .Jr }' Jh 6ht
menanyakannya kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, "Ia
adalah tusukan musuh-musuh kamu dari bangsa jin dan ia mentpakan

mati syahid bagi lwmu".). Paraperiwayatnya adalatr periwayat kitab
Shahih, kecuali Abu Balj yang bernama Yahya. Dia dinyatakantsiqah
(terpercaya) oleh Ibnu Matn, An-Nasa'i, dan sekelompok ulama.
Tetapi di sisi lain, dia dinyatakan lernah oleh sejumlah ulama, kare,na

berpatram syl'ah. Namun, hal ini tidak menjadikan cacat bagr

riwayatnya menurut jumhur (mayoritas ulama).

Hadits tersebut memiliki jalur ketiga yang dinukil Ath-
Thabarani dari riwayat Abdullah bin Al Mukhtar, dari Kwaib bin Al
Harits bin Abi Musa, dari bapalury4 dari kakeknya. para

periwayatnya tergolong periwayat kitab Ash-Shahih kecaali Kuraib
dan bapalarya. Namun, Kuraib dinyatakan tsiqah (terpercaya) oleh
Ibnu Hibban. Dia merniliki hadits lain tentang thaa'uun sebagaimana

diriwayatkan hnarn Ahmad dan dinyatakan shatrih oleh Al Hakim
melalui Ashim Al Ahwal dari Kuraib bin Al Harits, dari Abu Burdah
bin Qais (saudara laki-laki Abu Musa Al Asy'ari) yang dinisbatkan
kepada Nabi SAW, oi,lUts *ur'# d ,Ui d;l;6 S+r'n{ti go

Allah, Jadilranlah kepunahan umatlu karena berperang di jalan-Mu,
dengan sebab tusukan, dan thaa'uun). Para ulama berkata, "Maksud
beliau SAW adalah agar umatnya mendapatkan derajat mati syatrid
yang paling tinggr, yaitu terbunuh di jalan Allah oleh tangan-tangan
musuh-musuh merek4 baik dari jenis manusia maupun jin."

Hadits Abu Musa memiliki pendukung dari hadits Aisyatr
sebagaimana diriwayatkan Abu Ya'la dari Laits bin Abi Sulaim, dari
para periwayatnya, dari Atha', dari Aisyah. Namun, sanad riwayat ini
tergolong lemah. Hadits lain dari Ibnu Umar dengan sanad yang lebih
lernah darinya. Adapun yang menjadi pedoman dalam masalah ini
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adalah hadits Abu Musa, karena ia dapat digolongkan shahih

berdasarkan jalur-jalumya yang cukup banyak. Adapun makna walchz

dikatakan para atrli bahas4 "Ia adalatr tusukan yang tidak tertbus."

Tusnkan jin dinamakaa wakhz karena terjadi dari batin kepada latrir.

Awalnya terjadi secila batin kemudian mempengaruhi yang lahir dan

terkadang tidalc tembus (tidak terjadi). Berbeda dengan tusukan

manusia yang terjadi dari latrir ke batin. Awalnya ia berdampah pada

bagian latrir, lalu mernpengaruhi batin dan terkadang pula tidak

tembus.

Catatan

Sering diucapkan oleh lisan dan ia terdapat juga dalarn kitab

An-Nihayah karya Ibnu Atsir karena mengikuti Gharibi Al Harawi-

dengan redaksi, ErFt fj (nsukan saudara-saudara kamu)- Namun,

saya tidak melihat kalimat, t?\ (Saudara-saudara kamu) setelatr

melalarkan penelitian pada semua jalur hadits. Sebagian mereka

menisbatkannya ke,pada Musnad Imam Ahmad, atat Ath-Thabarani,

atau kitab Ath-Thawa'in karya Ibnu Abi Dunyq tetapi ia tidak

ditemukan pada satu pun di antara kitab-kitab itu-

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan lima hadits, yaitu:

Pertama, hadits Usamatr bin Zud yang diriwayatkan melalui

Hafsh bin Umar, dari Syu'bah, dari Habib bin Abu Tsabit, dari

Ibratrim bin Sa'ad. Habib bin Abu Tsabit adalah lbratrim bin Sa'ad bin

Abu Waqqash. Dalam kutipan Imam Ahmad terdapat satu kisah dari

Habib, dia berkata, "Aku berada di Madinatr, lalu sampai kepadaku

batrwa thaa'uun terjadi di Kufatr, maka aku bertemu Ibrahim bin Sa'ad

dan bertanya kepadanya." Imam Muslim meriwayatkannya pula

melalui jalur ini disertai tarnbahan, uAtha bin Yasar dan selairmya

berkata kepadaku." Dia pun menyebutkan hadits marfu" maka aku

berkata, uAku berkata, Dari siapa?' Mereka berkata, 'Dari Amir bin
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Sa'ad'. Aku datang kepadanya, dan mereka berkata, 'Dia tidak ada'.

Akhirnya aku menemui saudaranya yang bernama Ibrahim bin Sa'ad

dan bertanya kepadanya. "
, o, )- ,, , t

t:$i oli;- r;:) i.eil6i',i* (Alat mendengar (Jsamah bin Zaid

bercerita k"or;; Sa'ad). Maksudnya, bapaknya Ibrahim yang

disebutkan dalam sanad hadits ini. Dalam riwayat Al A'masy

disebutkan, "Dari Habib, dari Ibrahim bin Sa'ad, dari Usamah bin

Zaid dan Sa'ad." Riwayat ini dinukil Imam Muslim. Serupa

dengannya dalam riwayat Ats-Tsauri dari Habib disertai tambahan,

"Khuzaimah bin Tsabit." Sanad ini diriwayatkan pula oleh Imam

Ahmad dan Muslim. Namun, perbedaan ini tidak mempengaruhi

akurasi hadits, karena bisa saja Sa'ad teringat hadits itu ketika

Usamah menceritakan kepadanya. Mungkin juga riwayat tersebut

dinisbatkan kepada Sa'ad karena ia membenarkan Usamah. Mengenai

penyebutan Khuzaimah, kemungkinan Ibrahim bin Sa'ad

mendengarnya darinya setelah itu, maka sesekali dia menyebutnya

dan kali lain tidak menyebutkannya.

yibur'ni5; r:t1 (Apabila kamu mendengar thaa'uun). Dalam

riwayat Amir bin Sa'ad bin Abi Waqqash dari Usamah -sehubungan

hadits ini- terdapat tambahan atas iwayat saudaranya Ibrahim

sebagaimana dikutip Imam BuL*rari pada pembahasan tentang

meninggalkan tipu daya. Riwayat tersebut dinukil dari Syu'aib, dari

.\z-Zlhi, Amir bin Sa'ad mengabarkan kepadaku, sesungguhnya dia

mendengar Usamah binZaid bercerita kepada Sa'ad bahwa Rasulullah

SAW menyebutkan sakit, lalu bersabaa, , 1trr 
'#.yr4ii| Ulu ii ?l

sitrr ,;il-: iit lJi,,^t ,ry. '+ 'rg "j (Kehinaan atau sit<saan yang

ditimpakan kepada sebagian umat, kemudian tersisa apa yang tersisa,

maka sekali ia pergi dan sesekali ia datang). Imam Muslim
meriwayatkannya dari Yunus bin Yazid dai Az-Ztthi, dan di
dalamnya disebutkan,'ni$ ti 4r1t t:,i;'ttt (Sesungguhnya sakit atau
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silrsaan ini). Kemudian Imam Bukhari meriwayatkan dalam

pembatrasan bani Israil -demikian juga Imam Muslim dan An-Nasa'i-

dari jalur Malik, dan Imam Muslim dari jalur Ats-Tsauri serta

Mughirah bin Abdurrahman, semuanya dari Muhammad bin Al
Munkadir. Imam Malik menanrbahkan, i ,b ,f U;;y.S P, ,li l.Oi
'; 

t * i'*J; b J?i'u'sil; rir; '{3 
'i,lr,|iU a,;J g-'8 ,b

$t",m) i,rarfur ,pi * il, ,,r; !, l?,t,5'6,ia;l j6i tgjarfur;
'# og U ,)t ':t 1J3.,)\ {'u i4U" ,)b @an Salim Abu An-Nadhr,

keduanya dari Amir bin Sa'ad, sesungguhnya dia mendengar

bapalorya bertanya kepada Usamah bin Zaid, "Apa yang engknu

dengar dari Rasulullah SAW tentang thaa'uun?" Usamah berknta:

Rasulullah SAW bersabda, "Thaa'uun adalah sil<saan yang dikirim

kepada sekelompok bani Israil, atau kepada orang-orang sebelum

kalian".). Demikianlatr hadits ini disebutkan disertai keraguan.

Sementara dalam riwayat Ibnu Khuzaimatr dari Amr bin Dinar, dari

Amir bin Sa'ad, disebutkan tanpa keraguan, dengan redaksi, f l dY

,#.1t'1.4.b Y.b e hi:" ls"rurgguhnya ia siksaan yang ditimpakan

lrepada selcelompok bani Israil). Asal hadits ini terdapat pula dalam

riwayat Imam Muslim. Ibnu Ktruzaimah meriwayatkan juga tanpa

keraguan dari riwayat Ikrimah bin Khalid, dari Ibnu Sa'ad, dari Sa'ad,
'{r.P oU U *, *i y, lSitoaan yang ditimpakan kepada orang-

orang sebelum kalian).

Catatan

Kata rijs disebutkan juga sebagai ganti ijz. Rijz arnnya

siksaan. Sedangkan malcna yang masyhur kata rijs adalah sesuatu

yang buruk, najis, kotoran. Namun, menurut Al Farabi dan Al Jauhari,

kata rijs digunakan juga dengan makna siksaan. Di antara

penggunaaffIya dengan arti demikian adalah firman Allah dalam surah
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Al An'aam ayat 125, bh:t f ,rlt' ,P -,-*?r ?rr S;L;; (Bagitutah

Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman).

Pendapat serupa diriwayatkan pula oleh Ar-Raghib. Dikhususkannya

bani Israil dalam hal ini adalah agar lebih *trusus. Jika demikian,
mungkin yang dimaksud adalah kisah Bal'am. Ath-Thabari
meriwayatkan dari Sulaiman At-Taimi (salah seorang tabi'in) dari
Sayyar, "Seorang laki-laki biasa dipanggil Bal'am termasuk orang
yang diterima doanya. Suatu ketika Musa datang bersama bani Isra'il
menginginkan negeri tempat Bal'am, maka kaumnya datang
kepadanya dan mereka berkat4 Doakan kepada Allah kebinasaan atas

mereka'. Bal'am berkata, 'Sampai aku memohon petunjuk Tuhanku',
tetapi Tuhannya melarangnya. Kemudian mereka datang

membawakan hadiatr dan Bal'am menerimanya, tetapi mereka
memintanya berdoa unfuk kedua kalinya. Bal'am berkata, 'Sampai aku
memohon petunjuk Tuhanku'. Kali ini dia tidak mendapat jawaban

apapun dari Tuhannya. Kaumnya datang kepadanya dan berkata,
'Sekiranya Dia tidak menyukainya, niscaya Dia melarangmu'. Maka
Bal'am mendoakan kebinasaan atas bani Israil, tetapi terucap dari
mulut Bal'am permohonan kebinasaan yang hendak ditujukan kepada
bani Israil, tetapi terbalik kepada kaumnya. Akhirnya kaumnya
mencelanya atas hal itu. Bal'am berkat4 'Aku tunjukkan kepada kamu
apa yang dapat membinasakan mereka. Kirimlah perempuan-
perempuan ke tempat perkemahan mereka dan perintahkan agar tidak
menghalangi mereka dari seorang pun. Mudah-mudahan saja mereka
berzina sehingga mereka binasa. Di antara mereka yang keluar saat itu
adalah putri raja. Lalu salah seorang pemimpin suku
menginginkannya seraya memberitahukan kepada perempuan tersebut
akan kedudukannya. Akhirnya, perempuan itu menyerahkan dirinya.
Akibatnya terjadilah thaa'uun di kalangan bani Israil sampai 70.000
orang meninggal dalam satu hari. Setelah itu, datanglah seorang laki-
laki dari bani Harun membawa tombak dan berhasil menusuk
keduanya atas pertolongan Allah." Ini adalah riwayat mursal yang
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memiliki derajat jayyid. Sayyar adalah periwayat dari Syam yang

dinyatakan ts iq ah (terPercaYa).

Ath-Thabari menyebutkan kisah ini meialui jalur Muhammad

bin Ishaq, dari Salim Abu An-Nadhr, lalu disebutkan seperti di atas.

Dia menyebutkan nama perempuan tersebut adalah Kasyta. Adapun

laki-laki itu adalah Zfu:trit (pemimpin suku Sam'un), sedangkan laki-

laki yang menusuk keduanya dengan tombak adalah Finhash bin

Harun. Pada bagian akhirnya dia berkata, "Maka dihitunglah bahwa

jumlah yang meninggal dari bani Israil adalah 70.000 orang. Jumlah

paling minimal yang disebutkan adalatr 20.000 orang." Jalur ini pun

menguatkan jalur pertama. Iyadh telah mengisyaratkan kepadanya,

dimana dia berkata, "Kalimat 'dikirim kepada bani Israil', dikatakan

bahwa jumlatr mereka yang meninggal dalam tempo sesaat adalah

20.000 orang, dan sebagian mengatakan 70.000. orang. Ibnu Ishaq

menyebutkan dalam kitab Al Mubtada', "sesungguhnya Allah

mewahyukan kepada Daud bahwa bani Israil telah banyak berbuat

maksiat, maka mereka disuruh memilih tiga perkara; diberi cobaan

kemarau, atau musuh dua bulan, atau thaa'uun tiga hari. Daud

mengabarkan hal itu kepada mereka. Mereka berkata, 'Pilihlah untuk

kami'. Maka Daud memilih tha'un sehingga meninggal 70.000 orang

di antara mereka hingga matahari tergelincir. Sebagian lagi

mengatakan 100.000 orang. Daud pun memohon dengan penuh

ketundukan kepada Allah agar cobaan itu diangkat."

Peristiwa thaa'uun disebutkan juga pada selain bani Isra'il,

maka mungkin inilah yang dimaksud sabdanya, "Orang-orang

sebelum kamu." Di antara keterangan tentang ini adalah riwayat Ath-

Thabari dan Ibnu Abi Hatim, dari Sa'id bin Jubair, dia berkata, "Musa

memerintahkan bani Isra'il agar setiap laki-laki di antara mereka

menyembelih seekor domba, lalu setiap mereka merendam tangannya

dalam darahnya, dan dipukulkan ke pintunya. Mereka pun

melakukannya. Orang-orang Kopti bertanya kepada mereka tentang

hal itu dan mereka berkata, 'sesungguhnya Allah akan mengirim
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adzab kepada kamu, hanya saja kami selamat darinya dengan sebab

tanda ini'. Pada pagi harinya 70.000 orang kaum fir'aun telah

meninggal. Saat itulah Fir'aun berkata kepada Musa dalam surah Al
A'raaf ayat 134, i:j, te 'c.*3 C 'l+ y q 'e$ rii iii
(mohonknnlah untuk kami kepada Tuhanmu dengan [perantaraan]
kenabian yang dilcetahui Allah ada pada sisimu. Sesungguhnya jika
lramu dapat menghilanglmn adzab itu dari kami). Musa berdoa dan

siksaan itu diangkat. Riwayat ii mursal dan sanadrtya jayyid.

Abdtxrazzaq meriwayatkan dalam tafsirnya dan Ath-Thabari
dari Al Hasan, tentang firman Allah dalam surah Al Baqarah ayat243,

)tJt )b "oii ei i*;$ ',y rr?'i"rit jl'j di Apakah tramu tidak

memperhatikan orang-orang yang keluar dari kampung halaman

mereka, sedang mereka beribu-ribu fiumlahnyal karena talatt mati).

Dia berkata, "Mereka lari dari thaa'uun. pUif j ti; hr iil j6i
(Allah berfirman kepada merekn, "Matilah kflmtt", kemudian Dia
menghidupkan mereka), untuk menyempurnakan sisa umur mereka."
Ibnu Abi Hatim mengutip dari As-Sudi dari Abu Malik tentang kisah
mereka secara panjang lebar. Keterangan paling dahulu yang kami
temukan tentang peristiwa thaa'uun di antara bani Israil adalah kisah
Bal'am. Sedangkan untuk selain mereka adalah kisah Fir'aun. Setelah

itu, kejadian ini berlangsung berulang kali pada selain mereka.

Adapun pembahasan tentang sabdanya, "Apabila lcamu

mendengar tha'un di suatu negeri maka jangan kamu masuk ke

dalamnya...." akan dibahas pada hadits berikutnya.

Kedua, hadits Abdurrahman bin Auf tentang kisah Umar dan

Abu Ubaidah. Hadits ini disebutkan melalui dua jalur; panjang dan

ringkas. Imam Bukfiari meriwayatkan hadits ini dari Abdullah bin
Yusuf, dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari Abdul Hamid bin
Abdurrahman bin ZaidbinAl Khaththab, dari Abdullah bin Abdullah
bin Al Harits bin Naufal, dari Abdullah bin Abbas. Periwayatan Abdul
Hamid dari gurunya di tempat ini termasuk periwayatan periwayat
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dalam satu tingkatan. Kemudian dalam sanad hadits ini terdapat tiga

ofiulg tabi'in secara beruntun serta dua orang sahabat, tetapi semuanya

berasal dari Madinah.

gs;it y. !, * .u. !, * (Abdullah bin Abduuah bin Abdut

Harits). Maksudnya, Ibnu Naufal bin A1 Harits bin Abdul Muthalib.

Kakek bapalarya (Naufal putra paman Nabi SA!V) masih tergolong

sahabat. Demikian juga dengan bapaknya yang bernama A1 Harits.

Abdullah bin Al Harits dilatrirkan pada masa Nabi SAW sehingga

digolongkan juga sebagai sahabat. Atas dasar ini berarti dalam sanad

itu terdapat tiga satrabat secara benrrutan. Abdullah bin Al Harits

diberi gelar Babah yang berarti orang yang dipenuhi nikmat. Nama

panggilannya Abu Muhammad. Dia meninggal dunia pada tahun 84

H. Adapun anaknya (periwayat hadits ini) termasuk orang yang

namanya sama dengan nama bapaknya. Nama panggilannya adalah

Abu Yahya. Dia meninggal pada tahun 99 H. Dia tidak memiliki
riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini. Sikap Imam Malik
mengutip riwayat ini dari Ibnu Syihab dan disetujui Ma'mar dan

selainnya. Namun, Yunus menyelisihi mereka. Dia meriwayatkannya

dari AIi bin Syihab, dari Abdullatr bin Al Harits, seperti diriwayatkan
Imam Muslim tanpa mengutip redaksinya. Ibnu Khuzaimah
menyebutkannya seraya berkata, "Perkataan Malik dan orang-orang

yang bersamanya lebih shatrih." Sementara Ad-Daruquthni berkata,

"Yunus turut meriwayatkan bersama Shalih bin Nashr yang

mengutipnya dari Malik." Kemudian Ibnu Wahab meriwayatkannya

dari Malik dan Yunus, semuanya dari Ibnu Syihab, dari Abdullah bin
Al Harits. Namun, yang benar adalatr versi pertama. Aku kira Ibnu

Watrab mematrami riwayat Malik dalam konteks riwayat Yunus. Dia
berkat4 "Ibratrim bin Umar bin Abi Al Wazir telah meriwayatkannya

dari Malik seperti mayoritas. Hanya saja disebutkan; dari Abdullah
bin Abdullah bin Al Harits, dari bapaknyA dari Ibnu Abbas. Dalam
sanad diberi tambahan, 'Dari bapaknya', tetapi ini tidak benar." Saya

berkata, Hisyam bin Sa'ad menyelisihi semua sahabat Ibnu Syihab.
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Dia berkata, "Dari Ibnu Syihab, dari Humaid bin Abdurrahman, dari
bapaknya dan Umar." Hadits ini diriwayatkan Ibnu Khuzaimah.

Hisyam adalah seorang yang shaduq, tetapi buruk hapalannya dan dia
mengalami kerancuan dalam riwayat ini. Terkadang dia menukilnya
seperti ini dan terkadang pula menukilnya dari Ibnu Syihab, dari Abu
Salamatr bin Abdurrahman bin Aul dari bapaknya dan Umar. Hadits
ini uga diriwayatkan Ibnu Khuzaimah. Kemudian lbnu Syihab
menukil pula riwayat ini dari syaiktr lain sebagaimana disebutkan

lmam Bukhari setelatr sanadini.

*l' . t; U br g: y,it ,' i'#'ol 6rruoggahnya (Jmar

bin Khaththab keluar ke Syam). Saif bin Umar menyebutkan dalam
btab Al Fath biltwa kejadian itu berlangsung pada bulan Rabi'ul
Akhir tatrun ke-18 H. Pada mulanya thaa'uun terjadi di bulan
Muharram dan Shafar kemudian diangkat, lalu mereka mengirim surat
kepada Umar dan dia pun berangkat. Ketika medekati Syam sampai

berita kepadanya bahwa thaa'uun lebih dahsyat daripada sebelumnya,
lalu dia menyebutkan kisah selengkapnya. Sementara Khalifatr bin
Khayyath menyebutkan batrwa Umar keluar ke Sargh pada tahun 14

H.

Thaa'uun yang terjadi di Syarn saat itu disebut thaa'uun
Amwas. Menurut salah satu pendapat, dinamakan demikian, karena ia
sangat meluas dan merata.

'L?,tn $ ,? (Hingga ketika berada di Sargh). Dari Ibnu

Wadhdhah disebutkan dengan kata 'saragh', namun sebagian ulama
menyatakan bahwa itu salah. Sargh adalah kota yang dibebaskan oleh
Abu Ubaidah. Kota ini dan Yarmuk serta Al Jabiyah yang lokasinya
berdampingan. Jarak Sargh dan Madinah adalah 13 marhalaft. Ibnu
Abdil Barr berkat4 "Dikatakan bahwa ia adalah lembah di Tabuk.
\{enurut sebagian, ia dekat dengan Tabuk." Menurut Al Hazimi,
Sargh adalah bagian awal wilayah Hijaz dan termasuk persinggahan
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bagi jemaah haji dari Syam. Menurut sebagian, jaraknya dengan

Madinalr sekitar l0 marhalah."

firbti gt:r!, i.i,l# l- lQ'lr )r;i ,':is (Beliau ditemui para

pemimpin pasuknn; Abu Waidah dan sahabat-sahabatnya). Mereka

adalah Khalid bin Walid, Yazid bin Abi Suffan, Syarahbil bin

Hasanatr, dan Amr bin A1 Ash. Sebelumnya, Abu Bakar Ash-Shiddiq

membagi negeri itu di antara mereka dan menyerahkan urusan

peperangan kepada Khalid, tetapi kemudian Umar menyerahkannya

kembali kepada Abu Ubaidah. Umar RA membagi Syam kepada

beberapa bagian; Jordan dikuasai satu pasukan, Himsh dikuasai satu

pasukan, Damaskus dikuasai satu pasukan, Palestina dikuasai satu

pasukan, dan Qansirin dikuasai satu pasukan. Lalu dia mengangkat

seorang komandan unfuk setiap satu pasukan. Sebagian ulama

mengatakan Qansirin digabung dengan Himsh sehingga yang ada

hanya empat bagran. Setelah itu Qansirin dijadikan bagian tersendiri

pada masa pemerintahan Yazid bin Muawiyah.

l'lJ' f\u, ei Ji ,sit 'o1 i:-r6 (Mereka mengabarkan

kepadanya bahwa wabah telah terjadi di wilayah Syam). Da]*
riwayat Yunus disebutkan, &jt (penyakit) sebagai ganti, *(.j)t

(wabah). Kemudian dalam riwayat Hisyam bin Sa'ad disebutkan,

"Sesungguhnya Umar ketika keluar ke Syam, beliau mendengar

tentang thaa'uun." Tidak ada perbedaan di antara keduanya, karena

semua thaa'uun adalatr wabah dan penyakit, tetapi tidak sebaliknya.

Aj;iflt ',y*+J' d i\t :'fr )ui ltlmar berknta, "Panggilkan

kepadalcu kaum muhajirin yang pertama"). Dalam riwayat Yunus

disebutkan, -)'&l (fumpulkan kep adaht).

f t-ff:, (Pergilah dari sisilat). Dalam riwayat Yunus, "Beliau

memerintahkan mereka agar keluar dari sisinya."

-J
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,d-j FX b (Dari pemukn-pemuka Qtraisy). Kata

masyiikhah adalah bentuk jamak dari kata syaikh. Jamak kata tersebut

bisa juga sltuyuukh atau masyaayiikh.

*t l|V U (Dari muhajir .fdth).Maksudnya, orang-orang

yang hijrah ke Madinah pada saat Fath (pembebasan kota Makkah),
atau maksudnya orang-orang yang masuk Islam pada saat pembebasan

kota Makkah. Mungkin pula yang dimaksud mereka yang pindah ke
Madinah setelatr pembebasan kota Makkatr. Mereka disebut orang
yang berhijrah dari segi bentukny4 karena hukum hijrah sudah

diangkat. Dia mengatakan yang demikian untuk mengeluarkan para
pemuka Quraisy yang tetap tinggal di Malkah dan tidak berhijrah. Hal
ini menunjukkan bahwa orang yang berhijrah memiliki keutamaan
atas mereka yang tidak berhijrah. Meskipun pada dasarnya hijrah yang

memiliki keutamaan hanyalah yang terjadi sebelum pembebasan kota
Makkah berdasarkan sabda Nabi SAW, 7!St 

16.?fu I (Tidak ada

hijrah sesudah pembebasan MakJrah), karena Makkah setelah

dibebaskan telah menjadi negeri Islam. Adapun yang hijrah dari
Makkah ke Madinah hanyalah untuk menuntut ilmu atau jihad, bukan
menyelamatkan agamanya, berbeda dengan mereka yang hijrah
sebelum pembebasan kota Malftah.

6t ry. (Manusia lainnya). Maksudny a, para sahabat. Dia

mengatakan hal itu kepada mereka untuk mengagungkan mereka.

Maksudnya, tidak ada manusia kecuali mereka. Oleh karena itu,
rnereka menyebutkannya sesudah sahabat sebagai penjelasan. Namfn,
mungkin juga maksud 'manusia lainnya' adalah mereka yang sempat

mendapatkan Nabi SAW secara umum. Sedangkan maksud sahabat

adalah mereka yang senantiasa bersamanya dan berperang dengarurya.

pl rj,.r"6 ,P e U ,;t:u,rit og'* ,ssri (Jmar berseru

di antara *onurio,' "sesungguhnya besok alru akan berada di atas
tewan tunggangan, maka hendaHah kalian melalatkannya".). Yunus
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menambahkan dalam riwayatnya, "Sesungguhnya aku akan

melakukan keputusan yang aku ambil. Perhatikan apa yang akan aku

perintahkan kepada kalian, maka lalrukanlah." Periwayat berkata,

"Pagr harinya dia pun menaiki hewan tunggangannya."

;.r:b i j6 @bu Waidah berkata). Saat itu dia adalatr

pemimpin Syam.

tilir .pi 6 tjt;l @pakah lari dari takdir Atlah?). Maksudnya,

apakatr engkau akan kembali untuk melarikan diri dari takdir Allah?

Dalarn riwayat Hisyam bin Sa'ad disebutkaru "Sekelompok mereka -

di antaranya Abu Ubaidah-berkata Apakah engkau mau lari dari

ke,rnatian? Sungguh kita berada di atas takdir. Sekali-kali tidak akan

menimpa kita kecuali apa yang ditetapkan Allah untuk kita'."

i* sJ U $6 '{t i, ,'p 'Jui ((Jmar berkata, "sekiranya

selain englrau yang mengatakannya wahai Abu Ubaidah").

Maksudnya, aku akan menghukumnya. Atau ia lebih patut daripada

engkau dalam hal itu. Atau, aku tidak akan heran jika selain engkau

yang mengatakannya, tetapi aku merasa heran terhadapmu karena

ilmu dan keutamaanmu, maka bagaimana engkau bisa berkata

demikian? Mungkin juga kalimat pelengkapnya adalah, "Niscaya aku

akan menghukumnya." Atau kata'sekiranya'di sini berfungsi sebagai

harapan, maka tidak butuh kalimat pelengkap. Maknanya,

sesungguhnya selainmu yang tidak memiliki pemahaman jika berkata

demikian, maka akan dimaafkan. Hal ini dijelaskan oleh riwayat lain,

"Adapun Umar tidak suka menyelisihi Abu Ubaidah."

:t in 4 1' )n b 'i d (Benar, kita lari dari takdir Allah

mmuju takdir Allah). Dalarniwayat Hisyam bin Sa'ad disebutkan, bl

lt l9 tflk olt ,!, :4 t;.xaS qtra bita meneruskan perialanan,

malrn itu dengan takdir Allah, dan jika kita kembali, maka itu juga

dengan takdir Allah). Perbuatan ini disebut lari, karena menyerupai

lari meskipun secara syara' tidak termasuk lari. Maksudnya,
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menjerumuskan diri dalam sesuatu yang membinasakan adalah tidak
diperbolehkan. Seandainya seseorang melakukannya, maka termasuk

takdir Allah. Menjauhi apa yang menyakitinya juga disyariatkan dan

takdir Allah tetap akan terjadi pada sesuatu yang dia lari darinya.

Artinya, seandaianya dia melal<ukan sesuatu atau meninggalkannya

maka tetap termasuk takdir Allah.

Di sini terdapat dua fase; fase tawakkal, dan fase berpegang

kepada sebab akibat seperti yang akan dijelaskan. Kesimpulan
perkataan lJmar, 'Kita lari dari takdir Allah menuju takdir Allatr',
bahwa pada hakikatnya dia tidak lari dari takdir Allah, sebab apa yang

dihindarinya adalah sesuatu yang dikhawatirkan akan menimpanya.

Sedangkan apa yang dia pilih untuk dia lakukan merupakan sesuatu

yang tidak dia dikhawatirkan atas dirinya, kecuali sesuatu yang tidak
dapat dihindarinya, baik dalam keadaan dia berangkat maupun

menetap.

)Vitb ii 1Ot" memiliki dua bagian). Kata 'udwataan adalah

bentuk ganda (mutsannaa) dari kata'adwah, arlnya tempat yang agak

tinggr pada suatu lembah, yaitu pinggirannya.

'^:*Z 6At.tL1 (Satah satunya subur). Imam Muslim

menambahkan dalam riwayat Ma'mar, "IJmar berkata pula kepadanya,

tsagaimana pendapatmu sekiranya dia menggembalakan hewarurya di
bagian yang tandus dan meninggalkan yang subur, apakah engkau

mengecamnya?' Dia berkata, 'Benar'. Umar berkata, 'Berjalanlah jika
demikian'. Maka dia pun berjalan sampai Madinah."

)7 U ,yTt i* (qbdrrrahman bin Aufl- Bagian ini dinukil

dangan sanad r^g*r hul dailbnu Abbas melalui sanaddi atas.

*6 p. e W o€ I lOia tidak hadir karena sebagian

urusannya). Maksudnya, tidak hadir bersama mereka unfuk
bermusyawarah karena suatu urusan.

FATTIUL BAARI - 26I



Crf m e q* isl (Sesungguhnya alru memiliki pengetahuan

tentang ini). Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, 6iti (benar-

benar memiliki pengetahuan), yakni disertai penegasan.

Lt ...* tti,.ta 16 ft\yrfi ti1(Apabita kamu mendengar

tentang itu [thaa'uunJ di suatu negei, maka ianganlah kamu

mendatanginya...).Bagtan ini selaras de,ngan matan sebelumnya dari

Usamatr binZard dan Sa'ad serta selain keduanya. Barangkali mereka

tidak bersama Umar dalam perjalanan itu.

q riti t-rfi ),t lJongonlah kamu keluar melarilcan diri

darinya). Dalam riwayat Abdullah bin Amir yang sesudahnya dan

sesudah ini dan dalam hadits Usamah yang dikutlp An-Nasa'i

disebutkan, 14 t\i# }t Maka janganlah knmu lari darinya).

Sementara dalam riwayat Imam Ahmad melalui Ibnu Sa'ad dari

bapaknya disebutkan seperti itu. Dalarn pembahasan tentang bani

Isra'il disebutkan, q t-ttt\l (Kecualt lai darinya).

lb / 1' + ';i @ari Abdultah bin Amir). Dia adalah Ibnu

Rabi'ah. Demikian juga dinukil dalarn riwayat Al Qa'nabi

sebagaimana akan disebutkan pada pembahasan tentang meninggalkan

tipu daya. Abdullah bin Amir ini tergolong sahabat, karena dia

dilahirkan pada masa Nabi SAW. Ibnu Syihab mendengar hadits ini

darinya dengan jalur ringkas dari Abdurratrman bin Auf dan Umar.

Namun, dia meringkas kisah dan mencukupkan pada hadits

Abdurrahman bin Auf. Dalam riwayat Al Qa'nabi sesudah jalur ini

disebutkan, "Dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah,

sesungguhnya Umar berbalik pulang karena hadits Abdurrahman bin

Auf." Hadits ini diriwayatkan Imarn Muslim dari Yahya bin Yahya

dari Malik dan dia berkata, "Hanya saja dia pulang bersama orang-

orang dari Sargh." Riwayat ini berasal dari Abdunahman bin Auf, dan

demikian pula dalam kitab Al Mm,vaththa'. Kemudian Al Juwairiyah

bin Asma' meriwayatkannya dari Malik di luar k'rtab Al Muwaththa'
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secaxa panjang lebar seperti dikutip Ad-Daruquthni dalam l<rtab Al
Ghara'ib, dan sesudah kalimat 'dari hadits Abdunahman bin Auf
diberi tambahan, "Dari Rasulullah SAW, batrwa beliau melarang

mendatangi negeri itu jika didengar telah terjadi thaa'uun di tempat

itu, atau keluar darinya jika terjadi di negeri tempat dia berada."

Semakna dengannya dia riwayatkan pula dari Bisyr bin Umar

dari Malik. Riwayat Salim yang ini tergolong munqathi'(terputus),
karena dia tidak ada saat kejadian dan tidak pula bertemu kakeknya
(Umar) ataupun Abdunahman bin Auf. Ibnu Abi Dzi'b meriwayatkan

dari Ibnu Syihab, dari Salim, dia berkat4 'Dari Abdullatr bin Amir bin
Rabi'atr, sesungguhnya Abdunahman me,ngabarkan kepada Umar -
saat dia berjalan menuju Syarn- ketika sampai berita kepadanya

tentang thaa'uun di Syam." Dia menyebutkan hadits yang

diriwayatkan Ath-Thabarani. Jika hal ini akurat, mungkin Ibnu Syihab

mendengar substansi pokok hadits dari Abdullah bin Amir, lalu
sebagiannya dia dengar dari Salim, dari Abdullah bin Amir. Adapun

Malik meringkas perantara antara Salim dan Abdurrahman.

Maksud Salim dengan pembatasan itu bukan menafikan sebab

kepulangan lJmar, yaitu pendapatnya yang disepakati para pemuka

Quraisy, tentang kepulangannya bersama orang-orang yang

bersamanya. Bahkan yang dimaksud adalah, ketika Umar mendengar

berita, maka semakin kuat tekadnya untuk pulang, lalu dia berkata,
"Sesungguhnya besok aku akan menaiki hewan tunggangan (untuk

pulang)." Lalu dia melewati malam dengan keputusan tersebut, tetapi

ridak segera pulang hingga Abdurrahman bin Auf datang

nrenceritakan hadits marfu' (dari Nabi SAW) dan ternyata sesuai

dengan keputusan Umar. Salim membatasi sebab kepulangan Umar
pada hadits itu saja, karena ia adalah sebab paling kuat, tetapi tidak

bermaksud menafikan sebab yang pertama, yaitu ijtihad Umar.

Seakan-akan dia mengatakan, "Kalau bukan karena hadits itu, bisa

'aja pagr harinya Umar ragu atau mungkin meralat pendapatnya.

\amun, setelah mendengar hadits dari Abdurrahman bin Auf, maka
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Umar meneruskan tekadnya. Seandainya bukan karena berita itu, bisa

saja dia meneruskan perjalanan masuk ke Syam.

Kesimpularurya, maksud Umar kembali pulang dan tidak

meneruskan perjalanan adalah agar tidak menjerumuskan diri dalam

kebinasaan. Kejadian ini sama seperti orang yag ingin masuk suatu

rumatr dan melihat kebakaran yang tidak bisa dia padamkan, maka dia

tidak masuk agar tidak ikut terbakar. Umar kembali karena alasan

tersebut. Ketika dia mendengar hadits yang sesuai dengan

pendapatnya, maka itu sangat me,lryenangkan dirinya. Oleh karena itu,

sebagian orang berkata" "Sesungguhnya Umar kembali pulang karena

hadits tersebut, bukan hanya karena pendapatnya semata."

Ath-Thatrawi meriwayatkan melalui sanad yar,g shahih dai
Anas, sesungguhnya Umar datang ke Syarn dan disambut Abu

Thalhah serta Abu ubaidah, lalu keduanya berkata, "wahai amirul

mulcninin, sesungguhnya bersamamu pemuka-pemuka sahabat dan

orang-orang pilihan, dan sungguh kami meninggalkan orang-orang

sesudah kami seperti kebakaran, maka pulanglah tahun ini", maka dia

pun pulang." Riwayat ini secara zhahir bertentangan dengan hadits di

atas, sebab di dalamnya terdapat bahwa Abu Ubaidah mengingkari

tindakan Umar yang pulang kembali dan tidak melanjutkan perjalanan

menuju Syam. Namun, hal ini mungkin digabungkan bahwa pada

awalnya Abu lJbaidah menyarankannya untuk pulang. Kemudian

sikap tawakkal mendominasi dirinya, katena dia melihat mayoritas

Muhajirin dan Anshar lebih cenderung kepadanya. Oleh karena itu,

dia meralat pendapatnya yang pertama dan berdiskusi dengan Umar

dalam hal itu. Lalu Umar menjelaskan alasannya sehingga dia kembali

mengikutinya. Setelah itu, Abdurrafuman bin Auf datang membacakan

nash (dalll tekstual) sehingga kemusykilan yang dihadapinya segera

berakhir.

Dalam hadits ini terdapat keterangan tentang bolehnya pulang

bagi seseorang yang ingin masuk suatu negeri, lalu dia mengetahui

bahwa dalam negeri itu sedang terjadi thaa'uun. Ini tidak termasuk

_l
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thiyarah (rasa pesimis yang menghalangi seseorang untuk melakukan

suatu perbuatan), tetapi termasuk larangan menjerumuskan diri dalam

kebinasaan, atau menufup jalan menuju keyakinan yang terlarang

tentang adanya penyakit yang menular dengan sendirinya menurut

persepsi yang salah. Namun, sebagian ulama menganggap larangan itu

bersifat tanzih (meninggalkan yang tidak baik) dan boleh tetap masuk

bagi mereka yang tawakkal dan keyakinarulya kuat. Kelompok ini
berpegang kepada keterangan dari Umar bahwa dia menyesali

perbuatannya yarLg kembali dari Sargh. Keterangan ini diriwayatkan

Ibnu Abi Syaibah melalui sanadyangjayyid dari Urwah bin Ruwaim,

dari Al Qasim bin Muharnmad, dari Ibnu Umar, dia berkata, "Aku
datang kepada Umar saat datang dan me,ndapatinya sedang istatrat
siang di kemahnya. Aku pun menunggunya di bawatr naungan ke,mah,

lalu aku mendengarnya berkata ketika bangun, 'Ya Allah, ampunilah

kepulanganku dari Sargh'." Senada dengannya diriwayatkan Ishaq bin
Ralrawaih dalam Musnad-nya. Namun, Al Qurthubi memaparkan
jawabannya dalam krtab Al Muftim bahwa hadits itu tidak shahih

dinukil dari Umar. Dia juga berkata, "Bagaimana mungkin Umar

menyesali suatu perbuatan yang diperintahkan Nabi SAW dan

meralatnya serta memohon ampunan karenanya?" Hal ini ditanggapi

kembali bahwa sanad hadits itlr shahih, dan hadits shahih tidak boleh

ditolak hanya dengan alasan seperti ini, apalagi jika masih mungkin
untuk dikompromikan. Ada kemungkinan -seperti disebutkan Al
Baghawi di kitab Syarh Sunnah dari sebagian ulama- bahwa mereka

memaham hadits dalam konteks tanzih, dan masuk ke negeri yang

terjangkit wabah diperbolehkan bagi siapa yang memiliki sikap

tawakkal yang kuat, sedangkan mengurungkan niat memasukinya

merupakan rukhshah fteringanan).

Mungkin juga -dan ini yang lebih kuat- penyebab

penyesalannya adalah dia keluar untuk urusan penting bagi kaum

muslimin. Namun, ketika mendekati negeri yang dimaksud, dia justru

kembali. Padahal bisa saja dia tinggal di dekat negeri itu hingga
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thaa'uun berakhir, lalu memasukrnya dan menyelesaikan urusan kaum

muslimin. Kemungkinan ini dikuatkan bahwa thaa'uun itu berakhir

tidak lama setelatr itu. Barangkali berita tersebut sampai kepadanya

sehingga dia menyesal atas tindakannya pulang ke Madinah, dan

bukan menyesali kepulangannya semata. Bahkan menurutnya,

seandainya dia menunggu beberapa waktu, maka itu lebih utama,

karena turtuk kembali lagi merupakan sesuatu yang cukup sulit.

Sementara hadits itu tidak memerintahkan untuk kembali, tetapi hanya

melarang unfuk masuk.

Ath-Thahawi meriwayatkan melalui sanad yang shahih, dari

Zatdbn Aslam, dari bapalarya, dia berkata: Umar berkata, "Ya Allah,

sesungguhnya orang-orang menisbatkan kepada diriku tiga perkara

dan aku berlepas diri kepada-Mu dari perkara-perkara itu; mereka

mengatakan aku lari dari thaa'uun dan aku berlepas diri kepada-Mu

dari hal itu", lalu disebutkan masalah darah dan pemungutan bea.

Sementara itu dinukil dari selain Umar berpegang pada tawakkal

semata. Ibnu Khuzaimah meriwayatkan melalui sanad yang shahih

dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, sesunggulurya Az-Zlbair bin
Al Awwam keluar berperang ke arah Mesir, maka para pemimpin

Mesir mengirim surat kepadanya bahwa thaa'uun sedang melanda,

maka dia berkata, "Sesungguhnya kita keluar unfuk rftah (tusukan)

dan thaa'uun." M*a dia memasuki negeri itu dan terkena fusukan,

lalu sembuh.

Para sahabat berbeda pendapat tentang itu seperti sudah

disebutkan. Demikian pula diriwayatkan Imam Ahmad melalui sanad

yang shahih htngga Abu Munib, "Sesungguhnya Amr bin A1 Ash

berkata tentang thaa'uun, 'Sungguh ini adalatr siksaan seperti air bah,

maka barangsiapa menghindarinya dia akan luput darinya, dan juga

sama seperti api, maka barangsiapa tetap tinggal niscaya akan

terbakar." Sementara Syurahbil bin Hasanah berkata, "Sungguh ini
adalah rahmat Tuhan kamu, doa Nabi kamu, dan meninggalnya orang-

orang shalih sebelum kamu." Abu Munib adalah seorang yang berasal
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dari Damaskus. Dia tinggal di Bashrah dan dikenal dengan Al Ahdab.

Dia dinyatakan tsiqaft (terpercaya) oleh AI Ijli dan Ibnu Hibban.

Menurutku, dia bukan Abu Munib Al Jarsyi, karena Al Ahdab lebih

datrulu daripada Al Jarsyi, sementara Imam Bukhari telah

menandaskan batrwa Abu Munib Al Ahdab mendengar dari Mu'adz

bin Jabal, sedangkan Al Jarsyi meriwayatkan dari Sa'id bin Al
Musayyab dan yang sepertinya.

Hadits ini memiliki jalur lain yang dikutip Imam Ahmad dari

Syuratrbil bin Syufah dari Amr bin A1 Ash, dan dari Syurahbil bin
Hasanah dengan redaksi yang serupa. Lalu diriwayatkan pula oleh

Ibnu Khuzaimatr dan Ath-Thatrawi dengan sanad yang shahih. Imam

Ahmad dan Ibnu Khuzaimah meriwayatkan pula dari Syahr bin
Hausyab Abdunahman bin Ghunm, dari Amr bin Syurahbil sama

sepertinya. Kemudian diriwayatkan Imam Ahmad melalui jalur lain
bahwa diskusi tentang itu dinukil juga dari Amr bin Al Ash dasn

Mu'adz bin Jabal. Sementara dalam jalur lain antara dia dan Watsilah

Al Hudzali. Dalam kebanyakan jalur dikatakan Amr bin Al Ash

membenarkan Syurahbil dan selainnya tentang itu.

Iyadh dan selainnya menukil pula keterangan yang

membolehkan keluar dari negeri yang terjangkit thaa'uun dari

sejumlah sahabat, di antaranya; Abu Musa Al Asy'ari dan Al
Mughirah bin Syubah. Sedangkan dari kalangan tabi'in di antaranya;

Al Aswad bin Hilal dan Masruq. Di antara mereka ada yang

mengatakan, "Larangan keluar darinya dalam konteks tanzih, maka

tidak disukai, tetapi tidak juga haram." Mayoritas tidak sependapat

dengan mereka dan berkata, "Diharamkan keluar darinya berdasarkan

makna zhahir larangan yang tercantum dalam hadits-hadits terdahulu."

Inilah pendapat yang lebih kuat dalam madzhab Syaf i dan selain

mereka. Pandangan ini diperkuat oleh adanya ancaman tentang itu.

Imam Ahmad dan Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dari hadits Aisyah

secara marfu'melalui sanad yang hasan,'S'6 ti#Ur tii .irrl)?: S-|Ci
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*'Jr 'u 
3urts W \a,: )kYtE q! l,iii' ,*.lt l""lE i:i 6n" berkata,

"Wahai Rasulullah, apakah thaa'uun itu?" Beliau menjawab,

"Benjolan seperti benjolan unta. Orang yang tetap tinggal padanya

seperti orang yang mati syahid dan yang lari darinya seperti orang

yang lari saat peperangan".).Ia memiliki pendukung dari hadits Jabir

yang dinisbatkan kepada Nabi SAW , , ,i-!r b';jil'S 9:PW b 
"U'*:! *e 7r6'i; *C t&irti (Orang yang lari dari thaa'uun seperti

orang yang lari saat peperangan. Orang yang sabar padanya seperti

orang yang sabar saat peperangan). Hadits ini diriwayatkan pula oleh

Imam Ahmad dan Ibnu Khuzaimatr dengan sanad yang bisa dijadikan

pendukung.

Ath-Thahawi berkata, "Mereka yang membolehkan keluar dari

negeri yang dilanda thaa'uun berdalil dengan larangan untuk masuk ke

negeri itu. Mereka berkata, 'Perbuatan itu dilarang karena

dikhawatirkan orang yang masuk akan tertular'." Dia juga berkata,

"Hal ini tertolak, karena jika larangan itu bermakna demikian tentu

penduduk negeri yang dilanda thaa'uun diperbolehkan keluar darinya.

Sementara telah ada larangan untuk itu, maka diketahui bahwa alasan

pelarangan untuk datang kepadanya adalah selain penularan. Adapun

yang tampak -wallahu a'lam- hilanah dilarangnya masuk ke dalam

negeri yang te{angkit thaa'uun adala}r agar orang yang masuk tidak

terserang wabah tersebut dengan takdir Allah, dimana dia

mengatakan, 'Sekiranya aku tidak masuk negeri ini tentu tidak akan

terkena wabah ini'. Barangkali jika dia tinggal di negeri itu, maka akan

terjangkit penyakit tersebut. Oleh karena itu, larangan memasukinya

adalah untuk menutup jalan menuju rusaknya keyakinan.

Adapun penduduk negeri yang dilanda thaa'uun dilarang keluar

dari negeri itu agar ketika selamat dia tidak mengatakan, 'Sekiranya

aku tetap tinggal di negeri itu niscaya akan terkena wabah yang

menimpa penduduknya'. Padahal boleh jadi meski dia tetap tinggal di

negeri itu dia tidak terkena wabah itu."
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Pendapat ini diperkuat oleh riwayat Al Haitsam bin Kulaib,
Ath-Thahawi, dan Al Baihaqi melalui sanad yang hasan dari Abu
Musa bahwa dia berkat4 "Sesungguhnya thaa'uun ini telah terjadi,

barangsiapa ingin menjauh darinya hendaklah ia melakukannya, dan

waspadailah dua hal; seseorang keluar maka dia selamat, dan

seseorang tetap tinggal di negerinya maka terkena olehnya, sekiranya

dia keluar maka akan selamat sebagaimana si fulan selamat, atau

sekiranya aku tetap tinggal di negeri itu niscaya aku ditimpa wabatr

sebagaimana si fulan." Akan tetapi Abu Musa mematrami larangan

unfuk mereka yang bermaksud lari darinya secara mumi. Sementara

tidak diragukan lagr dalam hal ini terdapat tiga bentuk. Pertama,

orang yang keluar melarikan diri semat4 maka orang ini tercakup

dalam larangan tanpa ada keraguan. Kedua, orang yang keluar untuk

suatu tujuan dan bukan melarikan diri. Misalnya seseorang yang telah

bersiap-siap pindah dari negeri itu ke negeri lain, dan saat itu belum
ada thaa'uun. Tetapi ketika persiapan hampir rampung tiba-tiba te{adi
tha'un. Orang seperti ini tidak termasuk melarikan diri sehingga tidak

dikenai larangan. Ketiga, orang yang tiba-tiba memiliki kebutuhan dan

ingin keluar menunaikan kebutuhan itu, dan sekaligus dia ingin
menyenangkan diri meninggalkan negeri yang sedang dilanda wabah.

Inilah yang menjadi perselisihan para ulama. Masuk bagran ketiga ini
adalah negeri tempat tinggalnya sedang dilanda wabah dan negeri

yang dituju dalam keadaan tentram. Maka dia keluar menuju negeri

itu untuk tujuan tersebut. Persoalan inilatr yang menjadi perbedaan

pandangan dari kalangan salaf. Mereka yang melarang lebih

menitikberatkan pada benfuk pelarian secara garis besar. Sementara

mereka yang membolehkan, menitik beratkan pengecualian dari

cakupan 'keluar untuk melarikan diri', karena tidak ada bentuk
pelarian secara mumi, tetapi terkandung maksud mencari

kesembuhan. Atas dasar itulah dipatrami keterangan dalam hadits Abu
Musa di atas, "Sesungguhnya Umar menulis kepada Abu tlbaidah,

'Sungguh aku memiliki kepentingan kepadamu, sesampainya suratku

ini maka segeralah datang kepadaku'. Abu Ubaidah membalasnya,
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'Aku telah mengetatrui kepentinganmu, sungguh aku berada dalam

suatu pasukan yang tidak aku dapatkan bagi diriku alasan untuk tidak

menyenangi mereka'. Umar kembali menulis sutat, 'Amma ba'du,

sesungguhnya engkau membawa kaum muslimin tinggal di tempat

yang beriklim lembab, maka bawalah mereka ke negeri yang beriklim

cerah'. Abu Llbaidah memanggil Abu Musa dan berkata, 'Keluarlah

dan cari tempat yang layak bagi kaum muslimin hingga aku pindahkan

mereka'." Lalu disebutkan kisatr kesibukan Abu Ubaidah karena

keluarganya serta thaa'uun yang menimpa Abu Ubaidatr ketika

meleta}&an kakinya pada hewan tunggangannya. Maka dia mernbawa

kaum muslimin tinggal di tempat lain dan thaa'uun pun diangkat. Kata

ghamiqah (beriklim lembab) artinya dekat sumber air, dan hal ini
umurnnya mencemari udara dan merusak air. Sedangkan nuzhah

(beriklim cerah) adalatr yang lega dan tidak ada polusi. Hal ini
menunjukkan bahwa Umar berpendapat larangan keluar dari negeri

yang terjadi wabah hanya untuk mereka yang ingrn menyelematkan

diri. Barangkali dia memiliki kepentingan terhadap Abu Ubaidah

dalam masalah itu sehingga memanggrlnya. Namun, Abu Ubaidatr

mengira Umar memanggilnya hanya untuk menyelamatkannya dari

thaa'uun. Oleh karena itu, dia mengajukan alasan untuk tidak

memenuhi panggilan. Adapun perintah Umar kepada Abu Ubaidah

tersebut terjadi setelah Umar mendengar hadits dari Abdurrahman bin
Auf, maka Umar memahaminya sebagaimana di atas dan Abu

Ubaidah tetap berpegang kepada makna zhaht hadits.

Perbuatan Umar didukung Ath-Thatrawi dengan

mengemukakan kisah orang-orang Urainah, sebab mereka keluar dari

Madinah untuk berobat bukan melarikan diri. Hal ini sangat jelas dari

kisah tersebut, dimana mereka mengadukan iklim Madinah yang tidak

sesuai dengan fisik mereka. Keluamya mereka ini termasuk kenyataan

yang tidak dapat dihindari sebab unta-unta yang air kencing dan

susunya hendak digunakan sebagai obat berada di luar kota dan cukup

sulit didatangkan. Bahkan unta-unta tersebut berada di tempat-tempat

l
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penggembalaannya. Oleh karena itu, mereka keluar dari Madinah.

Tampaknya Imam Bukhari telah menyitir hal ini sehingga membuat

satu bab dengan judul, "Orang yang keluar dari negeri yang tidak
cocok baginya sebelum bab thaa'uun", lalu dia menyebutkan kisah

orang-orang Urainah. Masuk pula riwayat Abu Daud dari hadits

Farwah bin Musaik, dia berkat 
^, 

'w.i q iA- btl w4 i,1 ,iur ipi U Li;
',rtt a7t'n'ori ,:db W ,!w',k1 e, $:Et q;"",J e U*u
berknta, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya ada pada lami satu negeri
yang disebut Abin. Ia adalah daerah pedusunan dan penghasil

malcanan bagi kami sementara ia banyak wabahnya." Beliau SAW
bersabda, "Tinggallanlah ia, sesungguhnya dekat lcepada wabah

sangat berbahaya".). Ibnu Qutaibatr berkata, "Al Quraf artinya dekat

dengan wabah." Menurut Al Khaththabi, hadits ini tidak menunjukkan
penetapan penularan, tetapi ia masuk kategori berobat, sebab mencari

udara yang bersih termasuk cara paling bermanfaat untuk
menyehatkan badan dan demikian sebaliknya. Mereka berhujjah pula
dengan cara menganalogikan kepada usaha menjauh dari penderita

kust4 dimana hal itu telah diperintahkan seperti terdahulu di "Bab
Kusta" disertai penjelasan hikmahnya sehingga tidak perlu diulangi
kembali. Namun, mungkin dijawab, keluar dari negeri yang terjadi
thaa'uun telah dilarang, sementara menjauh dari penderita kusta telah

disebutkan perintahnya, lalu bagaimana mungkin kedua perkara ini
dapat dianalogikan? Pada "Bab Kusta" disebutkan penjelasan hihnah
tentang itu sehingga tidak perlu di ulangi kembali.

Secara hukurn, para ulama telah menyebutkan larangan keluar
dari negeri yang terjangkit thaa'uun, di antaranya; Pertama,

sesungguhnya thaa'uun secara umum mencakup semua negeri yang

terjangkit. Jika hal itu terjadi, maka secara zhahir penyebabnya telah

menimpa penduduk di negeri tersebut, maka melarikan diri darinya

tidak mendatangkan manfaat, karena kerusakan jika telah jelas

-hingga 
tidak bisa dipisalrkan darinya- maka lari darinya adalah

perbuatan sia-sia sehingga tidak layak bagr yang berakal.
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Kedua, sesungguhnya manusia jika sepakat keluar niscaya

mereka yang tidak mampu keluar -karena sakit tersebut atau

selainnya- niscaya akan kewalahan karena tidak ada lagi yarlg

mengurusnya baik ketika masih hidup maupun setelah meninggal

nantinya. Disamping itu, sekiranya keluar dari negerai yang terjangkit

thaa'uun disyariatkan, maka orang-orang yang kuat akan keluar dan

hat itu menyakitkan hati orang-orang yang lemah. Sementara para

ulama mengatakan bahwa ancaman lari dari peperangan karena bisa

menyedihkan hati mereka yang tidak lari serta memasukkan perasffIn

takut ke hatinya dan mendatangkan kekalahan. Adapun Al Ghazali

telatr mengumpulkan dua hal sehingga berkata, "IJdara tidak

mendatangkan mudharat jika bersentuhan dengan badan, tetapi

menghirupnya akan sampai ke jantung dan paru-paru sehingga

menimbulkan efek buruk di bagian dalam dan tidak tampak pada

bagran luar melainkan setelah menjalar di bagian dalam. Orang yang

keluar dari negeri yang terjangkit thaa'uun pada umumnya tidak akan

selamat apabila penyakit telah merasuk dalam dirinya. Jika diberi

keringanan bagr yang sehat untuk keluar niscaya orang-orang yang

sakit tidak lagi mendapatkan orang yang merawat dan mengurus

mereka.

Ketiga, apa yang disebutkan para ahli pengobatan bahwa

tempat yang terjangkit wabah, maka fisik orang-orangnya akan

beradaptasi dengan kondisi yang ada" sehingga sama seperti udara

sehat bagi tubuh yang sehat. Seandainya mereka pindah ke tempat

yang sehat, niscaya tidak akan selaras dengan tubuh mereka. Bahkan

mungkin jika mereka menghirup udaranya, niscaya akan membawa

serta zat-zat kotor yang telah beradaptasi menuju jantung sehingga

merusaknya. Mereka pun dilarang keluar karena faktor ini.

Keempat, apa yang telah disebutkan bahwa orang yang keluar

akan mengatakan, "Seandainya aku tetap tinggal niscaya akan

terserang penyakit itu", sementara yang tetap tinggal mengatakan,
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"Seandainya aku keluar niscaya akan selamat." Akibatnya mereka

terjerumus pada ungkapan kalau' yang dilarang.

Syaikh Abu Muhammad bin Abu Jamrah berkata, "Sabdanya,

*b titas >ti 6ongorlah kamu datang kepadanya), di sini terdapat

pertentangan yang mengandung hilcnah takdir. Ia termasuk dalam

firman-Nya pada surah Al Baqarah ayat 195, i<tpt ilJil-trtJiJs.l:
(Janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan).

Sedangkan dalam sabdanya, 4 $tj t;fi )t lJorgonlah lmmu

keluar melarilan diri darinya), merupakan isyarat untuk menerima

dan ridha dengan apa yang ditakdirkan." Dia berkata, "Disamping itu,
jika wabah terjadi di suatu negeri, maka yang dimaksudkannya adalah

penduduk negeri tersebut, bukan negeri itu sendiri, maka barangsiapa

yang Allah kehendaki ditimpa bencana niscaya akan terjadi tanpa

dapat dihindari. Kemana saja dia pergi niscaya akan terkena. Oleh

karena itu, syariat membimbinglya agar tidak bersusah payah tanpa

bisa menolak takdir tersebut." Syaikh Taqiyuddin bin Daqiq Al Id
berkata, "Adapun yang lebih kuat menurut pendapat saya dalam

mengumpulkan di antara keduanya adalah, masuk ke negeri yang

dilanda wabah termasuk mempertaruhkan jiwa dalam bencana,

barangkali jiwa tidak bisa bersabar terhadapnya. Mungkin juga ada

sedikit kesabaran atau tawakkal, tetapi tetap diperintah untuk

waspada. Sedangkan lari darinya bisa masuk berlebihan

mengusahakan sebab-sebab sehingga mirip orang yang berusatra

selamat dari apa yang telah ditakdirkan untuknya, maka syariat

memerintahkan kita untuk tidak membebani diri dalam dua keadaan

itu. Masuk pula dalam cakupan ini sabda beliau SAW, iA r3!;S I

U?6'iH $$ ,\li.,)r (Janganlah kamu berharap bertemu musuh,

tapi jilm kamu bertemu mereka maka bersabarlah). Nabi SAW

memerintahkan agar tidak berharap karena bisa mempertaruhkan jiwa

dalam bencana serta khawatir teperdaya oleh diri sendiri, sebab tidak

ada jaminan bila tidak berkhianat ketika hal itu benar-benar terjadi.
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Kemudian beliau SAW memerintahkan mereka bersabar ketika benar-

benar te{adi sebagai sikap kepasra}ran terhadap urusan Alla}t.

Pelaiaran vans dapat diambil

Pada kisatr Umar ini terdapat beberapa pelajaran berharga, di

antaranya:

l. Disyariatkan bertukar pikiran dan bermusyawarah saat terjadi

musibatr dan dalam masalatr hukum.

2. Perbedaan tidak dapat menetapkan suatu hukum, tetapi

kesepakatanlatr yang meqiadi dasar hukum.

3. Kembali kepada nash saat terjadi perbedaan, dan nash bisa

dinamakan itnu.

4. Semua urusan berlangsung berdasarkan takdir Allah dan ilmu-

Nya.

5. Seseorang bisa saja memiliki sesuatu yang tidak dimiliki orang

yang lebih tinggr ilmunya.

6. Keharusan mengamalkan khabar ahad, dan ia termasuk dalil
paling kuat atas hal itu, karena yang demikian berdasarkan

kesepakatan ulama, dimana mereka menerima berita

Abdurrahman bin Auf tanpa mencari berita yang

menguatkannya.

7. Menguatkan sesuatu dengan yang lebih banyak jumlahnya dan

lebih banyak diamalkan, berdasarkan sikap Umar yang

mengambil pendapat para pemuka Quraisy ditambah kaum

Muhajiran dan Anshar yang sependapat denganny4 karena
jumlahnya akan lebih banyak daripada jumlah mereka yang

tidak sependapat. Dia menimbang ilmu serta agama mereka

menyelisihinya dengan usia serta pengalaman para pemuka

Quraisy. Jika dalam hal ini mereka seimbang, maka dia

melihat dari segi jumlah, dan ternyata ijtihadnya sesuati
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dengan nash. Oleh karena itu, dia memqii Allah atas taufik-

Nya.

Sikap pemimpin yang me,mperhatikm urusm rakyatnya dalam

menghilangkan kezhaliman ofimg ymg z.helim, menghilangkan

kesulitan, menghalangi para pelalru kerusakan, menyebarkan

syariat dan syi'ar, dan mene,mpatkm ormg sesuai posisinya.

Ketiga, hadits Abu Hurairah, "Al Masih dm thaa'uun tidak

akan masuk Madinah.' De,mikim dia sebutkm smraringkas. Adapun

pada pembahasan tentang haji, dia mengutip dni Ismail bin Uwais,

dari Malik, dengan reedaksi, li'ofii;t q*U-ik,rl $-{,Jt iuli &
i4l' (di sudut-sudut Madinah terdapat nataika-malaikat, ia tid.ak

dimasuki thaa'uun dan tidak pula DaiiaA- DE meriwayatkan pada

pembahasan tentang fitnah dan bencana dtri Al Qahabi, dari Malik,

sama seperti itu. Dari hadits Anas yang dinisbaflrmkepada Nabi SAW

disebutkan, \'oya' ri i4itt talu- x'-i*ita'$',St+Ut Wii's-*st

jr; Xi,r iA lUoanah didatangi Dajial dan dia mendapati malaikat,

malra Dajjal dan thaa'uun tidak memarukiryn insya Allah ta'ala).

Kemudian timbul kemusykilan tentang sabda Nabi batrwa thaa'uun

tidak akan masuk Madinalr, padahal thaa'urm adalah salah satu sarana

mati syahid. Bagaimana hal ini disebut beriringp dengan Dajjal dan

Madinah mendapat kehormatan karena tidak dimasukinya.

Jawabarurya, keberadaan thaatlm sebagai saralra mati syahid bukan

berarti merupakan sifat untuk mati syahid itu sendiri, bahkan syatrid

hanya menjadi konsekuensinya, kar€xra ia sebagai pe,nyebabnya. Jika

diingat kembali penjelasan te,rdahulu bahwa ia berasal dari tusukan

jin, maka sangat tepat jika Madinah me,ndryat kehormatan karena

tidak dimasukinya. $est nggtrtmYa di dalamnya tqdryat isyarat bahwa

jin-jin kafir dan syetan-syetan mereka dilarmg masuk Madinah, dan

barangsiap a yangmemasukin5ra maka jin tidak dryat menusuknya.
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Apabila dikatakan bahwa tusukan jin tidak hanya dilakukan jin

yang kafr, bahkan terkadang dilakukan juga oleh jin mukmin, maka

jawabannya bahwa masuknya orang-orang kafir ke Madinah juga

terlarang, jika tidak ada yang menempati Madinah selain mereka yang

menampakkan keislaman, maka diberlakukan kepada mereka hukum-

hukum kaum muslimin. Mereka aman dari tusukan jin dengan sebab

itu. Dengan demikian ia tidak akan dimasuki thaa'uun. Sementara itu

Al Qurthubi memberikan jawaban dalam t'ttab Al Muthim, dia berkata,

"Maknanya, ia tidak dimasuki thaa'uun sebagaimana yang terjadi di

negeri-negeri lain, seperti thaa'uun Amwas dan thaa'uun Al Jarif."

Pemyataan Al Qurthubi ini berkonsekuensi batrwa thaa'uun masuk

Madinah s@.rra umum. Namun, sebenarnya tidak demikian. Bahkan

Ibnu Qutaibah telah menyatakan dalam krtab Al Ma'arif dan diikuti

sejumlah besar ulama --di antaranya yang paling aktrir Syaikh

Muhyiddin An-Nawawi di kitabnya Al Adzkar- bahwa thaa'uun tidak

akan masuk Madinah dan Makkah. Namun, sekelompok ulama yang

lain menukil bahwa thaa'uun terjadi di Makkah pada tahun 749 H.

Berbeda halnya dengan Madinah yang tidak seorang pun

menyebutkan bahwa thaa'uun pemah terjadi di sana. Baranglali

pernyataan Al Qurthubi ini berdasarkan pandangan bahwa thaa'uun

lebih umum daripada wabah atau thaa'uun adalah wabah itu sendiri

yang disebabkan kerusakan udara sehingga menimbulkan kematian

yang sangat banyak.

Pada pembahasan tentang jenazah dalam Shahih Bukhari

disebutkan perkataan Abu Al Aswad, "rqku datang ke Madinah

sementara mereka mati secara beruntun." Ini terjadi di Madinah dan

termasuk wabah, tetapi dinamakan thaa'uun. Yang benar thaa'uun

yang dinafikan masuk Madinah sebagaimana dalam hadits ini adalah

yang diakibatkan tusukan jin sehingga membuat darah bergolak dan

menimbulkan kematian.

Ulama selain Al Qurthubi memberi jawaban bahwa sebab bagi

judul bab tidak terbatas pada thaa'uun. Sementara Nabi SAW
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bersabda, ,t ?jl3E$b'65i2 11t"" tetapi afiat-Mu lebih luas bagilcu),

maka tidak masuknya thaa'uun ke Madinah termasuk kel,rfiususan

Madinah dan konsekuensi doa Nabi SAW trntuk menjadikannya

tempat yang sehat.

Ulama yang lain berkat4 "Ini termasuk mukjizat Nabi

Muhammad SAW, karena para ahli pengobatan sejak dahulu hingga

sekarang tidak mampu menolak thaa'uun dari suatu negeri. Sementara

itu thaa'uun tidak pernah terjadi di Madinatr dalam waktu yang

demikian lama.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat ini benar, tetapi tidak

menjadi jawaban bagi kemusykilan di atas. Adapun di antara jawaban

mengenai hal itu batrwa beliau SAW me,lrgganti thaa'uun untuk

mereka dengan demam, karena thaa'uun datang sesekali dan demam

berulang kali pada setiap waktu, maka terjadi keseimbangan pahala,

sehingga sempuma maksud pernyataan thaa'uun tidak masuk

Madinah karena sebagian sebab yang telah disebutkan. Ada jawaban

lain setelah menghadirkan hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad

dari riwayat Abu Asib, yang dinisbatkan kepadaNabi SAW , ,hg 4Si

iltr' . olw '*-,rii F-Nb: ,]lJ |><;11 ,gfu'ilry 6ilu, (Jibrit

datang kepadalcu membawa demam dan thaa'uun, alan pun menahan

demam di Madinah dan mengirim thaa'uun ke Syam). Hikmah bagi

hal itu bahwa Nabi SAW ketika masuk Madinatr dalam kondisi

kekurangan, baik jumlah maupun perbekalan. Sementara Madinah

termasuk negeri wabatr seperti disebutkan dalam hadits Aisyatr.

Kemudian Nabi SAW disuruh memilih dua hal yang masing-masing

mendapatkan patrala yang besar. Saat itu beliau SAW memilih

demam, karena demam sangat jarang menimbulkan kernatian, berbeda

dengan tlaa'uun. Ketika beliau SAW membutuhkan jihad terhadap

orang-orang kafir dan diizinkan untuk berperang, maka keberadaan

demam di Madinah akan melemahkan fisik mereka yang butuh

kekuatan untuk jihad. Akhirnya, beliau mendoakan agar demam
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dipindahkan dari Madinah ke Juhfah dan jadilah Madinah sebagai

bumi Allah yang paling sehat. Barangsiapa yang saat itu tidak

mendapatkan mati syahid karena thaa'uun, maka mungkin dia

dapatkan melalui peperangan di jalan Allah. Sedangkan yang luput

dari hal ini mungftin terserang demam yang merupakan bagian dari

nereka bagi orang mukmin. Kondisi demikian terus berlangsung di

Madinatr untuk membedakannya dari negeri lainnya sekaligus wujud

doa Nabi SAW dan mukjizat yang agung sebagai pembenaran berita

beliau SAW dalam waktu yang demikian lama.

Catatan

Ketika menyebutkan Daijal di bagran akhir pembahasan

tentang fitnah dan cobaan dari hadits Anas, yang di dalamnya

disebutkan, jw hr "e br iri&r r; ll*l' q.F-)$ qy;;-"i<nA .'';i
(Dajjal mendapati malaikat menjaganya sehingga Dajjal tidak dapat

mendekntinya dan tidak pula thaa'uun insya Allah ta'ala). Kemudian

terjadi perbedaan tentang pengecualian ini. Dikatakan, ia dalam

rangka tabarruk (mendapatkan berkah) sehingga mencakup dajjal dan

thaa'uun. Sebagian lagr mengatakan, ia untuk menggantungkan

kepada kehendak Allah dan khusus bagi thaa'uun, dan

konsekuensinya bisa saja thaa'uun masuk Madinah. Pada sebagian

jalur hadits Abu Hurairah disebutkan , & $tliu 96$J'ki'a-;at
Lpat li '|ir*Ut t:,illU- I Uit t;4, ,-tJ "y grai"ah dan Makkah

dilrelilingi malaikat. Pada setiap celahnya terdapat malaikat dan

keduanya tidak dimasuki Dajjal dan tidak pula thaa'uun). Umar bin

Syabatr meriwayatkan dari Syuraih, dari Fulaih, dari Al Ala' bin

Abdunatrman, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW

sama seperti di atas, dan para periwayatnya tergolong para periwayat

h,rtab Ash-Shahih.
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Keempat, hadits Anas yang diriwayatkan melalui Musa bin

Ismail, dari Abdul Wahid, dari Ashim, dari Hafshah binti Sirin. Abdul

Watrid yang dimaksud adalah Ibnu Ziyad. Ashim adalah lbnu

Sulaiman Al Ahwal. Sanad hadits ini semuanya berasal dari Bashrah.

Ul d J'6 d6 loio berkata, "Anas berkata kepadalal').

Hafshah binti Sirin tidak memiliki riwayat dari Anas dalam Shahih

Bukhari selain hadits ini.

v6 e u;i- ffahya meninggal knrena apa?). Maksudnyd, Wd

yang menyebabkannya meninggal? Yahya yang dimaksud adalah lbnu

Sirin, saudara laki-laki Hafshatr. Dalam riwayat Imam Muslim

disebutkan, "Yahya bin Abu Amrah", dan dia adalah lbnu Sirin,

karena nurma panggilannya adalatr Sirin. Yahya maninggal sekitar

tahun 90-an berdasarkan keterangan hadits di atas. Namun, Imam

Bukhari meriwayatkan dalam kitab At-Tarikh Al Ausath melalui jalur

Hammad bin Yatrya bin Atiq, saya mendengar Yahya bin Sirin dan

Muhammad bin Sirin memperbincangkan waktu dilahrkan shalat

Jum'at di dalamnya. Dia menukil hal ini setelah Anas bin Malik
meninggal. Maksudnya, Yahya bin Sirin meninggal setelah Anas bin

Malik meninggal. Dengan demikian, hadits Hafshah tidak benar.

Namun, sikapnya menukil hadits Hafshah dalam kitab Shahihnya

berkonsekuensi dia telah mengetahui kekeliruan hadits Yahya bin

Atiq. Dia juga berkata dalam kttab At-Tarikh Ash-Shaghir hadits

Yahya bin Atik dari Hafshah adalah keliru. Apabila ada kemungkinan

dia melakukan kesalahan dalam haditsnya dari Hafshah, maka hal

serupa mungkin te{adi pula pada perkataannya, "Yahya bin Sirin",

dan barangkali saja yang dimaksud adalah Anas bin Sirin.

P FJ. iSr4:, l;At (Thaa'uun adalah mati syahid bagi

setiap muslim). Maksudnya, bagi siapa meninggal karena thaa'uun.

Demikian disebutkan secara mutlak dalam hadits Anas. Namun, akan

disebutkan dengan tiga batasan pada hadits Aisyah pada bab
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sesudahnya. Seakan-akan ini pula rahasia mengapa Imam Bukhari

menyebutkan hadits tersebut sesudahnya.

Kelima, hadits Abu Hurairah RA yang dinisbatkan kepada

Nabi SAW, "Orang yang mati karena sakit perut adalah syahid,

orang yang mati knrena thaa'uun adalah mati syahid". Demikian dia

sebutkan seraya mencukupkan pada kedua hal ini. Lalu dia

rnenyebutkannya pada pembahasan tentang jihad dari Atdullah bin

Yusul dari Malik secara panjang lebar dengan redaksi, :Z# iriiSr

i,'#,, G J:fit *dt*ui'o;t!'0,*iti'orjEji, $vuhada itu ada

lima; orang yang mati karena tha'uun, orang yang mati lcarena sakit

pentt, orang mati karena tenggelam, orang mati tertimpa bangunan,

dan yang terbunuh di jalan Altah). Di tempat itu saya telah sitir

riwayat-riwayat yang menyebutkan tarrbahan atas yang lima tadi.

Maksud kata 'tusukan' di sini adalah ditusuk jin, sebagaimana sudalt

disebutkan pada bagian awal bab ini.

31. Pahata Orang yang Bersabar ketika terjadi Thaa'uun

;fr Fi *?ut * 4t ei'a-nG f :.i. i ,*-,f
6?G ,piu,;lt f & *a?" ,k :t'J;' at-',1fr c;i
,iru-";,b\t q-tl.ry,:6 fi *t*v\t,* ltA
eN. G'r34 orLar A *.''u ';t',*r:fi.*) ?nt ';l;*;

.#t il'Jiliik !t -iii,r ;.3t1"tt,*"'J'$ &tta
.;'tt; ,;'p\t *4t5

5734. Dari Yahya bin Ya'mar, dari Aisyah (istri Nabi SAW),

sesungguhnya dia mengabarkan kepada kami bahwa dia bertanya
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kepada Rasulullatr SAW tentang thaa'uun, maka Nabi SAW
mengabarkan kepadanya bahwa ia adalah adzab (siksa) yang dikirim
Allah kepada siapa yang dikehendaki-Nya, lalu Allah menjadikannya
sebagai rahmat bagi orang-orang yang beriman. Tidak seorang pun
hamba yang ditimpa thaa'uun, lalu tetap tinggal di negerinya dalam
keadaan sabar dan mengetatrui tidak ada yang menimpa dirinya
kecuali apa yang ditetapkan Allah untuknya, maka bagrnya seperti
pahala orang yang mati syahid.

Hadits ini diriwayatkan juga oleh An-Nadhr dari Daud.

Keteranpan Hadits:

(Bab pahala orang yang bersabar ketika terjadi thaa'uun).
Maksudnya, baik menimpanya atau terjadi di negeri tempat dia
tinggal.

Imam Butfiari meriwayatkan hadits ini dari Ishaq bin
Rahawaih, dari Habban bin Hilal, dari Daud bin Abu Qurab, dari
Abdullah bin Buraidah, dari Yahya bin Ya'mar, dari Aisyah RA.

-a a

|ifu f *i *v ?tt e lt J*:t dL, $ ls"rungguhnya dia

bertanya kepada Rasulullah SAI( tentang thaa'uun). Dalarrt riwayat
Ahmad melalui jalur ini dari Aisyah disebutkan, "Dia berkata, aku
bertanya...."

Lc;- ,y .,l.c h, ',&X e.ril t,C '^fr (Sesungguhnya ia adalah adzab

[sil<sal yang dikirim Allah kepada siapa yang Dia lcehendaki). Dalam
riwayat Al Kasymihani disebutkan, iA U ,slb (kepada siapa Dia

kehendaki). Maksudny4 kepada siapa yang kafir atau pelaku maksiat,
seperti sudatr disebutkan pada kisah keluarga Fir'aun dan kisah

sahabat-satrabat Musa bersama Bal'am.

4:ilJ. a:,L1 lt 'rki 6aah menjadiknnnya sebagai rahmat

bagi orang-orang mulonin). Maksudnya, untuk umat ini. Dalam hadits
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Abu Asib yang dinukil Imam Ahmad disebutkan , ',h:fiJ.iS'4s'ttt;av

l(Jt ,p &l ,i4i{;rj (Thaa'uun adalah mati syahid bagi orang-

orang mulonin dan rahmat bagi mereftn serta sil<saan bagi orang

l*fir).Hal ini sangat tegas menyatakan bahwa keberadaan thaa'uun

sebagai rahmat hanya untuk kaum muslimin. Apabila ia menimpa

orang-orang kafir maka ia adalah siksaan bagl mereka yang

disegerakan di dunia sebelum at*rirat. Adapun pelaku maksiat di

antara umat ini apakah thaa'uun menjadikannya mati syahid atau

t*rusus bagi orang yang beriman dengan sempurna? Masalah ini perlu

dibahas lebih mendalam. Maksud pelaku maksiat adalatr seorang

yang senantiasa melakukan dosa-dosa besar. Ada kemungkinan

dikatakan batrwa orang seperti ini tidak akan diberi kemuliaan berupa

mati syahid, kare,na keburukan perbuatannya berdasarkan firman

Allah dalam surah Al Jaatsiyatr ayat1l, of yt$t ti'fi: i;-ilt;-; ii
g[,J t ,ki tei;i 'i-Jiri W @pakah orans-orang yang

melahiran keburulmn-keburukan mengira Kami menjadiknn merekn

seperti orang-orang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih).

Disamping itu, disebutkan dalam hadits Ibnu Umar keterangan yang

menunjukkan batrwa thaa'uun diakibatkan banyaknya kemaksiatan.

Riwayat ini dinukil Ibnu Majatr dan Al Baihaqi dengan redaksi, i-" i
'&r"i$sil,/' iet\r:lriri,lr fr$.c,3 \ert#;rA ii e +.at
'*,bt g (fiaatctah menyebar suatu kemaksiatan pada suatu l<num

hingga merelra mengeriakannya Secara terang-terangan, kecuali

merelrn dilanda thaa'uun dan kelaparan yang belum pernah ada pada

orang-orang sebelum mereka). Dalam sanadnya terdapat Khalid bin

Yazidbin Abi Malik salah seorang ahli fikih Syam, tetapi dia lematt

menurut Imam Ahmad serta Ibnu Ma'in dan selain keduanya, namun

dinyatakan tsiqah (terpercaya) oleh Ahmad bin Shaleh Al Mishri dan

Abu Zur'ah Ad-Dimasyqi. Ibnu Hibban berkata, "Dia banyak

melakukan kesalahan." Meski demikian, ia memiliki riwayat
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v

pendukung dari Ibnu Abbas dalam l<rtab Al Muwaththa' dengan

redaksi, t :Ft &'g 1l{} e $r ci t2 (idaktah zina merajalela

pada suatu kaum, kecuali banyak kematian pada mereka). Namun,
dalam sanad-nya ada yang terputus. Al Hakim meriwayatkannya dari
jalw lain melalui sanad ydngmaushul denganredaksi, ri;t1tl1W til
itr sriib W\,tt;t u y-t e (Apabila zina dan riba telah nampak

[banyak terjadiJ pada suatu negeri, maka mereka telah menghalalkan
adzab Allah terhadap diri mereka). Ath-Thabarani menukil pula
melalui sanad yang maushul dari jalur lain dari Ibnu Abbas sama
seperti redaksi riwayat Malik, yang sanadnya masih diperbincangkan.
Dia mengutip dari hadits Amr bin Al Ash dengan redaksi, it ,y t;
,Edu. ryiai lf 4' '&. '#- (TidaHah zina nampak pada suatu kaum,

lrecuali mereka telah menjerumuskan diri pada kebinasaan). Namun,
sanad-nya lemah. Kemudian dalam hadits Buraidah yang dikutip Al
Hakim dengan sanad jayyid disebutk *r, '& tiig e$At g* ti
'atllt 

fi4lb 
?ot grdofuoh zina tampak pada suatu knum, kecuali Allah

menguasakan kematian pada mereka). Imam Ahmad mengutip pula
dari hadits Aisyah dengan sanad yang marfu,, {jt'ei+rdt g* li
crllJt 6)b X,lr r.L \r Utdaklah zina tampak pada suatu kaum, kecuali

Allah mengusakan kematian pada mereka).

Dalam riwayat Imam Ahmad dari Hadits Aisyatr yang
dinisbatkan kepada Rasuluilah disebutkan, l&t-'d G *n;i sty I
yuy,r?l, '&i-"ot ;.!s:ji $t ili "g *i $$ ,tiijt {b g*oit* senantiasa

dalam kebaikan selama anak zina belum menyebar pada mereka.
Apabila anak zina telah menyebar di antara mereka, dikhawatirkan
Allah akan menimpakan siksa kepada mereka). Sanad-nya hasan.
Pada hadits-hadits ini terdapat keterangan bahwa thaa'uun bisa saja
terjadi sebagai siksaan karena kemaksiatan yang terjadi, lalu
bagaimana sehingga dikatakan mati syahid?
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Mungkin pula dikatakan bahwa didapatkankannya derajat mati

syahid berdasarkan cakupan umum hadits-hadits yang . telah

disebrilkan. Terutama pada hadits sebelumnya dari Anas, asr4s LtLUt

,dlJ J4 (Thaa'uun adalah mati syahid bagi setiap muslim)' Namun,

admya derajat mati syatrid bagi pelaku kejahatan atau kemaksiatan,

kCIiludukannya tidak harus sama dengan mulonin yang sempuma,

s€bab derajat orang-orang yang mati syatrid juga berbeda-beda. Hal itu

serupa dengan pelaku maksiat yang terbunuh dalam rangka jihad

lnrtrk menegal&an kalimat Allah yang tidak dalam keadaan melarikan

diri. Terrnasuk rahmat Allah bagi umat Muhammad SAW adalatr

meayegerakan siksaan bagi mereka di dunia. Hal itu tidak menafikan

pahata mati syahid bagi yang tertimpa thaa'uun. Apalagr kebanyakan

mercka tidak melalnrkan perbuatan keji itu secara langsung. Hanya

sala Allah menimpakan siksaan kepada mereka secara umum karena -
AUah lebih mengetatrui - kelalaian mereka dalam mengingkari

keinungkaran. Imam Ahmad meriwayatkan -dan dinyatakan shahih

oleh Ibnu Hibban- dari hadits Utbah bin Ubaid, YmB dinisbatkan

kepadaNabi SAW, e,ilJ, ,!, tr e L?i ):;,)s|iyt,W'Sur
t#tti*-r 9f '*;; lt# e'y,i,:irlftflr 

'ts,Sai r]; n{s'6"tUit

qyu *-r^r+ ,U$A,2 yiis,g * ,tb'J'i"ui, ,yt):t efit ftj:t'rtt
"*; L,.: Jt'ol ,lo1d,t'6;J,6 & e'nitsa \A 4 tit * ,l' ff g.

-tnj;;- t ',iJ)t l:r1 ,16r e'# ,p ,;. l.q ,l.r') r^E "ed ,y:i U$atl.

igtiXt lOrang Wng terbunuh itu ada tiga macam; [IJ orang yang

furjihad dengan jiwa dan hartanya di jalan Allah, hingga ketilw

berwmu musuh dia memerangt mereka sampai terbunuh. Itulah

syahitl yang berbangga di kemah Allah di bawah Arsy-Nya. Tidak ada

tr,etebihan para nabi atas mereka selain tingkatan kenabian. [2J

Seorang laki-laki mulonin yang banyak melakukan dosa dan

lresalahan. Dia berjihad dengan dirinya dan hartanya di ialan Allah

hinga l@tika bertemu musuh dia memerangi mereka sampai
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terbunuh, maka terhapuslah dosa dan kesalahannya. Sesungguhnya

pedang sebagai penghapus dosa dan kesalahan. [3J Seorang laki-laki

munafik yang berjihad dengan jiwa dan hartanya sampai terbunuh,

malrn dia di neraka. Sesungguhnya pedang tidak dapat menghapus

kemunafikan).

Adapun hadits shahih lainnya adalah, \i:Qk 'l'A;!#' Ll

;1!$t lOrang yang mati syahid akan diampuni kecttali utang). Tidak

ada makna bagi syahid kecuali bahwa Allah memuliakan dengan

patrala dan kemuliaan dibanding yang lain. Hadits telah menjelaskan

bahwa Allah memaafkan kesalatran-kesalahannya. Kalau dikatakan

bahwa orang yang mati syatrid memiliki sejumlatr amalan shaleh dan

mati syahid menghapus amal-amalnya yang buruk selain apa yang

menajdi tanggungjawabny4 maka amal-amal kebaikannya bisa

mengimbangl apa yang menjadi tanggung$awabnya sehingga tinggal

pahala syahid secara murni. Jika dia tidak memiliki amal-amal shaleh

maka diseralrkan kepada kehendak Allah.
. .14

)P'U'o^$ (Tak ada seorang hamba pun). Maksudnya, harnba

yang muslim.

i,pti,lr {- €rrjoai thaa'uun). Maksudnya, di tempat dia

berada.

9N. ei"Si (Dia tetap tinggal d.i negerinya). Dalam riwayat

Ahmad disebutkan, "Di rumahnya." Kemudian akan disebutkan pada

pembahasan tentang takdir, Nt 'U t;l- it it 'ekJ ;i'o$i fOn

berada dan tinggal padanya serta tidak keluar dari negeri itu).

Maksudnya, negeri tempat terj adinya thaa'uun.

,rb (Bersabar). Maksudnya, tidak panik akan meninggal

karena thaa'uun. Dia tinggal di tempat terjadinya thaa'uun dan tidak

keluar melarikan diri darinya.
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i ?v |-;f g\ +*-U'fi'fV- (Dia mengetahui bahwa tidak ada

yang menimpanya kecuali apa yang telah ditetapkan Allah untuhrya).

Ini merupakan ketentuan lain. Seandainya seseorang tetap tinggal di

negeri yang dilanda thaa'uun dalam keadaan panik dan menyesal

karena tidak bisa keluar, dan beranggapan jika keluar niscaya tidak

akan ditimpa thaa'uun, lalu dia tetap tinggal sehingga ditimpa

penyakit itu, maka orang seperti ini tidak mendapatkan pahala syahid

meskipun meninggal karena thaa'uun. Inilah yang menjadi

konsekuensi makna hadits tersebut sebagaimana makna tekstualnya

menyatakan bahwa mereka yang memiliki sifat-sifat tersebut niscaya

memperoleh pahala mati syahid meskipun tidak meninggal karena

thaa'uun.

Dengan demikian, dalam hal ini terdapat tiga bentuk. Pertama,

orang yang merniliki sifat-sifat yang disebutkan dalam hadits, lalu

ditimpa thaa'uun sampai meninggal. Kedua, orang yang memiliki

sifat-sifat tersebut, lalu ditimpa thaa'uun dan tidak meninggal. Ketiga,

orang yang tidak ditimpa thaa'uun nitmun meninggal karena sebab

lain baik saat itu maupun sesudatrnya.

{;.uJrt i|'& (Sama seperti pahala orang yang mati syahid).

Barangkali rahasia penggunaan kata 'seperti' -padahal 
telah

ditegaskan bahwa orang yang mati karena thaa'uun adalah syahid-,
adalah untuk menjelaskan bahwa orang yang tidak meninggal karena

thaa'uun di antara mereka, akan mendapatkan patrala seperti orang

yang mati syahid meskipun tidak mendapatkan derajat syatrid secara

khusus, sebab orang yang mendapat predikat syahid lebih tinggi

derajatnya dibandingkan mereka yang dijanjikan akan diberi pahala

seperti pahala orang yang syatrid. Hal ini seperti orang keluar dengan

niat jihad di jalan Allah untuk menegakkan kalimat Allah, lalu dia

meninggal bukan karena terbunuh. Adapun yang menjadi konsekuensi

makna implisit (kontekstual) hadits di bab ini adalah; barangsiapa

memiliki sifat-sifat tersebut dan ditimpa thaa'uun kemudian tidak
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meninggal karenanya, maka akan mendapatkan pahala mati syahid.

Makna ini didukung hadits Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan Imam

Ahmad melalui Ibrahim bin Ubaid bin Rifa'ah, bahwa Abu

Muhammad -salah seorang murid Ibnu Mas\rd- mengabarkan

kepadanya, sesungguhnya dia menceritakan kepadanya da_rt

Rasulullah SAW, U"fiuu bersabda, "q)3 ,,,i;.lt U*1 gl ':*'gi'o\
*;i"i fu #!,ar'# ,y (Sesungguhnya kebanyakan syuhada umatku

adalah merekn yang meninggal di tempat tidur" Berapa banyak orang

terbunuh di dalam barisan peperangan namun Allah lebih mengetahui

tentang niatnya). Kata ganti pada kalimat'sesungguhnya dia'kembali

kepada Ibnu Mas'ud, sebab Imam Ahmad meriwayatkannya dalam

deretan hadits-hadits yang diriwayatkan Ibnu Mas'ud. Adapun para

periwayat sanadnyatermasuk orang-orang yang tsiqah (terpercaya)'

Kesimpulannya, barangsiapa memiliki sifat-sifat tersebut, lalu

ditimpa thaa'uun dan meninggal karenanya" maka bagnya pahala dua

orang syahid. Tidak ada halangan adanya pahala yang berlipat, karena

sebab yang beragam. Seperti orang meninggal karena thaa'uun saat

jauh dari negerinya, atau perempuan-perempuan yang meninggal

karena melahirkan dalam keadaan bersabar serta mengharapkan

pahala. Dalam hal ini, seseorang menjadi syahid bila ditimpa thaa'uun

dan meninggal karenanya, lalu ditambahkan kepadanya pahala orang

yang mati syaid karena kesabaran dan keteguhanny4 sebab tingkatan

syahid adalah suatu hal dan pahala syahid adalah hal lain. Hal itu telah

diisyaratkan oleh Syaikh Abu Muhammad bin Abi Jamrah ketika

berkata, "Inilah ratrasia dalam sabdany4 'Orang yang terkena

thaa'uun adalah syahid dan sabdanya,'Baginya sama seperti pahala

syahid. Mungkin pula dikatakan derajat orang-omng mati syahid itu

bertingkat-tingkat. Tingkatan paling tinggi adalah mereka yang

memiliki sifat-sifat yang disebutkan, lalu meninggal karena thaa'uun.

Tingkatan berikutnya adalah orang yang memiliki sifat demikian, lalu

tertimpa thaa'uun dan tidak meninggal. Lalu tingkat berikutnya lagi

adalah yang memiliki sifat tersebut, tetapi tidak ditimpa thaa'uun.

FATIII'L BAARI _ 287



Dari hadits ini disimpulkan pula bahwa orang yang tidak

memiliki sifat-sifat tersebut tidak dianggap syahid meskipun ditimpa

thaa'uun dan meninggal karenanya. Terlebih lagr mereka yang

meninggal karena fhktor lain.

Pada sebagian jalur hadits disebutkan persamaan syahid karena

thaa'uun dan syahid di medan perang. Imam Ahmad meriwayatkan

dengan sanad yang hasan dari, UJbah bin Abdussulami, Ymg

dinisbatkan kepada Nabi SAW, 'J:Fi ,pibr, oi*.Jl,t irlilr gi,

,y ,)#t gt:rt "iitF iri i,f t21a, ,iul ,lot+\ i* ,y*at'rao,:ei

|!i,ts "fftq ,it.(\ S ggtr i-f W-l't ti @tran datang para

syuhada' dan yang meninggal l<arena thaa'uun, maka merekn yang

meninggal knrena thaa'uun berkata, "Kami adalah syuhada'." Maka

dikat alran, " P erhatikanl an, j ikn lutra- luka mer eka s ep erti luka- luka

syuhada' yang mengalirlan darah dmgan aroma kesturi, maka

mereka adalah syuhada'." Ternyata didapatkan bahwa kondisi

mereka seperti itu).lamemiliki pula pendukung dari hadits kbadh bin

Sariyatr yang dinukil Imam Ahmad dan An-Nasa'i dengan sanad yang

hasan, ric i-it e h, ? 63 4Vj t" o'j1,;,:irl irt4;,llt '#-
,l+.tj & ,is i-$t ,s*-t ,,:ii G t4$ erVl,lr:li1lr ,s:*i ,p*ilu,
'q*;iby ,Vt7 it,t},t ,lUi"*ltr JW ,ti;l(3'#'J e r3i6tiri1

'rrtF'431 '&,tr rig ,@ Wy'd.#t df (Para syuhada' dan

orang-orang yang meninggal di atas pembaringan mengaiukan

perselisihan mereka kepada Tuhan Azza Waialla tentang mereka yang

meninggal karena thaa'uun. Para syuhada' berkata, "Saudara-

saudara kami dibunuh sebagaimana kami dibunuh." Orang-orang

yang meninggal di pembaringan berkata, "Saudara-saudara kami

meninggal di atas pembaringan mereka sebagaimana kami

meninggal." Maka Allah Azza Wajalla berfirman, "Perhatikan luka-

luka mereka, jika luka-luka mereka sama dengan luka-luka orang

yang terbunuh, maka mereka termasuk orang-orang yang terbunult."
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Ternyata lulra-lulra merekn sama dengan lul<n-luka orang-orang yang

terbunuh). Al Kullabadzi menambahkan dalam kitab Ma'ani Al Atsar

melalui jalur ini di bagian akhirny4 tg', oi",JS (Mereka pun

digabunglran dengan orang-oran g yang terbunuh).

.'ratt'l ib'p\r'a;.r3 (Hadits ini diriwayatkan pula oleh An-Nadhr

dari Daud). An-Nadhr adalah lbnu Syumail, dan Daud adalah Ibnu

Abi Al Furat. Jalur An-Nadhr ini disebutkan dalam btab Al Qadr dai
Ishaq bin Ibrahim. Sudah disebutkan pula melalui jalur yang mawhul

tentang penyebutan bani Israil dari Musa bin Ismail, dan An-Nasa'i

melalui Yunus bin Muhammad Al Mu'addib, semuanya dari Daud bin

Abu Al Furat. Hanya saja saya menyebutkan yang demikian agar tidak

timbul kesalatrpahirman batrwa Imam Bu*fiari memaksudkan dengan

perkataannya, "Diriwayatkan juga oleh An-Nadhr" menghilangkan

kekeliruan mereka yang beranggapan Habban bin Hilal menyendiri

dalam menukilnya sehingga menduga tidak ada yang meriwayatkan

selain keduanya. Namun, Imam Bukhari tidak bermaksud demikian,

bahkan dia ingin menghilangkan kekeliruan mereka yang menganggap

hadits itu hanya diriwayaktan oleh Habban, dan tidak ingin membatasi

periwayatan pada keduanya.

32. Ruqyah dengan Al Qur'an daln Mu'awwidzaat

*v\, *U,Li ,q-"?nr I, a^4G'* i3'-i *",s;,!)t ,f

t, o,a! c., z t

9r'#'7 i.,J,* u,t'ors :Su t'e{- ,ig ,U-3,!1t a:c.t
t 'r.o,

.v)
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5735. Dari Az-Zrlhi, dari Urwah, dari Aisyah RA,

"Sesungguhnya Nabi SAW pernah menghembus pada dirinya saat

sakit yang menyebabkan beliau wafat dengan surah mu'awwidzaat.

Ketika sakitnya semakin keras, maka aku menghembuskan surah-

surah itu dan menyapukan dengan tangannya sendiri karena

keberkahannya." Aku bertanya kepada Az-Ztthi, "Bagaimana beliau

menghembusfl Dia berkata, "Beliau menghembuskan pada kedua

tangannya, kernudian menyapu wajatrnya dengan keduanya-"

Keteransan Iladits:

@ab ruqyah). Y:ata ruqaa merupakan bentuk jarnak dari kata

ruqyah. Kata kerjanya dalam belrtuk lampau raqaa dan untuk masa

sekarang dan yang akan datang adalah yarqii. Bisa dikatakan'raqiitu

fulaanan' atau'arqiy fulaanan'. Istarqaa artinya minta diruqyah. Ia

bermakna ta'wiidz (perlindungan).

,p$l1,liq fUJl,: (Dengan Al Qtr'an dan surah mu'awwidzaat).

Ini termasuk menyebutkan kata yang kftusus setelah yang umum,

sebab maksud 'mu'awwidzaat' di sini adalah surah Al Falaq, surah An-

Naas, dan surah Al Ikhlaash, seperti sudah dipaparkan pada bagian

akhir pembahasan tentang tafsir. Atau mungkin yang dimaksud adalah

Al Falaq, An-Naas, dan semua ayat dalam Al Qur'an yang bermakna

perlindungan, seperti firman Allah dalam surah Al Mu'min ayat 97,

*gt gtjs'U e\ritif '*,t $1 1Oo" kataknnlah, "Ya Tuhanht, ato

berlindung kepada Engkau dari bisiknn-bisikan syetan.'), dan surah

An-Nahl yat 98 gtr l&i3l, b !u:"J{r$ (hendaklah kamu meminta

perlindungan kepada Allah dari syetan yang terkutuk), setta ayat-ayal

lainnya. Namun, pendapat yang pertama lebih tepat.

Imam Ahmad, Abu Daud, dan An-Nasa'i serta dinyatakan

shahih oleh Ibnu Hibban dan A1 Hakim, dari Abdunahman bin

Harmalah, dari Ibnu Mas'ud, 'P 6:fr tti 'Pi *V Xtt {* 'n$ ai

29O - FATHI'L BAARI



V

)Q {S"t"ngguhnya Nabi SAW tidak menyukai sepuluh perkara),lalu

disebutkan diantarany a' ruqyah kecuali menggunak an mu' awwidzaat' .

Namun, Abdurrahman bin Harmalah dikomentari Imam Bukhari
sebagai periwayat yang tidak shatrih haditsnya. Ath-Thabari berkata,

"Riwayat ini tidak dapat dljadikan dalil karena periwayatnya tidak
diketalrui.' Kalaupun dikatakan shahih, maka ia telah mansukh

(dihapus) oleh pemberian izin melakukan ruqyah dengan surah Al
Faati[a]r. Hanya saja Al Muhallab memberikan jawaban batrwa dalam

surah Al Faatihah terdapat makna perlindungan yaitu 'mohon
pertolongan'. Atas dasar ini, maka ruqyah hanya dibolehkan dengan

ayat-ayat yang mengandung makna tersebut. Diriwayatkan At-
Tirmidzi -dia menyatakannya hasan- dan An-Nasa'i, dari hadits Abu
Sa'id, # & tr;..!l' *ihqrb\:fr pj * h' ,r,; ltr gLi o,&

rhtjr, t5 'ltft W, V6 ,t$lfiit (Biasanya Rasulullah SAW berlindung

dari jin dan rnata manusia [dengkiJ hingga turun al mu'awwidzaat,
malra beliau mengambilnya dan meninggalkan selainnya,). Namun,
riwayat ini tidak menunjukkan larangan mohon perlindungan dengan

selain surah Al Falaq dan surah An-Naas. Bahkan ia hanya
menunjukkan bahwa keduanya lebih utama. Terlebih lagi setelah ada
riwayat tentang memohon perlindungan dengan selain keduanya.
Hanya saja Nabi SAW menggunakan keduanya karena intisari
permohonan perlindungan dari semua yang tidak disukai, baik secara

global maupun terperinci sudah termuat dalam keduanya.

Para ulama sepakat membolehkan ruqyahjika memenuhi tiga
syarat. Pertama, menggunakan kalam Allah, nama-nama dan sifat-
sifat-Nya. Kedua, menggunakan bahasa Arab atau selain bahasa Arab
dengan mengetahui maknanya. Ketiga, hendaknya diyakini bahwa
ruqyah tidak memberi pengaruh dengan sendirinya, tetapi karenaDzat
Allah.

Para ulama berbeda pendapat tentang syarat-syaratnya. Dalam
Shahih Muslim dari hadits Auf bin Malik, dia berkata, e eY g
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;ii i ,f,s) p t*iy,i6.6 reUi G a;'g !t'J:yi 6- ,t:xi ,e,}rtotr

lt {4tJ"i r' j}ur(Kami biasa meruqyah di masa Jahiliyah. Kami

berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu tentang itu?"

Beliau bersabda, "Perlihatknn lcepadalru ruqyah lcamu itu. Tidak

mengapa dengan ruqyah selama tidak mengandung syirik".). Dia
meriwayatkan pula dari Jabir, ,J!t f 'P3 t ll' .rr; )t l?t g
,?,F ',ye ej$vr+ug d\!t"l?,rr;,rjrli i" i.ilb J\ ,6
'^i;:li eei'€t-'oi L@t ,/ ,LN.o'rt 6 i,:ti' * t*? i)t3 @asutuuah

SAW melarang ruqyah, lalu keluarga Amr bin Hazm datang dan

berl<nta, "ll/ahai Rasulullah, sesungguhnya kami memiliki ruqyah

yang biasa lrami gunakan dari gigitan knlaiengking." Dia berl<nta,

"Merelra pun membacakan ruqyah itu kepada beliau, maka beliau

bersabda, 'Alcu melihatnya tidak mengapa, barangsiapa mampu

memberi manfaat kepada saudaranya, hendahtya memberilcan

manfaat kepadanya'.'). Sebagian ulama berpegang kepada riwayat ini
sehingga membolehkan semua ruqyah yang tenrji bermanfaat

meskipun tidak diketahui maknanya. Tetapi hadits Auf menunjukkan

apapun ruqyah yang mengarah kepada kesyirikan adalah dilarang.

Sementara apa yang tidak diketahui maknanya bisa saja mengarah

kepada kesyirikan sehingga dilarang sebagai sikap hati-hati. Adapun

syarat yang terakhir adalah suatu keharusan.

Menurut sebagian ulama, tidak boleh menggunakan ruqyah,

kecuali untuk mengobati 'ain (kedengkian) dan gigitan binatang

berbisa, seperti disebutkan pada bab "Orang yang Berobat dengan

Koyu,dari hadits Imran bin Hushai n, G \1 f 
'U ll Q:) 1 $idak ada

ruqyah kecuali karena 'ain dan gigitan binatang berbisa). Namun,

drjawab bahwa makna pembatasan pada keduanya adalah karena

keduanya merupakan pokok untuk semua penyakit yang perlu

diruqyah. Oleh karena itu, diikutkan pada penyakit 'ain tentang boleh

meruqyah orang yang kerasukan jin dan yang sepertinya karena hal ini
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v

disebabkan juga oleh syetan baik manusia maupun jin. Kemudian
semua luka dan zat-zat beracun yang mengenai badan dimasukkan

dalam gigitan binatang berbisa. Dalam riwayat Abu Daud dari hadits

Anas sama seperti hadits Imran disertai tambahan, 7:t \t @tau darah).

Imam Muslim meriwayatkan dari Yusuf bin Abdullah bin Al Harits

dari Anas, dia berkata, s;st U uillt e P) *v ?n, e !, l?:)|*)
{.Sti *Jrj (Rasulutlah SAW memberi keringanan untuk melala*an

ruqyah karena 'ain [dengkiJ, gigitan binatang berbisa, dan namlah).

Pada hadits lain disebutkan, gilri (dan sakit telinga). Abu Daud

meriwayatkan dari Asy-Syafa binti Abdullah, &J *V h, ;a ;rltf
{.3 q:: -ibb oi.- ia'r* tt ,VJ J,6 gesungguhnya Nabi SAW

bersabda kepadanya, "Tidakkah engknu mengajarlcan orang ini -yalai
Hafshah- ruqyah namlah"). Namlah adalah luka-luka (borok) yang
timbul di bagian anggota badan.

Menurut sebagian, pembatasan ifu bermaksud untuk
menunjukkan keutamaan. Maksrdryq tidak ada ruqyah yang lebih
bermanfaat. Seperti dikatakan, tidak ada pedang kecuali Dzulfiqar.
Ada pula ulama yang berkata, "Yang dilarang dalam ruqyah adalah
yang dilakukan sebelum ada musibah. Adapun yang diperbolehkan
adalah yang dilakukan sesudah tefadinya musibah." Pandangan ini
disebutkan Ibnu Abdil Barr, Al Baihaqi, dan selain keduanya. Namun,
hal ini perlu ditinjau kembali. Seakan-akan ia diambil dari riwayat
yang menyebutkan tamiimah dan ruqyah. Diriwayatkan Abu Daud
dan Ibnu Majah serta dinyatakan shahih oleh Al Hakim, dari anak

saudara laki-laki Zainab (istri Ibnu Mas'ud), dai Zainab, dari Ibnu
Mas'ud, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, t):; dtil1j;tiltt el;t"ot
(Sesungguhnya ruqyah, tamimah, dan tiwalah adalah syirik). Hadits
ini dilatarbelakangi oleh suatu kisah. Kata tamaa'im adalah bentuk
jamak dari kata tamiimah, yaitu untaian atau kalung yang

digantungkan di kepala. Pada masa jahiliyah, mereka berkeyakinan
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bahwa hal itu bisa menolak hal-hal yang tidak diinginkan. Sedangkan

tiwalah adalah sesuatu yang dilakukan perempuan agar dapat

memperoleh kecintaan suaminya, dan ini termasuk sihir.

Dikategorikan sihir karena hakikatnya mereka ingin menolak

mudharat dan mengambil manfaat dari selain Allah. Tidak termasuk

apa yarrg berasal dari nama-nama Allah dan kalam-Nya. Telah

disebutkan dalam sejumlah hadits tentang penggunaan yang demikian

sebelum cobaan terjadi, seperti yang akan dikutip pada bab

"Perempuan Meruqyah laki-laki", dari hadits Aisyah, ,)t rs:1 $'OG

g't ry, '#J ,2$!,J,iur'ok- 9,t7 (Biasanva Nabi SAW apabila

menuju tempat pembaringannya, maka beliau menghembus dengan al
mu'awwidzaat dan mengusapkan kedua tangannya ke wajahnya).

Sudah disebutkan pula pada pembahasan tentang cerita para nabi dari

Ibnu Abbas, {t'i gW y n,{6r .irr 96 ;:litt i;Jt\:ii oti

(Beliau SAW biasa memohon perlindungan untuk Al Hasan dan Al
Husain dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari setiap

syetan dan semua binatang yang berbisa). At-Tirmidzi men-shahih-

kan hadits Khaulah binti Hakim,yarlg dinisbatkan kepada Nabi SAW,
a, 'o. t&t z oi z

,-i' ,,,1 ora- I ,$; t ? b 9613r y, p($r\';i ,',:ut l*'Ji u
'J!yut- 

(Barangsiapa singgah di suatu tempat, lalu mengucapkan, "Alat

berlindung dengan kalimat-knlimat Allah yang sempurna dari

keburukan semua yang Dia ciptakan", niscaya tidak ada sesuatu yang

mendatangkan mudharat kepada;nya hingga dia pindah dari tempat

itu). Dalarn riwayat Abu Daud dan An-Nasa'i dengan sanad yang

shahih dari Suhail bin Abu Shalih, dari bapaknya, dari seorang laki-

laki suku Aslam, *p lr' *At'iiri' |il'C Uu' i:}{ ilut l*t,E
'!.p- I 'Ot? 6 ? 'u 9ri6r lt pri16r\"tlt '*;;t tb 'dE ! :{i

(Seorang laki-laki datang dan berkata, "Semalam afu digigit binatang

berbisa sehingga alru tidak bisa tidur." Nabi SAW bersabda

kepadanya, "sekiranya engkau mengatakan ketika sore hari, 'Aku
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berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari
keburukan semua yang Dia ciptakan', niscaya tidak akan

mendatanglrnn mudharat kepadamu".).

Ada kemungkinan bahwa ruqyah lebih khusus daripada
memohon perlindungan, jika tidak maka perbedaan tentang bolehnya
ruqyah sebelum terjadinya musibah sangat masyhur. Namun, tidak
ada perbedaan tentang disyariatkannya untuk segera berlindung
kepada Allah dalam semua hal yang terjadi dan yang akan terjadi.
Ibnu At-Tin berkata, "Ruqyah dengan surah mu'awwidzaat dannama-

nama AUah yang lain merupakan pengobatan secara ruhani. Apabila
dilakuakn melalui lisan orang-orang yang shalih, maka akan

didapatkan kesembuhan dengan izin Allah. Ketika jenis ini sudatr

sangat jarang dilakukan, maka orang-orang mendatangi para ahli
pengobatan fisik serta ruqyah yang terlarang sebagaimana yang

dilakukan dukun dengan bantuan jin. Dia melalnrkan hal-hal yang
benar dan yang batil, lalu mencampur dziktr kepada Allah dan nama-

nama-Nya dengan dzikir kepada syetan serta permohonan bantuan dan
perlindungan dari jin yang durhaka. Dikatakan, bahwa ular yang

sangat memusuhi manusia adalah karena mengikuti syetan, sebab

mereka sama-sirma musuh manusia. Apabila seseorang memerintah
ular dengan menyebut nama-nama jin niscaya ia akan keluar dari
tempatnya. Demikian pula halnya gigitan binatang berbisa jika
diruqyah dengan nama-nama itu, maka racunnya akan mencair di
badan manusia. Oleh karena itu, tidak disukai ruqyah, kecuali dengan

dzikir kepada Allah dan nama-nama-Ny4 khususnya yang

menggunakan bahasa Arab dan diketahui malananya, agar terbebas

dari syirik. Ini merupakan pendapat ulama umat ini.

Menurut Al Qurthubi, ruqyah terbagi menjadi beberapa

bagran. Pertama, apa yang digunakan untuk ruqyah pada masa
jahiliyah yang tidak diketahui maknanya. Ini wajib dijauhi supaya

tidak terjerumus dalam kesyirikan atau mengarah kepada syirik.
Kedua, apayarlg terdiri dari kalam Allah dan nama-nama-Nya, dan ini
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diperbolehkan. Jika dinukil, maka disukai. Ketiga, apa yarug terdiri

dari selain nama-nama Allah, seperti malaikat, omng shalih, atau

makhluk-makhluk yang agung, seperti Arsy." Dia berkata, "Bagian

terakhir ini bukan suatu kewajiban untuk menjauhinya dan tidak pula

terrnasuk yang disyariatkan dan mengandung makna berlindung

kepada Allah serta tubarrulr (mencari berkah) dari nama-nama-Nya

sehingga meninggalkannya adalah lebih utama, kecuali jika

mengandung pengagungan kepada yang digunakan ruqyah, maka

hendaknya dijauhi, seperti bersumpah dengan selain Allah." Saya

(Ibnu Hajar) katakan, hal ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang

sumpatr dan nadzar.

Ar-Rabi'berkata, "Aku bertanya kepada Imam Syaf i tentang

ntqyah, maka dia berkata, 'Tidak mengapa seseorang melakukan

ruqyah dengan menggunakan kitab Allah dan dzikir ke'pada Allah

yang diketahui. Aku berkata, 'Bolehkan atrli kitab meruqyah kaum

muslimin?' Dia berkat4 'Ya, apabila mereka meruqyah menggunakan

kitab Allah dan dzikir kepada-Nya yang diketahuinya'." Dalam kitab

Al Muwathrfta'disebutkan bahwa Abu Bakar berkata kepada seorang

perempuan Yahudi yang biasa meruqyah Aisyah F.A, "Ruqyahlah dia

dengan kitab Allah."

Ibnu wahab meriwayatkan pula dari Malik tentang tidak

disukainya ruqyah dengan potongan besi, kata-kata jenaka" mengikat

benang, menuliskan cincin Sulaiman. Dia berkata, "Perkara ini tidak

termasuk apa yang dilakukan orang-orang pada masa dahulu."

A1 Maziri berkata, "Terjadi perbedaan tentang melalrukan

ruqyah terhadap ahli kitab. Sebagian membolehkannya, tetapi Imam

Malik tidak menyukainya karena khawatir termasuk bagian yang

mereka ganti dalam kitab mereka. Namun, paru ulama yang

membolehkan menjawab batrwa yang demikian sangat jauh

kemungkinan mereka lakukan. Masalahnya seperti tabib (dokter) jika

tidak mahir, maka dia tidak akan melakukarulya. Sedangkan yang

mahir tidak suka menggantinya, karena keinginannya untuk tetap
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V

berpredikat matrir dalam bidangnya. Adapun yang benar, hukum ini
berbeda-beda sesuai perbedaan individu dan keadaan. Ibnu
Abdussalam ditanya tentang huruf-huruf hijaiyyatr seperti pembuka

surah, maka dia melarang yang tidak diketatrui maknanya supaya tidak
terjerumus pada kekufuran. Pembicaraan tentang mereka yarrg

melarang ruqyah akan dijelaskan pada bab "Orang yang tidak
Malakukan Ruqyah",setelatr lima bab.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ibratrim bin Musa,

dari Hisyam bin Yusuf Ash-Shan'ani, dari Mahrar, dari Az-Z\hi, dai
Urwah, dari Aisyah RA.

glijitur- * ;16 ,s$ ,tit C - * "tb 
e"t:;- ts€ peliau

biasa menghembus, pada dirinya saat sakit yang menyebabkan

beliauwafat, dengan mu'awwidzaatl. Indikasinya kepada bagian akhir
judul bab cukup jelas, tetapi indikasinya kepada bagian awal masih
perlu ditinjau lebih lanjut, karena pensyariatan ruqyah menggunakan
mu' awwidzaat tidak berkonsekuensi diperbolehkannya menggunakan
selainnya dari Al Qur'an, karena mungkin pada mu'awwidzaat
terdapat rahasia yang tidak ditemukan pada selainnya. Kami telah

menyebutkan dari hadits Abu Sa'id bahwa Nabi SAW meninggalkan

selain mu'awwidzaaf. Namun, telah dinukil melalui jalur yang shahih
tentang melakukan ruqyah dengan surah Al Faatihah. Hal ini
menunjukkan bahwa ruqyah itu tidak khusus dengan mu'awwidzaat.
Barangkali inilah rahasia mengapa Imarn Bukhari menyebutkan

setelahnya bab 'Melaktkan Ruqyah dengan Al Faatihah." Namun,

dalam Al Faatilah terdapat makna perlindungan kepada Allah dan

minta bantuan dari-Nya. Bagaimana pun jika didapatkan permohonan

perlindungan atau permintaan bantuan kepada Allah semata maupun
yang semakna dengannya, maka menggunakalmya untuk ruqyah

adalah disyariatkan. Adapun maksud hadits Abu Sa'id adalah

meninggalkan ruqyah dengan selain A1 Qur'an. Mungkin juga maksud

perkataan Imam Bukhari pada judul bab "Ruqyah dengan Al Qur'an",
yakni sebagian dari Al Qur'an, sebab Al Qur'an adalah nama untuk
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suatu jenis sehingga bisa digunakan untuk sebagiannya. Maksudnya

adalah yang terdapat permohonan perlindungan kepada Allah, di

antaranya al mu'awwidzaat. Dalam beberapa hadits disebutkan

tentang memohon perlindungan dengan kalimat-kalimat Allah, seperti

telah dijelaskan.

Ibnu Baththal berkata, "Dalam al mu'awwidzaat terdapat

intisari doa-doa. Memang kebanyakan hal-hal yang tidak disukai

berasal dari sihir, dengki, keburukan syetan, was-was syetan, dan lain-

lain. Oleh karena itu, Nabi SAW cukup menggunakan al

mu'awwidzaat."

saya (Ibnu Hajar) katakan, akan disebutkan pada "Bab sihir"

pembatrasan tentang ini. Kemudian lafazh, "saat sakit yang

menyebakan beliau wafat " bukan suatu batasan, tetapi Aisyah RA

hanya mengisyaratkan bahwa yang demikian terjadi di akhir hayat

beliau. Dengan demikian, ia tidak mansukh (dihapus).

'r:i"'r41 (Alat menghembuslcan kepadanya). Dalam riwayat Al

Kasymihani disebutkan, * @tasnya). Tentang meniup ketika

melalnrkan ruqyah akan disebutkan pada bab tersendiri.

* y"t'{*?t (Atat mengusap badannya dengan tangannya).

Maksudnya, aku mengusap badan beliau dengan tangannya. Namun,

jika dibaca ,biyadihi nafsihi'maka artinya adalah dengan tangannya

sendiri. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutk*r, * \ (denSan

tangan beliau), maka ia menguatkan versi kedua. Iyadh berkata,

"Manfaat menghembusi adalatr mencari berkah pada kelembaban

atau udara yang tersentuh oleh dzikir, seperti mencari berkah dari

dzikir-dzikir yang dituliskan. Bisa juga sebagai rasa optimis akan

hilangnya rasa sakit itu dari penderita sebagaimana ia terpisah dari

yang meruqyatr."

Kalimat "beliau biasa menghembus pada dirinya" dengan

riwayat lain "beliau biasa memerintahkanku melakukan hal itu" tidak
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bertentangan, karena hal itu dipahami batrwa pada awal sakit, beliau

SAW melakukannya sendiri, dan ketika sakitnya semakin keras maka

beliau memerintatrkan Aisyah unfuk melakukannya, dan terkadang

Aisyah melakukannya atas inisiatifrrya sendiri.

"q.pljt i;JLj (Atu bertanya kepada Az-Zuhri). Orang yang

mengatakannya adalatr Ma'mar dan dinukil dengan sanad yar,g

maushul melalui sanad di awal hadits. Pada hadits ini terdapat

keterangan yang membolehkan tabarntk (meminta berkah) dengan

laki-laki shalih dan seluruh anggota badannya terutama tangan kanan.

33. Ruryah dengan Surah AI Faatilah

*:)rlLl;,!'*,4t * tS l',Y?'i-:
Disebutkan dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW.

;J6'of :&?nt *a.,"Gr'At *,;j'*,y'$t €j *
* ,7/t ,t?i u'; ;" f;t'{-'3;a\t * 4t Tttbi
;'&'b tj*;drf $ Li\\^,o'it1{;,eri
.;d, s ti;LJ e- p r: ,6_t*'f 'eL$Y; t6tr'r( eg':

,l#:, nti &.i ,p-t?t?!r.f;W .:at'u W fr) t,ll^i

,JLi,r ;-; Ct ,Su ;L i1;.3;U | $w ,:bL..rfv ,'r1

5l,p6 ailL \$ 6t':)tt\l c, :JG:'a# ,ilri ,*t
frC
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5736. Dari Abu Al Mutawakkil, dari Abu Sa'id Al Khudri RA,

"Sesungguhnya beberapa orang di antara sahabat Nabi SAW datang

ke salatr satu pemukiman Arab badui dan penduduk pemukiman itu

tidak menjamu mereka. Ketika para sahabat itu dalam keadaan

demikian, tiba-tiba pemimpin pemukiman itu digigit binatang berbisa.

Mereka berkata, 'Apakah kalian memiliki obat atau ada yang dapat

melakukan ruqyah?' Para sahabat berkata, 'Sungguh kalian tidak

menjamu kami, maka kami tidak akan melakukannya hingga kalian

menetapkan untuk kami pemberian (bayaran) tertentu'. Mereka pun

menetapkan untuk memberikan sekawanan kambing. Maka seseorang

membacakan Urnrrul Qur'aan (At Faatibatr), lalu mengumpulkan

ludahnya dan menyemburkannya sehingga pemimpin mereka itu

sembuh. Mereka pun datang membawa kanrbing dan berkatq 'Kita
tidak akan menganrbilnya hingga bertanya kepada Nabi SAW'.

Mereka bertanya kepadanya dan beliau tertawa lalu bersabda,

'Tahulrah englmu sesungguhnya ia adalah ruqyah? Ambillah

lrambing-kambing itu dan berikan bagion untuklcu'."

Keteransan Hadits:

(Bab ruqyah dengan surah Al Faatifuah. Disebutkan dari lbnu

Abbas dari Nabi SAW.Demikianlah Imam Bukhari menyebutkan

riwayat ini dalam bentuk kata 'tamriidh' $ata yang tidak tegas

menunjukkan keshahihan suatu riawayat). Hal ini menyalahi apa yang

dikemukakan ahli hadits bahwa riwayat yang disebutkan Imam

Bukhari dalam bentuk kata' tamriidh', berarti tidak memenuhi kriteria

hadits shatrih dalam kttab Shahih-nya, karena ternyata Imam Bukhari

meriwayatkan hadits Ibnu Abbas ini pada bab sesudahnya. Untuk itu,

syaikh kami memberi jawaban dalam pembahasannya tentang ulumul

hadits (ilmu-iknu hadits) bahwa Imam Bukhari terkadang

menggunakan kata 'tamriidh' dalam menyebutkan riwayat dari segi
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makna. Sementara tidak diragukan bahwa dalam hadits Ibnu Abbas

tidak ada penegasan dari Nabi SAW tentang ruqyah dengan surah Al
Faatihah. Hanya saja beliau SAW menyetujuinya. Oleh karena itu,
penisbatan hal itu kepada Nabi SAW termasuk penisbatan yang

bersifat maknawi. Imam Bukhari telah mengutip pula sebagian redaksi

hadits ini dengan bentuk kata'jazm' (penegasan akan keshahihannya)

sebagaimana disebutkan pada pembahasan tentang ijaarah (sewa-

menyewa), bab "Apa yang Diberikan ketika Melakukan ruqyah

dengan Surah Al Faatibah." Imam Bukhari berkata, "Ibnu Abbas

berkat4 1' lq t?t * ;llti v'*t'ol.(sesungguhnya yang pating

berhak lmmu ambil upahnya adalah kitab Allah)." Kemudian syaikh
kami berkata, "Barangkali Ibnu Abbas memiliki hadits lain yang

menegaskan ruqyah dengan surah Al Faatihah, tetapi tidak sesuai

kriteria shahih Imam But*tari. Oleh karena itu, Imam Bukhari
menyebutkannya dalam bentauk kata'tamriidh'." Saya (Ibnu Hajar)
katakan bahwa saya belum menemukan riwayat seperti itu hingga saat

ini.

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Sa,id
tentang kisah mereka yang mendatangr suatu pemukiman dan tidak
dijamu oleh pendudukny4 lalu pemimpin pemukiman tersebut digigit
binatang berbisa dan diruqyah oleh Abu Sa'id dengan surah Al
Faatihah. Hal ini sudah dijelaskan secara detail pada pembahasan

tentang sewa-menyewa.

Menurut Ibnu Al Qayyrm, apabila sebagian perkataan memiliki
kekhususan dan manfaat, maka bagaimana dengan kalam pencipta

alam semesta. Terlebih surah Al Faatihah yang tidak pernah

diturunkan yang sepertinya baik dalam Al Qur'an maupun kitab-kitab
yang lain, karena kandungannya mencakup semua makna-maknayang
ada dalam Al Qur'an. Ia mencakup n,rma-nama Allah dan intisarinya,
penetapan adanya hari kebangkitan, penjelasan tauhid dan kebutuhan
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kepada Allah dalam memohon pertolongan serta hidayah dari-Nya,

keterangan tentang doa yang paling utama, yaitu memohon hidayah ke

jalan yang lurus yang mencakup kesempurnaan pengetatruan tentang-

Nya, tauhid-Nya, ibadah kepada-Nya dengan melakukan apa yang

diperintahkan dan menjauhi apa yang dilarang-Nya. la juga

mengandung penjelasan tentang kelompok manusia yang terbagi

dalam orang-orang yang diberi nikmat karena mereka mengetahui

kebenaran dan mengamalkannya, dan orang-orang yang dimurkai

karena menyimpang dari kebenaran setelatr mengetatruinya, serta

mereka yang sesat karena tidak memiliki pengetahuan tentang Allah.

Disamping itu, surah ini juga menetapkan takdir, nilma-nama Allah,

hari kebangkitan, taubat, penyucian jiwa, perbaikan hati, dan bantatran

terhadap semua ahli bid'ah. Dengan semua kelebihan ini, maka

patutlah ia dijadikan sebagai doa untuk memohon kesembuhan dari

semua penyakit."

34. Syarat-syarat dalam Ruqyah dengan Surah Al Faatilah

;:L :Ju itjt ti-'; ii ;. -b :b';-'o Ft rt o.,i *
f;Li d*;.t r'i<$ Gi;.1 ,r*uy l,;-\t I ,u,r ql;

,2

-#'si- el #:\tt| *i*?,t,k dt TGbi'u
:6t G'oy totr'u &.'"F ,iui ,t1st Jrrlt'u "tr:t i ;;t',:a 

J. :et r4n "t"'e p: *C .W'ri,i.i'rv,
qV ,P'o'.,ti tist U; t** ,*.rLJrl d\:ilrrirr .:rp

*t =€ 
&'bi ,it'S;', U tiw 4*Jt ti* ,]; ,tli ltt
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.nr ir:f
t?f #'i*i 6 ?i L\,*i ;r. i,t,k :,li;Sw a?f

5737. Dari Abu Ma'syar Al Basbri --{ia adala}r orang yang

shaduq Oanyak benamya)- Yusuf bin Yazid Al Bara', dia berkata:

Ljbaidullah bin Al Alfrnas Abu Malik menceritakan kepadaku, dari
Ibnu Abi \dulqikeh, dari Ibnu Abbas, sesungguhnya beberapa orang

satrabat Nabi SAW melewati (suatu kaum yang bertempat di) suatu

sumber air yang salah satu mereka digigit binatang berbisa (ladiigh) -

atau saliim (yang selmat)' maka salatr seorang laki-laki penduduk

sumber air itu datang kepada mereka dan bertany4 "Adakah di antara

kalian seorang yang bisa meruqtah? Sesungguhnya di sumber air itu
ada yang digrgt binatang berbisa " Maka seonmg taki-laki di antara

para sahabat berangf,at den membacakan surah Al Faatilah dengan

imbalan beberapa kambing lalu orang (yang saki! itu pun sembuh,

maka dia datang kepada sahabat sahabatnya dengan membawa

sekawanan kaurbing. Temyata mereka tidak menyukai hal itu dan
berkata, "Engkau telah me,ngambil upah atas kitab Allah", hingga
mereka datang ke Madinah,lan berkata, "'Wahai Rasulullah, dia telah
mengambil upah atas kitab Allah." Rasulllah SAW bersabda,
"Sesungguhnya yang paling berhak kalian ambil upahnya adalah
kitab Allah."

Keteransan lfadits:

(Bab syarat-syarot dalam ruqyah dengan surah Al Faatifuah).

Judul bab ini sudah disebutkan pada pe,mbahasan tentang sewa-

menyewa. Imam lrrkhari meriwayatkan hadits ini dari Saidan bin
Mudharib Abu Muhammad Al Bahili, dari Abu Ma'syar Al Bashri
Yusuf bin Yazid Al Barra', dari Abdullah bin AI Akhnas Abu Malik,

\-
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dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Ibnu Abbas. Saidan bin Mudharib Abu

Muharnmad Al Bahili berasal dari Bashrah dan dikukuhkan

riwayahrya oleh Abu Hatim serta selairurya. Gurunya, yaitu Al Barra'

sebagai tukang minyak wangi dinyatakan lemah oleh Ibnu Ma'in,

tetapi dianggap tsiqah (terpercaya) oleh Al Maqdami. Abu Hatim

berkat4 'Tladitsnya bisa ditulis." Imam Bukfiari dan Muslim sepakat

mengutip riwayatnya. Dalam naskah Ash-Shaghani disebutkan, "Abu

Ma'syar Al Bashri adalatr seorang yang shaduuq." Gurunya

(tlbaidullah bin Al Akhnas) adalah An-Nakha'i, yang berasal dari

Kufah dan diberi nama panggilan Abu Malik. Menurut salatr satu

pendapa! dia termasuk mawaali Azd. Dia dinyatakan tsiqah oleh para

imarn ahli hadits. Hanya saja Ibnu Hibban mengemukakan pendapat

yang ganjil ketika mengomentarinya dalam kitab lrs-Tsiqat. Dia
berkata" "Dia banyak melakukan kesalahan." Ketiga periwayat ini

tidak me,miliki riwayat dalam Shahih Bukhai selain hadits ini.

Namun, Abdullah bin Al Akhnas memiliki hadits lain pada

pembatrasan tentang haji. Begitu pula Abu Ma'syar merniliki satu

hadits pada penrbahasan tentang minuman.

:W, 
rlit (Melewati suatu sumber air). Maksudnya, melewati

suatu kaum yang tinggal di sumber mata air.
t ,. oi t'# ji - gJJ d fOi antara mereka ada ladiigh fyong digigit

binatang berbisal atau saliim [yang selamatJ). Ini adala]r keraguan

yang berasal dari periwayat hadits. Maksud saliim adalah ladiigh.

Hanya saja dinamakan saliim (orang yang selamat) sebagai ungkapan

optimis akan kesembuhannya, karena umwnnya orang yang digigit

binatang berbisa tidak akan selamat. Menurut sebagian, kata'saliim'

di sini bermakna orang yang pasrah. Artinya, ia pasrah untuk tidak

selamat. Kata'ladiigh' digunakan untuk sengatan kalajengking dalam

arti majaz. Adapun makna dasarnya digunakan untuk binatang yang

menyerang dengan mulutnya. Sedangkan binatang yang menyerang
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dengan ekornya disebut lasa'. Yang m€nyerang dengan giginya

disebut nahiis. Kemudian yang menyerang de,ngan hidungnya disebut

nala. Adapun yang menyerang dengan taringnya disebut nasyth.

Inilah asal penggunaannya, tetapi terkadang sebagiannya digunakan

pada tempat yang lain dari segi majaz.

'USr [l1b h,) e ** (Seorang laki-laki di antara penghuni

sumber mata air itu datang kepada mereka). Saya belum menemukan

keterangan tentang namanya.

ee ,yt'[lUi'6 Tnerangkatlah salah seorang laki-laki di antara

mereka). Saya juga belum mene,mukan keterangan tentang namanya.

Hadits ini sudatr dijelaskan secara detail pada pembatrasan tentang

sewa-menyewa. Saya jelaskan batrwa hadits Ibnu Abbas dan hadits

Abu Sa'id tentang kisah ini merupakan satu kejadian. Ia berkenaan

dengan orang yang digrglt binatang berbisa. Para sahabat mengalami

pula kejadian lain bersama orang yang kurang sehat akalnya, maka hal

itu tidak perlu diulang di tempat ini.

35. Ruqyahkarena(Ain

\t,*ralr.G,f )f$ d/.irt 'Jbi;;:Jv {.C; y* e
'olr - 71t'ri - *t t \t 'v G;i ,',lv ri;

o.1,. lca t
'tt'r, G*

5738. Dari Ma'bad bin Khalid, dia berkata: Aku mendengar

Abdullah bin Syaddad, dari Aisyah RA, dia berkata, 'Nabi SAW

memerintahkanku -atau memerintahkan-untuk meminta dilakukan

ruqyahkarena 'ain."
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"$.t +.: * 73t *ir';';"fu$, e*f W euf; rui*a\t;a rrtr}i
. ez t. z )

*rrrh, * d,f ij' #,*|;::i':;
isilt,f *" i' ';ba.G

5739. Dari Urwah bin Az-Zubair, dari Zainab binti Abu
Salamah, dari Ummu Salamah RA, "sesungguhnya Nabi SAW di
rumatr ummu Salamatr melihat seorang perempuan yang di wajahnya
terdapat safah (warna kehitaman). Beliau pun bersabda, 'Lalairnnlah
ruqyah untulotya, karena sesungguhnya dia terkena'nazhrah,.,' Uqail
berkata, dui Az-zuhri, urwatr mengabarkan kepadaku, dari Nabi
sAw. Riwayat ini dinukil pula oleh Abdullatr bin sarim, dari Az-
Zubaidi.

Keteranean Hadits:

(Bab ruqyah untuk penyakit 'ain). Maksudnya, meruqyah
orang yang tertimpa penyakit 'ain. Jika engkau mengatakan,'Antu ar-
rajula, artinya engkau menimpakannya dengan matamu
(pandanganmu), maka orang yang tertimpa disebut ma'iin dan
ma'1ruun. Sedangkan pelakunya disebut 'aa'in, ma'yaan, dan ,ayuun.

'Ain adalah pandangan yang disertai kedengkian karena tabiat buruk
yang dapat mendatangkan mudharat bagi yang dipandang. Dalam
riwayat Imam Ahmad disebutkan 

-melalui 
jalur lain- dari Abu

Hurairah, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, 6'fi-, ,0,i, ',it

iti i.t '#j ,hii3.tr ('Ain adalah hak, ia dihadiri syetan dan

kedengkian anak Adam). Sebagian orang merasa musykil dengan hal
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ini sehingga berkat4 "Bagaimana 'ain bisa bereaksi dari jarak jauh

sehingga mengakibatkan mudharat bag yang dipandang?"

Jawabannya, "Sesungguhnya tabiat manusia berbeda-beda. Terkadang

hal itu terjadi akibat racun yang berasal dari mata yang menatap,

melalui udara dan sampai kepada orang png dipandang." Sebagian

pelaku 'ain berkata, "Jika aku melihat sesuafu yang menakjubkanku,

maka aku merasakan hawa panas keluar dari mataku." Hal ini seperti

perempuan haid yang meletalC<an tangannya di atas bejana susu, lalu

air susu tersebut menjadi basi. Sekiranya dia meletakkannya sesudatr

suci, maka susu itu tidaklah basi. Demikian juga seorang perempuan

masuk ke kebun sehingga merusak sejumlatr tanaman tanpa

menyentuhnya dengan tangannya. Di antaranya lagi, orang yang sehat

menatap orang berpenyakit mat4 sehingga tertular. Terkadang

seseorang menguap, lalu orang disampingnya ikut menguap.

Demikian yang disinyalir oleh Ibnu Baththal.

Menurut Al Khaththabi, dalam hadits ini terdapat keterangan

bahwa 'ain dapat berpenganrh terhadap jiwa. Hal ini sekaligus

menolak pendapat bahwa tidak ada sesuatu, kecuali yang bisa

dijangkau oleh panca indra. Adapun selainnya tidak memiliki hakikat.

Menurut Al Maziri, sebagian berpendapat bahwa dari pandangan

pelaku 'ain akan keluar kekuatan beracun yang sampai kepada orang

yang dipandang sehingga dapat membinasakan atau merusaknya. Ini
seperti racun yang diakibatkan tatapan ular berbisa. Yang selaras

dengan pemahaman Ahlussunnah bahwa 'ain hmya menimbulkan

mudharat ketika pelakunya 
-saat 

bertemu orang lain- menatap

menurut kebiasaan yang ditetapkan Allah dapat mendatangkan

mudharat. Namun, apakah di sana ada seseuatu yang tersembunyi atau

tidak? Ini adalah sesuatu yang mungfuin sehingga tidak dapat

dipastikan keberadaarurya dan juga tidak dinafikan. Menurut sebagian

-di antara mereka yang menisbatkan diri kepada Islam- batrwa
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memastikan adanya materi-materi halus dan tidak terlihat muncul dari

pelaku 'ain dan sampai kepada orang yang ditatap merupakan seuatu

kekeliruan. Namun, mungkin saja itu merupakan kebiasaan dan bukan

kepastian serta bukan pula tabiat. Ini merupakan pendapat yang benar,

tetapi Ibnu Al Arabi terlalu dalam mengingkarinya. Dia berkata,

"sebagian ahli filsafat mengklaim penyakit 'ainberusal dari pengaruh

kekuatan jiwa. Awalnya ia mempengaruhi jiwanya kemudian

mempengaruhi yang lain. Dikatakan lagi, ia adalah racun di mata

pelaku 'ain yang akan menimpa orang lain saat menatap dengan

tajarn. Sebagaimana racun ular berbisa bisa menimpa seseorang yang

ditatap ular tersebut." Kemudian dia menolak pandangan pertama

bahwa jika demikian tentu tatapan akan memberikan pengaruh dalam

segala keadaan, padahal tidak demikian. Adapun yang kedua batrwa

racun ular merupakan bagian darinya dan semuanya membunuh.

Sementara pelaku 'ain tidak ada sesuatu yang membunuh kecuali

tatapannya. Dia berkata, "Adapun yang benar, Allah menciptakan

-saat 
pelaku 'ain merratap dan takjub- apa yang Dia kehendaki

sebagaimana Dia kehendaki, baik berupa sakit atau kematian. Namun,

hal itu bisa saja dipalingkan sebelum te{adi baik dengan memohon

perlindungan atau selainnya. "

Dalam pernyataan ini terdapat hal yang perlu ditinjau lebih

lanjut, sebab mereka yang menyerupakannya dengan ular tidak

bermaksud bahwa ular itu menyentuh penderita hingga racun sampai

kepadanya. Bahkan maksudnya, jenis ular tertentu yang dikenal

bahwa jika tatapannya menimpa seseorang niscaya akan

membinasakannya. Demikian pula halnya dengan pelaku 'cln. Nabi

SAW teiah mengisyaratkan hal itu dalam hadits Abu Lubabah pada

pembahasan tentang awal mula penciptaan ketika menyebutkan ular

abtar dan ular dzu thufyatain, beliau bersabda, '*11 
9t: 4lei- t:rbti

'jpJt oWJ (Sesungguhnya keduanya membutakan mata dan
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menggugurkm knndungan). Maksud 'pengaruh' menurut Al

Khaththabi tidak sama dengan makna yang dimaksud para ahli

filsafat. Bahkan apa yang diberlakukan Allah adalah adanya mudharat

bagi yang ditatap. AlBazzar meriwayatkan melalui sanadysnghasan

dari Jabir yang dinisbatkan kepada Nabi SAW , !' :6'fi.'o:fr',r'Pt
ur gtlfi lXeOanyakan orang meninggal setelah keputusan Allah

dan ketetapan-Nya terhadap jiwa). Periwayat hadits ini berkat4

"Maksudnya, disebabkat 'ain." Allah telah memberlalrukan kebiasaan

berupa keberadaan sejumlatr kekuatan dan kekhususan pada tubuh

serta ruh seperti terjadi pada mereka yang dilihat seesorang yang

membuatnya risih, maka wajahnya tampak memerah, padahal roman

wajah tersebut tidak ada sebelumnya. Demikian pula wajah menjadi

pucat saat melihat sesuatu yang menakutkan. Kebanyakan orang

menjadi sakit akibat melihat yang seram sehingga kekuatannya

menjadi lemah. Semua itu melalui perantara pengaruh yang diciptakan

Allah dalam ruh. oleh karena ia berkaitan dengan mata, maka

perbuatan itu pun dinisbatkan kepada mata, tetapi bukan ia yang

memberi pengaruh bahkan pengaruh itu adalatr terhadap ruh.

Sedangkan tabiat, kekuatan, car4 dan spesifikasi ruh itu berbeda-beda.

Di antaranya ada yang mempengaruhi badan hanya sekedar dilihat

tanpa bersenhrhan langsung. Hal itu dikarenakan buruknya ruh

tersebut.

Kesimpulannya, pengaruh itu adalatr atas kehendak Allah,

tidak terbatas pada sentuhan fisik. Batrkan terkadang karena

bersentuhan dan terkadang pula hanya karena berhadapan. Sebagian

diakibatkan tatapan dan sebagian akibat pengaruh ruh, seperti yang

terjadi karena doa-doa, ruqyah, dan perlindungan kepada Allah.

Terkadang pula terjadi karena ilusi dan khayalan. Apa yang keluar

dari mata pelaku 'ainbagaikan anak panah. Apabila ia bertemu badan

yang tidak memiliki pelindung, niscaya akan melukainya. Jika tidak,
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maka anak panah tersebut tidak tembus, bahkan terkadang kembali

kepada yang melemparkannya.

Imam Bulfiari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari

Muhammad bin Katsir, Suffan, dari Ma'bad bin Khalid, dari Abdullah

bin Syaddad, dari Aisyah RA. Suffan adalah Ats-Tsauri. Ma'bad bin

Khalid adalah Al Jadali Al Kufi, seorang tabi'in. Gurunya Abdullah

bin Syaddad dikenal dengan nama Ibnu Al Had. Dia sempat melihat

sahabat, dan bapaknya adalah seorang sahabat.

'*y * (Dari Aisyah). Dernikian disebutkan oleh mayoritas

ulama. Demikian pula dinukil Imam Muslim dari jalur Mis'ar dari

Ma'bad bin Khalid. Sementara dalam riwayat Al Ismaili dari

Abdurahman bin Mahdi sama sepertinya. Namun, dia ragu dan

berkata, "Atau dia berkat4 dari Abdullah bin Syaddad, sesungguhnya

Nabi SAW memerintahkan Aisyah."
o,

F b jt*:-'itt -Vi'rt-'{-,t *v ?ot ;b !, Jh: ,sri pio
brrl*to, "Nabi SAW memerintahlmnlat, atau beliau memerintahkan

untuk dilaful<an ruqyah karena 'ain"). Maksudnya, meminta diruqyah

orang yang biasa melalnrkan ruqyah karena 'ain. Demikian juga

disebutkan dengan keraguan, apakah Aisyah mengatakan 'beliau

memerintahkan' atau 'beliau memerintahkanku'. Abu Nu'aim

meriwayatkannya dalam kitabnya Al Mustakhraj dari Ath-Thabarani

dari Mu'adz bin Al Mutsanna dari Muhammad bin Katsir (guru Imam

Bukhari dalam riwayat ini), dia berkata, "Beliau memerintahkanku",

yakni tanpa ada unsur keraguan. Demikian juga diriwayatkan An-

Nasa'i dan Al Ismaili melalui Abu Nu'aim dari Sufyan Ats-Tsauri.

Imam Muslim meriwayatkan pula dari Abdullah bin Numair, dari

Sufyan, e?t'ol 6,11;- o€ laelnu biasa memerintahkantat untuk

minta dilakukan ruqyah). Dia menukil pula melalui jalur Mis'ar dari

Ma'bad bin Khalid, 6:;V- ts€ lBeliau memerintahkannya). Sementara
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Ibnu Majah meriwayatkan dari Waki' dari Sufyan, e.:F of A|i

(Beliau memerintahknnnya untuk minta dilalatkan ruqyah). Riwayat

ini dinukil pula oleh Al Ismaili dalam riwayat Abdunahman bin

Mahdi.

Dalam hadits ini terdapat syariat ruqyah bagi yang tertimpa

'ain. At-Tirmidzi -dan beliau menganggapnya shahih-

meriwayatkan, dan An-Nasa'i dari Ubaidillah bin Rifa'ah, *. n;'t V
'f ,iti W e;:"!1 ,;at 41L;;'X'{t'iti!, l:*,t [ ,Liri 6 '#
(Dari Asma' binti (Jmais, dia berknta, "Wahai Rasulullah,

sesungguhnya anak Ja far seringlmli terkena 'ain, apakah aht minta

untuk dilalukan ruqyah untuk merel(n?" Beliau menjawab, "Ya").la

memiliki pendukung dari hadits Jabir yang diriwayatkan Imam

Muslim, dia berkata, ,#!, e * )t *i rr h' .,l,2 I' J*:)',Pi
,;at ",#i,r ,iri rLr;.ir '€..'fr tblb ,it d.iat ,s:1 d,6 :i;'\ J'6i

T.:t,,Sui *'*? ,&ltl i6 ,$l.LF (n"'"tuttah sAW memberi

keringanan kepada keluarga Hazm dalam masalah ruqyah. Beliau

bersabda kepada Asma', "Mengapa alru lihat badan anak-anak

saudaraku tampak larus? Apakah kebutuhan mereka tidak

terpenuhi? " Dia menjawab, "Tidak, tetapi 'ain sangat mudah

menimpa mereka." Beliau bersabda, "Ruqyahlah merekn." Dia pun

menghadapkan kepadanya dan beliau bersabda, "Ruqyahlah

merelrn'). Dalam kitab Mudawat Al Ma'yun disebutkan riwayat Abu

Daud dari Al Aswad, dari Aisyah , bi g;.clt ilt- *i *vtrot 4l Qt'tts
i*at * ,ry "j lb4- lOia berkata, "Nabi SAW memerintahkan

pelalru 'ain agar wudhu kemudian airnya digunakan mandi oleh

orang yang tertimpa 'ain olehnya'). Adapun tata cara mandi ini akan

saya paparkan pada penjelasan hadits di bab berikut ini.

.rL;

J&
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Imam Bukfiari meriwayatkan hadits kedua di bab ini dari

Muhammad bin Khalid, dari Muhammad bin Wahab bin Athiyah Ad-

Dimasyqi, dari Muhammad bin Harb, dari Muhammad bin Al Walid

Az-Zubaidi, dari Az-Zuhi, dari Urwah bn Az-Znbair, dari Zainab

binti Abi Salamah, dari Ummu Salamah RA. Al Hakim, Al Jauzaqi,

Al Kullabadzi, Abu Mas'ud, dan ulama-ulama yang mengikuti mereka

berkata, "Muhammad bin Khalid adalah Adz-Dzuhali. Dia dinisbatkan

kepada kakek bapaknya, sebab nama lengkapnya adalah Muhammad

bin Yatrya bin Abdullatr bin Khalid bin Faris. Abu Daud biasa

meriwayatkan dari Muhammad bin Yatrya" lalu menisbatkan bapaknya

kepada kakek bapaknya. Dia berkata, 'Muhammad bin Yahya bin

Faris menceritakan kepada kami'." Mereka berkata, "Abu Muhammad

bin Al Jarud menceritakan hadits pada bab ini dari Muhammad bin

Yahya Adz-Dzuhali. Ini menjadi bukti pendukung bahwa dialah yang

dimaksud." Dalam riwayat Al Ashili di tempat ini disebutkan,

"Muhammad bin Khalid Adz-Dnthali berkata." Oleh karena itu
hilanglah dugaan bahwa dia adalatr Muhammad bin Khalid bin

Jabalah Ar-Rafi'i yang disebutkan Ibnu Adi dalam deretan guru-guru

Imam Bukhari. Al Ismaili dan Abu Nu'aim meriwayatkan pula hadits

di bab ini dari jalur Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhali dari

Muhammad bin Wahab bin Athiyah yalng disebutkan di atas.

Demikian juga dalam kitab Az-Zuhriyat dalam kumpulan riwayat-

riwayat Adz-Dnthali. Ini termasuk sanad dimana Imam Bukhari

mengutipnya tiga tingkat lebih rendah dalam hadits Urwatr bin Az-

Zlu;bair, sebab Imam Bukhari telah meriwayatkan dalam l<rtab Shahih-

nya dari Abdullah bin Musa, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya,

seperti tercantum pada pembahasan tentang pembebasan budak. Oleh

karena itu, antara Imam Bukhari dan Urwatr hanya terdapat dua

periwayat. Sementara dalam riwayat ini antara dia dan Urwah terdapat

limaperiwayat.
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Muhammad bin Wahab bin Athiyatr As-Sulami hidup sezaman

dengan Imam Bukhari. Namun, saya tidak tatru apakah Imam Bukhari

pernah bertemu dengannya atau tidak. Dia termasuk sahabat guru-

guru Imam Bukhari pada tingkat pertengahan. Imam Bukhari tidak

menukil riwayat darinya, kecuali hadits ini. Imam Muslim

meriwayatkannya melalui jalur yang lebih ringkas dibanding jalur

Imam Bukhari. Dia berkata, "Abu Ar-Rabi' menceritakan kepada

kami, Muhammad bin Harb menceritakan kepada kami", lalu

disebutkan seperti di atas. Guru Muhammad bin Harb adalatr Khaulani

Al Himshi, juru tulis Az-Zubaidi (guru Muhammad bin Harb pada

hadits ini) termasuk periwayat yalng tsiqai (terpercaya) menurut

semua ahli hadits.

Catatan

Dalam sanad ini dari Imam Bul*rari hingga Az-hthn
terkumpul 6 periwayat dalam safu deretan dan semuanya bernama

Muhammad. Apabila kita menukil kitab Shahih Bukhari melalui jalur

A1 Farawi dari Al Hafsh, dari Al Kasymihani, dari Al Farabri, maka

jumlah mereka adalah 10 orang.

'r6-tA W. C ,st: (Beliau melihat seorang perempuan di

rumahnya). Saya belum menemukan keterangan tentang n,lmanya.

Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, 
'z*ji 

?i *. G *ft. 
'J'6

(Beliau berkata kepada seorang perempuan di rumah Ummu

Salamah).

!....6 W) *P. Poao wajahnya terdapat safah). Kata ini boleh

dibaca saf'ah dan boleh ptila sufah. Menurut Ibrahim Al Harbi, ia

adalah roman hitam di wajah. Dari sini diambil kata'saf'atul faras',
artinya warna hitam dibagian atas kepala kuda." Dari Al Asma'i

disebutkan, "Ia adalah warna merah yang cenderung hitam." Sebagian

llr.
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mengatakan ia adalah warna kuning. Ada pula yang mengatakan ia

adalah warna hitam yang dicampuri warna lain. Ibnu Qutaibah

berkat4 "Ia adalah warna yang berbeda dengan waxna wajah."

Namun, semua pengertian ini tidak j auh berbeda.

Kesimpulannya, pada wajalrnya terdapat warna selain wajah

dasar kulitrya. Seakan-akan perbedaan di atas didasarkan kepada

perbedaan pandangan tentang wama dasarnya. Jika warna dasarnya

adalatr merah, maka saf'ah adalatr warna hitam. Apabila warna dasar

putih, maka safah adalah kuning. Jika wama dasarnya cokelat, maka

safah adalah meratr yang ce,nderung kehitam-hitaman. Penulis kitab

Al Ban' me,nyebutkan batrwa safah me,lrunrt bahasa adalah wama

hitaln di pipi perempuan yang pucat. Dari sini diambil kata 'safaa'ul

khaddain' (perempuan-perempuan yang pucat wajatr). Lalu kata

saf'ah digunakan pula dengan arti tanda. Misalnya perkataan mereka,

'Pada wajatrnya terdapat saf'ah (tanda) kemarahan'. Namun, intinya

kembali kepada makna perubahan warna. Di antara penggunaarulya

adalah firman Allah, {*6u;ti,LJi lsunggah lmmi akan menarikubun-

ubunnya). Dikatakan, asal kata saf'ah adalah menarik ubun-ubun,

kemudian ia digunakan pada selainnya. Sehubungan tafsir ayat ini

disebutkan, "Sungguh kami akan mengetahuinya dengan sebab adanya

tanda penghuni nerak4 karena adanya warna hitam di wajah."

Sebagian lagi mengatakan bahwa maknanya adalah, "Sungguh kami

akan menghinakannya." Semua makna ini mungkin kembali kepada

satu makna, sebab bila ubun-ubun ditarik dengan keras niscaya telah

menghinakannya dan hal ini menimbulkan perubahan pada warnanya

sehingga tampak tanda tersebut. Di antaranya pula perkataan dalam

hadits tentang syafa'at, )6,',y V ?{.bf ?9 6uoru knum ditimpa

belcas lrehitaman dari api neraka).
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ipt V oti (Sesungguhnya nazhrah telah menimpanya).

Sementara dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, '6:y: 
W."itt iriui

q ti?ri (Sesungguhnya nazhrah telah menimpanya, maka mintalah

dilalatlrnn ruqyah untulvtya). Maksudnya, pada wajahnya terdapat

wama kuning. Saya (Ibnu Hajar) tidak mengetatrui orang yang

mengatakan penafsiran ini, tetapi menurut saya, dia adalah Az-Zlhi.
Sementara Iyadh mengingkari penafsiran tersebut dari segi bahasa

sebagaimana ymg telah saya jelaskan. Kemudian terjadi perbedaan

tentang maksud 'nazhrah'. Menurut salah safu pendapat, ia adalah

penyakit 'ain akibatpandangan jin. Sebagian juga mengatakan, karena

pandangan manusi4 dan inilah yang ditegaskan Abu Llbaid Al
Harawi. Namun, yang lebih tepat ia lebih umum daripada itu dan

perempuan tersebut tertimpa penyakit 'ain. Oleh karena itu, Nabi

SAW mengizinkan dilakukan ruqyah untuknya. Hal ini menunjukkan

syariat ruqyah karena 'ain sesuai dengan judul bab.

1., U.1' + ii.,i.ri (Hadits ini diriwayatknn pula oteh Abdullah

bin Salim). Maksudny4 Al Himshi. Nama panggilannya adalah Abu

Yusuf.
, o.5.,i*:jt ,f (Dari Az-Zubaidi). Maksudnya, dia juga

menyebutk* nuait, ini dengan sanad yarlg maushul. tJqailberkat4

dan Az-Zuhn, "lJrwah mengabarkan kepadaku dari Nabi SAW."

Maksudnya, dia tidak menyebutkan Zainab maupun Ummu Salamah

dalam sanad-nya. Adapun riwayat Abdullah bin Salim telah dinukil

melalui sanad yar,g maushul oleh Adz-Dnthali dalam kitab Az-

Zuhriyat, dan Ath-Thabarani dalam kitab Musnad Asy-Syamiyin

melalui Ishaq bin Ibrahim bin Al Alla' Al Himshi, dari Amr bin Al
Harits Al Himshi, dari Abdullah bin Salim, sama seperti sanad

maupun matan di atas. Riwayat Uqail dinukil Ibnu Wahab dari Ibnu

Lahi'ah, dari Uqail dengan redaksi, h' .rp irr Jrl u.tb 
'drt i$E'oi
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)6rak 'rf ,tb gb? :'Jui t;t- ?i *. e $, *i * (seorang

perempuan masuk ke tempat Rasulullah SAW dan beliau berada di

rumah (Jmmu salamah. Beliau sAW bersabda, "seaknn-akan ada

saf,ah padanya atau tersengat api"). Demikian sampai kepada kami

melalui riwayat yang didengar langsung pada lotab Fawa'id Abu Al

Fadhl bin Thahir melalui sanad-nya hingga Ibnu watrab. Al-Laits

meriwayatkarutya pula dari Uqail. saya (Ibnu Hajar) menemukannya

dalam kitab Mustadrak Al Hakim dari haditsnya, dengan

mencantumkan Aisyatr setelatr Urwatr. Namun, menurut perkiraan

saya, ini adalah suatu kesalatran. Saya juga menemukan dalam kitab

Jami' Ibnu Wahbdari Yunus, dari Az-Zuhri, dia berkat', it J'P J'6

y-:q.'J"j {t b, 4:o Tnotrlullah SAW bersabda k'epada seorang

perempuan). lalu disebutkan hadits selengkapnya.

Imam Bukhari dan Imam Muslim berpatokan dalam hadits ini

pada riwayat Az-Zttbudi, karena tidak mudhtharib. At-Tirmidzi

meriwayatkan melalui jalur Al walid bin Muslim bahwa dia

mendengar A1 Auza'i mengutamakan Az-Zubaidi atas semua sahabat

Az-Ztthi dalam akurasi riwayat, karena Az-Zttbaidi senantiasa

menyertai Az-Zlrhi baik ketika mukim maupun safar. Hal ini juga

dijadikan dasar oleh mereka yang berpendapat bahwa yang dijadikan

pedoman adalah mereka yang menukil dengan sanad yang maushul

dibanding yang menukihnya dengan sanad yarrg mursal, sebab di

tempat ini Imam Bukhari dan Imam Muslim sepakat menshahihkan

sanad yanl maushul dan bukan sanad yang mursal. Namun, menurut

penelitian, sikap keduanya mendahulukan riwayat ya,flg maushul

adalah karena faktor penguat yang ada. Mana di antara kedua riwayat

itu yang lebih unggul karena faktor lain, maka mereka berpegang

dengannya, karena berapa banyak hadits yang tidak mereka nyatakan

shahih disebabkan perbedaan apakah maushul atau mursal. Sementara

hadits Urwah ini sudah disebutkan dari selain ialar Az-Znhi seperti
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\. . . :.c.t I c. .6. c /
drt s,?) oJ-p G_) d,f lt.l d,f

ot-rna.,.f )t * ,;dt ."p'r4r :Ju

*'t rlLi,it ,*Ut*

diriwayatkan Al Bazzar dari Abu Muawiyah dari Yahya bin Sa'id,

dari Sulaiman bin Yasar, dari Urwah, dari Ummu Salamah. Dalam

riwayafirya tidak disebutkan Zainab binti Ummu Salamah. Ad-

Daruquthni berkata, "Diriwayatkan oleh Malik dan Ibnu Uyainah

-lalu dia menyebutkan sejumlah nama- semuanya dari Yahya bin

Sa'id, tetapi sanad-nya tidak melalui Urwah. Abu Muawiyah

menyendiri dalam menyebutkan Ummu Salarnah dan ia tidak shahih.

Dia mengatakan demikian, karena dinisbatkan kepada jalur ini yang

menyendiri dari sejumlah besar periwayat lainnya. Jika jalur ini

digabungkan kepada riwayat Az-Zabudi, maka akan menjadi kuat.

36.'Ain Adalah Haq @enarAdanya)

)cz
:Ap

5740. Dari Hammam, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW,

beliau bersabda, "'Ain adalah haq", darr beliau SAW melarang

membuat tato.

Keterangan Hadits:

(Bab 'ain adalah hoq). Maksudny4 terkena 'ain adalah

sesuatu yang benax-benar ada dan tidak diingkari, atau ia termasuk

sesuafu yang benar adanya. Al Maziri berkata, "Jumhur ulama

berpegang kepada makna zhahir hadits. Sementara sekelompok ahli

bid'ah mengingkarinya tanpa alasan yang benar, sebab ia adalah

sesuatu yang tidak mustahil dan tidak pula berkonsekuensi

memutarbalikkan hakikat serta tidak merusak dalil. Bahkan ia

termasuk perkara yang diperbolehkan menurut akal. Jika syariat

mengabarkan keberadaannya, maka tidak ada alasan untuk
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mengingkarinya. Bukankatr mengingkari perkara ini sama dengan

mengingkari berita tentang urusan-urusan akhirat?"

*,i,t f ei V ';1)t 1'Atn adalah haq dan beliau SAW

melarang membuat tato). Tidakjelas hubungan antara kedua kalimat

ini. Seakan-akan keduanya adalah dua hadits yang berbeda. Oleh

karena itu, Imam Muslim dan Abu Daud menghapus kalimat kedua

dalam riwayafirya. Padahal keduanya juga meriwayatkannya melalui

Ab&xrazzaq (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) seperti di atas.

Namun, ada kemungkinan dikatakan, bahwa kesesuaian ftolerasi)
antara keduanya adalah masing-masing warna adalah selain wama

kulit yang asli pada badan.

Wasym (tato) adalatr menusukkan jarum ke salah satu bagian

tubuh hingga keluar darah. Kemudian tempat tersebut diisi celak atau

yang sepertinya hingga berwama kehijauan. Hukumnya akan

disebutkan pada bab "Perempuan yang Ditato" di akhir pembahasan

tentang pakaian. Kemudian tampak kesesuaian antara dua kalimat ini,
dan saya belum melihat orang yang mendahuluiku dalam hal itu. Di
antara faktor yang mendorong membuat tato adalah merubah sifat

orang yang ditato supaya tidak ditimpa 'ain, maka Nabi SAW
melarang tato meskipun tetap mengakui keberadaan 'ain. Dijelaskan
jugu, bahwa upaya menghindarinya dengan membuat tato dan

selainnya yang tidak disandarkan kepada ajaran syariat, maka tidak

akan memberi manfaat, karena apa yang ditakdirkan Allah pasti

terjadi.

Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, yang

dinisbatkan kepada Nabi SAW, 'r{i{ tl;;iir 6;.a i7 otS li'e *,
,*,6 pkl"r $9 ,l;$r ('Ain adalah haq. Sekiranya ada sesuatu

yang mendahului takdir niscaya akan didahului oleh 'ain. Jikn kalian

diminta mandi, maka mandilah). Bagian pertama mengandung

l
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penekanan dan peringatan sifat penyakit 'ain yang sangat cepat dan

mempengaruhi zat lain. Di dalamnya terdapat isyarat bantahan

terhadap ahli tasawuf yang mengklaim batrwa maksud kalimat, 'ain

adalah hoq' adalah takdir. Artinya, mudharat yang menimpa

-menurut 
kebiasaan- saat dipandang seseorang, adalah takdir Allah

yang telah ditetapkan, bukan disebabkan pandangan orang yang

memandang. Jawabannya, hadits itu sangat jelas menunjukkan

perbedaan antara takdir dan 'ain, meskipun kita meyakini 'ain

termasuk bagian yang ditakdirkan Allah. Namun, secara zhahir

ditetapkannya 'ain yang menimpa, baik karena apa yang dijadikan

Allah, atau terjadinya mudharat ketika seseorang menatap tajam

menurut kebiasaan. Hanya saja hadits tersebut dalam konteks

mubalaghaft (penekanan) adanya 'ain,bt*lat berarti ada sesuatu yang

dapat menolak takdir, sebab takdir merupakan apa yarlg telah ada

dalam ilmu Allah, dan tidak ada yang bisa menolak urusan-Nya.

Pendapat ini disinyalir oleh Imam Al Qurthubi.

Kesimpulannya, sekiranya ada sesuatu yang memiliki kekuatan

mendahului takdir, maka ia adalah 'ain. Kerryataawrya 'ain tidak
dapat mendahului takdir, lalu bagaimana dengan selainnya? AlBazzar

meriwayatkan dari hadits Jabir melalti sanad yang hasan dari Nabi

SAW, beliau bersabda, f\ur 91iiri )irt :6 'tti. €i 'u b:#"'i 'iki

(Kebanyakan yang meninggal di antara umatht adalah setelah

ketetapan Allah dan takdir-Nya terhadap jiwa). Periwayat berkata,

"Maksudnya, disebabkaf,L 'ain." An-Nawawi berkata, '?ada hadits ini
terdapat penetapan takdir dan eksitensi penyakit 'ain.la benar-benar

dap at mendatangkan mudharat. "

Bagian kedua, yaitu perintah bagi pelaku 'ain lurfiuk mandi jika
yang tertimpa 'ain memintanya. Di dalamnya terdapat isyarat bahwa

mandi untuk perkara seperti itu adalah sesuatu yang dikenal di antara

mereka. Oleh karena itu, Nabi SAW memerintahkan mereka untuk
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tidak menolak jika diminta. Minimal menghilangkan prasangka yang

terjadi padanya. Sementara makna zhahir perintah adalah wajib.

Namun, A1 Maziri menukil perselisihan tentang[ya, dan dia

menguatkan pendapat yang mewajibkannya. Dia berkata, "Manakala

dikhawatirkan akan membinasakan orang yang terkena, sementara

mandinya pelaku 'ain yangtelah menjadi kebiasaan merupakan sebab

kesembuhan, maka ia menjadi sesuatu yang harus dilalcukan."

Pada hadits Ibnu Abbas tidak dijelaskan tata cara mandi yang

dimaksud. Namun, dalam hadits Satral bin Hunaif yang dikutip Imam

Ahmad dan An-Nasa'i -serta dinyatakan shatrih oleh Ibnu Hibban-

disebutkan melalui Az-Zahi, dari Abu Umamah bin Sahal bin Hunaif,

"Sesungguhnya bapaknya menceritakan kepadanya bahwa Nabi SAW

keluar dan mereka pun berjalan bersamanya menuju penduduk sumber

air. Ketika mereka berada di suatu lembah di Juhfah, maka Sahal bin

Hunaif mandi -dia seorang yang putih dan mulus kulitnya- lalu Amir

bin Rabi'ah melihat kepadanya dan berkata, 'Aku tidak pemah

melihat seperti ini, dan tidak pula kulit yang tertutupi'. Saat itu juga

Sahal jatuh bagaikan orang kesurupan. Rasulullah SAW datang dan

bertanya, 'Apakah ada seseorang yang kamu tuduh melakukan hal ini
kepadanya?' Mereka menjawab, 'Amir bin Rabi'ah'. Maka Amir

dipanggil dan Rasulullah SAW memarahinya. Lalu beliau bertanya,

'Atas dasar apa salah seorang kalian membunuh saudaranya?

Mengapa l@tika engkau melihat sesuatu yang menakjubkanmu tidak

memohon berkah atasnya? ' Setelah itu beliau bersabda, 'Mandilah

unfuknya'. Amir pun membasuh wajahnya, kedua tanganrtya, kedua

sikunya, kedua lututnya, ujung-ujung kakinya, dan bagian dalam

sarungnya dalam suatu bejana. Lalu seseorang menuangkan air itu dari

belakangnya ke atas kepala dan punggungnya dan bejana pun dibalik,

hal itu dilakukan terhadap Sahal, maka Sahal pun pergi bersama

orang-orang tanpa ada sesuatu pun yang menghalanginya." Ini adalah
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riwayat versi Imam Ahmad dari Abu Uwais dari Az-Zuhri. Adapun

versi An-Nasa'i dari Ibnu Abi Adz-Dzi'b dari Az-Zuhri melalui sanad

ini, bahwa dia menyiramkan satu siraman di atas wajahnya dengan

tangannya yang kanan. Demikian pula bagian badannya yang lain

masing-masing satu kali siraman dalam bejana. Lalu berkat4

"Kemudian bejana dibalikkan di belakanglya di atas tanah." Dalam

riwayat Ibnu Majah melalui jalur Ibnu Uyainah dai Az-Z,ahi dad.

Abu Umamah disebutkan bahwa Amir bin Rabi'ah melewati Sahal bin

Hunaif ketika sedang mandi, lalu disebutkan seperti di atas dengan

tambahan, "Hendaklah engkau mendoakan keberkahan untuknya.

Kemudian beliau minta dibawakan air seraya menyuruh Amir untuk

berwudhu; mencuci wajahnya, kedua tangannya hingga siku, dan

bagran dalam sarungnya. Lalu beliau memerintahkan agar disiramkan

kepadanya." Sufyan berkata, Ma'mar berkata, dai Az-Zlhri, "Beliau

memerintahkan agar membalikkan bejana dari belakangnya." Al
Maziri berkata, "Maksud 'bagian dalam sarung' adalah ujung yang

terjulur dibagian pinggangnya yang kanan." Dia berkata pula,

"Sebagian mengira ini adalah kata kiasan yang berarti kemaluan."

Iyadh menambahkan bahwa yang dimaksud adalah bagian

sarung yang bersentuhan dengan badannya. Dikatakan pulq
maksudnya adalah tempat (mengikatkan) sarung di badan. Ada juga

yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah bagian pantatnya

karena ia tempat mengikatkan sarung.

Hadits ini disebutkan dalam L,rtab Al Muwaththa' dan di
dalamnya disebutkan; Dari Malik, Muhammad bin Abu Umamatr bin
Sahal menceritakan kepadaku, sesungguhnya dia mendengar

bapaknya berkata, "Sahal mandi -disebutkan sama seperti di atas

disertai tambahan- lalu melepaskan jubah yang dipakainya sementara

Amir bin Rabi'ah melihatnya dan berkata, 'Aku tidak pernah melihat

seperti ini dan tidak pula kulit gadis perawan'. Maka Sahal mengalami
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demam yang tinggi ditempatnya -dan di dalamnya disebutkan-

mengapq englrau tidak memohonkan keberkahan? Sesungguhnya

keberadaan 'ain adalah benar. Berwudhulah untulorya. Maka Amir

berwudhu untuknya sehingga Sahal pergi dengan orang-orang tanpa

merasakan sakit sedikit pun."

Catatan

Pertama, An-Nawawi cukup menyebutkan dalam Y'ttab Al
Adzkar, "Tentang mandi, hendaknya dikatakan kepada pelaku 'ain,

'Cucilah bagran dalam sanrngmu yang bersentuhan dengan badanmu'.

Apabila dia melakukannya, maka aimya disiramkan kepada orang

terkena 'ain." Lri dapat dipahami batrwa yang dilalokan adalah seperti

itu. Tentu saja anggapan ini sangat mengherankan. Terlebih lagi

dalam Syarah Muslim dia menukil perkataan Iyadh di atas dengan

panjang lebar.

Kedua, Al Maziri berkata, "Makna ini termasuk yang tidak

mungkin dicari sebab akibat dan alasannya dari segi akal. Hal ini tidak

boleh ditolak hanya karena maknanya tidak dapat dicema oleh akal."

Ibnu Al Arabi berkata, "Apabila ada orang yang menyangsikan hal ini,

maka katakan kepadanya, 'Ucapkanlah; Allah dan Rasul-Nya lebih

mengetahui'. Hal ini dikuatkan oleh percobaan dan dibenarkan oleh

kenyataan. Jika orang yang sangsi adalah seorang filusuf, maka

bantahan terhadapnya lebih mudah, sebab menurut mereka, obat-

obatan itu dapat menyembuhkan dengan kekuatannya. Terkadang ia

melakukannya dengan cara yang tidak dapat dicerna oleh akal."

Sementara menurut Ibnu Al Qayyrm, cara ini tidak akan bermanfaat

bagi yang mengingkarinya, meremehkannya, ragu-ragu, atau yang

melakukannya sekadar mencoba tanpa didasari keyakinan. Apabila

dalam alam ini terdapat hal-hal khusus yang tidak diketahui sebab-

sebabnya oleh para ahli pengobatan, bahkan menurut mereka adalah
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diluar kaidatr, dan dilakukan karena }fiasiat khusus, maka apa yang

mesti diingkari oleh mereka itu? Apalagi dalam hal berobat dengan

cara mandi terdapat hubungan yang tidak bisa ditolak akal sehat.

Perhatikanlah bagaimana racun ular diambil dari dagingnya.

Perhatikan pula bagaimana mengobati jiwa yang sedang marah

dengan cara meletal&an tangan pada badan orang yang sedang maralt

hingga menjadi tenang. Pengaruh 'ain (tatryan) tersebut bagaikan

percikan api yang menimpa badarL maka mandi merupakan peredam

bagi percikan itu. Oleh karena cara yang buruk ini tampak di beberapa

tempat yang rawan pada tubuh, kare,na mudah ditembus, maka

mencucinya merupakan pe,lrawar cara kerjanya. Khususnya bahwa

ruh-ruh syetan di tempat-tempat tersebut me,miliki kekhususan. Di sini

juga terdapat penyampaian bekas mandi ke hati yang merupakan

bagran paling halus dan mudah ditembus, maka api yang dikobarkan

oleh pandangan mata menjadi padarn dengan air.

Ketiga, mandi ini bermanfaat setelah penyakit 'ain benar-

benar telah menguasai. Adapun di awal dan sebelum menguasai secara

penuh, maka pembawa syariat me,mberi petunjuk kepada sesuatu yang

menolaknya. Hal ini tercantum dalarn sabdanya dalam kisah Sahal bin

Hunaif, "Mengapa engkau tidak memohonkan keberkahan atasnya."

Sementara dalam riwayat Ibnu Majah disebutkan, "Hendaklah dia

memohonkan keberkahan." Serupa dengannya dalam hadits Ibnu As-

Sunni dari Amir bin Rabi'ah. Al Bazzar dan Ibnu As-Sunni

meriwayatkan dari hadits Anas yang dinisbatkan kepada Nabi SAW,
i:H I ,lI ll ;! r hr *b 6 .Jt$ 'afub16 & oYt's,a (Barangsiapa

melihat sesuatu yang menakjubkannya, Ialu mengucapkan, "Sungguh

atas kehendak Allah [semua ini terwujudJ, tidak ada kelruatan kecuali

dengan ficehendakJ Allah." Niscaya tidak akan mendatangknn

mudharat kepadanya).
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Pelaiaran yane dapat diambil

1. Apabila pelaku 'ain telah diketahui, maka dia harus disuruh

mandi.

2. Mandi termasuk cara pengobatan yang bermanfaat.

3. 'Ainberpengaruh jika disertai perasaim takjub meskipun tidak

disertai kedengkian, baik dari laki-laki yang dicintai atau dari

orang yang shalih.

4. Orang yang merasa takjub terhadap sesuatu, maka hendaknya

segera mendoakan keberkatran untuknya. Hal itu menjadi

ruqyah darinya.

5. Air yang telatr dipakai hukumnya suci.

6. Boleh mandi di tempat yang terbuka.

7. 'Ain dapatmembunuh.

8. Terjadi perbedaan tentang qishash dalam hal itu. Al Qurthubi

berkata, "Apabila pelaku 'ain metrtbinasakan sesuatu, maka

dia harus memberikan ganti rugi. Apabila sampai membunuh,

maka diberlakukan hukum qishash atau diyat (denda

pembunuhan) bila telah berulang kali hal itu terjadi darinya

dan menjadi kebiasaannya. Hal ini seperti tukang sihir menurut

mereka yang membunuhnya bukan karena kekufuran." Para

ulama madzhab Syaf i tidak menyinggung qishash dalam hal

ini. Mereka batrkan melarangnya dan berkata, "Secara umum

'ain tidak membunuh dan tidak pula dianggap sesuatu yang

membunuh." Imam An-Nawawi berkata dalam l<rtab Ar-

Raudhah, "Tidak ada diyat atau kafarat dalam masalah ini,

sebab hukum itu hanya ditetapkan dalam perkara yang

memiliki batasan pasti secara umum bukan yang menjadi

kekhususan sebagian orang di sebagian keadaan yang tidak
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memiliki batasan yang pasti. Bagaimana bisa dijatuhi hukuman

sementara dia tidak melalrukan perbuatan silma sekali.

Maksimal yang terjadi adalatr kedengkian dan harapan akan

hilangnya kenikmatan. Disamping itq apa yang timbul kare'na

'ain adalah adanya perkara yang tidak disukai bagi orang

tersebut. Perkara tidak disukai itu tidak menjadi sesuatu yang

pasti menghilangkan kehidupan. Bisa saja dia mendapatkan

sesuatu yang tidak disukai, karena penganrh 'ain." Tidak ada

yang menggoyalrkan pandangan ini kecuali ketentuan hukum

me,nrbunuh tukang sihir kare,na memiliki makna yang s:lma.

Untuk membedakan keduanya sangat sulit. Ibnu Baththal

menukil dari sebagian atrli ilmu batrwa Imam (pemimpin)

harus melarang pelaku 'ain -bila telah diketatrui pasti- untuk

bergabung bersama orang-ofiIng, batrkan wajib se,nantiasa

berada di rurnahnya. Jika dia miskin, maka diberi tunjangan

sekadarnya. Sungguh bahaya yang ditimbulkannya lebih besar

daripada batraya penderita kusta yang diperintahkan oleh Umar

RA bergaul bersama orang-orang."

37. Raryah karena Gigitan Ular dan Kalajengking

m*l;r **,GIt-:iG.uj *:*\t'i,*!St * E
. *,i "y'u +lSt * : ya \t,* Ut',-*;{.,;iu" 

-^:.-st

5741. Dari Abdurrahman bin Al Aswad, dari bapaknya, dia

berkata, "rqku bertanya kepada Aisyatr tentang ruqyah karena bumah

(ggrtan binatang berbisa), maka dia berkata, 'Nabi SAW memberi

keringanan melakukan ruqyah yang disebabkan semua binatang

berbisa'."
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Keterangan:

(Bab ruqyah knrena gigitan ular dan knlajengking).

Maksudnya, disyariatkannya hal itu. Dia mengisyaratkan dengan judul

bab kepada keterangan di sebagian jalur hadits di atas, seperti yang

akan saya sebutkan.

knam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Musa bin Isma'il,

dari Abdul Wahid, dari Sulaiman Asy-Syaibani, dari Abdurrahman

bin Al Aswad, dari bapaknya, dari Aisyah RA. Abdul Wahid adalatr

Ibnu Ziyad. Demikian ditegaskan Abu Nu'aim, dimana dia

meriwayatkan hadits dari Muhammad bin tlbaid bin Hassan, darinya.

Adryun Sulaiman Asy-syaibani adalatr Abu Ishaq. Dia lebih masyhur

dengm nama panggilannya daripada nama aslinya.

j&j (Memberi keinganan). Di sini terdapat isyarat batrwa

tarmgan melakukan ruqyah telah ada sebelumnya. Saya telah jelaskan

hal itu pada bab pertarna.

# $ y n (carena semua binatang yang berbisa). Maksud

'lwnah' adalah binatang-binatang berbisa. Dalarn riwayat Abu Al
Ahwash disebutkan dari Asy-Syaibani dengan sanadny4 *I, ,i''Ct
u.'rolt5 #, b @iberi keringanan melahtkan ntqyah karena gigitan

uls dan kalajengking).

38. Raryah Nabi SAW

,L,u Jd ,#y i ,/ & rft (r'a;; :JG ,,lt * r
ht ,rv.ir Ji' *:r ,*rl ti |fiivt .'.&rij; (: 

U
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(Jr .+-ii ,rs\t'"*, 4i
.o4s;l JL:,| Lo" :Jti .",1r :Ju l*t o,/de

.tk ):6'tit+ ,ui"'tt eG v ,;6rr

5742. Dari Abdu I Aziz, dia berkat", ; masuk bersama

Tsabit menemui Anas bin Malik. Tsabit berkata, "Wahai Abu
Hamzah, aku menderita sakit." Anas berkata, "TidalJcah engkau aku

ruqyah dengan ruqyah Rasulullah SAW?" Dia berkat4 "Tentu." Dia

berkata, "Ya Allah, Tuhan manusia, penghilang sakit, sembuhkanlatr

sesungguhnya Engkaulah yang menyembuhkan, tidak ada yang

menyernbuhkan kecuali Engkau, kesembuhan yang tidak

meninggalkan saldt."

,:t{ 'p: {.\t ,k ,;,Ll W?nt *>, z.u,G e oii e
?. ,\i ,/, l.tt'*; ;i:; |i; ;:Jt e\cx- ,rlf '.a:; iT-

.*- ):u.-,tiq, ,:l'Sqr'.ttiW v ,;u1tr Ul;r,r ,uner

c u - ,a . c .,f osr ,f c, ia, i I t ctf e* rtsP 9.,At;,\
t ?a, t .otgi.t--, :rll i,. j6

?;; ...-AkG

5743. Dari Masruq, dari Aisyatr RA, sesungguhnya Nabi SAW
biasa jika memohon perlindungan untuk sebagian isrtinya, beliau
mengusapkan tangan kanannya dan mengucapkan, "Ya Allah, Tuhan

manusia, hilangkan sakit dan sembuhknnlah ia, Engkaulah yang
menyembuhkan. Tidak ada kesembuhan kecuali kesembuhan-Mu,

kesembuhan yang tidak meninggalkan sakit."

Sufyan berkata: Aku menceritakannya kepada Manshur, maka

dia pun menceritakannya kepadaku dari Ibrahim, dari Masruq, dari

Aisyah RA, sama sepertinya.
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ht * at Jyt'oi ^aa"* ;) ,t?1 i\viii / l4 f
y ,luilr !\,/6t,or,;Vr c,-"t ,i; G}ik *'t *;

.uf lt {'qc
5744. Dari Hisyam bin Urwah, dia berkata:' Bapalilcu

mengabarkan kepadaku, dari Aisyatr, sesungguhnya Rasulullatr SAW

biasa meruqyatr seraya mengucapkart, "Hapuslah sakit wahai Tuhan

manusia, di tangan-Mulah segala ftesembuhan. Tidak ada yang dapat

menghilangkan sakit lcecuali Engkau. "

ors'eui iVht * 4t oi W?nt *zta^4C e sk *
g\r;. ,rfi; "4 ,ti.zX. *t ,Q)i'ti,i' r-i :qi"t, JA

,G.:

5745. Dari Amrah, dari Aisyah RA, sesungguhnya Rasulullah

SAW biasa me,ngucapkan kepada orang yang sakit, "Dengan nama

Allah, debu tanah kita, dengan ludah sebagian kita, orang yang sakit

diantara kita disembuhkan dengan izin Tuhan kita."

€, JA *:t ,Y ht ,* tolt ,trt 
'Uu 

*.s;; * ,i:); ,r
.C, p\U.,W e,L,*i. *-t:t q ti a;j,*'St

5746.r* ,t**, dari Aisyatr RA, dia berkata, "Biasanya

Nabi SAW mengucapkan ketika meruqyah, "Debu tanah kita, dan

ludah sebagian kita, orang yang sakit diantara kita disembuhkan

dengan izin Tuhan kita."
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Keterangan Iladits:

(Bab ruqyah Nabi SAhU. Maksudny4 ruqyah yang biasa

beliau gunakan. Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits.

Pertama, hadits Anas yang diriwayatkan melalui Musaddad,

dari Abdul Warits bin Sa'id, dari Abdul Azlab:rrr Shuhaib dan Tsabit.

Sanad hadits ini se,muanya berasal dari Bashrah.

t{33r Uku menderita saki). Dalam riwayat Al Ismaili

disebutkan , 
">S.bt 

,jl {SesunSArhnya alru menderita sakit).

d$t "rrl 
@ngkaulah yang menyembuhkan). Disimpulkan

darinya tentang bolehnya memberi nama untuk Allah meskipun nilma
itu tidak disebutkan dalam Al Qur'an. Hal ini harus memenuhi dua

syarat. Pertama, nama itu tidak mengindikasikan kekurangan. Kedua,

memiliki sumber dalam Al Qur'an, dan ia termasuk di antaranya,

sebab dalam Al Qur'an disebutkan, ,#;-'# *i 6b gpabtla alat

sakit, malra Dialah yang menyembuhkanku).

Ut lf Ar3 I Qidak ada yang menyembuhlan kecuali

Engkau). Isyarat bahwa semua penyakit yang te{adi dan obatnya

adalah atas izin Allah. Jika tidak, paka obat itu tidak bisa

menyembuhkan.

]16 f (Tidak meninggalkanl. Penjelasan dan hikmahnya sudafr

dijelaskan di akhir pembahasan tentang orang sakit.

Kesimpulan, penyandaran pada judul bab adalah untuk pelaku,

tetapi disebutkan juga keterangan yang menunjukkan untuk objek.
Riwayat yang dimaksud dinukil Imam Muslim dari Abu Sa'id, *|'Ot
:q\li' f: , 

j,i . ii6 ,jd ri:;3ia\'rl;i 6-:,)ui pt # io' ,3:a dt ,;i
|!;rH- trr ,.r-,6 f "rt f y ? "u ,:d,-)l ir? ,y 's gesungguhnya

Jibril datang kepada Nabi SAW dan berkata, "Wahai Muhammad,
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apal@h englcau sakit?" Beliau meniawab, "Ya." Dia berkata,

"Dengan nama Allah alat meruqyahmu dari segala sesuatu yang

menyakitimu, dari keburukan semua jiwa atau mata yang dengki.

Allahlah yang menyembuhkanmn. " Riwayat ini memiliki pendukung

yang semakna dari hadits Aisyah yang juga dalam riwayat Imam

Muslim.

Kedua, hadits Aisyah RA yang diriwayatkan melalui Amr bin

Ali, dari Yahya Al Qaththan, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Sulaiman

(Al A'masy), dari Muslim, dari Masruq. Muslim yang dimaksud

adalatr Abu Ad-Dhuha. Dia lebih masyhur dengan nama panggilannya

daripada nirmanya. Me,lrurut Al Karmani, bisa saja dia adalah Muslim

bin Lmran, karena dia juga meriwayatkan dari Masruq dan A'masy

menukil darinya. Namun, pendapat ini didasarkan pada akal semata.

Disamping itu saya belum menemukan riwayat Muslim bin Imran Al

Bathin dari Masruq meskipun kemungkinan ada. Hadits ini

sesungguhnya berasal dari Al A'masy, dari Abu Adh-Dhuha, dari

Masruq. Imam Muslim meriwayatkannya dari Jarir, dari Al A'masy,

dari Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, sama sepertinya. Dia

meriwayatkannya melalui Husyaim, Syu'bah, dan Yahya Al Qaththan,

dari Ats-Tsauri, semuanya dari Al A'masy, lalu dinukil melalui sanad

Jarir. Oleh karena itu, jelas bahwa Muslim yang disebutkan dalam

riwayat Imam Bukhari adalah Abu Adh-Dhuha, sebab dia

meriwayatkannya dari Yahya Al Qaththan. Ringkasnya, sebagian

periwayat dari Yahya menyebutkan namanya dan sebagian lagi

menyebutkan nama panggilannya.

{.ri 'fi.i:ti oti (Beliau biasa memohon perlindungan bagi

sebagian istrinya). Saya belum menemukan keterangan tentang

namanya.
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.+jr 9* i;- (Mengusap dengan tangan knnannya)... -.- lv

Maksudnya, di atas tempat yang sakit. Ath-Thabari berkata, "hi
sebagai sikap optimis akan hilangnya sakit tersebut."

,Jtl,t c/ltl *t (Sembuhkanlah ie, dan Engknulah yang

menyembuhkan). Dalam riwayat Al Kaslmrihani tidak disebutkan

huruf wavnt (dan). Huruf ha' pada kalimat 'isyfihi' adalah kata ganti

untuk kata 'sakit', atau ia adalah huruf ha' yang berfungsi sebagai

tanda diam dalam berbicara.

;rt+ } (Tidak ada kesembuhan). Maksdunya, tidak ada

keseirrbutran bagi kami atau baginya.

'!3ry ll. (Keanati kesembuhan-Mu). Ini sebagaimana badal

ftalimat pengganti) dari posisi kalimat'tidak ada kesembuhan'.

i(L Jti (Sufyan berkata). Bagran ini dinukil dengan sanad

yamg maushul melahtr sanad di awal hadits.
-rr..l?,ta# .*. $:b (Aht menceritalannya kepada Manshur). Dia

adalah lbnu Al Mu'tamir. Dengan demikian, hadits ini telah dinukil

dari Manshur melalui dua jalur. Jika digabungkan dengan jalur

sesudahny4 maka menjadi dari Aisyah juga dua jalur. Kalau

digabungkan dengan hadits Anas, maka menjadi dari Nabi SAW juga

dua jalur.

tjn $epe*inya). Ptedaksinya sudatr disebutkan pada bagian

akhir penrbahasan tentang orang yang sakit disertai penjelasan

perbedaan terhadap Al A'masy dan Manshur tentang perantara antara

keduanya de,ngan Masruq.

Jalur kedua hadits ini diriwayatkan dari Ahmad bin Abu Raja',

dari An-Nadhr bin Syumail, dari Hisyarn bin Urwah, dari bapaknya,

dari Aisyah RA.

I

It
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e:j- 06 (Beliau biasa meruqyah). Ia semakna dengan

perkataannya pada riwayat sebelumnya, 'sP ott (Beliau biasa

memohon perlindungan). Barangkali ini pula rahasia disebutkannya

jalur Urwatr meskipun redaksi riwayat Masruq lebih lengkap. Namun,

Urwalr menegaskan ia merupakat ruqyah sehingga selaras hadits

Anas yang mengatakan ia adalatr ruqyah Nabi SAW

At @apuslaft/. Semakna dengan lafazh pada riwayat lain,

"-r\l0ibngl@ntah).
'n 'qS f ,'"ri.tlr '!t (Di tangan-Mulah segala kesembuhan.

Tidak ada yang dapat menghilangkannya kecaali Engkau).

Maksudny4 menghilangkan sakit.

Uf it (Kecuali Engtrau). Ia semalcna dengan perkataannya,

Uf lf Qt3 ) d'al' Ut #y (Sembuhknnlah Engkau adalah yang

menyembuhkan, tidak ada yang menyembuhlan kecuali Englcau).

Kaiga, hadits Aisyah yang diriwayatkan melalui Ali bin

Abdullah, dari Sufyan bin Uyainah, dari Abdu Rabbih bin Sa'id, dari

Affiah. Jalur ini disebutkan lebih dahulu karena di dalamnya Sufyan

menegaskan telah mendengar langsung. Shadaqatr (guru Sufyan) pada

jalur kedua adalatr Ibnu Al Fadhl A1 Marwazi. Sedangkan Abdu

Rabbih bin Sa'id adalah Al Anshari (saudara laki-laki Yatrya bin

Sa'id) termasuk orang tsiqah (terpercaya). Yahya lebih masyhur

darinya dan lebih banyak memiliki hadits.
r.t,

i' g-,, trfi.A J-fr- il6 @eliau biasa mengucapknn kepada

orang yang sakit, "Dengan nama Allah".). Dalarr riwayat Shadaqah

disebutkan ,lpl, eiii o€ 6"ttou biasa mengataknn dalam ruqyah).

Pada riwayat Imam Muslim dari Ibnu Abi Umar, dari Sufyan terdapat

tambahan di bagian awalnya, Li ii"ttjt y.U'g 'tllcl' j.3r ri1 3r5
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-W) i ,7:\uru.taitti:, &rj- tltl,. *b:pj # to' ,r,;, H' jti

I' f: (Biasanya apabila seseorang sakit atau ada luka lanru atau

lulra baru, maka Nabi SAW mengatakan dengan tangannya seperti ini

-Sufyan meletakkan jari tangannya di tanah kemudian

mengangkatnnya- " Dengan nama Allah".).

*')t'r;.j @ebu tanah ktta). Ini adalah predikat untuk subjek

yang dihapus tidak disebutkan secara redaksional. Adapun
selengkapnya, "Ini adalah debu tanah kita." Kalimat, "Dengan ludah

sebagian kita" menunjukkan beliau SAW meniup saat meruqyah. An-
Nawawi berkata, "Makna hadits, beliau SAW mengambil dari
ludahnya sendiri di atas jari telunjuknya, kemudian beliau SAW
menaruhnya di atas tanah, maka sebagian tanah menempel padanya,

lalu beliau mengusapkan ke tempat yang sakit atau luka seraya

mengucapkan perkataan di atas." Al eurthubi berkata, ..Di sini
terdapat keterangan yang membolehkan meruqyah segala rasa sakit.
Hal ini termasuk perkara yang memasyarakat dan terkenal di antara

mereka." Dia juga berkata, 'Trlabi SAW meletakkan jari telunjuknya di
atas tanah. Ini menunjukkan batrwa hal itu disukai saat meruqyah.
Sebagian ulama kita mengatakan bahwa rahasianya adalah bahwa
debu tanah yang memiliki sifat dingin dan kering bisa menyembuhkan
tempat yang sakit. Tanah juga mencegah zat-zat lain yang menempel
karena sifatnya yang kering. Disamping itu, tanah bermanfaat
mengeringkan luka dan menyembuhkannya." Dia melanjutkan,
"Mereka mengatakan tentang ludatr bahwa ia khusus penguraian dan
pematangan serta menyembuhkan luka dan bengkak. Terutama dari
orang puasa yang lapar." Al Qurthubi menanggapinya bahwa yang
demikian hanya tercapai jika pengobatan berlangsung sebagaimana

aturannya, seperti memperhatikan kadar (dosis) tanah, air ludah, serta

dilakukan pada waktu-waktu yang tepat. Jika tidak, meludah tipis dan

meletakkan jari telunjuk di atas tanah hanya berkaitan dengannya apa
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yang tidak memiliki pengaruh. Hanya saja ini masuk lingkup tabamtk

(mengambil berkah) dengan nama-nama Allah serta bekas-bekas

Rasul-Nya. Mengenai meletakkan tangan di atas tanah, mungkin

karena khasiat dalam hal itu."

Al Baidhawi berkata, "Studi medis memberi kesaksian bahwa

ludah memiliki pengaruh dalam mematangkan dan menetralkan

komposisi zat-zat tubuh. Kemudian tanah tempat tinggal memiliki

pengaruh dalam memelihara komposisi zat-zat tubuh dan menolak

mudharat. Mereka menyebutkan batrwa bagi musafir patut membawa

tanah negerinya jika tidak mampu membawa airnya. Hingga ketika

mendapati air yang bermacam-macam, maka dicampur dengan air

tersebut untuk mencegah mudharat. Kemudian ruqyah memiliki

pengaruh yang menakjubkan yang tidak dapat dijangkau akal

manusia." At-Turabisyti berkat4 "Seakan-akan yang dimaksud tanah

adalah isyarat kepada fithrah Adam. Ludah sebagai isyarat kepada

nuthfah. Sepertinya beliau merendahkan diri melalui bahasa isyarat,

bahwa Engkau yang menciptakan asal-usul manusia dari tanah,

kemudian Engkau menciptakan darinya melalui air hina, maka sangat

mudah bagi-Mu menyembuhkan orang yang keadaannya seperti ini."
Sementara An-Nawawi berkata, "Dikatakan, maksud 'tanah kita'

adalah tanah Madinah karena kekhususan keberkahannya. Sedangkan

'sebagian kita' adalah Rasulullah SAW, karena kemuliaan air liurnya.

Dengan demikian, hal ifu bersifat ttrusus. Namun, pemyataan ini perlu

ditinjau kembali."

tqb ji:J- (Menyembuhlran orang yang sakit di antara kita).

Kata'yas1tfii' dibaca dengan dua versi; aktif seperti di atas dan pasif

tgusyfaa).
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Catatan

Abu Daud dan An-Nasa'i rneriwayatkan apa yang

menerangkan orang yang diruqyah tersebut. Keterangan ini dinukil
dalam hadits Aisyah, i t' .rr. Zv ,P ,yt *t {" il' .p olt l:t

elW 9;k b 6.tri'nf'j .r"6r';. s ,abt $\:J$ Ci ij cV
P 'r::' j ,:r. * '6J 

i ,in gesungguhnya Nabi SAW masuk

menemui Tsabit bin Qais bin Syimasy ketil@ sedang sakit. Beliau

mengucaplran, "Hilangkanlah sakit, wahai Tuhan manusia."

Kemudian beliau mengambil tanah halus dari lembah Bath-han

fiembah di MadinahJ dan diletaklan di wadah. Kemudian beliau

menyemburlan air ke tanah itu,lalu menuangkan kepadanya).

39. Menghembus dalam Melakukan Ruqyah

,j_fri,;g (l'q- :Js i"t7 6 i;; :JG **-" ; ,r^; *
;g,j,i, o:€s\r,jrr; et rlLliit ,*'oi:t,.*;
L;),: W-'e'qi'i:f; * '€*i ,si, rit; ':tagt

.',!;r t r#ti ,6?'u\l;,rj ,?t:;

\\* t1o ,;eJr'u ,P ,y,f qilSt 
"r\'* t:[1 :z*L I ;G,,

Al ,;, --pt t.ta iirT ;:i

5747. Dari Yatrya bin Sa'id, dia berkata: Aku mendengar Abu
Salamah berkata: Aku mendeirgar Abu Qatadah berkata: Aku
mendengar Nabi SAW bersabda, "Ru'yah (mimpi yang baik dan

disukni) itu dari Allah dan hulm (mimpi yang buruk dan tidak disukai)
itu dari syetan. Apabila salah seorang knmu melihat dalam mimpinya
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sesuatu yang dia tidak sukai, malw hendaklah meludah dengan ringan

(menghembus) -ketil@ bangun- sebanyak tiga l<ali, lalu mohon

perlindungan dari keburukannya, maka sungguh hal itu tidak akan

mendatangkan mudharat baginya. "

Abu Salamah berkat4 "Sungguh aku melihat dalam mimpi

yang lebih berat bagiku daripada gunung sampai akhirnya aku

mendengar hadits ini sehingga tidak lagi mempedulikannya."

'Uu 
t& h' et4a *,i.Jti 6.t:; * 

=W 
it e

# e'* *t; JL,s:t,it,*, {'i,, ,b'i,i;;ik
*.v'r'+:, 1'#-|lg itit:Lf tr 'rL'&.

.y ev;'Jaf'of ;?Uok &rt5|qciv .e;,; ; it*
.*tt jy,J stU;'& yW u.t arl'-,k :arl- )v

5748. Dari Ibnu Syihab, dari Urwah bn Az-Zubair, dari

Aisyatr RA, dia berkat4 "Biasanya Rasulullatr SAW apabila hendak

tidur, beliau menghembuskan di kedua tangannya seraya

mengucapkaa qul huwallahu ahad dan mu'awwidzaain. Kemudian

beliau mengusapkan kedua tangannya pada wajahnya dan anggota

badan yang dapat dicapai oleh kedua tangannya." Aisyah berkata,

"Ketika sakit, beliau biasa menyuruhku melakukan hal itu
kepadanya." Yunus berkat4 ".,{ku biasa melihat Ibnu Syihab

melakukan hal itu ketika hendak tidur."

,k y, );t 76bl'a 6':r"oi * ,r) ,f k;lt ,rj f
,t?i u ? t;; ,-? arje iF, ; tr;tb:r *: # ?tr
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I
r;t ,!;4r'llui i? L* 'i;U oi riv e;,a:'e ,7?t

yri\'B!)t :l?'r*i '; :*{,;,-;'.tut .i; ',:"i | ,o,'r!l'J<.. d

$-r t- t-)w'i';G l,';;4 + ofr';,i )ii ,t,;i u

'+'& ,l',, '^{rZ- \ ,o,'r;'r5.,'i qa ,ti s:r&'31 ,a^1St

* ytr'Jr, .gt:, ;\!$,i '#luiti'; & yi
.rl.t tt trt;; e E 6q 6 w a:fu1 V 1a;Zir

l.r;-j',i:r;1'lrx-'J*'JtEv .ft n * & i;i'i
d ,rG siJ-'Nu t)W u 4 66J & ,:o#';)r'q'
'Jui .t,:ir :lr)J;,.;'Jui .&'i$c r$It i; e'y]G iJG

{) ii *i *r\t ,}* tur'J*it',iY & ryk \ ,i; c$

*3 *L io' ,,l2 Inr Jy, * ti* -G:;Ut'pn ,tts qrl

C, t}?(r t#t t&i r*:r 6t u-* 
",t 

:Jw,'i \? i
fr'€t

5749. Dari Abu Al Mutawakkil, dari Abu Sa'id, sesungguhnya

sekelompok sahabat Rasulullah berangkat dalam suatu perjalanan.

Mereka pun melakukan perjalanan hingga singgah di suatu

pemukiman Arab badui. Mereka minta dijmrU tetapi kaum itu tidak

Lalu pemimpin pemukimm itu digigit binatang

berbisa. Mereka pun telah melakgkm segala usatra untuk

menyembuhkannyas tetapi tidak berhasil. Sebagian mereka berkata,

..Sekiranya kamu mendatangi kelompok yang singgah di tempat kamu

itu. Barangkali ada sesuatu di antara mereka (yang dapat

menyembuhkan)." Mereka mendatangt para sahabat dan berkata,

FATET'L BAARI _ 337



"Wahai kalian semu4 pemimpin kami digigit binatang berbisa. Kami

telah melakukan segala usaha untuk menyembuhkarulya, tetapi belum

ada hasilnya. Apakah ada sesuatu pada salah seorang kalian?"

. Sebagian satrabat berkata, "Benar, demi Allah, aku bisa meruqyah.

Akan tetapi -demi Allah- kami telatr minta dijamu oleh kalian, tetapi

kalian tidak mau menjamu kami, maka aku tidak akan melakukan

ruqyah untuk kalian hingga kalian menetapkan pemberian tertentu

untuk kami. Penduduk tempat itu bersepakat untuk memberikan

kepada mereka sekawanan karnbing. Orang itu pergi, lalu mulai

meludah dengan ringan dan membaca albamdu lillaahi rabbil
aalamiin hingga seakan-akan dia (pemimpin kaum tersebut) terlepas

dari ikatan. Dia berjalan tanpa ada rasa sakit. Dia berkata: Mereka pun

memenuhi pemberian yang telah dise,pakati itu. Sebagian sahabat

berkata, "Bagilah." Maka orang yang meruqyah berkata, "Jangan

kalian lakukan hingga kita datang kepada Rasululah dan menceritakan

kepadanya apa yang terjadi, lalu kita lihat apa yang diperintahkan

kepada kita. Mereka datang kepada Rasululah SAW dan menceritakan

kepadanya, lalu beliau bersabda, "TidakJrah engknu tahu bahwa itu
adalah ruqyah? Kalian benar. Bagilah dan beikan bagian untuklat

bersama kalian."

Keteransan Hadits:

(Bab meludah ringan [menghembusJ dalam ruqyah). Pada
judul bab ini terdapat isyarat bantatran bagr yang tidak menyukai hal

itu secara mutlak 
-seperti 

Al Aswad bin Yazid, salah seorang

tabi'in- karena berpegang kepada firman Allah dalam surah Al Falaq

ayat 4, #i, e. guubr 7 ',y:, (dan dari kejahatan wanita-wanita

tulrnng sihir yang menghembus pada buhul-buhul). Begitu pula

mereka yang tidak menyukai menghembus ketika membaca Al
Qur'an, seperti Ibrahim An-Nakha'i. Hal ini diriwayatkan Ibnu Abi
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Syaibah dan selainnya. Mengenai Al Aswad, maka tidak ada hujjah

baginya dalam ayat itu, sebab hembusan tercela adalah yang berasal

dari tukang sihir dan pelaku kebatilan. Tentu saja ia tidak

berkonsekuensi dicelanya melakukan hal itu secara mutlak. Apalagi

setelah ia disebutkan secara akurat dalam hadits-hadits shahih.

Sedangkan An-Nakha'i, hujjatr untuk membantah argumentasinya

adalah keterangan dalam hadits Abu Sa'id Al Khudri (hadits ketiga

pada bab di atas). Mereka mengisahkan kejadian itu kepada

Rasulullah SAW, sementara dalam kisah disebutkan bahwa dia

membaca surah Al Faatihah seraya meludatr ringan, dan Nabi SAW
tidak mengingkarinya. Hal hi menjadi dalil bolehnya hal itu.

Dernikian juga hadits kedua, ia sangat jelas berasal dari perkataan

Nabi SAW. Penjelasan tentang 'an-nafis' sudah diulas berulang kali.
Menurut sebagian, adalah hembusan yang tidak ada ludaturya.

Sedangkan menurut yang lain, adalah disertai sedikit ludah.

Imarn Bukhari menyebutkan tiga hadits dalam bab ini, yaitu:

Pertama, hadits Abu Qatadatr yang diriwayatkan melalui

Khalid bin Makhlad, dari Sulaiman bin Bilal, dari Yahya bin Sa'id Al
Anshari, dari Abu Salamah. Sanadnya semuanya berasal dari

Madinah.

i' ; rglt 1nu'yah dai Attah). Penjelasannya akan datang

secara detail pada pembahasan tentang takwil mimpi. Kalimat
'hendaklah meludah ringan' inilah yang dimaksudkan dari hadits itu
pada bab ini.

'z:& 
t{ SGi lOan Abu Salamah berlcata). Ia dinukil dengan

sanad yang maushul yang disebutkan terahulu.

j$lt 'U 'rlb ,Pf (Lebih berat atasht daripada gunung).

Maksudnya, karena keburukan yang diperkirakan akan terjadi.
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Kedua, hadits Aisyah RA yang diriwayatkan melalui Abdul

AzizbnAbdullatr Al uwaisi, dari sulaiman bin Bilal, dari Yunus bin

Yazid,dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Az-Zubair.

itr";rurt l;f hr 'i e, # e eil ,bti ,) ctl $1 ltpabtra

hendak tidur, beliau menghembus di telapak tangannya seraya

mengucapkan qul huwallaahu ahad dan mu'awwidzatain).

Maksudnya, beliau me,mbaca surah-surah itu seraya menghernbus ke

tangannya saat mernbaca. Hal ini sudatr dipaparkan ketika menrbahas

detik-detik wafatnya Rasulullah SAW.

9# 'u ir:.ri 'cjd;. tt '*.j )r-'#- f (Kemuaian beliau

mengasap wajahnya dengan keduanya dan anggota badannya yang

apa yang dapat dijangkau oleh kedua tangannya)..Dalam riwayat Al

Fadhl bin Fadhalah dari Uqail disebutkan , 'U 'L@;, 6 ry.'g-'i
,>r; bx 'a,.t ,ya- e# 'u Jpl tt *ii eti ,)" 4. lg- gt,*

(Kemudian beliau mengusap anggota badannya yang dapat dijangkau

dengan kedua tangannya. Beliau memulai dengan keduanya pada

lrcpalanya, wajahnya, dan bagian depan badannya. Beliau melalatknn

hal itu tiga kali).

9. U) Jil tt g:]V- otg ;S3:rr rlii (Ketila sakit maka beliau

biasa memerintahlanht untuk melahtknn hal itu kepadanya). hrr

termasuk bagran yang hanya dinukil Sulaiman bin Bilal dari Yunus.

Pada pembahasan wafatrya Nabi SAW dari riwayat Abdullah bin Al

Mubarak dari Yunus disebutkan , 'o;11!4[- *ei n$t i;j TC'tt f.ta

* 6eti*a beliau menderita sakit yang membawa kematiannya maka

aht pun menghembusknn kepadanya). Imam Muslim meriwayatkan

melalui jalur Ibnu Wahab, dari Yunus, tanpa menyebutkarurya.

*tj. jt ;l $t u; '#- yW i) 
"i1 

* ,,r.i',)'6 (Yunus

berlrata, "Aht biasa melihat lbnu Syihab melalrukan hal itu apabila
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hendak tidur".). Hal serupa disebutkan dalam riwayat Uqail, dari Ibnu

Syihab, yang dikutip Abd bin Humaid. Di dalamnya terdapat isyarat

sanggahan mereka yang mengklaim bahwa riwayat ini syadz

(menyalahi yang lebih kuat), dan bahwa yang akurat adalah beliau

SAW biasa melakukan yang demikian jika sakit seperti pada riwayat

Malik dan selainnya. Maka tarrrbahan ini menunjukkan beliau SAW

melalrukan seperti itu ketika hendak tidur. Beliau SAW biasa pula

melakukannya ketika merasakan sakit pada badannya. Dengan

demikian, tidak ada pertentangan antara kedua riwayat tersebut. Pada

pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an perkataan mereka yang

berpendapat batrwa keduanya adalah hadits yang berbeda dari Az-

Zrhi melalui safri sanad.

Ketiga, hadits Abu Sa'id tentang kisatr orang yang digigit
binatang berbisa dan dia ruqyah dengan suratr Al Faatihah.

Penjelasarurya sudah dipaparkan pada pembatrasan tentang sewa-

menyewa. Dalam riwayat ini disebutkan, "Beliau pun meludah ringan

dan membaca." Sementara sudah disebutkan bahwa kata nafts

(menghembus) berbeda dengan tafl (mefudah ringan), maka bila tafl
diperbolehkan tentu nafts lebih diperkenankan lagr.

# *1 Qidak ada padanya sakit). Kata qalabah artinya sal<rt.

Disebut qalabah (bolak-balik), artinya dia tidak mendapatkan rasa

sakit yang membuatnya bolak balik di tempat pembaringan. Sebagian

mengatakan asalnya dari kata qulaab, yaitu penyakit unta yang

menyerang qalb (hati) sehingga mati hari itu juga.
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40. Orang yang Meruqyah Mengusap Tempat yang Sakit dengan

Tangan Kanannya

J:" 
t$t ok:UG qr" ilr ,:r: ax.c ,y o:iJ r

+\6 ,r;it'*; ,JVt L*if :#. U-'# !lt!-'#i

,#.'i;i lh'r:ci-yiu,t ,:l':W'ltiW I ,;fur Uf

til ... -,"ir,G * O:'i * erlf*,j*
5750. Dari Masruq, dari Aisyah RA" dia berkata, "Biasanya

Nabi SAW memohonkan perlindungan untuk sebagian mereka seraya

mengusapnya de,ngan tangan kanannya, lalu mengucapkan,

'Hilanglranlah sakit wahai Tuhan manusia, Sembuhkanlah karena

Englraulah yang menyernbuhkan, tidak ada leesembuhan lcecuali

lresembuhan-Mu, kesembuhan yang tidak meninggalkan sakit." AL<u

menyebutkannya kepada Manshur, lalu dia menceritakan kepadaku,

dari Ibrahim, dari Masruq, dari Aisyatr... sama sepertinya.

tsgleI34gan:

(Bab orang yang meruqyah mengusap tempat sakit dengan

tangan kanannya). Disebutkan hadits Aisyatr tentang itu sebagaimana

yang telah disebutkan. Orang yang mengatakan, "Aku

menyebutkannya kepada Manshur" adalah Sufyan Ats-Tsauri seperti

telatr ditegaskan pada bab "Ruqyah Nabi SAW."
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41. Perempuan Meruqyah Laki-laki

nlr',:l q- ir et 4a * ,ir)'*',s.b!t q f ,r
t a c . t - 

', '^ a

*',-4 elt *-,, G * ,* 4_ otS'S: # il ob
* * &t :e ir ,if tf *'F a) ,r,tiir;r.,.. ,", I U--

,i:6-;'4:Jvt4I ok t vW u.tiiis .W;
' ,.c , t. L c.6!.+) ug e--r f,

5751. Dari Ma'mar, dari Az-Ztthi, dari Urwatr, dari Aisyatr

RA, "Sesungguhnya Nabi SAW biasa menghenrbuskan pada dirinya
saat sakit yang membawa kematiannya dengan membaca

mu'awwidzaat. Ketika sakitrya semakin keras, maka aku yang

menghembuskan kepadanya suratr-surah itu. Aku mengusapkan

dengan tangannya sendiri karena keberkatrannya." Aku bertanya

kepada Ibnu Syihab, "Bagaimana beliau menghembus." Dia berkata,

'Menghembus pada kedua tangannya kemudian mengusapkan pada

wajahnya."

Keterangan:

(Bab perempuah meruqyah laki-laki). Disebutkan hadits

Aisyah. Adapun lafazh, "Beliau biasa menghembuskan pada dirinya
pada sakit yang membawa kematiannya dengan membaca

mu'awwidzaat. Ketika sakitnya semakin berat maka akulah yang

menghembuskan kepadanya." Sudah disebutkan satu bab terdahulu

dari riwayat Yunus dari Ibnu Syihab bahwa beliau SAW
memerintahkan Aisyah melakukan hal itu. Dalam riwayat Ma'mar di
tempat ini terdapat tarnbatran tata caranya. Beliau berkata,
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"Menghembus pada kedua tangannya kemudian menyapukan

keduanya pada waj ahnya. "

42. Orangyang Tidak Melakukan Ruqyah

Ut* er :Ju t;tL?nt *,, {b /t * ;; i * *
Ut ;',ft*,iii .{'*i,Jui,W *3 r,;r \t *
.Li ul}t; ,'u:)t *'dt,pi*}t *'dt, b:)r;
r.r ,5,2, ,ii ok'ol L;7 ,i\t * r;! r,r; *,?r:

,,),M ,i\t *,.0i rit- *fi ;p,t ,;1k'; .',J'_*, ;;
,:o!,1 ,1b ,M ,i\t * Qk f'r; *r'r; ,\ik3 s5;'ptt

li ,.rl:t |ifr a+ *, eit b*\ di t;t :\'i^ e)
#; ,li r;,u *', ,)L \t -* U, *r*i ;ua i'*
{; t1}tii f :\y'"*:, ,$, i,urLt Llt ,lJit *t, tf;s;

\: ;::fi.\i ,a:f,ui \ 'u;r)t'i ,i* *) *L ht ;; o;r
ef ';1i :,Sui ;;-'; b,<L;ut .orsA * *, ,a;\!;
t4'.':)-{- :Jui s(r"&rf :Sw }i ?* )€ ,iu tar J;j t;

.:*ttl
5752. Dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata,

"Suatu hari Nabi SAW keluar menemui kami. Beliau bersabda,

'Ditampalrknn umat-umat kepadahl Ada nabi lewat bersama seorang

laki-laki, ada nabi bersama dua orang laki-laki, ada nabi bersama
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beberapa orang, ada nabi tidak ada seor(mg pur bersamanya. Alat
pun melihat kelompok besar telah menutupi t$& Maka aku berharap
itu adalah umatht. Dikatakan, ini Musa dm kaonnya. Kemudian
dilratalran kepadaha 'Lilutlah'. Aht pm nelilut kclompok sangat
banyak telah menutupi ufik Dikatakan kerydafu, 'Lihat ini dan ini,.
Alat pun melihat kclompok sangat banyak telah menutupi ufulc
Dilrntalran, mereka itu adalah umatmu, dan bqxmu mereka itu tujuh
puluh ribu orang nasuk swga tanpa hisab'. Ormg-orang berpe,ncar

dan beliau SAW belum meinjelaskalr kepada mereka, maka para

sahabat Nabi SAW memperbincangkam>,a Mcr*a berkata, .Adapun

kita dilahirkan dalam kesyirikm, tetapi kita berimm kepada Allatr dan
Rasul-Nya. Namuq mereka itu adalah anak-mak kita'. Hal ini sampai

kepada Nabi SAW, maka beliau bersabdq 'Mq*a orang-orang yang
tidak melalatkan tathayyw (sikap pesimis yorg mengharangai untuk
melalailrnn sesuatu), tidak berobat dengan kay, fidok minta diruqyah
dan bertawakkal kepada Tuhan mereka'. Ilkasrh bin Mihshan
berdiri dan berkat4 'Apakah aku termasuk merreka wahai Rasululah?,
Beliau bersabda, 'Berrar'. seorang laki-laki lain Miri dan berkat4
'Apakah aku termasuk mereka wahai Rasulullah?' Beriau bersabd4
'Englrau telah didahului oleh Ukasyah dalam hol itu'."

Keterangan lladits:

(Bab orang yang tidak melakukan ruqruh). Imam Bukhari
meriwayatkan hadits ini dari Musadda4 dili Hushain bin Numair,
dari Hushain bin AMurrahman, dari Sa'id bin hrbair, dari Ibnu Abbas
RA.

Hushain bin Numair adalah Al Wasithi- Dia tidak memiliki
riwayat dalam shahih B*hari selain hadits ini. pada pembahasan

tentang cerita para nabi sudah dinukil melahri sanad ini secara

ringkas. Hadits ini juga sudah disebutkan melalui jalur lain dari
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Hushain bin Abdurratrman pada bab "Orang yang Berobat

Menggunakarr Kay." Saya (Ibnu Hajar) telah menyebutkan mereka

yang menambahkan kisah di bagian awalnya dan penjelasannya akan

disebutkan pada pembatrasan tentang kelembutan hati. Maksud di

te,nrpat ini adalah kalimat, "Mereka adalah orang-orang yang tidak

tatha14rur, tidak berobat menggunakan kuy, dan tidak minta

dinrqyatr." Mengenai 'tathayyur' akan disebutkan pada bab

berikutrya. Sedangkan 'kay' sudah dijelaskan terdatrulu. Adapun

ruqtah, maka hadits ini dijadikan dalil mereka yang tidak menyukai

cara pengobatan dengan ruqyah dan kay. Mereka mengklaim

keduanya bisa merrbuat cacat pada tawakkal, berbeda dengan cara

pe,ngobatan lain. Nartun, para ulama memberi jawaban untuk

argumentasi ini, di antaranya:

Pertama, apa yang dikatakan Ath-Thabari, Al Maziri, dan

sekelompok ulamq bahwa hadits ini khusus bagr yang mengikuti

keyakinan yang tidak benar, yaitu batrwa obat-obatan memberi

pe,ngaruh dengan sendirinya seperti keyakinan kaum Jahiliyah.

Me,nurut ulama lain, ruqyah yang dianjurkan untuk ditinggalkan

adalah yang berasal dari perkataan orang-orang Jahiliyah serta yang

tidak dipahami maknanya, karena ada kemungkinan mengandung

kekufuran. Berbeda dengan ruqyah dengan dzikir dan yang

sepertinya." Namun, Iyadh dan selainnya menyanggah bahwa hadits

tersebut menunjukkan bahwa tujuh puluh ribu orang itu memiliki

keistimewaan atas selainnya serta keutamaan yang hanya mereka

dapatkan di antara orang-orang yang bersekutu dengan mereka dalam

hal keutamaan dan agama. Sementara orang yang meyakini obat-

obatan memberi pengaruh dengan sendirinya atau menggunakan

ruqyah jahiliyatr serta yang sepertinya, maka dia bukan muslim.

Dengan demikian, jawaban ini tidak dapat dijadikan dasar.
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Kedua, Ad-Dawudi dan sekelompok ulama berkata" "Maksud

hadits adalah orang-orang yang menjauhi perbuatan itu saat sehat

karena khawatir ditimpa penyakit. Adapun orang yang menggunakan

obat setelah sakit, maka tidak termasuk di dalamnya. Saya (Ibnu

Hajar) telah menyebutkan hal ini dari Ibnu Qutaibah dan selainya pada

bab "Orang yang berobat Menggunakan Kay".Ini adalah pilihan Ibnu

Abdil Barr. Hanya saja ia bertentangan dengan penjelasan terdahulu

tentang bolehnya mohon perlindungan sebelum adanya penyakit.

Ketiga, Al Hulaimi berkata, "Mungkin maksud mereka yang

disebutkan dalam hadits adalah yang melalaikan perkara dunia dan

sebab-sebab untuk menolak hal-hal yang terjadi. Mereka tidak

mengenal berobat dengan kmy dan tidak pula ruqyah. Mereka tidak

memiliki perlindungan dari segala yang menimpa selain doa dan

berpegang kepada Allah serta ridha akan keputusan-Nya. Mereka lalai

mencari obat kepada tabib datruqyah para juru ruqyah, sebab mereka

tidak bisa melakukannya dengan baik.

Keempat, maksud meninggalkan ruqyah dan kay adalatr

tawakkal kepada Allah dalam me,nolak penyakit serta ridha dengan

takdirnya. Bukan me,ncela bolehnya hal itu, karena ia tercantrn dalam

hadits-hadits shahih dan dinukil pula dari salafus shalih. Hanya saja

tingkat ridha dan pasrah lebih tinggi daripada melakukan sebab-sebab.

Inilah yang menjadi kecenderungan A1 Khaththabi dan orang-orang

yang mengikutinya. Ibnu Al Atsir berkata, "Ini termasuk sifat para

wali yang berpaling dari dunia dan sebab-sebabnya maupun yang

berkaitan dengannya. Hal ini tidak bertentangan dengan kenyataan

bahwa Nabi SAW melakukannya, sebab beliau SAW berada pada

tingkat ma'rifat dan tawallkal yang tertinggi, maka hal itu beliau

lahrkan dalam rangka pensyariatan serta penjelasan tentang bolehnya.

Dengan demikian, tidak mengurangi sedikitpun tawakkalnya. Berbeda

dengan selain beliau SAW meskipun sangat banyak bertawakkal,
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tetapi siapa yang meninggalkan sebab-sebab dan pasrah serta il*rlash

dalam hal itu niscaya lebih tinggi derajatnya.

Ath-Thabari berkata, "Dikatakan, tidak berhak menyandang

predikat tawakkal kecuali mereka yang tidak mencampuri hatinya

dengan rasa takut sedikitpun. Tidak pula orang yang tidak berusaha

dalam mencari rezeki serta mengobati rasa sakit yang dideritanya.

Adapun yang benar, barangsiapa percaya kepada Allah dan yakin akan

keputusan-Nya akan terlaksana niscaya tawakkalnya tidak menjadi

cacat karena mengerjakan sebab-sebab untuk mengikuti sunnatullah

dan sunnatr Rasul-Nya. Rasulullah sAw pernah tampil di medan

perang menggunakan dua baju besi. Beliau juga pemah menggunakan

topi baja. Sebagaimana beliau pematr menempatkan pasukan pemanah

di tepi le,mbah, me,mbuat parit di sekitar Madinah, memberi izin hijralt

ke Habasyah dan ke Madinah, bahkan beliau juga turut berhijrah. Nabi

SAW juga melakukan sebab-sebab untuk makan dan minum serta

menyimpan makanan untuk para istrinya tanpa menunggu rezeki turun

dari langit. Padahal beliaulah manusia paling patut untuk

mendapatkan yang demikian. Beliau SAW bahkan berkata kepada

yang bertanya, 'Apakah aku ikat untaku atau membiarkannya?' Beliau

bersabda 'Ikatlah dan tawal<kallah'. Beliau SAW pun

mengisyaratkan batrwa sikap hati-hati itu tidak bertentangan dengan

tawakkal."

43. Thiyarah

,k *t J;t'of r;f"?nt *r, * lt * t'e r'e.brt *
,yl;jt G,*x g'r'hr: i*.t, ,s'-tb Y ,j6 *: t'?rt

.il.t!.|lf, cjl;Jtl
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5753. Dari Az-Zlhi, dari Salim, dari Ibnu Umar RA,
sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, "Tidak ada 'adwaa dan

tidak ada thiyarah. Kesialan itu ada pada tiga hal; perempuan,

ntmah, dan hewan."

,JG 6;; (:'tti ,+L# l' * n i' qp G?i ,lG"Gtlr *
.itjr 6p)i*.t ,5; h'$L\, ,*i,r jii i.V

.'€Ll w.:-; -aiar'^:,5it, j,i rjtii' v r,rjl
5754. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Ubaidullatr bin Abdullah bin

utbah me,ngabarkan kepadaku, sesungguhnya Abu Hurairah berkata,
et {ku mendengar Rasulullah SAW bersabdq 'Tidak ada thiyarah, dan
yang paling baik adalah fa'l (optimisme)'. Mereka berkat4 'Apakah

fa'l itn?' Beliau bersabda, 'Kalimat yang baik yang didengar salah
seorang lalian'."

Keterangan Hadits:

(Bab thiyarah). Bisa dibaca thiyarah dan bisa pt;/ra thiirah,
artinya rasa pesimis. Ia adalah bentuk mashdar dari kata thathaylrur,

sama seperti kata taf;ayyar menjadi fuiirah. Me'nurut ahli bahasa, tidak
ada bentuk mashdar (infiniti0 yang dibentuk demikian selain kedua
kata ini. Namun, hal ini ditanggapi bahwa di sana ada kata lain yang

didengar dalam bentuk yang sama, yaitu kata thiibah. Sebagian

mereka memasukkan pula kata thiwalah, tetapi ini perlu ditinjau
kembali. Asal kata tathayytr adalatr bahwa mereka di masa jahiliyah
berpedoman kepada thaa'ir (burung). Apabila salah seorang mereka

keluar untuk suatu urusan; jika dia melihat burung terbang kearah

kanan, maka dia merasa optimis dan meneruskan urusannya, dan jika
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dia melihat burung terbang ke arah kiri, maka dia merasa pesimis dan

rnengurungkan niahya. Terkadang salah seorang mereka mengusik

burung yang sedang hinggap agar terbang untuk dijadikan pegangan

dalam melalcukan sesuatu atau tidak, kemudian syari'at melarang

perbuatan itu. Perbuatan ini dahulu mereka sebut 'saanifi,' dan

'baarifu' . Maksud saanifuadalatr yang menghadapkan bagian kanannya

kepadamu, yaitu lewat dari arah kiri ke arah kanan. Sedangkan baarifu

adalah sebaliknya. Mereka merasa optimis dengan saanifudan pesimis

dengan baarifu. Namun, perbuatan burung yang terbang dari kiri ke

kanan dan sebaliknya tidak memenuhi dan mencapai apa yang mereka

yakini. Ia hanya pembebanan diri untuk melalarkan sesuatu yang tidak

ada asal usulny4 karena pada hakikatnya burung itu tidak berbicara

dan tidak pula mengetahui baik dan buruk sehingga perbuatannya

dapat dijadikan petunjuk. Mencari ilmu bukan pada tempatnya

temrasuk kebodohan dari pelakunya. Para pemikir jatriliyah juga

mengin gkari tathayyurnya.

Mayoritas masyarakat jatriliyah melakukan tathawtr dan

berpegang kepadanya. Terkadang petunjuk burung itu menjadi

kenyataan, karena dihiasi syetan. Kemudian keyakinan ini masih

tersisa pada sejumlatr kaum muslimin. Ibnu Hibban meriwayatkan

dalam kitab Shahihnyadari hadits Anas yang dinisbatkan kepada Nabi

SAw, fu V ,*'r:pl,i ,?* t (Tidak ada thiyarah, dan thiyarah

hanya bagi orang yang melalatkannya). Abdurrazzaq meriwayatkan

dari Ma'mar, dari Ismail bin Umalyah, dari Nabi SAW, 'nlt-,'ffi
,!l: ,€ y'i c':.t; $f) ,qi la ofu $$ lt;iq ,|F t ,iA, :rri "i{i
'it;t'.fi 'r>::S giga perkara yang tidak ada seorang pun selamat

darinya; thiyarah, prasangfta, dan dengki. Apabila terdetik tathayytr

maka jangan engkau kembali, jika engkau dengki iangan berbuat

aniaya, dan jilu engkau berprasangka iangan engkau benarknn)-
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Hadits iri mursal atatr mu'dhal. Nar,inxt ia memiliki riwayat yang

menguatkannya dari hadits Abu Hurairah yang diriwayat A1 Baihaqi

dalam kitab Asy-Syu'aD. Ibnu Adi meriwayatkan dengan sanad yang

lemah dari Abu Hurairah, yang dinisbatkan kepada NaUi SAW, lil
t$g Ar 

'bj 
l'fig 'nft (Apabita terbetik tathayytr, maka

teruskanlah tujuan lamu, dan hanya kepada Allah hendalorya kamu

bertawakkar. Ath-Thabarani meriwayatkan dari Abu Ad-Darda' yang

dinisbatkan kepadaNabi SAw, {n:.ka )l ,:i63 it' llijl y8:!tj6- l
,|P .p'U gj 21 @erajat yang tinggi tidak akan dicapai oleh orang

melalatlran ramalan, atau melalairnn undian, atau mengurungkan

safar lrarena tathayyur). Para periwayatnya tergolong tsiqah

(terpercaya). Hanya saja menurut dugaan saya sanad-nya munqathi'

(terputus). Namuq ia merriliki riwyat lain yang menguatkannya dari

hadits Imran bin Hushain yang diriwayatkan AJBazzar dengan sanad

jayyid. Abu Daud dan At-Tirmidzi menukil --dan dia men-sftahih-

kannya bersama Ibnu Hibban- dari Ibnu Mas'ud, yang dinisbatkan

kepada Nabi SAW, :klu bri li,r '#i ,:P \t I ot ,!S 'a:iwr

(Thiyarah adalah *rnO, ,rOoO oOo di antara ktta melafnkan pernah

melalarkannya, tetapi Allah menghilangkannya dengan tawakkal).

Kalimat, 'tidak ada di antara kita' berasal dari perkataan Ibnu Mas'ud

yang disisipkan dalam hadits. Hal ini dijelaskan Sulaiman bin Harb

(guru Imam Butfiari) sebagaimana dinukil At-Tirmidzi dari Al
Bukhari darinya. Hanya saja perbuatan tersebut dianggap syrrik

karena keyakinan mereka bahwa ia dapat mendatangkan manfaat dan

menolak mudharat. Seakan-akan mereka telah menyekutukan Allah

dengannya. Kemudian kalimat, "Akan tetapi Allah menghilangkannya

dengan tawakkal" sebagai isyarat bahwa orang yang melalcukan

tathayyur, lalu pasrah kepada Allah tanpa mempedulikan thiyarah,

maka ia tidak akan diberi sanksi atas apa yang terjadi padanya. Al
Baihaqi meriwayatkan dalam trtab Asy-Syu'ab dai hadits Abdullah
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bin Amr, dengan sanad yangmauquf, : jalliV l:pt g$ ,y'i Cf U
'!:P 'dl[:t ,:!:-t 1l t t3 ,'!* \t * , Pi (Barangsiapa yans

terjadi thiyarah padanya maka hendaklah mengucaplmn, 'Ya Allah,

tidak ada kesialan kecuali kesialan dari-Mu, tidak ada kebaikan

kecuali kebailmn-Mu, dan tidak ada sembahan selain Engkau'.).

p>ti e i#ti i* li c!* 1 (Tidak ada 'adwaa, tidak ada

thiyarah, dan kesialan pada tiga perkara). Penjelasan hadits ini sudatr

disebutkan disertai keterangan perbedaan para periwayat tentang

redaksinya pada pembahasan tentang jihad. Tathayytr dan tasyaa'um

ftesialan) memiliki malana yang sama. Awalnya beliau SAW

menafikan kesialan ifu secara umum sebagaimana halnya penularan.

Kemudian beliau SAW menetapkan adanya kesialan pada tiga perkara -

tersebut. Saya sudah menyebutkan berbagai pernyataan tentang itu di

tempat tersebut. Pada hadits Sa'ad bin Abu Waqqash yang dikutip
Abu Daud disebutkan, :€ G'r;A, gJtf irt) (Sekiranya ada thiyarah

pada sesuatu).

)lnr Ap' i* I (Tidak ada thiyarah, dan sebaik-bailmya

adalah fa'l). Penjelasannya akan disebutkan pada bab sesudalrnya.

Seakan-akan dia mengisyaratkan dengannya untuk menunjukkan

b ahwa p enafi an p ada' t hiy ar a h' b erlaku seb agaim an a zhahimy a dal am

hal keburukan. Namun, dikecualikan darinya apa yang te{adi dalam

perkara yang baik seperti yang akan dijelaskan.

44. Fa'l

:Js &\t ,*ii;; o_.i df irt * ; rut *'*"G.b!Jt *
,9/c t t

sl,;st ci 'j6 . ,lir.asr ap3 ,i:;b..t ,p,, *a\t ,* ut ,su
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i'*i t+,"":-i a;t*st a:"lSlt 
' 

ju uur J;:, t;-

5755.Dari Az-Zuhri, dari Llbaidillah bin Abdill*, U* OOo

Hurairalr RA, dia bqkatil Nabi SAW bersabd4 "Tidak ada thiyarah
dan sebaik-baiknya adalahfa'L." Diaberkat4 *Apakahfa I itu watrai

Rasulullah SAW." Beliau bersabda, "Kalimat baik yang didengar
salah seorang kalian."

r:,s]* v 'i6 Pt y'i" ,k Ct * ^b?nt *a, ,it *
.!,:;it -a5jt ,C.&;rtiiw n!- ip

5756. Daxi Anas RAb dari Nabi SAW bersab4 "Tidak ada
'adwaa dan thiyarah, danyang menakjubkan bagilru (yang alat sutrai)

adalahfa'l yang baik" yitu kalimat yang baik""

Keterangan Hadits:

Katafa 7 benhrk jamaknya adalahfi'uul.

oirr * o, ,iir *L ,f (Dari Waidiltah bin Abdultah).

Maksudnya, Ibnu Utbah bin Mas'ud. Dalam riwayat Syu'aib yang

sebelum ini terdapat p€negasan batrwa dia mengabarkan langsung.
t o..

ItAt 6j tt1 @etian berkata, "Apakah fo'l itu?'). Demikian

yang dinukil mayoritas, yaitu menggunakan bentuk tunggal.
Kemudian dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, "Mereka
berkata", sama seperti riwayat Syu'aib.

i'nt qtAS- -as r'e;t31t lxotr*at baik yang didengar salah

seorang di antara kaliar.). Dalam hadits Anas (hadits kedua pada bab

di atas) disebutkan, 'Ymg menakjubkan bagiku [yang aku sukai]
adalah fa'l yang baih )raitu perkataan yang baik." Dalam hadits



I

Urwah bin Amir yang diriwayatkan Abu Daud disebutkan , i:+Wr e-,f s

ibt s?r$,f ,61; 
":j 

t: ,iiat ep ,i6t;*t *v?ut & l' J'r-)+
J? lt.rf ll er:!)t eu- t't,'Uf it gri,.alu;,g.U r liili iS* t:;; s

ll ,l ii ti (Alat menyebut thiyarah di sisi Rasulullah SAW, maka

beliau bersabda, "sebaik-bailotya adalah fa'l dan tathayyur itu tidak

boleh menghalangi seorang muslim. Apabila salah seorang kamu

melihat apa yang dia tidak sukai, malm hendaklah mengataknn, 'Ya

Allah, fidak ada yang mendatangkan kebaikan keanali Engkau, dan

tidak ada yang menolak keburukan l<eanali Engkau, dan tidak ada

daya dan kehntan kccuali dengan flrehendakl Allah"').

Al Karmani berkata mengikuti selainnya tentang kalimat

'sebaik-baibtya adalah fa'l', '?enisbatan ini berasumsi batrwa p'l
termasnk thiyarah. Namun, sebenarnya tidak demikian. Bahkan ia

adalah penisbatan yang berfungsi sebagai penjelasan." Kemudian dia

berkata'Disamping itu, termasuk thiyarah -seperti sudah dijelaskan-

adalah tayaamun (optimisme). Oleh karena itu, hadits ini menjelaskan

tidak semur tayaamun tertolak sebagaimana halnya tasyaa'um

(pesimis). Bahkan sebagian tayaamun dapat diterima."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, jawaban pertama bermanfaat untuk

me,njawab bagran awal pertanyaan, sementara pada jawaban kedua

terdapat pe,nerimaan dan klaim pengkhususan, dan inilah yang lebih

me,ndekati kebenaran. Ibnu Majatr meriwayatkan melalui sanad yang

hasan dari Abu Hurairah, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, ig
fulat i$;-2 iffi '*;i (Beliau menyulmi fa'l dan tidak menyukai

thiyarah). At-Tinnidzi meriwayatkan dari hadits Habis At-Tamimi,

sesungguhnya dia mendengar Nabi SAW bersabda, '61b:b ,V ',it

iffi a,:pt ('Ain adalah haq fbenar adanyal dan thiyarah paling benar

adalahfa'l).Di sini terdapat penegasan bahwafa 7 termasuk thiyarah,

l
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tetapi ia dikecualikan. Ath-Thaibi berkata, "Maksud kata ganti

mu'annats (enis perempuan) pada kalimat 'khairuha' (sebaik-

baiknya) adalatr thiyarah. Sementara telah diketahui bahwa thiyarah

tidak memiliki kebaikan. Ini seperti firman Allah, ? )r,i:i-thit'or;,:ei

lki (Penghuni-penghuni surga pada hari itu lebih baik tempat

tinggalnya). tri dibangun di atas klaim mereka. Dengan demikian, ini

masuk kategori taktik pembicaraan. Seseorang seolah-olah menuruti

pandangan lawannya agar dia tidak langsung menolak pembicaraan

sejak awal. Apabila dia mau membahasnya dan berfikir niscaya akan

menerima kebenaran. Oleh karena itu, kalimat 'sebaik-baiknya adalah

fa'l' merupakan rayran bagi pendengar untuk memperhatikan dan

menerima, dan bukan berarti batrwa thiyarah itu merniliki kebaikan."

Maksudnya,fa'l dalanbidangnya lebih baik daripada thiyarah dalam

bidangnya. Kesimpulannya, kata kerja perbandingan dalam hal itu

hanya antara perkara yang bersekutu antara dua hal. Adapun perkara

yang bersekutu di dalamnya arfiarafa'l dan thiyarah adalah pengaruh

setiap salah satu dari keduanya pada masing-masing bidanglya.

Sementarafa 7 dalam hal itu lebih baik.

Al Khaththabi berkata, "Dikatakan demikian karena sumber

fa'l adalah ucapan dan penjelasan. Seakan-akan ia merupakan berita

yang datang dari alam gaib. Berbeda dengan perkara lain yang

sandarannya hanya kepada gerakan burung atau suaranya yang tidak

ada penjelasan di dalamny4 maka itu hanya perbuatan membebani

diri bagr yang melakukannya." Ath-Thabari meriwayatkan dari

Ikrimah, dia berkata, "Aku berada di sisi Ibnu Abbas, lalu seekor

burung lewat sambil mengeluarkan suar4 maka seorang laki-laki

berkata, 'kebaikan... kebaikan...', Ibnu Abbas berkata, 'Tidak ada

sesuatu padanya; tidak kebaikan dan tidak pula keburukan'." Dia

berkata pula, '?erbedaan antanfa'l dan thiyarahbahvtafa 7 dari jalur

baik sangka terhadap Allah, sementara thiyarah tidak terjadi kecuali
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pada keburukan. Oleh karena ifi., thiyarah tidak disukai." Sementara

An-Nawawi berkata, "Fa'l digunakan untuk yang menyusahkan dan

yang menggembirakan. Namun, kebanyakan berkenaan dengan yang

menggembirakan. Sementara thiyarah hanya berlaku pada hal-hal
yang pesimis. Hanya saja terkadang digunakan dalam konteks majaz
untuk sesutu yang menggembirakan." seakan-akan yang demikian itu
sesuai dengan realita. Adapun syariat telah mengkhususkan thiyarah
untuk sesuatu yang buruk dnfa1 untuk sesuatu yang menyenangkan.

Namun, di antara syaratrya adalatr tidak boleh dijadikan sandaran

utama agar tidak berubah menjadi thiyarah.

Ibnu Baththal berkata" "Allah menjadikan pada fitratr manusia
kecintaan terhadap kalimat atau perkataan yang baik, sebagaimana

dijadikan pada mereka rasa nyaman dengan pemandangan yang bagus
serta air yang jernih, meski dia tidak memilikinya dan tidak pula
merninumnya." Diriwayatkan At-Tirmidzi 

-dan 
dia menganggapnya

shahih-dari Anas, 'ot T 
- *a,tf ,7its *t *v h, Sa oArbi

.t: U-'Cf U :S- gesungguhnya Nabi SAW biasa apabila keluar

untuk lreperluannya, beliau senqng mendengar; wahai yang sulcses,

wahai yang diberi bimbingan). Abu Daud meriwayatkan dengan
sanadyanghasan dari Buraidah, 'or'*4, og'pt *?nt Sa ,;t'oi
qi)'ri,:"t 6f o, ,y, Cj tE*i riri ,*t f Jd.;-.b'*. ri1i,S') ,,,A

*t G ali {^Gi (Sesungguhnya Nabi SAW tidak melala*nn

tathayytr dalam perkara apapun. Apabila mengirim petugas beliau
bertanya tentang namanya. Apabila menyenangkannya niscaya beliau
bergembira dengannya. Jika beliau tidak sulw namanya, maka almn
terlihat rasa tidak sulca akan hal itu di wajahnya). Kemudian Al
Baihaqi meriwayatkan dalam kitab Asy-Syu'ab dat'r Al Hulaimi yang

secara ringkasnya, "Adapun tathayytr di masa Jahiliyah bangsa Arab
adalah mengusik buruk ketika hendak keluar untuk suatu keperluan -
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lalu disebutkan seperti terdahulu dan berkala- "Dplgikianrlah, mereka

melakukan thiyarah dengan suara burung gagak dan lewatnya kijang,

maka semuanya disebut tathayyur, sebab asalnya Adalah herkenaan

dengan tha'ir (burung)." Dia berkat4 "Biasanya pesimis pada bangsa

non Arab adalatr ketika seseormg melihat anak kecil pergi kepada

seorang guru, maka mereka merasa pesimis, dan jika melihatnya

sedang kembali mereka merasa optimis. Demikian pula jika melihat

unta membawa beban sangat berat, maka timbul rasa pesimis dan bila
bebannya ringan, maka mereka merasa optimis. Oleh karena itu,

syariat menghilangkan semua itu. Nabi SAW bersabd4 'c\\f iik'i
q 'r;)t ,a# * |* (Barangsiapa meramal dan mengurungkan

niatnya untuk bepergian kareru tathayyur, maka tidak termasuk

golongan kami). Begitu pula dengan hadits-hadits yang lainnya. Hal

itu berlaku apabila seseorang meyakini keadaan burung yang dia lihat

akan mendatangkan seperti apa yang ada dalam prasangkanya dan

tidak menisbatkan sedikitpun kepada Allah. Jika dia mengetahui

bahwa Allah yang mengafur semua, tetapi dia k*rawatir akan

keburukan 
-sebab 

menurut kebiasaan suara atau perbuatan burung

itu diiringi keburukan- dan hatinya meyakini itu, maka dia telah

berbuat buruk. Namun, jika dia memohon kebaikan kepada Allatr

seraya berlindung dari keburukan dan meneruskan apa yang hendak

dilakukan, niscaya apa yang terdetik dalam hatinya tidak akan

mendatangkan mudharat kepadanya. Terkadang memang hal yang

tidak menyenangkan yang dipkininya akan benar-benar terjadi

sebagai hukuman bagrnyq s€perti ymtg dialami kebanyakan

masyarakat j atriliyah. "

Al Hulaimi berkata, 'Nabi SAW menyukai fa'I, karena sikap

pesimis itu merupakan prasangka buruk terhadap Allah tanpa ada

penyebab yang pasti. Sementara optimis adalah berbaik sangka

terhadap-Nya. Setiap mukmin diperintahkan untuk berbaik sangka
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*t{'i',,k d, *,e?nt ue.,i;; oj* Ck oj}
.:j-trdt^r)i*'tt a:b y ,iti

terhadap Allah dalam semua keadaan." Ath-Thaibi berkata, "Makna

keringanan melalnrkan fa'l dm larangan thiyarah adalah; seseorang

jika melihat sesuatu dan menduga sebagai kebaikan yang

mendorongnya me,neruskan apa yang menjadi keperluannya, maka

hendaknya dia melalrukannya. Namun, jika dia melihat kebalikannya,

maka hendaknya tidak menerimanya, tetapi meneruskan apa yang

menjadi niatnya. Sekiranya dia menerima dan mengurungkan niatnya,

maka itulah thiyarah yang khusus digunakan pada perkara yang

buruk."

45. fidek Alla Haamah

5757. Dari Abu Shaleh, dari Abu Hurairah RA, seri Nabi SAW

beliau bersabd4 "Tidak ada 'adwa, tidak ada thiyarah, tidak ada

haamah, dan tidak ada shafar."

Kplsrsggg:
(Bab tidak ada haamalz,). Demikian yang dikutip oleh semua

periwayat. Disebutkan hadits Abu Hurairah, "Tidak ada'adwaa' tidak

ada thiyaraft, tidak ada haamah, dan tidak ada shafar." Kemudian

setelah tujuh bab Imam Bulfiari kembali menyebutkan bab, "Tidak

ada haamalr." Disebutkan hadits di atas secara panjang lebar, tetapi

tidak ada kalimat 'tidak ada thiyarah'. Int termasuk perkara yang

sangat jarang dia lakukan, yaitu membuat dua judul bab untuk satu

hadits dengan redaksi yang sama. Penjelasan haamah akan saya
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terangkan di tempat yang kedua (setelah tujuh bab). Kemudian tampak

bagiku bahwa dia mengulangi judul bab ini sebagai isyarat perbedaan

penafsiran haamah seperti yang akan dijelaskan.

46. Perdukunan

\t .* ;t'r Jr-r'oi ,i;; €j *'^h c_)i * -W it *
,s?<!t r-ii,r.r-1 'd:j ,ritfir l-*'n G?tt d ;6 & {'
,q G,s;$ c$'din ,ie @ W. qQG ,i*L..

V eG d-t'oi ;*,*,, yV?r, * ,4t jt,;l.i
ir Jyt n'?"i';3 :"a/ C g?;t l,:i6 .'tf 'ti lzi!
'u\r ,Sut ,i,hu;'JU ,Wtti'# r') ,Jrt't: qi I u

.p(iJr $;\,t ti Cy.:'yLs *\t *
5758. Dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairatr,

"Sesungguhnya Rasulullatr SAW memutuskan tentang dua perempuan

Hudzail yang saling berbaku hantam. Salah satunya melempar yang

lainnya de,ngan batu dan menimpa perutrya sementara dia sedang

hamil. Perempuan itu me,nrbunuh anak yang ada dalam perut

perempuan yang dilerrpar. Mereka mengajukan perkara itu kepada

Nabi SAW. Beliau pun memutuskan untuk mernbayar diyat (denda)

untuk anak dalam perut berupa seorang budak laki-laki atau

perempum. Wali si perempuan yang dikenai denda itu berkata,

'Bagaimana aku merrbayar denda 
-wahai 

Rasulullatr- untuk orang

yang belum minum dan makan, tidak berbicara dan tidak menangis,
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5759. Dari Abu Hurairah RA, "sesungguhnya dua perempuan

melempar yang lain de,ngan batu. Lalu yang melempar itu mernbuat
janin perempuan yang dilempar menjadi gugur. Nabi SAW
me'rnutuskan bahwa dendanya adalatr seorang budak laki-laki atau

perempuan."

yang seperti itu tidak ada dendanya' Maka Nabi SAW bersabda,
'Sesungguhnya orang ini termasuk saudara para dukun'."

, j^Ia a.,*\r tlir.r!1 'd:, #Gt'oi i:L ?nt ;, it ., !.c,t ( o.
qf) oJ-f Gt a,l.t f

\f * ror; i *v \t ;*'*:t, ,4 H ct7+'6:*t

&r,,k:-tt)',p,ts,qf y F| 6i?i'6 ,{r'e
)t;\ u tb dt ,*,, *v \t & it J;, ;lut .lu,'ai;

.P(<ir

5760. Dari Ibnu Syrhab, dari Sa'id bin Al Musayyab,
sesungguhnya Rasulullah SAW mernutuskan denda pada janin yang

dibunuh di penrt ibunya, yaitu seorang budak laki-laki atau

perempuan. Orang yang ditetapkan untuk membayar denda itu
berkata, "Bagaimana aku membayar denda atas orang yang tidak
makan dan tidak minum, tidak berbicara dan tidak menangis, seperti

itu tidak ada dendanya." Rasulullah SAW bersabd4 "sesungguhnya

ini termasuk saudara para dulatn."
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5761.Dat'. Az-Zuhi, dari Abu Bakr bin Abdurrahman bin Al

Harits, dari Abu Mas'ud, dia berkata, 'T.{abi SAW melarang harga

anjing, mahar pezina, dan upah dukun."

lnt Sr-,rJJ ,Uu qr" i' €) -^-:r.G * V3t i ,j; "*
JhU,t;a {*)A,Ju; p?i;it *:16'{i P\t .*
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pit eu!fi"'nit; VbL-"'ilt; a:$tt *,*i *

{.k iV W; ora94 ,i,
,1fir y :^:t5:5 

,y'-) ,ot!:l)t fi ]l

5762. Dari Urwah, dari Aisyatr RA, dia berkata, "Beberapa

orang bertanya kepada Rasulullah SAW tentang para dukun. Beliau

berkata, 'Bukan sesuatu'. Mereka berkata, 'Wahai Rasulullah,

sesungguhnya mereka menceritakan kepada kita tentang sesuatu dan

terkadang benar'. Rasulullah SAW bersabda, 'Itu adalah kalimat dari
kebenaran yang dia curi dari jin, lalu dia bisikkan ke telinga

pengilafinya, lalu mereka tnencampurnya dengan seratus

kcbohongan'."

]* jo
rz c t lz a 4
oJg oJi:-,I

td ,1, al4jl i'! d
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Ali berkata: Abdurrazzaq berkata, "Kalimat 'kalimat yang

benar' adalah mursal. Kemudian sampai kepadaku sesudah itu bahwa

dia menisbatkannya kepada Nabi SAW."

Keteransan Hadits:

(Bab Perduhtnan). Dalam riwayat Ibnu Baththal di tempat ini

disebutkan 'dan sihir'. Namun, ia tidak tercantum dalam naskah kitab

Ash-Shahih yang sempat saya teliti. Bahkan 'sihir' disebutkan dalam

bab tersendiri sesudah ini. Kata kahaanah bisa p.ula dibaca kihaanah,

artinya mengaku mengetahui yang gaib, seperti mengabarkan apa

yang akan terjadi di bumi dengan menghubungkan penyebabnya' Asal

artinya adalah mencuri pendengaran dari perkataan malaikat, lalu

dibisikkan ke telinga dukun. Adapun kaahin (dukun) adalah kata yang

digunakan dengan arti 'arraaf (orang yang menerka perkara gaib

dengan cara menggunakan batu [peramal]), dan ahli nujum. Secara

umum digunakan untuk yang melakukan urusan orang lain dan

b erusaha memenuhi kebutuhannya.

Dalam kitab Al Muhkam, "Kaahin adalah yang memutuskan

perkara gaib." Sementara dalam kitab Al Jami'disebutkan, "Orang

Arab menamai semua yarlg mengabarkan tentang sesuatu sebelum

terjadi sebagai kaahin." Al Khaththabi berkata, "Al Kahanah Qanak
dari kata kaahin) adalah orang-orang yang memiliki kepekaan dan

jiwa buruk serta tabiat yang panas. Mereka pun disenangi syetan,

karena memiliki kesamaan dalam hal-hal itu. Syetan-syetan membantu

mereka dengan segala upaya yafig mereka mampu. Praktek

perdukunan pada masa Jahiliyah sangat marak khususnya di negeri

Arab, karena terputusnya kenabian dalam waktu yang cukup lama.

Macamnya adalah sebagai berikut:
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Pertama, apa yang mereka dapatkan dari para jin. Dahulu para

jin ini biasa naik ke langit dengan cara saling menjunjung satu sama

lain hingga mendekati bagian teratas dimana mereka mendengar

perkataan para malaikat, lalu disampaikan kepada jin di bawahnya

hingga berita itu sampai kepada jin yang bertugas memberitahukan

kepada dulcun/peramal seraya menambahi dengan kebohongan. Ketika

Islam datang dan langit dijaga dari para syetan, dikirimlah syuhub

(bola api) kepada mereka, maka tersisa apayang dicuri jin paling atas,

lalu disampaikarurya kepada yang dibawahnya ."9,"1.r1r.n ditimpa bola

api. krilah yang disinyalir firman Allah, aW #ii ziLit'Ay; U 1l

"+tG 6ecuali siapa yang menyambar dengan sutu sambaran, maka ia

diikuti bola api yang menyala-nyala). Kebenaran berita seorang dukun

atau permal sebelum Islam sangatlah sering te{adi seperti disebutkan

dalam berbagai berita. Namun, pada masa Islam hal ini semakin

j arang hingga hampir-hampir punah.

Kedua, apa yarlg dikabarkan jin kepada para pengikutnya

tentang apa yang hilang dan umumnya tidak dapat diketahui manusia.

Atau perkara itu hanya diketahui oleh orang-orang yang dekat

dengannya dan tidak oleh mereka yang jauh.

Ketiga, apa yang disandarkan kepada dugaan, perkiraan, dan

prasangka. Hal ini terkadang Allah berikan kekuatan kepada sebagian

manusia meskipun banyak kebohongan didalamnya.

Keempat, apa yang disandarkan kepada pengalaman dan

kebiasaan. Kejadian yang lalu dijadikan petunjuk untuk kejadian

berikutnya. Di antara bagian terakhir ini terdapat hal-hal yang

menyamai sihir. Terkadang sebagian mereka menguatkan prediksinya

dengan mengusik burung, melempar batu, dan mengamati bintang.

Semua perbuatan yang disebutkan itu tercela menurut syariat.
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Celaan terhadap pra}ilek perdukunan dan peramalan telah

disebutkan dalam riwayat para penulis kitab-kitab As-Sunan dan

dinyatakan shahih oleh A1 Hakim, dari Abu Hurairah, yang

dinisbatkan kepada Nabi SAW , 6 la liu-r.'i:.*t Gf.,o \1 $g 6U
,U e Jli 6, (Barangsiapa mendatangi dulam atau 'arcaf

[peramalJ, lalu membenarkan apa yang dikatakannya, sungguh dia

telah kafir terhadap apa yang diturunkan kepada Muhammad).

Riwayat ini memiliki pendukung dari hadits Jabir dan Imran bin

Hushain yang diriwayatkan Al Baazar melalui dua sanad yang jayyid
dengan redaksi, Sk ;i'6 (Barangsiapa mendatangi dukun). lmarn

Muslim meriwayatkan dari hadits salah seorang istri Nabi SAW -
menurut sebagian periwayat adalah Hafshah- dengan redaksi, Gi'i
(tt? (Barangsiapa mendatangi 'arraaf [peramalJ). Abu ya'la

meriwayatkan dari hadits Ibnu Mas'ud dengan sanad yang jayyid,
tetpi tidak ditegaskan telah dinisbatkan kepada Nabi SAW , 6tf Gi'i
qS )i tf6')i (Barangsiapa mendatangi 'ataaf [peramalJ atau

penyihir, atau dulatn).

Riwayat-riwayat tersebut sepakat menyebutkan ancaman bagi
yang mendatangi paranormal, tukang sihir, atau dukun, seperti yang

terdapat dalam hadits Abu Hurairah, kecuali hadits Imam Muslim, p
$g-'d:1;\b ,;4'1;$ grdak diterima shalat keduanya selama empat

pwluh malam). Dalam riwayat Ath-Thabarani dari hadits Anas melalui
sanad yang lemah yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, $g G|'6
'6tb JAt 

"j'i g'* t i6 uj qb) ,rv lSt b "i.'rit 
jkn,'iu

$i',H.:i (Barangsiapa mendatangi dukun lalu membenarkan apa

yang dia kntakan, sungguh telah berlepas dari apa yang diturunkan

kepada Muhammad, dan siapa yang mendatanginya tanpa

membenarlrannya, maka shalatnya tidak diterima selama empat puluh
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hari). Ancaman itu terkadang berupa tidak diterima shalatnya dan

terkadang berupa kekufuran. Keduanya dipatrami dalam kondisi

berbeda yang seperti yang disinyalir oleh Al Qurthubi. 'Arraaf adalah

orang yang menjelaskan pengetahuan tentang hal-hal yang gaib

dengan perbuatan atau perkataan.

Dalam bab ini, Imam Bukfiari menyebutkan tiga hadits, yaitu:

Pertama, hadits Abu Hurairah RA yang diriwayatkan melalui

Sa'id bin Ufair, dari Al-Laits, dari Abdtrrahman bin Khalid, dari Ibnu

Syihab, dari Abu Salamah.

ij-:;^ Cjlf 
'z;J, 

I e iW /.t $ (Dari lbnu Syihab dari Abu

Salamah dari Abu Hurairah). Imam Bukhari mengutip hadits ini

secara lengkap. Demikian yang dikatakan Abdunatrman bin Khalid

bin Musafir melalui riwayat Al-Laits dari Ibnu Syihab. Namun, Malik

memisahkan kisah wali si perempuan dalam riwayat Ibnu Syihab

seraya menempatkannya pada riwayat Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al

Musayyab secara mursal seperti dijelaskan Imam Bukhari pada jalur

sesudah jalur Ibnu Musafir ini. Al-Laits meriwayatkan dari Ibnu

Syihab asal hadits tanpa tambahan dari Sa'id bin Al Musayyab dari

Abu Hurairah dengan sanad yang maushul seperti yang akan

disebutkan pada pembahasan tentang diyat. Demikian pula

diriwayatkan di tempat itu jalw Yunus dari Ibnu Syihab dari Abu

Salamah dan Sa'id sekaligus dari Abu Hurairah dengan menyebutkan

asal hadits tanpa tambahan. Tentang janin dan budak akan dijelaskan

di ternpat tersebut.

l?it ,):'Sui lWati perempuan rtu berkata). Dia adalatr Hamal

bin Malik Ibnu An-Nabighah Al Hudzali. Hal ini dijelaskan Imam

Muslim melalui jalur Yunus dari Ibnu Syihab dari Ibnu Al Musayyab

dan Abu Salamatr, dari Abu Hurairatr. Nama panggilan Hamal adalalt

Abu Nadhlatr. Dia seorang sahabat dan tinggal di Bashratr. Dalam

FATgrrL BAARr - 365



riwayat Imam Malik disebutkan, * 4 nr' )ui lorang yang

ditetapkan membayar denda berlwta). Dalam riwayat Malik dari Ibnu

Syihab disebutkan perempuan tersebut berasal dari bani Lihyan.

Adapun bani Lihyan adalah pemukiman dari suku Hudzail.

Penyebutan nama kedua perempuan itu dalam riwayat Ahmad melalui

jalur Amr bin Tamim bin Uwaim dari bapaknya, dari kakeknya, dia

berkata, "Pernah saudaraku yang bernama Malikah dan seorang

perempuan dari kaum kami bernama Ummu Afif binti Masruh

diperistrikan Hamal bin Malik Ibnu Nabighah, lalu Ummu Afif
memukul Malikah dengan menggunakan alat pemukul...." Namun,

dalam iwayat ini disebutkan, "Al Ala' bin Masruh berkata, 'Wahai

Rasulullah, aku membayar denda atas orang yang tidak minum dan

tidak makan'." Lalu pada bagian akhir disebutkan, "Ia bersajak

sebagaimana sajak jahiliyah." Ada kemungkinan bahwa riwayat-

riwayat ini digabungkan bahwa masing-masing suami perempuan

tersebut, yaitu Hamal dan saudaranya (Al Ala') mengucapkan

perkataan yang sama, katena keduanya sama-sama memahami bahwa

yang dibayar dendanya hanyalah bay yang keluar dalam keadaan

hidup. Adapun janin yang masih dalam perut ibunyayang gugur tidak

ada dendanya. Namun, pemahaman ini dibatalkan oleh syara' dan

ditetapkan dendanya berupa seorang budak. Penjelasannya lebih

lengkap akan disebutkan pada pembahasan tentang diyat.

Dalam riwayat Ath-Thabarani disebutkan bahwa yang

mengatakan pernyataan tersebut adalah Imran bin Uwaim. Barangkali

ini adalah kisah yang berbeda. "IJmmu Afif' di kitab Al Mubhamat

karya Al Khathib -dan asalnya di nukil Abu Daud dan An-Nasa'i dari

simak dari Ikrimah dari Ibnu Abbas disebutkan "IJmmu Ghuthaif'.

,yl li ari x l, l' 
'Jr-) 6" i"i ',;$ laogoimana alat

membayar denda -wahai Rasulullah- atas orang yang tidak minum
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dan tidak makan). Dalam riwayat Malik, a$ li $l | ;;1, Prang

yang tidak malun dan tidak minum). Tetapi versi pertama lebih tepat

karena selaras dengan irama sajak. Dalam riwayat Al Kasymihani

pada riwayat Malik disebutkan, "Apa yang tidak" sebagai ganti "orang

yang tidak". Versi ini pula yang tercantum dalam kitab Al
Muwaththa'. Abu Utsman bin Jinni berkata, "Makna 'tidak makan'

adalah belum makan."

J+ (Yang seperti itu tidak ada dendanya).

Maksudnya, tidak diganti rugi. Sebagian meriwayatkan dengan kata

athalla dan ini tidak diketahui Al Ashma'i. Dalam riwayat Al
Kasymihani sehubungan riwayat Ibnu Musafir menggunakan kata

bathala (batal). Demikian saya lihat dalam naskah dari riwayat Abu

Dzar. Menurut Iyadh, disebutkan di tempat ini dengan kata thalla.

Dia berkata, "Namun kedua versi tercantum dalam kitab Al
Muwaththa'. Menurut Al Khaththabi, ia berasal dari kata buthlaan

(batal). Namun, Ibnu Baththal mengingkarinya. Dia berkata,

"Demikian dikatakan para ahli hadits. Ia adalah 'thalla ad-dam' yaitu

tidak diganti rugi. Saya (Ibnu Hajar) katakan, pengingkarannya tidak

memiliki makna setelah terbukti ada dalam riwayat, apalagr ia bisa

dikembalikan kepada makna pada riwayat yang lain.

p6j' gVl'U tk tlt, (Hanya saja ini termasuk saudara-

saudara para dulatn). Maksudnya, karena kemiripan perkataarurya

dengan perkataan mereka. Imam Muslim dan Al Ismaili

menambahkan dari riwayat Yunus, "Dikarenakan perkataannya yang

tampak bersajak." Al Qurthubi berkata, "Ia adalah penafsiran

periwayat. Dasar hal itu adalah riwayat Imam Muslim dari hadits

Mughirah bin Syu'bah, "Seorang laki-laki dari kaum perempuan yang

mernbunuh dan dikenai denda..." lalu disebutkan seperti di atas

disertai tambahan, "Rasulullatr SAW bersabd4 'Sajak seperti sajak

t,
. Lti .:lJi

t

L
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orang-orang Arab?"' Sajak yang dimaksudkan di sini adalah

kesamaan huruf akhir setiap kalimat dari segi kata.

Ibnu Baththal berkata, "Di sini terdapat celaan bagi orang-

orang kafir dan celaan menyerupai perkataan mereka. Hanya saja

orang ini tidak dihukum, karena Nabi SAW diperintahkan untuk

berlapang dada terhadap orang-orang yang bodoh. Riwayat ini

dijadikan pegangan mereka yang tidak menyukai kalimat bersajak.

Tentu saja hal ini tidak berlaku secara mutlak. Bahkan yang tidak

disukai adalah jika disertai unsur pemaksaan dalam menolak

kebenaran. Adapun yang terjadi secara spontan tanpa dibuat-buat

dalam perkara yang mubah adalah diperbolehkan. Atas dasar inilah

dipahami kalimat bersajak yang disebutkan dari Nabi SAW.

Tambahan penjelasan masalah ini akan dipaparkan pada pembahasan

tentang doa-doa.

Kesimpulannya, apabila terdapat dua hal, yaitu unsur

pemaksaan dan menolak kebenaran, maka ia tercela. Jika hanya ada

salah satunya, maka celaannya lebih ringan. Dengan demikian, ia

rnungkin dibagi menjadi empat bagian, yaitu: Pertama, sajak terpuji,

yaitu dilakukan secara spontan dan dalam kebenaran. Kedua, berada

di tingkat bawahnya, yaitu dibuat-buat dalam rangka kebenaran.

Ketiga dxtkeempat, adalah lawan dari dua hal di atas.

Pada hadits ini terdapat pelajaran berharga, yaitu mengajukan

tindakan kriminal kepada hakim, kewajiban membayar diyat pada

janin meskipun keluar dalam keadaan mati seperti akan dijelaskan

pada pembahasan tentang diyat.

Kedaa, hadits Abu Mas'ud (Uqbah bin Amr), tentang larangan

harga anjing, mahar pelacur, dan upah dulcur/tukang ramal.

Penjelasannya sudah dipaparkan pada bagian akhir pembahasan

tentang jual-beli.
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Ketiga, hadits Aisyah RA yang diriwayatkan melalui Ali bin

Abdullatr, dari Hisyam bin Yusuf, dari Ma'mar, dari Az'Zuhi, dai
Yahya bin Urwah.

'-.ot o. c.tr. oi,.ot c ......17 ,f ilt i..17 i. ,;,;- C (Dari Yahya bin Urwah bin Az-

Zubair, darf (Jrwah).Seakan-akan ini termasuk hadits yang luput bagi

Az-Zuhi untuk mendengamya langsung dari Urwah sehingga dia

menerimanya dari anak Az-Zvhi, dari Az-Ztthri. Padahal Az-Zlthri

memiliki riwayat sangat banyak dari Urwah. Az-Zrthri pemah

menggelari Urwah sebagai pemilik ilmu yang luas. Dalam riwayat

Ma'qil bin Ubaidillah yang dikutip Imam Muslim dai Az-Zlrhn

disebutkan, "Y ahyabin Urwah mengabarkan kepadaku, sesungguhnya

dia mendengar Urwatr." Demikian juga dinukil Imam Bukhari pada

pembahasan tentang tauhid melalui jalur Yunus. Pada pembahasan

tentang adab disebutkan melalui Ibnu Juraij, keduanya dari Ibnu

Syihab. Saya belum menemukan riwayat Yahya bin Urwah dalam

Shahih Bukhari selain hadits ini. Sebagian hadits ini diriwayatkan

Muhammad bin Abdunahman Abu Al Aswad dari Urwah

sebagaimana telah disebutkan dengan sanad yang maushul pada

pembahasan tentang awal mula penciptaan. Begitu pula Hisyam bin

Urwah dari bapalatya.

&t # I' & )t lh,t !iJ," laertanya kepada Rasulullah

SAW.Dalam riwayat A1 Kasymihani disebutkan, "Beberapa orang

bertanya kepada Rasulullah SAW." Demikian juga dalam riwayat

Yunus. Senada dengarurya diriwayatkan Imam Muslim dari Ma'qil.

Sementara dalam riwayat Ma'qil sama seperti yang sebelumnya. Di

antara mereka yang bertanya tentang itu telah disebutkan dari

Muawiyah bin Al Hakam As-Sulami seperti diriwayatkan Imam

Muslim dari haditsny u, & *erlt eW k l'i'i ,!, lri( ,tii 'iri
iri3jr rlr; I 'i6i ,i6j' iy @ro berkata, "Aht berkata, 'Wahai

TATIIUL BAARI - 369



Rasulullah, beberapa perkara biasa knmi lalatkan pada masa

jahiliyah, kami biasa mendatangi para duhtn. Beliau bersabda,

'Janganlah kalian mendatangi para dulrun'.").

Al Khaththabi berkata, "Para tukang ramal itu adalah kaum

yang memiliki kepekaan dan jiwa buruk serta tabiat yang panas'

Mereka segera minta bantuan jin dalam urusan mereka serta meminta

pandangan para jin dalam kejadian-kejadian sehingga jin-jin itu
membisikkan sesuatu kepada mereka." A1 Khaththabi menyinggung

tentang para penya'ir setelah menyebutkan mereka sehubungan firman

Allah dalam sruah Asy-Syu'ara a' ayat22l,'*tiilt J:f u *'*t'S
(Apakah akan Alcu beritalmn kepadamu, kepada siapa syetan-syetan

itu turun?).

(Beliau bersabda, "Bukan sesuatu"). Dalam

riwayat Imam Muslim disebutkan,:*rr3!i llrt"reka bukan sesuatu).

Demikian juga dalam riwayat Yunus pada pembahasan :"":yg tauhid.

Pada salah satu naskah disebutkan, :*, tiJ LtJ J'ie (Beliau

bersabda kepada mereka, "Mereka itu bukan sesuatu'). Maksudnya,

perkataan mereka bukanlah sesuatu yang dapat dijadikan pegangan.

Orang-orang Arab biasa mengatakan kepada seseorang 
.yartg

menge{akan sesuatu tanpa menyelesaikannya dengan baik, k3 J.* 6

(Dia tidak mengerjakan sesuatu). Al Qurthubi berkata, "Mereka pada

masa jahiliyah selalu mendatangi para dukun/tukang ramal dalam

mernutuskan kejadian-kejadian dan hukum-hukum serta berpegang

dengan ucapan mereka. Namun, hal itu telah terputus dengan

diutusnya Muhammad SAW. Namun, dalam kenyataannya masih saja

ada orang-orang yang menyerupai mereka. Padahal sudah ada

larangan untuk mendatangi mereka, maka tidak halal mendatangi dan

membenarkan mereka."

i*:'d -lut

37O - FATHUL BAARI



G; 'oi;3 j?, 6+f $i.G.i- i,irl (sesungguhnya meretra

menceritalran kepada kami tentang sesuatu dan terlmdang benar).

Dalam riwayat Yunus disebutkan, o'j:t;;- c.$ {S"t""gguhnya mereka

biasa menceritakan). Hal ini disebutkan penanya, karena merasa

musykil dengan cakupan umum sabda beliau SAW, :*, t:9L;

(Mereka bulmn sesuatu), karena dia memahami bahwa mereka tidak

benar sama sekali. Oleh karena itu, Nabi SAW menjawab sebab

kebenaran tersebut. Namun, bila kebefulan benar, maka pasti

dicampur dengan kebohongan.

'r9Sr ',y AKr AIt, (Itu adalah knlimat dari kebenaran).

Demikian dalam riwayat Imam Buftfiari menggunakan huruf ha' dan

qaf. Maksudnya, kalimat yang didengar terkadang benar- adanyl.

Adapun Imam Muslim meriwayatkan dengan redaksi, A ^4<St 
*"

"o1r lttu adalah kalimat dari iin). An-Nawawi berkata, "Demikian

dalam naskah yang ada di negeri kami, yakni menggunakanhtxuf jim

dan nun. Maksudnya, kalimat yang didengar dari jin, atau yang benar

itu disampaikan oleh jin." Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan

kedua selaras dengan riwayat Imam Bukhari. An-Nawawi berkata

pulq "Iyadh meriwayatkan bahwa dalam riwayat Muslim telah

disebutkan juga dengan kata haqq (menggunakan huruf &a ' dan qaJ) )'
t;,A 

*fir$- (Disambar/diambil oleh jtn). Demikian dinukil

kebanyakan periwayat. Dalam riwayat As-sarakhsi disebutk ^, @
'dtU (Dia menyambarnya dari jin).Maksudnya, dukun atau tukang

ramal itu menyambilnya dari jin, atau jin yang memberitahukan

kepada tukang ramal itu menyanrbarnya dari jin lain di atasnya.

Maksud manyambar di sini adalah menganrbil dengan cara sangat

cepat. Dalam riwayat Al Kasyrnihani disebutkan'yafifazhuha' (dia

menghapalnya), nzlmun versi pertama lebih masyhur.
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A!;!t 1U*yompaiknnnya). Asal kata qarra adalah menuang.

Dikatakan, 'qarartu ala ra'sihi dalwan' artinya aku menuangkan air

di ember ke atas kepalanya. Seakan-akan jin menuangkan perkataan

itu di telinga para dukun atau tukang ramal. Al Qurthubi berkata,

"Mungkin dikatakan bahwa maknanya adalah membisikkan di

telinganya melalui suara. Dikatakan, 'qarra ath-tha'ir' artinya burung

ifu mengeluarkan suara." Dalam riwayat Yunus disebutkan,

'fayuqarqiruha', yakni ia mengulang-ulangnya. Jika dikatakan,

'qarqarat ad-dajaajah', xtinya ayam itu mengulang-ulang suaranya.

Al Khaththabi berkata, "Bisa juga dikatakan,'qanat ad-dajaajah',
jika ia kembali bersuara." Dia berkata pula, "Maksudnya, apabila jin
membisikkan kalimat kepada pengikutnya, maka syetan-syetan lain

mendengar dan mereka pun menyampaikannya satu sama lain,

sebagaimana apabila ayam bersuara lalu didengar ayam lain, maka

ayam itu pun menyambutnya." Namun, menurut Al Qurthubi makna

paling tepat untuk konteks hadits adalah bahwa jin membisikkan

kalimat kepada pengikutnya dengan diulang-ulang. Oleh karena itu,

pada umumnya perkataan para dukun atau tukang ramal terjadi seperti

ini. Sebagian hal itu sudah dipaparkan pada akhir pembahasan tentang

jenazah sehubungan kisah Ibnu Shayyad serta perbedaan periwayat

tentang kalimat, "Pada tempat miliknya dan terdengar dengungan."

Tukang ramal disebut wali jin karena dia loyal kepadanya, atau

sengaja tidak digunakan kata 'kaahin' (tukang ramal) dan diganti

'wali jin' agar mencakup tukang ramal dan selainnya yang loyal

kepada jin. Al Khaththabi berkata, "Nabi SAW menjelaskan bahwa

kebenaran tukang ramal pada sebagian keadaan disebabkan jin
menyampaikan kepadanya kalimat yang ia ambil dari para malaikat,

namun jin menarnbahkan kedustaan-kedustaan yang ia simpulkan dari

apa yang ia dengar. Sesekali ia benar, tepati lebih sering salah."

Kalimat pada riwayat Yunus, 'Kaqarqarah ad-dajaajaft' (seperti suara
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ayam). Dalam riwayat Al Mustamli disebutkan,'Az-Zajaajah', tetapi

ia diingkari Ad-Daruquthni serta dikategorikan sebagai kekeliruan

dalam penyalinan naskah. Namun, disebutkan pada hadits di bab ini

melalui jalur lain yang dikutip pada bab "Tantang Malaikat" pada

pembahasan tentang awal mula penciptaan, ir'tltil tl; t;S i;f 4 Ag
(ia menuangkan kc telinganya seperti botol dituanglmn). Para ulama

menjelaskan bahwa maknanya adalatr seperti mendengar suara kaca

jatuh atau dilempar. Al Qabisi berkata, "Maknanya, apa yang

disampaikan jin kepada tukang ramal atau para dukun seperti gesekan

botol jika digerakkan dengan tangan atau di atas batu."

Pensyarah Y,rtab Al Mashabih, At-Turabisyti mengemukakan

pandangan yang ganjil ketika berkata "Riwayat dengan kata 'az-

n$aajah' lebih berhati-hati, karena apa yang tercantum dalam riwayat

lain dengan redaksi 'kamaa taqirru al qaaruuraft'. Penggunaan kata

qarra pada yang demikian itu sangat lumrah, berbeda dengan

penafsiran mereka terhadap hadits itu, sesungguhnya ia tidak masyhur

dan kami tidak menemukan apa yang menguatkannya. Dengan

demikian, riwayat dengan kata 'dajaajah' adalah kesalahan saat

penyalinan naskah atau kesalahan orang yang mendengar." Namun,

pernyataan ini ditanggapi Ath-Thaibi, "Tidak diragukan bahwa kata

'qarrat ad-dajaajah' adalah maf'ul mutlak (objek yang bersifat

mutlak), dan di dalamnya terdapat makna tasybih (penyerupaan).

Sebagaimana pemindahan perkataan yang disambar jin ke telinga

dukun atau tukang ramal boleh diserupakan dengan menuang air ke

dalam botol, maka boleh pula menyerupakan pengulangan perkataan

di telinganya dengan ayam yang mengulang-ulang suaranya di telinga

ayam-ayirm betina. Perkara ini dapat disaksikan dalam kenyataan. Jika

ada ayam yang melihat sesuatu yang tidak ia ingkari, maka akan

berkokok, lalu didengar ayam lain sehingga mereka berkokok

bersamanya. Masalah tasybih (penyerupaan) cukup luas dan tak perlu.
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Hanya saja kata 'ikhttthaaf (penyarrrbaran) merupakan kata yang

diambil dari perbuatan burung. Seperti firman Allah SWT, plt'^i:,;'i

(maka ia disambar burung). Dengan demikian, penyebutan 'dajaajah'

(ayam) di tempat ini lebih sesuai.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal ini dikuatkan oleh klaim Ad-

Daruquthni bahwa yang menggunakan kata zuiaaiah adalah kesalahan

dalam penyalinan naskah. Kalaupun kita tidak menerima pernyataan

ini, maka minimal kata dajaaiaft lebih kuat.

y.k uV Wb*W (Mereka mencampurnya dengan seratus

kebohongan). Dalam riwayat Ibnu Juraij disebutkan, ,$.i, yV'C yi
(Lebih dari seratus kebohongan). Hal ini menunjukkan bahwa

penyebutan seratus adalah untuk menjelaskan banyaknya kebohongan

bukan untuk menentukan jumlah. Imam Muslim meriwayatkan dalam

hadits lain tentang asal jin sampai menyambar berita. Dia

meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, p(i ;fr 1(zi,\t'c JE) e:J,
6 u i,Sui ,rt;;",tt f, €'t 3l ru, #; ll' & ilr )"3't r$ b:j.
"o6')t "# ,y, fit :ts)'J:& e 'rj6 ti$9+lr si u.6 ,y ,i:) r! oit
& tri & titd"|t$t .r,w.l:t )-l p$wr,i-i-t 6y,,;u6 |#|yt
g'.rJr 

"6.1.Jr er6 ,y1 d\ 4t &. ,p i$t ertt 'C- ',j /rtr tt,;
,4, 4 A#,$tur ,6.1Jr Jl,h e';{td t;5-3.r i6 $'; ,tti'Ei
t:rbr:;r )Z *Ul-!4$it ,V'# *i ,* a; g)8 6i p"brropa taki-taki

Anshar menceritakan kepada kami, sesungguhnya ketika mereka

duduk pada suatu malam bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba bintang

dilemparkan sehingga tampak menyala. Beliau SAW bertanya, "Apa

yang biasa kamu kntakan pada masa Jahiliyah iikn dilemparkan

seperti ini?" Mereka berlcata, "Kami biasa mengatakan 'Telah lahir

malam ini seorang laki-laki agung' atau 'telah meninggal seorang

laki-laki agung'." Beliau bersabda, "Sesungguhnya ia tidak dilempar
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karena kematian dan tidak pula karena kehidupan seseorang, tetapi

Tuhan kita apabila menetapknn urusan niscaya pembawa Arsy

bertasbih, kemudian bertasbih yang berada di bawah mereka, hingga

tasbih tersebut mencapai penghuni langit dunia ini. Mereka berknta,
'Apa yang diucapkan Tuhan kamu?' Mereka pun mengabarkannya

hingga sampai ke langit dunia. Lalu jin mencuri [berital itu. Apa
yang mereka bawa sebagaimana adanya, maka itulah yang benar.

Namu4 mereka menambah dan menguranginya".).

Pada tafsir surah Saba' dan selainnya telah disebutkan

penjelasan cara mereka mencuri berita itu. Adapun keterangan yang

telah disebutkan pada pembahasan tentang awal mula penciptaan

melalui jalur lain dari Urwah, dari Aisyah, 'r^i- g6it iC Sf z<. arlti

#t *r t Af :A, e p r\t ?ia -+,;lt (sesungguhnya

para malaikat turun ke awan, lalu menyebutkan urusan yang
diputuskan di langit, maka syetan mencuri pembicaraanirz). Mungkin
yang dimaksud awan adalah langit sebagaimana langit juga digunakan

untuk makna 'awan'. Namun, mungkin juga dipatrami sebagaimana

arti yarLg sebenarnya bahwa sebagian malaikat apabila turun
membawa wahyu ke bumi maka syetan-syetan mencuri pendengaran

dari mereka. Atau maksud malaikat dalam hadits ini adalah malaikat
yang bertugas menurunkan hujan.

i:$i. e:rLi '^S C); i <At ;r2'^^t3ry b; ot::'Jt 't? i'6 ,'*b j,6

(Ali berkata, Abdurrazzaq, "Redal<si 'kalimat yang benar' adalah

mursal. Kemudian sampai kepadalru bahwa dia menyebutkannya

dengan sanad yang bersambung). hilah yang menjadi pendapat Ibnu
Al Madini (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini). Maksudnya,

Abdrxrazzaq biasa menukil bagian ini dengan sanad yarrg mursal.

Namun, setelah itu dia meriwayatkannya melalui sanad yangmaushul

seraya mencantumkan nama Aisyah. Imam Muslim meriwayatkan dari
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Abd bin Humaid, dan Al Ismaili dari Fayyadh bin Ztthair, dan Abu

Nu'aim dari Abbas Al Anbari, ketiganya dari Abdurrazzaq dengan

sanad yang maushul seperti riwayat Hisyam bin Yusuf dari Ma'mar.

Dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa syetan-syetan masih saja

mencuri berita. Namun, hal ini sangat sedikit dan jarang hingga

hampir-hampir hilang sama sekali dibandingkan dengan keadaan

mereka pada masa Jahiliyah. Terdapat pula larangan mendatangi para

tukang ramal. Al Qurthubi berkata, "Wajib bagr yang memiliki

kemampuan untuk mengingkari tukang ramal atau dukun karena

mereka lebih tepat digolongkan sebagai orang-orang bodoh.

Catatan

Bab perdukunan atau peramalan disebutkan di aktrir

pembahasan tentang pengobatan sangat sesuai dengan bab sihir,

karena surnber keduanya sama, yaitu syetan. Sementara penyebutan

bab sihir pada pembahasan tentang pengobatan, karena sesuai dengan

bab ruqyah dan obat-obat maknawi y*g lain. Oleh karena itu, sangat

sesuai bila disebutkan penyakit-penyakit yang dibutuhkan pada

pengobatan tersebut. Pembahasan tentang pengobatan ini telah

mencakup isyarat kepada obat-obat indrawi, seperti habbatussauda'

(intan hitam) dan madu. Begitu pula ia mencakup obat-obat maknawi,

seperti ruqyah dengan doa-doa dan Al Qur'an. Lalu disebutkan

penyakit yang bisa diobati dengan obat-obat maknawi seperti sihir.

Sebagaimana disebutkan juga penyakit yang bisa diobati dengan obat-

obat indrawi, seperti kusta.
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47. Sihir

'Ui 
G.t ),J;r ;tht oli4 rsF ag.t'#6 ,Jk,nr Jyj

6l't1+ & 91 ;,4 9u,si{3 ,1ct3)V1 oi6 ,lrqrji5uJjlt db
6: ,*::: o-;rr u.yrlyA6 6i4 otM ;;Es'li z:tt:;;

;&{iy- r't'il4 u ;:rti;a;t.l' li!, tt yi Ly y. u:r-,.'l
li> 

' JGt l:jj ,gv 
"y 

1;;\t ,; i 6 itpl g; ,* ta:

,15: ,(s2fi'Cb;Ar o5fu5\ ,lt: ,(jt e+'-rut *"
€. ystiit ?'ui> ,lt: ,6ij 6'ef 'n *y'lbl

.i'#i : a 1fi ..rtr;t :c,ut;3t j.1rriiir

Firman Allah, "Hanya syetan-syetan itulah yang kafir
(mengerjakan sihir). Merelm mengajarkan sihir kepada manusia dan

apa yang diturunkan kepada dua malaikat di negeri Babil yaitu Harut

dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada

seseorang pun sebelum mengatakan, 'Sesungguhnya kami hanyalah

cobaan (bagimu), sebab itu janganlah lrufir'. Maka mereka

mempelajari dari keduanya apa yang dengan sihir itu mereka dapat

mencerailran antara seorang (suami) dengan istrinya. Dan mereka itu

(ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya kepada seorang

pun kecuali dengan izin Allah. Mereka mempelajari sesuatu yang

memberi mudharat kepada mereka dan tidak memberi manfaat.

Sungguh mereka telah meyakini bahwa barangsiapa yang

menulrnrnya lkttab Allah) dengan sihir iht, tiadalah baginya

keuntungan di akhirat. " (Qs.Al Baqaratr l2l:102)
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Dan firman-Nya, "Dan tidak akan menang tukang sihir itu,

dari mana saja ia datang. " (Qs. Thaatraa [20]: 69)

Dan Firman-Nya, "Mal(a apakah ltamu menerima sihir itu,

padahal kamu menyaksikannya?" (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 3)

Dan firman-Nya, "Terbayang kepada Musa seaknn-akan ia

merayap cepat,lantaran sihir mereka." (Qs.Thaahaa [20]: 66)

Dan firman-Nya, "Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang

sihir yang menghembus pada buhul-buhul." (Qs. Al Falaq [113]: a)

Kata naffaatsaat (perempuan-perempuan yang menghembus)

artinya adalah para penyihir. Sedangkan tusbaruun artinya tu'ammaun

ftalian dij adikan buta).

lnt',1-, fi:Uu W h' ,rt4a * "j r rb *'& ,tril il 'e Xi Jtf- 6,-r') e'a .tr, J'i ;a\t ,k
61i'$st "f,itk fi *,h *i t \t & yt J;, os

Ct) G; 4 ,#*';t -#'oti'r1- ie- o$ ok sy ;L .'de

eil. :, g,6 t*'^*xr q ddi?nr'of ?'-r-ii ,1*.a U i,Su ;
6 r*e.uJl;ili* ,:&-t v?\t) 1/\+ 6Li''at
,iG .fi,i , 4 ;,lu ${b a ,'Ju .Utb i,sw ry:)t r't
'i6 ft yx *',i"t 4bdi F e 'J$ \iA ",:i e
,f P) t'?rt ,k y, J;t sriv .otj'rt ,6 i,lu t'-';1:t

'51 ,,(i)t ba aic'ok ,1*a t- :Jw ie; .yr;>i u y'6

e'alfityif .ir J;r[ 'Lii .tQ, ori'rW;tZ"ok
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Ar;G a'; x r6t ,* .,:J'ol 'a5o,hr 4ue :u 
'jG

e ..t7
. sr-l.,

ir.tr'.$t loj .fq * $Jt ,sJ ;.tti:;"2 ift ^;vl i: ue
'a LHc ^a,htr,iA .'Ltl5r: )d G1q'* ^*

.p6jr ibtil'n -o;b3t, *i riy lbr
5763. Dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah *, *'

berkata, "Rasulullatr SAW disihir seorang laki-laki dari bani Zrtaiq

yang bernama Labid bin Al A'sham, hingga terbayang kepada beliau

melakukan sesuatu padatral beliau tidak melakukannya. Sampai pada

suatu hari 
-atau 

suatu malam- saat beliau berada di sisiku, tetapi

beliau berdoa dan berdoa, kemudian berkata, 'Wahai Aisyah, apakah

engknu merasakan bahwa AUah memberitahukan l<epadaht tentang

apa yang alat tanyakan kepada-Nya. Telah datang kepadaleu dua laki-

laki, salah satunya duduk di bagian kepalalru dan yang lain di bagian

kedua kakittu. Salah satunya berknta kepada sahabatnya; Apaftah

sakit yang diderita laki-laki ini? Dia berkata; Dia disihir. Dia

bertanya lagi: Siapa yang menyihirnya? Dia berkata: Labid bin Al

A'sham. Dia bertanya: Pada apakah? Dia berkata; Pada sisir dan

rambut yang terjatuh saat disisir dalam seludang mayang htrma

jantan. Dia bertanya: Dimana itu? Dia menjawab: Di sumur

Dzarwan'. Rasulullah SAW mendatanginya bersama beberapa orang

salrabatnya. Beliau datang dan bersabda,'Wahai Aisyah, seakan-almn

airnya nuqa'ah hinaa' atau seaftan-akan kepala latrmanya adalah

lrepala syetan: Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, mengapa engkau

tidak minta untuk mengeluarkannya?' Beliau bersabd4 'Allah telah

memberi afiat kepadalat, alw tidak suka membangkitlcan keburukan

terhadap manusia'. Lalu beliau memerintatrkan unfuk menimbururya."
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Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Usamah, Abu Dhamrah,

dan Ibnu Abu Az-Zinad, dari Hisyam: Al-Laits dan Ibnu Uyainatt

berkata dari Hisyam, "Pada sisir dan rarnbut yang terjatuh."

Dikatakan, "Al Musyaathah adalatr rambut yang rontok jika disisir.l/
Musyaathah jngaberarti biji rami yang terjatuh."

Keterangan lladits:

(Bab Sihir). Ar-Raghib dan selainnya berkata, 'Kata sifur

(sihir) digunakan untuk sejumlah makna.

Pertama, apa yang lembut dan halus. Contoh penggunaannya

pada kalimat'sahartu ash-shabiy', artinya aku membujuk anak kecil.

Segala yang mengandung bujukan bisa disebut sihir. Dari sini pula

penggunaan para penya'ir 'sihir rnata' karena bisa membujuk jiwa.

Begitu pula perkatarm para atrli pengobatan, 'Tabi'at penyihir'. Di

antaranya firman Allah, t:t:t:tLX ?'j '*; 5. lnonfon kita kaum yang

tersihir), yakni dipalingkan_ dari, pengetahuan yang sebenarnya.

Demikian juga hadits, rl.J 9Qr b of (Sesungguhnya sebagian

bayaan fkata-kata indahJ adalah sihir). Hadits ini akan disebutkan

dalam bab tersendiri.

Kedua, apa yang terjadi disertai tipuan dan khayalan tanpa ada

hakikatnya, seperti yang dilakukan tukang sulap yang memalingkan

mata dari perbuatan tangannya dengan cepat. Inilah yang diisyaratkan

firrnan-Ny a, uii 6 en 'o *l'F- g"rUayang kepada Musa

seakan-akan ia merayap cepat, lantaran sihir mereka), dan firman

Allah, urrit ;,Bt ryiy:" (Mereka menyihir mata-mata manusia). Atas

dasar itulah mereka menamai Musa AS sebagai penyihir. Terkadang

mereka menggunakan juga bantuan benda-benda yang memiliki

kelfiususan, seperti batu bermagnet.
j

I
l

i

I

I
I

I

I
l

l
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Ketiga, apa yang didapat dengan bantuan syetan-syetan dengan

cara mendekatkan diri kepada mereka. hilah yang diisyaratkan oleh

firman-Nya, 'p,J)r;Ar otlii;- t):S *#t "#i @kan tetapi syetan-

syetan [merekalahJ yang kafir. Mereka mengajari manusia sihir).

Keempat, apa yang terjadi karena melakukan kontak dengan

bintang dan menarik kekuatan rohaninya (menurut klaim mereka).

Ibnu Hazm berkata, "Di antara ada yang terdapat pada

primbon-primbon seperti cap berukiran yang digambar kalajengking

saat bulan di barat. Orang yang memegangnya bisa kebal terhadap

glgltan kalajengking. Sebagian mereka memadukan dua bagian

sekaligus, seperti minta bantuan jin dan kontak dengan bintang-

bintang, karena yang demikian menurut mereka lebih kuat

pengaruhnya."

Abu Bakar Ar-Razi berkata dalam kitab Al Ahkam,

"Sesungguhnya penduduk Babilonia adalah kaum yang menyembah

binatang. Mereka menyembah bintang yang tujuh dan dinamai sebagai

sembahan. Mereka meyakininya sebagai pelaku bagi segala kejadian

di alam semesta. Mereka membuat patung-pafung sesuai nama

bintang-bintang tersebut. Setiap salah seorang mereka memiliki

tempat peribadatan yang ada patungLya. Dia mendekatkan diri
kepadanya 

-menurut 
klaim mereka- dengan doa-doa dan pedupaan.

Kepada merekalah Ibrahim AS diutus. Ilmu mereka adalah hukum-

hukum perbintangan. Meski demikian, para tukang sihir mereka

menggunakan semua tehnik sihir yang dinisbatkan kepada bintang-

bintang agar tidak dikethui tipu daya mereka."

Sihir digunakan dengan maksud alat-alat yang digunakan

menyihir. Terkadang pula dimaksudkan perbuatao penyihir. Alat sihir

terkadang hanya berupa malcna saja sepeni jarnpi dan hembusan di

buhul. Namun, terkadang pula berupa materi seperti mengganrbar
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orang yang disihir. Pada kali lain dikumpulkan antara materi dan

maknawi sehingga lebih kuat pengaruhnya.

Para ulama berbeda pendapat tentang sihir. Dikatakan ia

hanyalatr k*rayalan tanpa ada hakikatnya. Ini adalah pendapat yang

dipilih Abu Ja'far Al Istirbadzi dari madzhab Syaf i, Abu Bakar Ar-

Razi dari madzhab Hanafi, Ibnu Hazm dari madzhab Zhahii, dan

sekelompok ulama lainnya. An-Nawawi berkata, "Pendapat yang

shahih, adalah ia memiliki hakikat sebagaimana pendapat jumhur

ulama. Hal ini ditunjukftan Al Qw'an dan Sunnah yang shahih."

Namun, yang diperselisihkan apakah pembalikkan mata terjadi karena

sihir atau tidak? Barangsiapa mengatakan ia merupakan khayalan

niscaya akan berpendapat bahwa itu tidak te{adi. Namun, mereka

yang mengatakan ia adalah hakikat, akan berbeda pendapat dalam

menentukan apakah ia mempengaruhi saja dalam arti merubah

sehingga mirip salah satu jenis penyakit, atau ia bisa mengubah materi

dari benda mati menjadi hidup atau sebaliknya? Pendapat yang

menjadi pegangan jumhur adalah yang pertama. Sebagian kecil ulama

mengambil pendapat yang kedua. Jika ditinjau dari kekuasaan Allah,

maka bisa diterima. Namun, bila ditinjau dari segi realita, maka masih

diperselisihkan. Sesrurguhnya kebanyakan mereka yang mengklaim

hal itu tidak dapat menunjukkan buktinya. Al Khaththabi

menyebutkan bahwa sebagian kaum mengingkari sihir secara mutlak.

Seakan-akan maksudnya adalah mereka yang mengatakan sihir hanya

sekadar khalayan, karena jika tidak demikian berarti suatu

keangkuhan yang nyata.

Al Maziri berkata, "Jumhur ulama menetapkan adanya sihir

dan ia memiliki hakikat. Namun, sebagian ulama menafikan

hakikatnya dan

batil. Pendapat

yang terjadi karena sihir hanya khayalan yang

tidak dapat diterima, karena ada nash yang

menetapkan eksitensi sihir. Apalagi akal tidak mengingkari bila Allah
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membuat kejadian diluar kebiasaan saat penyihir mengucapkan kata-

kata tak beraturan, atau menyusun materi, atau memadukan berbagai

kekuatan menurut tata cara tertenfu. Serupa dengan itu apa yang

terjadi pada pakar pengobatan yang mencampur ramuan hingga

sesuatu yang tadinya mudharat, tetapi sesudatr dicampur justru

bermanfaat. Dikatakan, pengaruh sihir tidak melebihi apa yang

disebutkan Allah dalam firman-Nya, g:b :?t ,H y; oil$
(Menceraikan atas seorang [suamiJ dengan istrinya), karena ayat itu

dalam konteks tahwiil (garnbaran akan besarnya keadaan), sekiranya

sihir dapat memberi pengaruh tentu akan disebutkan pula."

Menurut Al Maziri, "Pendapat yang benar menurut logika, bisa

saja sihir te{adi pada sesuatu yang lebih daripada itu." Dia berkata,

"Adapun ayat di atas bukanlah nash (dalil yang tidak memiliki makna

lain) melarang adanya tambahan pada yang disebutkan. Meskipun kita

mengatakan bahwa secara lahirnya memang demikian." Dia berkata,

"Perbedaan arfiara sihir, mukjizat, dan karamah, adalah bahwa sihir

terjadi karena bantuan perkataan dan perbuatan hingga penyihir

mendapatkan apa yang dia inginkan. Karamah tidak perlu hal-hal itu

bahkan umrunnya terjadi secara kebetulan. Sedangkan mukfizat

berbeda dengan karamah karena mengandung tantangan."

Imam Al Haramain menyebutkan ijma' bahwa sihir tidak

te{adi kecuali dari orang fasik dan karama}r tidak berlaku pada orang

fasik. An-Nawawi menukil dalam lotab Ziyadat Ar-Raudhah dai Al
Mutawalli sama seperti itu. Dalam hal ini hendaknya kita

memperhatikan kejadian luar biasa pada seseorang. Apabila dia

berpegang teguh pada syariat dan menjauhi hal-hal yang

membinasakan, maka yang berlangsung pada dirinya berupa kejadian

luar biasa adalah karamah. Tetapi jika tidak demikian, maka itu adalah

sihir, sebab ia timbul dari salah satu jenisnya seperti bantuan syetan.
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Menurut Al Qurthubi, "Sihir adalatr tehnik tipuan yang

didapatkan penyihir melalui usaha. Hanya saja karena rumitnya

urusan ini, maka hanya diketahui oleh orang-orang tertentu. Intinya,

memperhatikan khasiat sesuatu dan mengetahui komposisinya serta

waktu-waktunya. Kebanyakan berupa kJrayalan tanpa ada hakikatnya

serta ilusi-ilusi tanpa ada kenyataan. Ia tampak besar bagi mereka

yang mengetahuinya seperti difrrmankan Allah tentang para penyihir

fir'aun, tr frttie 1 (Mereka datang membawa sihir yang besar),

padahal tali-tali dan tongkat-tongkat mereka tidak berubah dari

keberadaannya sebagai tali dan tongkat." Kemudian dia berkata,

'?endapat yang benar, sebagian macam sihir memiliki pengaruh pada

hati seperti cinta, marah, dan mencampakkan kebaikan serta

keburukan, memberi pengaruh pada badan berupa sakit dan penyakit.

Hanya saja yang disebutkan bahwa benda mati berubah menjadi

hewan atau sebaliknya karena pengaruh sihir atau seperti itu.

L' . .rrl' ;6t $& ,t:i$ **\r "5$\ 6t "" tetapi syetan-

syetan fmerekalahJ yang kafir. Mereka mengajari manusia sihir...").
Demikian dinukil kebanyakan periwayat dan dalam riwayat Karimah

dikutip hingga firman-Nya, ,ti6 g. Yaaa ayatini terdapat penjelasan

sihir yang dilakukan orang-orang Yatrudi. Kemudian ia termasuk apa

yang diberikan syetan-syetan kepada Sulaiman bin Daud AS dan di

antara apa yang diturunkan kepada Harut dan Marut di negeri Babil.

Bagian kedua lebih dahulu daripada yang pertama, sebab kisah Harut

dan Marut terjadi sebelum zaman Nuh AS berdasarkan apa yang

disebutkan Ibnu Ishaq dan selainnya. Adapun sihir ada di masa Nuh

^A,S sesuai apa yang disebutkan Ibnu Ishaq dan selairurya. Sihir ada di

m,uia Nuh berdasarkan berita dari Allah bahwa kaumnya

mengatakannya sebagai penyihir. Begitu juga sihir sangat marak di

masa Fir'aun. Semua itu terjadi sebelum Sulaiman.
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Selanjutrya, terjadi perbedaan tentang maksud ayat.

Dikatakan, Sulaiman AS telah mengumpulkan buku-buku sihir dan

ramalan, lalu menimbunya di bawah kursinya. Tidak ada satu pun di

antara syetan yang bisa mendekat ke kursi itu. Ketika Sulaiman

meninggal dan para ulama yang mengetahui persoalan telah

meninggal semua, mereka didatangi syetan dalam bentuk manusia,

lalu berkata kepada orang-orang Yahudi, "Apakah aku tunjukkan

kepada kamu perbendaharaan yang tidak ada tandingannya?" Mereka

berkata, "Baiklah!" Dia berkata, "Galilah di bawah kursi'" Mereka

pun menggali-sementara syetan menjauh dari mereka -dan

menemukan buku-buku tersebut. Dia berkata kepada mereka,

"sesungguhnya Sulaiman bisa menguasai manusia dan jin karena

buku-buku ini," maka tersebarlah di antara mereka bahwa Sulaiman

seorang penyihir. Ketika Al Qur'an turun dan menyebutkan Sulaiman

sebagai salah seorang nabi, maka orang-orang Yahudi mengingkari.

Mereka berkata, "Dia seorang tukang sihir." Akhimya turunlah ayat

tersebut. Kisah ini diriwayatkan Ath-Thabari dan selainnya dari As-

Sudi. Senada dengannya dinukil pula dari Sa'id bin Jubair melalui

sanad yang shahifr. Begitu pula dari Imran bin Al Harits dari Ibnu

Abbas dengan sanad yang maushul. Dinukil dari Ar-Rabi' bin Anas

sama sepertinya hanya saja disebutkan, "Sesungguhnya syetan-

syetanlah yang menulis buku-buku sihir dan menimbunnya di bahwa

kursi Sulaiman AS. Kemudian setelah Sulaiman meninggal, maka

syetan mengeluarkamya dan berkata 'Inilah ilmu yang dahulu

disembunyikan Sulaiman'." Diriwayatkan pula dari Muhammad bin

Ishaq disertai tambahan, "Mereka mengukir cap seperti ukiran cap

Sulaiman, lalu mereka gunakan untuk mencap buku, lalu dituliskan

pada judulnya, 'Inilah ilmu yang ditulis Ashif bin Barltriya sahabat

Raja Sulaiman bin Daud'. Setelah itu, mereka menimbunnya." Lalu

disebutkan sama seperti keterangan terdatrulu.
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Diriwayatkan dari jaltu Al Aufa dari Ibnu Abbas sama seperti

terdahulu dari As-Sudi, "sesungguhnya ketika mereka mendapati

kitab-kitab, maka mereka berkata, 'Inilah apa yang diturunkan Allah

kepada Sulaiman, lalu beliau menyembunyikannya dari kita'."

Diriwayatkan melalui jalur shahih dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu

Abbas, dia berkata, "syetan-syetan berangkat pada hari-hari dimana

Sulaiman diberi cobaan. Mereka menulis kitab-kitab yang terdapat

sihir dan kekufuran. Lalu mereka menimbun di bawah kursinya

kemudian mengeluarkannya sesudatr masa beliau dan

membacakarmya kepada manusia." Ringkasan yang disebutkan

sehubungan tafsir ayat ini, bahwa mereka yang mengikuti apa yang

dibacakan syetan adalatr ahli kitab, sebab ayat-ayat yang

memperjelasnya sudah disebutkan sebelumnya. Ayat ini sangat erat

kaitannya dengan ayat-ayat sebelumnya mulai firman-Nya, ;rV rlli

l:ij (O"" ketika datang rasul kepada mereka) hingga akhir ayat.

Kata 'maa' pada firman-Nya, ,*#, tS U (apa yang dibaca oleh

syetan-syetan) bermakna 'apa' msnurut pendapat yang benar.

Sungguh keliru mereka yang mengatakan ia berfungsi untuk penafian,

sebab konteks kalimat tidak selaras dengannya. Kemudian kata

'tatluu' meskipun dalam bentuk mudhari' (present tense) namun

diposisikan sebagai kata yang menerangkan masa lampau (madhi).

Penggunaan seperti ini adalah sesuatu yang lumrah.

i61i" g ti @d.aktah Sulaiman t*fir).Kata'maa' pada ayat

ini jelas menunjukkan penafian.

VrS *#r'fi: (Tetapi syetan-syetanyang kofir). Kata'dan'

di sini sebagai penghubung bagt kalimat sanggatran terhadap yang

sebelumnya.
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)J,Sr ;8t 
'Otfti 

(Merelm mengajari manusia sihir). Kata

'manusia' sebagai objek pertama dan 'sihir' sebagai objek kedua.

Kalimat ini merupakan penjelas keadaan pelaku pada kalimat 'mereka

kafir'. Maksudnya, mereka kafir sementara mereka mengajarkan'

Dikatakan lagi bahwa ia adalah pengganti kalimat 'mereka kafir'.

Sebagian mengatakan ia adalah kata permulaan. Ini didasarkan kepada

pemahaman bahwa maksud kata ganti pada kalimat 'mereka

mengajarkan' adalah 'syetan-syetan'. Padahal bisa saja kata ganti itu

kembali kepada kalimat 'mereka yang mengikuti'. Dengan demikian,

ia menjadi penjelas keadaan pelaku pada kalimat 'mereka mengikuti'

atau sebagai kalimat baru.

'lfli 
U,.t (Dan apa yang diturunkan). Kata'maa' di sini adalah

maushul (kata sambung) diposisi nashb (kata yang akhimya diberi

tanda fathah) dihubungkan kepada lafazh 'sihir'. Maka kalimat

selengkapnya adalah; mereka mengajari manusia sihir dan yang

diturunkan kepada dua malaikat. Sebagian mengatakan, iapada posisi

jarr (kata yang akhirnya diberi tanda kasrah) karena dihubungkan

kepada kalimat 'kerajaan Sulaiman'. Maksudnya, mereka mengklaim

atas nama kerajaan Sulaiman dan apa yang diturunkan kepadanya.

Sebagian lagi mengatakan'maa' di sini berfungsi sebagai penafian,

yang dihubungkan kepada kalimat, "Dan tidaklah Sulaiman kafir."

Dengan demikian, maknanya adalah; Tidak pernah diturunkan kepada

Sulaiman tentang pembolehan sihir. Kedua persepsi dari segi tata

bahasa ini berdasarkan keterangan tentang penafsiran ayat tersebut'

Adapun jumhur menyelisihinya dan mengatakan bahwa 'maa'

tersebut adalah maushul (kata sambung). Lalu Az-Zajjaj membantah

Al Akhfasy atas klaimnya batrwa ia berfungsi sebagai penafian. Dia

berkata, "Apa yang disebutkan dalam hadits dan tafsir adalah lebih

utama."

i
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JrqrfOi Babil). Kalimat ini berkaitan dengan kalimat 'apa yang

diturunkan'. Jumhur ulama membaca a(lll msrn6en fathah pada

huruf lam (malakain). Namun, ada pula yang membaca kasrah

(malikain). Kata haaruut dan maaruut merupakan badal (aposisi;

ungkapan yang menjelaskan ungkapan sebelumnya dalam kalimat

yang bersangkutan-ed) kata malakain (dua malaikat). Menurut

sebagian, ia berupakm badal kata 'manusia', tetapi pendapat ini tidak

benar. Lalu ada yang mengatakan ia sebagai badal kata 'syetan-

syetan' atas dasar Harut dan Marut merupakan nama dua kabilah jin.

Namun, pendapat ini juga tidak kuat.

*1 b )&- 61 Qidaklah keduanya mengajarkan seorang

pun). Demikian disebutkan kata yu'allimaani, tetapi dalam riwayat

yang syadz disebutkan yu'limaani yang berasal dari kata i'laam

(pemberitahuan), karena kedua malaikat itu tidak mengajarkan sihir

kepada manusia. Bahkan keduanya memberitahukan kepada mereka

tentang bahaya sihir dan melarang mereka mempelajarinya. Namun,

makna yang pertama lebih masyhur. Ali berkata, "Kedua malaikat

mengajari manusia sebagai peringatan bukan untuk dilakukan."

Ayat ini dijadikan dalil batrwa sihir adalatr kekufuran dan yang

mempelajarinya adalah kafir. Hal ini sangat jelas pada sebagian

jenisnya yang telatr saya paparkan, yakni menghambakan diri kepada

syetan atau bintang-bintang. Adapun jenis lain yang masuk kategori

sulap tentu saja orang yang mempelajarinya tidak kafir karenanya.

An-Nawawi berkata, "Perbuatan sihir adalah haram dan termasuk

dosa besar menurut ijma'. Nabi SAW menyebutkannya sebagai salah

satu perkara yang membinasakan. Sebagiannya ada yang masuk

kategori kufur. Ada pula yang tidak termasuk kufur, tetapi termasuk

perbuatan maksiat yang besar. Jika didalamnya terdapat perkataan

atau perbuatan yang berkonsekuensi kufur, maka ia termasuk
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kekufuran. Namun, jika tidak ada hal itu, maka tidak dianggap sebagai

kekufuran. Adapun hukum mempelajari dan mengajarkannya adalah

haram. Pelakunya diperintalrkan untuk bertaubat. Jika tidak mau,

maka dibunuh. Namun, jika dia bertaubat, maka taubatnya diterima.

Sedangkan jika tidak ada yang berkonsekuensi kufur, maka termasuk

penipuan. Dari Malik dikatakan, '?enyihir adalah kafir, dia dibunuh

tanpa diminta untuk bertaubat. Bahkan harus dibunuh sebagaimana

zindiq." Iyadh berkata, "Pendapat Imam Malik menjadi pendapat

Imam Ahmad dan sejumlah sahabat serta tabi'in." Dalam masalah ini

terdapat perbedaan, tetapi bukan di sini tempat untuk

menej alaskannya secara detail.

Sebagian [Ilama membolehkan mempelajari sihir karena dua

hal. Pertama, untrk membedakan mana yang mengandung unsur

kekufuran dan mana yang tidak. Kedua, untuk menghilangkannya dari

orang yang terkena sihir.

Mengenai yang pertama tidak dilarang, kecuali dari sisi

keyakinan. Jika keyakinannya tidak dikhawatirkan akan tergoyahkan,

maka sekadar mengetahui sesuatu tidaklah dilarang, seperti seseorang

yang mengetahui tata cara beribadah para penyembah berhala, sebab

mengetahui apa yang dilakukan penyihir hanyalah cerita tentang

perkataan dan perbuatan. Berbeda dengan melakukannya secara

langsung. Mengenai hal yang kedua, jika tidak sempurna 
-seperti

yang dikatakan sebagian mereka- kecuali dengan melakukan

sebagian jenis kekufuran atau kefasikan, maka dilarang, tetapi bila

tidak demikian, maka diperbolehkan karena tujuan tersebut."

Inilah pendapat yang menjadi solusi dalam masalah ini.

Adapaun sikap penulis yang menyebutkan ayat di atas menunjukJcan

bahwa dia cenderung menghukumi kafir bagr penyrhir berdasarkan

firman Allah dalam suratr Al Baqarah ayat 102, "gt'o& g ti
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'),LJt aflr'diJli fr$ |*#t (padahal Sulaiman tidak kafir [tidak

mengerjakan sihirJ, tetapi syetan-syetan itulah yang l*fi'
[mengerjakan sihirJ. Mereka mengajarkan sihir kepada manusia),

sebab secara zhatrir mereka kafir karena hal tersebut. Demikian pula

firman-Nya dalam ayat tersebut mengisahkan perkataan dua malaikat,

}k ')t q t;; (Jr], (sesungguhnya knmi hanya cobaan [fitnahJ

bagimu, sebab itu janganlah kamu kofir), di sini juga terdapat isyarat

bahwa mempelajari sihir adalah kufur, maka mengerjakannya juga

termasuk kekufuran. Semua ini cukup jelas dikaitkan dengan

keterangan terdahulu sehubungan sebagian jenis sihir' Sebagian

mengklaim bahwa sihir adalah seperti itu. Atas dasar ini penamaan

sihir dengan selainnya hanya dalam konteks maiaz.

Kisah Harut dan Marut disebutkan melalui sanad yang hasan

dari hadits Ibnu Umar dalam Musnad Imam Ahmad. Ath-Thabari

menyebutkan sanad-sanadnya dengan lengkap yang secara

keseluruhannya menunjukkan bahwa kisah itu memiliki sumber'

Berbeda dengan orang yang mengklaim bahwa kisah tersebut adalah

batil, seperti Iyadh dan orang-orang yang mengikutinya'

Kesirnpulannya, sesungguhnya Allah membuat syatrwat pada dua

malaikat atas pilihan mereka berdua seraya memerintahkan keduanya

rnenjadi pemutus di muka bumi. Keduanya turun dalam bentuk

rnanusia dan rnemutuskan secara adil selama beberapa waktu. Lalu

keduanya diberi cobaan berupa seorang wanita cantik. Akhirnya,

keduanya dihukum karena hal itu dengan cara dipenjara dalam sumur

secara terbalik serta ditimpa cobaan berupa mengucapkan ilmu sihir,

maka keduanya didatangi orang-orang yang ingin belajar sihir, tetepi

rnereka tidak berbicara dihadapan seorang pun hingga mengabarkan

hakikat sihir dan melarang mempelajarinya. Apabila seseorang

bersikeras, maka keduanya mengatakannya agar orang itu
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mempelajarinya dari mereka. Orang-orang pun belajar dari keduanya

tentang apa yarr1 dikisatrkan Allah.

,;t 1 ,rilt *- ti ,j,ii {:i:t (Firman-Nya, "Dan tidak

aknn menang tukang sihir itu, darimana saja dia datang). Ayat ini

menafikan kemenangan dan keberuntungan bagi tukang sihir, tetapi

tidak menunjukkan kekufuran secara mutlak baginya. Meskipun

sangat banyak dalam Al Qur'an yang menetapkan keberuntungan bagi

orang muhnin dan penafiannya dari orang kafir. Namun, tidak ada

penafian keberuntungan dari orang fasik dan juga pelaku maksiat.

o:l$ il: -)Jlt o$4,i :$t1 lrirman-Nya, "Apakah kamu

menerima sihir itu, padahal kamu menyalcsikannya?). Pembicaraan ini

ditujukan kepada kafir Quraisy yang menganggap mustahil

keberadaan Muhammad SAW sebagai seorang rasul dari Allah,

karena dia hanyalah seorang manusia seperti yang lain. Oleh karena

itu, salah seorang mereka berkata mengingkari para pengikut beliau

SAW, "Apakah kalian menerima sihir", yakni mengapa kalian

mengikutinya hingga kalian seperti mereka yang mengikuti sihir,

padahal dia mengetahui bahwa itu adalah sihir.

,# 6 'ef b *1. ,H ,l:i:t (Firman-Nya, "Terbayang

kepada Musa seakan-akan ia merayap cepat, lantaran sihir

mereka."). Ayat ini menjadi dalil bagi mereka yang berpendapat

bahwa sihir itu hanyalah k*rayalan. Namun, ayat tersebut tidak

menjadi dalil, karena ia disebutkan berkenaan kisah para penyihir

Fir'aun yang kebetulan jenis sihir mereka demikian. Tentu saja tidak

menjadi kemestian jika semua jenis sihir adalah khayalan. Abu Bakr

Ar-Razi berkata dalam kitab Al Ahkam, "Allah mengabarkan apa yang

diduga Musa AS bahwa ular itu berjalan merayap dengan cepat, tetapi

sebenamya itu hanya khayalan, sebab tongkat mereka berlubang dan

dipenuhi air raksa. Demikian pula tali-tali yang terbuat dari kulit yang
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dipenuhi air raksa. Sebelumnya mereka telah menggali tanah dan

menyalakan api. Ketika tongkat dan tali dilemparkan ke tempat panas

itu dan air raksa menjadi panas terjadilatr gerakan, sebab tabiat air

raksa jika terkena api, maka akan terbang. Namun, ketika tali dan

tongkat lebih berat maka terjadilah gerakan sehingga orang yang

melihatnya mengira ia bergerak padahal sebenamya tidak.

-rt1,Jlt ,o'61l:ry ..;ii, e 9uftr 7 ',fi (Dan dari kejahatan

perempuan-perempuan yang menghembus pada buhul-buhul.

Perempuan-perempuan yang menghembus adalah para tukang sihir).

Ini adalah penafsiran Al Hasan Al Bashri sebagaimana diriwayatkan

Ath-Thabari melalui sanad yang shahih. Abu Ubaidah

menyebutkannya pula dalam kitab Al Majaz. Dia berkata,

"Perempuan-perempuan yang menghembus adalah fukang-tukang

sihir yang menghembus." Ath-Thabari meriwayatkan pula dari

sekelompok sahabat dan selain mereka bahwa yang dimaksud adalah

hembusan dalam ruqyah. Hal ini telah dipaparkan pada "Bab

Ruqyah." Dalam hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan Al Baihaqi

dalam kitab Ad-Dala'il melalui sanad yang lemah di bagian aLhir

kisah sihir terhadap Nabi SAW, bahwa mereka mendapati tali yang

memiliki sebelas buhul, lalu diturunkan surah Al Falaq dan An-Naas.

Setiap kali beliau SAW membaca satu ayat terbuka pula satu buhul

(ikatan). Ibnu Sa'ad mengutip melalui sanad lain yang munqathi'

(terputus) dari Ibnu Abbas, "sesungguhnya Ali dan Ammar ketika

diutus Nabi SAW untuk mengeluarkan sihir, keduanya mendapati

pucuk kurma yang terdapat sebelas ikatan." Lalu disebutkan sama

seperti di atas.

'-oazt '- t.O";;i :o3iSL3 (Tusfuaruun artinya kamu dibutakan). Abu

Ubaidah berkata di kitab At Majaz sehubungan firman Allah, titfu
tltj;J dt "ti 

\t lMerelca menjawab, "Allah". Katakanlah, "Dari
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manakah kamu disihir"). Maksudnya, bagaimana kamu dibutakan dari

hal ini dan berpaling darinya? Dia berkata, "Kami melihat dari

perkataannya, 'safuarat a'yunanaa 'anhu', artinya mata-mata kami

disihir darinya sehingga kami tidak melihatnya. Kemudian

diriwayatkan....l sehubungan firman-Nya, o\:hLi j'6 lAogoimana

kamu disihir), yakni diperdaya atau dipalingkan dari tauhid serta

ketaatan. Saya (Ibnu Hajar) katakan, ayat ini mengisyaratkan sihir

bagian pertama yang telah saya sebutkan.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Ibrahim bin

Musa, dari Isa bin Yunus, dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah

RA. Ibrahim bin Musa adalah Ar-Razi. Pada sanad ini disebutkan,

"Ibrahim bin Musa menceritakan kepada kami", sementara dalam

riwayat Abu Dzar disebutkan, "Ibrahim bin Musa menceritakan

kepadaku", yakni dalam bentuk tunggal. Hisyam adalah Ibnu Urwah

bin Az-Zubair. Adapun kalimat, "Dari bapaknya", dalam riwayat

Yahya Al Qaththan dari Hisyam disebutkan dengan redaksi, "Bapakku

menceritakan kepadaku", dan sanad ini sudah disebutkan pada

pembahasan tentang jizyah (upeti). Pada riwayat Ibnu Uyainah dari

Ibnu Juraij disebutkan, "Keluarga Urwah menceritakan kepada kami."

Sementara dalam riwayat Al Humaidi dari Suffan dari Ibnu Jurarj

disebutkan, "Sebagian keluarga Urwah menceritakan kepadaku dari

IJrwah." Secara zhahir selain Hisyam menceritakan pula hal itu dari

Urwah. Diriwayatkan oleh selain Urwah dari Aisyah seperti akan saya

jelaskan. Senada dengannya disebutkan pula dari hadits Ibnu Abbas

danZaid bin Arqam serta selain keduanya.

f\, U '4 'i irrt- (Biasa disebut Labid lbnu At A'sham).

Dalam riwayat Abdullah bin Numair, dari Hisyam bin Urwatr yang

dikutip Imam Muslim disebutkan, uU;sd Pi * iO' ,J:, 4,'p
I Terdapat bagian kosong pada kitab yang menjadi pegangan.
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*n 1 )'tll (Nabi SAW pernah disihir salah seorang Yahudi bani

Zuraiq). Sementara dalam riwayat Ibnu Uyainatr disebutkan, "Seorang

laki-laki dari bani Zuraiq sekutu Yahudi dan tergolong munafik."

Riwayat yang menyebutkan bahwa dia seorang Yatrudi adalah

berdasarkan kenyataan yang ada. Sementara mereka yang mengatakan

dia seorang munafik, adalah berdasarkan zhahirnya. Ibnu Al Jauzi

berkata, "Hal ini menunjukkan dia berpura-pura masuk Islam." Iyadh

menyebutkan dalam kitab Asy-Syifu' bahwa orang itu masuk Islam.

Mungkin juga dia dikatakan Yahudi disebabkan dirinya adalah sekutu

mereka bukan berarti menganut agama mereka. Bani Zuraiq adalah

marga kaum Anshar yang masyhur dari bani l{hazraj. Di kalangan

I(hazraj terdapat sejumlah besar warganya yang memiliki
persekufuan, persaudartuu3., dan hubungan dengan orang-orang

Yahudi. Ketika Islam datang dan orang-orang Anshar masuk Islam

mereka berlepas diri darinya. Al Waqidi telah menjelaskan tahun

terjadinya penyihiran ini. Ibnu Sa'ad mengutip dari Al Waqidi melalui

sanadnya hingga Umar bin Al Hakam secara mursal, dia berkata,

"Ketika Rasulullah SAW kembali dari Hudaibiyah pada bulan

Dzulhijjah, lalu masuk bulan Muharram tahun ke-7 H, datanglah para

pemuka Yatrudi kepada Labid bin Al A'sham -dia sekutu pada bani

Zuraiq serta dikenal sebagai tukang sihir- dan berkata kepadanya,

'Wahai Abu Al A'sham, engkau orang paling mahir menyihir di

antara kita, kami telah menyihir Muhammad namun tidak berhasil,

maka kami akan memberikan pemberian tertentu kepadamu dengan

syarat engkau menyihimya untuk kami, sihir yang dapat

menghentikannya. Mereka pun memberikan kepadanya tiga dinar."

Dalam riwayat Abu Dhamrutr yuog dikutip Al Ismaili, "Dia pun

menunggu selama empat puluh hari." Dalam riwayat Wuhaib dari

Hisyam yang disebutkan Imam Ahmad, "Selama enam bulan." Tetapi

mungkin dipadukan bahwa enirm bulan adalatr masa perubatran
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keadaan (inkubasi) dan empat puluh hari adalah masa sempumanya

hal itu. As-Suhaili berkata, "Saya belum menemukan pada satupun di

antara hadits-hadits masyhur yang disebutkan tentang lama waktu

Nabi SAW menderita karena disihir, sampai aku menemukan dalam

kitab Jami' Ma'mar, dmt Az-Ztthi, bahwa beliau dalam keadaan

demikian selama enam bulan. Demikian yang beliau katakan. Namun,

kami telah menemukannya melalui sanad yang maushul dan shahih,

maka inilah yang drjadikan pegangan.

q;W'ffi ok I * ,H- p, *v h, a, I' Jb:)is ,p
iii lttingga Rasulullah SAW terbayang bahwa dia melalatkan sesuatu

padahal beliau tidak melakuknnnya). A1 Maziri berkata, "Para ahli

bid'ah mengingkari hadits ini dan mengklaim bisa menurunkan derajat

kenabian dan meragukannya. Mereka berkata, 'Semua yang bisa

mengarah kepada hal tersebut, niscaya batil'. Mereka mengklaim

dibolehkannya hal itu akan menghilangkan kepercayaan terhadap

syariat yang beliau SAW tetapkan, karena ada saja kemungkinan

terbayang kepadanya melihat Jibril padahal tidak. Begitu pula

dikhayalkan telah diwahyukan kepadanya sesuatu padatral

kenyataanya tidak." Al Maziri berkata lagi, "Semua anggapan ini
tertolak, sebab dalil telah ada tentang kebenaran Nabi SAW atas apa

yang disampaikannya dari Allah, serta terpeliharanya beliau SAW

dalam menyampaikan wahyu. Berbagai mukjizat telah mendukung

kejujuran beliau SAW, maka membolehkan sesuatu yang telah ada

dalil yang menyelisihinya termasuk perkara batil. Mengenai perkara

yang berkaitan dengan sebagian urusan dunia yang beliau SAW tidak

diutus untuk hal itu, dan risalah juga tidak bertujuan mengatumya,

maka dalam hal ini beliau SAW mengalami seperti yang dialami

manusia, seperti halnya menderita sakit. Bukan suatu yang mustahil

jika dikhayalkan kepadanya dalam suatu perkara dunia apa-apa yang

tidak ada hakikatnya namun beliau SAW terpelihara dari yang seperti
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itu dalam urusan agama." Dia berkat4 "Sebagian manusia berkat4

'sesungguhnya maksud hadits adalatr terbayang kepada beliau SAW

telah menggauli istri-istinya n:lmun sebenarnya beliau SAW tidak

melakukannya'. Hal seperti ini banyak terjadi pada seseorang saat

tidumya dan tidak mustahil pula terbayang kepadanya saat tajaga

(tidak tidur)."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, telatr disebutkan secaxa tegas pada

riwayat Ibnu Uyainatr di bab berikut, Wj;lii(.jl 6N I u"l- og ,?
(Hingga terbayang beliau mendatangi istri-istri padahal tidak

mendatangi mereka). Dalam riwayat Al Humaidi disebutkan, ,i.U'6
'&\ lj 'dil (Bahwa beliau mendatangi istrinya padahal tidak

mendatangi mereka). Ad-Dawudi berkata, "Kata rsy- diberi tanda

dhammah pada huruf awal yang berarti menduga. Ibnu At-Tin

berkata, "Saya menukilnya dengan tanda fathah (yang berarti

melihat)." Saya (Ibnu Hajar) katakan, ia berasal dari kata ra'aa

(melihat) dan bukan ru'yah (mimpi) sehingga bisa kembali kepada

makna 'dugaan'. Dalam riwayat mursal Yahya bin Ya'mar yang

dikutip Abdurrazzaq disebutkan, 'Nabi SAW disihir dari Aisyah

hingga beliau SAW mengingkari penglihatannya." Masih dalam

riwayat beliau dari mursal Sa'id bin Al Musayyab, "Hingga hampir-

hampir beliau mengingkari penglihatannya." Iyadh berkata,

"Berdasarkan hal ini tampak bahwa sihir hanya menguasai jasad

beliau SAW serta anggota badan secara zhatrir. Bukan menguasai

pikiran dan keyakinannya." Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam riwayat

mursal Abdurratrman bin Ka'ab yang dikutip Ibnu Sa'ad disebutkan,

"saudara perempuan Labid bin A1 A'sham berkata, 'Jika benar

seorang nabi niscaya akan dikabarkan kepadanya. Jika tidak maka

sihir ini akan membuatnya pikun hingga akalnya hilang." Saya (Ibnu

Hajar) katakan, bagtan pertamanya terjadi seperti pada riwayat shahih
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ini. Sebagian ulama berkata, "Keberadaan beliau SAW mengira

melakukan sesuatu tetapi tidak melakukannya tidaklatl berkonsekuensi

beliau SAW memastikan hal tersebut. Bahkan ia sejenis bisikan hati.

Dengan demikian, tidak ada lagi hujjah bagi orang-orang yang

ingkar." Iyadh berkat4 "Bisa saja yang dimaksud l:hayalan tersebut

adalah semangat yang tampak olehnya sebagaimana ketika melalorkan

hubungan suami-istri. Namun, ketika mendekati istrinya tiba-tiba

semangat itu kendur seperti orimg-orang yang tersihir. Oleh kare'lra

itu, maksud kalimat pada riwayat lain, 'Hingga hampir-hampir

mengingkari penglihatannya', adalah jadilatr seperti orang

mengingkari penglihatanny4 dimana jika melihat sesuatu terbayang

olehnya bukan seperti sifatnya, tetapi ketika mencermatinya maka

akan mengetahui hakikatnya. Untuk me,nguatkan semua keterangan

terdahulu, tidak pernatr dinukil dalam satu riwayat pun bahwa beliau

SAW mengucapkan suatu perkataan yang menyelisihi apa yang

dikabarkannya.

Al Muhallab berkat4 "Dijaganya Nabi SAW dari syetan tidak

menghalagi syetan untuk melakukan tipu dayanya. Telatr disebutkan

dalarn h,rtab Ash-Shahih bilrwa syetan ingin merusak shalat beliau

SAW hingga Allah memberinya kekuatan untuk menguasai syetan itu.

Demikian pula sihir, mudharat yang ditimbulkannya bagi beliau SAW

tidak menjadi kekurangan atas apa yang berkaitan dengan

penyampaian risalatr. Bahkan ia termasuk jenis mudharat yang

dialaminya karena berbagai penyakit berupa kelemahan dalam

berbicara ketidaksanggupan melakukan sebagian perbuatan, atau

adanya khayalan yang bersifat sementara lalu hilang, dan Allatt

membatalkan tipu daya syetan. Ibnu Al Qishar mengatakan apa yang

diatami Nabi SAW terrrasuk jenis penyakit berdasarkan sabdanya di

aklrir hadits, lrt g* Ui sf $6 (Adapun alat sungguh Allah telah

menyembuhkanlcu), dan penetapan dalil ini perlu ditinjau kembali.
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Namun, orang yang berpendapat seperti itu bisa menguatkan

argumentasinya bahwa dalam riwayat Amratt dari Aisyah yang dikutip

Al Baihaqi di kitab Ad-Data'il disebutkan, Ci 6 S:\ li T:\ otsi

(Beliau pun berputar tanpa tahu apa sakitnya), dan dalam hadits Ibnu

Abbas disebutkan, lfu,j :d, f p?t '*i {p ii' * A' ,f i
ggJ[, * Wi ,?(F,s (Nabi SAW sakit dan beliau tidak bisa

mendatangi istri-istrinya, malcanan, dan minuman, lalu turun dua

malailrat kepadanya."

ep'crti \\-ii c,it| og $t ,? (Hingga ketilca suatu hari atau

suatu malam). Keraguan ini berasal dari periwayat. Aku kira keraguan

yang dimaksud berasal dari Imam Bukfiari, sebab dia meriwayatkan

pada pembahasan sifat iblis pada pembahasan tentang awal mula

penciptaan seraya mengatakan, "Hingga ketika suatu hari", tanpa ada

keraguan. Namun, kemudian tampak bagiku jika keraguan itu berasal

dari Isa bin Yunus. Ishaq bin Rahawaih telah menukil darinya dalam

Musnad-nya dari Isa bin Yunus disertai keraguan' Dari jalurnya pula

diriwayatkan Abu Nu'aim. Maka penegasan terdahulu dipahami

bahwa Ibrahim bin Musa (guru Imam Bukhari) menceritakan

kepadanya sesekali tanpa keraguan dan pada kali lain dengan

keraguan. Ini termasuk perkara yang jarang terjadi dalam Shahih

Bukhari, dimana dia mengutip satu hadits secara lengkap dengan satu

sanad dan redaksi yang berbeda. Pada riwayat Abu Usamah berikut

disebutkan, "Suafu hari" tanpa keraguan.

tbti tbt'44 ,q* $j lnetiau SAW berada di sisitat almn tetapi

beliau berdoa dan berdoa). Demikian disebutkan di tempat ini. Pada

pembahasan tentang awal mula penciptaan disebutkan, "Hingga pada

suatu hari beliau berdoa dan berdoa." Begitu pula disebutkan secara

mu'allaq oleh Imam Bulfiari dari Isa bin Yunus pada pembahasan

tentang doa. Senada dengannya dalam riwayat Al-Laits. A1 Karmani
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berkat4 "Kemungkinan kata 'akan tetapi' berkaitan dengan kata

'disisiku', yalari beliau tidak menyibukkan diri terhadapku tetapi

sibuk berdoa. Namun, mungkin juga karena khayalan, ya,lmi sihir telah

mendatangkan mudharat di badannya bukan di akalnya sehingga

beliau SAW masih saja berdoa menurut ketentuan yang benar. Dalam

riwayat Ibnu Numair yang dikutip Imam Muslim disebutkan, 'Maka
beliau berdoa, kemudian berdoa, kernudian berdoa." Inilah yang biasa

diketahui dari beliau SAW berupa pengulangan doa hingga tiga kali.

Ahmad dan Ibnu Sa'ad mengutip dari riwayat Wuhaib, eer{ku melihat

beliau berdoa."

An-Nawawi berkata" "Di sini terdapat keterangan tentang

disukainya berdoa saat terjadi hal-hal yang tidak disukai dan

berlindung kepada Allah untuk menolak hal itu." Saya (Ibnu Hajar)

katakan, pada kisah ini Nabi SAW berserah diri kepada Allah seraya

melakukan ikhtiyar. Pada awalnya beliau SAW menyerahkannya dan

pasrah kepada Allah. Beliau SAW pun mengharapkan patrala atas

kesabarannya menghadapi cobaan. Narnun, setelatr hal itu tenrs

berlangsung maka beliau SAW lhawatir bisa mengganggunya

melakukan sejumlatr ibadah. Oleh karena itu, beliau SAW pun

memilih berobat kemudian berdoa.

otrtt @pakah englau merasakan). Maksudnya, apakah

engkau mengetatrui. Kata 'mengetatrui' adalah riwayat Ibnu Uyainah

seperti pada bab berikutrya.

*. i*'t t .f g.tdf (Memb*i jmtaban kcpadalat atas apa yang

aht tanyalrnn kepada-Nya). Dalam riwayat AI Humaidi disebutkan,

{l ,:;4..\ it e g;if g"*beri jawaban kepadalru tentang urusan

yang alru tanyakan kepada-Nya). Maksudnya, Dia mengabulkan

doaku kepada-Nya. Beliau menggunakan kata 'bertanya' dalam arti

do4 karena orang yang berdoa meminta dan yang mengabulkan doa
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sama dengan menjawab. Atau artinya, Allah menjawab apa yang aku

tanyakan tentangnya, karena doa beliau SAW saat itu adalah agar

Allah menampakkan kepadanya hakikat keadaannya yang tampak

samar. Dalam riwayat Amratr dari Aisyah disebutkan, rflu,(Jitrrr Lt

(Sesungguhnya Allah memberitalmn [mengabarkanJ kepadalcu

tentang sakitlal.

9*3 €6 (Telah datang dua laki-laki kepadalat). Dalam

riwayat Abu Usamah disebutkan, )*) g;f i,Sa rgli 6i ,'Ci 1dt"

berlrata, "Apakah itu?" Beliau bersabda, "Telah datang dua lakiJaki

kepadalru'). Dalam riwayat Ma'mar yang dikutip Ahmad, dan Marja'

bin Raja' yang dikutip Ath-Thabarani, keduanya dari Hisyam, ,;;fi

oi(k ldua malailat mendatangilat). Keduanya disebutkan namanya

oleh Ibnu Sa'ad dalam riwayat munqathi' (terputus), "Jibril dan

Mika'il." Sebelumnya saya menyebutkan hal itu pada muqaddimah

sebagai suatu kemungkinan.

*: ry ?:Jti ,€\ + C^:rrt 'tii 'J'6 (Betiau bersabda,

"Salah satunya duduk di sisi kepalalru dan yang lainnya di kakiht".).

Saya tidak menemukan keterangan siapa di antra kedua malaikat itu

yang duduk di bagian kepala. Namun, saya mengira dia adalah Jibril

AS. Kemudian saya menemukan dalam Sirah Ad-Dimyathi penegasan

bahwa dia adalah Jibril. Dia berkata, "Karena dia lebih utama." Lalu

saya (Ibnu Hajar) temukan dalam hadits Zaidbin Arqam yang dikutip

An-Nasa'i dan lbnu Sa'ad serta dinyatakan shahih oleh Al Hakim dan

Abd bin Humaid, Urt ,9s ,{Ht'u hi'*t # }o' ,31a ,1t'*,
to ie t:e e:l,'rib ;{hi :i€t c"f",t4,"Jt!t ,hf c6ie ,t:,$ Q'{abi

SAW disihir seorang laki-laki Yahudi. Beliau pun menderita sakit

karena hal itu hingga beberapa hari. Jibril datang kepadanya dan

berkata, "sesungguhnya seorang lakiJaki Yahudi telah menyihirmu.
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Dia membuatlmn buhul untuk tujuan itu di suatu sumur".). Semua

jalur ini menunjukkan bahwa yang ditanya adalah Jibril dan yang

bertanya adalatr Mika'il.

gU. t^:rri Sui lSatan satu di antara keduanya berkata

kepada sahabatnya). Dalam riwayat Ibnu Uyainah pada bab berikut

disebutkan, ?rJ. €\ '+ ,-5. j6i (Yang berada d.i sisi kepalalat

berkata kepada yang lam). Sementara dalam riwayat Al Humaidi

disebutkan, €?s * efl ,lrl * €$ ivt (Yang berada di bagian

l(akilil berlrata kepada yang berada di sisi lcepalafu). Barangkali versi

ini lebih tepat. Demikian juga dalam hadits Ibnu Abbas yang

diriwayatkan Al Baihaqi. Demikian pula dalam hadits Ibnu Abbas

yang diriwayatkan Al Baihaqi. Riwayat disertai keraguan terdapat

juga dalam nukilan Ibnu Numair yang dikutip Imam Muslim.

tf:) &t 6 (Apa sabit yang diderita laki-laki ini?). Dem*ian

yang disebutkan oleh mayoritas. Seme,ntara dalam riwayat Ibnu

Uyainatr disebutkan , tklt iS. V lnogoimana keadaan takiJaki ini?).

Da1am hadits Ibnu Abbas yang dikutip Al Baihaqi disebutkan, ,il 6

(Apa yang engkau lihat). Di sini terdapat isyarat bahwa hal itu terjadi

dalam mimpi, sebab bila keduanya datang kepadanya saat terjaga

tentu beliau akan bertanya dan berbicara langsung kepada mereka.

Namun, mwrgkin juga terjadi sesuai sifat orang tidur meskipun beliau

SAW terjaga. Lalu keduanya berbincang-bincang sementara beliau

SAW me,ndengarnya. Dalam riwayat Amrah dari Aisyah disebutkan

bahwa beliau SAW sedang tidur. Demikian pula dalam riwayat Ibnu

Uyainah yang dikutip Al Ismaili, '?ada suatu hari beliau terbangun

dari tidumya", maka semua ini dipatrami sesuai apa yang saya

sebutkan di atas. Kalaupun dipatrami dalam arti yang sebenarnya

(mimpi) maka perlu diingat bahwa mimpi para nabi adalah haq (benar

adanya). Dalam hadits Ibnu Abbas yang dikutip Sa'ad melalui sanad

TATTIUL BAARI _ 4O1



yang lemah sekali disebutkan, tlbi)tj f.6, d. iri y(U * 4t
(Turun kepadanya dua malaikat sementara beliau antara tidur dan

terjaga).

"qP ilul (Ota berkata, ."Ia disihir'). Dikatakan, "Mereka

memberi kiasan untuk sihir dengan kata'thibb' (pengobatan) sebagai

wujud optimisme, sebagaimana mereka menggunakan kata 'saliim'

(orang selamat) untuk orang digigit binatang berbisa." A1 Anbari

berkata, "Kata 'thibb' termasuk kata yang memiliki makna

berlawanan. Pengobatan penyakit disebut 'thibb' dan sihir yang

tergolong penyakit disebut plula'thibb'." Diriwayatkan Abu Ubaid

dari riwayat mursal Abdurrahman bin Abi Laila, dia berkata, '&!

* '* l\ *"1: e 'tt *p h' ,)b 'd' (Nabi sAW berbekam di

kepalanya menggunaknn tanduk ketika disihir). Abu Ubaid berkata,

"Maksud kata'thubbc' di sini adalah disihir. Ibnu Al Qayyrm berkata,

"Awalnya Nabi SAW menganggap apa yang dia alami sebagai

penyakit biasa. Mungkin disebabkan oleh zat tertentu yang tertumpuk

di otak dan mendominasi bagran perut sehingga merubah keadaan

tubuh, maka beliau SAW melihat penyakitnya itu cocok untuk

dibekam. Ketika diwahyukan bahwa penyakitnya adalah sihir, maka

digunakanlatr obat yang sesuai untuknya, yaitu mengeluarkannya."

Dia juga berkata, "Kemungkinan pengaruh sihir telah sampai kepada

salah satu organ penting di kepala hingga terbayang kepadanya hal-hal

yang disebutkan, sebab sihir terkadang disebabkan pengaruh ruh yang

buruk dan terkadang karena pengaruh tabiat. Jenis terakhir ini
merupakan sihir paling keras. Penggunaan bekam untuk jenis kedua

ini bisa bermanfaat. Jika sihir menggerakkan campuran cairan dan

tampak pengaruhnya pada anggota badan, maka menghilangkan zat

yang rusak itu dapat menyembuhkannya." Al Qurthubi berkata,

"Hanya saja sihir disebut thibb karena asal kata thibb adalah mahir
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dan menguasai sesuatu. Oleh karena masing-masing pengobatan dan

sihir terjadi atas kemahiran dan penguasaim yang matang, sehingga

keduanya disebut' thibb' ."

*eij # C @i sisir dan rambut yang terjatuh saat disisir).

Kata musyth bolehjuga dibaca misyth seperti disebutkan Abu Ubaid
namun diingkari oleh Abu Zaid,, yang berarti alat untuk merapikan

rambut kepala serta jenggot (sisir). Namun, terkadang ia digunakan
juga untuk makna-makna lain, seperti tulang lebar di bagian bahu,

bagran atas punggung kaki, dan salah satu jenis tumbuhan.

Al Qurthubi berkata, "Kemungkinan benda yang digunakan

menyihir Nabi SAW adalah salah satu di antara empat jenis tersebut."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ada satu makna lagi untuk kata musyth,

yaitu alat yang memiliki gigi dan tempat pegangan yang digunakan

menutup bejana. Ibnu Sayyidih berkata dalam h,rtab Al Muhkam,
"Sesungguhnya alat tersebut juga disebut musyth. Kata musyth juga
bermakna salah satu tanda untuk unta yang berada di paha belakang.
Meski demikian maksud katamusyth di tempat ini adalah makna yang
pertama (sisir). Disebutkan dalam riwayat Amrah dari Aisyah, ,41ti,i

yt:*tlbt rv"i *r i' ,)b lt )"::':rX (Ternyata didatamnya ada

musyth Rasulullah SAW serta rambut-rambut yang terjatuh dari
kepalanya). Dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan, gf-;f 'Ui *..i: ,Ab
aE:,i (Dari rambut kepalanya dan dari sisirnya). Kemudian

dalam mursalUmar bin Al Hakam disebutkan, '0, Jc% 6J # jt'ry"
(& E! *t F b ,*YSr 

(Dia pun mengambil sisir dan rambut apa

yang disisir, lalu membuatnya menjadi buhul).

f t Y; * ei @an seludang mayang kurma jantan). ryadh

berkata, 'Kata dzaknr disebutkan dalam riwayat Al Jwjani 
-dalamriwayat Imam Bukhari- dengan kata'wal udzri' --{alam riwayat

L
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Muslim- menggunakan huruf /a'. Sementara selain keduanya

menggunkan huruf dzal. Saya (Ibnu Hajar) katakan, adapun riwayat

Isa bin Yunus di tempat ini disebutkan oleh Al Kasymihani dengan

huruf /a' dan selainnya menggunakan huruf dzal. Mengenai

riwayatrya pada pernbahasan tentang awal mula penciptaan, maka

semuanya menggunakan huruf/a'. Demikian juga dalam riwayat Ibnu

Uyainah. Al Mustamli dalam riwayat Abu Usamah menggunakan

huruf dzal dan Al Kasymihani menggunakna huruf fa' . N Qurthubi

berkata, "Riwayat kami -yakni dalam Shahih Muslim-
menggunakan huruf /a'." An-Nawawi berkata, "Dalam kebanyakan

naskatr negeri kami menggunakan huruf ba' 
-yal<rai 

dalam riwayat

Muslim- dan sebagiannya me,nggunakan huruf /a'. Keduanya

memiliki satu makna dan artinya adalah lapisan penutup cikal bakal

buah, ini digunakan untuk jantan dan betina. Oleh karena itu,

disebutkan juga kata dzakar (antan) pada kalimat'thal'atu dzakar' ."

Dalam riwayat kami di tempat ini menggunakan tanwin pada

keduanya bahwa kata dzakar adalatr sifat untuk kata juff. Al Qurthubi
menyebutkan bahwa yang menggunakan hurufp' adalah 'seludang

mayang' dan maksudnya adalatr lapisan yang ada padanya. Adapun

yang menggunakan huruf Da' untuk yang dibagian dalam 'mayang'

apabila keluar seludang mayang darinya seperti dikatakan Syamr. Dia

berkat4 "Terkadang bagtan dalam sumur dari bawah hingga atas

disebut jrga juff." Abu Amr Asy-Syaibani berkata, *Al Juff adalah

pohon kurma yang dilubang."
'ttri'is 

i-J 'jri e$ i!: :!6 qeltau berkata, "Dimana dia?"

Dia berlrata, "Di sumur Dzarwan'). Ibnu Uyainah dan selairmya

menambahkan, "Di bawatr Ra'ufah", yang akan disebutkan setelah

satu bab. Ibnu At-Tin menukil kata dzarwan dengan memberi tanda

fathah pada huruf ra' (Dzarawan). Dia berkata, "l{kan tetapi versi

yang memberi tanda sulatn (dzarwan) lebih tepat." Dalam riwayat
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Muslim bin Numair yang dikutip Imam Muslim disebutkan, $ /re
Otill (Di sumur Dzi Arwan). Senada dengannya akan disebutkan pada

riwayat Abu Dhamrah pada pembahasan tentang doa. Demikian pula

naskah Ash-Shaghani, tetapi tanpa kata bi'r (sumur). Adapun

selainnya menggunkanlafazh, "Di Dzarwan." Dzarwan adalah sumur

yang terletak di bani Zuraiq. Atas dasar ini maka kalimat, "Sumur
Dzarwan" termasuk menisbatkan sesuatu kepada dirinya sendiri.

Namun, keduanya dapat digabungkan dengan riwayat Ibnu Numair
balrwa asalnya adalah, O$j1 tj;s | {Su*u, Dzi Arwan), kemudian

karena sering digunakan maka huruf hamzah dihilangkan sehingga

menjadi 'Dzarwan'. Hal ini dikuatkan bahwa Ubaid Al Bakri
membenarkannya sesungguhnya nama sumur itu adalah 'Arwan' dan

mereka yang mengatakan 'Dzarwan' telah keliru. Namun, dari
penjelasan saya telah diketatrui bahwa ia bukan suatu kesalahan.

Dalam riwayat Ahmad dari Wuhaib, demikian pula alam riwayatnya
dari Ibnu Numair disebutkan, "Sumur Anyan" seperti dikatakan Al
Balai. Seakan-akan riwayat Al Ashili sepertinya, tetapi hilang darinya
huruf ra', lalu dalam riwayat Al Ashili yang dikutip Iyadh disebutkan,
"Di sumur dzi Awan" tanpa huruf ra'. Iyadh berkata, "Lri merupakan

kesalahan, sebab ini adalah tempat lain di luar kota Madinah, tempat

dibangunnya masjid Dhirar."

y)6,b1"n ls G *t *vb, ,)b !,|:;,t asb (Rasutuuah SAW

mendatanginya bersama beberapa orang sahabatnya). Dalam hadits
Ibnu Abbas yang dikutip Ibnu Sa'ad disebutkan, )bi e ji *;
4t gJi'oi r;l;;'6 (Beliau mengiim utusan kepada Ali dan Ammar, lalu

memerintahkan keduanya untuk mendatangi sumur itu). Diamengutip
pula dalam riwayat mursalUmarbin Al Hakam, d:itt ,.51ji'k bn
'+tfitt o$s i G. *y ,P y ",y'i:t @etiau memanggil Jubair

bin Ayas Az-Zuraqi, dan dia termasuk orang yang menyaksikan
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tempatnya di sumur Dzarwan, lalu beliau minta untuk

mengeluarkannya). Sebagian mengatakan bahwa yang

mengeluarkannya adalah Qais bin Mihshan Az-Zlttaqi. Namun hal ini

dikompromikan bahwa dia menolong Jubair melakukan hal itu, lalu

dia mengeluarkan sendiri sehingga dinisbatkan kepadanya. Dalam

riwayat Ibnu Sa'ad, "Al Harits bin Qais berkata, 'Wahai Rasulullah,

tidakkatl sumur itu dihancurkar?"'Mungkin orang-orang inilah yang

dimaksud 'sebagian sahabat' pada hadits di atas. Barangkali awalnya

beliau SAW mengirim mereka, lalu beliau datang sendiri untuk

menyaksikannya.

'aaO U :lvi ;W (Beliau datang dan berkata, "Wahai

Aisyah'). Dalam riwayat Wuhaib disebutkan, "Ketika kembali maka

beliau berkata, 'Wahai Aisyah'." Senada dengannya dalam Abu

Usamah, "Nabi SAW pergi ke sumur dan melihatnya, kemudian

kembali kepada Aisyah dan bersabda..." Sementara dalam riwayat

Amrah dari Aisyah disebutakn, "seorang laki-laki turun, lalu

mengeluarkannya." Di dalamnya terdapat tambatran batrwa beliau

SAW mendapati patung lilin pada seludang mayang, yaitu patung

Rasulullatr SAW, lalu didapatkan di dalamnya jarum-jarum yang

ditusultcan serta tali yang terdiri dari sebelas buhul (ikatan). Saat itu

Jibril turun menyampaikan mu'awwidzatain (dua surah perlindungan),

maka setiap kali beliau mernbaca satu ayat terlepas pula satu ikatan,

dan setiap kali beliau mencabut jarum niscaya beliau merasa sakit,

tetapi kemudian menjadi nyaman." Serupa dengannya dalam hadits

Ibnu Abbas seperti telatr disitir terdatrulu. Dalam hadits Zud bin

Arqarn yang saya sitir dalam riwayat Abd bin Humaid dan selainnya,

"Beliau didatangi Jibril dan diturunkan kepadanya al

mu'awwidzatain." Di dalamnya disebutkan, "Beliau SAW

memerintahkan agar buhul dibuka dan dibacakan ayat. Beliau pun

membaca dan membuka buhul hingga seakan-seakan baru saja

40,6 _ FATIIT'L BAARI



i

a

I

i
i.,:

t,

&

!
tllI
u
I
I
I
s

t

terlepas dari belenggu." Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Umar (maula

ghurfah) dengan sanad mu'dhal (terputus dua perawi secara berlurut-

turut), "Beliau mengeluarkan benda sihir ifu dari mayang kurma di

bawah sumur, lalu mencabutnya dan membukanya sehingga

dihilangkan sihir itu dari Rasulullah SAW."

Aig'ot€ (Seakan-akan airnya). Dalam riwayat Ibnu Numair

disebutkan, "Demi Allah, sungguh seakan-akan aimya", yakni air

sumur.

,9J but (Nuqa'atul hinnaa'). Maksudnya, air sumur itu

seperti air yang kejatuhan hinnaa'.Ibnu At-Tin berkata, "Maksudnya

berwarna merah." Sementara Ad-Dawudi berkata, "Maksudnya air

bekas mencuci bejana yang dipakai menumbvk hinnaa'. Saya berkata,

"Dalam hadits Zatd bin Arqarn yang dikutip Ibnu Sa'ad dan

dinyatakan shahih oleh Al Hakim, "Beliau mendapati air itu mdadi
kekehijau-hijauan." Hal ini menguatkan pendapat Ad-Dawudi. Al

Qurthubi berkata, "Seakan-akan air sumur itu telah berubah, mungkin

karena telah lama menggenang, atau karena bercampur dengan benda-

benda yang dijatuhkan di dalamnya." Saya (Ibnu Hajar) katakan,

untuk menolak kemungkinan pertama bahwa dalam riwayat Ibnu

Sa'ad dari riwayat mursal Abdurrahman bin Ka'ab, sesungguhnya Al
Harits bin Qais menghancurkan sumur tersebut --{an sebelumnya

digunakan sebagai sumber air jemih- lalu digali sumur lain dan

Rasulullah SAW ikut merrbantu menggalinya."

*9, 'ati:t W 'o,r|'ot (Seakan-akan kepala latrmanya

adalah kepala-kepala syetan). Demikian terdapat di tempat ini. Pada

pembahasan tentang awal mula penciptaan disebutakn, ',J\:j:)'^frg qA

*#t Qtohon latrmanya seakan-akan kepala syetan). Pada riwayat

Ibnu Uyainah dan mayoritas periwayat dari Hisyam menyebutkan,

"Seakan-akan pohon kurmanya" tanpa menyebutkan "kepala" di
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awalnya. Penyerupaan ini tet'adi pada pucuk kurma sehingga

dinyatakan dengan tegas pada riwayat bab di atas dan disisipkan

keberadaannya pada riwayat lainnya. Kemudian dalam riwayat Amalt

dari Aisyah disebutkan, "Ternyata pohon kurma yang airnya diminum

telah melengkung atasnya seperti kepala syetan." Kemudian pucuk

pohon Zaqqtm telatr diserupakan pula dengan kepala syetan di dalam

Al Qur'an. Al Farra' dan selainnya berkat4 "Mungkin mayangnya

diserupakan dengan kepala syetan karena keburukannya, sebab ia

dikenal sebagai sesuatu yang jelek. Sudah menjadi sesuatu yang

lumrah dalam pernbicaraan bahwa mereka yang berkata, 'Fulan

syetan' maka maksudnya adalah buruk atau jelek. Jika mereka hendak

memberi predikat buruk bagi seorang laki-laki, maka dikatakan

'syetan' dan jika seorang perempuan dikatakan 'ghaul' (bunian).

Mungkin juga yang dimaksud syetan adalah ular. Bangsa Arab biasa

menamai sebagian 'ular' dengan sebutan 'syetan', yaifu jenis ular

yang buruk rupanya. Kemungkinan lain ia adalah tumbuhan buruk

yang menurut sebagaian pendapat terdapat di Yaman.

9'& j,!,"t yif ,ilr Jfl 6- ,'Ci 6t " 
berkata, "Wahai Rasulullah,

tidalclrah engkau mengeluarkannya"). Dalam riwayat Abu Usamatr

disebutkan, "Beliau berkata, 'Tidak!"'Kemudian dalam riwayat Ibnu

Yunus disebutkan bahwa beliau mengeluarkannya. Dalam riwayat ini

disebutkan bahwa perkataan Aisyatr berkenaan dengan jampi-jampi,

maka Nabi SAW menjawabnya'tidak'.

t7 * /6t 'b 
3fi bi 'cj"Sl (Atat tidak suka membangkitkan

keburukan atas manusia padanya). Dalam riwayat Al Kasymihani

disebutkan dengan kata suu'an sebagai ganti syaruan. Maksud

'manusia' di sini mencakup semua yang hadir saat itu. An-Nawawi

berkata, "Beliau SAW I'rhawatir mengeluarkan benda tersebut bisa

memperluas keburukan bagi kaum muslimin berupa mengingat sihir

dan mempelajarinya. Ia masuk kategori meninggalkan maslahat
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karena takut masuk dalam kerusakan. Dalam riwayat Ibnu Numair

disebutkan, "Atas umatku." Lafazh ini juga bisa memiliki makna yang

umum, sebab umat bisa mencakup umat yang menyambut dakwah

beliau SAW atau umat yang menjadi objek dakwah (manusia

seluruhnya). Hal ini membantah pandangan yang mengatakan maksud

'manusia' di sini adalah Labid bin Al A'sham dengan alasan dia

seorang munafik, maka Nabi SAW tidak ingin membangkitkan

keburukan padanya, sebab Nabi SAW lebih memilih berlaku lembut

terhadap siapa yang menampal<kan keislaman meskipun melakukan

hal-hal yang kurang menyenangkan. Dalam riwayat Ibnu Uyainah

dikatakan pula, r!, /6, 'u 9l ob ';.i'ot ti,f t (Aku tidak suka

membangkitkan keburukan atas seorang pun di antara manusia).

Akan tetapi benar bahwa dalam riwayat Amrah dari Aisyah

disebutkan, nrii 
o1r ./rii 0, iir)t r; ,iri ,'^t)A 'j lt 

'l?) ti ,P
(Dilratakan, "Wahai Rasulullah, sekiranya engkau membunuhnya."

Beliau bersabda, "Adzab Allah sesudahnya adalah lebih keras".).

Dalam riwayat Amrah disebutkan , 'J?rt '*i * iO' ,rp ,]r iial6

'r:b til6 (Nabi SAW menangkapnya dan dia mengalat perbuatannya,

lalu beliau SAW pun memaalkannya). Setnentara dalam hadits Zaid

bin Arqam disebutkan, ,#:Ht'di,.n Pi *v ht ,)* Yt J?i'F G

ryt e.6i') \ yr'* q t*' (Tidaktah Rasulullah sAW menvebutkan

Yahudi itu tentang sesuatu dari apa yang beliau lalatkan dan tidak

pula dilihatnya di wajahnya). Dalam riwayat mursal Umar bin Al
Hakam disebutkan, lt$ '+ ,i6 vJa s)e |il,; r; ,'i Jul (Betiau

berkata kepadanya, "Apa yang membuatmu berbuat demikian?" Dia

berkata, "Kesukaan terhadap dinar".). Sudah disebutkan pada

pembahasan tentang jizyah (upeti) perkataan Ibnu Syihab bahwa Nabi

SAW tidak membunuhnya. Ibnu Sa'ad menyebutkan pula dari mursal

Ikrimah bahwa beliau tidak membunuhnya. Adapun Al Waqidi
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menyatakan yang demikian itu termasuk riwayat paling benar

daripada mereka yang mengatakan bahwa beliau membunuhnya. Dari

sini maka Iyadh menyebutkan dalam kitab Asy-Syifaa &ta perkataaq

apakah beliau SAW membunuh si penyihir atau tidak? Al Qurthubi

berkata, "Tidak ada hujjah bagi Malik dalam kisah ini, karena Nabi

SAW tidak membunuh Labid bin Al A'sham disebabkan

keklrawatiran akan menimbulkan fitnah, atau agar manusia tidak

menjauh dari Islam. Ia masuk jenis apa yang diperhatikan Nabi SAW

ketika melarang membunuh orang-orang munafik, dimana beliau

bersabda, U.6bi Sii r:t:;,i Lf ;fr 'o:t;s- 1 (Agar manusia tidak

memperbincangkan bahwa Muhamad membunuh sahabatnya). "

'ql| W ;ti fueltau SAW memerintahkan agar ia ditimbun).

Maksudnya, agar sumur tersebut ditimbun. Demikian tercantum dalam

riwayat Ibnu Numair dan selainnya dari Hisyam. Imam Muslim

meriwayatkannya dari Abu Usamah dari Hisyam setelah riwayat Ibnu

Numair seraya berkata, "Abu Usamah tidak menyebutkan dalam

riwayabrya 'Beliau memerintahkan agar sumur itu ditimbun'." Saya

(Ibnu Hajar) katakan, seakan syail*rnya tidak mengingat bagian itu

ketika menceritakan haditsnya, karena Imam Bukhari telah

menyebutkannya dari Ubaid bin Ismail dari Abu Usamah seperti pada

bab sesudalurya. Pada bagran akhirnya beliau berkata, "Beliau SAW

memerintatrkan agar sumur itu ditimbun." Sudah disebutkan pula

batrwa dalam riwayat mursal Abdurratrman bin Ka'ab,

"sesungguhnya Al Harits bin Qais menghancurkannya."

$6i tl a".ti lttadrts ini diriwayatknn pula oleh Abu Usamah).

Dia adalah Hammad bin Usamah. Riwayatnya akan disebutkan secara

maushul setelah dua bab.
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i* i:t (Dan Abu Dhamrah). Dia adalah Anas bin Iyadh.

Riwayatnya akan disebutkan juga dengan sanad yang maushul pada

pembahasan tentang doa.

l$, ,i '$.ri TOan lbnu Abi Zinad.). Dia adalah Abdunahman

bin Dzakwan. Saya (Ibnu Hajar) belum mengetahui siapa yang

menukil riwayafirya ini melalui sanad yang maushul.

zs,r$Jrl Y e ,?q C "* 'i.ti ,LlEt J,6i (At-Laits bertcata

dan Ibnu Uyainah berkata dari Hisyam tentang musyth dan

musyaathah). Demlkian dlaam riwayat Abu Dzar. Adapun selainnya

menyebutkan dengan kata "musyaaqah" dan inilah yang benar. Jika

tidak demikian, maka tidak ada perbedaan riwayat. Adapun riwayat

Al-Laits telah disebutkan pada pembahasan tentang awal mula
penciptaan. Sedangkan riwayat Ibnu Uyainah akan disebutkan dengan

sanad yarug maushul @ercarcrbung) pada bab berikutnya. Al Mizzi
menyebutkan di kitab Al Athraf mengikuti Khalaf bahwa Al Bukhari

meriwayatkannya pada pembahasan tentang pengobatan dari Al
Humaidi dan dari Abdullah bin Muhammad dari Ibnu Uyainah.

Namun, jalur Al Humaidi tidak saya temukan pada pembahasan

tentang pengobatan pada satu naskah pun yang sempat saya teliti. Abu
Nu'aim meriwayatkannya di kitab Al Mustakhraj dai Al Humaidi dan

dia berkata sesudahnya, "Diriwayatkan Imam Bukhari dari Ubaidillah
bin Muhammad", tanpa melebihkan dari keterangan seperti itu. Begitu

pula Abu Mas'ud tidak menyebutkan Al Humaidi dalam kitabnya Al
Athraf

'urtJ 
ti1 .;L-:I' #-r;'ut: 'it3 :iui- (Dikatakan, al

musyaathah adalah rambut yang rontok ketil<a disisir). kri tidak ada

perbedaan di antara para pakar bahasa. Ibnu Qutaibah berkata, "Al
Musyaathah adalah rambut yang rontok ketika dirapikan dengan sisir,

demikian jugajenggot yang jatuh."

"&
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oi3it zl,rZ^l ga tlrr::;iy (Dan At Musyaathah berasal dari biji

rami yang terjatuh). Demikian diriwayatkan Abu Dzar. Seakan-akan

maksudnya adalah, kata'musyaathah' bisa bermakna rambut yang

jatuh ketika disisir dan bisa pula berarti biji rami yang jatuh. Dalam

riwayat selain Abu Dzar disebutkan "wal musyaaqah", dan inilah

yang mungkin lebih tepat. Sebagian mengatakan kata'musyaaqah'

adalalr 'musyaathah' itv sendiri. Huruf qaf terkadang diganti tha'

karena tempat keluarnya yang sangat berdekatan'

48. Syirik dan Sihir Termasuk Perkara yang Membinasakan

t'?rt ,k ), Jh'oi A?nr gt;j) ,t) * +rtt G.) ,f
.)ilrr1nu, ilri:.rr ,.>t;;;t rr$r ,'JG'&3

5764. Dari Abu Al Ghaits, dari Abu Hurairah RA,

sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, "Jauhilah perkara-perkara

yang membinasakan, yaitu syirik kepada Allah dan sihir."

Keterangan Hadits:

(Bab syirik dan sihir termasuk perknra yang membinasakan).

Maksudnya, membuat seseorang binasa atau celaka.

'j,lg iu, 3,lr' rotj,.it t1$t (Jauhilah perknra-perkara

yang membinasakan, yaitu syirik kepada Allah dan sihir).

Demikianlah lmam Bukhari menukil hadits ini secara ringkas seraya

menghapus kata yang menunjukkan jumlah. Pada pembahasan tentang

wasiat, dia mengutipnya dengan redaksi, ,P*i''.J.Jr' tt*l Qauhilah

tujuh perftara yang membinasakan), laht dia menyebutkan redaksi
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hadits secara lengkap. Mungkin kata 'syirik' di sini diberi tanda

fahthah berkedudukan sebagai badal dari kata as-sab'a (tujuh).

Namun, mungkin pula diberi tanda dhammah sebagai kalimat baru

sehingga berkedudukan sebagai predikat untuk subjek yang tidak

disebutkan secara redaksional. Rahasia disebutkannya dua dari tujuh

perkara adalah mengisyaratkan penekanan tentang sihir. Namun,

sebagian orang mengira kadar ini merupakan hadits secara

keseluruhan. Mereka berkata, "Disebutkan'perkara-perkara yang

membinasakan' dalam bentuk jamak, tetapi yang dijelaskan hanya dua

perkara. Dalam hal ini termasuk juga firman Allah dalam surah Aali
Imraan ayat 97, tiT og 'b; ,ij '4it;.y?tri 

"crq. "oq ie (Padanya

terdapat tandalanda yang nyata, [di antaranya] maqam lbrahim;
barangsiapa memasukinya [Baitullah rtuJ menjadi amanlah dia), yang
juga cukup menyebut dua perkara saja." Lri berdasarkan salah satu di

antara dua pendapat tentang ayat itu. Namun, hadits tersebut tidak

demikian, sebab pada dasarnya hal-hal yang membinasakan yang

disebutkan dalam hadits berjumlah tujuh, lalu Imam Bukhari

menglrapus lima perkara. Adapun ayat tersebut tidak seperti itu. Ibnu

Malik berkata, "Hadits ini mengandung faidah menghapus ma'thuf

ftata yang disambung dengan kata sebelumnya) karena sudah

diketahui, sebab makna lengkap kalimat, 'Jauhilah perkara-perkara
yang membinasaknn; syirik kepada Allah dan sihir', yakni dan selain

keduanya. Penghapusan seperti ini diperbolehkan, karena tujuh

perkara-perkara yang membinasakan itu sudah tercantum dalam hadits

lain. Pada hadits ini cukup disebutkan dua di antaranya sebagai

peringatan bawha keduanya lebih berhak untuk dijauhi. Boleh pula

kata 'syirik' dan 'sihir' diberi tanda dhammah, karena ada kata 'di
antaranya' sebelumnya.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, makna zhahir perkataannya

berkonsekuensi bahwa hadits itu sesekali disebutkan seperti itu dan
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pada kali lain disebutkan secara lengkap. Padahal sebenamya tidak

seperti itu. Bahkan yang meringkasnya adalah lmam Bukhari sendiri

sebagaimana kebiasaarurya yang membolehkan meringkas sebagian

hadits. Imam Buk*rari meriwayatkannya pada pembatrasan tentang

wasiat pada bab "Firman Allah, 'sesungguhnya yang mal<nn harta

anakyatim secara zhalim"'dari Abdul AzizbitAbdullah (guru Imam

Bukhari dalam riwayat ini) dengan sanad seperti di atas, lalu

disebutkan tujuh perkara yang membinasakan, dimana setelatr sihir

disebutkan 'membunuh jiwa...'. Kemudian dia mengulanginya di

akhir pembahasan tentang orang-orang yang diperangi dengan sanad

ini pula, tetapi dengan redaksi yang lengkap. Al Mizzi keliru dalam

l<rtab Al Athraf, dimana dia menyebutkan tempat ini pada biografi

Salim bin Abi Al Ghaits dari Abu Hurairah RA.

49. Apakah Seseorang Boleh Minta Mengeluarkan Sihir?

a, t?. c

:!4.--Jl r,/
.. l.lr.l o1,f, b9- st-

t t,, .* y. ,Ft
ct I z z t

l..rI.J. t-li :;iti Jtt')

.'db')t t, o:*i- C\,r..;it ) :J$ \'#-'rf 'e|H -y|)t

Qatadah berkata, rer\ku berkata kepada Sa'id bin Al Musayyab,
.seorang laki-laki yang terkena sihir -atau 

dihalangi mendatangi

istrinya- apakah dilepaskan dari sihir itu atau dilahrkan nusyrah

(ruqyatr)?' Dia menjawab, 'Hal itu tidak dilarang. Sesungguhnya

mereka menginginkan kebaikan dengan hal itu. Adapun sesuatu yang

bermanfaat, maka tidak dilarang'."

.ib *- *;At 
"ec 

lG
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-ou.,

,;. :JG $L ,JG .-&Ur , * G :Jts re) :Jti .ta)X ok

.fp o$t'u *f e'j
5765. Dari Aisyah RA, dia berkat4 "Rasulullatr SAW disihir

hingga beliau melihaVmenyangka mendatangi istri-istrinya padatral

beliau tidak mendatangr mereka." Sufyan berkata, "Inilah sihir yang

paling keras jika keadaannya demikian." Beliau bersabda, "Apaknh

engkau tahu bahwa Allah telah memberitahu alat tentang apa yang

alat tanyakan kepada-Nya? Telah datang kepadalru dua orang laki-

Iaki. Salah satunya duduk di bagian kepalalru dan yang satunya duduk

di bagian kakiht. Laki-laki di bagian kepalaht berkata kepada yang

satunya, 'Bagaimana keadaan laki-laki ini?' Dia berkata, 'Dia telah

disihir'. Dia berlwta, 'Siapa yang menyihirnya?' Dia berkata, 'Labid

bi A'sham, seorang laki-laki dari bani Zuraiq, dia sekutu Yahudi dan

seorang yang munafik'. Dia berkata, 'Pada apa?' Dia menjawab,
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'Pada sisir dan rambut yang jatuh karena disisir'. Dia berkata,

'Dimana?' Dia menjawab, 'Di seludang mayang jantan di bawah

ra'unah di sumur Dzarwan'." Aisyah berkata, 'T.{abi SAW

mendatangi sumur kemudian minta agar sihir itu dikeluarkan. Beliau

bersabda, 'Inilah sumur yang diperlihatkan padalru (dalam mimpi),

dan seakan-akan airnya nuqa'ah al hinaa', sedangkan pohon

latrmanya seperti lrepala syetan'." Aisyah berkata, *r\ku berkata,

'Tidakkah engkau melakukan nusyrah-?' Beliau bersabda,

'Ketahuilah, demi Allah, sungguh Dia telah menyembuhkanla+ alat

talail jika menimbulkan keburukan terhadap seseorang di antara

manusia'."

Keteransan Hadits:

(Bab apakah seseorang boleh minta mengeluarkan sihir?).

Demikianlah dia menyebutkan judul bab dalam bentuk pertanyaan

sebagai isyarat adanya perbedaan pendapat. Lalu dia mernulai dengan

kutrpan dari Sa'id bin Al Musayyab tentang bolehnya hal itu sebagai

isyarat bahwa pendapat ini lebih kuat.

tr ... +Ar i. #. t ii ,iiu6 Ssi lgatadah berkata, "Atan

berkata t 
"poao 

Sa'id bin Al Musayyab...").Bagtan ini dikutip dengan

sanad yangmaushul oleh Abu Bakar bin Al Atsram di kitab As-Sunan

dari Aban A1 Aththar dari Qatadah. Serupa dengannya dari jalur

Hisyam Ad-Dustuwa'i dari Qatadah dengan redaksi, ,i-)tr-U'&-
'e:i b 

"r. il'?i tib Xo' 
"+ 

r;!t,,iul (Bolehlah dia mencari orang

yang mengobatinya? Dia berkata, 'Sesungguhnya Allah melarang apa

yang mendatangkan mudharat dan tidak melarang apa yang

bermanfaal'.). Ath-Thabari meriwayatkannya dalam kitab At-Tahdzib

melalui Yazid bin Zurai', dari Qatadah, dari Sa'id bin Al Musayyab,

sesungguhnya dia melihat tidak ada larangan jika ada seseorang
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terkena sihir, lalu mencari orang yang dapat melepaskannya dari sihir

itu. Dia berkata "Ini demi kebaikan." Qatadah berkata, "Al Hasan

tidak menyukai hal itu, dan dia berkata, 'Tidak ada yang

mengetahuinya, kecuali tukang sihir'. Sa'id bin Al Musayyab berkata,

'Sestrngguhnya Allatr melarang yang mendatangkan mudharat dan

tidak melarang yang bermanfaat'." Abu Daud meriwayatkan dalam

kitab Al Marasil dari A1 Hasan, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW,

ilrl;'lJr ,f 'Ui:|At gutyroh termasuk perbuatan syetan).Riwayat ini

dinukil melalui sanad yang maushul oleh Ahmad dan Abu Daud

dengan sanad yang hasan dari Jabir. Ibnu Al Jauzi berkata, "Nusyrah

adalah membebaskan sihir dari orang yang terkena sihir. Hampir-

hampir tidak ada yang mampu melakukannya, kecuali yang

mengetahui sihir. Imam Ahmad pernah ditanya tentang seseorang

yang melepaskan sihir dari orang terkena sihir, dan dia berkata, 'Tidak

mengapa'. hilah yang drjadikan pegangan. Adapun hadits dan atsar

'nusyrah termasuk perbuatan syetan' mungkin dijawab bahwa ifu
mengisyaratkan kepada asalnya, tetapi hukumnya bisa berbeda

tergantung maksudnya. Barangsiapa yang menginginkan kebaikan

dengan hal itu, maka dianggap baik, dan sebaliknya. Kemudian

pembatasan yang disebutkan dari Al Hasan tidak sebagaimana

zhahirnya, sebab sihir bisa saja dibebaskan dengan ntqyah, doa-doa,

dan mohon perlindungan.

U y. (Dia terkena sihir). Makna thibb disini adalah disihir.

ir:l- ji (Atau dihalangi). Maksudnya, dihalangi untuk

mendatangi istrinya sehingga tidak mampu melakukan hubungan

intim. Kata ukhdzah adalah perkataan yang diucapkan penyihir.

Dikatakan, ia adalah harzah (imat) yang digunakanmeruqyah, ataaia

adalah ruqyah itu sendiri.
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t'3d-'ti l:b'J4 (Atau dibebaskan dari sihirnya atau dilala*an

nusyrah). Nusyrah adalah salah satu jenis pengobatan bagi seseorang

yang diduga terkena sihir atau kerasukan jin. Dikatakan demikian,

karena ia bisa menghilangkan penyakit darinya. Perkataan Sa'id bin

Al Musayyab selaras keterangan terdahulu di bab 'Ruqyah" dari

hadits Jabir yang dikutip Imam Muslim, yang dinisbatkan kepada

Nabi SAW , W 'otri 'eti;'ot liri't ;1, (Barangsiapa bisa memberi

manfaat saudaranya, maka hendaklah dia melakal<annya).

Pensyariatan ruqyah didukung keterangan pada hadits "'Ain adalah

haq (benar adanya)", sehubungan perintah bagi pelaku 'aln untuk

mandi. Ab&rrazzaq meriwayatkan dari Asy-Sya'bi, dia berkata,

"Tidak mengapa menggunakan nusyrah Arab yang bila dilakukan

tidak mendatangkan mudharat, yaifu seseorang keluar ke tempat

pohon berduri, lalu mengambil dari arah kanan dan kiriny4 kemudian

menumbuknya dan dibacakan, lalu digunakan untuk mandi."

Ibnu Baththal menyebutkan bahwa dalam kitab-kitab Wahab

bin Munabbih disebutkan, hendalrrya seseorang mengarnbil tujuh

lembar daun bidara hijau, lalu menumbuknya di antara dua batu,

setelah itu ditaruh di air dan dibacakan ayat kursi serta al qawaaqil

(surah qul huwallaahu afuad, qul a'uudzu birabbil falaq, dan qul

a'uudzu birabbinnaas), kemudian dihirup tiga hirupan, lalu digunakan

mandi, niscaya penyakit yang mengenainya akan hilang. Ini cukup

bagus untuk seorang yang terhalang berhubungan intim dengan

istrinya. Di antara ulama yang menegaskan boleh melakukan nusyrah

adalah Al Muzani (sahabat Imam Syaf i), Abu Ja'far Ath-Thabari,

dan selain keduanya. Kemudian saya melihat tata cara nusyrah dalanr

kitab Ath-Thibb An-Nabawi karya Ja'far Al Mustaghfiri, dia berkata,

"Saya menemukan dalam tulisan tangan Nashuh bin Washil dari

Tafsir Qutaibah bin Ahmad Al Bukhar,r, dia berkata, Qatadah berkata

kepada Sa'id bin Al Musayyab, "Seorang laki-laki disihir sehingga
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terhalang menggauli istrinya, apakah boleh dilakukan nusyrah

untuknya?" Dia menjawab, "Boleh. Sesungguhnya dia mengingrnkan

kebaikan, dan apa yang bermanfaat itu tidak dilarang." Nashuh

berkata, 'oAku ditanya oleh Hammad bin Syakir, 'Apakah fuall

(melepaskan sihir) dan apa pula nusyrah?' Aku tidak mengetahui

keduanya. Maka dia berkata, "la @il|) adalah seseorang yang tidak

bisa menggauli istrinya tapi bisa menggauli perempuan lain.

Sesungguhnya orang yang ditimpa seperti itu mengambil seikat

ranting kayu dan kapak bermata dua, lalu meletakkan di tengah

ranting kayu tersebut. Setelatr itu ranting kayu dibakar hingga ketika

kapak telah panas dikeluarkan dari api lalu dikencingi. Sungguh dia

akan sembuh atas izin Allah. Sedangkan nusyrah, seseorang

mengumpulkan bunga-bunga liar dan bunga di kebun, lalu diletakkan

dalam bejana yang bersih. Setelatr itu, dituangkan air tawar, dan

bungah-bungah itu direbus hingga mendidih, lalu dibiarkan beberapa

waktu. Apabila air sudah agak dingin, maka dituangkan kepadanya

niscaya akan sembuh atas izin Allah." Hasyid berkata, "Aku
mempelajari kedua faidah ini di Syam."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Hasyid yang dimaksud adalah

periwyat Shahih Bukhari dari Imam Bukhari. Al Mustaghfiri

melakukan kelalaian ketika mengatakan bahwa atsar Qatadah ini

dinukil secara mu'allaq (tanpa sanad lengkap) oleh Imam Bukhari

dalam krtab Shahih-nya, dan dinukil melalui sanad yatgmaushul oleh

Ath-Thabari dalam Tafsir-nya. Sekiranya dia mengetatrui hal itu,

niscaya dia tidak hanya menisbatkan kepada Tafsir Qutaibah bin

Ahmad tanpa sanad.

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah tentang

kisatr batrwa Nabi SAW disihir. Adapun kalimat, "Suffan berkata:

krilah sihir yang paling keras (berbatraya)", maksudnya Sufyan bin

Uyainatr. Ia dinukil melalui sanad tersebut. Saya belum menemukan

&
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perkataan Sufyan ini dalam Musnad Al Humaidi dan tidak pula Ibnu

Umar serta selain keduanya.

yyt |rX Fi ie ,-b e (Di seludang mayang iantan di

bawah ra'uufah). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan,

"Raa'uufah". Demikian pula yang disebutkan kebanyakan periwayat.

Ibnu At-Tin membalik&an dan mengklaim bahwa kata Raa'aufah

hanya terdapat dalam riwayat Al Ashili saja. Inilah yang masyhur dari

segi balrasa. Sementara dalam dialek lain ar'ufaft. Demikian juga

tercantum dalam mursal Umar bin Al Hal<nm. Kemudian dalam

riwayat Ma'mar dari Hisyam bin Urwah yang dinukil Imam Ahmad,

"Di bawah Ra'uutsah", dan ia adalah dialek lain yang terkenal. Dalam

kitab An-Nihayah karya Ibnu Atsir disebutkan bahwa dalam riwayat

lain menggunakan kata za'uubah, dan dia mengatakan bahwa ia

semakna kata r aa' uufah."

Raa'uufah adalah batu yang biasa diletakkan di atas sumur

yang tidak dapat dicabut dan digunakan berdiri oleh orang yang

mengambil air. Terkadang ia berada di dasar sumur. Abu Ubaid

berkata, "Ia adalah batu yang diturunkan di dasar sumur ketika digali

untuk duduk orang yang membersihkan sumur. Ia adalatr batu keras

yang ditemukan saat menggali sumur dan tidak mampu diangkat

sehingga dibiarkan saja. Para ulama berbeda pendapat tentang asal

katanya. Dikatakan, karena keadaannya yang mendahului dan

menonjol, seperti ungkapan 'jaa'a fulaan yar'afu al khaila' , artinya si

fulan datang mendatrului kuda. Al Azhart me,lryebutkan dalam

kitabnya At-Tahdzib dari Syamr, dia berkata, "Raa'uufah artinya

bersih." Dia berkata, "Barangsiapa mengatakan bahwa raa'uufah

artinya bersih, seakan-akan dia mengambil dari kata'ru'aaf al anf
(darah dari hidung). Adapun yang mengataart'raa'uufah' adalah batu

yang berada di atas sumur berari dia mengambil dari asal kata 'ra'afa

ar-rajul', artinya laki-laki itu mendahului." Saya (Ibnu Hajar)
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katakan, memaknai kata raa'uufah dengan arti yang teral*rir adalah

lebih kuat, berbeda dengan makna yang pertama.

'Q:),Lt ,r 1t Pi *b h' ,,t; Vt A'A (Nabi sAW datang ke

sumur hingga minta untuk dikeluarkannya). Demikian tercantum

dalam riwayat Ibnu Uyainah. Sementara dalam riwayat Isa bin Yunus

disebutkan, &:e,ci4 Xi Ar Jh [ 'C @tu berkata, 'Wahai

Rasulullah, tidaklmh engknu minta sihir itu untuk dikeluarkan?').

Kemudian dalam riwayat Wuhaib disebutkan, '+/t yt l?,t ( ',c
,/$, @tt" berkata, "Wahai Rasulullah, keluarkan ia untuk manusia).

Lalu dalam riwayat Ibnu Numair disebutk*, I ,j6 rr+7i Xt

(Tidaklrah engkau mengeluarkannya ?" Beliau bersabda, "Tidak.").

Begitu pula dalam riwayat Abu Usamah sesudah bab ini. Ibnu

Baththal berkata, "Al Muhallab menyebutkan bahwa para periwayat

berselisih atas Hisyam tentang mengeluarkan benda yang digunakan

menyihir tersebut. Suffan menetapkan bahwa Nabi SAW

mengeluarkannya dan menurutrya pertanyaan Aisyah RA itu

berkenaan dengan nusyrah. Adapun Isa bin Yunus menafikan hal itu

dan menurutnya pertanyaan Aisyah RA justru berkenaan dengan

benda sihir yang dimaksud. Isa tidak menyebutkan jawaban, tetapi

hanya disebutkan oleh Abu IJsamah." Dia berkata, "Jika

dibandingkan, maka riwayat Suffan lebih kuat, karena dia lebih utama

dalam hal akurasi riwayat. Hal itu dikuatkan bahwa nusyrah tidak

dicantumkan dalam riwayat Abu Usamah, sehingga keterangan

tarnbahan dari Sufyan harus diterim4 karena dialah yang paling akurat

di antara mereka. Terlebih lagi dia mengulangi masalah meminta

mengeluarkan sihir dalam riwayatnya sebanyak dua kali sehingga

sangat jauh kemungkinan terjadi kesalahan. Dia menambahkan

masalah nusyrah dan menempatkan jawaban 'tidak' dari Rasulullatt

SAW untuk masalatr ini sebagai ganti daripada 'meminta

1i

,j

&
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mengeluarkan sihir'." Dia juga berkata, "Ada pula kemungkinan

diberi. pengertian lain..." lalu dia menyebutkan pemyataan yang

intinya, "Mengeluarkan sihir yang dinafikan pada riwayat Abu

Usamah adalah selain mengeluarkan sihir yang ditetapkan dalam

riwayat Sufyan. Apa yang ditetapkan adalah mengeluarkan seludang

mayang, sedangkan yang dinafikan adalah mengeluarkan isinya."

Kemudian dia berkata, "seakan-akan rahasianya adalah agar tidak

dilihat manusia sehingga orang-orang yang ingin mempergunakan

sihir tidak mempelaj arinya."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam riwayat Amrah disebutkan,

"Beliau minta agtr seludang mayang dikelauarkan dari bawah

raa'ufah." Sementara dalam hadits Zaid bin Arqam disebutkan,

g) V:jt i:*?6 (trferekn mengeluarknnnya lalu melemparkannya).

Dalam riwayat mursal Umar bin Al Hakam disebutkan, "Orang yang

mengeluarkan sihir adalah Qais bin Mihshan." Semua ini tidak

menyalahi pemahaman di atas, tetpai pada bagian akhir riwayat

Amrah dan di hadits Ibnu Abbas disebutkan bahwa mereka

mendapatkan tali yang dibuat buhul. Dikatakan juga buhul-buhul itu

terlepas ketika dibacakan surah mu'awwidzatain. Maka di sini

terdapat isyarat disingkapnya apa yang terdapat dalam seludang

mayang itu. Seandainya ia akurat, maka menjadi cacat cara

penggabungan di atas. Namun, sanad kedua riwayat itu lemah.

Catatan

Dalam riwayat Abu Usamah terdapat perbedaan pada redaksi

lain. Riwayat Imam Bukhari dari IJbaid bin Ismail dari Usamah

disebutkan ,&?l y'tf €iaa*kah engkau mengeluarkannya). Demikian

juga disebutkan Ahmad dari Abu Usamah. Kemudian disebutkan

dalam riwayat Muslim dari Abu Kuraib, dari Abu Usamah, ^ii7t Xf
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(Tidaklrah engkau membakarnya)- An-Nawawi berkata, "Kedua

riwayat im shahih. Seakan-akan Aisyatr meminta agar beliau SAW

me,ngeluarkan benda yang digunakan menyihir itu kemudian

membakamya." Saya (Ibnu Hajar) katakan, tetapi keduanya tidak

pernah tercantum bersamaan dalam satu riwayat. Bahkan salah satu

redaksi itu disebutkan pada posisi redaksi yang satunya. Abu Kuraib

menyendiri dengan riwayat yang menggunakan kalimat 'afuraqtahu'

(engkau membakamya). Menurut kaidah, riwayatnya ini syadz

(menyalatri yang lebih kuaQ. Al Qurthubi mengemukakan pandangan

yang ganjil ketika menisbatkan kata 'ganti' pada kalimat 'afuraqtahu'

(membakarnya) kepada Labid bin Al A'sham. Dia berkat4 "Aisyah

mempertanyakan hal itu kepada beliau SAW sebagai hukuman

baginya atas sihir yang dilakukannya, dan Nabi SAW tidak

menyetujuinya, lalu beliau menyebutkan alasannyq yaitu khawatir

akan timbul keburukan di antara mereka dengan orang-orang Yahudi

demi perj anj ian yang telatr disepakati. Sekiranya beliau membunuhnya

niscaya timbul fitnah."

t'c.i-irs '61- ,61 ,Lii6 ,Li6 @isyah berkata, "Alat berkata,

'Tidaklrah...'," yakni engkau melahtkan nusyrah?). Dalam riwayat Al
Humaidi disebutkan, 'd# ,#.bb ,S'6 vW lt l*: S- ,">ri 6*u
berkata, "Wahai Rasulullah, mengapa tidak...?" Sufian berlcata,

"Mal<sudnya engknu melalatkan nusyrah'). Riwayat ini menjelaskan

maksud kata 'tidal&ah'. Seakan-akan Sufyan tidak hapal dengan baik

redaksi hadits sehingga disebutkan maknanya. Makna zhahir lafazh ini

balrwa ia berasal darl, nusyrah. Demikian juga tercantum dalam

riwayat Ma'mar dari Hisyam yang dikutip Imam Ahmad, |5?: r;- iiii
b:P ,Prlb i,i Ue lr fuisyah berkata, "Mengapa tidak..."

yalcni melakukan nusyrah?).Ini merupakan indikasi perbuatan Imam

Bukhari ketika menyebutkan nusyrah pada judul bab. Namun,
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mungkin j:ugaiaberasal dari kata 'nasyr' yang berarti 'mengeluarkan'

sehingga sesuai dengan riwayat dengan redaksi, 'e?i \i QiaoUr"n

engkau mengeluarkannya), maka redaksi riwayat iru, 'r>i:VLt )'i
(tidakkah engkau minta untuk mengeluarkan) yang tidak menyebutkan

objeknya karena sudah diketahui, yaitu apa yang ada dalam sumur itu.

Dengan demikian, hal ini menguatkan cara penggabungan yang telah

disebutkan.

Catatan

Ibnu Al Qayyrm berkata, "Obat paling bermanfaat dan manjur

dibanding nusyrah dalam melawan sihir akibat pengaruh roh jahat

adalatr obat-obat ilatriyatr berupa dzikir, doa, dan membaca Al Qur'an.
Jika hati penuh dengan dzikir dan doa, maka itu menjadi sebab paling

besar untuk mencegah sihir." Dia berkata, "Sihir itu hanya akan

menguasai hati yang lemah. Oleh karena itu, sihir itu kebanyakan

menimpa perempuan, anak-anak kecil, dan orang-orang awilm, sebab

roh-roh jahat menjadi semangat terhadap roh-roh yang

menyambutrya." Namun, pernyataan ini digoyahkan oleh hadits pada

bab di atas, yaitu keberadaan Nabi SAW yang terkena sihir padahal

beliau memiliki kedudukan yang sangat agung. Hal ini mungkin

dijelaskan batrwa apa yang dia sebutkan adalah dalam konteks yang

umum.

50. Sihir

ft * "f;rl rt,,F *j *.?rt
oter; 4lll t ) qy -*-l f y. r>l) d tlji'$tt 1;*

?-Ia,,,,PCtr
k 61 ;L ,:da

:LJtj *,C *
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5766. Dari Aisyah, dia berkat4 'T.{abi SAW disihir hingga

terbayang kepadanya bahwa beliau melakukan sesuatu padahal beliau

tidak melalcukannya. Sampai pada suatu hari dan beliau berada di

sisiku, beliau berdoa kepada Allah dan terus berdoa. Kernudian beliau

bersabda, 'Apalcah engkau merasakan wahai Aisyah, sesungguhnya

Allah telah memberitahulu apa yang alat tanyakan kepada-Nya'. Aku

berkata, 'Apakah itu wahai Rasulullah?' Beliau bersabda, 'Telah

datang kepadalat dua laki-laki, salah satunya duduk di bagian

kepalaht, satunya lagi berada di lakilal Kemudian salah satunya

berlrata kepada sahabatnya; Apakah sakit laki-laki ini? Dia berkata:

Dia disihir. Dia berkata: Siapa yang menyihirnya? Dia berkata:

Labid bin Al A'sham, seorang Yahudi dari bani Zuraiq. Dia berkata:

Pada apa? Dia berkata: Pada sisir dan rambut yang terjatuh karena

disisir serta seludang mayang htrmajantan. Dia berkata: Dimanakah

ia? Dia berkata: Di sumur Dzi Arwan'." Dia berkata, 'Nabi SAW
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pergi bersama beberapa orang sahabatnya ke sumur' Beliau melihat

kepadanya dan di atasnya ada pohon kurma. Setelah itu beliau

kembali kepada Aisyah dan bersabd4 'Demi Allah, seakan-akan

airnya nuqa'ah hinnaa', dan pohon larmanya kepala syetan'. Aku

berkata,'Wahai Rasulullah, apaknh engkau mengeluarkannya?'

Beliau bersabda, 'Tidak. Adapun alat telah diberi afiat oleh Allah dan

Dia telah menyembuhkanlru Ah^t khawatir akan menimbulkan

keburukan terhadap manusia'. Beliau pun memerintahkan (untuk

mengeluarkannya) lalu ditimbun."

Keteranean Hadits:

(Bab sihi). Demikian disebutkan oleh kebanyakan periwayat

di tempat ini, tetapi sebagian mereka tidak menyebutkannya. Sikap

inilah yang dilakukan Ibnu Baththal, Al Ismaili dan selain keduanya.

Di tempat ini Lnam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah dari riwayat

Abu Usamah dan kebanyakan hanya menyebutkan sebagiannya dari

awal hingga kalimat, {;i ti i?, W- (beliau melahtkan sesuatu

padahal tidak melahtkannya). Sementara dalarn riwayat A1

Kasymihani disebutkan , 'ol;i ti ,d, ,p i6 lBoh*o beliau melalatkan

sesuatu padahal tidak melalatkannya). Redaksi hadits secara lengkap

disebutkan dalam riwayat Al Kasymihani dan Al Mustamli. Demikian

juga yang dilatnrkan An-Nasafi disertai tarnbatran pada bagian akhir

melalui jalur Yahya Al Qaththan dari Hisyam hingga kalimat, * ea
LtJiii- it (beliau mengerjakan sesuatu padahal tidak

mengerjakannya). Riwayat ini sudatr disebutkan dengan sanad dan

matanrLya pada kitab pernbahasan tentang jizyah (upeti). Al Mizzi

melaknkan kekeliruan dalam kitab Al Athraf ketrka menyebutkannya

di tempat ini. Namun, di tempat ini dia menyebutkan riwayat Al
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Humaidi dari sufyan, tetpai saya tidak melihatrya dan tidak pula

disebutkan Abu Mas'ud dalam kitabnyall Athraf

_ Hadits ini dijadikan dalil bahwa tukang sihir tidak dibunuh

sebagai hukumarurya, selama dia terikat perjanjian damai. Adapun

riwayat yang disebutkan At-Tirmidzi dari hadits Jundub, yang

dinisbatkan kepada Nabi SAW, beliau berkata, 
"#.ltt 

'i.? filt tr'

(Hulaman bagi penyihir adalah menebasnya dengan pedang

[m embunuhny aJ ), tetapi s anadoya lemah. S eandainya s an adny a kuat,

maka k*tusus bagi orang yang terikat pe{anjian damai. Pada

pembalrasan tentang jizyah (upeti) disebutkan dari riwayat Bajalah, Lf

i-rbi fL' ,y r!5r 9f d\ 6 fr (Seturggrhnya [Imar menulis

surat kepada mereka; Bunuhlah setiap laki-laki penyihir dan

perempuan penyihir). Abdunazzaq menambahkan dari Ibnu Juraij dari

Amr bin Dinar sehubungan riwayatnya dari Bajalatr, )/? 
"")i 

6ilt

(Kami pun membunuh tiga orang penyihir).Imam Bukhari menukil

asal hadits ini tanpa disertai kisah pembunuhan tukang sihir.

Ibnu Baththal berkata, "Penyihir dari Ahli Kitab tidak dibunuh

menurut pendapat Imam Malik dan Az-Ztthi, kecuali jika sihirnya itu

membunuh, maka dia pun dibunuh. kri juga pendapat Abu Hanifah

dan Syaf i. Menurut Imam Ma1ik, apabila sihimya menimbulkan

mudharat bagi seorang muslim dan pelakunya tidak terikat perjanjian

damai, maka halal dibunuh. Hanya saja Nabi SAW tidak membunuh

Labid bin Al A'sham, karena beliau tidak membalas untuk dirinya-

Disamping itu beliau khawatir jika membunuhnya, maka akan

menimbulkan fitnatr di antara kaum muslim dengan sekutu-sekutu

mereka dari kalangan Anshar. Serupa dengan maslahat yang beliau

SAW pertimbangkan ketika tidak membunuh orang-orang munafik.

Dalam hal ini, baik Labid adalatr seorang Yahudi atau munafik." Dia

berkata, "Menurut Imam Malik, hukum penyihir adalah seperti hukum
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bagi zindiq, taubatnya tidak diterima. Bahkan dibunuh sebagai

hukuman jika terbukti melakukarurya. Ini pula pendapat yang

dikatakan Imam Ahmad. Adapun menurut Imam Syaf i, tidak boleh

dibunuh, kecuali jika dia mengakui sihirnya. Pada kondisi demikian,

maka dia dibunuh karenanya. Jika dia mengakui sihirnya terkadang

membunuh dan terkadang tidak, lalu dia mengakui telatr menyihir

seseorang dan orang itu meninggal, maka tidak wajib diqishash tetapi

wajib membayar diyat (denda) daxi hartanya'bukan dari harta

kerabatnya.

Menurut Abu Bakar Ar-Razi dalarn lrlrtab Al Ahkam batrwa

Imam Syaf i me,nyendiri dengan pendapatnya batrwa penyihir tidak

dibunuh dalam rangka qishash jika mengaku telatr memrbunuh korban

dengan sihimya."

Imarn An-Nawawi berkata, "Apabila sihir berupa perkataan

atau perbuatan yang menjurus ke,pada kekufuran, maka si penyihir

telatr kafir dan taubatnya tidak diterima menurut madz.hab kami, tetapi

jika sihirnya tidak berkonsekue,nsi kekufuran, maka perlu dijatuhi

hukuman peringatan dan disrnuh bertaubat."

51. Sebagian dari Bayaan (Kata-kata Indah) adalah Sihir

.';=.)qt p.Ly':l a:;i )qt;
5767. Dau-t Zatdbin Aslam, dari Abdullah bin Umar RA,

sesungguhnya dua laki-laki datang dari Masyriq, lalu berkhutbatr.

Orang-orang pun takjub karena keindahan perkataan keduanya, maka
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Rasulullah SAW bersabda, "sesungguhnya sebagian dari kata-kata

yang indah itu adalah sihir, atau sesungguhnya sebagian kata-knta

yang indah adalah sihir."

Keterangan Iladits:

9>V3 '#t (Dua orang laki-laki datang). Saya (Ibnu Hajar)

belum menemukan keterangan secara tegas tentang nama keduanya.

Namun, menurut sejumlah ulama, keduanya adalah Az-Zibatqanyang

nzrma aslinya adalah Al Hushain. Dia diberi gelar Zlbarqan karena

ketampanannya. Kata zibarqat sendiri adalatr salah satu nama bulan'

Dia adalah lbnu Badr bin Imru' Al Qais bin Khalaf. Sedangkan yang

kedua adalah Amr bin Al Ahtam. Nama asli Ahtam adalah Sinan bin

Sumay. Nasabnya bertemu dengan Zibarqmpada Ka'ab bin Sa'ad bin

Zaid Manat bin Tamim. Oleh karena itu, keduanya berasal dari suku

Tamim. Keduanya datang sebagai utusan bani Tamim kepada Nabi

SAW tahun ke-9 H. Dasar mereka adalatr riwayat Al Baihaqi di kitab

Ad-Dala'il dan selainnya dari jalur Miqsam dari Ibnu Abbas, dia

berkata, "Pernah duduk di dekat Rasulullah SAW, Az-Zlbarqan bin
Badr, Amr bin Al Ahtam, dan Qais bin Ashim. Az-Zibarqan

berbangga dan berkata, 'Wahai Rasulullah, aku adalah pemimpin bani

Tamim, orang ditaati di antara mereka serta dipenuhi ajakannya. Aku

mencegah mereka berbuat zhalim serta memberikan hak-hak di antara

mereka kepada yang memilikinya. Orang ini -yakni Amr bin Al
Ahtam- mengetahui hal itu'. Amr berkata, 'Sungguh dia sangat keras

perangai, mencegah untuk diri sendiri, dan ditaati pada kedua

telinganya'. Az-Zlbarqan berkata, 'Demi Allah wahai Rasulullah,

Sungguh dia telah mengetahui dariku selain yang dia katakan. Tidak

ada yang mencegahnya berbicara selain dengki'. Amr berkata, 'Aku

dengki lepadamu? Demi Allah wahai Rasulullah, dia paman

pecundang, baru merasakan kaya, memiliki orang tua dungu,

yang

tidak
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diperhitungkan di tengah keluarga. Demi Allatl wahai Rasulullah, aku

berkata benar pada yang pertama dan tidak berdusta pada yang

terakhir. Namun, aku seorang yang jika suka niscaya mengatakan

yang terbaik yang aku ketahui, tetapi jika marah aku katakan yang

terburuk yang aku dapatkan'. Rasulullah SAW bersabda,

'Sesungguhnya sebagian dari bayaan adalah sihir'."

Ath-Thabarani meriwayatkannya dari Hadits Abu Balaatr, dia

berkat4 "Kami pernah berada di sisi Nabi SAW, Ialu datang utusan

bani Tamim kepada beliau di antaranya Qais bin Ashim, Az-Zibarqan,

dan Amr bin Al Ahtam. Nabi SAW bertanya kepada Anr, 'Apa yang

engkau lratakan tmtang Az-Zibarqan?"' laltt disebutkan seperti di
atas. Namun, hal ini tidak beruti Az-Zibarqan dan Amr yang

dimaksud pada hadits Ibnu Umar, sebab yang berbicara hanyalah Amr
bin Al Ahtam. Pe,rrbicaraannya pun sebagai tanggapan atas Az-

Zibarqan.

9/Jl,'U @ari Masyriq). Maksudny4 dari wilayah Masyriq,

yaitu tempat tinggal bani Tamim di arah kak yang berada pada bagian

timur kota Madinah.

VSl,'orit 4 ,(oti (Keduanya berktrutbah dan orang-

orang takjub terhadap keindahan perkataan keduanya). Al Khaththabi

berkata, "Bayaan ada dua macam. Pertama, sesuatu yang bisa

menjelaskan maksud dengan cara apapun. Kedua, apa yang

meirgandung rmsur dibuat-buat sehingga menggugah pendengar dan

menarik hati mereka. Inilatr yang menyerupai sihir jika mampu

mempedaya hati dan menguasai jiwa sehingga mengubah sesuatu dari

hakikatnya kepada apa yang diinginkan pembicara. Jika diaratrkan

kepada kebenaran, maka akan terpuji, tetapi jika diaralrkan kepada

kebatilan, maka dianggap tercela." Dia berkata, "Atas dasar ini, maka

apa yang menyerupai sihir itulatr yang tercela." Namun, hal ini
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dijawab bahwa menamakan jenis bayan yang baik sebagai sihir juga

diperbolehkan, sebab 'sihir' mengandung makna bujukan seperti yang

dipaparkan di awal bab sihir.

Sebagian ulama memahami hadits tersebut sebagai pujian dan

anjuran memperindah perkataan. Hal ini cukup jelas bila terbukti

hadits itu disebutkan berkenaan kisah Amr bin Al Ahtam. Sebagian

lagi memahaminya dalam konteks celaan bagt yang membuat-buat

perkataan dan membebani diri memperindah ucapan serta

memalingkan sesuatu dari mal<na zhatrirnya, sehingga diserupakan

dengan sihir yang merupakan bentuk khayalan. Pandangan inilah yang

diisyaratkan Imam Malik, dimana dia memasukkan hadits ini di kitab

Al Muwaththa' pada bab "Perkataan yang tidak disukai selain dzikir

kepada Allah."

Sudah disebutkan pula dalam bab "pinangan" pada

pembahasan tentang nikah yang berkaitan dengan hadits bab ini dari

ucapan Sha'sha'ah bin Shauhan tentang penjelasan hadits ini yang

mendukung pendapat di atas, yaitu bahwa yang dimaksud adalah

seseorang yang tidak memiliki hak, tetapi lebih pandai bersilat lidah

dari yang memiliki hak, maka dia menyihir orang-orang dengan kata-

katanya sehingga mendapatkan sesuatu yang bukan haknya.

Memahami hadits dengan pengertian seperti ini tidaklah salah.

Namun, tidak ada halangan memahaminya kepada makna lain untuk

menghias kebenaran. Inilah yang ditandaskan Ibnu Al Arabi dan

ulama terkemuka madzhab Maliki yang lain.

Ibnu Baththal berkata, "Pendapat terbaik dalam masalah ini

bahwa hadits tersebut bukan sebagai celaan 'bayaan' secara

keseluruhan dan bukan pula pujian secara mutlak. Nabi SAW

menggunakan kata 'min' yang berarti sebagian. Dia berkata,

"Bagaimana bayaan itu tercela, sementara Allah telatr

menyebutkarulya sebagai nikrnat atas hamba-hamba-Nya. Allah
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berfirman, 'ot;)t '& iurr ',y roa tulah menciptaknn manusia,

mengajarnya Bayaan [pandai berbicaraJ). " Adapun yang tampak,

maksud 'bayaan' pada ayat ini adalatr makra pertama yang disitir Al

Khaththabi bukan apa yang sedang diperbincangkan. Sementara itu

para ulama sepakat memuji kata-kata singkat yang sarat mal<na.

Begitu pula mereka memuji pernbicaraan yang panjang dalam konteks

khutbatr sesuai keadaan. Semua ini termasuk 'bayaan' menurut malrra

kedua. Berlebihan dalam segala sesuatu adalah tercel4 dan sebaik-

baik perkara adalah yang pertengahannya.

52. Mengobati Sihir dengan Kurma Ajwah

*\t *UtiG,iv ii; hr ,rr y) * * / lG t
u;lL-t't'i il6- ti;; "t; 6,F e*>t';, :{i

'rr.c.c

."1; v ,i-& Juj .J:u JL.?sl

5768. Dari Amir bin Sa'ad, dari bapaknya RA, dia berkata,

Nabi SAW bersabda, "Barangsiapa pagt hai maknn beberapa leurma

ajwah setiap hari, maka racun dan sihir tidak alan mendatangkan

mudharat kepadanya pada hari itu hingga malam." Selairmya

berkata, "Tujutt kurma."

lnt Jir'4- ,it;n,i ir gt (X'4- ,# ,j lG t
:+{A Si;* "t;'*'#;,i*.*t 

rlll&t .V
-"b\"??7t
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5769. Dari Amir bin Sa'ad, aku mendengar Sa'ad RA berkata:

Aku mendengar Rasulullatr SAW bersabda, "Barangsiapa pagi hari

malran njuh htrma aiwah, makn racun dan sihir tidak aknn

mendatanglran mudharat baginya pada hari itu."

Keterangan lladits:

(Bab mengobati sihir dengan kurma aiwah). Ajwah adalatt

jenis kurma terbaik dan paling lembut di Madinatr. Ad-Dawudi

berkata, "Ia adalah kurma yang bermutu sedang." Menurut Ibnu Atsir,

ajwah adalah kurma yang agak besar dan warnanya cenderung

kehitam-hitaman. Ia termasuk kurma yang ditanam Nabi SAW sendiri

di Madinah. Keterangan terakhir ini disebutkan oleh AlQazzaz.

Imam Bulfiari mengutip hadits pertama dari Ali, dari Marwan,

dari Hasyim, dari Amir bin Sa'ad, dari bapaknya RA. Saya tidak

mendapatkan penyebutan nasab Ali dalam jalur riwayat ini, dan tidak

pula disebutkan oleh Abu Ali Al Ghassani. Namun, Abu Nu'aim

menandaskan dalam kitab Al Mustakhraj bahwa dia adalatr Ali bin

Abdullah lbnu Al Madini. Demikian pula yang ditandaskan AlMizn
dalam krtab Al Athraf dan ditegaskan Al Karmani bahwa dia adalah

Ali bin Salamah Al-Labaqi. Sedangkan Marwan adalatr Ibnu

Mu'awiyah Al Fazari seperti yang dikatakan Abu Nu'aim. Imam

Muslim meriwayatkannya dari Muhammad bin Yatrya bin Abi Umar

dari Marwan Al Fazai. Hasyim adalah lbnu Hasyim bin Utbatr bin

Abi Waqqash dan Amir bin Sa'ad adalah puta paman Hasyim dari

pihak bapak. Dalam riwayat Abu Usamatr di jalur kedua pada bab di

atas disebutkan, "Aku mendengar Amir, aku mendengar Sa'ad." Akan

disebutkan melalui jalur lain, ".,,qku mendengar Amir bin Sa'ad, aku

mendengar bapakku", yalari Sa'ad bin Abi Waqqash.
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'gilrbt';,, (Barangsiapa pagt hari makan). Dalam riwayat Abu

Usamatr disebutkan, "Man tashabbafua". Demikian pula dalam

riwayat Jum'ah dari Marwan yang dikutip pada pembahasan tentang

makanan. Demikian juga dalam riwayat Imam Muslim dari Ibnu

Umar. Namun, kedua redaksi ini memiliki makna yang sama, yaitu

makan pagi. Makna asal 'ash-shabuuh' dm'al ishthibah' adalah

mengkonsumsi minuman di pagr hari. Namun, kemudian digunakan

juga untuk makan. Terkadang digunakan pula untuk mengkonsumsi

sesuatu secara umum bukan sekadar makanan ataupun minuman.

Bahkan mungkin digrrnakan untuk makna lebih umum lagi, seperti

perkataan penya'ir, "Shabbafuna al khazrajiyah marhifaat" (Pagihai
kami telatr hidangkan untuk perempuan dari Khazraj). Maksudnya,

pagr hari itu mereka telah menghidangkan kepadanya. Ini dikatakan

bila seseorang membawakan sesuatu kepada orang lain di pagi hari.

Seakan-akan orang yang makan kurma di pagl hari telah

membawakannya. Ia serupa dengan kata'taghadda' (makan siang)

dan'ta'asysya' (makan malam) apabila ia terjadi di siang hari atau

malam hari.
a.. , "a:hb ?tp li F getiap hari beberapa latrma ajwah).

Demikian disebutkan dalam riwayat ini secara mutlak. Namun, pada

riwayat lain diberi batasan. Dalam riwayat Jum'ah dan Ibnu Abi Umar

dibatasi 'tujuh buah'. Begitu pula diriwayatkan Al Ismaili dari

Duhaim dari Marwan serta dalam riwayat Abu Usamah pada bab di

atas. Pembatasan dengan 'ajwah' disebutkan dalam riwayat Abu

Dhamrah Anas bin Iyadh, dari Hasyim bin Hasyim yang dikutip Al

Ismaili. Begitu pula dalam riwayat Abu Usamah. Abu Dhamrah

menambahkan dalam riwayatnya pembatasan tempat, fr'C*t'ri
P.6t f u|,;* ?t:"t (Barangsiapa pagi hari makan tujuh kurma

ajwah dari kurma Aliyah). Aliyah adalah kampung di bagian atas
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kota Madinatr ke arah Najed sebagaimana yang disebutkan pada

pembahasan tentang waktu-waktu shalat di kitab Shalat. Di sana

terdapat penjelasan jaraknya dengan kota Madinah. Keterangan

tambahan ini memiliki pendukung dalam riwayat Muslim melalui

Ibnu Abi Mulaikah dari Aisyatr,'sjr4t l:tt eib UA ,:r* A (Pada

kurma ajwah aliyah terdapat obat penyembuh di pagi hari). Imam

Muslim menyebutkan pula dari Abu Thiwalah Abdullah bin
Abdurratrman Al Anshari, dari Amir bin Sa'ad, '#.b ?te g yf V
'# -t 5.7 lnarangsiapa makan njuh kurma yang ada di antara

dua tempat bebatuan hitamnya ketil(a pagi hari...), maksudnya

adalah dua tempat berbatu hitam di Madinah, meskipun tidak

disebutkan dangan jelas pada hadits.

,,;r' 4 ?$ a.i "*. li'* fe | 6r"un dan sihir tidak akan

dapat mendatangkan mudharat kepadanya pada hari itu hingga

malam). Kata 'hari itu' merupakan keterangan waktu dan berkaitan

dengan kata 'mendatangkan mudharat kepadanya' atau 'sifat' unfuk

kata sihir. Sedangkan kata 'hingga malam' terdapat pembatasan

kesembuhan secara mutlak dalam riwayat Ibnu Abi Mulaikatr, dia
berkata, "OCA \i a:r<$ t\1,.j ;urr, (Obat penyembuh di pagi hari atau

tiryaaq [obat penawar raannJ). Keraguan dalam penyebutan tiryaaq
berasal dari periwayat. Kata 'bulcrah' selaras dengan penyebutan

shabaah dalam hadits Sa'ad. Adapun kata syifaa' (obat penyembuh)

lebih umum daripada tiryaaq selaras dengan penyebutan racun.

Adapun yang terdapat dalam hadits Sa'ad adalatr dua perkara; sihir
dan racun.

An-Nasa'i meriwayatkan dari hadits Jabir yang dinisbatkan

kepada Nabi SAW, i.l.Jr 
'u;b ,lt ,#t 'u ?iA, @jwah berasat

dari surga dan ia obat penyembuh dari raann). Ini selaras dengan

riwayat Ibnu Abi Mulaikah. Tiryaaq adalah obat ramuan dari bahan-
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bahan tertentu untuk mengobati orang yang keracunan. Ajwah disebut

tiryaaq karena serupa dengannya. Adapun pembatasan waktu dalam
kalimat, "Hingga malam" secara zhahh bahwa khasiat kurma ajwah

untuk menolak sihir menjadi hilang apabila masuk waktu malam bagi
siapa yang memakannya di pagi hari. Dari sini dipahami pula
penggunaan kata 'hari' untuk waktu sejak fajar atau matahari terbit
hingga matahari terbenam. Saya belum menemukan pada jalur hadits

ini tentang hukum mereka yang mengkonsumsinya di awal malam,

apakah sama seperti orang yang mengkonsumsinya di awal siang

hingga bisa mencegah bahaya racun dan sihir sampai shubuh? Secara

zhahr khasiat ini hanya didapatkan oleh mereka yang

mengkonsumsinya di awal siang, karena pada saat itu bila dikonsumsi
niscaya akan menyatu langsung dengan air liur, maka mungkin
diikutkan didalamnya orang yang mengkonsumsinya di malam hari
bila bercampur dengan air liurnya seperti halnya orang yang puasa.

Makna zhahir redaksinya menunjukkan bahwa hal itu untuk mereka
yang melakukannya secara terus-menerus. Telah disebutkan disertai
pembatasan pada riwayat Ath-Thabari dari Abdullah bin Numair, dari
Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah, g(# f, )b Ue
lt6 y e gjie (Dia biasa memerintahkan makan tujuh larma

ajwah pada tujuh pagi hari). Ibnu Adi meriwayatkannya dari
Muhammad bin Abdurrahman Ath-Thafawi dari Hisyam yang

dinisbatkan kepada Nabi SAW. Ibnu Adi menyebutkan bahwa dia
menyendiri dalam menukil riwayat itu. Barangkali maksudnya dalam

hal penisbatannya langsung kepada Nabi SAW. Dia termasuk salah

seorang periwayat Shahih Bukhari dalam riwayat-riwayat pendukung.

e Jttt (Adapun selainnya berkata,

larma"). Dalam naskah Ash-shaghani disebutkan, "Yakni selain

hadits Ali." Adapun 'yang lain' di sini mungkin maksudnya adalah

Jum'ah. Pada pembahasan tentang makanan dinukil darinya atau
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selainnya di antara mereka yang telah saya sitir telah menukilnya

demikian.

'a:iu yr; '* (Tujuh htrma ajwoh). Dalam riwayat Al

Kasymihani, Pt:F fi.@*Son tujuh hrma). Al Khaththabi berkata,

"Keberadaan kurma ajwah bermanfaat mengobati racun dan sihir

disebabkan keberkahan doa Nabi SAW terhadap kurma Madinah

bukan karena khasiat kurma itu sendiri." Sementara Ibnu At-Tin

berkata *Mungkin maksudnya adalah kurma secara lfiusus di

Madinah bukan s6$agaimana yang dikenal masa ini." Sebagian

pe,nsyaratr kitab ,{, Mashabib mengatakan seperti itu dan manfaat

tersebut disebabkan khasiat kurma itlr se,lrdiri. Dia berkata, "Mungkin

juga manfaat tersebut lthusus di masa beliau SAW." Namun,

pandangan ini cukrry jauh bila dibandingkan dengan perintatr Aisyalt

untuk mengkonsumsinya setelah Nabi SAW wafat.

Sebagian pe,nsyarah ?.rtab Al Masyariq berkata, "Adapun

pengkhususan kurma Madinah dengan hal itu cukup jelas dari matan

hadits. Namun, pe,ng!fiususan untuk masa hidup beliau SAW tidak

bisa diterima. Sedangkan pengkhususan tujuh butir jelas karena

rahasia yang ada padanya. Jika tidak, maka disukai bila jumlahnya

ganjil." A1 Maziri berkata, "Ini termasuk perkara yang tidak dapat

dicerna menurut ilmu pengobatan. Sekiranya ilmu pengobatan mampu

mengetahui khasiat tertentu pada kurma untuk menghilangkan racun,

tapi ia tidak akan mampu mengetahui rahasia pembatasan pada jumlah

tersebut, yaitu tujuh buatl Tidak pula rahasia pembatasan pada jenis

kurma ajwah. Barangkali yang demikian untuk mereka yang hidup di

masa beliau SAW s@ara lilhusus atau mayoritas mereka, karena tidak

ada pembuktian bahwa kesembuhan itu masih ada pada masa kita saat

ini. Apabila kese'lnbuhan terjadi pada kebanyakan orang, maka sabda

Nabi SAW tersebut dipatrami dalam konteks yang umum."
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Iyadh berkata, "Pengkhususan pada kurma ajwah 'aliyah dan

apa yang ada di antara dua tempat bebatuan kota Madinah bisa

menghilangkan kemusykilan ini dan khasiat tersebut khusus untuk

kurma-kurma itu. Sebagaimana kesembuhan ditemukan pada sebagian

obat yang di negeri lain diobati dengan jenis yang lain, karena adanya

perbedaan penyebab penyakit dan iklim." Dia berkata, "Adapun

pengkhususan pada jumlah tersebut, karena menggabungkan antara

ganjil dan genap. Ia lebih dari setengah angka sepuluh di dalamnya

terdapat tiga bilangan genap dan empat bilangan ganjil. Ia mirip
dengan perintah mencuci bejana tujuh kali apabila dijilat anjing.

Begitu pula dengan firman-Nya, &.1, e (Tujuh tangkai).

Sebagaimana bahwa angka 'tujuh puluh' merupakan penekanan yang

menunjukkan banyaknya jumlah puluhan dan angka 'tujuh ratus'

menunjukkan banyaknya jumlah ratusan."

An-Nawawi berkata, "Pada hadits ini terdapat pengkhususan

kurma ajwah Madinatr untuk khasiat yalg disebutkan. Adapun

pengkhususan tujuh buah, tidak diketahui maksudnya sebagaimana

jumlah rakaat shalat dan ketentuan zakat." Al Qurthubi berkata,

"Makna zhahir hadits adalah pengkhususan kurma ajwah Madinah

untuk menolak racun dan sihir. Riwayat-riwayat yang mutlak tentang

itu dipahami dalam konteks riwayat muqayyad. Ia termasuk

kekhususan yang tidak dapat dicapai oleh qiyas zhanni. Sebagian

Imam kita ada yang memaksakan diri untuk membahasnya seraya

berkata, 'Sesungguhnya racun bisa membunuh karena suhunya yang

berada di bawah standar dingin. Apabila seseorang rutin makan kurma

ajwah, maka suhu panas akan stabil di badannya, didukung suhu panas

secara alami. Hal itu bisa melawan pengaruh racun selama belum

parah'." Dia berkata, '?emyataan ini berkonsekuensi hilangnya

kekhususan kurma Madinah bahkan kekhususan kurma ajwatr itu

sendiri dan kurma secara umum, sebab di antara obat-obatan ada yang
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bisa menimbulkan suhu panas lebih baik daripada kurma. Maka yang

lebih patut dikatakan l*rasiat tersebut khusus bagi kurma ajwah

Madinah. Selanjutnya, apakah ia khusus zarnan itu atau di setiap

zalrran? Ini merupakan perkara yang masing-masing memiliki

kemungkinan. Namun kemungkinan ini mungkin terjawab oleh

eksperimen yang dilakukan berulang kali. Barangsiapa yang

mencobanya dan sehat maka diketahui khasiatnya masih saja

berlangsung. Jika tidak berarti ia khusus bagi zaman tersebut." Beliau

berkata lagi, "Adapun pengkhususan jumlah ini maka telah disebutkan

dalam sejumlah perkara yang berhubungan dengan pengobatan. Di
antaranya hadits, ij y "C * ry! 1s*amkan kepadalat dari tujuh

ember). Begitu pula sabda beliau SAW kepada Al Harits bin Kaldatr

untuk mengobati penderita liver dengan tujuh buah kurma. Doa-doa

permohonan perlindungan beliau SAW juga disebutkan sebanyak

tujuh kali dan lain-lain. Sedangkan pada selain pengobatan, maka hal

itu cukup banyak. Apa yang disebutkan dalam jumlah ini berkenaan

dengan pengobatan, maka dikarenakan khasiat yang hanya diketahui

Allah atau siapa yang diberitakan Allah tentang itu. Apa yang

disebutkan pada selain pengobatan, maka orang-orang Arab

memposisikan angka ini untuk menunjukkan jumlah yang banyak jika

tidak dimaksudkan jumlah itu sendiri."

Ibnu Al Qayyrm berkatq "Kurma ajwah Madinatr termasuk

kurma Hijaz yang paling bermanfaat. Ia jenis yang bagus, padat, dan

kuat. Ia termasuk kurma paling lernbut dan lEzat." Dia berkata pula,

'?ada dasarnya kurma termasuk buatr-buahan paling banyak

mengandung nutrisi, karena mengandung zat pmas dan lernbab. Jika

dimakan dan langsung me,nyatu dengan air liur, maka bisa menrbunuh

cacing karena kekuatan komposisinya. Apabila dimakan terus-

menerus bisa mengeringkan benih cacing, melemahkan atau

membunuhnya." Dalam perkataannya terdapat isyarat bahwa yang
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dimaksud adalah jenis racun tertentu, yaitu apa yang ditimbulkan oleh
cacing di dalam perut, bukan semua jenis racun. Namun, redaksi
hadits berkonsekuensi umlun, karena disampaikan dalam bentuk
nakirah dengan konteks penafian. Kalaupun masalah racun dapat

dilakukan seperti itu, lalu apayangbisa dilalerkan dengan sihir?

53. Tidak Ada Haamah

Y ,*; * \t J:" '*:tt Jv :Jv ^:; iur ',*:, i;-:; sri c
.I,.yr ,lr, u, ,ir J;, C- :'g;]i jG .attl \r't \) ,q:-v

,Sk %g -,;\r ;rt ,Uy*l j+lt 6s J,:Sr e-, Lk
ej1trr a'-G'r'.,-,*t *i'i *it ,l-,

5770. Dai. Az-Zuhi, dari Abu Salamah, dari AUu Hurairatr
RA, dia berkata, Nabi SAW bersabda, "Tidak ada 'adwaa, tidak ada
shafar, dan tidak ada haamaft." Seorang Arab badui berkata, "Wahai
Rasulullah, ada apa dengan unta yang berada di tempat terbuka
laksana kUang, lalu bercampur dengan unta yang berkudis, lalu ia pun

ikut berkudis?" Rasulullah SAW bersabda, "Siapa yang menularkan

kepada yang pertama?"

;i; ir
.)\\r u-+i;-; l6?, U *>p"o;,j,t,*,
a ,Ln I ie lffiiu. ii rclu y 

"fi 
L:E jl ,w,

l.o1 .' . t*1,.o-* V_y .,r*; cr-l-,;

& U'ie ,i;.x e;.:; (:'*'* ,rj *t
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5771. Dd Abu Salarnah, dia mendengar Abu Hurairah
berkat4 Nabi SAW bersabda, "Janganlah pemilik unta yang sakit

memasulrkannya kepada unta yang sehat." Abu Hurairah mengingkari

hadits pertam4 maka kami berkata, "Bukankah engkau menceritakan

bahwa tidak ada 'adwaa (penyakit menular dengan sendirinya)?"

Maka dia mengucapkan perkataan dalam batrasa Habasyah. Abu
Salamah berkat4 *Aku tidak pernatr melihatnya lupa suatu hadits

selain itu."

Keteransen Edits:

@ab fida* ada haamanl. Abu 7-aid,berkata "Ia diberi tasydid
(haammah)." Namun, pernyataarurya ini menyelisihi semua ulamq
dimana mereka tidak merrbqi tasydid, dan ini pula yang akurat dalam

riwayat. Seakan-akan mereka yang mernbacanya de,ngan 'tasydid
berpandangan bahwa ia merupakan bentuk jarnak dari kata hawaam,

artinya yang berbisa. Dikatakan, ia adalah binatang di bumi yang suka

mengganggu dan menyakiti manusia. Namun, makna ini tidak tepat

dikaitkan de,ngan hadits di atas, kecuali jika yang dimaksud adalah ia
tidak mendatangkan mudharat, kecuali jika Allah berkehendak

menimpakan mudharat kepada yang diseranglya.

Az-Zttba'r bin Bakkar menyebutkan dalam kitab Al
Muwaffaqayal bahwa orang-orang Arab Jahiliyah berkata, "Apabila
seseorang dibunuh dan belum dibalaskan dendamnya, maka akan

keluar haamah -ulat- dari kepalanya dan berputar-putar di sekitar

kuburnya. Ia akan mengatakan, 'Berilah aku minum... berilah aku

minum...' Apabila telah berhasil dibalaskan dendarnnya, maka dia
pergr, dan jika tidak niscaya akan tetap di tempat itu.

Ibnu Faris dan selainnya menyebutkan seperti yang pertama.

Namun, mereka tidak mendukung keberadaannya sebagai ulat.
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Bahkan Al Qazzaz berkata, "Haamah adalah salah satu burung

malam." Seakan-akan yang dia maksudkan adalah buumah (burung

hantu). Sementara Ibnu Al Arabi berkata, "Mereka biasa merasa

pesimis karenanya. Jika ia hinggap di rumah salah seorang mereka,

maka dia akan berkata, 'Ia membawa kabar duka tentang diriku atau

salah seorang anggota keluargaku'." Abu LJbaid berkata, "Mereka
mengatakan batrwa tulang maylt menjadi haamah, lalu terbang.

Mereka menamai burung ifu sebagai 'ash-shada'. Atas dasar ini, maka

makna dalam hadits di atas adalah'tidak ada kehidupan bagi haamah

mayt'. Sementara menurut versi pertama, maknanya adalah, 'Tidak
ada pesimis dengan sebab burung hantu atau yang sepertinya'."

Barangkali Imam Bukhari membuatkan judul bab ini dua kali karena

pertimbangan dua penafsiran ini.
:.1. I . ..j;L 

C.l apz (Dari Abu Salamah). Dalam riwayat Syu'aib dari

Az-Zuihri disebutkan, "Abu Salamah menceritakan kepadaku." Ia
adalah bab sesudahnya.

Lst:Jb | (Tidak ada 'adwaa/. Penjelasarmya sudah dipaparkan

pada bab "Kusta", serta cara mengompromikan antara perkataannya

"Tidak ada'adwaa" dengan kalimat "Janganlah pemilik unta yang

sakit memasukkan kepada unta yang sehat." Demikan pula telah

dijelaskan tentang sabdanya, "Tidak ada shafar dan tidak pula

haamah."

b.r?t 1,6 (Seorang Arab badui berkata). Saya belum

menemukan keterangan tentang n:rmanya.

i., 6 ;l')t ,t'ok go berada di tempat terbutra seakan-

akan kijang). Dalam riwayat Sytr'aib dari Az-Zuhri di bab berikutnya

disebutkan, :{4rri0il 6e*pa dengan hijang).Ia diserupakan dengan

kijang dalam hal kelincatran, kekuatan, dan terbebas dari penyakit.
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qH (Menjadikannya berlailis). Dalam riwayat Muslim

disebutkan, 6.-*-: W ,PW (Ia masuk padanya dan membuatnya

berlailis). hri berdasarkan'adwaa yang mereka yakini. Maksudnya, ia
menjadi sebab terjadinya kudis pada unta-unta itu. sungguh ini adalah

ilusi orang-orang jahil. Mereka meyakini bahwa yang sakit jika masuk
ke tempat yang sehat, maka akan menularkan penyakit dan

menyebabkan sakit. oleh karena itu, pembawa syariat menafikan hal
itu dan membatalkannya. Ketika orang Arab badui itu menyebutkan
syubhat, maka Nabi SAW membantah dengan ucapannya, ,,Siapa

yang menularkan kepada yang pertama?,, Slngguh ini adalah jawaban
yang sangat tepat.

Kesimpulannya, darimana kudis pada hewan yang menurut
anggapan mereka menjadi sebab penularan itu? Apabila dijawab dari
unta lain, maka akan terjadi jawaban berantai, atau jika dikatakan
karena sebab lain, maka perlu dibuktikan, dan jika dijawab bahwa
yang melakukan pada yang pertama itu pula yang melalarkan pada
yang kedua, maka itulah yang hendak ditetapkan. Maksudnya, yang
melakukan hal itu pada semuanya adalah sang Maha pencipta yang
Maha Kuasa atas segala sesuafu, yaifu Allatr.

| :'s,bi *v \t ,)b U, j6 ,Ji- fr. it:j 6 e* * orl *i
U & "r"f 'oSyi 

lOan dari Abu Salamah, dia mendengar Abu

Hurairah setelah itu berkata, Rasulullah SAW bersabda, ,,Janganlah

pemilik untuk yang sakit memasuklcannnya kepada unta yang sehat,,.).

Demikian disebutkan di tempat ini disertai penegasan larangan akan

hal itu. Imam Muslim mengutip dari riwayat yunus darj Az-zvhi,
"Janganlah memasuk*an", dengan redaksi penafian. Demikian pula
disebutkan terdahulu dari riwayat Shalih dan selainnya. Ia adalah

berita yang bermakna larangan berdasarkan riwayat pada bab di atas.

Makna 'yang sakit' adalah yang memiliki unta yang sakit dan,yang
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sehat' adalah yang memiliki unta yang sehat. Pemilik unta sakit
dilarang memasukkan untanya ke tempat unta yang sehat. para pakar

bahasa berkata, "Kata mumridh adalah bentuk fa'il (pelalcu) dari

'amradha ar-rajul, artinya hewan ternaknya ditimpa penyakit.

Sedangkan 'mushifu' adalatr bentuk fa'il dari kata ashahha, artinya
seseorang yang hewan ternaknya ditimpa penyakit kemudian sembuh

dan sehat.

J::\ qg ;;; i ;:li gou Hurairah mengingtrari hadits

yang pertama). Dalam riwayat Al Mustamli dan As-sarakhsi
disebutkan, "Hadits pertama." Ini sama dengan perkataan mereka,

"Masjid al jami'." Dalam riwayat Yunus da.'i Az-Ztthn dari Abu
Salamah disebutkan, "Biasanya Abu Hurairah menceritakan keduanya

dari Rasulullatr SAW. Setelah itu, Abu Hurairah diam atas

perkataannya' tidak ada' adwaa' ."

\,sjib .l tfi',tlJei ii ,Aii (Kami berkata, ,,Bukanknh engkau

menceritakan bahwa tidak ada 'adwaa"). Dalam riwayat Yunus
disebutkan, "Al Harits bin Abu Dzi'ab 

-anak 
paman Abu Hurairalr-

berkata, "Sungguh aku telah mendengarmu wahai Abu Hurairah

menceritakan kepada kami bersama hadits ini, hadits te,ntang tidak ada

'adwaa." Namun, dia enggan mengetahui hal itu. Al Ismaili
meriwayatkan dari Syr'aib, "Al Harits berkata, 'sesungguhnya engkau

menceritakan kepada kami'." Lalu dia menyebutkannya maka Abu
Hurairah mengingkari dan maratr seraya berkata, "l{ku tidak

menceritakan ke,padamu apa yang engkau katakan."

.-.L*iu. *j fOU berbicara dalam bahasa Habasyah). Dalam

riwayat Yunus disebutkan, "Tidaklah Al Harits melihatnya dalam hal

itu hingga Abu Hurairah marah sampai berbicara dengan bahasa

Habasyah, lalu berkata kepada Al Harits, 'Tahukah engkau apa yang

aku katakan?' Dia berkat4 'Tidak'. Dia berkat4 'Sesungguhnya aku
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mengatakan: Aku €xlggarf.rr

'ri!: 6 Maka fidaklah aht melihatnya).Dalam riwayat Al

Kasymihani disebutkaru 'Maka tidaklah kami melihatnya."
t.tl .u .'ot le,-f -Oi 

@upa hadits selain itu). Dalam riwayat Yunus

disebutkan, "Abu Salamah berkata, 'Sungguh, dia benar-benar

menceritakan kepada kami tentang itu, aku tidak tatru apakah Abu

Hurairatr lupa atau telah dihapus salah satu dari dua perkataan itu'."

Apa yang dikatakan Abu Hurairah ini sangat jelas menunjulil<an

batrwa dia meyakini kedua hadits itu bertentangan. Sementara pada

pe,nrbahasan te,rdahulu sudah dipaparkan cara me,nggabungkan antara

keduanya pada bab 'I(usta" Ringlasny4 kalimat 'tidak ada 'adwaa'

adalah larangm meyakininya. Sedangkan kalimat Janganlah

memasutkan' adalah sebab pelarangan memasukkan yang sehat

kepada yang sakit karena khawatir timbul keyakinan akan adanya

penularan, atau khawatir adanya pengaruh prasangka, seperti

disebutkan hal yang sepertinya dalam hadits, "Larilah dari penderita

letsta", sebab orang yang meyakini kusta tidak menular tetap

mendapati dalam dirinya keinginan untuk menjauh, hingga jika

dipaksakan mendekat niscaya akan merasa menderita karenanya. Oleh

karena itu, tindakan paling tepat bagi orang berakal adalah tidak

melakukan yang seperti itu, bahkan menjauhi sebab-sebab yang

mendatangkan penderitaan, serta menjauhi jalan-jalan yang

menimbulkan

Ibnu At-Tin berkata" "Barangkali Abu Hurairah biasa

mendengar hadits ini sebelum mendengar dari Nabi SAW hadits, ,y

dvl "u 'q t*" ,r*- iJ #t i:e 'j iiss *. (Barangsiapa

membentangknn selendangnya kemudian mengumpulknnnya

kepadanya niscaya dia tidak akan lupa ucapanlru yang dia dengar).

Namun, sebagian mengatakan maksud hadits ini adalah tidak lupa apa
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yang dikatakan beliau SAW saat itu saja. Bukan berarti hilang sifat

lupa darinya." Sebagian berkata, "Hadits kedua telah menghapus

hadits pertama, tetapi dia tidak berkomentar tentang penghapusan ini.
Pendapat lain mengatakan makna'tidak ada 'adwaa' adalah larangan

melampaui batas. Barangkali sebagian mereka yang memiliki unta

sehat lalu menjadi berkudis karena unta lain, ingin minta ganti rugi

dari pemilik unta yang sakit itu, maka tuntutan ini dibatalkan dengan

alasan apa yang menimpa untanya merupakan takdir, sebab perbuatan

hewan tidak ada ganti ruginya. Mungkin juga dia mengatakan ini
berdasarkan dugaannya, lalu jelas bagrnya keterangan yang

menyelisihinya." Mengenai anggapan Abu Hurairah lupa hadits, maka

itu berdasarkan dugaan Abu Hurairah. Hal ifu telah dijelaskan riwayat
Yunus yang telah saya sitir. Adapun anggapan te{adinya
penghapusan, maka ia tertolak karena hal ini tidak dijadikan pegangan

berdasarkan kemungkinan. Terlebih lagi jika riwayat-riwayat itu
masih mungkin untuk dipadukan. Kernudian kemungkinan ketiga

sangatlatr jauh ditinjau dari konteks hadits, dan kemungkinan

sesudaturya lebih jautr lagi.

Mungkin juga karena keduanya adalah dua riwayat yang tidak

sama tentang dua hukum yang berbeda, maka boleh menceritakan

salah satunya tanpa yang lain sesuai kebututran. Demikian disebutkan

Al Qurthubi dalam kitab Al Muthim. Dia berkata, "Mungkin dia

khawatir timbul keyakinan pada orang yang bodoh sehingga mengira

kedua riwayat itu saling bertentangan sehingga tidak menyebutkan

yang satunya. Namr.rn, bila dianggap aman, maka dia menceritakan

keduanya sekaligus." Al Qurthubi berkata pul4 "Dalam jawaban Nabi

SAW kepada orang Arab badui terdapat dalil yang membolehkan

berbicara dengan orang yang mengalami syubhat dalam keyakinannya

seraya menyebutkan dalil logis selama penanya milmpu

mematraminya. Adapun mereka yang kurang mampu, maka diajak
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berbicara sesuai tingkat kecerdasannya dengan mengemukakan dalil-

dalil yang bisa memuaskarmya."

Dalam hadits ini terdapat penyerupaan sesuatu dengan sesuatu

yang lain, karena mengumpulkan keduanya berarti memberi sifat

khusus meskipun ada perbedaan bentuk. Pada hadits ini terdapat pula

keterangan tentang sifat wara' Abu Hurairah, karena meski dibuat

marah oleh Al Harits hingga berbicara dengan selain bahasa Arab,

tetap dia khawatir jika Al Harits menduga dirinya mengatakan sesuatu

yang tidak menyenangkan Al Harits, sehingga dia pun menafsirkan

perkataarurya saat itu juga.

54. Tidak Aila(Adwaa

a l' :'?Lii*;1' + U nP
) ,*t * \t & n' Ji; ,lv

G?i,Jv 7W it*
:Jv tTiiL \t *u, ;

.rt'n\ l1?b ,r;Jlt G,p)J e'{ht Ct,i* \j c1,te

5772. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Salim bin Abdillah dan

Hamzatr mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Abdullah bin Umar

RA berkata, "Rasulullah SAW bersabda 'Tidak ada 'adwaa dan tidak

ada thiyarah, sesungguhnya lcesialan itu pada tiga hal, yaitu latda,

perempuan, dan tempat tinggal'."

iv i;; (t Li fi)t *'; "^J- I }:L ,,Su "GriJr *
.,si'-wl ,i* *t flLht ,* it Jyr'q-

5773. Dari Az-Zrhi, Abu Salamatr bin Abdunahman
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1

iui .,s1* \ ,Ju '{j *a \, & lt Jy, \ i,Su *i hr

;lt WH 
'6t'Ml 

lY')t e ok ,llt C'rrf ,Ju" "et;i

siitr'u:G ",y',pj ;r' ?"t * Ut Ju tq$ r;rl

menceritakan kepadaku, sesungguhnya Abu Hurairah berkata, aku

mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Tidak ada 'adwaa."

*a\t *Ut7i;;6'"a 1#')t *; e ;rie
.'**tt * ;tst rylrrriv,iti *;

5774. Abu Salamah bin Abdurratrman berkata, aku mendengar

Abu Hurairah dari Nabi SAW bersabd4 "Janganlah kalian

memasuklran yang sakit kepadayang sehat."

's,b:r;;; (:Lf U'nt )q. Gl i; Lq. G?i :Ji"q;!tt ,ri

5775. Dan dari Az-Ztthi, dia berkata: Sinan bin Abi Sinan Ad-

Du'ali berkata: Sesungguhnya Abu Hurairah RA berkat4 "Rasulullah

SAW bersabda" 'Tidak ada 'adwaa'. Seorang Arab badui berkat4

'Bagaimana pendapatnu tentang unta yang berada di padang terbuka

laksana kijang lalu datang kepadanya unta berkudis sehingga ia juga

ikut berkudis'. Nabi SAW bersabda, 'Lalu siapa yang menularkan

lrcpada yang pertama? "'

Ct * ^b hr 6,br9vy i "J g :i;a'4- ,Ju -e t
-t a a

Y, tjv.i',ri' ,#ri*yr rs3ey ,iti *3 #br *
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.-^a d{ :Ju gJiJt

5776. Dari Syubah dia berkata: Aku mendengar Qatadah

berkata dari Anas bin Malik RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

"Tidak ada 'adwaa dan tidak ada thiyarah, dan yang alru sukai

adalah fa'l.u Mereka berkata, "Apakatr fa'l itn?" Beliau bersabda,

"Kalimat yang baik."

Keterangan Hadits:

(Bab tidak ada 'adwaal. Penafsirannya sudatr disebutkan.

i*i l' * 'i. l.L' ,ifri (Satim bin Abdullah dan Hamzah

mengabarlcan kepadalat). Salim adalah Ibnu Abdillah bin Umar dan

Hamzah adalah saudaranya Salim.
,,t .c \-.a'P 'i..irt .ri tsi (Sesunggahnya Abdullah bin Umar). Dalam

riwayat Imam Muslim dari Abu Thahir dan Harmalah, keduanya dari

Ibnu Wahab 
-melalui 

sanad ini- dari Abdullah bin Umar, dari Nabi

SAW. Sudah disebutkan di bagian awal pembahasan tentang nikatt

dari jalur Malik, dat', Az-Z,ahi, dari Harnzah dan Salim (keduanya

putra Abdullah bin Umar), dari Abdullatr bin Umar. Dalam penegasan

Az-hfun 
-dalam 

riwayat ini- bahwa dikabarkan kepadanya secara

langsung menjadi penolak bagi dugaan sanad hadits ini terputus,

karena adanya riwayat Ibnu Abi Dzib dari Az'Zuhi, dimana

disebutkan antara Salim dan Az-hfrn seorang laki-laki, yaitu

Muhammad bn Z,ard bin Qunfudz. Seandainya riwayat ini akurat,

maka dipahami bahwa Az-Zuhi telah me,nerimanya dari Muhammad

binZaiddari Salim, kemudian dia mendengarnya langsung dari Salim.

P* ,f ?bt 6l.,{* ',lt Lst:re 1 (Tidak ada 'adwaa dan tidak

ada thiyarah, sesungguhnya kesialan itu ada pada tiga hal).
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Mengenai hadits 'kesialan ada pada tiga ha/sudah dipaparkan pada

pembahasan tentang nikah. Sikap Ibnu Umar mengumpulkan antara

kedua hadits menunjukkan bahwa daia menguatkan salah satu

kemungkinan daripada makna syu'm (kesialan). Imam Muslim
meriwayatkan bahwa tak seorang pun di antara sahabat-satrabat Az-

Zuhri yang mengatakan di awal hadits ini, "Tidak ada 'adwaa dan

tidak ada thiyarah", kecuali Yunus bin Yazid. Saya (Ibnu Hajar)

katakan, An-Nasa'i menukil dari Al Qasim bin Mabrur, dari Yunus

tanpa redaksi tersebut, maka tambahan itu hanya dikutip Abdullah bin
Wahab seorang diri.

czito 1 ,Jfr'tU"t *V \tt ,b !, J;"3 'd* ,J,6 ;j:j 6'oi
(Sesungguhnya Abu Hurairah berkata, "Alat mendengar Rasulullah

SAW bersabda, 'Tidak ada 'qdwaa'."). Abl Salamah bin Abdurrahman

berkata: Aku mendengar Abu Hurairah dari Nabi SAW bersabda, )
'g":J ,P ',"Fr $i;ji (Janganlah kalian memasukkan yang salcit

kepada yang sehat). Lalu dikatakan sama seperti hadits Yunus. Saya

sudah menjelaskan pada riwayat Yunus faidah tambahan di bab

sebelumnya. Dia menyebutkan pula riwayat Syu'aib dat'' Az-Zlhi,
dari Sinan bin Abu Sinan tentang kisah itu dan redaksinya dialihkan

kepada riwayat Yunus. Dengan demikian, jelaslah semuanya memiliki

sanad yang maushul. Sinan bin Abu Sinan berasal dari Madinah. Dia

termasuk periwayat yang tsiqah (terpercaya). Nama bapaknya adalah

Yazid bin Umayyah. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih

Bukhari dari Abu Hurairah, kecuali hadits ini. Namun, dia memiliki

hadits lain dari Jabir, tetapi Imam Bukfiari menggandengkan riwayat

Abu Sinan ini pada kedua riwayat itu dengan Abu Salamah bin

Abdurrahman.
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55. Nabi SAW Diracun

*'t r)L\t ,* Ct *akGVitr'u:t:'
Diriwayatkan oleh Urwah dari Aisyah, dari Nabi SAW.

4;i p'.;+rl ilu fti;:.; G_) * * ej i *,r
\t -* lnt JJ,1,i* ,:r, W.i* *r p\t -+ lnt Jy)
'#i* ,{ tr}r-; ,:-#t'a tb ri o6 U Ctri*t ,Si #
G:w'if 

'JA 
,7'u;. ,f '5*.u ,it,,*t *?tt ,k yt J;t

,l-"t t \, ,k yt J;t"Ai* .n urt ti t- e tita u*
,*; *e \t & lt J;:' Jtit Lx e i.r ,tSo r!i: i
Gtw il'b:)ta,l,>.1i.: ** r)r- L*i;"J ;ik
,.*?'tc.k'ols ,;ttat ii U e ,i* r^* 63il';:1 ig *
'; :{t *1" ,k *t J;r"AiC qj c tiV ts cg
J;r'Ai* q4,irr;Li itry ti4ir* $,- tr6r lif
i"'i .r,',1 WW i i'; Wtbrt:$, *aht ,*:t
'"p :Jtx .4 :tSs t^-'€3t-L\ii e'G:e'ii'# ,'#
r,ru; j,';# 6 :Jw .e ,S* vL, ybt g>s e'&

:afi'f q'* ol:;,* ef e.tk uk"o1r!,ri ri*
5777. Dari Sa'id bin Abi Sa'id, dari Abu Hurairah, dia berkata,

"Ketika Khaibar ditaklukkan, maka dihadiahkan kepada Rasulullah
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SAW dagng kambing yang diberi racun. Rasulullah SAW bersabd4

'Kumpulkan untuklru orang-orang Yahudi yang ada di sini'. Mereka

pun dikumpulkan, lalu Rasulullah SAW bersabda kepada mereka,

'Sesungguhnya alat akan bertanya kepada kalian tentang sesuatu.

Apalrah lralian akan berkata jujur kepadaht tentang itu?' Mereka

berkata Be,nar watrai Abu Al Qasim'. Rasulullah SAW bertanya

kepada merek4'Siapa b apak kalian?' Mercka menj awab,'Bapak kami

adalah fulan'. Rasulullatr SAW bersabda, 'Kalian berdusta, bapak

knlian adalah fulan'. Mereka berkata, 'Engkau benar'. Beliau SAW

bertanya, 'Apakah kalian mau jujur kepadalu tentang sesuatu jilca alat

menanyakannya kepada knlian?'Mereka berkata, 'Benar wahai Abu

Al Qasirn, jika kami mendustaimu niscaya engkau mengetahui

kedustaan karni sebagaimana engkau mengetahuinya tentang bapak

kami'. Rasulullah SAW bertanya kepada mereka, 'siapaknh penghuni

nerakn?' Mereka berkata, lkmi akan berada di dalamnya sesaat

kemudian kalian menggantikan kami didalamnya'. Rasulullah SAW

bersabda kepada mereka, 'Kecewalah/merugilah kalian di dalamnya,

demi Allah, knmi tidak akan menggantikan kalian didalamnya

selamanya'. Kemudian beliau bertanya kepada mereka, 'Apaknh kalian

mau jujur kepadalu tentang sesuatu jika aku menanyakannya kepada

kalian?' Mereka berkata, 'Benar'. Beliau bertanya, 'Apaknh kalian

menaruh racun pada daging knmbing ini?'Mereka berkata, 'Benat'.

Beliau bertanya lagi, 'Apa yang menyebabkan kalian melalcukan ini?'

Mereka berkata, Ikmi ingin jika engkau pendusta, maka kami akan

istratrat dari urusanmu, dan jika engkau seorang nabi maka itu tidak

akan mendatangkan mudharat k€padamu'. "

Keterangan Hadits:

'i;ty * i't'.h tr'tj (Diriwayatknn (Jrwah dari Aisyah RA).

Seakan-akan Imam Bukhari hendak menyitir riwayat yang dia
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sebutkan dengan sanad yang mu'allaq pada kisah wafatnya Nabi

SAW pada akhir pembahasan tentang peperangan. Dia berkata,

"Yunus berkata, dari Ibnu Syihab, Urwatr berkata: Aisyatr berkata, .,rK

i1 'rf ;lil t !*io 
s- :e2'cti e$ e,i C'Ji6-'p, * Xur j; 

u"3r

ptr uii b e";i.t gry,'o6l va ,:#; |ilil g'j,ir prllr @abi sAW

mengatakan pada sakit yang membawa lcepada kematiannya, "Wahai
Aisyah, aht masih saja merasakan sakinya makanan yang aht makan

di Khaibar. Inilah waktu terputusnya uratht karena racun tersebut".).

Di ternpat itu saya (Ibnu Hajar) telatr menyebutkan para ulama yang

menukilnya dengan sanad yarrrg maushul, yaitu Al Bazzu dan

selainnya. Adapn lafazh 'sakitnya makanan' artinya adalatr sakit yang

diakibatkan makanan tersebut. Bukan berarti makanan itu masih ada

hingga saat beliau SAW akan wafat. Al Hakim meriwayatkan dari

hadits Ummu Mubasysyir sama dengan hadits Aisyah. Imam Bukhari

menyebutkan hadits Abu Hurairah tentang kisah dagrng kambing yang

diberi racun dan dihadiahkan kepada Nabi SAW di Khaibar. Hadits ini
sudah disebutkan pada pembatrasan tentang perang Khaibar, dimana

Imam Bukhari meriwayatkannya sec:ra ringkas, lalu dia me,nyebutkan

pula di akhir pembahasan tentang jizyatr (upeti) de,ngan panjang lebar.

(pemberian) dinukil dari Hisyam binZud,dari Anas, At *f 
'z;-;:ti:-'ot

qr;r7, W ,y's '$tu ,q. *i {t ht T $oungsohnya seorang

perempuan Yahudi datang kepada Nabi SAW membawa kambing

beraann, lalu beliau memakannya dan perempuan itu dihadapkan

kepadanya). Dengan demikian diketatrui batrwa yang menghadiahkan

kanrbing tersebut adalah seorang perempuan. Saya telah sebutkan pula

pada pembatrasan tentang peperangan batrwa namanya adalatr Zanab

binti Al Harits (istri Salam bin Misykam). Hadits ini diriwayatkan

Ibnu Ishaq tanpa sanad. Serrentara Ibnu Sa'ad menyebutkannya
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melalui beberapa jalur dari Ibnu Abbas dengan sanad yang lemah.

Disebutkan dalam riwayat mursal Az-Ztthi bahwa perempuan itu

memperbanyak racun di bagian paha, sebab konon dia tahu bahwa

itulah daging yang paling disukai Nabi SAW' Dalam riwayat ini

disebutkan, "Rasulullah SAW mengambil bagian paha, lalu

menggigitnya." Disebutkan pula, "Ketika beliau menelan, maka beliau

bersabda, 'Sesungguhnya kambing mengabarkan kepadaku'," yakni ia

diberi racun. Di tempat tersebut saya sudah jelaskan perbedaan

tentang apakah Nabi SAW membunuh perempuan itu atau

membiarkannya hidup. Pada hadits Anas yang disitir terdahulu

disebutkan, "Dikatakan, 'Apakah engkau tidak ingin membunuhnya?'

Beliau menjawab, 'Tidak'. Dia berkata, 'Aku pun senantiasa

mengetahuinya pada lahawat (daging yang tergantung dipangkal

mulut) Rasululalh sAw." Pada pembahasan yang lalu sudah

dijelaskan cara menggabungkan antara perselisihan tersebut. Di antara

perkara yang mengherankan adalatr perkataan Muhammad bin

Satrnun, "Para ahli hadits telah sepakat batrwa Rasulullah SAW

membunuh perempuan ifu . "

.J t3i;.ir (Kumpulkan untutr)at). Saya belum menemukan

keterangan tentang siapa yang diperintah mengumpulkan.

trie o'ilb '€1 '*t 1A f '5au dt fam akan bertanva

lrepada kamu tentang sesuatu, apalmh kamu mau iuiur kepadalat

tentangnya). Demikian disebutkan dalam hadits ini pada tiga tempat.

Ibnu At-Tin berkata, "Dalam sebagian naskah disebutkan

'shaadiqiyya'. Versi inilatl yang benar menurut aturan bahasa Arab,

sebab asal katanya adalatr shaadiquuni, lalu huruf nun dihapas karena

disandarkan kepada kata lain, maka terkumpul padanya duahuruf illat

salatr satunya didatrului tanda suhtn,lalu huruf wawrz dirubah menjadi

ya' dan digabung. Serupa dengannya kalimat, €f) Pf 62
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(Tidaklah kamu menyambut seruanlat). " Namun, pengingkarannya

terhadap riwayat dengan alasan tinjauan bahasa bukanlah sikap yang

baik, sebab ulama selainnya telah memberi legitimasi hal ini.

U.,1,;.s ,pi * h' & !, l;t i6 .3ti s$ $s e€i',,
o':i; i* 'rjrli .L:d €i fsapa bapak tcalian? Mereka berkata,

"Bapak kami adalah fulan." Rasulullah SAW bersabda, "Kalian
berdusta, bahkan bapak kalian adalah fulan.' Mereka berkata,

"Englrau benar dan telah berlaht baik"). Kata barirra berasal dari al
Dar ftebaikan).

W $fu 'j ,4 *i'ofJ (Kami berada didalamnya sesaat,

kemudian kalian menggantiknn leami di dalamnya). Huruf lam pada

kata takhlufuuna diberi tanda dhammah dan tidak diberi tasydid.

Maksudnya, kalian masuk dan tinggal di tempat kami sebelumnya.

Adapun Al Karmani memberi tanda tasydid. Ath-Thabari

meriwayatkan melalui jalur Ikrimah, diaberkat", !, J?ji'til g;*e
?i Wy,iWt t ^tl';airl'rt r'3' ,Yu U tttut uWit Pt {" \t ,{*
,"v gx. p:, * Xo' ,Jl:, !, l:F, Jui -.4;:"15 fil;.l 3'&- oiA
t tj,6i> jr;r Xlr ,5f,6 ,vl W'&i;s- t o\:,,ial',tj\e 'Ct U. :#j;:)
ajr ...it\:fi 66 lr ]rir (.G (orang-orang Yahudi mendebat

Rasulullah SAW dan sahabat-sahabatnya. Mereka berkata, "Kami

tidak masuk nerakn melainknn selama empat puluh hari; lalu l<ami

alrnn digantikan oleh kaum yang lain" 
-malaud 

merelca Muhammad

dan para sahabatnya- malu Rasulullah SAW menggerakkan

tangannya di atas lcepala-kepala mereka dan bersabda, "Bahkan

lralian kelral abadi selamanya dan tidak ada seorang pun yang

menggantilmn lwlian di dalamnya." Malm Allah menurunkan,

"Merelra berkata, 'Kami tidak akan disentuh api nerakn kecuali
beberapa hari tertentu'...').Kemudian dinukil dari Ibnu Ishaq, dari
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Saif bin Salim, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas,

*p ls"tungguhnya orang-orang Yah'adi biom berknta, 'Dunia ini

tujuh ribu tahun. Sesungguhnya kami disilaa di neraka satu hari pada

setiap seribu tahun, maka jumlahnya hanya tujuh hari', lalu turunlah

ayat..."). Sanad riwayat imhasan.

Ath-Thabari meriwayatkan pula melalui jalur lain dari Ikrimah,

dia berkata , jtXt rlli U ,ijrui ',;ut * Xo' up dt eA \i;|>;,,;iy
(Orang-orang Yahudi berleumpul mendebat Nabi SAW. Merelw

berlrata, "Sekali-kali lumi tidak alcan ditimpa api neraka".).

Disebutkan seperti di atas, lalu diberi tambahan, $; &t & ,;,iA
'J:p 

Jus ior 
"r:, 

Lt r,i;j qi'!iio; t ,t;ttiat, o\te pf # ;;.ik :{i
*i * to' & 'eq A-r*, biTr g,toti sAW bersabda, "Kalian telah

berdusta, bahkan kalian alun kekal abadi. Kami tidak akan

menggantikan kalian di dalam nerakn selamanya insya Allah", malca

turunlah Al Qur'an untuk membenarkan Nabi SAW). Kemudian

dinukil dari Abdurrahman bin Zaidbin Aslam, Abu Zaid bin Aslam

menceritakan, ft n irr pt**f ijil. )ti'J't # it' ./- iitt )17t'tti

16' ,C i(ei'r;rb ti;lb ;..* ?rt'ot yla :itjiir G itt i?i ;1ir ,6r

dF ari W.'6ahr i 1,, ;p.i? i,lui .Q vrtiixi tH "j 6i;Hti
'i AH'oiVr lS"tungguhnya Rasulullah SAWbersabda kepada orong

Yahudi, "Aht mohon kepada kalian atas nama Allah, siapa penghuni

neraka yang Allah sebutkan dalam Taurat?" Mereka berkata,

"sesungguhnya Allah murkn atas kami dengan suatu kemurkaan,

maka kami tinggal di neralm selama empat puluh hari, lalu kami akan

keluar dan kalian akan menggantikan kami di dalamnya." Beliau

bersabda, "Kalian telah berdusta. Demi Allah, kami tidak akan

menggantikan kalian di dalamnya selamanya.' Maka turunlah Al
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Qur'an untuk membenarkan beliau). Kedua riwayat ini adalah mursal

dan saling menguatkan. Dari keduanya disimpulkan tentang jumlatt

hari yang disebutkan di dalam ayat. Demikian pula dalam hadits Abu

Hurairah yang menyebutkan, 'r,;r- *rfr (beberapa hari yang singknt).

Ath-Thabari meriwayatkan pula dari riwayat Qatadatr dan selairurya

bahwa hikmah jumlah tersebut (empat puluh hari) karena merupakan

jumlah hari dimana mereka menyembah patung anak sapi.

41 rji.Zt (Kecewalah kalian padanya). Ini adalatr ancaman

bagi mereka untuk diusir dan dijauhkan. Atau permohonan atas

mereka tentang hal itu.

fii W 'W f lti (Demi Allah, kami tidak akan

menggantilran kalian di dalamnya selamanya). Maksudnya, kamu

tidak akan keluar darinya dan kami tidak menggantikan kalian di

dalamnya, karena orang muslim yang suka berbuat maksiat saja akan

keluar dari neraka, maka tidak dibayangkan jika dia menggantikan

selainnya di dalam neraka.

ti.tk Uk Ll r;:ii (Kami ingin jika engkau berdusta). Dalam

riwayat Al Mustamli dan As-Sarakhsi disebutkan, ri.tk Uk \ Ut*"

engkau berdusta).

'!:H I tA'rrs'of1 O*" engkau seorang nabi, maka racun itu

tidak akan mendatangknn mudharat kepadamu). Maksudnya,

sebagaimana kebiasaan yang terjadi karena minum racun tersebut.

Dalam hadits Anas yang diisyaratkan kepadanya disebutkan, |iui
U; * gLil. X,rr iri 6 :Jui .ui$', |>iji gerempuan itu berkata,

'Aht ingtn membunuhmu." Beliau bersabda, "Tidaklah Allah

menjadikanmu berlcuasa atas hal itu".). Dalam riwayat Suffan bin

Husain, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah

sama seperti kisah ini, :)!i ,* \,or$1; ,ri t g b;*t ilf a,iii Uitii
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mengetahui jika engkau seorang nabi maka Allah aknn

menampakkannya atasmu. Sedangkan jika engkau pendusta niscaya

alru akan mengistrahatkan orang-orang darimu".). Hadits ini
diriwayatkan Al Baihaqi. Senada dengannya diriwayatkan melalui

sanad yang maushul dari Jabir. Ibnu Sa'ad meriwayatkan dengan

sanad yang shahih dari Ibnu Abbas. Disebutkan dalam riwayat Ibnu

Sa'ad dari Al Waqidi melalui banyak sanad, '?erempuan itu berkata,

'Engkau telah membunuh bapakku, suamiku, saudaraku, dan

menghinakan siapa yang terhina di antara kaumku, maka aku berkata:

Jika benar seorang nabi, niscaya akan diberitatru oleh paha kambing

itu, tetapi jika hanya seorang raja niscaya kami akan istrahat darinya'."

Dalam hadits ini terdapat pernberitahuan Nabi SAW tentang

hal-hal yang ghaib, perbincangan benda mati dengan beliau, serta

sikap anglcuh orang Yahudi yang telah mengakui kebenaran apa yang

dikabarkan kepada mereka tentang nama bapak-bapak mereka serta

perbuatan mereka me,naruh racun, meski demikian mereka tetap

menentang dan terus mendustakan beliau SAW. Pada hadits ini

dijelaskan pula tentang hukum qishash bagt seseorang yang

membunuh dengan menggunakan racun. Namun, menurut para ulama

madzhab Hanafi yang wajib hanyalah diyat (denda). Namun, menurut

kesepakatan hal ini berlaku apabila racun itu dipaksakan untuk

dimakan. Adapun jika ditaruh di makanan, lalu dimakan, maka dalam

masalah ini terjadi perselisihan di antara para ulama. Jika diketahui

pasti beliau SAW membunuh perempuan Yahudi tersebut sebagai

balasan atas kematian Bisyr bin Bara', maka ia menjadi hujjah bagi

yang mengatakan adanya qishash dalam masalah itu.

Dalam hadits ini dijelaskan pula bahwa hal-hal 
-seperti 

racun

dan selainnya- tidak memberi pengaruh dengan sendirinya, tetapi

atas izin Allah, karena racun itu telah memberikan dampaknya kepada
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Bisyr yang dikatakan meninggal saat itu juga, atau sesudah satu tahun

menurut pendapat sebagian. Dalam hal ini disebutkan riwayat mursal

Az-Zlhri dalam kitab Maghazi Musa bin Uqbah, "Wamanya saat itu
juga berubah menjadi sangat kuning."

Mengenai perkataan Anas, "Aku senantiasa mengetatrui pada

lahawaat Rasulullah SAW", maksudnya, beliau SAW sesekali ditimpa

sakit akibat makanan tersebut. Hal ini sesuai dengan perkataarurya

pada hadits Aisyah, "l{kr senantiasa mendapatkan sakit akibat

makanan itu." Pada Y,rtab Maghazi Musa bin Uqbah, dari Az-Ztthi
disebutkan dengan sanad mursal, '#')'riiit gjr ii?tr 'n \i C) O

g4.l 9Wr ogl $h oS ,;t $tt2 @ht masih merasakan makanan yang

alat makan di Khaibar selama ini hingga inilah saat-saat terputusnya

uratlat). Serupa dengannya dalam riwayat yang disebutkan oleh Ibnu

Sa'ad. Mungkin juga maksud Anas bahwa dia mengetahui hal itu pada

lahawaat dengan sebab perubahan warnanya atau adanya bercak

maupun luka kecil.

56. Minum Racun, Berobat dengannya, dan Apa yang Ditakutkan
darinya serta Berobat dengan Sesuatu yang Buruk

.:; irr ,n, i;;1 €j * LU ot;i 'q. ,JG oc:t:. '*
';i * ,P ,b o, Ls"; er :Ju *i ,;tL \t ,* Ut *
JbU p ii.t$ea$iifip *.,s",i&:t G

ut .t'lW_fri*(ng # )6 dit-.l_ e* G'^%*
fip & )G G.y eAf;e*G'nL-#t+,-")* J3

.t,rlW$H,
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5778. Dari Sulaiman, dia berkata: Aku mendengar Dzakwan

menceritakan dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW beliau bersabda,

"Barangsiapa menjatuhknn diri dari gunung, lalu meninggal maka dia

di neralra jahannam dan lcelal didalamnya selamanya. Barangsiapa

minum racun, lalu meninggal dan racunnya ada di tangannya, makn

dia akan meminumnya di neraka iahannam dan kekal di dalamnya

selamanya. Barangsiapa bunuh diri menggunakan besi dan besinya

ada di tangannya, malu besi itu dia gunaftan untuk menusuk perutnya

di neralraiahannam, dan dia l@kal di dalamnya selamanya'"

bt * ir Ji-r'€1. ,itr- o3'a; ,iu
?At i; i'H- t rr* ?t; f, #t ;

5779. Dari Amir bin Sa'ad, dia berkata: Aku mendengar

bapakku berkata: Aku mendengar Rasulullah sAw bersabda,

,,Barangsiapa pagt hari makan niuh latrma aiwah, maka racun dan

sihir tidak akan mendatangkan mudharat kepadanya pada hari itu."

Keteransan Hadits:

(Bab minum racttn, berobat dengannya, dan apa yang

ditalattkan darinya serta berobat dengan sesuatu yang Buruk).

Maksudnya, obat yang buruk. Seakan-akan Imam Bukhari

mengisyaratkan tentang berobat dengan racun kepada larangan yang

disebutkan tentang berobat menggunakan yang haram sebagaimana

yang telah disebutkan pada pembahasan tentang _minuman ketika

menjelaskan hadits, '# i; q.i;('+'W-i ht 14 1s"t'ngguhnva

Altah tidak menjadikan kesembuhan kalain pada apa yang

o, c ,a a a
Jrt-, 'J lV .'9
.9.J, lJ

, ,, ;
I -..1r. at.

:Or4 *s P
.'i'otj',-
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diharamkan-Nya untuk kalian). Sebagian mengklaim bahwa makna

'dengannya' adalah'darinya' sehingga artinya adalah, "Apa yang dapat

menolak mudharat racun." Dia mengisyarat kepada apa yang

disebutkan terdahulu, yaitu hadits, ?tiiJ fr'#'g,t (Barangsiapa

dipagi hari makan tujuh larma...). Di dalamnya disebutkan, e:H d
oi (n"cr; tidak mendatangkan mudharat lcepadanya). Untuk itu,

dianjurkan untuk menggunakan obat penawar racun sebelum racun itu

ada. Namun, apa yang dia katakan ini jelas cukup jauh dari kebenaran.

Maksud 'apa yang ditakutkan darinya', adalah kematian karenanya

atau sakit yang terus-menerus. Artinya orang yang melakukannya

berarti telah ikut andil dalam kebinasaan dirinya.

Adapun sekadar minum racun, tidaklah haram secara mutlak,

karena bisa saja memakai sedikit jika diramu dengan zat lain yang

bisa menolak mudharatnya. Hal ini telah disinyalir oleh Ibnu Baththal.

Ibnu Abi Syaibah dan selainnya meriwayatkan bahwa Khalid bin Al
Walid ketika masuk ke Hirah, maka dikatakan kepadanya,

"Waspadalah terhadap racun, agar engkau tidak diberi minum racun

oleh kaum Ajam (non-Arab)." Dia berkata, "Datangkan racun itu

kepadaku", maka dibawakan racun kepadanya, lalu dia mengambilnya

dan menelannya, tetapi tidak racun itu tidak mendatangkan mudharat

kepadanya. Seakan-akan Imam Bukhari mengisyaratkan batrwa

keselamatan tersebut terjadi sebagai karomatr bagi Khalid, maka tidak

boleh dijadikan dalil supaya tidak mengakibatkan kebinasaan

seseorang. Pandangan ini diperkuat hadits Abu Hurairatr pada bab di

atas. Mungkin Khalid memiliki perjanjian tersendiri dari Nabi SAW

dalam hal itu sehinggaberani berbuat demikian.

Maksud 'dan yang buruk'adalah "apakah hukumnya? Atau

apakatr boleh menggunakan yang buruk untuk berobat?" Adapun

larangan mengkonsumsinya sudatr disebutkan secara tegas
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sebagaimana diriwayatkan Abu Daud, At-Tirmidzi, dan selain

keduanya 
-dinyatakan 

shahih oleh Ibnu Hibban- dari Mujahid, dari

Abu Hurairah dari Nabi SAW. Al Khaththabi berkata, "Keburukan

obat ditinjau dari dua sisi. Pertama, dari segi kenajisannya seperti

khamer dan daging hewan yang tidak dimakan. Kedua, karena

keadaannya yang memang dijauhi dan tidak disukai. Meskipun

kebanyakan obat-obatan tidak disukai oleh jiwa tetapi sebagiannya

lebih mudah dibanding yang lainnya. Saya katakan, mematrami hadits

menurut apa yang disebutkan pada sebagian jalumya adalah lebih

utama.

36}l ,1t @ari Sulaiman). Dia adalatr Al Amasy.

orf S'r*; (Alatmendengar Dzalcwan).Diaadalah Abu Shalih

As-Samman. Imam Muslim meriwayatkannya dari Waki', dari Al
A'masy, dari Abu Shalih, lalu dia menyebutkan sesudahnya riwayat

Syubah dari Sulaiman, dia berkatq "Aku mendengar Dzakwan", sama

seperti di atas. At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Dawud Ath-

Thayalisi dari Syubah dari AI A'masy, ttr\ku mende,ngar Abu Shalih",

dan seterusnya. Dia menyebutkan lebih datrulu dalam riwayat Waki',

"Barangsiapa membunuh dirinya dengan besi" dan diriingi ketiga

tentang kisah "Barangsiapa jatuh", kebalikan daripada riwayat Syubah

di tempat ini. Dalaur riwayat Abu Daud Ath-Thayalisi terdapat

keterangan yang menunjtrkkan kepada inti permasalahan, yaitu

kalimat "membunuh dirinya", yakni dia melakukan hal itu secara

sengaja. Adapun sekadar perkataan Jatuh' tidak menunjukkan

kesengajaan.

a . . . ..
,,;.3-, {1 (Barangsiapa minum). Kata tahassa arti dasarnya

adalatr meneguk.

*- (ptrn*a,t). Adapun yaja'a sehanrsnya menjadi yuuia'u.

Ibnu At-Tin berkatg "Dalam riwayat Syaikh Abu Al Hasan
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I

disebutkan yuja'u. Namun, versi ini tidak benar, karena jika dijadikan

kata kerja pasif maka mesti disebutkan bersamanya huruf wawu

mengikuti pola katayujadu." Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan

dengan kata yatawajja'mengikuti pola kata yataknbbar, yang berarti

menusuk. Dalam riwayat lrbu Az-Zinad dari Al A'raj dari Abu

Hurairah di akhir pembahasan tentang jenazah disebutkan, '5,1i q$t

16' .l t4i6-* (Yang menusuk dirinya niscaya dia akan menusulcnya

di neraka). Adapun penjelasannya sudah disebutkan di tempa tersebut

disertai penakwilan kata "kekal" dan "selamanya". Ibnu At-Tin

meriwayatkan pula dari selainnya bahwa hadits ini disebutkan

sehubungan hak seorang laki-laki tertentu. Namun, pandangan paling

tepat untuk memahami hadits ini dan hadits-hadits sepertinya tentang

ancaman, bahwa ancaman tersebut sebagai balasan bagi pelakunya,

kecuali Allah mengampuninya.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Muhammad

bin Salam, dari Ahmad bin Basyir Abu Bakar, dari Hasyim bin

Hasyim, dari Amir bin Sa'ad, dari bapaknya. Ahmad bin Basyir Abu

Bakar adalah Al Kufr Al Makhzumi. Dia tidak memiliki riwayat

dalam Shahih Bukhari selain di tempat ini. Ibnu Ma'in berkata, "Tidak

mengapa dengannya." Demikian diriwayatkan Abbas Ad-Dauri

darinya. Utsman Ad-Darimi berkata dari Ibnu Ma'in, "Dia orang yang

ditinggalkan." Namun, Al Khathib menanggapi hal itu bahwa agak

samar nama Utsman dengan periwayat lain yang juga bernama Ahmad

bin Basyir, tetapi nama panggilannya adalah Abu Ja'far. Dia berasal

dari Baghdad, yang termasuk pada tingkatan Ahmad bin Basyir Abu

Bakar. Mungkin inilah rahasia mengapa Imam Bukhari menyebutkan

nirma panggilannya agar bisa dibedakan dengan periwayat yang

lemah. Adapun redaksi di awal sanad, "Muhammad menceritakan

kepada kami", dalam riwayat Abu Dzar dari Al Mustamli disebutkan,

"Muhammad bin Salam."
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57. Air Susu Keledai Betina

?nt *zr'u*it ';ft ,il '*'Gi'",Jl e)\L ,r) f "A.b!)t *
,y q6 n, ,F ,Yi V *i ,)L \t .* Ut g 

'J6 
&

.pt
.i6' '4 e'el lr'eliJt'lG

5780. Dari Az-Zuhri, dari Abu Idris Al Khaulani, dari Abu

Tsalabatr Al Khusyani RA dia berkata, uNabi sAw melarang makan

semua binatang buas yang memiliki taring."

Az-hfinberkatq "Aku tidak mendengarnya hingga datang ke

Syam."

'e;:'b ,tAlr, ,Jv qW it * ;; d:L lv',.ist;t;',
,./

ok '$ :ir, ee},-) r st;.1 'ri #t irtl 'rf ivr ouif o:* ':i

ffi'"rt;{r iUif ffi .LU u.*ro's1>b Qrtititu- ortlir

* *'lt ,tirrri * ,# *'t *L \t 'v at's-"oi

Ls?1 yW ut ,Ss ,f,t i;; 01, ',r* 't't ?i A.'li

*oiu &'i,i;:) or;:it'o*it'^x tiLi'dyqt e:\\
.rilt u 76 

q:|F lrtV ,# *t
5781. Al-Laits menambahkan seraya berkata, Yunus

menceritakan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dia berkata, "Aku bertanya

kepadanya, 'Apakah kami boleh berwudhu, atau minum air susu
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keledai betina atau empedu binatang buas, atau kencing unta." Dia
berkata, "Dahulu kaum muslimin menggunakannya untuk obat dan

menganggapnya boleh. Mengenai air susu keledai betina, sungguh

telah sampai berita kepada kami bahwa Rasulullah SAW melarang

(makan) dagingnya, tetapi tidak sampai berita kepada kami tentang air

susunya baik perintah maupun larangan. Adapun empedu binatang

buas, maka Ibnu Syihab berkata: Abu Idris Al Khaulani mengabarkan

kepadaku, sesungguhnya Abu Tsa'labah Al Khusyani mengabarkan

kepadanya, Rasulullah SAV/ melarang makan semua binatang buas

yang memiliki taring."

Keterangan Hadits:

(Bab air susu keledai betina). Kata utun adalah bentuk jamak

dari kata ataan. Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari

Abdullah bin Muhammad Al Ju'fi, dari Sufyan bin Uyainah, darr Az-
Zlrhri, dari Abu Idris Al Khaulani, dari Abu Tsa'labah Al Khusyani
RA.

LQt 
'U (Dari binatang-binatang buas). Demikian yang

dinukil kebanyakan periwayat. Sementara dalam riwayat Al Mustamli
dan As-Sarakhsi disebutkan dengan lafazh, #t U (Dari binatang

buas), dengan bentuk kata tunggal. Maksudnya, adalah jenis.

iW i) ,* ,-;i- e:r, :dtt'$t Sri't (At-Laits menambahkan,

Yunus menceritakan kepadalat, dari lbnu SyihaDl. Ibnu Syihab adalah

Az-Zuhi. Tambahan ini dinukil melalui sanad yang maushul oleh

Adz-Dzuhali di kitab Az-Zuhriyar dan disebutkan Abu Nu'aim di kitab

Al Mustakhraj secara panjang lebar dari Abu Dhamrah Anas bin
Iyadh, dari Yunus bin Yazid.

,- o

Vb,6 # ol:u1 :JU .r(* (Dari Ibnu Syihab beliaui.t r
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berkata, "Dan alu bertanya kepadanya, 'Apakah boleh kita

berwudhu,.,). lni adalah kalimat yang menerangkan keadaan. Dalam

riwayat Abu Dhamrah disebutkan, "Az-Ztthi ditanya dan tidak

menjawab tentang wudhu karena ganjilnya perkataan tersebut." Pada

pembatrasan tentang bersuci disebutkan isyarat tentang mereka yang

membolehkan berwudhu dengan air susu dan cuka.

oj,l:,,,13 
'o'g n $ungguh dahulu kaum muslimin). Dalam

riwayat Abu Dhamrah disebutk*, ojig'i.it o€ 
'1' #' ir;1 6i

(Adapun air susu unta betina maka dahulu kaum muslimin)'

oe lt3i W!|',* ttili'lt giao* sampai leepada knmi tentang

perintah maupun larangan tentang air susunya). Dalam riwayat Abu

Dhamralr disebutkan , V:F'U tfr if ry$i 611 1i (Aku tidak melihat

air susunya melainl<nn keluar dari dagingnya).

e-:\\tfi d?t ,7W il'iti {t'atg6?1 (Mengenaiempedu

binatang buas, maka lbnu Syihab berftata: Abu Idris menceritalcan

lcepadalru). Dalam riwayat Abu Dhamratr disebutkan, "Adapun

empedu binatang buas, maka sesungguhnya Abu Idris'" Adapun

selebihnya sama sepertinya. Abu Dhamratr menambalrkan di bagian

akhirnya, "Kami tidak mendengarnya dari ulama-ulama kami.

Sekiranya Rasulullah sAw telah melarangnya, maka tidak ada

kebaikan pada empedu binatang buas."

Dari tarnbatran ini disimpulkan bahwa Az-z/lfin tidak

mernastikan kebenaran hadits ini, karena dia tidak mengetatrui

sumbernya di Hijaz sebagaimana metode kebanyakan ulama Hijaz.

Ibnu Baththal berkata, " Az-Znhi berdalil tentang larangan empedu

binatang buas berdasarkan larangan makan semua binatang buas yang

memiliki taring. Demikian juga dengan air susu keledai betina. Dia

lalai akan tarnbatran yang disebutkan oleh riwayat Abu Dhamrah. Ada
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perbedaan tentang air susu keledai betina. Menurut jumhur ia adalatr

haram. Namun, dalam madzhab Maliki terdapat pendapat yang

menghalalkannya, karena makan dagingnya adalah halal. Hal ini
sudah dij elaskan pada pembahasan tentang makanan.

t:1 :Js|L
-l 6 z

-t!-r .i du/9.t

58. Apabila Lalat Jatuh dalam Bejana

) {'\t ,* lt JirLi A?nr *ari;:} o_ri *
,L:py.'"i k ,4i €+i :6r. €.;sir gi

i,+ ;yt Gj,t; ?a
5782. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Rasulullah SAW

bersabda, "Apabila lalat jatuh dalam bejana salah seorang kalian,

hendaklah dia membenamlunnya seluruhnya kemudian

membuangnya, sesungguhnya pada salah satu dari kedua sayapnya

terdapat penyakit dan pada sayap lain terdapat obat penyembuh."

Keterangan Hadits:

(Bab apabila lalat jatuh dalam bejana). Abu Hilal Al Askari
berkata, "Kata dzubaab (lalat) adalah dalam bentuk tunggal dan

bentuk jamaknya adalah dzubaan, seperti kata ghurbaan. Namun,

masyarakat umum menggunakan kata dzubaab untuk bentuk jarnak

dan bentuk tunggalnya adalatr dzibaabah seperti kata qiraadah.

Namun, ini adalah suatu kekeliruan. Demikian dikatakan Abu Hatim

As-Sijistani bahwa ia tidak benar. Al Jauhari berkata, "Kata dzubaab

adalah bentuk tunggal dari kata dzubaabah dan tidak boleh dikatakan

dzubaanah. Pada kitab Al Muhknm dinukil dari Abu Ubaidah dari

Khalaf Al Ahmar keterangan yang membolehkan apa yang diklaim Al
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Askari bahwa ia keliru. Adapun Syibawaih me,nukil bentuk jamalatya

dengan kata dzubbl,l'. Demikian yang saya baca dari tulisan tangan Al

Bahtari.

Imam Bukhari menyebutkan hadits di bab ini dari Qutaibah,

dari Ismail bin Ja'far, dari Utbah bin Muslim Al Madani maula bani

Tamim, dari lJbaid bin Hunain maula bani Zuraiq, dari Abu Hurairah

RA. Nama panggilan bapak Utbah bin Muslim adalah adalah Abu

Utbah. Utbah tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari kecuali

hadits ini. Pada sanad ini disebutkan, "Dari tlbaid bin Hunain"

sementara pada pembahasan tentang awal mula penciptaan dari jalur

Sulaiman bin Bilal dari Utbah bin Muslim disebutkan, "IJbaid bin

Hunain mengabarkan kepadaku" dan nama panggilannya adalah Abu

Abdullatr. Adapun 'maula bani Zuraiq' disebutkan Al Kullabadzi

bahwa ia adalah maula Zaid bin Al Khaththab. Sementara dari Ibnu

Uyainah bahwa dia adalatr maula Al Abbas. Namun, hal ini tidak

benar, karena sepertrnya dia mengira baltwa dia adalah saudara

Abdullatr bin Hunain. Ubaidillah tidak pula memiliki riwayat dalam

Shahih Bukhari selain hadits ini dan disebutkan di dua tempat.
.,'q$.i! e) i'51 (Apabila lalat jatuh). Dikatakan, dinamakan

'dzubaab'adalatr karena banyak gerakannya. Abu Ya'la meriway.atkan

dari Ibnu Umar yang dinisbatkan ke,padaNabi SAW, 
":fi"1 

qi.lt iit
Ji.3' il 16' d tk +iil,i ,1$ 1u*u, lalat adalah 40 malam. Semua

lalat berada di neraka keanali nahl [lebahJ).Ibnn Adi meriwayatkan

tanpa mengUtip bagran awalnya melalui jalur lain dengan sanad yang

lemah. Al Jahizh berkata, "Keberadaannya di neraka bukan sebagai

siksaan baginya, bahkan untuk menyiksa penghuni neraka." Al Jauhari

berkata, "Dikatakan, tidak ada jenis burung yang menjilat kecuali

lalat." Plato berkata" "Lalat adalah binatang yang sangat rakus, hingga

ia melemparkan dirinya dalam segala sesuatu meskipun

r

I

l
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membinasakannya. Ia rahir dari kotoran. Ia tidak memiliki perupukmat4 karena wajahnya kecil. Adapun fungsi pelupuk mata adalahmembersihkan mata. oreh karena itu, rarat mernbersihkan matanyadengan kedua tangannya sehingga ia terrihat senantiasa menyapukedua matanya. Di antara t"aiuiil lalat adalah "r"bir;";;;;;;jatuh pada kain hitam, maka akan berwarna putih, dan demikiansebariknya' Umumnya ralat berada di tempat yang kotor, bau danbusuk, sebab awal penciptaannya dari tempat-tempat seperti itu dan disana pura ia berkembang biak. Ia termasuk jenis binatang terbangyang paling banyak merakukan hubungan biorogis, bahkan terkadangsalah satunya menghabiskan harinya bersama betinanya. Dikisahkanbahwa sebagian khalifah bertanya kepada Imam Syafi,i, ,,Untuk 
apadiciptakan lalat?,,Dia menjaw"b, ,,Un*k 

menghinakan para raja.,,Konon saat itu juga rarat sedang terbang dan hinggap pada sangkhalifah' Imam syaf i berkata, "Dia bertanya kepadaku, dan aku tidakmemiriki jawabawtya,maka 
aku menyimpurkannya dari keadaan yangsedang berlangsung.,,

Abu Muhammad AI Maliqi berkat4 "Laratratrir dari kotoran.Apab,a larat besar dipotong keparanya, Ialu badannya digosokkandengan keras ke rambut yang terdapat di pelupuk mata, maka akanbisa menyembuhkannya. Demikian pura harnya dengarr penyakittsa'lab (musang). Jika disapukan pada sengatan tawon niscaya marnpumeredakan sakitnya.

i*t :'Jr ,t (pada bejana sarah seorang di antara rcamu).
sudah disebutkan pada pembahasan tentang awal mura penciptaandengan redaksi, i*t y," e 6oao minuman salah seorang dari*alian)' Kemudian dalam hadits Abu sa,id yang dinukil An-Nasa.idan Ibnu Majah --dinyatak a, shahihoreh Ibnu Hibban_ disebutkan,
leJ' tJ e: ,il (apabila terjatuh iri ^r*nan). Namnn, penggun,un

fi
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kata inaa' (bejana) lebih luas cakupannya. Demikian juga yang

tercantum dalam hadits Anas yang diriwayatkan Al Bazzar.

'^k '^ry}! (Hendaklah dia membenamknn seluruhnya). lni

adalatr perintah dalam konteks bimbingan untuk melawan penyakit

dengan obatnya. Pada kata'seluruhnya' terdapat upaya menghilangkan

anggapan adanya makna majaz, yaitu cukup mencelupkan/

menenggelarrrkan sebagiannya.

'Ar:t$. j gemuaian hendaklah dia membuangnya). Dalam

riwayat Sulaiman bin Bilal disebutkan, 'Ab:fl. j ftemuaian hend.aklah

dia mencabut [mengambilJnya). Dalam riwayat Abdullah bin Al

Mutsanna dari pamannya batrwa dia menceritakan kepadanya, dia

berkata, :uy aif e i;ii *u ;f ,SA 
:gt, e qis ej ,ft + &

u;,itir-'0l';Vt Pt * 1l' .* lt l?,t'ttt,Jris I' i, 'i,t P ''iv;
(Kami berada di samping Anas, tibaliba lalat iatuh dalam bejana.

Anas menggeraklran jarinya, lalu membenamkan lalat itu dalam

bejana itu tiga kali kemudian berkata, "Bismillaah." Lalu dia berkata,

"sesungguhnya Rasulullah SAW memerintahkan merekn untuk

melalatlcan seperti itu'). Hadits ini diriwayatkan Al Bazzat dan para

periwayatnya tsiqah (terpercaya). Diriwayatkan pula oleh Hammad

bin Salamah dari Tsumamatr, dia berkata, "Dari Abu Hurairah" dan

dinyatakan kuat oleh Abu Hatim. Ad-Daruquthni berkata, "Kedua

jalur ini mungkin benar."
.(

,?A 9l C tsp (Sesungguhnya pada salah satu dari kedua

sayapnya). Dalam riwayat Abu Daud disebutkan, rrt e Lti

(Sesungguhnya pada satu). Sayap terkadang digolongkan mudzakkar

fienis laki-laki) dan mu'annats (jenis perempuan). Digolongkan

mu'annats dinisbatkan kepada tangan. Menurut Ash-Shaghani ia tidak

digolongkan mu'annats dan dia membenarkan riwayat dengan kata,
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bf $atu). Hakikat sayap itu adalah rmtuk burung. Namun terkadang

digunakan untuk selainnya dalam konteks,majaz, seper\t pada firman

Allah dalam surah Al Israa' ayat 24, l$ CA l6'd '.pi?tj (dan

rendahkanlah dirimu untuk merelm berdua).

Disebutkan dalam riwayat Abu Daud dan dinyatakan shahih

oleh Ibnu Hibban, dari Sa'id Al Maqburi, dari Abu Hurairah, bahwa

lalat melindungi dirinya dengan sayapnya yang mengandung penyakit.

Namun, saya tidak menemukan keterangan jelas tentang mana sayap

lalat yang mengandung penyakit. Hanya saja salah seorang ulama

mengatakan dia telah mencermati perihal lalat dan ternyata selalu

melindungi dirinya dengan sayapnya yang kiri, maka diketahui sayap

kananlah yang mengandung obat penyembuh. Kesesuaian tentang ifu
pun cukup jelas. Pada hadits Abu Sa'id diatas disebutkan bahwa lalat

mendahulukan racun dan mengakhirkan obat penyembuh.

Dari riwayat ini disimpulkan penafsiran penyakit yang

disebutkan pada hadits bab di atas bahwa ia adalah racun. Dia berkata,

"Dalam redaksi riwayat ini terdapat majaz, yaitu keberadaan penyakit

pada salah satu dari kedua sayap lalat." Sebagian lagi berkata,

"Kemungkinan maksud 'penyakif adalah sesuatu yang timbul pada

seseorang berupa perasaan jijik dan terkadang menjadi sebab unhrk

meninggalkan makanan itu dan membuangnya. Sedangkan obatnya

adalah upaya menahan diri dan menundukkannya kepada sikap

tawadhu'."

ir4' pX, Gs @ada yang lainnya ada obat penyembuh). Dalam

riwayat Abu Dzar disebutkan, aiir *li @oa" yang lainnya), yakni

dalam bentuk mu'annats (enis perernpuan). Lalu pada salatr satu

naskah disebutkan, c}\t1 (dan yang lainnya). Demikian juga

tercantum dalam riwayat Sulaiman bin Bilal, ?7ti)S pA obt e
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it;.) goao salah satu dari kedua sayapnya terdapat penyakit dan

yang lainnya obat penyembuh). Maka kalimat ini dijadikan dalil bagi

mereka yang membolehkan menghubungkan suatu kata kepada dua

objek yang aktif, seperti halnya Al Akhfasy. Namun, Syibawaih tidak

membolehkannya.

Hadits ini dijadikan dalil bahwa ar yang sedikit tidak menjadi

najis apabila kejatuhan hewan yang tidak memiliki darah mengalir.

Sisi penetapan dalil 
-sebagaimana 

diriwayatkan Al Baihaqi dari Asy-

Syaf i- batrwa beliau SAW tidak memerintahkan membenamkan

sesuatu yang menajiskan air jika ia mati di dalamnya, karena hal itu

berarti merusak. Namun, sebagian mereka yang menyelisihi hal itu

berkata, "Membenamkan lalat tidak berkonsekuensi mematikannya.

Bisa saja dibenamkan secara perlahan tanpa menyebabkannya mati.

Sementara yang hidup tidak menajiskan apa yang disentuhnya seperti

ditegaskan Al Baghawi ketika menganalisa hadits ini."

Abu Thayyib Ath-Thabari berkat4 'Nabi SAW tidak

bermaksud menjelaskan najis maupun suci, tetapi menjelaskan cara

pengobatan dari bahaya lalat. Demikian juga ketika beliau melarang

shalat di kandang atau tempat penggembalaan unta dan membolehkan

di kandang atau tarnpat penggembalaan kambing, beliau tidak

bermaksud menjelaskan kesucian dan najisnya tempat itu, tetapi

mengisyaratkan bahwa kelfiusyukan tidak ditemukan di tempat unta,

berbeda halnya dengan di tempat kambing."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini adalah pendapat yang benar,

hanya saja tidak ada larangan jika disimpulkan hukum lain darinya,

sebab perintatr membenamkan mencakup beberapa bentuk, di

antaranya; membenamkannya tanpa mematikannya seperti yang

diklaim di tempat ini, dan mencakup pula membenamkan tanpa

mempedulikan mati atau tidak, serta mencakup pula keadaan makanan

itu panas dimana umunnya pada kondisi demikian lalat akan mati,
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berbeda bila makanan itu dingin. Oleh karena tidak ada pembatasan,

maka dipahami menurut konteks umum. Namun, hal ini perlu

dianalisa lebih lanjut, sebab ia bersifat mutlak dan bisa diperuntukkan

bagi salah satu bentuknya. Apabila telah ada keterangan yang

menetapkan bentuk tertentu, maka dipahami di bawah konteks

tersebut.

Ibnu Daqiq Al Id merasa musykil untuk mamasukkan hewan-

hewan lain pada lalat dalam hukum tersebut melalui jalur lain. Dia

berkata, "Nash tersebut hanya menyebutkan 'lalat', tetapi mereka

memperluasnya pada semua hewan yang tidak memiliki daratt

mengalir. Namun, hal ini perlu ditinjau kembali, sebab bisa saja illat

(alasan) yang membolehkan lalat diperlakukan demikian tidak

terdapat pada hewan lain, yaitu bahaya yang akan ditimbulkannya

(dan ini adalah illat hasll analisa). Atau mungkin juga karena illat

batrwa pada salah satu dari kedua sayapnya terdapat penyakit dan

yang satunya terdapat obat penyembuh (dan ini adalah illat dalatrr

nash). Tentu saja kedua makna ini tidak ditemukan pada selain lalat.

Oleh karena itu, sangat jauh jika dikatakan bahwa illatnya hanya

karena tidak memiliki darah mengalir. Balrkan yang lebih kuat, ia

merupakan bagian illat.' S ekelompok ulama muta'akhirin menguatkan

pandangan batrwa semua yang seringkali jatuh di air seperti lalat dan

nyamuk, maka tidak membuat air itu menjadi najis. Adapun yang

jarang jatuh di alr', maka akan menjadikannya najis, seperti

kalajengking. Pendapat ini cukup kuat.

Al Khaththabi berkata, "Hadits ini telah dikomentari oleh

orang yang mengatakan, 'Bagaimana mungkin berkumpul penyakit

dan obat pada kedua sayap lalat? Bagaimana pula lalat itu tahu yang

demikian ada pada dirinya hingga ia mendahulukan sayap yang

mengandung penyakit? Apa yang membuatnya berbuat demikian?"'

Dia berkata, "Ini adalah pertanyaan orang yang tidak tahu atau atau
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pura-pura tahu, karena sangat banyak hewan yang ada dalam dirinya

sifat-sifat yang berlawanan. Allah telah menyatukan keduanya dan

memaksanya untuk berkumpul, lalu dijadikan sebagai kekuatan bagi

hewan tersebut. Sungguh Dzat yang memberi ilham bagi lebah untuk

membuat sarang yang menakjubkan untuk menyimpan madu,

memberi ilham pada semut menyimpan makanan atau keperluannya,

dan membelah bijian dua bagian agar tidak tumbuh, sangat mampu

memberi ilham pada lalat untuk mendahulukan salah satu sayapnya

dan mengakhirkan yang lainnya." Ibnu Al Jauzi berkata, "Apa yang

dinukil dari orang ini tidak mengherankan, sebab lebah mengelurkan

racun pada bagian atasnya dan mengeluarkan madu pada bagian

bawaturya. Ular yang berbisq racunnya masuk ke dagingnya dan bisa

pula digunakan mengobati racun. Lalat ditumbuk bersama celak untuk

menj ernihkan penglihatan. "

Sebagian pakar pengobatan mengatakan lalat memiliki

kekuatan beracun. Buktinya adalatr bengkak yang timbul serta gatal-

gatal yang te{adi akibat sengatannya. Racun ini menjadi senjatanya.

Jika lalat jatuh ke tempat yang tidak disukainya, maka ia akan

melindungi dirinya dengan senjatanya. Oleh karena itu, pembawa

syariat memerintalrkan agar melawan racun tersebut dengan zat yang

telah Allah sediakan pada sayapnya yang lain sebagai obat

penyembuh. Kedua zat itu pun saling berlawanan, sehingga

mudharatnya dapat hilang dengan izin Allatr.

Kemudian kalimat hendaklah dia mengambilnya' dijadikan

dalil bahwa lalat bisa menajiskan air bila mati di dalamnya

sebagaimana yang paling shatrih di antara dua pendapat Imam Syafi'i.

Adapun pendapat lain sama seperti perkataan Abu Hanifah bahwa

lalat tidak membuat air menjadi najis.
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Penutup

Pembahasan tentang pengobatan memuat I l8 hadits marfu'. 18

riwayat mu'allaq dan sisanya maushul. Hadits yang mengalami

pengulangan be{umla}r 85, sedangkan yang tidak berjumlah 33 hadits.

Hadits-hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam Muslim kecuali; hadits

Abu Hurairah tentang turunnya penyakit dan obat penyembuhnya,

hadits Ibnu Abbas, I(esembuhan ada pada tiga perkara', hadits Aisyah
tentang habbatussauda', hadits Abu Hurairatr,'Larilah dari penderita

kusta', hadits Anas, 'Diberi keringanan bagi penghuni suatu rumah

untuk melakukan ruqyah', hadits beliau bahwa Abu Thalhah

mengobatinya menggunakan kay, Hadits Aisyatr tentang bersabar

ketika terjadi tha'un, dan hadits Anas, 'Sembuhkanlatr dan Engkaulah

penyembuh'. Pembahasan ini juga memuat 15 atsar dari satrabat dan

generasi sesudah mereka.
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77. KITAB PAKAIAN

l. Firman Allah, D(,.r';ri ,it iirr a+i ?f ,y'$uKorokrnlah,'/z t'J 9/

"siapakah yang mengharamhan perhiasan dari Allah yang telah

dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamb a-Nya."

(Qs. Al A'raaf Ult 32)

,t_FiU::tH16;t)tlt ,'{j *'?rt e'4t lG:t

.-*--.*r) ft?L
Nabi SAW bersabda, "Makanlah, minumlah, berpakaionloh,,

dan bersedekahlah, tanpa berlebihan dan sombong."

19uir *!$-i Y ,:*-b 6 ,;t) 4 6j; ,,tS i; Sut
'o..:it*3lU?

Ibnu Abbas berkata, "Makanlah apa yang engkau kehendaki,

palrailah apa yang engkau kehendaW, selama melewatimu dua

perkara; berlebihan dan sombong."
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5783. Dari Malik, dari Nafi' dan Abdullah bin Dinar sertaZal,d

bin Aslam, mereka mengabarkan kepadanya dari Ibnu Umar RA,

sesungguhnya Rasulullah SAW bersabd4 "Allah tidak akan melihat

lcepada orang yang menyeret pakaiannya karena sombong."

Keteransan lladits:

(Bismillahirrahmaanirrahiim. Kitab Pakaian. Bab firman
Allah, "Katakanlah, "Siapakah yang mengharamknn perhiasan dari
Allah yang telah dikeluarlan-Nya untuk hamba-hamba-Nya."

Demikian yang dinukil mayoritas periwayat. Abu Nu'aim

menarnbahkan,

mengharamlmnJ

disebutkan, ilt

9::1r b ofu| (dan [siapa pula yans

rezebi yang baik). Dalam riwayat An-Nasafi

$ ?? u '# ,j65 lu' Jti (Attah berfirman,

"Katakanlah siapa yang mengharamkan perhiasan dari Allah".).
Seakan-akan dia mengisyaratkan kepada sebab turunnya ayat. Ath-

Thabari meriwayatkan melalui jalur Ja'far bin Abi Al Mughirah dari

Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Biasanya orang-orang

Quraisy thawaf di Ka'bah dalam keadaan telanjang seraya bersiul dan

bertepuk tangan, maka Allah menurunkan firman-Nya, S": fi U',P
irt lKatakanlah, 'Siapa yang mengharamkan perhiasan dari Allah.')."

Sanad-nya shahih. Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan

melalui sanad yang jayyid dai para sahabat Ibnu Abbas, seperti

Mujahid, Atha', dan lainnya sama seperti itu. Demikian juga dari

Ibrahim An-Nakha'i, As-Sudi, Az-Zt*ui, Qatadah, dan selain mereka,

batrwa ayat itu turun tentang thawafnya orang-orang musyrik di

Ka'bah dalam keadaan telanjang. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari
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jalur Abdullatr bin Katsir dari Thawus tentang ayat ini, dia berkatq
"Beliau tidak memerintahkan mereka menggunakan sutra, tetapi biasa
jika salatr seorang mereka thawaf dan mengenakan baju niscaya akan

dipukuli, lalu bajunya dilepas", lalu turunlah ayat di atas. Imam
Muslim dan Abu Daud meriwayatkan dari hadits Al Miswar bin
Makhramah, l:t ,:e|.i'.|)b'i, ,'t)rt * XO' ,-& H' iA ,Ci ,f '&
'rti t31zl3 (Bajulu terjatuh d,arilat, maka Nabi SAW bersabda,

"Ambillah bajumu dan jangan kalian berjalan dalam keadaan

telanjang".).

"'' ' la'ag tj$tl V.;:"ti t7? ,'s,b: {p Xr' rrv Ct ,Sriif d "lt'
{# \t )tr-1. (Nabi SAW bersabda, "Makanlah, minumlah,

berpakaianlah, dan bersedekahlah, tanpa berlebihan dan sombong".).
Riwayat mu'allaq ini disebutkan oleh Al Mustamli dan Sarakhsi saja

tanpa dikutip oleh periwayat lainnya. Hadits ini termasuk hadits yang

tidak ditemukan dalam Shahih Bukhari kecuali melalui sanad yang
mu'allaq. Dia tidak mengutipnya melalui sanad yarrg maushul di
tempat yang lain. Adapun sanad yalng maushul bagS hadits ini
disebutkan Abu Daud Ath-Thayalisi dan Al Harits bin Usamah dalam

Musnad masing-masing melalui Hammam bin Yahya dari Qatadah
dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya, dari kakeknya. Pengecualian

pada redaksi hadits tidak tercantum di riwayat Ath-Thayalisi. Al
Harits menyebutkannya tanpa mencanfumkan "bersedekahlah".

Namun, di bagian akhir, dia tambahk^, u$ #.'ii ,sj-bt L*r- iUr lf
9;$ (Sesungguhnya Allah menyukai melihat dampak nilcrnat-Nya atas

hamba-hamba-Nya). Kami menemukannya pula melalui jalw maushul

dalam kitab Asy-Syultr karya Ibnu Abi Dunya secara lengkap. At-
Tirmidzi menyebutkan pada pasal terakhir darinya -dan inilah
tambahan yang disinyalir terdatrulu-melalui jalur Qatadatr dengan

sanad di atas. Ini adalah pendapat Imam Bukhari yang menguatkan

gurunya (Amr bin Syu'aib). Saya tidak menemukan dalam kitab

Shahih-nya isyarat ke arah itu selain di tempat ini. Sebagian periwayat
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memutar balik sanad hadits ini sehingga melakukan kesalahan dalam

menuliskan bapak daripada Amr bin Syu'aib.

Kalimat 'dari bapaknya', Ibnu Abi Hatim menyebutkan dalam

kitab Al Ilalbahwadia bertanya kepada bapaknya tentang hadits yang

diriwayatkan Abu Ubaidah Al Haddad dari Hammam, dari Qatadah,

dari Affi bin Sa'id, dari Anas -dan disebutkan hadits di atas- lalu dia

berkata, "Ini tidak benar. Adapun yang benar adalah Amr bin Syr'aib,

dari bapaknya, dari kakeknya." Keselarasan hadits ini dengan arscr

sesudatrnya terhadap ayat cukup jelas, sebab pada firman-Nya dalam

surah Al A'raaf 
^yui 

ll, ',#.F 'et- | Ut tlf Ii ti!']'ri tSk

(Malran dan minumlah dan jangan berlebihan, sesungguhnya Dia

tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan). Kata israaf

(berlebihan) adalah melampaui batas dalam segala perbuatan dan

perkataan. Namun, kata ini lebih masyhur digunakan dalam konteks

infak. Allah berfirman dalam surah Az-Zttmar ayat 53, i-lt elV t'Ji

;t+1 j" , j?t (Katakanlah wahai hamba-hamba-Ku vang

melampaui batas terhadap diri mereka sendiri), dan firman-Nya

dalam surah Al Israa' ayat 33, /5j' ,J 'J/- ,t (Janganlah

melampaui batas dalam membunuh). Sedangkan kata makhiilah

mengikuti pola kata azhiimah, artinya angkuh, sombong. Menurut

Ibnu At-Tin, kata itu mengikuti pola mif'alah yang berasal dari kata

ikhtaal, artinya seseorang menjadi sombong. Dia berkata pula, "Kata

khuyalaa' berarti takabbur (sombong)." Ar-Raghib berkata, "Kata

khuyalaa'artinya takabbur. Sifat ini timbul karena adanya keutamaan

yang dilihat seseorang dari dirinya." Sedangkan takhayyl adalah

mengkhayalkan sesuatu dalam diri.

Pembatasan pada 'berlebihan' dan 'sombong' adalah batrwa

yang dilarang untuk dikonsumsi baik dimakan maupun dipakai atau

selainnya bisa karena maksud yang ada di dalam, yaitu melampaui

batas (berlebihan), atau mungkin karena ta'abbud (maksud

beribadah), seperti larangan mamakai sutera, jika dikatakan tidak ada

f
i{
fi*
t
*
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a
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alasan secara logika yang menjadi dasar pelarangannya sebagaimana

pendapat yang kuat. Termasuk melampuai batas adalatr

mengkonsumsi sesuatu yang dilarang syariat sehingga masuk dalam

perkara yang haram. Berlebihan juga bisa berkonsekuensi

kesombongan, dan inilah yang disebtt makhiilaft. Al Muwaffiq Abdul

Lathif Al Baghdadi berkata, "Hadits ini mengumpulkan keutamaan

mengurus dan mengatur diri, termasuk mengatur maslahat jiwa dan

jasmani baik di dunia maupun di akhirat. Sesungguhnya berlebihan

dalam segala sesuatu akan membawa dampak negatif bagi jasad serta

membahayakan kehidupan yang mengakibatkan kebinasaan. Ia

mendatangkan mudharat bagi jiwa jika mengikuti jasad pada sebagian

besar keadaan. Adapun sikap angkuh (sombong) membahayakan jiwa

karena mendatangkan sifat ujub (membanggakan diri sendiri), dan

membahayakan akhirat karena mendatangkan dosa, serta

membahayakan dunia karena menimbulkan kemarahan manusia.

31 U? gr;t'e$6rLr t; ,'&, i ,r;Jtj;t.;, v'F ,/# i.t ,ltt:
"il4; 

1t0"" Abbas berkata, "Makanlah apa yang engkau sukai dan

minumlah apa yang engkau sukai, selama melewatimu dua perknra;

berlebihan dan sombong,). Riwayat ini dinukil dengan sanad yang

maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dalam kitabnya Al Mushannaf serta

Ad-Dainuri di kitab Al Mujalasah, dari riwayat Ibnu Uyainah, dari

Ibrahim bin Maisarah, dari Thawus, dari Ibnu Abbas RA. Adapun

Ibnu Abi Syaibah menyebutkannya seperti redaksi di atas. Sedangkan

Ad-Dainuri tidak mencantumkan kata'berlebihan'. Abdurrazzaq

meriwayatkan dari Ma'mar, dari Ibnu Thawus, dari bapaknya dengan

redaksi, t*i'ri U? ,fi- I s alstj.ffui hr S;i lluah menghatatkan

makan dan minum selama tidak berlebih-lebihan dan sombong).

Demikian juga diriwayatkan Ath-Thabari dari Muhammad bin Tsaur,

dari Ma'mar, sama seperti itu.

''lJilhrl 6 (Selama melewatimu). Demikian yang dikutip

mayoritas, yakni mencantumkan huruf hamzah sesudah lfta'. Ibnu At-
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Tin menukilnya tanpa mencanfumkannya. Dia berkata, "Adapun yang

benar adalah mencantumkannya." Penulis Y,rtab Ash-Shihah berkata,

"Kata yang benar adalah akhtha'tu dan bukan akhthaitu." Makna

'maa akhthaatka' adalah gunakan hal-hal yang mubah yang engkau

sukai, selama setiap salah satu dari kedua perkara ini (berlebihan dan

sombong) melewatimu (tidak menimpamu). Al Karmani berkata,

"Kemungkinan kata 'maa' menunjukkan penafian, artinya selama

tidak menjerumuskanmu dalam kesalahan dua perkara ini." Saya

(Ibnu Hajar) katakan, pendapat ini tidak benar. Riwayat Ma'mar

menolaknya, dimana dikatakan, "selama tidak berlebihan atau

sombong." Penggunakan kata 'atau' di sini menurut Al Karmani

menempati posisi kata 'dan' seperti firman Allah dalam surah Al
Insaan ayat 24, t]F 't16ri ;i# * 'li (Janganlah kamu ilaili orang

yang berdosa dan orang yang kafir di antara mereka) dengan

menyisipkan penafian. Maksudnya, menjauhi dua perkara itu menjadi

keharusan. Ringkasnya, mempersyaratkan larangan setiap salah satu

dari keduanya berkonsekuensi larangan keduanya secara bersamaan,

bahkan ini lebih ditekankan lagr. Ibnu Malik berkata, "Ia
diperbolehkan ketika tidak dikhawatirkan terj adi kesamaran.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ismail (Ibnu Abi

Uwais), dari Malik, dari Nafi', Abdullah bin Dinar, dan Zaid bin

Aslam.

Dinar serta Zaid bin Aslam). Dalam kitab Al Muwaththa'disebutkan,

"Dari Nafi, dan dari Abdullah bin Dinar, dan dari Zaid bin Aslam",

yakni dengan mengulang kata 'dari'. Dalam riwayat At-Tirmidzi dari

Ma'an, dari Malik, "Dia mendengar mereka semua menceritakan."

Begitulah Imam Malik mengumpulkan riwayat ketiganya. Daud bin

Qais mengutip riwayat ZalLdibn Aslam dari melalui disertai tambahan

kisah, "Bapakku mengutusku kepada Ibnu Umar. Aku berkata,

'Apakah aku boleh masuk?' Dia pun mengenali suaraku dan berkata,

'Wahai anakku, apabila engkau datang kepada suatu kaum maka
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ucapkan assalamu 'alaihtm. Apabila mereka membalasmu, maka

katakan apakah aku boleh masuk?"' Dia berkata, "Kemudian Ibnu

Umar melihat anaknya telah menyeret sarungnya. Dia berkata,

'Angkatlah sarungmu, sungguh aku telah mendengax.'."' lalu

disebutkan hadits selengkapnya. Ahmad dan Al Humaidi sama-sama

meriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah, dai Zaid, sama sepertinya. Al

Humaidi mengutipnya dengan lengkap, sedangkan Ahmad

meringkasnya. Keduanya juga menyebut anak Umar tersebut, yaitu

Abdullah bin Waqid bin Abdullah bin Umar. Imam Ahmad

meriwayatkan pula dari Ma'mar, dari Zaid bin Aslam, "Aku

mendengar Ibnu Umar", lalu dia menyebutkannya tanpa kisah ini. Dia

menambahkan kisah Abu Bakar seperti yang disebutkan di bab

berikutnya serta kisah lain dari Ibnu Umar yang akan disitir setelah

dua bab. Hadits Nafi' diriwayatkan Muslim dari Ayyub, Al-Laits, dan

Usamah bin Zaid, semuanya dari Nafi', dia mengatakan sama seperti

hadits Malik dan mereka menarnbahkan, "Hari kiamat." Saya (Ibnu

Hajar) katakan, tambahan ini tercantum pada para peiwayat Al

Muwaththa'dari Malik. Abu Nu'aim meriwayatkannya dalam kitab Al

Mustakhraj melalui jalur Al Qa'nabi. Sementara At-Tirmidzi dan An-

Nasa'i menyebutkan hadits ini melalui jalur Ayyub dari Nafi', dan di

dalamnya terdapat tambahan berkenaan dengan kain perempuan yang

terseret di tanah. Adapun hadits Abdullah bin Dinar diriwayatkan

Imam Ahmad dari Abdul Aziz bin Muslim dan di dalamnya

disebutkan, "Hari kiamat." Demikian pula dalam riwayat Salim dan

sejumlah orang dari Ibnu Umar sebagaimana yang akan disebutkan di

bab sesudalrnya.
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*'t *\t -r, 4t*a?nt q'yj * yt,.-; lP ,r
t ,k I je .yer i; *y\' ,w i;* ;;:; ?'u its
i6 .4 ,rJi *C bf lf 6';; €:t)!'e'o1t tl ,.\r ;;,

2. Orang yang Menyeret Sarungnya tanpa Disertai Kesombongan

.b," r:bi-';h'A ,t"; *\t ,ru Ut
5784.Dari Salim bin Abdullah, dari bapaknya ne, a*, NuUi

SAW, beliau bersabda, "Barangsiapa menyeret kainnya karena

sombong, maka Allah tidak akan memandang kepadanya pada hari

kiamat. " Abu Bakar berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya salah

satu sisi sarungku melorot, kecuali jika aku benar-benar menjaganya."

Beliau SAW bersabda, "Engkau tidak termasuk yang melalatkannya

karena sombong."

;;;:: 'r,*futL*'.i ,J6 & ht e, iK ,lj * ft *
;i &'ry x;;';; ?* ,*', ;a \t t:" ",;r +
:Jtss QG 

'.ftl'"i W 't*" ,jbt ) Ji ,uslt :u1j ,1*3t
rrL\t, tji t* W'&:t, ttyl,' 

"" a )6'p\';"ei,ty
tii*K_ &ht

5785. Dari Al Hasan, dari Abu Bakrah RA, dia berkata,

"Terjadi gerhana matahari sementara kami berada di sisi Nabi SAW.

Beliau pun menyeret kainnya dengan terburu-buru hingga datang ke

masjid dan orang-orang telah berkumpul. Beliau SAW shalat dua

rakaat, lalu ditampakkan kembali dari gerhana. Setelah itu beliau

menghadap kepada kami dan bersabda, 'Sesungguhnya matahari dan
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bulan adalah dua tanda di antara tanda-tanda kelansaan Allah-

Apabita kalian melihat gerhana matahari atau bulan, maka shalatlah

dan berdoalah kepada Allah hingga menyinglwpkannya

(menampalckannya) kemb ali'. "

@:
(Bab orang yang menyeret sarungnya tanpa disertai

kesombongan/. Maksudnya, ia dikecualikan dari ancaman tersebut'

Jika hal itu dilakukan karena udzur, maka tidak dilarang. Sedangkan

jika dilakukan tanpa udzur, maka akan dijelasksan kemudian. Judul

bab ini tidak tercantum dalam riwayat Ibnu Baththal.

Lsd U #3 (Zuhair bin Muawiyah). Dia adalah Abu

Khaitsamah Al Ju'fi.

UU ?'g,' (Barangsiapa menyeret palcaiannya). Penlelasannya

akan disebutkan setelah tiga bab.

;f ii'SG 6eOu Bakar berknta). Dia adalah Abu Bakar Ash-

Shiddiq.

qyi'b l;i \ (Sesungguhnya salah satu sisi sarunglat).

Demikianlah disebutkan dengan bentuk kata 'ganda' dalam riwayat

An-Nasafi dan Al Kasymihani. Adapun selain keduanya disebutkan

dalam bentuk tunggal (syiqq). Syiqq artinya sisi, dan biasa juga

digunakan dengan arti 'separoh'.

tl:"*'- (Melorot). Adapun penyebab kain beliau melorot

adalah karena badan Abu Bakar yang kurus.

+ U;'r,ntt'ol \1. 1xe cuali j ika atu benar-b enar menj aganya).

Maksudnya, ia melorot apabila aku lalai menjaganya. Dalam riwayat

Ma'mar dan Zatd bin Aslam yang dinukil Imam Ahmad disebutkan,

tX?1 €i*'- €131. \ (Sesungguhnya sarunglru kadang-kadang
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turun/melorot). Seakan-akan ikatan kainnya di pinggang terkadang

longgar jika bergerak karena berjalan atau selainnya tanpa disengaja.

Adapun jika dia menjaganya, maka tidak akan melorot, karena setiap

kali akan turun, dia mengencangkannya kembali. Ibnu Sa'ad

meriwayatkan dari jalur Thalhah bin Abdullah bin Abdurrahman bin

Abu Bakar, dari Aisyah, dia berkata, a:)ti\"!**," | &i f ; aS

y:b * €*; (Abu Bakar adalah orang yang bongkok, dia tidak

bisa menahan sarungnya sehingga melorot dari pinggangnya). Darl
jalur Qais bin Abi Hazim,dia berkata , W Vt otS t f. gri 

'b 
*t

(Aht masuk kepada Abu Bakar dan dia adalah lakiJaki yang larus).

;.r\? ii:A- '& |5 (Engkau bukan termasuk yang

melakukannya karena sombong). Dalam riwayat Zaid brn Aslam

disebutkan,'&i ;J:i (Engkau tidak termasuk mereka). Di dalamnya

terdapat keterangan diperbolehkannya secara mutlak menyeret sarung

tanpa disengaja. Adapun yang diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah, dari

Ibnu Umar, bahwa dia tidak menyukai menyeret sarung dalam segala

keadaan, maka menurut Ibnu Baththal, termasuk sikap keras Ibnu

IJmar, sebab dia telah meriwayatkan hadits pada bab di atas yang

hukumnya telah dia ketahui.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahkan sikap Ibnu Umar yang tidak

menyukainya dipahami bagi mereka yang melakukannya baik dengan

maksud sombong atau tidak. Inilah yang sesuai dengan riwayatnya.

Tidak boleh menduga bahwa Ibnu Umar memberi sanksi bagi siapa

yang melakukannya tanpa ada maksud tertentu, bahkan yang dia

maksud adalah mereka yang menyeret sarungnya tanpa pilihannya,

kemudian terus menerus dalam keadaan demikian tanpa

memperbaikinya, dan ini perkara yang disepakati, meskipun mereka

berselisih apakah 'makruh' di sini dalam arti haram atau

meninggalkan yang tidak baik. Pada hadits ini terdapat keterangan

untuk memperhatikan keadaan individu dalam hukum sesuai

perbedaannya.
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Imam Bukhari meriwayatkan hadits kedua di bab ini dari

Muhammad, dari Abdul A'la, dari Yunus, dari Al Hasan, dari Abu

Bakrah RA. Pada sanad ini disebutkan, 'Muhammad menceritakan

kepadaku', saya tidak melihat seorang pun periwayat yang

menyebutkan nasabnya. Ibnu As-Sakan telah menegaskan pada dua

tempat selain ini bahwa Muhammad (periwayat hadits ini) adalah

Abdul A'la, yaitu Ibnu Salam. Al Ismaili meriwayatkan dari

Muhammad bin Al Mutsanna dari Abdul A'la, maka kemungkinan

dialah yang dimaksud di tempat ini.

Adapun Abdul A'la adalah Ibnu Abdul A'la As-Sami Al
Bashri. Yunus adalah Ibnu Ubaid dan Al Hasan adalah Al Bashri.

Hadits ini sudah disebutkan pada shalat Kusuf. Adapun yang

dimaksud di tempat ini adalah kalimat, "Beliau berdiri menarik

kainnya terburu-buru", karena di dalamnya disebutkan bahwa

menyeret pakaian karena tergesa-gesa tidak masuk dalam larangan

tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa larangan itu khusus bagi

yang melakukannya karena sombong. Namun, tidak ada dalil dalam

riwayat tersebut bagi yang membatasi larangan bagi yang sombong

hingga membolehkan memakai gamis yang terseret di tanah karena

panjang, seperti yang akan dijelaskan. Kalimat 'manusia berkumpul',

berarti mereka kembali ke masjid setelah sebelumnya keluar."

3. Menyingsingkan Kain

ie tx'd.'G ...iC "^4 o.i i) '*lr>L 
c_ri i )'_r *

*3 ,)L \t * ar Jy, u?,i ,liibsr i"i "n ,t^?j ,4
Lrrl-llr, ,/$t ,.4?)i ,rrr, JL #s, Ji ,(H b e c"

.i-tt.tt3 a it-; ;,:!i
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5786. Dari Aun bin Abi Juhaifatr, dari bapalmya Abu Juhaifah

dia berkata.... Aku melihat Bilal datang mernbawa tombak kecil dan

menancapkannya, lalu melakukan qamat untuk shalat, maka aku

melihat Rasulullah SAW keluar memakai satu stel pakaian dengan

menyingsingkannya. Beliau shalat dua rakaat menghadap tombak.

Aku juga melihat orang-orang dan hewan lewat di hadapan beliau

SAW dari belakang tombak."

Keterangan Hadits:

(Bab menyingsingkan kain). Tasyammur artinya mengangkat

bagian bawah kain. Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari

Ishaq, dari Ibnu Syumail, dari Umar bin Abi Za'idah, dari Aun bin
Abi Juhaifah, dari bapaknya Abu Juhaifatr. Ishaq yang dimaksud

adalah Ibnu Rahawaih sebagaimana ditegaskan Abu Nu'aim di kitab
Al Mustakhraj. Ibrut Syumail adalah An-Nadhr. Sedangkan Umar bin
Abi Za'idah adalatr Al Hamdani Al Kufi, saudara laki-laki Zakaiya.
Nama Abu Za'idah adalah Khalid yang biasa dipanggil Hubairah.

Amr memiliki beberapa hadits dalam Shahih Bukhari.

U-?; i|r'6 (Beliau berkata, "Aku melihat"). Demikian yang

dinukil mayoritas, ia dihubungkan kepada kalimat hadits, sebab

bagian awalnya, fl 'u i,* # ,t Pi *ta h' & ,;t 4li gnu

melihat Nabi SAIV dalam Kubah merah yang terbuat dari laiit [yang
telah disamakJ). Di dalamnya disebutkan pula, "Kemudian aku

rnelihat Bi1a1...." Demikian diriwayatkan Imam Bukhari di bagian

awal pembahasan tentang shalat dari Muhammad bin Ar'arah, dari

Umar bin Abi Za'idah. Ketika meringkasnya, maka diisyaratkan

bahwa yang disebutkan bukan termasuk awal hadits. Pada bagian awal

riwayat Al Kasymihani disebutkar, "Aku melihat." Serupa dengannya

dalam riwayat An-Nasafi dan demikian diriwayatkan Abu Nu'aim dari

Musnad Ishaq bin Rahawaih dari An-Nadhr. Dia meriwayatkannya

pula melalui jalur lain dari Ishaq, dia berkata, "Abu Amir Al Aqdi
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mengabarkan kepada kami, Umar bin Abu Za'idah menceritakan

kepada kami." Lalu disebutkan bahwa riwayat Ishaq dari An-Nadhr

tidak menyebutkan kalimat 'menyingsingkan kain', namun ia

tercantum dalam riwayatnya dari Abu Amir. Disebutkan juga dalam

bab ini dari Ishaq, dari An-Nadhr, maka ada kemungkinan Ishaq yang

dimaksud adalah Ibnu Manshur. Lafazh 'menyingsingkan kain' tidak

tercantum dalam riwayat Al Ismaili. Dia mengutipnya dari Yahya bin

Zakaiyabin Abi Za'idah, dari pamannya Umar dengan redaksi, "Nabi

SAW keluar seakan-akan aku melihat warna cerah kedua betisnya."

Dia berkata, "Diriwayatkan oleh Ats-Tsauri, dair Aun bin Abi

Juhaifah, dia berkata dalam haditsnya, 'seakan-akan aku melihat

kepada kilatan kedua betisnya'." Al Ismaili berkata, "Inilah yang

dimaksud tasymiir (menyingsingkan kain) dan diambil darinya bahwa

larangan menahan kain ketika shalat adalah pada selain sarung yang

panjang. Mungkin juga gambaran ini terjadi secara kebetulan, karena

ia terjadi saat safar yang merupakan kondisi dimana seseorang

mengangkat kainnya."

4. Apa yang Di Bawah Kedua Mata Kaki, Maka Ia Di Neraka

.)6

5787. Dari Abu Hurairah RA,

bersabda, "Sarung yang [yang menjulur

mata kaki, makn berada di neraka."

dari Nabi

sampaiJ di

l.c.t ( o .
oJ--P Gt ,f

. o.o'zl. .
tn ;*5.Jl n
sA;, beliau

bawah kedua

Keteransan Hadits:

(Bab apa yang di bawah kedua mata kaki maka ia di neraka).

Demikian disebutkan dalam judul bab tanpa dikaitkan dengan sarung,

't c ,JG e't *Lht ,* dt f a\'t *at

FATHUL BAARI _ 489



maka dalam riwayat ini terdapat isyarat batrwa ia mencakup sarung,

gamis, dan lainnya. Seakan-akan dia mengisyaratka kepada lafazh

hadits Abu Sa'id. Imam Malik, Abu Daud, An-Nasa'i serta Ibnu

Majah -dinyatakan shahih oleh Abu Awanah dan Ibnu Hibban-

semuanya dari Al Ala' bin Abdunahman bin Ya'qub, dari bapaknya,

dari Abu Sa'id, dan para periwayatnya tergolong para periwayat Imam

Muslim. Seakan-akan dia berpaling darinya karena perbedaan dari Al
Ala' dan bapaknya. Mayoritas murid Al Ala' meriwayatkan darinya

seperti di atas. Namun, Zaid bin Abi Unaisah menyelisihi mereka,

dimana dia berkata, "Dari Al Ala', dari Nu'aim Al Mujmir, dari Abu

IJmar," Demikian diriwayatkan Ath-Thabarani. Diriwayatkan oleh

Muhammad bin Amr dan Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, dari

Abdurrahman bin Ya'qub, dari Abu Hurairah, seperti diriwayatkan

An-Nasa'i. Kedua jalur ini dinyatakan shahih oleh An-Nasa'i, tetapi

Ad-Daruquthni mengunggulkan riwayat pertama. Abu Daud dan An-

Nasa'i -dinyatakan shahih oleh Al Hakim- meriwayatkan dari Abu

Jurayyi -Jabir bin Sulaim- yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, g\rs

,g;;it 'u '^!y /:|t l*fi ':)ti) ,;;i3r Ari 
'ri.f bte ,O':.t' tra. Jt':,t)l

tryJ;t t 9.i X tlr Og (Angkatlah sarungmu hingga pertengahan betis,

jilca engkau enggan maka hingga kedua mata kaki, jauhilah olehmu

menjulurkan santng, sesungguhnya ia termasuk kesombongan, dan

sesungguhnya Allah tidak menyukai kesombongan). An-Nasa'i

meriwayatkan -dan dinyatakan shahih oleh Al Hakim- dari hadits

Hudzaifatr dengan redaksi, ,[i&lr l*J iti ,9*il' )Ul ;t ij:tt 'g?i

)3|, C ,F.|i, ti ,9*r3r ')t: d |>i1 bi (tetak saruns adatah

hingga pertengahan kedua betis, jika engluu enggan maka lebih ke

bawah, jilca englrau enggan maka dari belakang kedua betis, dan tidak

ada hak bagi mota kaH terhadap sarung).
'-tca, 7 o,aTt gl ;i @ari Abu Hurairah). Dalam riwayat Al Ismaili

dari jalur Abdurahman bin Mahdi dari Syr'batr disebutkan, "Aku
mendengar Sa'id Al Maqburi, aku mendengar Abu Hurairah."
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16' ,# yl, 'c ,$t b P1 6 garung yang berada di

bawah kedua mata kaki, maka ia berada di neraka). Kata'maa' pada

kalimat ini berfungsi sebagai kata penghubung, dan terdapat

penghapusan kata, yaitu kata 'lcaana', maka kata'asfol' (di bawah)

merupakan kata penjelas. Kata ini diberi tanda fathah dan bisa pula

dhammah. Maksudnya, apa yang berada di bawah. Kata asfal adalah

pola kata yang menunjukkan perbandingan, tetapi mungkin juga kata

ke{a dalam bentuk masa lampau. Kemungkinan lain kata 'maa'

merupakan nakirah (indefinit) yang diberi sifat dengan kata asfal. Al
Khaththabi berkata, "Maksudnya, tempat di bawah mata kaki yang

ditutupi sarung, maka berada di neraka. Kata 'kain' digunakan sebagai

kiasan untuk badan si pemakai kain itu. Maknanya, punggung kaki
dan selainnya yang berada di bawah mata kaki, akan disiksa di
neraka." Atas dasar ini, maka kata'min' adalah berfungsi sebagai

penjelas. Namun mungkin juga ia berfungsi sebagai 'sebab' sehingga

maksudnya adalah orang itu sendiri. Atau maknanya, apa yang berada

di bawah kedua mata kaki yang bersentuhan dengan sarung, ia berada

di neraka. Atau orang memakai apa yang di bawah mata kaki.... Atau
perbuatan seperti itu termasuk perbuatan penghuni neraka. Mungkin
juga bagian awal kalimat disebutkan lebih akhir dan demikian
sebaliknya, sehingga maknanya adalah; kain yang berada lebih
rendah dari kedua mata kaki, maka tempafirya adalah di neraka.

Semua ini berdasarkan pendapat mereka yang mengatakan

bahwa tidak mungkin sarung itu sendiri yang dimasuk&an ke dalam

neraka. Landasan pandangan ini adalah riwayat Abdunazzaq, dari
Abdul Aziz bin Rawwad, sesungguhnya Nafi' ditanya tentang itu,
maka dia berkata, "Apakah dosa pakaian. Bahkan yang dimaksud

adalah kedua kaki." Namun, Ath-Thabarani meriwayatkan dari jalur

Abdullah bin Muhammad bin Aqil dari Ibnu Umar, dia berkata, G1')

16',J v.t b',",r\i'e :Ok,,;;A .$)t'c;l?i pj #nr j; pr
(Nabi Saw melihatku dan alcu menjulurkan sarungla4 lalu beliau

bersabda, "Setiap kain yang menyentuh tanah, makn berada di

I

l
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neraka.'). Ath-Thabarani meriwayatkan melalui sanad yang hasan

dari Ibnu Mas'ud, tn,'u'd i>tj,ajr .., j;J' ,iul'J-;t'rl dbt-*;?t ,s1:
,.

lt? l: P e (sesungguhnya dia melihat orang Arab badui shalat

menjulurknn kninnya [di bawah mata kakiJ, maka dia berlmta,

"Orang yang menurunkan kain di bawah mata kaki ketika shalat,

maka tidak ada dari Allah dalam perkara halal maupun haram-')'

Pernyataan seperti ini tentu tidak diucapkan berdasarkan pendapat.

Atas dasar ini, maka tidak ada halangan memahami hadits

sebagaimana makna zhahimya. Dengan demikian, ia termasuk firman-

Nya dalam surah Al Anbiyaa' ayat 98, ,..2; )\t )\\'U o1dIJ 6:, &1,

fr {ses"ngguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah

adalah umpan jahannam), atau ia termasuk ancaman karena

kemaksiatan yang terjadi sebagai isyarat bahwa orang yang

melakukan maksiat lebih patut ditimpa hal seperti itu.

16' ,J (Di neraka). Dalam riwayat An-Nasa'i dari Abu Ya'qub

-Abdurrahman 
bin Ya'qub- aku mendengar Abu Hurairah berkata,

Rasulullah SAW bersabda, )6t g {l\ A tP,<\ t*i 6 (sarung

yang berada di bawah kaki, maka ia berada di neraka), yakni diberi

tambahan kata fa'. Seakan-akan suku kata ini dimasukkan untuk

memberikan makna syarat. Artinya, apa yang berada di bawah mata

kaki pemilik sarung yang dijulurkan, maka ia berada di neraka sebagai

hukuman atas perbuatannya.

Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbat yTF

dinisbatkan kepada Nabi SAW, 16' d I'ili 'U ,5, fiE ,eb ,y
(setiap sarung yang melewati kedua mata kaki adalah di neraka). Dia

meriwayatkan pula dari hadits Abdullah bin Mughaffal, y1ng

dinisbatkan kepada Nabi SAW , & 'A} qf3t )ll ,l ,yfit i::::t

16' f! U; b ,fi u'i ,;;is{r' c;r '^:3. q tr $arung seorans

mulonin adalah sampai pertengahan kedua betis, tidak ada dosa

baginya pada apa yang ada di antara betis dan kedua mata kaki, dan
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apa yang di bawah daripada itu, maka berada di neraka). Pernyataan

mutlak ini dipahami di bawatr konteks hadits-hadits yang mengakitkan

dengan kesombongan, dan inilah yang mendapatkan anczlman.

Adapun menurunkan kain tanpa disertai kesombongan, akan

disebutkan pada bab berikutnya. Kemudian dikecualikan dari larangan

itu jika dalam kondisi darurat, seperti seseorang yang menderita luka

di tumitnya sehingga ia diganggu lalat bila tidak ditutupi kain dan dia

tidak menemukan cara lain kecuali menurunkan sarungnya. Hal ini

disinyalir syaikh kami dalam kitab Syarh At-Tirmidzi. Dia melandasi

hal itu dengan izin Nabi SAW kepada Abdurrahman bin Auf untuk

memakai baju sutera karena penyakit gatal yang dideritanya. Kolerasi

antara keduanya adalah bolehnya melakukan sesuatu yang dilarang

karena kondisi darurat. Sebagaimana diperbolehkan membuka aurat

untuk berobat. Kaum wanita juga dikecualikan dari ancaman di atas,

seperti yang akan dibahas pada bab berikutnya.

5. Orang yang Menyeret Kainnya karena Sombong

?'iilrr ,V:;l l[u'Jj iaint & ltJ;, oii;; dj *
.t);i.,tj1?a ai$t

5788. Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah SAW

bersabda, "Allah tidak melihat pada hari kiamat kepada orang yang

menyeret s arungnya lcarena sombong. "

*\t,.k,Jtliv
o. t,, / .. /o.

€, *- Jo.l t-+r :

,irr;i;; (t Lx :JG ;6-: ; W "*
-*i*\' i.r'Js"r1- *j&1t;st
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ii- Jt'J;i;t-'i ,y ?nt',-r;\1 ,l^!L ,tr; ,:i"k W '*

5789. Dari Muhammad bin Ziyad,, dia berkata: Aku mendengar

Abu Hurairatr berkata, Nabi SAW -atau Abu Al Qasim SAW-

bersabda, "Ketikn seorang laki-laki berjalan mengenakan pakaian

yang membuatnya takjub pada dirinya, rambutnya tersisir rapi, tiba-

tiba Allah membenamkannya ke dalam bumi, makn ia meronta-ronta

hingga hari kiamat."

\t .v it Jyt"ol'i]:L;(tlf l' # i * * 
=W 

it*
\y irt;1. A'y; E :J$ ?-') #

.yqr i; J\,P<ri

I' ip ;:L .,,5.,r!)t * *1 '^J;';-'fi .:,5-b1t f ei Ue

,Ju *; / tf ;r'* ,rj Gi lf i J3 tir; #;
6 'd* iJta grs 76 ,v;J ;1' # i * '{ *

t.c . ,?. , ,i. \. ?. 6 4r, . , '-,c.)yi ...ft-,-l ,;Le dtt ,P Ct ? oJP

579A. Dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah,

sesungguhnya bapaknya menceritakan kepadanya, bahwa Rasulullah

SAW bersabda, "Ketikn seseorang menyeret sarungnya tibaaiba dia

dibenamkan, maka dia meronta-ronta dalam tanah hingga hari

kiamat."

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Yunus dari Az-Znhri

Syu'aib tidak menisbatkannya kepada Nabi SAW dalam riwayatnya

dari Abu Hurairah. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepadaku,

Wahab bin Jarir menceritakan kepada kami, bapakku mengabarkan

kepada kami, dari pamannya Jarir bin Zaid, diaberkata: Aku bersama
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Salim bin Abdullah bin Umar di depan pintu rumahnya. Dia berkata,

"rqku mendengar Abu Hurairatr, dia mendengar Nabi SAW... sama

sepertinya."

qr$ 'iKl 
";l;,, ;; e ,b ;t qrd ,>j :)u * V

;r i' *'4,ik;:*,*rL =Jlt'r,'*'^11; ,* q?r-

?'U,*, t' ht * nt J;)iG,SA Li:L\t *., ;
rirt;1 y1i ,g,A,ii .iqt ?7 #t?rt -W- l'++'^;;.r/

.r:"-r, li t3t)L'""" t1 :JG

z zzt c. . ).. cl rcrc.,,loitctcz, c.t tca-1., ltt.z
,f P J..l I arl :\"e ,J *-tt fLl ,* $) f ..,1 el.* a,ru

A.G:) '^ir* it,f ps'* el:,t,Svi ,rLi;r.\, * dt
* *t,f * *;; u.^;tir#'; #t)*;;;

.A?'^;; ?';:*, ;a \t * Ct *
579l.Dari Syu'bah dia berkata: Aku bertemo fufrfr*it Ui,

Ditsar di atas kuda sedang mendatangi tempatnya untuk memutuskan

perkar4 maka aku bertanya kepadanya tentang hadits ini. Dia

bercerita kepadaku seraya berkata: Aku mendengar Abdullah bin

Umar RA berkat4 Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa menyeret

kainnya karena sombong, maka Allah tidak melihat kepadanya pada

hari kiamat. " Aku berkata kepada Muharib, "Apakah dia

menyebutkan sarung?" Dia berkata, "Beliau tidak mengkhususkan

sanrng dan tidak pula gamis."

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Jabalah bin Suhaim,Zaidbin
Aslam, danZud bin Abdullah, dari Ibnu ljmar, dari Nabi SAW. Al-
Laits berkata dari Nafi' -yakni Ibnu Umar- sama sepertinya. Lalu

diriwayatkan juga oleh Musa bin Uqbah, IJmar bin Muhammad, dan
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Qtrdamah bin Musq dari Salim, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW,
" Barangsiopa menyeret kainnya karena sombong. "

@:
Imam Bulfiari menyebutkan tiga hadits, yaitu: Pertama, hadits

Abu Hurairah, "Allatr tidak melihat kepada orang yang menyeret

sarungnya karena sombong." Senada dengannya dinukil Abu Daud

dan An-Nasa'i sehubungan hadits Abu Sa'id yang baru saja

disebutkan. Asal kata 'bathar' adalah melampaui batas ketika

mendapatkan nikmat, lalu kata ini digunakan dengan arti takabbur.

Ar-Raghib berkata, "Asal kata bathar adalah kebingungan yang

menimpa seseorang ketika mendapatkan nikmat sehingga tidak

mirmpu menunaikan haknya. "

il' Jali 1 (Allah tidak melihal). Maksudnya, tidak memberi

rahmat kepadanya (menyayanglnya). Jika kata 'melihat' dinisbatkan

kepada Allah maka mengandung makna majaz, dan jika dinisbatkan

kepada makhluk maka mengandung makna kinayah (kiasan).

Mungkin juga maksudnya Allatr tidak melihat kepadanya dengan

penglihatan yang penuh kasih sayang. Syaittr kami berkata dalam

Syarh At-Tirmidzl, "Diungkapkannya makna yang terkandung ketika

melihat dengan kata 'melihat', adalah karena siapa yang melihat

kepada yang tawadhu' maka dia akan menyayanginya, dan siapa yang

melihat kepada yang sombong maka dia akan membencinya. Kasih

sayang dan benci sirma-sama diakibatkan dari penglihatan." Al
Karmani berkata, '?enisbatan 'melihat' kepada siapa yang boleh

'melihat' merupakan kinayah ftiasan), karena siapa yang percaya

kepada seseorang niscaya dia akan mernandang kepadanya.

Selanjutkan kata ini banyak digunakan hingga menjadi ungkapan

'berbuat baik' meskipun tidak disertai 'melihat'. Bagi yang tidak

berlaku baginya hakikat melihat -yaitu membalikkan brji mata,

dimana Allah Matra Suci dari hal itu- maka maknanya adalah 'berbuat

.
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baik' dalam konteks majaz, sedangkan yang terjadi pada selain-Nya

adalah sebagai kinayah (kiasan)."

i,qr fi- (Hari kiamat). Sebagai isyarat batrwa ia menjadi

tempat rahmat yang berkesinambungan. Berbeda dengan rahmat dunia

yang terkadang terputus karena hal yang baru. Pendapat yang

memahami 'melihat' dengan arti kasih sayang atau benci dikuatkan

oleh riwayat Ath-Thabarani yang aslinya dalam riwayat Abu Daud

dari hadits Abu Juray, ?t, 'P ,W 'j|li'a;i 4 F$ uu "e V:bt
l::ia} V't\r ;'6 ,ia,"i #l (S"tungsuhnya seorang lakiJaki sebelum

kalian memakai kain bergaris-garis, lalu dia anglath dengannya,

maka Allah melihat kepadanya dan membencinya, lalu Allah

memerintahkan bumi dan bumi mengambilnya).

U (Barangsiapa). Mencakup laki-laki dan perempuan

sehubungan ancaman terhadap perbuatan ini. Demikian yang

dipahami Ummu Salamah RA. An-Nasa'i dan At-Tirmidzi (dan

menganggapnya shahih) meriwayatkan dari Ayyub, dari Nafi' dari

Ibnu Umar, bersambung dengan haditsnya yang tersebut pada bab

pertama, ri1 lUui ,Gi,',b; i,Sul sd-i*it3,'6a;-iKi ,eA- if U6,

,y o\/ r erri ryi i,:rs ,,Wii'JX? (Ummu Salamah berkata,

"Bagaimana yang dilakukan perempudn terhadap bawah kain

mereka?" Beliau bersabda, "HendaHah mereka memanjangkan satu

jenglml." Dia berkata, "Jika demikian kaki merekn akan tersingkap."

Beliau bersabda, "Hendaklah mereka memanjangkannya satu hasta

dan tidak boleh lebih dari itu".). Ini adalah redaksi riwayat At-

Tirmidzi.

Sebagian menisbatkan tambahan ini kepada Imam Muslim

tetapi ini tidak benar, karena di dalam riwayat Muslim tidak ada.

Seakan-akan Imam Muslim berpaling dari tambahan ini karena

perbedaan tentang Nafi'. Abu Daud, An-Nasa'i dan selainnya menukil

dari Ubaidillah bin lJmar, dari Sulaiman bin Yasar, dari Ummu

i
;,
iij

ii

'ir

T
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Salamah. Kemudian Abu Daud meriwayatkannya pula dari Abu Bakr

bin Nafi', dan An-Nasa'i dari Ayyrb bin Musa serta Muhammad bin

Ishaq, ketiganya dari Nafi', dari Shafiyah binti Abi Ubaid, dari Ummu

Salamah. Kemudian An-Nasa'i meriwayatkannya melalui Yatrya bin

Abu Katsir, dari Nafi', dari Ummu Salamah, dan di dalamnya terdapat

beberapa perbedaan yang lain. Meski demikian, ia memiliki
pendukung dari hadits Umar sebagaimana diriwayatkan Abu Daud

dari Abu Ash-Shiddiq, dari Ibnu Umar, dia berkat u, p il Jt'i',f ;

i:ia $i"';'6. ,t:p ;$irj u\*l i u* ryF "+,\.*t 
*r I'

bt:i "# (Rasulullah SAW memberi keringanan bagi ummahatul

muhninin [memanjangkan kainJ satu jengkal. Kemudian mereka

minta ditambahkan sehingga beliau menambahlmn satu jengkal lagi.

Mereka pun mengirim utusan kepada kami dan kami mengukur untuk

mereka satu hasta). Riwayat ini memberi informasi tentang panjang

'hasta' kain perempuan yang boleh dipanjangkan, yaitu dua jengkal

menurut ukuran tangan sedang. Dari pematraman ini diperoleh

sanggahan terhadap mereka yang berkata, "Hadits mutlak yang

melarang menurunkan kain di bawah mata kaki dipahami dalam

konteks hadits-hadits lain yang menegaskan kepada mereka yang

melakukannya karena sombong." An-Nawawi berkata, "Malsra zhahir

hadits-hadits yang mengaitkan dengan menyeret kain karena sombong

berkonsekuensi bahwa pengharaman itu khusus bag yang

melalrukannya karena sombong." Seandainya benar demikian, maka

pertanyaan Ummu Salamah tentang hukum perempuan dalam

menyeret ujung kain merekq tentu akan kehilangan maknanya.

Batrkan ternyata dia memahami larangan menurur*an kain di bawah

mata kaki bersifat mutlak, bagr yang sombong maupun yang tidak

sombong. Oleh karena itu, dia bertanya tentang hukum perempuan

dalam hal itu dikarenakan kebutuhan mereka untuk memanjangkan

kain demi menutup aurat, sebab semua kaki perempuan termasuk

aurat. Beliau SAW pun menjelaskan kepada Ummu Salamah bahwa

hukum perempuan dalam hal itu di luar hukum laki-laki. Iyadh

498 - FATHUL BAARI



menukil ijma' bahwa larangan itu berlaku bagi laki-laki dan tidak

untuk perempuan. Maksudnya, larangan menurunkan kain di bawatr

mata kaki karena persetujuan beliau SAW terhadap Ummu Salamatr

atas pemahamamya. Hanya saja Nabi SAW menjelaskan kepadanya

bahwa larangan ifu bersifat umum, tetapi maknanya khusus, sebab

beliau membedakan -dalam jawabarurya- antara laki-laki dan

perempuan tentang rsbal (menurunkan kain di bawah mata kaki), lalu

beliau menjelaskan batasan ukuran kain perempuan sebagaimana

dijelaskan juga untuk kaum laki-laki.

Kesimpulannya, bagi kaum laki-laki ada dua kondisi; keadaan

yang disukai, yaitu mencukupkan kain pada pertengahan betis, dan

keadaan yang diperbolehkan, yaitu menurunkannya hingga kedua

mata kaki. Begitu pula bagi perempuan terdapat dua kondisi; keadaan

yang disukai, yaitu lebih dari apa yang dibolehkan bagi laki-laki

sepanjang satu jengkal, dan keadaan yang diperbolehkan, yaitu

sepanjang satu hasta. Perincian seperti ini bagi perempuan dikuatkan

riwayat Ath-Thabarani di kitab Al Ausath melalui Mu'tamir, dari

Humaid, dari Anas, i|lli rb W'uryq * &j * i,' ..rp u+lr i,f

gfpt Sii r,sa (Sesunggahnya Nabi SAW mengulcur untuk Fathimah dari

tumitnya sepanjang satu jengkal, lalu bersabda, "Ini panjang kain

perempuan'). Abu Ya'la meriwayatkannya, i:* it \# Wi',y *
t:5 ub ttil t'SA1 \etiau membatasi ujung kainnya satu jengkal atau

dua jengkal seraya bersabda, "Jangan engknu lebihkan dari ini).

Namun, riwayat ini tidak menyebutkan Fathimah. Ath-Thabarani

berkata, "Riwayat ini hanya dinukil Mu'tamir dari Humaid." Saya

(Ibnu Hajar) katakan, adapun kata 'atau' merupakan keraguan dari

periwayat. Sedangkan yang menegaskan satu jengkal merupakan

riwayat yang menjadi pegangan. Apa yang diriwayatkan At-Tirmidzi

dari hadits Ummu Salamah dapat menguatkannya, * A' ,p ujlr irf

(b 
ryV"d. * *t (Sesungguhnya Nabi SAW mengulanr satu jengkat

untuk Fathimah).



Dari redaksi hadits-hadits itu disimpulkan batrwa penyebutan

'menyeret' hanya ditinjau dari keadaan yang umum. Adapun sifat

sombong tetap tercela meskipun bagi yang menyingsingkan kainnya.

Kesimpulannya, siapa yang mengenakan sesuatu dengan maksud

menampakkan nikmat Allah seraya bersyukur kepada-Nya tanpa

menyepelekan orang yang tidak mendapatkan nilanat serupa, maka

tidak berbahaya baginya selama masih dalam lingkup mubah,

meskipun pakaiannya sangat indah dan mahal. Dalam Shahih Muslim

dari Ibnu Mas'ud disebutkan, 'fl6-f ,jti Pi {t ir' ..* }lt S}1'oi
'ni tt!lJ-',tt U- &tjt ot,lp., ;A ,E 'u a::i Jry * e o,& V zsir

orir's,*1 At p y:, ar;e:r'*,ij,* i,r' 'ttt iSui ,i:; '*tX,, ,:;
(Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, "Tidak akan masuk surga
orang yang dalam hatinya ada kesombongan sebesar biji dzarrah."
Seorang laki-laki berkata, "sesungguhnya seseorang menginginkan
pakaiannya bagus dan sandalnya bagus." Beliau bersabda,
"Sesungguhnya Allah itu Indah dan menyukai keindahan. Sombong
adalah menolak kebenaran dan merendahkan manusia."). Mengenai

riwayat Ath-Thabarani dari hadits Ali, #J ltt t:J*'ol 4- ,y?t b,

yb )rS b t?i (Sesungguhnya seseorang suka jika sandalnya lebih

bagus daripada sandal temannya), maka ini masuk dalam firman
Allah dalam surah Al Qashash ayat 83, 1 i-;$, t|t;hJ iTif r irilr ari;

,/')\i e t*'o'r\i- (Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-

orang yang tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusaknn

di [mukal bumi). Ath-Thabari mengompromikan riwayat ini dengan

hadits Ibnu Mas'ud bahwa hadits Ali dipahami untuk mereka yang

menyukai hal itu agar merasa lebih tinggi dari sahabatnya, bukan bagi

mereka yang menyukainya untuk menampakkan nikmat Allah yang

diberikan kepadanya.

At-Tirmidzi meriwayatkan -dan menilainya hasan- dat',

riwayat Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya, yang
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dinisbatkan kepada Nabi SAW , 9* ,P # ;1 ai- il( l=e.j ii'r 0!

(Sesungguhnya Allah menyukai melihat pengaruh [bekas, tandaJ

nihnat-Nya yang diberikan kepada hamba-Nya). Hadits ini memiliki

riwayat pendukung dari Abu Ya'la dari hadits Abu Sa'id. An-Nasa'i

meriwayatkan dari Abu Daud dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban

serta Al Hakim dari hadits Abu Al Ahwash Auf bin Malik Al Jusyami,

daribapaknyu, ht 36i ri1 :./61 ',>t'ri'tiii,:rti P, *v\, ;l olr'ot
',* 65 t lt gesungguhnya Nabi SAW bersabda kepadanya saat

melihatnya sedang mengenakan pakaian yang lusuh, "Apabila Allah

memberikan harta kepadamu, maka hendaklah pengaruhnya dapat

dilihat pada dirimz".,). Maksudnya, hendaklah mengenakan pakaian

yang sesuai keadaannya dalam kebagusan dan kebersihannya agar

orang-orang yang butuh mengatahui supaya meminta bantuan darinya.

Namun, tetap menjaga hati dan meninggalkan sifat berlebihan. Hal ini
untuk menggabungkan dalil-dalil yang ada.

Catatan

Laki-laki yang namanya tidak disebutkan secara jelas dalam

hadits Ibnu Mas'ud adalah Sawad bin Amr Al Anshari. Keterangan ini
diriwayatkan Ath-Thabari melalui jalurnya dan hal serupa terdapat

pula pada sejumlah periwayat selainnya.

'*i # Xo' ,* ea, l'J6\1 ,:rbt *?nt ;* ,1,'s6 1r'rati

SAW -atau Abu Al Qasim SAW- bersabda). Keraguan ini berasal dari

guru Imam Bukhari. Imam Muslim meriwayatkilmya dari Ghundar

dan selainnya dari Syu'bah, mereka berkata, "Dari Nabi SAW."

Demikian juga yang dia kutip dari Ar-Rabi' bin Muslim dari

Muhammad binZiyad.
{.t .h q, (Ketika seorang laki-laki). Imam Muslim

menambahkan dari jalur Abu Rafi', dari Abu Hurairah, '# tS ',h

(diantara orang-orang sebelum kalian). Atas dasar inilah maka Imam
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Bukhari mengutipnya dalam pembatrasan tentang bani Israil, seperti

terdahulu. Namun, hal ini tidak tampak bagi sebagian pensyaratr

Shahih Bukhari. Imam Ahmad meriwayatkannya dari hadits Abu
Sa'id dan Abu Ya'la dari Anas, dan dalam riwayat keduanya juga

dikatakan, F$ il5 '$q (Darfpada orang-orang sebelum kamu).

Demikianlah yang ditandaskan An-Nawawi. Mengenai riwayat Abu
Ya'la dari Kuraib, dia berkata: Aku pernah menuntun Ibnu Abbas,

maka dia berkata: Al Abbas menceritakan kepadaku, dia berkat a, r:1 E
fi.j, ,;.W- h') Ui \t &t # X,' ..& ar J.p ! (Ketttca *nmi
'bersama 

Rasulullah in*, tiba-tiba artorrg seseorang dengan

sombong mengenakan dua kain), yang secara zhahir terjadi masa Nabi
SAW, maka riwayat ini sanad-nya lemah, sedangkan yang pertama

shahih. Namun, mungkin keduanya mengisahkan kejadian yang

berbeda. Atau keduanya digabungkan bahwa yang dimaksud 'orang-
orang sebelum kalian' adalatr mereka yang dimaksudkan perkataan

itu, seperti pernyataan Abu Hurairah. Abu Bakr bin Abi Syaibah dan

Abu Ya'la -asalnya ada dalam riwayat Ahmad dan Muslim-, "seorang
laki-laki dari kaum Quraisy datang kepada Abu Hurairah sambil

mengenakan satu stel pakaian dengan sombong. Dia berkata, 'Wahai
Abu Hurairah, sesungguhnya engkau banyak menceritakan hadits,

apakah engkau mendengar beliau SAW mengatakan sesuatu tentang
pakaianku ini?' Dia berkata, 'Demi Allah, sungguh kalian menyakiti
kami, sekiranya bukan karena apa yang diambil Allah atas ahli kitab,
a5ar mereka menjelaskannya kepada manusia dan tidak
rnenyembunyikannya, maka aku tidak akan menceritakan sesuatu

kepada kalian. Aku mendengar beliau bersabda...'," lalu dia
rnenyebutkan seperti hadits di atas dan di bagian akhirnya berkata,

"Demi Allah, aku tidak tahu barangkali dia berasal dari kaummu."

As-Suhaili menyebutkan dalam kitab Mubhamat Al Qur'an
pada surah 'Washaffaat' dari Ath-Thabari bahwa nrrma laki-laki
tersebut adalatr Al Haizan. Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal ini
diriwayatkan Ath-Thabari di kttab At-Tarikh dad. Ibnu Juraij, dari
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Syu'aib Al Jiyani dan ditegaskan Al Kulabadzi dalma kitab Ma'ani Al
Akhbar bahwa laki-laki di maksud adalah Qarun. Demikian pula

disebutkan Al Jauhari dalam Y,rtab Ash-Shihah. Seakan-akan yang

menjadi pegangan dalam hal itu adalah riwayat Al Harits bin Abi

Usamatr dari hadits Abu Hurairah dan Ibnu Abbas melalui sanad yang

sangat lemah, keduanya berkata, "Rasulullah SAW berkhutbah kepada

kami..." disebutkan hadits yang panjang dan di dalamnya disebutkan,

W JeWi 'e * b y, f * ,lu>'6 qi ',1 
l,e (Barangsiapa

memalcai pakaian, lalu sombong karenanya, maka akan dibenamkan

dari tepi jahannam, lalu ia meronta-ronta di dalamnya), sebab Qarun
mengenakan safu stel pakaian, lalu sombong karenanya, maka dia

dibenamkan ke dalam tanatr, dan meronta-ronta di dalamnya sampai

hari Kiamat.

Ath-Thabari meriwayatkan di trtab At-Tarikh dat'. Said bin

Abi Arubah, dari Qatadah, dia berkata, "Disebutkan kepada kami

batrwa Qarun dibenamkan setiap harinya setinggi manusia, dan ia

meronta-ronta di dalamnya dan tidak mencapai dasamya hingga hari

kiamat."

zb ,; *i- (Be4alan mengenakan satu stel pakaian). Hullah

adalah pakaian yang terdiri dari dua potong (satu stel) salah satunya di
atas yang lainnya. Sebagian mengatakan ia terdiri dari sarung dan

jubah, dan inilalt yang masyhur. Dalam riwayat Al A'raj dan

Hammam, dari Abu Hurairah yang dikutip Imam Muslim disebutkan,
.,.t . t,. ,,,',t. -.ylj. d W- hi W. (Kettka seseorang sedang sombong mengenakan

dua p alrni an b er g ari s -g aris).
tt t, t .t .'{Ji ean (yang membuatnya Takjub terhadap dirinya). Dalam

riwayat Ar-Rabi' bin Muslim disebutkan, itlsls 'ai,i '^+rb6 @ia

takjub terhadap rambut dan kedua pakniannya). Senada dengannya

dinukil Imam Ahmad dari Abu Rafi'. Pada hadits Ibnu Umar

disebutkan , i:t:l'*- ,yt E (Ketila seorang laki-taki sedang menyeret
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sarungnya). Demikian disebutkan di ternpat ini. Sudah disebutkan

pada pembahasan bani Israil tambahan kalimat, "ylliir 
'g ftarena

sombong). Penyebutan sarung saja tidak menolak adanya jubah.

Disebutkan sarung seculra khusus karena ia adalah perkara yang

banyak dibanggakan oleh orang-orang yang angkuh. Dalam hadits

Abu Sa'id yang dinukil Imam Ahmad, dan Anas yang dinukil Abu

Ya'la disebutkan, "Dia keluar mengenakan dua pakaiannya dengan

bangga." Al Qurthubi berkata, "Ketakjuban seseorang terhadap

dirinya adalah pandangannya terhadap dirinya sebagai sesuatu yang

sempurna seraya melupakan nikmat Allah. Jika disertai sikap

merendahkan orang lain, maka termasuk kesombongan yang tercela'"
t,at o,r.l'e htj (Rambutnya tersisir rapt).Jummah adalah tempat

berkumpulnya rambut jika menjulur dari kepala ke bahu dan ke

tempat yang lebih daripada itu. Sedangkan yang tidak melewati kedua

telinga disebut wafrah. Makna tariiil adalatr menyisir rambut dan

memberinya minyak wangl.

g, &r Li;l \t ffibaaiba Atlah membenamkannya). Dalam

riwayat Al A'raj disebutkan, C's\r l, hr ',-#i (Maka Allah

membenamlcannya ke bumi). Namun, versi pertama lebih kuat dalam

menunjukkan kej adiannya secara cepat.

e;q$ t7 J JAW- yi fOa meronta-ronta di dalamnya hingga

hari kiamat). Dalamhadits Ibnu Umar disebutkan , f':\t e@-'t6
UI#it 9i- it Moto dia meronta-ronta di dalam tanah hingga hari

kiamat). Sementara dalam riwayat Ar-Rabi' bin Muslim yang dikutip

lmam Muslim disebutkan, bLJ ?t e f':\t JI W6- fi 1uo*o

dia meronta-ronta dalam tanah hingga hari kiamat). Senada

dengannya dalam riwayat Abu Rafi'. Kemudian dalam riwayat

Hammam dari Abu Hwairatr yang dinukil Imam Ahmad disebutkan,

z;Cii, ?7 u! lUtngga hari kiamat). Kata taialjul artinya bergerak-
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gerak. Dikatakan, jaljalah artinya gerakan disertai suara. Ibnu Duraid

berkata, "Segala sesuatu yang bercampur satu sama lain, disebut

jaljalah." Sementara Ibnu Faris berkata, "Tajaljul adalah masuk ke

tanah disertai goncangan sangat kuat dan terpental dari satu sisi ke sisi

lain, maka arti'tajaAal fil ardh' adalah masuk ke tanah dengan

meronta-ronta serta mendorong-dorong."

Menurut Iyadh bahwa ia diriwayatkan pula dengan kata

yatajallal, artinya tertutupi, yakni dia ditutupi oleh tanah. Pada

sebagian riwayat disebutkan pula dengan kata yatakhalkhal. Namun,

menurut Iyadh, versi ini jauh dari makna yang seharusnya, kecuali jika

yang dimaksud adalah makna pada perkataan mereka,'khalkhalat al
'azhm', artinya daging dari tulang itu diambil. Pada selain kitab Ash-

Shahihain disebutkan 'yatahalhal'. Saya (Ibnu Hajar) katakan, semua

ini kesalahan penulisan naskah, kecuali versi yang pertama. Indikasi

hadits ini bahwa bumi tidak memakan jasad laki-laki ini sehinga

mungkin dijadikan teka teki dengan mengatakan, "Orang kafir
jasadnya tidak hancur setelah meninggal".

, a6, c.
r1-i'Jt|* ,-;i 6.t3 (Hadits ini diriwayatkan juga oleh Yunus

dari Az-Zuhri). Yurus adalah lbnu Yazid. Riwayat Az-Zuhiini sudah

disebutkan dengan sanad yangmaushul di bagian akhir bani Israil.

'g.pljt ,f #'rji lt (Syu'aib tidakmenisbatkannya kepada

Nabi SAW dalam riwayatnya dari Az-Zuhri). Bagian ini dinukil
melalui sanad yang maushul oleh Al Ismaili dari jalur Abu Al Yaman

secara lengkap dengan redaksi, ,y'?J 'u V i:rll ? (Menyeret

sarungnya dengan menurunkan di bawah mata kaki karena sombong).

gJ UtV J-f i.$j (Wahb bin Jarir, bapakku menceritaksn

kepadaht). Dia adalah Jarir bin Abi Hazim bin Zaid Al Azdi.

S; i lf * ,* (Dari pamannya Jarir bin Zaid). Dia adalah

Abu Salamah Al Bashri. Demikian dikatakan Abu Hatim Ar-Razi.

Jarir bin Zatd tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain
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hadits ini. Dia telah menyelisihi Az-Zuhri pada riwayat ini, dimana dia

menukilnya dari Salim, dari Abu Hurairah. Adapun Az-Ztthi

mengatakan dari Salim dari bapaknya. Namun menurut Imam

Bukhari, riwayat yang lebih kuat adalatr dari Salim, dari bapaknya dan

dari Abu Hurairah sekaligus, mengingat Imam Az-Znhi sangat

mengetahui tentang hadits Salim, dan didasarkan juga kepada

perkataan Jarir bin Zaid dalam riwayatnya, "r{ku pernah bersama

Salim di pintu rumahnya dan dia berkata, 'Aku mendengar Abu

Hurairah'." Hal ini menunjukkan bahwa dia menghapal hadits itu

darinya.

Abu Nu'aim menyebutkan di kitab Al MustakhraT melalui jalur

Ali bin Sa'id, dari Wahab bin Jarir, "Tiba-tiba seorang pemuda

Quraisy melewatinya sambil menyeret sarungnya, maka dia berkata,

'Abu Hurairah menceritakan kepada kami'." Hal ini juga termasuk

perkara yang menguatkan batrwa Jarir ibn Zud telah menghapalnya

dengan baik, sebab kisah seperti yang dinukil dari Abu Hurairah ini

telah diriwayatkan Abu Rafi' darinya seperti telatr saya sebutkan

batrwa Muslim rneriwayatkan seperti itu. An-Nasa'i meriwayatkannya

pada pembahasan 'perhiasan' di kitab As-Sunan dari riwayat Ali bin

Al Madini dari Wahab bin Jarir melalui sanad ini dia berkata dalam

riwayatnya, "Dari Salim bin Abdullah bin Umar dari Abu Hurairah."

Ibnu Asakir menyebutkannya dalam biografi Abdullah bin Umar dari

Abu Hurairah. Namun, hal ini keliru seperti disitir Al Mizzi. Seakan-

akan terjadi perubatran penulisan naskah dari 'Ibnu Abdillah' menjadi

'Abdullah bin Umar'.

oj; . Pt *li h' ,P ,;' g-' (Beliau mendengar Nabi

SAW... sama sepertinya). Dalam riwayat Abu Nu'aim tersebut, '#
?nt li;; '^*i'r;,ii {a e W- ,yi fi. ,J:"-'P't * h' ,J2 lt'Sr't
elgt ii- AW'WS- * *'t\t y;(Alctt mend'engar Rasulullah SAW

bersabda, "Ketika seorang laki-laki anglcuh karena pakaiannya yang

membuatnya mer(Na takiub terhadap dirinya, maka Allah
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membenamkannya ke bumi, dia meronta-ronta di dalamnya hingga

hari kiamat".).

* *et; ,$)t Uk (Tempat beliau memutuskan perkara).

Adapun Muharib telatr menjadi pemimpin pengadilan di Kufah.

Abdullah bin Idris Al Audi menyebutkan dari bapaknya, "Aku melihat

Al Hakam dan Hammad di majlis pengadilannya." Sementara Simak

bin Harb berkata, "Adapun orang-orang jahiliyah jika pada diri
seseorang ada enam hal, niscaya mereka menjadikannya sebagai

pemimpin; santun, cerdas, pemurah, berani, fasih, dan rendah hati.

Tak ada yang menyempumakan hal-hal itu dalam Islam selun ffih
(menjaga kehormatan diri). Semua itu terdapat pada laki-laki ini",
maksudnya Muharib bin Ditsar. Ad-Dawudi berkata, "Seakan-akan

perbuatannya menunggang kuda untuk membuat marah orang-orang

kafir dan menimbulkan rasa takut kepada musuh." Namun, pandangan

ini ditanggapi Ibnu At-Tin bahwa menunggang kuda diperbolehkan
sehingga tidak perlu dicari alasan untuk melegitimasinya. Saya (Ibnu

Hajar) katakan, tetapi be{alan kaki lebih dekat kepada sikap

tawadhu', tetapi mungkin rumahnya cukup jauh dari tempat
pengadilan.

tbbt rj t:)t)t",F 6 :jd $jtjl jrtl ,7)#.,rtit 6*, berkata

kepada Muharib, "Apakah dia menyebutknn sarungnya." Dia
berkata, "Beliau tidak mengkhususkan sarung dan tidak pula
gamis'). Adapun latar belakang Syr'batr bertanya tentang sarung

adalah karena kebanyakan jalur hadits menggunakan kata 'sarung'.

Oleh karena itu, jawaban Muharib batrwa penggunaan kata 'pakaian'
mencakup sarung dan selainnya. Para penulis kitab ls-^Sznan selain
At-Tirmidzi -dan dianggap gharib oleh Ibnu Abi Syaibah- dari Abdul
Azizbin Abi Daud, dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari bapaknya,

dari Nabi SAW, beliau bersabd4 ? i **!t: fUit: I'i)' d 3p:'
,i? *'Q (tsbal fmenurunkan kain melewati mata kakiJ terdapat

pada sarung, gamis, dan sorban. Barangsiapa menyeret sebagian
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darinya karena sombong...), sama seperti hadits pada bab di atas.

Namun, Abdul Aziz adalah seorang periwayat yang diperbincangkan

riwayatnya.

Abu Daud meriwayatkan dari riwayat Yazid bin Abi
Sumayyah, dari Ibnu [Jmar, dia berkata, "Apa yang dikatakan

Rasulullah SAW tentang sarung, maka ia berlaku pula pada gamis."

Menurut Ath-Thabari, hanya saja dalam hadits menyebut sarung,

karena ia banyak dipakai manusia di masa beliau SAW. Mereka biasa

memakai sarung dan jubah. Ketika orang-orang telah memakai gamis

dan mantel, maka hukum keduanya sama seperti hukum sarung dari

segi larangan. Ibnu Baththai berkata, "Ini adalah qiyas (analogi) yang

benar, sekiranya tidak disebutkan nash tentang pakaian, karena kata
'pakaian' mencakup semua itu." Namun masalah 'menyeret sorban'

perlu ditinjau kembali, kecuali maksudnya apa yang menjadi
kebiasaan bangsa Arab yang memanjangkan ujung sorban. Selama ia
melewati batas yang biasanya maka tetap disebut isbal (menjulurkan
kain). An-Nasa'i meriwayatkan dari Ja'far bin Amr bin Umayyah, dari

bapaknya, dia berkata, "seakan-akan saat ini aku melihat kepada

Rasulullah SAW di atas mimbar sambil mengenakan sorban yang

telah dijulurkan ujungnya pada kedua pundaknya."

Apakah memanjangkan lengan baju dan yang sepertinya

termasuk dalam larangan menyeret kain? Hal ini perlu diteliti lebih
lanjut. Adapun yang tampak bahwa siapa yang memanjangkannya

hingga melebihi batas yang biasa seperti dilakukan sebagian penduduk

Hijaz, maka masuk dalam kategori itu. Syaikh kami berkata dalam

Syarh At-Tirmidzr, "Apabila menyentuh tanah disertai kesombongan,

maka jelas diharamkan." Dia berkata, "Sekiranya dikatakan bahwa

apa yang melebihi kebiasaan adalah haram hukumnya, maka

pernyataan ini bukan sesuatu tanpa dasar. Namun, kemudian timbul
pengertian dalam hal panjang pendeknya pakaian. Jadilah setiap

kelompok manusia memiliki ciri yang dikenal dengannya. Namun,

bagaimanapun model pakaian itu bila diiringi kesombongan, maka
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diharamkan. Adapun yang sesuai kebiasaan, maka tidak diharamkan

selama tak sampai pada kategori menyeret pakaian yang dilarang.

Iyadh menukil dari para ulama tentang tidak disukai semua yang

melebihi kebiasaan dalam hal pakaian, baik panjang maupun

besarnya.

.. t t.- t-i.,

f A * AS (Hadits ini diriwayatkan pula oleh Jabalah

bin Suhaim). Riwayatnya dinukil dengan sanad yang maushul oleh
An-Nasa'i melalui Syu'bah darinya, dari Ibnu lJmar, dengan redaksi,

*l p": ilr i,f *tx u yr$. "u ,ij ? 1,, (Barangsiapa menyeret

kainnya karena sombong sesungguhnya Allah tidak melihat
kepadanya). Imam Muslim meriwayatkan dari jalur Syu'bah, dari
Muharib bin Ditsar dan Jabalah bin Suhaim, dari Ibnu Umar, tanpa

mengutip redaksinya.

*t U t)-ij (Dan Zaid bin Aslam). Pembicaraan tentang ini

sudah dipaparkan pada bagian awal pembahasan tentang pakaian.
t ". t. t.
lot * U. U_:: (Dan Zaid bin Abdullah). yaitt Ibnu Umar.

Maksudnya, mereka menyetujui Muharib bin Ditsar dalam menukil
dari Ibnu Umar dengan kata, "Pakaian" bukan "Sarung." Demikian
ditandaskan oleh Al Ismaili. Kemudian saya menemukaniwayatZud
dinukil dengan sanad yang maushul. Abl Awanah meriwayatkan
hadits ini dari Ibnu Wahb, dari Umar bin Muhammad bin Zaid bin
Abdullalr, dari bapaknya, tit;)t e7-*i?ot .,U-I "y3,i' 

',;.U.q. A-dJtbt
(Sesungguhnya orang yang menyeret kainnya karena sombong, maka

Allah tidak melihat kepadanya pada hari kiamat). Akan disebutkan

riwayat Imam Muslim beriringan dengan Salim dan Nafi'. Imam
Bukhari mengutip dari Ibnu Wahb dari Umar bin Muhammad bin
Zard, dari kakeknya, satu hadits lain. Mungkin yang dia maksud

'bapaknya' di sini adalah'kakeknya'.

4 * i.t * et|',f 4t Jltii (Al-Laits berkata, dai Nafi,

dari lbnu Umar, sama sepertinya). Riwayat ini dinukil Imam Muslim
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dengan sanad yarrg maushul dari Qutaibatr, dari Al-Laits, tetapi dia

tidak menyebutkan redaksinya. Bahkan dia hanya mengatakan sama

seperti hadits Malik. An-Nasa'i meriwayatkannya dari Qutaibah

seraya menyebutkannya dengan kata 'kain'. Demikian juga dia

riwayatkan dari Ubaidillah bin Umar dari Nafi'.

* i.t f d.L, ,r ei ;;z;tiji r:;-i i. fr', z:iL i ei a.6i

,\? U:-i ? ,i ,'1,Ui *.il' ,,lll 4t * (Dan diriwayatkan juga oleh

Musa bin Uqbah, Umar bin Muhammad, dan Qtdamah bin Musa,

dari salim, dari lbnu Umar, dari Nabi SAW, "Barangsiapa menyeret

kainnya lrarena sombong".). Riwayat Musa bin Uqbah telah

disebutkan pada bagian awal bab kedua pada pembahasan tentang

pakaian. Sedangkan riwayat Umar bin Muhammad -yakni Ibnu Zaid

bin Abdullah bin Umar- dinukil melalui sanad yarrg maushul oleh

Muslim melalui Ibnu Wahab; Umar bin Muhammad mengabarkan

kepadaku, dari bapaknya, Salim, dan Nafi', dari Ibnu lJmar, 
t* q$,

zlUrit 'u U.q. (Orang yang menyeret pakaiannya karena sombong).

Adapun riwayat Qudamah bin Musa -Ibnu Umar bin Qudamah bin

Mazh'un Al Jumatri Al Madani, seorang tabi'in junior dan pemah

menjadi Imam Masjid An-Nabawi, tidak memiliki riwayat dalam

Shahih Bukhari selain di tempat ini-telatr dinukil dengan sanad yang

maushul oleh Abu Awanatr dalam kitab Shahih-nya. Kami telah

menemukannya dangan sanad yang ringkas di kitab Ats-Tsaqafiyat

sama dengan redaksi hadits Malik yang disebutkan pada awal

pembahasan tentang pakaian.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian diriwayatkan Imam

Muslim dari Hanzhalah bin Abi Sufyan, dari Salim. Sementara itu,

sejumlatr periwayat menukilnya dari Ibnu Umar dengan redaksi, i I
ijtj1. @arangsiapa menyeret sarungnya), di antara mereka adalah

Muslim bin Yannaq dan Muhammad bin Abbad bin Ja'far, keduanya

dikutip oleh Imam Muslim, serta Athiyyah Al Aufi yang dikutip Ibnu

Majah. Adapun periwayat lainnya menukil dengan kata "sarung."
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Namun, riwayat yang menggrmakan kata "kain" lebih luas

calrupannya.

Pada hadits-hadits ini terdapat keterangan bahwa menjulurkan

saxung di bawah mata kaki karena sombong adalah termasuk dosa

besar. Namun, dikaitkannya dengan 'sombong' dalam hadits-hadits ini
dijadikan dalil bahwa cakupan larangan tentang celaan isbal
(menjulurkan kain di bawah mata kaki) dipahami dalam konteks

batasan di atas, sehingga melakukan hal itu tanpa sikap sombong

tidaklah haram. Ibnu Abdil Barr berkata, "Pengertiannya, menyeret

kain tanpa disertai kesombongan tidak termasuk dalam ancaman

tersebut, hanya saja menyeret baju dan selainnya adalah perbuatan

yang tercela." Sementara An-Nawawi berkata, "Isbal di bawah mata

kaki adalah untuk orang-orang sombong. Apabila untuk selainnya,

maka hukumnya makruh. Demikianlah ditegaskan Imam Syaf i
tentang perbedaan antara mereka yang sombong dan yang tidak
sombong." Dia berkata, "Disukai bila sarung hanya sampai

pertengahan betis dan diperbolehkan tanpa ada unsur makruh lebih
rendah daripada itu hingga kedua mata kaki. Jika melewati kedua

mata kaki hukumnya haram bagi merekayang sombong dan bila tidak
diiringi kesombongan maka dilarang dalam konteks tanzih
(meninggalkan yang tidak baik), sebab hadits-hadits yang disebutkan

tentang larangan isbalbersifat mutlak, maka wajib dibatasi pada isbal
yang disertai kesombongan." Pernyataan Imam Syafi'i yang

diisyaratkan An-Nawawi telah disebutkan Al Buwaithi dalam kitab
Mukhtashar-nya dari Asy-Syaf i, dia berkata, "Tidak boleh

menurunkan (kain) dalam shalat maupun selainnya bila disertai

kesombongan. Adapun tanpa disertai kesombongan maka resikonya

lebih ringan berdasarkan sabda Nabi SAW kepada Abu Bakar."
Pernyataan 'lebih kecil resikonya' tidak tegas menafikan
pengharaman. Bahkan resikonya lebih kecil bila dibandingkan dengan

yang disertai kesombongan. Adapun mereka yang sombong maka

berbeda-beda sesuai perbedaan keadaan. Jika pakaian sesuai ukuran
pemakainya, tetapi terkadang melorot maka tidak jelas
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pengharamannya, terutama bila terjadi tanpa disengaja seperti terjadi
pada Abu Bakar. Adapun bila ukuran kain melebihi pemakainya maka

bisa saja masuk lingkup larangan dari sisi pemborosan dan mungkin

sampai pada tingfuat pengharmaan. Bisa juga larangan itu ditinjau dari

sisi menyerupai perempuan dan inilatr yang lebih kuat dibanding

tinjauan pertama.

Al Hakim menshahihkan hadits dari Abu Hurairah, iitr'S';'t'oi

E?;5, q.'nu-',ylt'# &, *v ltt 1:o lSrtungguhnya Rasutuilah

SAW melalcnat laki-laki yang memakai pakaian seperti pakaian

perempuan). Mungkin juga larangan itu ditinjau dari sisi bahwa

pemakainya sangat rawan terkena najis. Inilah yang diisyaratkan

hadits At-Tirmidzi di kitab Asy-Syama'il dan An-Nasa'i melalui

Asy'ats bin Abi Asy-Sya'tsa -nama bapaknya adalah Sulaim- A1

Muharibi dari bibinya (Ruhm binti Al Aswad bin Hanzhalah) dari

pamannya (Ubaid bin Khalid), dia berkat u, Jd ,tli S:1. *i o*t *
,|:j15 ;P) *it, e'4t'i tty'c"p:t ,i?t Clu\i'qi e\,h't J.

;p'; out d i'tt:t $$ c,:ru:t i,S,s ri?i "e ,$ Gt :J@ ,'"t;tt isi. 'e 6l
(Aku pernah berjalan mengenakan selimut yang aku seret. Maka

seorang laki-laki berkata kepadaht, "Angkatlah kainmu

sesungguhnya ia lebih bersih dan menjadikannya tahan lama." Alat
pun melihat dan ternyata orqng itu adalah Nabi SAW. Alu berkata,

"Ia selimut malha'." Beliau bersabda, "Tidakkah ada contoh bagimu

pada dirilru? " Dia berkata, "Alat melihat kepadanya dan ternyata

kainnya hingga pertengahan betisnya".). Sanad hadits ini jayyid.Kata
malhaa 'adalah kain yang bergaris hitam dan putih.

Pada kisatr pembunuhan Umar disebutkan bahwa dia berkata

kepada pemuda yang masuk menemuinya, "Angkatlah kainmu,

sesungguhnya ia lebih bersih bagi kainmu dan lebih takwa terhadap

Tuhanmu." Hadits ini sudah disebutkan pada pembahasan tentang

keutamaan. Larangan isbal }uga dapat ditinjau dari sisi lain, yaitu

keberadaannya yang rawan menimbulkan kesombongan.
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Kesimpulannya, isbal berkonsekuensi menyeret kain, dan

menyeret kain berkonsekuensi kesombongan meskipun tidak

dimaksudkan oleh pelakunya. Hal ini dikuatkan oleh riwayat Ahmad

bin Mani' melalui jalur lain dari Ibnu Umar di sela-sela hadits yang

dia nisbatkan kepada Nabi SAW , ziSit U )t')11"'oy )t)\t ?)'!tt)
(jauhilah dari menyeret sarung, sesungguhnya menyeret sarung

termasuk kesombongan). Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits

Abu Umam at^, itrr'3'i. :* r+J\|&t t iu' ,,,t2 fu Jyi t ci; q.
b:o- *t *v itt,rp nr' Jn ,W i91 i t$fi 7i1.ia e'rt:u\t
$- ;Jet jnb ,et+* J, ;qi3'J,rr."'i.ti'l# ,lJ*-t N. *,* yi b6,
slF 6- ,fu :g ,y';;i ii .irr 'ot jp 6-;Jrii ,gliut';:,; dlit' jr-l
jiJ' t 9i I )itt'o1 TXeti*a kami bersama Rasulullah SAW, tiba+iba

kami disusul oleh Amr bin Zurarah Al Anshari sedang memakai satu

stel pakaian; sarung dan jubah yang dijulurkannya di bawah mata

kaki, maka Rasulullah SAW memegang sisi kainnya dan merendahkan

diri kepada Allah seraya bersabda, "Hamba-Mu, anak hamba-Mu

yang laki-lalci dan yang perempuan", hingga di dengar oleh Amr,

malra dia berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya alru memiliki

dua betis yang kecil." Beliau bersabda, "Wahai Amr, sesungguhnya

Allah telah memperbagus segala sesuatu yang Dia ciptakan. Wahai

Amr, sungguh Allah tidak menyukai orang yang meniulurkan

palraiannya".).

Imam Ahmad meriwayatkan dari hadits Amr sendiri, tetapi

dia berkata dalam riwayatnya, 'Dd Amr bin Fulan." Ath-Thabarani

meriwayatkan pula dan berkata, "Dari Amr bin Zrxarah." Di

dalamnya disebutkan , |*3 ePl gr1, Pt #.tr' u& iit' il., a?i
'j65 gllr t ti er,;i g\a? t ,r"iy gi ,i; t'ic t-,,lui :f #\
ttjlt gfi tb ;tu 6- (Rasutultah SAW memulrulkan [meletaklanJ

empat jari di bawah lutut Amr dan bersabda, 'Wahai Amr, inilah

tempat sarung." Kemudian beliau memulaikan [meletakltanJ lagi
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empat jari di bawahnya dan bersabda, "Wahai Arnr, inilah tempat

sarung"). Para periwayat hadits ini tergolong tsiqa} (terpercaya).

Secara zhatrir, Amr menurunkan kain bukan bermaksud sombong,

tetapi Nabi SAW melarangnya karena sangar rawan menimbulkan

kesombongan.

Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Asy-Syarid Ats-

Tsaqafi, dia berkata , iJui 'oiriy S-J 'ri \r) 'Pi * il' ,J; Ut 
'gt

"i; ittt * ,# ,4)\&\ ilts *t6r1'oLa Jbt ;t isw ,ttti1 g'tr

(Nabi sAW melihat seorang laki-laki yang telah menurunkan kainnya.

Beliau bersabda, "Angkatlah sarungmu." Dia berkata,

"sesungguhnya alu seorang yang latrus dan kedua lututlu saling

berbenturan." Beliau bersabda, "Angkatlah kainmu, semua ciptaan

Atlah adalah bagus".,). Musaddad dan Abu Bakr bin Abi Syaibah

meriwayatkan dari beberapa jalur dari seorang laki-laki Tsaqif yang

tidak disebutkan namanya, lalu pada bagian akhir disebutkan, 

"Sf 

3ti

eliL. b &" lebih buruk dari apa yang ada pada betismu). Mengenai

riwayat Ibnu Abi Syaibah dari Ibnu Mas'ud melalui sanad yang jayyid

disebutkan, "sesungguhnya dia menurunkan sarungnya, ketika

dikatakan kepadanya hal itu dia berkata, 'Aku orang yang kedua

betisku kecil'." Dipahami bahwa dia menurunkannya melebihi batasan

yang disukai, yaitu hingga pertengahan betis. Tidak boleh diduga

bahwa dia melebihkamya dari mata kaki. Alasan yang dia kemukakan

juga mengindikasikan pemahaman ini. Disamping itu, barangkali

belum sampai kepadanya kisah Amr bin Zwarah.

An-Nasa'i dan Ibnu Majah 
-serta 

dinyatakan shahih oleh

Ibnu Hibban- meriwayatkan dari Al Mughirah bin Syu'bah, 'Aii

,iiJ x i,G" u ,,si- $: W i b$ *t5y.'i"i'rbt{p .il' ,b n,'si";

Up..i,ir U- [i,rr i,fl (Aku melihat Rasulullah SAW memegang iubah

Sufyan bin Suhail seraya bersabda, "l{/ahai Sufyan, jangan engkau
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6. Sarung yang Memiliki Rumbai

y l:s1 yf sj /.i:#i # i f ,t)t,ei,jr *?T;
'^:."Atq.t1'# */.i' ;&

Disebutkan dari Az-Zuhri, Abu Bala bin Muhammad, Hamzah
bin Usaid, dan Muawiyatr bin Ja'far, sesungguhnya mereka
mengenakan pakaian yang memiliki rumbai.

"1, 
ut:- t& ilr ,i:z:s.alf j1t';ir; G?f'e-ilJt *

& !, J;, *p, aurilrt *it- 
'Uu -*3 *a\t ;*

,rl ,l' J;' [ :Uw F f i:+3 ^t;; *t *t ;v ht

i i;lSt'"i, i:,t,J.'e'r::;t ,;1>u'U ebt -au, |.;S'-,?
-4;rA'errfr {4t ila'h ll I' J;, 6- A t I'i iy: ,/)r
- 'i o4:- I T1rr'l1:r tu:rt *-*", 'i'np'4 -wrV'n
ar ;i, * .".';X b en ,#ti ,k UJ,i 

'i.rL; 
jut ,UG

U *b,'&:t,S;;'*i6 !,:r* *:, itLl;lt *
ol u*i gri ,:n t #\, ,* y, J-, q Jui .#t *
-&;u .'^a#. 6.rk, $A:J dir* ;L ,i ,a;.vr' jt,tj

.'JX.

menjulurlcan luinmu, sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang menjulurkan kain di bawah mata kaki.").
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5792. Dari Az-Zuhri, Urwatr bin Az'Zabair mengabarkan

kepadaku, sesungguhnya Aisyatr RA -istri Nabi SAW- berkata, "Istri

Rifa'ah Al Qurazhi datang kepada Rasulullah SAW dan aku sedang

duduk serta di sisinya ada Abu Bakar. Dia berkata, 'Wahai Rasulullah,

dahulu aku adalah istri Rifa'atr, lalu dia menceraikanku dengan

menjatuhkan talak yang tidak bisa dirujuk, maka sesudah itu aku

menikahi Abdurrahman bin Az-Zubair, tetapi sungguh demi Allah,

tidak ada bersamanya wahai Rasulullah keculai seperti rumbai' -lalu
dia memegang rumbai jilbabnya- lalu Khalid bin Sa'id mendengar

perkataannya sementara dia berada di depan pintu belum diberi izin

masuk." Aisyah berkata, "Khalid berkata, 'Wahai Abu Bakar,

tidakkah engkau melarang perempuan ini dari apa yang dia katakan

secara terang-terangan di hadapan Rasulullah SAW?' Tidak, demi

Allah, Rasulullah SAW hanya tersenyum. Lalu Rasulullah SAW

bersabda kepada perempuan itu, 'Barangkali engkau ingin kembali

kepada Rifa'ah. Tidak, hingga dia fsuamimu yang kedua itu]

merasakan madumu dan engkau merasakan madunya' " Maka hal itu

menj adi sunnah sesudahnya'."

Keterangan Hadits:

(Bab sarung yang memiliki rumbai). Muhaddab adalah kain

yang memlliki hadb, yaitu ujung-ujung kain yang mirip benang dan

terkadang dibuat untuk keindahan. Terkadang pula dibuat untuk

menjaga kain itu agar tidak mudah rusak. Ad-Dawudi berkata, "Ia

adalah benang-benang yang tersisa di pinggiran kain/pakaian."

ilr lp iu":6: *i eri i.a'*) J,bJ i. fi.orii'e-i,lit * fi:
t4 6.q,1 '# X c;. (Disebutkan dari Az-Zuhri, Abu Bakar bin

Muhammad, Hamzah bin Abi (Jsaid, dan Muawiyah bin Abdullah bin

Jafar, sesungguhnya mereka mengenakan kain yang berumbai).Ibnu

At-Tin berkata, "Dikatakan, maksudnya adalah kain yang tidak

dipintal pinggirarurya." Sebagain besar atsar ini tidak saya temukan
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memiliki sanad yangmaushul. Adapun Az-Zluhri adalah lbnu Syihab

sang Imam yang masyhur. Abu Bakar bin Muhammad adalah Ibnu

Amr bin Hazm Al Anshari (seorang qadhi di Madinah). Hamzah bin

Abi Usaid Al Anshari As-Sa'idi riwayatnya dinukil melalui sanad

yang maushul oleh Ibnu Sa'ad, dia berkata, "Ma'an bin Isa

mengabarkan kepada kami, Salamah bin Maimun maula Abu Usaid

menceritakan kepada kami, dia berkata, "Aku melihat Hamzah bin

Abu Usaid As-Sa'idi mengenakan kain yang dipintal rumbainya."

Namun, data pribadi Salamah ini tidak dijelaskan oleh Imam Bukhari

melebihi keterangan dalam sanad ini. Ibnu Hibban menyebutkannya

dalam kitab Ats-Tsiqat. Kemtdian Muawiyah bin Abdullah bin Ja'far

-yakni Ibnu Abi Thalib- adalah seorang tabiin yang berasal dari

Madinah. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain di

tempat ini.

Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah tentang kisah istri
Rifa'ah. Adapun yang dimaksudkan darinya adalah kalimat, "Tidak
ada bersamanya kecuali seperti rumbai." Hal ini sudah dipaparkan

pada pembahasan tentang talak (perceraian). Sehubungan dengan

masalah ini telah dinukil hadits marfu '(dari Nabi SAW) sebagaimana

diriwayatkan Abu Daud dari hadits Abu Juray Jabir bin Sulaim, dia

berkata, *ts P 6,s e:n't g*,rf '$t *) * h' .,r.a dt'*t
(aku datang kepada Nabi SAW saat beliau membalut dirinya dengan

kain. Rumbai kain itu telah menyentuh kedua punggung kakinya).

Kalimat di akhir jalur ini, "Makajadilah ia sunnah sesudahnya', dalam

riwayat Al Kasymihani hanya disebutkan "sesudah" Menurut dugaan

saya, bagian ini berasal dari perkataan Az-Zuhi.

7. Selendang

'ort;f *:;i Sst
A/l ort ,i .

fL; j.t .l,t j;;tit;,
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Anas berkata, "seorang Arab badui menarik selendang Nabi

sAw."

1,.. o/t.,o1t,....o,t ti c,t to8,. .all ol,.
UJ" Jr o-*t ,P LJ.(F ot J*,> U. e GFt €f)t f
i * "srtt 

ar,tir *3 $L \, ,* tolt G:s ...Jti ^* ?tt *at
?; * e$ qt is }; ir6 U \j (t '^:$rj ,u*-.;'6wt

"# trislv oibu
5793. Dari Az-Zuhri, Ali bin Husain mengabarkan kepadaku,

sesungguhnya Husain bin Ali mengabarkannya, sesungguhnya Ali RA

berkata... Nabi SAW minta diambilkan selendangnya, lalu beliau

memakainya dan pergi berjalan. Aku pun mengikutinya bersana Zaid

bin Haritsah hingga sampai ke rumah yang ada Harnzah di dalamnya,

lalu beliau minta izin, maka mereka (penghuni rumah) pun

mengizinkan mereka. . ..

Keterangan:

Kata ardiyah adalahjarnak dari kata ridaa', yaitu kain yang

diletakkan di batru atau diselempangkan di pundak (sorban).

p3 * ]o' & 'oSt itsl'grtft * ,"dl i,tJ (Anas berkata,

"Seorang arab badui menarik selendang Nabi SAW"). lrri adalah

penggalan hadits yang akan dikutip Imam Bukhari pada bab "Selimut

dan Kain yang Bercorak."

Kemudian disebutkan bagian hadits Ali, 'T.Iabi SAW minta

diambilkan selendangnya dan memakainya." Ini adalah penggalan

hadits Ali tentang kisah Hamzah dan dua ekor unta betina. Hadits ini
sudatr disebutkan dengan lengkap pada pembahasan tentang ketetapan

seperlima harta rampasan perang. Kalimat, 'maka beliau meminta'

dihubungkan kepada apa yang disebutkan di awal hadits, yaitu

518 - FATHUL BAARI



perkataan Ali, 6'Aku memiliki seekor unta bagianku dari harta

rampasan di perang Badar." Kemudian kalimat, "Beliau minta izin

dan penghuni rumah itu mengizinkan mereka", demikian dinukil

mayoritas periwayat, yakni dalam bentuk jan ak, maksudnya adalah

Hamzah dan orang-orang yang bersamanya. Sementara dalam riwayat

Al Mustamli disebutkan, 'Dia mengizinkan', yakni dalam bentuk

tunggal, dan maksudnya adalah Hamzah, karena dia adalah pemimpin

mereka di tempat itu.

8. Memakai Gamis

tc/ro^^a

Lrili tk ,-a,*i; rjlir; ,',i; * ^;G ;a it S';,J Y) ., . J. - / -- J- tJ

.&*;. tt ai A"

Firman Allah mengisahkan perkataan Yusu{, "Pergilah kamu

dengan membawa baju gamisku ini dan letakkan di wajah bapakla4

nanti dia alcan melihat kembali. " (Qs.Yuusuf [12]: 93)

6,1r J;, rj 
'ju 

y*) olL{'ht *a, * .u.t,f p6 t
'Ai \ ,*t *a \" ;* Ut Jvt Y+61 'u i/t J^1;
'v;-'l tf lf ,j*)r \') ,;Jt \) cJ,-)t:rlt'lt tua+ilt i/,

.ffit'n ,pi':.; t1'"-;tlt ;3t
5794. Dari Nafi', dari Ibnu Umar RA, "Sesungguhnya seorang

laki-laki berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah pakaian yang boleh

dipakai orang yang sedang ihram?' Nabi SAW bersabda, 'Orang

ihram tidak boleh memakai gamis, tidak boleh memal<ai celana, tidak

boleh memakai burnus (mantel bertudung kepala), dan tidak boleh

memakai sepatu, kecuali seseorang yang tidak mendapatkan dua
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sandal, maka hendaHah memalui apa yang di bawah dua mata

kaki'."

* Ut J ,Ju t ii"?nt *a' l' # i /L r ti; *
'e:rr'ei!" yr;:v ,l; S;il 6'r;, ,J;.1' + *j *?'t

t 1, 1 \ ,1 tz 1 t, i1. - e oi, '. '.1, o..olt i'.flrl ajJte .+, :t' 4tS (91 A L-w c>-et, cp ) d
5795. Dari Amr, dia mendengar Jabir bin Abdullah RA

berkata, "Nabi SAW mendatangi Abdullah bin Ubay setelah

dimasukkan kubumya, beliau memerintahkan agar dikeluarkan dan

diletakkan di atas kedua lututnya, beliau menghembuskan ludahnya

kepadanya, lalu memakaikan baju gamisnya kepadanya. Hanya Allah
yang lebih mengetahui."

,J,il .n' * Gy 11 :Jv;,r # '* es g?f 'i6 ar )3 rJ-e.Joj. vJ **e6q?i:JEoJ. .- . VJ . V ?..'

,lnt Ji, V :Ju; *'t ,;tL \t * it Ji, dyot ie ,A
i$i'^2;iu;;G .ti';zlr, * h,r4*i'a4 s+Li
';L'i,,;J ,flLQejo .t:isi 7; 15 ,ri;i y .>'; r;r,

') 
if p 'rii;-,r1'Jv'r&.1ilt ;c ik bf ii,r ':)w 

"3';t i;w
1, u* (;il 1,' fr W i:; * & 't);*s bl n., ',i/Li

'frT. itat'! r,<l-* j"'C 1 3 fsj'o6'& 91 *b W
5796. Dari Llbaidillah, dia berkata: Nafi' mengabarkan

kepadaku, dari Abdullah bin IJmar, dia berkata, "Ketika Abdullah bin

Ubay meninggal, anaknya datang kepada Rasulullah SAW dan

berkata, 'Wahai Rasulullah, berika kepadaku baju gamismu untuk aku

gunakan mengafaninya, dan shalatilah dia serta mohonkan ampunan
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untuknya'. Beliau SAW memberikan baju gamisnya dan bersabda

kepadanya, 'Apabila englmu telah selesai mengurusinya maka
beritahukan kepada kami'. Ketika telatr selesai, maka kami
memberitatrukan kepada baliau. Beliau pun datang untuk
menshalatinya, maka Umar manariknya dan berkata, 'Bukankah Allah
telatr melarangmu menshalati orang-orang munafik, Allah berfirman,
"Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu mohonkan
ampun bagi mereka (adalah sama saja). Kendatipun kamu
memohonlran ampun bagi mereka tujuh puluh kali, namun Allah
sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada mereka' (Qs. At-
Taubah [9]: 80), maka turunla]r ayat,'Dan janganlah kamu sekali-kali
menshalatkan (jenazah) seorang yang mati di antara mereka, dan
janganlah kamu berdiri (mendoakan) di latburnya'(Qs. AtTaubah
[9]: 84), maka beliau tidak menshalati mereka."

Keteransan Hadits:

(Bab memakai gamis dan firman Allah mengisahkan
perlataan Yusuf, "Pergilah lmmu membawa baju gamisht ini dan
letalckanlah di wajah bapaklru niscaya dia akan melihat kembali".).
Seakan Imam Bukhari mengsiyaratkan bahwa memakai baju gamis
bukanlah sesuatu yang baru, meskipun yang lumrah di kalangan orang
Arab adalah memakai sarung dan jubah. Dalam bab ini, Imam Bukhari
menyebutkan tiga hadits, yaitu:

Pertama, hadits Ibnu Umar tentang pakaian yang dikenakan
orang yang ihram, yang telah dijelasksan secara lengkap pada
pembahasan tentang haji. Dalam hadits ini disebutkan, "Orang ihram
tidak boleh memakai baju gamis." Hal ini menunjukkan bahwa pada

masa itu sudatr ada gamis.

Kedua, Hadits Jabir tentang kisah kematina Abdullah bin
Ubay. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari gurunya Abdullah
bin Utsman Al Marwazi yang diberi gelar Abdan. Al Qabisi
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menambahkan, "Abdullah bin Utsman bin Muhammad", namun ini

termasuk kekeliruan saat menulis naskah. Tidak ada dalam deretan

guru Imam Bukhari seseorang yang bernama Abdullah bin Utsman,

kecuali Abdan. Kakeknya adalah Jabalah bin Abu Ruwwad. Dalam

riwayat Abu Zaid Al Marwazi disebutkan, "Abdullah bin

Muhammad". Seandainya penukilannya akurat, maka ada

kemungkinan terjadi perbedaan dari Imam Bukhari. Di antara guru

Imam Bukhari terdapat seseorang bemama Abdullah bin Muhammad

Al Ju'fi (dan inilah yang paling masyhur) serta Ibnu Abi Syaibah.

Kebanyakan penukilan Imam Bukhari darinya tidak menyebutkan

nama bapaknya. Di antaranya pula Ibnu Abi Al Aswad dan Abdullah

bin Muhammad bin Asma'. Tidak ada riwayatnya dalam Shahih

Bukhari dari Ibnu Uyainah. Di antaranya lagi adalah Abdulah bin

Muhammad An-Nufaili.

Penjelasan hadits ini sudah dipaparkan pada tafsir surah

Baraa'ah dan di tempat ini disebutkan secara ringkas hingga kalimat,

"Memakaikan baju gamisnya kepadanya". Bagian akhir hadits ini

berasal dari perkataan Jabir. Hal serupa diucapkan juga oleh Umar

seperti pada kisah yang telah disebutkan dalam tafsir surah Bara'ah.

Ketiga, hadits Ibnu Umar tentang kisah Abdullah bin Ubay

sebagaimana telatr dij elaskan.

Catatan

Ibnu Al Arabi berkata, "Saya belum menemukan kata 'gamis'

disebutkan secara tegas kecuali pada ayat di atas dan pada kisah Ibnu

IJbay. Saya tidak melihat penyebutan yang ketiga dalam perkara yang

berkenaan dengan Nabi SAW." Dia mengatakan hal ini pada kitabnya

Siraj Al Muridin. Seakan-akan dia menulisnya sebelum kitabnya

Syarh At-Tirmidzd sehingga tidak sempat hadir dalam ingatannya

hadits Ummu Salamatr dan hadits Abu Hurairatr yang menyebutkan,

ry?ft; t4 ,1 ,tt,Pj * n' & o.ilt'ttr; (Biasanya Nabi SAW
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apabila memakai gamis, belaiu memulai dari bagian lcanannya), dan

hadits Asma' binti Yazid , *!t il *3 *v ht ,* 'dt i U utr
(Biasanya [panjangJ lengan baju Nabi SAW sampai pergelangan),

dan hadits Muawiyah bin Qunah bin Iyas bin Al Muzani, i,SA 4i 4V
"i ,:.*,,l-rj ,"dLf'^:"Ublt'rw-$ fi:i',y #i e. *'t *vbt, .P Ct *1

Fai' '4 6 * ..c q* *i1 @apatlat menceritakan

kepadalat, dia berkata, "Aktt datang kepada Nabi SAW bersama

beberapa orang dari sulat Muzainah, knmi membaiatnya dan baju

gamisnya tidak terkancing, maka alu pun membaiatnya. Kemudian

alcu memasulrkan tanganlan di leher gamisnya hingga aku me.nyentuh

tanda kenabian"), danhadits Abu Sa'id, '{t * l,' ,p tttti;'t tt'

il;Sr U '4St ,JX p itSt :t r,q \1 4 92.u. ib ri:t ".t;r*l tit

(Biasanya Rasulullah sAW apabila mendapatkan kain baru niscaya

diberinya nama sebagaimana namanya; gamis, atau sorban, atau

selendang, kemudian beliau mengucapkan, "Ya Allah segala puji

bagi-Mu".). Semua riwayat ini terdapat dalam kitab-kitab As-Sunan

dan sebagian besarnya dalam kitab At-Tirmidzi.

Dalam kitab Ash-Shahihaindari hadits Aisyah disebutkan, '#
"r;V t, W W'A ,,ii W e'*t # 1o' & i" i.r,i

(Rasutultah SAW dikafani pada lima kain, tidak ada gamis dan tidak

pula sorban), danhadits Anas, *'jt P'P) Pi # il' ,rp u3r irf

keringanan lcepada Abdunahman bin Auf untuk memakni gamis

sutera karena penyakit gatal yang menimpanya), dan hadits Ibnu

Umar yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, \:t'n'ii'?-)Jt'gJJ- 1

€f,jjr, (Orang ihram tidak boleh memakai gamis dan tidak pula

s orb an), serta hadits-hadits lainnya.
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9. Jaib Gamis di Dekat Dada dan Selainnya

ht-u il Jyra?:Jve;'i €J I /)v * fttf
*y'u'p(L t;-)L it*; ,F /"A,| ;uat S;' p: #
'6:ru tAt b:rAt ;* d4tljt:;i Ar.a'-;J.i -:pbr s
at 'Jri:t|F: i:;i'ii:r'^r(t ;* ;L"^b',*4t y.'*,

-rireG ,i;-o Iie d.t<^,r{tLk o*?r'.rn i+'l
'^r-'(r';l ,? G \ik *g, JA *j ,)L ht ,)* at J'y,

&;ri6;.
.i,iit G 9)\r ,; $1r iI, ,yi * . o ir.t *;r3

.o1,. z /zo z ) c

lz p)l ..9 A.**t t ..,t
l' J l-l

x

j

'i;a ,:ru, e(; ,i6i;:; t:j i#- c.':u |+- ,^tai sG,
.,4.

.dL:.i-

5797. Dari Al Hasan, dari Thawus, dari Abu Hurairah RA, dia

berkata, "Rasulullah SAW membuat perumpamaan orang bakhil dan

orang yang bersedekah seperti dua laki-laki yang memakai jubah besi

yang telah mengungkung tangan keduanya ke dada dan leher, maka

orang bersedekah setiap kali mengeluarkan sedekah niscaya baju besi

itu semakin meluas hingga menutupi jari-jarinya dan menghapus
jejaknya. Adapun orang bakhil setiap kali terdetik keinginan
bersedekah maka baju itu menghimpit di tempatnya." Abu Hurairah
berkata, "Aku melihat Rasulullah SAW menggerakkan jari
telunjuknya seperti ini di jaibnya. Sekiranya engkau melihatnya ingin
rneluaskanny4 baju itu tidak bertambah luas."

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Thawus dari bapaknya,

dan Abu Az-Zinad dari Al A'raj, tentang dua jubah.
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Hanzhalatr berkat4 "Aku mendengar Thawus, aku mendengar

Abu Hurairah berkat4 'Dua jubah'." Ja'far bin Rabi'atr berkata, dari

Al A'raj, "Dua kebun."

@:
(Bab leher gamis di dekat dada dan selainnya). Jaib adalah

bagian baju yang dibiarkan berlubang untuk tempat keluarnya kepala,

tangan, dan selainnya. Namun, menurut Al Ismaili jaib hmyalah
untuk bagian baju yang melingkar di leher. Imam Bukhari

menyebutkannya dengan arti sesuatu yang dibuat di bagian dada untuk

meletalikan sesuatu (saku). Begitu pula penafsiran yang dikemukakan

Abu Ubaid. Namun, ia bukan yang dimaksud di tempat ini. Bahkan
jaib yang dia isyaratkan terdapat pada hadits yang pertama. Seakan-

akan yang dimaksud dalam hadits ini adalatr kalimat, "Beliau
menggerakkan telunjuknya seperti ini di jaibnya", sebab secara zhahir

beliau sedang memakai gamis, dan seakan-akan di bagian atasnya

terdapat bagian yang terbuka hingga bagian dada. Namun, tidak ada

halangan memahaminya kepada makna yang lain. Bahkan Ibnu

Baththal menjadikannya sebagai dalil bahwajaib pada pakaian kaum

salaf adalah dekat dada.

Dalil yang diambil adalah bahwa orang yang bakhil setiap kali
ingin mengeluarkan tangannya niscaya tertatran di tempatnya dan

terhimpit dibagian buah dada dan bagian bawah leher. Dia berkata,

'Maka jelasbahwa jalD beliau berada di dadanya, sebab bila berada di
tangannya niscaya kedua tangannya tidak akan perlu dijulurkan ke

buah dada dan bagian bawah lehernya." Saya (Ibnu Hajar) katakan,

dalam hadits Qunah bin Iyas yang diriwayatkan Abu Daud dan At-
Tirmidzi serta dinyatakan shatrih olehnya bersama Ibnu Hibban,
ketika dia membaiat Nabi SAW, maka dia berkata, "Aku memasullcan

tanganku di jaib gamisnya dan aku menyentuh tanda kenabian",

terdapat indikasi bahwajaib gamis beliau SAW adalatr di bagian dada,
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sebab di awal hadits dikatakan bahwa dia melihat Nabi SAW tidak

mengancing bajunya.

Selanjutnya, pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits

perumpaan orang bakhil dan yang bersedekatr. Penjelasannya sudah

dipaparkan pada pembahasan tentang zakat. Abdullatr bin Muhammad

(periwayat yang disebutkan di atas) adalah Al Ju'fi. Sedangkan Abu

Amir adalah Al Aqdi dan Al Hasan adalatr Ibnu Muslim bin Yanaq.

rLglrfj (Bagian bawah leher keduanya). Kata taraaqi adalah

bentuk jarnak dari kata tarquut, artinya tulang yang berada dibagian

bawah leher. Tsabit bin Qasim berkata di kitab Ad-Dala'il bahwa

'tarqutaan'adalah dua tulang yang menonjol di bagian atas dada.

*-1t * (Sekiranya engkau melihatnya). Kalimat pelengkapnya

tidak disebutkan, dimana seharusnya adalah, 'niscaya engkau akan

takjub karenanya', atau kalimat ini bermakna pengharapan, tetapi

makna pertama lebih kuat.

* e (k *y. Ji- @"ttou menggerakknn jarinya seperti

ini di jaibnya). Demikian yang dinukil mayoritas dan ia sesuai dengan

judul bab. Begitu pula dalam riwayat Muslim dan inilatr yang dikutip

Al Humaidi. Adapun Al Kasymihani menukil dengan kata

'jqryibahu', namun versi pertama lebih tepat karena menunjukkan

tempat secara khusus.

y: C ,,5U ;i) A.u (Hadits ini diriwayatkan pula oleh lbnu

Thawus dari bapalcnya). Ibnu Thawus yang dimaksud adalah

Abdullah. Maksudnya bapak daripada Ibnu Thawus menukil dari Abu

Hurairalr RA. Hadits ini sudah disebutkan dengan sanad yang

rnaushul pada pembahasan tentang zakat, tetapi tidak disebutkan

secila lengkap. Sedangkan redaksinya yang lengkap tercantum pada

pembahasan tentang j ihad.

eflr ,f )U)l Si (Dan Abu Az-Zinad dari Al A'raj).

Maksudnya, merekamenukil dari Abu Hurairah RA.
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c#i, d (Pada dua iubah). Di sini menggunalcan kata

'jubbatain' dan saya telah menjelaskan perbedaan para periwayat

tentang hal itu pada punbatrasan tentang zakal, yaitu apakatr

menggunakankala jubbatain atalu iannaraln. Riwayat Abu Az-Zinad

dinukil Imam Bulfiari melalui sanad yalgmaushul pada pembatrasan

tentang zakat.

Uy:; 'l'6i 
(Hanzhalah berkata). Dia adalah lbnu Abi Sufyan,

sebagaimana yang telatr dipaparkan pada pembahasan tentang zakat.

o '.o.t .j i. -*q )rij (Jafar bin Rabi'ah berkata). Demikian

dinukil mayoritas dan inilah yang benar. Dalam riwayat Abu Dzar

disebutkan, "Ja'far bin Hayyan berkata", dan begifu juga tercantum

dalam riwayat Ibnu Baththal, tetapi itu tidak benar. Imam Bukhari

menyebutkannya pula pada pembahasan tentang zakat secaramu'allaq

seraya berkata, "Al-Laits berkata, Ja'fat menceritakan kepadaku."

Saya menjelaskan di tempat itu bahwa Al-Laits memiliki sanad lain

dari riwayat Isa bin Hammad dari Muhammad bin Ajlan, dari Abu Az-

Zinad.

10. Orang yang Memakai Jubah yang Sempit Lengannya saat

Bepergian

\t ,k Ut 
'*t :JG'a17 i i;St 4'"; :Jrs o|F *

,-^iv e t'j ,U? ,r*a i6), ,:t;l'i ,*a, *:t *L
6K q{* ,y iit-/.'Ji,'^+3'k)'6*-tj ,c

t,
9tt

ot ,,
(.'ri)*A

c

Ll
e, .

4rJ.l
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5798. Dari Masruq, dia berkata: Al Mughirah bin Syu'bah
menceritakan kepadaku, dia berkata, "Nabi SAW pergi untuk
memenuhi hajatnya, kemudian beliau datang, maka aku menemuinya
sambil membawa air, lalu beliau berwudhu, dan beliau memakai jubah
Syam, beliau berkumur-kumur dan memasukkan air ke hidung serta
membersihkan wajahnya, beliau hendak mengeluarkan kedua
tangannya dari lengan bajunya, namun kedua lengannya sempit, maka
beliau mengeluarkan dari bagian bawah baju (ubah)nya, lalu
membasuh keduanya, dan beliau mengusap kepalanya serta bagian
atas kedua sepatunya."

Keterangan Hadits:

(Bab orang yang memakai jubah yang sempit lengannya saat
salbr). Imam Bukhari menyebutkan hadits ini pada pembahasan
tentang shalat dalam bab "Jubah syam" dan pada pembahasan tentang
jihad daiam bab "Jubah saat Safar dan perang." Seakan-akan dia
mengisyaratkan bahwa Nabi SAW memakai jubah sempit karena
dalam keadaan bepergian yang membutuhkan hal itu, dan bahwa pada
saat safar diperkenankan hal-hal yang tidak diperkenankan dalam
kondisi normal dan mukim. sungguh telah banyak hadits dari mereka
yang menyebutkan sifat wudhu Nabi SAW, tetapi tidak ada di
antaranya keterangan bahwa lengan baju beliau sAw sempit sehingga
tangannya tidak dapat keluar. Hal ini disinyalir oleh Ibnu Baththal.
Imam Bukhari menyebutkan pada bab ini hadits Al Mughirah tentang
rnengusap kedua sepatu yang telah dipaparkan pada pembahasan

tentang bersuci yang di dalamnya terdapat kisah di atas. Dalam
:riwayat ini disebutkan, "Beliau mengenakan jubah syam." Kemudian
Abdul wahid yang disebutkan dalam sanad hadits ini adalah Ibnu
Ziyad. Mengenai kalimat, "Beliau mengeluarkan tangannya dari
bagran bawah bajunya", yakni bagian bawah jubalurya. Demikian
tercantum dalam riwayat Abu Ali bin As-Sakan. Di sini menggunakan
kata'badn' yang bermakna mantel yang sempit kedua lengannya.
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ll. Memakai Jubah Bulu (Wool) dalam Peperangan

i' ,rr dt e'*.? iv& hr ,rr yj * i#t /ii) t
';"ii .e-,'i {.r;:*i :Jw ,* ,f p -ti p, *
,11 *;ui* ; ,fi, )- ,f d atri e # yLt,
, . t'1o, .o , o1

C,e-dr d2:*,- j ,:*'A lL {t') ,i|i', ^F')'F'i'rr'>'lr
#p ,*t;r't*1" ,^JLir )t',1 U G"i ;L q #;)
,;;A r;c;ii ;y W,',i6 q5, Li\.Uti ; ,*:rr,

,r-)L'd*

5799. Dari Urwah bin Al Mughirah, dari bapaknya RA, dia

berkata, "Suatu malam aku bersama Nabi SAW dalam perjalanan.

Beliau bertanya, 'Apakah kamu membawa air?' Aktt berkata, 'Ya'.

Beliau turun dari hewan tunggangannya, lalu berjalan hingga tidak

tampak olehku di kegelapan malam. Kemudian beliau datang dan aku

menuangkan kepadanya air dari wadah dan beliau membasuh wajah

serta kedua tangannya. Saat itu beliau mengenakan jubah yang terbuat

dari bulu (wool). Beliau tidak dapat mengeluarkan kedua lengannya

darinya hingga mengeluarkan keduanya dari bahwa jubah. Beliau

membasuh kedua lengannya kemudian mengusap kepalanya. Aku

hendak melepaskan sepatunya, tetapi beliau bersabda, 'Biarkanlah

keduanya, sesungguhnya alru memasukkan keduanya dalam keadaan

suci', lal:u beliau mengusap keduanya."

Keterangan Hadits:

(Bab memakni jubah bulu). Imam Bukhari menyebutkan

padanya hadits Al Mughirah yang telah disitir terdatrulu melalui jaiur

lain dengan redaksi lebih lengkap. Imam Bukhari mengutlpnya dalam
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bab ini melalui Abu Nu'aim, dari Zakariya, dari Amir, dari Urwatr bin

Mughirah, dari bapaknya. Zakariya yang dimaksud adalah lbnu Abi

Za'idah dan Amir adalatr Asy-Sya'bi. Ibnu Baththal berkata, 'Malik
tidak menyukai memakai baju wol bagi siapa yang mendapatkan baju

selainnya karena bisa menampakkan kezuhudan, sementara

menyembunyrkan amalan adalatr lebih utama. Dia berkata, 'Sifat

tawadhu' tidak hanya terbatas pada memakainya, tetapi juga pada kain

katun maupun selainnya yang lebih murah harganya'."

12. Qaba' dan Farruj Sutera dan Ia Adalah Qaba'.

Dikatakan, Farruj adalah Pakaian yang Memiliki Belahan di
Bagian Belakang

yl *3 *v 1,, ;* yt J;r'A ,iC d.;i / ):ill f
ls Jt , jt ur$t ,f 6-

'i-fi :Jv t*).'&\ti'jL\' ,iui s,,'6u:u ,*t *t\t, *
*l P:i6 .i-ri ln

5800. Dari Al Miswar bin Maklramah, dia berkat4
*Rasulullah SAW mernbagi beberapa qaba' tetapi beliau tidak

memberikannya kepada Makhramatr. Makhramah berkata,'Wahai

anakku, berangkatlatr bersama kami kepada Rasulullatr SAW', maka

aku pun berangkat bersamanya. Dia berkata, 'Masuklah dan

panggilkan ia untukku'. Dia berkata, 'Aku metnanggilnya unhrknya'

Beliau pun keluar kepadanya dengan membawa qaba'. Beliau

bersabda, 'Aht menyimpan ini untulonu'. Dia berkata, 'Dia

menrandang kepadanya dan berkata, 'Makhramah telah ridha'."

|d:H ir;t ,r*, t}; fi li

ol" ,Jut Q i,$ *t #tr7;t ,:i
I t tt

.d:;,.1 
'*t 

:JU;

53O - FATHUL BAARI



br Jy)1.,ui :Ju ,fi i:; hr e, * i. -^31 ,r ;nt jl?
bF'r:Atiy jr"'"i,ryt/-f Lr5*,*\t *

',ri/jjl.tb ,#v 'ju 
'd -'; s:6;rr- rl*r* G'i

)-r e:5 :iP sur.-:irr '*',;;,, l' l? u.tj

5801. Dari Abu Al Khair, dari Uqbah bin Amir RA,
sesungguhnya dia berkata, "Dihadiahkan kepada Rasulullah SAW
baju sutera, maka beliau memakainya, kemudian beliau shalat

mengenakannya. Setelah selesai, beliau melepaskannya dengan keras -

seperti tidak suka dengan baju itu- kemudian bersabda, 'Ini tidak patut
bagi orang-orang yang bertah,tta'. "

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abdullah bin Yusuf dari Al-
Laits. Adapun selainnya mengatakan, " F arntj un hariirun."

Keteransan Hadits:

(Bab Qaba). Ini adalah bahasa Persia yang disadur ke dalam

bahasa Arab. Sebagian lagi mengatakan, ia adalah bahasa Arab yang

berasal dari kata qibwu, artinya mengumpulkan.

,At $: 77 i:lit (Farruj sutera dan ia adalah qaba').

Disebutkan disertai penafsiran seperti ini dalam sebagian jalur hadits

seperti yang akan sayajelaskan.

,il V"* { ,gt i 16-: (Dikatakan, farruj adalah kain yang

memiliki belahan di bagian belakang). Maksudnya, ia adalah qaba'

yang khusus. lnilah yang ditegaskan Abu LIbaid dan orang-orang

mengikutinya di kalangan penulis kitab-kitab yang membahas kosa

kata aneh. Pembahasan mereka didasarkan kepada akar katanya. Ibnu

Faris berkata, "Farruj adalah gamis untuk anak kecil." Sementara Al
Qurthubi berkata, "Qaba' dan farruj adalatr pakaian yang kedua
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lengannya dan bagian tengatrnya sempit, serta terbelatt dari bagian

belakang yang biasa dipakai saat bepergian dan perang, sebab ia

memudahkan seseorang untuk bergerak."

Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu:

Pettama, hadits Al Miswar bin Makhramah yang diriwayatkan

melalui Qutaibah bin Sa'id, dari Al-Laits, dari Ibnu Abi Mulaikah.

Dalam riwayat Ahmad disebutkan, "Dari Abu An-Nadhr Hasyim dari

Al-Laits, Abdullah bin Ubaidillah bin Abi Mulaikah menceritakan

kepadaku, sebagaimana akan disebutkan pada bab "Pakaian

Berhiaskan Emas", secara mu' allaq.
i..c., o ''AA';; i. jfit * (Dari Al Miswar bin Makhramah).

Demikian disebutkan oleh Al-Laits. Hadits ini disebutkan juga oleh

Hatim bin Wardan, dari Ayyub, dari Ibnu Abi Mulaikah, seraya

menukilnya dengan sanad yangmaushul seperti telah disebutkan pada

pembahasan tentang kesaksian, dan dinukil Hammad bin Zaid seperti

telah disebutkan pada pembahasan tentang seperlima rampasan

perang, dan Ismail bin Aliyah seperti akan dipaparkan pada

pembahasan tentang adab, keduanya dari Ayyub. Pembahasan tentang

itu sudatr dipaparkan pada bab "Imam Membagi Apa yang

Didatangkan kepadanya" pada pembahasan tentang bagian seperlima

rampasan perang.

ii *t 4p .il' * 4, € (t'tooi SAW membagi beberapa

qaba'). Dalam riwayat Hatim disebutkan , t &' ,,li 4t ,P **
Ui *: gelah datang kepada Nabi SAW beberapa qaba').

Sementara dalam riwayat Hammad disebutkan, {p ii,t ,k d.i i*if
)1.6,,b1 b lo G q;,a:.l*!u, b;;y gt'-t a Vi pi (Dihadiahkan

lrepada Nabi SAW beberapa qaba' yang terbuat dari diibaj fsutera]
yang berhiaskan emas, maka beliau membaginya di antara para

sahabatnya).
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* ^;A # W (Beliau SAW tidak memberikannya kepada

Makhramah). Maksudnya, dalam pembagian itu, karena dalam

riwayat Hammad bin Zaid setelah kalimat 'di antara sahabatnya'

disebutkan, z;;a. tVtj W J?) (Beliau menyisihkan satu untuk

Makhramaft). Adapun Makhramah adalah bapak daripada Al Miswar.

Dia adalah Ibnu Naufal Az-Zlhi, seorang pemuka Quraisy, dan

seorang ahli nasab serta seluk beluk kota Haram. Dia masuk Islam

lebih aklir hingga kota Makkah dibebaskan. Dia ikut perang Hunain,

lalu diberi harta rampasan dari perang itu bersama mereka yang

dibujuk hatinya. Dia meninggal pada tahun 54 H dalam usia 115

tahun, seperti disebutkan Ibnu Sa'ad.

6)'rfit (Berangkatlah bersama kami). Dalam riwayat Hatim

disebutkan, i:, W W-'ol ur-b (Mudah-mudahan beliau memberi

kita sesuatu).

d,'^b\ti'Sb\i lUasuklah dan panggillah dia untuklru). Dalam

riwayat Hatim disebutkan, * i' ,F Ut Ot;t'& yqt ,* g.i ?W

'rt* f"\t (Bapakku berdiri di pintu dan berbicara, maka Nabi SAW

mengenali suaranya). Ibnu At-Tin berkata, "Barangkali Nabi SAW

keluar karena mendengar suara Maklrramah, maka bertepatan saat itu
Al Miswar masuk menemuinya."

q, ,6 *et #l UP (Beliau keluar kepadanya dengan

membawa qaba'). Secara zhahir diperbolehkan memakai sutera.

Dikatakan, mungkin saja hal ini terjadi sebelum dilarang

menggunakan sutera. Kemungkinan pula maksudnya adalatr beliau

SAW sengaja membentangkan di badannya agar dilihat oleh

Makhramah secara keseluruhan dan bukan bermaksud memakainya.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bukan menjadi kemestian baju itu berada

di badan beliau SAW, bahkan sudah cukup bila berada di tangannya.

Dalam riwayat Hatim disebutkan , iq,rr;, $"i- yj;t$'6:t Afr (Bettau
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keluar dengan membawa qaba' seraya memperlihatkan

keindahannya). Dalam riwayat Hammad disebutkan , 'll3-rti )r'nffi

9It3\ (Beliau menemuinya dengan membawanya serta

menyambutnya dengan lceindahannya).

a.f r-ii ol? U*, menyimpan ini untulonu). Dalam riwayat

Hatim terdapat pengulangan kata ini. Sementara dalam riwayat

Hammad disebutkan, "Wahai Abu Al Miswar." Sepertinya beliau

SAW sengaja memanggil Makhramah dengan menyebut anaknya

yang datang bersamanya untuk menunjukkan keakraban, karena pada

dasarnya nama panggilan Makhramah adalah Abu Shafiran (anaknya

yang tertua). Demikian disebutkan Ibnu Sa'ad.
r..C / /6:;i e.bi Jti, ,Jl 'F 

@eliau melihat kepadanya dan berkata:

Makhramah telah ridha). Dalam riwayat Hasyim disebutkan, it4i(Srsti

(Beliau memberikan kepadanya). Menurut Ad-Dawudi bahwa

kalimat "Makhramah telah ridha" berasal dari perkataan Nabi SAW.

Namun, pada pembahasan tentang hibah saya cenderung mengatakan

ia adalah perkataan Makhramah. Hammad menambahkan di akhir

hadits, "Tabiatnya memang agak keras." Ibnu Baththal berkata,

"Disimpulkan darinya tentang melunakkan orang-orang yang kasar

atau yang sepertinya dengan pemberian dan kata-kata yang baik.

Sebagaimana hadits ini juga menunjukkan hibah dianggap sah bila

telah dikuasai oleh penerima." Pada pembahasan tentang kesaksian,

hadits ini dijadikan dalil yang membolehkan kesaksian orang buta,

sebab Nabi SAV/ mengenali suara Makhramah, lalu berpegang

dengan pengetahuannya itu. Setelah itu, beliau SAW keluar

menemuinya sambil membawa qaba' yang disimpan untuknya.

Sebagian ulama madzhab Maliki menyimpulkan dari hadits ini tentang

bolehnya kesaksian berdasar tulisan. Namun, pendapat ini ditanggapi

karena tulisan lebih sulit dibedakan dibanding suara. Sebagian

masalatr ini sudah dijelaskan pada pernbahasan tentang kesaksian.
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Dalam hadits ini terdapat juga bantatran bagi yang berpendapat batrwa

Al Miswar tidak tergolong satrabat.

Hadits kedua di bab ini dinukil Imam Bukhari dari Qutaibatt
bin Sa'id, dari Al-Laits, dari Yazid bin Abi Habib, dari Abu Al Khair,

dari Uqbatr bin Amir RA. Dalam riwayat Ahmad dari Hajjaj -Ibnu

Muhammad-, dan Hasyim -Ibnu Al Qasim- dari Al-Laits disebutkan,

"Yazid bin Abu Habib menceritakan kepadaku."

t{lt gri fi (Dari Abu Al Khair). Dia adalah Martsad bin

Abdullah Al Yazni. Demikian juga disebutkan dalam riwayat Ahmad.
,. c -.t-l c,

rrb i'^;ib ,f (Dari Uqbah bin Ami). Dia adalatr Al Juhani

sebagaimana ditegaskan dalam riwayat Abdul Hamid bin Ja'far dan

Muhammad bin Ishaq, keduanya dari Yazid bin Abi Habib, dari

Ahmad.
. , ,1

/f Uj @anuj sutera ). Dalam riwayat Ibnu Ishaq

disebutkan, i-i'ULt:i (Farrui dari sutera).

* ,* j ftemuaian beliau shalat dengan mengenaknnnya).

Dalam riwayat Ibnu Ishaq dan Abdul Hamid yang dikutip Imam

Ahmad disebutkan, rF, * ,V f (Kemuaian beliau shalat Maghrib

d en g an men genakannya).

J*l f $emuatan beliau kembali). Dalam riwayat Ibnu

Ishaq disebutkan, 'ri)b e t1li (Ketilca beliau menyelesaikan

shalatnya). Sementara dalam riwayat Abdul Hamid, disebutakn (li
,ifb 'U P (Ketika beliau salam dai shalatnya). Inilah yang

dimaksud 'berbalik' dalam riwayat Al-Laits.

tL-13 6j 'Ayi l\enau melepasnya dengan keras). Imam

Ahmad menambahkan dalam riwayabrya dari Hajjaj dan Hasyim
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dengan kata $r* artinya dengan kuat dan cepat. Ini menguatkan

bahwa pengharaman terjadi pada saat itu.

,i 15(116- geperti orang yang tidak menyukninya). Imam

Ahmad menambahkan dalam riwayat Abdul Hamid bin Ja'far,

g '4*i 'rLl 'ri ,iirr J1J,1i U ,uli5 ,6Ei( P (Kemudian beliau

mencampakkannya. Kami berlata, "Wahai Rasulullah, engkau telah

memakainya dan shalat mengenaknnnya ".).

tb #- f 'jd f $emudtan beliau bersabda, "Ini tidak

patut... "). Mungkin maksud kata 'ini' adalah memakai, dan mungkin

juga sutera, termasuk mamakainya untuk yang lain seperti

menj adikannya sebagai alas.

# @agi orang-orang yang bertatt*a). Menurut Ibnu

Baththal, mungkin Nabi SAW melepaskannya karena ia adalah sutera

murni, tetapi kemungkinan pula karena ia termasuk jenis pakaian

orang Ajam. Sementara telah disebutkan hadits Ibnu Umar yang

dinisbatkan kepada Nabi SAW , lb # fr'r:33 U (Barangsiapa

menyerupai suatu kaum, maka dia termasuk mereka). Saya (Ibnu

hajar) katakan bahwa hadits ini diriwayatkan Abu Daud melalui sanad

yang hasan. Keraguan ini didasarkan kepada penafsiran maksud

'orang-orang yang bertalcwa'. Apabila yang dimaksud adalah orang

mukmin secara umrun, maka dipahami menurut makna yang pertama.

Namun, jika yang dimaksudnya adalah orang mukmin tertentu, maka

dipahami menurut makna yang kedua.

Syaikh Abu Muhammad bin Abi Jamrah berkata, "Kata

'takwa' mencakup semua orang yang beriman. Namun, manusia

dalam hal ini bertingkat-tingkat. Allah berfirman dalam surah Al
Maa'idah ayat93, 6 ri1t351, qLA o6J,&lu ki V.t u$t ,{"'d
c.rril.rjajil k: ryl,i 4;5t gidak ada dosa bagi orang-orang yang

bertman dan mengerjakan amalan yang shalih karena memakan
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makanan yang telah mereka makan dahulu, apabila mereka bertakwa

serta beriman, dan mengerjaftan amalan-amalan yang shalifl. Semua

orang yang masuk Islam berarti telah bertakwa. Maksudnya, dia telah

melindungi dirinya untuk tidak kekal di dalam neraka. Ini merupakan

tingkatan yang umum. Adapun tingkatan yang khusus disebut ihsan,

seperti sabda Nabi SAW, 'otj 'lfi ?$ '# bi (Engkau menyembah

Allah s eakan-akan engkau melihat-Nya). "

Menurut Iyadh larangan di sini berkenaan dengan keberadaan

baju tersebut yang terbuat dari sutera. Dia mendukung pendapat ini

dengan hadits riwayat Muslim tentang dari Uqbah. Saya telah

menyebutkannya pada pembahasan tentang shalat. saya telah

menjelaskan bahwa kisah ini berlangsung pada awal pengharaman

memakai sutera.

Al Qurthubi berkata di kitab Al Mu/him. "Maksud 'orang-

orang yang bertakwa' adalah orang-orang yang beriman, karena

merekalah yang takut kepada Allah dan menjaga diri dengan

keimanan serta ketaatan kepada-Nya." Ulama selairurya berkata,

"Barangkali hal ini sebagai motivasi bagi para mukallaf untuk

melakukan hal itu, sebab siapa yang mendengar bahwa perbuatan itu

tergolong perbuatan orang yang tidak bertakwa, tentu dia akan

memahami bahwa tidak ada orang yang melakukannya kecuali mereka

yang meremehkan, maka dia berusaha menjauhinya supaya tidak

mendapat predikat'tidak bertakwa'.

Hadits ini dijadikan dalil diharamkannya sutera bagi laki-laki

dan tidak untuk perempuan, sebab redaksi yang ada tidak mencakup

perempuan menurut pendapat yang kuat. Alasan bahwa kaum

perempuan termausk dalam larangan tersebut berdasarkan taghlib

(dominasi suatu kata atas kata lain) tidak dapat diterima, karena ada

dalil-dalil yang jelas membolehkan perempuan untuk memakai kain

sutera, sebagaimana yang akan disebutkan setelah dua puluh bab.

Disimpulkan pula bahwa anak kecil tidak haram memakai sutera,

karena mereka tidak disifati sebagai orang yang bertakwa. Mayoritas
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ulama membolehkan anak kecil memakai sutera pada hari raya.

Adapun pada acara selain itu diperbolehkan juga menurut pendapat

yang paling shahih dalam madzhab Syaf i. Adapun para ulama

madzhab Hanbali berpendapat sebaliknya. Pendapat ketiga melarang

anak kecil memakai sutera jika telatr mencapai tingkat mumayyiz (bisa

membedakan baik dan buruk).

Hadits ini menunjukkan tidak makruhnya memakai pakaian

yang sempit dan terbelah bagr yang biasa memakainya atau

membutuhkannya. Saya telah mengisyaratkan hal itu pada

pembahasan yang lalu dalam bab "Memakai Jubah Sempit."

i-i 'u:i {t 'Jtii ,*t f lii'i.l' tr 16i.r5 lHadtts tnt

diriwayatkan juga oleh Abdullah bin Yusuf dari Al-Laits, dan

selainnya berkata, "Farruj hariir" [baju suteraJ). Maksdunya,

periwayat selainnya mengutip juga melalui sanad tersebut. Riwayat

Abdullah bin Yusuf dinukil Imam Bukhari dengan sanad yang

maushul di bagian awal pembahasan tentang shalat. Adapun riwayat

selainnya dinukil dengan sanad yangmaushul oleh Ahmad dari Hajjaj

bin Muhammad dan Hasyim, yakni Abu An-Nadhr, dan Muslim serta

An-Nasa'i dari Qutaibatr dan Al Harits, dari Yunus bin Muhammad Al
Mu'addib, semuanya dari Al-Laits. Lalu terjadi perbedaan antara

kedua riwayat itu hingga lima versi:

Pertama, diberi tanwin (li-f Ull> dan idhafah (i-f 'U:$.

Demikian dikatakan Ibnu At-Tin sebagai suatu kemungkinan.

Kedua, memberi tanda dhammah @t:ii atau fathan Q:ij)
pada bagian awalnya. Hal ini dinukil Ibnu At-Tin sebagai suatu

riwayat. Menurutnya, tanda fathah lebih tepat. Saya sudah sebutkan

pada pembahasan tentang shalat nukilan yang membolehkan memberi

tanda dhammah dari Abu Ala' Al Ma'arri. Al Qurthubi berkata di

kitab Al Mu/him, "Telah diriwayatkan menggunakan tanda dhammah

danfathah, tetapi tanda dhammah lebih terkenal."
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Ketiga, memberi tanda tasydid pada huruf ra' dan boleh juga

tanpa tasydid sebagaimana diriwayatkan Iyadh serta orang-orang yang

mengikutinya.

Keempat, apakatr menggunakanhuruf jim @:5) pada bagian

akhimya atau huruf ftft o' Q:liD seperti diriwayatkan pula oleh Iyadh.

Kelima, diriwayatkan Al Karmani, dia berkata, "Riwayat

pertama 'f*rui min hariir', yakni diberi tambahan kata min,

sedangkan riwayat kedua tidak mencantumkannya. Saya katakan,

ta:rrbalran min tidak ada dalam l<rtab Shahihain dan kami telah

menyebutkannya dalam riwayat dari Imam Ahmad.

13. Burnus (Pakaian Seienis Mantel Bertudung Kepala)

tA"; / "b 
,a'g :)s gi'.4. :,r* (i11- "r1l,1,X C Jtt)

.?'a'*i
5802. Musaddad berkata kepadaku: Mu'tamir menceritakan

kepada kami, dia berkata: Aku mendengar bapakku berkata, t'.,{ku

melihat Anas mengenakan burnus kuning yang terbuat dari tenunan

sutera."

';i v jnt Jt*, [ 'i6 YqLl'# ; i' 1:; * et V
tilt ,t ,pi *v \t,1, i' J*r' JG v.t o, i/t
'lt ,';u*Jr li ,;rJJt li c2>)'-1tj)t ..li ,Vit 'li ,16,at

o1, .os(:r'u ,Wi GUf;L ,;,'":#t lat i; I *f
. &|lt'lj'ot;;; i:^1 t* *(.1' a t;U
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5803. Dari NaIi', dari Abdulah bin Umar, sesungguhnya

seorang laki-laki berkata, "Wahai Rasulullah, apakah pakaian yang

dikenakan orang yang sedang ihram?" Rasulullah SAW bersabd4

"Janganlah kamu memakai gamis, sorban, celana, burnus, dan

sepatu, kecuali salah seorang dari kalian tidak menemukan sepasang

sandal, maka hendalorya memalai sepatu dan memotongnya lebih

rendah daripada kedua mata kaki. Jangan pula kalian memakai

pakaian yang disentuh (diolesi) zafaran dan wars."

Keterangan Hadits:

Penjelasan tentang burnus sudah disebutkan pada pembahasan

tentang haji. Demikian juga penjelasan hadits Ibnu Umar di tempat

ini.

W eV 3:ri .,fl ittj (Musaddad berkata kepadalat,

Mu'tamir menceritakan kepada kami). Maksudnya adalah Ibnu At-
Taimi. Khazz adalah jenis sutera yang kasar yang berasal dari bulu
kelinci. Kelinci jantan biasa dinamakan 'khuzar'. Penjelasannya akan

dipaparkan setelah l4 bab.

Atsar ini pada dasarnya memiliki sanad yang maushul, karena
penegasan Imam Bukhari dalam pernyataarurya, "Berkata kepadaku."

Namun, dalam riwayat An-Nasafi tidak disebutkan kata 'kepadaku'

sehingga digolongkan riwayat mu'allaq. Kami telah menukilnya

melalui sanad yang maushul dalam riwayat-riwayat Musaddad

melalui Mu'adz bin Al Mutsarura. Demikian juga dinukil melalui

sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dari Ibnu Ulayyah dari

Yatrya bin Abi Ishaq, dia berkata, "Aku melihat kepada Anas..." lalu

dia menyebutkannya.

Sebagian ulama salaf tidak menyukai mengenakan burnus

karena termasuk pakaian ratrib. Imam Malik pernatr ditanya tentang

itu dan dia berkata, "Tidak dilarang memakainya." Dikatakan,

"Sesungguhnya ia termasuk pakaian orang-orang Nasrani." Dia
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berkata, "Biasa dipakai di tempat ini." Sementara Abdullah bin Abi

Bakar berkata, "seorang pun di antara qurra' melainkan memiliki

bumus." Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Abu Qurshufah, dia

berkata, '/ii1 ,,:ui Lf;. P, *v h, * yt J*: 4.r;S (Rasulullah

SAW memakaiknn burnus kepadaht. Beliau bersabda, "Pakailah").

Namun, dalam sanad-nya terdapat periwayat yang tidak dikenal.

Barangkali mereka yang tidak menyukainya berpegang kepada

cakupan umum hadits Ali yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, €i)
,#'# '^:;$ 'tt 

t .e,.* U'dy,l$!r |rit Qauhilah olehmu pakaian

para rahib, sesungguhnya barangsiapa berpakiian seperti mereka,

atau menyerupai mereka, maka bulan dari golonganfu). Hadrts ini
diriwayatkan Ath-Thabarani dalam k'rtab Al Ausath dengan sanad

yang bisa diterima.

14. Celana

;1 :Jv *:t t'?n, * dt ,f t* it * N i /rc ?
ott o .?o' ' ooupW,FV t dt,J.17';$frt:\* I

SSO+. Dari Jabir btr: Zaiddari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW,

beliau bersabdq "Barangsiapa tidak mendapatkan sarung hendaHah

memakai celana, dan barangsiapa tidak mendapatkan sepasang

sandal hendaklah memakai sepasang sepatu. "

oi G';U t ,1' J;, 6- :Jui .F) ?C ,i6 l' * ,f gs '*

u;t;l : f,t^,St:t ,}Ut;jt) ,re".;Jt t:.il3 Y 'i6 \$?( 6 #

ii

i

&
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'u .Wi ,;;r'-.11t p>'x 'i A bt ot* tf vr cJv,;lti

.L-il)'lj or:;U;'t; *Ullt'u t* rta l1 .;fii:t
5805. Dari Nafi', dari Abdullah, dia berkata, "S*r*g l"ki-

laki berdiri dan berkata, 'Watrai Rasulullah, apa yang engkau

perintahkan kepada kami untuk kami pakai jika kami ihram?' Beliau

bersabda, 'Janganlah kamu memakai gamis, celana, sorban, burnus,

dan sepatu, kecuali seorang laki-laki yang tidak memiliki sepasang

sandal maka hendaHah memakai sepasang sepatu yang lebih rendah

dari lredua mata kaki. Jangan pula kalian memakai palaian yang

disentuh (diolesi) zafaran dan war*"

Keterangan:

Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Abbas yang dinisbatkan

kepada Nabi SAW, "Barangsiapa tidak mendapatkan sarung

hendaklah memakai celana", dan hadits Ibnu Umar tentang pakaian

yang tidak boleh dikenakan orang yang ihram. Penjelasan keduanya

telah dipaparkan pada pembahasan tentang haji. Imam Bukhari tidak

menyebutkannya sesuai kriterianya. Diriwayatkan pula doa untuk

mereka yang mengenakan celana melalui sanad yang lematr. Namun,

dinukil melalui jalur yang shahih bahwa beliau SAW membeli celana

dari Suwaid bin Qais sebagaimana dinukil Imam hadits yang empat

serta Ahmad dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dari haditsnya.

Imam Ahmad meriwayatkan pula dari hadits Malik bin Umairah Al
Asadi, dia berkata, e "*'6 P:t # il' ,rp ilt Jy: r?V ,P U$

d *')16 ,!-I" (Alat datang sebelum Nabi SAW hijrah. Beliau

membeli dariht celana dan memberi untung untukku). Tentu saja

beliau SAW tidak membelinya untuk disia-siakan. Meski kebanyakan

yang dikenakan beliau SAW adalah sarung.
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Diriwayatkan Abu Ya'la dan Ath-Thabarani dalam kitab Al
Ausath dari hadits Abu Hurairah, iU' -,l.la iitr Ji: t OF t;t;"'UeS

eti' tuu),t"ft 's?'6 $t jy}*J *i * 6uatu hari alat masuk

pasar bersama Rasulullah SAW. Beliau duduk kepada penjual kain

lalu membeli celana seharga empat dirham). Di dalamnya disebutkan,

,s#ts,Yti Pt3 flt d,:,hi ,,Sv r,t;t-lr u,4a 4, yt Ji,t|'i
*rr'.,f| ,;y (Alat berkata, "Wahai Rasulullah, sungguh engkau

memakai celana?" Beliau berkata, "Tentu, saat safar dan mukim,

baik malam maupun siang. Sungguh alat diperintah menutup diri).
Namun, dalam riwayat ini terdapat Yunus bin Ziyad Al Bashri,

seorang periwayat yang lemah. Ibnu Al Qayyim berkata di kitab Al
Huda, 'T.{abi SAW pernah membeli celana. Secara zhahir, beliau

membelinya untuk dipakai." Kemudian dia berkata, "Telah

diriwayatkan dalam hadits Anas tentang memakai celana, dan mereka

biasa memakainya pada zaman Nabi SAW atas izinnya." Saya (Ibnu

Hajar) katakan, dalil pernyataan ini semuanya diambil dari riwayat-
riwayat yang saya sebutkan di atas. Dalam kitab Al lhya'karya Al
Ghazali disebutkan bahwa harga celana beliau SAW adalah 3 dirham.

Namun, riwayat yang menyebutkan 4 dirham adalah lebih utama

dijadikan pegangan.

15. Sorban

*3 *; \t .u Ut * yj ,r lP ,s?i ,Js "A;!lt *
't: ,ilt \r Jrtr)t \) z1(4t \i:#' i,.l' frii ,iC

"j'ty ;3r W"n'p,\\,rpir \i J}r),tj,:lt3 d;
.z ) o

L.6J2.J

,i;
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5806. Dari Az-Ztrhi, dia berkata: Salim mengabarkan

kepadaku, dari bapaknya, dari Nabi SAW, beliau bersabd4

"Janganlah orang yang ihram memakai gamis, sorban, celana,

burnus, dan pakaian yang disentuh zafaran maupun wars, serta

jangan memakai sepasang sepatu kecuali bagt yang tidak menemukan

sepasang sandal. Apabila salah seorang kalian tidak menemuknn

sandal, hendaklah memotong kedua sepatu itu lebih rendah daripada

kedua mata kaki."

Keterangan Iladits:

Dalam bab in idisebutkan hadits Ibnu Umar yang telah dikutip

pada bab sebelumnya, tetapi melalui jalur yang lain, dan sudah dinukil

pada pembatrasan tentang haji. Seakan-akan Imam Butfiari tidak

menemukan hadits lain tentang sorban yang sesuai kriterianya.

Namun, disebutkan satu hadits lain sebagaimana yang dikutip pada

bab "Orang yang Menyeret Kainnya karena Sombong", dari hadits

Amr bin Huraits, dia berkata, '*i # to' ,,l.2 itt Jy: 4 jS ,F
*q U. Wy e'tt i itST fiV *bi geakan-akan aht melihat

Rasulullah SAW memakni sorban hitam dan menjulurkan uiungnya di

antdra kedua bahunya). Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim.

Diriwayatkan juga dari Abu Al Malih bin Usamah, dari bapakny4 dari

Nabi SAW, + t j!t's'g ti$ @akailah sorban niscaya kamu

bertambah santun). Hadits ini diriwayatkan Ath-Thabarani dan At-

Tirmidzi dalam |'rtab Al llal Al Mufrad, tetapi dinyatakan lemah oleh

Imam Bukhari. Adapun sikap Al Hakim yang menyatakannya shahih

tidaklah tepat. Kemudian ia memiliki pendukung yang dikutip Al
Bazzar dari Ibnu Abbas yang juga lemah. Sementara dari Rukanah,

dari Nabi SAw disebutkan, ii*i' g;dit u.: fi. 6 A:j (Perbedaan

antara kita dengan orang-orang musyrik adalah sorban). Hadits ini

diriwayatkan Abu Daud dan At-Tirmidzi. Sementara dari Ibnu Umar

disebutkan, )iS 'd. 6V'J:.6 ?\ tit'J: *v \t e it J;:t os
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(Biasanya Rasulullah SAW apabila memakni sorban, maka beliau
menjulurkan sorbannya di antara kedua bahunya). Hadits ini
diriwayatkan At-Tirmidzi. Dalam riwayat ini dikatakan juga bahwa

Ibnu Umar biasa melakukannya dan begitu pula A1 Qasim serta Salim.

Adapun Imam Malik mengatakan, dia tidak melihat seorang pun
melalcukannya selain Amir bin Abdullah bin Az-Ztbair.

16, Taqannz'Menutup Kepala dan Sebagian Wajah)

.it;;L1a *, rLr;a\t J2Ut E; 1rtL i.r Jv':

Ibnu Abbas berkata, "Nabi SAW keluar dan kepalanya dililit
kain hitam."

,'jt;Gi
Anas berkata, "Nabi SAW melilit kepalanya dengan pinggiran

kain."

JtL"r: vt' :'dv t& ir ,t') akG'*;;-b *"a.b!lt *
.^ctc-z-c

.5; li,r , b i.3r ;w ,rrv k t 1#3 ,,;tlir o2 a*Jtr>v),
;;'i;i ,f I ,Se .C ot'i'oi ;')i ;g ,:+) & &)
*\t & "'4t JL * k t'GJ'.. :JG \ui G.L

Jtt .#i ;'ri _Jit oD;:rb 6tt .A?t)'A?, ,^$L),'*)
,tkttt i; e Q e'rrL 6'; ;: t* ,4G us i:r'|

,k c\ g,v|sw
7z^a,,

ct/ i, i. r I z .z

P: * alJl sr", 4!l dfJ lJ^
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ir-'oy *t, ,j?, ; u t4,f li; Wqi; & t yu
,oth$ *'t ;e ht Jb Utit; .;\.\t *tlt t* ,g *,

ct ,iG :!+'; L?i ,f otr,,yt'e ita's;i ,ti ;:;G
.crl,-:lt G ,t o;i i ;f ,io .ir Jy, t:- ui s:r'lrrr,;i i
oi'il ,Jv .i,j,i .1' Jir q iit ui ,t|r'i"-Lsu ,Jv

,*i ta ht * Ut i,i,i6'&t; ul\it'Jvt U ui
,' ' '-'n'' ",t *r.,;ti*ir ',-*l Cl€;Ui,Uu .ir:Jr.{,7r, dt oJt-, U , , r:>l t^-Eu)+at .. ) z

- -,t;r *;'oii'rT \l6).'u'^;E ft Jl -" ir;i i:+a

*i rlL ir' & Ut,*; -:8r ',ti P|-rtt utY,

'4 4q a: *.6a )';'; iti y.* e :6, k i:t
'r',pt; -',ni O t-,u, 

i*, ;3- f' J);; i,' "? 
t:,;+

y.)$k-,),i'#.x ,#.V *,i:jg'* t:fi 4*
ry ,i;:),i>rl,l' W.',b u; ;r-. ,lbii ;; ,;ct'tt
i;'il'e q)L tiJ-,5, &; ^+ K ei & ?P ; ;a

I z c/ 6. rc 
c t

'rG ti',#-,h Wl e pV cc.t:ill u *L
" 

i 'o zz'a.t t ) e /

.p)uJt Jtil' ,rt ultl y U;',p *[4

i.o,! t.o:# tJ

5807. Dai Az-Ztthi, dari Urwah, dari Aisyah RA, dia berkata,

"Beberapa laki-laki dari kaum muslimin hijrah ke Habasyah. Abu

Bakar pun bersiap-siap untuk hijrah. Namun Nabi SAW berkata

kepadanya,'Tetaplah sebagaimana keadaanmu, sesungguhnya alat

berharap diberi izin'. Abu Bakar berkata, 'Apakah engkau

mengharapkannya? Sungguh ayah dan ibuku tebusannya'. Beliau

menjawab, 'Benar'. Abu Bakar pun menahan dirinya untuk menemani

5,46 - FATITUL BAARI



Nabi SAW. Dia memberi makan dua hewan tunggangan yang ada

padanya dengan daun-daun pohon samur selama empat bulan." Urwah
berkata: Aisyah berkata, "Pada suatu hari ketika kami sedang duduk-

duduk menjelang siang, tiba-tiba seseorang berkata kepada Abu
Bakar, 'Ini Rasulullah SAW datang sambil taqannu'di saat yang

beliau tidak biasa datang pada saat seperti itu'. Abu Bakar berkata,

'Ayah dan ibuku sebagai tebusanmu, demi Allah, tidak ada yang

membuatnya datang pada saat seperti ini melainkan karena urusan

(penting)'. Nabi SAW datang dan minta izin, lalu diizinkan
kepadanya. Beliau masuk dan bersabda kepada Abu Bakar saat

masuk, 'Keluarkan siapa yang ada di sisimu'. Dia berkata,

'Sesungguhnya mereka adalah keluargamu, ayah dan ibuku sebagai

tebusan wahai Rasulullah'. Beliau bersabda, 'Sungguh telah diizinkan
kepadaku untuk keluar'. Dia berkata, 'Apakah untuk menemani wahai

Rasululah?' Beliau bersabda, 'Benar'. Dia berkata, 'Ambillah wahai

Rasulullah salah satu dari dua hewan tungganganku ini'. Nabi SAW
bersabda, 'Aku membelinya'." Aisyah berkata, "Kami pun membuat

persiapan untuk keduanya dengan sebaik-baik persiapan. Kami
membuatkan untuk keduanya bekal safar dalam suatu bejana. Lalu
Asma' binti Abu Bakar memotong salah satu kedua ikat pinggangnya

dan digunakan mengikat bejana --dan karena itulah dia diberi nama

pemilik dua ikat pinggang- kemudian Nabi dan Abu Bakar singgah

di suatu goa di gunung Tsaur. Mereka tinggal dan dalamnya selama

tiga malam. Turut bermalam bersama mereka Abdullah bin Abi Bakar

-seorang 
pemuda yang cepat menangkap berita dan trampil- dia

berangkat dari sisi keduanya menjelang fajar sehingga pagi harinya
telah bersama kaum Quraisy di Makkah sebagaimana orang yang

bermalam di Makkah. Tidaklah dia mendengar berita yang mereka

rencanakan untuk keduanya melainkan dia memahaminya. Lalu dia

menyampaikan berita itu kepada keduanya ketika malam telah gelap.

Sementara itu Amir bin Fuhairah -maula Abu Bakar-

menggembalakan untuk keduanya sekawanan kambing. Dia
membawa kambing-kambing itu menghampiri keduanya pada saat
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Isya'. Keduanya melalui malam dalam keadaan demikian hingga

akhirnya Amir bin Fuhairah pulang ketika masih gelap. Dia
melalrukan hal itu pada setiap malam selama tiga malam tersebut."

Keteransan lladits:

Taqannu' adalatr menutup kepala dan sebagian besar wajah

dengan selendang atau lainnya.

it;i "U122 *t et *:t h, *V 'Ct a? ,,t& ';.r )'6j gbnu

Abbas berknta, "Nabi SAW keluar dan kepalanya dililit kain hitam).

Ini adalalr penggalan hadits yang disebutkan melalui sanad ymg
lengkap oleh Imam Bukhari sendiri di berbagai tempat. Di antaranya

pada pembahasan tentang keutamaan kaum Anshar bab "Terimalah

Orang yang Baik diantara Mereka". Sementara dari jalur Ikrimah
disebutkan, zi;i, ,)b, &t * h' .}:., ut u; ,j4,tv i.t iry

'rt;:'S 7.U: #t W * ,e, uirA 6*" mendengar lbnu Abbas

berkata, "Nabi SAW keluar dan dia mengenaknn selimut yang
diselimpanglran pada bahunya dan kepalanya dililit kain hitam".).
Kata dasmaa' lawan dari kata nazhiifuh (bersih). Terkadang bukan

karena kain itu kotor, tetapi memang warna dasarnya seperti itu. Hal

ini dikuatkan oleh riwayat lain, iti:';u L.A2 gittton yang berwarna

hitam).

tj. +s e\ ob *i * h, oa nlt |*:* :;i S'6t (Anas

berkata, "Nabi SAW melilit kepalanya dengan pinggiran kain".).Ini
juga penggalan hadits yang dia kutip pada bab tersebut melalui jalur
Hisyam binZudbin Anas, tcr\ku mendengar Anas bin Malik berkata."

Di dalamnya disebutkan, );.ry6 y\ sb |*l 'it (Beliau telah

melilit kepalanya dengan pinggiran kain).

Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah

tentang hijrah secara panjang lebar. Hadits ini sudah disebutkan juga
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pada pembahasan sirah nabawiyah disertai penjelasan secara detail.
Maksud penyebutannya di tempat ini terdapat pada lafazh,,.seseorang
berkata kepada Abu Bakar, 'Iri Rasulullah sAw datang dalam
keadaan taqannu' di saat yang belaiu tidak biasa datang.', Kalimat
"Jika dia datang pada saat seperti ini [pasti] untuk suatu urusan,,
dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, ..Melainkan karena suatu
urusan". Atas dasar ini kata tl uermat<na penafian. Kata'rz;i (sebaik-

baik) dalam riwayat Al Kasymihani menggunakan kata'.--t (pating
disukai), tetapi melunltku, _ini hanya kesarahan daram penulisan
naskah. Kata al f '.u ry ?Ai u rc (,* $fa @mir bin
Fuhairah menggembalakan atas keduanya sekawanan kambing, raru
dia mengistrahatkannya pada sore hari). sementara dalam riwayat Al
Kasymihani menggunakan kata W"f dengan kata ganti jenis

perempuan. sementara karimat wl e daram riwayat Ar
Kasymihani disebutkan wt e Serupa dengannya pembahasan

tentang kalimat 4. e*-.rl; aatam riwayat Al Kasymihani disebutkan

v,

Al lsmaili berkata, "Apa yang dia sebutkan tentang lilitan tidak
masuk kategori taqannu', sebab taqannu' adalah menutup kepara,
sedangkan lilitan adalah mengikat kain pada bagian kepala yang
tertutup sorban." Saya (Ibnu Hajar) katakan, letak persamaannya
adalah meletakkan sesuatu pada kepala di atas sorban. Ibnu Al
Qayyrm dalam kitab Ar Huda menyanggah mereka yang berdalil
dengan hadits tentang taqannu'untuk menunjukkan syariat memakai
thailisan (baju dengan penutup kepala). Menurutnya, taqannu' ti{dak
termasuk thailisan. Dia menegaskan bahwa Nabi SAW tidak pernah
memakai thailisan dan juga sahabat-sahabatnya. Kalaupun
disimpulkan dai taqannrz' beliau sAw tidak melakukannya kecuali
karena kebutuhan, maka ditolak oleh hadits Anas, &, * nr j; iti
Lq # (Beliau sAW sangat sering merahtkan taqannu). Di sisi

L
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lain telah disebutkan bahwa beliau SAW bersabda, 'e'# 
Y)#',i

(Barangsiapa menyerupai suatu kaum maka termasuk dari mereka),

sebagaimana disebutkan dengan sanad yang mu'allaq pada

pembahasan tentnag jihad dari hadits Ibnu Umar, dan dinukil dengan

sanad yang maushul oleh Abu Daud. At-Tirmidzi meriwayatkan juga

dari hadits Anas, $-;t".'^:rS U q o; (Bukan termasuk kami orang

yang menyerupai selain knmi). Imam Muslim mengutip dari hadits

An-Nawwas bin Sam'an, tentang kisah Dajjal, a:1.*lt '*i i-#,'*-
(Dia almn diilafii orang-orang Yahudi dan merekn memakni

thailisan). Dalam hadits Anas disebutkan batrwa beliau melihat suatu

kaum memakai thailisan, maka beliau berkat4 "Seakan-akan merekn

Yahudi khaibar." Namun disanggatr dengan mengernukakan hadits

Ibnu Sa'ad melalui sanad ymtg mursat, Pt {p to' * lt J*}j+\
'r,# e\l- I I+y rj.i, :jui i,r"Uirlr (Diterangkan kepada Nabi SAW

tentang ciri-ciri thailisan, maka beliau bersabda, "Ini adalah paknian

yang tidak ditunaikan kesyularannya"). Hadits ini diriwayatkan...I
tserdalil dengan kisah Yahudi dapat diterima pada saat thailisan

menjadi syl'ar mereka. Sementara pada masa sekarang sudah tidak

ada sehingga termasuk perkara yang mubah. Ibnu Abdussalam

menggolongkannya sebagai bid'ah yang mubah. Terkadang ia menjadi

syl'ar bagi suatu kaum sehingga meninggalkannya termasuk

kekurangan dari segi keluhuran perilaku sebagaimana disinyalir

sebagian ahli fikih. Mereka mengatakan sesuatu terkadang...' bugt

suatu kaum dan demikian pula meninggalkannya. Ibnu Rifah
membuat permisalan akan hal itu dengan orang biasa dan ahli agama

dalam masalah thailisan.

I Terdapat bagian ternpat yang kosong pada kitab sumber.
2 Terdapat tempat yang kosong pada naskah sumber.

55O - FATIIUL BAARI
i
ii
,l

$
t
i

n

s
A



17. Mighfar (Topi Besi)

.1 o.9 ol,. .
dt ,f q-p)t f,/

/ /c .t

)7', ^Ht;G'^EJ(J J, \
';;4t y,ir,

;;'"t;t oi,y'' *:*

5808. Dari Az-Zthn, dari Anas RA, sesungguhnya Nabi SAW
masuk Makkah pada tahun pembebasan kota Makkah dengan

memakai mighfar (topi besi) di atas kepadanya."

Keterangan:

Hal ini sudah dipaparkan ketika membicarakan hadits Anas

pada pembahasan tentang peperangan. Ibnu Baththal menyebutkan di
tempat ini bahwa sebagian orang mengingkari Imam Malik
sehubungan perkataannya, "Dengan mengenakan mighfar di atas

kepalanya." Menurut mereka, Imam Malik menyendiri dalam

menyebutkannya. Mereka menambahkan, "Adapun yang akurat,

beliau SAW masuk Makkah dengan mengenakan sorban hitam."
Klaim bahwa Imam Malik menyendiri meriwayatkannya tidak dapat

dibenarkan, karena dalam kitab Hadits Az-Zuhri karya An-Nasa'i,
hadits ini ditemukan melalui riwayat A1 Auza'i, dari Az-Zuhri, sama

seperti yang diriwayatkan Imam Malik. Begitu pula hadits lain bahwa

Nabi SAW masuk Makkah dengan mengenakan mighfar, dan sorban

hitam di atas mighfar. Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya telah

menyebutkan ketika menjelaskan hadits ini bahwa belasan orang

menukilnya dari Az-Ztiltri selain Malik. Saya telah menjelaskan pula

sumber dan cacatnya secara detail.
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18. Burdah, Hahabarhrdan Syamlah

.tii;;."L:$'n *j;v?" * C, Je* ,",:g Js:

Khabbab berkat4 "Kami mengadu kepada Rasulullah SAW
dan beliau berbantalkm burdah miliknya."

i* :Jv #! i ,,5 V ,;* e|l. lr * ; G*t,,f
tr. (. l.,zc z lct ' 6 ' 

^ 
! 1 of* et.,* 3;.*j *: * ;nr & ), );r'{ \F*i

J\b'-lt & ,iu:.; i:; g.t;r. ;r;r'ort;r kril ,-1;rAr

#r -qe Ar'*,fr n *3 *a bt ;* i, );, 6;.-G lrrb
,!*,j. ir )6'tr d. ; ,l,ir,J G- :Jv i ,;* ,V'a

'y'i;i; 
;e;; *, *v\, ;* :,J;, il.';ie

5809. Dari Ishaq bin Abdullah bin OO, ,*rn*, a*i,qrru, Ui,
Malik, dia berkata, "Aku pernah berjalan bersama Rasulullah SAW
dan beliau memakai burdah buatan Najran yang kasar pinggirannya.

Beliau ditemui seorang Arab badui, lalu menarik selendangnya

dengan keras, hingga aku melihat bekas pinggiran burdah itu pada

leher Rasulullah SAW karena kerasnya tarikan. Kemudian orang
Arab badui berkata, 'Wahai Muhammad, perintahkan untukku dari
harta Allah yang ada padamu'. Rasulullah SAW menoleh kepadanya
dan tertawa, lalu memerintahkan agar dia diberi."

, "p')v- a':').i1r;r -ie iG y i [* * ?, o_ri *
,Uu -\*v ,f.e*:^ifur e ,i :Ju ti','Jt 6 gey:')i

&
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lnt Jy, A*1u ,ti?r:kf #o. *' UJ jt,,:"'J-rt t
,1L;t ,t:rt:) 6, q\ ert ,Qyeru, ej ,:tL \t ,*
iti c';t, .y :Ju ,q**t ,lnt Jt-r l :Jui i"flt u y,
c :;r;st { i6 ,*L.dr,t'ri i',otq'&,, n ,;)*1lt i }'

" !t, 
,,Flt Jw .x,r; i:;-t ft a? i, ir:4q:t:L ,:.#i

.'^r{uKJg; lG .-';iU t okttdc
5810. Dari Abu Hazim, dari Sahal bin Sa'ad, dia berkata,

"Seorang perempuan datang membawa burdah 
-Sahal 

berkata,

"Apakah kamu tahu apa itu burdah?" Dia berkata, "Ya, ia adalah

syamlah (selimut) yang ditenun pinggirannya"- lalu berkata, 'Wahai

Rasulullah, sesungguhnya aku menenrulya dengan tanganku untuk

aku pakaikan kepadarrru'. Rasulullah SAW mengambilnya karena

membutuhkannya, lalu Rasulullatr SAW keluar menemui kami dan

burdah itu sebagai sarungnya. Seorang laki-laki yang hadir

memandanglnya dengan tajam, lalu berkata, 'Wahai Rasulullah,

pakaikanlah ia kepadaku'. Beliau bersabda, 'Baiklah'. Beliau ptur

duduk sebagaimana dikehendaki Allah di majlis tersebut. Kemudian

beliau kembali dan melipatnya, lalu mengirimkan kepada laki-laki
tersebut. Orang-orang pun berkata kepadanya, 'Sungguh engkau tidak

berlaku baik, engkau memintanya kepada beliau, padatral engkau tahu

beliau tidak pernah menolak orang yang meminta'. Laki-laki itu
berkata, 'Demi Allah, aku tidak memintanya melainkan untuk menjadi

kain kafanku saat aku meninggal'." Sahal berkata, "Maka itulah yang

menj adi kain kafannya."

tcz 1.
4i9 4$l

al o

,ft,l

, . i.c.t
sft oJ.P

'a- o, 
',t o,

ai"-Jl Jd+

z 6z
-t,

Ul irt
tr. tl, to t . ia,

:r<---aJl U.+ .,:.lJ-> ,,Su "G.*!t f
,JGlfr *') {'ht ,k }nt Ji,
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'; ;ir# ?* ,?r iiq r#;j ,*, ^af 
i# ,e i;:t

,rf ,i,r ;ii f C hr i3r ,JG & i; E'; Uy\, fr
,Jd :G\, n l:; ii ; )*4 ^t;r iirlf :sta |61}lU
;r'bt e i, ,S.J,1,i* ;& ,# tf hr iir ,;rr J;, c.

tz.t

.-^TlEc,r{- {*)
5811. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Said bin Al Musalyab

menceritakan kepadaku, sesungguhnya Abu Hurairah RA berkata:

Aku mendengar Rasulullatr SAW bersabda, "Akan masuk surga di
antara umatlru serombongan yang berjumlah 70 ribu. Wajah-waiah

merelra memancarkan cahaya seperti cahaya bulan." tlkasyah bin

Mihshan Al Asadi mengangkat namirah ftain bergaris untuk

diselimutkan) yang dipakainya, lalu berkata, "Doakanlah kepada

Allah untul<ku wahai Rasulullatr agar menjadikanku di arfiara

mereka." Beliau bersabda, "Ya Allah, jadikanlah dia di antara

mereka." Kemudian seorang laki-laki Anshar berkata, "Wahai

Rasulullah, doakanlah kepada Allah untukku agar menjadikanku di

antara mereka." Rasulullah SAW bersabda, "Engknu telah didahului

Ukasyah."

* Ut jt ;f t:tt ,arlt Li d ii :Jv f.f * i;a y
.i;;t :Jv q.qA;- ri *i ;alrt

5812. Dari Qatadah, dari Anas, dia berkata: Aku berkata

kepadanya, "Pakaian apakah yang paling disukai Nabi SAW?" Dia

berkata, "Hibarah."
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/,
Jl .rt3tl>t 'Ci rk :Jv ib ?nt *a, #t i ,.f * ists V

.i;;t t&l:-'ult g*,: -.?rt ;* dt

.o. c ,o 6, o- to'.1. E -^ / ''', ol,:/-f J J^>)t * .l a)-, ,t G-*t :)V qgjt u,o
n.r,,.j^i.r.. oi. f. i. ,;,: .,..,c, \.,'.
crl ai-,.*l *: l* 4!l sL, dt eil W At 6rb)

,;;;'Fe';'; *jilL,l';*

5813. Dari Qatadah, dari Anas bin Malik RA, dia berkata,

"Pakaian yang paling disukai Nabi SAW untuk dikenakannya adalah

hibarah."

. 41

Z-XG ,Si

u ,'., , .
attl rJ_f-l

59L4. Dari Az-Zuhi, dia berkata: Abu Saiamah bin
Abdurrahman bin Auf mengabarkan kepadaku, "Sesungguhnya

Aisyah RA -istri Nabi SAW- mengabarkan kepadanya bahwa

Rasulullah SAW ketika wafat ditutupi dengan burdah hibarah."

Keterangan Hadits:

Menurut Al Jauhari, burdah adalah kain hitam segi empat yang

ada gambarnya, dan dipakai orang-orang Arab badui"

Syamlah adalah kain yang digunakan berselimut.

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan enam hadits,

yaitu:

Pertama, hadits hadits Khabbab.

'^{t';."tL:# *s @an beliau berbantalkan burdahnya). Dalam

riwayat Al Kasymihani disebutkan, 'n iS[. (burdah milihya). Ini

adalah penggalan hadits yang telah dinukil dengan sanad yang

maushul ketika membahas masalah diutusnya Nabi SAW pada bab
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"Apa yang Didapatkan Nabi SAW bersama para Sahabatrya di
Makkah".

Kedua, hadits Anas tentang kisah orang Arab badui. Yang
dimaksud di tempat ini adalah kalimat "Hingga aku melihat bekas

pinggrran burdah pada leher Rasulullah sAW" yang akan dijelaskan

pada kitab pembahasan tentang adab.

Kefiga, hadits Sahal bin Sa'ad, "Seorang perempuan datang

membawa burdah." Sahal berkatq "Apakah kalian tatru apa itu
burdatr?" Dia menjawab, 'Ya, ia adalatr syamlah." Hadits ini sudah

dijelaskan secara detail pada pembatrasan tentang jenazah dalam bab

"Orang yang Menyiapkan kain Kafan."

Keempat, hadits Abu Hurairatr tentang 70 ribu orang masuk

surga tanpa hisab, yang akan dijelaskan pada pe,lnbatrasan tentang

kelembutan hati. Maksud penyebutannya di tempat ini terdapat pada

kalimat, 'Beliau mengangkat namirah yang dipakainya." Namirah
adalah syamlah (selimut) yang ada garis-garis berwarna. Sseakan-akan

penamaannya diambil dari kulit namirah (macan tutul) karena

warnanya yang mirip.

Kelima, hadits Anas, '?akaian paling disukai Nabi SAW untuk
dikenakannya adalah hibarah." Dalam riwayat lain dikatakan Anas
mengatakannya sebagai jawaban pertanyaan Qatadah tentang itu.
Dengan demikian, terhindarlah ia dari kecurigaan bahwa Qatadah
melakukan tadlis (pengaburan) riwayat. Menurut Al Jauhari, hibarah
adalah kain selimut dari Yaman. Sementara menurut Al Harawi,
adalah kain yang bercorak dan bergaris. Sedangkan menurut Ad-
Dawudi, adalah kain yang berwarna hijau, karena ia pakaian penghuni

surga. Adapun menurut Ibnu Baththal, hibarah adalah kain selimut
dari Yaman dan dibuat dari bahan katun yang merupakan jenis kain
paling bagus. Menurut Al Qurthubi, dinamakan hibarah. karena ada

hibr (hiasarl, sebab kata t ahb i ir artiny a menghi as.

.;
t:

*
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Keenflm, hadits Aisyah, "sesungguhnya Nabi SAW ketika
wafat ditutupi dengan burdah hibarah."

'$i lOitutupi). Kata sujiya sama dengan ghuthiya, artinya

ditutupi. sajaitu al mayyita, artinya aku membentangkan kain di atas

mayrt. Seakan-akan Imam Bukhari mengisyaratkan kepada apa yang
disebutkan dari Umar bin Khaththab mengenai hal itu. Imam Ahmad
meriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri, ,f ,#i- oi Sttl ?Ht 

'i |&'oi
ht ** At',H'ii ,$ u.i',-; ,g.f i! Jui ,Jiu'p 6t.r;.:t ;*
9rW ,1. C4: *t * (Sesungguhnya (Jmar bin Khaththab ingin

melarang kain hibarah karena diberi warna dengan kencing. Namun
Way berlrata kepadanya, "Tidak ada halonu atas hal itu, sungguh
Nabi SAW telah memakainya, dan kami pun telah memakainya pad.a

masa beliaa"). Namun, Al Hasan tidak mendengar langsung riwayat
dari Umar.

19. Kisaa' dan Khamishah

:r:h'"$.GLi *Lc, ar *'; ir ij, C?f :Jv qW ut ,f
* ?rt ,k :, l;ii| A ,,tu'p ?nt 6a, t* ;'!l
,*)'*,i* j;r $$ ,+) & Xi'^2;, LA- u* *;
'e,q(,irrkt 6rrittl )it & yt:.iij,i:rs,-s fiiat

. lzz .. t9,. t .
.|r3li,-e t. -r-i-..; .-t+l--..

5815-5816. Dari Ibnu Syihab, beliau berkata: IJbaidullah bin
Abdullah bin Utbah mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Aisyah
dan Abdullah bin Abbas berkata, "Ketika turun (kamatian atau

malaikat maut) kepada Rasulullah SAW, maka beliau menutupkan

khamishah miliknya ke wajahnya. Apabila nafasnya sesak, maka
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beliau menyingkapnya dari wajahnya, lalu bersabda dalam kondisi

demikian, 'Lalont Allah atas Yahudi dan Nasrani, mereka menjadikan

latburan nabi-nabi mereka sebagai masjid. Beliau mengingatkan apa

yang mereka kcrj akan'. "

,f &i *f il' ,rt- i' J;t fu ,uG a$,G'* e:t';'*
rlir ,iC '{-, ,5 ,;:}: V>bi jt p,iltf A '; i€4,-.

€Ji ,G$b '* w: ,#l 6Y ,# ol il *a d**tu
f i'n* {'u ry i'^;"L i f ,ri*,q\

5817. Dari Urwatr, dari Aisyah RA, dia berkata, *Rasulullah

SAW shalat memakai khamishah yang bergambar miliknya. Beliau

memandang gambarnya sekali pandangan. Ketika salam beliau

bersabda, 'Pergilah lcalian membawa khamishah ini kepada Abu

Jahm, sesungguhnya ia telah melalainkanlru dari (mengganggu)

shalatht, lalu bawalmn kepadaht anbajaniyah Abu Jahm bin

Hudzaifah bin Ghanim dari bani Adi bin Ka'ab'."

4,ub W t:)t )t) i,q u,r.G A\*;i, JG i;;,tj ;
ur,^ d *) *A?tt p o;t 7:)

5818. Dari Abu gu.auh, dia berkata, "Aisyah mengeluarkan

kepada kari kisaa' dan sarung kasar, dia berkata, 'Ruh Nabi SAW

dicabut pada kedua kain ini."
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Keteransan Hadits:

Khamishah adalatr kain dari wool yang berwama hitam, atau

sutera kasar berbentuk segi ernpat dan bergambar. Kain dinamakan

khamis hah jika bergambar.

Imam Bukhari menyebutkan empat hadits:

Pertama dan kedua, hadits Aisyah dan Ibnu Abbas. Keduanya

berkata, "Ketika turun pada Rasulullatr SAW", yahi ketika turun

kematian kepadanya. Adapun kalimat, "Beliau menutupkan

khamishatr pada wajatrnya", yakni beliau menutupkannya di wajaturya

karena demam yang dideritanya. Apabila nafasnya sesak maka beliau

SAW menyingkap kain itu dari wajatrnya. Setelah itu disebutkan

hadits tentang larangan menjadikan kuburan sebagai masjid. Hal ini
sudah dipaparkan pada pembahasan tentang jenazatr.

Catatan

Abu Ali Al Jiyani menyebutkan bahwa dalam riwayat Abu
Muhammad Al Ashili dari Abu Ahmad Al Jurjani sehubungan sanad

ini dari Az-zil1ri disebutkan, "Dari Ubaidillah bin Abdillah bin
Utbah, dari bapaknya, dari Aisyah dan Ibnu Abbas, dia berkata...",

maka kalimat, "dari bapaknya" merupakan kesalahan dan tambahan

yang tidak dibutuhkan.

Ketiga, hadits Abu Bwdah -Ibnu Abi Musa Al Asy'ari-dia
berkata, "Aisyah mengelurkan kepada kari kisaa'dan sarung kasar.

Dia berkata, 'Ruh Rasulullah SAW dicabut pada kedua kain ini'."
Hadits ini sudah disebutkan pada bagian awal pembahasan tentang

bagian seperlima harta rampasan perang. Dia menyebutkan pula jalur

lain secara mu'allaq dengan tambahan sifat sarung tersebut.

Kisaa'adalah sarung kasar dibuat di Yaman dan biasa disebut

mulabbadaft. Tsa'lab berkat4 "Tambalan yang ada pada gamis biasa

disebut labdah." Ulama selainnya berkata, "Ia adalah sesuatu yang

sebagiannya diletakkan pada sebagian yang lain hingga tersusun dan
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terkumpul." Sementara Ad-Dawudi berkata, "Ia adalah kain yang

sempit." Tetapi pendapatnya ini tidak disetujui.

Keempat, hadits Aisyah "Pada khamishah yang bergambar."

Pada bagian akhirnya disebutkan, "Datangkan kepadaku anjabaniyah

Abu Jahm bin Hudzaifah bin Ghanim dari bani Adi bin Ka'ab."

Namun, sebenarnya akhir hadits tersebut adalah, "Ambijaniyah Abu

Jahm". Adapun penyebutan nasabnya hanya berasal dari periwayat

yang disisipkan dalam perkataan Ibnu Syihab. Hal ini sudah

dipaparkan secara detail pada bagian awal pembahasan Shalat.

20. Memakai Kain dengan Cara Shamma'

4 :Jv ii; tr ,f:t i;:r;
t ; :;fitb St ,gil.tAti
, ^.o1. t ca, a, o .?.,o,. I cl,. z az ,. o'1.

* dl_2 cr--!l \rr*, G> Jedl -t+_1 cr*:Jl e; e Pt
'"b;r'o,,1 *)Ar 6.: ry;j e ry} e'r"1 .1-.ut )'it,

.ir*sr

5819. Dari Khubaib, dari Hafsh bin Ashim, dari Abu Hurairah

RA, dia berkata, 'Nabi SAW melarang mulaamasah dan

munaabadzah, dan melarang dua shalat; setelah fajar hingga matahari

terbit, dan setelah Ashar hingga matahari terbenam, dan melarang

ifttibaa' (duduk dengan mengumpulkan kedua paha ke dada)

menggunakan satu kain dan tidak ada pada kemaluannya sesuatu yang

menghalangrnya dengan langit, dan melarang memakai dengan cara

sltamma'."

y' o . o ,. c /c_..tffnlff
#lr,it f & *?"

#c
1. I e.,P d'

L
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,,SG U:At 'i (:Li *'; ,e *?i ,JG qW it ,f
,f e ,i&i.,rt,#.'* *t;aht & !'J;',#
gx ?\i a} ,F:St'$ ^;>i6 ,€t G;x.rAr, *;>(":t

,l'St 4 Jr'St + Lf invtt ru,+;y & Y : :6ur'rf ,Ft,
.fi; 'tt P ? * tlil| u; ok:t'^i; ?\t -*i *
*a );l';''f; W'of )!.Lsrr- ,({io)t jqt'r#tt;
tr r,1i':c-Lt a-*\t 1,; -"q; ,Y A b Li ,*

{o . t. o1 :. , o7 t*?yryj PddY
5820. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Amir bin Sa'ad

mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Abu Sa'id Al Khudri berkata,

"Rasulullah SAW melarang dua cara memakai (pakaian) dan dua cara

jual-beli. Beliau melarang mulaamasah dm munaabadzah dalarn jual-

bell Mulaamasah adalah seseorang menyentuh kain milik orang lain

dengan tangannya pada malam atau siang hari tanpa membaliknya

kecuali demikian. Munaabadzah adalah seseorang melemparkan

kainnya kepada orang lain dan orang itu juga melemparkan kain

kepadanya, maka te{adilah jual-beli (barter) antara keduanya tanpa

memeriksa barang dan juga keridhaan. Adapun dua cara memakai

kain adalah shamma'-yaitu menjadikan kainnya di atas salah satu

bahunya sehingga bahunya yang lain terbuka tanpa ada kain yang

menutupi- sedangkan cara yang lain adalah ihtibaa'yaitu memakai

kain sarnbil duduk tanpa ada kain yang menutupi kemaluannya."

Keterangan:

(Bab memakni dengan cara shamma'). Cara pelafalannya

sudah dijelaskan pada pembahasan terdahulu beserta penafsirannya.

Begitu pula penjelasan hadits Abu Sa'id di bab ini berkenaan

&
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isytimaal (menyelimpangkan kain di bahu) dan ihtibaa' (duduk

dengan mengumpulkan kedua paha ke dada) sudah dipaparkan pada

bab "Aurat yang Harus Ditutup", pada pembahasan tentang shalat.

Dikatakan pula bahwa memakai kain dengan cara shammaa' adalah

soseorang melemparkan kedua ujung kairurya di bagian kiri badannya

sehingga sisi badan kirinya terbuka tanpa ada penutup sedikit pun,

sehingga auratnya terbuka bila ia tidak memakai kain yang lain.

Namun, jika ia menyelimpangkan kainnya itu ke sisi badan lainnya,

maka tidak dinamakal shammaa'.

Pada pembahasan terdahulu dikutip pula perbedaan periwayat

dalam menukil dat'. Az-Zlthrj tentang gurunya dalam hadits ini, dan

juga perbedaan mereka dalam menukil dari Al-Laits. Mengenai

penjelasan dua cara jual-beli yang disinggung pada hadits ini sudah

dijelaskan pada pembahasan tentang jual-beli. Tentang larangan shalat

sesudah Ashar dan Shubuh sudah dipaparkan pada bagian akhir bab-

bab tentang waktu-waktu shalat pada pembahasan tentang shalat.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari

Muhammad bin Basysyar, dari I-lbaidillah, dari Khubaib, dari Hafsh

bin Ashim, dari Abu Hurairah. Abdul Wahhab yang dimaksud adalah

Ibnu Abdul Majid At-Tsaqafi, seperti ditegaskan .LlMizzi dikitab Al
Athraf, Dalam kitab At-Tahdzib disebutkan bahwa pada sebagian

naskah tercantum, "Abdul Wahhab bin Atha'." Namun, pernyataan ini

perlu ditinjau kembali, karena Ibnu Atha' tidak diketahui memiliki

riwayat dari llbaidillah (Ibnu Umar A1 Umari). Begitu pula tidak

seorang pun di antara ahli hadits yang menyebutkan Abdullah bin

Atha' dalam deretan guru Imam Bukhari. Abu Nu'aim meriwayatkan

hadits ini di kitab Al Mustakhraj dari Ibnu Khuzaimah, Bundar

(Muhammad bin Basysyar, guru Imam Bukhari dalam riwayat ini)
menceritakan kepada kami, "Abdul Wahhab menceritakan kepada

kami..." dan seterusnya, tanpa menyebutkan nasabnya. Dia menukil

dari Muhammad bin Al Mutsanna dari Abdul Wahhab seperti itu
4

$
uil

ri
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tanpa menyinggung nasabnya. Namuu yang pasti dia adalatr berasal

dari Tsaqif. Al Ismaili menegaskan dia adalah Ats-Tsaqafi.

2l. Ihtibaa' Mengenakan Satu Kain

;!'t *? lr' & it ,:-; 4 :JG ir i,r 'ab..,r;; 
,rJ ,?

4 y; ,p'; *t)t 7?t G,tr1Sr *-bl :iH,'*
-#>a, *,.b *f eA s), y4r ,#.'olr*;

.;i.tiJt

5821. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW

melarang dua cara pakaian; seseorang duduk dengan kedua pahanya

ke dada mengenakan satu kain tanpa ada bagian kain tersebut yang

menutupi kemaluanny4 dan berselimut dengan satu kain di salah satu

sisi badannya, dan beliau melarang mulaamasah sertamunaabadzah."

,# & ie \, e Ct'oii,,-?nt *>r'er:jJt* ,tj *
ry5 ,P ,-l >\ 

=; 
e.J,*!St',*-;:l ,1!'at Jg+;t ,r

ia+
5822. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, sesungguhnya Nabi

SAW melarang memakai pakaian de,ngan cara shamma) dan

melarang seseorang thttba'mengenakan safu kain tanpa ada sebagian

kain tersebut yang menutupi kemaluann5ra"
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Keterangan:

Dalam bab ini disebutkan dua hadits yang telah dijelaskan

pada pembahasan tentang shalat. Adapun lafazh di awal sanad kedua,

'Muhammad menceritakan kepada kami", maksudnya adalah

Muhammad bin Salam. Adapun gurunya yang bemama Makhlad

adalah Ibnu Yazid.

22. Khamishah H.itzm

W=qr*:t r)L\t 'uUtdj ,Uu lP -rr1?i'*
.i'rat '.53 t$^ '&'o1r ,s'1j u :Jus i:;,* it;'; "^:"*

q4C e,e.'ab,,',it r"ii ,W A,';i ,!g ?r, oit iJti

)Jg ?f 6 :Ju" ,'hl'ri',:rLi * W or-.) .#?, ;.1 :JG:

.a|*ig Z.*,') ,ZtL t.ta

5823. Dad Ummu Khalid binti ffraiA, dia berkata,

"Didatangkan kepada Nabi SAW pakaian yang ada khamishah kecll
berwarna hitam. Beliau bersabda, 'Menurut knlian siapakah yang

patut kita berikan pakaian ini?' Orung-orang pun terdiam, lalu beliau

bersabda, 'Datangkan kepadaku Ummu Khalid'. Maka dia

didatangkan sambil dibawa. Beliau SAW mengambil khamishah

dengan tangannya, lalu memakaikannya seraya mengucapkan,
'Hancur dan lusuhlah'. Pada khamishah itu terdapat gambar berwarna

hijau atau kuning. Beliau bersabda, 'Wahai Ummu Khalid, ini adalah

sanaah ', dan kata 'sanaah' adalah bahasa Habasyah."
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c-,;,UC #ii -ut6,i6 .; irr ',f,t l'* p'*
\t -*,4t jy*r;r* &t'7'#.x;Xir fu p:r 
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,c i . o o

.aut G. {' i+ .flt reut U'},t
5824. Dari Muhammad, dari Anas RA, dia berkata, "Ketika

Ummu Sulaim melahirkan, maka diaberkata kepadaku, "Wahai Anas,

perhatikan anak ini, janganlah menimpanya sesuatu hingga engkau

membawanya kepada Nabi SAW untuk beliau tahnik'. Aku pun

membawanya dan ternyata beliau berada di kebun sambil mengenakan

khamishah huraitsiyyalr. Beliau sedang mencap (memberi tanda)

hewan yang dibawa ke,padanya dari suatu penaklukan."

Keterangan Hadits:

Penafsiran 'khamishah' sudah dipaparkan pada bagian awal
pembahasan tentang shalat. Al Ashma'i berkata, "Khamishah adalah

kain dari sutera kasar atau wol yang diberi gambar. Umumnya
berwarna hitam dan digunakan sebagai pakaian." Sementara Abu
IIbaid berkata, "Ia adalah kain persegr empat yang memiliki dua

gambar." Dikatakan lagi, ia adalah kain tipis dari warna apa saja.

Sebagian mengatakan tidak dinamakan khamishah kalau tidak
berwama hitam dan bergambar.

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan dua hadits:

Pertama, dari Abu Nu'aim, dari Ishaq bin Sa'id, dari bapaknya

Sa'id Ibnu Fulan -Amr- bin Sa'id bin Al Ash, dari Ummu Khalid
binti Khalid. Kalimat "Dari bapaknya Sa'id Ibnu Fulan Ibnu Sa'id bin
Al Ash" demikian dikatakan Bukhari dari Abu Nu'aim, dari Ishaq bin
Sa'id, dari bapaknya, tanpa menyebutkan nama bapak daripada Sa'id.
Abu Nu'aim meriwayatkan dalam Y,ttab Al Mustakhraj melalui Abu
Khaitsamah Zuhair bin Harb, dari Al Fadhl bin Dukain -yakni Abu
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Nu'aim- Ishaq bin Sa'id bin Amr bin Sa'id bin A1 Ash menceritakan

kepada kami, dari bapakny4 seperti akan disebutkan pada bab "Apa

yang Didoakan untuk Orang yang Memakai Baju Baru", dari Abu A1

Walid, dari Ishaq, dan di dalamnya disebutkan nasab Ishaq hingga Al
Ash, sama seperti ini. Kemudian di dalamnya terdapat penegasan

pembicaraan langsung dari bapaknya dan pembicaraan langsung dari

Ummu Khalid. Serupa dengannya diriwayatkan Ibnu Sa'ad dari Abu

Nu'aim dan Abu Al Walid, semuanya dari Ishaq.

tJ.e q, .ne ii fi (Dari (Jmmu Khatid binti Khalid). Dia

adalah Amah. Ia dipanggil dengan nama anaknya Khalid bin Az-

Zubair bin Al Awwam. Az-Zlbair menikahi Amah dan dikaruniai dua

ffi*, masing-masing bernama Khalid dan Amr. Ibnu Sa'ad

menyebutkan bahwa dia dilahirkan di negeri Habasyah dan datang

bersama bapaknya ketika hampir baligh setelah perang Khaibar.

Diriwayatkan melalui Abu Al Aswad Al Madani, darinya, "Aku
termasuk yang dikirimi salam oleh Nabi SAW melalui Najasy."
Bapaknya adalah Khalid bin Sa'id bin Al Ash bin Umayyah. Dia

masuk Islam lebih awal dan termasuk salah satu di antara tiga atau

empat orang yang gugur di Syam pada masa pemerintahan Abu Bakar

atau Umar.

79, *i {l; i,r d* olt Cj (oioo*akan kain kepada Nabi

SArCI.Saya belum menemukan kejelasan darimana asal kain itu.

pyr'*S:i i ;-Srbl 017 ,i :Jui (Beliau berkata, "Menurut

pendapat kalian siapa yang patut kita pakaikan kain ini? " Orang-

orang pun terdiam). Saya belum menemukan keterangan tentang

nama-nama mereka.

,F W. 6.$ g"*" d.idatangkan kepadanya sambil dibawa).

Demikian disebutkan di sini. Dalam riwayat Abu Al Walid

disebutkan, i.ut*l; h' ,* r;t €rr1$ (Atupundidatangkankepada

Nabi SAW). Hal ini menunjukkan usianya yang masih sangat muda,
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tetapi tidak tertutup kemungkinan telah mencapai :usia tamyiz. Dalam
riwayat Sufyan bin Uyainah pada pembahasan hijrah habasyah

disebutkan, t-;-; V?1 t%lr ,p')l b 'c,,';6 6atu datang dari negeri

Habasyah sementara alat seorang perempuan kecil). Kemudian dalam

riwayat Khatid bin Sa'id disebutkan, t *t * in,,* ir' Jiil'dil
'*1 # "*j Cri (Aku datang kepada Rasulullah SAW bersama

bapalrku dan alru memakai gamis laning). Tentu saja tidak ada

pertentangan antara riwayat-riwayat itu, karena bisa saja saat

dipanggil, maka dia datang bersama bapakrya.

q16 (Beliau memakaikan kepadanya). Dalam riwayat Abu

Al Walid disebutkan, 144116 (B eliau memakaikannya kepadalat).

#ii ,*.i ,SC (Beliau mengucapkan, "Hancur dan lusuhlah").

Dalam riwayat Abu Al Walid disebutkan, l,6i @an beliau

mengucaplcan), yakrri diberi tambahan kata 'dan'. Kata ,,*f adatatr

perintah yang bermakna 'hancur'. Begitu pula kata #?l adalah

perintah menjadi lusuh. Orang-orang Arab mengucapkan kalimat ini
dengan maksud mendoakan panjang umur bagi orang yang menjadi
lawan bicara. Maksudnya, dia menjadi panjang usianya hingga
kainnya hancur dan lusuh. Al Khalil berkata, "Kata abli dan akhliq
artinya hiduplah dan hancurkan kain lalu tamballah. Kalimat
'akhlaqat ats-tsaub' artinya ia keluar dalam keadaan hancur dan
lusuh." Dalam riwayat Abu Zaid Al Marwazi disebutkan dari Al
Farabri, ,#'0 (dan gantilah), yaknimenggunakan huruf/c', dan ini

lebih selaras daripada yang menggunakan huruf qaf, sebab versi
pertama berkonsekuensi pengukuhan dimana makna abli dan akhliq
tidak jauh berbeda. Hanya saja dibolehkan penyebutarlnya dalam satu

kalimat karena perbedaan kata. Sementara versi kedua memberi
makna lain, yaitu jika telah lusuh, maka digantikan kain lain. Namun,
berdasarkan pernyataan Al Khalil, maka riwayat menggunakxr'qaf

-14"
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tidak sebagai penguat. Meski demikian, versi yang menggunakarfa'

lebih baik. Versi ini didukung riwayat Abu Daud melalui sanad yang

shahih dari Abu Nadhrah, dia berkata, *o h, uf. ht Jy: qt;biitf
itr iitlis ,* ,'d ',8 r:;f,-* trt 'iiri 4 t!\'&j (nr"tanya para

sahabat Rasulullah SAW apabila salah seorang mereka memakai kain

baru, maka dikatakan kepadanya, "Hancurlah dan Allah akan

menggantikannya"). Dalam riwayat Abu AI Walid disebutkan, C.1

#?t (Hancurlah dan lusuhlalzl, sebanyak dua kali.

*i ii -#i P W o'ki (Padanya terdapat gambar hijau atau

latning). Dalam riwayat Abu An-Nadhr, dari Ishaq bin Sa'id, yang

dikutip Abu Daud disebutkan dengan kata "Merah" sebagai ganti

"Hijau." Demikian juga yang disebutkan Ibnu Sa'ad.

7l;iu'n[i,'t ,'oti, t.ta ,tg ii U',:A (Beliau bersabda, "Wahai

Ummu Khalid, ini sanaah", dan kata 'sanaah' adalah bahasa

Habasyah). Demikian disebutkan kata sanaaft di tempat ini tanpa

diberi penafsiran dalam bahasa Arab. Namun, dalam riwayat Abu Al
walid disebutkan, {9 ?t U,,S:f, ,Ils*'#r rb$,i, f jl'PI-W
o;sr zJ:.-At gq. [Jlt) li rk ,$g ?f 6-1 ,6 ti lBeliau pun melihat

kepada gambar khamishah dan menunjuk dengan tangannya

kepadalru serayq bersabda; wahai Ummu Khalid, ini sanaa, wahai

Ummu Khalid, ini sanaa, dan sanaa dalam bahasa Habasyah artinya

basu{.Kemudian dalam riwayat Khalid bin Sa'id pada pembahasan

tentang jihad disebutkan, aL aL )Uilnehau bersabda, "Sanah...

sanah") yang dalam bahasa Habasyah artinya bagus. Cara

pelafalannya serta penjelasan maknanya sudah dikemukakan di tempat

itu. Dalam riwayat Ibnu Uyainah disebutkan,'or:i ttL J:pJ (Beliau

berkata, "Sanaah... sanaah"). Al Humaidi berkata, "Maksudnya,

bagus.. bagus..." Begitu pula disebutkan -pada pembahasan tentang
jihad- bahwa Ibnu Al Mubarak menafsirkannya demikian. Lalu dalam
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riwayat Ibnu Sa'ad terdapat penegasan tafsiran itu berasal dari Ummu

Khalid. Pada pembatrasan tentang jihad dari riwayat Khalid bin Sa'id

terdapat tambahan, ,lj g15 ,lA, f? *rt *t:t (Atru pergi

memperrnainkan cap kenabian, lalu alat dicegah oleh bapaklru).

Kedua, hadits Anas yang diriwayatkan melalui Muhammad

bin Al Mutsann4 dari Ibnu Abi Adi, dari Ibnu Aun, dari Muhammad,

dari Anas RA. Ibnu Aun adalah Abdullah dan Muhammad adalah

Ibnu Sirin. Para periwayat dalam sanad ini berasal dari Bashrah.

Isyarat kepada sanad ini sudatr disebutkan pada akhir bab 'Memberi

Nama Anak", pada pembahasan tentang Aqiqah. Hadits Anas tentang

rurma anak kecil tersebut serta tahnik-tya sudatr diulas pada

pembahasan tentang zakatmelalui jalur Ishaq bin Abu Thalhah. Sudah

disebutkan pula jalur lain baginya dari Ishaq dengan sanad yang lebih

lengkap pada pembahasan tentang j enazah.

-ao.try; 'ab+" {tt @eliau mengenakan khamishah

khuraitsiyah). lyadh berkat4 "Demikian dinukil para periwayat Imam

Bukhari. Ia dinisbatkan kepada Huraits, seorang laki-laki dair suku

Qudha'ah. Dalarn riwayat Ibnu As-Sakan disebutkan dengan kata

'khaibariyah' yang dinisbatkan kepada Khaibar." Dia berkata pula,

"Para periwayat Muslim berbeda dalam menukilnya. Sebagian

mengatakan seperti di atas. Sebagian lagi menukil sepertinya namun

menggunakan huruf wawu sebagu ganti bagr huruf ra', tetapi kata ini

tidak memiliki malcna. Ada pula yang me,lrukil dengan kata iauniyah
yang dinisbatkan kepada bani Jaun, atau dinisbatkan kepada warnanya

yang hitam, atau merah, atau putih, karena omng Arab biasa menamai

setiap salah satu wama ini dengan sebutan 'jaun'. Kemudian sebagian

menukil dengan kata 'juwainiyah' dan sebagian lagi mengatakan

'juuniyah'. Ada pula yang menukil dengan kata 'huuniyah', tetapi

versi ini tidak memiliki makna. Sebagian me'nukil dengan kata

'hutiyah' yang dinisbatkan kepada Huwait yang diklaim sebagai nama

satu kabilah. Dikatakan, kain itu disenrpakan sesuai garis-garis

memanjang di' fuuut' (ikan besar).
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, versi yang sesuai dengan judul bab

dari semua riwayat ini adalah kata 'jauniyah', karena yang masyhur

kain ini berwarna hitam. Namun, hal ini tidak menghalagi

penyebutannya pada bab di atas dengan kata "lturaitsiyalt", karena

jalur-jalur hadits saling menafsirkan. Dengan demikian, wamanya

hitam dan dinisbatkan kepada pembuatnya. Abu Daud, An-Nasa'i, Al
Hakim dari hadits Aisyah bahwa dia berkata, ilt ,b liu liL) c;:c
qai 

"r:V ) j* 'u & *} S 1,1t " membuat jubah wol berwarna

hitam untuk Rasulullah SAW, lalu beliau memakainya). Dalam kitab

An-Nihayai disebutkan, "Pendapat yang akurat dan masyhur adalah

yang menyebutkan 'jauniyah' dengan arti hitam. Adapun

'huraitsiyah' maka saya tidak mengetahuinya dan telah lama saya

menelitinya, tetapi belum mengetahui maknanya." Dalam riwayat lain

disebutkan 'hautikiyyah' dan mungkin dinisbatkan kepada arti

'pendek', karena hautiki adalah seorang laki-laki yang langkahnya

pendek, atau ia dinisbatkan kepada seorang laki-laki yang disebut

hutikan.

An-Nawawi berkata, "Para periwayat Imam Bukhari

menyebutkan dengan kata 'hunibiyah' dan sebagian lagi

'jawanibiyalt'." Kemudian dinukil dari penulis kitab At-Tahrir
pensyarah Shahih Muslim dengan kata "hutiyah' dinisbatkan kepada

'huut', yaitu nama kabilah atau nama tempat. Kemudian Qadhi Iyadh

berkata dalam kitab Al Masyariq, "Riwayat-riwayat ini semuanya

termasuk kesalahan dalam penyalinan naskah kecuali kata'jauniyah',
ia dinisbatkan kepada bani Al Jaun, salah satu kabilah di Azd, atau

dinisbatkan kepada wamanya yang hitam, dan begitu pula al
huraitsiyyah. Pada naskah Ash-Shaghani di bagian catatan kaki

disebutkan kata 'huraitsiyyah' juga merupakan kesalahan dalam

penyalinan naskah, dan yang benar adalah 'hautikiyyaft'. Demikian

tercantum dalam riwayat Al Ismaili dan artinya adalah pendek, dan

mencakup makna 'syamlah' (selimut). Di antara penggunaannya
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adalah hadits Al hbadh bin Sariyah,#.3f *i fut e W'tF-bS
(Beliau keluar kepada kami di Shuffih sambil memalcai lmin pendek).

23. Pakaian Hijau

f)t ';. fr")t '"b t&i? ,:oirlt 3L tu)'oi ,ik
*rf, ,AL'.si ,?i )q qy'i ,*p uo ,:e
';":;-;dt:r- *t y.\, & n' J;rie t.6+L ?*l
Gikj bqpt GL-G yU:rrc:la:s.aUt; -&.'"#
* \t & )t J;r'df n 6t *,r,iC .A;;'u ?F'*l
,7!'n fl\a" ytt,Uu ,6-*;li;:r3.r ^,,j;t;t,*,
,i6 -Ai u ti o*!rr- gy u ,? ,*\;; a r'of 'tt

*jb6 $,9-;1r '*; rt*\ J g, ,S;:rO ltruk
'i H f g)itk'oti ,*) *ht ,k lt J;,i6 .-^L$,

i ft *'i?: :Jv ,yl"),,"* ,t Gs+ ;L 'i **6 l'rf
*q t6L'j (,'#V ,s$ t* ,Js .i :SG vl3^'!3i;. :Ju"

TtlurTtlt ,r y'^?'i'd

5825. Dari Ikrimah, sesungguhnya Rifa'ah menceraikan

istrinya, lalu dia dinikahi Abdurrahman bin Az-Zubair Al Qurazhi,
Aisyah berkata, "Dia mengenakan kerudung hijau (kebiru-biruan) dan

mengadu kepadanya." Aisyah melihatnya memar hijau di kulitnya.

Ketika Rasulullah SAW datang --{an perempuan saling membela

satu sama lain- maka Aisyah berkata, rcr\kB tidak pemah melihat
seperti yang dialami perempuan-perempuan yang beriman, sungguh

*
,.jt
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kulitnya lebih hijau daripada bajunya." Periwayat berkata, "Suami
perempuan itu mendengar istrinya datang kepada Rasulullah SAW,
maka dia datang dan bersamanya dua anaknya dari istrinya yang lain.

Perempuan itu berkata, 'Demi Allah, aku tidak memiliki dosa

kepadanya, hanya saja tidak ada bersamanya yang bisa memuaskanku

melebihi daripada ini', seraya dia mengambil rumbai bajunya.

Suaminya berkata, 'Dia dusta, demi Allah wahai Rasulullah, aku telah
mengibasnya seperti mengibas kulit, tetapi dia durhaka menginginkan
Rifa'ah'. Rasulullah SAW bersabda, 'Jika demikian halnya, maka

engkau tidak halal untuknya atau engkau belum bisa untulorya hingga
dia merasakan madumil'." Periwayat berkata, "Beliau SAW melihat
dua anak bersama suami perempuan ifu, maka beliau bertanya,
'Apakah ini anak-analcmu? ' Dia menjawab, 'Ya'. Beliau bersabda,

'Inikah tuduhan yang engkau tuduhkan itu? Demi Allah, merelca lebih
mirip dengannya daripada burung gagak dengan burung gagak'."

Keteranean Hadits:

(Bab paknian hijau). Demikian yang disebutkan Al
Kasymihani. Al Mustamli dan As-Sarakhsi menukil dengan

redaksi, ;al& q$. (Kain hijau), seperti perkataan mereka, gGJt 'al;
(Masjid Jami'). Ibnu Baththal berkata, "Pakaian hijau termasuk
pakaian penghuni surga. Cukuplah hal itu sebagai kemuliaan
baginya." Saya (Ibnu Hajar) katakan, Abu Daud meriwayatkan dari
hadits Abu Rimtsah bahwa dia melihat Nabi SAW memakai dua
pakaian hijau.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Muhammad
bin Basysyar, dari Abdul Wahhab, dari Ayyrb, dari Ikrimah. Abdul
Wahhab yang dimaksud adalah Ats-Tsaqafi seperti ditegaskan Al
Ismaili.

fi* ,* (Dari llcrimah). Dalam riwayat Abu ya,la, ,,Suwaid

bin Sa'id menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi
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menceritakan kepada kami..." melalui sanad-nya dengan tambahan

"Dari Ibnu Abbas."

:gb u,6 ,!ei, y'lt i. ,*1t |* Wi? ir;'y * ebil ot

W 'i<Zi *ri sV Wj (Sesungguhnya Rifu'ah mencerailmn

istrinya lalu dia dinilahi Abdurrahman bin Az-Zubair Al Qurazhi.
Aisyah berlrata, "Dia mengenal<an kerudung hijau dan mengadu

lcepadanya'). Maksudny4 mengadu kepada Aisyah RA, maka di sini

terdapat pengalihan pembicaraan dari orang pertama tunggal menjadi

orang ketiga. Dalam kalimat "Aisyah berkata'' terdapat perkara yang

menjelaskan kekeliruan Suwaid, dan hadits ini dari riwayat Ikrimah,

dari Aisyah RA.

tbt;.'i;b;;. p- ir3ri (P er ernpuan-p er empuan s ali n g m em b e la

satu sama lain). Ini adalatr kalimat yang berasal dari perkataan

Ikrimah. Wuhaib bin Khalid menegaskan dalam riwayatrrya dari

Ayyub seperti itu, lalu sesudah kalimat, 'Sungguh kuliftrya lebih hijau

daripada kerudungnya' dia berkat4 "Ikrimah berkata, 'Perempuan-

perempuan membela satu sama lain'." Kami meriwayatkan dalam

Fawa'id Abi Amr bin As-Simak, melalui Affan, dair Wuhaib, Al
Karmani berkata, "Hijau di kulitnya mungkin karena kondisinya yang

kurus atau karena pukulan suaminya." Saya (Ibnu Hajar) katakan,

redaksi kisah mendukung kemungkinan yang kedua.

Uf \i 6 e"-,'i Jti lferruayat berkata, "Dia mendengar

bahwa istrinya datang"). Dalam riwayat Wuhaib, '?eriwayat berkata,

'Hal itu didengar oleh suaminya'."

pt;.y t;i (Bersamanya dua anak). Saya belum menemukan

keterangan tentang n:rma keduanya. Sementara dalam riwayat Wuhaib

di s ebutkan, ".Anak-anaknya. "

'i dA't 'ri H i @nyko" tidak halal atau belum bisa

untuhtya). Demikian disebutkan disertai keraguan, tetapi ia berasal
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dari periwayat. Al Kasymihani meriwayatk ar:,'i ''EJA 'l: ii llz,S I
(Englmu tidak halal untulcnya dan tidak bisa untuknya). Al Karmani

menyebutkan dalam sebagian riwayat, 'n t i @ngkau belum halal).

Lalu dia menjelaskan kolerasi masing-masing versi itu. Dari jawaban

ini diketahui cara mengompromikan antara perkataannya, "Tidak ada

bersamanya kecuali seperti rumbai" dengan sabda Nabi SAW,
"Hingga engknu merasaknn madunya. " Kesimpulann-va, Nabi SAW

menolak alasan perempuan itu karena dua sebab, salah satunya karena

membenarkan perkataan suaminya yarug telah mengibasnya

sebagaimana mengibas kulit, dan kedua berdasarkan bukti kedua anak

laki-laki itu yang datang bersamanya.

:1:g !F. ,i6'i f.\ 6 ylf 1 lAehau melihat bersamanya dua

analcnya maka beliau bertanya, "Apakah ini anak-anakmu? '). Di sini
terdapat keterangan yang membolehkan menggunakan kata bentuk
jamak untuk menunjukkan dua orang. Namun, dalam riwayat Wuhaib
disebutkan dalam bentuk j amak, "Anak-anaknya."

'Gi 6 'W, (Tuduhan yang engkau tuduhkan). Dalam

riwayat Wuhaib, t?i *? \fi'#:j ,siL un (Inikah yang engkau

tuduhkan bahwa dia begini dan begini?). Ia merupakan kiasan atas

apa yang dituduhkan istrinya bahwa dia impoten. Penjelasan

kandungan kisah Rifa'ah bersama istrinya sudah dipaparkan pada

pembahasan tentang talak. Kemudian kalimat, "r1ku mengibasnya

sebagaimana mengibas kulit", sebagai kiasan yang sangat mendalam,

karena memberikan pemahaman seperti dikatakan terang-terangan,

sebab orang yang mengibas kulit yang disamak butuh kekuatan lebih
serta memerlukan waktu yang lama. Ad-Dawudi berkata,

"Kemungkinan penyerupaannya dengan rumbai, karena kelemahan

suaminya dalam bersenggama. Mungkin juga dia maksudkan dengan

perkataannya itu sebagai kiasan akan kondisi suaminya yang kurus.

Atau dia memberi sifat demikian dibandingkan suaminya yang

pertama." Dia berkata, "Dai sini maka disukai menikahi perempuan
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gadis, karena dia mengira bahwa laki-laki itu sama. Berbeda halnya

dengan perempuan j anda."

24. Pakaian Putih

,i;; ry,-, *i *L\t ,* d, )q,A|.,,,5C * *
i;,t : "p 

q-i; (,,*l t; b i?t;. Q)L

5826.Dari Sa'ad, dia berkat4 ".rA,ku melihat di tangan kiri
Nabi SAW dan tangan kanannya dua laki-laki mengenakan kain putih

pada perang Uhud. Aku tidak melihat keduanya sebelum dan

sesudahnya."

'-);'.t:t )?\t (t'oi tY ',;- ; ,r*- 7 iii c, "l' * *
*:r r;t-ht * dtt$t :JG'i,* ^*ht €r'\t'(lLi t*
Jti y'r, t1 :)ta'ui;::,,t $j i{t i ,Ct ';j'di t '; {"
t:r; i:';:ls :'& .aAr'Ft r\U; * '*6 i ilr lt ;it I
'o{1 :iu ft; ol: j:'ttl: :t .J?'ot; 8'o{1 :Jt3'to-,-

oy. 'ol: A tt, :Jv tGr or; i:'ols :* .A; i:t; i:
'r:f A t-tg :Jv t-xa. olL fi\; i: oc: .\t ,sj ,-,1 ;, &

cl I
'tt d.,l
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5827. Dari Abdullah bin Buraidah, dari Yahya bin Ya'mar, dia

menceritakan kepadanya, sesungguhnya Abu Al Aswad Ad-Du'ali
menceritakan kepadanya, Abu Dzar RA menceritakan kepadanya, dia

berkata, "Aku datang kepada Nabi SAW dan beliau mengenakan kain

putih sedang tidur. Kemudian aku datang kepadanya dan beliau telah

bangun. Beliau bersabda, 'Tidak ada seorang hamba pun

mengucapknn 'laa ilaaha illallaah' kemudian meninggal di atas hal

itu melainlran dia masuk surga'. Saya berkata, 'Meskipun dia berzina

dan mencuri?' Beliau bersabdq 'Meskipun dia berzina dan mencuri'.

Saya berkata, 'Meskipun dia beruina dan mencuri?' Beliau bersabd4
'Meskipun dia berzina dan mencTtri'. Saya berkata, 'Meskipun dia

berzina dan mencuri?' Beliau bersaMa, 'Meskipun dia berzina dan

menanri, meski Abu Dzar kccsuta'. Biasanya Abu Dzar jika
menceritakan hadits ini, maka dia mengatakan, 'Meskipun Abu Dzar

kecewa'." Abu Abdillatr berkata'TIal ini berlaku saat kematian atau

sebelumnya jika bertaubat dan menyesal, lalu mengucapkan 'laa
ilaaha illallaah' (tidak ada sernbatran kecuali Allatt) niscaya dia

diampuni."

Keterangan lladits:

(Bab pakaian putih). Seakan-akan Imam Bukhari tidak

menemukan satu pun hadits yang sesuai kriterianya dalam membahas

masalah ini. Oleh karena itu, dia hanya menyebutkan dua hadits di

atas. Sementara Imam Ahmad dan para penulis kitab ls-^Sznan (dan

dinyatakan shatrih oleh Al Hakim) meriwayatkan dari Samuratr, yang

dinisbatkan ke,pada Nabi SAW, ',*1 6y ",# fit yVu, n<le

€rfi W 4#'5 ,:*1t (Hendaklah lalian mengambil [memilihJ

palaian putih, pakailah ia, sesungguhnya ia lebih baik dan lebih

bersih, dan pakailah untuk mengafani orang yang mati di antara

lcalian). Senada dengannya diriwayatkan Imam Ahmad dan para

penulis kitab ls-Sznan $ecuali An-Nasa'i) dan dinyatakan shatrih
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oleh At-Tirmidzi serta Ibnu Hibban, dari Ibnu Abbas, disertai

tambahan, l,Slq. f b qg gesungguhnya ia sebaik-baik palmian

kalian). Hadits pertama pada bab di atas berasal dari hadits Sa'ad dan

dia adalah lbnu Abi Waqqash. Pada pembahasan perang Uhud sudah

disebutkan disertai n:rma kedua laki-laki tersebut, yakni Jibril dan

Mika'il. Tidaklah tepat mereka yang mengatakan salah satu di antara

keduanya adalah Israfi l.

Adapun hadits kedua diriwayatkan Imam Bukhari dari Abu
Ma'mar, dari Abdul Warits, dari A1 Husain, dari Abdullah bin
Buraidah, dari Yahya bin Ya'mar, dari Abu Al Aswad Ad-Diliy. Al
Husain adalah lbnu Dzakwan Al Mu'allim Al Bashri. Adapun
Abdullah bin Buraidah adalah lbnu Al Hashib Al Aslami. Dia
termasuk seorang tabi'in. Gurunya juga seorang tabi'in. Sedangkan

Abu Al Aswad tergolong tabi'in dan telah dewasa pada masa Nabi
SAW.

'#.i Uj #, &i *o Xt, ,k ,;t |# 7qk" datang kepada

Nabi SAW dan beliau mengenakan kain putih). Bagian inilah yang

dimaksudkan dari hadits.

Faidah penyebutan sifat kain serta kalimat, *{ku datang

kepadanya dan beliau sedang tidur, kemudian aku datang lagi dan

beliau telah bangun", mengisyaratkan ingatannya yang begitu baik
akan kejadian itu, sehingga menunjukkan akurasi riwayatnya. Adapun
Abu Abdillah yang disebutkan di akhir hadits adalah Imam Bukhari
sendiri.

e{: qU tit ot:l \1 ctlgJr q t:6 (Hal ini berlaku saat menjelang

kematian atau sebelumnya jikn dia bertaubat dan menyesal).

Maksudnya, bertaubat dari kekufuran. Maksud Imam Bukhari hendak

menjelaskan kalimat, "Tidak ada seorang hamba yang mengucapkan

laa ilaa illallaah, kemudian dia meninggal atas hal itu, melainkan dia

masuk surga." Kesimpulan dari apa yang diisyaratkan kepadanya
bahwa hadits ini dipahami untuk seseorang yang mengesakan
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Tuhannya kemudian meninggal dalam keadaan demikian disertai

taubat atas dosa-dosanya. Pada kondisi demikian dia dijanjikan masuk

surga. Hal ini berkenaan dengan hak-hak Allah. Adapun hak-hak

hamba, maka disyaratkan untuk mengembalikannya. Sedangkan

mereka yang melakukan dosa-dosa tersebut dan tidak bertaubat, maka

menurut makna zhahir hadits dia juga masuk dalam hal tersebut.

Namun menurut madzhab atrlussunnah, dia berada dalam kehendak

Allah. Hal ini diindikasikan hadits Ubadatr bin Ash-Shamit pada

pembahasan tentang iman, i' ,ll i']$ yruq ix U; b GA 'i Vj
i:b tib i$'ofl i$O 

"[s'ot J6 (Barangsiapa melalairnn sesuatu dari

hal itu kemudian tidak diberi hulatman maka urTtsannya diserahkan

kepada Allah. Jika berkehendak, Dia akan menyiksanya, dan jika

berkehendak Dia akan memaaJkannya). Riwayat ini lebih rinci

sehingga lebih diutamakan daripada hadits yang masih global. Hadits

tersebut menolak atili bid'ah dari kalangan Khawarij dan Mu'tazilah

yang mengatakan bahwa pelaku dosa besar yang belum bertaubat,

niscaya akan kekal dalam Neraka. Ibnu At-Tin menukil dari Ad-

Dawudi bahwa perkataan Imam Bukhari menyelisihi makna zhahir

hadits. Menurutnya, jika disyaratkan taubat, tentu tidak akan

dikatakan, "Meskipun berzina dan mencuri." Dia berkata, "Bahkan

maksudnya, orang ifu akan masuk surga, baik sejak awal atau pun

setelatr menjalani masa hukuman."

25. Memakai Sutera Bagi Laki-laki dan Batasan yang

Diperbolehkan

e ,Ft';" rq e(r :JvU*, ot"L 6'a- :Svi;a ;
f C *t t'i" ,k yt J;"oi oQ.'\\ *i i.-^b
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a; q iC .iffy pW,At *u.'rbi3 .(ik ot l/t

.;>v\r o4
5828. Dari Qatadah, dia berkata: Aku mendengar Abu Utsman

An-Nahdi berkata, "Telah datang kepada kami surat Umar dan kami

bersama Utbah bin Farqad di Azerbeijan, 'Sesungguhnya Rasulullah

SAW melarang memakai sutera kecuali seperti ini', dan dia

mengisyaratkan dengan dua jarinya yar,g sesudah ibu jari (iari

telunjuk dan jari tengah)." Dia berkata, "Berdasarkan apa yang kami

ketahui bahwa yang dia maksud adalah gambar-gambar."

.d.$6*u jt :$ e rj *t, *;
5829. Dari Abu lJtsman, dia berkata, "IJmar menulis surat

kepada kami dan kami berada di Azerberjan, 'Sesungguhnya Nabi

SAW melarang memakai sutera kecuali seperti ini'. Nabi SAW
mensejejarkan dua jarinya kepada kami." Zuhair mengangkat jari
tengah dan jari telunjuk.

nlt",ti & hr ,f t ; *t'& ,& y k :Jv otkL dj d
,r',A., ! 6fur e ,/t;lJ Y ilu p; *.?rt -r*

.ei?\i
,v?: - ot;L l r:::.L 6i cla:,# t::t-'# , o;tr c*

.r*ltt a;At {*U. orrrL t'5

FATIIUL BAARI _ 579



5830. Dari Abu Utsman, dia berkata, "Kami bersama Utbah,

lalu Umar mengirim surat kepadanya bahwa Nabi SAW bersabda,

'Tidaklah sutera dipalcai di dunia melainkan tidak akan dipakai di
akhirat'. " Al Hasan bin Umar menceritakan kepada kami, Mu'tamir
menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan kepada kami, Abu
Utsman menceritakan kepada kami, dan Abu Utsman mengisyaratkan

dengan kedua jarinya; jari telunjuk dan jari tengah.

:arLu.^;;(tt ,;u-v u-.tt:,su. ar"L t:k :Jri ,-# ,gri it ,f
itt ,fr'*'^ei J rf )rri I jt,,lu: y iu-i ,b'o ,GL G,

eZq'n6 }/ti$ry'+:r; ,*, t'ht ,k it'J';:,
.r?\i d'€)t;!"tt e 4

5831. Dari Ibnu Abi Laila, dia berkata: Pemah Hudzaifatr
berada di Mada'in dan minta minum, lalu dihqan ftepala kampung)

mendatanginya dengan membawa air dalam wadah perak. Maka
Hudzaifah melemparnya dengan wadatr itu seraya berkata, "sungguh

aku tidak melemparnya, kecuali aku telah melarmsrya, tetapi dia

tidak mau berhenti. Rasulullatr SAW bersabd4 'Emas, perak, sutera,

dan sutera halus, adalah untuk mereka di dunia dan untuk kalian di
akhirat'. "

tli ,C:t Jtt- ,;.uy';'fr'4- :lv ab',y. t;;rr * *
*A?rt ,* 4t f t:,r3, Jtn t*'r'iLljlt * dt *i

.i?\t G*_ou ffu' G r,Ft ,-J u :Jt- -rbj
5832. Dari Abdul Aziz bin StutriU, 

'dr- 
berkata: Aku

mendengar Anas bin Malik -Syu'batr berkata, "Apakah dari Nabi

SAW?" Dia berkata, "Benar-benar dari Nabi SAW"- beliau bersabda,
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"Barangsiapa memakai sutera di dunia, maka sekali-kali dia tidak

akan memakninya di akhirat."

\t -u \HiG ,i;-t+x. ,3r i.t q- i,SG *u t
4?\t ei*. l6',r:t er/t4A,'rL:riL

5833. Dari Tsabit, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Az-

Zubair berkhutbah seraya berkata, "Muhammad SAW bersabda,

'Barangsiapa memakai sutera di dunia, dia tidak aknn memakainya di
akhirat'."

5834. Dari Abu Dzibyan Khalifatr bin Ka'ab, dia berkata: Aku
mendengar lbnu Az-Zubair berkata: Aku mendengar Umar berkata:

Nabi SAW bersabda, "Barangsiapa memakni sutera di dunia, dia

tidak akan memakninya di akhirat."

Abu Ma'mar berkata kepada kami: Abdul Warits menceritakan

kepada kami, dari Yazid, Mu'adzah berkata: Ummu Amr binti
Abdullah mengabarkan kepadaku, aku mendengar Abdullah bin Az-
Zttbair mendengar Llmar, dia mendengar Nabi SAW... sama

sepertinya.

ll czzo I
(t iFl
, o.."
. Jl r*,!}', L,
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* o,G';t- ,iG rV / ;)tk * nt ,sj i ,.;;. *
.r* i.r p :JuoilL :Jv .ii; c* u.t t st ,Uw ;F
;, ;i ,--- *, t G?i ,'J* ';L itt aC",iu

ua

d ,/t'":# C\,Ju'&3 *a ?" ;* yt'J;'Li -*uAt

* I +k Gi'6:r:" ,Lta .t?\t ,i i 6Y* I ; r;fur

&;a?",k ltJ;, &
Ut otk du ,r*- *'q'; $:t, ,:c, 

" i' 
iz ,luj
..>Fl

5835. Dari Yahya bin Abu Katsir, dari Imran bin Hithan dia

berkata: Aku bertanya kepada Aisyah tentang sutera, maka dia

berkata, "Datangilah lbnu Abbas dan tanyakan kepadanya." Dia

berkata: Aku bertanya kepadanya dan dia berkata, "Tanyakan kepada

Ibnu Umar." Dia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Umar dan dia

berkata, "Abu Hafsh 
-yakni 

Umar bin Khaththab- mengabarkan

kepadaku, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda,'Sesungguhnya

yang memakai sutera di dunia adalah orang yang tidak memiliki

bagian di akhirat'. " Aku berkata, "Benar, tidaklah Abu Hafsh

berdusta atas nama Rasulullatr SAW."

Abdullah bin Raja' berkata: Harb menceritakan kepada kami,

dari Yahya, Imran menceritakan kepadaku... lalu dia menceritakan

hadits.

Keteransan Hadits:

(Bab memalcai sutera bogt laki-laki dan batasan yang

diperbolehkan). Maksudnya, pada sebagian pakaian. Dalam kitab

Syarh lbnu Baththal dar, Mustakhraj Abu Nu'aim tetdapat tarnbahan,
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"Dan menjadikannya sebagai alas", pada judul bab. Namun, ymg

lebih utama adalah versi jumhur ulama. Masalah menjadikan sutera

sebagai alas akan disebutkan pada bab tersendiri. Hariir (sutera)

berasal dari bahasa Arab. Dinamakan demikian karena kemurniannya.

Semua yang mumi biasa disebut'mufuarrar'. Jika dikatakan, 'fuarartu

asy-syai'a', artinya aku memumikannya dari segala campuran.

Sebagian lagi mengatakan, ia adalah bahasa Persia yang diserap ke

dalam bahasa Arab.

Disebutkannya 'laki-laki' pada judul bab adalah untuk

mengeluarkan kaum perempuan. Masalah ini akan dibahas pada bab

tersendiri. Ibnu Baththal berkata, "Terjadi perbedaan tentang sutera.

Sebagian berkata, 'Diharamkan memakainya dalam segala keadaan

hingga untuk perempuan'. Pendapat ini dinukil dari Ali, Ibnu Umar,

Hudzaifah, Abu Musa, dan Ibnu Az-Zubair. Dari kalangan tabi'in
adalah A1 Hasan dan Ibnu Sirin. Sebagian lagi mengatakan

diperbolehkan memakainya secara mutlak dan mereka memahami

hadits-hadits yang melarangnya dalam arti memakainya karena

sombong atau untuk berhias." Saya katakan, pendapat kedua ini tidak

dapat diterima, karena telatr ada larangan untuk memakainya.

Mengenai perkataan Iyadh, "Sebagian ulama memahami larangan

umum tersebut dengan arti makruh bukan sebagai pengharaman",

maka Ibnu Daqiq Al Id menanggapi dalam perkataannya, ".Al Qadhi
Iyadh telah berkata, 'Telah ada ijma' sesudah Ibnu Az-Zubair serta

yang sependapat dengannya mengharamkan sutera bagi laki-laki dan

membolehkannya bagi perempuan. Dia menyebutkan hal itu ketika

membahas perkataan lbrnt Az-Zubair melalui jalur yang dinukil Imam

Musrim, ';L t:J,* ;ti 'ri, ;s;u,'if , 1t (Ketahuitah, jangan

knlian memakaikan sutera kepada perempuan-perempuan kalian,

sesungguhnya aku mendengar Ibnu Umar...'). lalu disebutkan hadits

di atas. Dia berkata, "Menetapkan pendapat yang menyatakan makruh

dan tidak haram, bisa menggoyahkan apa yang dinukil dari ijma'
tentang diharamkannya bagr laki-laki dan dibolehkannya untuk
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perempuan, dan bisa juga menetapkan bahwa hukum yang ditetapkan

untuk laki-laki secara umum adalah makruh, lalu ijma' menetapkan

haram bagi laki-laki dan boleh bagi perempuan. Konsekuensinya

penghapusan hukum makruh terdahulu, dan ini sangat jauh.

Adapun iwayat 
fbdwr.azzlq 

dari Ma'mar dari Tsabit, dari

Anas, dia berkata, i ,Jui ift ;',* iW *" i ,ib:jt't;b F e
t,, c ,,t, -rr. l.o t'
'd;5-|,n3 ,6 ii-"U tgibi (Umar bertemu Abdunahman bin Auf, lalu

melarangnya *ematraf sutera, maka dia berkata, "sebiranya engkau

menaati lrami niscaya engkau akan memakainya bersama kami" dan

dia tertawa), maka dipatrami batrwa Abdurrahman memahami

pemberian izin oleh Rasulullah SAW kepadanya untuk memakai

sutera telah menghapus pengharilman sebelumnya. Dia tidak

berpendapat batrwa pembolehan itu hanya dikaitkan dengan

kebufuhan."

Ada dua pendapat ulama tentang alasan larangan memakai

sutera. Pertama, karena faktor sombong dan angkuh. Kedua, karena ia

adalatr kain yang mewah dan cocok sebagai hiasan bagi perempuan

bukan laki-laki. Mungkin juga ada alasan ketiga, yaitu menyerupai

orang-orang musyrik. Ibnu Daqiq Al Id berkata, "Hal ini bisa

dikembalikan kepada alasan pertama, karena ia termasuk ciri kaum

musyrikin, dan bisa kedua alasan itu sama-sama menjadi patokan,

hanya saja makna kedua tidak berkonsekuensi pengharaman, sebab

Imam Syaf i berkata di kitab Al Umm, "Tidaklah aku menganggap

makruh memakai permata kecuali dari segi adab, karena ia adalatr

perhiasan perempuan." Namun, ditanggapi dengan adanya laknat bagi

laki-laki yang menyerupai perempuan, sebab konsekuensinya adalah

larangan memakai sesuafu yang menjadi kekhususan perempuan dari

segi jenis maupun bentuknya. Sebagian mereka menyebutkan alasan

lain, yaitu berlebih-lebihan.

Dalam bab ini disebutkan lima hadits, yaitu:



Pertama, hadits Umar bin Khaththab yang telah dikutip

melalui beberapa jalur. Jalur pertama, dari Adam, dari Syr'bah, dari

Qatadah, dari Abu Utsman An-Nahdi.

'* Aq rJrtf : 
j6 S.#r t,r&io Sj d.;, (Aht mendengar Abu

Utsman An-Nahdi, dia berknta, "Surat Umar datang kepada knmi".).

Demikian dikatakan kebanyakan murid Qatatah. Namun, Umar bin

Amir menyendiri, dia menukilnya dari Qatadah, dari Abu Utsman,

dari Utsman, lalu disebutkan bagian yang dinisbatkan kepada Nabi

SAW. Al Bazzar mengutipnya seraya mengisyaratkan bahwa Umar

bin Amir menyendiri dalam hal itu. Seandainya dia akurat dalam

menukilnya, maka kita katakan bahwa ia didengar Abu Utsman dari

surat Umar, kemudian dia mendengarnya langsung dari Utsman bin

Affan, tetapi jalur-jalur hadits menunjukkan berita ini berasal dari

Umar bukan dari Utsman. Para penulis kttab Al Athraf menyebutkan

hadits yang dimaksud pada biografi Abu Utsman dari Umar, tetapi hal

ini perlu ditinjau kembali, karena yang dikirimi surat itu adalah Utbah

bin Farqad. Adapun Abu Utsman mendengar surat itu dibacakan.

Dengan demikian, bisa saja riwayatnya dari Umar dia dapatkan dari

gunrnya, atau melalui perantara penerima surat itu, yakni Utbah bin
Farqad. Namun, mereka tidak menyebutkan hadits ini dalam deretan

riwayat Abu Utsman dari Utbah. Ad-Daruquthni menyitir bahwa

hadits ini merupakan pokok yang membolehkan riwayat melalui

metode kitabah (surat) pada syaikharn (Bukhari dan Muslim). Dia
mengatakannya setelah menangg4pi pendapat keduanya, maka hal ini
menjadi ralat atas tanggapannya terdahulu.

a, i o -.ottly i.*b e'gJj (Xami bersama Utbah bin Farqad). Dia

adalah seorang sahabat yang masyhur. Bapaknya diberi nama dengan

nama bintang. Adapun nama kakeknya adalah Yarbu' bin Habib bin
Malik As-Sulami. Dikatakan, Yarbu' adalah Farqad, dan ia adalah

gelamya. Adapun Utbah adalah pemimpin yang diangkat Umar untuk

melakukan penaklukan di negeri-negeri Jazirah.
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064\L) (Di Azerbeijan). Pelafalan kata ini sudah disebutkan

pada bagian awal pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an. Al
Mu'afi menyebutkan dalam kitab Tarikh Al Maushul bahwa yang

membebaskan Azerbeijan adalah Utbah pada tahun 18 H. Syu'bah

meriwayatkan dari Hushain bin Abdunahman As-Sulami, dari Ummu

Ashim (istri Utbah), "Sesungguhnya Utbah berperang bersama

Rasulullah SAW sebanyak dua kali peperangan." Mengenai perkataan

Al Mu'afi bahwa dia ikut perang Khaibar dan diberi harta rampasan

oleh Rasulullah SAW, maka tidak ada seorang pun yang

menyetujuinya, bahkan perang pertama yang diikutinya bersama

Rasulullah SAW adalah perang Hunain. Kami meriwayatkan dalam

kitab Al Mujam Ash-Shaghir karya Ath-Thabarani melalui Ummu

Ashim (istri Utbah), dari Utbah dia berkata , )g J-t-: # ,b tll jAf
',* ,{" €t ,* i:r;-'*i ,:cr\:hi ,'r:hilbi ;;U {Pt * il' ,*
)r.3:I-'U li.lr r.f Cr@ku menderita cacar air pada masa Rasulullah

SAW, maka beliau memerintahknnlcu melepas baju, dan alat pun
melepas baju, lalu beliau meletakknn tangannya di atas punggung dan

perutla4 maka semerbak bau harum di badanht sejak hari itu). Ummu

Ashim berkata, "Kami empat perempuan sebagai istrinya, semuanya

berupaya menyediakan wangi-wangian, tetapi dia tidak pemah

menyenfuh wangi-wangian itu, dan sesungguhnya aromanya lebih

wangi daripada kami."

&t * in' ,,J,1" ilr Jir bl \ohroranya Rasulullah SAW). Al

Ismaili menambahkan dari jalur Ali bin Al Ja'd, dari Syu'bah, setelah

kalimat 'bersama Utbah bin Farqad', 4af1 4l.tt1ti t:*at: ftltia U. $i

,* t':iJtiCi;!, ffib f{.tV,i t:t$'tt?rj r\i*;,6: qrlt ib 6'i 4u,
P, * to' ,,l,2 y, l;t'o$ pryti ryl\ri tjl Pt 1,t**a ba'du,

pakailah sarung, selendang, sandal, dan tanggalkan sepatu serta

celana-celana. Hendaklah kalian menggunalmn pakaian bapak kalian
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Ismail. Jauhilah kalian sikap bermewah-mewah dan pakaian Aiam.

Hendaklah kalian memanfaatkan matahari, knrena ia pemandian

bangsa Arab. Bersiknplah dewasa, iadilah kelcar, putuslmn

tunggangan, melompatlah lrc atas lruda, dan bidiklah sasaran'

Sesungguhnya Rasulullah SAW... ".).

rlt '* u$ (Metarang menggunakan sutera). Maksudnya,

memakai sutera seperti pada riwayat berikutnya.

ri3 lt (Kecuali seperti ini). Al Ismaili menambahkan dalam

riwayahrya melalui jalur ini, lki gan seperti ini).

fq}' tq, f, *y ,a1j \eliau mengisyaratkan dengan

kedua jarinya sesudah ibu jari). Pada riwayat berikutnya akan

diketahui bahwa yang mengisyaratkan ini adalah Nabi SAW seperti

yang akan dijelaskan. Adapun maksud, 'Dua jari sesudah ibu jari'
adalatr jari telunjuk dan jari tengah. Hal ini dinyatakan secara tegas

dalam riwayat Ashim.

ty"t' €:i'^fr qt q (Pada apa yang kami ketahui bahwa

yang dimalaud adalah gambar). Maksudnya, pematraman kami

bahwa yang dimaksud adalah garnbar. Adapun maksud 'gambar' di

sini adalah garis-garis dan corak pada pakaian. Dalam riwayat Muslim

dan A1 Ismaili disebutkan, t:Ee 63 artinya kami tidak tinggal diam

untuk mengetahui hal itu setelah mendengarnya. Abu lIbaid berkata,

"Kata 'aatim artinya larrban. Dikatakan, 'atama ar-rajul al qiraa,

artinya laki-laki itu lamban dalam menyuguhkan jamuan untuk

tamunya."

Jalur kedua, diriwayatkan dari Ahmad bin Yunus, dari Zuhair,

dari Ashim, dari Abu Utsman. Ahmad bin Yunus adalah Ibnu

Abdullah bin Yunus. Pada sanad hadits ini dia dinisbatkan kepada

kakeknya, dan dia lebih masyhur seperti itu. Guru Zuhair bin

Muawiyah adalah Abu Khaitsamah Al Ju'fi. Adapun Ashim adalah
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Ibnu Sulaiman Al Ahwal. Imam Muslim meriwayatkan hal ini dari

Ahmad bin Yunus, lalu semua itu dijelaskan dalam redaksinya.

e .I,,=35 (Umar menulis kepada kami). Demikian dinukil

mayoritas dan Imam Muslim. Al Kasymihani menyebutkan, * q
(menulis kepadanya). yakni kepada Utbah bin Farqad. Kedua versi

riwayat ini benar, karena surat itu ditujukan kepada pemimpin.

Namun, isi suratnya adalatr unfuk mereka semuanya.

*t #.il' .,I2 u..Xr bf gesungguhnya Nabi SArl). Imam

Muslim menambahkan sebelum i^, b [i'!rii 'U d U\16 j i.# V

fi qt &,i i,:t:'u.n, e e d b dgtd &*txj' grte *j C
e *i *v Xt, & l' i*i'oy .,rit ',-;: t')J lwahai utbah bin

Farqad, sesungguhnya bukan usahamu dan bukan pula usaha

bapalonu, kenyangkan kaum muslimin di tempat-tempat mereka

dengan apa yang membuatmu kenyang di tempatmu. Jauhilah kamu

dari bersenang-senang, memakni paknian orang-orang musyrik, dan

memalrni sutera. Sesungguhnya Rasulullah SAW melarangnya). Lalu

disebutkan hadits selengkapnya. Abu Awanah menjelaskan sebab

perkataan Umar dalam krtab Shahih-nya, melalui jalur lain. Dia

menyebutkan, (!i )b.#,ira e ir iirr ,e"i'fr jt u;. ,6? U *'of
j6 rrii 'u 49l e o'ti,;t{ir '671 ,J,i 'p dri rl.ti ,i$t Q; "u,3
'!tE b;;'rti,* jt'e;3i ,:o[ri 1 ,'fr j,li ,r ,,5;J,|1, (sesungguhnya

Utbah bin Farqad mengirim utusan kepada Umar bersama

pembantunya dengan membawa keranjang berisi lrue dan atasnya

ditutup dengan permadani. Ketika Umar melihatnya makn dia

bertanya, 'Apakah semua kaum muslimin kenyang karena ini di
tempat-tempat mereka?' Pembantu itu berkata, 'Tidak'. Umar

berlrata, 'Alat tidak menginginkannya'. Lalu Umar mengirim surat

kepadanya,' Sesungguhnya ia bukan us ahamu.. .'.").



z;..rs &1, fi,,: eri (Zuhair mengangkat jari tengah dan

j ari telunjuk). lmam Muslim menambahkan dalam riwayatnya, t;|bi
(D an mengumpulkan keduanya).

Jalur ketiga, diriwayatkan dari Musaddad, dari Yahya, dari At-
Taimi, dari Abu Utsman. Yahya adalatr Ibnu Sa'id Al Qaththan, dan

At-Taimi adalah Sulaiman bin Tharkhan.

* #l|;* e#'t t:E ,j6 .lt;.ii 
eri * (Dari Abu utsman, dia

berkata, "Kami bersama Utbah, lalu (Jmar menulis kepadanya"). 
l

Dalam riwayat Muslim melalui Jarir dari Sulaiman At-Taimi 
,

disebutkan, "surat Umar datang kepada kami." Begitu pula dalam
riwayat Al Ismaili melalui Mu'tamirbin Sulaiman.

al, :il' e. ie '+ ;iip rr q,tur e r"l, Ai 
' 

Qidaktah

memakai sutera di dunia melainlmn tidak akan memakai sesuatu 
i

darinya di akhirat). Demikian dalam riwayat Al Mustamli dan As-
Sarakhsi dengan kata, u$di kedua tempat itu, dan begitu pula dalam

riwayat An-Nasafi. Kalimat, 'aL aV\ ,l @t akhirat sesuatu darinya) 
L

dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, il ft $fur d.i|,:, 'giJi-t 
i

agld e ,*''4 u,$t- (Dan tidaklah seseorang memakai sutera di 
i

dunia, kecuali dia tidak memakainya di akhirat). Maksudnya, laki-laki
mukallaf (diberi beban syariat). Al Karmani menyebutkannya, iJ F Il 

i

riwayat lainnya, '4 ,fr ,A U\1(Kecualf siapa yang tidak memakai l

darinya). Kemudian dalam riwayat Muslim disebutkan, l-it 'd;-t
,i-ilt eiA'+'i A it \ gidak memakai sutera kecuali orang yang

tidak memiliki bagian darinya di alchirat).

,j;1i,i z;,!:J.ir **u d,rb i ')r;;ii @bu (Jtsman

mengisyaratknn dengan jari telunjuhrya dan jari tengah). Bagian ini
tercantum dalam riwayat Al Mustamli saja. Namun, ia tidak
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menyelisihi riwayat Ashim. Ini bisa dikompromikan bahwa pada

awalnya Nabi SAW yang memberi isyarat dan kemudian dinukil oleh

Umar, maka sebagian periwayatnya menjelaskan sifat isyarat yang

dimaksud.

"e n ;,-o,)t S:t; 6t Hasan bin (Jmar menceritalan kepada

knmi). Maksudnya, Ibnu Syaqiq Al Jarmi Abu Ali Al Balkhi.

Demikian ditegaskan Al Kullabadzi dan selainnya. Ibnu Adi
mengemukakan pendapat yang ganjil, karena menurufirya, dia adalah

Ibnu Umar bin Ibrahim Al Abdi. Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya

belum menemukan keterangan identitas Al Abdi ini. Hanya saja

menurut Ibnu Hibban, dia pada tingkat keempat di antara para

periwayat tsiqah, "Al Hasan bin Umar bin Ibrahim, periwayat dari

Syu'bah." Barangkali inilah yang dia maksudkan. Penulis trtab Al
Muzhir menegaskan bahwa nama panggilan Al Abdi adalah Abu
Bashir dan dia termasuk guru Imam Bukhari. Menurutnya, Imam

Bukhari telah mengutip dua riwayat darinya dan dia mengutip hadits

Al Hasan bin Umar bin Syabah lebih banyak daripada itu. Saya (Ibnu

Hajar) katakan, saya tidak melihat dalam semua riwayat Bukhari

dalam bentuk seperti ini, kecuali empat hadits. Pertama, pada bab

thawaf sesudah Ashar pada pembahasan tentang haji. Di dalamnya

disebutkan, "Al Hasan bin Umar Al Bashri menceritakan kepada

kami, Y azid, bin Zwai' menceritakan kepada kami. " Kedu a, riwayat di

tempat iri. Ketiga, sama seperti ini pada pembahasan tentang minta

izin. Keempat, pada pembahasan tentang hukum dan disebutkan

seperti redaksi pada pembahasan tentang haji tanpa ada perbedaan.

Maka jelaslah yang dimaksud adalah dia. Adapun yang di sini dan

pembahasan tentang minta izin, maka kemungkinan paling dekat

adalah seperti pendapat mayoritas.

n;il (Mu'tamt). Dia adalah lbnu Sulaiman At-Taimi.

lt
l

li

il

I
&

&!ti z;11;,^lJ *bU i,tl'ii i it;;f't @bu (Jtsman

59O - FATHUL BAARI



Maksudnya, Mu'tamir bin Sulaiman meriwayatkannya dari bapaknya

dari Abu Utsman dari surat Umar disertai tarrbahan seperti ini. Hal ini
menguatkan bahwa riwayat mayoritas pada jalur sebelumnya yang

tidak mencantumkan tambahan ini lebih utama daripada riwayat Al
Mustamli yang mencantumkannya, sebab bagian ini ditambahkan

Mu'tamir bin Sulaiman dalam riwayatnya dari bapaknya. Kemudian

tampak bagiku bahwa yang ditambahkan Mu'tamir dalam riwayatnya

adalatr penafsiran tentang dua jari tersebut, karena Al Ismaili
meriwayatkarulya dari riwayatrya dan juga dari riwayat Yahya Al

Qaththan, semuanya dari Sulaiman At-Taimi, dan dalam redaksinya

disebutkan, i'& is Jj1: Ci*lr'$:fr-'fr *t'# Fti'i*ee
e r-/,'d;-yr(,j6 *t #n' & rlr Lf * g qi J,6,pi *
#kU tal ,\t ,e , a,7lr j 'i 7 gl.tlt (Kami pernah bersama

Utbah bin Farqad, lalu (Jmar mengirim surat kepadanya

menceritakan beberapa perkara dari Rasulullah SAW. Dia berlcata,

"Di antara apa yang dia tulis itu adalah; Sesungguhnya Nabi SAII
bersabda, 'Ketahuilah, tidaHah memakai sutera di dunia orang yang
tidak ada bagian untulotya di akhirat, kecuali...'," dan dia
mengisyaratkan dengan dua j arinya).

Imam Muslim dan Al Ismaili meriwayatkan pula dari Jarir dari

Sulaiman, "Dengan kedua jarinya sesudah ibu jari. Kami melihatrya
kancing-kancing thailisan ketika kami melihat thailisan." Al Qurthubi
berkata, "Maksud, kancing di sini adalah ujung-ujung thailisan.

Adapun thailisan adalah kain yang memiliki gambar dan terkadang

masih berupa batran. Thailisan yang sempat dia lihat memiliki
gambar-gambar dari sutera di ujung-ujungnya." Saya (Ibnu Hajar)

katakan, penulis kitab AI Masyariq dan An-Nihayah tidak

menyebutkan thailisan pada suku kata tha' lam sfz. Seakan-akan

keduanya meninggalkan hal itu karena sudah sangat masyhur. Namun,

yang dikenal saat ini tidak seperti yang disebutkan dalam hadits. Iyadh

berkata dalam krtab Syarh Muslim,'Maksud kancing thailisan adalah

ujung-ujungnya." Dalam hadits Asma' binti Abu Bakar yang dikutip
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Muslim disebutkan, ):ut Jt : q ia .cjul 
\tt:H el:+ + *7t

*') t &' ,rp (Dia mengeluarkan jubah thailisan kisrawaniyah dan

berkata, "Inilah jubah Rasulullah SAW"). Hal ini menunjukkan

maksud thailisan pada hadits adalah sesuatu yang dipakai menutupi

badan. Artinya ia bukan seperti yang dikenal sekarang.

Riwayat Abu Utsman dalam kitab Shahihain tidak

mencantumkan apa yang dikecualikan dari larangan memakai sutera,

kecuali dua jari, tetapi Abu Daud mengutip dari Ilammad bin

Salamatr, dari Ashim Al Ahwal, sehubungan hadits ini, I! /-/t f t;{
w.tit it:/ul *tlk1 tk o€ U, gesungguhnya Nabi SAW melarang

memakai sutera kecuali seperti ini dan seperti ini; dua jari, dan tiga

jari, dan empat jari). Imam Muslim meriwayatkan dal jalur Suwaid

bin Ghaflah, ,4 :Jw'-v- |&'oi i V'&j Y i,' ,F lt l",,
$1 it 9>\3 

'ri frl eT 'tl, /"/, U*ar berkhutbah dan berkata,

"sesungguhnya Rasulullah SAW melarang memakai sutera kecuali

tempat dua, atau tiga, atau empat jari".). Penyebutan kata 'atau' di

sini untuk menjelaskan macam-macamnya atau sebagai pilihan' Ibnu

Abi Syaibah meriwayatkannya melalui jalur ini, \t V fi- I 1"15r b1

Ari:t W: :#*i * (ki tki tk gesungguhnya sutera tidak

patut darinya kecuali seperti ini, dan seperti ini, dan seperti ini, yalcni

dua jari, atau tiga jari, atau empat jari). Al Hulaimi cenderung

mengatakan bahwa maksud riwayat Imam Muslim adalah pada setiap

batasan itu adalatr dua jari. Namun, penalcwilan ini cukup jauh dari

redaksi hadits. An-Nasa'i meriwayatkan dari Suwaid, e ,Pt; t
grli z;;rt fT e'lt p*-itr Qidak diberi keringanan pada diibaj

[suteral kecuali tempat empat jari).

Kedua, hadits Hudzaifah yang diriwayatkan melalui Sulaiman

bin Harb, dari Syu'bah, dari Al Hakam bin Utaibah, dari Ibnu Abi

Laila (Abdurrahman). Dalam riwayat Al Qabisi dikatakan "Dari Abu
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Latlt', dan ini tidak benar, tetapi pada catatan kakinya disebutkan,

"Adapun yang benar adalah lbnu Abu Laila."

'^;,,-i, i'g (Adalah Hudzaifuh). Dia adalatr Hudzaifatr Ibnu Al

Yaman. Penjelasan haditsnya sudah disebutkan pada pembahasan

tentang minuman.

6i7t e Ei q:t, ,i'e'd, cl-:nt ,-/tt $,i.+irr (Emas,

perak, sutera, dan diibaj, ia untuk merekn di dunia dan untuk kamu di

akhirat). Lafazh ini dijadikan pegangan oleh mereka yang

mengharamkan penggunaan sutera bagi perempuan, sebab Hudzaifatr

berdalil dengan hadits itu untuk mengharamkan minum pada bejana

perak, sementara ia haram bagi lakiJaki dan perempuan, demikian

halnya hukum sutera. Namun, dijawab batrwa "untuk kamu" berlaku

bagr laki-laki. Masuknya perempuan dalam lafazh itu masih

diperselisihkan. Adapun pendapat paling kuat menurut para ulama

ushul bahwa perempuan tidak masuk dalam cakupan lafazh yang

menunjukkan jenis laki'laki. Disamping itu, telah disebutkan

pembolehan mernakai emas dan sutera bagi perempuan seperti akan

disitir pada bab "sutera bagi Perempuan". Ditambatr lagi, redaksi ini
disebutkan secara ringkas dan yang selengkapnya adalatr, t;4 I
Nti:-.iJ' *) e t;.rlli fi ,iqlr '[t'J-/t 

(Jangan kamu memakai

sutera dan dibaj, jangan minum pada bejana emas dan perak).

Pembicaraan dalam hadits itu ditunjukan kepada kaum laki-laki.

Mengenai hukum perempuan menggunakan sutera sebagai alas akan

disebutkan kemudian.

Kalimat "Ia untuk merekn di dunia" dijadikan pegangan

mereka yang berpendapat bahwa orang kafir tidak dituntut

mengerjakan cabang-cabang syariat. Namun, hal ini dijawab bahwa

maksudnya adalah ia merupakan syi'ar dan hiasan mereka di dunia.

Hal ini tidak menunjukkan pernbolehan syara' bagi mereka untuk

menggunakannya.
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Ketiga, hadits Anas bin Malik yang diriwayatkan melalui

Adam, dari Syu'bah, dari Abdul Azizbn Shuhaib.

,k d, f ,:i"6 ,i,$'J-i *v20, ,), 4, ,fi ,'& ,"tiz'16

&i # ittt lSyu'bah berkata, "Aku berkata, 'Apakah dari Nabi

SAW?' Dia berkata, 'Benar-benar dari Nabi SAW"'). Dalam riwayat

Ali bin Al Ja'd dari Syu'bah disebutkan, * '*, i. lflt'r:t cji,
tt;* iJui p, * h' .r,; d, * ,'ci, :5'u; ,5,u, g-;sr ltt u

bertanya kepada Abdul Aziz bin Shuhaib tentdng sutera, dia berkata,
"Aku mendengar Anas." Aku berkata, "Dari Nabi SAW?" Dia
berknta, "Benar-bensy",). Jawaban ini mengandung kemungkinan
pengukuhan riwayat itu benar-benar dari Nabi SAW dan dia

menghapalnya dengan baik, dan mungkin juga sebagai pengingkaran,

yakni penegasanku dalam menisbatkan kepada Nabi SAW sangat

berat bagiku. Adapun mereka yang mengatakan bahwa maksudnya dia

mengangkat suaranya dengan keras, maka terlalu jauh dari

maksudnya.

Al Karmani berkata, "Kata 'syadiidan' merupakan sifat untuk

kata kerja yang dihapus, yaitu marah. Maksudnya, Abdul Aziz marah

atas pertanyaan Syu'bah dengan kemarahan yang keras. Demikian
yang dia katakan, tetapi hubungannya kurang tepat. Menurutku,

kemungkinan pertama lebih tepat. Hanya saja kemungkinan kedua

didukung riwayat Ahmad yang dinukil Muhammad bin Ja'far dari

Syu'bah, dia berkata kepadanya, "Aku mendengar Anas menceritakan

dari Nabi SAW." Dia meriwayatkan pula dari Ismail bin Ulayyah dari

Abdul Aziz, dari Anas, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda."

Imam Muslim meriwayatkannya pula dari Ismail.

Keempat, hadits lbnu Az-Zubair yang diriwayatkan melalui

Sulaiman bin Harb, dari Hammad bin Zaid, dai Tsabit Al Bunani.

*ir*;- -;!Jt i.l 'd* (Ala, mendengar Ibnu Az-Zubair

berkhutbah). An-Nasa'i menambahk*, 1;4t & $j (dan dia berada
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di atas mimbar). Dia menukil hadits ini dari Qutaibah, dari Hammad

binZaid, sama seperti di atas. Imam Ahmad meriwayatkan dari Affan

dari Hammad dengan kata,(ili- (berkhutbah kepada kami).

&, {" a' op "r:A J6 (Muhammad SAW bersabda). lni

adalah hadits mursal Ibnl Az-Ztbair. Riwayat mursal para sahabat

dijadikan hujjah menurut mayoritas yang tidak berhujjah dengan

riwayat-riwayat mursal, karena mungkin riwayat itu dinukil salah

seorang mereka atau dari sahabat lain dari Nabi SAW. Kemungkinan

mereka menukil riwayat dari tabi'in 
-berdasarkan 

fakta sebagian

sahabat menerima riwayat dari tabi'in- adalah sesuatu yang sangat

kecil. Namun, dari dua riwayat sesudahnya menjadi jelas bahwa Ibnu

Az-Zrabair menerimanya dari Nabi SAW melalui perantara Umar.

Meski demikian, saya tidak menemukan pada satu jalur pun dari Umar

bahwa dia menukilnya dengan kata, J $ekali-kali tidak). Bahkan

hadits dari beliau pada semua jalurnya menggunakan kata I ftidak).

Ibnu Az-Zubair telah menerima sejumlah hadits langsung dari

Nabi SAW. Di antarahaditsnya adalah, '*j * iU' ,p lt Stl't3-lt
y"" e,j a.1,:at fl (Aku metihat Rasulullah SAW memulai shalat

dengan mengangkat kedua tangannya). Hadits ini dinukil oleh Imam

Ahmad. Begitu pula hadits , \ik t r;'fbt *V Xt, lJa l' Jy: 46
i.jt i.l'rib) (Atnt melihat Rasulullah SAW berdoa seperti ini, lalu

Ibnu Az-Zubair memperagakannya). Hadits ini juga dinukil Imam

Ahmad, Abu Daud, dan An-Nasa'i. Serta hadits, *V Xt, e ,, 
jrt'-;1-

t, ? ,o, ,o'fit ); ,f ,#- P) (Sesungguhnya dia mendengar Nabi SAIV

melarang [minumJ air rendaman latrma dalam wadah yang terbuat

dari tanah liat) yangdinukil oleh Imam Ahmad.

af,7t e '^-,1J" U $ekati-kati tidak akan memakninya di

akhirat). Demikian pada semua jalur dari Tsabit. Ia lebih jelas

menunjukkan penafian.
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Kelima, hadits Ibnu Az-Zubair yang diriwayatkan melalui Ali
bin Al Ja'd, dari Syu'bah, dari Abu Dzibyan Khalifah bin Ka'ab. Abu

Adz-Dzibym adalah At-Tamimi Al Bashri. Dia tidak memiliki
riwayat dalam Shahih Bukhari selain di tempat ini dan dinyatakan

tsiqah (terpercaya) oleh An-Nasa'i. Dalam riwayat Abu Ali bin As-

Sakan dari Al Farabri disebutkan, 'Dd Abu Zhibyar", yalmi

menggunakan huruf zha' sebagai pengganti dzal, tetapi ini tidak

benar. Kesalahan lebih fatal lagi adalah keterangan dalam riwayat Abu

Zaid Al Manvazi, dari Al Farabri, "Dari Abu Dinar." Kekeliruan ini
disinyalir Abu Muhammad Al Ashili.

iA'# 
"** 

i:f- /.1, i.y'{,a (Aht mendengar lbnu Az-

Zubair berlrata: Alat mendengar Umar berkata). Dalam riwayat An-

Nadhar bin Syumail dari Syu'bah disebutkan, "Khalifah bin Ka'ab

menceritakan kepada kami, aku mendengar Abdullah bin Az-Zubatr

berkat4 ';b ti* ;y ,j-/r'€r3,'i+ , (Janganlah memakaikan

sutera kepada perempuan-perempuan lalian, sesungguhnya alcu

mendengar Umar). " An-Nasa'i meriwayatkan pula dari jalur Ja'far

bin Maimun, dari Khalifatr bin Ka'ab, tanpa menyebut Umar dalam

sanad-nya. Namun, Syu'bah lebih akurat daripada la'far bin Maimun.

6.97t G'^L:)l-'tJ 
giJ' .,p 'rf, 1's; (Barangsiapa memakai

sutera di dunia tidak akan memakainya di akhirat). Dalam riwayat Al
Kasymihani disebutkan,'r4;- J (selmli-kali tidak akan memakainya).

Namun, yang akurat melalui jalur ini adalah dengan kata iJ (tidak).

Demikian pula dinukil Imam Muslim dan An-Nasa'i. Namun, An-

Nasa'i memberi tanrbatran di bagian akhir, ,yU-i i-#7t e 4 I Vi
j--, W &$, jr; lrr ,}6 ztajlt (Dan barangsiapa tidak memakninya

di akhirat niscaya tidak masuk Surga. Allah berfirman, "Pakaian

merelra di dalam surga adalah sutera"). Tarnbahan ini berasal dari

perkataan periwayat yang disisipkan dalam hadits dan hanya

bersumber dari Ibnu Az-Zltbaar. Keterangan ini dijelaskan An-Nasa'i
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melalui Syu'bah tanpa menyebut seperti sanad hadits di atas, lalu di

bagian akhir disebutkan, "Ibnu Az-Zubair berkata", dan disebutkan

tambahan yang dimaksud. Serupa dengannya riwayat Al Ismaili

melalui Ali bin Al Ja'd, dari Syu'bah, 'u* t U: ,*.tiJb /1r ;.t'Sui

;-., W #$ ,i6 LA,$11 ,ef+,r ,yu-i a;\ e 7-;ir lnnu Az-

Zubair berknta berdasarkan pendapatnya, "Barangsiapa tidak

memakai sutera di akhirat maka dia tidak masuk surga, sebab Allah

telah berfirman, 'Pakaian mereka [didalam surgal adalah sutera'-").

fuwayat yang sama dinukil juga dari Ibnu Umar sebagaimana

diriwayatkan An-Nasa'i Hafshah binti Sirin, dari Khalifah bin Ka'ab,

dia berkata, "Ibnu Az-Ztbair berkhutbah pada kami." Lalu disebutkan

hadits marrtt' disertai tambahan, "Ibnu Umar berkata, jika demikian

--demi Allah- dia tidak masuk surga. Allah berfirman dalam surah

Al Hajj ayat23, ";-" W Fe$ (Pakaian merekn adalah sutera)."

Imam Ahmad dan An-Nasa'i 
-dinyatakan 

shahih oleh Al
Hakim- meriwayatkan dari Daud As-Sarraj, dari Abu Sa'id, lalu

disebutkan hadits marfu' seperti hadits Umar di bab ini disertai

tambahan, '$ '^:,4J- d: #t'#i '4 z\it'11:s o$ (Jika dia masuk

surga niscaya penghuni surga akan memakninya, dan dia tidak

memakainya). Keterangan ini juga memiliki kemungkinan berasal dari

periwayat dan disisipkan dalam hadits. Kalaupun dikatakan berasal

dari Nabi SAW, maka ia termasuk lafazh umum yang dikhususkan

bagi laki-laki mukallaf berdasarkan dalil-dalil lain tentang bolehnya

perempuan untuk memakai sutera.

# i'561 6Ou Ma'mar bertrata). Dia adalah Abdullah bin

Ma'mar bin Amr bin Al Hajjaj. Imam Bukhari sangat banyak menukil

riwayat darinya. Namun, pada hadits ini Imam Bukhari tidak

menegaskan telah mendengar langsung. Namun, Al Ismaili dan Abu

Nu'aim mengutip dalam tttab Mustakhraj masing-masing melalui

Ya'qub bin Sufyan. Al Ismaili dan Yatrya bin Mu'alla Ar-Razi



menambahkan, "Keduanya berkata, Abu Ma'mar menceritakan

kepada kami."

b)tit t:? ,5:.t, (Abdut lTarits menceritakan kepada kami).

Abdul Warits yang dimaksud adalah lbnu Sa'ad. Adapun Yazid

adalatr Adh-Dhab'i yang dikenal dengan panggrlan Ar-Risyd.

Sedangkan Mu'adzah adalah Al Adawiyah. Sanad in dari awal

hingga Mu'adzah berasal dari Bashrah.

!. , . tl ",,.ioitt * ,:;i )i,e if g'tt (Ummu Amr binti Abdullah

mengabarlran trepadafu). Abu Nashr Al Kullabadzi bersama orang

yang mengikutinya menegaskan bahwa dia adalah binti Abdullah bin

Az-Zubur, tetapi saya tidak melihat penyebutan nasabnya dalam

jalur-jalur riwayat hadits ini.

'# ? -i.j, i..ilr .rF ',ir, (Alat mendengar Abdultah bin

Az-Zubair, dia 
'mendengar 

Umar). Dalam riwayat Al Ismaili

disebutkan, "Aku mendengar dari Abdullatr bin Az-Zttbair, dia berkata

dalam khutbatrnya, 'Sesungguhnya dia mendengar dari Umar bin

Khaththab'."

oyi (Serupa dengannya). Al Ismaili menukilnya dengan

redaksi, 6i5l' \r, 6rl.3q I ii$ Tsesunggtthnya dia tidak dipakaiknnnya

di akhirat). Dia menukil pula dari jalur Syaiban bin Farrukh dari

Abdul Warits, o?)t ,., iirr iLit \l (Maka Allah tidak akan

memakailcan kepadanya di akhirat). Ini adalalr jalur lain bagi hadits

Umar.

)f:;. i rbi Vl:r, (Muhammad bin Basysyar menceritakan

kepada kami). Muhammad bin Basysyar adalah Bundar, dan Utsman

adalah lbnu Umar bin Faris. Sanad riwayat ini semuanya hingga

Imran bin Hithan adalah orang-orang Bashrah. Imran adalah As-

Sadusi salah seorang khawarij batrkan termasuk penya'ir pemimpin

mereka. Dia adalatr orang yang memuji Ibnu Muljam dalam bait-bait
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sya'imya yang masyhur. Bapaknya bernama Hithan. Hanya saja Imam

Bukhari mengutip riwayatnya berdasarkan kaidahnya yang

memperbolehkan menerima riwayat ahli bid'ah selama orangnya jujur

dan komitmen dengan agamanya. Sebagian sumber mengatakan Imran

bertaubat dari bid'ahnya. Tetapi berita ini tidak memiliki landasan

yang kuat. Dikatakan, Yahya bin Abi Katsir menerima riwayat ini dari

Imran sebelum dia terjerumus dalam bid'ah. Pasalnya, Imran

menikahi seorang perempuan kerabatnya yang memiliki keyakinan

khawarij dengan tujuan mengeluarkan perempuan itu dari

keyakinannya. Namun, ternyata jusku perempuan itulah yang berhasil

merubah keyakinan Imran. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih

Bukhari selain di tempat ini dan juga memiliki riwayat pendukung,

dan satu lagi pada bab "Menghancurkan Gambar."

'p i,Sut !!i5 l$ ,iLi sto i.y *:l dw ;-,.llt -t, \x)b Ua
a .. ,

* i.l (Aku bertanya kepada Aisyah tentang sutera, maka dia

berknta, "Datanglah kepada lbnu Abbas dan tanyaknn kepadanya."

Dia berkata, "Aku bertanya kepadanya dan dia berkata, 'Tanyakan

kepada Ibnu Umar"'). Demikian yang disebutkan pada jalur ini.

Dalam riwayat Harb bin Syaddad yang disebutkan sesudah ini justru

sebaliknya. Di sana disebutkan bahwa dia bertanya kepada Ibnu

Abbas dan Ibnu Abbas berkata, "Tanyakan kepada Aisyah." Lalu dia

bertanya kepada Aisyah, dan dia berkata, "Tanyakan kepada Ibnu

IJmar."

y,ir.i' 'n.'# ,f" f i d?i (Abu Hafsh, yatcni (Jmar bin

Khaththab mengabarkan kepadalat). Demikian tercantum dalam

naskah asli.

"e i |1k 6j'O1b 'r:jfui (Alcu berkata, "Benar dan Abu

Hafsh tidaklah berdusta'). Ini adalah perkataan Imran bin Hithan.
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. I t.

"E) i..itt li 1)Ej (Abdullah bin Raja' berlwta). Dia adalah Al

Ghudani, guru Imam Bukhari. Namun, di sini Imam Bukhari tidak

menegaskan telah mendengar langsung darinya.
r.. .,ia,Af $:ri (Harb menceritakan kepada lwmi). Dia adalah

Syaddad. Menurut Al Karmani, dia adalah lbnu Maimun seraya

menisbatkannya kepada penulis kitab Al Kasyif. Namun,

pandangannya ini cukup mengherankan, karena penulis V,rtab Al
Kasyif tidakmemberi kode 'Bukhari' untuk Harb bin Maimun. Hanya

saja dia berkata dalam biografinya, "Abdullah bin Raja' meriwayatkan

dari Harb bin Maimun." Tidak menjadi kemestian bila Abdullah bin

Raja' meriwayatkan dari Harb bin Maimun, maka dia tidak

meriwayatkan dari Harb bin Syaddad. Bahkan riwayatnya dari Harb

bin Syaddad ditemukan pada selain hadits ini. Adapun Yahya yang

disebutkan di sini adalah lbnu Katsir. Maksud Imam Bukhari

mengutip riwayat ini adalah untuk menunjukkan penegasan Yahya

bahwa dia mendengar langsung hadits tersebut dari Imran.

c4:6Jl ii (Dan dia mengisahkan hadits). An-Nasa'i

menyebutkarmya dengan sanad yang maushul dai Amr bin Manshur,

dari Abdullah bin Raja', dari Harb bin Syaddad, dengan redaksi, r;
f -g}t e'i dle yi 6ijr G. i|,:t f (aarongsiapa memakai sutera di

dunia, malm tidak ada bagian untulorya di akhirat). Ad-Daruquthni

menyebutkan bahwa redaksi ini pada hadits Umar adalatr tidak benar.

Barangkali Imam Bukhaxi tidak menyebutkan radaksi untuk makna

ini. Pada hadits-hadits ini terdapat keterangan jelas bagi yang

mengatakan, "Diharamkan bagi laki-laki memakai sutera, karena

ancirman yang disebutkan." Makna hadits tersebut sudah dipaparkan

pada pembahasan tentang minuman ketika membahas awal hadits

tersebut.

Kesimpulan yang paling netral, perbuatan itu mendatangkan

siksaan yang disebutkan, tetapi bisa saja siksaan tidak terjadi karena

faktor lain seperti taubat, perbuatan-perbuatan baik, musibah-musibah
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yang menghapus dosa, doa anak yang memenuhi syarat, syafaat dari

yang diberi izin melakukannya, dan paling umum dari semuanya

adalalr peng:rmpunan dari Dzat Y angMaha Pengasih.

Hadits ini dijadikan hujjatr bagi mereka yang membolehkan

gambar dari sutera yang ada di baju. Namun dikhususkan sebesar

yang disebutkan, yaitu empat jari. hilah pendapat paling shahih di

kalangan madzhab Syaf i. Lalu hadits ini menjadi hujjah yang

membantah mereka yang memperbolehkan gambar pada kain secara

mutlak meskipun lebih dari ukuran empat jari. Pendapat ini dinukil

dari sebagian ulama madzhab Maliki. Sebagaimana hadits ini juga

menjadi hujjah yang membantah mereka yang melarang gambar di

kain secara mutlak, seperti dinukil dari Al Hasan, Ibnu Sirin, dan

lainnya. Hanya saja mungkin mereka melarangnya sebagai sikap

wara', karena hadits tersebut jelas menjadi dalil yang mernbantatr

pendapat mereka. Mungkin hadits ini belum sampai kepada mereka.

An-Nawawi berkata, '?erkara seperti itu telah dinukil dari Malik dan

ia adalah madzhab yang tertolak. Demikian juga madzhab mereka

yang memperbolehkannya tanpa batasan."

Hadits ini dijadikan dalil yang membolehkan memakai kain

yang bergambar atau dibordir sutera sesuai batasan yang disebutkan.

Terkadang juga gambar atau bordir ini dibuat pada baju setelatr

ditenun. Hadits ini juga dijadikan dalil yang membolehkan memakai

kain bercampur dengan sutera sebesar gambar yang diperbolehkan,

baik berada di satu tempat atau pun terpisah-pisatr. Hal ini akan

dijelaskan lebih lanjut pada dua bab mendatang.

26. Menyentuh Sutera tanpa Memakai
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Diriwayatkan tentangnya dari Az'Zubaidl dari Az-Zuhri, dari

Anas, dari Nabi SAW.

t'?rt e"'+.q..lii,JG&h, Ar:t;t,F JaL.,rj r
*?tt * Ut Jvt ,+'*;t'^* d# ,r:l i';'rL:)
yt, Grd i * &*,Jv .i 'rii 

lr Uir:;xf ,l-,,
't*u P

5836. Dari Abu Ishaq, dari Al Bara' RA, dia berkata,

"Dihadiahkan kepada Nabi SAW kain sutera, maka kami pun

menyentuhnya dan takjub terhadapnya. Nabi SAW bersabda, 'Apakah

kamu merasa takjub terhadap ini?'Kami berkata, 'Benar'. Beliau

bersabda, 'Sapu tangan Mu'adz di surga adalah lebih baik daripada

tm.

@:
(Bab menyentuh sutera tanpa memakai. Diriwayatkan

tentangnya dari Az-Zubaidi, dari Az-Zuhri, dari Anas, dari Nabi

SAY\/). AlMizzi menyebutkan dalam kitab Al Athraf bahwa maksud

Imam Bukhari dengan riwayat mu'allaq ini adalah apa yang dikutlp

Abu Daud dan An-Nasa'i dari Baqiyah, dai Az-Zrtbaidi, melalui

sanad di atas hingga Anas batrwa dia melihat Ummu Kultsum binti

Nabi SAW mengenakan kain bergaris-garis sutera. Demikian yang dia

katakan, tetapi sebenamya bukan ini maksud Imam Bukhari. Melihat

tidak dikatakan menyentuh. Disamping itu, jika hadits ini yang dia

maksud, tentu dia akan menggunakan redaksi yang menunjukkan

keakuratannya, karena hadits ini shatrih menurutnya seperti yang akan

disebutkan. Balrkan maksud Imam Bukhari adalah riwayat yang kami

kutip dari Al Mu'jam Al Kabir karya Ath-Thabarani dan Fawa'td At-

Tammam dari Abdullatr bin Salim Al Himshi, dari Az-Zttbaidi, dari
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Az-Zahi, dari Anas, dia berkata, b"zii Pi {" A" ,,t} d.A*i
&t {" i' *t- At,SA ,S o'ffi;'#,i$#-""'s,y*) ,fF
W'#i il, e $ ,!.tg !tj, tr*'8 (Dihadiahkan kepada

Nabi SAW satu stel pakaian sutera, maka orang-orang pun

menyentuhnya dengan tangan-tangan mereka dengan rasa takjub

terhadapnya. Nabi SAW bersabda, "Apakah knmu takiub terhadap

ini? Demi Allah, sapu tangan Sa'ad di surga lebih bagus darinya".).

Ad-Daruquthni berkata dalam kitab Al Afrad, "Tidak ada yang

meriwayatkannya dari Az-Zrtbaidi selain Abdullah bin Salim.

Di antara faktor pendukung bagi apa yang saya katakan, batrwa

Imam Bukhari ketika meriwayatkan hadits Al Bara' bin Azib pada

pembahasan tentang keutamaan tentang kisah Sa'ad bin Mu'adz yang

semakna dengan riwayat di atas -melalui sanad maushul- maka dia

berkata di bagian akhir, "Hadits ini diriwayatkan Az-Zlhri dari Anas."

Ketika dia memulai dengan hadits Az-Zrilri dari Anas -hadits

mu'allaq di tempat ini- maka dia mengiringinya dengan hadits Al
Bara' yang memiliki sanad yangmaushul seperti di tempat tersebut.

Redaksi pada hadits Al Bara', '^Uk d;# (Kami

menyentuhnya), pada kitab Al Muhkam disebutkan

disebutkannya "sapu tangan" secara khusus, adalah karena

keberadaannya sebagai sesuatu yang remeh, maka apa yang lebih

darinya tentu lebih bagus. Ibnu Baththal berkata, "Larangan memakai

sutera bukan karena ia najis, batrkan dikarenakan ia bukan pakaian

orang-orang yang bertakwa. Zatrya adalah suci sehingga boleh

disentuh dan dijual serta dimanfaatkan harganya." Sebagian

kandungan hadits ini sudah dijelaskan pada pembahasan tentang

hibah.

pun
tt 7t
A,*aU.



ZT.Meniadikan Sutera sebagai AIas

* rL,i:+.;sv',

Abidah berkata, "Ia seperti memakainya."

Utt# :Jts ib?nt or, ^;*'* e €j it f yU ,.P

,W'FU'01r, ifitr:-fu' I eq*'of 'yL: t'\t .u
*'*bJ;:L,gQ3J0 l/t / *t

5837. Dari Mujahid, dari Ibnu Abi Laila, dari Hudzaifah RA, i

dia berkata, "I.{abi SAW melarang kami minum pada wadah-wadah

emas, perak dan makan padanya, dan melarang kami memakai sutera,

diibaj, dan duduk di atasnya."

Keterangan Hadits:

(Bab meniadiknn sutera sebagai alas). Maksudnya, tentang

hukumnya apakah halal atau haram.

air*b'J6i @bidah berkata). Dia adalah Ibnu Amr As-Salmani.

* '; (Ia sama seperti memakainya). Riwayat ini dinukil

dengan sanad yang maushul oleh Al Harits bin Abi usamah melalui

jalur Muhammad bin Sirin, dia berkata, "Aku berkata kepada Abidah,

'Apakah menggunakan sutera sebagai alas s,Ima seperti

memakainy a?' Dia menjawab,'Benar'."

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Ali Ibnu Al

Madini, dari watrab bin Jarir (Ibnu Abi Hazim), dari bapaknya, dari

Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dari Ibnu Abu Lalla, dari Hudzaifah.

l

;
i

I

n

I
I

l

I
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W',y',J oii 7b$q:,".iJ' *j e +,F oi (Untuk minum pada

bejana emas, perak, dan malcan padanya). Hal ini sudah dipaparkan

pada pembahasan tentang makanan.

* 'd;r: bl ,tljttq ,it ,A fij (Memakai sutera, diibaj,

dan duduk di atasnya). Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan

sejumah hadits dari Hudzaifah namun tidak ada tambahan ini, yaitu

perkataannya, "Dan duduk di atasnya." Maka ini menjadi dalil yang

sangat kuat bagi jumhur yang melarang duduk di atas sutera. Berbeda

dengan Ibnu Masjisyun dan para ulama Kufah serta sebagian ulama

madzhab Syaf i. Menurut sebagian ulama madzhab Hanafi, kata

'melarang' tidak tegas menunjukkan pengharilman. Sebagian lagi

mengemukakan kemungkinan larangan itu untuk perbuatan yang

mengumpulkan antara memakai sutera dan duduk di atasnya, bukan

hanya duduk di atasnya saja. Hal ini menolak pemyataan Ibnu

Baththal bahwa hadits di atas merupakan nash pengharirman duduk di

atas sutera, karena sebenamya tidak menjadi nash, tetapi hanya makna

zhahirnya saja.

Ibnu Wahab meriwayatkan dalam kitabnya Al Jami'dari hadits

Sa'ad bin Abu Waqqash, dia berkata, "Bahwasanya aku duduk di atas

bara lebih aku sukai daripada duduk di atas sutera." Kemudian

sebagian ulama madzhab Hanafi mengaitkan pembolehan dan

larangan dalam hadits ini dengan memakai karena adanya hadits-

hadits shahih tentang itu. Mereka berkata, "Duduk tidak termasuk

memakai." Jumhur ulama berhujjah dengan hadits Anas, "Aku berdiri

menuju tikar milik kami yang telah hitam karena lama tidak dipakai."

Mereka berkata pulq "Kata 'memakai' untuk segala sesuafu

disesuaikan dengan keadaannya. "

Para ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil larangan bagi

perempuan menggunakan alas sutera. Namun, pandangan ini lemah

karena pembicaraan yang ditujukan kepada kaum laki-laki tidak

mencakup kaum perempuan menurut pendapat yang kuat. Barangkali
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mereka yang melarangnya berpegang kepada qiyas (atalogi) yang

melarang menggunakan bejana emas, padahal mereka boleh

memakainya untuk hiasan. Demikian pula mereka boleh memakai

sutera namun dilarang menggunakan untuk keperluan lain. Pandangan

ini dinyatakan shahih oleh Ar-Raf i namun An-Nawawi menguatkan

pendapat yang membolehkan. Kemudian hadits ini dijadikan dalil pula

tentang larangan laki-laki bersama istrinya menggunakan sutera untuk

alas tempat tidur. Namun, mereka yang membolehkannya -dari

kalangan Maliki- beralasan bahwa perempuan adalah tempat tidur

laki-laki. Sebagaimana dia boleh tidur bersamanya sementara

perempuan itu memakai emas dan sutera, maka dia juga boleh duduk

dan tidur bersamanya di atas tempat tidur yang mubah bagi istrinya.

Catatan

Sutera yang dilarang dipakai alas adalah sutera yang dilarang

untuk dipakai, yaitu sutera murni, atau suteranya lebih banyak

daripada bahan lainnya, seperti yang telatr dijelaskan.

28. MemakaiQassiy (Kain Bergaris Sutera)

'u gt Uq.,Jv rt*at 6 ,'8,1i 'ju 
i;; ,Jj'*'€G JCi

,i,*it, riir Jti;i Wi \i w;i# :b o'r1- ,rilt

e t--o'Jvs ,i:t'A- *uir',j, U#. |Jbi i;t 'ltt
,iA w.'.b a ariq aa Lq-^1At :9Y ,rti

i-a.lt ,f ??t ';4 "€G'1' *p I ',SC .LQt ! tt* i:;*:t t
Ashim berkata, dari Abu Burdah, dia berkata, "Aku berkata

kepada Ali, 'Apakah Qassiy itu?' Dia berkata, 'Kain yang datang
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kepada kami dari Syam 
-atau 

dari Mesir- memiliki garis-garis

sutera, dan juga seperti buah jeruk dan mitsarah. Perempuan-

perempuan biasa membuafirya untuk suami-suami mereka seperti

beludru yang mereka buat alas." Jarir berkata dari Yazid tentang

haditsnya, "Qassiy adalah kain bergaris yang didatangkan dari Mesir

dan ada suteranya. Mitsarah adalatr kulit binatang buas." Abu

Abdillah berkat4 "Ashim lebih banyak dan lebih shatrih tentang

mitsarah."

.t. :tlt * 9? i *-; " 
i,6 $:ri ,t*ut ,sj i ,.-1i'*

.',Ft r;r iAt f *i*?" *Ut6t4;:Juflc
5838. Dari Al Asy'ats bin Abi Asy-Sya'tsa', Muawiyah bin

Suwaid bin Muqarrin menceritakan kepada kami, dari Ibnu Azib, dia

berkata, 'Nabi SAW melarang kami menggunakan mitsarah merah

danqassiy."

Keterangan Hadits:

(Bab memakni Qassiy). Abu tlbaid menyebutkan dalam kitab

Gharib Al Hadits bahwa para ahli hadits membacanya 'qissiy'
sementara penduduk Mesir 'qassiy'.Ia dinisbatkan kepada daerah'al
qass' dan saya sempat melihatnya. Namun hal ini tidak sempat

diketahui oleh Al Ashma'i. Demikian menurut pendapat mayoritas

bahwa ia dinisbatkan kepada daerah al qass di Mesir, di antara mereka

adalah Ath-Thabari dan Ibnu Sayyidih. Al Hazimi berkata, "Ia
termasuk daerah pesisir." Menurut Al Muhallab, ia terletak di bagian

pesiri Mesir dan termasuk benteng yang dekat dengan Farama dari

arah Syam (Syrria). Demikian pula tercantum dalam hadits Ibnu

Wahab bahwa ia dekat dengan Farama. An-Nawawi berkata, "Ia dekat

dengan Tennes." Namun, tempat-tempat ini saling berdekatan. Abu
LIbaid Al Harawi menyebutkan dari Syamr Al-Lughawi (ahli bahasa)
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bahwa ia menggunakan huruf zai sebagai garrti sin yang dinisbatkan

kepada al qazz yang berarti sutera, lalu huruf zai tercebrfi berganti

menjadi siz. Sementara Ibnu Atsir menyebutkan dalma l<ttab An-

Nihayah bahwa al qass yang dinisbatkan kepadanya adalah ash'

shaqi'. Dinamakan demikian karena warnanya yang putih. Pernyataan

ini dan yang sebelunnya adalah perkataan mereka yang tidak tahu

kalau al qass adalah nama suatu kampung.

{t s-^3,it 6'dfl. riii ,j6 at:;. 4 c eb'Sai 6snim bertrata

dari Abu Burdah, dia berkata, "Kami berkata kepada Ali, 'Apaknh al

qassiy itu?'...'). Ini adalah penggalan hadits yang dinukil melalui

sanad yang maushul oleh Imam Muslim melalui jalur Abdullah bin

Idris; aku mendengar Ashim bin Kulaib, dari Abu Burdah -yakni Ibnu

Abu Musa Al Asy'ari- dari Ali, dia berkata, P Xt, & l' l*: ';.e
'^tibi -13)'$3r $'16 Sa ,g;;it f t',F i *'&i (n"'"tuttah sAW

melarang kami memakai qassiy dan mitsarah." Dia berkata, "Adapun

qassiy adalah knin yang bergaris-garis sutera".). Imam Muslim

meriwayatkan melalui dua jalur lain dari Ali tentang larangan

memakai qassiy tapi tidak ada penafsirannya.

-b'U i( 13.1r b Gfr qQ 6ain yang datang kepada knmi dari

Syam atau dari Mesir). Dalam riwayat Muslim disebutkan, 'h b

7r3)tj lOari Mesir dan Syam).

"Ji W "li'bf (Bergaris-garis yang ada suteranya).

Maksudnya, ada garis-garis yang nampak seperti rusuk. Al Mundziri

meriwayatkan maksud mudhalla' adalah kain yang ditenun

sebagiannya dan sebagiannya tidak. Kalimat, 1i Qg@da suteranya)

menunjukkan bahwa ia tidak terbuat dari sutera mumi. Adapun An-

Nawawi meriwayatkan dari sebagian ulama bahwa ia adalah pakaian

yang dicampur sutera. Menurut sebagian, ia dari jenis sutera yang

bermutu rendah.
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gil' ,:'&i qgi (Dan padanya seperti buah jeruk). Maksudnya,

garis-garis tersebut agak kasar dan bengkok. Dalam riwayat Imam

Muslim disebutkan, rk $ $erupa dengan ini), ya]rri ibu jari. Hal

ini ditafsirkan riwayat Imam Bukhari yang mu'allaq. Kami

menemukannya melalui sanad yafig maushul dalam kitab Amali Al
Muhamili seperti redaksi riwayat mu'allaq Imam Bukhari.

aj4tj (Dan Mitsarah3). Asalnya dari kata witsaarah atau

witsrah. Kata watsiir artinya tempat tidur yang empuk. Jika seorang

perempuan dikatakan watsiirah, artinya perempuan itu gemuk.

WH- .llt-fruilr h 'riil. G'ri "Lilt 
'c,it?lPerempuan-

perempuan biasa membuatnya untuk suami-suami mereka seperti

beludru yang merekn buat alas). Maksudnya, mereka buat seperti

shuffah (alas). Iyadh menyebutkan dalam salah satu riwayat dengan

kalimat, WH (merekn mengosongkannya), tetapi saya kira ini hanya

kekeliruan penulisan naskah. Batrkan yang benar adalah, qH-
(mereka menjadikannya shuffah). yakni menggunakan kata mudzakkar

(jenis laki-laki) sebagai isyarat perempuan-perempuan membuatnya

dan kaum laki-laki yang menggunakarurya. Az-Zt$ndi berkata,

"Miitsarah adalatr perlengkapan seperti penutup pelana." Menurut

Ath-Thabari ia adalah kain yang diletakkan di atas pelana kuda atau

pelana unta. Perernpuan-perempuan membuabrya untuk suami-suami

mereka dai urjuwan (salah satu nama pohon) atau dari diibaj (salatt

satu jenis sutera). Ia termasuk tempat duduk orang Ajam. Menurut

sebagian, ia adalah penutup pelana yang terbuat dari sutera. Sebagian

juga mengatakan, ia adalah pelana yang terbuat dari diibaj. Dengan

demikian, kita mendapat empat pendapat tentang penafsiran kata

miitsarah; yaitu alas untuk hewan, alas untuk penunggang hewan,

pelana itu sendiri, atau penutup pelana. Abu Ubaid berkata"

3 Miitsarah artinya kasur yang empuk, atau penutup/alas pelana yang terbuat dari
sutera-lihat arti kosa kata dalam /rz tubut-tis'ah----ad.
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"Miitsarah merah adalah tempat tunggangan orang Ajam yang terbuat

dari sutera ata:u diibaj."

Cy #t ,fiy G.'r'j C t-V'J'6i Qarir berkata dari Yazid

tentang haditsnya, "Qassiy..."). la penggalan hadits yang dinukil

dengan sanad yar,g maushul oleh Ibrahim Al Harbi tentang Gharib Al
Hadits karyanya dari Utsman bin Abi Syaibah dari Jarir bin Abdul

Hamid, dari Yazid bin Abi Ziyad, dari A1 Hasan bin Suhail, dia

berkata, "Qassiy adalah kain yang bergaris-garis." Ad-Dimyathi

melakukan kekeliruan ketika menyebutkan pelafalan Yazid dalam

catatan kaki naskahnya menjadi 'Buraid'. Seakan-akan ketika dia

melihat riwayat mu'allaq pertama dari Abu Burdah bin Abi Musa,

maka dia mengira riwayat mu'allaq kedua dari riwayat cucunya

Buraid bin Abdullah bin Abi Burdah. Al Karmani -dan diikuti oleh

sebagian orang yang sempat kami temui- mengatakan Yazid di sini

adalah Ibnu Ruman. Dia berkata, "Adapun Jarir adalah Ibnu Hazim."

Namun, sebenamya tidak seperti yang mereka katakan. Pemisah

dalam hal itu adalah riwayat Ibratrim Al Harbi. Pokok hadits ini

diriwayatkan Ibnu Majah dari Ali bin Mishar dari Yazid bin Abu

Ziyad, dari A1 Hasan bin Suhail, dari Ibnu Umar beliau berkata,

"Rasulullah SAW melarang memakai pakaian mufaddam" Yazid
berkata, "Aku berkata kepada Al Hasan, 'Apakah mufaddam ififl'
Beliau menjawab, 'Pakaian yang dicelup dengan ushfur (salah satu

jenis tumbuhan)'." Inilah bagian yang disebutkan Ibnu Majah darinya.

Adapun sisanya hanya sampai kepada Al Hasan bin Suhail. Ia pula

yang dimaksud perkataan Imam Bukhaxi, #.9 e 4i- * ii itt
(Jarir berknta, dari Yazid, tentang haditsnya). Maksudnya, ia bukan

perkataan Yazid,bahkan dari riwaya0rya, dari selainnya.

L., i1,* ajall (Miitsarah adalah trulit binatang buas). An-

Nawawi berkata, "Ini adalatr penafsiran batil yang menyelisihi

kesepakatan atrli hadits." Saya (Ibnu Hajar) katakan, ia tidak batil,

batrkan mungkin diberi penjelasan, yaitu jika mitsarah adalah alas
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yang dibuat dari kulit kemudian diisi, maka larangan itu mungkin
karena keberadaarurya sebagai pakaian orang kafir, atau karena tidak
dilakukan penyembelihan secara syar'i, atau karena umunnya tidak
disembelih. Dengan demikian, ia menjadi hujjah bagi mereka yang
melarang memakai kulit tersebut meskipun telah disamak. Namun,
jumhur ulama menyelisihi pendapat itu, dan bahwa kulit menjadi suci
karena disamak. Hanya saja terjadi perbedaan tentang rambut bulu.
Apakah ia menjadi suci karena disamak? Namun, umrunnya miitsarah
tidak ada bulunya. Sementara telah disebutkan larangan menunggang

hewan dengan memakai alas kulit macan seperti diriwayatkan An-
Nasa'i dari hadits Al Miqdam bin Ma'dikarib. Ia termasuk perkara
yang menguatkan penafsiran di atas. Dalam riwayat Abu Daud

disebutkan, f + W zfi:) 'z?,lir |*,A 1 (Malaikat tidak akan

menyertai rombongan yang terdapat htlit macan dalam rombongan
itu).

{tt e ??, iki 6b :}rt * i 5,6 6ou Abdittah bertrata,

"Ashim lebih banyak dan lebih shahih tentang miitsarah").
Maksudnya, riwayat Ashim tentang penafsiran miitsarah lebih banyak
jalurnya dan lebih shahih daripada riwayat Yazid. Perkataan ini tidak
tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan tidak pula An-Nasafi. Pada

hadits Ali kata miitsarah disebutkan secara mutlak, tetapi dalam
riwayat Al Bara' dikaitkan dengan warna merah. Hal ini akan
dijelaskan pada bab'?akaian Merah".

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Muhammad
bin Muqatil, dari Abdullatr Ibnu Al Mubarak, dari Sufyan Ats-Tsauri,
dari Asy'ats bin Abi Asy-Sya'tsa', dari Muawiyatr bin Suwaid bin
Muqarrin, dari Ibnu Azib. Kalimat, ri$ (beliau melarang kami), dalam

riwayat Al Kasymihani disebutkan, si @eliau melarang). Adapun

lafazh, d, fl P, -i- .Jr, ,f (dari miitsarah merah dan qassiy)

adalah bagian hadits yang awalnya, ? ,f ,\Wi f, tJ:jt

(Memerintahkan lcami tujuh perkara dan melarang kami tujuh
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perkara). Pembahasannya secara lengkap akan disebutkan pada bab

"Mitsarah Merah" setelah beberapa bab.

Larangan memakai qassiy dijadikan dalil untuk melarang

memakai pakaian yang bercampur sutera, sebab qassiy ditafsirkan

sebagai kain yang bercampur sutera. Hal ini dikuatkan dengan

disebutkannya sutera setelah qassiy pada hadits Al Bara'. Serupa

dengannya dalam hadits Ali yang dinukil Abu Daud, An-Nasa'i, dan

Ahmad, melalui sanad yang shahift sesuai kriteria Imam Bukhari dan

Muslim, dari jalur Ubaidah bin Amr dari Ali, dia berkata, At €W

/-/ti 4t f *i # 1l' ,rtl, Q,tabi SAW melarangku memakai

qassiy dan sutera). Mungkin juga perbedaan itu disesuaikan jenis

sehingga semuanya berasal dari sutera. Sebagaimana halnya diibaj
disebutkan setelatr sutera pada hadits Hudzaifah terdahulu. Namun,

yang tampak dari redaksi jalur-jalur hadits tentang penafsiran 'qassiy'

batrwa ia adalah kain yang bercampur sutera bukan berarti sutera

murni. Berdasarkan ini, maka diharamkan memakai pakaian yang ada

campuran suteranya. Ini adalah pendapat sebagian sahabat, seperti

Ibnu Umar dan juga dari kalangan tabi'in seperti Ibnu Sirin. Adapun
jumhur membolehkan memakai pakaian yang bercampur sutera

selama bahan lainnya lebih banyak. Pegangan mereka dalam hal itu
adalah hadits terdahulu tentang penafsiran hullah siyaraa' dan

ditambah rukhshah (keringanan) memakai kain yang bergambar

(corak) sutera seperti telatr disebutkan pada hadits Umar. Ibnu Daqiq

Al Id berkata, "Ia adalah qiyas (analogi) yang semakna dengan hukum

pokok. Namun, tidak menjadi kemestian dibolehkannya hal itu berarti

diperbolehkannya semua pakaian yang bercampur sutera. Hanya saja

yang diperbolehkan adalah yang suteranya tidak lebih dari empat jari
jika dikumpulkan. Dengan demikian, larangan memakai sutera

mencakup yang murni maupun yang bercampur. Oleh karena itu,

kadar yang dikecualikan adalah empat jari, maka jika dicampur

dipahami dalam konteks ini." Dia berkata, '?ara ulama madzhab

Syafi'i bersikap luwes dalam hal itu. Mereka memiliki dua cara;
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Pertama, berdasarkan timbangan. Apabila berat sutera lebih ringan
dibanding bahan yang lain, maka tidak diharamkan memakainya,
tetapi jika suteranya lebih berat, maka diharamkan. Jika beratnya
sama, maka mereka berbeda pendapat tentang mana yang

diunggulkan. Cara pertama inilatr yang lebih shahih menurut mereka.

Kedua, berdasarkan kadarnya yang tampak. Cara ini dipilih Al Qaffal
dan pengikutnya. Dalam madzhab Maliki terdapat beberapa pendapat,

dan pendapat yang ketiga adalah makruh. Sebagian mereka
membedakan antara khazz dan sutera yang bercampur katun atau

lainnya. Mereka memperbolehkan khazz dan melarang yang lainnya.
Pandangan ini berdasarkan penafsiran khazz. Sementara telah
disebutkan pada sebagian penafsirun khazz bahwa ia adalah qassiy.

Barangsiapa mengatakan ia adalah sutera yang bermutu rendah, maka
ini termasuk dalam pendapat di atas. Namun, barangsiapa yang
berpendapat bahwa ia adalah bulu yang dicampur sutera, maka
perincian di atas menjadi tidak berdasar."

Mereka yang memperbolehkan memakai kain yang bercampur
sutera beralasan pula dengan hadits Ibnu Abbas, .,I2 .i,' ,)ii ,# 6l
vG q?t Ls.Lu i-/t U Sar $,6 #t 'u .;,:o;jt yii * 'ru",, *b ?t;

y)'d\. (sesungguhnya Rasulullah SAW melarang memakai kain yang

murni dai sutera. Adapun gambar [corakJ dan benang lungsin kain
dari sutera, maka tidak mengapa,). Hadits ini diriwayatkan Ath-
Thabarani melalui sanad yang hasan seperti ini dan aslinya
diriwayatkan Abu Daud. Al Hakim meriwayatkannya melalui sanad
yang shahih dengan redaksi, tt-f o,g tlt ;.;:":it f ,# Urty

(sesungguhnya beliau melarang knin yang tidak bercampur bira
bahannya sutera). Ath-Thabarani memiliki jalur yang ketiga, ,f ,Ai
9;,,,t. yi p& 'tt f 6'orl- o€ g $16 lvst {,A (Betiau melarang

memakai kain sutera murni, adapun jika benang lungsinnya dari
katun atau kattan, maka tidak mengapa). rbnu Al Arabi berdalil
tentang bolehnya memakai sutera yang dicampur bahan lain, karena
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larangan memakai sutera berlaku pada kain yang terbuat dari sutera

murni. Sementara izin memakai katun dan selainnya sangat tegas. Jika

keduanya dicampur sehingga tidak lagi dinamakan sutera, dan tidak

masuk dalam cakupan larangan tersebut, maka boleh dipakai.

Sementara telah dinukil praktek memakai khazz dari sejumlah sahabat

dan selain mereka. Menurut Abu Daud, jumlah mereka yang

memakainya mencapai 20 orang atau lebih. Ibnu Abi Syaibah

meriwayatkannya dari sejumlah mereka serta sekelompok tabi'in
melalui sanad-sanad yang jayyid. Riwayat paling kuat yang

disebutkan tentang itu adalah nukilan Abu Daud dan An-Nasa'i
melalui Abdullah bin Sa'ad Ad-Dasytaki, dari bapaknya, dia berkata,

*i alb (Alru melihat seorang laki-laki di atas bighal memakai

sorban khazz berwarna hitam dan berkata, "Rasulullah SAW

memakaikannya kepadaku".). Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari

Ammar bin Abi Ammar, dia berkata, ,!r. J:k fit i. otlV Ui

Pt * io' & ilr Jh: q6b16*i @idatangkan beberapa lernbar

knin khazz kepada Marwan bin Al Hakam, maka dia pun

memakaikannya kepada s ahabat-s ahabat Rasulullah SAll,).

Penafsiran paling shahih tentang 'khazz' adalah pakaian yang

benang lungsinannya (benang yang membujur pada barang tenunan

lKamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ke 3 cet l, th 2001- ed])

berasal dari sutera dan benang pakarurya (benang yang dimasukkan

melintang pada benang lungsin ketika menenun fKamus Besar Bahasa

Indonesia, edisi ke 3 cet 1, th 2001- ed]) dari bahan lain. Sebagian lagi

mengatakan, ia campuran antara sutera, wol, dan selainnya. Dikatakan

lagi, asalnya adalah nama hewan yang disebut khazz,lalu digunakan

sebagai nama kain yang dibuat dari bulunya, karena lembut. Sesudatr

itu digunakan sebagai nama kain yang bercampur sutera karena

kelembutan suteranya. Atas dasar ini, maka tidak benar

menjadikannya sebagai dalil untuk membolehkan mernakai kain yang
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bercampur dengan sutera selama belum diketatrui bahwa khazz yang

dipakai para salaf adalah kain yang bercampur sutera.

Para ulama madzhab Hanafi dan Hambali memperbolehkan

memakai khazz selama tidak untuk kemasyhuran. Sementara dari

Imam Malik dinukil pendapat yang menganggapnya makruh. Semua

ini berkenaan dengan khazz. Adapun qazz, maka Ar-Rafi'i
mengatakan, "Para Imam menganggap qazz termasuk sutera dan

mereka mengharamkannya untuk laki-laki meskipun wamanya agak

buram. Al Imam telatr menukil kesepakatan atas hal itu, tetapi Al
Mutawalli menyebutkan dalam kitab At-Tatimmah salatr satu sisi

pandang yang menyatakan tidak haram karena bukan pakaian

perhiasan." Ibnu Daqrq Al Id berkata, "Jika yang dia maksud qazz

adalalr apa yang kita kenal saat ini, maka ia tidak keluar dari nama

sutera sehingga tetap diharamkan. Tidak ada hubungannnya dengan

wama buram atau bukan perhiasan." Tampaknya Ibnu Daqiq tidak
menyebut kelengkapan pembagian yang dia paparkan, yaitu jika yang

dimaksud adalah sesuatu yang lain, maka perkataannya dapat

diterima. Adapun yang tampak bahwa yang dimaksud adalah sutera

yang bermutu rendah. Ia serupa penjelasan terdahulu tentang khazz,

sehingga dikatakan berwarna buram.

29. Keringanan bagi Laki-laki untuk Memakai Sutera karena
Penyakit Gatal-gatal

o/ .
J-9 r

9,#.//tle,r!)t
5839. Dari Qatadah, dari Anas, dia berkata, "Nabi SAW

memberi keringanan bagr Az-Ztlf:,air dan Abdurrahman untuk
memakai sutera karena penyakit gatal-gatal yang menimpa keduanya."

i.,l ' .o)lJ ir,fru,*t #i" ,*
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Keteransan Hadits:

Maksud 'gatal' di sini adalatr sejenis penyakit kudis.

Penyebutan 'gatal' disini merupakan permisalan bukan batasan. Pada

pembahasan tentang jihad, Imam Bukhari menyebutkarutya pada bab

yang berjudul, "Sutera untuk Penyahit Kudis."

'Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari

Muhammad, dari Waki', dari Syu'bah, dari Qatadah, dari Anas RA.

Dalam sanad ini nasab Muhammad tidak disebutkan. Namun, dalam

riwayat Abu Ali bin As-Sakan disebutkan, "Muhammad bin Salam

menceritakan kepada kami." Ini pula yang ditegaskan AlMizzi dalam

kitab Al Athraf.

;t * (Dari Anas). Dalam riwayat Yatrya Al Qaththan dari

Syu'bah dari Qatadatr disebutkan, "Aku mendengar Anas." Hadits ini
sudah disebutkan pada pembahasan tentang jihad.

q 9. /-1, i G ,r:1, *t i.i$, @asi Az-zubair dan

Abdurrahman tentang memakai sutera karena penyakit gatal-gatal

yang menimpa keduanya). Dalam riwayat Sa'id dari Qatadah

disebutkan,grug * n (Karena gatal yang ada pada keduanya).

Dalam riwayat Hammam dari Qatadah disebutkan bahwa keduanya

mengadu kepada Nabi SAW perihal kutu. Kedua riwayat yang

dimaksud sudah disebutkan pada pembatrasan tentang jihad. Seakan-

akan penyakit gatal-gatal itu disebabkan kutu.

Ath-Thabari berkata, "Di sini terdapat petunjuk bahwa

larangan memakai sutera tidak mencakup mereka yang memiliki
penyakit yang bisa diringankan dengan memakai sutera." Diikutkan

kepadanya apa yang bisa melindungi panas atau dingin dan tidak ada

pakain yang lain. Pada pembatrasan tentang jihad disebutkan bahwa

sebagian ulama madztrab Syaf i membolehkan saat bepergian.

Pendapat ini dipilih Ibnu Shalatr. Sementara An-Nawawi dalam kitab

Ar-Raudhah mengkhususkan pembolehan memakainya karena
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penyakit gatal-gatal saja. Namun, Ar-Raf i juga menukilnya dalam

masalah kutu.

Catatan

Disebutkan dalam kitab Al Wasithkarya Al Ghazali bahwa di

antara mereka yang diberi rukhshah (keringanan) memakai sutera

adalah Hamzah bin Abdul Muthalib. Namun, ulama lain

menganggapnya keliru. Sementara dalam salah satu pendapat ulama

madzhab Syaf i, keringanan itu khusus bagi Az-Zubair dan

Abdunahman. Pada pembahasan tentang jihad disebutkan dari Umar

keterangan yan g menyetuj uinya.

,
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30. Sutera Bagi Perempuan

& hr '€,r l.v o.ri i ,*'*
*9',. 

j,zJJt Ul:"
cc

,i.u.G.'et^{ri ,*i
5840. Dan Zatd bin Wahab, dari Ali bin Abi Thalib RA, dia

berkata, "Nabi SAW memakaikan kepadaku hullah siyara', maka aku

keluar memakainya, tetapi aku melihat kemarahan di wajahnya.

Akhirnya, aku memotong dan membagi-bagikannya di antara

perempuan-perempuanku. "

G- :Jui 1$it; L af, ir hr ,?, ; lf ar * * FG'*',* q ,lG .r!:,Lirr':)Ti rit ,sru,ri* teiat

jtU;"rx.',*, *:, iLbt'rA ult't:lj .'i dy*
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)1:#'ri ti;;.'alI* Cy,Jw ii t r:-4jrrl

5841. Dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya

Umar RA melihat hullah siyara' dijual, maka dia berkat4 "Wahai

Rasulullah, sekiranya engkau mernbelinya dan engkau pakai untuk
menyambut para ufusan yang datang, dan unfuk hari Jum'at." Beliau

bersabda, "Sesungguhnya yang memakai ini adalah orang yang tidak
ada bagian untulcnya (di akhirat). " Sesudah itu Nabi SAW mengirim
kepada Umar hullah siyara' suter4 beliau SAW pakaikan kepadanya.

Umar berkata, "Engkau memakaikannya kepadaku, padahal aku telah

mendengar engkau mengatakan tentangnya apa yang telah engkau

katakan." Beliau bersabda, "Sesungguhnya alu mengirimnya

kepadamu untuk engkau jual atau engkau pakaikan kepada orang
lain. "

5842. Dari Az-Znhi, dia berkata: Anas bin Malik
mengabarkan kepadaku, "Sesungguhnya beliau melihat pada Urnmu
Kultsum AS binti Rasulullatr SAW kain sutera siyara'."

Keteransan Hadits:

(Bab sutera untuk perempuan). Seakan-akan Imam Butfiari
melihat dua hadits masyhur yang tegas mengkhususkan larangan

memakai sutera bagi laki-laki tidak memenuhi kriteria hadits shatrih

yang ditetapkannya. Oleh karena itu, dia cukup menukil hadits-hadits

yang mengindikasikan kandungannya. Imam Ahmad dan para pe,nulis

kitab Sunan -dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim-

,'; Jt;t ,ltl1sc*? lf ;f; aL '#,w;k,.rh . o1.
0:e*, Jsl

W f# ?f e ,sf:r'fi ,#t U';t ;;i :Ju'6;\t ,r
.it; /-f '';. *j itLirt ,ru lut J_r., ?:r>r;it
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menukil dari hadits Ali, ,Jui $ij rly i"i 'J.t * Xn' & uJr Li

du} "J, n;l $! e glt? gt.f (Sesungguhnya Nabi SAW

mengambil sutera dan emas lalu bersabda, "Keduanya ini haram bagi

kaum laki-laki umatht dan halal bagi perempuan mereka"). Abu
Daud dan An-Nasa'i meriwayatkan hadits serupa dari hadits Abu
Musa. Hadits ini dinyatakan shatrih oleh At-Tirmidzi dan Hakim dari

hadits Mus4 tetapi dianggap cacat oleh Ibnu Hibban dan selainnya

dengan alasan sanad-nya terputus, sebab riwayat Sa'id bin Abu Hind
tidak mendengar dari Abu Musa. Ahmad dan Ath-Thahawi

meriwayatkan dari Maslamah bin Makhlad, dia berkata kepada Uqbah

bin Amir, berdirilah dan ceritakan apa yang engkau dengar dari

Rasulullah SAW. Dia berdiri dan berkat4 ?1, i/$ +if ' :Ji-iU-
'd,ut|b dl tfi &Ut* mendengar beliau bersabda, "Emas dan

sutera adalah haram untuk kaum laki-laki umatlu dan halal untuk
perempuan mereka"). Syaikh Abu Muhammad bin Abi Jamrah

berkata, "Jika kita mengatakan pengkhususan larangan bagi laki-laki
karena suatu hikmah, dan Allah mengetatrui sedikitnya kesabaran

perempuan dalam hal berhias, maka Allah berlaku lembut kepada

mereka dengan memperbolehkan memakainya. Disamping itu, upaya

mereka berhias umumnya adalah unfuk suami mereka. Sementara

telah disebutkan, 9G1r U #t ;rL lUatlotya pelayanan terhadap

suami termasuk iman)."

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, di
antaranya:

Pertama, hadits Ali bin Abi Thalib yang diriwayatkan melalui
dua jalur; dari Sulaiman bin Harb, dari Syu'batr, dan dari Muhammad
bin Basysyar, dari Ghundar, dari Syu'bah, dari Abdul Malik bin
Maisarah, dari Zaid, bin Wahb, dari Ali bin Abi Thalib RA. Abdul
Malik bin Maisarah adalah Al Hilali Abu Zaid Az-Zarrad. Pada
pembahasan tentang nafkah disebutkan melalui jalur lain dari Syu'bah
sebagaimana dikabarkan kepadaku oleh Abdul Malik. Syu'bah
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menukil pula riwayat ini melalui jalur lain sebagaimana dikutip Imam
Muslim melalui Mu'adz, dari Syu'bah, dari Abu Aun Ats-Tsaqafi,
dari Abu Shalih Al Hanafi, dari Ali RA.

?t i $ ,f (Dari Zaid bin Wahab). Demikian yang dinukil

kebanyakan periwayat. Begitu pula yang telah disebutkan pada

pembahasan tentang hibah dan nafkah, dan juga dalam riwayat Imam

Muslim. Dalam riwayat Ali bin As-Sakan di tempat ini tercantum

'An-Nazzal bin Sabratr' sebagai gar$i 'Zud bin Wahab', tapi ini
adalah kekeliruan. Seakan-akan dia berpindah dari satu hadits kepada

hadits lain, sebab riwayat Abdul Malik dari An-Nazzal dadr Ali
berkenaan dengan minum sambil berdiri seperti telah disebutkan pada

pembahasan tentang minuman. Sekelompok ulama menyetujuinya
pada dua tempat lain. Zaid. bin Wahab adalah Al Juhani seorang

periwayat yanytsiqah (terpercaya) lagi masyhur dan tergolong tabi'in.
Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari dari Ali selain
hadits ini. Pada pembahasan tentang hibah telah disebutkan, "Aku
mendengar dari Zatd, bin Wahab."

At s;jlit (Menghadiahkan kepadalal.a Dalxn riwayat Abu

Shalih disebutkan, AlVr',r$"li, pi # Xo' .J- itr Jyt U,.i
(Dihadiahkan kepada Rasulullah SAW hullah [satu stel pakaianJ lalu
beliau mengirimkannya kepadalat). Imam Muslim mengutip pula
melalui jalur lain dari Abu Shalih, dari Ali, Ut jl6:$l $2i )rtlf ot

$? ,thb16 /"i a'j *i *b Xo' ,rl; (Sesungguhnya Ukaidir Dumah

menghadiahkan kepada Nabi SAW kain sutera, lalu beliau
memberikannya kepada Ali). Dalam riwayat Ath-Thahawi

disebutkan, /-f|{p'b pt * h' ,* 4t ji ttvr+:r'si 71 6lj;i
(Pemimpin Azerbeijan menghadiahkan kepada Nabi SAW hullah yang
dihias sutera), tetapi sanadhadits ini lematr.

n Y*g terdapat pada redaksi hadits di tempat ini adalalU 'Nabi SAW memakaikan
kepaQlqp. .. dat gg!9lU-s.p14,"

620 - TATEITL BAARI



,G' zii (Hullah siyara'). Abu LIbaid berkata, *flullah adalah

kain Yaman. Hullah terdiri dari sarung dan selendang. Pernyataan

serupa dinukil Ibnu Al Atsir disertai tambahan, "Apabila bahannya

terdiri dari satu jenis." Ibnu Sayyidih berkata dalam kitab Al Muhkam,

"Hullah adalatr kain atau selairurya." Iyadh menyebutkan pokok

penam:uur dua pakaian sebagai bullah, karena keduanya adalah baru.

Dikatakan, kedua pakaian tidak dinamakan fuullah hingga dipakai

salah satunya di atas yang lainnya. Jika berada di atasnya maka

disebut 'balla alaihi' (melapisinya). Namun, pendapat pertama lebih

masyhur.

Adapun kata Alpl menurut Malik adalah bordiran sutera.

Sedangkan menurut Al Ashma'i adalah kain yang terdapat garis-garis

sutera atau qazz." Dinamakan siyaral karena unfuk jalarurya garis-

garis. Al Khalil berkata, "Kain bergaris sutera dengan posisi agak

bengkok." Dikatakan pula, ia terdiri dari beragam warna dan terdapat

garis-garis memanjang seperti tali. Abu Daud menyebutkan dalam

hadits Anas, ot;,'eii f$t 'rt ;O ,sl: ifr ls"rurggahnya dia melihat

pada (lmmu Kultsum hullah siyara). Kata siyara' artinya bergaris-

gais qazz.Ibnu Baththal menegaskan 
-seperti 

akan disebutkan pada

hadits ketiga pada bab di atas- bahwa penafsiran itu berasal dari Az-
Zlhri. Ibnu Sayyidih berkata, "Ia sejenis selimut. Sebagian

mengatakan kain yang terdapat garis-garis yang terbuat dari qazz.

Sebagian lagi mengatakan, kain yang berasal dari Yaman." Al Jauhari

berkata, "Ia adalah selimut yang terdapat garis-garis kuning." Iyadh

menukil dari Sibawaeh, "Kata dengan polafi'alaa'tidak disebutkan

sebagai sifat namun sebagai nama, dan ia adalah sutera murni."

Kemudian terjadi perbedaan tentang foullah siyara', apakatr

kata yang pertama dinisbatkan kepada kata yang kedua atau tidak?

Kebanyakan periwayat mengutip dengan memberi tanda tanwin pada

kata foullah karena kala siyara' merupakan kata sambung penjelas,

atau sifat. Al Qurthubi menegaskan ia adalah salah satu riwayat. Iyadh
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menukil dari Abu Marwan bin As-Sarraj bahwa kata yang pertama
dinisbatkan kepada yang kedua. Iyadh berkata, "Demikian yang kami
terima dari guru-guru kami yang dikenal akurat riwayatnya."
Sementara An-Nawawi berkata, "Ia adalah perkataan para ahli bahasa
Arab. Ini termasuk menisbatkan sesuatu kepada sifatnya, sebagaimana

mereka mengatakan,' tsaubu khazzin' ."
. ..1

W *'r+ (Alru keluar padanya). Dalam riwayat Abu Shalih

dari Ali, W (maka aku memakainya).

ryt e '-:al U"1:j 6*u melihat kemarahan di wajahnya).

Imam Muslim menambahkan dalam riwayatnya dari Abu Shalih, :jrii

"tAt ;. rle q,*a. q\\'&. Wt ,'44a. lei1ierki i $t {aaiou
bersabda, "Sungguh alat tidak mengirimnya kepadamu untuk engkau
pakai, tetapi sesungguhnya aku mengirimnya kepadamu agar engkau
potong-potong untuk kerudung di antara perempuan-perempuan".).
Imam Muslim mengutip dalam riwayat lain, $rilt U. ,ro &
(potonglah untuk kerudung di antara Fathimah-Fathimah).

€.U. ,;. ti"lfti (Aku pun memotong-motongnya di antara

perempuan-perempuanku). Maksudnya, aku memotong-moton#ya,
lalu membagi-bagikannya di antara mereka untuk dibuat kerudung.
Kata khumur adalah bentuk jamak dari kata khimaar, artinya sesuatu

yang dibuat menutupi kepala perempuan (kerudung). Maksud
'perempuan-perempuanku' adalah apa yang ditafsirkan pada riwayat
Abu Shalih, "Di antara Fathimah-Fathimah." Kemudian dalam
riwayat An-Nasa' i disebutkan,';" 11 u, U(ui t4ii*i 46 Ji qr'*,j
);u,{tt Vo V * *j *" h, ..p lt lr) dW ,'e"Ci w.

(Alat kembali kepada Fathimah dan memotong kain itu. Dia berkata,
'Apa yang engkau bawa?' Alat berkata, 'Rasulullah SAW melaranglar
memakainya, maka pakailah ia dan pakaikan kepada perempuan-
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perempuanmu'.). Pada riwayat ini diketahui perbuatan Alt RA

memotong-motong kain itu atas izin Nabi SAW.

Abu Muhammad bin Qutaibah berkata, "Fathimah-Fathimah

yang dimaksud adalah Fathimah binti Nabi SAW, Fathimah binti

Asad bin Hasyim (ibu daripada Ali), dan aku tidak mengetahui yang

ketiga." Namun, Abu Manshur Al Azhari menyebutkan bahwa dia

adalah Fathimatr binti Hamzah bin Abdul Muthalib. Diriwayatkan

Ath-Thahawi, Ibnu Abi Dunya dalam krtab Al Hadaya, Abdul Ghani

bin Sa'id di kitab Al Mubhamat, dan Ibnu Abdil Barr, semuanya dari

Yazid bin Abi Ziyad, dari Abu Fakhitah, dari Hubairah bin Yarim,

dari Ali RA 
-serupa 

kisah ini- dia berkata, "Aku memotong-

motongnya menjadi empat kerudung." Lalu dia menyebutkan tiga

perempuan di atas. Dia berkata, '"Tampalanya Yazid lupa siapa

perempuan yang keempat." Sementara dalam riwayat Ath-Thahawi,

"Satu kerudung untuk Fathimah binti Asad bin Hasyim (ibunya Ali),
satu kerudung untuk Fathimah binti Nabi SAW, satu kerudung unhrk

Fathimatr binti Hamzah bin Abdul Muthalib, dan satu kerudung untuk

Fathimah istri Aqil bin Abi Thalib (put i Syaibah bin Rabi'ah)."

Sebagian mengatakan dia adalah binti Utbah bin Rabi'ah. Ada pula

yang mengatakan binti Al Walid bin Utbah. Istri Aqil inilah yang

ketika bersengketa dengan Aqil, Utsman mengutus Muawiyah dan

Ibnu Abbas sebagai juru damai di antara keduanya. Peristiwa ini
disebutkan dalam kitab Al Mudawwanah dan selainnya.

Hadits ini dijadikan pula sebagai dalil yang membolehkan

mengakhirkan penjelasan dari waktu pembicaraan, karena Nabi SAW

mengirim fuullah kepada Ali, lalu Ali melandasi pandangannya

menurut mal<na zhahir pengiriman ifu, maka dia memanfaatkannya

sebagaimana fungsinya, yaitu dipakai. Kemudian Nabi SAW

menjelaskan bahwa maksud beliau adalah bukan untuk dia pakai,

tetapi untuk dipakaikan kepada orang lain. Namun, semua ini bisa

diterima setelah diketahui pasti kisah tersebut terjadi setelah larangan

memakai sutera bagi kaum laki-laki.
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Kedua, hadits Abdullah bin Umar yang diriwayatkan melalui
Musa bin Ismail, dari Juwairiyah, dari Nafi'.

jg zil ,sl r"" 'tsl 
lsesungguhnya (Jmar melihat ftullah

siyara). Demikian diriwayatkan oleh kebanyakan murid Nafi,. An-
Nasa'i meriwayatkannya dari Ubaidillah bin umar Al Umari, dari
Nafi', dari Ibnu Umar, dari IJmar, "sesungguhnya dia melihat
hullah", artinya dia memasukkannya pada riwayat Umar. Ad-
Daruquthni berkata, "versi yang akurat adalah ia termasuk riwayat
Ibnu lJmar." Dalam riwayat Malik, dari Nafi' 

-seperti telah
disebutkan pada pembahasan tentang Jum'ah- disebutkan bahwa
kejadian itu berlangsung di pintu masjid. Ibnu Ishaq meriwayatkan
dari Nafi' seperti dikutip An-Nasa'i, *t * n' & dt t orS';A"ot

Aa ttft 9n, rit (SesunSSuhnya (Jmar bersama Nabi SAll/ di pasar,

lalu dia melihat ftullah). Kedua riwayat ini tidak bertentangan, karena
pinggiran pasar dekat dengan pintu masjid.

7$ @iiual). Dalarn riwayat Jarir bin Hazim, dari Nafi, yang

dikutip Imam Muslim disebutkan, '{g o-ilur'e'#r r!1LL * o1,
'W '**;t'lrt"st ,;*- U;'o€i "tV (Sesungguhnya [Jmar melihat

Utharid At-Tamimi menjual foullah di pasar. Dia seorang laki-laki
yang biasa mendatangi para raja dan mengambil m.anfaat dari
mereka). Ath-Thabarani meriwayatkan pula dari Abu Mijlaz, dari
Hafshah binti Umar, *st# ,otili* 

gl:-l u it;q *a6 i..r)thL'oi
,it lr: U u ;-;zi \i :';3 )r$ lsesungguhnya utharid bin Hajib

datang membawa paknian diibaj yang diberikan Kisra kepadanya.
Umar berkata, "Maukah alu membelinya untulcrnu wahai
Rasulullah?"). Dai, jalur Abdurrahman bin Amr bin Mu'adz, dai
Utharid bahwa dia menghadiahkan kepada Nabi SAW diibaj yang
diberikan Kisra kepadanya. untuk memadukan riwayat-riwayat ini
adalah; ketika Utharid menawarkan barang itu di pasar, maka belum
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ada yang membelinya, akhirnya dia menghadiahkannya kepada Nabi
SAW. Utharid yang disebutkan di sini adalah Ibnu Hajib bin Zurarah

bin Adas Ad-Darimi yang nama panggilannya adalah Abu Ikrisyah.

Dia termasuk dalam utusan bani Tamim yang disitir dalam surah Al
Hujuraat. Dia masuk Islam dan ditunjuk oleh Nabi SAW sebagai

petugas pengambil zakat di kaumnya. Bapaknya termasuk salah satu

pemuka bani Tamim pada masa jahiliyah. Kisahnya bersama Kisra
yang menggadaikan busur panahnya sebagai imbalan sejumlah besar

orang-orang Arab sangat masyhur hingga timbul permisalan tentang

busur Hajib.

4 WAI i (Sekiranya engkau membelinya dan

memakainya). Dalam riwayat Salim dari Ibnu Umar seperti pada

pembahasan tentang dua hari raya disebutkan, W, ,Y'*ti g* C.\
(Belilah dan berhiaslah dengannya). Umar menyarankan agar beliau
SAW membelinya dan sekaligus berharap sarannya diterima.

!;i tS1 *t\. g"t"k menyambut para utusan jika mereka

datang kepadamu). Dalam riwayat Jarir bin Hazim disebutkan, )i:j.
C,;lt luntuk menyambut utusan kabilah-kabilah Arab). Seakan-akan

kabilah Arab disebutkan secila khusus, karena umrmrnya utusan saat

itu berasal dari mereka, sebab ketika Makkah dibebaskan, maka
kabilah-kabilah Arab segera memeluk Islam dan setiap kabilah
mengirimkan pemukanya untuk masuk Islam, lalu kembali kepada

kaumnya mengajak mereka kepada Islam serta mengajari mereka.

a;ljq (Dan shalat Jum'at). Dalamriwayat Salim disebutkan,

"Hari rayt' sebagai ganti "Jum'at". Lalu Ibnu Ishaq memadukan

dalam riwayatnya dari Nafi' apa yang dikandung kedua riwayat itu.
Adapun An-Nasa'i menukil, ',>:y; tili ,'!:;i ts1 e?r l-il q ,P#

c1 . . o.
9.bi )+ # e;$ @ngkau berhias dengannya untuk menyambut

para utusan lrabilah-kabilah Arab jilca mereka datang kepadamu, dan
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jika engkau berkhutbah di hadapan manusia pada hari raya dan

selainnya).

9;6 ,-# U.Ji]. {UaWa saja yang memakai ini). Dalam riwayat

Jarir bin Hazimdisebutkan, t--dt *-6i(Hanya saja yang memakai

sutera).

'i Ol> | s7, (Orang yang tidak ada bagian untulorya). Malik

menambatrkan dalam riwayatnya, a.7ril G @i akhirat). Kata khalaaq,

artinya bagian. Sebagian lagi mengatakan maknanya keberuntungan,

dan inilah yang dimaksud di tempat ini. Kata khalaaq digunakan juga

dengan arti kehormatan dan agaffn. Mungkin makna 'tidak ada

bagian untulorya di akhirat', yakni dalam hal memakai sutera.

Demikian dikatakan Ath-Thaibi. Pada hadits Abu Utsman dari Umar
di bagian awal hadits pada bab memakai sutera terdapat keterangan
yang menguatkan pendapat ini. Adapun redaksi riwayat yang

dimaksud adalah, ie + .;1t e 'i 'd ,y ll. t"/t 'ua- | eidak
memakai sutera, keucali orang yang di akhirat tidak memiliki bagian

darinya).

'-'t' "', jle,Ui *l'"tt pi *vht,* ,;,"ctij 6esudah*l1a aJ> t*l

itu Nabi SAW mengirim kepada Umar hullah siyara'). Al Ismaili
menambahkan dari jalur ini, i-i b it* *, (Uullah siyara' dari

sutera). Kata min (dari) pada kalimat ini berfungsi sebagai penjelas.

Indikasinya, siyara'bisa saja tidak terbuat dari sutera.

itil tiLi (Beliau memakaikannya kepadanya). Demikian

disebutkan secara mutlak, tetapi ini sesuai apa yang dipatrami umar,
karena pada akhir hadits disebutkan dengan jelas bahwa beliau SAW
mengirimkannya bukan untuk dipakai oleh Umar. Atau maksud

'memakaikannya' adalah memberikan kepadanya apa yang layak

untuk menjadi pakaian. Dalam riwayat Malik pada pembahasan
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tentang Jum'ah disebutkan, ,jV W *t * il' *p )t l9,'t -iE j
ail ';l Plis 1Xe*udian datang kepada Rasulullah SAIV beberapa

lembar pakaian dan beliau memberiknn satu lembar kepada Umar).

Kemudian dalam riwayat Jarir bin Hazim disebutkan, '"151$i l,ti 6l,

i.zall J'.;;i*# jt$,r;,,fupt*io'& lt,sr, Gr
ta 4,b'gj i v ,s*i, h ,;:: i*ot* setetah itu, didatangtrnn

kepada Rasulullah SAW beberapa fuullah siyara', lalu beliau
mengirim satu kepada Umar dan mengirim satu kepada (Jsamah bin
Zaid, dan beliau memberi satu kepada Ali bin Abi Thalib). Dari sini
diketahuilatr asal fuullah yang disebutkan pada hadits Ali.

*ii r; W Jtr '!A- ni W:ns *',]ltit ((Jmar berrcata,

"Engkau memalaikannya kepadaku sementara alru telah
mendengarmu mengatakan tentangnya apa yang telah engkau

katakan ".). Dalamriwayat Jarir bin Hazimdisebutkan, &r'fr ;q)
i 

'; 
t:w b e i\urui ui er+rJiek ,Jui ,ii-L;- ((Jmar datang

membawa foullahnya, lalu berkata, "Engknu mengirimnya kepadalat,
padahal kemarin engkau telah mengatakan tentang fuullah utharid apa
yang telah engkau futakan). Maksud 'kemarin' mungkin malam
sebelumnya atau hari-hari sebelumnya sesuai waktu kedatangan

ftullah itu dengan kisatr fuullah Utharid. Dalam riwayat Muhammad
bin Ishaq disebutkan, aii ""tt ,ttgr,bi )t lrr ri ,Liii Gl *,;t
irii r; W @Iil keluar dalam keadaan panik lalu berkata, ,Wahai

Rasulullah, engknu mengirimnya kepadalru sementara engkau telah
mengatakan tentangnya apa yang telah engkau katakan".).

uJ*i "ri W. "fl W, ',s. Cy (Sesungguhnya alat

mengirimnya kepadamu untuk engkau jual atau engkau pakaikan

[kepada orang lamD.Dalam riwayat Jarir disebutkan, e'*.A,
(untuk engkau dapatkan manfaatnya). Sementara dalam iwayat Az-
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Z,rhri dari Salim 
-yang 

disebutkan pada pembahasan tentang dua

hari raya- disebutkan, |*+6 W) |*:.pf, rlil (Engkau menjualnya

dan memanfaatkannya untuk keperluanmu). Lalu dalam riwayat
Yahya bin Ishaq dari Salim seperti akan disebutkan pada pembahasan

tentang adab, lU W,'r=-?A. $upaya engkau mendapatkan harta

dengannya). Imam Malik menambahkan di akfiir hadits, gi'fr 6L3
trts *'i 1tl*o, memakaikannya kepada saudara laki-lakinya di

Makkah yang masih musyrik). Ubaidillah bin Umar Al Umari

menambahkan 
-seperti 

dinukil An-Nasa'i-, i,f b ii vf 6audara

laki-lakinya dari ibunya). Pada pembahasan tentang jual-beli telah

disebutkan melalui Abdullah bin Dinar, dari Ibnu lJmar, fr A ,$6
n}l.l tf JA k ft U i li A\((lmar mengirimkannya kepada saudara

laki-lakinya di antara penduduk Makkah sebelum dia masuk klam).
An-Nawawi berkata, "Hal ini mengindikasikan saudaranya tersebut

masuk Islam pada kemudian hari. Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya

belum menemukan keterangan tentang nama saudara laki-laki Umar
ini, kecuali apa yang disebutkan Ibnu Basykuwal dalam kitab Al
Mubhamat, dinukil dari Ibnu Al Hadzdza' 

-tentang 
para periwayat

Al Muwaththa'- dia berkata, 'Namanya adalah Utsman bin Hakim."
Ad-Dimyathi berkata, "Ia adalah As-Sulami saudara laki-laki Khaulah

binti Hakim bin Umayyah bin Haritsah bin Al Auqash." Dia berkata,

"Dia adalah saudara laki-laki Zaid bin Al Khaththab dari pihak

ibunya. Oleh karena itu, siapa yang mengatakan bahwa dia adalatr

saudara laki-laki Umar bin Khaththab dari pihaknya ibunya tidaklah

tepat." Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahkan pemyataan itu memiliki sisi

pembenaran dari segi majaz. Mungkin juga Umar pernah menyusu

dari ibu saudaranya yang bernama Zud. Dengan demikian, Utsman

adalatr saudara Umar dari pihak ibu melalui jalur persusuan serta

saudara Zatddrt pihak ibu melalui jalur nasab.
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Ibnu Sa'ad menyebutkan bahwa ibu Sa'id bin Al Musayyab

adalah Ummu Sa'id bin Utsman bin Al Hakam. Namun, saya tidak

menemukan penyebutannya di kalangan sahabat RA. Jika benar dia

masuk Islam, berarti luput dari penelitian para ulama, maka

hendaknya digabungkan kepada mereka. Tetapi bila dia meninggal

dalam keadaan musyrik maka lafazh 'sebelum masuk Islam' tidak bisa

diambil darinya makna yang tersirat. Bahkan yang dimaksud adalah

pengiriman kain itu kepadanya saat dia kafir tanpa menyinggung

keadaannya sesudatr itu, dan hendaknya anak perempuannya

dimasukkan dalam golongan sahabat.

Pada hadits Jabir yang awalnya , & *t * iO' .p ,ft'ttf
,kk t, ,,tV :Jul'^bj j ii;q r,s. 

(Sesuns7uhnya Nabi SAW shatat

dengan mengenakan qaba' sutera, lalu beliau melepaskannya dan

berkata, "Jibril telah melaranglru mengenakannya".), seperti telah

disebutkan pada bagian awal pembahasan tentang shalat, terdapat

tambahan dalam riwayat An-Nasa'i, yaitu, ';<tbt i iJurl ,:#5, tryl}

# lbte ,itojJ, Ji L;g ltatu beliau SAW memberikannya kepada

Umar seraya bersabda, "Aku tidak memberikannya kepadamu untuk
engkau pakai, tetapi untuk engkau jual." Maka Umar pun
menjualnya). Sanad riwayat ini cukup kuat dan pokoknya terdapat

dalam Shahih Muslim. Jika riwayat ini akurat mungkin Umar
menjualnya atas izin saudara lakiJakinya setelah Umar
menghadiahkan kepadanya.

Catatan

Kolerasi penyebutan hadits ini pada bab "Sutera untuk
Perempuan" diambil dari sabda beliau SAW kepada lJmar, "Engkau

menjualnya atau memakaikannya (orang latn)", karena jika sutera

haram untuk dipakai kaum laki-laki, niscaya tidak ada perbedaan

antara Umar dengan laki-laki lain sehingga izin tersebut mengarah
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kepada kaum perempuan. Tentang Umar memakaikannya kepada

saudaranya tidak menjadi sesuatu yang menolak pandangan di atas

bagi mereka yang berpendapat orang musyrik dituntut melakukan

cabang-cabang syariat. Artinya, Umar menghadiahkan pakaian itu
kepada saudaranya untuk dijual atau dipakaikannya kepada istrinya.
Adapun mereka yang berpendapat bahwa orang kafir tidak dituntut
melalnrkan cabang-cabang syariat bisa berlepas dari kemusykilan ini
dengan cara memasukkan perempuan dalam cakupan sabdanya, "Atau
engkau memakaikannya kepada orang lain", yakni engkau bisa
memakaikannya kepada seorang perempuan atau seormg kafir,
berdasarkan sabdanya, "sesunggultnya yqng memakai pakaian ini
adalah orang tidak memiliki bagian", maksudnya di antara kaum laki-
laki. Kemudian tampak bagiku pendapat lain, yaitu beliau
mengisyaratkan kepada keterangan pada sebagian jalur hadits tersebut,

sebagaimana dinukil Ath-Thahawi dair Ayyrb bin Musa, dari Nafi',
dari Ibnu lJmar, dia berkata, t)& & &i *v \t ,p lt J*:)'r-l
& 'fr a* '^1t j 'n Wf 'ail 

lRasuluilah SAW metihat hultah pada

Utharid maka beliau tidak menyukai hal itu baginya, kemudian beliau
memakaikan kepada Umar yang sepertinya). Di dalamnya disebutkan,

memberiknnnya kepadamu untuk engkau pakaian kepada perempuan-

perempuan).

Hadits ini dijadikan dalil tentang bolehnya perempuan

memakai sutera murni berdasarkan bahwa bullah siyara' adalah kain
sutera yang tidak bercampur bahan lain. Ibnu Abdil Barr berkata, "Ini
adalah pendapat ulama. Adapun menurut ahli bahasa, ia adalah kain
yang bercampur dengan sutera'." Dia berkata, "Pendapat pertama

yang menjadi pegangan." Kemudian dia menyebutkan hadits dari

Muhammad bin Sirin, dari Ibnu Umar sama seperti hadits di bab ini,
dan didalamnya disebutkan, ,r-? 'U 'ei, (Hullah dari sutera). Ibnu
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Baththal berkata, "Jalur-jalur hadits menunjukJ<an hullah tersebut

berasal dari sutera murni." Kemudian dia menyebutkan dari Ayyub,
dari Nafi', dari Ibnu IJmar, nf-tl\'.\:j ,;1,,!t',Srt 6- iti ';-L'ot

*. it 
'il, 

(Sesungguhnya (Jmar berkata, "Wahai Rasulullah,

sungguh alat melewati Utharid menawarknn hullah sutera untuk
dijual"). Hadits ini diriwayatkan Abu Awanah dan Ath-Thabari
dengan redaksi ini.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, sudah disebutkan pada pembahasan

tentang jual-beli melalui Abu Bakr bin Hafsh, dari Salim bin Abdullah
bin Umar, dari bapaknyu, AV tt /f ail lUuttol, sutera atau siyara).

Sementara pada pembahasan tentang dua hari raya dari jalur Az-Ztthi,
dari Salim disebutkan, !*l 

'A n (Hutlah dari istabraq). Lalu

istabraq ditafsirkan pada jalur lain bahwa ia adalah sutera yang lebih
kasar daripada diibaj.Imam Bukhari menyebutkan pada pembahasan

tentang adab dari Yahya bin Ishaq dia berkata, Salim bertanya
kepadaku tentang istabraq, maka aku katakan, "sesuatu yang lebih
kasar daripada diibaj." Maka dia berkata, "Aku mendengar dari
Abdullah bin Umar."

Dalam riwayat Muslim dari Anas sama seperti kisah ini
disebutkan, /:& lf il, (foullah dari sundus). An-Nawawi berkata,

"Lafazh-lafazh ini menjelaskan bahwa hullah yang dimaksud berasal

dari sutera mumi." Saya (Ibnu Hajar) katakan, adapun yang tampak
bahwa hullah siyara' terkadang berasal dari sutera murni dan

terkadang bercampur bahan lain. Adaprtn hullah dalam kisah Umar
telah dinyatakan secara tegas terbuat dari sutera murni. Oleh karena

itu, disebutkan dalam haditsnya, 'n OY., ) U 9;6 '# u,Sy

(sesungguhnya yang memalcai ini adalah orang yang tidak ada bagian
untulorya). Sementara foullah pada kisah Ali bukan sutera murni
berdasarkan riwayat Ibnu Abi Syaibatr dari Abu Fakhitah dari
Hubairah bin Maryam, dari Ali, dia berkata , * Xtt.* .i,' Jit$^
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,wr&i 6 :Lrii diw, 1;tu tg,;; ti aw

*ttat ,y. t:r* @l',#t ,s:1. ;p')i 6 t,

{ taO , -,6, t -,t

"t /-f, 
o1* ata pt-t1

u ert r ,j6 r6if
(Dihadiahkan kepada Rasulullah SAW bullah bergaris sutera, baik
benang lungsinnya atau banang pakannya. Makn beliau mengirimnya

kepadaku. Aku berkata, "Apa yang alru lalatkan terhadapnya? Apakah

alru memakninya? " Beliau bersabda, "Alru tidak meridhai untukrnu

apa yang alru tidak ridhai untuk diriku. Namun, jadikanlah ia

kerudung di antara Fathimah-Fathimah".). Imam Ahmad dan Ibnu

Majah meriwayatkannya dari Ibnu Ishaq dari Hubairah, dia berkata,

i-f U "il- Wuttoh dari sutera). Hal ini dipaham.i menurut riwayat

Abu Fakhitah yang bernama Sa'id bin Ilaqah. Dia seorang yang tsiqah

(terpercaya). Pada kisah Ali tidak terdapat ancaman bagi mereka yang

memakainya seperti tercantum pada kisah Umar. Batrkan di dalamnya

disebutkan, ,*b. Goti S rl ,t ,;b')i i (Alat tidak meridhai untulcmu

apa yang tidak alru ridhai untuk dirilil). Tidak diragukan lagi,

meninggalkan memakai kain yang bercampur sutera adalah lebih

utama daripada memakainya menurut pandangan mereka yang

memperbolehkannya.

Ketiga, hadits Anas bahwa dia melihat Ummu Kultsum binti
Rasulullah SAW memakai selimut sutera siyara'. Demikian tercantum

dalam riwayat Syu'aib dari Az-Zuhri dan disetujui Az-Zubaidi se,perti

telah diisyaratkan pada bab "Menyentuh Sutera tanpa Memakai." An-

Nasa'i meriwayatkamya melalui Ibnu Juraij, dari Az-Zuhri, sama

seperti yang pertama. Kemudian dari jaltr Ma'mar, dari Az-Zrrhn

sama sepertinya, tetapi dia menyebut Zunab sebagai ganti Ummu

Kultsum. Namun, yang akurat adalatr riwayat mayoritas. Ath-Thahawi

melakukan kelalaian ketika berkata, "Jika Anas melihat hal itu pada

masa Nabi SAW niscaya bertentangan dengan hadits Uqbah...

maksudnya, riwayat An-Nasa'i yang dinyatakan shahih oleh Ibnu

Hibban, {utt t-.lr 'dut e o,g pi # ii,r & .,lr bf

(Sesungguhnya Nabi SAW melarang keluarganya memakni sutera dan
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fuullah)... tetapi apabila sesudah masa Nabi SAW, maka ia menjadi

dalil yang menghapus hadits Uqbah." Tampaknya luput dari
pengetahuannya bahwa Ummu Kultsum meninggal pada masa hidup
Nabi SAW dan demikian juga Zainab sehingga tidak perlu ada

keraguan seperti itu. Kemudian klaim adanya pertentangan merupakan

perkara yang tidak dapat diterima. Begitu pula klaim nasakh

(penghapusan).

Untuk memadukan di antara kedua riwayat itu cukup mudah,
yaitu memahami larangan pada hadits Uqbah dalam arti tanzih
(meninggalkan yang tidak baik), sedangkan persetujuan terhadap

perbuatan Ummu Kultsum mungkin menjelaskan bolehnya, atau

mungkin karena saat itu dia masih kecil. Atas dasar ini maka tidak ada

kemusykilan riwayat Anas atasnya. Kalaupun dikatakan dia telah
besar maka dipahami kejadiannya berlangsung sebelum turun ayat
hijab atau sesudahnya. Namun, tidak menjadi kemestian melihat kain
dipakai seseorang berarti melihat pemakainya. Barangkali saja dia
melihat ujung bajunya misalnya. Mungkin pula siyara' yang dipakai
Ummu Kutsum terbuat dari sutera murni seperti telah disebutkan pada

bullah Ali.

Pelaiaran vang dapat diambil

1. Hadits-hadits pada bab ini dijadikan dalil tentang bolehnya
memakai sutera bagi perempuan baik sutera murni atau

bercampur batran lain.

2. Pada hadits pertama terdapat faidah yang membolehkan orang
yang utama menawarkan kepada orang lebih utama -atau
pengikut menawarkan kepada orang diikuti- sesuatu yang

dibutuhkan untuk kemaslahatnya dan diduga dia belum
melihatnya.

3. Boleh mencela siapa yang patut dicela.
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4.

5.

6.

Boleh membeli dan menjual di pintu masjid.

Boleh bagi orang-orang Shalih dan utama melakukan jual-beli.

Ibnu Baththal berkata, "Pada hadits ini terdapat keterangan;

Nabi SAW meninggalkan memakai sutera di dunia. Keinginan
mengakhirkan hal-hal yang baik untuk di ak*rirat yang tidak
akan ada alhirnya, sebab mendahulukan hal-hal yanglezat dr

dunia bukan sikap seorang yang teguh, maka beliau pun zuhud

di dunia unfuk akhirat serta memerintatrkannya, dan melarang

semua perilaku berlebihan serta mengharamkannya. " Namun,
pernyataan ini ditanggapi Ibnu Al Manayyar, menurutnya
perbuatan Nabi SAW meninggalkan sutera dalam rangka

menjauhi kemaksiatan. Adapun zuhud berkenaan dengan yang

halal dan perkara tak ada hukuman padanya. Mengambil
sedikit dari hal-hal seperti ini 

-padahal mampu

mendapatkannya- yang membedakan derajat orang-orang
zuhud." Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin maksud Ibnu
Baththal menjelaskan sebab pengharaman sehingga
pernyataannya dapat dibenarkan.

Laki-laki boleh menjual kain sutera dan memanfaatkannya

untuk hibah dan hadiah, tapi bukan dipakai sendiri.

Boleh menjalin hubungan baik dengan kerabat kafir serta

berbuat baik kepadanya seperti memberi hadiah.

Ibnu Abdil Bar berkata, "Di sini terdapat keterangan yang

membolehkan memberi hadiah kepada orang kafir meskipun

termasuk yang memusuhi kaum muslimin." Namun,
pernyataan ini ditanggapi karena Utharid datang pada tahun

ke-9 H dan tidak ada lagi di Makkah seorang musyrik setelah

kota itu dibebaskan. Tanggapan ini mungkin dijawab bahwa

kedatangan Utharid tahun ke-9 H tidak berarti kisah foullah
mesti terjadi saat itu juga, bahkan bisa saja terjadi sebelumnya.

Orang-orang musyrik senantiasa datang ke Madinah dan

7.

9.
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10.

berinteraksi dengan kaum muslimin seperti melakukan jual-
beli maupun selainnya. Kalaupun dikatakan kejadian itu
berlangsung tahun kedatangan para utusan, maka mungkin di
antara masa pembebasan Mat*ah dengan pelaksanaan haji
oleh Abu Bakar, karena pelarangan kaum musyrikin masuk

Makkah adalatr pada haji Abu Bakar tahun ke-9 H. Di sinilatr
terjadi larangan bagi kaum musyrik menunaikan haji setelah

tatrun tersebut dan tidak boleh thawaf di Ka'bah dalam
keadaan telanjang.

Hadits ini dijadikan dalil bahwa orang kafir tidak dituntut
melakukan cabang-cabang syariat, karena Umar ketika
dilarang memakai foullah maka dihadiahkannya kepada
saudara laki-lakinya yang musyrik, dan perbuatannya ini
tidaklah diingkari. Namun, ditanggapi bahwa Umar tidak pula
memerintahkan saudaranya itu untuk memakainya. Dengan
demikian, ada kemungkinan hukum pada saudara Umar itu
sama seperti pada Umar sendiri. Maksudnya, dia boleh
mengambil manfaat dengan cara menjualnya atau memberikan
kepada istrinya, tapi bukan untuk dia pakai sendiri. Namun,
tanggapan ini dapat dijawab bahwa orang muslim memiliki
dorongan syar'i yang membuatnya menahan diri setelah

mengetahui larangan. Berbeda halnya dengan orang kafir yang
kekafirannya membuatrya tidak peduli melakukan hal-hal
yang haram. Sekiranya kain itu tidak halal dia pakai tentu tidak
akan dihadiatrkan Umar kepadanya, sebab perbuatan

menghadiahkan sama memberi kesempatan berbuat maksiat.
Oleh karena itu, diharamkan menjual perasan anggur kepada
orang yang terbiasa menjadikannya sebagai khamer meskipun
ada kemungkinan akan diminumnya saat masih manis. Begitu
pula halnya menjual budak yang tampan kepada seseorang
yang telatr masyhur berbuat maksiat. Namun, kemungkinan
yang demikian berlaku pada hukum asal pembolehan.
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Sementara pensyariatan tuntutan bagi orang kafir melakukan

cabang-cabang syariat terjadi lebih akhir dari kisah ini.

31. Nabi SAW Bersikap Luwes dalam Hal Pakaian dan Alas
(Tikar)

iy*,), ie * l*;rlr iii Y bett d,k ,iu'i .^;Lt

|e eft-n oi ;i'a ,b W --U*-'"ei q', i' c;it
42/

,e 'JIi ,J,'$iLG 4\? e?yr ;, ,* osi srif ',y

* \t e 4t ,fi'e6.t-, Ctb3v ,uu M o:r;

,:i;,r:rht d'oi g'r,;l ;,q'&'^2L *:v e*j
U ;*'ei,Uus rA';I e ?i 4v .i6f I tAL Ukj

€'* t;;, ,ttjK- a.'#t '.d"#j *j t \t -u ^t 
Jy,

lnt Jy,'n Lk *, o.6't44 *j *, ir' & ;nr Jy,
i *; ya\t ,)* lt );t'J'; u ou-.) ,lt't {.\t .r*
t3 .t$tr-'oi Jt i e? 1iiu, bt-j- q" "'tt'6i '* ,{ ir;ir

,k yt );''; P't tf vr '6i'* ,6);l e'drt:1, ,'#
,f qv ri1 ,t;,\t'u ,p| otr.) .'oi"r:j .71j";1fs &: *?tt
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5843. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata: Aku menunggu

selama satu tahun sementara aku ingin bertanya kepada Umar tentang

dua perempuan yang bersekongkol terhadap Nabi SAW, tetapi aku

segan kepadanya. Pada suatu hari dia turun di suatu tempat, lalu
masuk ke araak (pohon yang dipakai untuk menutup diri ketika buang

air besar-ed). Ketika keluar aku bertanya kepadanya, maka dia

menjawab, "Aisyah dan Hafshah." Kemudian dia berkata, "Pada masa
jahiliyah, kami tidak memperhitungkan kaum perempuan sedikit pun.

Ketika Islam datang dan mereka disebutkan dalam Al Qur'an, maka

kami pun melihat -dengan sebab itu- bahwa mereka memiliki hak atas

kami. Namun, kami tetap tidak memasukkan mereka pada satu pun
dalam urusan-urusan kami. Lalu terjadi pembicaraan antara aku dan

istriku. Dia tampak agak keras terhadapku. Aku berkata kepadanya,

'Sungguh engkau orang yang rendah'. Dia berkata, 'Engkau
mengatakan ini kepadaku dan anak perempuanmu menyakiti Nabi
SAW?' Aku datang kepada Hafshah dan berkata kepadanya,
'Sungguh aku mengingatkanmu agar tidak berbuat maksiat kepada
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Allah dan Rasul-Nya'. Aku pun mengajukan kepadanya tentang

menyakitinya'. Aku datang kepada Ummu Salamah dan mengatakan

hal itu kepadanya. Dia berkata, 'Mengherankan engkau wahai lJmar,

engkau telah ikut campur daiam urusan-urusan kami, tidak ada yang

tersisa hingga engkau masuk antara Rasulullah SAW dan istri-

istrinya'. Dia pun membantahku. saat itu seorang laki-laki dari kaum

Anshar jika tidak hadir di sisi Rasulullah SAW dan aku hadir niscaya

aku mengabarkan kepadanya apa yang terjadi. Apabila aku tidak hadir

dari sisi Rasulullah SAW dan dia hadir niscaya dia mengabarkan

kepadaku apa yang terjadi dari Rasulullah SAW. Saat itu orang-orimg

di sekitar Rasulullah SAW telah tunduk kepadanya. Tidak ada yang

tersisa kecuali Raja Ghassan di Sya:n yang kami takutkan akan

mendatangi kami. Aku tidak merasa kecuali sahabat Ansharku

(datang) dan berkata, 'sungguh telatr terjadi suatu perkara'. Aku

berkata kepadanya, 'Apakah itu? Apakah telah datang Raja Ghassan?'

Dia berkata, 'Lebih besar daripada itu'. Rasulullah SAW menceraikan

istri-istrinya. Aku datang dan temyata (terdengar) tangisan dalam

kamar-kamar mereka. Ternyata Nabi SAW telah naik di bagian atas

rumahnya dan di pintu bagian atas rumah itu ada seorang pelayan.

Aku datang kepadanya dan berkata, 'Mintakan izin untukku'. Lalu

aku diizinkan dan aku masuk. Ternyata Nabi SAW di atas tikar telah

membekas di sisi badannya. Di bawah kepalanya bantal dari kulit

yang berisi sabut. Di sana terdapat pula beberapa kulit yang telah

disamak dan daun-daun yang dipakai untuk menyamak kulit. Aku

menyebutkan apa yang aku katakan kepada Hafshah dan Ummu

Salamah serta jawaban yang dikatakan Ummu Salamah kepadaku.

Rasulullah SAW pun tertawa. Beliau tinggal di tempat itu selama dua

puluh sembilan hari, lalu beliau turun."
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5844. Dart Az-brhn, dia berkata: Hindun binti Al Harits

mengabarkan kepadaku, dari Ummu Salamah RA, dia berkata, "Nabi

SAW bangun pada suatu malam sementara beliau mengucapkan,

'Tidak ada sesembahan, kecuali Allah, apa fitnah yang diturunkan

malam ini? Apa saja perbendaharaan yang diturunkan? Siapa yang

membangunkan penghuni-penghuni kamar-kamar? Berapa banyak

orang yang berpakaian di dunia dia telanjang pada hari kiamat'."

A.z,-Zrrhn berkata, "Adapun Hindun memiliki kancing pada

lengan bajunya di antara jari-jarinya."

Keterangan Hadits:

Maksudnya Nabi SAW berlaku luwes dan tidak menyulitkan
diri dengan hanya memakai satu jenis pakaian saja, atau tidak

menyusahkan diri mencari yang bagus dan mahal, tetapi beliau

memakai pakaian yang tersedia.

Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu:

Pertuma, hadits Ibnu Abbas tentang kisah dua perempuan

yang bersekongkol terhadap Nabi SAW yang secara detail sudah

dipaparkan pada pembahsan tentang talak. Maksud penyebutannya di
tempat ini terdapat pada perbuatan beliau SAW tidur di atas tikar dan

memakai bantal yang berisi sabut. Pada hadits ini digunakan kata

'mirfaqah' artinya sesuatu yang digunakan bersandar. Sementara pada

rr



riwayat lain digunakan kata wisaadah (bantal). Begitu pula kalimat,

Vi oa 'n l;6- $t'q:b\urb'# Y; 1,t*" tidak menyadari sahabat

Ansharku itu sementara dia berkata telah terjadi sesuatu), dalam

riwayat Al Kasymihani disebutkan, JF-';j'g:wi,'fu. 11 ctjb Yi

(Maka alru tidak menyadari sahabat Anshar keanali dia berkata). Al
Karmani berkata, "Kata yang menunjukkan pengecualian tidak

disebutkan pada kebanyakan naskatr dan bahkan pada semuanya.

Namun, lafazh tersebut harus disisipkan dalam kalimat sebagaimana

ditunjukkan redaksi kalimat." Mungkin juga kata 'maa' pada kalimat

itu sebagai tambahan (penguat) sehingga makna kalimat selengkapnya

adalah "aku menyadari sahabat Anshar sementara dia berkata".

Kemungkinan lain kata 'maa' sebagai mashdar dan berkedudukan

sebagai subjek sedangkan 'sahabat Anshar' sebagai predikat.

Maksudnya, kesadaranku teraratr kepada sahabat Anshar yang berkata.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin kata 'maa' tersebut

menunjukkan penafi an sebagaimana keadaannya tanpa membutuhkan

kata yang menunjukkan pengecualian. Maksudnya, untuk menekankan

dalam menafikan kesadararurya terhadap perkataan sahabat Anshar

karena hebatnya apa yang menimpanya akibat berita tersebut. Lalu dia
pun memperjelas berita itu sekali lagi dan karena itulah dia menukil

darinya. Namun, riwayat Al Kasymihani me,nguatkan kemungkinan

pertama dan memperjelas bahwa perkataan Al Karmani 'bahkan

semuanya' tidak te,pat.

,.*i z(|it .5. ,Pt (Di pintu bagian atas ntmah itu terdapat

pelayan). Kata washif digunakan untuk anak yang belum baligh, dan

terkadang pula untuk mereka yang telatr bisa memberi pelayanan.

Maksud perkataan Umar, "4ku pun mengajukan kepadanya tentang

menyakitinya", adalah aku memperingatkannya agar tidak menyakiti

Rasulullah SAW dan mengingatkan akibat perbuatan itu.

Kedua, hadits Ummu Salamah tentang perbuatan Nabi SAW
yang bangun di tengah malam.

640 - FATIIT'L BAARI



,;gt #_ a;-rr; gfur e qg u f {nrropa banyak orang yans

berpakaian di dun'ia dia telanjang pada hari kiamal. Ibnu Baththal

berkata, "Nabi SAW mengiringkan antara turunnya perbendaharaan

dengan fitnah sebagai isyarat bahwa perbendaharaan itu merupakan

penyebab adanya fibrah. Selain itu juga mengisyaratkan bahwa

berlaku wajar atau sedang dalam urusan harta itu lebih baik daripada

memperbanyak, bahkan lebih selamat dari frtnah." Kesesuaian hadits

Ummu Salamah dengan judul bab ini ditinjau dari sisi beliau SAW
memperingatkan untuk tidak memakai kain tipis yang bisa

membentuk tubuh mereka, agar mereka tidak menjadi telanjang di

akhirat. Dalam riwayat Az-Zlrhi dari Hind terdapat keterangan yang

menguatkan hal tersebut. Dia berkata, "Dalam hadits ini terdapat

isyarat bahwa Nabi SAW tidak biasa memakai kain tipis. Jika beliau
memperingatkan orang lain memakainya karena khawatir auratnya

tampak tentu beliau SAW lebih patut menyandang sifat yang

sempurna dibanding selainnya." Pernyataan ini berdasarkan salah satu

penafsiran maksud, "Berpakaian tapi telanjang", seperti akan

dijelaskan lebih detail pada pembahasan tentang fitnah dan cobaan.

Mungkin juga kedua hadits di atas menunjukkan judul bab pada

bagian tersendiri. Hadits Umar untuk menunjukkan masalah

menggunakan alas (tikar) dan hadits Ummu Salamah berkenaan

dengan pakaian.

Wrbi #. W* e *::i (l 4 uk: ,U-,^!it )G 6az-zuhrr

berlrata, "Hindun memiliki kancing-kancing di lengan bajunya di
antara jari-jari tangannya'). Ia dinukil dengan sanad yang maushul

melalui jalur Az-Ztthri. Mayoritas menukil dengan kata azraar
(kancing-kancing). Sementara dalam riwayat Abu Ahmad Al Jurjani

disebutkan dengan kata'izaar' (sarung), tetapi hal ini tidak benar.

Maksudnya; dia khawatir badannya akan tampak karena lengan

bajunya yang besar. Oleh karena itu, dia mengancingnya agar tidak
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tampak, agar tidak termasuk dalam sabdanya, "Berpakaian tapi
telanjang."

32. Apa yang Didoakan Bagi Orang yang Memakai Pakain Baru

7qr&t *e ?" ,k:tJ;'G-i ,uG lP arrp
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5845. Dari Ummu Khalid binti *rUU, dia a"riu*u,
"Didatangkan kepada Rasulullah SAW khamishah (pakaian yang

garis-garis sutera) hitam. Beliau SAW bertanya, 'Siapa yang kamu

anggap patut kita pakaikan lchamishah ini?' Orang-orang pun

terdiam. Beliau bersabda, 'Datangkan kepadaku Ummu Khalid'. Aku
pun didatangkan kepada Nabi SAW. Lalu beliau memakaikannya

kepadaku dengan tangannya dan bersabda, 'Lusuhlah dan hancurlah'
(dua kali), lalu beliau melihat kepada gambar khamishah seraya

menunjuk dengan tangannya kepadaku dan bersabda, 'Wahai Ummu

Khalid, ini sanaa '. Kata sanaa adalatr bahasa Habasyah yang berarti
bagus."

Ishaq berkata: Seorang perempuan di antara keluargaku

menceritakan kepadaku, dia melihat pakaian tersebut pada Ummu
Khalid.
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Keterangan Hadits:

(Bab apa yang didoakan bagi orang yang memalmi pakaian
baru). Seakan-akan Imam Bukhari melihat hadits Ibnu Umar yang
menjelaskan masalah ini tidak memenuhi kriterianya, dia berkata, sts
t* U, ,r:*r;',*i aL-* ',rll ,,]lui ,ij'F * *, *v ?t, C*'r,jijt
Q{abi SAW melihat (Jmar memakai pakaian, maka beliau
mengucapkan, 'Pakailah yang baru, hiduplah terpuji, dan matilah
sebagai syahid'."). Hadits ini diriwayatkan An-Nasa'i dan Ibnu
Majah serta dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban, tetapi dinilai cacat
oleh An-Nasa'i. Mengenai doa-doa yang diucapkan terhadap orang
yang memakai pakaian baru disebutkan pula dalam beberapa hadits
lain, di antaranya:

Pertama, hadits Abu Daud, An-Nasa'i, dan At-Tirmidzi -diamenshahihkannya- dari Abu Sa'id, ril.&i *trl, p i' J;t og
c..'i '*J 

",, n*rt' ,iA "i irs, i1 4 ii ziV ),-,u.- e$:" gj 't;ral
|i'€e u, ?:, e7 b *i*r'i -€c 6 tj 6:p t:iaf,e;\:^? (Biasanya

apabila Rasulullah sAW mendapatkan palmian baru niscaya diberi
nama sesuai namanya; sorban, gamis, atau selendang, kemudian
beliau mengucapkan, "Ya Allah, segala puji bagi-Mu, Engkau yang
memakaikannya kepadalat, alru mohon kepada-Mu kebaikannya dan
kebaikan yang ia dibuat untulcnya, dan aht berlindung kepada-Mu
dari keburukannya dan keburulcan yang dibuat untuknya",).

Kedua, hadits At-Tirmidzi dan Ibnu Majah 
-dinyatakanshahih oleh Al Hakim- dari hadits Umar, yang dinisbatkan kepada

Nabi SAW, 1i)? 9) ,ilil t g* S/J' l. i;ar ,,)ui tL.lo- 1 ,y

I' l.+ e os -e, o'rui '*l s{t y:At ,}y'$b 
,j- 

€.g e *, &,st1
*i b y, g Qi (Barangsiapa memakai pakaian baru hendaklah

mengucapkan, "Segala puji bagi Allah yang memakaikanlru apa yang
bisa menutupi auratlat, aht perindah dirilu dalam hidupht" -lalu
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mendatangi baju yang lama dan mensedekahkannya- niscaya dia

berada dalam pemeliharaan Allah dalam keadaan hidup dan mati).

Ketiga, Hadits Ahmad dan At-Tirmidzi -dia menyatakannya

hasan- dari Mu'adz bin Anas, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, ;r
ht * ,it t: ,n )" "* u $)j rs g;lr,rriJ' l,3fJ"it :Jvi,f.j 4
di 'tf i:ri, 6 'n (Barangsiapa memakai pakaian hendaklahVl\

mengucapkan, "segala puji bagi Allah yang mematrnikanlru ini dan

memberikannya sebagai rezeki kepadaku tanpa upaya darilat dan

tidakpula kekuatan", Sungguh Allah akan mengampuni dosa-dosanya

yang telah lalu).

Hadits Ummu Khalid bin Sa'id yang disebutkan pada bab ini
telah dijelaskan pada bab "Khamishah Hitam". Telah dijelaskan pula

perbedaan tentang sabda beliau SAW kepada Ummu Khalid, di.i

,tii (Lusuhtah dan hancttrlah), apakahmenggunakan kata 'akhliqii'

atau'akhlifii'. Sementara kata "khamishah hitam" tidak menafikan

apa yang tercantum pada pembahasan tentang jihad bahwa Ummu

Khalid memakai gamis kuning, sebab gamis tersebut dipakai Ummu

Khalid saat didatangkan. Sedangkan khamishah dipakaikan kepadanya

oleh Nabi SAW.

Perkataan Imam Bukhari di akhir hadits, "Ishaq berkata", dia

adalah Ibnu Sa'id (periwayat hadits di atas) dari bapaknya. Bagian ini
dinukil dengan sanad yang maushul melalui jalur di awal hadits.

Kemudian kalimat, "Seorang perempuan di antara keluargaku

menceritakan kepadaku", saya belum menemukan keterangan tentang

nirmanya. Sementara pernyataan bahwa perempuan tersebut

melihatnya pada Urnmu Khalid, maksudnya melihat pakaian yang

dimaksud. Maka dari sini disimpulkan pakaian itu tahan hingga waktu

yang cukup lama. Keterangan yang menunjulJcan kepada makna ini
secara tegas sudatr disebutkan pada bab "Khamishah."



33. Larangan MemakaiZa'faran bagi Kaum Laki-laki

_P_?-

5846. Dari Abdul Aziz, dari Anas, dia berkata, "Nabi SAW
melarang kaum laki-laki memakai zafaran."

Keterangan Hadits:

(Bab larangan memakai zafaran bagi kaum lahi-laki)-
Maksudnya, memakainya di badan. Setelatr satu bab akan disebutkan
judul bab "Kain yang Diberi Za'faran." Dikaitkannya dengan laki-laki
agar kaum perempuan tidak masuk dalam larangan tersebut.

.?.
t-j.Jt * ;,e (Dari Abdul Azi). Dia adalah Ibnu Shuhaib.

,!*"1, *y- oi lXoum laki-laki memakai Za faran).Demikian
diriwayatkan Abdul Warits 

-Ibnu 
Sa'id- yakni terkait dengan kaum

laki-laki. Dia disetujui Ismail bin Ulayyah dan Hammad bin Zudyang
dinukil Imam Muslim dan para penulis kitab Sunan. Dalam riwayat
Hammad bin Zaid disebutkan, )E!A ;rflt ,f ,4 fteliau melarang

memakai zafaran untuk kaum laki-laki). Namun, Syu'bah
meriwayatkannya dari Ibnu Ulalryah 

-sebagaimana 
dinukil An-

Nasa'i- secara mutlak. Adapun kalimat, *9t ,f ,# (melarang

memakai zafaran). Sekan-akan riwayat ini diringkas, karena dia
meriwayatkan dari Ismail melalui sepuluh lebih pakar hadits yang

semuanya mengaitkan 'larangan' itu dengan kaum laki-laki. Mungkin
Ismail hanya meringkasya ketika menceritakannya kepada Syu'bah.
Dalam hal ini riwayat yang mutlag dipahami dalam konteks riwayat

,io ,ii c l-/t *,r
.,y"st

oi &t $; ^rt,&t ub"dt e

l

{
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yaflg tiluqawad. Kemudian riwayat Syu'bah dari Ismail termasuk

riwayat senior dari junior.

Para ulama berbeda pendapat tentang larangan memakai

za'fatart, apakah karena aromanya yang biasa dipakai perempuan yang

karenanya disebutkan larangan menggunakan khaluug (salah satu

jenis wangi-wangian), atau karena warnanya sehingga termasuk

semua wangi-wangian yang berwama kuning? Al Baihaqi menukil dri

Asy-Syaf i, "Aku melarang kaum laki-laki yang tidak ihram 
-dalam

segala keadaan- untuk memakai za'faran, dan jika dia memakai

za'farat akau perintahkan untuk mencucinya." Dia berkata, "Tetapi

aku memberi keringanan memakai pakaian yang diberi za'farafl,

karena aku belum menemukan riwayat selain apa yang dikatakan Ali,
'Beliau melarangku dan aku tidak mengatakan beliau melarang

kamu'." Al Baihaqi berkata, "Hal seperti itu telah disebutkan dari

selain Ali." Lalu dia menyebutkan hadits Abdullah bin Amr, dia

berkata, yq.b e;i^ ol,,Sut if-l>A fj|u"i #?ot t* At S; ,tr:
ffiid it6 1G33' (I,tabi SAW metihat padaku dua kain yang diberi

zafaran, maka beliau bersabda, "Sesungguhnya ini termasuk pakaian

orang-orang knfir, maka janganlah engkau memakai keduanya").

Hadits ini dinukil oleh Imam Muslim. Dalam redaksi lain yang

diriwayatkan Imam Muslim disebutkan, $ii 
"[ 

f ,i6 t6+L;( tji,
(Aku berkata, "Apaknh alat mencuci keduanya? " Beliau bersabda,

"Tidak, bahknn bakarlah keduanya"). Al Baihaqi berkata, "Sekiranya

riwayat itu sampai kepada Imam Asy-Syaf i, maka dia akan

berpegang kepadanya dalam rangka mengikuti sunnah. Sejumlah

ulama salaf tidak menyrkai pakaian yang diberi za'faraf,r, tetapi

sebagian lagi memberi keringanan padanya. Di antara sahabat kami

yang tidak menyukainya adalah Al Hulaimi. Namun, mengikuti

sunnah adalah lebih utama." An-Nawawi berkomentar dalam kitab

Syarah Muslim, "Al Baihaqi telah membahas masalah ini dengan

sangat bagus."
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Imam Malik memberi keringangan memakai pakaian yang
diberi za'faran bila dikenakan di rumah, tetapi dia tidak menyukai
dikenakan di tempat-tempat umum. pada pembahasan mendatang
akan disebutkan hadits Umar tentang 'shufrah'(warna kuning). sudah
disebutkan pada pembahasan tentang nikah dari hadits Anas tentang
kisah Abdurrahman bin Auf ketika menikah, dimana dia datang
kepada Nabi SAW dan melihat bekas 'shufrah, padanya. Namun, hal
ini sudah dijawab bahwa khaluuq (wangi-wangian berwarna kuning)
ada pada Abdurrahman dari istrinya bukan dia sendiri yang
memakainya. Memakai za'faran di badan lebih tidak disukai
dibanding yang memakaikan di bajunya.

Diriwayatkan Abu Daud, At-Tirmidzi dalam kitab Ary-
syama'il, dan An-Nasa'i di kitab Al Kubra dari Salam bin Al Alawi,
dari Anas, ,|il.i6fi ,yb'ji #, ruj *v Xtt & n)t * h ,yt
a'.Jlat e;"'!ibi ,a ili i ,JG ?6 Ai ,a,f;- ,:;,*. t:.t-i 

^qri t$ ail
(seorang laki-laki masuk kepada Nabi sAW dan padanya terdapat
bekas shufrah, maka beliau menunjukkan rasa tidak senang,, padahal
beliau jarang sekali menghadapi seseorang dengan wajah yang tidak
menyenangkan. Ketika orang itu berdiri beliau bersabda, "sekiranya
kalian memerintahkan orang ini meninggalkan shufrah tersebut".).
Abu Daud meriwayatkan dari hadits Ammar yang dinisbatkan kepada
Nabi SAW , ):ft:Ju; #'ti ig ;:e" 'eE. at 'r!a;; I (Malaikat tidak

menghadiri jenazah orang kafir dan tidak pula yang dilumur
zafaran). Dia meriwayatkan pula dari hadits Ammar, ,*i * U*
* *i *?nt & 4t ..lbL:;C ,ot-;r4,i.M,Grt;-'.>tirtir>tl
ti |:xr'J*btt 1\r :sa1 €r+i- (Arat datang kepada keruargaht di

malam hari sementara tanganlcu telah pecah-pecah. Mereka pun
memberilru wangi-wangian zafaran. Lalu alat memberi salam kepada
Nabi sAW, tetapi beliau tidak menyambutlat. Beriau bersabda,
"Pergilah dan cacilah ini darimu".).
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34. Kain yang DiberiZa'faran

Utg i,siqz\t,*, k qtf *.:c, a' * e
+r:et rl {'r4vrfu; q; iF 'r.rt,'ri'{-., *\t

5847. Dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar RA, dia
berkata, "Nabi SAW melarang orang yang ihram unfuk memakai kain
yang diberi warna wars atau.zafaran."

Keterangan Hadits:

(Bab kain yang diberi zafaran). Disebutkan hadits Ibnu Umar,
ot:r*) :1 /'r4G;z; s.l f-;,Jt &'oi *, *" il' .1; dt g Q,{abi

SAW melarang orang yang ihram untuk memakai kain yang diberi
warna [dicelup denganJ wars dan zafaran). Demikian disebutkan
secara ringkas. Pada pembahasan tentang haji disebutkan secara

lengkap disertai penjelasannya. Dikaitkannya dengan orang ihram
dapat disimpulkan tentang bolehnya memakai pakaian yang diberi
za'faran bagi yang tidak ihram. Ibnu Baththal berkata, "Malik dan
sekelompok ulama membolehkan memakai kain yang diberi za'faran
bagi yang tidak ihram. Mereka berkata, 'Larangan tentang itu adalah
khusus bagi orang yang ihram'. Adapun Imam Syaf i dan para ulama
Kufah memahaminya untuk orang yang ihram dan yang tidak.
Sementara hadits Ibnu Umar pada bab "sandal Sibtiyah,,
menunjukkan bolehnya hal itu, karena di dalamnya disebutkan batrwa
Nabi SAW memberi warna dengan warna kuning.

Al Hakim meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Ja'far, dia
berkata, y:*'ju:)b# gqrl #r'*} t 1r' ,}ia lt l;J,11 t1?, 6tnt
melihat Rasulullah SAW memakai dua pakaian yang diberi warna

[dicelup denganJ za faran). Dalam sanad-nya terdapat Abdullah bin
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Mush'ab Az-Zubain, dan dia adalah periwayat yang lemah. Ath-
Thabarani meriwayatkan dari hadits Ummu Salamatr, ,* lt'J;:t ot

gtyg4'orrsrj ittil & *i *V tri, (Sesungguhnya Rasulullah SAW

memberi warna sarung dan selendangnya dengan za faran). Namun,

dalam sanadnya terdapat periwayat yang majhul. Di antara perkara

yang mengherankan adalah perkataan Ibnu Al Arabi, "Tidak ada satu

hadits pun yang disebutkan berkenaan dengan kain kuning." Padahal

telah disebutkan sejumlah hadits seperti anda lihat tentang hal itu. Al
Muhallab berkata, "Kuning adalah warna paling menarik. Hal itu telah

diisyarakan Ibnu Abbas sehubungan firman Allah surah Al Baqarah

ayat 69, UyAt F qj 4'6 ir:jA Oang laning, yang latning tua

warn onya, lagi menyenangkan orang-orang yang memandangnya).

35. Pakaian Merah

5848. Dari Abu Ishaq, dia mendengar Al Bara' RA berkata,
"Nabi SAW seorang yang berdada bidang, aku melihatnya memakai

foullah merah, aku tidak pernah melihat yang lebih bagus darinya."

Keterangan Hadits:

(Bab pakaian merah). Disebutkan hadits Al Bara', "Nabi SAW
seorang yang berdada bidang, aku melihatnya memakai fuullah merah,

aku tidak pernah melihat yang lebih bagus darinya." Hadits ini sudah

disebutkan pada penjelasan sifat Nabi SAW dengan redaksi yang lebih
lengkap.

\t * 'upr ;:rt ,irri i:; hr *b, ;t;t et oa\t ,.ri *
.i:r'Gi *'e?rcir-- * eU-i, 's,G;; *r r)L
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"6e\rl1 
* (Dari Abu Ishaq). Dia adalah As-Subai'i.

,t*t '6 (Mendengar Al Bara'). Dia adalah Ibnu 'Azib.

Demikian yang dikatakan kebanyakan murid Abu Ishaq, tetapi

Asy'ats menyelisihi mereka, dia berkata, "Dari Abu Ishaq dari Jabir

bin Samurah." Hadits ini diriwayatkan An-Nasa'i dan dia

menyatakannya cacat, dan diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi dan

menganggapnya shahih. Dia menukil dari Imam Bukhari bahwa dia

berkata, "Hadits Abu Ishaq dari Al Bara' dan Jabir bin Samurah sama-

sarta shahih, dan ia dinyatakan shahih oleh Al Hakim." Hadits Abu

Juhaifah sudah disebutkan pula pada pembahasan yang lalu dan di

dalamnya terdapat penjelasan 'hullah merah'.

Abu Daud menyebutkan dari hadits Hilal bin Amir, dari

bapaknya, 'fri\:;.#t f 'b /'*hrJ"'&'t # h' ,rr;, 4t *l
(Aku melihat Nabi SAW berkhutbah di Mina di atas unta dengan

mengenakan kain fiubahJ merah). Sanad hadits ini hasan. Ath-

Thabarani mengutip melalui sanad yang hasan dari Thariq Al
Muharibi sama sepertinya, tetapi dia berkata, "Di pasar DzrtlMajaz."

Pada bab "Memakai Za'fararr" telah disebutkan sebagian persoalan

tentang memakai kain yang diwarnai dengan 'ushfur' (salah satu jenis

tumbuhan), sebab kebanyakan kain yang diberi wama tumbuhan itu

akan berwarna merah.

Ringkasnya, kami telah mendapatkan pendapat para ulama

salaf tentang memakai kain merah hingga tujuh pendapat.

Pertama, diperbolekan secara mutlak. Pendapat ini dinukil dari

Ali, Thalhah, Abdullah bin Ja'far, Al Bara', dan sejumlah sahabat

lainnya. Begitu pula dinukil dari Sa'id bin Al Musayyab, An-Nakha'i,

Asy-Sya'bi, Abu Qilabah, Abu Wa'il, serta sekelompok tabi'in.

Kedua, melarang secara mutlak berdasarkan hadits Abdullah

Amr serta keterangan yang dinukil Al Baihaqi. Ibnu Majah

meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar, ,y i,Ut *p lo' & n' Jh ,#
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7:iii fuotulullah SAW melarang memakai mufaddan), yakni kain

yang diberi warna ushfur seperti dijelaskan dalam hadits itu sendiri.
Diriwayatkan apabila Umar melihat seseorang memakai kain merah,
niscaya dia menariknya dan berkata, "Biarkan ini untuk perernpuan."

Hadits ini diriwayatkan Ath-Thabari. Sementara Ibnu Abi Syaibatr

meriwayatkan dari mursal Al Hasan dari Rafi'bin Yazid Ats-Tsaqafi,
yang dinisbatkan kepada Nabi SAW , A-i@r] 9Q1.tr *:bi;;it
i;;it (Merah termasuk hiasan syetan dan syetan sukn yang merah).

Sanad-nya disebutkan secara bersambung oleh Abu Ali bin As-Sakan
dan Abu Muhammad bin Adi. Kemudian dinukil Al Baihaqi di kitab
Asy-Syu'ab da,rj Abu Bakr Al Hudzali 

-seorang 
periwayat lemah-

dari Al Hasan, dari Rafi' bin Yazid Ats-Tsaqafi, yang dinisbatkan
kepada Nabi SAW , $ q'j ,yi ,rH6 €6$ ,t;iit L+i otiUi:lr i,f

iP $esungguhnya syetan menyukai yang merah, jauhilah terhadap

yang merah, dan semua pakaian yang mengandung unsur
kemasyhuranl. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Mandah, tetapi
dia menyisipkan antara Al Hasan dan Rafi' seorang periwayat lain.
Hadits ini lemah, bahkan Al Jauzaqani menyatakannya batil. Saya
sempat mendapatkan kitab Al Jauzaqani yang dimaksud dengan judul
Al Abathil tulisan tangan Ibnu Al Jauzi. Ibnu Al Jauzi mengikutinya
dalam kebanyakan hadits yang dia sebutkan dalam latabnya At
Maudhu'at, tetapi dia tidak sependapat dengan Al Jauzaqani terhadap
hadits ini, karena Ibnu Al Jauzi tidak menggolongkannya sebagai
hadits maudhu'(palsu) dan tindakannya itu tepat. Dari Abdullah bin
Amr, dia berkata, flitri gq1r {tt h *t {p h' d*'-dt *';,
*:J * Xo' .rl; A, * "ti e # 'P (Seorang laki-taki metewati

Nabi SAW dan dia memakai dua pakaian merah. LakiJaki itu
memberi salam, tetapi Nabi SAW tidak menjawab salamnya). Hadits
ini diriwayatkan Abu Daud, At-Tirmidzi 

-dan 
dia menganggapnya

shahih- serta Al Bazzx, dan dia berkata, "Kami tidak



mengetahuinya kecuali melalui sanad ini. Namun, di dalamnya

terdapat Abu Yahya Al Qattat, seorang periwayat yang

diperselisihkan. Dari Rafi' bin Khadij, dia berkata, *t )ni e V?
rf ,j6i f $Lrb, W'qiytil & "1j * C *j #h'ou
w),'#'l e G@? 6ty v:at ,ia ,ii$ u i;l& g* ,s:1 (Kami

keluar bersama Rasulullah SAW dalam suatu perjalanan, lalu beliau

melihat pada hewan-hewan tunggangan kami knin-knin yang terdapat

padanya garis-garis kapas merah. Beliau bersabda, "Mengapa alan

melihat warna merah ini telah mendominasi kamu." Kami pun berdiri
dengan segera dan melepaskannya hingga kami membuat lari
sebagian unta kami). Hadits ini diriwayatkan Abu Daud dan dalam

sanad-nya terdapat periwayat yang tidak disebutkan namanya. Dari

seorang perempuan dari bani Asad, dia berkata , ry'F ?i'*-i'r+ 
"rE,g:?Ft oitffi ,:*t * }u' ,;; Ut';"\l,t;;,q tq. U ,*i'Fn;w ,{F li c.\tti qs."di q-i u;'c'L tri (Kami berada

di sisi Zainab ummul mulqninin dan kami mewarnai bajunya dengan

maghrah [tanah merah]. Tibatiba Nabi SAW muncul. Ketika beliau

melihat maghrah beliau kembali. Ketika Zainab melihat hal itu dia

mencaci pakaiannya dan menutupi semua warna merah. Maka Nabi

SAW datang, lalu masuk). Hadits ini diriwayatkan Abu Daud tetapi

sanadrtya lemah.

Ketiga, tidak disukai memakai kain yang merahnya mencolok,

tetapi boleh jika merahnya tidak terlalu mencolok. Pendapat ini

diriwayatkan dari Atha', Thawus, dan Mujahid. Seakan-akan hujjah

pendapat ini adalah hadits Ibnu Umar yang baru saja disebutkan

tentang 'mufaddam'.

Keempat, tidak disukai memakai pakaian merah secara mutlak

unhrk perhiasan dan kemasyhuran. Namun, diperbolehkan untuk

dipakai di rumah dan tempat kerja. Pendapat ini diriwayatkan dari
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Ibnu Abbas. Sudah disebutkan juga perkataan Malik pada bab

"Memakai Za'faran."

Kelima, boleh memakai baju merah yang benangnya diwamai
merah lalu ditenun, tetapi terlarang memakai baju merah yang diberi
warna setelatr ditenun. Tampaknya Al Khaththabi cenderung kepada

pendapat ini. Dia berhujjah bahwa fuullah merah yang dipakai Nabi
SAW seperti dalam riwayat-riwayat, maksudnya adalah fuullah
Yaman. Demikian pula jubah merah, sementara jubah yaman

diwarnai benangnya, lalu ditenun.

Keenam, larangan khusus bagi kain merah yang diwarnai
dengan 'ushfur' (salah satu jenis tumbuhan) karena telah ada
larangannya, dan tidak dilarang jika diwamai dengan bahan-bahan
lain. Namun, pendapat ini digoyahkan oleh hadits Al Mughirah
terdahulu.

Ketujuh,larangan dikhususkan bagi kain yang semuanya diberi
warna merah. Adapun kain yang ada warna selain merah, seperti
putih, hitam, dan lainnya, maka tidak dilarang. Atas dasar ini
dipahami hadits-hadits yang disebutkan tentang fuullah merah, karena

fuullah dari Yaman umumnya memiliki garis-garis merah dan
selainnya. Ibnu Al Qayyrm berkata, "Dahulu para ulama memakai
kain merah mencolok dan mengklaim dia mengikuti sunnah, padahal
tindakannya tidak benar, sebab fuullah mereka termasuk jubah dari
Yaman, sementara jubah biasanya tidak diberi warna merah
seluruhnya."

Ath-Thabari berkata setelah menyebutkan sebagian besar
pendapat-pendapat di atas, "Pendapat yang menurutku lebih benar
adalah boleh memakai kain yang diberi warna apa saja, hanya saja aku
tidak menyukai memakai kain merah mencolok, dan tidak pula
memakai kain merah secara mutlak yang tampak dari atas kain, karena
ia bukan pakaian orang-orang berperilaku luhur pada masa kita ini,
sementara memperhatikan pakaian yang umum pada suatu zaman
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termasuk keluhuran budi selama tidak menjurus kepada dosa.
Perbuatan menyelisihi pakaian yang umum justru mengandung unsur
mencari kemasyhuran." Pernyataan ini mungkin dapat dijadikan
pendapat yang kedelapan.

Pendapat terpilih dalam masalah ini bahwa larangan memakai
kain merah jika disebabkan keberadaannya sebagai pakaian orang
kafir, maka seperti pendapat tentang mitsarah merah sebagaimana
yang akan disebutkan. Adapun jika dikarenakan keberadaannya
sebagai hiasan perempuan, maka kembali kepada larangan
menyerupai perempuan sehingga larangan tidak berkaitan dengan
zatnya. sedangkan bila dikarenakan unsur kemasyhuran atau cacat
dalam keluhuran perilaku, maka larangan itu dikaitkan dengan waktu
te{adinya. Jika tidak, maka apa yang disebutkan Imam Malik tentang
perbedaan antara tempat-tempat umum dengan rumah-rumah menjadi
pendapat yang kuat.

36. Mitsaraft Merah
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5849. Dari Muawiyah bin Suwaid bin Muqarrin, dari Al Bara.
RA, dia berkata, 'T.{abi SAW memerintahkan kami tujuh perkara;
menjenguk orang sakit, mengantarkan jenazah, menjawab orang
bersin, dan melarang kami memakai sutera, diibaj, qassiy, istabraq,
danmitsarai merah."
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Keteranqan Hadits:

(Bab Mitsarah merah). Disebutkan hadits Sufyan Ats-Tsauri
dari Asy'ats bin Abi Asy-Sya'tsa', dari Muawiyah bin Suwaid, dari Al
Bara', dia berkata, "Nabi SAW memerintahkan kami tujuh perkara".

Lalu pada bagian akhirnya disebutkan, "Dan melarang memakai
sutera, diibaj, istabraq, dan mitsarah merah." Kata hariir (sutera)

telah disebutkan. Adapun diibaj dan istabraq adalah dua nama sutera
yang berkualitas bagus. Sedangkan miitsarah sudah disebutkan
pelafalannya pada bab "memakai qassiy".

Diriwayatkan Imam Ahmad dan An-Nasa'i -asalnya terdapat
dalam riwayat Abu Daud- melalui sanad yang shahih dafr Ali, dia
berkata, or3i]!r i*.ilt f s$ {ortorong memakai miitsarah uriuwan).

Demikian yang mereka sebutkan dalam bentuk pasif (dilarang), tetapi
dipahami berasal langsung dari Nabi SAW. Imam Ahmad dan para
penulis kitab-kitab As-Sunan (dan dishatrihkan Ibnu Hibban)
meriwayatkan dari Hubairah bin Yarim, dari Ali, dia berkata, ,i.q
*rS! ti+ti li.ar d ,fr,:.rfu' fe ,f pj * i' ,rr; lt lr,
(Rasulullah sAW melaranglu memakai cincin emas, dan memakai
qassiy, serta mitsarah merah). Abu LIbaid berkata, "Mitsarah merah
yang dilarang termasuk tunggangan orang Ajam yang terbuat dari
diibaj dan sutera." Ath-Thabari berkata, "Ia adalah bejana yang
diletakkan pada pelana kuda atau unta dan berasal dari urjuwan."
Disebutkan dalam kitab Al Masyariq beberapa pendapat, di antaranya;
Pertama, ia adalah pelana yang terbuat dari diibaj. Kedua, ia adalah
penutup pelana yang terbuat dari sutera. Ketiga, ia mirip bantal yang
diisi katun atau bulu, lalu dipakai tempat duduk oleh penunggang. Hal
ini selaras dengan penafsiran Ath-Thabari. Besar kemungkinan ketiga
pendapat ini tidak saling bertentangan batrkan bisa saja semua jenis itu
disebut mitsarah. Penafsiran Abu llbaid mengandung kemungkinan
yang kedua dan ketiga. Pada prinsipnya, jika mitsaralz itu terbuat dari
sutera, maka larangan memakainya sirma seperti larangan duduk di
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atas sutera. Namun, dikaitkannya dengan wama merah lebih khusus

daripada sekadar sutera. Dengan demikian, dilarang menggunakannya

bila terbuat dari sutera, dan larangan itu lebih ditekankan lagi apabila

ditambah lagi berwarna merah. Bila tidak terbuat dari sutera, maka

larangan memakainya disebabkan karena menyerupai orang non-

muslim.

Ibnu Baththal berkata, "Perkataan Ath-Thabari berkonsekuensi

penyam:uur dalam hal larangan duduk di atasnya baik terbuat dari

sutera mauprln selainnya. Maka larangan menggunakannya -bila tidak

terbuat dari sutera-dilihat dari sisi tasyabbuh (menyerupai non-

muslim), atau pemborosan, atau hiasan yang berlebihan. Sesuai

dengan itu pula perincian hukum antara makruh, haram, dan tanzih.

Adapun pengkaitannya dengan warna merah, bagi siapa yang

memahami lafazh mutlaq dalam konteks muqayyad --dan ini
pandangan mayoritas- maka larangan itu khusus yang berwarna

merah."

Kata 'urjuwan' yang disebutkan dalam riwayat terdahulu

dikatakan Iyadh dan Al Qurthubi dengan kata arjuwaz. Namun,

pemyataan ini diingkari An-Nawawi dan dia membenarkan kata

urjuwan leibh terkenal dalam kitab-kitab hadits, bahasa. Selanjutnya,

mereka berbeda pendapat tentang maksudnya. Dikatakan ta adalah zat

pewarna yang sangat merah dan berasal dari suatu pohon yang sangat

bagus mutu warnanya. Namun, sebagian mengatakan ia adalah wol

merah. Ada lagi yang mengatakan segala sesuatu yang merah disebut

urjuwan. Dikatakan, kain urjuwan dan qathifah urjuwan. As-Sairafi

menukil kalimat 'merah urjuwan', seakan-akan hendak memberi

gambaran warna yang sangat merah, seperti dikatakan 'putih bersih'

dan 'kuning menyala'. Selanjutnya, Ptr& ulama berbeda pendapat

apakah kata ini adalah bahasa Arab atau bahasa serapan?

Jika kita mengatakan pengkhususan larangan untuk mitsarah

yang berwarna merah, maka alasan pelarangannya adalah karena
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unsur bermegah-megahan. Terkadang seseorang biasa memakainya
sehingga sulit meninggalkannya, maka larangan tersebut dalam
konteks bimbingan untuk maslahat dunia. Adapun bila kita
mengatakan larangan ditinjau dari unsur tasyabbuh (menyerupai) non-
muslim berarti untuk kemaslahatan agarfla. Namun, ifu adalah syr'a.r

mereka saat itu ketika masih kafir. Kemudian ketika tidak lagi
menjadi syt'ar mereka, maka hilanglah hukum malcruh tersebut.

37. Sandal Sibtiyah dan Selainnya

oki ,Ui it- :Js a7i; di # *
.4 :Js \i11 ,f *b"

5850. Dari Sa'id bin Abi Maslamah, dia berkata, ,.Aku

bertanya kepada Anas, 'Apakah Nabi SAW shalat memakai sepasang

sandalnya?' Dia menj awab,'Benar'."

',i;. i' i;t iCfi g; ; ;3t"A*;l1 & f *u} r
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\t * int Jy,'ri t ,-jp Lkr\t t1i :-1, 1' fi ii j6
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5851. Dari Malik, dari Sa'id Al Maqburi, dari Ubaid bin Juraij

batrwa dia berkata kepada Abdullatr bin Umar RA, "Aku melihatnu

melakukan empat perkara yang aku tidak melihat seseorang di antara

sahabatrnu melakukannya." Dia bertany4 "Apakatr itu wahai Juraij?"

Aku berkata, "Aku melihatmu tidak menyentuh sudut (rukun) Ka'batr,

kecuali dua sudut Yamani, dan aku melihatmu memakai sandal

sibtiyah, dan aku melihatmu memberi wama (enggot) dengan warna

kuning, dan aku melihatmu jika berada di Makkah, orang-orang

memulai ihram ketika melihat Hilal, tapi engkau tidak melakukarulya

kecuali pada hari tarwiyah (8 Zhulhijjah)." Abdullah bin Umar berkata

kepadanya, "Mengenai sudut (rukun) ka'bah, maka aku tidak melihat

Rasulullatr SAW menyentuh kecuali dua sudut (rukun) Yamani.

Tentang sandal sibtiyah, maka aku melihat Rasulullah SAW memakai

sandal sibtiyah yang tidak ada bulunya dan wudhu menggunakarulya,

maka aku ingin memakainya. Sedangkan warna kuning, sesungguhnya

aku melihat Rasulullah SAW memberi warna dengan warna kuning,

maka aku pun ingin memberi warna dengan warna itu. Adapun ihlal

(mulai ihram) maka sungguh aku melihat Rasulullah SAW tidak

memulai ihram hingga hewan tunggangannya telah disiapkan."

C :JG Gi:'hr or, n I )t
\i ptttrc*1 ,i; i{t'1,^tr:.'oi'{-t ie \t ,k yt J;t
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5852. Dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullatr bin Umar RA
beliau berkata, "Rasulullah SAW melarang orang yang ihram
memakai kain yang diberi wama dengan za'faran atau wars.,, Beliau
bersabda, "Barangsiapa tidak mendapatkan sepasang sandal, mala
hendaklah memakai sepasang sepatu dan memotong keduanya lebih
rendah daripada mata knki."

; ,*t *\, * Ut Jv :JG LIL?nr or, q& ,/t ,r
,#'r:tlt )\x 'i'& t ui ,&:tlt'".";rlt it \i k'f

5853. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 'T.labi SAW bersabd4
'Barangsiapa tidak memiliki sarung, maka hendakrah memakai
celana, dan barangsiapa tidak memiliki sepasang sandal, maka
hendaklah memakai s epas ang s epatu'.,'

Keterangan I{adits:

(Bab sandal). Kata ni'aal adalatr bentuk jarnak da/- kata na'l
dan termasuk jenis mu'annats (ienis perempuan). Ibnu Al Atsir
berkata, "Inilah yang saat sekarang dinamai tasumah." Sementara
Ibnu Al Arabi berkata, "Na'l adalah pakaian para nabi. Hanya saja
manusia menggunakan yang lain karena tanah mereka yang becek.
Terkadang kata na 7 digunakan dengan arti sesuatu yang melindungi
kaki." Penulis kitab Al Muhkam berkat4 'I(ata na'l dan na'rah artinya
sesuatu yang melindungi kaki."

tSr 1ls-Sittiyah). Kata sibtiyyai dinisbatkan kepada kata as-

sirr. Abu Ubaid berkat4 "Ia adalah sesuatu yang disamak.,, Dia
menukil pernyataan ini dari Al Ashma'i dan Abu Amr Asy-syaibani.
Asy-Syaibani menambahkan kata, { 7,U @""5"n daun qarzh [daun
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yang dipakai untuk menyamak lillitl). Dia berkata pula, "Sebagian

orang mengira 'sibtiyah' adalah yang dihilangkan bulunya."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang dia maksudkan adalah Malik,

karena Ibnu Wahab menukil pemyataan serupa darinya dan dia

menyetujuinya. Seakan-akan ia diarrbil dari kata 'as-sibti' yang

bermakna memotong, sementara 'mencukur' semakna dengarurya. Hal

ini dikuatkan oleh jawaban Ibnu Umar yang disebutkan pada bab di

atas. Al Ashma'i menyetujui Al Khalil seraya berkata, "Ia dinamai

sibtiyah, karena menjadi lembut (tasabbatat) karena disamak." Abu

Ubaid berkat4 'Mereka pada masa jahiliyah tidak memakai sandal

dari kulit yang disamak, kecuali golongan elit."

Imam Bukhari menyebutkan empat hadits, yaitu:

Pertama, hadits Anas tentang shalat menggunakan sepasang

sandal, penjelasannya sudah disebutkan terdatrulu pada pembahasan

tentang shalat.

Kedua, hadits Ibnu Umar dari riwayat Sa'id Al Maqbwi dari

tlbaid bin Juraij, keduanya sama-sirma tabi'in dari Madinah.

6:i # 4141t 6nu melihatmu melahtkan empat perkara).

Lalu disebutkan keempat perkara yang dimaksud. Tentang menyentuh

dua rukun yamani telah dijelaskan pada pembahasan tentang haji.

Demikian juga memulai ihram pada hari tarwiyah. Sedangkan

memberi warna kuning sudah dijelaskan pada bab "Memakai

Za'farat." Dalam riwayat Ibnu Ishaq dari Ubaid bin Juraij disebutakn,

'Memakai yang kuning dari bahan wars (salah satu tumbuhan)."

Kemudian tentang sandal sibtiyah, inilah yang dimaksud dari

penyebutan hadits ternpat ini.

Perkataan lJmar, "Memakai sandal yang tidak ada bulunya"

menguatkan penafsiran Imam Malik terdahulu. Al Khaththabi berkata,

"As-Sibtiyah adalah yang disamak dengan daun salam, dan ia adalah

yang dicabut bulu-bulunya." Dia berkata, "Perkara ini dijadikan dalil



mereka yang mengatakan bahwa rambut menjadi najis dengan sebab

kematian dan menyamaknya tidak dapat mempengaruhinya. Namun,

sebenarnya tidak ada indikasi ke arah itu."

Hadits Ibnu Umar tentang Nabi SAW memakai sandal sibtiyah

dan kesukaarulya terhadap hal itu dijadikan dalil yang membolehkan

memakainya dalam segala keadaan. Ahmad berkata, "Tidak disukai

memakainya di kuburan berdasarkan hadits Basyir bin Al

Khashashiyah, dia berkata, ,#g- ,h ri1 9>t;ii t /Pt ,f '# $i 6:;
'"t-tll'eli g#, t.ii d i:.:i ri1 ffit;,rb 6-: uir; s2 getika ahr

sedang berjalan di kuburan sambil mengenalun sepasang sandal,

tiba-tiba seorang laki-laki bersera dari belakanglan, "Wahai pemalcai

sepasang sandal sibtiyah, jika engkau berada di tempat ini, maka

lepaskan sandalmu"). Hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad dan Abu

Daud serta dinyatakan shatrih oleh Al Hakim dan dia menjadikannya

sebagai dalil atas pandangan di atas. Namun, menurut Ath-Thahawi

bisa saja perintah melepaskannya karena kotoran yang ada pada

keduanya, sebab telah disebutkan dalam hadits batrwa mayrt

mendengar suara sandal orang-orang yang mengantarnya saat mereka

kembali setelah menguburkannya. Hal ini menunjukkan bolehnya

memakai sandal di pekuburan. Dia berkata, "Telah disebutkan hadits

Anas bahwa Nabi SAW shalat memakai kedua sandalnya." Dia

berkata pula, "Jika boleh masuk masjid sambil memakai sandal, maka

tentu memakainya ketika masuk kuburan lebih diperbolehkan."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin larangan itu dalam rangka

memuliakan mayt sebagaimana disebutkan larangan duduk di atas

kubur. Penyebutan 'sibtiyah' bukan pengkhususan hanya kebetulan

jenis tersebut yang dipakai saat itu. Bahkan maksud sabda beliau

SAW adalah larangan berjalan memakai sandal di pekuburan.

Hadits ketiga dan keempat adalah hadits Ibnu Umar dan Ibnu

Abbas tentang apayangtidak boleh dipakai oleh orang yang ihram. Di

dalamnya disebutkan sepasang sandal. Penjelasan kedua hadits ini
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sudah dipaparkan pada pembahasan tentang haji. Pada hadits-hadits

ini terdapat keterangan disukainya memakai sandal. Imam Muslim

meriwayatkan dari hadits Jabir yang dinisbatkan kepada Nabi SAW,

,fl t Stt ,lti I h'jt'oti SA ;; t1'$i'r (Perbanyaklah memakni

sandal, lrarena seseorang senantiasa dianggap menunggang selama

dia memakai sandal). Maksudnya, dia serupa dengan orang

mengendarai kendaraan dalam meringankan kesulitan dan mengurangi

kelelatran serta selamatnya kaki dari gangguan di jalanan. Demikian

dikatakan Imam An-Nawawi. Adapun Al Qurthubi berkata,

'?erkataan ini memiliki malcna yang sangat mendalam serta lafazh

yang fasih. Ia merupakan bimbingan kepada kemaslahatan serta

penjelasan tentang sesuafu yang meringankan kesulitan. Orang yang

berjalan terus-menerus dalam keadaan telanjang kaki, niscaya akan

merasakan sakit dan kesulitan menghindari gangguan yang ada di
jalan sehingga menghalanginya melanjutkan perjalanan untuk sampai

tujuan. Hal itu seperti orang yang mengendarai kendaraan.

38. Memulai yang Kanan ketika Memakai Sandal

U- *t;a\t *Ut,:t{ :dv t& ir snqG ""
{.;t&;trr# e#t

5854. Dari Aisyah RA, dia berkata, "Nabi SAW biasa

menyukai mendahulukan yang kanan dalam bersuci, menyisir, dan

memakai sandal."

Keterangan:

(Bab memulai yang kanan ketika memakai sandal). Disebutkan

hadits Aisyah, 'Nabi SAW biasa menyukai mendahulukan yang kanan
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dalam bersuci dan memakai sandal" yang sudah disebutkan pada

pembahasan tentang bersuci. Ia sangat jelas mendukung judul bab
yang disebutkan.

39. Tidak Berjalan Memakai Satu Sandal

i,;f ,*-y ,i6 *:r r)ri' ,,r; inr Jt .,Lf i;; ,ji r
.+ t Ur[.\i,t; W,,i+t ),f e

5855. Dari Abu Hurairah, "Sesungguhnya Rasulullah SAW
bersabda, 'Janganlah salah seorang dari kalian berjalan memalai
satu sandal, hendaHah dia melepaskan keduanya atau memakai
keduanya'."

Keterangan Hadits:

(Bab tidak berjalan memakai satu sandaf. Disebutkan hadits
Abu Hurairah melalui Al A'raj. Al Khaththabi berkata, "Hikmah
larangan ini adalah karena maksud dikenakannya sandal itu untuk
melindungi kaki dari gangguan yang ada di jalan, seperti duri atau
yang sepertinya. Apabila hanya satu kaki yang memakai sandal, maka
orang yang berjalan harus berhati-hati terhadap kaki yang satunya

sehingga dia harus berjalan tidak seperti biasanya. Bahkan dia tidak
merasa aman dari tersandung." Menurut sebagian, cara seperti ini
membuat anggota badan tidak stabil. Terkadang orang yang
melakukan seperti itu dianggap cacat atau lemah akal. Ibnu Al Arabi
berkat4 "Dikatakan, karena ia adalah cara berjalannya syetan.,,

Dikatakan pula bahwa alasan larangan itu dilihat dari sisi
kemasyhuran, sebab mata manusia akan tertuju kepada orang yang
melakukannya, sementara telah ada larangan memakai pakain yang
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mengandung unsur kemasyhuran. Oleh karena itu, segala sesuafu yang

mendatangkan kemasyhuran bagi pelakunya harus dihindari. Adapun

riwayat Imam Muslim dari Abu Hurairah disebutkan dengan redaksi,
t#bt- ,_? i$,i ,f e ,iJ,j-\i i*f '* *yti! (Apabita tati sandat

salah seorang dari kalian terputus, makn janganlah dia berjalan
memalrni satu sandal hingga memperbaikinya), dan riwayatnya dari

Jabir, 'dlt 'dbi- u{- lt tngga dia memperbaiki sandalnya), begitu pula

riwayatrya bersama Imam Ahmad melalui Hammam dari Abu
Hurairalr, ,si\rt g;+ ahtGl ,f f-16 lkry "ti V;*;i U'#t,i,
6* t;4),9. \i W W. ,bo GEprbila tati sandat satah seorans

dari kalian terputus, maka janganlah dia berjalan sementara salah

satu lrakinya menggunalcan sandal dan yang satunya tanpa sandal,

tetapi hendaklah berjalan dengan kedua kakinya tanpa alas, atau
memalrai keduanya), maka riwayat-riwayat ini tidak memiliki makna
implisit (ma/hum) hingga menunjukkan kepada pemberian izin pada

selain kondisi ini, karena ia disebutkan berdasarkan kondisi yang

umum. Mungkin juga masuk kategori ma/hum muwafaqah, yaitu
menyitir yang lebih kecil untuk menetapkan yang lebih besar, karena
jika saat membutuhkan saja dilarang, tentu ketika tidak membutuhkan

lebih dilarang lagi. Dalam pandangan ini terdapat persekutuan dengan

mereka yaang membolehkan hal itu pada kondisi darurat. Namun,
sebenarnya tidak demikian, bahkan maksudnya bentuk ini terkadang

diduga lebih ringan, dan juga karena illat (alasan larangaQ yang ada

padanya. Hal ini menunjukkan kelemahan riwayat At-Tirmidzi dari

Aisyah, diaberkata, e;{t P, # io',p ilt ,)i:,y$+'JJiitW::
qil.A- ,s> {rt7t1r Jiljr (Terkadang tali sandal Rasulullah SAW

terputus, maka beliau berjalan menggunakan sebelah sandalnya

hingga beliau memperbaikinyal. Namun, Imam Bukhari dan selainnya

cenderung mengatakan riwayat ini hanya sampai kepada Aisyah RA.

At-Tirmidzi meriwayatkan melalui sanad yang shahih dat''

664 _ FATHUL BAARI



Aisyah bahwa dia biasa berkata, "sungguh aku akan menyelisihi Abu
Hurairah, dia berjalan dengan menggunakan satu sandal." Demikian
pula diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang mauquf, Ada
kemungkinan larangan tentang perbuatan itu belum sampai kepada
Aisyah. Adapun perkataan Aisyah, ',la akhiifanna,, artinya aku akan
melakukan perbuatan yang menyelisihinya. Namun, para ulama
berbeda dalam melafalkannya. Sebagian meriwayatkan dengan
redaksi, 'la ukhaalifunna' dmrini lebih jelas menunjukkan makna yang
dimaksud. Sebagian lag meriwayatkan dengan kalimat ,la

afunatsanna' daxi kata fuints (melanggar sumpatr), tetapi versi ini
dianggap jauh dari makna yang seharusnya. Mungkin sampai kepada
Aisyah RA bahwa Abu Hurairatr RA bersumpah melahrkan perbuatan
itu, maka Aisyatr melakukan mubalaghah (penekanan) dalam
menyelisihinya. Diriwayatkan juga dengan kalimat, 'ra ukhiifanna,
(menakut-nakuti), tetapi ini hanya kekeliruan saat penulisan naskah.
Saya telah menjelaskan sisi pembenarannya dari segi makna; yaitu
jika sampai berita kepada Abu Hurairah bahwa Aisyah menyelisihinya
niscaya dia akan berhenti melakukan perbuatannya karena takut
terhadap Aisyah. Hanya saja kemungkinan ini tidak tepat, sebab Abu
Hurairah telatr mengetatrui sebagian orang menyelisihinya mengenai
hukum tersebut. Dalam riwayat Muslim -di atas- dari Abu Razin
disebutkan, "Abu Hurairah keluar menemui kami seraya memukulkan
tangannya ke dahinya, lalu berkata, 'Sungguh kalian mengatakan aku
berdusta, supaya kalian mendapatkan petunjuk dan aku sesat, sungguh
aku telah mendengar...'." lalu disebutkan hadits seperti di atas. sikap
Abu Hurairah yang menisbatkan hadits kepada Rasulullah sAw
disetujui oleh Jabir. Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu Juraij, Abu
Az-zubair mengabarkan kepadaku, sesungguhnya dia mendengar
Jabir berkata, ,+t, F e f- I ,jti *, * h' ,,ta dt 'ol

(sesungguhnya Nabi sAW bersabda, "Janganlah seseorang berjalan
menggunakan satu sandal".). Diriwayatkan pula melalui jalur Malik
dari Abu Az-Ztbair, dari Jabir, ,ytt ,F'S-b( *j {f .i,, * Ct e
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,VU f e ,#-'ti li**, (Nabi SAW melarang seseorang makan

dengan tangan kirinya atau berjalan dengan satu sandal). Kemudian

diriwayatkan dari Abu Haitsamah, dari Abu Az-Zu:bak, dari Jabir,

yang dinisbatkan kepada Nabi SAW , ,f e a*;"\i €9i I $uiiy,it

)"\',i, e f- \j ,i;* '#" ,P 6:.tzt1 @pabila tali sandal salah

seorang kalian putus, maka janganlah dta be4alan dengan satu

sandal hingga dia memperbaiki tali sandalnya, dan jangan pula

berj alan menggunakan s atu sepatu).

Ibnu Abdil Barr berkata, "Para ahli ilmu tidak menerima

pendapat Aisyatr RA dalam hal itu. Bahkan diriwayatkan dari Ali dan

Ibnu Umar bahwa keduanya melakukannya (berjalan dengan saru

sandal). Hal ini dipahami bahwa mungkin keduanya telatr mendengar

larangan tentang ifu, tetapi mereka memahaminya dalam konteks

tanzih (meninggalkan yang tidak baik), atau mereka melakukannya

dalam waktu yang singkat sehingga terhindar dari perkara yang
ditakutkan, atau mungkin juga larangan itu belum sampai kepada

keduanya. Demikian diisyaratkan oleh Ibnu Abdil Ban. ,Syr' adalah

taii sandal tempat jari kaki, sedangkan syiraak adalah salah satu tali
sandal yang berada dipunggung kaki, keduanya dapat mempengaruhi

kestabilan dalam be{alan apabila hilang atau rusak.

Iyadh berkata, "Telah diriwayatkan dari sebagian ulama salaf

beberapa atsar yang mengatakan bahwa mereka berjalan memakai

safu sandal, namur atsar-atsar ini tidak shahih, atau mungkin

dipahami untuk waktu yang singkat sekedar memperbaiki sandal yang

satunya. Pengkaitan larangan dengan kalimat Jangan berjalan'

dijadikan pegangan oleh mereka yang membolehkan berdiri sambil

menggunakan satu sandal saat memperbaiki sandal yang sebelahnya.

Namun, masalah ini masih diperselisihkan para ulama. Iyadh menukil

dari Imam Malik bahwa dia mengharuskan melepas sandal yang

sebelahnya. Jika tanah yang dilalui panas atau terdapat sesuatu yang

membahayakan kaki, maka hendaknya dia berhenti. Kalau hal-hal
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tersebut tidak ada, maka dia berjalan tanpa alas kaki. Ibnu Abdil Barr
berkata, "Inilah yang benar dalam fatwa dan didukvng atsqr serta
menjadi pendapat para ulama." Dia tidak menyinggung posisi duduk
sambil memakai satu sandal. Namun, yang tampak bagiku kondisi ini
diperbolehkan karena alasan pelarangan adalah seperti disebutkan
terdahulu, kecuali alasan yang mengatakan alasan memakai satu
sandal adalah untuk menyeimbangkan anggota badan, maka kondisi
duduk juga masuk dalam cakupannya.

6oni tlit it, Qlendaklah memakaikan keduanya). Ibnu Abdil

Barr berkata, "Maksudnya, kedua kaki. Hal ini sangat masyhur dalam
batrasa Arab dan digunakan juga dalam Al Qur'an, yakni disebutkan
kata ganti tanpa menyebutkan kata benda sebelumnya, karena kalimat
telalr menunjukkannya." Adaptrn kalimat t;WJ disebutkan An-

Nawawi dengan memberi tanda dhammah di bagian awalnya, berasal
dari kata an'ala. Namun, pendapat ini disanggah oleh syaikh kami
dalarn kitab syarh At-Tirmidzi dengan alasan para ahli bahasa

melafalkan kata ,jii dengan memberi tmdafathah padahuruf 'ain dan

ada pula yang memberi tanda kasrah. Adapun Ji.ir artinya memakai

sandal. Para ahli bahasa juga biasa mengatakan *V, ,bi artinya dia

memakaikan sandal ke kakinya dan i61.t1s ,F vav'nidia memberi sandal

pada kaki hewan miliknya. Penulis kitab Al Muhkam berkata,
"Kalimat ';jt2 i1:;St Sai gia memberikan sandal pada hewan dan

untanya) dan 6'$: dengan 'tasydid', sebagaimana dilafalkan oleh

Iyadh dalam hadits Umar terdahulu, ,Ht k t* "oi 
(Sesungguhnya

Ghassan memberikan sandal pada kaki lailanya). Kesimpulannya,
dhamir (kata ganti) tersebut bila dimaksudkan untuk kedua kaki, maka
boleh diberi tanda dhammah dan fathah, tetapi bila yang dimaksud
adalah sandal, maka harus diberi tandafathah.

W t;-Q44, \t 6tau tidak memakaikan keduanya). Demikian
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dinukil kebanyakan periwyat. Sementara dalam riwayat Abu Mush'ab
dalam kitab Al Muwaththa'disebutkan t;iili4. 1i latau melepaskan

keduanya). Seperti ini pula yang tercantum dalam riwayat Muslim.
Namun, yang terdapat dalam semua riwayat Al Muwaththa, satna
seperti riwayat Imam Bukhari. An-Nawawi berkata, "Kedua versi
riwayat ini shahih. Adapun versi riwayat Abu Mush'ab, maka kata
ganti kalimat t"#iel. \1 @endaklah melepaskan keduanya) kembali

kepada 'kedua sandal', sebab kata 'sandal' telah disebutkan
sebelumnya.

Catatan

Semua pakaian yang berpasang-pimangan seperti sepatu,
mengeluarkan salah satu tangan dari lengan baju, atau
menyelimpangkan selendang pada salah satu pundak tanpa yang
satunya bisa saja masuk dalam larangan ini. Hal ini dikatakan Al
Khaththabi. Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ibnu Majah telah
meriwayatkan hadits di bab ini dari Muhammad bin Ajlan, dari Sa'id
Al Maqburi, dari Abu Hurairah, g\'J, :i i+t: ,F g'€bi ,l".li )
(Janganlah salah seorang kalian be$alan dengan satu sandal atau
satu sepatu). Hal serupa dinukil juga oleh Imam Muslim dari Jabir
RA, Imam Ahmad dari hadits Abu Sa'id, dan Ath-Thabarani dari
hadits Ibnu Abbas. Namun, mengikutkan hukum mengeluarkan
sebelah tangan dari lengan baju kepada hukum memakai satu sandal
atau satu sepatu adalah pendapat yang kurang berdasar, kecuali jika
ditinjau dari sisi perintah berbuat adil di antara anggota badan serta
meninggalkan kemasyhuran. Demikian pula halnya menyelimpangkan
selendang pada salah satu pundak.
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40. Metepes Sandal Sebelah Kiri

$:JG *3 f?\, * it Jyr'of i;br *ari;) ,tj *
A' ;fr.,;-3lu 

.,{il 
7;6;: ,fiu;i*'rtt{;",

tFb?Ir1)*4':1
5856. Dari Abu Hurairah RA, "Sesungguhnya Rasulullatr

SAW bersabd4 'Apabila soloh seorang kalian memakai sandal, makn

hendaklah memulai dengot Wg knnan dan jika melepas hendaklah

memulai dengan yang kiri. HadaHah bagian kanan yang pertama
lrnli dip akaikan dan yang tsakhir kali dil epas'. "

Keterangan Hadits:

(Bab melepas sandal seklah kiri). Dffilkian disebutkan Abu
Dzar, dan kebanyakan menlrebutkan bab ini setelah bab berikutny4
tetapi semua versi ini me,miliki alasan tersendiri.

u#lu, (Dengan Wg kanan). Dalam riwayat Muslim

disebutkan dengan kata ;iJq.

,rt rsl: (Apabita menonggalkan). Dalam riwayat Muslim

disebutkan , g $l: @an rybila melepas).

LF A"r,i ,p qif #t'g9 erendaHah bagian kanan

yang pertama knli dipakaikan sandal dan yang terakhir dilepas).
Menurut Ibnu Wadhdhah -sebagaimana dinukil Ibnu At-Tin- bagian
ini disisipkan dalam hadits. Adryun bagian yang dinisbatkan langsung

kepada Nabi SAW hanya smpai ,t11l! (yang kiri).Kemudian lafazh

4l\1 aan tttTi dilafalkm dengan memberi tandafathah padahuruf

akhirnya, karena sebagai pedikat. Namun, mungkin juga dikatakan
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rnenerangkan keadaan dan predikatrya adalah ,!ii (memakaikan

sandal) dan (F (melepas). Kedua lafazh ini disebutkan dengan

memberi huruf ra' di bagran awalnya. Namun, sebagian versi

menyebutkan dengan menggunakan huruf ya' di bagian awalnya,

karena didasarkan kepada kata jiSr dan $rir.

Ibnu Al Arabi berkata, "Memulai bagtan kanan disyariatkan

pada semua amal kebaikan, karena keutamaan sebelah kanan, dan

syara' menganjurkan untuk mendahulukannya." Seme,lrtara An-

Nawawi berkata, "Disukai memulai yang kanan dalam segala sesuatu

yang masuk kategori penghormatan dan perhiasan, dan memulai yang

kiri pada hal-hal berlawanan dengan itu, seperti masuk ke tempat

buang hajat, melepas sepatu dan sandal, keluar dari masjid, istinja',

dan urusan-urusan yang dianggap kotor." Sebagian besar masalatr ini

sudatr disebutkan pada pembahasan tentang bersuci ketika

menjelaskan hadits Aisyah, ';)$ 'rii- o'g (Beliau menyukai

mendahulukan yang kanan).

Al Hulaimi berkata, "Alasan mendahulukan yang kiri ketika

melepas, karena memakai adalah termasuk penghormatan unfuk

metindungi badan. Oleh karena kanan lebih mulia daripada kiri, maka

dimulai dari kanan saat memakai dan dialdrirkan ketika rnelepas' Hal

ini dimaksudkan agar penghormatan baginya lebih lama serta lebih

banyak." Ibnu Abdil Ban berkata, "Barangsiapa memulai kaki kiri

ketika memakai sandal sungguh telatr berbuat buruk karena

menyelisihi sunnah. Namun, dia tidak diharamkan memakai

sandalnya." Adapun ulama selainnya berkata, "Sepatutrya

melepaskan sandalnya yang kiri, lalu memakai kembali dengan

mendahulukan yang kanan." Mungkin maksud Ibnu Abdil Barr adalah

jika seseorang telah selesai memakai kedua sandalnya, sebab saat itu

tidak disyariatkan lagr melepaskannya, lalu memakainya secara

berurutan sebagaimana diperintahkan, karena waktu pelaksanaannya
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*') rlLht *

telah berlalu. Iyadh dan selainnya menukil 10 kesepakatan bahwa
perintah dalam hal ini dalam konteks istihbab (disukai).

41. Ilua Qibal pada Sandal dan Orang yang Berpendapat Satu

Qibal adalah Urusan yang Luas

UtS-,lf ,& hr

5857. Dari Qatadah, Anas RA menceritakan kepada kami,
"Sesungguhnya kedua sandal Nabi SAW memiliki d:ua qibal."

,py$ e ;x *u.6 ;. itqe"i ,JG oc+ i ,# *
.*;*\t * r4t,F sy,'qdruG Jut

5858. Dari Isa bin Thahman, dia berkata, "Anas bin Malik
mengeluarkan sepasang sandal yang memiliki &n qibal kepada
kami." Tsabit Al Bunani berkata, "Ini adalah sandal Nabi SAW.,,

Keterangan Hadits:

(Bab dua qibal pada sandal). Maksudnya, masing-masing dari
sandal itu memiliki dua qibal.

rt4tl t:.vt1 lV ,sii ;,rj (Orang yang berpendapat satu qibal

adalah urusan yang luas). Maksudnya, perkara yang diperbolehkan.

Qibal artinya tali pengikat, yaitu tali untuk mengikat syls' dan terdapat
di antara duajari kaki.

z .t t 4 .,',e. :.,.:..
qf) dt ulJ> o)t:r JP

.PYq Q ok
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Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari

Hajjaj bin Minhal, dari Hammam, dari Qatadah, dari Anas RA. Dalam

riwayat Ibnu As-Sakan dari Al Farabri disebutkan 'Hisyam' sebagai

ganti 'Hammam'. Namun, riwayat mayoritas lebih patut diikuti.

*3 * a' ,p H' ;rt5 
'iti 

$"runggahnya kedua sandal Nabi

SArf). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dalam bentuk

tunggal. Begitu pula pada kata r;"ij (keduanya).

y7$ (Oua qibal).Ibnu Sa'ad menambahkan dari Affan, dari

Hammam, 7 q*'.1 * 6 @ari lailit yang tidak ada bulunya).

Imam Ahmad meriwayatkannya pula dari Affan tanpa tambahan

tersebut.

Hadits kedua di bab ini diriwayatkan dari Muhammad, dari

Abdullah, dari Isa bin Thatrman, dari Anas RA. Muhammad yang

dimaksud adalah Ibnu Muqatil, dan Abdullah adalah Ibnu Al
Mubarak.

q.u ,SA,lrg ril ipi,r),!J.6 ,i ,;t $lu; i,5,6 oq:, r; ;e
*i # A,' ..rlia Ut F 9;, ,trJr (sa bin Thahman berkata, "Anas

bin Malik mengelurkan dua sandal yang memilihi dua qibal kepada

knmi." Tsabit Al Bunani berkata, "Ini adalah sandal Nabi SAW").

Hadits ini mursal seperti dikatakan Al Ismaili. Saya (Ibnu Hajar)
katakan, bentuknya adalah mursal karena Tsabit tidak menegaskan

bahwa Anas mengabarkan hal itu kepadanya. Jika Tsabit

mengatakannya di hadapan Anas, lalu dia menyetujuinya berarti Isa

bin Thahman menerima hadits itu dari Anas dengaf,i cara'ardh (mlurid

mengajukan kepada guru dan disetujui). Akan tetapi hadits ini sudah

disebutkan pada pembahasan tentang ketetapan seperlima rampasan

perang dari Ibnu Ahmad Az-Zubaii, dari Isa bin Thahman,

keterangan yang menafikan kemungkinan di atas, "Anas

mengeluarkan kepada kami dua sandal kulit yang memiliki dua qibal.
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Beberapa waktu kemudian Tsabit menceritakan kepadaku dari Anas
bahwa keduanya adalah sandal Nabi sAW." Dari sini diketahui bahwa
riwayat Isa dari Anas hanya sampai parta perkara mengeluarkan
sepasang sandal. Sementara penisbatan kedua sandal itu kepada Nabi
sAw berasal dari riwayat Is4 dari Tsabit, dari Anas. Al Ismaili
mengisyaratkan bahwa jalur Abu Ahmad lebih tepat. seakan-akan
tidak hadir dalam ingatannya bahwa riwayat itu disebutkan pula di
tempat tersebut. Imam Bukhari -menurut kebisaannya-bila sanad yang
maushul suatu riwayat telah shahih, maka dia terkadang mengutip
redaksinya yang secara zhahir mursal, kuena berpegang kepada
sanad yangmaushul.

Diriwayatkan At-Tirmidzi dalam htab Asy-syama'il dan Ibnu
Majalr melalui sanad yang kuat dari hadits Ibnu Abbas, Jfl ,6{-u,&

Wt; ,# p7g pj * i'.,p iht lSesmguhryo rordot Rasututtah

sAW memiliki dua qibal dan dua taliryn). Al Karmani berkat4
"Indikasi hadits kepada judur bab dari sisi bahwa kata naz (sandal)
bisa digunakan untuk semua yang dipakai pada kaki. Untuk bagian
kedua judul bab ditinjau dari sisi bahwa mernbandingkan sesuatu
dengan sesuatu menghasilkan pembagian. Artinya, masing-masing
sandal memiliki satu qibal." Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahkan Imam
Bukhari hendak menyitir keterangan dari sebagian ulama salaf.
Diriwayatkan Al Bazzar dan Ath-Thabarani dalam kitab Ash-shaghir
dari hadits Abu Hurairah sama seperti harrits Anas ini disertai
tambahan, "Demikian juga Abu Bakar dan {J6*. Adapun yang
pertama kali membuatkan satu ikatan adalah utsman bin Affan.,,
Lafazh ini menurut versi Ath-Thabarani, karena redaksi riwayat Al
Bazzar lebih ringkas. Adapun periwayat dalam sanadnya tergolong
tsiqah (terpercaya). Ia memiliki pendukrmg yang diriwayatkan An-
Nasa'i dari riwayat Muhammad bin siri4 dari Affi bin Aus sama
sepertinya tanpa menyebutkan .IJtsman,.
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42. Kemah Merah yang Terbuat dari Kulit

*:, ,)b \t -v Ct '4t ,JG yi V "^;** ,ji ;. )? t
* \t * 4t i*r'*i,tx Ufrytti'o ;t*' ii e p:,

tU3,*..'#,*i,ael *;*,i1t;::1 fi o6t, ry,
.9w,n,F"u *lt*"+'$-

5859. Dari Aun bin Abi Juhaifah, dari bapaknya, dia berkata,
*r{ku datang kepada Nabi SAW sementara beliau berada di kemah

merah yang terbuat dari kulit. Aku melihat Bilal memegang air wudhu
Nabi SAW dan orang-orang berebutan air wudhu tersebut.

Barangsiapa mendapatkan sebagian dari air tersebut, maka

disapukannya. Adapun yang tidak mendapatkannya, maka dia
mengambil dari bekas air di tangan temannya."

.tti'n # e'&r,;', j;\r jl*', *\t J:"Ut
,rUO. Dari Ibnu Syihab dia berkata, Anas bin Malik RA

mengabarkan padaku, dia berkata, 'J.{abi SAW mengirim utusan untuk
memanggil kaum Anshar dan mengumpulkan mereka dalam kemah

merah yang terbuat dari kulit."

Keterangan Hadits:

(Bab kemah merah terbuat dari kulit). Kata adam biasa
diartikan kulit yang telah disamak. Seakan-akan ia telah diberi warna

merah sebelum dibuat kemah. Imam Bukhari menyebutkan sebagian

hadits Abu Juhaifah. Hadits ini telah disebutkan di bagian awal

;-uY U ,-it *?i
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pembahasan tentang shalat. Dia mengutip melalui sanad ini juga.

Adapun yang dimaksudkan di tempat ini terdapat pada kalimat,
'Tleliau berada dalam kubah merah yang terbuat dari kulit." Redaksi

ini sesuai dengan judul bab. Pada pembahasan yang lalu telah

dijelaskan tentang bullah (pakaian) merah. Seakan-akan Imam

Bukhari hendak menyitir kelemahan hadits Rafi' yang telatr dikutip di

tenrpat tersebut.

Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas, 'T.trabi SAW
mengirim utusan untuk memanggil kaum Anshar dan mengumpulkan

mereka dalam kernah merah yang terbuat dari kulit." kri juga bagian

hadits yang telah dikutip secira lengkap pada pembahasan tentang

bagran seperlima harta rampasan perang dari Abu Al Yaman seperti

sanad di atas.

Al Karmani berkata, '?ernyataan ini tidak menunjukkan

bahwa kemah tersebut berwama merah, tetapi cukuplatr bahwa ia
menunjukkan sebagian kandungan judul bab. Memang Imam Bukhari

sering melakukan seperti ini."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin dikatakan; barangkali

Imam Bukhari memahami pernyataan yang mutlaq dalam konteks

muqayyad, karena masih sangat berdekatan, sebab kisah yang

disebutkan Anas te{adi pada perang Hunain. Adapun kisah yang

diceritakan Abu Juhaifah terjadi pada haji Wada'. Jarak waktu antara

keduanya sekitar dua tatrun. Secara zhahir kemah tersebut hanya satu,

karena dalam waktu yang singkat seperti ini ia belum rusak sehingga

tidak diganti. Jika Abu Juhaifah mengatakan kemah itu merah pada

kali kedua, maka tenfu wama merah tersebut pada kali pertama lebih
jelas lagi.

qW i.t ,f ,-;i 4b qt S'6i 1,tt-taits berkata: Yunus

menceritakan kepadalat, dari lbnu Syihab). Dia adalah Az-Zvhi yang

disebutkan pada sanad sebelumnya. Bagian ini terputus dari hadits,

maka dia sebutkan menurut redaksi Al-Laits. Adapun awal hadits
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Syu'aib pada pembahasan tentang ketetapan seperlima rampasan

perang, - irll g tt1!a )trit'u Ly,i,J" 1'r' ial'* 
'rri6 1U'!r 'u 6$'oi

t(J\t Jy,f':6 t&*rq3 # a' .rp lt lh,ti:rri -,5'6 4r f :t
lti 

',y # e'€.$ gesungguhnya beberapa orang kaum Anshar

berkata, "Ketika Allah memberikan kepada Rasul-Nya dari harta

benda hawazin -lalu disebutkan kisahnya dan dia berkata- lalu

diceritaknn kepada Rasulullah SAW tentang perkataan mereka, maka

beliau mengirim utusan kepada kaum Anshar dan mengumpulkan

mereka di kemah yang terbuat dari kulit".). Hal ini telah dijelaskan

pada perang Hunain. A1 Ismaili mengutip dengan sanad yangmaushul

dari Al-Laits melalui Ar-Ramadi, "Abu Shaleh menceritakan kepada

kami, Al-Laits menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan

kepadaku", dan dari jalur Harmalah, dari Ibnu Wahab, "Yunus

mengabarkan kepadaku", lalu dia mengutipnya dengan redaksi,

"Diceritakan kepada Rasulullah SAW, maka beliau mengirim utusan

kepada kaum Anshar dan mengumpulkan mereka di kemah yang

terbuat dari kulit." Imam Muslim meriwayatkan dari Harmalah dan

bagian awalnya disebutkan, "Sesungguhnya beberapa orang kaum

Anshar berkata pada perang Hunain ketika Allah memberikan

harta..." lalu disebutkan hadits selengkapnya.

43. Duduk di atas Tikar dan yang Sepertinya

ta.
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t..t.^a.d# &,F ).irt crp ,:o.U u Jr;trr 'u t)L ,u$r 6: u
d/ e \

.,y"or, ?$ 6 a' Jt J(itrr ';i'ot,
5861. Dari Aisyah RA, "Sesungguhnya Nabi SAW membuat

kamar dari tikar di malam hari lalu beliau shalat. Pada siang hari

beliau membentangkannya dan duduk di atasnya. Maka orang-orang

berkumpul kepada Nabi SAW dan mereka shalat mengikuti shalat

beliau hingga jumlah mereka menjadi banyak. Beliau SAW pun

datang dan bersabda, 'Wahai sekalian manusia, ambillah (akukan)

dari amalan-amalan yang kamu mampu, sesungguhnya Allah tidak
bosan hingga kalian bosan. Sungguh amalan yang paling disukai

Allah adalah yang (dilakukan) terus-menerus meskipun sedibit'."

Keterangan Hadits:

(Bab duduk di atas tikar dan yang sepertinya). Tikar adalah

sesuatu yang dianyam dari tumbuhan tertentu. Maksud 'atau yang

sepertinya' adalah sesuatu yang dibentangkan atau dihamparkan.

Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah RA, "Sesungguhnya Nabi

SAW biasa membuat kamar dari tikar di malam hari dan shalat

padanya." Mu'tamir yang disebut dalam sanad hadits ini adalah lbnu
Sulaiman At-Taimi, Ubaidillah adalah Ibnu Umar Al Umari, dan Sa'id

adalah Al Maqburi. Dalam sanad hadits terdapat tiga orang tabi'in
secara berurutan, dimulai dari Abu Salamah. Mereka berasal dari

Madinah. Di sini terdapat isyarat lemahnya riwayat yang dinukil Ibnu

Abi Syaibah melalui Syuraih bin Hani', Xu' .rl,; 
tlr 

orsi :2&.(e Ji, 'rfi

il ,Ur.ii r}i*'nlg$.'& a;+t ,,S{ltti pr e ,;6" Pt #
fozJt t" ,P i;t" fa* bertanya kepada Aisyah M, "Apaknh Nabi

SAW shalat di atas tikar sementara Allah berfirman, 'Dan kami
jadikanjahannam penjara bagi orang-orang kafir'?" Aisyah berkata,
"Sungguh beliau tidak pernah shalat di atas tikar".). Ada
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kemungkinan untuk dikompromikan dengan mematrami penafian

dalam arti terus-menerus. Namun, upaya ini digoyahkan oleh

keterangan Syuraih sehubungan dengan ayat tersebut. Adapun

penjelasan hadits Aisyah RA secara detail sudatr dipaparkan pada

pembahasan tentang shalat. Imam Bu**Iari memberi judul di bagian

awal pembahasan tentang shplat bab "Shalat di atas Tikar." Dia

menyebutkan hadits Anas, ;4 O ),$'n "ti.YW $ ;p, l],tJ^jit 6t "
berdiri mendekati tikar milik kami yang telah hitam karena lama dan

sarungnya dipakai).

Kata (yahtajiru' pada hadits Aisyah RA -sebagaimana dinukil

mayoritas- artinya membuat kamar untuk dirinya. Dikatakan, fuajartu

al ardha artinya aku membuat tanda di tanah yang menghalangi dari

orang lain. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan

dengan kata' y afutaj izuha' (menj adikarurya sebagai penghalang).

o ;.3i; 1Or"ng-orang berkumpul)' Maksudnya, mereka kembali

fte masjid).
t-0.a..tF & J*i f nt isp (Sesungguhnya Allah tidak bosan hingga

kalian bosan). Penjelasannya sudah disebutkan pada pembahasan

tentang iman. Bosan adalah kiasan menerima atau menolak. Atau

penggunadmya di sini hanya dalam konteks penyesuaian dengan

kalimat sebelumnya.

iri 6 iirr Jf ;City' +t'ot (Sesungguhnya amal paling disukai

Allah adalah yang [dilalatkanJ terus-menei'ns). Maksudnya, apa yang

dikerjakan terus-menerus di masa hidup. Bukan berarti terus-menerus

dalam arti mencakup semua masa. Dalam riwayat Al Kasymihani

disebutkan, Utt ti (Apa yang dikerjakan secara rutin)'
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44. Pakaian yang Diberi Kancing Emas

d:r.1 ;ti o( d:H it )'/e)t'*'i# Gi ;.t ;L qyt |u,
,;i. t;- ,{ ;G

5862. Al-Laits berkata: Ibnu Abi Mulaikah menceritakan

kepadaku, dari Al Miswar bin Makhramah, sesungguhnya bapaknya,

Makhramah berkata kepadanya, "Wahai anakku, sungguh sampai

kepadaku berita batrwa Nabi SAW telah diberi beberapa qabaa'(salah

satu jenis pakaian) dan beliau membagi-bagikannya. Marilah pergi

bersama kami menemui beliau SAW." Kami pergi dan mendapati

Nabi SAW berada di rumaturya. Dia berkata kepadaku, 'Wahai

anakku, panggilkan Nabi SAW untukku." Maka aku merasakan hal itu
sangat berat. Aku berkata, "r{ku memanggil Rasululla}r SAW
untukmu?" Dia berkata, "Wahai anakku, sesungguhnya beliau bukan

orang yang dildator." Akhirnya, aku memanggil beliau SAW, lalu
beliau keluar dan mengenakan qabaa' dari diibaj (salah satu jenis

sutera) yang diberi kancing em:rs. Beliau SAW bersabda, "Wahai

Makhramah, alru menyimpan ini untuhnu." Lalu beliau memberikan

kepadanya.
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Keterangan Hadits:

e*l' j6; (Al-Laits berkata). Hadits ini disebutkan melalui

sanad yang maushul oleh Ahmad, dari Abu An-Nadhr Hasyim bin Al

Qasim, dari Al-Laits seperti di atas. Sementara Al Ismaili
meriwayatkan dari Kamil bin Thalhah, "Al-Laits menceritakan kepada

kami." Hadits ini baru saja disebutkan pula dengan sanad yang

maushul. Pada pembahasan tentang hibah disebutkan pula dari Al-
Laits dengan redaksi yang lain.

'G;. 6" ;J$ zi;; 16.1 ;,si ls"tungglrhnya bapalmya, Makhramah

berkata, "Wahai anakht".). Dalam riwayat Al Kasymihani

disebutkan, "Dia berkata kepadanya." Hadits ini baru saja disebutkan

pada bab "Qabaa' dari Faruuj dan Sutera." Adapun lafazh, "Beliau
keluar dan mengenakan qabaa' dai diibaj dan diberi kancing emas",

hal mungkin teryadi sebelum turun pengharaman, maka ketika turun
pengharaman sutera dan emas bagi kaum laki-laki, hadits ini tidak lagi

menjadi hujjah bagi mereka yang membolehkan hal-hal itu. Namun,

mungkin juga ia terjadi setelah turun pengharaman. Dengan demikian,

perbuatan Nabi SAW memberikan kain itu untuk diambil manfaatnya

seperti memberikan kepada istrinya atau menjualnya sebagaimana

yang terjadi pada sahabat lain. Atas dasar ini, maka makna kalimat,
"Beliau keluar dan mengenakan qabaa"', artinya di tangannya

terdapat qabaa', sehingga masuk gaya bahasan menyebut seluruhnya

untuk sebagiannya. Pada pembahasan yang lalu sudah disebutkan

bahwa Nabi SAW ingin menyenangkan hati Makhramah karena

perilaku Makhramah yang sedikit kasar. Kemudian pemyataan

Makhramah, "Sungguh beliau bukan seorang diktator" ketika

menjawab perkataannya anaknya, "Aku memanggil beliau SAW
untukmu?" menunjukkan keimanan Makhramah yang benar. Meski

disebutkan bahwa dia kurang beradab. Pada hadits ini terdapat pula

keterangan sifat tawadhu' Nabi SAW dan kelembutan beliau terhadap

para sahabatnya.
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45. Cincin Emas

\t *r; qjG a itst l+- ,,lu p? ; ,""; i. d-:d *.,

fv'* tia :y ,f *') * \t J:" Uter+ ,ii- Ci:,
'rt+';st: 

,:fi,>\ /lt e) -:-b, ,* ,JG ')l- ;i.lr',f-lt'rtqr',f-ri1?: 
f4; * "'.--;:t, ,tr;)t ;';*ib

)).lt ,oet',:)t {Alt.1>tl^tr 31i ,r-ltlJt '>,ui cytk)t g3t:

.lWtHj,r;tt
5863. Dari Muawiyah bin Suwaid bin Muqarrin, dia berkata:

Aku mendengar Al Bara' bin Azib RA berkata, 'Nabi SAW melarang

kami tujuh perkara; beliau melarang memakai cincin emas -atau

beliau berkata, 'lingkaran emas'-, sutera, istabraq, diibaj, mitsarah
berwarna merah, qassiy, dan bejana perak. Beliau memerintahkan

kami tujuh perkara; menjenguk orang sakit, mengantarkan jenazah,

mendoakan orang yang bersin, membalas salam, memenuhi undangan,

menunaikan sumpah, dan menolong orang yang teraniaya."

. ,. i,c.t 1r, ,1.7 c c-.cz I c c.41,cz i '

o?t i;t-'-P dt * *V J ;r'* ,-,-, Jr r.a)t ,f ;'6'*
," '

-.+h' fG'*;43fi *:trlLiit,*Ut,f *
l1t ao - -c 6- - - - 

l-ot 
--^'. r.),V . .t:H. 6 H,'.t i;rs'* # 6?i :k lv :

5864. Dari Qatadah, dari An-Nadhr bin Anas, dari Basyir bin
Nahik, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, "sesungguhnya beliau
melarang (memakai) cincin emas."

A

a$l
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Amr berkata, Syu'bah mengabarkan kepada kami, dari

Qatadatr, dia mendengar An-Nadhr, dia mendengar Basyir... s:rma

sepertinya.

jnt Jyr'of A?nr *a, lt *'* eg d:L 'iu ar ):i f
,k ;y q U ,p: it'u t:-il *t ,t-,: * \t .b

.fu'rf - ir;"u frG'#\ y);j,),6r ;:i#tt

5865. Dari llbaidillah, dia berkata: Nafi' menceritakan

kepadaku, dari Abdullah RA, "Sesungguhnya Rasulullah SAW
membuat cincin emas dan menjadikan matanya ke bagian telapak

tangarurya, lalu orang-orangpun membuatnya. Maka beliau
melemparkannya dan membuat cincin dari wariq atau fidhdhah
(perak). "

Keterangan Hadits:

Kata 'khaatam' dilafalkan menjadi delapan dialek, yaitu

khaatam, khaatim, khitaam, khaituum, khatam, khaataam,

khaatiyaam, khaitaam.

Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, yaitu:

Pertama, hadits Al Bara', dia berkata, "Rasulullah SAW
rnelarang kami melakukan tujuh perkara; beliau melarang kami
(menggunakan) cincin emas" atau beliau berkata "lingkaran emas."

Demikian yang tercantum pada jalur ini melalui Adam dari Syu'bah,

dari Asy'ats bin Sulaim -Ibnu Asy-Sya'tsa'-, aku mendengar

Muawiyah bin Suwaid bin Muqarrin berkata: Aku mendengar Al
Bara'. Lalu disebutkan dengan mendahulukan hal-hal yang dilarang

sebelum yang diperintahkan. Namun, pada bagian awal pembahasan

tentang jenazah didahulukan hal-hal yang diperintahkan sebelum yang
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dilarang. Namun, di antara hal-hal yang dilarang tidak tercantum kata

'miitsarah' dan dikatakan 'cincin emas' tanpa disertai keraguan. Dia
menyebutkan pula pada pembahasan tentang perbuatan aniaya dari
Sa'id bin Ar-Rabi', dari Syu'bah, tanpa menyebutkan semua larangan

itu. Kemudian dia menyebutkannya pada pembahasan tentang
pengobatan dari Hafsh bin Umar dari Syu'bah, tetapi di antara

larangan tidak disebutkan 'bejana perak', dan perintahnya hanya

disebutkan tiga, yaitu mengantarkan jenazah, menjenguk orang sakit,

dan menyebarkan salam.

Dalam hadits ini disebutkan juga tentang 'cincin emas'. Serupa

dengannya dia kutip pada bagian akhir pembahasan tentang adab dari
Sulaiman bin Harb dari Syu'bah. Hanya saja di sini tidak disebutkan
'qassiy' dan 'bejana perak', tetapi diganti dengan 'istabraq' dart
'sundus'. Lalu dia menyebutkan pada pembahasan tentang sumpah

dan nadzar dari Ghundar, dari Syu'bah, seraya mencukupkan pada
'menunaikan sumpah' saja. Inilah yang dinukil Imam Bukhari berupa
perbedaan-perbedaan redaksi dari riwayat Syu'bah saja.

Adapun yang dia nukil dari selain Syu'bah, dari Al Asy'ats,
maka dia menyebutkan pada pembahasan tentang minuman dari Abu
Awanah dari Al Asy'ats, mendahulukan perintah daripada larangan
dan redaksinya dikutip secara lengkap, lalu di dalamnya disebutkan,

:,"rJ' f)?'rf tJQj @an beliau melarang kami memakai cincin-

cincin emas). Demikian pula dia riwayatkan dari jalur Abu Al Ahwash
dari Asy'ats sama sepertinya dan ia sesuai judul bab di tempat ini.
Kemudian dia menyebutkan di bagian awal pembahasan tentang minta
izin dari Jarir, dari Asy'ats, sama seperti ini hanya saja di sini
disebutkan, :-iJ' f*t ,f upj @an beliau melarang memakai cincin

emas). Baru saja disebutkan pula pada pembahasan tentang pakaian

dari Sufyan Ats-Tsauri pada akhir bab "Qassiy' secara ringkas dengan

redaksi,fit ft ;lit lQ, ,f ti$ (Beliau metarang kami

mengenaknn miitsarah merah dan qassty). Pada bab 'Miitsarah
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Merah" disebutkan, "Beliau memerintahkan karrli tujuh perkara", dan

disebutkan di antaranya; menjenguk orang sakit, mengantarkan

jenazah, mendoakan orang yang bersin. Sedangkan pada bagian

larangan tidak disebutkan 'cincin emas' dan tidak pula 'bejana perak'.

Inilah semua jalur hadits ini yang diriwayatkan Imam Bukhari.

Mengenai hal-hal yang dilarang sudah saya (Ibnu Hajar) jelaskan di

tempatnya masing-masing dan kebanyakan terdapat pada pembahasan

pakaian ini. Adapun tentang bejana perak sudah dijelaskan pada

pembahasan tentang minuman. Kemudian tentang hal-hal yang

diperintahkan masing-masing akan disebutkan pada tempabrya

tersendiri. Pembahasarurya lebih detail akan diulas pada pembahasan

tentang adab.

Kedua, hadits Abu Hurairah RA yang diriwayatkan melalui

Muhammad bin Basysyar, dari Ghundar, dari Syu'bah, dari Qatadah,

dari An-Nadhr bin Anas, dari Basyir bin Nahik.

:"afu' fe'* ;l-l'afi *t * io' & 4t f (Dari Nabi SAW

bahwa beliau melarang [memakniJ cincin emas). Dalam pembicaraan

ini terdapat bagran yang dihapus, yaitu beliau melarang memakai

cincin emas.

z;,5 ,Ji;:i )F Jq (Amr berkata Syu'bah memberikan kepada

lmmi). Amr yang dimaksud adalah Ibnu Marzuq. Dia mengutip sanad

ini disertai penjelasan bahwa Qatadah mendengar langsung dari An-

Nadhr, yaitu Ibnu Anas bin Malik yang dicantumkan pada sanad

sebelumnya, serta penjelasan bahwa An-Nadhr juga mendengar

langsung dari Basyir bin Nahik. Sanad hadits ini dinukil secara

maushul oleh Abu Awanah dalam kitab Shahihnya dari Abu Qilabah
Ar-Raqqasyr dan Qasim bin Asbagh, dari Muhammad bin Ghalib bin

Harb, keduanya dari Amr bin Marzuq sama seperti di atas. Penjelasan

bahwa Qatadah mendengar lansung hadits ini dari gurunya disebutkan

pula pada riwayat Abu Daud Ath-Thayalisi dari Syu'bah sebagaimana

diriwayatkan Al Ismaili.
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Ibnu Daqiq AI Id berkata, "Pemberitaan seorang sahabat

tentang perintah dan larangan memiliki tiga tingkatan. Pertama,

menggunakan kata perintatr dan larangan, seperti 'lakukanlah', atau

Jangan lakukan'. Kedua, perkataan mereka, 'Rasulullah SAW
memerintahkan kami demikian' atau 'melarang kami hal ini'. Bagian

ini sama dengan tingkat pertama dalam hal pengamalan baik perintah

maupun larangan. Hanya saja tingkatarurya lebih rendah karena

adanya kemungkinan sahabat mengira 'perintah' apa yang bukan
'perintah'. Namun, kemungkinan ini dikesampingkan, karena

kejujuran para sahabat serta pengetahuan mereka yang mendalam

tentang indikasi lafazh dan bahasa. Ketiga, perkataan mereka, 'kami
diperintah' atau 'kami dilarang', yakni menggunakan kata kerja pasif.

Bagian ini sama dengan tingkat kedua. Hanya saja tingkatannya lebih

rendah karena adanya kemungkinan yang memerintahkan bukan Nabi

SAW. Jika hal ini sudah diketahui, maka larangan memakai cincin
emas khusus bagi laki-laki dan tidak untuk perempuan, karena telah

ada ijma' yang membolehkannya bagi perempuan."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan

dari hadits Aisyah, b ie Wry &j *" A' ,r,tla '&.rs;jJ s,.6t ttl

y; rj* :'Jtit y,r.t a e;61 bi "j ,'ab it;il '^!lt 'o):irli *ii
(Sesungguhnya Najasyi menghadiahlan kepada Nabi SAW perhiasan
yang ada cincin emasnya. Merekn mengambilnya dan beliau

berpaling darinya. Kemudian beliau memanggil Umamah cucunya,

lalu bersabda, "Berhiaslah dengannya'). Ibnu Daqiq Al Id berkata,

"Makna zhahir larangan ini adalah pengharaman. Ini merupakan

pendapat para imam." Iyadh berkata, "Apa yang dinukil dari Abu
Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm tentang perbuatannya

memakai cincin emas adalah hal yang aneh. Kemungkinan belum

sampai kepadanya hadits tentang itu. Adapun orang-orang sesudahnya

sepakat menyelisihi pendapatnya. Demikian pula yang diriwayatkan

tentang itu dari Khabbab. Bahkan diriwayatkan Ibnu Mas'ud, dia
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berkata kepadanya, 'Belum sampaikah waktunya cincin ini untuk

dibuang?' Dia menjawab, 'Sungguh engkau tidak akan melihatnya

lagi padaku sesudah hari ini'. Seakan-akan dia belum mendengar

larangan memakai cincin emas. Ketika mendengarnya, maka dia pun

segera meralat pendapatnya." Dia berkata pula, "Sebagian ulama

berpendapat bahwa memakai cincin emas bagi laki-laki hukumnya

makruh bukan haram seperti sutera." Ibnu Daqiq berkata, "Ini
menunjukkan adanya perbedaan pendapat dalam pengharaman

memakai cincin emas, sehingga ini membantah pernyataan adanya

ijma' yang mengharamkan."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kedua pernyataan di atas masih

mungkin untuk disatukan, yaitu mereka yang mengatakan makruh

telah berakhir masanya, lalu terjadi ijma' yang mengharamkannya

sesudah itu. Sementara itu dinukil dari sejumlah sahabat yarLg

memakai cincin emas. Di antaranya riwayat Ibnu Abi Syaibah dari

Muhammad bin Abi Ismail, dia melihatnya pada Sa'ad bin Abi
Waqqash, Thalhah bin Ubaidillah, dan Shuhaib, lalu disebutkan enam

atau tujuh sahabat. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan pula dari

Hudzaifah, Jabir bin Samurah, dan Ubaidillah bin Yazid Al Khami

sama sepertinya. Kemudian dari jalur Hanzah bin Abi Usaid

dikatakan, "Kami melepas cincin emas dari tangan Usaid." Yang

paling ganjil tentang itu adalah keterangan bahwa Al Bara' juga

memakainya, padahal dialah yang meriwayatkan tentang larangan

memakainya. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui sanad yang

shahih dari Abu As-Safar, dia berkata, "Aku melihat pada Al Bara'

cincin emas." Kemudian dari Syr'bah, dari Abu Ishaq sama

sepertinya sebagaimana diriwayatkan Al Baghawi dalam kitab Al
Ja'diyat. Imam Ahmad meriwayatkan pula dari Muhammad bin
Malik, dia berkata, "Aku melihat cincin emas pada Al Bara'. Dia

berkata: Rasulullah SAW membagi-bagikan, lalu memakaikan ini
kepadaku seraya bersabda, 'Pakailah sebagaimana Allah dan Rasul-

*
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Nya memaknikan kepadamu'. " A1 Hazimi berkata, ',Sanad-nya tidak
akurat. Kalaupun dianggap shahih, maka hukumnya telah dihapus."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, sekiranya penghapusan itu
diketahui benar oleh Al Bara', tentu dia tidak akan memakainya
sepeninggal Nabi sAw. Sementara telah dinukil hadits tentang
larangan memakai cincin emas yang disepakati keshahihannya dari Al
Bara'. untuk mengkompromikan antara riwayat dan perbuatawrya
dikatakan bahwa mungkin dia memahami larangan dalam konteks
tanzih (anjuran meninggalkan yang tidak baik) atau dia mendapatkan
pengkhususan berdasarkan sabda beliau SAW, ,,pakoilah

sebagaimana Allah dan Rasul-Nya memakaikan kepadamu."
Pandangan ini lebih bagus daripada pernyataan Al Hazimi,
"Barangkali larangan itu belum sampai kepada Al Bara..,,
Kemungkinan kedua ini didukung pula oleh riwayat Ahmad, arh O€
'# ';U {t) * ht & y, li3 ia 6 si ,r;iisu,W e ,):;$. o ji-
'*lt ,'a"ui * int,rt:, .t' |i: ,:,6 6 '*('ot 

4r7ii LiS ,:Jrr;- i *r".1,
iy:: tnr ilai 6 (Orang-orang berkata kepada Al Bara', *Mengapa

engkau memakai cincin emas sementara Rasulullah sAW tetah
melarangnya? " Maka beliau menceritakan hadits kepada mereka,
lalu berkata, "Bagaimana kamu menyuruhku melepaskan opa yang
dikatakan Rasulullah sAW, 'Palmilah sebagaimana Ailah dan Rasul-
Nya memaknikan kepadamu "').

Di antara dalil-dalil tentang larangan memakai cincin emas

adalah riwayat Yunus dai^ Az-zuhri, dari Abu ldris, dari seorang laki-
laki yang tertolong sahabat, dia berkata, iO' & Ar Jil jt ,yt'*
P,'.ri-'&i *v trnt,F .irr i;; ep ?t u Fe g* ei *i *
fu 4t :)ui lseorang laki-laki duduk di samping Rasulullah sAW dan

di tangannya terdapat cincin emas. Rasulullah sAW memukul tangan
laki-laki itu dengan sepotong kayu, lalu bersabda, "Lemparkanlah
ini".). Begitu pula cakupan umum hadits-hadits yang telah disebutkan
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pada bab "Memakai Sutera" dimana beliau mengatakan tentang emas

dan sutera, ,4-61.b €i )V) ,p ot;tV tstii (Keduanya haram bagi

lalci-laki umatlru dan halal bagi perempuannya), dan hadits Abdullah

bin Amr yang dinisbatkan pada Nabi SAW, '*- ;} ,ii b C6 ,y

{A, qS *V ht e? +lt (Barangsiapa diantara umatku meninggal

dan dia memakni emag maka Allah mengharamkan emas surga

baginya). Hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad dan Ath-Thabarani.

Dalam hadits Ibnu Umar -hadits ketiga pada bab di atas-

terdapat keterangan yang dijadikan dalil tentang penghapusan

diperbolehkannya memakai cincin emas. Ia juga dijadikan dalil
pengharaman emas baik sedikit maupun banyak bagi laki-laki

berdasarkan larangan memakai cincin emas, yang kadarnya hanya

sedikit. Namun, Ibnu Daqiq Al Id menyanggah bahwa larangan itu
berlaku untuk emas sebesar cincin dan yang lebih dari itu seperti

gelang tangan dan gelang di pangkal lengan. Adapun untuk yang lebih

kecil dari cincin, maka tak ada indikasi larangan dari hadits tersebut.

Kemudian larangan ini mencakup seluruh keadaan, maka tidak boleh

memakai cincin emas pada saat peperangan karena tidak ada kolerasi

antara emas dan peperangan. Berbeda dengan sutera yang boleh

dipakai saaat peperangan. Lain halnya jika emas itu terdapat pada

pedang, tameng, atau ikat pinggang. Saat peperangan pedang tersebut

boleh digunakan. Namun, setelah perang berakhir, maka hendaklah

dilepaskan. Hal-hal seperti ini dibolehkan, karena memiliki kaitan

dengan perang. Berbeda halnya dengan cincin.

Ketiga, hadits Ibnu Umar yang akan dijelaskan pada bab

berikutnya. Adapun lafazh, "Orang-orang menggunakannya", yakni

mereka menggunakan seperti yang dipakai beliau SAW. Kemudian

kalimat, "dan wariq dan fidhdhah" adalah keraguan dari periwayat.

Sementara pada riwayat berikutnya disebutkan kata 'fidhdhah' dengan

tegas. Namun, pada riwayat berikutnya disebutkan kata'wariq'.
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46. Cincin Perak

't*;r 
*a: *\t * it J;r"oi r;iZht ,*,, ;;t f

,* F: ,k ;y q U ,S*: -fu.if- ;i'u'uG
t.- t o' a t-- .-:' tlc ' 

o

r, A Gr-xiit i it, t5 ,'L u$t'-r*:v ,lnr',--, ru
et? u6,'Gt) fu} UG *rt i .ti'^if ,t :Jvs

t *t *i" *Ut "r,; ;tAt'# ,,* u.r ;s .^2ir

.d-tt P..d dL:e C €: ,/- col;b i ,-;; i ,f
5866. O* *urr', dari Ibnu Umar RA, "sesungguhnya

Rasulullah sAw membuat cincin emas -atau perak- dan menjadikan
matanya ke arah telapak tangannya. Beliau mengukir pada cincin itu,
'Muhammad Rasulullah', maka orang-orang membuat yang
sepertinya. Ketika beliau melihat mereka membuat seperti itu, maka
beliau melemparkannya dan bersabda, 'Aht tidak akan memakainya
selamanya '. Kemudian beliau membuat cincin perak dan orang-orang
pun membuat cincin perak." Ibnu Umar berkata, "Maka cincin itu
dipakai -sesudah Nabi SAW- oleh Abu Bakar, kemudian Umar, lalu
Utsman, hingga terjatuh dari Utsman di sumur Aris."

47.Bab

oS :Jrs L4:Lht ,;*r';L ; ir +l; ,.f $-: d/.irt # f
'yfrG',**, *h, ,* *, J;,

.#.t; o6t *'.t:";i'^;i
!
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5867. Dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin Umar RA,
dia berkat4 "Rasulullah SAW pernah memakai cincin emas. Lalu
beliau mencampakkannya dan bersabda, 'Alcu tidak memakninya

selamanya '. Orang-orang pun melemparkan cincin-cincin mereka."

x e 6't fi i:; ir srrlt U';l ;:L :J\i qW ;,1 *

,Cili or a "r/t-;.Jt rr!&br
o ,.'-,,,' : ,er, . ,i i tz z,z .i. ..(4.1f UAn 1P ca.*;t-- y'-,y

-.. t t o. ',.'. n o 1,. . i oz) z n-z z c/ , o , /o t//,

;t-,,,;l r.Jt!-l ,qf)t ,f *1 >\sS * t!. filS.\ aaE

.ot:';r *t; ati ,Ullt

tZG *3 iLiit ,* at Ji,;tilt'oy i u+t,6'i !i, o
*\t & ltJ;, c'*"

f

5868. Dari Ibnu Syihab, di, b.;;a: Anas bin Malik RA
menceritakan kepadaku, "Sesunggutrnya pada satu hari dia melihat

cincin perak di tangan Rasulullah SAW, kemudian orang-orang

membuat cincin perak, lalu mereka memakainya. Maka Rasulullah

SAW melemparkan cincinnya dan orang-orang pun melemparkan

cincin-cincin mereka. "

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibrahim bin Sa'ad, Ziyad,
dan Syu'aib dari Az-Zlthi.Ibnu Musafir berkata dari Az-Znhr| "Aku
melihat cincin dari perak. "

Keterangan Hadits:

(Bab cincin perak). Maksudnya, keterangan yang

membolehkan untuk memakainya. Dalam bab in disebutkan dua

hadits, yaitu:
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Pertama, hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan melalui Yusuf
bin Musa, dari Abu Usamah, dari Ilbaidillatr bin Umar Al Umari, dari
Nafi'.

+5 i, 6Se ir,tl(Membuat cincin dari emas). Arti .membuat,

adalah memerintahkan tukang sepuh untuk membuatkannya, lalu
beliau memakainya. Atau beliau mendapatkan cincin yang telah
dibuat dan merrakainya. Kalimat "kearah bagian telapak tangannya",

dalam riwayat Al Kasymihani disebutk *, $ 'rF. 
@oyron dalam

telapak tangannya). Dalam riwayat Juwairiyah dari Nafi' -seperti

akan disebutkan- disebu&an, 4 $1 @pabila beliau memakoinya).

Adaprm kalimat, "Beliau mengukir pada cincin itu, 'Muhammad
Rasulullah'. " Artinya, beliau memerintahkan untuk diukir.

'*, lrtS' 
'ieji,6 

(Orang-orang membuat yang sepertinya).

Mungkin pers:tmaan di sini dari wujudnya yaitu perak sekaligus
ukirannya. Mungkin juga dipatrami secara mutlaq bahwa mereka
membuat cincin. Kemudian kalimat, "Beliau melemparkannya dan
bereabda, 'Aht tidak akan memakainya selamanya"', dalam riwayat
Juwairiyah dari Nafi' disebutkan, ,i1,Sui * eii &r rr.t '#t 

Gjt
Ui .J $f: ,:oA,:Llt * @ehau naik ke atas mimbar, lalu memuji

Allah dan menyanjungnya dan bersabda, "Tadinya alat membuatnya
dan sungguh aku tidak memakainya".). Dalarn riwayat Al Mughirah
bin Ziyad, disebutkan, 'F 6 qU >ti ,9; e; (Betiau pun

melemparlcannya dan kami tidak tahu apa yang beliau lala*an).
Mungkin Nabi SAW tidak menyukainya, karena ada yang
menyamainya, atau karena beliau sAw melihat mereka berhias dalam
memakainya. Mungkin juga karena cincin itu terbuat dari emas dan
bertepatan dengan turunnya pengharaman memakai emas bagi kaum
laki-laki. Hal ini dikuatkan oleh riwayat Abdullah bin Dinar dari Ibnu
Umar -yang diringkas pada bab di atas-dengan redaksi, nr j;, irti
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tu.i, ,il r ,i65 ti;t ,4i b tl,itt *- *i {p &' p &orututtah

SAII memalmi cincin emas, lalu beliau mencarnpakkannya dan

bersabda, "Alat tidak memakainya selamanya). Sementara kalimat
"lalu beliau menggunakan cincin pff*", dalam riwayat Al Mughirah

bin Ziyad disebutkan , ), lrt 31;,i *l '&-'ol tb H b iul,.; 
'ji i

(Kemudian beliau memerintahkan dibuatkan cincin perak dan diukir
' Muhammad Rasulullah' ).

lb+St f*.1? lt3' *1,6 prang-orang pun membuot cincin

perak). Pada hadits Ibnu Umar tidak disebutkan tentang perbuatan

orang-orang yang menggunakan cincin perak, baik perintah maupun

larangan. Masalah ini akan dibahas pada hadits Anas RA.

i *'i ;<;. i -*i *ht ,k ,;t 3$; njrair ;4 fritiri
*-lt f, e t@ 'u et & ,L6;b (bnu umar berkata, "cincin itu

dipalrai -setelah Nabi SAW wafat- oleh Abu Bakar, kemudian (Jmar,

lalu Usman, hingga terjatuh dai Utsman di sumur Aris"). Aiis
adalah sumur yang terletak di kebun dekat masjid Quba'. Pada bab

'Mengukir Cincin" akan disebutkan dari riwayat Abdullah bin Numair
dari Ubaidillah Al Umari dengan redaksi, /t 4 ),- e ii,.'og 'j
(Kemudian sesudah itu berada di tangan Abu Bakar). Lalu disebutkan

Umar dan Utsman sama seperti urutan di atas. Pada bab "Apakah
Llkiran Cincin Dijadikan Tiga Baris" akan disebutkan dari hadits Anas
sama sepertinya, "Ketika Utsman sedang duduk di sumur Aris." Ibnu

Sa'ad menambahkan melalui sanadyang digunakan Imam Bukhari, P
o '- .tl'b 4 OUe * r, i,lf (Kemudian cincin itu berada di tangan (Jtsman

selama enam tahun). Dalam hadits Ibnu Umar yang dikutip Abu Daud

dan An-Nasa'i melalui Al Mughirah bin Ziyad, dari Nafi', terdapat

tambatran di bagian akhir dari Ibnu Umar, I ',;;:: $g 'o6it 'iei'6

yr'F- :1 yr'd- it3li irr J;'i "rb) (Jtsman membuat cincin dan

mengukir padanya 'Muhammad Rasulullah' maka beliau pun

692 - TATIil'L BAARI



membuat cap dengannya atau menggunakannya sebagai cincin). Ia
memiliki pendukung dari riwayat mursal Ali bin Al Husain yang
dikutip Ibnu Sa'ad dalam kitab Ath-Thabaqat. Kemudian dalam
riwayat A1ryub bin Musa, dari Nafi' yang dikutip Imam Muslim sama

seperti hadits Ubaidillatr bin Umar dari Nafi'hingga kalimat, UW
k 4;- b @eltou menjadikan mata cincin itu ke arah telapak

tangannya), Ialu disebutkan, *-:i f.G,*+tl'U Jrr, {jJt it (Inilah

yang terjatuh dari Mu'aiqib di sumur Aris). Hal ini menunjukkan
penisbatan jatuhnya cincin itu kepada utsman dalam konteks majaz
atau sebaliknya. Ia menunjukkan juga batrwa utsman meminta cincin
itu dari Mu'aiqib, lalu digunakan sebagai cap dan terus
mempermainkan ditangannya sementara dia memikirkan suatu hal.
Akhirnya, cincin ifu jatuh ke sumur. Namun, versi pertama sesuai

dengan hadits Anas. An-Nasa'i meriwayatkan hadits ini dari Al
Mughirah bin Ziyad,dari Nafi', '-ii; W ,# b',b 4 oAb * e.,
'ot,el). 

f ,)t U:U\, e* ,y;'& o,lri ,w:\r 'n #i jy ^is p
lt+T- C'c":Jijtt ,'ti'.i (dan berada di tangan (Jtsman selama enam

tahun dari masa pemerintahannya, ketika dia banyak
diperbincangkan maka diserahkannya kepada seorang laki-lalci
Anshar untuk digunakan sebagai cap (stempet). Lalu taki-laki Anshar
itu pergi ke sumur milik Utsman dan cincin itu jatuh. Dia mencarinya,
t etapi tidak ditemukan).

e;.*i *i'u 6e'*- *i *v h, (5l; l' J*, os (Rasututtah

sAW pernah *r*ol*i cincin emas, lalu beliau mencampatckannya).
Demikian diriwayatkan Malik dari Abdullah bin Dinar. Diriwayatkan
pula oleh Sufyan Ats-Tsawi dari Abdullah bin Dinar dengan redaksi
lebih lengkap dan dia kutip silma seperti riwayat Nafi, yang
sebelumnya dan akan disebutkan pada pembatrasan tentang berpegang
teguh kepada Al Qur'an dan sunnah. serupa dengannya diriwayatkan
Ahmad dan An-Nasa'i dari Ismail bin Ja'far dari Abdullah bin Dinar.
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Kedua, hadits Anas bin Malik yang diriwayatkan melalui

Yahya bin Bukair, dari Al-Laits, dari Yunus bin Yazid Al Iliy, dari

Ibnu Syihab.

'o\ a4r5 tt- ?li'u Wv p3 *.ir'& drr Jir *- r) rsl,,fi

,ae'&i *v in, & iu' Jb:)tjr r,t.ji glb €:f,t t3t*by arit

i<4)? c6, {p (Bahwasanya pada suatu hari d.ia melihat cincin

wariq [perakJ di tangan Rasulullah SAW, dan orang-orang pun

membuat cincin daripada wariq, lalu memalainya, malca Rasulullah

SAW membuang cincinnya, dan orang-orang pun membuang cincin

mereka). Demikian hadits ini diriwayatkm Az-Zuhi dari Anas RA.
Imam Bukhari dan Muslim sepakat mengutipnya melalui jalurnya,

lalu dianggap sebagai satu kekeliruan, sebab yang terkenal, cincin
yang dibuang Nabi SAW karena orang-orang membuat yang

sepertinya, adalah cincin emas seperti ditegaskan pada hadits Ibnu

Umar. An-Nawawi berkata -mengikuti Iyadh-, "Semua ahli hadits

mengatakan ini adalah kekeliruan dari Ibnu Syihab, sebab cincin yang

dibuang itu adalah terbuat dari emas. Namun, sebagian ahli hadits ada

yang menakwilkannya seperti yang akan dijelaskan."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kesimpulan jawaban tersebut ada

tiga:

Pertama, jawaban yang dikemukakan Al Ismaili ketika selesai

menukil hadits tersebut, "Sekiranya riwayat ini akurat, maka

ditakwilkan batrwa beliau SAW membuat cincin wariq (perak) dengan

warna tertenfu, dan beliau tidak suka ada orang lain membuat yang

sepertinya. Ketika orang-orang membuat yang sepertinya, maka beliau

pun membuangnya hingga orang-orang membuang cincin mereka.

Lalu beliau membuat cincin lain seraya memberinya ukiran untuk

dijadikan sebagai cap (stempel).

Kedua, jawaban yang disinyalir oleh A1 Ismaili pula, bahwa

beliau menjadikannya sebagai hiasan, tetapi ketika orang-orang
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mengikutinya, maka beliau mernbuangnya. Ketika beliau SAW
mernbutuhkan caplsternpel, maka beliau membuat lagi. Inilah yang

ditandaskan Al Muhibb Ath-Thabari setelatr menyebutkan perkataan

Al Muhallab yang menurutnya terkesan dipaksakan. Dia berkata,

'Yang nampak dari keadaan merek4 adalah mereka membuatnya

untuk perhiasan, maka Nabi SAW membuang cincinnya agar mereka

mernbuangnya juga. Setelatr itu Nabi SAW memakainya, karena

membuatuhkan caplstempel dan keadaannya tenrs seperti itu." Akan
disebutkan jawaban Al Baihaqi memgenai hal itu pada bab 'Mernbuat
Cincin."

Ketiga, Ibnu Baththal berkat4 "Ibnu Syihab menyelisihi
riwayat Qatadatr, Tsabit, dan Abdurrahman bin Shuhaib, tentang

keberadaan cincin itu dari perak dan tenrs berada di tangan Nabi
SAW, lalu dijadikan cap oleh para khalifah sesudatrnya. Maka yang

harus dijadikan pegangan adalatr riwayat mayoritas. Meski Az-h)hi
telah melakukan kekeliruan, tetapi Al Muhallab mengatakan, bisa saja

riwayat Ibnu Syihab diberi penjelasan yang menafikan kesalahan

darinya, meskipun anggapannya keliru dalam masalatr ini cukup jelas.

Penjelasan yang dimaksud adalatr; ketika beliau SAW bertekad
membuang cincin emas, maka beliau membuat cincin perak, karena
beliau sangat membutuhkan caplstempel untuk surat-surat yang

dikirim kepada para raj4 pemimpin-pemimpin pasukan, dan petugas-

petugas di daerah-daerah. Ketika beliau memakai cincin perak, maka
orang-orang pun ingin merrbuat yang sepertinya. Saat itulah beliau
SAW membuang cincin emas dan orang-orang juga membuang cincin
emas mereka.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kelemahan jawaban ini sangat
jelas. Adapun yang dikatakan Al Ismaili lebih bisa diterima meski
tidak luput dari kritikan, karena konsekuensinya Nabi SAW membuat
cincin perak dua kali. Iyadh menukil pernyataan serupa dengan

perkataan Ibnu Baththal. Dia berkat4 "sebagian mereka mengatakan

hal itu mungkin dipadukan bahwa ketika beliau bertekad
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mengharamkan cincin emas, beliau pun membuat cincin perak. Ketika
beliau memakainya, beliau memperlihatkannya kepada orang-orang

pada hari itu, agar mereka mengetahui pembolehannya, lalu beliau
membuang cincin emas seraya memberitahukan kepada mereka
pengharamannya, maka orang-orang membuang cincin emas mereka.

Dengan demikian, maksud kalimat, "Beliau SAW membuang

cincinnya dan mereka pun membuang cincin mereka", adalah cincin
yang terbuat dari emas.

Kesimpularurya, jawaban ini memahami cincin pada kalimat,
"Beliau membuang cincinnya dan mereka pun mernbuang cincin
mereka" yaitu cincin emas, meski hal ini tidak disebutkan pada

kalimat sebelumnya.

Iyadh berkata, "Pandangan ini bisa diterima sekiranya riwayat
itu disebutkan secara global." Selanjutnya, Iyadh mengisyaratkan

bahwa riwayat Ibnu Syihab tidak menerima pandangan tersebut.

Adapun An-Nawawi menyetujui pandangan ini seraya berkata, "bri
adalah penakwilan yang benar. Dalam hadits tersebut tidak ada hal
yang menolaknya." Dia berkata pula, "Adapun kalimat, 'Orang-orang

membuat cincin dari perak dan memakainya',lalu kalimat 'Beliau

SAW membuang cincinnya, maka mereka pun melemparkan cincin
mereka', mungkin ketika mereka mengetahui Nabi SAW akan

membuat cincin perak untuk dirinya, mereka juga membuat cincin
perak unfuk diri mereka, tetapi masih ada cincin emas pada mereka

sebagaimana masih ada cincin emas pada Nabi SAW. Hingga Nabi
SAW menggantinya dengan cincin perak, lalu membuang cincin
emas. Saat itu, para sahabat juga mengganti cincin mereka dan

membuang cincin emas."

Al Karmani mendukung pandangan ini dengan mengatakan

bahwa dalam hadits itu tidak ada keterangan yang menyebutkan cincin
yang dibuat tersebut adalah dari perak. Bahkan cincin yang dibuang

disebutkan secara mutlak. Oleh karena itu, dipahami sebagai cincin
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emas atau cincin yang diukir seperti ukiran cincin beliau SAW. Dia

berkata, "Ketika riwayat yang ada dapat dikompromikan, maka tidak

boleh menimpakan kesalahan ke,pada periwayat."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, di sana ada ksmungkinan keempat

yang tidak mengandtmg perubatran maupun pe,narnbahan, yaitu beliau

SAW menggunakan cincin emas untuk perhiasan. Ketika orang-orang

mengikutinya dan bertepatan turun pengharaman emix, maka beliau

membuangnya seraya bersabda, "ALu tidak akan memalcainya

selamanya", orang-orang pun ikut membuang cincin mereka. Lalu

ditegaskan larangan me,makai cincin emas seperti telah disebutkan

pada bab terdatrulu. Setelah itu, beliau membutuhkan cincin untuk

dijadikan sebagai caplstempel, maka beliau membuat cincin perak dan

diukir dengan nemanya Namun, orang-orang pun mengikutinya

sehingga beliau ke,mbali me,rnbuangnya agil orang-orarg membuang

cincin mereka yang benrkirkan nama beliau. Ketika cincin-cincin lain
sudah dibuang, maka beliau memakai kembali cincinnya untuk

digunakan sebagai caplste,mpel. Hal ini diisyaratkan oleh perkataan

beliau SAW dalam riwayat Abdul Azizbin Shuhaib, dari Anas seperti

akan disebutkan pada bab "Cincin di Jari Kelingking" dengan redaksi,
"bi # #x" $ r:xl g t;;l:, #e sitil ,St gesungguhnya kami

membuat cincin dan mengukir ukiran padanya dan jangan seorang

pun mengukir di atasnya). Barangkali sebagian orang munafik yang

tidak mendengar larangan atau sebagian yang telah mendengar

larangan, belum tertanam keimanan dalam hatinya, mereka tetap

membuat ukiran seperti ukiran cincin beliau SAW, dan ketika hal ini
terjadi maka beliau membuang cincinnya karena maratr terhadap

mereka yang menyerupainya. Hal ini sudah disinyalir oleh Al
Karmani dengan sangat ringkas.

Perkataan Az-hfrn dalam riwayatnya, "Sesungguhnya pada

suatu hari dia melihat cincin di tangan Nabi SAW", tidaklah

menafikan penjelasan di atas. Ia tidak pula bertentangan dengan
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perkataaruxya di bab sesudahnya dalam riwayat Humaid, ,Y ",ii'b

4 *:t ;tk - ,t4ri.t:e i5 ?t:i6 rriire p, * il' ,,r; Ut'u;t
#g f) (Anas ditanya, "Apaknh Nabi SAW menggunakan cincin?"

Beliau berlrata, "Beliau pernah mengakhirkan shalat kya'- makn

sealcan-akan alcu melihat kilauan cincinnya".), karena dipahami

bahwa Anas melihatnya pada malam itu hingga keesokan hariny4 lalu

beliau mernbuangnya pada akhir hari itu juga.

Mengenai riwayat An-Nasa'i dari jalur Al Mughirah bin

Ziyad,dari Nafi', dari Ibnu IJmar, 'U 6ie *t * Xn' .,La At tffil

?6 
rffi'ry ft (Nabi SAW membuat cincin emas, lalu memakainya

tiga hari), dikompromikan dengan hadits Anas dengan menempuh

salalr satu di antara dua cara. Jika kita katakan pernyataan Az-Ztthi
pada hadits Anas, "Cincin dari perak" adalah kesalahan, dan yang

benar adalah "Dari emas", maka lafazh'satu hari' merupakan waktu

Anas melihat, bukan lama beliau SAW memakainya. Sementara

perkataan Ibnu Umar "tiga hari" adalah keterangan tentang lama

waktu beliau memakai cincin tersebut. Namun, jika kita mengatakan

tidak ada kesalahan dan dikompromikan sebagaimana terdahulu, maka

lama waktu beliau memakai cincin emas adalah tiga hari (seperti pada

hadits Ibnu Umar), dan lama waktu memakai cincin perak yang

pertama kali adalah satu hari, seperti pada hadits Anas, kemudian

ketika orang-orang melemparkan cincin mereka yang berukir seperti

ukiran cincin beliau SAW, maka beliau kembali memakai cincin perak

hingga wafat.

'et!j, ,f #j ,6-is & i. etj.\a,lti \tadits ini diriwayatkan

puto oleh lbrahim bin Sa'ad, Ziyad, dan Syu'aib, dari Az-Zuhri).

Mengenai riwayat Ibrahim bin Sa'ad -yakni Az-Zrfilri Al Madani-telah

dinukil dengan sanad yang maushul oleh Muslim, Ahmad, dan Abu

Daud, melalui jalurnya sama seperti riwayat Yunus tanpa ada

perbedaan kecuali pada sebagian redaksinya. Sedangkan riwayat
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Ziyad -yakni Ibnu Sa'ad bin Abdunatrman Al Khunasani, pernatr

tinggal di Makkah dan Yaman- dinukil Imam Muslim melalui sanad

yatgmaushul dan disitir Abu Daud. Adaprm lafazhnya sama seperti di
atas hanya saja disebutkan, tjilioti ti.tt;el (Mereka menempa dan

membuatnya). Adapun riwayat Syu'aib dinukil Al Ismaili dengan

sanad yatgmaushul dan jugatelatr diisyaratkan oleh Abu Daud.

o!: b $e 6ji ,'e-p'Jt ,* .iG il J'6i (bnu Musafir berrata

dari Az-Zuhri, "Aht melihat cincin perak".). Riwayat mu'allaq ini
tidak saya (Ibnu Hajar) lihat dalam naskah sumber dari catatan Abu
Dzar. Namun, ia tercantum dalam riwayat selainnya kecuali An-
Nasafi. Masalah ini sudatr diisyaratkan juga oleh Abu Daud. Al
Ismaili meriwayatkarmya dengan sanad yang maushul dari Sa'id bin
Ufair, dari Al-Laits, dari Ibnu Musafir 

-yalcni 
Abdurrahman bin

Khalid bin Musafir- dari Ibnu Syihab, dari Anas, sama seperti itu,
tetapi tidak ada kalimat eer{ku melihat", sepertinya kalimat ini berasal

dari Imam Bukhaxi. Al Ismaili berkata, "Ia diriwayatkan juga dari
Ibnu Syihab 

-sarna 
seperti itu- oleh Musa bin Uqbatr dan Ibnu Abi

Aqiq." Kemudian dia menyebutkannya dari Sulaiman bin Bilal, dari

keduanya, seraya berkata seperti hadits Ibratrim bin Sa'ad.

Pada kedua hadits di bab ini terdapat keterangan tentang sikap

para satrabat yang segera mengikuti perbuatan Nabi SAW. Apa yang

disetujui oleh Nabi SAW, maka mereka teruskaru dan yang diingkari,
mereka hentikan. Sementara dalam hadits Ibnu Umar terdapat

keterangan bahwa beliau tidak diwarisi, kare,na jika diwarisi tentu

cincinnya akan diserahkan kepada ahli warisnya. Demikian dikatakan

oleh Imam An-Nawawi. Namun, pernyataan ini perlu ditinjau
kembali, sebab mungkin cincin itu dibuat dari harta kaum muslimin.

Oleh karena itu, ia berpindah kepada Imam (pemimpin) untuk
dimanfaatkan sesuai tujuan pembuatannya. Pada hadits ini terdapat
juga keterangan tentang memelihara cincin yang digunakan sebagai

cap (stempel) di tangan orang yang dapat dipercaya jika dilepaskan
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oleh pemimpin dari tangannya. Hadits ini juga menjelaskan bahwa

harta yang sedikit tidak boleh diabaikan jika berasal dari orang yang

baik-baik sebagaimana yang akan dijelaskan. Hadits ini menjelaskan

bahwa bersikap ceroboh --dalam taraf yang minim- ketika berfikir
tidak dianggap sebagai aib.

48. Mata Cincin

rffti *:, t \tt Jb U,'i-it|F ,-t|b :Jv r3 'oL

;K,*i,11 ,p|il,/:,,' f i,ly:i+;lt$b-^t) )i,iu
t)j l'8, ,$q f;:"'rr;1t\:)v c,; ,f) jyi:f

' 
.tlrx.,Vit 11 i\) a

5869. Dari Humaid, dia berkata: Anas ditanya, "Apakah Nabi
SAW membuat cincin?" Dia berkata "Suatu malam beliau
mengakhirkan shalat Isya' hingga tengatr malam, lalu beliau

menghadap kepada kami dengan wajahny4 seakan-akan aku melihat

kepada kilauan cincinnya. Beliau bersabda, 'Sesungguhnya orang-

orang telah shalat dan tidur, sementara lalian terus berada dalam

shalat selama kalian menunggunya'. "

,1r'cti & ii,r 'O),ft,y olt-fJ?L#-,iu # *
4 x%' ot{'),b'u *.3G 3n *; * ?,t *

*l; hr, b :,lst,. p *t'r; W ;*,o _f: ; F"]$:,(rv',yg.o

.*')

7OO - FATIIUL BAARI



5870. Dari Mu'tamir, dia berkata: Aku mendengar Humaid

menceritakan dari Anas RA, "Sesungguhnya Nabi SAW, cincinnya

dari perak, dan mata cincinnya juga dari perak."

Yahya bin Ayyub berkata: Humaid menceritakan kepadaku,

dia mendengar Anas meriwayatkan dari Nabi SAW.

Keteransan Hadits:

Imam Bulhari menyebutkan hadits Humaid, "Anas ditanya,

'Apakatr Nabi SAW membuat cincin?' dia berkata, 'Suatu malam

beliau mengakhirkan shalat Isya'...'." Pe,njelasan hadits ini sudah

dipaparkan pada pe,mbahasan tentang waktu shalat. Katawabiisi sama

dengan bariiq ftilauan) baik dari segi pola kata maupun maknanya.

Dari riwayat Abdul Aziz bin Shuhaib dengan disebutkan g-i
(kilauannya). Sementara dari Qatadah dari Anas disebutkan p6.

@utihnya). Dalam riwayat Hammad bin Salamah, dari Tsabit, dari

Anas, pada bagian akhir hadits disebutkan, clr{il'oti-:ii t:s @nas

mengangkat tangannya yang kiri). Hadits ini diriwayatkan Imam

Muslim dan An-Nasa'i. Dia mengutip pula dalam riwayat lain, :gfs
.o *6|#t g*. tt ja$r ,ll (Oon beliau mengisyaratkan kepada jari

kelingking trngonnyo yang kiri).
-C , o tt.p "U 'a*it? ittl (Adapun cincinnya terbuat dari perak).

Dalam riwayat Abu Daud melalui Zlhatr bin Muawiyah, dari Humaid

disebutkan, '^k ,3i ,1a @ari perak seluruhnya). Riwayat ini menjadi

nash bahwa cincin beliau berasal dari perak seluruhnya. Adapun
riwayat Abu Daud dan An-Nasa'i melalui Iyas bin Al Harits bin
Mu'aiqib, dari kakeknya, diaberkata, 'U e,ut *V iitt ,P ,;t Ve o'e

i,' ,p At fu ,sb 
".$f 

okt ,iti .€).; e otr GJ:j ,;:r4 #b t:"f *rv
*J * (Biasanya cincin Nabi SAW terbuat dari besi yang dilapisi
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warna perak. Terkadang ia berada di tanganltu. Dia berkata,
"Adapun Mu'aiqib diberi kepercayaan mengurus cincin Nabi SAW".).
Riwayat ini dipatrami sebagai kisah yang lain. Ibnu Sa'ad telah

menukil riwayat pendukung yarLgmursal dari Makhul, .irt )yt ig'ot
)6.U",ti t ,;4 * $|tr *- b os '& * i,' ,* (Sesungguhnya

cincin Rasulullah SAW terbuat dari besi yang dilapisi perak. Hanya
saja mata cincinnya rusak). Di sana terdapat riwayat mursal lain dari

Ibrahim An-Nakha'i sama sepertinya. Kemudian terdapat riwayat
pendukung ketiga, yaitu riwayat Sa'id bin Amr bin Sa'id bin Al Ash,

in' ul, !, lrr'i',Sui ,ie gt- uf: ;t -f6, i\ ,f- # i.'4e'ol
ri3^i" u,i ,irt .:4 *U* *16'u"nie s$b,p :t?! r{i 6 *i *
'r.* 'oitl6 

' 

jti ,1' J?:)'r:A :)6 lsesungguhnya Khatid bin Sa'id -

Ibnu Al Ash-datang dengan memakai cincin di tangannya. Rasulullah
SAW bertanya kepadanya, "Apakah ini? Buanglah." Dia pun
membuangnya dan ternyata cincin itu terbuat dari besi yang dilapisi
perak. Beliau berkata, "Apakah uhirannya? " dia berkata,
"Muhammad Rasulullah." Dia berkata, "Beliau pun mengambilnya,

lalu memakainya".). Dat'' jalur lain melalui Sa'id bin Amr -yang

disebutkan di atas- bahwa peristiwa itu terjadi pada Amr bin Sa'id
(saudara laki-laki Khalid bin Sa'id). Saya akan menyebutkannya pada

bab "Apakah Ukiran Cincin Ddadikan Tiga Baris."

1, U oG3 6laopun mata cincinnya juga dari perak). Hal ini

tidak bertentangan dengan riwayat Muslim dan para penulis kitab
Sunan melalui Ibnu Wahab, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Anas,
t* U osi y{u *) *v itt ,P ,,;t Ve os @incin Nabi sAW

berasal dari wariq [perakJ dan mata cincinnya Habasyah), karena

bisa saja dipahami bahwa cincin itu lebih dari satu sehingga kalimat
'Habasyah' diartikan batu yang berasal dari negeri Habasyah, atau

seperti warna Habasyah, atau ia adalah batu akik yang didatangkan

dari negeri Habasyah. Kemungkinan lain, penisbatan mata cincin itu
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kepada Habasyah karena sifafirya, baik dari segi pembuatan atau

ukirannya.

{1. *fl i. ,;;;- )r\ gahya bin Ayyub berkata...). Maksud

Imam Bukhari dengan riwayat mu'allaq ini adalah untuk menjelaskan
bahwa Humaid mendengar langsung dari Anas. Riwayat ini telah
disebutkan pada pembahasan tentang waktu-waktu shalat dengan
sanad yang mu'allaq juga. Saya telah menyebutkan periwayat yang
mengutipnya dengan sanad yang maushul. Al Ismaili mengkritiknya
seraya berkata, "Hadits ini tidak ada hubungannya dengan judut bab.

Jawabannya, Imam Bukhari mengisyaratkan batrwa ia tidak dinamai
khaatam (cincin), kecuali memiliki mata. Jika tidak ada matanya maka
disebut halaqah (lingkaran)." Saya (Ibnu Hajar) katakan, tetapi pada
jalur kedua disebutkan bahwa mata cincin itu berasal dari cincin itu
sendiri, maka barangkali Imam Bukhari hendak mernbantah mereka
yang mengatakan bahwa tidak dinamakan khaatam (cincin) kecuali
memiliki mata dari bahan lain. Hal ini dikuatkan bahwa dalam riwayat
Khalid bin Qais dari Qatadah dari Anas yang dikutip Imam Muslim
disebutkan, #. b zti, we pt # ii,r & ar Jt : 1t t
(Rasulullah sAW menempa cincin yang melingkar dari perak). yang
tampak, Imam Bukhari mengisyaratkan bahwa pernyataan pada
riwayat pertama harus dipahami berdasarkan penjelasan pada riwayat
kedua.

49. Cincin Besi

ii;r -i*,jrr;W'6fr
,)r*'Aai *Ji-
WU";:.e ot#'il1y;

*ri t t)c sri i l-lt)b r
,Uu" *'r r)L\t ,* 4t ;y
Jt- tiitf jtb 6 ;*?)'F
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'et ;'Ji .p't ,,SG.y 'i6 W)Uig o+ :Jv .",,*G

.*-16 a Uc ii "..au..rr' 
'i6 .t':;, LLri:y itr, :Ja

ey c )\1.*q .*y'u uc v, 1'; v ,i6 '6'r'"J'-'.i

or,'!!rt;1 ,*t 1f il' * Ut ,lui .rslt)t,W*i :Jw ,iri,

;&,i'A4t'6,;-'f '4 or;i'r? +:.r)L',;;'f 'q
*., rG ,rb *j ,1, \t & U, * ;ii ,tr';,

:Ju -rl'>1te. jt- k, k ir; ,ie tpr!' 'u'o\;; Y :Ju;

s871. Dari Abdu I Azizr,r''lll' ::,:ffi;
sesungguhnya dia mendengar Sahal berkata, "Seorang perempuan

datang kepada Nabi SAW dan berkata, 'Aku datang untuk

menyerahkan diriku'. Perempuan itu berdiri lama. Beliau SAW
menaikkan pandangannya dan menurunkannya. Ketika perempuan itu
telah lama berada di tempat, maka seorang laki-laki berkata,

'Nikahkanlah aku dengannya jika engkau tidak berhajat kepadanya'.

Beliau bersabda, 'Apakah kamu memiliki sesuatu untuk engkau

berikan sebagai mahar kepadanya?' Laki-laki tersebut berkata,

'Tidak'. Beliau bersabda, 'Lihatlah'. Dia pergi kemudian kembali dan

berkata, 'Demi Allah, aku tidak mendapatkan sesuatu'. Beliau

bersabda, 'Pergi dan carilah meskipun cincin besi'. Dia pergi

kemudian kembali dan berkata, 'Tidak, demi Allah, tidak pula cincin

dari besi'. Laki-laki itu memiliki sarung yang tidak ada jubahnya. Dia
berkata, 'Aku memberikan sarungku kepadanya sebagai mahar'. Nabi

SAW bersabda, 'Sarungmu, jika dia memakainya, maka tidak ada

sesuatu yang kamu pakai, dan jika engkau memakainya, maka tidak
ada sesuatu yang dia pakai'. Laki-laki itu menyingkir dan duduk.

Kemudian Nabi SAW melihatnya berbalik pergi, maka beliau

memerintahkan agar dia dipanggil. Beliau bersabda, 'Apakah kamu
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memiliki hafalan Al Qur'an?' Dia berkata, 'Surah ini dan ini',
beberapa surah yang dia sebutkan. Beliau bersabda, 'Aht telah
menjadilrnnmu memilikinya dengan hafalan Al Qur'an yang kamu
mililci'."

Keteransan:

(Bab cincin besi). Saya telah mengutip apa yang berkenaan
dengannya pada bab sebelumnya. Seakan-akan Imam Bukhari
berpendapat tidak ada satu pun hadits-hadits tersebut yang sesuai

kriterianya. Di sini terdapat dalil diperbolehkannya merrakai sesuatu
yang sesuai sifatnya. Dalam riwayat para penulis kitab Sunan dan
dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban, dari Abdullah bin Buraidah, dari
bapaknya disebutkan, b'ff *i *i *v iit & 4, JyiV >Vr'oi
6 :Jus ,r"6 b'e *vi;E i .'^r:1d rprialr C-r'* yt dt ,J@ *)
,JG r'ol-f; d|ti cyil' Jfl5-,Jui .b,F 116r $i ry ,* a:i d.
lW i4 'lt ,?it b o#j\ (Sesungguhnya seorang takiJaki datang

kepada Nabi SAW dengan memakai cincin yang menyerupai tembaga
laming. Beliau bersabda, "Mengapa alru mendapati darimu bau
patung? " Maka orang itu membuangnya. Kemudian dia datang
dengan memakai cincin besi. Beliau bersabda, "Mengapa alat melihat
padamu perhiasan penghuni neraka." Orang itu pun membuangnya.
Lalu dia berkata, "Wahai Rasulullah, dari bahan apa aku harus
membuatnya?" Beliau bersabda, "Buatlah dari wariq [perakJ tapi
jangan engkau sempurnakan timbangannya mencapai satu mitsqal.").
Dalam sanad-nya terdapat Abu Thaibah yang namanya Abdullah bin
Muslim Al Marwazi. Abu Hatim Ar-Razi berkata, "Haditsnya ditulis
tapi tidak dijadikan hujjah." sementara Ibnu Hibban berkata di kitab
Ats-Tsiqaat, "Dia banyak keliru dan menyelishi periwayat lain.,'
Apabila haditsnya ini akurat, maka larangan itu dipahami untuk cincin
yang murni terbuat dari besi. Kemudian At-Tifasyi berkata dil<rtab Al
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Afijar, *Cincin Fula& dapat mengusir syetan jika dilapisi perak." Ini
menunjutftan perbedaan hukum.

Sahal bin Sa'ad menyebutkan kisah perempuan yang

menyeratrkan dirinya kepada Nabi SAW. Kalimat, "Pergilah dan cari
meskipun cincin besf', ddadikan dalil tentang bolehnya memakai

cincin besi. Namun, tentu saja riwayat ini tidak cukup sebagai dalil,
sebab bolehnya membuat cincin besi tidak berkonsekuensi

diperbolehkan memakainya. Mungkin saja yang dimaksudkan

keberadrrnnya agar si perempuan tersebut dapat memamfaatkan

harganya- Kalimat 'meskipun cincin' telatr dihapus darinya kalimat
pele,ngf,ry karena diindikasikal lsdaksi kalimat, sebab ketika beliau

SAW memerintalrkan laki-laki itu mencari apa saja yang dia dapatkan,

maka Nabi SAW khawatir jika dia menganggap batrwa cincin besi

tidak termasuk yang dicari mengingat nilainya yang sangat re,ndah.

Oleh karena itu, Nabi SAW menegaskan masuknya cincin besi dalam

cakupan lafazh itu, seraya menggunakan kalimat yang memberi

asumsi batrwa apa yang sesudalrnya masuk pada apa yang

sebelumnya. Lalu perkataan laki-laki itu, "Tidak, demi Allah,
meskiprm cincin besi" maksudnya, aku tidak mendapatkan meskipun

cincin besi. Kalimat ini disebutkan langsung pada jalur yang lain.

50. Mengukir Cincin

;a bt * it"d Ll & tr d, ,I! i ,,;t p ;;ti V
d\,i M ,fG\,'n -u,(t'ti- #; J"& oi;rri *3
GG *j *aht * 4t Gtt ,;G r)L'\t,tg ottS;'t

f6;l, -9p1r')l- g1..t.;K .ir Jyr"rU|^* !a.'u
.f e'rf ;&i*\t*Uty\e
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5872. Dari Qatadah, dari Anas bin Malik RA, sesungguhnya

Nabi Allah SAW hendak membuat surat kepada suatu kelompok-atau

sekeiompok omng -dari orang Ajarn (non-Arab). Dikatakan

kepadanya, "Sesrmgguhnya mereka tidak menerima surat kecuali ada

cap/stempehya." Maka Nabi SAW membuat cincin dari perak dan

berukirkan,'Muharnmad Rasulullatr'. Seakan-akan aku melihat

wabish -atau bashrs&- cincin di jari Nabi SAW atau pada telapak

tangannya.

ht -* Ar Jyr':oit :Ju t1{" ?nr *a, n qt ,f gg f
,f oi $ G'fr ok i ,r*- e okt ,g:, n tr? *:t ,)L

e'rx'e, & ,orJ}L * eu oe i ,',,* $ e'fi ok'"i
lnr JyrH,i*1*)i L

5873.Dari Ubaidillatr, dari Nafi', dari Ibnu Umar * *ra,
berkata, 'R.asulullah SAW membuat cincin dari peralq dan ia berada

di tanganny4 setelatr itu ia berada di tangan Abu Bakar, kemudian
berada di tangan lJmar, lalu berada di tangan Utsman, hingga terjatuh
di sumur Aris. Ukiran cincin itu adalah, 'Muhammad Rasulullah'."

Keteranean Hadits:

(Bab mengukir cincin). Dalam bab ini disebutkan dua hadits,

salah satunya hadits Anas RA yang diriwayatkan melalui Abdul A'la
bin Hammad, dari YazidbinZtnai', dari Sa'id bin Abi Arubah, dari

Qatadah.

nSt'tl fi A-r.k-bl't$f @ermal<sud membuat surat kepada

suatu kelompok atau beberapa orang). Keraguan ini berasal dari

periwayat.
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p*6tr ;s2 (Dari orang ajam). Dalam riwayat Syu'bah dari

Qatadalr -pada bab berikutnya- disebutkan, pilr jl lXepada bangsa

Romawi).

'i Jii (Dikatakan kepadanya). Dalam riwayat mursal Thawus

yang dikutip Ibnu Sa'ad bahwa orang-orang Quraisy yang

mengatakannya kepada Nabi SAW.

a' ,li: 'rb,i'^*1 (Jkiran cincin itu adalah, 'Muhammad

Rasulullah). Ibnu Sa'ad menambahkan dalam riwayat mursal lbnta.

Sirin, ilr Jt 3 "r:Ai i' ii @engan nama Allah, Muhammad

Rasulullah), tetapi tidak ada yang mendukungnya dalam menukil
tambatran ini. Dia menukilnya pula dari riwayat mursal Thawus, Al
Hasan Al Bashri, Ibrahim An-Nakha'i, Salim bin Abi Al Ja'd, dan

selain mereka tanpa ada tambahan tersebut. Demikian juga tercantum
pada bab di atas dari hadits Ibnu Umar. Adapun riwayat Abdrnrazzaq,
dari Ma'mar, dari Abdullah bin Muhammad bin Aqil, bahwa dia
mengeluarkan cincin untuk mereka, lalu mengatakan sesungguhnya

Rasulullah SAW biasa memakainya dan cincin itu bergambar singa.

Ma'mar berkata, "Sebagian sahabat kami mencucinya, lalu
meminumnya." Disamping riwayat ini mursal, jrga memiliki
kelemahan, sebab Ibnu Aqil diperselisihkan tentang menjadikannya
sebagai hujjah jika menyendiri. Lalu bagaimana lagi apabila
riwayatnya menyelisih selairurya. Kalaupun dikatakan akurat,
mungkin beliau memakainya satu kali sebelum adanya larangan.

;s ,;'rl Pt $; ir' ,k d, f|.e (pada jari tangan Nabi

SAW atau pada telapak tangannya). Keraguan ini berasal dari

periwayat. Dalam riwayat Syu'bah disebutkan, 9* e (pada

tangannya). Akan disebutkan melalui jalur lain dari Anas pada bab

sesudahnya" ojai; G (pada jari kelingkingnya).

7O8 - FATHUL BAARI



Sedangkan hadits kedua di bab ini adalah hadits Ibnu Umar
yang telah dijelaskan pada bab "Cincin Perak."

51. Cincin di Jari Kelingking

*Ute:JG.r hr ;A,if * # i llt,q- *
';,^tZ-x l* *tuii ffr; t1'i1x3t,hy,iv 6G *: #?rr

erea ,f ai 
"t<t' 

jP :Jtt .Li ^b
5874. Dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas RA, dia

berkata, 'T.{abi SAW membuat cincin dan bersabda,'Sesungguhnya

knmi membuat cincin dan mengukirnya. Maka jangan seorang pun
mengukir pada cincin (seperti ubiran cincin beliau)'." Dia berkata,

"Sungguh aku melihat kilauan cincin itu di jari kelingkingnya."

Keteransan Hadits:

(B ab cin cin di j ari kelingkin g). Maksudnya, tanpa memakainya

di jari-jari yang lain. Seakan-akan dia mengisyaratkan kepada riwayat
Muslim, Abu Daud, dan ArTirmidzi, dat', Abu Burdah bin Abi Musa,

dari Ali, dia berkata, *n e de'oAt'oi'iry *O?ot a- 1' Jt': ,;.W
gY ei (Rasulullah SAW melaranglat memakai cincinku pada ini dan

ini), maksudnya jari telunjuk dan jari tengatr. Setelah satu bab

mendatang akan disebutkan bahwa jari kelingking kanan dan kiri
dapat dipakaikan cincin.

y-i * "#11-.J't (Jangan seorang pun mengukir pada cincin

[seperti ukiran cincin betiauJ). Dalam riwayat Al Kasymihani, ,6

';r:',k- U*gon sekali-kali mengukir). Hanya saja beliau SAW melarang

seseorang mengukir seperti ukirannya cincinnya, karena pada cincin
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itu ada nama dan sifat beliau. Beliau membuat cincin tersebut sebagai

tanda khusus yang membedakan beliau dengan yang lain. Apabila
seseorang boleh membuat ukiran serupa, maka hilanglatr maksud

pembuatannya.

52. Membuat Cincin untuk Dijadikan Cap atau Menulis Surat
Kepada AhIi Kitab dan Lainnya

i' & '{tt;t.,|(i 'iti ^r hr ,i, *u! i ,/ Vi;ri y
'l ,t\'a;G \ii-'J ,*1 ,'d k gri), j,"& oi'r;j {'
6;J .at Jy, "rU |&j -p'u t:.iG'Gv ,r1r:r.J'fi

'* e*6. itPi
5875. Dari Qatadah, dari Anas bin Malik RA, dia Uot"t",

'I(etika Nabi SAW hendak menulis surat kepada bangsa Romawi,
maka dikatakan kepadanya, 'Sesungguhnya mereka tidak membaca

surat Anda jika tidak diberi cap'. Maka beliau membuat cincin perak

dan berukirkan, 'Muhammad Rasulullah'. Seakan-akan aku melihat
putihnya cincin itu di tangannya."

Keteransan Ha$its:

Kata 'bab' tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Al
Khaththabi berkata, "Memakai cincin bukan kebiasaan orang Arab.

Ketika Nabi SAW ingin menulis surat kepada raja-raja, beliau

membuat cincin dari emas, kemudian beliau menggantinya karena

masuk jenis perhiasan serta dikhawatirkan menimbulkan fitnah, lalu

mata cincirurya diletakkan pada bagran dalam telapak tangan agar

tidak seperti perhiasan." Syaikh kami berkata dalam l<rtab Syarh At-
Tirmidzi, "Klaimnya bahwa bangsa Arab tidak mengenal cincin
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adalah sesuatu yang mengherankan, sebab kata 'khaatam' adalah

bahasa Arab dan bangsa Arab biasa menggunakannya." Namun, perlu

pembuktian bahwa bangsa Arab memakainya, karena keberadaarurya

sebagai bahasa Arab dan digunakan untuk menstempel surat-surat,

tidak menolak pemyataan Al Khaththabi.

Setelah meriwayatkan hadits yang dinukil Imam Ahmad, Abu

Daud, dan An-Nasa'i, dari Abu Raihanah, dia berkata, )lt J:.t ,id
i[.ii s+r, if ;ej' i * *i * io' ,}2 (Rasututtah SAW metarang

memakai cincin, keanali untuk para penguasa) Ath-Thahawi berkata

"Sebagian ulama menganggap makruh memakai cincin, kecuali bagi

penguasa. Namun, sebagian lagi membolehkannya. Di antara dalil
mereka yang membolehkan adalah hadits Anas terdahulu, .rt ,olt'ttl

#;? ]"ftr 
"1i( 

Ue ii 6 p} *p .i,' (Sesungguhnya Nabi SAW

ketika melemparkan cincinnya, maka orang-orang pun melemparkan

cincin mereka). Hal ini menunjukkan bahwa pada masa Nabi SAW,
selain penguasa juga memakai cincin. Jika dikatakan hukum itu telah

mansukh (dihapus), maka dijawab bahwa yang dihapus adalah

memakai cincin emas." Saya (Ibnu Hajar) katakan, atau yang dihapus

itu adalah memakai cincin yang ukirannya sama seperti ukiran cincin
Nabi SAW sebagaimana yang telatr dijelaskan.

Selanjutnya, Ath-Thahawi menyebutkan dari sebagian sahabat

dan tabi'in tentang mereka yang memakai cincin dan bukan penguasa.

Namun, dia tidak menjawab hadits Abu Raihanah. Maka yang

nampak, memakai cincin bagi selain penguasa adalah tindakan
menyalahi yang lebih utama, karena termasuk berhias, sementara yang

sesuai untuk laki-laki adalah tidak melakukannya. Adapun dalil-dalil
yang membolehkannya menjadi petunjuk yang memalingkan larangan

dari indikasi haram. Hal ini dikuatkan bahwa pada sebagian jalumya

terdapat larangan berhias dan memakai cincin. Mungkin juga maksud
'sulthan' (penguasa) di sini adalah seseorang yang memiliki urusan

tertentu sehingga membutuhkan cap/stempel, dan bukan penguasa
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negeri. Yang diaksud cincin di sini adalatr sesuatu yang dipakai untuk
mencap sehingga memakainya bagi orang biasa termasuk hal yang

sia-sia. Adapun mereka yang memakai cincin perak untuk tujuan
berhias tidak masuk dalam larangan tersebut. Pandangan ini dikuatkan

oleh keterangan tentang sifat ukiran cincin sebagian mereka bahwa ia
tidak seperti cincin yang dipakai untuk memberi cap. Malik pernah

ditanya tentang hadits Abu Raihanatr, maka dia melematrkannya dan

berkata, "Shadaqatr bin Yasar bertanya kepada Sa'id bin Al
Musayyab, maka dia berkat4 'Pakailah cincin dan beritahukan kepada

orang-orang bahwa aku memberi fatwa ke,padamu tentang itu."

Catatan

Me,nurut Abu Al Fath AI Ya'muri pembuatan cincin
berlangsung pada tahun ke-7 H. Namun, selainnya mengatakan tahun
ke-6 H. Kedua versi ini mungkin dipadukan bahwa pembuatarurya itu
pada akhir tahun ke-6 dan awal tahun ke-7, karena Nabi SAW
membuafirya ketika ingin mengirim surat kepada para raja, seperti
yang disebutkan. Sementara beliau mengirim surat kepada para raja
pada masa perdamaian dengan kaum Quraisy. Perdamaian ini sendiri

terjadi pada bulan Dzulqa'datr tatrun ke-6 H, lalu beliau kembali ke
Madinatr pada bulan Dzulhijjatr. Selanjutnya beliau mengirim utusan
pada bulan Muharram tahun ke-7 H. Adapun penrbuatan cincin itu
adalah sebelum para utusan dikirim kepada para raja.

53. Orang yang Menjadikan Mata Cincin pada Bagian dalam
Telapak Tangannya
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,1I&>r * A ,Ju" # ,;,1r, ?nr 1rA ;i,st A:j ,ft

. 
. u6t * ,ii;i .f.;Ji'.t jt:

.r{r e*- G'jd lt ;}l't, :;;-j-rL ,lu

5876. Dari Nafi', sesungguhnru OOUuU* menceritakan

kepadanya bahwa Nabi SAW membuat cincin dari emas, dan beliau

menjadikan matanya pada bagian dalam telapak tangannya jika
memakainya, maka orang-orang pun membuat cincin-cincin dari

emas. Beliau naik mimbar dan memuji Allah serta menyanjung-Nya,

lalu bersaba, "Sungguh alru telah membuatnya dan sungguh alat tidak
memakainya. " Beliau SAW melemparkarurya dan orang-orang juga

melemparkannya.

Juwairiyah berkata, ((Aku tidak mengira melainkan dia

mengatakan, 'Di tangannya yang kanan'."

Keterangan Hadits:

(Bab orang yang menjadikan mata cincin pada bagian dalam

telapak tangannya). Kata 'bab' tidak tercantum dalam riwayat Abu
Dzar.Ibnu Baththal berkata, "Dikatakan kepada Malik, 'Apakah mata

cincin dijadikan pada bagian dalam telapak tangan?' Dia berkata,

'Tidak." Ibnu Baththal berkata, "Masalah penempatan mata cincin di
bagran dalam telapak tangan atau bagian punggungnya tidak ada

perintah maupun larangan." Ulama selainnya berkata, "Rahasia dalam

hal itu, menjadikan mata cincin pada bagian dalam telapak tangan

lebih jauh dari dugaan batrwa hal itu untuk berhias, sementara Abu
Daud meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia menjadikannya pada

bagian punggung telapak tangan seperti akan saya sebutkan.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Musa bin
Ismail, dari Juwairiyatr bin Asma', dari Nafi', dari Abdullah bin
Umar.
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,yi *i'U We '{*l (Beliau membuat cincin dari emas

dan menjadikan). Demikian dikutip mayoritas. Dalam riwayat Al
Mustamli dan As-Sarakhsi disebutkan dengan kata p.i-y yakni dalam

bentuk kata keda yang menunjukkan masa sekarang dan ahan datang.

Hadits ini sudah disebutkan padabab "Cincin Perak".

#, *s-,j jri I yf y, -$G !'6 euwarriyah berkata,

"Aht tidak mengira melainlcan dia mengalakan, 'Pada tangannya
yang kanan'.").Abu Dzar berkata dalam riwayatry4 '?ada riwayat
[narn Bukhaxi tidak ditemukan keterangan tentang letak cincin pada

kedua tangan, kecuali di tempat ini." Ad-Dawudi berkat4 *fuwairiyah

tidak pula mengatakannya secara pasti. Sementara riwayat-riwayat
yang ada sepakat menyelisihinya sehingga menunjukkan bahwa dia
tidak menghapalnya dengan baik. Kemudian praktek orang-orang
yang memakai cincin di tangan kiri menunjulil<an bahwa hal ini
akurat." Saya (Ibnu Hajar) katakan, perkataannya perlu dikoreksi,
karena dugaan yang disebutkan berasal dari Musa (guru Imam
Bul*tari). Ibnu Sa'ad meriwayatkarmya dari Muslim bin Ibrahim, dan

diriwayatkan Al Ismaili dari Al Hasan bin Suffan, dari Abdullatr bin
Muhammad bin Asma', keduanya dari Juwairiyatr, dimana terdapat
kepastian batrwa beliau mernakainya di tangan kanan. Dernikian juga
diriwayatkan Muslim melalui uqbatr bin Ktralid, dari Ubaidillah bin
IJmar, dari Nafi' dari Ibnu Umar, tentang kisah perrbuatan cincin dari
emas, dan di dalamnya disebutkan, ;lJr #, e 'iX41 lneUau

menempatlrannya pada tangannya yang kanan/. At-Tirmi&i dan Ibnu
Sa'ad meriwayatkan dari Musa bin Uqbatr, dari Nafi' , b, & Ut ** ;t,iui #t ,p * "i ,y- G er$ ?t u uu'F, *
l#'i ,ri*- e ptiir rii b:iei\ (Nabi SAW membuat cincin dari emas,

lalu memalminya di tangan lmnannya. Kemudian beliau duduk di atas
mimbar dan bersabda, "Tadinya alru telah menempatknn cincin ini di
tangan kananlat" Kernudian beliau mencampakkannya). Riwayat ini
sangat jelas berasal dari ucapan Nabi SAW sekaligus menghilangkan
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kesamaran yang ada. Musa bin Uqbah adalah salah seorang periwayat
yang tsiqah (terpercaya) dan akurat.

Mengenai riwayat Ibnu Adi dari Muhammad bin Abdurrahman
bin Abu Laila dan Abu Daud dari jalur Abdul Azizbin Abi Ruwwad,
keduanya dari Nafi', dari Ibnu Llmar, e W" p, * iO' .r|.a ,fr ,t,k

9s6- (Biasanya Nabi SAW memakni cincin di tangan kiinya), maka

Abu Daud berkata sesudahnya, "Ia dinukil Ibnu Ishaq dan usamah bin
ZaiddaiNafi', y e @ada tangan kanannya)." Riwayat Ibnu Ishaq

dinukil Abu Syaikh dalam lcttab Akhlaq An-Nabi sAW meralui
jalurnya. Demikian pula halnya dengan riwayat Usamah. Ia
diriwayatkan juga oleh Muhammad bin Sa'ad, maka jelaslah riwayat
yang menyebutkan "tangan kiri" dalam hadits Nafi, tergolong syadz
(menyelisihi yang lebih akuraQ. Disamping itu, mereka yang
meriwayatkannya demikian lebih sedikit jumlahnya serta lebih rendah
tingkat keakuratan riwayatnya dibanding mereka yang menyebutkan
'tangan kanan'.

Ath-Thabarani meriwayatkan dalam kitab At Ausath melalui
sanad yang hasan dai. Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar dia
berkata, y- g W" *i *p il' d*'4t tt€ gabi SAW memakai

cincin pada tangan kanannya). Abu Syaikh menukil dalam kitab
Akhlaq An-Nabi sAW dat', Khalid bin Abu Bakr, dari Salim, dari Ibnu
IJmar, sama seperti itu. Riwayat ini mendukung penyebutan 'tangan
kanan' dalam hadits Ibnu Umar. Keterangan memakai cincin di tangan
kanan disebutkan pula dalam sejumlah hadits lain. Di antaranya
riwayat Muslim dari Anas, e Hb 6e 4 *, *V ?nt Sa ,;r af

'# U g (Sesungguhnya Nabi SAW memakai cincin dari perak

di tangan kanannya, dan mata cincinnya Habasyah). Abu Daud
meriwayatkan dari Ibnu Ishaq, dia berkata, 1' +p ;). '>Jbr & Ui-it

*i ,yt sk L;e'& $ i.t c,,tt ,j@'^iir.i ,H, g;e+ e 6e
*) # a, ,p 4t f t:fs tt y& G.y Jet r) ,11;;)b ,p Am

FATHUL BAARI - 715



melihat pada Ash-Shalt bin Abdullah cincin di jari kelingking tangan

lrnnannya. Alat bertanya kepadanya, maka dia berknta, "Alilt melihat

Ibnu Abbas memakai cincinnya seperti ini, dan menjadikan mata

cincin ke bagian punggung tangan, dan alru tidak mengira lbnu Abbas

melainlran menyebutkannya dari Nabi SAW"). At-Tirmidzi
menyebutkan melalui jalur ini secara ringkas, e W" d& 'i.t,;ii)

a

ry- e'F" *i *v i" d* !, Jt :, u"i, 'jtt )l leyti F- fdm
melihat lbnu Abbas memakai cincin di tangan kanannya dan alru tidak
mengira melainkan dia berlmta, "Alru melihat Rasulullah SAW

memakai cincin di tangan kanannya".). Adapun Ath-Thabarani

mengutip melalui jalur lian dari Ibnu Abbas, *) # il' .-& 
trtr 

o'e

ry- d '#- (Biasanya Nabi SAW memakai cincin di tangan

lcnnannya). Dalam sanad-nya terdapat periwayat yang lemah. At-
Tirmidzi meriwayatkan pula melalui Hammad bin Salamah, i)4i:
y- g'#-*i * iio, d* U'oG ,J6: ry- e W- e't c.,1 un
melihat lbnu Abi Rafi' memakai cincin di tangan kanannya dan

berknta, "Alat melihat Nabi SAW memakai cincin di tangan

knnannya"). Kemudian dia menukil dari Imam Bukhari bahwa ia
adalalr riwayat paling shahih tentang persoalan ini.

Abu Daud, An-Nasa'i, dan At-Tirmidzi dalam kitab Asy-

Syama'il -dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban- meriwayatkan

dari Ibratrim bin Abdullah bin Hanin, dari bapaknya, dari Ali, ,lr ltt

ry- d 'F- og &i * io' ,,tla (Sesungguhnya Nabi SAW biasa

memalrai cincin di tangan knnannya). Sehubungan dengan masalah ini
dinukil pula dari Jabir dalam kitab Asy-Syama'il melalui sanad yar'g
lemah, dari Aisyah yang dikutip Al Bazzar juga dengan sanad yang
lemah namun dikutip Abu Syaikh melalui sanad yarrg hasan, dari Abu
Umamah yang dikutip Ath-Thabarani dengan sanad yang lemah, dan

dari Abu Hurairah yang dikutip Ad-Daruquthni dengan sanad yang

tidak dapat dijadikan pegangan.
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Memakai cincin di tangan kiri disebutkan dari Ibnu Umar
seperti terdahulu. Begitu pula dari hadits Anas yang dikutip Imam
Muslim, dari Hammad bin Salamah, dari Tsabit, dari Anas, dia
berkata, a-#t ia$t ,A )$, q* e &, # il' ,* ,]r';e o,e

(Adapun cincin Nabi SAW ada pada yang ini, lalu dia menunjuk
kepada jari kelingking yang kiri). Diiwayatkan Abu Syaikh dan Al
Baihaqi dalam kitab Asy-Syu'ab dali Qatadah dari Anas. Abu Syaikh
menukil pula dari Abu Sa'id, 9)U- e Ae '& tg (Beliau biasa

memqkqi cincinnya di tangan kirinya), tetapi sanad-nya lemah. Hadits
ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Sa'ad. Al Baihaqi meriwayatkan pada

pembahasan tentang adab dari Abu Ja'far Al Baqir, dia berkata, O€

)q, e o'rtS*;" c);,Jit, jt;Jr1V: *: y ;:,, *, #1,r ;a';r
Qtlabi SAW, Abu Bakar, Umar, Ali, Al Hasan, dan Al Husain memakai
cincin di tangan kzry'. Namun, At-Tirmidzi meriwayatkannya hanya
sampai pada Al Hasan dan Al Husain. Mengenai klaim Ad-Dawudi
bahwa biasanya cincin itu dipakai di tangan kiri, seakan-akan berasal
dari pemahamannya terhadap pendapat Malik yang menyukai
memakai cincin di tangan kiri, sementara Malik termasuk orang yang

mengunggulkan amalan penduduk Madinah, maka sepertinya Ad-
Dawudi mengira bahwa yang dilakukan penduduk Madinah adalah

seperti itu. Padahal persoalannya perlu diteliti lebih mendalam, sebab

disebutkan dari Abu Bakar, IJmar, dan sekelompok sahabat serta

tabi'in penduduk Madinah tentang memakai cincin di tangan kanan.

Al Baihaqi berkata, "Hadits-hadits ini dapat dikompromikan
bahwa yang dipakai di "tangan kanan" adalah cincin emas, seperti

ditegaskan pada hadits Ibnu Umar. Adapun yang dipakai di "tangan
kiri" adalah cincin perak. Mengenai riwayat Az-Zuhi dari Anas yang

menyatakan bahwa cincin itu dari perak dan beliau memakainya di
tangan kanan, sepertinya merupakan suatu kesalahan, dan sudah

dijelaskan bahwa Az-Zuhi mengalami kesalahan tentang cincin yang

dibuang oleh Nabi SAW. Dalam riwayatnya disebutkan bahwa yang
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dibuang adalah cincin perak. Sementara riwayat selainnya menyatakan

cincin yang dibuang terbuat dari emas. Atas dasar ini maka yang

dipakai Nabi SAW di tangan kanannya adalah cincin emas." Ulama

selainnya mengompromikan persoalan ini bahwa pada awainya Nabi

SAW memakai cincin di tangan kanannya, lalu dipindahkannya ke

tangan kirinya. Pandangan ini berdasarkan riwayat Abu Syaikh dan

Ibnu Adi dari Abdullah bin Atha', dari Nafi', dari Ibnu IJmar, $r'Oi

\4 e'i? tfi "i ,Y" d tr Pt ,Y, ht ,P gesungguhnya Nabi

SAIV memakai cincin di tangan kanannya kemudian memindahknnnya

ke tangan kirinya). Sekiranya hadits ini shahih, maka dapat

memutuskan perselisihan yang ada. Namun, sanad-nya lemah. Ibnu

Sa'ad meriwayatkan dari Ja'far bin Muhammad, dari bapaknya, dia

berkata, 
9,1't',y 

6e'# t +r' Ae'*) *\t {* lt Jnt}
glf,ri G {i;it |nasulullah SAW melemparkan cincinnya yang terbuat

dari emas. Kemudian beliau memakai cincin yang terbuat dari perak
dan menempatkannya di tangan kirinya). Status riwayat ini mursal
atau mu'dhal (terpltus dua periwayat atau lebih secara berturut-turu1).

Al Baghawi mengumpulkan masalah ini dalam l<rtab Syarh As-Sunnah

dan menurutnya beliau SAW pada awalnya memakai cincin di tangan

kanannya, kemudian memakainya di tangan kiri.

Ibnu Abi Hatim berkata, err{ku bertanya kepada Abu Zur'ah
tentang perbedaan hadits-hadits dalam hal ini. Dia berkata, 'Tidak
dapat ditetapkan apakah di tangan kanan atau tangan kiri. Hanya saja

riwayat yang mengatakan "di tangan kanan" lebih banyak'." Sudah

disebutkan pula perkataan Imam Bukhari bahwa hadits Abdullah bin
Ja'far adalah hadits yang paling shahih tentang tempat cincin di
tangan. Sementara dalam hadits ini ditegaskan beliau SAW
memakainya di tangan kanan. Masalah ini dalam madzhab Syafi'i
terdapat perbedaan, tetpai yang paling kuat adalah memakai di tangan

kanan.
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal itu berbeda sesuai perbedaan

tujuan. Jika dipakai untuk tujuan perhiasaan, maka lebih utama di
tangan kanan. Tetapi bila digunakan sebagai cap maka lebih tepat di
tangan kiri, karena dapat diambil dengan tangan kanan ketika
menggunakan dan mengembalikannya. Kemudian memakai cincin di
tangan kanan lebih kuat karena tangan kiri merupakan alat pembersih.
Jika cincin berada di tangan kanan dapat terhindar dari najis.
Sementara memakai cincin di tangan kiri lebih berdasarkan alasan
yang sudah saya sebutkan.

Sekelompok ulama cenderung menyamakan kedua masalah
ini. Dengan sikap ini mereka mengumpulkan perbedaan hadits-hadits
tentang itu. Pendapat ini diisyaratkan Abu Daud ketika membuat judul
bab "Memakai Cincin di Tangan Kanan dan Kiri." Kemudian dia
menyebutkan hadits-hadits yang berbeda-beda tanpa menguatkan
salah satunya. Selanjutnya, An-Nawawi dan selainnya menukil ljma,
yang membolehkan memakai cincin di tangan kanan atau kiri. Dia
berkata, "Ia bukan sesuatu yang makruh (tidak disukai) -yakni dalam
madzhab Syaf,r'i- karena perbedaan itu hanya berkaitan dengan mana
yang lebih utama." Al Baghawi berkata, "Keadaan yang terakhir (dari
Nabi SAW) adalah memakai cincin di tangan kiri." Ath-Thabari
menaggapi bahwa secara zhahir tet'adi nasakh (penghapusan hukum),
tetapi tidak demikian, bahkan maksudnya adalah mengabarkan
keadaan yang terjadi secara kebetulan.

54. Sabda Nabi SAWr"Janganlah Diukir seperti Ukiran
Cincinnya."

dz ,
t . tc t . .l lcz ,)Ar J"yt Ji eb 

^t 
e, *r.G ; ".!t; *L u l--Jt * f'r.,', 

tz t.trt t ..'-<, -o-'.o' 
4 '

ci\t J;,"r2.1 :p ps,p,r #G E &j {. \t,*
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5877. Dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas bin Malik RA,
"Sesungguhnya Rasulullah SAW membuat cincin dari perak dan

mengukir pada cincin itu, 'Muhammad Rasulullah', dan beliau

bersabda, 'Sesungguhnya alu telah membuat cincin dari perak dan

mengukir padaya "Muhammad Rasulullah", maka jangan ada

seorang pun yang mengukir seperti ukiran itu'."

Keterangan Hadits:

(Bab sabda Nabi SAW, "Janganlah diukir seperti ukiran
cincinnya'). Disebutkan hadits Anas melalui riwayat Abdul Azizbin
Shuhaib tentang membuat cincin dari perak, dan di dalamnya

disebutkan, "Maka jangan ada seorang pun mengukir sebagaimana

ukiran irz." Penggunakan kata jamak dalam kalimat "Sesungguhnya

kami membuat" menunjukkan pengagungan, dan yang sebenamya

adalah, "Sesungguhnya aku mombuat." At-Tirmidzi meriwayatkan

dari Ma'mar, dari Tsabit, dari Anas sama sepertinya, $ t*k,itt"i
(Kemudian beliau bersabda, "Janganlah kalian mengukir
sepertinya'). Ad-Daruquthni meriwayatkan di kitab Al Afrad dan
Salamah bin Wahram, dari lkrimah, dari Ya'la bin Umayyah, dia

berkata, g |8 ,Vi H ,t F I 6e *t -t i,' ,rp '\a[J, ti:b 6
at Jy: 3b) 6tcu membuat cincin untuk Nabi SAW tanpa ada

seorangpun yang membantuku. Cincin itu diukir 'Muhammad

Rasulullah'.).Dali sini diketahui nama orang yang membuat cincin

Nabi SAW dan ukiran itu.

Mengenai hikmah larangan beliau terhadap siapa pun untuk

membuat ukiran yang sama dengan ukiran cincinnya, telah

diisyaratkan pada bab "Cincin Perak." Ibnu Abi Syaibah
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meriwayatkan di l<rtab Al Mushannaf dari Ibnu Umar bahwa dia
mengukir di atas cincinnya 'Abdullah bin Umar'. Demikian juga

diriwayatkan Salim dari Abdulalh bin Umar bahwa dia mengukir
namanya di atas cincinnya. Begitu pula Al Qasim bin Muhammad.

Ibnu Baththal berkata, "Adapun Malik berkata, 'Termasuk urusan para

khalifah dan hakim agar mengukir nilma mereka pada cincin
mereka'."

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Hudzaifah dan Abu
Ubaidah bahwa ukiran cincin masing-masing mereka adalah 'Al
Hamdulillaah', dai Ali'Allaahu Al Malik', dari Ibrahim An-Nakha'i,
'Billah', dari Masruq,'Bismillaah', dan dari Abu Ja'far AlBaqir, 'Al
Izzah Lillaah'. Sementara dari Al Hasan dan Al Husain disebutkan,
"Boleh mengukir nama Allah di atas cincin." An-Nawawi berkata,
"Ini pendapat jumhur. Namun, dinukil dari Ibnu Sirin dan sebagian

ahli ilmu pendapat yang tidak menyukainya." Ibnu Abi Syaibah
meriwayatkan melalui sanad yang shahih dart Ibnu Sirin bahwa dia
melihat tidak ada larangan bagi seseorang untuk menuliskan
"Hasbiyallaah' pada cincinnya atau yang sepertinya. Hal ini
menunjukkan bahwa pendapat yang mengatakan makruh tidak akurat
dinukil darinya. Namun, mungkin dikompromikan bahwa pendapat

yang tidak menyukai jika dikhawatirkan dibawa orang junub dan haid
atau digunakan istinja' dengan tangan yang cincin itu ada padanya.

Sedangkan pendapat yang membolehkan jika aman dari hal-hal
tersebut. Oleh karena itu, tidak disukainya mengukir n,rma Allah pada

cincin bukan karena penulisan itu sendiri, tetapi karena faktor lain.

55. Apakah Ukiran Cincin itu Dijadikan Tiga Baris?

,'4'3 ';:d..Lt A * ?ur **,
,?, t,. u?, r, t,. t?, t4. ,.Jb-' dll) c-rb-' d_t*-lS crb J-=,t

k. (t'oi ;i * dG r
t. f*f^ttok')
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5878. Dari Tsumamah, dari Anas, "Sesungguhnya Abu Bakar

RA ketika memegang khilafah, dia membuat surat kepadanya. Adapun

ukiran cincin itu tiga baris; 'Muhammad' satu baris, 'Rasul' satu baris,

dan' Allah' satu baris."

* e,i ;:L :,So u:G\t c* i;i Git::t,1' *p I ie

e: ,* ,f *i;a\t * 4tic ors ,Jv ii * ";a
*'ourik tu,f oj u.'* *-er,r,* F sri *
:Jti .'u1;""t cv'e-'Jfu iat 'c?:t) 

'Jd 
.nrf n JL

.;:r;5 ;it;;i'otiL i ,(t;X',r,*e
,'\- 

t) (v/ L \'

5879. Abu Abdillah berkata: Ahmad menambahkan kepadaku,

Al Anshari menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku

menceritakan kepadaku, dari Tsumamah, dari Anas, dia berkata,

"Cincin Nabi SAW berada di tangannya, lalu di tangan Abu Bakar

sesudah beliau, dan di tangan Umar sesudah Abu Bakar. Ketika masa

Utsman, dia duduk di sumur Aris." Dia berkata, "Dia mengeluarkan

cincin dan berbuat sia-sia dengarurya, lalu cincin itu jatuh. Kami
bergantian dengan Utsman selama tiga, lalu dia menguras air sumur,

tetapi tidak mendapatkannya. "

Keterangan Hadits:

(Bab apakah ukiran cincin itu dijadikan tiga baris?). Ibnu
Baththal berkata, "Keberadaan ukiran cincin tiga baris atau dua baris

tidak lebih utama daripada satu baris." Saya (Ibnu Hajar) katakan,

pengaruh perbedaan ini tampak pada bentuk cincin, dimana apabila

satu baris, berarti mata cincin berbentuk panjang, karena banyaknya

huruf yang dituliskan, tetapi bila dibuat beberapa baris bisa saja
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bentuknya persegi empat atau bundar. Tentu saja kedua bentuk ini

lebih bagus daripada yang memanjang.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari

Muhammad bin Abdullah Al Anshari, dari bapaknya, dari Tsumamah,

dari Anas. Bapak daripada Muhammad adalah Abdullah bin Al
Mutsanna bin Abdullah bin Anas.

bG'* (Dari Tsumamah). Dia adalah Ibnu Abdullah bin Anas,

paman daripada Abdullah bin Al Mutsarura (periwayat hadits ini), dan

sanad hadits ini semuanya berasal dari Bashrah, dari keluarga Anas

RA.

"Ji',* 
(Dari Anas). Dalam riwayat Al Ismaili dari Ali bin Al

Madini dari Muhammad bin Abdullah Al Anshari, "Bapakku

menceritakan kepadaku, Tsumamah menceritakan kepada kami, Anas

menc eritakan kep adaku. "

ti |;E LAh!",t A U h *rt -5". ui'oi lsrtungglrhnya Abu

Bakar RA ketika memegang khilafah menulis kepadanya). Di sini

tidak disebutkan apa yang dituliskan, tetapi hal ini sudah diisyaratkan

pada pembahasan tentang zakat, bahwa Abu Bakar menuliskan

ketetapan zakat.

F itt ,"b ,srt3 ,.b "H P1 
-ie6 

;ast ,;a osi
(Adapun unron cincin itu tiga baris; 'Muhammad' satu baris, 'Rasul'

satu baris, dan 'Allah' satu baris). Secara zhahir tidak ada tambahan

selain itu. Namun, Abu Syaikh meriwayatkan dalam kitab Akhlaq An-

Nabi SAW dari Ar'arah bin Al Birind, dari Azrah bin Tsabit, dari

Tsumamah, dari Anas, dia berkata, Pt * il' ,rp U, fU 
tP og

lt lrr 3,1;.i ilr ff o(f : )19 fFJ r*+@aapun mata cincin Nabi

SAW adalah Habasyah tertulis padanya, 'Laa ilaaha illallaah
Muhammad Rasuulullaah'), tetapi Ar'arah dinyatkaan lemah oleh

Ibnu Al Madini, dan tambahannya di sini dinyatakan syadz (menyalahi

riwayat yang lebih kuat). Secara zhahir ia juga seperti urutan ini.
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Namun, penulisannya tidak seperti biasanya, karena untuk

menjadikarurya sebagai cap huruf-hurufrrya harus ditulis terbalik.

Tentang pernyataan sebagian syaikh bahwa penulisarurya dari

bawah ke atas, yakni 'Allah' berada di baris paling atas dan

'Muhammad' di baris paling bawah, maka saya belum menemukan

penegasan tentang itu pada satupun hadits-hadits yang ada. Bahkan

riwayat Al Ismaili secara latrirnya menyelisihinya, karena di dalamnya

disebutkan, Ar c.l,ritr itsti lt-: ,SGl ,iltt y, "r:Al ('Muhammad'

satu baris, baris kedua 'Rasul' dan baris ketiga 'Allah'). Kata

'Muhammad' boleh diberi 'tanwin' dan boleh juga tidak. Sedangan

'Allah' boleh diberi bais dhammah di akhirnya dan boleh juga

kasrah.

,"*i jl, ... gstaS\t eV rji €.tt)i @hmad menambahkan

kepadala4 Al Anshari menceritakan kepada kami...). Tambahan ini
memiliki sanad yangmaushul. Ahnad yang dimaksud ditandaskan Al
Mizzi di kitab Al Athraf batrwa dia adalah Ahmad bin Hanrbal.

Namun, saya tidak melihat hadits ini dalam Musnad Ahmad melalui
jalur ini.

dll 4& * ocb i,ri ili ,$i. ,rJ fi. * X,i: roi tunsan

Umar sesudah Abu Bakar. Ketika masa Utsman dia duduk di sumur

Aris). Dalam riwayat Ibnu Sa'ad dari Al Anshari disebutakn, e o'g'j

e-l t Ab t'ti 6 ,Eg' tir' ,J 
'ots t:Ji ,:;t* 4 ou'b * (Kemudian

berada di tangan Utsman enam tahun. Ketika pada enam tahun yang

tersisa lcami bersamanya di sumur Aris).

y. c-#- 1;;*i 1Oi, berbuat sia-sia dengannya). Dalam riwayat

Ibnu Sa'ad, g{- e'd:*;-,f* @ia memindahkannya di tangannya).

li:i 1Ut, jatuh). Dalam riwayat Ibnu Sa'ad disebutkan, ei
1, e (alu iaiatuh di sumur).
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tv'c 1, tp'o* t $ ffi d\;btt (Kami bergantian

dengan Utsman selama tiga hari, lalu dia menguras air sumur, tetapi

kami tidak mendapatkannya). Maksudnya bergantian dalam hal pergi,

kembali, turun ke sumur, dan naik dari sumur. Dalam riwayat Ibnu

Sa'ad disebutkan , * tF C $ z6n oWL 't t# (Kami mencarinya

bersama (Jtsman selama tiga hari, tetapi kami tidak mampu

mendapatkannya). Sebagian ulama berkata, "Pada cincin beliau SAW

terdapat suatu rahasia sebagaimana pada cincin Sulaiman AS, karena

ketika Sulaiman kehilangan cincinnya, maka kerajaannya pun hilang.

Begitu pula Utsman ketika kehilangan cincin Nabi SAW, maka

pemerintahannya goyah dan banyak orang-orang yang menentang.

Itulah awal fitnah yang bera}Jrir pembunuhan terhadap dirinya dan

terus berlangsung hingga akhir zaman.

Ibnu Baththal berkata, "Dari hadits ini disimpulkan bahwa jika

harta yang sedikit hilang maka wajib dicari dan bersungguh-sungguh

untuk mendapatkannya, dan Nabi SAW telah melalnrkannya ketika

kalung Aisyah hilang, bahkan beliau menahan pasukan untuk

mencarinya." Namun, sesungguhnya pernyataan ini perlu ditinjau

kembali. Mengenai kalung milik Aisyah memiliki pengaruh besar

karenanya, yaitu keringanan melalcukan tayammum, lalu bagaimana

dianalogkan kepadanya selainnya? Sementara perbuatan Utsman tidak

bisa dijadikan hujjah karena hal-hal yang telah disebutkan. Disamping

itu, tampaknya dia berusaha mencarinya, karena cincin itu adalah

peninggalan Nabi SAW, dan beliau memakainya serta

menggunakannya sebagai cap/stempel. Seandainya ia bukan cincin

Nabi SAW, tentu Utsman tidak akan mencarinya hingga seperti itu.

Dipastikan pula, biaya yang dikeluarkan mencari selama tiga hari itu

melebihi harga cincin, maka hal ini menunjukkan ketinggian nilai

cincin tersebut, sehingga tidak boleh dianalogikan dengan semua

barang yang hilang.

Dia berkata, "Dalam hadits ini terdapat keterangan

perbuatan orang-orang shalih yang melakukan tindakan

bahwa

sia-sia
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terhadap cincin-cincin mereka serta apa yang ada di tangan-tangan

mereka bukanlah menjadi aib bagi mereka." Saya (Ibnu Hajar)

katakan, dianggap demikian karena orang-orang seperti mereka

melakukarurya dengan berfikir, sementara mereka memikirkan hal-hal

yang baik. Al Karmani berkata, 'Makna 'berbuat sia-sia dengannya'

adalah menggerak-gerakkannya atau mengeluarkarutya dari jarinya

lalu memasukkannya kembali, dan ini adalah bentuk kesia-siaan.

Seseorang biasa berbuat demikian saat memikirkan suatu." Sementara

Ibnu Baththal berkata, "Dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa

seseorang yang mencari sesuatu dan tidak berhasil setelah tiga hari,

maka hendaknya meninggalkan. Setelah tiga hari itu dia tidak lagi

dianggap menyia-nyiakan apa yang dicarinya. Tiga hari merupakan

batasan seseorang dianggap memiliki udzur bila tidak mendapatkan

apa yang dia cari." Pada hadits ini terdapat pula keterangan

menggunakan bekas-bekas orang shalih dan memakai pakaian mereka

dalam rangka tabamrk (mencari keberkahan) dan mengharapkan

kebaikan.

56. Cincin Bagi Perempuan dan Aisyah Memiliki Cincin-cincin
Emas

5880. Dari Thawus, dari Ibnu Abbas RA, "Aku menyaksikan

hari raya bersama Nabi SAW, maka beliau shalat sebelum khutbah."

Abu Abdillah berkata: Ibnu Wahab menambahkan, dari Ibnu Juraij,

"Beliau mendatangi kaum perempuan dan memerintahkan mereka

bersedekah, maka mereka pun melemparkan fatakh dan khawaatiim

(cincin tangan) di kain Bilal."
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Keteransan Hadits:

(Bab cincin bagi perempuan). Ibnu Baththal berkata, "Cincin

bagr perempuan termasuk perhiasan yang diperbolehkan bagi

mereka."
,1 t : ',

?5 et? *J.b & is€'1 (Dan Aisyah memiliki cincin-cincin

emas). Hadits ini diriwayatkan Ibnu Sa'ad melalui Amr bin Abi Amr

(maula Al Muthalib), dia berkata, )16 c;-?t'ri ;J$ ,U i. naAr cjlia

,-S'.tlr ;.rV 6ti'72;t ,#3 e3.ttb (Alctt bertanya l<epada Al Qasim

bin Muhammad, dia berkata, "sungguh alat melihat -demi Allah-

Aisyah memakai kain yang dicelup dengan warna kuning, dan

memakai cincin-cincin emas).

# M p, #,h'.* 4'ti)t o* dV i.t,f lib
a:yAitlTho*ut dari lbnu Syihab, "Alctt menyaksikan hari raya

bersama Nabi SAW, maka beliau shalat sebelum khutbah"). Kalimat

'maka beliau shalat' tidak tercantum dalam riwayat Al Mustamli dan

As-sarakhsi. Namun, inilah inti hadits dan tercantum dalam hadits

sumber, karena ia adalah penggalan hadits pada pembahasan tentang

shalat Id dari Abdttrrazzaq, dari Ibnu Juraij, melalui sanad-nya di

tempat ini.

gi /; ,f ?i U.l;t:i (Dan Ibnu Wahab menambahkan dari

Ibnu Juraij). Maksudnya, melalui sanad ini hingga Ibnu Abbas. Sudah

disebutkan pula disertai tambahan dengan sanad yang maushul dalam

tafsir surah Al Mumtahanah dari Harun bin Ma'ruf, dari Ibnu Wahab'

d,t-..Jt) €t '#';ttaj n3t ;i5 laetiau mendatangi kaum

perempuan, maka mereka melemparkan fatakh dan khawaatiim

[cincinJ). Kata fotakh adalah bentuk jamak dari kata fatkhah artinya

cincin yang biasa digunakan perempuan di jari-jari kaki. Demikian

dikatakan Ibnu As-Sikkit dan selainnya. Sebagian mengatakan ia

adalah cincin yang tidak memiliki mata. Sebagian lagi mengatakan ia
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adalah cincin besar. Masalah ini sudah dipaparkan pada pembahasan

tentang dua hari raya secara detail.

57. Kalung dan SikhaaDr untuk Perempuan

J:"Ute;:Jvt:{'hr *r, t6 Itf ;; i * *
;i'; .:;,t: &'M'f f , ji y{; *: #?'t

.erq t W'-fl.'6:"2, ii';tl1;i,Y:t',au..,t;G ijt
5881. Dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA dia berkata,

'Nabi SAW keluar pada hari raya dan shalat dua rakaat. Beliau tidak

shalat sebelumnya dan tidak pula sesudatrnya. Kemudian beliau

mendatangi kaum perempuan lalu memerintahkan mereka bersedekatr.

Maka perempuan bersedekah dengan anting dan kalung miliknya."

@:
',!, 'u iS>$ * (Yalmi, kalung dari sukk). Kata sukk dalam

riwayat Al Kasymihani disebutkanmisk (kesturi).Kata sikhaab adalah

bentuk jarnak dari kata sukhub. Penafsiran lain untuk kata ini sudah

disebutkan pada bab "Tentang Pasar" pada pembahasan tentang jual-

beli. Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas dari riwayat

Sa'id bin Jubair, "Nabi SAW keluar --{an di dalamnya disebutkan-
perempuan melemparkan sikhaab (kalung) dan anting miliknya."
Khursh artinya lingkaran kecil dari emas atau perak (anting).

Penafsirannya secara detail sudah disebutkan pada bab "Khutbah

Sebelum Id" pada pembahasan dua hari raya.

I Sikhaab adalah kalung yang terbuat dari jenis wangi-wangian.
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58. Meminjam Kalung

'.-3Jl ,Uu q* il' ,r) '^-x.G * yi '* i|:,i i. rb *
,o*, W G pi *L bt 'u '4, '{? ,l,r;\.i',tn

'b ii rg*t ,ic til.'; l: ir) * t;t i>'Lst'o:hri

^,: ?nt llii ,:l:") *a ?rt e "A U; trf i ,,-b3 -b' 
ie'

t , " I o ' / o - , . . .. t , .. / -,.,C-i a *:tt1;-; :akG * *j * fA C i ,.r'>t;

5882. Dari Hisyam bin Urwatr, dari bapaknya, dari Aisyatr RA,
dia berkata, "Kalung milik Asma' jatuh, maka Nabi SAW mengirim

beberapa orang untuk mencarinya, lalu tiba waktu shalat sementara

mereka tidak berwudhu dan mereka tidak mendapatkan air. Mereka
pun shalat, padahal mereka tidak berwudhu. Lalu mereka

menceritaknnya kepada Nabi SAW, maka Allah menurunkan ayat

tentang tayammum."

Ibnu Numair menambahkan dari Hisyam, dari bapaknya, dari
Aisyah, "Dia meminjamnya dari Asma'."

Keterangan Hadits:

(Bab meminjam knlung). Disebutkan hadits Aisyah tentang

kisah kalung milik Asma' yang sudah dijelaskan pada pembahasan

tentang bersuci. Di sana terdapat penjelasan bahan kalung yang

dimaksud. Adapun kalimat, "Ibnu Numair menambakan dari Hisyam"
yakni melalui sanad sebelumnya, "Dia meminjamnya dari Asma' -

binti Abu Bakar- kalung tersebut." Imam Bukhari telah

menyebutkannya melalui sanad yang maushul pada pembahasan

tentang bersuci melalui jalurnya.
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59. Anting untuk Perempuan

"#-i:; ,-y]t29 *3 {JL \t * at ,y;i ,o* i.t ;G,
-/l-.,

qbtkst JL.r:*
Ibnu Abbas berkata, "Nabi SAW memerintahkan mereka

bersedekatr, maka aku melihat mereka menjulurkan (tangan) ke

telinga-telinga dan leher-leher mereka."

i; ,v *3 *a \t ,k Ct "oi ,;U; ?nt *>, a* u.t *
,i*, *3 irtt J '; .G:r-; rj ,i5 ,F; l',Fi', ;n:r

,1L'_i ,# i:r;tuik ,ii:.tbt, ,t;L
5883. Dari Ibnu Abbas RA, "sesungguhnya Nabi SAW shalat

Id dua rakaat dan tidak shalat sebelum dan sesudahnya. Kemudian
beliau medatangi perempuan-perempuan bersama Bilal. Beliau
memerintatrkan mereka unfuk bersedekah, maka seorang perempuan

melemparkan antingnya. "

Keteransan Hadits:

(Bab anting bagi perempuan). Qurth adalah sesuatu yang

digunakan menghias telinga baik terbuat dari emas maupun perak

murni atau bersama mutiara dan lainnya. Pada umumnya

digantungkan pada cuping telinga.

il;*'d-1? ,$:tb:,u;*, *b a' oP A, *;t .a# $.t sat

q*t fu.rii (Ibnu Abbas berkata, "Nabi SAW memerintahkan

mereka untuk bersedekah, maka alat melihat mereka menjulurkan

[tanganJ ke telingalelinga dan leher-leher mereka".). Ini adalah
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penggalan hadits yang disebutkan Imam Bukhari melalui sanad yang

maushul pada pembahasan tentang dua hari raya dan berpegang

kepada Al Kitab dan Sunnah serta selain keduanya, melalui

Abdurrahman bin Abis, dari Ibnu Abbas. Pada pembahasan tentang

berpegang kepada Al Kitab dan Sunnah disebutkan, o:ALtXt Sal
,rybt "*tii il (Maka perempuan-perempuan mengisyaratkan

kepada telingalelinga dan leherJeher mereka). Sementara pada

pembahasan tentang dua hari raya disebutkan, ^s;;1,ry-!"\'i#Wj|t
!X.::i G @t " melihat mereka menjulurknn tangan-tangan mereka

seraya melemparkannya di kain Bilal). Kemudian dia

meriwayatkannya sebelum pembahasan tentang Jum'at melalui jalur

ini, J>! ?j e. *^t ,#b ,4U.1.-q-1:as'.?;$'jr+J" (Maka perempuan

menjulurkan tangannya ke antingnya dan melemparkannya ke knin
Bilal). Makna 'menjulurkan' di sini adalah menggerakkan tangan
kepada sesuatu untuk mengambilnya. Menjulurkan tangan ke telinga
sebagai isyarat mengambil anting. Sedangkan menjulurkan tangan ke
leher sebagai isyarat mengambil kalung.

Hadits ini dijadikan dalil yang membolehkan melubangi

telinga perempuan untuk tempat anting dan lainnya yang

diperbolehkan untuk berhias. Namun, hal ini perlu ditinjau kembali,
karena tidak ada kejelasan anting tersebut berada di lubang telinga.
Bisa saja digantungkan lewat kepala menggunakan benang halus

hingga sejajar dengan telinga. Kalaupun diterima bahwa telinga
mereka dilubangi, maka hukum itu hanya diambil dari sikap Nabi
SAW yang tidak mengingkari mereka. Mungkin juga telinga-telinga
perempuan-perempuan itu telah dilubangi sebelum syariat datang

sehingga ditolelir dalam keadaan demikian, tetapi tidak ditolelir bila
melubangi dari awal. Serupa dengannya perkataan Ummu Zar', "Dia
menghiasi kedua telingaku dengan perhiasan", tidak ada dalil yang

membolehkan melubangi telinga karena alasan yang telah kami
sebutkan.
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Ibnu Al Qayyrm berkata, "Mayoritas ulama tidak menyukai

melubang telinga bayi laki-laki dan sebagian mereka memberi

keringanan untuk bayi perempuan." Saya (Ibnu Hajar) katakan,

keterangan yang membolehkan melubangi telinga bayi perempuan

disebutkan dari Ahmad dengan tujuan perhiasan. Namun, tidak

disukai bagi bayi laki-laki. Al Ghazali berkata dalam kitab Al lhya,
"Diharamkan melubangi telinga perempuan dan menyewa untuk

melakukan hal itu kecuali ada suatu keterangan dari syariat yang

membolehkannya." Saya (Ibnu Hajar) katakan, telah disebutkan dari

Ibnu Abbas yang diriwayatkan Ath-Thabarani dalam kitab Al Ausath,

"Tujuh perkara pada anak kecil yang termasuk sunnah..." lalu

disebutkan yang ketujuh adalah melubangi telinga. Hal ini dijadikan

bantahan terhadap sebagian pensyarah Shahih Bukhari yang

mengatakan, "Tidak ada dasar bagi para sahabat kami yang

mengatakan bahwa hal itu sunnah."

60. SikhaaD (Kalung) untuk Anak-anak

* ?,t & it );,'{ * :J$ & \t ,*,;;; ,;j ,;
Gi ,Jd ,i,Fu sfr6 ,*#t or-i n a; C'*)
# e, ,*" * U. r;)t ?* ,,,* , ;2)t'7\r vx t$j
,ii,;'i:'Jw di3s e\ *j * \, J:"'*:tt i*,:.r*,
i:,ru, ^*" ;'"-?r,L:ti,i.i jt'"4t,,Sw L"u,\ik
Jh Jv 11 't, Jp , nAr c A'".;i Li ok i ,i;.;

5884. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Aku bersama

Rasulullah SAW di salah satu pasar Madinah. Beliau berbalik pulang,
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maka aku pun berbalik pulang. Beliau bersabdq 'Dimana anak itu?'
tiga kali. Panggilkan Al Hasan bin Ali. Maka Al Hasan bin Ali berdiri
berjalan sementara di lehemya ada kalung. Nabi SAW menggerakkan

tangarurya seperti ini, maka Al Hasan menggerakkan tangannya

seperti ini. Beliau pun meranglrulnya dan berkata, 'Ya Allah,
sesungguhnya aht mencintainya, maka cintailah dia, dan cintai siapa

yang mencintainya'. " Abu Hurairatr berkata, "Maka tidak ada seorang

pun yang lebih aku cintai daripada Al Hasan bin Ali setelah

Rasulullah SAW mengatakan apa yang dia katakan."

Keterangan Hadits:

Makna sikhaab sudah dijelaskan. Hadits Abu Hurairah yang

disebutkan pada bab ini telah dijelaskan secara detail pada bab "Apa
yang Disebutkan teirtang Pasat'' pada pembahasan tentang jual-beli.

Kalimat ,8 t: (Dimana anak itu?) dalam riwayat Al Mustamli dan

As-Sarakhsi disebutkur,, fi$ 3( gai anak) dalam bentuk panggilan.

61. Laki-laki yang Menyerupai Perempuan dan Perempuar yang
Menyerupai Laki-laki

*:, ,11ii, * at JJ,1t d ,Ju tli:L?nt *>, f& qt *
.Jt-},* ,t;Tt'u ?q?"jl6 dJ,ftta JGlt'r'#,

**t?i r:pu.e
5885. Dari Qatadah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dia

berkata, "Rasulullah SAW melalcnat laki-laki yang menyerupai
perempuan dan perempuan yang menyerupai laki-laki."
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Hadits ini diriwayatkan pula oleh Amr, Syu'batr mengabarkan

kepada kami.

Keteransan Hadits:

(Bab laki-laki yang menyerupai perempuan dan perempuan

yang menyerupai laki-laki). Maksudnya, celaan bagi kedua kelompok

itu sebagaimana diindikasikan oleh laknat yang disebutkan dalam

hadits. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin

Basysyar, dari Muhammad bin la'far, dari Qatadah, dari Ikrimah, dari

Ibnu Abbas RA. Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, "Muhammad

bin Ja'far menceritakan kepada kami". Adapun selainnya mengatakan,

"Ghundar menceritakan kepada kami", tapi keduanya adalah satu

orang.

l$t *: * int & l' Jy:) at (Rasutullah SAW

melahtat laki-laki yang menyerupai). Ath-Thabari berkata,

"Maknanya, laki-laki tidak boleh menyerupai perempuan dalam hal

pakaian dan perhiasan yang khusus bagi perempuan, dan demikian

sebaliknya." Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian juga dalam gaya

berbicara dan berjalan. Mengenai bentuk pakaian, maka berbeda-beda

sesuai perbedaan dan kebiasaan setiap negeri. Berapa banyak kaum

yang tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam

berpakaian. Hanya saja kaum perempuan memiliki kelebihan dari segi

hijab dan menutup diri. Mengenai celaan menyerupai dalam berbicara

dan berjalan adalah khusus bagi yang sengaja melalnrkannya. Adapun

mereka yang sudah menjadi tabiatnya, maka diperintahkan untuk

rneninggalkannya secara perlahan. Jika dia tidak berusaha

rneninggalkannya dan terus seperti itu, maka patut mendapat celaan.

Terlebih lagi bila dia rela dengan kondisi seperti itu. Penetapan hal ini
sangat jelas dari kalimat 'laki-laki yang menyerupai'. Tentang

pernyataan mutlak sebagian ulama seperti An-Nawawi dalam masalah

ini, dan bahwa waria secara tabiat tidak masuk dalam celaan, maka
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dipahami untuk mereka yang tidak mampu meninggalkan sifat

kewanitaan dalam berbicara dan berjalan, setelah melakukan berbagai

upaya pengobatan untuk meninggalkannya, sebab manakala

meninggalkan sifat tersebut memungkinkan meski secara perlahan,

maka tidak meninggalkannya tanpa udzur tetap mendapatkan celaan.

Ath-Thabari berdalil untuk mendukung pandangan ini dengan sikap

Nabi SAW yang tidak melarang waria masuk ke tempat perempuan

hingga beliau SAW mendengar darinya penjelasan tentang

perempuan, seperti pada hadits ketiga di bab akan datang. Saat itulah

beliau SAW melarangnya masuk ke tempat perempuan. Maka ini
menunjukkan tidak ada celaan bagi yang tabiatnya demikian.

Ibnu At-Tin berkata, "Maksud 'laknat' pada hadits ini adalah

kaum laki-laki yang berupaya menyerupai perempuan dalam hal

pakaian, dan demikian sebalikanya. Adapun mereka yang berupaya

menyerupai perempuan hingga disetubuhi di anusnya, dan perempuan

yang berupaya menyerupai laki-laki hingga melakukan hubungan

intim dengan sesamanya, maka untuk kedua golongan ini mendapat

celaan dan siksaan lebih berat." Dia berkata pula, "Hanya saja

diperintahkan mengeluarkan mereka yang melakukan hal itu dari
rumah-rumah -seperti pada bab berikut- agar sikap menyerupainya

tidak sampai menjurus kepada perbuatan munkar di atas."

Syaikh Abu Muhammad bin Abi Jamrah berkata yang secara

ringkasnya, "Makna zhahir lafazh adalah mencegah tindakan meniru-
niru dalam segala hal, tetapi diketahui dari dalil-dalil lain bahwa yang

dimaksud adalah menyerupai dalam hal pakaian dan sebagian sifat
serta gerakan maupun yang sepertinya. Bukan menyerupai dalam

urusan-urusan kebaikan." Dia juga berkata,"Laknat yang datang dari

Nabi SAW terbagi menajdi dua. Pertama, maksldnya pencegahan

terhadap sesuatu yang menimbulkan laknat, inilah yang ditakuti, sebab

laknat termasuk tanda-tanda dosa besar. Kedua, laknat yang terjadi
bukan karena sesuatu yang mengandung dosa, dan ini tidak ditakuti.
Bahkan ia menjadi rahmat bagi mereka yang dilaknat tersebut.
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Syaratnya orang yang dilaknat tidak berhak mendapatkan laknat

tersebut seperti tercantum dalam hadits Ibnu Abbas yang dinukil
Imam Muslim." Dia berkata, "Hikmah melaknat orang-orang yang

menyerupai lawan jenis adalah keberadaannya yang keluar dari sifat
yang ditetapkan Allah Yang Maha Bijaksana. Nabi SAW telah

mengisyaratkan kepada perkara ini ketika melaknat orang-orang yang

menyambung rambut. Beliau bersabda, io' ,if 9;;;3 (Perempuan-

perempuan yang mengubah ciptaan Allah).

t:!5 $:./Jrlt'Jtt :-,,* ti;.ri lnadtts ini diriwayatkan juga oleh Amr

dia berlrnta, Syu'bah mengabarkan kepada kami). Imalcsudnya,

melalui sanad yang disebutkan sebelumnya. Abu Nu'aim
meriwayatkannya melalui sanad yang maushul dalam kitab Al
Mustakhraj dari Yusuf Al Qadhi, dia berkata: Amr bin Marzuq
menceritakan kepada kami, seperti di atas. Hadits ini dijadikan dalil
yang mengharamkan laki-laki mengenakan pakaian yang dihiasi
mutiara. Hal ini cukup jelas karena adanya tanda pengharaman, yaitu

laknat bagi pelakunya. Adapun perkataan Imam Syaf i, "Tidaklah aku

menganggap makruh bagi laki-laki memakai mutiara, kecuali karena

ia termasuk perhiasan perempuan", tidak menyelisihi pernyataan di
atas, sebab maksudnya bahwa tidak disebutkan larangan secara khusus

tentang itu.

62. Mengeluarkan Laki-Iaki yang Menyerupai Perempuan dari
Rumah
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5886. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Nabi SAW melaknat

laki-laki yang berprilaku seperti perempuan, dan perempuan yang

berprilaku seperti laki-laki. Beliau bersabda,'Keluarkanlah mereka

dari rumah-rumah kalian'. " Dia berkata, "Nabi SAW mengelurkan

seorang laki-laki, dan Umar mengeluarkan seorang perempuan."

illl'.rpl'aJ- ,r) a'J.:)Lf i?|i;7'oiir? * lq *
Qt &6+ot{p: {.?', *UtLi W;i *
tG3.rinte tl ,l' *U:*'L?i ,si l' $t iu,JeH
iw gu.-r'r;r, ;r\,V 6ylu? 4'b'ritl ;y ,qat

'; -.:iL:l,'S ;-:";-,1 :{:*f h' *Ut
vg,\k,ft'€,1 4it, {,\,y:1rr .rb li,;
'-;b*r ri,t.gr<tt 4t ey Jtli 4 pbril, t:;, ,q,
*tp\tt +t:: )it,-'Jr;'{t gr*'JG C1, ,'g;; ,F *Ju

.ft?i +*"Jk'l e.ft;,
5887. Dari Hisyam bin Urwah, sesungguhnya Urwah

mengabarkan kepadanya, bahwa Zanab binti Ummu Salamah

mengabarkan kepadanya, Ummu Salamah mengabarkannya, bahwa

Nabi SAW berada di sisinya sementara di dalam rumah terdapat

seorang waria. Dia berkata kepada Abdullah (saudara Ummu

Salamah), "Wahai Abdullah, jika besok Allah membebaskan Thaif
untuk kalian, maka aku akan menunjukkan kepadamu anak

perempuan Ghailan. Sesungguhnya ia menghadap dengan empat dan

membelakang dengan delapan." Nabi SAW bersabda, "Janganlah

sekali-kali mereka itu masuk kepada kalian. " Abu Abdillah berkata,

"Menghadap dengan empat dan membelakang, yakni keempat garis
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perutnya. Ia menghadap dengan garis-garis itu. Sedangkan

membelakang dengan delapan, yakni ujung-ujung garis yang empat

tadi karena ia melingkar di kedua sisi badan hingga bertemu. Hanya

saja dia menggunakan kata 'tsamaani' bukan 'tsamaaniyah' dan

bentuk safii'athraf (sisi) adalah jenis mudzakkar Qaki-laki) karena

dia tidak mengatakan,'tsamaaniyah athraaf ."

Keterangan Hadits:

(Bab mengeluarkan laki-laki yang menyerupai perempuan dari
rumah). Demikian dinukil mayoritas. Sementara An-Nasafi

menyebutkan, "Mengeluarkan mereka." Demikian juga dalam riwayat

Al Ismaili dan Abu Nu'aim.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari

Mn'adz bin Fadhalah, dari Hisyam, dari Yahya, dari Ikrimah, dari

Ibnu Abbas RA. Hisyam adalah Ad-Dustuwa'i dan Yahya adalah Ibnu

Abi Katsir. Abu Daud Ath-Thayalisi meriwayatkannya dalam

Musnad-nya dan Syu'bah dan Hisyam, semuanya dari Qatadah, dari

Ikrimah. Seakan-akan Abu Daud menerima riwayat Hisyam

berdasarkan riwayat Syr'bah, karena riwayat Syu'bah dari Qatadah

dengan redaksi seperti pada bab sebelumnya, sedangkan riwayat

Hisyam dari Yahya seperti pada bab di atas. Imam Bukhari dan Abu

Daud meriwayatkan dalam kitab ls-,Sznan dari Muslim bin lbrahim.

Imam Ahrnad meriwayatkannya dari Ismail bin Ulayyah dan Yahya

Al Qaththan serta Yazid bin Harun, semuanya dari Hisyam, dari

Yahya bin Abi Katsir.

,dt ;; o'l'.r;li6 (Kaum perempuan yang bersikap seperti

taki-laki). Abu Daud menambahkan dari Yazid bin Abi Ziyad dai
Ikrimah, )v!)u, ,>r4!;:.lir 'jd rsLSt b '.')'.,4t t 'i t)15 6m
berkata kepadanya, "siapakah perempuan yang bersikap seperti laki-

laki itu? " Beliau bersabda, "Perempuan-perempuan yang

rneny erup ai I aki- I aki " .).
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'^irv * a??: (fi *i *:o )iot * Ut t?Ii (Nabi sAW

mengeluarkan seorang laki-laki dan Umar mengeluarkan seorang

perempuan). Demikian dalam riwayat Abu Dzar disebutkan dengan

kata'fulanai' (seorang perempuan) dan begitu pula dalam Syarh lbnu
Baththal. Adapun periwayat lainnya menyebutkan dengan kata

'fulaan' (seorang laki-laki) dan juga dalam riwayat Imam Ahmad.

Ath-Thabarani dan Tammam Ar-Razi meriwayatkan dalam kitab
Fawa'id dari Watsilah, seperti hadits Ibnu Abbas secara lengkap, dan

dia berkata kepadanya, -# e??t ,12;i1 '*} # lr' ,p Ut t?ft
66 lNoUi SAW mengeluarkan Anjasyah dan (Jmar mengeluarkan

fulan). Anjasyah adalah seorang budak hitam yang biasa menghias

perempuan. Berita tentangnya akan disebutkan pada pembatrasan

tentang adab. Adapun nama-nama waria di masa Rasulullah SAW
sudah disebutkan pada pembahasan terdahulu. Namun, saya tidak
menemukan pada satu riwayat pun tentang nama waria yang

dikeluarkan oleh Umar. Hingga akhirnya saya mendapatkan kitab Abu
Al Hasan Al Madayini yang begudul Kitab Al Mugharrabin. Saya
dapatkan sejumlah kisah tentang orang-orangyang dikeluarkan Umar
dari Madinah. Hal itu akan sya terangkan di akhir pembahasan tentang
huduud (hukuman).

Hadits kedua di bab ini diriwayatkan dari Malik bin Ismaii,
dari Zuhair, dari Hisyam bin Urwah, dari Zainab binti Ummu
Salamah, dari Ummu Salamah. Ztthair yang dimaksud adalah Ibnu
Muawiyah Al Ju'fi.

dtJ {ir e, (Di rumah ada seorang waria). Cara

pelafalannya dan namanya sudah disebutkan di akhir pembahasan

tentang nikah. Begitu pula perkataan Imam Bukhari tentang makna
'menghadap dengan empat dan membelakang dengan delapan'. Pada

akhir hadits ini disebutkan "r51; ;y; ,tgU 1 (iangan sekali-kali

mereka masuk kepada kalian). Ini adalah versi yang lebih sesuai.

Sementara dalam riwayat Al Mustamli dan As-Sarakhsi disebutkan

FATHUL BAARI _ 739



dengan kata f-ii;f a"U* bentuk jarnak untuk jenis laki-laki, karena

termasuk juga anak-anak maupun pelayan mereka sehingga digunakan

kata yang menunjukkan jenis laki-laki. Pada hadits-hadits ini terdapat

pensyariatan mengeluarkan semua orang yang mendatangkan

gangguan kepada manusia dari tempatnya hingga dia

meninggalkannya atau bertaubat.

63. Menggunting Kumis

4-,i.$ st::i,jt;,;6;,-?irb 
"il * iyos)
.*jlrtr7t6tu.

Ibnu Umar biasa memotong kumisnya hingga terlihat putih

kulitnya dan mengambil kedua ini, yakni antara kumis dan jenggot.

"'5ir * 6cbi ,Sv .gy ';? {yL * eG\ } 'git c"-

e';;'*
.7)At'iapt

5888. Dari Al Makki bin Ibratrim, dari Hmzalah, dari Nafi'.

Sebagian sahabat kami berkata, dari Al Makki, dari Ibnu Umar RA,

dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Termasuk fithrah (sunnah) adalah

menggunting latmis."

,y :Jti *} ilL \t ,* 4t ,f ri:; ii,r

i1W ur:, it-) eri t
,S)' ,'JXi ,!'tt}.;-:;l,

c . e / ,,ia. 9 el1, .
,J *,*.,'d,f t:l-\- L!-Pjt f
' 

-, ? - t o, .r' ,:,
-i-WtuFj-u,,-;
.7)Ut'i, ,rw\r'r+:

a. t l.

,o

crlti*Jl
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5889. Az-Zvhi berkata, telah menceritakan kepada kami dari

Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah suatu riwayat, "Fithrah

(sunnah) ada lima -atau lima perkara termasuk fithrah (sunnah)-

khitan, menuculur bulu kemaluan, mencabut bulu ketiak, memotong

latku, dan menggunting kumis."

Keteransan Hadits:

(Bab menggunting lamis) Judul bab ini dan yang sesudahnya

hingga akhir pembahasan tentang pakaian termasuk hal-hal yang

berkaitan dalam masalah perhiasan. Pertama-tama disebutkan yang

berkaitan dengan perasaan dan yang serupa dengannya, kedua

berkaitan dengan wangi-wangian, ketiga berkaitan dengan keindahan

bentuk, dan keempat berkaitan dengan penampilan-penampilan karena

terkadang berhubungan dengan pakaian, lalu ditutup dengan masalah

membonceng meski hubungannya dengan pakaian kurang jelas dan

bahkan lebih dekat kepada pembatrasan adab yang dijelaskan

sesudahnya.

Asal arti al qashshu (menggunting) adalah menelusuri jejak.

Ibnu Sayyidih dalam kitab Al Muhkam mengaitkannya dengan

'menelusuri jejak di malam hari'. Kata al qashshu juga berarti
menyebutkan berita secara sempurna kepada orang yang tidak

menghadiri kejadian. Arti lainnya adalah memotong sesuatu

menggunakan alat khusus. Adapun maksudnya di tempat ini adalah

memotong rambut yang tumbuh di bagran atas bibir tanpa

menghabiskan sampai akar-akarnya. Begitu pula dengan 'memotong

kuku' yaitu menghilangkan bagian atasnya tanpa menghabiskan

seluruhnya.

* i) ts€j lAUsanya lbnu Umar). Demikian dalam riwayat

Abu Dzar serta An-NasaIi, dan inilah yang menjadi pegangan.

Adapun para periwayat lain menukil, "Biasanya IJmar." Saya (Ibnu
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Hajar) katakan, hal ini keliru karena yang dikenal dari Umar adalah

memanj an gkan kumi snya.

\g F- (Memotong kumisnya). Maksudnya,

menghilangkannya.

4t CE ,sj & (Hingga terlihat putih kulitnya). Riwayat ini

dinukil Abu Bakr Al Atsram dengan sanad yarLg maushul dai Umar

bin Abi Salamah, dari bapaknya, dia berkata, U.:6 ,,F- * iy 4t
t*,'Q'!?"1 & fem mehhat lbnu tJmar memotong kumisnya hingga

tidak meninggalkan sesuatu darinya). Ath-Thabarani meriwayatkan

melalui jalur Abdullah bin Abi Utsman, 'o\bi fr)A b'JrA'fr G.\ rti)
'fu|t (Aku melihat lbnu (Jmar mengambil bagian atas kumisnya dan

bagian bawahnya). Hal ini menolak penakwilan sebagian orang

tentang atsarTbnuUmar bahwa yang dimaksud adalah menghilangkan

yang menjulur ke bibir saja.

_.",!,. 6tt"a'J^Jr1.l.r*Jt U * i/"i ir:ti| (Betiau mengambil kedua ini,

yaloi antara kumis dan jenggorl. Demikian penafsiran ini tercantum

dalam aslinya. Ar-Razin menyebutkannya di kitabnya Al Jami' dari

Nafi', dari Ibnu lJmar, disertai penegasan tentang penasfiran itu. Al
Baihaqi mengutip riwayat serupa. Kata ;,t (di antara) dinukil semua

periwayat. Hanya saja Iyadh menyebutkan bahwa Muhammad bin Abi

Shafrah meriwayatkan dengan kata 6 yang bermakna sebagian.

Namun, versi pertama yang menjadi pegangan.

i.t * ,'{'Jt ,y Ao,ll'Jti .e6'* zibb'* et;.1'$.'tilsv
'P (Al Makki bin lbrahim menceritakan kepada kami, dari

Hanzhalah, dari Nafi. Sahabat-sahabat kami berkata dari Al Makki,

dari lbnu Umar). Demikian dikutip mayoritas periwayat. Artinya,

syaikh Imam Bukhari yang bernama Makki bin Ibrahim menceritakan

hadits ini kepadanya dari Hanzhalah -yakni Ibnu Abi Sufyan Al

742 - FATHUL BAARI



Jumahi- dari Nafi', dari Nabi SAW dengan sanad yan.g mursal, tanpa

menyebutkan Ibnu Umar dalam sanad-nya. Selain Imam Bukhari

menceritakannya dari Al Makki dengan sanad yang maushul seraya

menyebutkan Ibnu Umar dan inilah yang dimaksud perkataan Imam

Bukhari, "Sahabat-sahabat kami berkata." Inilah yang dijadikan

pegangan dan ini pula yang ditegaskan syaikh kami Ibnu Al
Mulaqqin, hanya saja dia berkata, "Tampaknya, hanya sampai kepada

Nafi' dari jalur ini." Pandangan ini dia terima dari Al Humaidi yang

telalr menegaskan demikian dalam kitab Al Jam', dan memang ada

kemungkinan demikian. Adapun Al Karmani menegaskan bahwa

riwayat kedua munqathi' (terputus) tanpa menyebutkan seorang pul
periwayat antara Makki dan Ibnu Umar. Dia berkata, "Maknanya,

Imam Bukhari berkata, 'Sahabat-sahabat kami meriwayatkan hadits

ini dengan sanad terputus, mereka mengatakan Makki menceritakan

kepada kami dari Ibnu Umar, tanpa menyebutkan seorang periwayat

di antara keduanya'." Namun, meski hal ini merupakan makna zhahir
dari apa yang disebutkan Imam Bukhari, tetapi menjadi jelas dari
perkataan para imam bahwa riwayat ita maushul arttara Makki dan

Ibnu Umar. Az-Zarkasyi berkata, "Tempat ini termasuk yang patut

dicermati dengan baik, yaitu tentang maksud perkataan Imam
Bukhari, 'Sahabat-sahabat kami berkata dari Makki dari Ibnu Umar'.
Ada kemungkinan suatu kali dia meriwayatkannya dari gurunya

(MakkD dari Nafi' dengan sanad yalng mursal dan kali lain dia
mengutipnya dari sahabat-sahabatnya dari Makki, dari Ibnu Umar.

Mungkin juga sebagian mereka hanya menyebutkan satu periwayat

dari Ibnu lJmar, yaitu Al Makki." Kemungkinan kedua inilah yang

dipilih Al Karmani, tetepi ia tertolak. Kemudian Az-Zarkasy berkata,

"Mendukung kemungkinan pertama bahwa Imam Bukhari terkadang

meriwayatkan dari Al Makki melalui perantara seperti dalam

pembahasan tentang jual-beli dan ada beberapa riwayat serupa

tercantum dalam kitabnya ini. Di antaranya, dimana berkata, 'Malik
bin Ismail menceritakan kepada kami', lalu dia menyebutkan

haditsnya dan di bagian ak*rir dia berkata, 'Sebagian satrabatku
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berkata, dari Malik bin Ismail', lalu disebutkan tambahan pada matan

(redaksi hadits). Begitu juga dalam pembahasan tentang minta izin
bab 'Sabdanya; Berdirilah kepada sayyid kanlu'."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ia adalah perkataannya, "Abu Al
Walid menceritakan kepada kami, Syu'batr menceritakan kepada

kami." Dia menyebutkan hadits yang di bagian akhirnya, dia berkata,

"Sebagian sahabatku memberikan pemahaman kepadaku dari Abu Al
Walid", lalu dia menyebutkan satu kalimat dalam matan. Hal serupa

terdapat dalam pembahasan tentang keutamaan tentang penyebutan

Usamah bin Zatd, dia berkat4 "Sulaiman bin Abdunahman

menceritakan kepada kami." Dia menyebutkan hadits dan pada bagan
akhir, dia berkata, "Sebagian sahabat kami menceritakan kepadaku

dari Sulaiman" lalu disebutkan tambahan pada matan-nya Saya (Ibnu

Hajar) katakan, perbedaan antara tempat-tempat ini dengan hadits

pada bab di atas adalah, bahwa perbedaan pada bab di atas antara

menyatakan hadits iht maushul dan mursal. Adapun perbedaan pada

selainnya terjadi hanya sekitar penambahan pada matan. Hanya saja

semuanya sama dalam hal adanyaperbedaan.

Imam Bukhari menyebutkan hadits tersebut di atas pada bab

berikutnya melalui Ishaq bin Sulaiman dari Hanzhalatr dengan sanad

yang maushul lagi marrtt', tetapi silsilah periwayatannya lebih
panjang satu tingkat ke bawah. Jalur Makki kami dapatkan dalam

Musnad lbnu Umar karya Abu Umayyah Ath-Thursusi, dia berkata,

"Makki bin Ibra]rim menceritakan kepada kami", lalu disebutkan

hadits dengan sanad yang maushul dm marfu', dan setelah kalimat

"menggunting kumis dan kuku" terdapat tambahan, "Mencukur bulu
kemaluan." Demikian juga diriwayatkan Al Baihaqi di kitab lsy-
Syu'ab melalui jalur lain dari Makki. Saya (Ibnu Hajar) katakan,

hadits ini diabaikan Al Mizzi dalam l<ttab Al Athraf. Dia tidak

menyebutkannya pada biografiHarhalah dari Nafi', dari Ibnu Umar,

dan tidak pula dari Makki, maupun dari Ishaq bin Sulaiman. Setelah

menulis ini, disebutkan kepadaku oleh ahli hadits negeri Halab Syaikh
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Burhanuddin Al Halabi, bahwa Syaikh Al Balqini berkata kepadanya,

"Orang yang mengatakan 'sahabat-sahabat kami berkata' adalah

Imam Bukhari. Adapun yang dimaksud 'Malki' adalah Hanzhalah bin
Abi Sufyan Al Jumahi. Karena dia berasal dari Makkah, maka disebut

Makki." Al Balqini berkata, "Kedua sanad ini maushul. Letak

perbedaannya adalah penjelasan bahwa Makki bin Ibrahim ketika

menceritakan hadits ini kepada Imam Bukhari, dia menyebutkan

Hanzhalah. Sementara sahabat-satrabat Imam Bukhari ketika

meriwayatkannya dari Hanzhalah tidak menyebutkannya, tetapi

mereka berkata, 'Dari Al Makki'." Al Balqini berkata lagi, "Sanad
yang pertama adalah Makki dari Hanzhalah, dari Nafr', dari Ibnu

Umar. Sedangkan sanad yang kedua adalah sahabat-sahabat kami dari

Makki, dari Nafi', dari Ibnu lJmar." Syaikh Burhanuddin berkata,

"IJntuk memahami pernyataan ini cukup rumit." Memang syaikh
Burhanuddin benar dalam pernyataarurya tentang sulitnya memahami

pernyataan itu, sebab konsekuensinya, pada Imam Bukhari terdapat

sejumlah orang yang bertemu Hanzhalah, padahal tidak demikian,

sebab yang mendengar hadits ini dari Imam Bukhari dari Hanzhalah

adalah periwayat yang Imam Bukhari menukil darinya melalui
perantara, yaitu Ishaq bin Sulaiman Ar-Razi. Hal itu, karena Ishaq bin
Sulaiman meninggal sebelum Imam Bukhari memulai perjalanannya

mencari hadits. Ibnu Sa'ad berkata, "Dia meninggal tahun 199 H."
Sementara Ibnu Nafi' dan Ibnu Hibban berkata, "Dia meninggal tahun

200 H."

Abu Mas'ud dalam kitab Al Athraf menegaskan maksud

perkara ini. Dia berkata pada biografiHatuhalah, dari Nafi', dari Ibnu

IJmar, tentang hadits, ylfu' fii }t}\r '&: yAt * l.gt U
(Termasuk fithrah adalah mencukur bulu kemaluan, memotong kuku,

dan menggunting kumis). Imam Bukhari meriwayatkan pada

pembahasan tentang pakaian, "Dari Ahmad bin Abi Raja', dari Ishaq

bin Sulaiman, dari Hanzhalah, dari Nafr', dari Ibnu LJmar, dan dari

Makki bin Ibrahim, dari Hanzhalah, dari Nafi'." Dia berkata,
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"sahabat-sahabat kami berkata, dari Makki, dari Hanzhalah, dari

Nafi', dari Ibnu Umar." Dia menegaskan bahwa maksud Imam

Bukhari dengan perkataannya "dari Makki" adalah Makki bin

Ibrahim, dan 'dari Ibnu Umar' adalah melalui sanad yang disebutkan,

yaitu dari Hanzhalah, dari Nafi', dari Ibnu Umar.

Kesimpulannya, apa yang telah saya kemukakan, yaitu Makki

bin Ibrahim ketika menceritakarulya kepada Imam Bukhari, maka

disebutkan sanad yang mursal, dan ketika menceritakan kepada selain

Imam Bukhari, maka disebutkan sanad 1vraLag maushul.Imam Bukfiari

menyebutkan hal itu kemudian menukilnya secara maushul dari Ishaq

bin Sulaiman.

Imam Bukhari menyebutkan hadits kedua di bab ini dari Ali
Ibnu Al Madini (seperti ditegaskan Al Mizzi), dari Sufyan, dai Az-

Z\hi, dari Sa'id bin Al Musalyab, dari Abu Hurairatr RA.

$:b U/\t (Az-Zuhri menceritakan kepada kami). Di sini

terdapat penyebutan periwayat sebelum kata 'menceritakan', dan ini
sesuatu yang diperbolehkan. Al Humaidi meriwayatkannya dari

Sufyan, dia berkata: Aku mendengar Az-Ztthi... Sementara Abu

Awanah dan Abu Nu'aim meriwayatkannya dalam kitab Mustakhraj

masing-masing dari jalurnya. Begitu pula Ahmad meriwayatkarurya

dari Sufyan, dari Az-Ztrhi, dengan kata'an (dari). Serupa dengarurya

diriwayatkan Imam Muslim dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dan

sejumlah periwayat serta Abu Daud dari Musaddad, semuanya dari

Sufyan.

"t'tz6-tq 6 j-j Crl',f (Dari Abu Hurairah suatu riwayat).Ini adalah

kiasan perkataan periwayat "Rasulullah SAW bersabda..." atau yang

sepertinya. Sementara dalam riwayat Musaddad disebutkan,

"Dinisbatkan kepada Nabi SAW ." Kemudian dalam riwayat Abu

Bala bin Abi Syaibah disebutkan, "Rasulullatr SAW bersabda...".

Imam Ahmad menjelaskan dalam riwayatnya bahwa Sufyan terkadang

menggunakan kiasan dan terkadang menyebutkan secara terang-
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terangan. Dalam ilmu hadits bahwa perkataan periwayat 'suatu

riwayat' atau 'diriwayatkannya' atau 'dinisbatkannya' dan yang

sepertinya dipahami sebagai penisbatan langsung kepada Nabi SAW.
Pada bab mendatang akan disebutkan dari jalur Ibrahim bin Sa'ad dari

Az-Znhi, "Aku mendengar Rasulullatr SAW bersabda..." Tercantum

pula dalam riwayat Muhammad bin Abi Hafshatr dari Az-Zuhri
penambahan Abu Salamah bersama Sa'id bin Al Musayyab dalam

sanad sebagaimana dinukil Abu Asy-Syaikh.

0,j4, U W \1 |rb a:1r4lt lfitnrah [sunnahJ itu ada lima

perkara, atau lima perkara termasuk fithrah [sunnahfl. Demikian
tercantum di tempat ini. Imam Muslim dan Abu Daud meriwayatkan
juga disertai keraguan dari riwayat Sufyan. Dalam riwayat Ahmad

disebutkan, 9$$'U "r# (Lima perkara termasuk fithrah [sunnahJ),

tanpa ada keraguan. Demikian juga tercantum di tempat ini pada

riwayat Ma'mar dan Az-Zuhi yang dinukil At-Tirmidzi serta An-
Nasa'i. Sementara dalam riwayat Ibrahim bin Sa'ad dibalik seperti

pada bab berikutnya, :;; i,-g, (Fithrah itu ada lima). Begitu juga

dalam riwayat Yunus bin Yazid dad. Az-Zlhri yang disebutkan Imam
Muslim dan An-Nasa'i. Namun, hal ini dipatrami menurut konteks

riwayat pertama.

Ibnu Daqiq Al Id berkata, "Kata 'min' pada hadits di atas

dipahami dengan arti 'sebagian' itu lebih tepat daripada dipahami

dengan arti pembatasan. Kemudian disebutkan dalam hadits-hadits

lain tambahan atas hal itu, sehingga menunjukkan bahwa pembatasan

itu bukan yang dimaksud. Selanjutnya, te{adi perbedaan tentang

rahasia penggunaan bentuk kalimat ini. Menurut sebagian, pada

awalnya beliau SAW diberi tahu lima perkara, lalu diberi tahu

tambahannya. Ada yang mengatakan perbedaan itu sesuai keadaan.

Beliau SAW menyebutkan pada setiap keadaan apa yang sesuai.

Pendapat lain mengatakan, pembatasan ini dimaksudkan untuk
memberi penekanan pada lima perkara itu, sebagaimana dihapami dari
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sabda beliau SAW, z't *it';ri$t l,lgama adalah nasihat) aan zST t4it

(Haji adalah Arafah) serta yang sepertinya. Yang menunjukkan

penekanan adalah riwayat At-Tirmidzi dan An-Nasa'i dari Zaid bin

Arqam, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW , q 'uAi 4$ ir?- I U
(Barangsiapa tidak menggunting latmisnya, maka buknn termasuk

dai [merelrn yang mengerjaknn sunnahJ kami), sanad-nyahtat.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Yazid bin Abi Amr Al

Mu'afiri sama sepertinya disertai tambahan, ,i6tr '#t *'it *
(Mencuhtr bulu kemaluan dan memotong larl*).Pada pembahasan

tentang khitan akan dijelaskan mereka yang mewajibkannya. Ibnu Al
Arabi menyebutkan bahwa macam-macam fithrah (sunnah) mencapai

30 perkara. Namun, bila yang dimaksud adalah perkara-perkara yang

dikhususkan dengan lafazh 'fithrah' maka tidak akan mencapai jumlah

tersebut. Jika yang dimaksud adalah lebih umum dari itu, maka tak

terbatas pada 30 perkara, bahkan lebih. Keterangan paling minim yang

disebutkan tentang masalatr fithrah adalah hadits Ibnu Umar terdahulu

yang tidak menyebutkan kecuali tiga perkara. Pada bab berikutnya

dinukil dengan kata 6jaiir (fithrah) dan g-Wt',y (termasuk fithrah).

Lalu Al Ismaili dalam salah satu riwayatnya disebutkan, 9p$t'C"c)ro

(Tiga perkara termasuk fithrah). Dia meriwayatkannya dalam riwayat

lain, i Hr ;2 (Termasuk fithrah) dan disebutkan tiga perkara di atas

ditambah dengan 'khitan'. Imam Muslim meriwayatkan dari hadits

Aisyah, l$t b)i* (Sepuluh termasukfithrah) lalu disebutkan lima

dalam hadits Abu Hurairah -kecuali khitan- dan ditambahkan, i*\
it;r;9lti ft-$, ,Pt 'O$}rt:t'zii;Jii$ 'lrrJtl t;i,Jt 1ur*biarkan

[memanjangkanJ jenggot, siwak, berkumur-lcumur, memasukkan air
ke hidung, membersihkan persendian jari-iari, dan istinja). Imam

Muslim meriwayatkannya dari Mush'ab bin Syaibah, dari Thalq bin

Habib, dari Abdullah bin Az-Zttbafu, dari Aisyah. Namun, pada bagian

akhir disebutkan batrwa periwayat lupa yang kesepuluh, tetapi diduga
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'berkumur-kumur'. Abu Awanatr meriwayatkan dalam kitabnya Al
Mustakhraj, iLJr b "6:p (sepuluh termasuk sunnah) dan disebutkan

'mengeluarkan air dari hidung' sebagai ganti 'memasukkan air ke

dalam hidung'. An-Nasa'i meriwayatkan dari Sulaiman At-Taimi, dia

berkata, "Aku mendengar Thalq bin Habib menyebutkan 'sepuluh dari

fithrah', lalu disebutkan seperti di atas, hanya saja dia berkata, 'Aku
ragu dalam menyebutkan 'berkumur-kumur'." Dia meriwayatkan pula

dari Abu Bisyr dari Thalq, dia berkata,"r; f-l 6 (Termasuk sunnah

ada sepuluh) dan disebutkan sepertinya, tetapi dia menyebut 'khitan'

sebagai ganti' mencuci persendian j ari-j ari' .

An-Nasa'i lebih mengunggulkan riwayat maqthu'di tempat ini
daripada riwayat maushul lagr marfu'. Namun, yang tampak ia
bukanlah illat (cacat) yang merusak akurasi hadits, sebab

periwayatnya (Mush'ab bin Syaibah) dinyatakan tsiqah (terpercaya)

oleh Ibnu Ma'in, Al Ijli dan lainnya. Hanya saja dia dianggap lemah

oleh Imam Ahmad, Abu Hatim, dan lainnya. Dengan demikian,

haditsnya adalah hasan. Ia memiliki pendukung pada hadits Abu
Hurairah dan selainnya, maka menetapkannya sebagai hadits shahih

dari tinjauan ini sangat memungkinkan. Mengenai perkataan Sulaiman

At-Taimi, "Aku mendengar Thalq bin Habib menyebu&an sepuluh

perkara termasuk fithrah", kemungkinan maksudnya dia

mendengarnya menyebutkannya dari dirinya seperti dipahami An-
Nasa'i, dan mungkin juga mendengamya menyebutkannya disertai

sanad, tetapi Sulaiman sengaja menghapus sanad tersebut.

Imam Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah, meriwayatkan dari

Ammar bin Yasir, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW dari hadits

Aisyalr, beliau SAW bersabda, !t:ji,St1 i.ecj,.5frl b;*ir i$t 'u

LQy* f,'i, !J*b1 Qermasuk fithrah adalah berlnrmur-latmur,

memasuklrnn air ke hidung, siwak, mencaci persendian jari-jari, dan

intidhaah [memercikkan sedikit air ke kemaluan setelah wudhu untuk

menghilangkan waswasl), lalu disebutkan lima perkara dalam
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Hurairatr RA. Ini adalah versi riwayat Ibnu Majah. Adapun Abu Daud,

mengalihkannya kepada hadits Aisyah RA, kemudian berkata,

"Diriwayatkan serupa dengannya dari Ibnu Abbas" lalu berkata,

"Lima di kepala..." dan disebutkan di antaranya 'membelah sisir

rambut' tapi tidak menyinggung masalatr 'memanjangkan jenggot'.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, seakan-akan dia mengisyaratkan kepada

riwayat Abdtnazzaq dalam tafsirnya dan Ath-Thabari dari jalurnya

melalui sanad yang shahih dai Thawus, dari Ibnu Abbas, sehubungan

firman Allah dalam surah Al Baqarah ayat 124, t: ,'4;rtt &) >fl

W6 
"6.K. 

(Dan fingatlahJ, ketikn lbrahim diuji Tuhannya dengan

beberapa kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim

menunaikannya), dia berkata, "Allah mengujinya dengan bersuci; lima

di bagian kepala dan lima di bagian badan."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, disebutkan seperti hadits Aisyah

pada riwayat yang telah saya sitir dari Abu Awanah tanpa perbedaan

dan tidak pula ada keraguan dalam menyebutkan 'berkumur-kumur'.

Disebutkan juga 'membelah rambut kepala' sebagai ganti

'membiarkan jenggot'. Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya melalui

jalur lain dari Ibnu Abbas dan disebutkan 'mandi jum'at' sebagai ganti

'istinja". Maka jumlah semua perkara fithah yang terangkum dalam

hadits-hadits ini adalah lima belas. Abu Syamah dalam kitab As-Siwak

wdmaa Asybaha Dzalika hanya menyebutkan dua belas. Lalu An-

Nawawi menambahkan satu perkara dalam kitabnya Syarh Muslim.

Menurut hemat saya, sebelum menjelaskan lebih jauh tentang

kelima perkara yang disebutkan dalam hadits di atas, perlu kiranya

saya jelaskan secara ringkas sepuluh perkara tambahannya. Adapun

rvudhu, memasukkan air ke hidung, mengeluarkan air dari hidung,

istinja', dan mandi Jum'at sudah dijelaskan pada pemmbahasan

tentang bersuci. Sedangkan'membiarkan [memanjangkan] jenggot'

akan disebutkan pada bab berikutnya. Mengenai 'membelah rambut

kepala' akan datang penjelasarulya setelah beberapa bab. Tentang

'baraajiim' adalah bentuk jamak dari kata'barjamah' , yaitu ruas pada
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jari-jari di punggung tangan. Al Khaththabi berkata, "Ia adalah tempat

yang selalu kotor dan berkumpulnya kotoran." Sementara Al Ghazali

berkata, "Datrulu orang-orang Arab tidak mencuci tangan sesudah

makan sehingga kotoran berkumpul di tempat-tempat tersebut. Oleh

karena itu, diperintahkan untuk mencucinya." An-Nawawi berkata, "Ia

adalah sunnah tersendiri tidak khusus saat wudhu." Maksudnya,

diperlukan mencuci persendian-persendian jari baik saat wudhu,

mandi, maupun saat membersihkan badan. Lalu diikutkan kepadanya

menghilangkan kotoran di lipatan-lipatan telinga serta bagian dalam

lubang telinga, karena adanya kotoran di tempat itu bisa

membahayakan pendengaran. Ibnu Adi meriwayatkan dari hadits

Anas, Al*itll,:*it e ratit *iU6. V( ti * n' !; Qtbi
Ui (Sesungguhnya Nabi SAW memerintahkan memperhatikan

[mencuciJ persendian-persendian jari ketila wudhu karena cepat

kotor). At-Tirmidzi Al Hakim mengutip dari hadits Abdullatr bin

Bisyr, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, t9litj ,!:r*l ,#

nS9t7 tki ,'JiUt/it (Potonglah tculablrulu kalian, timbunlah

potongan-potongan lailru kalian, dan bersihkanlah persendian-

persendian jari-jari kalian), tetapi dalam sanad-nya terdapat seorang

periwayat maj hul Cidak diketahui identitasnya).

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Abbas, & *-* Aj
:ui*s r ,ri- oit-s, p't; ,? ,F- t'$ ;Jtit *t * irr j; ..olr

&,ii ;tfi li &.1" tt k 11 guatu trali Jibrit lamban datang

kepada Nabi SAIA, maka beliau bersabda, "Bagaimana dia tidak

lamban datang kepadaku sementara kalian tidak menggosok gigi -

yaloi bersiwak-, tidak menggunting lcumis knlian, tidak membersihkan

rawajib kalian"). Kata 'rawajib' adalah bentuk jarnak dari kata

'rajibah'. Abu Ubaid berkata, "Baraajim dan rawaajib artrnya

persendian jari-jari." Sementara Ibnu Sayyidih berkata, "Baraajim

adalah ruas bagian dalam menurut sebagian ulama. Sedangkan

rawaajib bagian dalam persendian pangkal jari-jari. Ada juga yang
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mengatakan ia adalah ruas-ruas jari. Dikatakan juga ia adalah

punggung ruas-ruas jari. Lalu sebagian mengatakan ia adalah ruas-

ruas di antara persendian-persendian." Ibnu Al A'rabi berkata,

"Rawaajib adalah bagian yang lembut di antara dua persendian.

Sedangkan baraajim adalah persendian-persendian jari-jari yang

digunakan bertasbih. Pada setiap jari terdapat tiga 'baraajim'

(persendian) kecuali ibu jari hanya memiliki dua'baraajim' ." Adapw

Al Jauhari berkata, "Rawaajib adalatr persendian jari-jari yang dekat

dengan ujung jari, kemudian 'baraajim', lalu asyaji ' yang dekat

dengan telapak tangan." Dia berkata pula, "Rawaaiib adalah kepala

dari ruas-ruas jari dari punggung tangan. Apabila seseorang

menggenggam tangarurya niscaya dia akan muncul. Adapun asyaji'

adalah pangkal jari-jari yang bersambung dengan urat punggung

tangan. Bentuk tunggatnya asyja'. Sebagian mengatakan ia adalah urat

punggung jari itu sendiri."

Intidhaah yang telah disebutkan menurut Abu Ubaid Al
Harawi adalah mengambil sedikit air, lalu memerciki kemaluan

sesudah berwudhu untuk menghilangkan waswas." Sementara A1

Khaththabi berkata, "Jika dikatakan intidhaah bil maa' (memerciki

menggunakan air) artinya adalah istinja'. Asalnya dari kata nadhhu,

yaitu air yang sedikit." Atas dasar ini, berarti intidhaah dan istinja'

adalah sama. Sementara menurut versi pertama keduanya berbeda.

Menguatkan hal ini, riwayat para penulis kitab As-Sunan dari Al
Hakam bin Sufyan Ats-Tsaqafi -atau Suffan bin Al Hakam- dari

bapaknya, 'Cr;ltt 
:6b'*'ni"j"l'i *t *v liot,rp it' 'JJr') 

GLiti

Q. $esungguhnya dia melihat Rasulullah SAW berwudhu kemudian

mengambil seceduk air dan digunakannya untuk memerciki). Al
Baihaqi meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, "Sesungguhnya seorang

laki-laki datang kepada Ibnu Abbas dan berkata, 'Sungguh aku

mendapatkan basah saat aku berdiri shalat'. Ibnu Abbas berkata

kepadanya, 'Percikilah dengan air. Apabila engkau mendapatkan

basah, maka katakan ia dari percikan itu'."
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Adapun perkara-perkara yang disebutkan semakna dengan ini
namun tidak ditegaskan sebagai bagian dari fithrah sangat banyak. Di
antaranya apa yang dikutip At-Tirmidzi dari hadits Abu Ayyub, yang

dinisbatkan kepada Nabi SAW, ,:$iilri ,LVi, ,,>U.it * ',y "€j

L#ti ,'!tj)t1 (Empat perkara termasuk sunnah para Rasul; malu,

memalrni wangian, siwak, dan nikah). Kemudian terjadi perbedaan

pelafalan rU;i' ai tempat ini. Sebagian mengatakan diberi tandafathah

pada huruf ha' dm huruf ya' tidak diberi tasydid. Pada kitab Ash-

Shahihain disebutkan, 0t;j)' ,t dt (malu termasuk bagian iman).

Ada pula yang mengatakan diberi kasrah pada huruf ha' disertai
tasydid pada hurufya'. Menurut versi pertama maka ia adalah perkara
maknawi yang berkaitan dengan kebagusan akhlak, tetapi menurut
versi kedua maka ia adalah perkara indrawi yang berkaitan dengan
kebagusan badan.

Diriwayatkan Al Bazzar, Al Baghawi di kitab Mujam Ash-
Shahabah, Al Hakim, dan At-Tirmidzi di l<rtab Nawadir Al (Jshul,

dari Fulaih bin Abdullah Al Khathmi, dari bapaknya, dari kakeknya,
yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, ',47:Tt 

* 'U "u,i"z (Lima

perknra termasuk sunnah para Rasul/, lalu disebutkan empat yang
terdapat dalam hadits terdatrulu kecuali nikah dan ditambatrkan, fTjr
a;6r/t1 (santun dan bekam). Jika ditelusuri hadits-hadits tentang ini

niscaya akan sangat banyak macarnnya seperti telah saya singgung.

Berkaitan dengan kedua perkara ini maslahat agzrma dan dunia
yang diketahui melalui pengamatan. Di antaranya; memperbagus
penampilan, membersihkan badan, berhati-hati terhadap dua perkara
yang membutuhkan bersuci, berbuat baik kepada teman pergaulan
dengan cara menahan apa yang mengganggunya berupa bau yang
tidak sedap, menyelisihi syl'ar orang-orang kafir dari kalangan
Majusi, Yahudi, Nasrani, dan penyembah berhala, berpegang kepada
perintah pembawa syariat, memelihara perkara yang diisyaratkan
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firman Allah dalam surah Al Mu'min ayat 64, f i* ?#1t €i?j
(Membentuk kamu dan membaguskan rupamu), karena memelihara

perkara-perkara ini terdapat kelarasan dengan hal tersebut. Seakan-

akan dikatakan: Aku telah memperbagus bentuk kamu, maka jangan

mencorengnya dengan sesuatu yang membuatnya buruk. Atau

peliharalah hal-hal yang bisa tetap menjadi kesinambungan

kebagusarurya. Dalam memeliharanya terdapat pemeliharaan terhadap

muru'ah (budi luhw) dan pembiasaan terhadap hal-hal yang

diperlukan, sebab seseorang bila tampak dalam bentuk indah niscaya

lebih mendapat kelapangan dalam jiwa. Ucapannya akan diterima dan

pendapatnya dipuji. Begitu pula sebaliknya.

Adapun tentang 'fithrah ' Al Khaththabi mengatakan,

"Kebanyakan ulama berpendapat maksud 'fithrah' di tempat ini

adalah sunnah." Demikian juga dikatakan ulama selainnya. Mereka

berkata, "Maknanya, ia termasuk sunnah para nabi." Namun,

sekelompok ulama berkata, "MaL<nafithrah adalah agama." Pendapat

ini ditandaskan Abu Nu'aim di kitab Al MustakhraJ. An-Nawawi

berkata dalam kitab Syarh Al Muhadzdzab, ".!vl Mawardi dan Syaikh

Abu Ishaq menegaskan maksud fithrah dalam hadits ini adalah

agama." Namun, Ibnu Shalah menganggap musykil pernyataan Al
Khaththabi. Dia berkata, "Makna fithrah sangat jauh dari makna

sunnah. Hanya saja mungkin maksudnya ada kalimat yang dihapus

sehingga menjadi 'sururah fithrah'." Namun, An-Nawawi menyanggah

pernyataan ini dan menurutnya nukilan Al Khaththabi adalah benar.

Dalam Shahih Bukhari diriwayatkan Ibnu IJmar, dari Nabi SAW

beliau bersabda, lul'tlr tF) Y}t'J;J') g*Jlt|ra fst'g2 (Termasuk

sunnah adalah menggunting latmis, mencabut bulu ketiak, dan

memotong kuku). Dia berkata, "Penafsiran paling baik terhadap suatu

hadits adalah berdasarkan riwayat lain, khususnya dalam Shahih

Bukhari." Pernyataan An-Nawawi ini diikuti oleh Syaikh kami Ibnu

Al Mulaqqin. Namun, saya belum menemukan apa yang dia katakan

pada naskah Imam Bukhari. Bahkan yang tercantum di Shahih
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Bukhari dari hadits Ibnu Umar adalah dengan kata "fithrah".
Demikian juga dari hadits Abu Hurairah. Memang benar, kata
'sunnah' telah digunakan pada tempat 'fithrah', tetapi dalam hadits
Aisyah yang dinukil Abu Awanatr pada salah satu riwayahya,
sementara pada riwayat yang satunya menggunakan kata 'fithrah'
seperti riwayat Muslim, An-Nasa'i, dan lainnya.

Ar-Raghib berkata, "Asal kata ajJr (denganfathah pad,ahuruf

/a ) bermakna membelah secara memanjang. Digunakan untuk arti
lemah, mengadakan sesuatu. Fithah adalah mengadakan sesuatu

tanpa ada contoh. Abu Syamah berkata, "Asal fithrah adalah
penciptaan dari awal. Di antaranya kalimat 'faathiris-samaawaat wal
'ardhi' (pencipta langit dan bumi), artinya yang memulai
penciptaannya. Adapun sabda beliau SAW, a$r * .li :jy ,y
(Semua yang anak dilahirkan di atas fithrah), yalti di atas apa yang
Allah memulai penciptaarurya. Di sini terdapat isyarat kepada firman
Allah dalam surah Ar-Ruum ayat 30, * ,$St p dt lt ?H
([tetaplah atasJ fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut

fitrah itu). Malnanya, setiap orang jika dibiarkan 
-sejak 

waktu
dilahirkan- kepada apayarLg dihasilkan pandangannya, niscaya akan
menuntunnya kepada agarna yang banar, yaitu tauhid. Hal ini
dikuatkan oleh firman Allah sebelumnyu, ittr'ayl Y q-A e$t Cii
(Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama [AllahJ;
ftetaplah atasJ fitrah Allah).Inilah yang diisyaratkan oleh kelanjutan
hadits, $hiJ uS14 6r7.it (Kedua orang tuanya menjadikannya

Yahudi dan Nasrarzzl. Maksud 'fithrah' pada hadits di bab ini bahwa
perkara-perkara tersebut apabila dilakukan niscaya pelakunya
memiliki sifat 'fihtrah' yang Allah menciptakan manusia menurut
fitrah itu, memotivasi mereka, mengiming-imingi mereka agar berada

di atas sifat paling sempurna dan bentuk paling mulia." Adapun Al
Qadhi A1 Baidhawi mengembalikan kata 'fithah' pada hadits di bab
ini kepada semua yang disebutkan tentang maknanya, yaitu
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mengadakan tanpa contoh, tabiat dasar, agama, dan sunnah. Dia

berkata, "Ia adalah sunnah terdahulu yang dipilih para nabi dan

disepakati semua syariat. Seakan-akan ia adalatr perkara tabiat yang

mereka diciptakan berdasarkannya. "

Ditinjau dari susunan kalimat, penggunaan kata nakirah

(indefinit) di awal kata pada kalimat, l$t 'U "u,,71 (lima termasuk

fithrah) dibolehkan karena kata'khamsun' merupakan sifat bagi kata

yang dihapus, yaitu kata'khishaal' (perkara). Maka selangkapnya

dikatakan, "Perkara-perkara yang lima." Setelah itu disebutkanlah

perkara-perkara tersebut satu persatu. Atau mungkin kata 'kltamsun'

disandarkan kepada kata lain menjadi, 'khamsu khishaal' (lima

perkara). Mungkin juga berkedudukan sebagai predikat untuk subjek

yang dihapus, maka kalimat selengkapnya adalah, "Disyariatkan

kepada kamu lima perkara fithrah." Penggunaan kata 'sunnah' di

sebagian riwayat sebagai ganti 'fithrah' maksudnya adalah jalan dan

bukan makna sunnah dalam arti bukan wajib. Hal ini telah ditegaskan

Asy-Syaikh Abu Hamid dan Al Mawardi serta selain keduanya.

Mereka berkata, "Ia seperti hadits lain, 4,t:,tlt d)At *t ,*|d*
(Hendaklah kalian berpegang kepada sunnahku dan sunnah para

khalifah yang mendapatkan petunjuk)." Namun, Al Qadhi Abu Bakar

bin Al Arabi mengemukakan pandangan ganjil ketika berkata,

"Menurutku, kelima perkara yang disebutkan dalam hadits ini adalah

wajib, sebab bila seseorang meninggalkannya, maka bentuknya tidak

lagi dalam bentuk manusia. Lalu bagaimana lagi bisa dimasukkan

kepada kelompok kaum muslimin." Demikian dia katakan dalam kitab

Syarh Al Muwath*a'. Namun, pernyataannya ditanggapi Abu Syamah

dengan mengatakan perkara-perkara yang tujuannya untuk

memperindah bentuk -yakni kebersihan- tidak butuh kepada

adanya perintatr yang mewajibkan dari sisi syariat, bahkan cukup

dengan faktor dari dalam jiwa itu sendiri, maka cukup dengan

memberi anjuran kepadanya.
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Ibnu Daqiq Al Id menukil dari seorang ulama bahwa dia

berkata, "Hadits ini menunjukkan fithrah yang bermakna agama. Pada

dasarnya, setiap yang disandarkan kepada sesuatu, maka termasuk

bagtan dari rukun atau pelengkapnya, hingga ada dalil yang

menunjukkan kepada selainnya. Telah disebutkan juga perintah

mengikuti Ibratrim AS. Begitu pula terbukti batrwa perkara-perkara ini
diperintahkan Ibrahim AS. Segala sesuatu yang diperintatrkan Allah
untuk mengikutinya, maka hukumnya wajib bagi siapa yang mendapat

perintatr ihr." Namun ditanggapi bahwa kewajiban mengikuti tidak

berkonsekuensi kewajiban yang diikuti padanya, bahkan mengikuti

sudah cukup dengan komitrnen terhadapnya. Jika perkara itu wajib
bagi yang diikuti, maka wajib pula bagi yang mengikuti. Demikian
juga bila ia nadb (anjuran) bagr yang diikuti menjadi nadb priabag
yang mengikuti. Maka kewajiban perkara-perkara ini terhadap umat

Islam sangat tergantung kepada pembuktian bahwa ia wajib pula atas

sang kekasih Allah alaihissalam.

oql lrutftan). Kata'khitaan'adalah bentuk mashdar dari kata

'khatana' yang berarti 'memotong'. Adapun 'khatnu' adalah

memotong bagian tertentu dari anggota badan tertentu. Dalam riwayat

Yunus yang dikutip Imam Muslim disebutkan, oE})l. Kata'khitaan'

adalah nama perbuatan orang mengkhitan dan juga digunakan nirma

tempat yang dikhitan, seperti pada hadits Aisyah, gUtiiJl ,itl ttt

(Apabila bertemu dua khitan). Namun, makna pertama (perbuatan

orang mengkhitan) yang dimaksudkan di tempat ini. Al Mawardi
berkata, "Khitan laki-laki adalah memotong kulit yang menutupi
kepala dzakar (penis). Disukai jika dipotong seluruhnya hingga ujung
kepalanya. Minimal yang mencukupi adalah tidak tersisa sesuatu yang

bisa menutupi kelapa dzaku." Imam Al Haramain berkata, "Perkara

yang patut bagi laki-laki adalah memotong qulfah, yaitu kulit
pembungkus kepala dzakar." Sementara Ibnu Ash-Shabbagh berkata,

"Hingga tersingkap semua kepala dzakar." Adapun Ibnu Al Kujj
berkata seperti dinukil Ar-Raf i, "Kewajiban dianggap gugw bila
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dipotong kulit dibagian kepala dzakar meskipun sedikit dengan syarat

pemotongan mencakup bulatan kepalanya." An-Nawawi berkata,

"Pendapat ini syadz, dan yang menjadi pegangan adalah pendapat

pertama." Al Imam berkata, "Perkara yang patut pada khitan
perempuan adalah yang bisa dinamai khitan." Al Mawardi berkata,

"Khitan perempuan adalah memotong kulit yang ada di bagian atas

kemaluannya di atas tempat masuknya dzakar, seperti biji kurma, atau

seperti jengger ayarn. Adapun yang wajib adalah memotong kulit yang

agak tinggr bukan menghabiskarurya."

Abu Daud meriwayatkan dari hadits Ummu Athiyah, ifp "oi

&i u;'ry ,# t :/as *v ht ,v'4t q iub y-Nb;'# uk
9W (Sesungguhnya seorang perempuan biasa mengkhitan di

Madinah, maka nabi SAW bersabda kepadanya, "Janganlah engkau

memotongnya secara berlebihan karena yang demikian lebih
bermanfaat bagi perempuan'). Abu Daud berkata, "Hadits ini tidak
kuat." Saya (Ibnu Hajar) katakan, ia memiliki dua pendukung dari
hadits Anas dan hadits Ummu Aiman yang dikutip Abu Syaikh pada

pembahasan tentang aqiqah dan satu lagi dari Adh-Dhahhak bin Qais
yang dinukil Al Baihaqi. An-Nawawi berkata, "Khitan laki-laki biasa
disebut i'dzaar, dan khitan perempuan disebut khifdh." Namun, Abu
Syamah berkata, '?erkataan ahli bahasa menunjukkan bahwa khitan
baik laki-laki maupun perempuan dinamai i'dzaar, sedangkan khifdh
khusus unfuk perempuan."

Abu Ubaidah berkata, "Jika dikatakan 'adzartu al jaariyah wal
ghulaam'artinya aku mengkhitan anak perempuan dan anak laki-laki.
Kata 'adzara dar khatana memiliki kesamaan dari segi pola kata

maupun makna." Sementara A1 Jauhari berkata, "Kebanyakan

mengatakan, 'Khafadhtu al jaariyah' (aku mengkhitan anak

perempuan)." Dia berkata, "Orang Arab menganggap batrwa jika anak

laki-laki dilahirkan saat bulan prunama, maka kulit pembungkus

dzakarnya akan terbelah sehingga szrma seperti yang dikhitan." Pada
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ulama madzhab Syaf i menyukai bagi siapa yang dilahirkan dalam

keadaan dikhitan agar melewatkan pisau di tempat khitan tanpa

memotongnya. Abu Syamah berkata, "Kebanyakan mereka yang

dilahirkan seperti itu, khitannya tidak sempurna, bahkan yang tampak

hanya ujung kepala dzakar. Jika demikian kondisinya, maka harus

disempurnakan khitannya. "

Syaikh Abu Abdillah Al Hajj menyebutkan dalam kitab Al
Madkhal bahwa para ulama berbeda pendapat tentang khitan

perempuan, apakah dikhitan secara umum, atau dibedakan antara

perempuan Masyriq dimana mereka dikhitan dan perempuan-

perempuan Maghrib tidak perlu di}*ritan karena mereka tidak

memiliki kelebihan kulit yang disyariatkan untuk dipotong? Dia

berkata, "Siapa berpendapat bahwa anak yang dilahirkan dalam

keadaan dikhitan disukai menjalankan pisau di tempat khitan demi

menjalankan perintah, maka mereka mengatakan hal serupa untuk
perempuan, demikian sebaliknya."

Sementara itu, sebagian ulama telah mewajibkan khitan seperti

Imam Syaf i dan mayoritas muridnya. Sedangkan dari kalangan

ulama sebelumnya adalatr Atha', dia berkata, "Apabila orang dewasa

masuk Islam, maka tidak sempurna Islamnya hingga dikhitan."
Kemudian dari Ahmad dan sebagian ulama madzhab Maliki
berpendapat bahwa hukumnya wajib. Sementara dari Abu Hanifah

dikatakan wajib. Pendapat lain dari Abu Hanifah mengatakan sururah,

dan berdosa bila ditinggalkan. Dalam salah satu pandangan madzhab

Syaf i disebutkan bahwa perempuan tidak awajib dikhitan. Pendapat

inilah yang dinukil penulis kitab Al Mughni dari Imam Ahmad,

Kebanyakan ulama dan sebagian ulama madzhab Syaf i mengatakan

hukumnya tidak wajib. Di antara dalilnya adalah hadits Syaddad bin

Aus yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, :A."Uk )EtU."u- ttt*lr

(Khitan adalah sunnah bagt laki-laki dan kemuliaan bagi

perempuan). Namun, dalam hadits tersebut tidak ada dalil yang

menunjukkannya, karena jika kata'sunnah' disebutkan dalam hadits,
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maka yang dimaksud bukan hukum sesudah wajib. Hanya saja ketika
te{adi perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam hal ini, berarti
menunjukkan perbedaan hukum. Hal ini ditanggapi bahwa ia tidak
hanya terbatas pada wajib. Bisa saja maknanya adalah kaum laki-laki
dalam masalah itu lebih ditekankan dibanding perempuan. Atau bagi
kaum laki-laki hukumnya nadb (dianjurkan) dan bagr kaum
perempuan hukumnya mubah (boleh). Apalagi hadits tersebut tidak
akurat, karena berasal dari riwayat Hajjaj bin Arthah. Dia adalah

seorang periwayat yang tidak dapat dijadikan dalil dan diriwayatkan
Ahmad serta Al Baihaqi. Namun, ia memiliki pendukung yang
diriwayatkan Ath-Thabarani dalam Musnad Asy-Syamiyln dari Sa'id
bin Bisyr, dari Qatadah, dari Jabir bin Zaid, dari Ibnu Abbas. Namun
Sa'id juga seorang periwayat yang lemah. Abu Syaikh dan Al Baihaqi
meriwayatkannya melalui jalur lain dari Ibnu Abbas. Begitu pula Al
Baihaqi meriwayatkannya dari hadits Abu Ayyrb.

Dalil lain yang dikemukakan oleh mereka yang tidak
mewajibkannya adalah bahwa hukum perkara-perkara yang
disebutkan bersama khitan dalam hadits itu tidak wajib, sehingga
dengan demikian khitan juga tidak wajib. Namun hal ini dijawab,
bahwa tidak ada halangan jika yang dimaksud 'fithrah' atau 'sunnah'
pada hadits tersebut adalah makna gabungan antara wajib dan nadb
(anjuran), yaitu penekanan untuk dilakukan. Dengan demikian, hadits
ini tidak menunjukkan penafian kewajiban dan tidak pula
menetapkannya sehingga perlu dalil yang lain. Disamping itu, tidak
ada halangan mengumpulkan perkara yang berbeda hukumnya dalam
satu kata perintah, seperti pada firman Allah dalam surah Al An'aam
ayat t4t, 92r:a; ?:t- tZ \fi '#i til gi 'u ttg (Makantah dari

buahnya fyang bermacam-macam ituJ bila dia berbuah, dan

tunaikanlah halcnya di hari memetik hasilnya [dengan dikeluarkan
zakntnyaJ). Mengeluarkan hak adalah wajib, tetapi memakannya
adalah mubah. Demikianlah yang dijadikan pegangan oleh mayoritas
ulama. Namun, Al Fakihani memberi sanggahan dalam kitab Syarh Al
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Umdah seraya berkata, "Perbedaan antara ayat dan hadits, bahwa

hadits tersebut mengandunglafazh yang digunakan untuk semuanya,

maka harus difahami wajib atau nadb (anjuran). Berbeda dengan ayat

yang lafazh perintah disebutkan secara berulang yang secara zhahit

hukumnya wajib. Oleh karena itu, dialihkan pada salah satu dari dua

hukum tersebut (nadb) berdasarkan dalil, dan yang lain lagi tetap pada

hukum aslinya (wajib)." Namun, sanggahan ini hanya berlaku bagi

mereka yang tidak membolehkan menggunakan satu lafazh untuk dua

makna sekaligus. Adapun mereka yang membolehkannya, seperti para

ulama madzhab Syafi'i, maka tidak menjadi bantahan terhadap

mereka.

Para ulama yang mewajibkan khitan mengemukakan beberapa

dalil, di antaranya:

Pertuma, kulit pembungkus kepala dzakat bisa menatran najis

sehingga menghalangi sahnya shalat, seperti seseorang yang menahan

najis dengan mulutnya. Namun, hal ini ditanggapi bahwa mulut

memiliki hukum zhahir. Buktinya, meletakkan makanan di mulut bagi

orang yang berpuasa tidak membatalkan. Berbeda dengan bagian

dalam kulit pembungkus dzakar, dimana ia masuk hukum batin. Abu

Ath-Thayyib At-Thabari menegaskan bahwa kadar ini dalam madzhab

kami dapat ditolelir.

Kedua, riwayat Abu Daud dari hadits Kulaib (kakek Utsaim

bin Katsir), |*$ 4t tq'&, 11 ,'i'Jts'&j # h' ,p nlt',ti
(Sesungguhnya Nabi SAW bersabda kepadanya, "Hilangkan darimu

syi'ar kekufuran dan berkhitanlah".), sementara perintah beliau

kepada satu orang mencakup juga orang lain hingga ada dalil yang

menunjukkan bahwa perintah itu khusus untuknya dan tidak untuk

yang lainnya. Hal ini dibantah, karena sanad hadits ini lemah. Ibnu

Abdil Barr berkata, "Tidak ada satupun hadits yang akurat tentang

ini."
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Ketiga, bolehnya membuka aurat orang yang dikhitan
sebagaimana akan disebutkan khitan hanya disyariatkan bagr yang
telah baligh atau menghampiri baligh- dan bolehnya bagi yang
mengkhitan melihat aurat tersebut, padatral kedua perbuatan ini haram
hukumnya. Sekiranya khitan tidak wajib tentu hal itu tidak
diperbolehkan. orang pertama yang dinukil darinya dalil ini adalah
Abu Al Abbas bin suraij, seperti dikutip Al Khaththabi dan selainnya.
An-Nawauri menyebutkan bahwa dia merihatnya pada kitab l/
laada'i' yang dinisbatkan kepada Ibnu suraij. An-Nawawi berkata,
"Tetapi aku kira, tidak akurat dinukil darinya." Abu syamah berkata,
"Sejumlatr penulis sesudahnya mengungkapkan hal ini dengan
ungkapan yang berbeda-bed4 seperi Syaikh Abu Hamid, Al eadhi
Husain, Abu Al Faraj As-Saraktrsi, dan Syaikh di kitab Al
Muhadzdzab. " Hujjah ini ditanggapi oleh Iyadh, karena menurufirya,
membuka aurat diperbolehkan untuk kemaslahatan, begitu pula
melihat aurat diperbolehkan untuk tujuan pengobatan, padahal semua
ini tidak wajib menurut kesepakatan ulama. Apabila diperbolehkan
untuk kemaslatratan dunia, tentu untuk kemaslahatan agama lebih
diperbolehkan. Tampaknya Al Qadhi Husain telah memprediksi
sanggatran ini sehingga berkat4 "Jika dikatakan bahwa perkara yang
wajib terkadang ditinggalkan, seperti meninggalkan diam mendengar
lhutbah dengan menyibukkan diri mengerjakan dua rakaat tahiyat
masjid, meninggalkan berdiri dalam shalat karena sujud tilawah, atau
mernbuka aurat untuk pengobatan misalnya...." Lalu dia menjawab
dua persoalan yang pertama tapi tidak memberi jawaban untuk
persoalan ketiga. Adapun An-Nawawi memberi jawaban batrwa
membuka aurat tidak diperbolehkan dalam setiap pengobatan
sehingga bantahan tersebut tidak mencapai sasarannya. Namun, Abu
syamah menguatkan sanggatran dengan mengemukakan bahwa para
ulama memperbolehkan orang yang memandikan mayrt untuk
mencukur bulu kemaluan mayrt. Sementara perbuatan ini tidak
mungkin terlaksana kecuali melihat dan menyentuh kemaluan.
Padatral kedua perbuatan ini juga diharamkan. Di sini, kedua
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perbuatan haram itu telah diperbolehkan hanya untuk sesuatu yang

hukumnya mustahab (disukai).

Keempat, Abu Hamid dan para pengikutnya seperti Al
Mawardi berdalil bahwa khitan adalah memotong anggota tubuh yang

tidak digantikan dari tubuh. Dangan demikian, hukumnya wajib

seperti potong tangan bagi pencwi. Namun hal ini ditanggapi batrwa

potong tangan diperbolehkan sebagai balasan kejahatan yang besar,

maka analogi yang mereka lakukan tidak sempurna.

Kelima, Al Mawardi berkata, "Khitan menimbulkan rasa sakit.

Sementara hal ini tidak disyariatkan kecuali pada tiga perkara; untuk

maslahat, hukuman, atau kewajiban. Dua perkara yang pertama hilang

dalam masalatr khitan, sehingga tinggal perkara yang ketiga."

Argumentasi ini dibantah oleh Abu Syamah bahwa pada khitan

terdapat sejumlah maslahat, seperti menambah kesucian dan

kebersihan, sebab kulit pembungkus kepala dzakar termasuk sesuatu

yang kotor dalam pandangan orang Arab. Buktinya sangat banyak

celaan terhadap 'kulit ini' dalam sya'ir-sya'ir mereka. Bahkan khitan

dalam kebudayaan mereka memiliki nilai tersendiri bahkan diadakan

acaraperjamuan, lalu Islam pun mengakui hal demikian.

Keenam, menurut Al Khaththabi, khitan adalah wajib karena

termasuk syl'ar agama. Dengannya dapat dibedakan yang muslim dan

yang kafir. Hingga bila ditemukan seseorang yang dikhitan di antara

sejumlah mayit yang tidak dikhitan, maka mayrt yang dikhitan

dishalati dan dikuburkan di pekuburan kaum muslimin. Namun, dalil
ini juga disanggah oleh Abu Syamah dengan mengatakan bahwa

syl'ar agama tidak semuanya wajib. Alasannya tentang orang

terbunuh dalam keadaan dikhitan juga tertolak, karena banyak di
antara orang-orang Yahudi dan Nasrani yang melakukan khitan. Oleh

karena itu, hendaklah apa yang dia sebutkan dikaitkan dengan faktor

lain.

Ketujuh, Al Baihaqi berkata, "Dalil yang paling bagus adalah

berdasarkan hadits Abu Hurairatr yang terdapat dalam Ash-Shahihain,
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yang dinisbatkan kepada Nabi SAW , frfiu..'^i U.A:'ij $i eti|,#i
(Ibrahim berkhitan saat berusia depalan puluh tahun dengan kapak).

Sementara Ailah berfirman dalam surah An-Nahl ayat 123, t+\i j

rn.r;.t ^), gir irf 'fl1 (Kemudian Kami wahyukan kepadamu

[MuhammadJ, "Ilutilah agama lbrahim.'). Dinukil pula melalui jalur

shahih dari Ibnu Abbas, bahwa kalimat-kalimat yang dijadikan ujian

terhadap Ibrahim dan beliau lulus adalah perkara-perkara fithrah

(sunnah), di antaranya adalah khitan. Sementara pada umumnya ujian
te{adi pada perkara-perkara yang wajib." Hal ini ditanggapi ba}rwa

alasan ini tidak memberi konsekuensi wajib, kecuali diketahui bahwa

Ibrahim melakukannya sebagai suatu kewajiban, karena bisa saja

Ibrahim melakukan khitan sebagai suatu perbuatan yang dianjurkan.

Maka perintah mengikutinya sudah dapat terlaksana dengan sekadar

melakukan apa yang beliau lakukan. Sementara Allah telah berfirman

tentang hak Nabi-Nya Muhammad SAW dalam surah Al A'raaf ayat

158, oslt+'# tltt (dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat

petunjuk), sudah disebutkan pada ilmu ushul bahwa sekadar perbuatan

beliau SAW tidak menunjukkan wajib. Disamping itu, yang tersisa

dari kalimat sepuluh itu tidak wajib. Al Mawardi berkata, "Ibrahim
AS tidak akan melakukan ha1 itu dalam usia tersebut melainkan

karena perintah Allah." Abu Syaikh menyebutkan di kitab Al Aqiqah

melalui Musa bin Ali bin Rabah, dari bapaknya, "Sesungguhnya

Ibrahim AS diperintah berkhitan dan beliau saat itu berusia delapan

puluh tahun. Beliau pun berkhitan dengan kapak. Akhirnya beliau

merasa sangat kesakitan sehingga berdoa kepada Tuhannya. Saat itu
diwahyukan kepadanya, 'Sungguh engkau terburu-buru sebelum kami

perintahkan mengenai alatnya'. Beliau berkata, 'Wahai Tuhanku, aku

tidak mau mengakhirkan perintah-Mu."

Al Mawardi berkata, "Kata 'qadduum' artinya adalah kapak."

Tetapi ulama selainnya mengatakan yang dimaksud adalah tempat

yang bernama Qadum. Abu Ubaid Al Harawi berkata dalam kitab Al
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Gharibiyin, "Dikatakan ia adalatr tempat peristratratannya. Sebagian

lagi mengatakan ia adalatr nama suatu kampung di Syam." Abu

Syamatr berkata, "Ia adalah tempat dekat dengan kampung yang

terdapat kuburan beliau AS. Sebagian mengatakan di dekat Halab.

Sejumlatr ulama menetapkan jika yang dimaksud adalah alat, maka

tidak diberi tasydid. Adapun Ibnu As-Sikkit menegaskan kata itu tidak

diberi tasydid, tetapi sebagian ulama menetapkan dua versi (diberi

tasydid dan tidak diberi tasydid) untuk kedua makna itu sekaligus,

yaitu ternpat dan alat.

Sebagian penjelasan hadits tersebut sudah dipaparkan ketika

mengulas tentang Ibrahim AS pada pembahasan tentang cerita para

nabi. Dalam riwayat Abu Asy-Syaikh melalui jalur lain bahwa

Ibrahim AS ketika berl*ritan usianya 120 tahun. Beliau hidup sesudah

itu selama 40 tatrun. Intinya, berdalil dengan hal ini sangat tergantung

kepada kepastian bahwa perbuatan itu bagi Ibrahim AS adalah wajib.

Para ulama berbeda pendapat tentang usia disyariatkannya

melakuakn khitan. Al Mawardi berkata, "Ia memiliki dua waktu;

waktu wajib dan waktu istihbab (disukai). Waktu wajib adalah ketika

baligh dan waktu istihbab (disukai) adalah sebelumnya. Adapaun

yang paling disukai adalah hari ketujuh sesudatr hari kelahiran.

Sebagian mengatakan hari ketujuh sejak hari kelahiran. Apabila

ditunda, maka pada hari keempat puluh. Jika ditundalagi, maka pada

tahun ketujuh. Kalau seseorang telah baligh dan sangat kurus dimana

apabila dikhitan akan membahayakannya, maka kewajiban itu telah

gugur. Disukai agar tidak ditunda dari waktu istihbab, kecuali karena

udzur (halangan tertentu). Al Qadhi Husain menyebutkan tidak boleh

mengkhitan anak laki-laki hingga berusia sepuluh tahun, karena itulah

saatnya dia dipukul jika meninggalkan shalat. Sementara sakit akibat

khitan melebihi sakit karena dipukul sehingga khitan lebih baik

diakhirkan. Namun, pendapat ini dibantah oleh An-Nawawi dalam

kitab Syarh Al Muhadzdzab. Iman Al Haramain berkata, "Khitan

tidak wajib sebelum baligh, sebab anak kecil tidak termasuk pelaku
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ibadah jasmani." Adapun Abu Al Faraj As-Sarakhsi berkata, "Pada

khitan anak laki-laki saat masih kecil terdapat maslatrat karena kulit
orang yang sudah tarnyz menjadi kasar dan keras. Atas dasar itu para

imam membolehkan khitan sebelum itu." Ibnu Al Mundzir menukil
dari Al Hasan dan Malik pendapat yang tidak menyukai khitan pada

hari kefujuh, karena termasuk perbuatan orang-orang Yahudi. Imam

Malik berkata, "Sangat bagus dikhitan saat giginya mulai tanggal."
Hal ini umumnya tefadi pada usia kurang lebih tujuh tahun."
Diriwayatkan dari Al-Laits, "Disukai antara usia tujuh hingga sepuluh

tahun." Adapun Imam Ahmad, maka saya tidak mendengar

pemyataannya tentang ini.

Ath-Thabarani meriwayatkan di kitab Al Ausath dari Ibnu

Abbas, dia berkata, ',fr-t grfu' .,J ,it;-'o.Ut e #, ',y e Qujuh

perkara sunnah

dikhitan). Saya

pada

telah

anak; diberi nama pada hari ketujuh dan

menyebutkan hadits ini pada pembahasan

tentang aqiqah seraya mengatakan hadits ini lemah. Abu Syaikh
meriwayatkan melalui Al Walid bin Muslim, dari Zlhair bin
Muhammad, dari Ibnu Al Munkadir atau selairurya, dari Jabir, ,!t"ol
?6 

'#.:'i-rj t# j" &j * \t ,_* (sesungguhnya Nabi sAW

mengkhitan Hasan dan Husain pada hari ketujuh [dari
kelahirannyaJ). N Walid berkata, "r{ku bertanya kepada Malik
tentang hal itu, maka dia menjawab, 'Aku tidak tahu. Namun, kiritan
adalah pembersih, maka semakin dipercepat waktunya semakin aku

sukai'." Al Baihaqi meriwayatkan dari hadits Anas dan juga dari
Musa bin Ali dari bapaknya, "Sesungguhnya Ibrahim AS mengkhitan
Ishaq saat berusia tujuh hari." Saya sudah paparkan dalam walimah
pada pembahasan tentang nikah tentang pensyariatan undangan

perjamuan untuk khitan. Adapun riwayat Ahmad dari Al Hasan dari

Utsman bin Abi Al Ash, bahwa dia diundang kepada perjamuan

khitan, maka dia berkata, "Sungguh kami tidak mendatangi khitan
pada masa Rasulullah SAW dan tidak pula diundang untuknya", maka

perlu diketahui hadits ini diriwayatkan Abu Syaikh disertai penjelasan
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maksud khitan anak perempuan. Kemudian Syaikh Abu Abdullah bin
Al Hajj dalam kitab Al Madkhal menukil bahwa termasuk sunnatr

adalah menampakkan pelaksanaan khitan anak laki-laki dan

menyernbunyikan pelaksanaan khitan anak perempuan.

)li;i.,)lj (Dan mencalrur bulu kemaluan). Kata istifrdaad

berasal dari kata hadiid (besi). Maksudnya menggunakan pisau untuk
mencukur rambut dari ternpat yang khusus di badan. Dikatakan,
penggunaan kata istifudaad (menajamkan mata pisau) menunjukkan
disyariatkannya memakai kiasan pada hal yang tabu untuk diucapkan,

selama kiasan itu sudah bisa dipahami. Namun, tampaknya hal itu
hanya berasal dari sebagian periwayat, sebab dalam riwayat An-
Nasa'i dari Abu Hurairah disebutkan, {Ult 'jl; 1*"n"ukur bulu

kemaluan). Demikian juga dalam hadits Aisyah dan Anas yang dikutip
Imam Muslim. An-Nawawi berkata, "Maksud 'aanah adalah rambut
yang berada di atas kemaluan laki-laki dan sekitarnya. Demikian juga
rambut yang berada di sekitar kemaluan perempuan." Dinukil dari
Abu Al Abbas bin Suraij bahwa ia adalah rambut yang tumbuh sekitar
lubang dubur." Berdasarkan keterangan ini, maka disimpulkan tentang
disukainya mencukur semua rambut, baik yang ada di sekitar
kemaluan depan maupun belakang.

Hadits ini menyebutkan 'mencukur', karena itulah cara paling
umum untuk menghilangkan rambut tersebut. Namun, bisa saja

dihilangkan dengan cara lain seperti diberi obat perontok rambut,

dicabut, atau yang sepertinya. Abu Syamah berkata, "Kata 'aanah

adalah rambut yang tumbuh di atas bagian bawah perut, tepatnya

dibawa pusar dan di atas kemaluan. Sebagian mengatakan, maksudnya
bagian atas kemaluan. Sebagian lagi mengatakan ia adalah kemaluan
itu sendiri baik laki-laki maupun perempuan." Dia berkata, "Disukai
menghilangkan rambut dari kemaluan depan maupun belakang.
Bahkan menghilangkan rambut pada kemaluan belakang lebih
ditekankan karena khawatir ada kotoran yang menempel sehingga

tidak dapat dihilangkan kecuali menggunakan air dan tidak bisa
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dengan batu." Dia melanjutkan, "Menggunakan obat perontok bisa

menggantikan posisi 'mencukur', demikian pula mencabut dan

memotong." Imam Ahmad pernah ditanya tentang menghilangkan

bulu kemaluan menggunakan gunting. Dia berkata, "ftu mencukupi."

Dikatakan kepadanya, "Bagaimana kalau dicabut?" Dia berkata,

"Apakah ada seseorang yang kuat melakukarrrya?"

Ibnu Daqiq Al Id berkata, "Ahli bahasa mengatakan, 'aanah

adalah rambut yang tumbuh pada kemaluan. Dikatakan juga ia adalah

tempat tumbuhnya rambut." Dia berkata, "Makna terakhir inilah yang

dimaksudkan dalam hadits." Sementara Abu Bakar bin Al Arabi
berkata, "Rambut kemaluan merupakan rambut paling patut

dihilangkan, karena cepat lebat dan kotor. Berbeda halnya dengan

rambut di ketiak." Dia berkata, "Adapun mencukur rambut di

kemaluan bagian belakang tidak disyariatkan." Demikian pula

dikatakan Al Fakihi dalam kitab Syarh Al Umdah bahwa ia tidak

diperbolehkan." Demikian dia katakan, tetapi tidak disebutkan dasar

larangan itu. Adapun yang dijadikan sandaran Abu Syamah adalah

lebih kuat. Bahkan bisa saja mencapai tingkat wajib bagi siapa yang

hal itu menjadi satu keharusan baginya. Seperti orang yang hanya

mendapatkan sedikit air. Mungkin jika dia mencukur bulu di

duburnya, maka tidak ada kotoran yang menempel, dan dalam kondisi

seperti ini, dia wajib mencukurnya, karena air yang ada hanya cukup

untuk istinja'.

Ibnu Daqiq Al Id berkata, "Seakan-akan mereka yang

berpendapat disukainya mencukur bulu yang ada disekitar dubur

adalah berdasarkan analogi (qiyas)." Dia berkata, "Cara paling utama

menghilangkan rambut adalah mencukumya mengikuti cara

menghilangkan bulu kemaluan, meskipun boleh dengan dicabut.

Berbeda halnya dengan menghilangkan bulu ketiak, dimana cara

paling baik adalah mencabutrya karena adanya uap yang tertampung

di bawatrnya. Bulu ketiak jika dicabut akan semakin menipis, tetapi

jika dicukur akna semakin tebal. Oleh karena itu, hukum syariat
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datang dengan ketetapan yang sesuai." An-Nawawi dan selainnya

berkata, "Sunnah dalam menghilangkan bulu kemaluan adalah

mencukurnya dengan pisau cukur baik bagi laki-laki maupun

perempuan. Telah disebutkan hadits shahih dari Jabir tentang larangan

datang kepada perempuan-perempuan di malam hari hingga yang

berambut kusut menyisir dan yang ditinggal lama mencukur bulu
kemaluan sebagaimana dipaparkan pada pembahasan tentang nikah.

Namun, menghilangkan dengan alat apa saja sudah dianggap

menjalankan sunnah. An-Nawawi berkata, "Cara paling baik bagi

laki-laki adalah mencukur dan bagi perempuan adalah mencabut."

Namun, pendapat ini dianggap musykil karena menimbulkan rasa

sakit dan berdampak negatif bagi suami, sebab mencabutnya akan

mengendorkannya menurut ahli pengobatan. Atas dasar itu, maka Ibnu

Daqiq Al Id berkata, "Sebagian ulama cenderung menguatkan

'mencukur' bagt perempuan, karena mencabutnya dapat

mengendorkan tempat tumbuhnya rarnbut." Ibnu Al Arabi berkata,

"Apabila masih muda, maka lebih baik mencabutnya karena bisa

membuat tempat dicabutnya bulu menjadi montok. Namun, bila sudah

tu4 maka yang baik adalah dengan mencukumya, sebab bila dicabut

bisa mengendorkan tempat tersebut." Sekiranya dikatakan yang lebih

baik bagi perempuan adalatr menggunakan obat perontok bulu, maka

pendapat ini cukup berdasar.

An-Nawawi menyebutkan dua pendapat tentang hukum bagi

perempuan yang diminta untuk menghilangkan bulu kemaluarurya.

Pendapat paling shahih di antara keduanya adalah wajib. Terjadi

perbedaan hukum dalam hal mencabut bulu ketiak dan mencukur bulu
kemaluan. Mencabut bulu ketiak bisa dilakukan orang lain yang bukan

matram. Adapun mencukur bulu kemaluan haram dilakukan orang

lain, kecuali yarrg dibolehkan baginya melihat dan menyentuh seperti

suami dan istri. Tentang menggunakan obat perontok, maka pemah

ditanyakan kepada Imam Ahmad dan dia membolehkannya.

Sehubungan dengannya disebutkan hadits dari Ummu Salamah yang

diriwayatkan Ibnu Majah dan Al Baihaqi dengan para periwayat yang
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tsiqah (terpercaya), tetapi dia mempersoalkannya karena statusnya
mursal dan Imam Ahmad juga mengingkari keshahihannya. Adapun
redaksinya adalah, 9#. ,rib $ sV\ rit yu: *r ir' ;l ;t Li

(Sesungguhnya Nabi SAW apabila menggunaknn obat perontok, maka

beliau menghindarkan kemaluannya dengan tangannya). Hadits ini
berhadapan dengan riwayat Anas, ,'):fr\ og 'Pi *f .i,' 4*;rli
'fu t:;a'g titok j 6"rungguhnya Nabi SAW tidak menggunakan

obat perontok bulu. Apabila rambut kemaluannya telah banyak, maka
beliau menculatrnya). Sanad hadits ini juga lemah.

J,iI' .iY) (Mencabut bulu ketiak). Dalam riwayat Al

Kasymihani disebutkan, }tjt yakni dalam bentuk jamak. Kata lilr
diberi kasrah pada huruf hamzah dan sukun pada huruf /fta' menurut
versi yang masyhur dan dinyatakan benar oleh Al Jawaliqi. Kata ini
bisa dianggap mudzakkar $eris laki-laki) dan bisa pula mu'annats
(enis perempuan). Apabila dikatakan, 'ta'abbatha syai'on,, artinya
dia meletakkan sesuatu di bawah ketiaknya. Disukai mulai mencabut
bulu ketiak dari bagian kanan. Namun, sunnah menghilangkan bulu
ketiak sudah dianggap terlaksana jika dicukur, khususnya bagi mereka
yang merasa sangat sakit mencabutnya. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan
dalam kitab Manaqib Asy-Syafi', dari Yunus bin Abdul A,la dia
berkata, "Aku masuk kepada Imam Syaf i sementara seorang laki-
laki mencukur bulu ketiaknya. Dia berkata, 'sungguh aku tahu
sunnahnya adalah dicabut, tetapi aku tidak bisa menahan rztsa

sakitnya'." Al Ghazali berkata, "Mencabut bulu ketiak akan terasa

sakit pada permulaannya dan akan terasa mudah bagi yang telah
biasa." Lalu dia berkata lagi, "Tetapi mencukur juga mencukupi
karena maksudnya adalah kebersihan." Lalu ditanggapi bahwa hikmah
mencabutnya, adalah karena ia menjadi tempat bau tidak sedap. Hal
itu disebabkan kotoran akibat keringat yang terkumpul sehingga

mengendap dan menimbulkan bau tak sedap. Oleh karena itrt
disyariatkan untuk mencabut bulu-bulu tersebut agar menjadi tipis
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sehingga baunya berkurang. Berbeda dengan bulu kemaluan, jika

dicabut maka akan semakin tebal dan baunya pun semakin tidak

sedap.

Ibnu Daqiq AI Id berkata, "Jika memperhatikan redaksi hadits,

maka harus dengan mencabutnya, tetapi bagi yang memperhatikan

maknanya, maka membolehkan menggunakan alat." Adapun yang

bisa menggantikan posisi mancabut dalam hal ini adalatr

menggunakan obat perontok. Akan tetapi hal ini bisa menipiskan kulit
sehingga menimbulkan rasa sakit khususnya mereka yang merniliki

kulit tipis.

1[!rtr $i {U"^otong tarlctt).Kata taqliin mengikuti pola

kata tafiil dari kata qalm yang berarti memotong. Dalam hadits Ibnu

Umar disebutkan, ;ULlr fi 6"*otong laiarhttn ) seperti dalam

hadits pada bab di atas. Kemudian disebutkan juga dalam haditsnya di

bab berikutnya, ,t fE kemudian dalam hadits Aisyah dan Anas, td

lriltr tetapi kata taqliim lebih luas cakupannya. Kemudian kata lullr
adalah bentuk jarnak dari kata ti. Urt r,rdnya, menghilangkan kuku

yang lebih dari bagian yang menutupi ujung jari, karena menjadi

tempat kotoran sehingga membuat jijik. Bahkan terkadang sampai

menghalangi sampainya air kepada apa yang wajib dicuci saat bersuci.

Para ulama madzhab Syaf i menyebutkan dua pendapat dalam

masalah ini. Menurut Al Mutawalli, karena wudhunya menjadi tidak
sah. Namun, menurut Al Ghazali dalam l<rtab Al lhya bahwa hal

seperti itu dimaafl<an. Menurutnya, kebanyakan orang Arab tidak

memperhatikan hal tersebut namun tidak pemah ada riwayat yang

menyuruh mereka untuk mengulang shalat. Namun, apabila kuku itu
panjang, terkadang saat istinja' bagr yang menggunakan air dan tidak

membersihkan tangan dengan baik kotoran najisnya bisa menyangkut

di kuku itu, sehingga jika melaksanakan shalat dianggap membawa

najis.
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Al Baihaqi meriwayatkan di kirab Asy-Syu'ab melalui Qais bin

Abi Hazim, dia berkat u, $3 ,W.'&Jiii'* *} ila Ir' ,), Ut ,O
*1: 9* G i*f $j 'tJ r ,J o :)ui (Suatu ketika Rasututtah

SAW mengerjakan shalat lalu keliru padanya. Ketika ditanya beliau

berkata, "Bagaimana aht tidak mengalami kekeliruan sementara

rufsh salah seorang kamu berada di antara htlat dan jari-iarinya").
Para periwayat hadits ini tergolong tsiqah (terpercaya) meskipun

mursal. Ath-Thabarani meriwayatkarurya melalui jalur lain. Kata

rufgh benfiikjamaknya adalah arfaagh, artinya tempattempat lipatan

di badan, seperti ketiak, apa yarr1 ada di arfiara dua buah dzakar dan

pangkal paha, dan semua tempat berkumpulnya kotoran. Dengan

demikian, ia termasuk gaya bahasa menyebut sesuatu dengan nama

yang berdekatan dengannya. Adapun seharusnya adalah, 'kotoran

rufgh' salah seorang kamu. Artinya, kamu tidak memotong kuku-kuku

kamu, lalu kamu gunakan menggaruk tempat-tempat lipatan tersebut

sehingga kemasukan kotoran yang ada padanya. Abu Ubaid berkata,

"Beliau SAW mengingkari perbuatan mereka yang memanjangkan

kuku dan tidak memotongnya." Saya (Ibnu Hajar) katakan, di sini

terdapat isyarat anjuran membersihkan semua lipatan di badan.

Disukai pula memotong kuku sependek mungkin selama tidak

membawa mudharat terhadap jari-jari tangan. Adapun Imam Ahmad

menyukai bagi musafir agar menyisakan sedikit kukunya, karena

dibutuhkan.

Tidak ditemukan satu hadits pun yang menjelaskan urutan jari-

jari tangan ketika memotong kuku. Namun, An-Nawawi menegaskan

dalam kitab Syarh Muslim bahwa disukai memulai dari jari telunjuk

kanan, jari tengah, jari manis, jari kelingking, lalu ibu jari. Adapun

tangan kiri dimulai dari jari kelingking kemudian jari manis sampai

ibu jari. Namun, dia tidak menyebutkan dasar yang menunjukkan

disukainya hal ini. Dia berkata dalam kitab Syarh Al Muhadzdzab

setelah menukil dari Al Ghazali, dan Al Marizi mengingkarinya dalam

hal itu, "Tidak mengapa dengan apa yang dikatakan Al Ghazali
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kecuali dalam hal mengakhirkan ibu jari kanan. Sepatutnya

didahulukan tangan kanan secara sempurna atas yang kiri." Lalu dia

berkata, "Adapun hadits yang disebutkan Al Ghazali tidak ada

sumbernya." Ibnu Daqiq Al Id berkata, "Mereka yang mengatakan

disukai mendahulukan tangan daripada kaki ketika memotong kuku

harus berdasarkan dalil." Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin

ditetapkan dengan menganalogkan kepada wudhu, dan faktor yang

menyamakan keduanya adalah sama-sama untuk kebersihan. Adapun

alasan mendahulukan bagian kanan didasarkan kepada hadits Aisyah

yang telah disebutkan pada pembahasan tentang bersuci, ry on

y iy ej *h g:r* e'ii$t lnenau menyukai mendahulukan yang

kanan dalam hal bersuci dan menyisir serta dalam semua

keadaannya). Memulai dari jari telunjuk, karena jari yang paling

mulia, sebab digunakan pada saat tasyahud. Adapun mengiringinya

dengan jari tengah, karena umumnya orang memotong kukunya dari

arah punggung tangannya, dan diteruskan hingga kelingking lalu

disempurnakan dengan memotong kuku ibu jari. Sedangkan tangan

kiri jika dimulai dari kelingking maka konsekuensinya kearah kanan

hingga ibu jari. Syaiktr kami berkata dalam kitab Syarh At-Tirmidzi,

"Sangat patut sekiranya ibu jari kanan diakhirkan. Dengan demikian,

seseorang telah memotong kuku jarinya terus ke arah kanan." Namun

alasan tentang arah kanan ini digoyahkan oleh penukilannya tentang

memotong jari kaki, kecuali dikatakan bahwa kebanyakan orang yang

memotong kuku kakinya dengan posisi telapak kaki keatas sehingga

alasan di atas tetap berlaku padanya.

Penulis Y,rtab Al lqlid berkata, "Masalah bagian kanan dalam

memotong kuku adalah memulai jari kelingking tangan kanan hingga

selesai pada jari kelingking tangan kiri baik pada kedua tangan

maupun kedua kaki." Seakan-akan dia memperhatikan bahwa

pemotongan terjadi dengan telapak tangan ke atas juga. Ad-Dimyathi

menyebutkan, dia menerima dari sebagian syaikh, bahwa siapa

memotong kukunya tidak berurutan maka tidak ditimpa sakit mata,

F'ATTIUL BAARI - 773



konon dia telah mencoba hal itu dalam waktu sangat lama. Adapun
Imam Ahmad mengatakan secara tekstual telah disukainya memotong
kuku tidak berurutan. Lalu hal itu dijelaskan Abu Abdillah bin
Baththah (salah seorang murid Imam Ahmad) seraya berkat4
"Dimulai dari jari kelingking kanan kemudian jari tengah lalu ibu jari.
setelah itu jari manis dan diakhiri jari telunjuk. Sedangkan tangan kiri
dimulai dari ibu jari dan seterusnya kebalikan dari tangan kanan."

Ibnu Daqiq Al Id mengingkari cara yang disebutkan Al
Ghazali dan orang-orang yang mengikutinya. Dia berkata, "Semua itu
tidak ada asal usulnya dan mengada-adakan perkara yang disukai
tanpa ada dalil. Menurut saya, hal ini sangat buruk terhadap orang
yang berilmu. Sekiranya seseorang berkhayal dimulai dari jari
telunjuk kanan karena kemuliaannya, maka cara-cara selanjutnya tidak
dapat dikhayalkan untuknya yang seperti itu. Memang benar, memulai
dari yang kanan di antara kedua tangan dan kedua kaki memiliki
sumber berdasarkan kesukaan Nabi SAW memulai yang kanan.,,

Begitu pula tidak ada satu pun hadits yang shahih tentang
disukainya memotong kuku pada hari Kamis. Hanya saja hadits
seperti itu telah diriwayatkan Ja'far Al Mustaghfiri melalui sanad
yang majhul. Kami mengutipnya pada kitab Musalsal At-Taimi
melalui jalumya. Riwayat paling mendekati shahih yang saya temukan
dalam masalah itu adalah riwayat mursal Abu Ja'far Al Baqir, dia
berkata, ei- 9:q ruai "u irt-'ai''*t - *:, # i' .p itr )p' ois

*fit (Biasanya Rasulullah SAW menyukai untuk memotong kuku dan

kumisnya pada hari Jum'at). Riwayat ini memiliki pendukung dari
Abu Hurairah, tetapi sanadnya lemah sebagaimana dinukil Al Baihaqi
dalam l<rtab Asy-Syu'ab.Imam Ahmad pernah ditanya tentang hal itu,
maka dia berkata, "Disunnahkan pada hari Jum'at sebelum matahari
tergelincir." Tetapi dinukil juga pendapat darinya yang mengatakan

hari Kamis, dan pendapat lain mengatakan diserahkan kepada masing-
masing orang. Pendapat terakhir inilah yang menjadi pegangan, yaitu
disunnahkan kapan saja seseorang butuh untuk memotongnya.
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Adapun riwayat Muslim dari hadits Anas, f,t yl*Jlt ,.ft e A i:t
67'6J "u 'Fi '!? |'ot uar ,*j Hy 41 ;uu\r (Kami diberi

batasan waktu dalam menggunting latmis, memotong kulan, mencabut

bulu ketiak, dan mencukur bulu kemaluan, agar tidak meninggalknn

lebih dari empat puluh hari). Para penulis kitab Sunan menyebutkan,

Pt # A' ,5.tla it' iy; A it (Rasulullah SAW memberi batasan

wahu kepada kami). Al Uqaili mengisyaratkan bahwa Ja'far bin
Sulaiman Adh-Dhab'i menyendiri dalam menukil lafazh ini,
sementara dalam hapalannya kurang kuat. Ibnu Abdil Barr
mengatakan secara terang-terangan, "Tak ada yang meriwayatkan
seperti itu selain dia. Sementara dia tidak dapat dijadikan hujjah."
Namun, ditanggapi bahwa Abu Daud dan At-Tirmidzi
meriwayatkannya dari Shadaqah bin Musa dari Tsabit. Adapun
Shadaqah bin Musa meski diperbincangkan, tetapi Ja'far tidak
sendirian dalam meriwayatkannya. Riwayat serupa dinukil pula oleh
Ibnu Majah dari Ali bin Jad'an, dari Anas, tetapi Ali bin Jad'an juga
termasuk periwayat yang lemah. Ibnu Adi meriwayatkan melalui jalur
ketiga dari Abdullah bin Imran (guru Mishri), dari Tsabit, dari Anas,
namun disebutkan padanya dengan lafazh-lafazh ganjil, dia berkata,
"Hendaklah seseorang mencukur bulu kemaluannya setiap empat
puluh hari, mencabut bulu ketiaknya setiap kali terbit (bulan
purnama), tidak membiarkan kedua kumisnya memanjang, memotong
kuku-kukunya dari Jum'at hingga Jum'at berikutnya." Adapun
Abdullah dan periwayat darinya sirma-sama majhul (tidak diketahui).

Al Qurthubi berkata di kitab Al MuJhim, '?enyebutan empat
puluh hari adalah batasan waktu maksimal. Hal ini tidak menghalangi
bila dilakukan setiap Jum'at. Patokannya dalam hal itu adalah

kebufuhan." Serupa dengannya perkataan An-Nawawi, "Pendapat
terpilih bahwa semua itu disesuaikan dengan kebutuhan." Dia berkata
di kitab Syarh Al Muhadzdzab, "Hal itu berbeda-beda sesuai

perbedaan keadaan dan individu. Namun patokan dalam masalah ini
adalah kebutuhan." Saya (Ibnu Hajar) katakan, tetapi tidak terhalang
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bila dilakukan pada setiap Jum'at, sebab tampil dengan sebersih-

bersihnya pada hari itu merupakan seseuatu yang disyariatkan.

Dari Ahmad, aku berkata kepadanya, "Bila seseorang

memotong rambutnya dan kukunya, apakah dia menimbunnya atau

membuangnya?" Dia berkata, 'Menimbunnya." Saya berkata,

"Apakah sampai kepadamu sesuatu tentang itu?" Dia berkata, "Ibnu
Umar menimbururya." Diriwayatkan pula Nabi SAW memerintahkan

menimbun rambut dan lruku, lalu bersabda, "Jangan sampai

dipermainkan para tukang sihir anak cucu Adam. " Saya berkata,

"Hadits ini diriwayatkan Al Baihaqi dari Wa'il bin Hujr, sama

sepertinya. Adapun para ulama madzhab kami menyukai

menimbunnya, karena bagian dari badan manusia.

Catatan

Apabila seseorang sudah harus memotong kukunya, tetapi dia

hanya memotong sebagiannya, maka dalam hal ini Ibnu Daqiq Al Id
melarangnya sebagaimana larangan memakai satu sandal.

Vtt3l ';j|5 (Oo" menggunting latmis). Pembahasan tentang

menggunting kumis sudah disebutkan pada bagian awal bab ini. Kata

syaarib artinya rambut yang tumbuh di atas bibir bagian atas.

Kemudian terjadi perbedaan tentang rambut yang tumbuh di kedua

sisinya yang biasa disebut 'sibaal'. Dikatakan, keduanya termasuk

'syaarib' (kumis) dan disyariatkan untuk dipotong. Sebagian lagi

mengatakan keduanya termasuk j enggot.

Kata qashshu (menggunting) inilah yang terdapat pada

kebanyakan hadits di tempat ini serta dalam hadits Aisyah dan Anas

yang dikutip Imam Muslim. Begitu pula hadits Hanzhalah dari Ibnu

Umar di awal bab. Namun, sebagian riwayat menggunakankata fualq

(mencukur) seperti dikutip An-Nasa'i dari Muhammad bin Abdullah

bin Yazid, dari Sufyan bin Uyainah, melalui sanad seperti di bab ini.

Namun, mayoritas murid Ibnu Uyainah meriwayatkan dengan kata
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'qashshu' (menggunting). Demikian pula semua riwayat yang dinukil

dari gurunya (Az-Zuhi). Dalam riwayat An-Nasa'i dari Sa'id Al
Maqburi, dari Abu Hurairah disebutkan, l)Ht 'r*Ii (Memendekkan

kumis). Benar, di sana ada riwayat yang memberi asumsi bahwa

riwayat dengan kata halq (mencukur) adalah akurat. Seperti hadits Al
Alla' bin Abdurrahman, dari bapaknya, dari Abu Hurairah yang

diriwayatkan Muslim, q;t|.9!ilr t jy @ularlah latmis), dan hadits Ibnu

Umar yang disebutkan pada bab berikutnya, q),|#, tilii lpangkastah

kumis), dan di bab berikutnya lagi, q)tpt rjS:4:t lt oOdkanlah kumis).

Semua lafazh ini memberi asumsi benar-benar menghilangkannya,

sebab kata al jazz adalatr memotong rambut dan bulu hingga sampai

ke kulit. Sedangkan ihfaa'adalah menghabiskannya. Abu Ubaid Al
Harawi berkata, "Maknanya, potonglah ia hingga mencapai kulit."
Sementara Al Khathhtabi berkata, "Ia bermakna menghabiskan."

Adapun an-nahk adalah benar-benar menghilangkan. Di antaranya apa

yang telah disebutkan pada pembahasan khitan, tentang sabda beliau

SAW terhadap perempuan tukang khitan, #'lt (iangan habiskan),

yakni janganlah berlebihan dalam mengkhitan perempuan, dan inilah
yang menjadi pandangan para ahli bahasa. Ibnu Baththalberkata,"An-

Nahk adalah memberi pengaruh pada sesuatu namun tidak

menghabiskannya."

Imam An-Nawawi berkata, "Pendapat yang terpilih tentang

menggunting kumis adalah memotongnya hingga tampak pinggiran

bibir dan tidak memangkasnya hingga ke akarnya. Adapun kata rgiLi

artinya hilangkan apa yang menjulur di bibir." Ibnu Daqiq Al Id
berkata, "Saya tidak tahu apakah Imam An-Nawawi menukil pendapat

ini dari madzhab Syaf i atau mengatakannya berdasarkan pilihannya

dari madzhab Malik." Saya (Ibnu Hajar) katakan, dia menegaskan

dalam kitab Syarh Al Muhadzdzab, bahwa ini adalah madzhab kami.

Ath-Thahawi berkata, "Saya tidak melihat pemyataan tekstual dari

Imam Syaf i tentang itu." Sedangkan murid-muridnya yang kami
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lihat, seperti Al Muzani dan Ar-Rabi', mereka memangkasnya. Saya

tidak mengira mereka mengambil hal itu, kecuali dari Imam Syafi'i.

Abu Hanifah dan murid-muridnya berkata, 'Memangkas lebih

utama daripada sekadar memendeu<an." Ibnu AI Qasim meriwayatkan

dari Malik, "Memangkas kumis seperti memotong-motong anggota

badan. Maksud hadits itu adalatr anjuran untuk memotong kumis

hingga tampak tepi bibir." Asyhab berkata, "Aku bertanya kepada

Malik tentang orang yang memangkas kumisnya. Dia berkata,

'Menurutku, hendaklah dia dipukul hingga merasakan sakit'. Dia

berkata pula tentang mereka yang mencukur kumisnya, 'Ini adalah

bid'ah'." Ibnu Al Arabi mengemukakan pandangan yang ganjil ketika

menukil dari Asy-Syaf i batrwa dia menyukai mencukur kumis. Tentu

saja yang dernikian tidak terkenal di antara murid-muridnya.

Ath-Thahawi berkat4 'Mencukur adalah madzhab Abu
Hanifatr dan Abu Yusuf serta Abu Muhammad." Sementara Atsram

berkata, "Adapun Ahmad memangkas kumisnya hingga pendek

sekali. Dia menyatakan secara tekstual batrwa hal itu lebih utama

daripada sekadar dipotong." Al Qurthubi berkata, "Menggunting

kumis adalah mengambil yang telah memanjang di atas bibir hingga

tidak mengganggu ketika makan dan tidak ada kotoran yang

menempel." Dia berkata, "Kata jazzu dan ifofaa' adalah memotong

seperti di atas. Bukan berarti memangkasnya hingga habis sama sekali

menurut Imam Malik." Lalu dia berkata, "Para ulama Kufah

berpendapat untuk memotongnya dsampai habis. Sementara sebagian

ulama menyerahkan ke,pada pilihan masing-masing orang."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ulama yang berpendapat demikian

adalah Ath-Thabari. Dia telah menukil perkataan Malik dan para

ulama Kufah serta menukil dari para ahli bahasa bahwa i$oo' adalah

memangkas habis. Setelah itu, dia berkata, "Sunnah menunjukkan dua

perkara itu sekaligus dan tidak ada pertentangan. Kata al qashshu

menunjukkan memotong sebagian dan ibfaa' menunjukkan

memangkas seluruhnya. Keduanya dinukil secara akurat, maka setiap
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orang bisa memilih mana yang dia sukai." Ibnu Abdil Bar berkata,

"Kata i$ao'mengandung makna memotong seluruhnya, sementara al
qashshu menafsirkan maksudnya, dan kata yang terperinci
didahulukan daripada yang global."

Pendapat Ath-Thabari menjadi kuat karena kedua lafazh itu
sama-sama tercantum dalam hadits mdrflt' (sampai kepada Nabi
SA!y). Adapun mencukupkan kepada kata al qashshu (menggunting)

terdapat dalam hadits Al Mughiratr bin Syu'bah, * iitt e 4t'&
lti * t* j,t erf ttS t *s @t " 

menjamu Rasutultah SAW dan

saat itu kumislru panjang, maka beliau mengguntingnya apa yang
berada diatas siwak). Hadits ini diriwayatkan Abu Daud. Lalu te{adi
perbedaan tentang kalimat, !tt' &. Pendapat yang lebih kuat adalah

beliau meletakkan siwak di tepi bibir dibawah rambut, lalu memotong
kumisnya. Sebagian mengatakan artinya beliau SAW memotongnya
selesai bersiwak. Pengertian pertama didukung riwayat Al Baihaqi
sehubungan hadits ini, dia berkata, * "rti:lr3' 

'c;;'At3LSr *ojt
(Beliau meletakkan siwak di bawah kumis, lalu memotong atasnya).
AlBazzar meriwayatkan dari hadits Aisyah, *, # A' op o.hr'ttt'nl "j 9? &'!tl)t S;ri ,gt;3',-* G-fil,lut ,h* ii.raj:lvi'Fi
\)E 6 (Sesungguhnya Nabi SAW melihat seorang laki-laki berlatmis

panjang. Beliau bersabda, "Bawakan gunting dan siwak kepadaku."
Maka beliau SAW menempatkan siwak dipinggirannya, lalu
menggunting latmis yang melewatinya). At-Tirmidzi meriwayatkan
dari hadits Ibnu Abbas -dan menganggapnya hasan-, a' ,rp nit o,e

fr9g ',-*-'*i *VW"bi SAW biasa menggunting kumisnya). Al
Baihaqi dan Ath-Thabarani mengutip dari Syarahbil bin Muslim Al
Khaulani, "Aku melihat lima sahabat Rasulullah SAW menggunting
kumis mereka; Abu Umamah Al Bahili, Al Miqdam bin Ma'dikarib
Al Kindi, Utbah bin Auf As-Sulami, Al Hajjaj bin Amir Ats-Tsumali,
dan Abdullah bin Busr."

FATHUL BAARI - 779



Sedangkan penyebutan i$oa' saja terdapat dalam, nwayat

Maimun bin Mahran, dari Abdullah bin IJmar, dia berkata, Jyi f 5

'iA,Ai ga,ofu:: ,&Vtli"W\,,;ui';tt"t,'*) {p ilr ,* n'

(Rasulullah SAW menyebut orang-orang Yahudi, maka beliau

berkata, "Sesungguhnya merekn memanjangkan latmis mereka dan

mencukur jenggot mereka, maka berbedalah dengan mereka").

Maimun berkata, "Maka Ibnu Umar memangkas kumisnya

sebagaimana memangkas bulu kambing atau unta." Hadits ini

diriwayatkan Ath-Thabari dan Al Baihaqi. Keduanya meriwayatkan

melalui Abdullah bin Rafi', dia berkata, "Aku melihat Abu Sa'id Al
Khudri, Jabir bin Abdullah, Ibnu Umar, Rafi' bin Khadij, Abu Usaid

Al Anshari, Salamah bin Al Akwa', dan Abu Rafi' memotong habis

kumis mereka seperti dicukur." Redaksi ini sesuai riwayat Ath-

Thabari. Dalam riwayat Al Baihaqi disebutkan, "Mereka menggunting

kumis-kumis mereka hingga tepi bibir."

Ath-Thabari meriwayatkan melalui beberapa jalur dari Urwah,

Salim, Al Qasim, Abu Salamah, bahwa mereka mencukur kumis-

kumis mereka. Pada bagian awal bab sudah disebutkan atsar Ibnu

Umar bahwa beliau memangkas kumisnya hingga terlihat putih

kulitnya. Namun, semua itu memiliki kemungkinan menghabiskan

semua rambut yang tumbuh di atas bibir bagian atas, dan mungkin

juga menghabiskan rambut yang menjulur ke bibir dan bukan

menghabiskan ke akarnya, mengingat makna pensyariatannya adalatr

menyelisihi orang-orang Majusi, menghindari pemandangan kotor

saat makan, dan mencegah tersangkutnya sisa-sisa makanan. Semua

ini bisa tercapai jika dipotong se,perti yang telah kami sebutkan.

Pandangan inilah yang bisa mengumpulkan perbedaan riwayat-

riwayat dalam masalah tersebut. Ini pula yang ditegaskan Ad-Dawudi

ketika menjelaskan atsar Ibnu Umar. Hal ini juga menjadi

konsekuensi sikap Imam Bukhari, dimana dia menyebutkan atsarlbntt

IJmar, lalu menyebutkan sesudahnya hadits Ibnu Umar dan hadits Abu

Hurairah tentang menggunting kumis. Barangkali dia mengisyaratkan

7AO - FATTIUL BAARI



bahwa maksud hadits tersebut adalah seperti yang dipraktekkan Ibnu

Umar.

Diriwayatkan dari Asy-Sya'bi bahwa dia menggunting

kumisnya hingga tampak pinggiran bibir atas dan yang dekat

dengannya dari bagian atasnya. Dia memotong apa yang lebih dari itu
serta mencabut apa yang dekat dengan bibir dari kedua sisi mulut.
Inilah yang paling netral di antara atsar-atsar yang sempat saya teliti.
Ibnu Al Arabi mengemukakan satu makna yang sangat halus

sehubungan anjuran menipiskan kumis. Dia berkata, "Sesungguhnya

air yang turun dari hidung akan tertahan dirambut karena kentalnya

sehingga sulit membersihkannya ketika mencucinya. Sementara

posisinya dekat dengan indra penciuman. Oleh karena itu disyariatkan
untuk ditipiskan agar sempurna keindahan dan mamfaatnya." Saya

(Ibnu Hajar) katakan, hal ini bisa tercapai dengan sekedar

menipiskannya tanpa perlu memangkasnya (meski yang demikian
lebih merealisasikan maksud tersebut).

Adapun Ath-Thahawi cenderung menguatkan mencukur
daripada menggunting berdasarkan sikap Nabi SAW yang

mengutamakan mencukur daripada menggunting ketika melakukan
haji. Namun, Ibnu At-Tin melemahkan 'mencukur' berdasarkan sabda

beliau SAW, '* U q ,A (Bukan termasuk dari [merekn yang

melalrsanakan sunnahJ kami orang-orang yang mencula@. Namun
keduanya adalah berhujjah dengan riwayat bukan pada tempatnya,
khususnya hadits kedua. Dari pernyataan Ibnu Al Arabi disimpulkan
adanya syariat membersihkan bagian dalam hidung dan memotong
rambutnya apabila telah panjang.

Imam Malik meriwayatkan dari Zatd bin Aslam,
"Sesungguhnya Umar apabila marah, maka dia memilin kumisnya."
Hal ini menunjukkan bahwa dia memanjangkan kumisnya. Lalu Ibnu
Daqiq Al Id menyebutkan dari salah seorang ulama ma&hab Hanafi,
dia berkata, "Tidak mengapa membiarkan kumis (tanpa dipotong) saat
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perang untuk menakut-nakuti musuh." Narnun, kemudian Ibnu Daqiq

mematahkan pendapat itu.

Pelaiaran vans danat diambil

1' An-Nawawi berkata, "Disukai memulai menggunting kumis

dari sebelatr kanan."

2. Diberi pilihan antara menggunting kumis sendiri atau

digunting orang lain karena tujuannya sudatr tercapai tanpa

harus mengorbankal munt'ah (budi luhur), berbeda dengan

mencabut bulu ketiak, dan tidak pula melanggar perkara haram

sebagaimana halnya mencabut bulu kemaluan. Saya (Ibnu

Hajar) katakan, hal ini berlaku jika tidak dalam kondisi

darurat. Adapun mereka yang tidak bisa mencukur dengan

baik, maka boleh -saat tak memiliki istri yang bisa mencukur-
unfuk minta banfuan orang lain sesuai kebufuhan. Namun, ini
dilakuakn saat tidak menemukan obat perontok, sebab obat

perontok dapat menggantikan posisi mencukur dan sudah

mendapatkan maksud dari perbuatan itu. Demikian juga orang

yang tidak kuat mencabut bulu ketiak dan tidak bisa mencukur
jika minta tolong selainnya untuk mencukur, maka tidak

mengurangi muru'ah jika keadaan darurat seperti sudah

disebutkan dari Imam Syaf i. Ini pula berlaku bagi mereka

yang tidak tahan menggunakan obat perontok karena efeknya

yang menipiskan kulit. Hal serupa dapat dikatakan sehubungan

dengan mencukur bulu kemaluan. Sedangkan menggunting

kumis seharusnya diberi perincian antara yang bisa

menggunting sendiri yang tidak merusak penampilannya

dengan orang yang tidak bisa menggunting sendiri sehingga

boleh dibantu orang lain. Diikutkan kepadanya orang yang

tidak mendapatkan cermin untuk melihat wajahnya saat

menggunting kumisnya.
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3. An-Nawawi berkata, "Sunnah sudah terlaksana apabila kumis
dipotong menggunakan gunting maupun selairurya." Namun,
Ibnu Daqiq Al Id tidak berkomentar dalam hal memotongnya
menggunakan grgl. Kemudian dia berkata, "Barangsiapa
melihat kepada lafazh niscaya melarangnya dan siapa melihat
kepada makna, maka memperbolehkannya. "

Ibnu Daqiq Al Id berkata, "Saya tidak mengetahui seseorang
yang mewajibkan menggunting kumis dari sisi perbuatan itu
sendiri." Pernyataan ini dia katakan untuk mengeluarkan
kewajiban mengguntingrya karena faktor lain, seperti telah
diisyaratkan kepadanya dari perkataan Ibnu Al Arabi. Seakan-

akan dia tidak menemukan perkataan Ibnu Hazm tentang itu
yang menegaskan kewajiban menggunting kumis dan

memanjangkan jenggot.

64. Memotong Kuku

*j):)L\t,* lnt Jy, oit&ht,*i * qt,f F6 c
.7 )Ut'ir rrr;\t r# :- *a, lie' r$t U,ie

5890. Dari Nafi', dari Ibnu Umar RA, sesungguhnya
Rasulullah SAW bersabda, "Termasuk fithrah adalah mencular bulu
kemaluan, memotong latku, dan menggunting lanmis."

4.
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5891. Dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah RA, aku

mendengar Nabi SAW bersabda, "Fithrah ada lima; khitan, mencukur

bulu kemaluan, menggunting kumis, memotong kuku, dan mencabut

bulu ketiak."

t$dt ,lv '*: ,)L hr * U' *'# i, * F6'*
'J'"* tit *';.t ok, .q-ibt t-r?: ;it tr;, ,l-s*i,

.i:bi Jbtb ,o:|), e'*:t'pt
5892. Dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau

bersabda, "Berbedalah dengan kaum musyrikin, biarkanlah

[panjangkanJ jenggot, dan pangkaslah latmis. " Ibnu Umar apabila

menunaikan haji atau umrah, maka dia menggenggam pada

jenggotnya, dan apa yang lebih dia mengambil [memotong]nya.

Keterangan Hadits:

(Memotong latku). Hal ini sudah dijelaskan pada bab

sebelumnya. Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits pada bab ini.

Adapun hadits ketiga tidak ada kaitannya dengan kuku. Bahkan ia

berbicara khusus tentang kumis dan jenggot. Maka mungkin maksud

Imam Bukhari pada bab ini dan yang sebelunnya adalah; memotong

kuku dan yang disebutkan bersamanya, dan menggunting kumis serta

yang disebutkan bersamanya. Namun, mungkin juga Imam Bukhari

hendak mengisyaratkan bahwa hadits Ibnu umar yang pertama dan

haditsnya yang ketiga adalah sama. Di antara mereka ada yang

mengutipnya dengan panjang dan ada yang meringkasnya'

Hadits pertama diriwayatkan dari Ahmad bin Abi Raja" dari

Ishaq bin Sulaiman, dari Hanzhalah, dari Naft" dari Ibnu umar.

Ahmad bin Abi Raja' adalah Ahmad bin Abdullah bin Ayyub Al

7A4 - FATHUL BAARI



Harawi, Ishaq bin Sulaiman adalah Ar-Razi, dan Hanzhalah adalah

Ibnu Sufyan Al Jumahi.

itl ru: {, iitt.r,A a, j}r,, oi (Sesungguhnya Rasulullah SAII

bersabda). Demikian disebutkan oleh semua periwayat. Abu Mas'ud
mengatakan di kitab Al Athrafbahwa Imam Bukhari menyebutkannya

melalui jalur ini dengan sanad yarLg mauquf Kemudian dia
menanggapinya bahwa Abu Sa'id Al Asyaj meriwayatkannya dari

Ishaq bin Sulaiman dengan sanad marflt', lalu Al Humaidi

membantah pendapat Abu Mas'ud dengan baik.

a|Ut C (Termasukfithrah), Demikian disebutkan oleh semua

periwayat. Sementara sudah disebutkan nukilan An-Nawawi bahwa

menurutnya di tempat ini disebutkan dengan lafazh, all ',y

(termasuk sunnah).

Vt&Jl 
tuos2 

lnon menggunting kumis). Dalam riwayat Al

Ismaili disebutkan, ./t(l.ll 3>i1 lOon mengambil kumis), sementara

pada riwayat lain, qjpt fii lU""ggunting latmis-htmis). Dia

berkata, "Suatu ketika dia mengatakan, 'kumis'." Al Jiyani berkata,

"Sebagian ulama mengatakan penggunaan bentuk jamak untuk kata
'kumis' ditinjau dari sisi kelebatannya.la termasuk sesuatu yang satu,

tetapi terpisah-pisah. Lalu setiap bagiannya dinamai sebagaimana

namanya saat dikumpulkan. Mereka mengatakan, setiap sisi darinya
disebut kumis, lalu dibentuk jamak menjadi 'syawaarib' (kumis-

kumis). Ibnu Sayyidih menukil dari sebagian ulama, 'Barangsiapa

mengatakan 'dua kumis' maka telah keliru. Hanya saja dua kumis itu
adalah rambut yang memanjang di kiri kanan mulut'." Dia berkata,

"Sebagian mereka menamai 'siblah' (rambut di kiri kanan mulut) juga

sebagai kumis. Hal ini dikuatkan oleh atsar Umar yang diriwayatkan

Malik, bahwa dia apabila marah niscaya memilin kumisnya. Tentu

saja yang bisa dipilin itu adalah rambut yang menjulur dari kumis di
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kanan dan kiri mulut. Sementara

dinamai juga sebagai kumis.

Hadits kedua adalah Abu

dalam hadits ini rambut tersebut

Hurairah dan telah dijelaskan

terdahulu secara panjang lebar.

Adapun hadits ketiga diriwayatkan dari Muhammad bin

Minhal, dari Yazid bin Zurai', dari Umar bin Muhammad bin Zaid,

dari Nafi', dari Ibnu Umar. Umar bin Muhammad bin Zaid adalah

Ibnu Abdullah bin Umar.

g-;tl[t trlll @"rbedalah dengan kaum musyrikin). Dalam

hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan Imam Muslim disebutkan,

ciit trllel\erOedalah dengan orang-orang Majusi). Inilah yang

dimaksud dalam hadits Ibnu Umar, sebab di antara mereka ada yang

menggunting jenggot dan sebagian lagi mencukurnya.

qst-Ft ,-bi (Pangkaslah fumis). Kebanyakan periwayat

mengutip dengan lafazh afufuu yang berasal dari kata ifufaa'. Ibnu

Duraid menyebutkan lafazh 'hafaa syaaribahu' artinya memotong

habis kumis.

d, ,tjtjt (Biarkanlah jenggo). Kata teTi boutul dari kata

taufiir artrnya membiarkan. Maksudnya, tinggalkan sebagaimana

adanya. Dalam riwayat Llbaidillah bin Umar, dari Nafi' di bab

berikutnya disebutkan, t-bl dan maknanya akan dijelaskan. Pada

hadits Abu Hurairah yang dikutip Imam Muslim disebutkan, tf ri

yang berarti akhirkanlah, jika dikatakan menggunakan huruf 'kha'

tanpa 'hamzah' maka artinya 'panjangkanlah'. Dia mengutip dalam

riwayat tain, tj,\i yatari tinggalkanlatr ia dalam keadaan sempurna.

An-Nawawi berkata, "Semua riwayat ini memiliki makna yang sama."
,

Kata .ritJJt adalah bentuk jarnak dari kata lifutah, adalatr nama rarnbut

yang tumbuh di kedua pipi dan dagu.
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i:iti'Jn 6i 
^:"J. ,)b ;pg ';;ty'1t * tit .;e il or? 2 lBtorrny,

Ibnu Umar apabila haji atau umrah malm beliau menggenggam
jenggotnya, apa-apa yang lebih darinya rnakn dia mengambilnya).Ia
dinukil secara maushul melalui sanad tersebut hingga Nafi'. Imam
Malik meriwayatkarmya di kitab Al Muwaththa' dariNafi', "Biasanya
Ibnu Umar apabila mencukur kepalanya saat haji atau umrah, beliau
mencukur jenggot dan kumisnya." Dalam hadits pada bab di atas

terdapat ukuran yang dipotong. Al Karmani berkata, "Barangkali Ibnu
Umar bermaksud mengumpulkan antara mencukur dan memendekkalr

saat haji. Beliau pun mencukur rarrbutnya seluruhnya dan

memendekkan jenggotnya agar masuk dalam cakupan firman Allah
dalam surah Al Fath ayat27,'U-;et &t):t'ri;f (dengan menanlatr

rambut kepala dan memendekkannya), beliau menjadikannya sebagai

kekhususan dari sabdanya, ,ritr t1f3 \iarkanlah jenggot). Dia

memahami hadits ini untuk selain haji." Saya (Ibnu Hajar) katakan,
yang tampak bahwa Ibnu Umar tidak mengkhususkan hal ini pada saat

melakukan haji, batrkan dia mematrami perintatr 'meninggalkan
jenggot' untuk kondisi yang tidak sampai menghilangkan kerapian.

Ath-Thabari berkat4 "Beberapa orang berpegang kepada
makna zhahir hadits. Mereka tidak menyukai memotong jenggot.

Namun, sebagian lagi mengatakan apabila lebih dari satu ge,nggaman

maka dipotong kelebihannya. Kemudian dia meriwayatkan melalui
sanad-nya hingga Ibnu Umar batrwa dia melakukan demikian. Begitu
pula riwayat dari Umar batrwa dia melakukan yang demikian terhadap

seorang laki-laki. Sementara dari jalur Abu Hurairah dikatakan beliau
juga melakukannya. Abu Daud meriwayatkan dari Jabir melahi sanad
yang hasan. dia berkata, {P \l g e 

'ff j6l' elt & (Kami biasa

meninggalkan 'sibaal' kecaali saat haji atau umrah). C artinya

meninggalkannya sebagaimana adanya. Hal ini mendukung apa yarrg

dinukil dari Ibnu Umar. Karena maksud sibaal di tanpat ini adalah
jamak dari kata sabalah, artinya jenggot yang memanjang. Jabir
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mengisyaratkan bahwa mereka memendekkannya saat melakukan

haji. Ath-Thabari meriwayatkan perbedaan tentang jenggot yang boleh

dipotong, apakah ia memiliki batasan atau tidak? Dia mengutip

melalui sanadnya dari sejumlah ulama unfuk memotong apa yang

lebih dari satu tapak tangan. Dari Al Hasan, diambil dari panjang dan

lebarnya selama tidak berlebihan. Pendapat serupa dinukil dari Atha'.

Ath-Thabari berkata, "sebagian lagr tidak menyukai memotong

jenggot kecuali saat haji atau umrah." Pendapat ini dia kutip dari

sejumlah ulama. Dia memilih pendapat Atha'. Dia berkata,

"sesungguhnya seseorang yang tidak memotong jenggotrya yang

panjang dan lebarnya telah berlebihan, maka dia akan menjadi bahan

cemoohan. Dia berdalil dengan hadits Amr bin Syu'aib dari bapaknya,

dari kakeknya, q*i W? b #. b :et- tiS lwabt SAW biasa

mengambil [memotongJ jenggotnya baik lebar maupun panjangnya).

Hadits ini diriwayatkan At-Tirmidzi. Dia menukil dari Al Bukhari

bahwa dia berkata tentang riwayat Amr bin Harun, "Aku tidak

mengetahui haditsnya yang munkar selain ini." Namun, sejumlah ahli

hadits telah melemahkan Umar bin Harun secara mutlak. Iyadh

berkata, "Tidak disukai mencukur jenggot dan mengguntingnya serta

menghilangkannya." Dia berkat4 "Adapun memotong dari ujung dan

pinggirarurya bila terlalu lebar termasuk hal yang bagus. Bahkan tidak

disukai menarik perhatian orang dengan memperbesar jenggot

sebagaimana tidak disukai memendel*annya." Demikian yang beliau

katakan. Namun, pendapat ini disanggah oleh An-Nawawi dengan

alasan menyelisihi makna lahir riwayat yang memerintahkan

membiarkannya sebagaimana adanya. Dia berkata, "Adapun yang

seharusnya adalah membiarkannya." Seakan-akan yang dia maksud

adalah pada saat tidak melakukan haji, sebab Asy-Syafi'i telah

menyatakan secara tekstual tentang disukainya memotong jenggot saat

haji.

An-Nawawi menyebutkan dari Al Ghazali - mengikuti Abu

Thalib Al Makki- dia berkata, "Dalam hal jenggot ada sepuluh perkara
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yang tidak disukai; menyemirnya dengan wama hitam selain untuk
tujuan jihad, menyemir selain warna hitam untuk menunjukkan
kebaikan bukan dalam rangka mengikuti sunnah, menyemir dengan
wama putih agar terlihat lebih tua dibandingkan kawan-kawan
seumur, mencabutnya agar tampak muda, demikian juga
memotongnya sangat pendek, dan mencabut kumis 

-lalu 
An-Nawawi

mengukuhkan pendapat yang mengharamkannya, karena larangan
dalam hal itu seperti yang akan disebutkan- memisah-misahkarmya
seikat demi seikat dengan sengaja untuk kesombongan, demikian pula
menyisimya dan memotongnya baik panjang mapun lebarnya,
membiarkannya dalam keadaan kusut untuk menunjukkan kezuhudan
sehingga menakjubkan orang memandangnya.,, An-Nawawi
menambahkan, "Dan membuatnya menjadi simpul. Berdasarkan
hadits Ruwaifa' yang dinisbatkan pada Nabi SAW, 'Oy q.* V
inl o r31ii lBarangsiapa membuat jenggotnya meniadi simpur,

maka Muhammad sAW berlepas diri darinya). Hadits ini
diriwayatkan Abu Daud. Al Khaththabi berkata, "Dikatakan maksud
membuatnya menjadi simpul adalah saat peperangan karena ini
termasuk perbuatan orang-orang ajam. Sebagian lagi mengatakan
maksudnya mengobati rambut agar keriting dan itu termasuk
perbuatan orang-orang yang ingin menyerupai wanita.,,

Catatan

Ibnu At-Tin mengingkari makna zhahir yang dinukil dari Ibnu
Umar. Dia berkata, "Maksudnya, dia memegang jenggotnya lalu
memotong apa yang tidak masuk genggamannya. Dia menggenggam
bagran bawah dagunya dengan keempat jarinya secara berdempetan
lalu memotong yang lebih darinyaagar panjang jenggot menjadirata.',
Abu syamah berkata, "sungguh sejumlah orang melakukan hal baru
mencukur jenggot mereka. Hal ini lebih keras daripada apa yang
dinukil dari orang-orang Majusi yang hanya memendekkannya." An-
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Nawawi berkata, "Dikecualikan dari perintah membiarkan jenggot,

adalah jenggot yang tumbuh pada seorang perempuan. Dalam kondisi

seperti itu, justru dianjurkan untuk mencukurnya. Demikian juga

dengan kumis." Pembahasan tentang ini akan disebutkan pada bab

"Perempuan yang Mencabut Bulu di Wajatr."

65. Membiarkan Jenggot

'Afau artinya jumlah mereka menjadi banyak dan banyak pula

harta benda mereka.

A;f -k;r:k,'*

l

I

l

/^
4.19 4$l ,k lt J?t Jv :Jv i:; i,r €) # it * p6"*

;ir t_*?: ,q_,tiltt,8i ,&',
5893. Dari Nafi' dari Ibnu Umar RA, dia berkata, "Rasulullah

SAW bersabda, 'Pangkaslah lcumis dan biarkanlah jenggot'."

Keterangan Hadits:

(Bab membiarkan jenggot). Demikian Imam Bukhari

menggunakan kata i fao'yang bermakna meninggalkan. Dia berkata,

"'Afau artinya jumlah mereka menjadi banyak dan banyak pula harta

benda mereka." Maksudnya, adalah penafsiran firman Allah dalam

surah Al A'raaf ayat 95, ir:]ltt'rr'frlr s"r'l '6 IS tial rtte 6'
(hingga keturunan dan harta mereka bertambah banyak, dan mereka

berkata, "Sesungguhnya nenek moyang kami pun telah merasakan

penderitaan dan kesenangan".). Pada pembahasan tenntang tafsir

sudalr disebutkan mereka yang menafirkan kata 'afau dengan arti
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menjadi banyak. Mungkin Imam Bukhari mengisyaratkan kepada

huruf-huruf yang membentuk kata itu, dan mungkin kepada lafazh
hadits, ;vlt rllli yang memiliki dua makna. Berdasarkan makna

pertama maka huruf 'hamzah' termasuk asli, dan berdasarkan makna
kedua huruf hamzah tidak asli. Pendapat seperti itu dinukil dari
sejumlah pensyarah, di antaranya Ibnu At-Tin. Dia berkata, "Mereka
yang mengatakan hamzah itu asli, jumlahnya lebih banyak." Ibnu
Daqiq Al Id berkata, "Menafsirkan kata i faa' dengan arti
memperbanyak termasuk menempatkan 'sebab' pada posisi
'penyebab', karena hakikat kata i faa' adalah meninggalkan.
Sementara meninggalkan memotong jenggot berkonsekuensi
menjadikannya banyak (lebat)." Namun, Ibnu As-Sayyid
mengemukakan pendapat yang ganjil ketika berkata, "sebagian
mereka memahami .;"ilr ri&i a"ng* arti memotongnya untuk

memperbaiki yang tidak teratur, baik panjang maupun lebarnya.,,
Mayoritas memahaminya dengan arti perbanyaklah (biarkan lebat),
dan inilah yang benar." Kemudian Ibnu Daqiq Al Id berkata, .,Saya

tidak mengetahui seseorang memahami ;^l:t t1;Ai dengan arti boleh

memberinya obat yang membuatnya lebat, seperti yang dilakukan
sebagian orang." Dia berkata pula, "seakan-akan yang memalingkan
dari makna itu adalah indikasi pada redaksi selanjutnya, yaitu kalimat
qsrpt rbil @angkastah lamis). Namun, ada kemungkinan diambil

dari jalur lain redaksi yang menunjukkan sekadar meninggalkannya.

66. Tentang Uban

'*rl:Ul ,l1;ii; hr i; '3rt 15. Prf
:JG p:,i

, /A

.\lr Y!
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5894. Dari Muhammad bin Sirin, dia berkata: Aku bertanya

kepada Anas, "Apakah Nabi SAW pernah mewarnai rambut (dengan

hina' atau lainnya)?" Dia berkata, "Beliau tidak beruban kecuali

sedikit."

,iw'rn: *v ht * 
"ft 

v*,;'* Ft g., :Jv 7G'*
.*r.,t f.tb* itir * i :*x-Y'&-I r\

5895. Dari Tsabit, dia berkata: Anas ditanya tentang semir

Nabi SAW, maka beliau berkata, "Sesungguhnya tidak ada sesuatu

yang diberi warna, sekiranya aku mau niscaya aku dapat menghifung

rambut-rambut putihnya pada j enggottya."

*)'*'l ;y,#i *'i,iv,-;'; /. l' * ;. o,;r'*
ueAi ox S;.t;ir$t,:6'u r4Jt #ht ;*7t
qtli ti1 ort, ,*i i:. ?" ,k Qt *'u * y #
U'Li S;lAr G'&u ,1?4 W1;.?;'rf "6o ttr;'tt

' 
-ro, ,:.

.l-r^-> ?l-*

5896. Dari Utsman bin Abdullah bin Wahab, dia berkat4

"Keluargaku mengirimku kepada Ummu Salamah membawa segelas

air. Isra'il memegang tiga jari dari qushshah yang ada rambut Nabi

SAW. Biasanya apabila seseorang ditimpa penyakit 'ain atau sesuafiL

maka dia mengirimkan bejananya kepadany4 lalu aku melihat ke

dalamjuljul dan aku melihat rarnbut-rambut merah."
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|*?:6'e ?i *'-o; :)v ,4'r, &'
o- o 

t 
-ro, o.

* C.Ol.& Je

.6*x *'r r:tL \t -* Ut *} V* At

5897.Dari Utsman bin Abdullah bin Mauhib, ai"U"rtut"r ;
masuk kepada Ummu Salamah, maka dia mengeluarkan kepada kami

rambut dari rambut Nabi SAW yang diwamai.

al '/
lr dr i'; ,?.1 ? *-*irr o-ri 'i.'ki 6L ;J f 6 itt:)

.';( *i *L ht .u Ct ; frti a.r-

5898. Abu Nu'aim berkata kepada kami, Nushair bin Al
Asy'ats menceritakan kepada kami, dari Ibnu Wahab, sesungguhnya

Ummu Salamah memperlihatkan kepadanya rambut Nabi SAW yang

berwarna merah.

Keteranqan Hadits:

(Bab tentang uban). Maksudnya, apakah diwarnai (disemir)

atau dibiarkan putih?

u-r* i.l fi @ari lbnu Sirin). Dia adalah Muharnmad bin

Sirin, seperti dijelaskan Muslim dalam riwayatnya dari Hajjaj bin
Asy-Sya'ir, dari Mu'alla (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini).

*) * a' ol,i 'rflt t*l( ,# ia (Aht bertanya kepada

Anas, "Apakah Nabi SAW menyemir?"). Dari sini diketahui bahwa

dialah (Ibnu Sirin) yang dimaksud pada riwayat sesudahnya, dimana

dikatakan, "Anas ditanya." Demikian juga perkataannya pada riwayat

ini, "Beliau tidak beruban", karena biasanya apabila terdapat sedikit

rambut putih niscaya tidak segera diwarnai (disemir) sampai banyak.

Kadar banyak sedikitnya dikembalikan kepada kebiasaan. Imam

Ahmad menambahkan dari riwayat Hisyam bin Hassan, dari
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Muhammad bin Sirin, sehubungan hadits ini, "Akan tetapi Abu Bakar

dan Umar sesudahnya menyemir menggunakan hinna' dan katam."

Dia berkata, "Abu Bakar datang bersama bapaknya, Abu Quhafah

pada hari pembebasan kota Makkah sarnbil membawanya hingga

meletakkannya di hadapan Rasulullah SAW, lalu dia masuk Islam.

Jenggot dan kepalanya laksana tsughamah (nama tumbuhan) kare,na

putih." Masalatr ini akan disebutkan kernbali pada bab 'Menyemir."

Imam Muslim meriwayatkm dari Harrmad bin Salamah, dari Tsabit

dari Anas, sama seperti hadits Ibnu Sirin, hanya saja terdapat

tambahan, 'frt F :t 'v:t;, l$[t '*t;- iJj (s"ti"o SAW tidak

mewarnai rarrbutnya, tetapi Abu Bakar dan Umar mewarnai).

#. el fu $f bf ,4'j (Kalau mau, aht menghitung

rambut-rambut putih di jenggotnya). Maksud kata 'syamathaat'

adalatr rambut-rarnbut yang tampak putih. Seakan-akan rarnbut putih

dan rambut hitam di sekitamya mirip demgan kun'asymath', yaitu

kain bergaris-garis putih dan hitam. Kalimat 'kalau mau niscaya aku

menghitungnya' menunjutdon jumlalrnya yang sedikit. Pada bab

"Sifat Nabi SAW" pada pembatrasan tentang keutamaan telah

disebutkan cara menggabrmgkan hadits-hadits yang berbeda-beda

dalam hal ini.

Hadits ketiga di bab ini diriwayatkan dari Malik bin Ismail,

dari Israil, dari Utsman bin Abdullah bin Wahab. Malik bin Ismail

adalatr Ibnu Ghassan An-Nahdi. Israil adalatr Ibnu Yunus bin Abi

Ishaq, dan Utsman bin Abdullah Mauhid adalah At-Taimi maula Abu

Thalhah. Dia tidak merniliki hadits dalam Shahih Bukhari selain

hadits ini dan satu lagi yang telatr dikutip pada pembahasan tentang

haji dan selainnya.

-#-,'?t 
, #f *it (Keluargaht mengutuslu kepada (Jmmu

Salamah). Maksudnya, isti Nabi SAW. Saya belum menemukan

keterangan tentang nama keluarganya. Namun, mereka adalah
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keluarga Thalhah. Mungkin juga yang dimaksud keluarganya adalatr

istinya.

W t; u e.bt ix S;.rVi ,j"tj c6 '6 g* Membawa

segelas air. Israil menggenggam tiga jari dari qushshah padanya).

Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, i,' ,r,; 4t * b ya *-

P:, * (Padanya terdapat rambut daripada rambut-rambut Nabi

SAn. Para ulama berbeda pendapat tentang cara pelafal *, tii
Dikatakan ia menggunakan huruf qaf yffig diberi dhammah kemudian
shad, ata;u fa' yang diberi tanda kasrah, lalu dhaad (fidhdhah).
Kalimat, "Israil menggenggam tiga jari" terdapat isyarat batrwa gelas

itu kecil. Menurut Al Karmani, ia merupakan isyarat tentang jumlah
pengutusan Utsman kepada ummu salamah, tetapi hal ini tidak berar.

Tentang kata t{rf (yalari menggunakan kata ganti jenis perempuan)

maka ia untuk makna qadafr (gelas), sebab bila terdapat air
didalamnya, maka disebut kc's, dan ini jenis perempuan. Atau kata
ganti itu untuk kata qushshah seperti akan dijelaskan. Tampaknya,
kata min pada kalimat ini menunjukkan sebab. Maksudnya, mereka
mengutusku membawa gelas berisi air disebabkan qushshah yang ada
rambutnya. Hal ini berdasarkan batrwa kata tersebut menggunakan
htxrlrf qaf dan shad. Namun, Al Humaidi menyebutkan dalam ?,rtab Ar
Jam' Baina Ash-shahihain dengan kata yang menunjukkan bahwa ia
menggunakarfa', -*btb ,tr'o;W 1G} g*r'*lf . *f ,*ti
U . la * (Keluargalat mengutuslru kepada (Jmmu Salamah

membawa gelas berisi air. Lalu dia datang membawa juljul yang
terbuat dari perak yang berisi rambut...), tanpa menyebutkan
perkataan Isra'il. seakan-akan hilang dari para periwayat Bukhari
kalimat, "Beliau datang membawajuljuf',karena inilatr yang menjadi
kesempurnaan kalimat. Dari sini diketahui pula kalimat 4'U @ari
perak) menggunakan huruf /a' sebagai sifat kata juljul bukan sifat
kata qadaft (gelas). Ibnu Dihyah berkata, "Kebanyakan periwayat
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menyebutkan dengan huruf qaf dan dan shad, tetapi yang benar adalah

versi para peneliti menggunakan huruf qaf dan dhaad. Waki' telah

menjelaskan dalam Mushannafnya setelah meriwayatkannya dari

Israil, dia berkata, "Ia adalah juljul dari perak yang dibuat untuk

memelihara rambut-rambut Nabi SAW yang ada pada Ummu

Salamah."

",. .i,? ii 6# of.Jft qr:el tsy i:rSj (Biasanya apabila seseorang

ditimpa penyakit 'ain atau sesuatu). Maksundya, biasanya apabila ada

seseorang ditimpa 'ain atau penyakit apa saja.... Bagian ini dinukil

dengan s anad yang maus hul dai perkataan Utsman.

Arbb W| 
'65. (Dia mengirim bejananya kepadanya).

Mikhdhab adalah salah satu jenis bejana, sebagaimanatelah disebutkan

pada pembahasan tentang bersuci. Maksudnya, siapa yang menderita

sakit, niscaya mengirim bejana kepada Ummu Salamah dan diletakkan

rambut-rambut tersebut di dalamnya, kemudian dicuci, lalu

dikembalikan. Setelah itu pemilik bejana meminum airnya atau

menggunakarulya mandi untuk mendapatkan kesembuhan, dan dia pun

mendapatkan keberkahannya.

.6iiir e'&r! (Alat melihqt ke dalam juljul). Demikian yang

disebutkan mayoritas. Juljul adalah alat yang mirip lonceng, atau

lonceng itu sendiri, tetapi benda yang menghasilkan bunyr

dihilangkan, lalu ditaruh benda-benda yang ingin disimpan lama.

Orang yang berkata, "Aku melihat ke dalam..." adalah Utsman.

Dikatakan bahwa pada sebagian riwayat disebutkan dengan kata jahl,

lalu ditafsirkan bahwa ia adalah ember besar. Namun, saya mengira

hal ini hanyalah kekeliruan penyalinan naskah, sSbab bila telah

terbukti ia digunakan menyimpan rambut -seperti ditegaskan Waki'

(salah seorang periwayatnya)- maka yang lebih sesuai adalah wadah

kecil bukan ember besar. Adapun penulis kttab Al Masyariq dan juga

penulis An-Nihayah tidak menafsirkan kata juljul, karena sudah

i
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masyhur. Namun, Iyadh menyebutkan dalam riwayat As-Sakan
dengan kata mikhdhaD (bej ana) sebagai garnrn j ulj ul.

rijj. ela3 ,i:'j fen, melihat rambut merah). Dalam riwayat

berikutrya dikatakan, t;.tbX Oang diberi warna), dan

pembahasannya akan disebutkan kernudian.

Hadits keempat di bab ini diriwayatkan dari Musa bin Ismail,
dari Sallam, dari Utsman bin Abdullatr bin Mauhib. Semua periwayat
sepakat melafalkan 'sallam' dengan tanda tasydid pada huruf lam.
Menurut Abu Nash Al Kullaba&i, dia adalatr Ibnu Miskin. Namun
mayoritas ulama menyelisihinya dimana mereka berkat4 "Dia adalah
Ibnu Abi Muthi'." Itu pula yang ditegaskan Abu Ali bin As-Sakan dan
Abu Ali AI Ji)rani. Penegasan tentangnya disebutkan pula dalam
hadits ini yang dikutip Ibnu Majatr dari Yrmus bin Muhamurad dari
sallam bin Abi Muthi'. Ibnu Abi Khaitsamah meriwayatkannya dari
Musa (guru Imam B"khari dalam riwayat ini) dia berkata, "sallam bin
Abi Muthi' menceritakan kepada kami."

$.tbr,t (Diberi warna). yunus menarnbatrkan, ..Dengan hinna,

dm katam." Demikian juga diriwayatkan Ibnu Abi Khaitsamah.
Serupa dengannya dalam riwayat Affan dan Abdurrahman bin Mahdi,
keduanya dari sallam. Beliau mengutip dari jalur Abu Muawiyatr -
yakni, Syaiban bin Abdurrahman bin Mahdi- dengan redaksi, *i t:-*

€ti :6ur63bri (Rambut merah yang diberi warna dengan hinna'

dan latam). Al Ismaili meriwayatkan dari Abu Ishak dari utsman,

F, :6, 71 ye';r1, * &' ,3; d' *u. f b'ib ?i e os
(Bersama Ummu Salamah sebagian rambut jenggot Nabi SAW yang
terdapat bekas hinna' dan katam). Hinna'adalah sesuatu yang telah
dikenal sedangkan katam akan dijelaskan.

Al Ismaili berkat4 "Tidak ada padanya penjelasan bahwa Nabi
sAw yang menyemir, bahkan kemungkinan rambut tersebut menjadi
merah sepeninggal beliau sAw akibat wangian yang berwarna
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kuning, akhimya wama ini mengalahkan warna rambut." Beliau

berkata pula, "Jika benar demikian maka tak ada persoalan, tetapi bila

tidak demikian, maka hadits Anas, *et- t *i * U, ;l ,p'ot
(Sesungguhnya Nabi SAW tidak memberi warna ranrbutrya).

Demikian yang beliau katakan. Tetapi apa yang dia sebutkan sebagai

kemungkinan telah disebutkan malananya melalui jahx maushul

hingga Anas pada bab "Sifat Nabi SAW", dan ditegaskan rarnbut itu

menjadi merah karena wangi-wangran. Saya (Ibnu Hajar) katakan,

umurnnya rarnbut yang terpisatr dari kepala lama kelamaan akan

berubatr menjadi kemeratr-meratran. Namrur pandangannya yang

menguatkan hadits Anas me,lryelisihi kecenderungan pandangan Ath-

Thabari. Ringkasnya, mereka yang mengatakan batrwa Nabi SAW

memberi wama -seperti makna lahir hadits Ummu Salamatr dan juga

hadits Ibnu Umar batrwa beliau SAW menggunakan wirna kuning-

niscaya mereka menukil riwayat-riwayat yang menguatkannya. Hal

demikian terjadi pada sebagian keadaan. Sedangkan mereka yang

meirafikannya 
-seperti 

Anas- dipatrami dalam kondisi yang umum.

Imam Muslim, Ahmad, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i dari hadits

Jabir bin Samurah, dia berkat4 '*:, * .ilt ,rtla 4' *l;; 36 r;

;riltt ;$tlt jLi ri1 a,e 'e,tp dl frt 'u *t; (tidak ada uban pada

kcpala Nabi SAW dan jenggotnya, keanali rambut-rambut yang iika
beliau memalcai minyak rambut, maka akan tertutzpf). Kemungkinan

mereka yang m€netapkan Nabi SAW memberi warna ranrbutnya

menyaksikan rambut putih dan setelah ditutupi minyak rambut, maka

mereka mengira beliau SAW menyemimya.

# i Srii TlUu Nu'aim berknta). Demikian dalam riwayat

Abu Dzar. Adapun selainnya menyebutkan sanad-nya melalui jalur

maushul, "Abu Nu'aim berkata kepada kami."

798 - FATTIUL BAARI



*t N*nair). Dia adalah lbnu Abi Al Asy'ats. Dikatakan

'Asy'ats'l adalah n{nanya. Nushair tidak memiliki riwayat dalam
Shahih Bukhari selain di tempat ini.

67. Memberi warna (Menyemir)

Jv :JG i:e hr 'r.ir;;_a; ,rj ,f lG .;t ot:):I * €j f
'i}i:;t ,o:!ie,-'l ,sr6t:;it3\,*i;a\t * C,

5899. Dari Abu Salamatr dan Sulaiman bin yasar, dari Abu
Hurairatr RA, dia berhat4 'Nabi SAW bersabda, ,sesungguhnya

Yahudi dan Nasrani tidak memberi warna (menyemir), marcn

berbedalah dengan mereka'. "

Keteransan Hadits:

(Bab memberi warna [menyemirfi. Maksudnya, meruba]r
warna uban kepala dan jenggot.

:4 i.oialt & gri fi (Dari Abu Satamah dan Sulaiman

bin Yasar). Demikian beliau mengumpulkan antara keduanya.
Diriwayatkan pula oleh Al Auza'i dari Az-znhi seperti dinukil An-
Nasa'i. shalih bin Kaisan, Yunus, dan Ma'mar meriwayatkannya dari
Az-znhyi, dari Abu Salamah saja. Adapun riwayat Shalih sudah
disebutkan pada pembahasan tentang cerita para nabi. Sedangkan
riwayat yang lainnya dinukil An-Nasa'i dari Abu Hwairah pada
riwayat Ishaq bin Rahawaih dari Sufyan melalui sanad-nya bahwa
keduanya mendengar Abu Hurairah, seperti dikutip An-Nasa.i.

t Dinukil dari biografi Nushair di kitab Tahdzib At-Tahdzib.
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'i Arti, 41fu;- | .s )61 )'t ;it 11 (S es ungguhnya orang-oran g

Yahudi dan Nasrani tidak memberi awrna [menyemirJ maka

berbedalah dengan mereka). Demikian dia menyatakan secara mutlak.

Imam Ahmad menukil dengan sanad yang hasan dari Abu Umamah,

dia berkata, F)rJ'!r 'u *;:* ,b Pi {p ,il' ,Jll, il' Jfl er
./6jr Slt 4;ti ,jbs t5'.,1; 1rlj,\t ;:; 6- :,)ui $d. (Rasutuuah

SAWr keluar kepada para tetua dari kalangan Anshar yang telah

memutih jenggot-jenggot mereka. Beliau bersabda, "Wahai kaum

Ansltar, jadilanlah merah dan latning, berbedalah dengan ahli
kitab"). Ath-Thabarani meriwayatkan di kitab Al Ausath sama

sepertinya dari hadits Anas. Sementara di kitab Al Kabiir dari hadits

utbah bin Abd, eatr.; lur "e .;,u- *, #.il' & iu s|, o'€

(Rasulullah SAW memerintahkan merubah rambut untuk

menyelisihi bangsa Ajam). Hadits ini dijadikan dalil mereka yang

membolehkan memberi warna [menyemir] menggunakan warna

hitam. Pada bab ini telatr dinukil pada bab "Penyebutan bani Israil"
pada pembahasan tentang cerita para nabi satu masalah pengecualian

memberi warna dengan wama hitam berdasarkan dua hadits; Jabir dan

Ibnu Abbas. Di antaxa ulama yang memberi keringanan memberi

warna rambut dengan wama hitam saat jihad dan sebagian lagi

membolehkan secara mutlak. Namun, pendapat yang lebih tepat

adalah tidak disukai (makruh).

Adapun An-Nawawi cenderung mengatakan hukumnya adalah

mal<ruh dalam arti haram. Namun sekelompok ulama salaf memberi

keringanan, di antara mereka adalah Sa'ad bin Abi Waqqash, Uqbah

bin Amir, Al Hasan, Al Husain, Jarir, dan sejumlah ulama lainnya.

Ibnu Abi Ashim memilihnya dalam kitab Al Khidhab seraya

menjawab hadits Ibnu Abbas yang dinisbatkannya kepada Nabi SAW,

frt *l tt:y- r I'l.J! o*li-i,i Lk- @kan ada suatu kaum yang

memberi warnd [menyemirJ dengan warna hitam, merel<a tidak
mendapati aroma surga), bahwa tak ada padanya petunjuk tidak
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disukainya menyemir dengan warna hitam, bahkan ini adalatr berita

tentang suatu kaum yang memiliki sifat demikian. Sedangkan hadits

Jabir, ;tjlt 'oj$ Qauhilah warna hitam), dijawab bahwa ia untuk

mereka yang rambut kepalanya telah memutih semuanya, dan ini tidak
berlaku bagi semua orang." Apa yang dikatakannya menyelisihi
makna lahir kedua hadits itu. Hanya saja pendapatnya mungkin
didukung hadits yang dia riwayatkan dari Ibnu Syihab, dia berkata, &
l,rk; oa\r1Ajr W,)i nr4* qit t:,€ \ )Fb}*Ai (Kami biasa

menyemir dengan warna hitam apabila wajah baru [masih mudaJ,

ketika wajah telah pudar dan Sig-Sigt [sudah tanggalJ makn kami
meninggalkannya).

Ath-Thabarani dan Ibnu Abi Ashim meriwayatkan hadits Abu
Darda' yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, ibt Siy- )t|;\ Qbt U
u$t ?i +3 (Barangsiapa memberi warna [menyemirJ dengan

warna hitam, maka Allah akan menghitamknn wajahnya pada hari
kiamat). Sanad hadits ini lemah. Di antara ulama ada yang
membedakan dalam hal itu antara laki-laki dan perempuan. Mereka
memprbolehkan bagi perempuan dan tidak untuk laki-laki. pendapat

ini dipilih oleh Al Hulaimi. Adapun menyemir kedua tangan dan kaki
tidak diperbolehkan bagi laki-laki, kecuali untuk tujuan pengobatan.

Kalimat 'iAA| (berbedalah dengan mereka) dalam riwayat

Muslim disebutkan, ryLietj # tAA (Berbedalah dengan mereka

dan hendaklah kamu membei warna [menyemirJ). An-Nasa'i
meriwayatkan dari Ibnu Umar, dinisbatkan kepada Nabi SAW, \it
)#u;rfi!;:s l: l.J2Jt (Jbahlah uban dan jangan menyerupai orang

Yahudi). Para periwayatnya tergolong tsiqah (terpercaya). Akan tetapi
te{adi perbedaan pada Hisyam bin urwah pada riwayat ini seperti
disebutkan An-Nasa'i, dimana beliau mengatakan riwayat itu tidak
akurat. Ath-Thabarani meriwayatkannya di kitab Al Ausath dari hadits
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Aisyalr disertai tambahan, Ls)6ti (dan Nasrany'. Diriwayatkan para

penulis kitab Sunan dan dinyatakan shahih oleh At-Tirmidzi dari

hadits Abu Dzar, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW , '€t t 5;('01

"3Jri 
lQi' +itlt .u. (Sesunggthnya sebaik-baik yang kamu gunalwn

merubah rambut adalah hinna' dan lutam). Mungkin maksudnya

bergantian menggunakan keduanya dan mungkin pula mengumpulkan

keduanya sekaligus. Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Anas,

dia berkat4 "Abu Bahar menyemir me,nggunakat hinna' dan katam

seme,ntara Umar menyernir menggrurakan hinna'." Hd ini
menunjukkan Abu Bakar selalu mengumpulkan kedua batran semir

itu.

Katam adalah tunrbuhan di negeri Yaman yang mengeluarkan

zat pewama hitam yang agak kemeratlan. Adapun warna hinna'
adalatr merah. Maka mencirmpur keduanya alcan mengbasilkan warna

hitam kemeratran. Ibnu Abi Ashim menyimpulkan dari lafazh,

"Jauhilatr warna hitam", batrwa merrberi wilma dengan wama hitam

termasuk kebiasaan mereka. Sementara Ibnu Al Kalbi menyebutkan

bahwa yang pertama kali menggunakan lvarna hitam di kalangan

bangsa Arab adalah Abdul Muthalib. Adapun yang pertama kali
secitra mutlak adalah Fir'aun.

Para ulama berbeda pendapat tentang menyemir dan

meninggalkannya. Abu Bakar dan Umar serta selain mereka telatr

mengerjakannya seperti terdatrulu. Namun, perbuatan ini ditinggalkan

oleh Ali, IJbay bin Kaab, Salamah bin Al Akwa', Anas, dan

sekelompok sahabat. Ath-Thabari mengumpulkan hal ini bahwa

mereka yang menyemir, maka itu sesuai, seperti orang yang ubannya

memperburuk penampilannya. Adapun yang tidak menyemir maka hal

itu pula sesuai baginya seperti orang yarrg ubannya tidak

mempengaruhi penampilannya. Atas dasar itu dipahami sabda beliau

SAW dalam hadits Jabir yang diriwayatkan Muslim tentang kisah Abu

Quhafah ketika beliau SAW bersabda kepadanya saat melihat
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rarnbutrya putih bagaikan tsughamah, $ji)r i&. s tih q* (Jbahtah

ini dan jauhi warna hitam). Serupa dengannya hadits Anas yang telatr

diisyaratkan terdatrulu di awal bab "tentang uban". Ath-Thabari dan

Ibnu Abi Ashim menambahkan melalui jalur lain dari Jabir, ,':ttbii
t tt.1a;;;a (mereka membawanya dan memberinya warila merah).

Tsughamah adalatr tumbtrhan yang sangat putih baik btmga maupun

buahnya. Dia berkata, "Barangsirya kondisinya seperti Abu Quhafah
maka disukai me,nrberi wama rambutrya yang putih, karena tak ada

yang tertipu dengannya. Adaprm yang kondisi tidak dernikian, maka

tidak disukai untuk melakukan itu. Namun, me,nyemir secara mutlak
adalah lebih utama kare,na terdapat padanya komifnen terhadap

perintatr menyelisihi atrli kitab. Menyerrir juga dapat menjaga rambut
dari debu dan selairurya. Hanya saja bila kebiasaan masyarakat
setempat tidak melakukanny4 maka meninggalkannya adalah tebih
baik.

Ath-Thabari me,lryebutkan-setelatr mengutip hadits Amr bin
Syu'aib dari bapalarya dari kakekny4 dinisbatkan kepada Nabi SAW,

\*et- \f W-nl J'rj d '4t -# qs 'sy, 
@rang yang tetah beruban,

malm hal itu menjadi cahaya baghrya hingga dia mencabutnya atau

menyemirnya), dan hadits Ibnu Mas'ud, ig 'rrt *V il, ,P dr't t

lq ,f"- (Sesungguhnya Nabi SAW biasa tidak menyrkai beberapa

perkara),lalu disebutkan diantaranya merubah uban -bahwa sebagian

ulama mengatakan hukum maknrh ini telatr disukai berdasarkan hadits
pada bab di atas. Kemudian dia menyebutkan kompromi dan berkata,

"Klaim adanya nasakh (penghapusan) tidak ada dalilnya." Saya (Ibnu
Hajar) katakan, pendapat yang me,ngatakan terjadi nasakh menjadi

kecenderungan Ath-Thatrawi, dia berpegang pada hadits, nr j:" llri
p*::'@,Gtt-ib t ,* Jf-ir q ?4, Jti 

-eitrji'n *3 *
;t+t)gf (Beliau SAW menyukai menyetujui ahli kitab dalam hal-hat

yang belum diturunkan huhtmnya. Setelah itu beliau pun menyelisihi
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mereka dan menganjurlan agar menyelisihi mereka). Seperti akan

diulas terperinci pada bab "Menyisir rarnbut Dibelah Dua". Hadits

Amr bin Syu'aib yang disitir terdatrulu diriwayatkan At-Tirmidzi
seraya menyatakan hasan, tapi saya tidak melihat pada satupun

j alurnya pengecualian yang diesbutkan.

Ibnu Al Arabi berkata "Dilarang mencabut dan tidak dilarang

menrberi warna, karena dengan memberi warna [me,nyemir] terdapat

pe,nrbatran ciptaan dari asalnya. Berbeda dengan memberi \varna yang

tidalc merubatr ciptaan bagr yang memandangnya. Dinukil dari Ahmad

bahwa hal itu wajib. Pendapat lain darinya me,ngatakan wajib meski

hanya satu kali. Dinukil pula, dia berkat4 "Aku tidak mmyukai bagi

seseorang maninggalkan menyemir dan menyerupai ahli kitab."
Sementara menyemir me,nggunakan warna hitam dinukil darinya sama

seperti madzhab Syaf i, yaitu dua riwayat masyhw, salah satunya

me,ngatakan makruh, dan satunya lagi mengatakan haram. Larangan

ini semakin ditekankan bagl yang melalnrkan p€,nyamrran.

68. Keriting

'^+'6 ..; ir 
""r,lJY i ,f 

',* ,f|)t * gj i'*; f
\, ,i.q, +r";A ;Li *v \t'* :t i;;'ok'lh
tj yw3t rt.J;'rt,g'rlu, A-6.*\t 4\r,Ar,pL..
,q ';*:k- ?ot ti* '6rl ir, ;" hr k ,y$u.

*,-i; c A, ,-oL 3il ul' * ?ri ;G;, ,tb ;* **"t i
'-.,',i. ' to -o'.-

.*Lba. 6J.r' O)Jr,e *aS
5900. Dari Rabi'ah bin Abu Abdurrahman, dari Anas bin

Malik RA, sesunggubnya beliau mendengarnya berkat4 "Rasulullatr
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SAW tidak tinggi mencolok dan tidak pula pendek, tidak sangat putih

dan tidak pula hitam. Rarnbutnya tidak terlalu keriting dan tidak lurus

sekali. Allah mengutusnya pada usia empat puluh tahun. Tinggal di

Makkah selama tiga belas tatrun dan di Madinatr sepuluh tahun. Allah
mewafatkannya pada usia enzrm puluh tatrun. Tidak ada pada

kepalanya dan jenggotnya dua puluh helai rambut putih."

G'#i bl ',;lt 6 |JiirSr',;*,, :Jv AG-4 e) c
,#v ; o:*l'6. JG .*3 ;v b, * Ut uir); -*

"t:.^;:_'4 
:'o,;L! I le .W'nqj',+.# eJ,'ot

.iil'** U-;:;* |-# JE .i!*lr L .o.e,tri 6 ,i1;

5901. Dari Abu Ishaq, dia berkata: Aku mend"nr., Al Bara'
berkatq "rqku tidak pematr melihat seseorang lebih bagus dengan

me,ngenakan hullah (pakaian satu stel) merah di banding Nabi SAW."
Sebagian satrabatku berkat4 dari Malik, "sesungguhnya jummah

(rambut yang berjuntai dari kepala) menjulur dekat dari kedua

batrunya." Abu Ishaq brkata: Aku meirdengarnya menceritakan bukan

sekali, dan tidaklah dia me,nceritakannya melainkan tetrtawa." Hadits
ini diriwayatkan pula oleh Syr'bah, "Rarnbutnya mencapai cuping
kedua telinganya."

\, * )t Ji;'ot ,;iz ?nt *2, ';L i lt * * et 
'*

6 ,fk ?:rI ),*) UG ,r;K, t* Ui ,;:J ,lo'i,, ,1,
t' #' b :,, ul c ;Fk 'aX. ii lolt i,i'n ,t:) ;-ii
-,i*; ,it? ,rc \l- #*3 e ,41 ,;t; i; q l&,
(t 6y, .€, o:.t 3*.":t ,S,e' rrS n ,*s1C; .#u J*;

FATHUL BAARI - 8O5



e.a
-n:'du reb ,:Jt #t .,-r"i ,# * ,tr:,

.icil' ;;r
5902. Dari Nafi', dari Abdullah bin Umar RA, sesungguhnya

Rasulullah SAW bersabda, "Suatu malam alu diperlihatkan berada di

sisi Ka'bah. Alu melihat seorang laki-laki hitam sebagaimana laki-

laki hitam yang paling bagus pernah engkau lihat. Dia memiliki

limmah (rambut panjang berjuntai melewati latping) seperti limmah

yang paling baugus yang engkau lihat, dan dia telah menyisirnya, ia

meneteskan air. Orang itu berpegangan kepada dua laki-laki -atau
pada pundak dua laki-laki- sambil thawaf di Ka'bah. Aku bertanya,

'siapakah ini?' Dikatakan, 'Al Masih lbnu Maryam'. Tiba-tiba aku

melihat seorang laki-taki berambut keriting yang terpilin, mata

kanannya buta seperti buah anggur terapung. Aku bertanya,

'Siapaknh ini?' Dikatakan, 'Al Masih Ad-Dajjal'."

'^;+ ,fk
,/

itr4' tr;.;

llzz.
ori ik 13r "ui

L).

-1d -Li.t--tJ)"A_ o)t3 ..9
L)

.4.->.r.

t./

,J-,rl*') ilL\t ,*

5903. Dari Qatadatr, Anas menceritakan kepada kami,

"sesungguhnya Nabi SAW biasa rambutnya menjulur sampai kedua

bahunya."

.W *3 rllh, ,k 4t ;t r-a ott :o;i7;;ti;
5904. Dari Qatadah, dari Anas, "Biasanya rambut kepala Nabi

SAW sampai kedua bahunya."



.A
4.1' 4lll

;nt Jy, * f ^i; hr qf, ,It;';t';:C
e't fL ht ,k lut Jyr';i ok ,lr- pt

Jb';)t os :'Jti ,7;i V ;;ts V
\t -u Ut ;t t:t{j tL l:u; "ri

/^
otl .il.

4J.9 dlJl

iL),r '-t;r,rlL
il
u

l,- -.,/- o .ldtr o:Ur ;-c

.g.q *\i; *;irt: k u A
5905. Dari Qatadah beliau berkata, aku bertanya kepada Anas

bin Malik RA tentang rambut Rasulullah SAW, maka beliau berkata,
"Rambut Rasulullah SAW sedikit berombak, tidak terlalu lurus dan

tidak pula keriting, berada di antara kedua telinganya dan kedua
pundaknya."

i:4''&*''

5906. Dari Qatadah, dari Anas, dia berkata, "Nabi SAW
seorang yang besar kedua tangannya, aku belum pernah melihat yang
sepertinya sesudahnya, dan rambut Nabi SAW sedikit berombak, tidak
keriting dan tidak pula terlalu lurus."

*') ,lL ht 
'U'u1t 

ots :Ju ',,,o ht ur,, ;f V ;;a V
JU-') ,& + l, /"-; rf I ,+rst'# ,,y:$0 i$t'#

.;pfu a;.
5907. Dari Qatadah, dari Anas RA dia berkata, "Nabi SAW

seorang yang besar kedua tangan dan kedua kaki, bagus wajahnya,
aku belum melihat yang sepertinya sesudahnya dan sebelumnya.

Kedua telapak tangannya lebar."

.b
,)1*,

t/.b*,..
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ok ,Jv -i;; ,ti t ,Vt *'ti- ,tY ; ,it V i;rii 7
.{V t:x'ri ; ,r}t o; 1rM

5908-5909. Dari Qatadah, dari Anas bin Malik 
-atau 

dari

seorang laki-laki dari Abu Hurairalr- dia berkata, 'Nabi sAw

seorang yang besar kedua kakinya, bagus wajahnya, aku belum pemah

melihat yang sepertinya sesudattnya."

c/
o)1:r ir,

a. ao ,.-,
.geis.Jtl

5910. Dari Qatadah, dari Anas,'T'{abi SAW seorang yang tebal

kedua kaki dan kedua telapak tangan."

J:"

5911-5912. Dari Qatadah dari Anas, 'T'{abi SAW seorang yang

besar kedua telapak tangan dan kedua kaki. Abu Hilal berkata: tah

menceritakan keapda kami dati Qatadah dari Anas 
-atau 

Jabir bin

Abdullah-, "Nabi SAW seorang yang besar kedua telapak tangan

dan kedua kaki. Aku tidak melihat sesudatrnya yang serupa

dengannya."

udt Ci *:, #L hr J2 '"lt ok l;t r

*; *b ii'r
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t:{'\t e, {& it * k ,Ju *# * {* it *
I ,{G u.t ,lsj .'.ig #';'*rk iit_,,1r- J*ltsr \3i
tlrr' ;6r-rb Jt 5fiu At;\ r1i :Ju W, tS Jv '-;i
44'pi ,!k ;^L ?*x,';i F JL r; ?tt "Fj ,;;,'3/J' I .' ,, ,

.&dlr;rl;t;1
5913. Dari Ibnu Aun, dari Mujatrid, dia berkata: Kami U.oa"

di sisi Ibnu Abbas RA, lalu mereka menyebutkan Dajjal. Beliau

berkata, "Sesungguhnya tertulis di antara kedua matanya 'kafir'." Ibnu

Abbas berkata, "Saya tidak mendengarnya mengatakan demikian,

tetapi beliau bersabda, 'Adapun lbrahim maka lihatlah sahabat kamu

ini, sedangkan Musa seorang laki-laki hitam di atas unta merah,

dikelrang dengan khulbah. Seakan-akan alu melihat kepadanya ketilca

tuntn dari lembah mengucapkan talbiyah'."

Keterangan Hadits:

Kata ja'ad fteriting) adalatr sifat rambut. Imam Bukhari

menyebutkan tujuh hadits. Hadits pertama adalatr hadits Anas tentang

sifat Nabi SAW yang telah dijelaskan pada pemabahsan tentang

keutamaan. Maksud penyebutannya di tempat ini terdapat pada

kalimat, "Tidak sangat keriting dan tidak pula terlalu lurus."

maksudnya, rarnbut beliau antara keriting dan lurus. Hal ini sudah

dipaparkan pada pembahasan tentang keutamaan. RambutTa'd adalah

rambut yang keriting seperti rambut orang-orang sudan. Sedangkan

rambut basth adalah rambut yang tefuntai lurus tidak berombak

sedikit pun seperti rambut orang-orang india. Kata qathath berxti
sangat keriting sehingga seperti dipilin. Adapun kalimat, "Tidak ada

pada jenggotnya dua puluh helai rambut putih", disebutkan pada

pembahasan tentang keutamaan penjelasan perbedaan tentang

penetapan jumlah tersebut. Di antara perkara yang belum disebutkan
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di tempat itu bahwa dalam hadits Al Haitsam bin Dahr yang dikutip

Ath-Thabarani dikatakan jumlaturya tiga puluh helai rambut. Tetapi

sanad hadits ini dinyatakan lemah. Adapun yang menjadi pegangan

jumlahnya kurang dari dua puluh helai.

Hadits kedua adalah hadits Al Bara' yang diriwayatkan

melalui Malik bin Ismail, dari Israil, dari Abu Ishaq. Malik bin Ismail

adalah Abu Ghassan An-Nahdi.

d.6 ,f ,fr1ei ,.fi.'Jti (Sebagian sahabatht berknta dari

Malik). Dia adalah lsmail yang dimaksud.

^rir'ot $esungguhnya jummah milil<nya). Maksudnya, rambut

kepalanya apabila turun dekat kedua bahunya. Al Jauhari berkata pada

bagran huruf wawu, "Wafrah adalatr rambut hingga cuping telinga,

sedangkan jummah lalu limmah adalahjika melewati cuping telinga."

Penjelasan serupa telah diulas pada biografi Isa pada pembahasan

tentang cerita para nabi ketika membatras hadits Ibnu Umar. Syaikh

kami berkata di kitab Syarh At-Tirmidzi, "Perkataan A1 Jauhari yang

kedua selaras dengan perkataan para ahli bahasa." Ibnu Baththal

mengunpulkan antara dua lafazh berbeda dalam hadits bahwa ia

adalah kabar tentang dua keadaan. Apabila beliau lambat

memendekkannya, maka rambutnya memanjang hingga dekat bahu.

Jika beliau memotongnya, maka tidak melewati kedua telinganya.

Adapun selainnya mengkompromikan batrwa kondisi kedua adalah

saat Nabi SAW melakukan umrah. Sedangkan kondisi pertama adalah

pada selain umrah. Namun, pendapat ini jauh dari kebenaran.

Kemudian cara kompromi ini menjadi layak apabila terjadi perbedaan

hadits. Adapun di tempat ini, kedua lafazh disebutkan dalam satu

hadits melalui sumber yang sama, yaitu dari riawayat Abu Ishaq dari

Al Bara'. Maka pandangan paling tepat untuk mengkompromikan

keduanya adalah memahaminya dengan arti perkiraan bukan

kepastian. Pada hadits Anas berikut disebutkan sama seperti tercantum

dalam hadits Al Baraa'.
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# ",y A-i 
"P. 

(Memuhtl [menjulurJ deknt dari kedua

bahunya). Dalam riwayat Syu'batr yarr1 mu'allaq -setelah 
ini-

disebutkan, d5l1j& Ci- iy3 lRambutnya mencapai cuping kedua

telinganya). Sudah disebutkan pula pada pembahasan tentang

keutamaan bahwa riwayat Yusuf bin Ishaq bin Abi Ishaq terdapat

keterangan yang bisa memadukan kedua riwayat di atas, g" "P 'i

{;$:; jt tlil 1;e' fteliau memiliki rambut yang mencapai cuping

hingga kedua pundalotya). Kesimpulannya, apabila rambutrya

panjang, maka mencapai kedua batru dan bila dipendekkan mencapai

cuping telinga. Adapun yang dimaksud 'sebagian sahabat' yang tidak

disebutkan secara jelas adalah Ya'qub bin Sufyan. Sesungguhnya dia

meriwayatkannya demikian dari Malik bin Ismail melalui sanad

seperti di atas disertai tambahan.

^3\i 
'z,jA 

U.i:P ,*& Jg gyu'bah berkata, "Rambutnya

mencapai cuping kedua telingannya"). Demikian diriwayatkan Abu

Dzar dan An-Nasafi. Adapun selain keduanya menukil, "Hadits ini

diriwayatkan pula oleh Syu'batr, "Rarnbutnya. . . "." Riway at mu' all aq

ini diriwayatkan Imam Bulfiari pada bab 'Sifat Nabi SAW", melalui

Syu'batr, dari Abu Ishaq, dari Al Bara'. Al Karmani menjelaskannya

menurut riwayat mayoritas dan mengisyaratkan batrwa Imam Bukhari

tidak menyebutkan gurunya Syubah, dia berkata "Ada kemungkinan

yang dimaksud adalah Abu Ishaq, karena dia ini adalah gurunya."

Hadits ketiga adalah hadits Ibnu Umar tentang sifat Isa Ibnu

Maryam. Di dalamnya dikatakan, "Dia memiliki limmah seperti

limmah yang paling bagus yang pemah engkau lihat", kemudian

sehubungan sifat Dajjal dikatakan, "Dia berambut keriting yang

terpilin." Penjelasannya sudah dipaparkan pada pembatrasan tentang

cerita para nabi.

Sungguh keliru mereka yang berdalil dengan hadits ini untuk

mengatakan bahwa Dajjal masuk Madinatr atau Makkah, sebab Nabi

SAW melihatnya di Makkah dalam mimpi tidak berkonsekuensi
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bahwa dia benar-benar memasukinya. Kalaupun dikatakan Beliau

SAW melihat Dajjal di Makkah pada zamannya maka tidak

berkonsekuensi dia akan memasukinya sesudah itu pada saat keluar di

akhir zaman. Sebagian berdalil untuk menunjukkan Ibnu Shayyad bin

Dajjal, karena dia tinggal di Madinah. Meski demikian, Umar dan

Jabir bersumpah bahwa dialah Dajjal, seperti akan disebutkan pada

akhir pembatrasan tentang fitnah dan cobaan.

Hadits keempat adalah hadits Anas yang diriwayatkan melalui

sejumlatr jalur dari Qatadatr. Pada jalur pertamanya dikatakan,

"Rambutnya memukul [menjulur] kedua ba]runya." Pada jalur kedua,

"Adalah rambutnya di antara kedua telinganya dan pundaknya."

Jawaban bagi hal ini sama seperti jawaban untuk hadits A1 Bara'.

Imam Muslim dan Abu Daud meriwayatkan dari Ismil bin lJlayyah,

dari Humaid, dari Anas, *l ;ur 4*i {p &' ,tb 
";t'p 

,tg

(rambut Nabi SAW hingga pertengahan kedua telinganya).

Disebutkan dalam riwayat Abu Daud dan Ibnu Majah serta dinyatakan

shalrih oleh At-Tirmidzi dari l+bu Az-Zinad, dari Hisyam bin Urwatr,

dari bapaknya dari Aisyah, i?i, Otj Pi {t il' d* A' 'P og

zJ,'iJ osii (Sesungguhnya rambut Nabi SAW di atas wafrah dan di

bawah jummah). Ini adalah versi Abu Daud. Sedangkan versi Ibnu

Majah sama se'pertinya. Adapun redaksi At-Tirmidzi justru terbalik,

aflli oli *J, Oi (Di atas jummah di bawah wafrah). Syaikh kami

mengumpulkan antara keduanya di kitab Syarh At-Tirmidzi bahwa

yang dimaksud lafazh 'di atas' dan 'di bawatr' dinisbatkan kepada

tempat. Terkadang pula dinisbatkan kepada sedikit banyaknya rambut.

Maka kalimat "Di atas jummah", yakni lebih tinggi dari tempat itu.

Sedangkan "Di bawah jummah", artinya dalam kadarnya. Demikian

pula sebaliknya. Sungguh ini cara kompromi sangat bagus sekiranya

hadits itu tidak berasal dari satu sumber. Ishaq pada sanad pertama

adalah lbnu Rahawaih. Adapun Habban adalah lbnu Hilal'
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,q) P) {p l" ,)* ,;r'P,tg (Rambut Nabi SAW sedikit

berombak). Kata ry, Uir" diberi fathah pada huruf ra' dan lmsrah

pada huruf jim. Bisajuga diberi dhammah danfathah, artinya sedikit

keriting. Dikatakan, 'rajala sya'rahu', artinya dia menyisir rambutnya,

maka ia antara lurus dan keriting. Periwayat hadits itu menafsirkan
juga demikian seperti pada bagian akhir hadits. Kemudian dia
mengutipnya melalui jalur lain dari Jarir -yakni Ibnu Hazim-
disertai tambahan, "Beliau adalatr besar kedua tangannya", dan pada
jalur ketiga, "Beliau besar kedua tangan dan kedua kakinya." Tidak
disebutkan pada kedua riwayat pertama tentang sifat rambut. Dia
menambahkan, "Saya tidak melihat sebelumnya dan tidak pula
sesudatrnya yang sepertinya." Dia berkata, "Kedua telapak tangannya

lebar." Kemudian beliau meriwayatkarutya melalui Mu'adz bin Hani',
dari Hammam, melalui sanadnya sirma sepertinya, hanya saja

dikatakan, "Dari Qatadah dari Anas, atau dari seorang laki-laki dari
Abu Hurairah." Tambahan ini tidak berpengaruh apapun pada akurasi
hadits, karena orang-orang yang menandaskan hadits ini dari Qatadah
dari Anas lebih akurat dan pakar dibanding Mu'adz bin Hani'. Mereka
adalah Habban bin Hilal dan Musa bin Ismail seperti di tempat ini.
Demikian pula Jarir seperti disebutkan terdatrulu dan Ma'mar seperti
akan datang, dimana keduanya menegaskan hadits itu dari Qatadah
dari Anas. Tetapi mungkin hadits itu diterima Qatadah dari dua guru.

Laki-laki yang tidak disebutkan itu mungkin Sa'id bin Al Musayyab
sebagaimana dinukil Ibnu Sa'ad melalui riwayatnya dari Abu
Hurairah, sama sepertinya. Qatadah sangat dikenal meriwayatkan dari
Sa'id bin Al Musayyab. Sementara Al Karmani mengatakan mungkin
hadits ini berasal dari riwayat Abu Hurairah. Hanya saja periwayat
ragu dalam menentukan apakah yang menerima dari Abu Hurairah
adalah Anas atau laki-laki yang tidak disebutkan itu. Kemudian dia
menguatkan keraguan apakah berasal dari riwayat Anas atau dari
riwayat Abu Hurairah, bahwa Anas pelayan Nabi SAW, dia lebih tahu
tentang sifat beliau SAW dibanding yang lain, maka jauh
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kemungkinan Qatadah meriwayatkan hal itu dari sahabat lain yang

lebih sedikit kebersamaannya dengan Nabi SAW dibandingkan Anas.

Perkataan Al Karmani yang terakhir ini sama sekali tidak

dikandung oleh redaksi hadits. Bahkan kemungkinan yang mungkin

diterima adalah perkara yang dia sebutkan pertama dan ini pun cukup

jauh. Adapun yang benar, keraguan itu berasal dari Mu'adz bin Hani'

tentang apakah Hammam menceritakannya dari Qatadah, dari Anas,

atau dari Qatadah, dari seorang laki-laki, dari Abu Hurairah. Iniiah

yang ditegaskan Abu Mas'udi, Al Humaidi, Al Mizzi, dan selain

mereka di kalangan ahli pakar.

* *i rP ar * Ut os 6'ib 6we ,f ;;;' c ec9'J,3)

;jilti ;r:Kt g\yom berkata, dari Ma'mar, dari Qatadah, dari

Anas, "Nabi SAW adalah tebal kedua telapak tangan dan kalcinya").

Hisyam adalah Ibnu Yusuf. Riwayat mu'allaq (tanpa sanad lengkap)

ini diriwayatkan dengan sanad maushul (lengkap) oleh A1 Ismaili

melalui Ali bin Bahr, dari Hisyam bin Yusuf, dan seterusnya.

Demikian pula diriwayatkan Ya'qub bin Sufyan, dari Mahdi bin Abi

Mahdi, dari Hisyam bin Yusuf. Kata jA artinya tebal jari-jari dan

telapak tangawrya. Ibnu Baththal berkata, "Telapak tangan beliau

dipenuhi daging (gemuk). Meskipun besar namun halus seperti pada

hadits Anas." Maksudnya yang disebutkan pada pembahasan tentang

keutamaan, 'A"V,i *p Ar e ft 'U ,fli t:7t; ',>:,; 6 (Alat tidak

pernah menyentuh sutera yang lebih lembut daripada tangan beliau

SAW).Dia berkata, "Mengenai perkataan Al Ashma'i bahwa lafazh

oil:.Jr udututr telapak tangan yang tebal serta kasar, maka dia tidak tepat

dalam menafsirkannya dengan arti 'kasar'. Adapun penafsiran Khalil

dan Abu Ubaidah lebih tepat. Menguatkan hal ini lafazh pada riwayat

lain, "Besar kedua telapak tangan dan kedua kaki." Ibnu Baththal

berkata, "Kalaupun tafsiran Al Ashma'i tentang kata giSr diterima,

maka kemungkinan Nabi SAW menceritakan dua keadaan tangan

Nabi SAW. Apabila beliau SAW be{ihad atau melakukan pekerjaan-

814 - FATHUL BAARI



pekerjaan rumah maka tangannya menjadi kasar. Namun, bila beliau

SAV/ meninggalkan hal-hal itu niscaya tangannya kembali halus."

Iyadh berkata, "Abu llbaid menafsirkan kata ;i3r dengan arti besar

dan pendek jari-jari tangan. Namun ditanggapi bahwa ada rwiayat

tentang sifat beliau SAW yang mengatakan jari-ja.i tangannya

panjang." Saya (Ibnu Hajar) katakan, menguatkan hal ini lafazh pada

riwayat An-Nu'man di atas, 4t y ts€ lBettau SAW lebar kedua

telapak tangannya). Sementara dalam riwayat Al Kasymihani di

tempat ini disebutkan dengan, 4t U yakni mendahulukan huruf

'ba' atas 'sin'. Hal ini sesuai dengan sifat 'lembut'.

Iyadh berkata, "Dalam riwayat Al Marwazi disebutkan, Y
atau .hi. yakni terdapat keraguan. Menurut penelitian kata il:Jr
artinya 'tebal' tanpa dikaitkan dengan pendek atau pun kasar.

Sementara Ibnu Khalawaih menyebutkan ketika menafsirkan kata
j3r ."p"r1i terdahulu, maka saat itu dikatakan padanya bahwa kata

itu disebutkan berkenaan sifat Nabi SAW, akfiirnya dia bersumpah

atas dirinya tidak menafsirkan sesuatu dalam hadits." Penyebutan

lafazh ;;*t & sebagai ganti ;;A U atau ;p3r y
menunjukkan yang dimaksud adalah gambaran fisik. Adapun mereka

yang menafsirkannya dengan arti suka memberi, maka kenyataarurya

memang demikian, namun bukan itu yang dimaksudkan di tempat ini.

Pt *.I' ,,!} olt o'€ r.E \i ,ii ',* .td 6qt JW I ;l'6:
'i *,i' o.ti;. ji I e*tiri F # (Abu Hilal berkata, Qatadah

memberitakan kepada kami, dari Anas atau Jabir, "Adalah Nabi SAW

besar kedua telapak tangan dan kaki, alctt tidak melihat sesudahnya

yang serupa dengannya"). Riwayat mu'allaq ini disebutkan Al
Baihaqi dengan sanad yan9 maushul di b,rtab Ad-Dala'il. Kami
menemukanrurya dengan sanad ringkas di kitab Fawa'id Al Isawi
keduanya dari Abu Salamah Musa bin Ismail At-Tabudzaki, Abu Hilal
menceritakan kepada kami seperti itu. Abu Hilal namanya
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Muhammad bin Sulaim Ar-Rasibi periwayat dari Bashrah dan Shaduq

tetapi dinyatakan lemah hapalannya, maka tidak ada pengaruh bagi

keraguannya. Sementara salah satu daripada riwayat-riwayat Jarir bin

Hazim telah menjelaskan ke-shahih-an hadits dengan penegasan

Qatadatr yang mendengimya dari Anas. Seakan-akan Imam Bukhari

bermaksud menyebutkan jalur ini unttrk menjelaskan perbedaan atas

Qatadatr, bafuwa tidak ada pengaruh bagnya, dan tidak pula menjadi

cacat bagi keabsahan hadits. Namun, maksud ini tidak tampak bagi

seseorang sehingga dia berkata" 'Riwayat-riwayat yang disebutkan

tentang sifat kedua telapak tangan dan kaki ini tidalc memiliki kaitan

dengan judul bab." Malca dijawab batrwa semuanya hanyalah satu

hadits, tetapi terjadi perbedaan periwayatrya dalam menanrbatr dan

mengurangi. Adaprm malcsud utamanya adaldr tentang sifat rambut

dan yang selainnya hanya mengikut kepadanya.

Apa yang diindikasikan hadits te,ntang rambut Nabi SAW yang

meirdekati kedua batrunya merupakan kondisi rarrbutnya pada

sebagian besar keadaannya. Terkadang rarnbut itu menjadi panjang

hingga berjuntai sehingga dapat dibuat ikatan (dikepang) seperti

diriwayatkan Abu Daud dan At-Tirmidzi melalui sanad yanrg hasan

dari hadits Unmru Hani, dia berkat4 k *i *v b, & n' Jh e!
J)n $l lij (Rasulullah MW datang ke Makkah dan dia memiliki

empat ikatan), dalam lafazh lain, J,6:b €J G*prt kepang). Sementara

dalam riwayat Ibnu Majah, itib ,ii itU i.sl {f*nrt ikatan, yabti

kepand. Kata ghadaa'ir artinya jarnbul rarnbut yang terjuntai,

sedangkan dhafaa'rr adalatr kepang rarnbut. Kesimpulan dari hadits,

ranrbut beliau SAW terkadang panjang hingga seperti jambul-jarnbul

yang terjuntai, maka diikat menjadi empat kepangan. Hal ini dipahami

untuk kondisi dimana beliau SAW tak sempat memperhatikan

rarnbutnya kare,na kesibukan safar atau pun yang se,pertinya.

Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu Majatr -dia
menshatrihkannya- meriwayatkan dari Ashim bin Kulaib, dari
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bapakrya, dari Wa'il bin Hujr, dia berkata, 'e, *.ilt ,,l2 4, "4
+1 i ;t,iui f,t b 

"*t'j,'nihi'er+,j..rri'i 
iui ia "** "fr ,t)

(Aht datang kepada Nabi SAW dan alru memiliki rambut panjang.

Beliau bersabda, "Ekor-ekor lalat." Alru pulang dan memotongnya

kemudian datang kepadanya pada esok harinya. Beliau bersabda,
"Bukan engkau yang aht maluudkan"). Hadits ini hasan.

Hadits kelima dan keenam berasal dari Abu Hurairatr dan

Jabir, disebutkan untuk mengikuti hadits Anas, seperti telah

disebutkan terdahulu.

Hadits ketujuh adalatr hadits Ibnu Abbas tentang Ibratrim dan

Musa AS. Penjelasannya sudah disebutkan pada pembahasan tentang

cerita para nabi. Maksud penyebutannya di tempat ini terdapat pada

kalimat, "Adaprm Musa seorang laki-laki hitam berarnbut k€riting".
Sedangkan maksud, 'sahabat kamu' yaitu beliau SAW sendiri.

69. Memilin Rambut

,Jv '*;i 1' 
'"?'ol l' * 'i 'np ;?l lsG'ellt ,r

*t,t;+zr 13 |ig4i'* u ,:Jrri & hr ,n, ;'q-
.l'ir *i*r h' & 

^' 
J;rUl;u,jrr; *'i.t ok,

5914. Dari Ar-Z;, dia berkata: Salim bin Abdillah
mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Abdullah bin Umar berkatq
aku mendengar Umar RA berkata, "Barangsiapa berkepmg, maka
hendaklah mencukur, dan jangan menyerupai memilin." Biasanya
Ibnu Umar berkat4 "Sungguh aku melihat Rasulullatr SAW memilin
rambut."
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J;t'q- itl t:-ij.tnr ot, * ,rt * t'g *U.bU'*
t'a5 ;$5 Ct ,t5 ,jA,,ft ,E pj # ir ,t nr

\i\ .u &-/ v .aifri as a.JJtr:,:.;r"o\,4U &-i
.et7tfJt,i,i^ &

5915. Dari Az-Zuhri, dari Salim, .* ; rrn*; t;
berkata" "6ku mendengar Rasulullatr SAW b€rihlal (mengucapkan

talbiyah) dalam keadaan memilin rarnbut. Beliau me,ngucapkan, 'Afu
menyambut seraan-Mu, ya Allah, ahr menyambut sentan-Mu, tidak
ada selatu bagi-Mu, sesungguhnya pujian, nihnat, dan kcrajaan

hanya milik-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu'. Beliau tidak menambah

dari kata-kata itu.

*U, g::@?nt *zr'db *'*,* i' * r p6'*
rt rff- o8r olz,; ,!t l;iu ,Lii ,Uu *3 #bt
,Vf X ,*b '-it, ,€1,'*:r5 jt ,ie Lrr:*'u ul'W

.:;i&
5916. Dari Nafi', dari Abdullah bin lJmar, dari Hafsh RA -istri

Nabi SAW- dia berkat4 *Aku berkata" 'Wahai Rasulullah, apa urusan

manusia telah tahallul [keluar dari ihram] umrah sementara engkau

tidak tahallul dari umratrmu?' Beliau bersabda, 'Sesungguhnya ahr
telah memilin rambut kcpalala4 membawa serta hewan latrbanla4

malra aht tidak tahallul hingga mmyembelih'."

@:
Talbiid artinya me'ngumpulkan rambut di kepala satu sama lain

menggunakan perekat agar tidak berantakan dan dihinggapi kutu saat
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melalnrkan ihram. Lebih detail sudah dipaparkan pada pembahasan

tentang haji.

*#t t 4!ix rj '6hti * V Ji- P u,a (Aku mendengar

Umar berlrata, "Siapa berkepang hendaklah dia mencahtr dan

jangan menyerupai memilin'). Maksudny4 saat melaksanakan haji.

(& ';rt *v ln,.p ii' J*3 d-ii u ,Jk- * i.y osi
(Adapun lbnu Umar berkata, "Sungguh alat telah melihat Rasulullah

SAW memilin rambut '). Demikian disebutkan pada riwayat ini. Sudah

disebutkan di bagian awal pembafrasan tentang haji, !i.ir ir-i 
"i**{l 6n mendengar Rasulullah SAW berihlal [talbiyahJ dengan

rambut dipilin), seperti pada riwayat berikuhya di atas. Adapun

perkataan Umar dipatrami Ibnu Baththal batrwa maksudnya jika
hendak ihram, maka beliau m€ngepang rambutnya agar tidak kusut

disaat tak boleh memendekkannya. Karena dia telatr melakukan
perbuatan mirip memilin, padatral syariat mewajibkan mencukur.

Adapun Ibnu Umar berpendapat barangsiapa memilin ranrbutnya

ketika ihram, maka harus mencukur serta menyembelih dan tidak
boleh mernendel*annya. Disini orang yang mengepang rambutnya
diserupakan dengan orang yang mernilinnya. Oleh karena itu, dia
memerintalrkan siapa yang mengepang agar mencukur.

Mungkin juga maksud Ibnu Umar dengan perintatr mencukur
adalah ketika ihram hingga tidak perlu memilin dan tidak pula

mengepang. Maksudnay, barangsiapa ingin mengepang atau memilin
rambut hendaklah mencukurny4 karena ini lebih utama daripada

dikepang atau dipilin. Jika sesudatr itu dia ingin memendekkan, maka

tidak sampai kepada mengambil semua sisinya sebagaimana sunnah.

Adapun l1a1a rffi disebutkan Ibnu Baththal dengan tanda fahthah

pada huruf awalnya. Kata dasarnya adalah r 4iJ:;3 namun salah satu

dari dua ra' itu dihilangkan. Dia berkata, "Bolah juga diberi tanda

dhammah di bagian awalnya dan kasrah pada huruf syin. Namun,
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versi pertama lebih tepat." Mengenai perkataan Ibnu Umar, maka

secara zhahir dia memahami dari bapaknya bahwa dia berpendapat

nahwa tidak memilin rambut adalah lebih utama. Maka Ibnu Umar

mengabarkan dirinya melihat Rasulullah SAW melakukan hal itu.

Adapun penjelasan memilin rambut dan hukumnya sudah dipaparkan

pada pembahasan tentang haji. Demikian juga hadits Ibnu Umar serta

hadits Hafshah, "Sesungguhnya aku telah memilin rambutku dan

membawa serta hewan kurbanku."

70. Menyisir Rambut Belah Dua

'olr ots ils t:*z \t ,.n, lG it ,f :t )b ;. yt * t
oki ,*7:i n e q6r $f *ti'*:- e:r rlLht -*
,&ti:, ,;';l;;*t os) ,ir*i oi* *6t bl

.U'6:j i ,'+t *i ilL\t _*'oj:t ,S:';

5917. Dari Ubaidillatr bin Abdillah, dari Ibnu Abbas RA, dia

berkata, "I.{abi SAW suka menyamai ahli kitab pada perkara yang

beliau belum diperintah. Adapun ahli kitab menjadikan rambut

mereka te{untai dan orang-orang musyrik menyisir rambutnya

menjadi belah dua. Maka Nabi SAW menjadikan rambutnya tefuntai
dari ubun-uburulya dan sesudah itu beliau menyisir belah dua."

a$G

"lr

r) ;y i:r
:nr ii Jti .?

;k 'Uu wt; \t ua'
A.\Cc I z I / ct/ .i.

f fJ *: * 4$ .,i"'

*>\t*
g:6 e*'
4'9r e
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5918. Dari Al Aswad, dari Aisyah RA dia berkata, "Seakan-

akan aku melihat kepada kilauan wangi-wangian di belahan-belahan

rambut Nabi SAW, sementara beliau sedang ihram." Abdullah berkata

'?ada belahan rarnbut Nabi SAW."

Keteransan lfadits:

(Bab menyisir belah dua). Kata farq artinya memisahkan

(membelah) rambut kepala. Maksudny4 membaginya pada mafraq,

yakni pertengatran kepala. Asal katanya adalah memisahkan antara

dua perkara. Adapun mafraq adalatr tempat terbaginya rarnbut dari

dahi hingga pertengahan kepala. Kata ini bisa dibaca mafraq atau

mfraq.Imam Bukhari menyebutkan dua hadits.

Hadits pertama diriwayatkan dari Ahmad bin Yunus, dari

Ibrahim bin Sa'ad, dari Ibnu Syihab, dari tlbaidillah bin Abdillah, dari

Ibnu Abbas RA.

4# i.t ,f (Dari Ibnu Abbas). Demikian dinukil dengan sanad

maushul da-'i Ibrahim bin Sa'ad dan Yunus. Hadits ini sudah

disebutkan pada pembahasan tentang hijrah dan selainnya. Terjadi

perbedaan pada Ma'mar apakah dia mengutip dengan sanad yang

maushul atau mursal. Abdtnazzaq berkata dalam kitabnya Al
Mushannaf, "Ma'mar memberitakan kepada kami, dari Az'Zrthi, dari

Llbaidillah, 'Ketika Rasulullah SAW datang ke Madinah'." Disini

disebutkan dengan sanad yang mursal. Demikian pula dilalrukan

Imam Malik dalam kitabnya Al Muwaththa'daiZiyadbin Sa'ad, dari

Az-Zlthi, tanpa menyebut periwayat sesudahnya.

D ;'t- il r'*, ./6ir Sli uitiJ"',eJ- ttg (Beliau suka menyamai

ahli kitab dalam perkara yang belum diperintahlan). Dalam riwayat

Ma'mar, ?.t'&1 U- G '€b :f, * Vi- t i1 e'os ri1 uki
(apabila ragu tentang urusan yang belum diperintahlcan, maka beliau

melalcukan seperti yang dilakukan ahli kitab).
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i"rri5i oj:t-yqit Szl ors2 (Adapun ahli kitab menjadikan

rambut mereka berjunrai). Maksudnya" murjadikannya tergantung

lurus.
'oj:;,|-'oi 

-.it o€ 2 Teaop"n orang-orang musyrik menyisir

belah dua). Seakan-akan ratrasia perbuatan Nabi SAW tersebut adalah

batrwa pura penyenrbatr berhala lebih jauh dari keimanan

dibandingkan atrli kitab, sebab atrli kitab berpegang kepada syariat

secara garis besarnya. Oleh karena itu, Nabi SAW suka menyamai

mereka wrtuk mernbujuk hati mereka meskipun perbuatan itu dapat

menyamai mereka dan me,nyelisihi para penyembah berhala. Ketika

para penyernbah berhala yang bersamanya masuk Islam serta orang-

orang sekitarnya, sementara ahli kitab tetap dalam kekafiran merek4

maka harus menyelisihi ahli kitab.

-ni.Oj f Kemuaun beliau menyisir betah dua sesudahnya).

Dalam riwayat Ma'mar, Ajii 9?u, Vl 'j (Kemudian beliau

memerintahkan menyisir belah dua dan beliau pun membelah dua).

Menyisir belatr dua merupakan akhir urusannya. Di antara perkara

yang menyerupai 'menyisir belatr dua' dan 'membiarkan rambut

berjuntai' adalah masalah menyemir rambut dan meninggalkarurya

seperti terdahulu. Begitu pula halnya puasa Asyura'. Kemudian beliau

SAW memerintahkan jenis penyelisihan dengan berpuasa hari

sebelumnya atau sesudahnya. Di antaranya pula masalah menghadap

kiblat, penyelisihan terhadap mereka dalam hal berdekatan dengan

perempuan haid, hingga beliau SAW bersabda, L$t il ".,3 ,Y t*l
(Lalatkan segala sesuatu leecuali nikah fiimal/. Sampai ahli kitab

berkata, "Dia tidak meninggalkan sesuatu daripada urusan kita

melainkan menyelisihi kita dalam hal itu." Penjelasannya lebih

lengkap sudatr dipaparkan pada pembahasan tentang haidh. Di
antaranya lags apa yang tampak dari larangan puasa hari Sabtu. Hal itu

disebutkan melalui sejumlah jalur yang di kutip An-Nasa'i maupun

selainnya. Abu Daud menegaskan hadits ini mansukh (dihapus) dan
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yang menghapusnya adalah hadits Ummu Salamah, *i * il ;l ^f;
bl;*t 62 ,k3 * c*Wt';n ui; cij6- )-\ti c,:Lsr i'g-,.H" tttr

'jpi.gl (Sesungguhnya beliau SAW berpuasa hari Sabtu dan Ahad.

Beliau sengaja puasa padanya dan bersabda, "Sesungguhnya

lreduanya adalah hari raya orang-orang l@fir dan alru ingin

menyelisihi mereka'). Dalam redaksi lair., * nt & n' ii, c,ltt ti

i;\ri LiIr *rV -Ei os ,? '*j qraoHah Rasuluttah sAW wafat

hingga kebanyakan puasanya adalah hari Sabtu dan Ahad). Hadits ini
diriwayatkan Imam Ahmad dan An-Nasa'i.

Beliau mengisyaratkan demgan lafazh, "Keduanya hari raya"

bahwa hari Sabtu adalatr hari raya bagi Yatrudi dan hari Ahad adalatr

hari raya bagi Nasrani. Sernentara hari-hari Id tidak boleh berpuasa,

maka beliau SAW pun menyelisihi mereka dengan berpuasa pada hari
itu. Disimpulkan dari sini bahwa apa yang dikatakan sebagian ulama

Syaf i tentang tidak disukai puasa pada hari Sabtu saja atau hari Ahad
saja bukanlatr pendapat yang bagus. Batrkan yang lebih disukai adalah

berpuasa pada kedua hfii itu sekaligus atau sendiri-sendiri, berpegang

kepada cakupan umum perintah menyelisihi atrli kitab. Iyadh berkata,

"Lafazh j,iilt Jll, aninya membuat rambut berjuntai. Dikatakan,

'sadala sya'rahu' atalu'asdala sya'rahti, artinya dia mernbiarkan

rarnbut berjuntai tanpa mengumpulkan sisi-sisinya. Demikian juga

halnya pakaian. Adapun ,jr.It uaa"n memisah-misatrkan rambut dan

menyingkapnya dari dahi." Beliau berkata, "Farq (menyisir belah

dua) adalah sunnah karena inilah yang terakhir dari urusan beliau

SAW.:' Tampalarya hal itu berdasarkan wahyu karena perkataan

periwayat di awal hadits, "Beliau SAW suka menyamai ahli kitab

dalam hal-hal yang belum diperintahkan. Maka secara lahirnya beliau

SAW menyisir rambut belah dua berdasarkan perintah Allah hingga

sebagian ulama mengatakan terjadi nasakh (penghapusan hukum) dan

larangan sadl (menladikan rambut berjuntai). Pandangan tersebut

diriwayatkan dari Umar bin Abdil Aziz. Namun, Al Qurthubi
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m€nyanggahnya karena menurutnya, secara zhatrir apa yang dilakukan

Nabi SAW hanya untuk menjinakkan hati mereka" tetapi ketikahal itu
tidak berpengaruh, maka beliau pun menyelisihi mereka. De,lrgan

de,mikian, hukumnya adalah mwtahab (disukai) bukan wajib.

Perkataan periwayat, 'Dalam hal-hal yang belum diperintahkan',

yalxd tidak dituntut darinya. Adapun 'tuntutan' mencakup yang wajib

dan nadb (anjuran). Anggapan terjadi nasakh (penghapusan) dalam

hal seperti ini tidak tepat karana masih bisa dikompromikan. Bahkan

mungkin perbuatan beliau yang meny:rmai mereka, lalu menyelisihi

mereka bukanlah hukum syara' kecuali dari sisi maslahat." Dia

berkata, "Sekiranya membiarkan rambut berjuntai telah dihapuskan,

tentu hal ini menjadi pandangan para sahabat atau minimal

kebanyakan mereka. Sementara yang dinukil, sebagian mereka

menyisir rambut dan memberlaturya menjai dua dan sebagian lagi

me,rnbiarkan rarnbut berjuntai. Namun, mereka tidak mencela satu

sama lain. Dinukil pula batrwa beliau SAW memiliki rambut yang

berjuntai di sekitar telinga. Jika beliau ingin menyisir belah dua, maka

beliau melakukannya, dan jika tidak maka membiarkannya. Yang

benar menyisir rarnbut belatr dua adalah mustahab (disukai) bukan

wajib. Ini pendapat Imam Malik dan jumhur."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Al Hazimi menegaskan batrwa

membiarkan rambut berjuntai telah dihapus oleh menyisir tambut

menjadi belatr dua, lalu dia berhujjah dengan riwayat Ma'mar yang

telatr saya sitir. An-Nawawi berkat4 "Adapun yang benar adalah

bolehnya melakukan kedua hal tersebut." Dia berkata, '?ara ulama

berbeda pendapat tentang makn4 'Beliau suka menyamai atrli kitab'.
Dikatakan, bahwa hal itu untuk melunakkan hati (seperti disebutkan

terdahulu). Sebagian lag mengatakan maksudnya beliau SAW

diperintatr mengikuti syariat-syariat mereka dalam hal-hal yang belum

diwahyukan kepadanya, dan apa yang diketahui bahwa mereka belum

menggantinya. Hal ini dijadikan dalil sebagian ulama untuk

me,ngatakan batrwa syariat umat sebelum kita adalah syariat bagi kita

hingga disebutkan dalam syariat kita keterangan yang menyelisihinya.
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Sebagian mereka membalikkannya dan menjadikannya sebagai dalil

bahwa ia bukan syariat bagi kita, sebab bila ia syariat bagi kita tentu

tidak dikatakan 'suka', bahkan menjadi harus mengikuti. Adapun yang

benar tidak ada dalil dalam hadits ini untuk masalatr tersebut, karena

yang mengatakan 'syariat mereka syariat pula untuk kita'

membatasinya pada apa yang disebutkan dalam syariat kita bahwa ia

syariat bagi mereka, bukan apa yang diambil dari mereka, sebab tidak

ada kepercayaan terhadap nukilan mereka. Apa yang ditandaskan Al

Qurthubi, bahwa beliau SAW menyetujui mereka untuk membujuk

mereka, memiliki kemungkinan diterima. Namun, mungkin juga

apabila belum turun kepada Nabi SAW, maka beliau melakukan

seperti amalan ahli kitab, karena mereka merniliki syariat, berbeda

dengan para penyembah berhala, karena mereka bukan berada di atas

syariat. Ketika orang-orang musyrik masuk Islam maka penyelisihan

terfokus pada ahli kitab, maka Allah memerintahkan beliau

menyelisihi mereka. Saya telah mengumpulkan masalah-masalah yang

disebutkan padanya perintah menyelisihi ahli kitab lebih daripada tiga
puluh hukum. Masalah-masalah ini saya sisipkan dalam l<rtab Al Qaul
At-Tsabat fi Ash-Shaum Yaum As-Sabt." Dari perkataan Ibnu Abbas,

"Beliau SAW suka menyamai ahli kitab" dan kalimat "Kemudian

beliau menyisir belah dua" disimpulkan tentang lemahnya pandangan

yang mengatakan 'persetujuan' itu telatr dihapus. Kemudian

disimpulkan bahwa syariat orang sebelum kita merupakan syariat bagi

kita selama tidak ada dalil yang menghapusnya.

Hadits kedua adalah hadits Aisyah RA bahwa dia berkata,

"Seakan-akan aku melihat kepada kilauan wangi-wangian di belahan-

belahan rambut Rasulullah SAW sementara beliau sedang ihtam."
Penjelasannya sudah dipaparkan pada pembahasan tentang haji. Imam

Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Abu Al Walid dan Abdullah bin

Raja', dari Syu'bah, dari Al Hakam, dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari

Aisyah RA. Abdullah pada sanad ini adalah lbnu Abi Raja' yang

dikutip hadits darinya beriringan dengan Abu Al Walid (Ath-

Thayalisi). Maksudnya, Abu Al Walid meriwayatkannya dengan kata
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jamak, yutu mafaariq (belahan-belahan/, sementara Abdullah bin

Raja' meriwayatkan dengan kata tunggal, yaitu mafriq (belahan/.

Versi Abdullah bin Raja' ini disetujui Adam sebagaimana dikutip

Imam Bukhari pada perrbahasan tentang bersuci serta Muhammad bin

Katsir yang dikutip Al Ismaili. Demikian pula dinukil Imam Muslim

dari Al Hasan bin Ubaidillatr dan Ahmad dari Manshur, Hammad,

Atho bin As-Sa'ib, semuanya dari Ibrahim, darinya. Sementara versi

Abu Al Walid disetujui Muhammad bin Ja'far Ghundar sebagaimana

dinukil Imam Muslim, Al A'masy sebagaimana dinukil lmam Ahmad

dan An-Nasa'i, serta Abdunatrman bin Al Aswad dari bapaknya

sebagaimana dinukil Imam Muslim. Seakan-akan penyebutan kata

jarnak dikaitkan dengan banyalarya bagian-bagian rambut di kepala.

71. Jambul

+ ^)) \,iG cUL ?nr *>, t* l; * ;; i * f
*t ya \, & lt J;t osj ,4e Psu,;it * d#
- l. , .?,, ,i. i 6. \. '., *h &3 iE ;rt * ht J;t iui :JE ,ti9J e b+

y'* *-r iti"r^..lu iJs ,ry t t- Ja ,yFJt

trie.e rit;i"#6L # u.:k$L
?, o1

'rlll., )l

5919. Dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata,

"Suatu malam aku menginap di sisi bibiku Maimunah binti Al Harits,

dan Rasulullah SAW bermalam dengannya pada malam itu." Dia

berkata, "Rasulullah SAW berdiri shalat di malam itu, maka aku

berdiri di bagian kirinya." Dia berkata, "Beliau SAW memegang

jarnbul rambutku dan menempatkanku di bagian kanannya."

,.*13! it3)
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Amr bin Muhammad menceritakan kepada kami, Husyaim
menceritakan kepada kami, Abu Bisyr mengabarkan kepada kami
tentang ini dan dia berkata, 'Memegang jambulku atau kepalaku."

Keteransan Hadits:

Kata dzawaa'rD bentuk jarnak dari dzu'aabah dan asalnya

adalatr dza'aa'rD lalu hunrf hamzah diganti menjadi wawu. Adapu
dzu'abah adalah rambut kepala yang terjrurtai. Imam Bulftari
menyebutkan hadits Ibnu Abbas temtang dia shalat di belakang Nabi
SAW. Penjelasannya sudatr dipaparkan pada pernbatrasan tentang
shalat. Malcsud penyebutannya di temrpat ini terdapat pada kalimat,
"Beliau memegang jarnbulku", karena di dalamnya terdapat
persetujuan beliau SAW untuk membuat jarnbul rambut. Di sini juga
terdapat bantahan bagi yang m€nafsirkan kata qaza' (mencukur
sebagian dan meninggdkan sebagian) dengan arti dzu'abah $ambul)
seperti akan saya bahas pada bab berikutrya.

Imam Bukhari menyebutkan hadits melalui riwayat Al Fadhl
bin Anbasah dari Husyaim. Kemudian dia mengiringrnya dengan

riwayat yang memiliki sanad yang ringkas dari Qutaibah, dari
Husyaim. Hanya saja beliau mengutip sanad yang panjang, karena di
dalamnya terdapat peregasan dari Husyaim bahwa hadits itu
dikabarkan langsung kepadanya oleh gurunya, lalu dia mengikutinya
dengan riwayatnya melalui sanad yang ringkas dari Amr bin
Muhammad An-Naqid, dari Husyaim, disertai penegasan melrdengar
langsung. Seakan-akan Imam Bukhari mengukuhkan dengan hal-hal
ini, karena Al Fadhl bin Anbasatr (salatr periwayat hadits di atas)

diperbincangkan meski tidak mencapai tingkat yang menurunkan
akurasi riwayatnya. Periwayat ini tidak memiliki riwayat dalarn
Shahih BuHtari selain di ternpat ini.



72. Qaza'(Mencukur Sebagian Rambut dan Meninggalkan

Sebagian)

'4- ,irt q:L?nr *>t ,"' i.t'* fi :t * Ji grl 7
6j:i=:r,l' {3 Ju .7Fr .r 6,-'&'t * iu' & 

^r 
Jy,

G'ri:p ui ri lt'r'"br 6L sy,ss;rr i# a ,t:,;v tLi:l

,1,#t 'E .yi(r'u'.c.'s *(, i,l":,# ti)'raG.ri 61 ri;,

'l' |# iG .'nh:r :Js tk ,q1,( t ,i6 tixig d-rrav

'ir 
1it'""tv, 14 JU $ rS, t;;lti:^!A, tf ilta i\G:r

;ur w , iri U.o')',i:'? y-1, e'A fr *n u;-

5920. Dari Nafi' maula Abdullah, sesungguhnya dia

mendengar Ibnu Umar RA berkat4 6(Aku mendengar Rasulullah SAW

melarang q aza' ." Ubaidillah berkata, aku berkata, "Apakah q aza' itrr?"

Ubaidillah mengisyaratkan kepada kami dan berkata, "Apabila

seorang anak dicukur dan ditinggalkan rabufirya di sini dan di sini

serta di sini." LJbaidutlah mengisyaratkan pada kami kepada ubun-

ubun dan kedua sisi kepalanya. Dikatakan kepada Ubaidillah, "Anak

perempuan dan anak laki-laki?" Dia berkat4 "Saya tidak tahu. Dia

mengatakan, 'seorang anak'." Llbaidillah berkata, "Aku pun kembali

menanyainya, maka dia berkata, 'Adapun rambut pelipis dan bagian

tengkuk bagi anak laki-laki maka tidak mengapa. Qaza' adalah

meninggalkan rambut di bagian ubun-ubun sementara tak ada rambut

di kepalanya. Demikian pula membelah (rambut) kepalanya begini

dan begini'."
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,j{ olll "?$:,;#yifril' # y#t/l' *t
L?, ,f C *:t ,:)1\t ,a ir Jt-i'oi'* i.r * ,6-t

sgzl.Dari Abdullatr bin Al Mutsanna bin *.. Ot, n rrU,
Abdullah bin Dinar menceritakan kepada kami, dari Ibnu Umar bahwa
Rasulullatr SAW melarang qaza'.

Keterangan Hadits:

Kata qaza'bentuk jamak dari kata qaza'ah artinya segumpal
awan. Rambut kepala bila sebagiannya dicukur dan sebagiannya tidak
dinamakan qaza', karena diserupakan dengan gumpalan-gumpalan
awan yang terpi satr-pisah.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari
Muhammad, dari Makhlad, dari Ibnu Juraij, dari Ubaidillah bin Hafsh,
dari Umar bin Nafi', dari Nafi' maula Abdullah, dari Ibnu Umar.
Muhammad adalah Ibnu Salam, dan Makhlad adalah lbnu yazid.

Adapun Ubaidillah bin Hafsh adalah Ubaidillah bin umar bin Hafsh
bin Ashim bin umar bin Al Khaththab Al Umari yang masyhur. Ibnu
Jurarj menisbatkannya dalam riwayat ini kepada kakeknya. Abu

Qunah meriwayatkannya di kitab As-sunan dari Ibnu Juraij dan Abu
Awanah melalui jalurnya, beliau berkata, "Dari LJbaidillah bin umar
bin Hafsh". Adapun ubaidillatr bin Umar (guru Ubaidillah bin Hafsh
di tempat ini) adalah Umar bin Nafi'. Sedangkan periwayat darinya
(Ibnu Juraij) berdekatan dengannya dalam segi usia, guru, dan masa
wafat. Ketiga periwayat itu sama-sama menukil riwayat dari Nafi,.

Riwayat Makhlad bin Yazid ini telatr disepakati Abu eurrah
Musa bin Thariq dalam kitab As-Sunan dari Ibnu Juraij, dan
diriwayatkan Abu Awanatr serta Ibnu Hibban dalam kitab shahih
keduanya melalui jalurnya, dan diriwayatkan pula oleh Abu Awanah
melalui Hisyam bin Sulaiman, dari Ibnu Juraij. Serupa dengannya
dikatakan Hajjaj bin Muhammad dari Ibnu Juraij. Diriwayatkan juga

i
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oleh An-Nasa'i, Al Ismaili, Abu Awanah, dan Abu Nu'aim di

kitabnya Al Mustakhraj melalui jalumya, namun tak disebutkan umar

bin Nafi' dalam riwayat An-Nasa'i serta dalam riwayat Abu Awanah.

Ad-Daruquthni menegaskan di kitab Al Ilal bahwa Hajjaj bin

Muhammad sepakat dengan Makhlad bin Yazid dalam menyebut

Umar bin Nafi'. An-Nasa'i meriwayatkannya dari Sufyan Ats-Tsauri,

disertai perbedaan padanya tanpa menyebut Umar bin Nafi'. Dia

berkata, "Penyebutannya lebih tepat." At-Tirmidzi meriwayatkannya

dari Hammad bin Zatd, da/j tlbaidillah bin Umar, dari Nafi', tanpa

menyebut Umar bin Nafi', tetapi ini terbalik. Hanya saja ia pada

Hammad bin Zaid dari Abdunahman As-Sarraj, dari Nafi', seperti

diriwayatkan Imam Muslim. Diriwayatkan Imam Muslim, An-Nasa'i,

Ibnu Majatr, Ibnu Hibban, dan selain mereka, melalui beberapa jalur,

dari ubaidillah bin lJmar, seraya menyebutkan padanya Umar bin

Nafi'. Diriwayatkan pula oleh Sufyan bin Uyainah, Mu'tamir bin

Sulaiman, dan Muhammad bin Ubaid, dari Ubaidillah bin Umar, tanpa

menyebutkan Umar bin Nafi'. Seakan-akan mereka menempuh teori

meluruskan sanad, sebab LTbaidillah bin Umar sangat dikenal banyak

menukil riwayat dari Nafi'. Namun, yang dijadikan pegangan adalah

mereka yang menambahkan Umar bin Nafi' di antara keduanya,

karena mereka yang menukil demikian termasuk para pakar hadits.

Terlebih lagi di antara mereka ada yang biasa juga menerima riwayat

langsung dari Nafi', seperti halnya Ibnu Juraij.

LF f ,# *t *p il' & io' J*3'\i* (Atat mendengar

Rasulullah sAW melarang al qaza'). Dalam riwayat Muslim

disebutkan , LF, * '# P:, * il' & i,r jr-i 'tsf 
6esungguhnva

Rasulullah SAW melarang qaza' ).

1pt ti Ci ilt' l*b ,)tt (Ubaidillah berkata, "Alat berkata,

'Apakah qaza' itu? "). Bagian ini dinukil dengan sanad yang maushul

melalui sanad di awal hadits. Secara zhahir yang ditanya adalah Umar

bin Nafi,. Namun, Muslim menjelaskan bahwa Ubaidillatr hanya
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bertanya pada Na{i'. Hal itu karena dia meriwayatkannya dari Ya}rya
Al Qaththan, dari Ubaidillah bin lJmar, "LJmar bin Nafi' mengabarkan
kepadaku, dari bapaknya", lalu disebutkan hadits, dan di dalamnya
dikatakan, "Beliau berkat, aku berkata kepada Nafi', 'Apakatr al
qaza'?" lalu disebutkan jawabannya,'Ubaidillah mengisyaratkan
kepada kami dan berkata, 'Apabila seorang anak dicukur dan
ditinggalkan rambutnya di tempat ini, di tempat ini, dan di tempat ini'.
Ilbaidillah mengisyaratkan kepada kami kepada ubun-ubururya dan
kedua sisi kepalanya." Orang yang menjawab dengan perkataannya,
"Beliau berkata apabila seorang anak dicukur..." adalah Nafi', dan ini
meriwayatkan makna lahir redaksi riwayat Muslim melalui yahya Al
Qaththan. Adapun kalimat, "Beliau berkata, 'Dicukur sebagian rambut
kepala anak dan ditinggalkan sebagiannya'."

ir #. E (Dikatakan kepada (Jbaidillah). Saya belum

menemukan keterangan tentang nama orang yang berkata di sini.
Kemungkinan dia adalah Ibnu Juraij, namun sengaja
menyembunyrkan dirinya.

i*iti z34eJ'6 (Anak perempuan dan anak laki-laki). Seakan-

akan orang yang bertanya memahami pengkhususan kepada anak yang
masih kecil. Oleh karena itu, dia bertanya tentang hukum anak
perempuan dan juga anak laki-laki yang mendekati baligh.

&|tbj .ilr .r]i 5,6 lWaiaiilah berkata, ,,Alat menanyainya

kembali..."). BagSan ini dinukil dengan sanad yarLg maushul melahi
jalur sebelumnya. Seakan-akan ubaidillah ketika menjawab penanya
dengan perkataannya, "Aku tidak tahu", maka dia bertanya kepada
kepada gurunya tentang ini. Hal ini mernberi asumsi bahwa dia
menceritakaulya saat gurunya masih hidup. Imam Muslim
meriwayatkan hadits ini dari Abu usamah, dari ubaidillah bin umar,
dia berkata, "Dia menjadikan penafsiran itu berasal dari ubaidillah bin
I]mar." Kemudian dia meriwayatkannya dari Utsman Al Ghathafani
dan Rauh Al Qasim, keduanya dari Umar bin Nafi,, dia berkata,
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"Keduanya menyertakan penafsiran pada hadits itu." Maksudnya,

keduanya menyisipkannya dalam hadits dan Imam Muslim tidak

menyebutkan redaksinya. Imam Ahmad meriwayatkannya dari

Utsman Al Ghathafani, "Beliau melarang qaza', dan qaza' adalafi

mencukur..." lalu disebutkan penafsiran itu dari perkataan periwayat'

Riwayat ini dikutip Abu Daud dari Atrmad.

Adapun riwayat Rafuh bin Al Qasim diriwayatkan Muslim dan

Abu Nu'aim di kitab At Mustakhrai.lmartMuslim meriwayatkannya

pula dari Abdunahman As-Sa:raj, dari Naft" tanpa menyebutkan

lafazhnya. Abu Nu'aim meriwayatkannya di kitab Al Mustakhrai

melalui jalur ini seraya menghapus penafsiran tersebut. Imam Muslim

meriwayatkan juga dari Ma'mar, dari Ayyub, dari Nafi', tanpa

menyebutkan lafazhnya. Ia tercantum dalam riwayat Abdunazzaq

dalam Mushannafnya dari Ma'mar. Begitu pula diriwayatkan Abu

Daud dan An-Nasa'i dimana pada redaksinya terdapat indikasi

landasan mereka yang menisbatkan penafsiran itu kepada Nabi SAW,

i; *'iw'6',si vlr'#.;ib n * al *i {p 'il' Sa ;r'of
tk t$s \l I 4il;,. ,Ju6 (Nabi SAW metihat seorang anak telah

dicahr sebogian rambut kepalanya dan ditinggalkan sebagiannya.

Malca beliau melarang merelra dori hat itu dan bersabda, "Cuhtrlah

s eluruhny a atau biarkan seluruhnya " ).

An.Nawawi berkata, .?endapat paling berrar tentang

penafsiran qaza' adalatr penafsiran Nafi" yaitu mencukur sebagian

rambut kepala anak dari bagian mana saja. Sebagian ulama

mengatakan ia adalah mencukur beberapa bagran secara terpisah-

pisatr. Namun, yang benar adalatr penafsiran pertama karena ia adalah

penafsiran periwayat serta tidak menyelisihi makna zhatrir-" saya

(Ibnu Hajar) katakan, hanya saja pengkhususan untuk anak kecil

bukan sesuatu yang mengikat. An-Nawawi berkata pula, '?ara ulama

sepakat tentang tidak disukainya qaza' jika dilakukan berpisah-pisah

di kepala kecuali berobat atau yang sepertinya, dan ia adalah maknrh

dalam arti tanzih (anjuran meninggalkan yang tidak baik), tidak ada
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perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Imam Malik tidak
menyukainya dilakukan pada anak perempuan dan lakiJaki yang

hampir dewasa. Dalam salah satu riwayat dikatakan tidak mengapa
jika sekedar qushshaft (rambut pelipis) dan qafa (rambut tengkuk)
baik bagi laki-laki maupun perempuan." Dia melanjutkan, "Madzhab
kami menganggap hal itu malcruh secara mutlak." Saya (Ibnu Hajar)
katakan, hujjahnya cukup jelas karena merupakan penafsiran

periwayat. Kemudian te{adi perbedaan tentang alasan larangan itu.
Dikatakan, hal itu bisa memperburuk penampilan, sebagian

mengatakan karena ia adalatr perhiasan syetan, dan sebagian lagi
mengatakan karena ia adalah perhiasan orang Yatrudi. Hal ini telatr
disebutkan dalam riwayat Abu Daud.

u+ .ri, yt 
flrAtil, u;;ti iUii 61 4dapun rambut petipis dan

tenghtk bagi anak laki-laki maka tidak mengapa dengan keduanya).
Kata qushshah adalah rambut pelipis, sedangkan maksud qafaa
(tenglcuk) adalah rambut di tenglcuk. Kesimpulannya, qaza'khusus
bagi rambut kepala, sementara rambut pelipis dan tenglruk tidak
termasuk bagian kepala. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibratrim
An-Nakha'i, dia berkata, "Tidak mengapa dengan rambut pelipis."
Sanad-nya shahih. Terkadang kata qushshah dignakan untuk rambut
yang terkumpul dan diletakkan pada telinga tanpa bersambung dengan
rambut kepala, tetapi bukan ini yang dimaksudkan pada hadits di atas.

Bahkan pembahasannya akan dipaparkan tersendiri pada bab
'Menyambung Rambut".

Adapun riwayat Abu Daud dari Hammad bin Salamah, dari
Ayyrb, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata, & nt & A, e
l;,t:j\ 'i i;i!.l'oltr ;ir',y-bl $i ,Lui,t f 'J-j N"o, sAry metarang

qaza', dan ia adalah mencuhtr rambut kepala anak lalu membuat
jambul untuknya), maka aku tidak tahu siapa yang menafsirkan qaza'
dengan arti seperti itu. Abu Daud meriwayatkan -setelah menyebutkan

hadits itu- dari Anas, ir' & nr iii'tttl ,a7i I ';f cjut"r.rii,J. U,?
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\.'itt:t 61i iri Pj * @lat memiliki jambul, mala ibuht berkata,

"Aht tidak memotongnya, karena Rasulullah SAW biasa

memanjangkannya dan memegangnya"./. An-Nasa'i meriwayatkan

melalui sanad yarrg shahift dari Ziyadbin Hushain, dari bapaknya, il
'n b'rj # |da1 #.t:j\ jb r4 ei pi * ilr & o.3t

(Sesungguhnya dia datang kepada Nabi SAW dan meletakkan

tangannya di atas jambulnya lalu mendoakannya). Begitu pula hadits

Ibnu Mas'ud 
-yang 

asalnya ada dalam Shahihain-dia berkata , 'oi?

ij ocllr d Zo i. i;'tt?5 att:"'';r# Pi *p il' ,* il' )rt e u
gtii.tji (Alru membaca dai mulut Rasulullah SAW tujuh puluh surah

dan Zaid bin Tsabit masih bersama anak-anak yang memiliki dua

jambul). Mungkin dipadukan batrwa jambul yang diperbolehkan

adalah yang dibuat tersendiri dari rambut, lalu dibiarkan berjuntai

sedangkan rambut lainnya dikumpulkan dengan dikepang atau cara

lain. Sedangkan jambul yang dilarang adalatr mencukur rambut kepala

selurutrnya kemudian meninggalkan bagian tengahnya untuk dijadikan

jambul. Al Khaththabi menegaskan model ini masuk cakupan malna

qaza'.

73. Istri Memakaikan Wangi-Wangian kepada Suaminya dengan

Kedua Tangannya

d,'4 'Uu 
-cr.G * 

"j 
* -,,,6t i.;;'; * *

-to.7',o1 t t*fi t ct 1 . ,?.. {  
:d_ oi Ji ,b;.'+, ,ytl)q\*') rE irl

5922. Dari Abdunahman bin Al Qasim, dari bapalarya, dari

Aisyatr RA, dia berkata, trr\ku memakaikan wangi-wangian kepada

Nabi SAW dengan kedua tanganku untuk ihramnya, dan aku

memakaikan wangi-wangian kepadanya di Mina sebelum ifadhah

(kenrbali ke Makkah)."
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Keteransan Hadits:

(Bab istri memakaikan wangi-wangian kepada suaminya

dengan kedua tangannya). Seakan-akan kandunganjudul bab ini dari

sisi isyarat terhadap hadits tentang perbedaan antara wangi-wangian

untuk laki-laki dan perempuan. Dimana wangian bagi laki-laki adalah

yang memiliki aroma tajam dan wama lebih jelas (transparan).

Adapun wangi-wangian bagi perempuan adalah sebaliknya. Sekiranya

hadits tersebut akurat tentu perempuan dilarang memakaikan wangi-
wangian kepada suaminya, karena akan tersentuh tangan dan

pakaiannya. Cukuplah bagi suami memakainya sendiri. Untuk itu,
Imam Bukhari berdalil dengan hadits Aisyah yang sesuai judul bab.

Hadits ini sendiri sudah disebutkan beserta penjelasannya pada

pembahasan tentang haji dan di tempat ini memiliki hubungan sangat
jelas dengan judul bab. Sementara hadits yang beliau sitir dinukil At-
Tirmidzi dan dinyatakan shahih oleh Al Hakim dari Imran bin
Hushain. Ia memiliki pendukung dari Abu Musa Al Asy'ari yang

diriwayatkan Ath-Thabarani di kitab Al Ausath. Alasan pembedaan itu
bahwa perempuan diperintah menutup diri saat keluar dari rumahnya.
Sementara wangi-wangian yang memiliki aroma tajam bila
disyariatkan untuknya, maka akan menambah fitnah yang datang
darinya. Kalau hadits ini akurat, maka dapat dikompromikan dengan

hadits pada bab di atas bahwa perempuan yang memakaikan wangi-
wangian kepada suaminya dianjurkan mencuci tangannya dan tempat-
tempat yang terkena saat keluar rumah, karena larangan memakai
wangi-wangian yang memiliki aroma tajam berlaku baginya saat

keluar rumah saja. Sebagian ulama memasukkan memakai sandal

yang mengeluarkan bonyr cukup keras serta hal-hal lain yang bisa
menarik perhatian orang kepada perempuan yang melakukannya.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ahmad bin
Muhammad, dari Abdullatr, dari Yahya bin Said, dari Abdunahman
bin Al Qasim, dari bapaknya, dari Aisyah RA. Adapun Ahmad bin
Muhammad (guru Imam Bukhari di tempat ini) adalatr Al Marwazi.
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Sedangkan Abdullatr adalatr Ibnu Al Mubarak dan Yahya adalah lbnu

Saad Al Anshari.

'#-'ot ,F er|{*'&j 4.?.'€,t'4 (Aht memakaikan

wangian padanya dengan tanganhr untuk ihramnya' Alat memakail<an

pula wangi-wangian lcepadanya dengan tanganlru di Mina sebelum

ifadhah [kembali ke MakkahJ). Pemba]rasannya lebih detail akan

disebutkan setelah beberapa bab melalui jalur lain dari Aisyah, bahwa

dia memakaikan kepada Nabi sAW wangi-wangian di Dzariratr.

74. Wangi-Wangian di Kepala dan Jenggot

:Uu l-;r.G r *r.1 ,f );\t i ,*"St * * oG';\,; *
,*)ri & ,*--" *b\'*:t *\, ,u dt|*i'*

.*g y?t G.-i"lr

5923. Dari Abu Ishaq, dari Abdunahman bin Al Aswad, dari

bapaknya, dari Aisyatr, dia berkat4 "Aku pematr memakaikan wang-

wangian kepada Nabi SAW dengan wangi-wangian terbaik yang

didapatkan. Hingga aku mendapati kilauan wangi-wangian di kepala

dan jenggotnya."

Keterangan Hadits:

tmam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ishaq bin Nashr,

dari Yahya bin Adam, dari Israil, dari Abu Ishaq, dari Abdunafiman

bin Al Aswad, dari bapaknya, dari Aisyah RA. Ishaq bin Nashr adalah

Ibnu Ibrahim bin Nashr, dinisbatkan kepada kakeknya, dan Isra'il

adalah lbnu Yunus, sedangkan Abu Ishaq adalah As-subai'i.
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'r'i 6 1S\ fO*Son sebaik-baik yang didapatkan). Hal ini

menguatkan apa yang saya sebutkan pada bab sebelumnya. Barangkali

Imam Bulhari mengisyaratkan dengan judul bab kepada hadits

tersebut tentang perbedaan antara wangi-wangian untuk laki-laki dan

perempuan. Ibnu Baththal berkala, "Disimpulkan darinya bahwa

wangi-wangian untuk laki-laki tidak dipakai pada wajah, berbeda

dengan wangi-wangian unfuk perempuan, karena mereka memberi
wangi-wangian pada wajatr-wajatr mereka dan berhias dengannya,

tidak se,perti kaum laki-laki. Sungguh mernakai wangi-wangian di
wajah bag laki-laki tidak disyariatkan kare,na adanya larangan

menyerupai perempuan. "

75. Menyisir

"oit rt'>,f *'u *t),LtLi * i,b; *"U;lt,f
-cj4L..L:Loax_ *j r:)L\t ;*'Ctr- *3 *Lh' *,-
;'; iiXr J+ Cy,,ity ,f A)!;u p 'rS '+ ! ,Jut

-,ri.\t J;.

5923. Dart Az-Ztthi, dari Sahal bin Sa'ad, sesungguhnya

seorang laki-laki mengintip ke dalam kamar di rumatr Nabi SAW

-sementara 
Nabi SAW menggaruk kepalanya dengan midraa-

maka beliau bersabda, "Sekiranya alu tahu engkau melihat niscaya
aht menusulcrnu dengannya di matamu. Sesungguhnya ditetapkan
permintaan izin itu dari segi pandangan."

Keterangan Hadits:

(Bab menyr'sry'. An-Nasa'i meriwayatkan dengan sanad yang
shahih dari Humaid bin Abdurrahman, aku bertemu seorang laki-laki
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yang berteman dengan Nabi SAW sebagaimana beliarl ditemani Abu

Hurairah selama empat tatrun' Dia berkata, 4p iit' & &' U':) 6W

li F $iri hYJ-bi'irt (Rasulullah SAW melarang kami menyisir

setiap hari). Para penulis kitab As-Sunan meriwayatkan dari Abdullah

bin Mughaffal -dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban- dia

berkata,-$ 1l &-Pt ,f ,t*- oti '&i *p il' ,P dt'oi 6esungguhnvo

Rasulullah SAW melarang merapiknn rambut kecuali selang beberapa

hari). Dalamkitab Al Muwaththa' daiZaidbin Aslam, dari Atha' bin

;;r;, tt ,$u f-*utt oi1r ;u t*: 'si:'#3 # &' *p nr ,1i"i t(

gU: *,"1: 9*u, (Sesungguhnya Rasulullah SAW melihat seorang

laki-laki lanut rambut kepala dan jenggotnya, maka beliau

mengisyaratkan agar memperbaiki keadaan kepalanya dan

jenggotnya). Hadits ini mursal namun sanad-nya shahih. Ia memiliki

pendukung dari hadits Jabir yang diriwayatkan Abu Daud dan An-

Nasa'i melalui sanad yang hasan Saya akan menyebutkan cara-cara

mengkompromikan perbedaan riwayat dalam masalah ini pada bab

"Merapikan Rambut."

rt- ii ,I1-' ,f (Dari Sahal bin Sa'ad). Dalam riwayat Al-Laits

dari Ibnu Syihab dikatakan bahwa Satral bin Sa'ad mengabarkan

kepadanya. Hal ini akan disebutkan pada pembatrasan tentang diyat

(denda).

y.'t'oi (Bahwa seorang laki-taki). Dikatakan dia adalah Al

Hakam bin Abi Al Ash bin umayyah, bapak daripada Marwan.

Sebagian lagr mengatakan Saad ini tidak disebutkan nasabnya.

Masalah itu akan saya paparkan pada pembahasan tentang diyat

(denda).

Midraa artinya kayu yang dimasuklcan perempuan ke rambut

kepalanya untuk mengumpulkan rambutnya, ia mirip dengan jarum

besar. Bila dikatakart,'madarat al mar'ah', artinya perempuan itu

meluruskan rambubrya. Sebagian mengatakan midraa adalah sisir
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yang memiliki sedikit glgr. Al Ashma'i dan Abu Ubaid berkata, "Ia
adalah sisir." Sementara Al Jauhari berkata, "Asal daripada midraa
adalah tanduk." Ada yang mengatakan ia adalah sepotong kayu atau

besi mirip tusuk grgr yang memiliki kepala diruncingkan. Sebagian
lagi mengatakan ia adalah kayu yang mirip glgi-glgl sisir dan
memiliki pegangan. Sudah menjadi kebiasaan orang dewasa
menggunakannya untuk mengganrk bagian-bagian badannya yang
tidak dijangkau tangannya. Ia juga digunakan mengurai rambut yang
dipilin bagi yang tidak mendapatkan sisir.

Dalam hadits Aisyah disebutkan keterangan yang
menunjukkan bahwa midraa adalah selain musyth (sisir). Al Khathib
meriwayatkan dalam kttab Al Kifayah dari Aisyah, dia berkata, "gb
'u ligilt?:i6iilr :7tj * G *t- p3 * 1,, ,,r;a ',;t.,F-,1
lttl,Sti G):4tj (Lima perkara yang Nabi SAW tidak pernah

meninggalknnnya baik dalam keadaan safar maupun mukim; cermin,
tempat celak, sisir, midraa, dan siwak). Dalam sanadnyaterdapat Abu
Umayyah bin Ya'la seorang periwayat yang lematr. Ibnu Adi
meriwayatkannya melalui jalur lain dengan sanad yang rematr pula.
Ath-Thabarani meriwayatkannya dalam Musnad Asy-Syamiyin
melalui jalur lain dari Aisyah dengan sanad yang lebih akurat tetapi di
dalamnya dikatakan, 'botol wangi-wangian' sebagai ganti ,midraa,.

Ath-Thabarani meriwayatkan di kilab Al Ausath melalui jalur lain dari
Aisyah, e'jrx- o,&i ,'^Lxi'kg pi*r in' .J; ii' JA, OrGr l,6
U. t; ri1 9f;ir (Biasanya tidak pisah dari Rasulullah SAW

siwaknya dan sisirnya. Beliau biasa melihat di cermin ketika
merapikan jenggotnya). Dalam sanad-nya terdapat Sulaiman bin
Arqam, seorang periwayat yang lernatr. Namun, ia memiliki riwayat
pendukung dari mursal Khalid bin Mi'dan seperti diriwayatkan Ibnu
Sa'ad. Saya (Ibnu Hajar) membaca tulisan tangan Al Hafizh Al
Ya'muri dari para ulama Hijaz, "Midraa digunakan untuk dua jenis
alat. Salah satunya kecil dibuat dari abinus (salah satujenis kayu dan
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mungkin adalah pinus- penerj), atau taring, atau besi, panjangnya

seperti jarum besar, dibuat untuk memisahkan rarrbut kepala, bagian

kepalanya bulat seperti gagang parang. Dan yang kedua ukurannya

besar, ia adalah potongan kayu yang dibubut dari abinus atau

selainnya, pada kepalanya terdapat bagian yang dipahat sebesar

telapak tangan dan ia memiliki seperti jari-jari dan paling atasnya

bengkok seperti lingkaran ibu jari, digunakan untuk meluruskan

rambut, menggaruk ke'pala dan fubuh.

-W (Memperhatikan). Dsmikian yang disebutkan para

periwayat. Namun, Al Kasymihani menyebutkan dengan lafazh s
dan inilatr yang lebih utama, sedangkan versi satunya semakna

dengannya. Al Ismaili mengutip, 

"{"'e*'elfi 

'U*'i $ektranya alnt

tahu engkau mengintipla). Adapwlafazh tGi'lr E'u dalam riwayat

Al Ismaili disebutkan, ;nit ,hf'U (karena mata), yakni penglihatan.

76. Perempuan yang Haid Merapikan Rambut Suaminya

oY, ,yrt'C? l-rsv t& ilr €tu z;,l;), * l) /;)';'ob
."ia.L 6t *i yabt ,k )t );t

...ax;; * i: * r4 f ut6?l|-b:';" i' !*tiw
'i4

5925.Dari Urwatr bin Az-Zubair, dari Aisyatr RA, dia berkata,
*Aku pernatl merapikan kepala Rasulullah sAw dan aku sedang

haid."

Abdullatr bin Yusuf menceritakan kepada kami, Malik

mengabarkan kepada kami, dari Hisyam, dari bapalanya, dari

Aisyah... sama sepertinya.
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Keterangan Hadits:

(Bab perempuan yang haid merapikan rambut suaminya).

Maksudnya, meluruskan rambutnya yang kusut. Disebutkan hadits

Malik dari Ibnu Syihab dan Hisyam bin Urwah 
-seraya 

memisahkan

riwayat mereka- keduanya dari Urwah, dari Aisyah. Pada

pembahasan tentang bersuci telah disebutkan dari Abdullah bin Yusuf
-periwayat yang beliau kutip di tempat ini- dari Malik, dari Az-Znhi
aja. Hadits ini dalam kitab Al Muwaththa' disebutkan juga secara

terpisah antara riwayat keduanya menurut kutipan kebanyakan

periwayat. Lalu diriwayatkan Khalid bin Makhlad, Ibnu Wahb, Ma'an
bin Isa, Abdullah bin Na{i', dan Abu Hudzafa}r, dari Malik, dari Ibnu
Hisyam dan Hisyam bin Urwah, semuanya dari Urwah, seperti dikutip
Ad-Daruquthni di kitab Al Muwatha'at.

der.s $:rt *) # f' ,rt; ar Jil ,ti,, hri Ck 6f"pernah
merapikan kepala Rasulullah SAW ian aht sedang haid). Demikian
dinukil semua periwayat dari Malik. Lalu diriwayatkan Abu Hudzafah
darinya, dari Hisyam, ii'{-,3 *v ):ut op ir' ,)y: rt?: ryUg qf;

el +i "'F9 gt *;jr G "tl6 (dia [AisyahJ biasa mencuci

rambut Rasulullah SAW saat berada di masjid, sementara dia sedang
haid, beliau mengeluarkan kepalanya ke tempat Aisyah). Hadits ini
diriwayatkan juga oleh Ad-Danrquthni.

TT.Merapikan Rambut dan Mendahulukan yang Kanan

'^:=1i- ok 'fi & ilL h' .,i
?, , 6..J. Ct,r4c c . - lc tf os-,*4.2.trJ

.*)3 &; ;.1$L't Y

5926. Dari Masruq, dari Aisyah dari Nabi SAW bahwa beliau
senang mendatrulukan yang kanan semampunya dalam merapikan

rarnbut dan wudhunya.
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tsclgrag:
(Bab merapikan rambut dan mendahululmn yang kanan)'

Disebutkan hadits Aisyah, "Beliau senang mendahulukan yang kanan

dalam memakai sandal dan merapikan rarnbut." Penjelasannya sudah

disebutkan pada pembahasan tentang bersuci. Mendatrulukan yang

kanan ketika merapikan rambut adalah memulai bagran kanan kepala
'dan melakukan pula dengan tangan kanan. Ibnu Baththal berkata,

"Kata tarjiil artinya meluruskan rambut kepala dan jenggot serta

memberinya minyak. Ia masuk kategori kebersihan dan syariat telah

menganjurkannya. Allah berfirman dalam surah Al A'raaf ayat 31,

* ,y * '&-: tli; got oilah pakaianmu vang indah di setiap

[memasukiJ masjid). Tentang hadits yang melarang merapikan rambut

kecuali berselang beberapa hari maksudnya agar tidak terlalu

berlebihan dalam hal kerapian. Abu Umamah bin Tsa'labah

meriwayatkan hadits yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, g2 ist4t

ir6i)t (Kelusuhan termasuk iman)." Ia adalah hadits shahih yang

diriwayatkan Abu Daud. Makna 'badzadzah' (kelusuhan) adalah

penampilan yang sangat sederhana dan terkesan kumal. Maksudny4

adalah meninggalkan penampilan mewah dan necis, dan anjuran

tawadhu' ketika berpakaian meskipun mirmpu memakai yang lebih

indatr bukan karena mengingkari nikmat Allah.

An-Nasa'i meriwayatkan dari Abdullah bin Buraidah, )*"'oi
',v f e ,#'*3 * il' i; in' ii, '16 'jd #'n )tii-'t;.rL'idt ;,2

ori:;t lsesungguhnya seorang laki-taki di antara sahabat yang disebut

Ubaid berl<ata, "Rasulullah SAW melarang terlalu sering melakuknn

irfaah'). Ibnu Buraidah berkata, "Irfaah adalah merapikan rambut."

Saya katakan, kata irfaah artinya bermewah-mewah dan bersenang-

senang. Pengkaitannya dengan 'terlalu sering' menunjukkan bila

dalam kadar yang sedang maka tidak dicela. Abu Daud meriwayatkan

dengan sanad yang hasan dari Abu Hurairah, yang dinisbatkan kepada
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Nabi SAW, 
"ii<li1i*' 

fi OS V (Barangsiapa memiliki rambut, malca

hendaklah memuliakannya). Ia memiliki pendukung dari hadits

Aisyah dalam kltab Al Ghailaniyat dan sanadnyahasan juga.

78. Tentang Misk (Kesturi)

tt

Jt
1o,

G-.,1 f

;',F

6ll
ct. i,

fLl *I, ^t
, . lt 1.Oja)) .as.*iltf

:JtL

.e,qlr g);rl' '+'Ji
5827. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau

bersabda, "Semua amalan anak keturunan Adam adalah untulcnya,

kecuali puasa, sesungguhnya ia untuk-Ku, dan Alcu yang aknn

membalasnya. Sungguh bau mulut orang yang berpuasa lebih wangi

di sisi Allah daripada aroma misk (kesturi)."

Keterangan Hadits:

Pengertian 'misk' sudah dijelaskan pada pembahasan tentnag

sembelihan ketika Imam Bukhari menyebutkan satu bab dengan judul

"Misk". Imam Bukhari menukilnya di tempat ini dari hadits Abu
Hurairah yang dinisbatkan kepada Nabi SAW,"Semua amalan anak

keturunan Adam adalah untulcnya, kecuali puasa." Adapun yang

dimaksud adalah kalimat, "Lebih wangt di sisi Allah daripada aroma

misll' sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan tentang puasa.

Adapun kalimat, "Sesungguhnya ia untuk-Ku, Alat yang akan

membalasnya,", secara zhahir berasal dari perkataan Nabi SAW, tetapi

sesungguhnya tidak demikian, bahkan ia berasal dari firman Allah. Ia
termasuk riwayat Nabi SAW dari Allah AzzaWalalla. Demikian juga

diriwayatkan Imam Buktrari pada pembahasan tentang tauhid dari

1. , 
",. 

z lct \.. , '-.c,!

P dl Je dt:,e dt ,5.?t ot-f

€ii d, j ;r1 ?'rat \y ,{t 7;i
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riwayat Muhammad binZiyad,dari Abu Hurairah, {p it ;l olr"tf

er€Vi,1?: d.?:&iiti"rtff {e J<1. 'j,i ,hi? &rV $-2i- Ja p:
(Sesungguhnya Nabi SAW bersabda meriwayatkan dari Tuhan kalian

Azza Wajalla. Dia berfirman, "setiap amalan memiliki kafarat, dan

puasa adalah untuk-Ku serta Alu yang akan membalasnya"). Imam

Bukhari dan Muslim meriwayatkannya melalui Al A'masy, dari Apy

Shalih, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, ,t;' 'y
ildt ll,l,y3"* iirr i6 ,cib y* Jlt$,'Ai .;a.a:-;st',ietbi-l'rT ul
y, €fi *: ,t, '0,l$ lSettap amalan anak keturunan Adam dilipat

gandakan, satu kebaikan dibalas dengan sepuluh kebaikan hingga

tujuh ratus kati lipat. Allah Azza llajalla berfirman, "Kecuali puasa,

sesungguhnya ia untuk-Ku dan Alu yang akan membalasnya"-).

Imam Muslim meriwayatkan melalui Dhirar bin Murrah, dari Abu

Shalih, dari Abu Hurairah dan Abu Sa'ad, keduanya berkata, Jb:)'Jg

e, €Vi ,rii d ?ia' I ,JA ,hi ? it' L\ Pi {l; ir' ,rr:, ir'
(Rasutullah SAW bersabda, "sesungguhnya Allah Azza Wajalla

berfirman, 'sesungguhnya puasa adalah untuk-Ku dan Alcu yang akan

membalasnya"). Penjelasan hadits ini secara detail sudah disebutkan

pada pembahasan tentang puasa disertai isyarat kepada apa yang saya

paparkan di tempat ini.

Saya telah menyebutkan perkataan para ulama tentang makna

penisbatan puasa kepada Allah dalam kalimat "Sesungguhnya ia

untuk-Ku." Saya nukil dari Abu Al Khair Ath-Thaliqani bahwa dia

memberikan sekitar lima puluh jawaban. Namun, saya tidak sempat

menemukan jawaban-j awaban tersebut. Kemudian Allah memudahkan

bagiku untuk meneliti perkataannya dan saya mencermatinya namun

tak menemukan selain sekitar sepuluh jawaban sebagaimana telah

saya ringkas di tempat tersebut. Hanya saja di sana terdapat isyarat-

isyarat sufisme serta perkara-perkara yang terulang-ulang meski

berbeda redaksinya, tetpai memiliki makna yang sama. Pada

umumnya bisa saja dikembalikan kepada apa yang telah saya
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sebutkan. Sebagai contohnya perkataannya, "Karena ia adalah ibadah

yang tidak diiringi pengerahan tenaga namun sekedar meninggalkan

saja" dan perkataannya, "Dia berkata: Ia adalah untuk-Ku, maka apa-

apa yang menjadi bagianmu jangan menyibukkanmu dari apa yang

menjadi bagian-Ku", dan perkataannya, "Barangsiapa yang bagiannya

menyibukkannya dari-Ku, maka Aku berpaling darinya, bila tidak,

niscaya Aku menjadi pengganti baginya dari segala sesuatu", dan

perkataannya, "Janganlah bagianmu memutuskanmu dari-Ku", dan

perkataannya, "Ianganlah kerajaan menyibukkanmu dari sang Raja",

dan perkataarurya, "Jangan engkau mencari selain Aku", dan

perkataannya, "Janganlah engkau merusak apa yang menjadi bagian-

Ku dengan sebab dirimu", dan perkataatnya, "Bersyukurlah kepada-

Ku, karena Aku telah menjadikanmu tempat untuk meletakkan apa

yang menjadi bagian-Ku", dan perkataafinya, "Jangan jadikan bagi
dirimu padanya sebagai pemutus", dan perkataannya, "Barangsiapa

menyia-nyiakan kehormatan yang menjadi bagian-Ku, maka aku
menyia-nyiakan kehormatan yang menjadi bagiannya, karena ia
melengkapi fardhu dan hukuman", dan perkataannya, "Barangsiapa

menunaikannya dengan apa yaflg menjadi bagianku dan ia adalah

dirinya sendiri, maka jual beli sah", dan perkataannya, "Jadilah
engkau dalam kondisi yang layak untuk menunaikan apa yang
menjadi bagian-Ku", dan perkataannya, "Dia menisbatkan kepada
diri-Nya karena dengan sebab itu seorang hamba mengingat nikrnat
Allah atasnya saat kenyang", dan perkataarurya, "Sebab padanya

terdapat sikap mendahulukan keridhaan Allah atas hawa nafsu", dan

perkataannya, "Karena ia menjadi pembeda antara orang puasa lagi
taat dengan orang yang tidak puasa lagi maksiat", dan perkataannya,

"Karena ia menjadi tempat bagr furunnya Al Qur'an", dan
perkataannya, "Sebab awalnya di atas persaksian dan akhirnya di atas

persaksian, berdasarkan sabda Nabi SAW, 'Berpuasalah karena
melihatnya dan berhentilatr puasa karena melihatnya"', dan
perkataannya, "Karena ia merupakan latihan bagr jiwa untuk
meninggalkan hal-hal yang sudah menjadi kebiasaan", dan
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perkataanny4 "Karena di dalamnya terdapat perkara memelihara

anggota badan daripada perkara-perkara yang menyelisihi syariat",

dan perkataannya, "Karena padanya terdapat upaya memutuskan

syahwat", dan perkataannya, "Karena padanya terdapat penyelisihan

nafsu dengan meninggalkan hal-hal yang ia sukai, sementara

manyelisihi nafsu sesuai dengan kebenaran", dan perkataannya,

'?adanya terdapat kegembiraan akan pertemuan dengan Allah", dan

perkataannya, "Padanya terdapat kesaksian terhadap yang

memerintahkannya", dan perkataannya, "Ia merupakan kumpulan

ibadah-ibadah, sebab unsur utama ibadatr adalah sabar dan syrkur,

sementara kedua hal ini terdapat dalam puasa", dan perkataannya,

"Maknanya, puasa untuk-Ku karena puasa sifat bagi orang puasa",

dan perkatiu[lnya, "Makna penisbatan itu sebagai isyarat kepada

pemeliharaan agar syetan tidak berambisi untuk merusaknya", dan

perkataannya, "Sebab ia adalah ibadah yang s:rma padanya orang

merdeka dan budak serta laki-laki dan perempuan". Inilah intisari dari

apa yang beliau katakan dengan ungkapan-ungkapan cukup panjang.

Saya tidak menukil semua itu karena tidak sesuai syaratku dalam kitab

ini. Hanya saja aku sangatlah berkeinginan mendapatkan jawaban-

jawaban yang dimaksud. Kebanyakan mereka yang menukil darinya

di antara para guru kami tidak menyebutkannya secara terperinci.

Bahkan mereka hanya mengatakan Ath-Thaliqani telah memberikan

sekitar lima puluh atau enam puluh jawaban. Namun, mereka tidak

menyebutkan satu pun di antara jawaban-jawaban itu. Saya tidak tahu

apakah mereka meninggalkannya karena kurang setuju atau terlalu

panjang untuk dinukil. Atau mungkin mereka mencukupkan dengan

isyarat dari orang pertama kali menemukan jawaban-jawaban yang

dimaksud, lalu orang-orang yang datang kernudian tidak lagi

menemukan rinciannya.
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79. Wangi-Wangian Yang Disukai

*:UE ti,; h' €) qG * yi'*;t'.i q rG *
.\i 

" *\ lr{+'&j ;a \' * ",;' i-Ll

5g28.Dari Utsman bin Urwah, dari bapaknya, dari Or** *,
dia berkata, ".Aku pemah memberikan wangi-wangian kepada Nabi

SAW ketika ihramnya dengan wangi-wangian terbaik yang aku

dapatkan."

Keterangan Hadits:

Seakan-akan dia mengisyaratkan tentang disukai

menggunakan wangi-wangian terbaik yang didapatkan. Hendaknya

tidak menggunakan yang lebih rendatr mutunya selama ada yang lebih

baik. Namun, mungkin pula dia hendak mengisyaratkan perbedaan

antara laki-laki dan perempuan dalam hal wangi-wangian seperti

sudatr disebutkan.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Musa, dari

Wuhaib, dari Hisyam, dari Utsman bin Urwah, dari bapaknya, dari

Aisyah RA. Musa yang dimaksud adalah lbnu Ismail, Wuhaib adalah

Ibnu Khalid, dan Hisyam adalatr Ibnu Urwah.

-ttt c "tt2,7 i OW ,f (Dari (Jtsman bin Urwah). Demikianlatr Imam

Bukhari memasukkan di antara Hisyam dan bapaknya (Urwah)

seorang periwayat yang tak lain adalatr saudaranya sendiri, yaitu

Utsman bin Urwah. Al Humaidi menyebutkan dari Sufyan bin

Uyainah batrwa Utsman berkata kepadanya, "Tidaklah Hisyam

meriwayatkan hadits ini melainkan dariku." Imam Muslim

menyebutkan dalam muqaddimah kitabnya bahwa Al-Laits, Daud Al
Aththar, dan Abu Usamah menyetujui Wuhaib bin Khalid menukil

dari Hisyam dalam moryebutkan Utsman bin Urwatr. Saya (Ibnu
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Hajar) katakan, riwayat Al-Laits disebutkan An-Nasa'i dan Ad-

Darimi, sedangkan riwayat Daud Al Aththar dinukil Abu Awanah,

riwayat Abu Usamatr dinukil Muslim melalui sanad yang maushul,

dan riwayat Ayyub dikutip An-Nasa'i. Ad-Daruquthni menyebutkan

bahwa Ibrahim bin Thahman, Ibnu Ishaq, dan Hammad bin Salamah

meriwayatkarurya pula dari Hisyam tanpa menyebutkan Utsman. Dia

berkata, "Diriwayatkan Ibnu Uyainah dari Hisyam dari Utsman." Dia

berkata pula, "Karena aku bertemu Utsman dan dia menceritakannya

kepadaku seraya berkata, 'Tidaklah Hisyam meriwayatkannya kecuali

dariku'." Ad-Daruquthni berkata, "Hisyam tidak mendengarnya dari

bapaknya, tetapi dia mendengarnya dari saudaranya, dari bapaknya."

Sementara Al Ismaili meriwayatkan dari Sufyan, dia berkata, "Saya

tidak mengetahui pada Utsman kecuali hadits ini." Namun Imam

Ahmad telah menukil hadits lain darinya dalam Musnadnya tentang

keutamaan shaf pertama. Haditsnya ini dinyatakan shahih olhe Ibnu

Khuzaimah,Ibnu Hibban, dan Al Hakim.

yi 6 *\ yr?t .tb (Ketika ihramnya dengan wangi-wangian

ternaik yang alru dapatkan). Dalam riwayat Abu Usamah disebutkan,

?il- "i i;;-'oi e *b ')fi 6 fu, (onsan sebaik-baik wangi-

wangian yang alu mampu, sebelum beliau ihram, lalu beliau pun

ihram). Pada riwayat Ahmad bin Uyainatr disebutkan, "IJtsman

menceritakan kepada kami, sesungguhnya dia mendengar bapaknya

berkata, 'Aku bertanya kepada Aisyah tentang wangi-wangian yang

engkau gunakan pada Nabi SAW?' Dia berkatu, 9$Jr ,1,pu.1d"ngo,

wangi-wangian yang terbaik). Demikianlah diriwayatkan Imam

Muslim. Dia mengutip pula melalui jalur Amratr, dari Aisyah, y|il.
'e:,+j 6 *\'#j01'# i,n:t irt sv (Jntuk ihramnva kettka beliau

ihram untuk tahallulnya sebelum beliau ifudhah [kemabali ke

MakknhJ, dengan sebaik-baik wangi-wangian yang aku dapatkan).

Dari Al Aswad dari Aisyah disebutkan, *L;"#-?r'.r'oi;ltii til oS

Jti 6 (Beliau biasa apabila ingin ihram, maka menggunakan wangi-
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wangian terbaik yang beliau dapatkan)..Dia mengutip pula melalui

jalur lain dari Al Aswad, dari Aisyatr , gf,p 9.U-r.ir f) Ji'i$i ;g
t t .t. ,?.. ,i.

?f $i Pt * il' ,,5ltir ilt Jt : (Seaknn-akan alru melihat kepada

kilauan misk [kesturiJ di belahan rambut kepala Rasulullah SAW,

sementara beliau sedang ihram). Dari Al Qasim dari Aisyah, ',.i?

* *.Jp;"'o( ,y -;At ?y ?f-'oi p *i *v lt,,p il' J*i &i
d, (Alcu pernah memakaikan wangi-wangian kepada Rasulullah

SAW sebelum beliau ihram dan pada hari nahr sebelum thawaf,

dengan wangi-wangian yang terdapat padanya misk). Penjelasan dan

hukum-hukumnya sudah dipaparkan pada pembahasan tentang haji.
Adapun yang dimkasudkan di ternpat ini adalah penyebutan 'sebaik-

baik wangi-wangian adalah al misk'. Ia telah disebutkan secara tegas

seperti dikutip Imam Malik dari Abu Sa'id, yang dinisbatkan kepada

Nabi SAW, di,lr '*1 ',4r (Misk adalah sebaik-baik wangi-

wangian). Hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam Muslim.

80. Orang yang Tidak Menolak Wangi-Wangian

.'--i,lr ',;-*3n'{i {r\, jr;;,Ll e,,
5929. Dari Tsumamah bin Abdullah, dari ;". RA,

sesungguhnya dia tidak menolak wangi-wangian, dan beliau
mengatakan juga bahwa Nabi SAW tidak menolak wangi-wangran.

Keteransan Hadits:

(B ab orang yang ti dak menol ak wangi-wangianl. Seakan-akan

Imam Bukhari mengisyaratkan bahwa larangan unfuk menolak wangl-
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wangian tidak dalam konteks pengharaman. Pandangan ini disebutkan

langsung dalam sebagian jalur hadits pada bab di atas.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Abu

Nu'aim, dari Azrah bin Tsabit Al Anshari, dari Tsumamah bin
Abdullah, dari Anas RA. Azratr adalah Ibnu Tsabit, yakni Ibnu Abi
Ziyad bin Amr bin Akhthab. Kakek daripada Azrah masih tergolong

sahabat Nabi SAW.

f :i (Oi" mengataknnl. Maksud kata za'ama (mengklaim) di

sini adalah berkata.

'&t i;- I iti (Beliau tidak menolak wangi-wangian). Al

Bazzarmeriwayatkan melalui jalur lain dari Anas, ,t* U, ,P e-? 6

ttV U "* "-rj fl, .itt (Tak pernah ditawarkan minyak wangi kepada

Nabi SAW, lalu beliau menolal*tya). Sanad-nya hasan Al Ismaili
meriwayatkan dari Waki', dari Azrah dengan sanad seperti hadits di

atas, dan diberi tambahan, e:ti ^^t ''$lt f t;( ,tt 'r?i q :J'6j

(Beliau bersabda, "Apabila ditawarkan kepada salah seorang kamu

minyak wangi, makn janganlah menolaknyo").Tambahan ini tidak dia

nisbatkan secara tegas kepada Nabi SAW. Abu Daud dan An-Nasa'i
meriwayatkan dari Al A'raj -dan dinyatakan shahih oleh Ibnu

Hibban- dari Abu Hurairah, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, ar

.p;ir -49t g!) * )Jg ,'o:r:;- ri W # ; j (Barangsiapa yang

ditawari minyak wangi maka janganlah menolalorya, sebab ia baik

aromanya dan ringan dibawa). Imam Muslim meriwayatkan melalui
jalur ini tetapi dengan lafazh..rfi1 sebagai ganti lafazh.,-!. aaapun

raifoaan adalah semua kuncup yang memiliki aroma wangi.

Al Mundziri berkata, "Mungkin maksud dari kata 'raifuaan'

adalah semua jenis wangi-wangian, diambil dari kata raa'ifuah (aroma

wangi)." Saya (Ibnu Hajar) katakan, sumber hadits itu hanya satu.

Mereka yang meriwayatkan dengan kata 'ath-thiib' lebih banyak
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jumlahnya dan lebih pakar, maka riwayat mereka lebih patut dijadikan
pegangan. Seakan-akan mereka yang menukil dengan kata'raifuaan'
ingin memperluas cakupannya agar tidak khusus pada wangi-wangian
yang sudah diolah. Namun, lafazh tidak memenuhi syarat untuk
diperluas cakupannya. Hadits ini memiliki pendukung dari Ibnu

Abbas yang diriwayatkan Ath-Thabarani, '^i"\45 &, * ,rri n
(Barangsiapa ditawari wangi-wangian maka hendaklah ia mengambil

darinya). At-Tirmidzi meriwayatkan melalui mursal Abu Utsman An-
Nahdi, obir u t" '^Iy t::j-)e'ot;,:-1t'€lEli ;,ll $ (Apabita salah

seorang kamu diberi raihan maka janganlah dia menolalmya, sebab

ia keluar dari surga). Ibnu Al Arabi berkata, "Hanya saja Nabi SAW
tidak menolak wangi-wangian karena menyukainya dan lebih
membutuhkan daripada orang lain, sebab beliau SAW berbicara

dengan yang tidak kita ajak berbicara. Mengenai larangan menolak
wangi-wangian maka dipahami dalam apayangboleh diambil.

81. Dzarirah

i,ot c ). c. I o tt t .- 1 c., c- ,o)-p .J.drt re ,J p GFt g-F /) t'
*'it'J;r'$:JG4Z * ylJ-

'l;Y\'S),9;71 ')L; c sr-',t

5930. Dari Ibnu Juraij, Amr bin Abdullah bin Ur-wah

mengabarkan kepadaku, dia mendengar Urwah dan Al Qasim
mengabarkan dari Aisyatr, dia berkata, "Aku memakaikan pada

Rasulullalr SAW dengan tanganku wangi-wangiat dzarirah di saat

haji wada' untuk tahallul dan ihramnya."
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Keterangan Hadits:

Dzariirah adalah salah satu jenis wangi-wangian yang terdiri
dari beberapa campuran. Ad-Dawudi berkata, "Bahan-bahannya

dikumpulkan lalu dihaluskan dan diperas setelah itu diratakan (tudzar)

pada rambut dan sekitar leher. Oleh karena itulah ia dinamai

dzariirah." Atas dasar ini maka semua wangi-wangian yang terdiri
dari berbagai campuran disebut dzariirah. Namun, sebenarnya

dzariiratr adalah jenis wangi-wangian tertentu yang dikenal penduduk

Hijaz dan selain mereka. Sejumlah ulama lain -di antaranya An-
Nawawi-mengatakan ia dihasilkan dari tumbuhan beruas yang

didatangkan dari krdia.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Utsman bin Al
Haitsam 

-atau 
Muhammad darinya- dari Ibnu Juraij, dari Amr bin

Abdullah bin Urwah, dari Urwah dan Al Qasim, dari Aisyah RA.
Perkataannya, "Dari Utsman bin Al Haitsam atau dari Muhammad
darinya", maka Muhammad adalah lbnu Yahya Adz-Dzuhali,
sedangkan Utsman adalah guru Imam Bukhari. Beliau meriwayatkan
darinya sejumlatr hadits tanpa perantara dan di antaranya pada bagian

akhir pembahasan tentang nikah. Dia meriwayatkan pula darinya pada

pembahasan tentang sumpah dan nadzar, seperti akan disebutkan satu

hadits yang mengalami keraguan seperti ini.
-.ot o ). .. o 2t .-1.jT i Irr r+ U. .e d.F.l (Amr bin Abdullah bin Urwah

mengabarkan padalal. Yakni, Ibnu Az-Zubair, dia berasal dari

Madinah dan tergolong tsiqah (terpercaya) tetapi sedikit
nneriwayatkan hadits. Riwayatlrya tak ditemukan dalam Shahih

Bukhari selain yang satu ini. Ibnu Hibban menyebutkannya di
kalangan tabi'ut tabi'in (generasi ketiga) ymgtsiqah (terpercaya).

-zct4,1? * (Dia mendengar Urwah). Urwatr adalah kakek

daripada emr. Adapun Al Qasim adalatr Ibnu Muhammad bin Abu
Bakar.
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;J u ;,:l t ;c ,ja

it-y. (Dengan dzarirah). Seakan-akan dzariirah im adamisk-

nya berdasarkan riwayat terdatrulu.

?t?lU'S) lUrtuk tahallul dan ihram). Demikian disebutkan

di tempat ini secara ringkas dan begitu pula dalam riwayat Muslim. Al
Ismaili meriwayatkan dari Rauh bn Ubadah, dari Ibnu Juraij, ifl e
$urJH of # f, et -i;;lt A |Et (Ketika ihram dan ketika

melempar jumrah di hari nahr flatrbanJ sebelum thawaf di Ka'bah).

82. Perempuan yang Menjarangkan Gigi untuk Kecantikan

9V.A$ ,>(q:,*ir: y$rl lirr ,;i :ilr +i '* e'*
ar 6f* ?t*;t ;A. ecirdt,

i,}o.; J*'St €6 63 )t=$ G;3 *:r r;[ ?'t ;*'u;t
t:Fv a,

5931. Dari Alqamah, dari Abdullah, "Allah melaknat
perempuan-perempuan yang membuat tato dan minta ditato,
perempuan-perempuan yang mencabut bulu-bulu di wajah,
perempuan-perempuan yang menjarangkan gigi untuk kecantikan

yang merubatr ciptaan Allah. Mengapa aku tidak melaknat orang yang

dilaknat Nabi SAW dan ia dalam kitab Allah, 'Apa-apa yang
didatangknn kepada kamu oleh Rasul makn ambillah... hingga
firman-Nya ... hendaklah kamu berhenti'."

Keteransan Hadits:

(Bab perempuan-perempuan yang menjarangkan gtgi untuk

kecantikan). Maksudnya, bertujuan untuk mempercantik diri. Kata
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crtei;":it merupakan bentuk jamak dari kata ,ei;cl yaitu perempuan

yang minta falaj atau melakukannya. Falaj adalah membuat celah di

antara dua gigi. Kata tafallui artinya merenggangkan antara dua hal

yang berdempetan dengan cara didinginkan atau selainnya. Hal ini

biasanya khusus pada gigi-gigi seri dan gigi-gigi taring. Model seperti

ini merupakan sesuatu yang bagus dimiliki perempuan sehingga

sebagian mereka yang memiliki gigi berdempetan sengaja

menjarangkannya. Terkadang wanita yang mulai tua melakukalmya

untuk menunjukkan dirinya masih muda, sebab wanita yang masih

muda umurnnya masih jarang giginya dan ini tidak ditemukan pada

wanita separoh baya. Adapun menajamkan gigi disebut 'wasyr''

Perbuatan ini juga dilarang seperti disebutkan pada sebagian jalur

hadits Ibnu Umar dan selainnya di kitab-kitab ls-Sznan dan kitab-

kitab yang lain. Perkara ini akan disitir lagi di akhir bab "Orang yang

Menyambung Rambut" dimana disebutkan larangarurya karena

termasuk merubah bentuk ciptaan yang asli.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Utsman, dari

Jurair, dari Manshur, dari Ibrahim, dari A1 Qamah, dari Abdullah.

utsman yang dimaksud adalah Ibnu Abi Syaibah, Jurair adalah Ibnu

Abdul Hamid, Manshur adalah Ibnu Al Mu'tamir,Ibrahim adalah An-

Nakha,i, dan Alqamah adalah Ibnu Qais. Para periwayat hadits ini

semuanya berasal dari Kufatr. Ad-Daruquthni berkata, "Manshur turut

menukil seperti Al A'masy. Sementara di antara murid Al A'masy ada

yang tidak menyebutkan darinya Alqamah dalam sanad.Ibrahim bin

Muhajir mengutip dari Ibratrim An-Nakha'i, dari Ummu Ya'qub, dari

Ibnu Mas'ud. Namun, yang akurat adalah perkataan Manshur.

grr+rjr ilt C/ @llah melalout perempuan-perempuan yang

membuat tato). Kata waasyimaaf adalah jarnak dari kata waasyimah,

artinya yang membuat tato.

s.rr +'.iJrj (Perempuan-perempuan yang minta ditato). Al

Mustausyimaal bentuk jarnak dari kata mustausyimah, artinya yang
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minta dibuatkan tato. Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi batrwa dia

berkata, "Waasyimalt adalah yang dibuatkan tato, sedangkan

mustausyimah adalah yang membuat tato." Lalu dia membantah

pernyataan ini. Akan disebutkan setelah dua bab melalui jalur lain dari

Manshur, mustausyimaat artinya yang membuat tato, dan

mustausyamaat, artinya yang minta dibuatkan tato. Imam Muslim

meriwayatkan dari Mufadhal bin Muhalhal dari Manshur dengan kata

or; 33, ;Sti yakni yang dibuatkan tato.

Para pakar bahasa berkata, 'kata wasym adalah menusukkan

jarum atau yang sejenisnya pada salah satu anggota badan sampai

darah mengalir, kemudian tempat itu diisi serbuk atau yang sepertinya

sehingga berwarna kehijauan." Abu Daud berkata dalam kitab ls-
Sunan, "Al Waasyimah adalah yang membuat tahi lalat di wajahnya

baik menggunakan celak atau tinta. Adaptxt mustausyimah adalah

yang melakukan hal itu." Penyebutan wajah didasarkan kepada

kondisi umum dan kebanyakan dibuat di bibir. Akan dikutip dari Nafi'
di akhir bab berikut bahwa ia dibuat di gusi. Bisa saja dibuat di tangan

dan selainnya. Terkadang berbentuk lukisan dan kadang bundaran

bahkan ada pula berupa nama orang yang dicintai. Melakukan

perbuatan ini termasuk haram berdasarkan hadits di atas. Tempat yang

ditato juga menjadi najis karena darah menjadi tersumbat sehingga

wajib dihilangkan jika memungkinkan meski harus melukai. Namun,

bila dikhawatirkan akan membinasakan atau membuat cacat atau

menghilangkan mamfaat anggota tubuh, maka boleh dibiarkan saja.

Cukuplah taubat untuk menggugurkan dosanya, baik laki-laki dan

perempuan.

ot:al:rii 3 (Perempuan-perempuan yang mencabut bulu-butu).

Penjelasannya akan disebutkan pada bab tersendiri sesudah ini. Dalam

riwayat Abu Daud dari Muhammad bin Isa dari Jarir disebutkan

ol*$t Qterempuan-perempuan yang menyambuzg) sebagai ganti

oioli;"jl di tempat ini.

FATHUL BAARI - 855



,4 c,riit:it 5 @erempuan-perempuan yang meni arangkan

gigi untuk kecantikan). Dipatrami darinya bahwa yang tercela adalah

melakukannya untuk kecantikan. Sekiranya hal ini dibutuhkan dalam

rangka pengobatan -misalnya- maka diperbolehkan.

ilt Oli et:ji,Lit (Perempuan-perempuan yang merubah ciptaan

' Altah). Ia adalatr sifat yang melazimi mereka yang membuat tato,

mencabut bulu-bulu wajah, dan menjarangkan gigi. Demikian juga

menyarnbung rarnbut sebagaimana salah satu versi riwayat.

$f f ,J 6 (Mmgapa aht tidak melatuat). Demikian

disebutkan di te'nrpat ini secara ringkas. Akan disebutkan setelah satu

bab dari Ishaq bin Ibratrim dari Jarir disertai tambatran, a;tr-if t i li
r.ii 6 ((Jmmu Ya'qub berkata, "Apalrah ini?"). Imam Muslim

meriwayatkannya dari Utsman bin Abi Syaibatr dan Ishaq bin Ibrahim

Guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) dengan redaksi -yang lebih

lengkap. Diaberkatr" 'tl"U€i ,:*F;-it ,0 iJg *1 ,tbilAui; t
uj :&r ,t:tirrttgit .]turit'cJ;i'etfr'* #.u-l- 6 :Uui'o;ia ,a';3r

,jf 1 t), (Perkara itu sampai kepada seorang perempuan dari bani

Asad yang dipanggil (Immu Ya'qub. Dia seorang yang membaca Al

Qur'an. Dia datang kepada Ibnu Mas'ud dan berkata, "Apakah cerita

yang sampai padalru bahwa engkau melalout perempuan-Perempuan

yang membuat tato...? dan seterusnya. Abdullah berkata, "Mengapa

alat tidak melalout..'). Imam Muslim menyebutkan bahwa redaksi ini

dari Ishaq. Hadits ini diriwayatkan pula Abu Daud dari Utsman dan

redaksinya sesuai redaksi Ishaq kecuali dalam beberapa kata yang

tidak merubah makna. Telah disebutkan pada tafsir surah Al Hasyr

yang dinukil Imam Bukhari melalui Ats-Tsauri dari Manshur secara

lengkap, tetapi tidak disebutkan, "Dia seorang yang membaca Al

Qur'an." Kemudian kata'maa'pada perkataan Ibnu Mas'ud 
' 

,J O
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#i berfungsi sebagai pertanyaan. Mungkin juga bermakna penafian,

hanya saja kemungkinan ini cukup jauh.

J1.1lt €6 6:t nr vg ,f ii (Dan ia adatah kitab AUah,

"Apa-apa yang didatangkan kepada kamu oleh Rasul -hinggafirman-
Nya- hendaklah kamu berhenti"). Demikian dia menyebutkannya

secara ringkas. Pada riwayat Ishaq ditambahkan, 6'e?j fiti i,rri Ui6i

'nr+j d f it 6. @eliau berkata, "Demi Allah, sungguh alat telah

membaca apa yang ada di antara dua sampulnya, namun aku tidak
menemukannya".). Dalam riwayat Muslim dari Utsman, ,fi C;. U

.i;,:rli (Apa yang terdapat di antara dua sampul mushhafl. Mereka

biasa menulis mushhaf di kulit, lalu membuatkan sampul dari kayu.

oY; Ui irri Ulii (Dia berkata, "Demi Allah, sungguh ahr

telah membaca"). Dalam riwayat Muslim disebutkan , U *lJ gg 'i
,;..Vi (Sekiranya engkau telah membacanya niscaya engkau

mendapatkannya). Demikian disebutkan dalam kalimat ini, yaitu

mencantumkan huruf 'ya' pada lafazh *)j a* Evi namun yang

lebih baku adalatr menghapusnya dalam konteks pembicaraan

terhadap perempuan untuk kata kerja lampau.

,#tI -jl- ,)-i.:jt {6 4 (Apa yang didatangkan Rasul

kepada lramu -hingga- hendaHah kamu berhenti). Dalam riwayat

Muslim, dr, €fr V: h:'i. it SA @ilah Azza Wajalla berfirman,

"Apa yang didatanglmn kepada kamu..."). Diamenambahkan, Utii
*.1)l ,rb & b t*, 

"ji dl if;l lS"orong perempuan bertrata,

"Sesungguhnya alu melihat sesuatu daipada ini pada istrimu".). Hal
ini sudatr disebutkan pada tafsir suratr Al Hasyr. Ath-Thabarani
meriwayatkan dari Masruq, dari Abdullah, dan dia menambahkan
pada bagian akhirnya, "Abdullah berkata, 'Kalau begitu engkau tidak
hapal wasiat Syu'aib'." Maksudnya, firman Allah dalam swatr xhuud
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ayat 88 ketika mengisahkan Syu'aib AS, ii$f t $ f,l.eflti atl ti
*S 1l*u tidak ingin menyalahi kamu [dengan mengeriaknn] ala yang

alat larang). Penisbatan laknat pelaku hal itu oleh Ibnu Mas'ud

kepada kitab Allah dan pemahilman Ummu Ya'qub batrwa yang

dimaksud 'kitab Allah' adalah Al Qur'an, serta persetujuan Ibnu

Mas'ud atas pemahaman ini, dan tanggapan dari Ummu Ya'qub

bahwa tidak ada hal itu dalam Al Qur'an, begitu juga jawaban Ibnu

Mas'ud, semuanya menunjukkan bolehnya menisbatkan hasil

istimbath kepada kitab Allah dan sunnah Rasulullah SAW, dalam

batas ucapan. Sebagaimana boleh menisbatkan laknat bagi perempuan

pembuat tato kepada Al Qur'an berdasarkan cakupan umum firman-

Nya, 61}i6 J1ult €g Uj (Apa yang didatangkan Rasul kepada knmu

maka ambillah), hanya karena Nabi SAW melaknat orang melakukan

perbuatan tersebut, maka boleh menisbatkan pelaku suatu perkara

yang masuk dalam cakupan umum berita Nabi SAW, bahwa hal itu

terlarang dalam Al Qur'an. Misalnya seseorang berkata, "Allah

melaknat orang yang merubah batasan tanah dalam Al Qur'an." Lalu

dia melandasi pernyataannya itu bahwa beliau SAW melaknat orang

yang melakukan perbuatan itu.

Catatan

Ummu Ya'qub yang disebutkan dalam hadits ini tidak

diketatrui namanya dan dia berasal dari bani Asad bin Khuzaimah.

Saya belum menemukan keterangan lebih jelas tentang biografinya.

Sanggatrannya terhadap Ibnu Mas'ud menunjulhan bahwa dia

memiliki pengetatruan. Sesungguhnya Allah lebih mengetatrui

kebenaran.
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83. Menyambung Rambut

..' .nl 6tc'...1. . l4 .c. c .eit, c. c et! c'

Ite dLi-, d..t d u-)* g*, dl /f I f ), * C. * ,f

h uk t;, ',y -il ,Stgt- J:l- i: .3.1t "b';'t €'n'.ao

,#i l-t t'?" & n' J;, '€-4 t€'it:JL Gf -,/"
'i:3u;. erb'#t'e U.t;y. ;'c.SJi Cy :JA: sy,h *

5932. Dari Humaid bin Abdunahman bin Auf, sesungguhnya

dia mendengar Muawiyah bin Abi Sufyan pada tatrun haji dan dia

berada di atas mimbar seraya berkata -dan saat itu dia memegang

rambut yang berada di tangan pengawal-, "Di mana ulama-ulama

kamu? Aku mendengar Rasulullah SAW melarang yang seperti ini

dan bersabda, 'Sesungguhnya bani Israil binasa ketilu perempuan-

perempuan mereka memakni ini'."

ii;ilr L:st ztoz\ ' ':'o't "c' o 'i'c'l, ....: ;te 
'a-c ;ttl uPt irt-} €.,1 f )u- I :W A

-4';,-It)-4;u6*'*I,t*Ut h' dJ', ,Ju *3
5933. Dai Zaid Atho bin Yasar, dari Abu Hurairatr RA, dari

Nabi SAW beliau bersabda" "Allah melabtat perempuan yang

menyambung rambut, perempuan yang minta disambunglan rambut,

perempuan yang membuat tato, dan perempuan yang minta ditato."

'* L:#- gfi- i F'i rert'd; ,Jvi? /. ,t' r
,t;3\t 'n' ,lL Ll W br e, -';ll.c f -€;., * :,Y*

'..1t,;u ,t^;i',tl rylrL ,G:#'Lri'*;6r, ,'*it
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At;,:Ag.i*;rSti,t i,,i,f '*t;abt ;*
.akG'*'-^:*,f ft,r cp i o6'* oatu:t;.tl

5934. Dari Amr bin Munatr, dia berkata: Aku mendengar Al

Hasan bin Muslim bin Yannaq, menceritakan dari Shafiyah binti

Syaibah, dari Aisyah RA, sesungguhnya seorang perempuan Anshar

menikah, sementara perempuan ifu sakit sehingga rambutnya

berguguran, maka mereka ingin menyambung rambutnya. Mereka pun

bertanya kepada Nabi sAW dan beliau bersabda, "Allah melalcnat

perempuan yang menyambung rambut dan yang minta disambung

rambutnya."

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Ishaq, dari Aban bin

Shalih, dari Al Hasan, dari Shafiyah, dari Aisyah RA.

f oi *ic-'i'*;t 4:',:,su;11 * / )P r
*:, ,|L \t ,* it J;, JL o;c ilyt'oi t:4? ?nt *a,
G"ilj ,rnlr'a;3 6k q):.i i ,i.t'.^*l J,Ue

J;r";, \WYr',VGi ,A ;;#-
.A'r:--5, iursr

5935. Dari Manshur bin Abdunahman, dia berkata: Ibuku

rnenceritakan kepadaku, dari Asma' binti Abu Bakar RA, bahwasanya

ssorang perempuan datang kepada Rasulullatr sAw dan berkata,
..sungguh aku menikahkan anak perempuanku, kemudian dia ditimpa

penyakit sehingga rambut kepalanya berguguran (rontok), sementara

suaminya membuatku malu dengan sebab anakku itu, bolehkah aku

menyambung rambutnya?" Maka Nabi SAW mencaci perempuan

yang nnenyarrrbung rambut dan yang minta disambung rarrrbutnya.

*:, ,:)L ii,r ,L ar
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j:uv f oj *i*1'*^+tt sYlt e;i'i / fb e
lLj;At,Lqr *j r;r-?'r ;;'o\t

5936. Dari Hisyam bin Urwah, dari istrinya (Fathimah), dari

Asma' binti Abu Bakar, dia berkata, 'Nabi SAW melaknat perempuan

yang menyambung rarnbut dan yang minta disambung rambutnya."

Pj ;)Lht .* it Ji.,Lf ,;i:"?nt *>t e u..t * gt V
:4';^l$ ar\)ti +r;:it: &Uti,t ;7s :JG

.-iu, e rjt :'e6 JGi

5937. Dari Nafi', dari Ibnu Umar RA, sesungguhnya

Rasulullalr SAW bersabda, "Allah melalont perempuan yang

menyambung rambut dan yang minta disambung rambutnya,

perempuan pembuat tato dan yang minta ditato."

Nafi'berkata, "Tato di gusi."

,V* -{i ri {"-*Jt
t-. ,. I
a2jl*o

fu fa-rLi 6ri* Y,

?i :Jv ,$J i *,-, I
,JG f 'u ak e"t l:bi

Pi
,.9

,.r
'+r,), q- .r:lr J; t'h,* r4t

.rbt
5938. Dari Sa'id bin Al Musayyab, dia berkata, "M.r"*iy"},

datang ke Madinatr pada kunjungan terakhir yang dilakukarurya ke

Madinalr. Dia berkhutbah kepada kami dan mengeluarkanlatbbah dari

rambut dan berkata, 'Aku tidak pemah melihat seseorang melakukan

ini kecuali orang-orang Yatrudi. Sesungguhnya Nabi SAW

"ot eA
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menamakannya kepalsuan'. Maksudnya, perempuan yang

menyambung rambut."

@:
(Bab menyambung rambut). Yakni menarrbahkan rambut lain.

Imam Bukhari menyebutkan lima hadits.

Pertama, hadits Muawiyah yang diriwayatkan melalui Ismail,

dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari Humaid bin Abdirrahman bin Auf,
dari Muawiyatr bin Abi Sufyan. Ismail yang dimaksud adalah Ibnu

Abi Uwais.

,>-:jt r:t i.# * (Dari Humaid bin Abdurrahman). Dalam

riwayat Ma'mar dari Az-Zuhi, "Humaid bin Abdurrahman

menceritakan kepadaku." Sanad ini diriwayatkan Imam Ahmad.

Sementara dalam riwayat Yunus dari Az-Zuhi, "Humaid
memberitakan kepada kami", seperti dikutip At-Tirmidzi. Adapun

Muslim mengutip riwayat Ma'mar dan juga Yunus, tetapi keduanya

dialihkan kepada riwayat Malik. Ath-Thabarani meriwayatkan dari

An-Nu'man bin Rasyid, dari Az-Zthi, dia berkata, "Dari As-Sa'ib

bin Yazid" sebagai ganti "Humaid bin Abdurrahman." Namun,

penyebutan Humaid yang akurat.

* tO (Pada tahun dia menunaikan haji). Pada pembahasan

tentang bani Israil dari Sa'id bin Al Musayyab terdapat keterangan

lebih khusus tentang tahun yang dimaksud.

,*" d.-U;u F 'u U !1:t1 (Beliau memegang seiumput

rambut yang berada di tangan pengawal). Qushshah adalah sejumput

rarnbut. Dalam riwayat Said bin Al Musayyab disebutkan dengan kata

8. f"urn Muslim meriwayatkan melalui jalur lain dari Sa'id bin Al

Musalyab, "Sesungguhnya Muawiyah berkata, 'Sungguh aku telah

mengambil perhiasaan buruk'. Lalu seorang laki-laki datang

membawa tongkat dan diujungnya terdapat gumpalan rambut." Kata
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fuarasiy dinisbatkan kepada fuaras yaitu para pelayanan pemimpin dan

penjaganya. Satu orang disebut juga fuarasiy, karena ia adalah kata

yang menunjukkan jenis. Dalam riwayat Ath-Thabarani dari Urwah,

dari Muawiyah terdapat tambahan, ';tt tt\i #f + #^'cr+s :Ju

'"rl1l& .J afri- i3t (Dia berkata, "Alfli mendapati ini pada

lreluargaht dan mereka mengataknn perempuan-perempuan

menambahkannya pada rambut-rambut mereka"). Hal ini
menunjukkan perbuatan demikian tidak dikenal di antara perempuan-

perempuan sebelumnya. Dalam riwayat Sa'id bin Al Musayyab

disebutkan, ".r{ku tidak melihat melakukan hal itu keucali orang-orang

Yahudi."

ii* it-i loimana ulama-ulama kamu?). Pada pembatrasan

tentang bani Israil sudah disebutkan bahwa di dalamnya terdapat

isyarat akan sedikitnya ulama saat itu di Madinatr. Namun, mungkin
juga Muawiyatr bermaksud menghadirkan mereka untuk dimintai
bantuan untuk mengingkari perbuatan tersebut. Atau dia dapat

mengingkari mereka atas sikap mereka yang sebelumnya hanya diam
terhadap perbuatan itu.

,Yt;{.;i. 
":3i^ 

61 lsesunggthnya bani Israil binasa). Dalam

riwayat Ma'mar yang dikutip Imam Muslim disebutkan, t!i. a:b 6l
Ut;'l (sesungguhnya bani Israil disiksa). Sementara dalam riwayat

Sa'id bin Al Musayyab , s:!j, 'oiJ.i '^1)i. *:, * jn' & irt Sj",i'iti
(Sesungguhnya Rasulullah SAW sampai kepadanya hal itu, maka

belaliu menamakannya kepalsuan). Qatadah meriwayatkan dari Sa'id -

seperti dikutip Imam Muslim-, )-rl;lir ,f u$ @eliau melarang dusta),

kemudian pada bagian akhirnya, ttllt tii 1l lKetahuilah, sungguh ini

adalah kepalsuan). Qatadah berkata, "Maksudnya, apa yang

digunakan kaum perempuan untuk mempertebal rambut mereka.
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Hadits ini menjadi hujjah bagi jumhur untuk melarang

menyambung rambut dengan sesuatu baik be'ntpa rambut {au pun

yang lain. Ia dikuatkan pula oleh hadits Jabir, dp .il' .p l' Jh?)
,*, 6*i1?, V bl 'Pj (Rasulullah SAW melarang perempuan

menyambung rambutnya dengan sesuatu). Hadits ini diriwayatkan

Imam Muslim. Adapun Al-Laits, sebagaimana dinukil pula oleh Abu

Ubaidah dari sejumlah ulama, berpendapat batrwa yang dilarang

adalah menyambung rambut dengan rambut. Adapun bila disambung

dengan selain rambut seperti potongan kain atau selainnya, maka tidak

masuk dalam larangan. Abu Daud meriwayatkan dengan sanad ymg

shahih dari Sa'id bin Jubair, dia berkata, "Tidak mengapa disambung

dengan qaramil." Ini pula yang dikatakan Imam Ahmad' Qaramil
adalah bentuk jarnak dari kata qarmal, salah satu tumbuhan yang

rantingnya panjang dan lembut, tetapi yang dimaksud di tempat ini

adalah benang-benang dari sutera atau wol dan dibuatkan semacam

kepang, digunakan perempuan untuk menyambung rambutnya.

Sebagian lagi membedakan apabila yang digunakan menyambung itu

tertutup oleh rambut asli sesudah dipasang dimana diduga ia juga

rambut, dan apabila ia masih nampak jelas. Mereka melarang yang

pertama karena menimbulkan penyamaran (dan alasan ini cukup

kua|. Lalu sebagian lagi memperbolehkan menyambung rambut

secara mutlak baik menggunakan rambut atau bukan, selama hal itu

atas pengetatruan suami dan izinnya. Tetapi hadits-hadits pada bab di

atas menjadi dalil yang mematahkan argumentasi ini'

Disimpulkan dari tambahan pada riwayat Qatadah tentang

larangan memperbanyak rambut kepala menggunakan sesuatu

meskipun perempuan yang bersangkutan telah rontok rambutnya.

Namun, dilarang meletakkan potongan kain atau selainnya di kepala

untuk menampakkan bahwa ia adalah rambut. Imam Muslim

meriwayatkan -setelah hadits Muawiyah ini- hadits Abu Hurairah, dan

di dalamnya disebutakn, c$r 'rlrg 'Wi:t '€rt;ltb "or4'& i:;i
(P erempuan-p erempuan berp akai an namun telanj ang, kepala-kep al a
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mereka seperti punuk unta). An-Nawawi berkata, "Maksudnya,

mereka menjadikannya tampak besar dengan cara melipat sorban atau

ikatan kepala maupun yang sepertinya." Dia berkata, "Dalam hadits

ini terjadi celaan atas hal-hal tersebut." Al Qurthubi berkata, "Kata

bukht adalah jamak dat'. bukhtiyah, dan ia adalah unta besar punuknya.

Adapun punuk adalah daging yang menonjol di atas punggung unta.

Nabi SAW menyamakan kepala mereka dengan punuk karena mereka

meninggikan rambut-rambut mereka tepat dipertengahan rambut.

Tujuannya adalahberhias dan bergaya. Terkadang perbuatan itu justru

dilakukan oleh perempuan-perempuan yang memiliki rambut tebal.

Catatan

Sebagaimana diharamkan bagi perempuan menambah rambut
kepala mereka, maka diharamkan juga mencukur rambut kepala tanpa

ada kondisi darurat. Ath-Thabari meriwayatkan dari Ummu Utsman

binti Sufyan, dari Ibnu Abbas, dia berkata, b|-*i * )it, e Ut g
q;lft if;lr '$2,,t (Nabi SAW metarang perempuan mencukur rambut

kepalanya). Riwayat ini dinukil Abu Daud melalui jalur ini dengan

redaksi, '#t :dt ,rV 6t ,iiV :d, & uAgiaat ada menculcur

rambut bagi wanita Hanya saja yang ada bagi wanita adalah

memendekkan rambut).

Kedua, hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan melalui Ibnu
Abi Syaibah, dari Yunus bin Muhammad, dari Fulaih, dari Zaid lbn
Aslam, dari Atha' bin Yasar. Ibnu Abi Syaibah adalah Abu Bakar.

Demikian dia meriwayatkan dalam dua kitabnya; Musnad dan

Mushannaf melalui sanad seperti di tempat ini. Abu Nu'aim
mengutipnya dalam Al Mustakhraj melahti sanad yang maushul darr
jalurnya. Al Ismaili mengutip dari Utsman bin Abi Syaibah, dari

Yunus bin Muhammad, sama seperti itu. Mungkin saja dia yang

dimaksud karena Abu Bakar dan Utsman sama-sama guru Imam
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Bukhari. Adapun Yunus adalah Al Mu'addib dan Fulaih adalah Ibnu

Sulaiman.

*rir rii,' a, @tlah melaknat perempuan yang menyambung

rambut). Maksudnya, perempuan yang menyambung rambut baik

untuk dirinya atau unhrk orang lain.

*'*iti (Dan perempuan yang minta disambung

rambutnya). Maksudnya, ymg minta dilakukan hal itu pada dirinya.

Perkara ini sangat tegas dalam menisbatkannya kepada Allah. Apabila

merupakan berita, maka sudah cukup analisa Ibnu Mas'ud. Mungkin
juga ia adalah doa dari Nabi SAW atas mereka yang melakukan

perbuatan tersebut.

Ketiga, hadits Aisyah RA.
--tu . ,. ,
.rq o{ # n ji;Jr (Al Hasan bin Muslim bin Yannaq). Hasan

yang dimaksud adalatr seorang tabiin junior termasuk penduduk

Madinah dan tsiqah (terpercaya) menurut ulama. Dia sangat banyak

menukil riwayat dari Thawus, tetapi meninggal sebelum Thawus.

*'ri trU(yr b \e 
'tsi 

ls"trrggt hnya seorang perempuan

Anshar menikah). Penjelasan tentang nama perempuan ini serta

suaminya sudah disebutkan pada pembahasan tentang nikah.
'fr:;i 

ltutenjadi rontok). Maksudnya, keluar dari akarnya. Asal

kata ma'ath adalah memanjangkan. Seakan ia dipanjangkan hingga

putus. Kata ini juga digunakan untuk seseorang yarLg rontok

rambutrya.

tll.r1ibt ryirtll (Mereka ingin menyambungnya). Maksudnya,

menyambung rarnbutrya. Adapun kalimat, "Mereka bertanya", sudah

disebutkan batrwa yang bertanya adalah ibunya, begitu pula dalam

hadits Asma' binti Abu Bakar yang akan disebutkan.
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ifrt f CQ i. os.|',* o[,5l. i.l t;.ti (Hadrts ini diriwayatknn

pula oleh lbnu Ishaq dari Aban bin Shalih dari Al Hasan). Dia adalah

Ibnu Muslim. Riwayat pendukung ini kami nukil dengan sanad yang

maushul di kitab Amali Al Muhamili dari riwayat Al Ashbahani,

darinya. Kemudian dinukil dari jalur Ibrahim bin Sa'ad, dari Ibnu

Ishaq, "Aban bin Shalih menceritakan kepadaku." Beliau pun

menyebutkannya seraya menegaskan adanya pembicaraan langsung

pada semua sanad. Bagian awal hadits dalam nukilannya adalah, 0i

u, q-?t 9r;t ,yt ,f -6+ Ai- z3.3tb ut; ir;r (seorang

perempuan bertanya kepada Aisyah -saat berada di sampingnya-
tentang perempuan yang menyambung rambutnya dengan rambut

lain), lalu disebutkan hadits dan disebutkan di dalamnya, 6:;A

(berjatuhan) dan disebutkan pula, * W?t e 'eblll (Apakah aku

meletakkan sesuatu di kepalanya), adapun sisanya sama sepertinya.

Faidah riwayat pendukung ini untuk diketahui bahwa hadits tersebut

dari Shafiyah binti Syaibah dari Aisyah dan Asma' binti Abu Bakar.

Aban bin Shalih mengutip pula hadits semakna yang diriwayatkan

Abu Daud dari Usamah bin Zaid, dadrny4 daxi Mujahid, dari Ibnu

Abbas, lalu disebutkan hadits marfit' tanpa tambahan kisah

perempuan yang mencabut bulu wajah dan yang minta dicabut bulu

wajah, dan pada bagian akhimya disebutkan, :rt t g a4;i:i6
(Orang minta ditato bukan karena suatu penyakit). Sanad hadits ini
hasan. Dari sini disimpulkan batrwa orang yang membuat tato tanpa

disengaja, bahkan awalnya hanya untuk pengobatan misalnya, tetapi

kemudian mengakibatkan tato, maka tidak masuk dalam larangan

tersebut.

Keempat, hadits Asma' binti Abu Bakar yang disebutkan

melalui dua jalw. Adapun jalur pertama dari Ahmad bin Al Miqdam,

dari Fudhail bin Sulaiman, dari Manshur bin Abdunahman,. dari

ibunya, dari Asma'binti Abu Bakar.
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,i;1, * i. )Jb:t (Manshur bin Abdurrahman). Dia adalah

Al Hajabi dan ibunya adalah Shafiyah binti Syaibah. Adapun Fudhail

bin Sulaiman (periwayat hadits ini dari Manshur) meski hapalannya

sedikit bermasalah namun dalam riwayat ini ia didukung Wuhaib bin

Khalid dari Manshur seperti dikutip Imam Muslim. Begitu pula Abu

Mi'syar Al Bara' yang dikutip Ath-Thabarani.

Ol# @niatuhan). Yakni, terputus-putus. Demikian dikutip

Al Kasymihani serta Al Hamawi dan merupakan riwayat Imam

Muslim. Adapun periwayat lainnya menggunakan huruf 'ra', yakni

maraqa, yang berarti terputus dari akamya, dan ini lebih mendalam

dari segi makna. Mungkin juga berasal dari kata marq yaitu mencabut

bulu. Ath-Thabarani meriwayatkan dari Muhammad bin Ishaq, dari

Fathimah binti Al Mundzir, lis ,Ata '*; 'Oldt 'ti ak;,St W.b:ri

ty $;i * Wlt {"'Hi |ra v.ij e'fi (;?;";- w\i'&b
(Dia ditimpa bercak-bercak merah di lailit atau cacar sehingga

rambutnya rontok dan sekarang ia sudah sehat. Sementara kami malu

terhadap suaminya karena tidak ada rambut di kepalanya. Apakah

boleh kami letakkan sesuatu di kepalanya untuk mempercantik

dirinya?) Kalimat ti-tf S*:ril @pakah alat menyambung rambut

kepalanya). dalam riwayat Al Kasymihani, 6.p (rambutnya), dan

inilah yang dimaksud oleh riwayat satunya itu.

"1 l\"tiau mencela). Maksudnya 'melaknat' seperti pada

riwayat lain.

Adapun jalur kedua hadits ini diriwayatkan melalui Adam, dari

Syu'bah, dari Hisyam bin Urwah, dari istrinya (Fathimah), dari Asma'

binti Abu Bakar.

Trbti iGy * (Dari istrinya Fathimah). Dia adalah anak

perempuan Al Mundzir bin Az-Zubair Al Awwam, dan ia termasuk

anak perempuan paman Hisyam bin Urwah, periwayat yang mengutip
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hadits ini darinya. Asma' binti Abu Bakar adalah nenek keduanya,

sebab dia adalah Ibunya Al Mundzir dan sekaligus ibunya Urwah.

Jalur ini menguatkan riwayat Manshur bin Abdurrahman dari ibunya.

Ia juga menunjukkan hadits tersebut memiliki sumber dari Asma'

binti Abu Bakar meskipun secara ringkas.

ry;-:iO *r]1jlr (Perempuan yang menyambung rambut dan

yang minta disambung rambutnya). Inilah bagian yang aku dapatkan

dari hadits Asma'. Seakan-akan dia tidak mendengar tambahan seperti

pada hadits Abu Hurairah dan hadits Ibnu Umar tentang perempuan

membuat tato dan minta dibuatkan tato. Ath-Thabarani meriwayatkan

dengan sanad shahih dari Qais bin Abi Hazim, dia berkata, "Aku
masuk bersama bapakku kepada Abu Bakar Ash-Shiddiq, maka aku

melihat tangan Asma' ditato." Ath-Thabarani berkata, "Seakan dia

melakukannya sebelum ada larangan, lalu tetap berada di tangannya."

Dia berkata, "Tidak boleh ada dugaan bahwa dia melakukannya

setelah ada larangan, karena larangan tersebut kuat." Saya (Ibnu

Hajar) katakan, kemungkinan Asma' belum mendengar larangan, atau

mungkin tangannya terluka dan dia obati, sehingga bekasnya nampak

seperti tato di tangannya.

Kelima, hadits Muhammad bin Muqatil, dari Abdullah, dari

Ubaidillah, dari Nafi', dari Ibnu Umar RA. Abdullah yang dimaksud

adalah Ibnu Al Mubarak dan Ubaidillah adalah Ibnu Umar Al Umari.

oi,' .J p-rtr :$U 'Jtt (Nofi' berkata, "Tato di gusi"). Litstsah

adalah daging yang terdapat di bagian atas gigi. Ad-Dawudi berkata,

"Maksudnya adalah membuat pada gigi warna kuning atau selainnya."

Namun, Nafi' tidak ingin membatasi tato hanya pada gusi. Bahkan

maksudnya bisa saja tato dibuat di gusi.
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Pelaiaran vane dapat diambil

l. Dalam hadits-hadits ini terdapat dalil bagi yang

mengahramkan menyambung rambut, membuat tato, dan

mencabut bulu wajah, baik bagi pelaku maupun objeknya.

2. Hadits-hadits ini juga menjadi hujjah yang mematahkan

argumentasi mereka yang mengatakan bawha larangan itu
hanya bersifat tanzih (meninggalkan yang tidak baik), karena

indikasi larangan kepada pengharaman menrpakan indikasi

yang paling kuat. Batrkan menurut sebagian ulama ia menjadi

tanda-tanda dosa besar.

3. Pada hadits Aisyah terdapat keterangan yang manbatalkan apa

yang dinukil darinya bahwa dia menrberi keringangan

menyambung rambut dengan rambut. Menurut riwayat ini, dia
berkat4 "Hanya saja yang dimaksud p€rempuan

'menyambung' adalah perempuan berbuat nista di masa

mudanya, lalu hal itu menyampaikannya kepada mucikari."
Namun, riwayat ini dibantatr oleh Ath-Thabari dan dibuktikan

kelemahannya berdasarkan riwayat dari Aisyah tentang kisatr

perempuan seperti pada bab di atas.

4. Pada hadits Muawiyah terdapat keterangan tentang sucinya

rambut manusia. Adapun larangan ifu berkenaan perbuatan

menyambung rambut bukan karena rambut itu najis. Namun,

pandangan ini masih perlu ditinjau lebih lanjut.

5. Pada hadits ini juga terdapat keterangan yang membolehkan

mengawetkan rambut dan tidak wajib menguburkannya.

6. Imam berdiri di atas mimbar untuk melarang suatu perbuatan

terutama bila telatr menyebar, karena cara ini bisa

menyebabkan larangannya tersebar dan lebih ditekankan agar

manusia berhati-hati terhadapnya.

7. Memberi peringatan kepada pelaku maksiat

menyebutkan kebinas,um orang-orang sebelumnya.

dengan

Seperti
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8.

9.

firman Allah dalam surah Huud ayat 83, *:ld.Ur 'U e 6:,

(Tidaklah sil<saan itu jauh dari orang-orang yang zhalim).

Boleh memegang sesuatu dalam kfrutbatr untuk dilihat oleh

siapa yang belum melihatnya untuk kemaslahatan agama.

Boleh menceritakan tentang bani Israil dan umat-umat selain

mereka untuk menghindari kedurhakaan yang telah mereka

lakukan.

84. Perempuan-perempuan yang Mencabut Bulu Wajah

otiftir, yt*At, ?qtjt ar

t1-2 :.irr '"bi$ tt;i t, ,a*?i:,;i-'
';) :J$'^2b gI ct+

.t-#v * €w 6:r\* J;:)l
5939. Dari Alqamah, dia berkat4 "Abdullah melaknat

perempuan-perempuan yang membuat tato, perempuan-perempuan

mencabut buluh wajah, perempuan-perempuan menjarangkan glgl
untuk kecantikan, yang merubatr ciptaan Allah." Ummu Ya'qub
berkata, "Apa ini?" Abdullah berkata, "Mengapa aku tidak melaknat

orang yang dilaknat Rasulullah SAW dan ada dalam kitab Allah." Dia
berkata, "Demi Allah, sungguh aku telah membaca apa yang ada di
antara kedua sampulnya nurmun aku tidak mendapatkannya." Dia
berkata, "Demi Allah, sekiranya engkau membacanya niscaya engkau

akan mendapatkannya,'Apa-apa yang didatangkan kepada kamu oleh

Rasul malra ambillah ia, dan apa yang dia larang maka berhentilah'."
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Keteransan Hadits:

(Bab perempuan-perempuan yang mencabut bulu wajah). Kata

mutanammishaat merupakan jamak dari kata mutanammishah, tetapi

Ibnu Al Iauzi menyebutkan dengan kata muntamishah.

Mutanammishah adalah yang minta dibuatkan nimash, sedangkan

namishah adalah yang melakukan hal itu. Nimash adalah

menghilangkan bulu-bulu di wajah menggunakan minqasy (alat yang

biasa digunakan mengukir). Maka minqasy disebut minmash, karena

sebab tersebut. Dikatakan nimash lttusus pada perbuatan

menghilangkan rambut kedua alis baik meninggikan ataupun

meluruskannya. Abu Daud berkata di kitab As-Sunan, "An-Naamishah

adalah orang mengerik alisnya hingga tipis."

Imam Bukhari menyebutkan pada bab ini hadits Ibnu Mas'ud

terdatrulu di bab "Perempuan-perempuan yang Menjarangkan Gigi",
Ath-Thabari berkata, "Tidak boleh bagi perempuan merubah pisiknya

yang Allah ciptakan atasnya -baik menambatr maupun mengurangi-

untuk mendapatkan kecantikan baik untuk suami maupun selainnya.

Seperti perempuan yang bersambung alisnya lalu dicukur di antara

keduanya untuk menampakkan keindahan, atau sebaliknya. Begitu

pula perempuan memiliki gigi lebih lalu dicabutnya, atau grgr panjang

lalu dipotong, atau jenggot, kumis, kumis di bibir bagian bawah,

dihilangkan dengan cara mencabutnya. Serupa dengannya perempuan

yang memiliki rambut pendek atau sangat tipis kemudian

dipanjangkannya atau dipertebal dengan rambut lain. Semua ini
masuk dalam larangan tersebut. Ia termasuk perbuatan merubah

ciptaan Allah." Dia berkata, "Dikecualikan darinya apa yang

menimbulkan mudharat dan gangguan. Seperti orang memiliki gigi

lebih atau panjang sehingga menghalanginya makan, atau memiliki
jari lebih yang mengganggunya atau menyakitinya, maka boleh

dihilangkan. Laki-laki dalam masalah terakhir ini sama dengan

perempuan." An-Nawawi berkata, "Dikecualikan dari mencabut bulu

wajatr, apabila tumbuh pada perempuan jenggot, atau kumis, atau
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rambut di bibir bagian bawah, maka tidak diharamkan untuk

menghilangkannya, bahkan disukai." Saya (Ibnu Hajar) katakan,

pernyataannya mesti dikaitkan dengan izin suami atau

pengetahuannya, tetapi jika tidak demikian maka dilarang melakukan

pengaburan. Sebagian ulama Hambali berkata, "Apabila mencabut

bulu wajah termasuk syi'ar bagi wanita-wanita pelacur, maka tidak

boleh dilakukan. Tetapi bila tidak demikian, maka larangan itu
sifatnya tanzih." Dalam riwayat lain dikatakan boleh mencabut bulu di

wajah atas izin suami, kecuali terjadi penyamaran, maka diharamkan.

Mereka berkata, "Dibolehkan merontokkan rambut di wajah,

mencukur, mengecat, mewarnai ujung-ujung jai,jika diizinkan suami

karena termasuk perhiasan." Ath-Thabari meriwayatkan dari Abu
Ishaq, dari istrinya, dia masuk menemui Aisyah saat masih muda dan

suka kecantikan. Dia berkata, "Perempuan boleh mencabut alisnya

unfuk suaminya." Dia berkata, "Hilangkan darimu kotoran

semampumu." An-Nawawi berkata, "Dibolehkan berhias dengan apa

yang disebutkan, kecuali merontokkan karena masuk kategori

mencabut."

85. Perempuan-perempuan yang Menyambung Rambut

*\t,* Ut ; :Jti t*eb ht A, * qt ,f FG t
. c / c g // c C'Q'pt r iil jb,il ;jA$ il-,lj)r yL :

5940. Dari Nafi', dari Ibnu Umar RA, dia berkata, "Nabi SAW
melaknat perempuan-perempuan yang menyambung rambut,

perempuan-perempuan yang minta disambung rambutnya,

perempuan-perempuan yang membuat tato, dan perempuan-

perempuan yang minta ditato."
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.drrrstt' t),

5941. Dari Hisyam, sesungguhnya dia me,lrdengar Fathimatr

binti Al Mundzir berkata, aku me,ndengar Asma berkata, "Seorang

perempuan bertanya kepada Nabi SAW seraya berkata, \ilahai
Rasulullatr, sesrmgguhnya anak perempuanku ini ditimpa 'hashbah'

sehingga rarrbutnya rontok, sementara aku menikatrkanny4 maka

bolehkah aku merryambung rambutnya?'Beliau SAW bersabda, 'Allah
melabrat perempuan yang menyambung rambut dan yang minta

dis amktn g rambutny a'. "

h' & u$ *t; t ii" ?nt *>r'# u l' + * *t *
-,t;rt h' ,, -*3 ,lL hr J* '1r ,sv tf- *j iI?

. *i ;v ?,t * U, dr * rV';3\ -,t4r;$au ;rti
5942. Dari Nafi', dari Abdullah bin Umar RA, aku mendengar

Nabi SAW atau Nabi SAW bersabda, *Allah melaknat perempuan

yang membuat tato dan minto ditato, perempuan yang menyambung

rambut dan minta disambung rambutnya." Maksudnya, Nabi SAW
melalnatnya.

,JG & ?nt ol., )y,.-, i.t * ",AL * et;.11 e ,-# *
$A. rraikjr, eu,A6 *i;'ijt: *.tlr tr ;j

A74 - FATHT'L BAARI



*:, fL\t .V Ar Jy, ^.:;';iit.rf 11 ,i,r ',iv pr$r
Urr -r;1 C;)

5943. Dari Manshur, dari Ibratrim, dari Al Qamatr, dari Ibnu
Mas'ud RA beliau berkata, "Allah melal<nat perempuan-perempuan

yang membuat tato dan perempuan-perempuan yang minta ditato,
perempuan-perempuan yang mencabut bulu wajatr, dan perempuan-

perempuan yang menjarangkan glgl untuk kecantikan, yang merubah

ciptaan Allah. Mengapa aku tidak melaknat orang yang dilaknat
Rasulullatr SAW dan ia ada dalam kitab Allatr."

Keterangan Hadits:

(Bab perempuan-perempuan yang menyambung rambut).
Pembahasan tentang ini sudah diulas pada bab terdahulu. Imam
Bukhari menyebutkan tiga hadits di bab ini.

Pertama, hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan melalui
Muhammad, dari Abdah, dari Ubaidillah, dari Nafi', dari Ibnu Umar
RA. Abdah yang dimaksud adalah Ibnu Sulaiman dan Abdullah
adalah lbnu Umar Al Umari.

ila'ii,it (Perempuan yang disambung rambutnya). Ia adalah

perempuan yang minta disarrrbungkan rambutnya.

W,Gt (Dia ditimpa). Dalanriwayat Al Kasymihani dikatakan,

f{Gi yakai dalam bentuk mudzakkar (enis laki-laki), karena yang

dimaksud adalah kata, iiir. Adapun kataiJ,l.6jir adalah bercak-bercak

merah di kulit yang berpencar, termasuk salah satu jenis cacar.

oly fteriatuhan) Asalnya adalah o:i\ menggunakan nun lalu

tedadi penggabungan huruf. Dalam riwayat Al Hamawi dan Al
Kas5rmihani menggunakan hunfi zai sebagai ganti ra' seperti

terdahulu.

TATIIUL BAARI _ 875



Imam Bulfiari meriwayatkan hadits berikutnya dari Yusuf bin
Musa, dari Al Fadhl bin Dukain, dari Shakhr bin Juwairiyah, dari

Nafi', dari Abdullah bin Umar RA. Kebanyakan periwayat-dan begitu
pula dalam riwayat An-Nasafi- menyebutkan, "Yusuf bin Musa
menceritakan kepadaku, Al Fadhl bin Dukain menceritakan kepada

kami", sementara dalam riwayat Al Mustamli disebutkan, "Al Fadhl

bin Zuhair", dan dalam kutipan sebagian periwayat Al Farabri

disebutkan, "Al Fadhl bin Zuhair atau Al Fadhl bin Dukain." Lalu
pada kali lain dia menegaskan bahwa yang dimaksud adalah Al Fadhl

bin Zlhair. Abu Ali Al Ghassani berkata, "Dia adalah Al Fadhl bin
Dukain bin Hammad bin Znhar. Sesekali dinisbatkan kepada kakek
bapaknya, dan dia adalah Abu Nu'aim salatr seorang guru Imam
Bukfiari, dimana Imam Bukhari banyak menukil hadits darinya tanpa

perantara. Tetapi di tempat ini dan disejumlatr tempat lainnya beliau
menukil darinya melalui perantara.

Pj *.il' .rl; H' j0 Jti'ti *t{l; il' ,p ,;t c;* (Atat

mendengar Nabi SAW atau dia berknta: Nabi SAW bersabda). Terjadi
keraguan dari periwayat. Abu Nu'aim meriwayatkannya di kitab ,{/
Mustakhraj melalui jalur lain dari Shakhr bin Juwairiyah dengan

lafazh, "Nabi SAW bersabda."

*i * i,' op C, ut ,*- -oi| e'J,t #- io' i (Altah

melalout - kemudian pada bagian akhirnya dia berkata- yalcni Nabi
SAW melalcnat). Saya tidak mengetahui dengan baik alur penafsiran

ini kecuali dikatakan, "Allah melaknat melalui lisan Nabi-Nya", atau

'Nabi SAW melaknat karena laknat dari Allah." Adapun kalimat
terakhir tidak tercantum pada sebagian riwayat dan sebagian lagi
justru tidak mencantumkan, "Allah melaknat" di bagian awalnya. Al
Ismaili meriwayatkarutya melalui jalur lain dari Shakhr bin Juwairiyatr
dengan lafazh, "Rasulullah SAW melalcnat." Demikian juga pada

bagian awal bab dan hal serupa akan datang setelah satu bab.

Kemudian pada bab "Menyambung Rarnbut" sudah disebutkan, "Allatr
melaknat", semuanya dari riwayat Ubaidillatr bin Umar dari Nafi'.
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^lg 
j;.;liq (Dan perempuan yang minta disambung

rambutnya). Dalam riwayat An-Nasa'i dari Muhammad bin Bisyr dari

Ilbaidillalr bin Umar disebutkan dengan kata\*lrn;;r tetapi malananya

sama. Begitu pula dalam riwayat Asma ,S*tSr.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits berikutnya dari

Muhammad bin Muqatil, dari Abdullatr, dari Suffan, dari Manshur,

dari Ibrahim, dari Al Qamah, dari Ibnu Mas'ud RA. Abdullah yang

dimaksud adalah Ibnu Al Mubarak, dan Sufyan adalatr Ats-Tsauri.

Pada riwayat ini tidak disebutkan tentang "perempuan-perempuan
yang menyambung rambut dan minta disambung rambufirya." Imam

Bukhari hanya mengisyaratkan kepada apa yang tercantum pada

sebagian jalurnya seperti telah disebutkan pada bab "Perempuan-
perempuan yang Menjarangkan Gigi", yangmana di tempat itu
disebutkan secara tegas tentang perempuan yang menyambung

rambut. Dalam riwayat Ahmad dan An-Nasa'i melalui Al Hasan A1

Aufi, dari Yahya bin Al Y;harrz, dari Masruq, "Seorang perempuan

datang kepada Ibnu Mas'ud dan berkata, 'Dikabarkan kepadaku bahwa

engkau melarang perempuan menyambung rambut'. Beliau menjawab,

'Benar'." lalu disebutkan kisah selengkapnya dan pada bagian akhimya
dikatakan, "Aku mendengar Rasulullah SAW melarang perempuan

yang mencabut bulu wajah, perempuan yang meruncingkan,

perempuan yang menyambung rambut, perempuan yang membuat

tato, kecuali karena suatu penyakit."

86. Perempuan yang Membuat Tato

J;t Jv :Js ^-?nr
i.c,t
ol3

5946. Dari Hammam, dari Abu Hurairah RA, dia berkata,
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Rasulullatr SAW bersabda, "'Ain adalah haq (benar adanya)", dan

beliau melarang tato.

* t# 4r* u^4G ;;. #1)t )+.).'-?t :Jn )6 *
c, 'r, . t-o. cl 

t 'y A qrb; l',y'4 'i* ,i' * f '-^2b 
*'eti.t,t 

, r. u to \'\ .)r2' *-y & ...1'

5947. Dari Sufyan dia berkata, aku menceritakan kepada

Abdurrahman bin Abis tentang hadits Manshur, dari Ibrahim, dari

Alqamatr, dari Abdullah, maka dia berkata, "Aku mendengarnya dari

Ummu Ya'qub, dari Abdullah... sama seperti hadits Manshur."

*aht,k,;t"oy,lw;:UL IGL>L ,i: i )'*,r
#tjJti ,5h C.)r Fr,.*idr i;s ,rint ;; * ,# *)

, a a ,o,,

.A-r j:-*)lJ

5948. Dari Aun bin Abi Juhaifah, dia berkata, aku melihat

bapakku berkata, "Sesungguhnya Nabi SAW melarang harga darah,

harga anjing, pemakan riba, orang yang memberi makan, perempuan

yang membuat tato, dan perempuan yang minta ditato."

@:
Imam Butfiari menyebutkan tiga hadits.

Pertama, hadits Abu Hurairatr, "'Ain adalah haq", dan beliau

melarang tato." Penjelasannya sudah dipaparkan pada bagian a}:hir

pernbahasan tentang pengobatan. Akan disebutkan pada bab

berikutnya dari Abu Hurairatr dengan lafazhlain tentang tato.

Kedua, hadits Ibnu Mas'ud yang disebutkan secara ringkas
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melalui dua jalur yang telah dijelaskan pada bab "Perempuan-

perempuan yang Menj arangkan Gigi. "

Ketiga, hadits Abu Juhaifah yarlg diriwayatkan melalui

Sulaiman bin Harb, dari Syu'bah, dari Aun bin Abi Juhaifah.

,# *, *r .1' ,t* Ct'ol',Sul €jU?t (Atat melihat bapaklat

berkata, "Sesungguhnya Nabi SAll melarang".). Demikian dia

sebutkan secara ringkas dan dia nukil pada pembahasan tentang jual-

beli secara sempurna, U.i V il*;l '^;.t;;'#i 66, ts;a\ gri Ui)
(Aku melihat bapakku membeli seorang tukang beknm lalu

menghancurkan alat bekamnya. Alat bertanya kepadanya tentang itu),

lalu disebutkan hadits seperti di atas disertai tambahan, ,;\ '*; 7t
(Dan hasil usaha pelacur). Akan disebutkan dengan redaksi yang

lengkap pada bab "Orang Melaknat Pembuat Gambar."

87. Perempuan yang Minta Ditato

?* ,U gilur';L'Gj i$i;-i d) ,r *ri: ,_r_i'*i1b'*
\fA €,*) *vht * 4t'e ? n !'tr{:'.-l:Jui
t1 ,JG .'4- ti',y'Ft;f t |aI L^* ,;;:-p I l*
l)'j^rrr \ ,irrl" '-o ' , lt: e'-o.ure :

/ O .o.C /
'*i d.j

l) zJ

*:, ,11 ?rt ;; ;t

5946. Dari Umarah, dari Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah, dia

berkata, "Didatangkan kepada Umar seorang perempuan pembuat tato.

Dia berkata, 'lA,ku mohon kepada kamu atas nama Allah, siapa yang

mendengar dari Nabi SAW tentang tato'." Abu Hurairah berkata, "Aku
berdiri dan berkata, 'Wahai amirul mukminin, aku mendengarnya'. Dia
berkata, 'Apa yang engkau dengar?"' Dia berkata, "Aku mendengar
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Nabi SAW bersabda, "Janganlah kalian (wahai kaum perempuan)

membuat tato dan jangan minta ditato."

C.

,f
a

dllUu;?i
cat

c

itl
..,
-**?" *Ut jJ :Ju

!. -c a tl
.4.c-i r'",rJs'-titj'larjt :,ib'-€Ary Lr St'.;--, :

c

C.,
-lr-9

o

5947. Dari lrbaidillah, Nafi'mengabarkan kepadaku, dari Ibnu

Umar dia berkata, "Nabi SAW melaknat perempuan yang

menyambung rambut dan perempuan yang minta disambung

rambutrya, perempuan yang membuat tato dan perempuan yang minta
ditato."

?.tith, ur,JG&?nr *zrl' #'*a}b * eGt,c
t .i' '* 9$t it'J).otit?.Jlt, er:i":r-tti o,:q"';:-ji6

.!, 
=S 

,f, ;i *};r'bt ,k *t J;' d u if t ,1.

5g48.Dari Ibrahim, dari et Qurnut, dari Abdullah RA, 'Allah
melaknat perempuan-perempuan yang membuat tato dan perernpuan-

perempuan yang minta ditato, perempuan-perempuan yang mencabut

bulu wajah, perempuan-perempuan yang menjarangkan grgl untuk
kecantikan, yang merubah ciptaan Allah. Mengapa aku tidak melaknat

orang yang dilaknat Rasulullah SAW, dan ia ada dalan kitab Allah."

Keteransan Iladitsr

Dalam bab ini disebutkan tiga hadits, yaitu:

Pertama, hadits Abu Hurairatr RA yang diriwayatkan melalui

Ztahair bin Harb, dari Jarir, dari Umarah, dari Abu Zur'ilt.

\Co ,f (Dari Umarah). Dia adalah lbnu Al Qa'qa' bin
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Syubrumah, dan Abu Ztr'ah adalah Ibnu Umar bin Jarir.

d ifl,u, fr G.i (Didatangkan kepada (Jnar seordng

perempuan pembuat tato). Saya berkata, tidak ada keterangan tentang

nama perempuan ini.

l! U*rf (Aku memohon kepada knmu atas nama Allah).

Mungkin Umar telah mendengar larangan tentang itu namun beliau

ingin lebih memperjelasnya, atau mungkin dia lupa sehingga ingin ada

orang yang mengingatkanny4 atau telah sampai berita kepadanya dari

orang yang tidak menyatakan secara tegas mendengar langsung dari

Nabi SAW.

6;j i ',SA (Abu Hurairah berkata). Bagian ini dinukil

dengan sanad seperti disebutkan di atas.

jry | (Jangan kalian membuat tato). Kata ;id5 ditujukan

kepada sekelompok perempuan dalam rangka larangan. Demikian

juga ',fr\W fi yuf."i janganlah mereka meminta hal itu. Hal ini

menafsirkan lafazh pada bab sebelumnya, Frr' ,f 
"41 

(Melarang

tato). Faidah penyebutan Abu Hurairah kisah Umar untuk

menampakkan keakuratan riwayatnnya dan bahwa Umar biasa

mengecek hadits kepadanya meskipun diketahui Umar sangat ketat

dalam masalah ini. Sekiranya Umar mengingkari perkataan Abu

Hurairah itu niscaya akan dinukil.

Kedua dan ketiga, Hadits Ibnu Umar dan Ibnu Mas'ud yang

telah disebutkan penj elasannya.

Al Khaththabi berkata, "Hanya saja disebutkan larangan keras

sehubungan perkara-perkara ini karena mengandung unsur penipuan

dan muslihat. Sekiranya diberi keringanan pada salah satu di

antaranya niscaya menjadi wasilah untuk memperbolehkan jenis-jenis

penipuan selairurya. Disamping itu perbuatan ini mengandung unsur

merubah ciptaan. Itulah yang diisyaratkan dalam hadits Ibnu Mas'ud
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dengan perkataannya, "Perempuan-perempuan yang merubah ciptaan

Allah."

88. Gambar

Gi ,f ,t& ;.1 ,f afr ;,1' p 
"/. 

st )3 t "A)!) *
,rr/./

lz , o

.'.r-:6 YJ |5 y€;. &2t!t

,:t i* €?i vW /' r ;; ;:* ,l'jltr tu,

*, * \t,* Ct'4-'a;t:" r;.i'& u,t3

'ul r^-,

5949. Dai Az-Zthi, dari I-Ibaidillah bin Abdillah bin Utbah,

dari Ibnu Abbas, dari Abu Thalhah RA, dia berkata, Nabi SAW
bersabda, "Malaikat tidak masuk ke rumah yang ada anjing dan

tashaawiir." Al-Laits berkata, Yunus menceritakan kepadaku, dari

Ibnu Syihab, IJbaidillah mengabarkan kepadaku, dia mendengar Ibnu

Abbas mendengar Abu Thalhah, aku mendengar Nabi SAW.

Keteransan Hadits:

Kata tashaawiir bentuk jamak dari kata shuurah (gambar).

Maksudnya adalah penjelasan tentang hukumnya dari segi orang yang

membuatnya langsung, kemudian dari segr penggunun dan

pemakaiannya.

'r;L i,i' # c,, .tn' {3 ip @ari Waidillah bin Abdittah bin

Utbah). Maksudnya, Ubaidillatr bin Abdillah bin Utbah bin Mas'ud.

* gt fi (Dari Abu Thalhah). Dia adalah Zaidbin Sahal Al

Anshari, istri Ummu Sulaim, suami ibu daripada Anas.
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U ,-ii- e:r, qirr i,6j (Al-Laits berkata: yunus

menceritakan kepadalat./. Bagian ini dinukil Abu Nu'aim dengan

sanad yalag mausftzl (bersambung) dalam kitab Al Mustakhraj dari
Abu Shalih (sekretaris Al-Laits), dari Al-Laits. Faidah penyebutan

riwayat mu'allaq ini adalatr adanya penegasan Az-Zuhi bin Syihab

dan penegilsan gumnya (Jbaidillah bin Abdillah bin Utbah) serta

periwayat-periwayat di atas keduanya, bahwa mereka mendengar

langsung di semua tatrapan sanad. Al Ismaili meriwayatkarurya dari
Abdullah bin Wahab, dari Yunus, dan di dalamnya terdapat penegasan

seperti itu pula. Lalu dalam riwayat Al Auza'i dat', Az-Zlhi, dari

Llbaidillah, dari Abu Thalhah, tidak menyebutkan Ibnu Abbas di
antara keduanya. Namun, Ad-Daruquthni mengunggulkan riwayat
mereka yang mencantumkannya. Imam Malik meriwayatkannya di
kitab Al Muwaththa'dari Abu An-Nadhr, dari lJbaidillah bin Abdillah
bin Utbah, sesungguhnya dia masuk kepada Abu Thalhah, lalu
disebutkan suatu kisatr yang terdapat redaksi seperti di atas, disertai
pengecualian corak-corak di baju seperti akan disebutkan
pembahasannya. Barangkali Ubaidillah mendengarnya dari Ibnu
Abbas dari Abu Thalhah, kemudian dia bertemu lagi dengan Abu
Thalhah ketika masuk menjenguknya, lalu dia mendengar langsung
hadits itu darinya. Menguatkan asumsi ini adanya tambahan kisah
pada riwayat Abu An-Nadhr. Akan tetapi Ibnu Abdil Barr berkata,
"Hadits ini diriwayatkan Llbaidillah dari Ibnu Abbas dari Abu
Thalhah. Sebab Ubaidillah tidak bertemu Abu Thalhatr dan tidak
Sahal bin Hunaif." Seakan-akan landasannya dalam hal itu bahwa
Sahal meninggal pada masa khilafatr Ali dan ubaidillah tidak bertemu
Ali. Bahkan Ali bin Al Madini berkata, "Dia tidak juga bertemu Zaid
bin Tsabit dan tidak sempat melihatnya." Padahal zaid bin Tsabit
wafat cukup lama setelah Sahal bin Hunaif. Namun, hadits tersebut
diriwayatkan Muhammad bin Ishaq dari Abu An-Nadhr, lalu
disebutkan kisah Utsman bin Hunaif bukan Sahal, seperti dikutip Ath-
Thabarani. Adapun Utsman meninggal lebih akhir setelah Sahal, dan

demikian pula Abu Thalhah. Maka tidak terfutup kemungkinan
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Llbaidillah sempat bertemu keduanya.

t5;A'"llt Jiii 'i (Malaikat tidak masukl. Secara zhahir bersifat

umum. Tetapi dikatakan, "Dikecualikan malaikat pengawas. Mereka

tidak berpisatr dengan seseorang dalam segala keadaarurya." Inilah

pandangan yang ditegaskan Ibnu Wadhdhah, Al Khaththabi, dan

selain mereka. Namun, Al Qurthubi berkata, "Demikiar dikatakan

sebagian ulama kami, namun secara zhahir adalah umum, sementara

yang mengkhususkan -yalmi 
yang menunjukkan para malaikat

pengawas tidak ikut masuk- bukanlah suatu nash (dalil yang tidak

memiliki makna lain)." Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal ini dikuatkan

bahwa termasuk perkara yang boleh jika Allah memperlihatkan

kepada mereka perbuatan seseorang di dalam rumah serta mendengar

perkataan mereka, sementara para malaikat ini berada di pintu rumah

yang ada garnbarnya tersebut. Berhadapan dengan pendapat yang

memahami secara umum adalah pendapat yang mengkhususkan

malaikat di sini dengan arti malaikat pembawa wahyu. Ini adalah

perkataan mereka yang menyatakan ia termasuk kekhususan Nabi

SA\M seperti akan saya sebutkan, meski pandangan ini syadz

(menyalahi yang umum).

45 * W. (numah yang ada anjingnya). Maksud 'rumah'

adalah tempat tinggal seseorang, baik ia bangunan, kemah, atau selain

itu. Secara zhahir juga berlaku umum bagi setiap anjing karena

menggunakan kata bentuk nakirah (indifinit) dalam konteks penafian.

Namun, Al Khaththabi dan sekelompok ulama mengecualikan anjing

yang diizinkan dipelihara, yaitu anjing pemburu dan penjaga hewan

temak serta tanaman. Adapun Al Qurthubi cenderung memahaminya

secira umum dan begitu pula An-Nawawi. Pendapat ini diberi dalil

dengan kisah Al Jarwu yang akan diisyaratkan pada hadits Ibnu Umar

setelah enam bab. Dia berkata, "Jibril tidak mau masuk rumah yang

ada anjing padahal di sana ada udzur." Dia berkata, "Sekiranya udzur

tidak menghalangi mereka untuk masuk, tentu Jibril tidak akan

menahan diri masuk."
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Mungkin dikatakan, menyamakan antara apa yang dia

ketetahui atau dia belum ketahui tentang apa yang belum

diperintahkan merneliharanya, tidak berkonsekuensi kesamaan hukum

pada apa yang diizinkan untuk dipelihara. Al Qurthubi berkata,

"Terjadi perbedaan tentang makna (atau alasan) pada anjing sehingga

malaikat tidak mau masuk ke rumatr yang ada anjingnya. Dikatakan,

karena anjing adalatr najis zatnya. Pendapat ini dikuatkan riwayat
keterangan di sebagian jalur hadits dari Aisyah yang dikutip Imam

Muslim, 4A yi *, ?6 (Betiau memerintahknn memerciki

tempat anjing). Dikatakan lagr, karena anjing termasuk syetan.

Sebagian mengatakan karena najis yang melengket pada anjing, sebab

ia sangat banyak makan benda-benda najis dan mengotori diri
dengannya, maka najislatr apa yang disentuhnya. Seperti inilatr
dipahami -oleh mereka yang mengatakan anjing bukan najis secara

zatnya- perintah Nabi SAW memerciki ternpat tersebut. Mereka
mengatakan perintah memerciki itu dalam rangka kehati-hatian, sebab

membersihkan dengan cara memerciki disyariatkan untuk jenis najis
yang diragukan keberadiuumya. Kemudian terjadi perbedaan tentang

apa yang dimaksud 'malaikat'. Dikatakan ia bersifat umum. Pendapat

ini dikuatkan An-Nawawi dengan kisah Jibril yang akan disebutkan.

Sebagian lagi mengatakan dikecualikan malaikat pengawas. Lalu para

pendukung pendapat pertama memberi jawaban batrwa bisa saja

mereka tidak masuk tetapi penulisan amalan tetap berlangsmg,
misalnya mereka hanya berada di depan pintu rumah. Ada pula yang

mengatakan malaikat di sini adalatr malaikat pembawa rahmat.

Sebagian mengatakan malaikat yang tidak masuk adalatr yang

membawa wahyu secara k*rusus seperti Jibril. Pendapat terakhir ini
dinukil dari Ibnu Wadhdhah, Ad-Dawudi, dan selain keduanya.

Menjadi konsekuensinya pengkfrususan larangan untuk masa Nabi

SAW, karena wahyu terputus sesudah beliau, dan terpufusnya wahyr
maka berhenti pula mereka untuk turun. Dikatakan pengkhususan dari

segi sifat, yakni malaikat tidak memasukinya dengan keadaan

sebagaimana memasuki rumah yang tidak ada anjing padanya."
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J-tU 11 @an tidak pula gambar-gambar). Dalam riwayat

Ma'mar terdahulu pada pembahasan tentang awal mula penciptaan

dai Az-Zrfin disebutkan dalam bentuk tunggal, \P \ @an tidak

pula shurah). Demikian juga halnya dalam kebanyakan riwayat.

Adapun faidah pengulangan lafazh penafian adalah menghindari

kesalahpahaman bahwa malaikat tidak memasuki rumah yang ada dua

perkara, yaitu anjing dan gambar, artinya dia tetap masuk ke rumah

jika hanya ada salah satu di antara keduanya. Ketika lafazh penafian

diulangi, maka jadilah kalimat itu bermakna; malaikat tidak juga

memasuki rumah yang ada gambar. Al Khaththabi berkata, "Gambar

yang malaikat tidak masuk rumah karenanya adalah shurah mahluk-

mahluk yang diharamkan digambar, yaitu sesuatu yang memiliki ruh

selama belum dipotong kepalanya, atau tidak dihinakan, seperti akan

disebutkan pada bab "gambar yang diinjak-injak " sesudah dua bab.

Akan datang dukungan bagr pernyataan Al Khaththabi di bab

"Malaikat tidak Masuk Rumah yang terdapat Gambar." Ibnu Hibban

mengemukakan pandangan ganjil dengan mengatakan hukum ini

ktrusus bagi Nabi SAW. Beliau berkata, "ia serupa dengan hadits lain,

,r.," W a) iirl'tSt 'Cbs I (Malaikat tidak akan menyertai

rombongan yang ada lonceng dalam rombongan itu)." Dia berkata,

"Hal ini dipahami untuk rombongan yang ada Rasulullah SAW, sebab

mustahil bila seorang keluar dalam rangka menunaikan haji atau

umrah di atas hewan-hewan tunggangan, lalu tidak disertai malaikat

padahal mereka utusan Allah." Namun, ini adalah penakwilan sangat

jauh yang saya belum pemah lihat dilalrukan oleh selainnya.

Menghilangkan syubhat ini bahwa keberadaan mereka sebagai utusan

Allah tidaklah menghalangi mereka diberi sanksi jika melakukan

kesalahan. Maka bisa saja diharamkan memperoleh keberkahan para

malaikat dengan sebab tidak disertai dalam pedalanan, setelah mereka

melakukan kesalahan, dimana mereka membawa serta lonceng dalam

perjalanan itu. Demikian pula perkataan tentang mereka yang

mengambil gambar dan anjing.
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Terjadi pula kemusykilan tantang malaikat tidak masuk tempat
yang terdapat gambar padahal Allah ketika menyebutkan Sulaiman

AS berfirman dalam surah Saba' ayat 13, *-16'U ,Ci ti'i OjJjli-

,Yq (para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang dia kchendaki

dari gedung-gedung dan patung-patung).Mujahid berkata, "Ia adalah

garnbar dari terrbaga." Riwayat ini dinukil Ath-Thabari. Qatadah
berkat4 "Ia terbuat dari kayr dan kaca." Hadits riwayat Abdurrazzaq.

Sebagai jawabannya dikatakan yang dernikian itu diperbolehkan
dalam syariat mereka. Batrkan mereka membuat bentuk-bentuk para

nabi dan orang-orang shalih ketika beribadah agar mereka bisa
beribadah sebagaimana ibadatr mereka. Abu Aliyah berkata,

"Perbuatan seperti ifu tidaklah haram dalam syariat mereka, lalu
datang syariat kita dan mengharamkannya." Mungkin juga dikatakan,
patung itu dalam bentuk ukiran yang tidak menunjukkan adanya
kehidupan, dan bila lafazh mengandung makna lain maka tidak ada
kepastian membawanya kepada makna yang mendatangkan
kemusykilan. Telah disebutkan dalam Ash-shahihain hadits Aisyatr
tentang kisah gereja yang berada di negeri Habasyah serta apa yang

ada di dalamnya gambar-gambar. Saat itu beliau SAW bersabda, tig
qJ ,atpt -q. 

/,!, t:T*: tJaL; 9.re sb rys. dr;rt ,hjt # e6 r!1

iot & F 'ttS (Mereka apabila meninggal di antara mereka seorang

laki-laki shalih, maka merelm membangun masjid di atas larburnya
dan membuatkan gambar tersebut. Mereka adalah seburuk-buntk
ciptaan di sisi Allah). Hal ini mengisyaratkan bila perbuatan itu
diperbolehkan dalam syariat mereka tentu tidak akan dikatakan oleh
Nabi SAW sebagai seburuk-buruk ciptaan, maka jelaslah perbuatan
membuat gambar hewan adalatr sesuatu yang diada-adakan oleh para
penyembah gambar dan patung.
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89. Siksa Pada Ilari Kiamat Bagi Orang-orang yang Membuat

Gambar

c , ol* e,stj ,/ / );- )t e ltil't k 
''J$ f; *

'{i * iu' ,rr- oi:r'.;; 'i,i 1' 
'*'d; ilr- ,EG

.or:):*!t iqt ?'i ;nt ry t1.tjb o$t'*i t:y.:JA

5950. Dari Muslim, dia berkata: Kami bersama Masruq di

rumatr Yasar bin Numair, maka melihat patung-patung di seralnbinya.

Dia berkata aku mendengar Abdullah berkata: Aku mendengar Nabi

sAw bersabda, ,,sesungguhnya manusia paling keras sil<saannya

pada hari kiamat adalah orang-orangyang membuat gambar'"

oi ;;f c{'\t e,';L ; l' *; oi gu "r }' # f
,jat y7^ orlir:- ,ylt "ot ilu p"t ;A \t & lt J;,

;* 6 tli :A'Jd ,yet ;;"orfr;
5951. Dari Ubaidillah, dari Nafi', sesungguhnya Abdullah bin

Umar RA mengabarkan kepadanya, Rasulullah sAw bersabda,

"sesungguhnya orang-orang yang membuat gambar-gambar ini

disil<sa pada hari kiamat. Dilcatal<an kepada merekn, 'Hidupkan apa

yang kamu ciptalwn'."

Keterangan lladits:

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Al Humaidi, dari

Suryan, dari A1 A'masy, dari Muslim, dari Masruq, dari Abdullah'

Muslim yang dimaksud adalatr lbnu shubaih Abu Adh-Dhuha dan

lebih masyhur dikenal dengan nama panggilannya. Namun, menurut
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Al Karmani bisa saja yang dimaksud adalah Muslim bin Imran Al
Bathin. Dia berkata, "Inilah yang lebih kuat." Tetapi pernyataan ini
tertolak karena disebutkan dalam riwayat Muslim sehubungan hadits
ini dari Waki', dari Al A'masy, dari Abu Adh-Dhuha.

- to , ,, etos#g g (Kami bersama Masruq). Dia adalah Al Ajda,.

C'I
;; i. -lt{ tt't ,,1@i rumah Yasar bin Numair). Yasar berasal

dari Madinah dan tinggal di Kufah. Termasuk maula Umar dan
penjaga perbendaharaannya. Beliau memiliki riwayat dari Umar dan
selainnya. Riwayatnya dinukil Abu Wa'il yang tergolong teman
setingkat dengannya. Begitu pula Abu Burdah bin Abi Musa dan Abu
Ishak As-Subai'i. Dia dinyatakantsiqah (terpercaya). Akan tetapi saya
belum menemukan haditsnya kecuali di tempat ini.

'.1 l,'A'i:o e crj (Beliau melihat di serambinya). Dalam riwayat

Manshur dari Abu Adh-Dhuha yarrg dikutip Imam Muslim
disebutkan, 'S;.W 

9rG t :# d Jui ,y,W *i. * e gt* e |S
€t U.W g/" ) i>ii ,ts$ (Aku bersama Masruq di rumah yang

terdapat padanya patung-patung. Masruq berkata kepadalat, "fni
adalah patung-patung Kisra." Alflt berknta, "Tidak, ini adalah
patung-patung Maryam"). Seakan-akan Masruq mengira gambar itu
berasal dari Majusi, dimana mereka biasa membuat gambar raja-raja
mereka hingga dekade terakhir. Namun, tampaklah gambar itu berasal
dari kaum Nasrani, dimana mereka membuat gambar Maryam, Al
Masih, dan selain keduanya, lalu mereka menyembahnya.

.ilr 4a cJ* (Aku mendengar Abdullah). Dia adalah Ibnu

Mas'ud, dan dalam riwayat Manshur disebutkan, U ,i,' 
'# 'd; ,{Of

sjl3 (Sungguh, alat telah mendengar Abdultah).

,tlir'idir.li' & ri.t:b u,rlr "*i'ot (Sesungguhnya manusia paling

keras sil<saannya di sisi Allah adalah para pembuat gambar). Dalam

TATIIUL BAARI _ 889



riwayat Al Humaidi di Musnadnya, dari sufyan disebutkan yq ?'i-

(pada hari kiamatl sebagai ganti iirr + (Di sisi Allah). Demikian pula

dalam Musnad Ibnu Abi lJmar, dari Sufyan. Al Ismaili

meriwayatkannya melalui jalurnya. Barangkali Humaidi

menceritakannya melalui dua jalur berdasarkan apa yang disebutkan

pada judul bab. Atau ketika dia menceritakannya kepada Imam

Bul*rari, maka digUnakan kalimat, "Di sisi Allah", sementara judul

bab selaras redaksi hadits Ibnu Umar, hadits kedua di bab ini.

Kemudian yang dimaksud "Di sisi Allah" artinya adalah "Hukum

Allah."

Dalam riwayat Muslim dari Abu Muawiyatr dari Al A'masy

disebutkan, ,,r"Lll '51'U (Termasuk manusia paling keras silrsaannya).

Lalu terjadi perbedaan naskatr beliau, sebagian mengatakan, u-ifit
dan inilah yang paling banyak, sementara sebagiannya menggunakan

kata, oj't'i.;3 dan ini adalah riwayat Ahmad, dari Abu Mu'awiyah'

Menurutku lafazh 'min'hanyalah tambahan danisim inna adalahkata
,asyadd,. Adapun Ibnu Malik mengatakan dihapus darinya 'dhamir'

(kata ganti), dimana seharusnya adalah, "sesungguhnya ia termasuk

manusia paling keras..." dan seterusnya.

Lalu terjadi perbedaan tentang keberadaan para pembuat

garrrbar lebih keras siksaannya padahal Allah ta'alaberfirman, ttl;i1

-ttiitlSl O;e 7ii (Masukkan keluarga Fir'aun kepada siksaan yang

amat keras). karena konsekuensinya para pembuat gambar lebih keras

siksaannya dibanding keluarga Fir',aun. Menurut Ath-Thabari

maksudnya adalah yang membuat gambar sesembahan selain Allah

dan dia mengetahuinya serta sengaja, karena perbuatan ini bisa

membuatnya kufur. Dengan demikian, tidak tertutup kemungkinan ia

masuk kelompok keluarga Fir'aun, sebab dia telah bermaksiat ketika

membuat gambar." Ulama selain beliau memberi jawaban batrwa

riwayat yang mencantumkan kata'min' (termasuk) adalah akurat dan

89O - FATHUL BAARI



yang tidak mencantumkannya dibawa kepada makna tersebut. Jika
pembuat gambar termasuk manusia paling keras siksaannya, maka dia

bersekutu dengan orang lain dalam hal itu. Sementara tidak ada dalam

ayat itu indikasi pengkhususan keluarga Fir'aun dengan siksaan yang

keras, batrhan mereka dalam hal siksaan mendapat bagran sangat

keras, dan demikian pula selain mereka bisa saja mendapatkan siksaan

sangat keras. Ath-Thatrawi menguatkan pandangan ini berdasarkan

riwayat yang beliau kutip melalui jalur lain dari Ibnu Mas'ud,

dinisbatkan kepadaNabi SAW, \t q ,p ,y,rz;,Vi, #rir.ii ,"r!r lsl'ot
, . aa - 

t-

udlJr b l#: ,ziy* ${: ,U 'fi lsesungguhnya manusia paling

keras silrsaannya pada hari Hamat, seorang laki-laki yang membunuh

nabi atua dibunuh oleh nabi, imam kesesatan, dan setiap ahor).
Demikian diriwayatkan Imam Ahmad. Sebagian riwayat ini tercantum

dalam riwayat Ibnu Abi Umar yang alru sitir terdahulu namun hanya
menyebut 'pembuat gambar dan orang yang dibunuh nabi'. Ath-
Thatrawi meriwaya&an pula dari Aisyatr, dinisbatkan ke,pada Nabi
SAW, "i\'- 

, U<i >V; Vr;|yi't', fT- rir.i.3 ,ruir lr;i (Manusia

paling lreras siksaannya pada hari kiamat adalah laki-laW yang
mencela seseorang, lalu orang itu mencela tcabilah pencela tersebut
secara keselurahan). Ath-Thatrawi berkat4 "setiap salatr seorang di
antara mereka bersekutu dengan yang lainnya dalam siksaan yang

sangat ke,ras."

Abu Al Walid bin Rusyd berkata dalam kitab Mukhtashar
Musykil Ath-Thahawi yang kesimpulannya, "Sesungguhnya ancaman

dengan lataz}n seperti ini jika berkenaan dengan orang ka{ir maka
tidak ada kemusykilan, sebab dia bersekutu dalam hal itu dengan

keluarga Fir'aun. Ini pula menjadi dalil besarnya kekufuran pada
perbuatan tersebut. Adapun bila disebutkan berke,naan pelalcu maksiat,

maka ia menjadi lebih keras siksaannya dibandingkan selairmya, dan

ini menjadi dalil besamya kemaksiatan tersebut." Adapun Al Qurthubi
memberi jawaban dalam |,rtab Al MuJhim bahwa manusia yang

diancam dengan kata 'sekeras-keras' bukan dimaksudkan semua
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manusia. Bahkan yang dimaksud sebagian mereka, yaitu mereka yang

bersekutu dalam makna yang karenanya disebutkan ancaman itu.

Fir'aun adalah manusia paling keras siksaannya di antara mereka yang

mengklaim memiliki sifat ilahiyah. Barangsiapa mengikutinya dalam

kekufurannya lebih keras siksaannya dibandingkan mereka yang

mengikutinya dalam kefasikannya. Siapa yang menggambar makhluk

yang memiliki ruh untuk ibadah siksaannya lebih keras dibanding

yang menggambar bukan unfuk ibadah.

Makna zhahir hadits ini juga dianggap musykil bila dikaitkan

dengan Iblis dan putra Adam yang pertama kali mempraktekkan

pembunuhan. Maka dijawab bahwa kaitannya dengan Iblis cukup

jelas. Kemudian yang dimaksud 'manusia' adalah yang menisbatkan

diri pada Adam. Adapun tentang putra Adam dikatakan yang benar

tentang dirinya, dia menanggung dosa-dosa para pembunuh yang

zhalim, dan tidak terhalang bila bersekutu dengannya seperti orang

pertama melakukan zina, dimana dia menanggung dosa-dosa pelaku

zina sesudahnya karena sebagai pembuka jalan tersebut. Barangkali

kasus zina lebih banyak daripada kasus pembunuhan.

An-Nawawi berkata, "Para ulama berkata, 'Membuat gambar

hewan sangat diharamkan dan termasuk dosa besar, karena perbuatan

ini diancam dengan ancaman yang besar, sama saja dia membuatnya

lalu dihinakan atau pun selainnya, hukumnya tetap haram, baik

gambar itu di pakaian, permadani, dirham, dinar, uffig, bejana,

tembok, dan selainnya. Adapun membuat gambar yang bukan bentuk

hewan hukumnya tidak haram'." Saya (Ibnu Hajar) berkata,

menguatkan bahwa ancaman ini mencakup yang memiliki bayangan

(berwujud seperti patung) maupun yang tidak memiliki bayangan

(tidak berwujud seperti gambar), riwayat Ahmad dari Ali, Sa ;rbi
1\'rr* \i 

":;s 
rt q wrL"-x h{st a\'#"# ,j,t *i {" }tt

W '€i qr$ gesungguhnya Nabi SAW bersabda, "siapakah di

antara kamu berangkat ke Madinah, maka janganlah dia
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meninggalkan berhala melainkan dihancarkannya, dan tidak pula
gambar melainkan dikotorinya", ltalcni dihapuskannya). Di dalamnya

dikatakan juga, tTii * ,Sti 6. 'tS tat *;'n :rf * Jl tb U
(Barangsiapa kembali membuat sesuatu daripada ini maka dia kafir
terhadap apa yang diturunkan pada Muhammad).

Al Khaththabi berkata, "Hanya saja siksaan para pembuat

gambar sangat keras, karena datrulu gambar disembah sebagai

tandingan Allah. Begitu pula memandang gambar menimbulkan fitnah
dan sebagian jiwa terpikat olehnya." Dia berkata pula, "Maksud
gambar di sini adalah patung maktrluk yang memiliki ruh." Dikatakan,
'Dibedakan antara siksaan dan hukuman. Siksaan digunakan untuk
semua yang menyakitkan baik perkataan maupun perbuatan, seperti

teguran dan pengingkaran. Adapun hukuman khusus bagi perbuatan,

maka keberadaan para pembuat gambar sebagai manusia paling keras

siksaannya tidaklah berkonsekuensi mereka paling keras

hukumannya." Demikian disebutkan Asy-Syarif Al Murtadha dalam
kitab Al Gharar. Namun ditanggapinya dengan ayat yang disitir
terdahulu dan di atasnya dibangun kemusykilan. Sementara dia tidak
dapat memberikan jawaban memuaskan sehingga menyetujui
perbedaan yang disebutkan.

Hadits ini dijadikan dalil oleh Abu Ali Al Farisi di kitab lr-
Tadzkirah tentang kafirnya 'musyabbihah' (aliran yang menyerupakan
Allah dengan mahluk-Nya). Dia memah'ami ayat ini untuk kelompok
tersebut dan menurubrya merekalatr yang dimaksud sabdanya, 'para
pembuat gambar', yakni mereka yang meyakini Allah memiliki
bentuk tertentu. Tetapi pandangan ini disanggah dengan

mengemukakan hadits berikutnya pada bab di atas dengan lafazh, 'ot

o;k- \;dt 9{^ o;tU- 'U-llt (Sesungguhnya orang-orcmg yang

membuat gambar-gambar ini akan disiksa), begitu pula hadits Aisyah
yang disebutkan setelah dua bab, oiiA" ;idt 9;6 |4*1 'ot

(Sesungguhnya para pemilik gambar-gambar ini disilcsa). dan lain-
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lain. Sekiranya carapenetapan dalil darinya diterima, maka ia selamat

dari kemusykilan terdahulu. Lalu sebagian mengkhususkan ancaman

keras itu bagi yang membuat gambar dengan tujuan menyamai

ciptaan. Sebab dengan tujuarurya itu dia menjadi kafir. Akan

disebutkan pada bab "Apa yang diinjak daripada garnbar-garnbat''

dengan lafazh, jr; ,trr *rtlA- J,{t trib 116r 
"rf'( 

(Manusia paling

keras sil<saan adalah orang-orang yang menyamai ciptaan Allah).

Adapun selainnya maka diharamkan dan berdosa tetapi dosanya

dibawah dosa orang yang hendak membuat tandingan ciptaan. Saya

(Ibnu Hajar) katakan, lebih keras darinya adalah orang yang

menggambar apa yang disembah selain Allah. Al Qurthubi

menyebutkan batrwa masyarakat jatriliyatr membuat patung-patung

dari segala sesuatu hingga sebagian mereka membuat patungnya dari

adonan tepung dan ketika lapar dia pun memakannya'

Kedua, hadits Abdullatr bin umar yang diriwayatkan melalui

Ibrahim bin Al Mundzir, dari Anas bin Iyadh, dari tlbaidilah, dari

Nafi'. Ubaidillah adalah lbnu Umar Al Umari.

';iie s t/i i4 )ui- aaq)t ?i tti.i;i" ):;,.,tt e;t^ ttlbi'e;{t b\

(Sesungguhnya orang-orang yang membuat gambar-gambar ini

disilua pada hari kiamat, dikataftan pada mereka, "Hidupftnn apa

yang lramu ciptakan"). ki adalah perintatr yang hendak membuttikan

kelemahan. Dari sini pula diketahui sifat siksaan bagi pembuat

gambar, yaitu dibebani tugas meniupkan ruh kepada gambar yang

dibuatnya sementara dia tak milmpu melakukannya. Maka siksaannya

berlangsung terus seperti akan disebutkan pada bab "orang yang

Membuat Gambar", setelah beberapa bab.
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90. Merobohkan Gambar-gambar

\t * nht'r;l'e'"; q- h' ,J.4ix,:J.G'oi oA /.otk *
,U;"tt 4fi *t* # e'!:;'& t Pi *

5952. Dari Imran bin Hiththan, sesungguhnya Aisyatr RA

menceritakan kepadany4 'Nabi SAW tidak meninggalkan di

rumatrrya sesuatu yang terdapat padanya salib-salib melainkan

dirobohkannya."

rr$f ,sij ,q-rdu. ta)() i;) ej '€ 'e3 :Jri e:i: ,fJ *
';,i irt *:t ,)L iu' ,J- it Jyr'c.:; ,Ju ,lti#- tt:A
Gt'"i .i:r1 rrat4j ,:;? V;it+ ,Girk :fu;t';,'rul
1:,; ?Ai ,;t ,;3 6- :L,n 8y* ,j; ;,^:.|W :c n 17

C . - ,'; t \ 
' 

\

.A)t #,Sut'pi*bt,k yt J;''u
5953. Dari Abu Zrx'ah, dia berkata: Aku masuk bersama Abu

Hurairah ke suatu rumah di Madinatr. Dia melihat di bagian atasnya

seseorang sedang membuat gambar. Dia berkata, "Aku mendengar

Rasulullalr SAW bersabda, 'Dan siapakah lebih zhalim daripada

mereka yang mencipta seperti ciptaan-Ku, malca hendaklah merela

menciptakan satu bijian, dan hendaHah mereka menciptakan satu

dzarrah', kemudian dia minta dibawakan taur (bejana) yang berisi air,

lalu mencuci kedua tangannya hingga sampai ketiaknya." Aku

berkata, "Wahai Hurairah, sesuafu yang engkau dengar dari

Rasulullah SAW ?" Dia berkat4 "Akhir daripada perhiasan."
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Keterangan Hadits:

Pertama, hadits Aisyah RA yang diriwayatkan melalui

Mu'adz bin Fadhalah, dari Hisyam, dari Yahya, dari Imran bin Hithan.

Hisyam yang dimaksud adalah Ibnu Abi Abdullah Ad-Dustuwa'i, dan

Yahya adalah Ibnu Abi Katsir. Imran bin Hithan sudah disebutkan

terdahulu pada bagian awal pembahasan tentang pakaian. Padalafazh,
.'S esunggUhnya Aisyah menceritakan kepadany a", terdapat bantahan

atas Ibnu Abdil Barr yang mengatakan Imran tidak mendengar riwayat

dari Aisyah RA. Abu Daud Ath-Thayalisi mengutip dalam

Musnadnya, da1J Shaleh bin Sarh, dari Imran, "Aku mendengar

Aisyah", lalu disebutkan satu hadits lain. Sementara dalam riwayat

Ath-Thabari Ash-Shaghir melalui sanad yang akurat da:j jalur lain

dari Imran disebutkan, "Aisyah berkata kepadaku." Sudah disebutkan

pada bagian awal pembahasan tentang pakaian hadits beliau yang lain

dan ditegaskan bahwa dia bertanya kepada Aisyah RA.

-J123 *i et, *. e !:A',# | gia* meninggalkah sesuatu di

rumahnya yang terdapat padanya satib-salib). Lafazh 4.tbj
merupakan bentuk jamak dari kata r-[a (salib). Seakan-akan mereka

menamai sesuatu yang terdapat padanya gambar salib sebagai salib.

Dalam riwayat A1 Ismaili dikatakan, -$ei *r. ttzs (sesuatu yang

terdapat padanya salib). Sementara dalam riwayat Al Kasymihani

disebutkan, 11.,3 sebagai ganti ltb| (salib-salib)' Namun, riwayat

mayoritas lebih akurat. An-Nasa'i meriwayatkan dari jalur lain dari

Hisyam disebutkan, Ltb5 (salib-salib). Demikian juga diriwayatkan

Abu Daud melalui riwayat Aban A1 Athar, dari Yahya bin Abi Katsir.

Atas dasar ini maka perlu dijelaskan kesesuaian hadits dengan judul

bab. Adapun yang tampak bagiku, Imam Bukfiari menyimpulkan dari

perbuatan merobohkan salib, tentang keharusan merobohkan gambar,

karena keduanya sama dari segi makna, yakni sama-sama dijadikan

sembahan selain Allah. Dengan demikian, maksud 'gambar' pada
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judul bab adalatr mahluk yang merniliki ruh, dan bahkan lebih khusus

lagr.

&,t (Melainkan beliau merobohkannya). Demikian dinukil

mayoritas periwayat. Sementara dalam riwayat Aban disebutkan, )l
'*it. Oemikian pula disebutkan dalam riwayat yang dikutip Ibnu Abi

Syaibah, dari Yazid bin Harun, dari Hisyam, dan diunggulkan oleh

sebagian pensyarah kitab Al Mashabih. Akan tetapi Ath-Thaibi
membalikarurya dan berkata, "Riwayat Bukfiari lebih akurat dan lebih
patut dijadikan pegangan." Saya (Ibnu Hajar) berkata, menguatkannya

pula bila ditinjau dari segi makna, dimana 'naqdhu' bermakna

menghilangkan gambar sementara kain tetap sebagaimana

keadaarurya, dan 'qadhb' adalah memotong kain unfuk
menghi lan gkan gamb arrLy a.

Ibnu Baththal berkata, "Pada hadits ini terdapat indikasi beliau
SAW merobohkan gambar baik yang memiliki bayangan (seperti
patung) maupun yang tidak demikian, dan sama saja yang diinjak-
injak atau tidak seperti itu, dan sama pula ia berada di kain, tembok,
tempat tidur, kertas, atau selainnya. Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal ini
dibangun di atas asumsi bahwa riwayat dengan kata 'tashaawiir'
adalah akurat, karena jika menggunakan kata 'tashalib' (salib-salib),
maka sesungguhnya pada salib terdapat makna yang lebih dari pada

sekedar gambar, dimana salib adalah sesuatu yang dijadikan
sembahan selain Allah, berbeda dengan gambar yang tidak semuanya

disembah. Dengan demikian, ia tidak menjadi hujjah bagi mereka
yang membedakan antara gambar makhluk memiliki ruh dan tidak
memiliki ruh. Untuk jenis pertama mereka melarangnya dan jenis

kedua mereka perbolehkan seperti akan dirinci lebih lanjut. Sekiranya
maksud kata 'naqdh' adalah menghilangkan maka masuk cakupan
'menghapuskannya' adalatr apabila berupa ukiran (pahatan) di
tembok, atau mengeriknya maupun mengotorinya, sehingga

bentuknya bisa hilang.
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Kedua, hadits Abu Hurairah RA yang diriwayatkan melalui

Musa, dari Abdul Wahid, dari Umarah, dari Abu Zur'ah. Abdul

Wahid adalah Ibnu Ziyad, dan Umarah adalah Ibnu Al Qa'qa'.

io33 i U1:.*- 1,ltu Zur'ah menceritakan kepada kami). Dia

adalah Ibnu Amr bin Jarir.

-,o2, i .aj"-r, €l € d?t (Aku masuk bersama Abu Hurairah).

Disebutkan dari Abu Zrr'ah satu hadits lain yang diriwayatkan Abu

Daud dan An-Nasa'i serta dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan Al
Hakim, melalui jalur Ali bin Mudrik, dari Abdullatr bin Nujay, dari

bapaknya, dari Ali, dinisbatkan pada Nabi SAW, H tt!. i(iyar ,P'ti 1

it* li l-tl (Malaikat tidak masuk rumah yang ada anjing dan

gambar).

F1,JJlu $tis (Satu rumah di Madinah). la adalah rumah milik

Marwan bin Al Hakam. Hal ini disebutkan dalam riwayat Muhammad

bin Fudhail, dari Umarah bin Al Qa'qa', yang dikutip Imam Muslim
melalui jalur di atas. Lalu Muslim meriwayatkan pula bersama Al
Ismaili dari Jarir, dari Umarah, "Rumah yang dibangun untuk Sa'id

atau Marwan", yakni disertai keraguan. Said yang dimaksud adalatr

Ibnu Al Ash bin Said Al Umawi. Beliau dan Marwan ibn Al Hakam

saling bergantian memegang pemerintahan di Madinah sebagai

pembanfu Mu'awiyah. Namun, riwayat yang menyebutkan secara

tegas (tanpa ada keraguan) lebih patut dijadikan pegangan.

t- t .r, t
)iid- t;i6 (seseorang sedang membuat gambar). Saya belum

menemukan keterangan tentang namanya. Kata )':2i- dalam bentuk

'mudhari' (kata kerja sekarang) dalam catatan semua perawi. Akan

tetapi Al Karmani melafalkan dengan dua versi. Salah satunya seperti

ini dan satunya lagi dengan lafazh (i*., t"tupi versi ini sangat jauh

dari yang seharusnya . 
'
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,g:4- L4t '* Pi '6,t ,J*'pi * a' ,rra ior J.p c.;;
,t* $aya mendengar Rasulullah SAW bersabd.a, "siapakah lebih

zhalim daripada orang yang mencipta seperti ciptaan-Ku").

Demikian disebutkan dalam riwayat Al Bukhari. Hal serupa

disebutkan pula dalam hadits lain dari Abu Hurairah sebagaimana

dinukil terdahulu di "Bab apa-apa yang disebutkan tentang misk." Di

dalamnya terdapat penghapusan seperti dijelaskan apa yang tercantum

pada riwayat Jarir tersebut, ,jr; ilr Jtt P, # ilt,rp .1' Jr3 Jti

&1Vt (Rasulullah SAW bersabda, "Allah ta'ala berfirman, 'Siapa

lebih zhalim"')...dan seterusnya. Serupa dengannya dalam riwayat

Ibnu Fudhail. Kata 'a\ bergi) di sini maksudnya adalah bermaksud.

Sedangkan kata ,t* (seperti ciptaan-Ku), penyerupaan dalam

pembuatan bentuk saja bukan dari segala sisi.

Ibnu Baththal berkata, "Abu Hurairah memahami kata

'tashwir' (gambar) mencakup sesuatu yang memiliki bayangan dan

yang tidak memiliki bayangan. Oleh karena itu, dia mengingkari apa

yang diukir pada tembok." Saya (Ibnu Hajar) katakan, inilah makna

yang lahir daripada cakupan umum lafazh. Tetapi mungkin dibatasi

pada apa yang memiliki bayangan dari sisi lafazh, "Seperti ciptaan-

Ku", karena ciptaan yang dibuat Allah bukanlatr gambar di tembok,

bahkan ia adalah ciptaan sempurna. Hanya saja kelanjutan hadits

berkonsekuensi larangan menggambar segala sesuatu, yaiftr lafazh,
"Hendaklah mereka menciptakan satu bijian dan hendaklah mereka

menciptakan satu dzarrah." Meski demikian bisa saja drjawab bahwa

maksud menciptakan 'satu bijian' adalah secara hakikatnya dan bukan

menggambarnya. Dalam riwayat Ibnu Fudhail terdapat tambahan,

"Dan hendaklah mereka menciptakan sebiji sya'ir". Maka diketahui

maksud 'bijian' pada hadits sebelumnya adalah biji gandum karena

diiringi dengan penyebutan 'sya'ir' (salah satu jenis gandum), atau

mungkin juga bijian secara umum. Kemudian maksud 'dzarrah' di sini

adalah semut. Adapun tujuan kalimat ini untuk menunjukkan

FATIIUL BAARI - 899



kelemahan mereka dengan membebankan penciptaan hewan dan

inilah yang lebih berat, lalu pada kali lain membebani mereka

menciptakan benda mati, dan ini lebih ringan dari yang pertama.

Meski demikian mereka tidak mampu melakukannya.

"!jA b3 p (Kemudian beliau minta dibawakan taur). Taut

adalah ,ufuf, ** bejana mirip Thist (bejana lebar bagian mulutnya)

sebagaimana sudah dijelaskan pada pembahasan tentang bersuci.

*6'g (Daripada air).Maksudryu, berisi air.

*.1t tF y-"-';ui' 6"tiau mencuci kedua tangannya hingga

mencapai ketialcnya). Pada riwayat ini terdapat peringkasan dan

penjelasannya terdapat dalam riwayat Jarir dengan lafazh, ii At*

W3 t ,i, *:|)*s all;t't & ,u"'Ji a1-e(Abu Hurairah

wudhu dan mencuci tangannya hingga mencapai ketiaknya, lalu

beliau mencuci kedua kakinya hingga mencapai kedua lututnya),

hadits ini diriwayatkan A1 Ismaili. Kisah wudhu disebutkan lebih

dahulu daripada kisah pembuat gambar. Tetapi Imam Muslim tidak

menyebutkan kisah wudhu di tempat ini.

zllr ;i;:i (Puncak perhiasan). Dalam riwayat Jarir, ,#\ fil

i;iJr (Sesungguhnya ia puncak perhiasan)' Seakan-akan dia

mengisyaratkan kepada hadits terdahulu pada pembahasan tentang

bersuci tentang keutamaan cahayadi wajah dan di kaki karena wudhu.

Hal ini dikuatkan hadits beliau yang lain, ei* y'il'b Ut #
i*lt (Perhiasan seorang muhnin mencapai apa yang dicapai oleh

wudhu). Penjelasannya sudah disebutkan di tempat tersebut disertai

ulasan yang tuntas. Antara kandungan hadits tentang larangan

menggambar dengan praktek wudhu Abu Hurairah RA tidaklah

memiliki kaitan. Hanya saja Abu Ztr'ah mengabarkan apa yang dia

dengar dan lihat saat itu.
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91. Gambar yang Diinjak

,y.G:Srl*'q- :Js t:G" *
*:JG s_._i'u-,J6-LMl

,*- 'b C/orL'p ir f 'u i--) *ht ,* *t J;,
,lG, k *3 ,lL \t ,* it Jy, fi:, A) ,S;.u W C
;6A :")v n, /i t;U ,,rt iqt i', tr:L uth'*i

'*a:'rl;;r;,
5954. Dari Sufyan beliau berkata, aku mendengar

Abdurrahman bin A1 Qasim --dan tidak ada di Madinah saat itu yang
lebih utama darinya- berkata, aku mendengar bapakku berkata, aku
mendengar Aisyah RA, "Rasulullah sAw datang dari safar dan aku
telah menutupi menggunakan tirai milikku pada sahwah milikku dan
terdapat padanya tamatsil (lukisan). Ketika Rasulullah sAw
melihatnya maka beliau menariknya dengan keras lalu bersabda,
'Manusia paling keras siksaannya pada hari kiamat adalah orang-
orang yang menyamai ciptaan Allah'. " Beliau berkata, ..Kami pun
menjadikannya bantal atau dua bantal."

'UuakGeyiceb*
.'^bp,'n ii't:i ;$G,'1;,u )e tt ;rt t*i;, *

5955. Dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah aiu Uertutu,
'Nabi SAW datang dari safar dan aku menggantung durnuk yang
terdapat padanya tamatsil (lukisan). Beliau SAW pun
memerintahkanku untuk melepaskannya m aka aku melepaskannya.,,

'u 
rJ*,i * ht *'C, ?*
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*t, :6|a 14 ;v\t & dti 6'SrLi i-*')

5956. Dan aku pernah mandi bersama Nabi SAW dari satu

bejana.

Keterangan Hadits:

(Bab gambar yang diinjak). Maksudnya, apakah diberi

keringanan? Maksudnya, ia dijadikan sesuatu yang diinjak-injak dan

dihinakan.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari Ali
bin Abdullah, dari Suffan, dari Abdunatrman bin Al Qasim, dari

bapaknya, dari Aisyah RA. Al Qasim adalatr Ibnu Muhammad bin Abi
Bakar Ash-Shiddiq.

*' U (Dari safar).Dalam riwayat A1 Baihaqi dikatakan ia

adalah perang Tabuk. Sementara dalam riwayat lain oleh Abu Daud

dan An-Nasa'i dikatakan, "Perang Tabuk atau Khaibar", yakni disertai

keraguan.

7t:4(MenSSunakan 
tirai). Lafazh ?t-i,ya?,rtr tirai yang padanya

corak-corak dan lukisan. Dikatakan ia adalah kain wol yang berwama

digunakan sebagai alas di atas tandu atau digunakan menutupinya.

l:# ob (Pada sahwah). Sahwah adalah serambi di samping

rumah. Sebagian mengatakan ia adalah lubang angin dan sebagian lagi

mengatakan rak. Ada yang mengatakan ia adalah sesuatu yang terdiri

dari empat atau tiga tiang saling menyanggah dan di letakkan sesuatu

padanya perabotan. Ada pula yang berkata, "Dibangun dari tembok

rumatr safu tembok kecil dan dibuatkan atas atas semuanya dan apa-

apa yang terdapat di tengah rumah disebut sahwah. Sedangkan apa

yang di dalamnya disebut mikhaddah'." Sebagian mengatakan ia

adalah rumah kecil yang rendah namun atapnya agak tinggi mirip

lemari kecil diletakkan padanya barang-barang perabot. Pemyataan
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terakhir ini dikuatkan oleh Abu tlbaid. Akan tetapi tidak ada

perbedaan antara pernyataan ini dengan yang sebelwnnya. Saya (Ibnu

Hajar) katakan, dalam hadits Aisyah-yakni yang kedua pada bab di
atas-disebutkan pula bahwa beliau menggantungkan tirai tersebut pada

pintunya. Demikian juga dalam riwayat Zud bin Khalid Al Juhani

dari Aisyah yang dikutip Imam Muslim. Maka jelaslah bahwa
'sahwah' adalah rumah kecil yang digantungkan tirai di pintunya.

,Y.6 *P, @adanya tamatsil). Lafazh,,[+jti,f bentuk jamak dari

kata JQ yaitu sesuatu yang memiliki bentuk. Mencakup sesuatu yang

berwujud maupurl sekedar gambar, ukiran, cat, atau tenunan di kain
(semacam bordir). Dalam riwayat Bukair bin Al Asyaj dari
Abdurrahman bin Al Qasim yang dikutip Imam Muslim disebutkan,
"Beliau membuat tirai yang terdapat padanya gambar-gambar."

1<;^ @eliau menarilmya dengan keras). Maksudnya,

melepaskannya. Pada riwayat berikutrya dikatakan, "Beliau
memerintahkanku melepaskannya maka aku pun melepaskannya."

,io' /t, olU; ;,,-$ eagt ?i ti.tib atXt it:,i (Manusia paling

keras silrsaannya hari kiamat adalah orang-orang yang menyamai
ciptaan Allah). Maksudnya, menyerupai apa yang mereka buat dengan
apa yang dibuat Allah. Dalam riwayat Az-Ztthi dari Al Qasim yang

dikutip Imam Muslim, in' /i oJU- ;,a$ 1Oro"g-ordng membuat

yang serupa ciptaan Allah). Pembicaraan tentang 'paling keras' sudah

dibahas terdahulu.

ft6:'tt a:sr-l 6EW (Kami menjadikannya satu atau dua

bantal). Hadits ini sudah disebutkan pada kitab Al Muzhalim
(kezhaliman-kezhaliman) dari jalur Llbaidillah Al Umari dari
Abdurrahman Al Qasim, melalui sanad iri, dia berkata, "Aku
membuatkan darinya dua numruqah (bantal kecil untuk sandaran)

maka beliau SAW duduk padanya." Hadits ini dalam riwayat Muslim
dari Ubaidillah dengan redaksi, e 9.,#;-tgi ,#t'r;)1 i'rJ,itlt
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glr (Aku mengambilnya dan membuatnya dua sandaran. Maka

beliau SAW menggunakannya sebagai sandaran di rumah). Adapun

lafazh 'numruqah' akan disebutkan pada bab berikufirya- Imam

Muslim meriwayatkan dari jalur Bukair bin Al Asyaj, i{51,t'ay;hi}

u cr6' x-i- .H, si t*; wi ,,@ i q'i Juj" u.t)it e,yt',SA
',s,6 N,#; ,yr- *t *o it, & n' J*itgi ,ia e::4o'or ;JJ"-rL;)
a,i..1 ii ,$ :,:a.l :;,1.11r # * c*6jr oll (Aku memotongnya dan

menjadikannya dua bantal. Seorang laki-laki di mailis yang disebut

Rabi'ah bin Atha', "Apakah engkau tidak mendengar Abu

Muhammad-maksudnya Al Qasim bin Muhammad-menyebutkan

bahwa Aisyah M berlmta, 'Maka Rasulullah SAW menggunakannya

sebagai sandaran?"' Ibnu Qasim-yakni Abdurrahman'berkata,

"Tidak." Beliau berkata, "Akan tetapi aku mendengarnya").

Hadits kedua diriwayatkan melalui Musaddad, dari Abdullah

bin Daud, dari Hisyarn, dari bapaknya, dat', Aisyah RA. Abdullah bin

Daud adalah Al Khuraibi dan Hisyam adalah lbnu Urwah.

k;ri (Durnuk). Imam Muslim menambahkan dari jalur Abu

Usamah, dari Hisyam, '?ada pintuku." Adapun Durnuk atau Durmuk

dikatakan Al Khathtabi, "la adalah kain kasar yang memiliki bulu-

bulu dan bila digelar menjadi alas dan bila digantung menjadi tirai."

EG ).t (Padanya tamatsil). Ditambatrkan dalam riwayat Abu

Usamah yang dikutip Imam Muslim, *\t 'crrii'S,it f; (Pad.anya

terdapat lada-kuda yang memiliki sayap-sayap).Hadits ini dijadikan

dalil yang membolehkan mengambil gambar apabila tidak ada

bayangan (yakni tidak berwujud) dan digunakan pada tempat yang

diinjak atau dihinakan penggunaannya seperti sandaran atau bantal.

An-Nawawi berkat4 "Ia adalah perkataan jumhur ulama dari

kalangan sahabat dan tabi'in. Ia juga merupakan perkataan Ats-Tsauri,

Malik, Abu Hanifah, dan Asy-Syaf i. Tidak ada perbedaan dalam hal
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itu antara yang merniliki bayangan (seperti patung) ataupun yang tidak

memiliki balrangan (seperti gambar atau lukisan). Apabila digantung

pada tembok atau dipakai sebagai baju maupun sorban serta yang

sepertinya{i mtra pemakaian yang tak dianggap mengandung unsur

penghinam-maka hukumnya haram." Saya (Ibnu Hajar) katakan,

dalam nukilamSra terdapat hal-hal yang perlu ditinjau lebih lanjut, di
antaranya bahwa Ibnu Al Arabi (salah seorang ulama madzhab

Maliki) me,ngatakan jika gambar memiliki bayangan (yakni berwujud)
maka haram menurut ljma', sama saja dihinakan atau tidak demikian.

Ijma' ini letalmya pada selain mainan anak-anak perempuan seperti

akan disebutkan di "Bab orang yang membuat gambar." Al Qurthubi
menyebutkan di kitab Al Muftim tentang gambar yang tidak tahan
lama seperti bahan tanah liat terdapat dua pendapat dan paling kuat
adalah dilarmg Saya (Ibnu Hajar) katakan, apakatr diikutkan apa

yang dibuat dui kue dengan apa yang dibuat dari tanah liat tersebut,

atau kepada mainan anak-anak perempuan? Hal ini perlu diteliti lebih
mendalarn.

Ibnu Al Arabi mengesahkan bahwa gambar yang tidak
memiliki bayangan bila tetap seperti bentuknya niscaya diharamkan,

sama saja termasuk yang dihinakan ataupun tidak. Adapun bila
kepalaaya dipotong atau dipisah-pisahkan bagian-bagiannya niscaya
diperbolehkm- Madzhab ini dinukil dai Az-Zttfui dan dikuatkan oleh
An-Nawavri. hrtrmgkin ia didukung pula oleh hadits Numruqah-yakni
yang dise,butkm pada bab sesudahnya-seperti akan disebutkan.

Pendukung lainnya bahwa Imam Al Haramain menukil sisi lain bahwa
yang diberi keringanan adalah sesuatu tak memiliki bayangan di atas

tirai atau baatal. Adapun yang terdapat pada dinding dan atap maka

dilarang" Alasamya, kondisi tersebut menjadikan gambar itu menjadi
tinggr dan keluar dari bentuk peremehan, berbeda dengan pakaian
yang berada pada lingkup diremehkan. Menguatkan hal ini ungkapan
penulis k;ltab ndukhtashar Al Muzani, "Gambar yang memiliki ruh
apabila bsrdid tegak." Ar-Raf i menukil dari jumhur bahwa gambar

apabila dipotong kepalanya niscaya hilanglah larangan. Al Mutawalli
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berkata di kitab At-Tatimmah tentmg tidak adanya perbedaan. Begitu
pula bahwa madzhab Hambali membolehkan gambar pada kain
meskipun digantung berdasarkan keterangan dalam riwayat Abu
Thalhah. Tetapi bila digunakan menutupi dinding niscaya dilarang

dalam pandangan mereka.

An-Nawawi berkat4 "Sebagian ulama salaf berpendapat

gambar yang dilarang adalah yang memiliki bayangan. Adapun yang

tidak memiliki bayangan niscaya tak mengapa digunakan secara

mutlak. Tetapi ini adalah madzhab yang batil, sebab tirai yang

diingkari Nabi SAW tanpa diragukan lagi memiliki gambar tanpa

bayangan. Meskipun demikian beliau SAW memerintahkan untuk
melepaskannya." Saya (Ibnu Hajar) berkata, madzhab tersebut dinukil
Ibnu Abi Syaibah dari Al Qasim bin Muhammad melalui sanad yang

shahih, dan lafazhnya dari Ibnu Aun, "Aku masuk ke rumah Al
Qasim, dan dia berada di bagian atas Mal<kah di rumahnya, maka aku

melihat di rumahnya kamar mempelai yang dihiasi gambar, qundusy
(salah satu jenis binatang), dan anqa' (binatang berkepala dan sayap

serta berbadan singa)." Maka mengatakan pandangan ini sebagai

madzhab batil perlu ditinjau kembali. Sebab mungkin saja dijadikan
pegangan dalam hal itu cakupan umum sabdanya, yf e tii] Xl

(kecuali corak-corak di lcain), karena ia mencakup yang digantung

maupun digelar. Seakan beliau menempatkan pengingkaran Aisyah
atas perbuatannya menggantung penutup tersebut karena dua hal;
memiliki gambar dan sekaligus menutupi dinding. Menguatkan hal ini
apa yang disebutkan pada sebagian jalumya dari Imam Muslim.
Beliau mengutip dari Said bin Yasar, dat', Zaid bin Khalid Al Juhani,

beliau berkata, "Aku masuk kepada Aisyah." Lalu disebutkan sama

seperti hadits pada bab di atas, akan tetapi dia berkata, 'rgJ ,P'iriel

trt6) i:. t;ihii 1,6 .'iu,: iruzg;,t #J'ot tlili;- i ar L1 
'j61 

(Betiau

menarilorya hingga menyobelotya dan bersabda, "Sesungguhnya

Allah ta'ala tidak memerintahkan kita untuk menutupi batu dan tanah.

Maka lrnmi memotongnya dan membuat menjadi dua bantal'). Hal ini
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menunjukkan beliau SAW tidak menyrkai menutup dinding dengan

kain bergambar. Dengan demikian ia tidak szlma dengan kain

bergambar bila digunakan dalam perkara yang mengandung unsur

peremehan. Adapun Qasim bin Muhammad salah seorang ahli fikih
kota Madinatr dan orang paling utama di masanya. Beliau pula yang

meriwayatkan hadits an-namruqah (bantal kecil). Sekiranya beliau

tidak memahami adanya rukhshah (keringanan) pada perbuatan seperti

itu tentu tidak diperkenankannya. Hanya saja kompromi antara hadits-

hadits yang disebutkan tentang itu menunjukkan ia adalah madzhab

yang tidak kuat. Adapun yang diberi keringanan dari hal-hal tersebut

adalah yang diremehkan bukan yang berdiri tegak.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ayyub, dari Ikrimah, dia

berkata, "Mereka mengatakan tentang gambar di alas dan bantal yang

diduduki. Sementara dari Ashim dari Ikrimah beliau berkata, "Mereka

tidak menyukai patung-patung yang ditegakkan. Tetapi mereka

menganggap tidak mengapa apabila diinjak oleh kaki." Lalu dari Ibnu

Sirin, Salim bin Abdullatr, Ikrimah bin Khalid, dan Sa'id bin Jubair

mereka berkata, "Tidak mengapa dengan gambar apabila diinjak."
Begitu pula dari Urwatr batrwa dia bersandar pada sandaran yang

terdapat lukisan burung dan laki-laki.

.r7rj *ti\b'&t {p iu' & flti $f tii cki 6r" biasa

mandi bersama Rasulullah SAW dari satu bejanal. Demikian beliau
sebutkan sesudah hadits tentang gambar. Ia adalah hadits lain yang

berdiri sendiri dan disebutkan tersendiri pada kitab Ath-Thaharah
(bersuci) melalui jalur lain dari Az-Zlthi, dari Urwah. Beliau

meriwayatkannya sesudah hadits Aisyah tentang sifat mandi melalui

Abdullah bin Al Mubarak, dari Hisyam, dari Urwah, szrma seperti itu.

Penjelasannya sudah dipaparkan di tempat tersebut. Seakan-akan

Imam Bukhari mendengar hadits dalam bentuk seperti ini maka

disebutkannya sebagaimana adanya. Melegitimasi hal ini keberadaan

redaksi hadits yang singkat meski kebanyakan daripada kebiasaannya

adalah meringkas dan menyingkat redaksi hadits. Al Karmani berkat4
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"Kemungkinan durnuk berada di pintu kamar mandi. Atau keadaan

mengharuskan penyebutan mandi mungkin karena adanya pertanyaan

atau faktor lain."

92. Orang yang Tidak Menyukai Duduk di atas Gambar

q4 n)X -?t ,6 W ht *zrl*r.G * -,,r;:t * Ft *
*ir ,',iL i*U? Tetrp:, ,lLht ,* Ut $ ,})G
.6:L,fitt'd4.iifi;St ty6 'i6 

s',-i3fq lt;t,
6 t*f '# JA ,iqt G tt{.A )ht ,;t qtlici ;:y ,JG

.irht*E Jr:r: v aft5ir L*,&
5957. Dari Nafi', dari Al Qasim, dari 

^rr* 
RA,

sesungguhnya dia membeli namruqah (bantal kecil) yang terdapat

padanya gambar. Maka Nabi SAW berdiri di pintu dan tidak masuk.

Aku berkata, "Aku bertaubat kepada Allah, apakah dosa yang telah

aku laknkan ?" Beliau bersabda, "Apakah namruqah ini?" Aku

berkata, "Agar engkau duduk di atasnya dan menjadikannya sebagai

bantal." Beliau bersabda, "Sesungguhnya para pemilik gambar-

gambar ini diadzab pada hari kiamat. Dikntakan kepada mereka,

'Hidupkan apa yang kamu ciptakan, dan sesungguhnya malaikat tidak

masuk rumah yang terdapat gambar'."

lnt Ji, 
-G'^AL ,rj d {g i ), ,r *,"-- ; ., *

';tY ,Jv *3 *L \t 'u it Jyt ol :)rs & iL ht -V
tir; ,ir!"ri i:-j *t;at i ,Y. ,lG .irnrt * t:;. Jr"r3 

y -^kttt
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i, 9 6,, c. l1 tc. z \, c.t1 r it-: !. t . $c,k 4te)t# 7) )t#.'dit Lr* *-.4 Y,r &
ilf ,i' i"i6 sJ1!r ?'i,|attU3€4 J,*'r *?,'
* :1.,* t|?i ,*s i.t Jv's .q'i i .J",r'lt :Jti e '^X;

4t *'^AL i'i* y;';'.L';:.{'.L F: **i.t- ,>rt;r'u.r

'*'*\'*

5958. Dari Busr bin Sa'id, dat', Zaid bin Khalid, dari Abu

Thalhah (sahabat Rasulullatr SAly) beliau berkata, "Rasulullah SAW

bersabda, 'Sesungguhnya malaikat tidak masuk rumah yang terdapat

gambar'. " Busr berkata, "Karena Zaid sakit maka kami

menjenguknya. Ternyata di pintunya terdapat tirai yang memiliki
gambar. Aku berkata kepada Abdullah A1 Khaulani (anak tiri
Maimunah istri Nabi SAW), 'Bukankah Zaid telah mengabarkan

kepada kita tentang gambar pada hari pertana?' Maka Ubaidillatt

berkata, 'Tidakkah engkau dengar ketika dia mengatakan; kecuali

corak-corak pada kain?"'Ibnu Wahab berkata, Amr 
-yakni 

Ibnu Al
Harits- mengabarkan kepada kami, Bukair menceritakan padanya,

Busr menceritakan kepadanya, Zaid menceritakan padanya, Abu

Thalhah menceritakan kepadanya, dari Nabi SAW.

Keterangan Hadits:

(Bab orang yang tidak menyukai duduk di atas gambar).

Yakni, meskipun termasuk yang diinjak-injak. Imam Bukhari

menyebutkan padanya dua hadits, yaitu:

Pertama, hadits Aisyah RA yang diriwayatkan melalui Hajjaj

bin Minhal, dari Juwairiyah, dari Nafi', dari Al Qasim.

z*.b * (Dari Aisyah). Dalam riwayat Malik, dari Nafi', dari

Al Qasim, "Dari Aisyatr bahwa dia mengabarkan kepadanya." Hadits

ini akan disebutkan setelah dua bab.
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ai),! lNumruqah). Numruqah adalah bantal yang disusun satu

sama lain. Sebagian lagi mengatakan bantal-bantal yang dijadikan

ternpat duduk.

,PU- C (Beliau tidak masulr/. Malik menambahkan dalam

riwayatnya, "r{ku pun mengetatrui isyarat tak senang di waja}rnya."

c.iif rir; d1"i Jp ir' 4 qi @l* bertaubat kepadaAltah dan

kepada Rasul-Nya, "Apakah dosa yang aht perbuar?'). Disimpulkan

darinya tentang bolehnya bertaubat dari dosa seluruhnya secara garis

besar meski orang bertaubat tidak tahu persis dosa secara khusus yang

menj adikannya diberi sanksi.

6:rA, 9;h 6 (Apakah namruqah ini ?).Dalanriwayat Malik, 6

gy J6. (Ada untsan ini).

W sJ;A. c.ii (Alcu berlcata, "Agar engkau duduk di

atasnya'). Dalam riwayat Malik, 4i' r;A, w:pt (Alat membelinya

agar engkau duduk padanya).

di .--tidt g{^ e1bi b1 Ts"tungguhnya pemilik gambar-

gambar ini...). Di dalamnya dikatakan, "Sesungguhnya malaikat tidak

masuk rumah yang terdapat gambar." Kalimat kedua inilah yang

sesuai karena dia tidak mau masuk. Hanya saja didahulukan kalimat

pertama sebagai penekanan perhatian terhadap larangan membuat

gambar, sebab bila ancaman menimpa pembuatnya niscaya menimpa

pula pada penggunanya. Pembuat tak akan membuafirya kecuali untuk

digunakan. Maka pembuat adalah penyebab dan pengguna adalatr

pelaku langsung sehingga lebih patut mendapatkan ancaman.

Disimpulkan pula darinya tak ada perbedaan dalam pengharaman

gambar antara yang memiliki bayangan ataupun tidak memiliki

bayangan. Tidak pula antara yang dicat, diukir, dipahat, atau ditenun.

Berbeda dengan mereka yang mengecualikan tenunan seraya

mengatakan ia bukan gambar.
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Makna zhahir kedua hadits Aisyah ini serta yang sebelumnya

menunjukkan beliau SAW menggunakan tirai yang terdapat gambar

setelah dipotong dan dibuat menjadi bantal. Hal ini menunjukkan
beliau tidak menggunakannya szrma sekali. Lalu Imam Bukhari
mengisyaratkan cara mengkompromikan antara keduanya batrwa tidak
menjadi kemestian bila boleh menggunakan gambar yang diinjak-
injak maka boleh pula duduk di atasnya. Bisa saja beliau SAW
menggunakan bantal tersebut yang tidak memiliki gambarnya.

Mungkin juga beliau melihat adanya perbedaan antara duduk dan

bersandar. Tetapi kemungkinan ini cukup jauh. Ada pula
kemungkinan dikumpulkan kedua hadits batrwa ketika tirai dipotong
maka pemotongan terjadi di tengah gambar sehingga keluar dari
bentuknya. Oleh karena itu Nabi SAW pun bersandar padanya.

Menguatkan cara kompromi ini adalatr hadits pada bab sebelumnya
tentang menghancurkan gambar serta apa yang akan dikutip pada
hadits Abu Hurairah di kitab-kitab As-Sunan. Saya akan

menyebutkannya pada bab sesudaturya. Adapun Ad-Dawudi
menempuh cara kompromi yang lain. Beliau mengklaim hadits ini
menghapus semua hadits-hadits yang menunjukkan keringanan.
Beliau berhujjah bahwa ia adalatr khabar (berita). Sementara khabar
tidak mungkin dimasuki nasakh (penghapusan) sehingga ialatr yang
menjadi penghapus. Saya (Ibnu Hajar) berkata, nasakh (penghapusan)

tidak bisa ditetapkan berdasarkan kemungkinan, sementara masih
memungkinkan dipadukan, oleh karena itu tidak perlu digubris
tentang klaim adanya nasakh. Sedangkan hujjah yang dia kemukakan
telalr ditolak Ibnu At-Tin bahwa khabar bila diiringi perintatr niscaya
boleh terjadi padanya nasakh (penghapusan).

Kedua, hadits Abu Thalhah yang diriwayatkan melalui

Qutaibah, dari Al-Laits, dari Bukair, dari Busr bin Said, dari Zaid bin
Khalid. Pada sanad ini dikatakan, "Dari Bukair", dan dalam riwayat
An-Nasa'i, dari Isa bin Hammad, dari Al-Laits, "Bukair bin Abdullah
bin Al Asyaj menceritakan padaku." Demikian juga dalam riwayat
Ahmad dari Hajjaj bin Muhammad dan Hasyim bin Al Qasim dari Al-
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Laits. Begitu pula pada sanad ini dikatakan, "Dari Busr", sementara

dalam riwayat Amr bin Al Harits, dari Bukair, "Sesungguhnya Busr

bin Said menceritakan padanya", dan hal ini telah berlalu pada

pembatrasan tentang awal mula penciptaan).

ne i. .t; ,y (Dari Zaid bin Khalid). Dia adalah Al Juhani

seorang sahabat. Dalam riwayat Amr dikatakan, "Sesungguhnya Zaid
bin Khalid Al Juhani menceritakan padanya, dan bersama Busr bin
Sa'id, Ubaidillah Al Khaulani yang berada di kamar Maimunah."

* gri (Abu |'hathah). Beliau adalatr Zud bin Sahl Al

Anshari, seorang sahabat masyhur. Dalam sanad terdapat dua tabi'in
secara berurut dan dua sahabat secara berunrt pula. Pada riwayat Busr

dari Llbaidillah Al Khaulani terdapat tanrbatran seperti akan

disebutkan. Sehingga di dalamnya terdapat tiga tabi'in secara

berurutan dan semuanya berasal dari Madinah. Dalam riwayat Amr
bin Al Harits dikatakan Abu Thalhah menceritakan padanya.

\* * (Padanya ada gambar). Derikian dalam riwayat

Karimah dan selainnya. Sementara dalam riwayat Abu Dzar dari para

gurunya-kecuali Al Mustamli-dengan katq jp, yakni dalam bentuk

jamak. Begitu pula pada lafazh, "Ternyata pada pintunya terdapat tirai
memiliki gambar." Kemudian dalam riwayat Amr bin Al Harits,

"Ternyata kami mendapati di rumahnya tirai memiliki tashawir
(gambar)." Ia bisa menguatkan riwayat Abu Dzar.

gi;,,Jrt iirr #, Aii @tu berkata kepada Ubaidiltah At

Khaulani). Yakni, saat itu Llbaidillah bersama Busr seperti dijelaskan

riwayat Amr bin Al Harits. Adapun I-lbaidillah adalah Ibnu Al Aswad

dan terkadang dikatakan Ibnu Asad. Beliau biasa disebut anak tiri
Maimunah karena dialah yang mengasuhnya dan tergolong maulanya

tapi bukan anak dari suaminya. Dia tidak memiliki riwayat dalam

Shahih Bukhari selain hadits ini dan satu hadits lain terdahulu pada

pembatrasan tentang Shalat melalui riwayatnya dari Utsman.
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J\\t ei" (Hari yang pertama)- Dalam riwayat Al Kasymihani,

J\1 e:, (Hari pertama).

q:j e 6il il ,Jri g'-'a'Ls',Ji. ilr i3 Su6lwaiaiilah berkata,

"Tidal<kah engkau mendengarnya ketilu berknta, 'Kecaali corak-

corak di baju"). Dalam riwayat Amr bin Al Harits, "Beliau berkata,

'sungguh dia berkata kecuali corak-corak di baju. Apakah engkau

tidak mendengamya'. Aku berkata, 'Tidak'. Beliau berkata, 'Sungguh

dia telatr mengatakannYa' ."

,;.,srAt il $ ,* vifll +i;t il )rlj lttnu Wahb berknta, Amr

-yatoi lbnu Al Harits- mengabarkan kepadaht). sudah disebutkan

balrwa beliau menukilnya dengan sanad maushul di kitab Bad'ul

Khalq (awal mula penciptaan). An-Nasa'i meriwayatkan melalui jalur

lain dari Busr bin Sa'id, dari Llbaidah bin Suffan, dia berkat4 "Aku

masuk bersama Abu Salamah bin Abdunahman kepada Zatd btn

Khalid untuk menjenguknya, kami pun mendapati dua numruqah yang

memiliki gambar. Abu Salamatr berkata, 'Bukankah dia telalt

menceritakan kepada kita'." Lalu disebutkan hadits selengkapnya.

Zud berkatao "Aku mendengar Rasulullatr SAW bersabda, 'Keanali

corak-corak di baju'." An-Nawawi berkata, "Dikompromikan antara

hadits-hadits ini batrwa maksud pemgecualian 'ragm'(corak) di baju

selama gambar itu bukan makhluk yang memiliki ruh, seperti pohon

atau yang sepertinya." Mungkin juga hal itu terjadi sebelum larangan

seperti diindikasikan hadits Abu Hurairatr yang dinukil para penulis

kitab-kitab As-Sunan dan akan saya paparkan di bab berikutnya.

Ibnu Al Arabi berkata, 'I(esimpulan tentang menggunakan

gambar apabila memiliki bentuk (seperti patung) maka diharamkan

menurut tjma'. Adapun bila berupa corak maka terdapat empat

pendapat. Pertama, diperbolebkan secara mutlak berdasarkan makna

latrir perkataannya pada hadits di atas, "Kecuali corak pada kain."

Kedua, larangan secara mutlak meskipun sekedar corak. Ketiga,

apabila ganrbar itu memiliki bentuk sempurna diharamkan, tetapi bila
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dipotong kepala atau bagian-bagiannya terpisatr-pisah maka

diperbolehkan 
-menurutnya 

inilah yang lebih banar-. Keempat,

apabila ada pada sesuatu yang diremehkan, maka diperbolehkan,

tetapi jika digantung, maka tidak diperbolehkan."

93. Shalat Memakai Pakaian yang Bergambar adalah Makruh

,U;;.'+.e y;U? q6.it; ort ,JG * ?tr 6, nS *
',1:u Jtl | 'iy ,,? ;Fnl ,*i ;a \, Jr';:,'q iw

*l' - 1l , c3.t€.M G,J,d-p
5959. Dari Anas RA, dia berkata, "Dahulu tirai milik Aisyah

dipakai untuk menutupi sisi rumahnya. Maka Nabi SAW bersabda

kepadanya,'Hilangkanlah ia darilat, sesungguhnya gambarnya

senantiasa tampak olehku dalam shalatlat'."

Keteranean lfadits:

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Imran bin
Maisarah, dari Abdul Warits, dari Abdul Azizbin Shuhaib, dari Anas

RA. Abdul Warits adalah lbnu Sa'id, dan sanad hadits ini semuanya

berasal dari Bashrah.

;941 lniungkantah).Kata rful sama deng* +ii (hilangknn),

baik dari segi pola kata maupun makna.

,py (Tampak). Makasundya, aku melihat kepadanya sehingga

menyibu*&anku. Dalam hadits Aisyah yang dikutip Imam Muslim
disebutkan bahwa ia adalah kain yang bergambar, dibentangkan ke

lubang angin pada tembok, dan Nabi SAW shalat menghadapnya.

Maka beliau bersabda, "Hilangkan ia darilat" Sisi pengambilan judul
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bab dari hadits bahwa jika gambar itu dapat mengganggu orang yang

shalat menghadapnya, maka akan melalaikannya juga saat

memakainya. Bahkan dengan memakainya lebih melalaikannya.

Dinukil dari madzhab Hanafi, tidak makruh shalat menghadap

gambar, apabila gambar itu kecil atau terpotong kepalanya. Tetapi

terjadi kemusykilan dalam mengompromikan antara hadits ini dengan

hadits Aisyatr tentang bantal kecil yang dibuat sandaran, karena ia
menunjukkan beliau SAW tidak masuk rumatr yang terdapat tirai
bergarnbar hingga dihilangkan. Sementara hadits di tempat ini
menunjukkan beliau SAW menyetujuinya dan shalat sementara tirai
tersebut dipajang. Hanya saja beliau SAW memerintahkan

melepaskannya karena telah mengganggunya saat shalat. Bukan
karena keberadaannya sebagai kain yang merniliki gambar. Namun,
hal ini mungkin dipadukan bahwa pada yang pertama gambar yang
ada adalah gambar makhluk yang memiliki ruh, sedangkan pada

kejadian kedua gambar yang ada adalah selain gambar hewan, seperti

telatr dijelaskan pada hadits Zud,binKhalid.

94. Malaikat Tidak Masuk Rumah yang Ada Gambarnya

oG ;*, # lr, & dt*b:Gj:Jv yj ,r t'p r
iu' & Ut u;u,*, *\t ;* ,4t &'st & ,$L

* t*. SLu v tit ,:i j6 ,:"4 6 flt gai ,:qi *,, ,lL
.'J{ :,3ir*

5960. Dari Salim, dari bapaknya, dia berkat4 "Jibril berjanji
kepada Nabi SAW, tetapi dia lanrban datang hingga terasa berat bagi
Nabi SAW, maha Nabi SAW keluar dan bertemu dengannya. Beliau
SAW pun mengadukan kepadanya apa yang beliau rasakan. Jibril
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berkata kepadanya, "Sungguh kami tidak masuk rumah yang ada

gambar dan juga anjing."

Keteransan lfadits:

Al Qurthubi berkata di kitab Al MuJhim, "Hanya saja malaikat
tidak masuk rumah yang ada gambar, karena bisa menyerupai orang-

orang kafir, sebab mereka selalu menaruh gambar di rumah-nrmah

mereka, lalu mengagungkannya. Maka malaikat tidak menyukainya

karena hal itu se[ringga dia tidak masuk karena hal itu.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Yahya bin
Sulaiman, dari Ibnu Wahab, dari Umar bin Muhammad, dari Salim,

dari bapaknya. Umar bin Muhammad adalah lbnu Zaid bin Abdullah
bin Umar. Sedangkan Salim (guru Umar bin Muhammad) adalah

p:Iman bapaknya, yaitu Salim bin Abdullatr bin Umar.

'*, * il' & Vt ,l-b 'rbi (Jibril berjanji kepada Nabi

SAW).Aisyah menambahkan, At *3-'*6 e (Pada saat dia biasa

datang kepada beliau SAW).Hadits Aisyatr ini diriwayatkan Imam
Muslim.

*V'erj, (Lamban datang). Maksudnya, terlambat datang pada

waktu yang ditentukan. Dalam hadits Aisyah disebutkan, ''/jt'c,;qi

Jtfiij'abtlt (Mata datanglah waldu itu, namun dia belum datang).

Pi * il' & 4t * gl ,? (Hingga terasa berat bagi

Nabi SAW). Dalam hadits Aisyatr disebutkan, 9ru-b t^v)1, bb tr'- Gi
{.-) \j 61i1 ,ilr U)i- 6 :S'iii 1ot tangannya ada tongkat, lalu beliau

melemparlrannya dari tangannya dan berkata, "Sungguh Allah tidak
mehgingkari j anj i-Nya dan tidak pula para utus an-Nya " .). P ada hadits

Maimunatr yang dikutip Imam Muslim sirma seperti hadits Aisyah,
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dan di dalamnya disebutkan, 'afi eagt harinya beliau

berada dalam leeadaan muram).

Fx i rI1 ,d jrli rzi6 fltg:j'{ifi',Jtrdp.ii' e 4t t;"
# 'tjit* l+ fi. (UaOi SAW keluar dan bertemu dengannya, lalu

mengadukan padanya apa yang beliau rasakan. Malra dia berkata,
"Sungguh kami tidak masuk rumah yang ada gambar dan juga
anjing"). Maksudnya mengadukan apa yang beliau rasakan akibat

keterlambatan Jibril datang. Dalam hadits ini disebutkan secara

ringkas. Adapun hadits Aisyatr lebih lengkap dimana disebutakn

didalamnya, ti; Sl:t 6 {s.b 6- :J;it 91}'c.i,3 f j7 titi |>fi j

€'b,t ,iui ,t-k iAi ,i;:'6 e. '-ti j 
'c,ltt 

l-'1,r i:i' ,iA si,j3r
q. e o,& l";'.st il<j' ..Cl ,)ui *tit'C utd'cJ^i (Kemudian betiau

menoleh dan ternyata anak anjing berada di bawah tempat tidurnya.
Beliau bertanya, "Wahai Aisyah, knpan anjing ini masuk? " Aisyah

menjawab, "Demi Allah aht tidak tahu." Kemudian beliau
memerintahkan agar dikeluarlan, lalu Jibril datang. Beliau bersabda,
"Engkau berjanji kepadala4 maka alcu duduk untulonu namun engkau

tidak datang." Dia berkata, "Telah menghalangihr anjing yang
berada di rumahmu".). Dalamhadits Maimunah disebutkan, 'ili',P
,'d,k'Cdi;u, y-.)'ni'j ,a?$ ),)V16 f i7 * eei € ,u; ,p
U* '4 ,#1 (i, (Tinggallah beliau hari itu dalam keadaan

demikian. Kemudian terbetik dalam dirinya anak anjing maka

diperintahlrnn untuk dikeluarkan. Lalu beliau SAW mengambil air
dengan tangannya dan memerciki tempat anjing itu. Ketika sore hari
Jibril menemui beliau). Lalu ditambahkan perintah membunuh anjing.

Namun, hadits Abu Hurairah dalam kitab-kitab Sunan -dinyatakan

shahih oleh At-Tirmidzi serta Ibnu Hibban- lebih lengkap redaksinya,

vqr .rp i'g '^fi'rf irbi o;i'oi ,f"-'C rept 'el#1 llui l-f ,1.6

I'i3' /?t, e,Lii 4i' e',tsi ,S;,w * -b i,t ,;;t C osi ,:J41J

\'j'*t
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'+ ,y$ 'W {lu, i: ,a;llJt ,,:4r 
,#J *i r-J' v( .5rr rr+ir'& * n' & i,r j.r-r ',5* ,tali:Kf .n,,ovj . p 6t

(Jibril datang padalru dan berkata, "Aku datang kepadamu tadi
malam dan tidak ada yang menghalangiht untuk masuk kccuali
karena di pintu ada gambar (aki-laki)." saat itu di rumah ada kain
tirai yang ada gambarnya. Di rumah juga ada anjing. Maka
perintahlran agar kepala gambar di pintu rumah itu dipotong
sehingga menyentpai bentuk pohon, dan kain tirai juga dipotong dan
dijadilran dua bantal yang diletakkan dan diinjak, serta perintahlan
juga agar anjing itu dikeluarkan. Maka Rasulullah SAW pun
melalcukannya). Dalam riwayat An-Nasa'i, ,H 'tt W:i:r'gtt; bt t1

vl ir:; (Entah dipotong kepalanya atau dijadilmn alas yang diinjak).

Pada hadits ini terdapat pengukutran pendapat mereka yang
mengatakan gambar yang malaikat tidak mau masuk ke tempat
karenanya adalah gambar yang memiliki bentuk sempurna dan
diagungkan. Adapun jika tidak diagungkan dan dirubah dari
bentukhnya baik dipotong setengahnya atau dipotong keparany4 maka
tidak terlarang.

Al Quthubi berkata, "Makna zhahir hadits Zaid bin Khalid
dari Abu Thalhah terdahulu adalah malaikat tidak menatran diri masuk
ke rumatr yang ada gambarnya jiak hanya berupa corak di kain.
sementara makna zhatrir hadits Aisyatr melarangnya. untuk
mengumpulkan keduanya maka hadits Aisyah dipaharri dalam
konteks makrutr dan hadits Abu Thalhah mutlah mernperbolehlcan dan
ini tidak menafikan hukum malanrh. Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini
cara penggabungan yang bagus, tetapi penggabungan yang
dihmjukkan hadits Abu Hurairatr lebih tepat lagi.
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95. Orang yang Tidak Masuk Rumah yang ada Gambarnya

fi?t 6t *t *i; il' * dtg:: W?nt qr'*lG *
*a ?rt J" it J;, si, 15 })U W, n:F -?t 6

, 1c . , . .. . . t a

ti :i.:Ju ,iatlflt *t ,,f 4? ,ji'i- P *(lt * ?$ p:,
r+ iq u , 

ju t.+if r;y ,4*, Jf; lr' A ,fi ,!s Jt-,

& )t J;, ,ui .st?;t W'"1a.'ql;P,, ,U* tY:'31

,i|SAi iqt i7- oi* )h, e;a ,.atl.biLt ,ru-: t'\t
.alsl;lt l!:rs y'r:jat y qlt.;lrlt r.ruj 'i* t, t;:l

'5961. 

Dari Aisyah RA (istri Nabi SAly) mengabarkan

padanya, bahwa dia membeli bantal kecil yang bergambar. Ketika
Rasulullah SAW melihatnya, beliau berdiri di pintu dan tidak masuk.

Aisyah mengetahui di wajalurya ada rasa tidak senang. Dia berkata,

"Wahai Rasulullah, aku bertaubat kepada Allatt dan Rasul-Nya,

apakah dosaku?" Beliau berkata, "Apa urusan bantal kecil ini? "
Beliau berkata, r'r{ku membelinya untuk engkau pakai duduk di

atasnya dan bersandar." Rasulullah SAW bersabda, "sesungguhnya

para pemilik gambar-gambar ini disil<sa pada hari kiamat. Dikatakan

kepada mereka, 'Hidupkan apa yang kamu ciptakan'." Beliau

bersabda, "Sesungguhnya rumah yang terdapat gambar-gambar,

maka tidak dimasuki malaikat."

Keterangan Hadits:

Dalam bab ini disebutkan hadits tentang bantal kecil yang

bergambar sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab "Orang yang

tidak Menyukai Duduk ddi atas Gambar." Ar-Raf i berkata,

"Mengenai masuk rumah yang ada gambarnya, ada dua pendapat.
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Kebanyakan mengatakan, hukumnya makruh' Sementara Abu

Muhammad mengatakan haram. Seandainya gambar itu ada di tempat

lalu lalang di rumah seperti dibagian atas tempat mandi atau yang

sepertinya, maka malaikat tidak menatran diri masuk. Beliau berkata,

"Adapun sebabnya, gambar di tempat lalu lalang itu diremehkan,

tetapi di majlis atau ruangan termasuk dimuliakan." Saya (Ibnu Hajar)

katakan, pernyataan mutlak di kitab Al Mukhtashar serta pernyataan

Al Mawardi dan Ibnu Ash-shabbagh maupun selain keduanya

menunjukkan tidak ada perbedaan.

96. Orang yang Melaknat Pembuat Gambar

'Jtll :Jr- r1*; f>e afrt'fi yi'*1;# ci i. ;r ,fv', -" - - -J

,lnit,=Sr,.-iilt fyfbt.f e ,# *i r!;\t ,*
.r'r;Itt r*'.€*lt)e,Jllli rk;i4, F dt

5962. Dari Aun bin Abi Juhaifah, dari bapaknya,

sesungguhnya dia membeli budak tukang bekam, maka dia berkata,

"sungguh Nabi SAW melarang harga daratr, harga anjing, pekerjaan

pelacur, dan melaknat pemakan riba dan yang memberi makan riba,

perempuan pernbuat tato dan yang minta ditato, serta pembuat

garrbar."

Keterangan:

Dalam bab ini disebutkan hadits Abu Juhaifah yang telah

dij elaskan pada bab "Perempuan Pernbuat Tato."
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97. Orang yang Membuat Gambar Dibebani pada Hari Kiamat
untuk Meniupkan Ruh Padanya Sementara Dia Tidak Bisa

Melakukannya

'C? ,JG ;;$ ot'U- *Uy ; ".:t; ;bt'.;; :JG )+-,
e. ,?.,e*)

:. t .1. cu trt-,.?.. ,i,\, ?, ,r..tt c, 'r,'-1 ',r
o)-t' l-t+ tt iJ-rt'- *S * dJl .,i", lJa>r,r \>-rN' :dW tr):t

g,qjAt,sr!)tW d'oi dr4tt;'rr rifur ,J

5963. Dari Sa'id, dia berkata: Aku mendengar An-Nadhr bin

Anas bin Malik menceritakan kepada Qatadah, dia berkata, "Aku
berada di sisi Ibnu Abbas sementara mereka menanyainya dan beliau

tidak menyebut Nabi SAW hingga ditanya, maka beliau berkata, aku

mendengar Muhammad SAW bersabda, 'Barangsiapa membuat

shurah di dunia niscaya dibebani pada hari kiamat untuk meniupkan

ruh padanya, sementara dia tidak mampu meniuplannya '. "

Keteransan Hadits:

Demikianlatr judul dibuat sesuai redaksi hadits. Dalam riwayat
An-Nasafi disebutkan 'bab' tanpa judul. Namun mayoritas periwayat

lainnya menyebutkan judul. Adapun dalam riwayat Al Ismaili tidak

tercantum baik 'bab' maupun judul. Atas dasar ini pula penjelasan

Ibnu Baththal. Dinukil dari Al Muhallab pembenaran atas

dimasukkannya hadits di bab ini kepada bab sebelumnya. Dia berkata,

"Laknat menurut bahasa adalah menjauhkan dari rahmat Allah.
Barangsiapa dibebani meniupkan ruh sementara dia tidak mampu

niscaya telah dijauhkan dari rahmat-Nya.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Ayyasy bin

Al Walid, dari Abdul A'la, dari Sa'id, dari An-Nadhr bin Anas bin

-n c

cV u.reJg

O.,f
.Cry
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Malik, dari Qatadah, dari Ibnu Abbas RA. Abdul A'la adalah lbnu
Abdil A'la dan Sa'id adalah Ibnu Abi Arubah. Sanad ini semuanya

berasal dari Bashrah.

aSd ols,i- oU6 o{ ,A l. }zit c-i; (Alat mendengar An-

Nadhr bin Anas ibn Malik menceritakan dari Qatadah). Adapun Said
bin Abi Arubah sangat sering menyertai Qatadatr, maka kebetulan saat

itu Qatadatr dan An-Nadhr bin Anas berkumpul, lalu An-Nadhr
menceritakan hadits kepada Qatadatr dan Sa'id pun mendengarnya

karena ada di tempat itu. Dalam riwayat Al Mustamli dan selainnya

disebutkan, iSUi '$:rei- , yakni An-Nadhr menceritakannya (hadits)

kepada Qatadah. Sebagian mengatakan yang menceritakan di sini
adalah Qatadah dan kata ganti 'nya' kembali kepada An-Nadhr.
Artinya, Qatadah menceritakan kepadanya (An-Nadhr). Tetapi versi

ini keliru, karena tidak sesuai dengan lafazh, "rqku mendengar An-
Nadhr", dan juga Qatadah tidak mendengar dari Ibnu Abbas serta

tidak hadir di sisinya. Pada pembahasan yang lalu Imam Buktrari telah

menegaskan bahwa Sa'id mendengar hadits ini dari An-Nadhr. Dalam
riwayat Khalid bin Al Harits disebutkan, "Dari Sa'id dari Qatadah dari
An-Nadhr bin Anas" seperti dikutip Al Ismaili. Maka kalimat, "Dari

Qatadatr" termasuk tambahan pada sanad yarl,lg sebenarnya sudah

lengkap. Jika Sa'id menukilnya secara akurat, maka mungkin dia

mendengarnya dari Qatadah dari An-Nadhr, lalu dia bertemu An-
Nadhr dan mendengarnya pula darinya secara langsung, maka dia pun

menceritakannya sesuai kedua jalur itu. Hadits ini diriwayatkan pula

oleh Qatadah dari An-Nadhr pada selain jalur Sa'id seperti dikutip Al
Ismaili melalui Hisyam Ad-Dustuwa'i, dari Qatadah.

Pi * n' & 4,9Urt iliui. i: Mere*a menanyainya

dan dia tidak menyebut Nabi SAW). Maksudnya, dia menjawab

pertanyaan mereka tanpa menyebutkan dalil dari sunnah. Penjelasan

tentang itu sudah dipaparkan dalam riwayat Al Ismaili melalui Ibnu
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Abi Adi, dari Sa'id, "Mereka pun meminta fatwa padanya dan dia

menjawabnyatarrpamenyebut dalam fatrvanya itu dari Nabi SAW."

c,;* ,'JW ,)+ up ltttngga di tanya maka dia berlata, "Alan

mendengar...'). Tidak ada penjelasan lebih lanjut tentang masalah

yang ditanyakan ini, tetapi hal itu dijelaskan Ibnu Abi Adi dalam

riwayatnya dari Sa'ad, "Hingga datang padanya seorang laki-laki dari

penduduk hak -dan menurutku- seorang tukang kuyo, dia berkata,

'sesungguhnya aku biasa membuat gambar, maka apakah yang

engkau perintatrkan kepadaku?' Dia berkata, 'Jika demikian, aku telah

mendengar...'." Pada pembahasan tentang jual-beli disebutkan

melalui Sa'id bin Abi Al Hasan, dia berkata, "Aku pernah berada di

sisi Ibnu Abbas ketika dia didatangi seorang laki-laki dan berkata,

"Wahai Ibnu Abbas, sesungguhnya aku seorang yang penghidupanku

dari keterampilan tanganku. "

Ufur .J 6i*;*'g,, (Barangsiapa membuat gambar di dunia).

Demikian disebutkan secara mutlak, sehingga secara zhahir mencakup

pula gambar makhluk yang tidak memiliki ruh. Namun, apa yang

dipahami Ibnu Abbas dari kelanjutan hadits adalah khusus gambar

makhluk yang memiliki ruh. Pemahaman ini dia simpulkan dari

kalimat hadits, "Dibebani untuk meniupkan ruh padanya." Maka

dikecualikan yang tidak memiliki ruh, seperti pepohonan.

e7 di Lti;, W'&bt *Ui, ?i'.ik loit"bani pada hari

kiamat untuk meniupkan ruh padanya, padahal dia tidak mampu

meniupkannya). Dalamriwayat Sa'id bin Abi Al Hasan disebutakn, lf
$;.1 q4 p\ ei ult W & & lk a' gesungguhnya Auah

mengadzabnya hingga dia meniupkan ruh padanya, padahal dia tidak
mampu meniupkannya selamanya). Penggunaan kata' hatta' (hingga)

di sini serupa dengan penggunaannyapada firman Allah dalam surah

Al A'raaf ayat 40, g#' ? e ,trt d- p thingga unta masuk ke

lubang jarum), demikian juga perkataan mereka, "Aku tidak akan
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mengerjakan hal ini hingga gagak beruban." A1 Karmani berkata,

"secara zhahir adalah pembebanan sesuatu yang tidak mampu

dilakukan, tetapi tidak demikian, bahkan maksudnya menunjukkan

lamanya siksaan dan menampakkan ketidakberdayaannya atas apa

yang dulu dia lakukan, serta penghinaan baginya serta penjelasan

buruknya perbuatan yang telah dilakukannya.

P6, d Qidak bisa meniupkan). Maksudnya, tidak mungkin

dia melakukan hal itu, sehingga dia berada dalam adzab selamanya.

Sudah disebutkan pada bab "Siksaan bagi para Pembuat Gambar", dari

hadits Ibnu Umar, bahwa dikatakan kepada para pembuat gambar,

hidupkan apa yang kamu ciptakan, dan ini adalah perintah untuk

menunjukkan ketidakberdayaan orang yang diperintah. Lalu timbul

kemusykilan tentang ancilman ini bagi seorang muslim, sebab

ancaman bagi pembunuh secara sengaja tetap akan berakhir menurut

pandangan ahlussunnah. Padahal perbuatan ini telah diancam kekal.

Hanya saja kata 'kekal' dipahami dengan arti waktu yang sangat lama.

Sementara ancaman bagi pembuat gambar lebih keras daripada

pembunuh, karena batasannya adalah sesuatu yang tidak mungkin

dilakukan, yaitu meniupkan ruh. Maka tidak mungkin dipahami

maksudnya disiksa untuk waktu lama, lalu bebas darinya. Hal ini

dijawab, hadits ini harus ditalkwilkna, bahwa maksudnya ancaman

keras dengan menyebutkan siksaan seperti yang diterima orang kafir,

dan maksud sebenarnya bukan seperti makna zhahirnya. Hal ini

berlaku bagi pelaku maksiat. Adapun yang melakukannya seraya

menghalalkan tidak ada kemusykilan padanya.

Hadits ini dijadikan dalil bahwa perbuatan hamba adalah

diciptakan oleh Allah karena adanya ancaman bagi yang menyerupai

perbuatan Pencipta. Juga menunjukkan bahwa selain Allah bukan

pencipta dalam arti yang sebenarnya. sebagian mereka menjawab

bahwa ancaman itu ditujukan kepada yang menciptakan secara materi.

Namun, hal ini dibantah batrwa ancaman terjadi dari sisi bentuk dan
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penampilan dan bukan materi. Mengenai pengecualian makhluk yang

tidak memiliki ruh, maka ia sekedar keringanan.

,;q, et-Lik 1O*rbani pada hari kiamat). Hal ini menjadi

bantatran bagi mereka yang mengatakan akhirat bukanlah tempat

'pembebanan'. Namun, hal ini dijawab bahwa maksud 'bukan tempat

pembebanan' adalah pembebanan amalan yang menghasilkan

ganjaran atau siksaan. Adapun pembebanan seperti dalam hadits ini
tidak dilarang, karena ia sendiri merupakan siksaan. Ia serupa dengan

hadits lain, U', p- i-i| t4t W- :lt e 'n"-l-+ 
i'o-;u,9, Ui ,p ',t;

@arangsiapa membunuh dirinya dengan besi, dan besi itu berada di
tangannya untuk dipakai memulrul dirinya pada hari kiamat). Hadits
ini akan disebutkan pada tempatnya. Di samping itu, pembebanan

amalan di dunia adalah 'bagus' menurut istilatr atrli ilmu kalam,
berbeda dengan pembebanan pada hadits ini yang hakikakrya adalah

siksaan. Hal ini dijadikan dalil bolehnya memberikan membebani
dengan sesuatu yang tidak mampu dilalcukan. Jawabannya

sebagaimana yang telatr dijelaskan talah disebutkan pada bab

"Menjual Gambar", di akhir pembahasan tentang jual-beli tambatran

Sa'id bin Abi Al Hasan, bahwa Ibnu Abbas berkata kepada laki-laki
itu,.,!.,3r v41, Wi '# 'ot 

1 .-,f bt *, (Cetaka engkau, jika

engkau tidak mau melainkan harus melahtkannya, maka hendaklah

englrau membuat gambar pepohonan ini).

Hadits ini dijadikan pula dalil bolehnya membuat gambar

makhluk yang tidak memiliki ruh, seperti pohon, matahari, dan bulan.

Namun, Syaikh Abu Muhammad Al Juwaini menukil sisi larangannya

adalatr bahwa di antara orang-orang kafir ada yang menyembahnya.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, siksaan yang ditimpakan kepada pembuat
gambar maktrluk yang memiliki ruh tidak berkonsekuensi bolehnya

membuat gambar makhluk yang tidak memiliki ruh, sebab cakupan

umum sabdanya, uMereka yang menyamai ciptaan Allah" dan"siapa
lebih zhalim daripada orang yang pergi membuat seperti ciptaan-
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Ku", merrcakup makhluk yang memiliki ruh dan yang tidak. Jika yang

memiliki ruh dikhususkan dari segi makna, dimana ia bukan sesuatu

yang menjadi kebiasaan manusia membuatnya, sementara di sisi lain

mereka terbiasa menanam pepohonan misalnya, maka larangan tetap

berlaku untuk membuat gambar matahari dan bulan. Larangan lebih

ditekankan lagi pada sesuatu yang disembah selain Allah, karena ini

menyerupai patung yang menjadi pokok dalam larangan membuat

gambar. Mujahid (murid Ibnu Abbas) memberi batasan tentang pohon

yang boleh digarnbar adalah pohon tidak berbuah. Adapun yang

berbuah, maka digolongkan makhluk memiliki ruh. Iyadh berkata,

"Tidak ada seorang pun berpendapat demikian selain Mujahid." Ath-

Thahawi membantahnya bahwa ketika gambar diperbolehkan setelah

dipotong kepalanya -sebagai pertanda ia menjadi makhluk tidak

memiliki ruh- maka ini menunjut&an bolehnya membuat gambar

apapun yang tidak memiliki ruh. Saya (Ibnu Hajar) katakan, artinya

boleh membuat gambar makhluk yang memiliki ruh dengan seluruh

anggotanya, kecuali kepala, tentu saja hal ini perlu ditinjau kembali.

Menurutku, mungkin Mujahid mendengar hadits Abu Hurairatr,

"Hendaklah mereka menciptakan dzarrah dan hendaklah mereka

menciptakan sya'ir." Penyebutan dzarrah menunjulftan apa yang

memiliki ruh dan penyebutan sya'ir menunjullcan apa yang tumbuh

dan dimakan. Adapun yang tidak memiliki ruh dan tidak berbuah,

maka tidak ada isyarat kepadanya. Pendapat ini berbeda dengan

keterangan Abu Muhammad A1 Juwaini yang menyebutkan batrwa

menenun gambar di kain tidak terlarang, karena ia bisa dipakai. Al

Mutawalli memperluas hingga mencakup membuat gambar di atas

tanatr dan sebagainya. Namun, An-Nawawi mengUatkan pendapat

yang mengharamkan semuanya. An-Nawawi berkat4 "Dikecualikan

dari larangan membuat garnbar maktrluk yang memiliki ruh adalah

sesuatu yang dibuat untuk mainan anak-anak perempuan berdasarkan

keterangan yang memberi keringanan dalam masalah tersebut. Saya

(Ibnu Hajar) katakan, saya akan menyebutkan masalatr ini dengan

jelas pada pembatrasan tentang adab.
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98. Membonceng di Atas Hewan Tunggangan

lnt Jy, ol t?:bht *a, N u.dLl'*;:r:;'*
i. ,z it . . 
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5964. Dari Urwah, dari Usamatr bin Zaid RA, sesungguhnya
Rasulullah SAW menunggang keledai di atas alas pelana yang
terdapat padanya beludru fadakiyah, lalu beliau membonceng usamah
di belakangnya.

Keterangan:

(Bab membonceng di atas hewan tunggangan). Maksudnya,
penunggang hewan menaikkan orang lain di belakangnya. Sungguh
terjadi kemusykilan tentang penyebutan bab ini pada pembahasan
tentang pakaian. Tampaknya letak kesesuainnya, adalah bahwa orang
yang dibonceng bisa saja terjatuh dan pakaiannya tersingkap, maka
Imam Bukhari mengisyaratkan bahwa kemungkinan terjatuh tidak
menghalangi untuk membonceng, maka hendaklah orang dibonceng
menjaga agar tidak te{atuh. Jika terjatuh, maka seharusnya segera
menutupi diri. Saya menyimpulkan pemahaman ini dari hadits Anas
tentang kisah shafiyah seperti akan disebutkan di bab "Membonceng
Perempuan di belakang Laki-laki." Al Karmani berkata, ,.Maksudnya

adalah duduk di atas kain untuk hewan meskipun banyak orang duduk
di atasnya." Penggunaan kata qathiifuh (beludru) dalam hadits
memberi asumsi pandangan ini.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari eutaibatr
bin Sa'id, dari Abu Shafivan, dari Yunus bin Yazid, dari Ibnu Syihab,
dari Urwah, dari Usamah ibn Zaid RA. Adapun Abu Shafwan adalah

Abdullah bin Sa'id bin Abdul Malik bin Marwan Al Umawi.
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)V ,P 6) (Menunggang di atas keledai). hi adalah

penggalan hadits panjang yang sudah disebutkan pada pembahasan

tentang ilmu. Akan disebutkan melalui sanad ini pada pembahasan

tentang minta izin, dan kelembutan hati.

99. Tiga Orang di Atas Hewan Tunggangan

*'t ,f? \t ,* Utti () :Jv L;i:? \t ,*i f& qt *
?\?: i* ; t+t)W,4lfr * ,r;a*t ;ii:-,t ,k

.xb

5965. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, "Ketika Nabi SAW

datang ke Makkah, maka beliau disambut anak-anak kecil dari bani

Abdul Muthalib. Beliau pun membawa satu orang di depannya dan

satu lagi di belakangnya."

Keteransan lladits:

(Bab tiga orang di atas hewan tunggangan/. Seakan akan dia

mengisyaratkan kepada tambatran pada hadits bab berikut. Adapun

asal dalam masalah ini adalah riwayat Ath-Thabarani dalam kitab Al
Ausath dari Jabir, zl.tS ;O $X ''S;b1ibi *p .i" .p .i" Jh ,#
(Rasulullah SAW melarang tiga orang menunggdng di qtas satu

hewan). Sanad hadits ini lemah. Ath-Thabarani meriwayatkan pula

dari Abu Sa'id, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW , Oi zi.ti-rht ',-?;- l
;py (langanlah menunggang seelar hewan lebih dari dua orang).

Namun, dalam sanadrrya juga tidak terlalu kuat. Ibnu Abi Syaibah

meriwayatkan dari mursal Zadzan, "Sesungguhnya dia melihat tiga

orang di atas bighal (peranakan keledai dan kuda), maka dia berkata,
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'Hendaklah salah seorang kamu turut, karena Rasulullah SAW
melaknat orang ketiga'." Lalu dinukil dari Abu Burdah, dari

bapaknya, sama sepertinya tapi tidak ditegaskan penisbatannya kepada

Nabi SAW. Sementara dari Asy-Sya'bi dinlkil perkataan yang serupa.

Dinukil juga dari Al Muhajir bin Qunfudz bahwa dia melaknat pelaku

perbuatan itu. Dia berkata, "Sesungguhnya kami telah melarang tiga

orang menunggang di atas hewan tunggangan." namun, sanadnya

lemah. Ath-Thabari meriwayatkan dari Ali, "Apabila kamu melihat

tiga orang di atas hewan tunggangan maka lempari mereka hingga

salah satunya turun." Kebalikannya ap^ yang disebutkan Ath-Thabari

pula melahi sanad yang jayyid dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, '?ada
perang Badar, tiga orang di atas seekor unta." Ath-Thabarani dan Ibnu
Abi Syaibah meriwayatkan pula dari Asy-Sya'bi, dari Ibnu lJmar,
"rqku tidak peduli menjadi orang kesepuluh di atas seekor hewan

selama hewan ifu mampu." Berdasar riwayat inilah dipahami hadits-

hadits tentang masalah ini. Semua keterangan yang melarang

dipahami dalam konteks hewan tunggangan yang tidak mampu,

seperti keledai. Keterangan sebaliknya dipahami untuk kondisi
sebaliknya pula, seperti halnya unta dan bighal. An-Nawawi berkata,

"Madzhab kami dan juga madzhab para ulama seluruhnya

membolehkan tiga orang menunggang di atas seekor hewan apabila

hewan itu mampu." Qadhi Iyadh menukil pula dari sebagian mereka
pendapat yang membolehkan secara mutlak. Namun, pendapat ini
tidak benar. Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak ada seorang pun yang

menegaskan bolehnya hal itu disaat hewan tidak mampu, dan tidak

ada pula yang melarangnya saat hewan itu mampu. Bahkan apa-apa

yang dinukil secara mutlaq baik larangan maupun pembolehan

dipahami dalam konteks muqayyad (yang terbatas).

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Musaddad,

dari Yazid binZtxan', dari Khalid, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA.
Khalid adalah binu Mihran AlHadzdza'.
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k *t *p a,' e',4t $t tt (Ketiga Nabi SAW datang ke

Makkah). Maksudnya, ketika pembebasan kota Makkah.

a$Z'y (Beliau disambut). Dalam riwayat Al Kasymihani

disebutkan dalam bentuk mu'annats tl:!-,y, Karena kata ughailamah

adalah bentuk tashghir dari kata ghilmah, jamak dari kata ghulaam,

dan ini tidak sesuai kaidah karena seharusnya adalah ghulaimah. Ibnu

At-Tin berkata, "Seakan-akan mereka membuat bentuk tashghir

menjadi aghlumah sesuai kaidah. Meskipun mereka pada dasarnya

tidak menggunakan kata aghlumah." Dia berkat4 "Serupa dengannya

kata ushaibah." Adapun penisbatan mereka kepada Abdul Malik
karena berasal dari keturunannya.

da fti iti- d.r.t7tj 5;d (Beliau membawa salah satunya di

depannya dan satunya lagi di belakangnya). Penafsiran tenang kedua

oftulg ini telatr disebutkan pada riwayat sesudahnya. Dalam riwayat

Ath-Thabarani dari Ibnu Abi Mulaikah dari Ibnu Abbas dikatakan

bahwa beliau SAW saat itu menunggang untanya. Lalu dikutip kisah

lain darinya yang dinukil Imam Muslim, Abu Daud, dan An-Nasa'i,

melalui Mu'arriq Al Ijli, Abdulah bin Ja'far menceritakan kepadaku,
'ti ,fV c;# ,*;# f' c ?* til;r:, # a' ,rp nr i;,i ir-?

(Biasanya

Rasulullah SAW apabila datang dari safar, maka beliau bertemu

lrami, beliau pun bertemu denganlat bersama Al Hasan atau Al
Husain. Lalu beliau membawa salah seorang kami di hadapannya dan

satunya di belakangnya hingga kami masuk ke Madinah). Sudah

disebutkan pula hadits lain dari Abdullah bin Ja'far yang semakna

dengannya di akhir pembahasan tentang jihad. Dalam kisatr lain

disebutkan, yii t+;eA r,FJ ,t" grt'o'& *:, # n' & uJr Lf

il-rrSt (Sesungguhnya Nabi SAW menunggang di atas bighalnya yang

berwarna kelabu saat kedatangannya ke Madinah). Imam Muslim

meriwayatkannya pula dari hadits Salamah bin Al Akwa', dia berkat4
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"sungguh aku telah menuntun Nabi Allah bersama Hasan dan Hgsain

di atas bighal kelabu hingga aku memasu**.an mereka ke kamar Nabi

SAW, ini di depannya dan ini di belakangnya" Lalu disebutkan dalam

hadits Buraidah yang akan saya kutip pada bab berikutnya bahwa

beliau menunggang keledai, lalu membonceng safu orang di

belakangnya.

100. Pemilik llewan Membawa Orang Lain di Hadapannya

'i ot?lf vf i:ltt ly'6-i tri":t >c? | frbx JG:)

Sebagian mereka berkata, '?emilik hewan lebih berhak pada

bagran depan hewan, kecuali diizinkannya."

u.t Jri ,jr; dk ry *>ut ;;i *i: e* 761 * *
*a \t ,k :t J;t ,-it ,f&J;'si *i

zlc/./ / el / .-4J-I.r '*t -it'

";.;6'tlu; ,ii -;u i ;;,;ltr'^1be')i- lfu N,t
5966. Dari Abdul Wahhab, dari Ayyttb, "Disebutkan yang

sangat buruk di antara yang tiga orang di sisi Ikrimah, maka dia

berkata: Ibnu Abbas berkata, "Rasulullatr SAW datang sambil

membawa Qutsam di hadapannya dan Al Fadhl di belakangnya 
-3f3u

Qutsam di belakangnya dan Al Fadhl di depannya-, maka siapakah

di antara mereka yangpaling buruk, atau siapakah yang paling baik?"

Keterangan Iladits:

(Bab pemilik hewan membawa orang lain di hadapannya.

Sebagian mereka berkata, "Pemilik hewan lebih berhak pada bagian

depan hewan keanli diizinkannya"). Nwayat mu'allaq ini tidak
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tercantum dalam riwayat An-Nasafi. Ia berasal dari Abu Dzar dan Al
Mustamli saja. Adapun orang yang dimaksud adalah Asy-Sya'bi

seperti dikutip Ibnu Abi Syaibah. Keterangan serupa dinukil dari Nabi

SAW sebagaimana diriwayatkan Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ahmad"

serta dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim, melalui

Husain bin Waqid, dari Abdullah bin Buraidah, dari bapaknya, dia

berkata, 6-:J@3V A3 g;iliv\1.#- Pj *.i,' .rri, iitt Sy:q.
,jd ,d, 'riths'ot 'rt l#ri )br|j.|a,jr ,j66 ,'htjt?:q ,*\lh dy"j
'r{j .U *fu ilX"tika Rasulullah SAW sedang berjalan tibaliba

datang kepadanya seorang laki-laki dan dengan membawa keledai.

Dia berlrata, "Wahai Rasulullah, 'Naiklah'. Lalu laki-laki itu mundur

ke belalmng. Beliau bersabda, "Englcau lebih berhak terhadap bagian

depan hewanmu, leecuali jika engkau menjadikannya untukht." Dia
berlrata, "Alat telah menjadikannya untulcrnu." Makn beliau pun

naik). Laki-laki yang dimaksud adalah Mu'adz bin Jabal, seperti

dijelaskan Habib bin Asy-Syahid dalam riwayatnya dari Abdullah bin
Buraidah, tetapi dia menyebutnya secara mursal. Ibnu Abi Syaibah

menukil juga dari jalurnya.

Ibnu Baththal berkata, "Seakan-akan Imam Bukhari tidak

meridhai sanadnya -yakni hadits Buraidah- sehingga memasukkan

hadits Ibnu Abbas untuk menunjukkan maknanya." Saya (Ibnu Hajar)

katakan, ia tidak sesuai kriterianya. Oleh karena itu, dia cukup

memberi isyarat kepadanya. Lalu saya menemukan pendukungnya

dari An-Nu'man bin Basyir yang diriwayatkan Ath-Thabarani disertai

tambahan pengecualian. Namun, Ahmad meriwayatkan dari hadits

Qais bin Sa'ad tanpa tambahan ini. Sehubungan masalah ini dinukil
sejumlah hadits baik marfu' (sampai pada Nabi SAW) maupun

mauquf (tidak sampai pada Nabi SAIV). Ibnu Al Arabi berkata,

"Hanya saja seseorang lebih berhak terhadap bagian depan hewan

tunggangannya, karena ia adalah kemuliaan. Sementara kemuliaan

adalah hak bagi pemiliknya, karena orang di depan dapat mengatur

perjalanan hewan kemana dia kehendaki dan cara yang dia sukai,
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cepat atau lambat, lama atau pun singkat. Berbeda hrlnva dengan

selain pemilik.

Kalimat dalam hadits Buraidah, "Kecuali engkau

menjadikannya untukku", maksudnya m€,rrunggang di bagian depan

Iamun, hal ini menimbulkan kemusykilan, karena laki-laki itu telah

rundur dan berkata, 'Wahai Rasulullatr, naiklah', tentu saja dia
-.ienjadikan tempat itu untuk Rasulullah SAW. Mungkin dijawab

,ahwa Nabi SAW meminta agar tempat itu dijadikan untuknya

melalui pernyataan tegas. Atau mungkin menjadikan hak untuknya

mengatur perjalanan hewan seperti disinyalir oleh Ibnu Al Arabi.

Seakan-akan beliau mengatakan serahkan semua halsnu untukku, baik

dalam hal menunggang di bagian depan, dan apa yang menjadi

konsekuensinya berupa p engaturan p erj alanan hewan.

b.* + #t ? f\ lnisetutkan yang sangat buruk di

antara tfga orang di sisi lkrimah). Demikan dalam riwayat Al
Mustamli. Sementara dalam riwayat Karimah disebutkan, Vi lpattng

buruk). Dalam riwayat Al Hamawi disebutkan:S1reaapun lafazh pi
adalatr salah satu dialek seperti telah ditetapkan pada penjelasan hadits

Abdullah bin Salam. Disana dikatakan, Ufl';.ti vpi riti (Merela

berlwta, "Paling baik di antara kami dan putra orang terbaik di
antara kami"). Dalam pepatatr disebutkan, 6?1 5f* (Paling

lrecilnya adalah yang paling burulrya). Mereka berkata pula" it ,-*
a.- )t,t7 C;tt ,G? ,rJ 92 $ita berlindung pada Allah dari jiwa yang

panas dan mata yang jahat), yakni dipenuhi kejahatan. Maksud dari

kata asyarr adalah syaff (buruk), karena kata yang memiliki pola

menunjulJ<an perbandingan tidak digunakan dalam bemhrk seperti ini
melainkan sangat sedikit.

Pi * n' & ir' iii u:;i 
(Rasulultah SAW datans). Saat itu

beliau SAW membawa Qutsam di depannya dan AI Fadhl di

belakangnya. Kedua orang ini adalah anak daripada Al Abbas bin
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Abdul Muthalib, yal<ni dua saudara laki-laki Abdullah bin Abbas
(periwayat hadits ini).

..,dlt Fii jr (Atau Qutsam dibelakangnya). Ini adalah keraguan

dari periwayat. Qutsam memiliki pola kata yang sama dengan kata
Umar. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari dan

tergolong satrabat. Al Hafizh Abdul Ghina menyebutkannya bersama

selain sahabat, tetapi dia keliru.
t.. o joll
-p 16 \l ? f& (Maka siapa di antara mereka yang sangat

burttk atau siapal@h di antara mereka yang sangat baik?). Ad-
Dawudi berkata, "Jika terbuli:ti berita tentang itu akurat, maka lebih
diutamakan daripada ini dan menghapusnya. Sebab perbuatan bisa
dinasakh (dihapus) sementara berita tidak " Dia berkata, "Klaim
adarrya nasakh di tempat ini sungguh sangat jauh dad yang
seharusnya. Cara kompromi yang diisyaratkan Ath-Thabari di awal
lebih utama."

101. Membonceng Laki-laki Di Belakang Laki-laki

J.';3 (t E :Jv'& ?nt *2, ,b ; ,(, f #,6 u. ;i'*
le t:_ :Jui ,F,Sri;i ty+:, ,t ; *-, ,lLX * a,
G- :JG i ,bt1; ; .:l1;'-*)'lnr Jy, 4 ii F';.
.iu,: c_ ,j|'i ,i;c36 i ,:,r;.&j lnt Jyr,a$ ,tj ,!e
esV,J" l' 'e U, 4Y J" 'jG 

.|!;:,;Lj tut Jyr'$ |J
t;;i t: i:i& ttlt s:V ,* yt',r :Js *i f ;;ht :;;
lnt Jt-,4 ,Li ,p ;!g u,ic'"i ,br-,'rc ; q:, y

934 - FATTIUL BAARI



t ot-i, | ,-
dl :gJJ )ql',? 6

tf ,i,r ,* :
rit,it I'

c , .)., t ' .

'f<+-t': )
5967. Dari Aras bin Malik, dari Mu'adz bin Jabal RA dia

berkata, "Ketika aku sedang membonceng di belakang Nabi SAW,

tidak ada jarak antara aku dengan beliau kecuali ujung pelana, maka

beliau bersabda, 'Wahai Mu'adzl Aku berkata, 'Aku memenuhi

panggilanmu wahai Rasulullah' Kemudian beliau berjalan beberapa

saaat lalu bersabd4 'Wahai Mu'adz'. Aku berkata, 'Aku Aku
memenuhi panggilanmu watrai Rasulullah'. Beliau bersabda, 'Apalcah

engkau tahu apa hak Allah atas hamba-hamba-Nya?' Aku berkata,

'Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui'. Beliau bersabda, 'Hak Allah

atas hamba-hamba-Nya adalah menyembah-Nya dan tidak

memperselattukana sesuatu dengan-Nya'. Kemudian beliau berjalan

beberapa saat lalu bersabda, 'Wahai Mu'adz '. Aku berkata, 'Aku Aku
memenuhi panggilanmu wahai Rasulullah'. Beliau bersabda, 'Apakah

engkau tahu hak para hamba atas Allah jika merekn melalrukannya?'

Aku berkata, 'Allah dan Rasul-Nya lebih tahu'. Beliau bersabda, 'Hak

para hamba atas Allah adalah tidakmengadzab mereka'."

Keterangan lfadits:

(Bab membonceng laki-laki di belakang laki-labi). Disebutkan

hadits Mu'adz bin Jabal yang telah disebutkan pada pembahasan

tentang jihad. Di tempat itu saya alihkan penjelasannya di tempat ini
padahal yang lebih tepat adalah pada pembahasan tentang kelembutan

hati. Dia telah menyebutkan di tempat itu sama dengan sanad dan

matan di tempat ini, maka penjelasannya saya akhirkan hingga tempat

tersebut. Dalam Syarh lbnu Bathtftal disebutkan'bab' tanpa judul. Dia

berkata, Pj * itt ,rp 'oir J\1* 6*" pernah dibonceng Nabi

SAhU. Kata ridf dan radiif artinay orang yang menunggang di

belakang penunggang atas iziwtya. Kata ridf bila dikaitkan dengan
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segala sesuatu artinya bagian alhirnya. Asalnya adalah menunggang
di atas bagran belakang. oleh karena itu, bagi penunggang yang utama
dikatakan menunggang di bagian depan. Bila dikatakan'radiftu ar-
rajula' artinya aku menunggang di belakang seseorang. Tetapi bila
dikatakan, 'ardaftu ar-rajula' artinya aku menaikkan seseorang di
belakangku. Ibnu Mandah telah membuat tulisan tersendiri tentang
orang-orang yang pernah dibonceng Nabi sAW dan mencapai 30
orang.

102. Perempuan Membonceng Di Belakang Laki-Iaki Mahramnya

:Jv ot)1. €ri i *- *?f -& $:L )*'; **_ *
\t 'U lur J:-r'{ Wl ,JG & ?nr *a, ,Iy ; .;l '*1;
:'r-',-el:: ,:r;-';31AL g3 *ril jft'* 'u r[., t':r1.{&i 

*Litt ,* i, )-;',.rrr,r'*r'iah, i 
^,J;,* i" J:" ar |5;; iA ,:;? ,ii:ll, ,ij!, ,lith op

* \, ,)* lt J;, ,SD ,trlSt ir'r:*i '&l 6t,*,,
d.) ,o:\G ,or;.G ,o;j ,,SG -Art"s, ulf, ,i- t:; ffi *3

.os+L

5968. Dari Yahya bin Abi Ishaq, dia berkata: Aku mendengar
Anas bin Malik RA berkata, "Kami kembali bersama Rasulullah sAw
dari Khaibar, dan aku saat itu membonceng di berakang Abu Thalhah,
dia berjalan dan salah satu istri Rasulullah sAw membonceng di
belakang Rasulullah sAw, tiba-tiba untanya terpeleset. Aku berkata,
'Perempuan'. Aku turun dan Rasulullah SAW bersabd4
'sesungguhnya dia adalah ibu kamu'. Aku mengencangkan pelana

936 - FATTIUL BAARI



dan Rasulullah SAW kembali naik. Ketika beliau mendekat -atau

beliau melihat Madinah- maka beliau mengucapkan, 'Orang-orang

yang kembali, orang-orang bertaubat, orang-orang menyembah,

kepada Tuhan kita memuji'."

Keterangan Hadits:

(Bob perempuan membonceng di belakang laki-taki

mahramnya,). Demikian menurut mayoritas. Adapun An-Nasafi hanya

menyebutkan sampai 'di belakang laki-laki', dan tidak menyebutkan

kalimat sesudatrnya.

'$t''Jb 
,4.t e;j jrs '-* 

"y 
rui *v itt i; n' J*:t'€ wt

;pi * io, & it J*i -a-$'*i *v it,,k nt )rt,u.'fi"4
,&i Ui\ ,:rt i {t n' & lt ',5}t iui u:;t a[,ir ,t tii ir$ oio \1

SLlt c.;:*i (Kami trembali bersama Rasulullah SAW dari Khaibar,

dan alcu saat itu membonceng di belalrang Abu Thalhah, dia berialan

dan salah satu istri Rasulullah SAllr membonceng di belakang

Rasulullah SAW, tiba-tiba unta tersandung. Alcu berkata,

"Perempuan." Altu turun dan Rasulullah SAW bersabda,

"sesungguhnya dia adalah ibu lcnmu." Aht mengencangkan pelana).

Demikian disebutkan dalam riwayat ini. Secara zhatrir yang

mengucapkan perkataan dan melakukan perbuatan itu adalah Anas.

Sementara disebutkan pada bagian akhir pembahasan tentang jihad

melalui jalur lain dari Yatrya bin Abi Katsir, di dalamnya disebutkan

batrwa yang melakukannya adalah Abu Thalhah, sementara yang

mengatakan, '?erempuan" adalah Rasulullah SAW. Adapun

redaksinya adalah, W;;-'*'&j * ht tv 4t ti'& ilt'$'#1
P:, t n' & At t*'zi.ti.rsr c,;; o-P, frro€ ,:$ ,*,i ,P
be b w.tbi,li il' E 6- ,,)ui ef. f #y',SC ryi 4 u.i'oi1 ,lriq
lij C6 6:15'rb,ii e, ,rb q:i d i Cl'af;t a4; 65it ,t i,Sv



q'i, *\ ,* v"A'J:"i i?;St *ui ,t711 petrau datang dan Abu

Thalhah sementora bersama Nabi sAW shafiyah sedang
diboncengnya di atas hewan tunggangannya. Ketika di sebagian jalan
hewan itu terpleset dan Nabi sAW terjatuh bersama perempuan
tersebut. Adapun Abu Thalhah alru kira dia mengatakan tahanlah
untanya, lalu berkata, "wahai Nabi Altah, apaknh engkau terkena
sesuatu? " Beliau bersabda, "Tidak, akan tetapi tolongrah perempuan
itu." Abu Thalhah pun menutupkan kain di wajahnya lalu berjalan ke
arah perempuan itu kemudian menutupkan kainnya kepada si
perempuan. Maka perempuan itu berdiri dan dia mengencangkan
pelana untuk keduanya, lalu keduanya pun naik"). Dalam riwayat lain
dari Yahya bin Abi Katsir disebutkan, ,p p) # a' ,rp i,tr Jt is
t6s oi,i ,& 'a'elp ,isri li: *t, (Dan Rasuruuah sAW berada di
atas hewan tunggangannya sedang membonceng shafiyah binti
Huyay. Tibaaiba untanya terpleset)...raru disebutkan hadits
selengkapnya. Dari kedua jalur ini diketahuilah nama perempuan yang
dimaksud. Adapun yang mengencangkan pelana serta hal-hal lain
yang disebutkan adalah Abu Thalhah dan bukan Anas. perbedaan itu
berasal dari Yahya bin Abi Ishaq ketika mengutip riwayat dari Anas.
Syu'bah menukil darinya sama seperti di bab ini. Adapun Abdul
warits dan Bisyr bin Al Mufadhdhal menukil darinya seperti yang
saya isyaratkan pada pembahasan tentang jihad. versi terakhir inilah
yang drjadikan pegangan karena semuanya menceritakan satu kejadian
dan sumber hadits juga hanya satu. Kesepakatan dua periwayat tentu
lebih utama daripada satu periwayat. Terlebih lagi Anas saat itu masih
sangat kecil unhrk melakukan pekerjaan seperti yang disebutkan.
Meski tidak tertutup kemungkinan dia membantu pamannya Abu
Thalhah untuk melalarkannya. Kemungkinan ini bisa saja
menghilangkan kemusykilan dalam memahami dua versi hadits
tersebut. Pada hadits ini disimpulkan bolehnya laki-laki
menyelamatkan perempuan yang bukan mahram apabila terjatuh atau
hampir jatuh.
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103. Telentang dan Meletakkan Satu Kaki di Atas yang hiur-'-a

t 4, .. o7 l/e d.. . 2 . c .A. e . . ,

Cl ,*'.t *l a^-o t € J )qt ,f qW ,J.t J
.,s?\t & *l l.;-;\rllt, u,3r *'""La- rt-':

5969. Dari Ibnu Syrn.l, a.ri Abbad bin Tamim, dili
pamarmya, sesungguhnya dia melihat Nabi SAW berbaring di masjid

mengangkat salah satu kakinya di atas lainnya

@:
Letak hubungan bab ini dengan pembatrasan tentang pakaian

adalatr bahwa orang yang melakukannya sangat gltrngkin kainnya

terbuka. Terlebih lagr posisi telentang mengakibatkan tidur.

Sernentara orang yang tidur tidak bisa menjaga diri. Seakan-akan

Imam Bukhari mengisyaratkan siapa melakukan hal itu patut berhati-

hati agar kainnya tidak terbuka. Imam Bukhari menyebutkan hadits

Abbad bin Tamim, dari pamannya (Abdullah bin Zard). Di dalamnya

terdapat penegasan batrwa Nabi SAW melakukan hal itu. Pada riwayat

Al Ismaili terdapat tambahan di akhir hadits, U; p- oU if U.i'otj

oLbi'#: (S"s"ngguhnya Abu Bakar melahtkan itu dan demikian

pula Umar serta Utsman). Seakm-akan menurutnya, larangan tentang

itu tidak akurat, yaitu riwayat Imam Muslim dari Jabir, yang

dinisbatkan kepada Nabi SAW , ,.* *s ,sltir '€6-'j'€St'#t -t
cs;\t (Janganlah salah seorang kamu telentang, lalu meletalcl<nn

salah satu kakinya di atas yang lainnya). Atau mungkin beliau

menganggapnya akurat, tetapi sudah dihapus hukumnya.

Penjelasannya lebih lanjut akan disebutkan pada pembahasan tentang

minta izin.
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Penutup

Pembahasan tentang pekaian memuat 222hadits marfu'. Yang

mu'allaq sebanyak 40 hadits, dan sisanya memiliki sanad yang

maushul. Hadits yang diulang sebanyak 182 hadits dan yang tidak

diulang sebanyak 40 hadits. Hadits-hadits ini diriwayatkan pula oleh

Imam Muslim, kecuali hadits Abu Hurairah, "Ssarung yang lebih

rendah dari kedua mata kaki berada di neraka", hadits Az-Ztrbair

tentang memakai sutera, hadits Ummu Salamah tentang rambut Nabi

SAW, hadits Anas, "Beliau SAW tidak menolak wangi-wangian",

hadits Abu Hurairah tentang laknat bagi yang menyambung rambut,

haditsnya "Janganlah kamu membuat tato", hadits Aisyah tentang

menghancurkan gambar, hadits Ibnu Umar tentang janji Jibril dan di
antaranya, 'Malaikat tidak masuk rumah yang ada gambarnya", tetapi

Imam Muslim meriwayatkan hadits ini dari Aisyah, dan hadits

"Pemilik hewan lebih berhak terhadap bagian depannya", hanya saja

tidak dinisbatkan kepada Nabi SAW secara tegas tetapi sebenamya ia
berasal dari Nabi SAW seperti telah kami jelaskan. Pada pembahasan

ini terdapat 19 atsar dari sahabat dan generasi sesudahnya.
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